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Kata Pengantar 


Segala puji bagi Allah, Kita memuji, memohon pertolongan, dan meminta ampunan 
kepada-Nya. Kita meminta perlindungan kepada Allah dari berbagai keburukan nafsu 
dan perbuatan tercela. Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi juga 
kepada segenap keluarga, sahabat, dan mereka yang meniti jalan beliau hingga Hari 
Kiamat. 


Allah menciptakan kita di dunia dengan satu tugas utama yaitu untuk beribadah 
kepada-Nya, maka tentunya fikih bagi setiap muslim sangatlah penting karena ia 
menjelaskan cara ibadah yang benar yang diinginkan oleh Allah Ta'ala, dan fikih adalah 
penentu sahnya ibadah seseorang, sebab Allah tidak menerima ibadah kecuali yang 
sesuai dengan petunjuk dan contoh Rasulullah &£. Oleh karena itu Rasulullah & murka 
ketika melihat seorang sahabat yang tidak membasuh kaki dengan benar saat berwudhu, 
beliau bersabda dalam hadits riwayat Bukhari dan Muslim: “Celaka bagi pemilik tumit 
dari siksa api neraka.” Beliau juga pernah menyuruh seorang sahabat yang tidak benar 
dan tidak thuma'ninah dalam melakukan shalat untuk mengulangi shalat sebagaimana 
termaktub dalam riwayat Bukhari dan Muslim, beliau bersabda kepadanya: “Ulangilah 
shalat karena engkau belum dianggap shalat.” Demikian pula dalam ibadah-ibadah yang 
lain dan dalam bermuamalah. 


Fikih yang benar adalah yang didasarkan pada hadits yang shahih, dan bukan 
pada hadits yang dha'if ataupun maudhu' (palsu) sehingga menyebabkan seseorang ter- 
jerumus ke dalam amalan bid'ah yang tertolak dan tidak berpahala. Para imam madzhab 
memerintahkan kita untuk tidak taklid buta terhadap pendapat seseorang, namun harus 
melandaskan ibadah dan pemahaman fikih pada dalil yang shahih sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Abu Hanifah: “Apabila ada hadits yang shahih, maka itu adalah 
madzhabku.” Beliau juga mengatakan, “Tidak halal bagi seseorang yang mengambil pen- 
dapat kami sedangkan ia tidak mengetahui dari mana kami mengambilnya.” Beliau juga 
mengatakan, “Bila aku mengatakan sebuah pendapat yang menyelisihi kitab Allah dan 
berita dari Rasulullah &£ maka tinggalkanlah pendapatku.” 
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Imam Malik mengatakan: “Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, bisa 
benar dan bisa salah. Oleh karena itu, lihatlah pendapatku, jika sesuai dengan Al-gur'an 
dan Sunnah maka ambillah, namun apabila tidak sesuai dengan Al-Our'an dan Sunnah 
maka tinggalkanlah.” Beliau juga mengatakan, “Pendapat seseorang boleh diambil dan 
boleh ditinggalkan kecuali sabda Nabi &.” 


Imam Syaf''i mengatakan, “Apabila ada hadits yangshahih maka itulah madzhabku.” 
Beliau juga mengatakan, “Setiap hadits dari Nabi adalah pendapatku juga meskipun 
kalian tidak mendengarnya dariku.” Beliau juga mengatakan, “Setiap masalah dalam 
pendapatku yang menyelisihi hadits Rasulullah & yang shahih menurut ahli riwayat, 
maka aku mencabut pendapatku tersebut baik semasa hidupku maupun sepeninggalku.” 
Beliau juga mengatakan, “Kaum muslimin berijma' bahwa seorang yang telah mengetahui 
sunnah Rasulullah &£, maka tidak halal baginya untuk meninggalkannya karena pendapat 
seseorang.” 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Janganlah bertaklid kepadaku, jangan 
bertaklid kepada Malik, Syafi'i, Auza'i, atau Ats-Tsauri, akan tetapi ambillah sebagaimana 
mereka mengambilnya.” Dalam riwayat lainnya beliau mengatakan, “Jangan bertaklid 
pada seorang pun dari mereka dalam agama. Akan tetapi ambilah apa yang datang dari 
Rasulullah & dan para sahabatnya.” 


Itulah sejumlah kata-kata dari para Imam madzhab yang memerintahkan untuk 
berpegang teguh pada hadits dan melarang bertaklid buta kepada mereka tanpa adanya 
ilmu. Orang yang berpegang teguh pada hadits yang shahih walaupun menyelisihi 
pendapat para imam maka ia tidak terhitung sebagai orang yang berseberangan dengan 
madzhab mereka, atau bahkan keluar dari madzhab, akan tetapi dialah yang sebenarnya 
mengikuti semua imam itu dan berpegang kepada landasan yang sangat kuat yaitu 
dalil yang shahih. Sebaliknya orang yang meninggalkan sunnah Rasulullah &£ karena 
bertentangan dengan pendapat mereka, maka dia bukanlah seorang yang mengikuti 
madzhab para imam, bahkan telah berbuat durhaka dan menyelisihi pesan-pesan para 
imam tersebut. Oleh karena itu, hendaklah setiap muslim mengkaji kembali bagaimana 
cara beribadah dan bermu'amalah, Apakah telah didasarkan pada hadits yang shahih 
ataukah ternyata dasar ibadahnya adalah hadits lemah atau tidak memiliki dasar sama 
sekali. 


Nailul Authdr atau lengkapnya Nailul Authar Syarh Muntagal Akhbir adalah kitab 
fikih yang disusun oleh Imam Syaukani (1172 H - 1250 H) sebagai kitab penjelasan dan 
uraian atas kitab Muntagal Akhbiar atau Al-Muntaga adalah kitab himpunan hadits 
hukum yang dihimpun oleh Majduddin bin Taimiyyah Al-Harrani (590 H - 652 H) yaitu 


1 Syaikh Abu Malik Kamal, Shahih Figh Sunnah, Kairo: Darut Taufigiyyah, 2010. Juz I, hlm. 33-34. 
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kakek dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Kitab ini terdiri dari 3944 hadits. Karakteristik 
kitab ini adalah dengan mengembalikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat dengan mengacu kepada dalil ilmiah berdasarkan hadits-hadits yang 
Shahih. Isinya memuat hadits-hadits hukum yang dihimpun dari berbagai kitab hadits 
seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Ahmad, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, 
Sunan Abu Daud, dan Sunan Ibnu Majah juga kitab-kitab hadits lainnya sehingga sangat 
layak untuk menjadi standar rujukan (mardji”) bagi para penuntut ilmu syar'i (thalabul 
ilmi). 

Sedangkan kitab Shahih Dha'if Nailul Authar adalah kitab penjelas takhrij 
letak dan kedudukan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab Muntagal Akhbir yang 
menjadi sandaran Imam Syaukani dalam mengulas fikih dalam kitab Nailul Autharnya. 
Sehingga para pembaca bisa mengetahui kedudukan hadits-hadits tersebut apakah 
shahih, hasan, dha'if, ataukah maudhu' (palsu). Sehingga bisa menentukan apakah 
hadits tersebut layak menjadi sandaran ibadah ataukah tidak. 


Semoga tulisan ini bermanfaat dan menjadi amal shalih bagi kami di sisi Allah. 
Sebagai hamba yang lemah pastilah tak terlepas dari salah dan kekurangan maka timbal 
balik pembaca berupa kritik dan saran sangat kami harapkan. 


Penerjemah dan Penta'lig 


Dr. Muhammad Hambal Shafwan, Lc. M.Pd.I. 


IRaRaK 
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Kamuss Istilah Ilmu Hadits 


Ahad 


Pengertian Hadits Ahad 


Ahad menurut bahasa mempunyai arti satu. Dan khabarul wahid adalah yang 
diriwayatkan oleh satu orang. 


Sedangkan hadits ahad menurut istilah adalah: 


AN » 3S 2.0 ot 
Hadits yang belum memenuhi syarat-syarat mutawatir. 


Hadits ahad terbagi menjadi tiga macam: masyhur, aziz, dan gharib.? 


Kedudukan Hadits Ahad 


Bila hadits mutawatir bisa dipastikan sepenuhnya berasal dari Nabi &£, maka tidak 
demikian halnya dengan hadits ahad. Dengan kata lain, kebenarannya masih bersifat 
dzanni (diduga dari Nabi &£). Maka perlu melalui penelitian, apabila terpenuhi syarat- 
syarat gabul (penerimaan) yang telah ditentukan oleh para ulama hadits, maka dia 
termasuk hadits yang magbul (diterima). Namun apabila tidak terpenuhi syarat-syarat 
tersebut maka ia masuk kategori hadits yang mardud (ditolak). Dengan demikian, 
hadits ahad dari segi kualitasnya ada yang shahih, hasan, dan dha'if sebagaimana akan 
dijabarkan pada bab berikutnya. 


2 Syaikh Manna Al-Oaththan, Mabahis fi Ulumil Hadits, Terj. Mifdhal Abdurahman, Jakarta: Pustaka 
Al-Kautsar, 2005. hlm. 113 
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Pembagian Hadits Ahad 


Berdasarkan pengertian hadits ahad yang telah dijelaskan sebelumnya, maka bisa 
dipahami, bahwa batasan rawi dalam hadits ahad tidak lebih dari sepuluh rawi, karena 
menurut pendapat yang dipilih Imam Suyuthi, batas minimal dalam hadits mutawatir 
adalah sepuluh rawi. Dari pengertian inilah, kemudian hadits ahad itu dibagi tiga: hadits 
masyhur, hadits aziz, dan hadits gharib. 


Atsar 


Atsar menurut bahasa adalah sisa dari sesuatu. Sedangkan menurut istilah ada 
dua pendapat: 


6 Ada yang mengatakan bahwa atsar sama dengan hadits, makna keduanya 
adalah sama. 


6 Ada yang berpendapat bahwa atsar berbeda dengan hadits, yaitu segala yang 
disandarkan kepada sahabat dan tabi'in, baik berupa ucapan dan perbuatan 
mereka. 


Aziz 
Pengertian Hadits Aziz 


Secara bahasa, kata aziz berasal dari azza-ya'izzu' yang berarti: galla (sedikit) atau 
nadara (jarang terjadi). Ada juga yang menyebutkan bahwa kata aziz itu berasal dari 
kata “azza-ya'azzu, yang berarti gawiya atau isytadda (kuat)'. Sehingga hadits aziz secara 
bahasa dapat didefenisikan sebagai “Hadits yang mulia, hadits yang kuat, hadits yang 
sedikit atau jarang sekali”. 


Adapun menurut istilah, hadits aziz adalah: 

EM ag Kotek Oa Ina Tung ri 
Hadits yang jumlah perawi dalam setiap tingkatan sanadnya tidak kurang dari dua 
perawi." 


Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa hadits aziz bukan saja yang diriwayatkan 


3 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 16. 


4 Muhammad bin Alwi Al-Maliki Al-Hasani, Al-Manhalul Latifu fi Ushulil Hadits Asy-Syarif. Cetakan 
keempat. Matabi Sihr, 1402 H/1982M. hlm. 95. 


5 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 26 
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oleh dua orang rawi pada setiap thabagatnya, jadi meskipun beberapa thabagatnya 
diriwayatkan banyak perawi namun salah satu thabagatnya diriwayatkan dua perawi 
maka tetap disebut hadits aziz. 


Contoh hadits aziz adalah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 
Anas, dan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah, yang berbunyi 
sebagai berikut: 


- 


2 sy PN Sa na s2 02 set, af 
AGAN el 23133 2al3 Ia AI OSN AS Gap 


“Tidaklah beriman di antara kamu, hingga aku lebih dicintai daripada dirinya, | 
anaknya, orang tuanya, dan semua manusia”. (HR.Buhkari dan Muslim) 


Hadits ini diterima oleh Abu Hurairah dan Anas bin Malik dari Rasulullah #£, 
kemudian Anas meriwayatkan kepada Oatadah dan Abdulaziz bin Shuhaib. Selanjutnya 
Oatadah meriwayatkan kepada dua orang pula, yaitu Syu'bah dan Husain Al-Muallim. 
Sedang yang dari Abdul Aziz diriwayatkan oleh dua orang, yaitu Abdul Waris dan Ismail 
bin Ulaiyyah. Seterusnya dari Husain diriwayatkan oleh Yahya bin sa'id dan dari Syu'bah 
diriwayatkan oleh Adam, Muhammad bin Ja'far, dan Yahya bin Sa'id. Sedang dari Ismail 
diriwayatkan oleh Zuhair bin Harb. Dan dari abdul Waris diriwayatkan oleh syaiban bin 
Abi syaiban. Dari Yahya diriwayatkan oleh Musaddad. Dan dari Ja'far diriwayatkan oleh 
Ibnul Musanna dan Ibnu Basyar, sampai kepada Bukhari dan Muslim. 


D 


Dha'if 
Pengertian Hadits Dha'if 


Secara bahasa dha'if berarti lawan kuat yaitu lemah, maka hadits dha'if adalah 
hadits yang lemah. Sedang dalam istilah ilmu hadits, yang disebut hadits dha'if ialah: 


Abg Ia bb sih ad Iko aU 


Hadits yang tidak terpenuhi di dalamnya sifat-sifat hadits hasan, yaitu dengan hilang 
salah satu syarat dari syarat-syarat hadits hasan. 


Karena hadits hasan terletak antara shahih dan dha'if, maka setiap hadits yang 
tidak sampai derajat hasan masuk kategori dha'if. Seperti diketahui, bahwa syarat- 


6 — Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 63 
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syarat dalam hadits hasan ialah: harus bersambung sanadnya (ittishalis sanad), para 
perawinya adil (adalatur ruwat), perawinya kurang sempurna kedhabitannya (khaffa 
dhabthur ruwat), tidak bertentangan dengan hadits lain yang lebih shahih (adamusy 
syudzudz), tidak mengandung cacat (“adamul 'illat). 


Dengan memperhatikan beberapa syarat dalam hadits hasan di atas, maka sebuah 
hadits dinyatakan dha'if (lemah) apabila: 


1. Ada sebuah hadits yang tidak bersambung sanadnya, atau 

2. Ada sebagian perawinya yang tidak adil, atau 

3. Ada sebagian perawi yang tidak dhabith, atau 

4. Haditsnya mengandung "illat (cacat), atau 

5. Haditsnya bertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat (syadz). 


Contohnya sebuah hadits yang diriwayatkan Tirmidzi berikut: 
BAE S3 IA GARA GI YAI LE ha . Asa Ip LAS “las Was 


TU BA AP GAN Kat ale NI Se ge al Ad Ip UK 
“3 Eu wurju Batu din 0 


- dari Abu Hurairah &s , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang menggauli 
bina yang sedang hain, atau menggaulinya di duburnya, atau mengunjungi 
dukun (paranormal) maka sungguh dia telah kufur kepada apa yang telah diturunkan 
kepada Nabi Muhammad #&£.” (HR. Tirmidzi) 


Terkait dengan hadits di atas, Imam Tirmidzi berkomentar bahwa menurut Imam 
Bukhari hadits di atas hukumnya dha'if karena dalam sanadnya terdapat seorang perawi 
yang bernama Hakim Al-Atsram yang berstatus lemah hafalan. 


Macam-Macam Hadits Dha'if 


Ada dua sebab utama kedha'ifan sebuah hadits: terputusnya sanad dan kecacatan 
pada diri perawi. Hadits dha'if yang disebabkan terputusnya sanad adalah: muwallag, 
mursal, mu'dhal, mungathi', mudallas, dan mursal khafi. Sedangkan hadits dha'if yang 
disebabkan adanya cacat pada diri perawi di antaranya: maudhu', matruk, munkar, 
dan sebagainya. Berikut akan dijelaskan macam-macam hadits dha'if baik disebabkan 
terputusnya sanad maupun karena cacat pada diri perawi. 
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Empat Imam 


Yaitu empat mukharrij (penulis kitab hadits). Mereka adalah: 
1. Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani), wafat tahun 275 H. 
2. Tirmidzi (Muhammad bin Isa), wafat tahun 279 H. 
3. Nasa'i (Ahmad bin Sywaib Al-Khurasani), wafat tahun 303 H. 


4. Ybnu Majah (Muhammad bin Yazid bin Abdillah bin Majah Al-Oazwini), wafat 
tahun 273 H. 


Enam Imam 


Yaitu enam mukharrij (penulis kitab hadits). Mereka adalah: 
1. Imam Bukhari (Muhammad bin Ismail), wafat tahun 256 H. 
2. Imam Muslim (Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi), wafat tahun 261 H. 
3. Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani), wafat tahun 275 H. 
4. Tirmidzi (Muhammad bin Isa), wafat tahun 279 H. 
5. Nasa'i (Ahmad bin Syw'aib Al-Khurasani), wafat tahun 303 H. 


6. Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid bin Abdillah bin Majah Al-Oazwini), wafat 
tahun 273 H. 


Gharib 


Pengertian Hadits Gharib 


Gharib secara bahasa berarti yang jauh dari kerabatnya. Sedangkan hadits gharib 
secara istilah adalah: 


LN PEN Cena TER GS 
a15 35 delay yana La 
Hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi. 


7 ' Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 28 
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Dan tidak disyaratkan keadaan seperti ini ada dalam setiap tingkatan sanadnya, 


akan tetapi cukup terdapat pada satu tingkatan atau lebih. Maka bila dalam tingkatan 
yang lain jumlah perawinya lebih dari satu, maka itu tidak mengubah statusnya (sebagai 
hadits gharib) selama pada salah satu tingkatan sanadnya hanya diriwayatkan satu 
perawi. 


Sebagian ulama juga menyebut jenis hadits ini dengan nama lain, yaitu al-fard. 


Pembagian hadits Gharib 


Hadits gharib dilihat dari letak kesendirian perawinya dapat terbagi menjadi dua 


macam: 


1. 


Gharib mutlag, di sebut juga al-fardu al-mutlag, yaitu bilamana kesendirian 
(gharabah) periwayatan terdapat pada asal sanadnya (sahabat). Misalnya hadits 
Nabi: 


AS, JSI Kh 


“Bahwa setiap perbuatan itu bergantung dengan niatnya” 


Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh umar. Dalam gharib mutlag ini yang menjadi 
pegangan adalah apabila seorang sahabat hanya sendiri meriwayatkan hadits, 
meskipun setelahnya diriwayatkan beberapa perawi. 


Gharib nisbi, disebut juga al-fardu an-nisbi, yaitu apabila kesendirian (gharabah) 
periwayatan terjadi pada pertengahan sanadnya bukan pada asal sanadnya. 


Maksudnya satu hadits yang diriwayatkan oleh lebih dari satu orang perawi pada 
asal sanadnya, kemudian dari semua perawi itu hadits ini diriwayatkan oleh satu 
orang perawi saja yang mengambil dari para perawi tersebut. 


Hadits 


Hadits menurut bahasa artinya baru. hadits secara bahasa juga bisa diartikan 


ucapan, perkataan, khabar, cerita dan wawancara." Bentuk jamaknya adalah ahddits. 


8 


Hadits menurut istilah ahli hadits adalah: 


Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhar, Kamus Kontemporer: Arab-Indonesia. Yogyakarta: Multi 
Karya Grafika. hlm. 747. 
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Io MB NIP Hr 


Segala yang disandarkan kepada Nabi &, baik berupa ucapan, perbuatan, 
penetapan atau sifat beliau." 


Contoh perkataan Nabi adalah sabda beliau: 
ASP Late POS SEL IKEA 


“Perbuatan itu dengan niat, dan bagi setiap orang apa yang dia niatkan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Contoh perbuatan Nabi adalah cara wudhu, shalat, manasik haji dan lain 
sebagainya yang beliau kerjakan. 


Contoh penetapan (tagrir) Nabi adalah sikap diam beliau dan tidak mengingkari 
terhadap suatu perbuatan, atau persetujuan beliau terhadapnya. Misalnya: Diriwayatkan 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata, “Ada dua orang yang sedang musafir, ketika 
datang waktu shalat tidak mendapatkan air, sehingga keduanya bertayamum dengan 
debu yang bersih lalu mendirikan shalat. Kemudian keduanya mendapati air, yang satu 
mengulang wudhu dan shalat sedangkan yang lain tidak mengulang. Keduanya lalu 
menghadap kepada Rasulullah dan menceritakan semua hal tersebut. Terhadap orang 
yang tidak mengulang, beliau bersabda, “Engkau sudah benar sesuai sunnah, dan sudah 
cukup dengan shalatmu.” Dan kepada orang yang mengulangi wudhu dan shalatnya, 
beliau bersabda, “Bagimu pahala dua kali lipat.” (HR. Abu Daud dan Nasz'i) 


Contoh dari sifat dan sirah Nabi &£, banyak sekali riwayat yang menerangkan 
tentang sifat dan tabiat beliau. Dan Tirmidzi menyusun sebuah buku yang berjudul Asy- 
Syam@'ilul Muhammadiyah yang menerangkan detail sifat dan tabiat beliau #£. Di antara 
contohnya adalah: 


Dari Al-Bara' ia berkata, “Rasulullah & tidak pendek dan tidak tinggi” (HR. Tirmidzi). 


Dari Jarir bin Abdillah Al-Bajali dia berkata, “Belum pernah aku melihat Rasulullah 
#£ sejak aku masuk Islam kecuali beliau tersenyum kepadaku” (HR. Tirmidzi). 


Hadits @udsi 


Secara bahasa, kata gudsi diambil dari kata al-gudsu yang berarti suci. Karenanya 
hadits gudsi berarti hadits yang suci. Disebut gudsi karena disandarkan kepada Dzat 
yang suci, yaitu Allah Ta'ala. 


9 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 15. 
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Adapun definisi hadits gudsi secara istilah adalah: 
JP IN al AE AU Ja 


Segala hadits Nabi & beserta sanadnya yang disandarkan kepada Allah sz." 


Disebut hadits karena redaksinya disusun sendiri oleh Nabi #6, dan disebut gudsi 
karena hadits ini datangnya dari Dzat yang Mahasuci. Maka ciri-ciri hadits ini adalah: 
ada kalimat gala atau yagulu Allah Ta'ala, atau fima yarwihi “an rabbihi azza wa jalla, 
atau lafazh-lafazh lain yang semakna dengannya. 


Contoh hadits gudsi: 


A 
Ti Ih 02 30. 3d 


Ob JB SI J5 AN ye BE Iyan GE KE AN P3 Sola 35 SS 
MINUS YG US Kena KAA omi Je EN LAS 


Dari Abi Dzar &s , dari Rasulullah & berdasarkan berita yang disampaikan Allah 
s& , bahwa Allah berfirman: “Wahai hamba-hamba-Ku! Aku telah haramkan dzalim 
terhadap diri-Ku sendiri. Dan Aku telahjadikan perbuatan dzalim itu terlarang antara 
kamu sekalian. Karena itulah, janganlah kamu sekalian saling dzalim-mendzalimi.” 
(HR. Muslim) 


Dari segi jumlahnya, hadits gudsi ini jauh lebih sedikit jumlahnya daripada hadits 
nabawi. Dalam hal ini ulama tidak ada yang memberikan hitungan pasti tentang berapa 
jumlahnya. Di antara mereka ada yang menyebutkan bahwa jumlah hadits gudsi lebih 
dari 100 hadits. Muhammad Tajuddin Al-Minawi dalam karyanya Al-Ahdditsul Gudsiyyah 
menghimpun sekitar 272 buah hadits. 


Al-Hakim 


Al-Hakim adalah suatu gelar keahlian bagi imam-imam hadits, dengan kualifikasi: 
(1) menguasai hadits yang diriwayatkan, baik matan maupun sanadnya, dan mengetahui 
rawi-rawi yang terpuji dan tercela, serta (2) harus dapat menghafal minimal 300.000 
hadits dengan sanadnya. 


Di antara rawi atau Imam yang termasuk kategori al-hakim dalam bidang hadits 
adalah: Ibnu Dinar, Al-Laits bin Sa“ad, Imam Malik bin Anas, Inam Muhammad bin Idris 
Asy-Syafr'i.! 


10 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 127. 
11 Zuhdi, Mengenal Ilmu Hadits, Jakarta: Al-Ghuraba, 2009, hlm.97. 
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Hasan 


Pengertian Hadits Hasan 


Secara bahasa berarti al-jamal, yaitu indah. Sedangkan menurut istilah, para 
ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikannya. Definisi yang paling tepat adalah: 


V3 533 KE Ga IA Jl alia GE MLD TE Ga Ja AA SU 


pa 


Hadits yang sanadnya bersambung (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh 
(perawi) yang adil namun kurang sempurna kedhabitannya (hafalannya) sampai 
akhir sanad, tidak ada kejanggalan dan tidak ada ilat.? 


Berdasarkan definisi ini, dapat dipahami bahwa hadits hasan adalah hadits yang 
telah memenuhi persyaratan hadits shahih. Bedanya, adalah pada hadits shahih daya 
ingatan perawinya sempurna, sedang pada hadits hasan daya ingatannya kurang 
sempurna. Dengan demikian, hadits hasan ini posisinya di antara hadits shahih dan 
hadits dhaif, dan ia termasuk hadits magbul. 


Contoh hadits hasan adalah sebagai berikut: 


8. 3.o.t 


0 an Ing Na 20 Tarang .t to 0 Lo. -X K5 
BS BA Olas Il SE Small Ola Gp Jing Was Knf3 Was 
£ 3 Hn Magna AA Na z AAN PN 1 . £ , 
Opi ELANG dm) Je Isi jan ah 3 Saman JG GAS Saga 3 » 
ASEAN JW ES £ LAN 
“ dari Abu Bakar bin Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata: Aku mendengar ayahku 


ketika berada di hadapan musuh berkata: Rasulullah &£ bersabda: Sesungguhnya 
pintu-pintu surga berada di bawah bayang-bayang pedang.” (HR. Tirmidzi) 


Hadits di atas berkualitas hasan karena para perawinya sempurna kedhabitannya 
kecuali Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhuba'iy yang berstatus hasanul hadits. Karena itulah 
hadits ini tidak mencapai hadits shahih namun masuk kategori hadits hasan. 


Pembagian hadits Hasan 


Para ulama hadits membagi hadits hasan menjadi dua bagian, yaitu: 


12 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 46. 
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1. Hasanli dzatihi 


Hadits hasan li dzatihi adalah hadits yang memenuhi persyaratan hadits hasan 
pada umumnya, yaitu bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang adil 
namun rendah kedhabitannya, tidak mengandung cacat (ilat), dan kejanggalan 
(syadz). Sebuah hadits dikategorikan sebagai hasan li dzatihi karena jalur periwa- 
yatannya hanya satu jalur periwayatan saja. Sebab jika jalur periwayatnnya banyak 
maka ia akan saling menguatkan dan akan naik derajatnya menjadi hadits shahih 
li ghairihi. 

Contoh tentang hadits hasan li dzatihi ini bisa merujuk pada pembahasan tentang 
hadits hasan. 


2. Hasan li ghairihi 


Hadits hasan Ii ghairihi adalah hadits-hadits dha'if yang tidak terlalu parah 
kedha'ifannya (seperti karena sanadnya terputus, atau perawi yang lemah hafalan, 
atau majhul) dan diriwayatkan dengan melalui beberapa jalur. Beberapa periwa- 
yatan hadits yang dha'if ini kemudian saling menguatkan, dan akhirnya naik 
menjadi hasan. Sementara bila beberapa riwayat hadits itu termasuk kategori dha'if 
berat, seperti hadits maudhu', matruk, munkar, dan sebagainya, maka hadits itu 
tidak bisa naik menjadi hasan li ghairihi. 


Contoh hadits hasan li ghairihi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
jalan Syu'bah, dari “Ashim bin Ubaidillah, dari Abdullah bin “Amir bin Rabi'ah, 
dari ayahnya bahwa “Seorang wanita dari Bani Fazarah menikah dengan mahar 
sepasang sendal, maka Rasulullah &£ bertanya, Apakah engkau merelakan dirimu 
dengan mahar sepasang sendal?” Kemudian wanita itu menjawab, “Ya.” Maka 
Rasulullah pun membolehkannya.” 


Dalam sanad hadits di atas terdapat perawi yang bernama Ashim, yang dinilai oleh 
para ulama sebagai perawi yang dhaif karena buruk hafalannya. Tetapi Tirmidzi 
mengangkatnya menjadi hasan, karena datangnya (dijumpai sanad yang lain dari) 
hadits tersebut melalui jalan lain. 


Al-Hujjah 


Al-Hujjah adalah gelar yang diberikan kepada ahli hadits yang dapat menghapal 
100.000 hadits. Di antara ahli hadits yang termasuk kategori al-hujjah ini adalah: Imam 
Al-Iragi, Imam Syarifudin Ad-Dimyathi, Imam Ibnu Hajar Al-Atsgalani, dan Imam Ibnu 
Dagig Al-'Id. 
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Ilmu Hadits 


Ilmu hadits (ulumul hadits), secara bahasa berarti ilmu-ilmu tentang hadits. Kata 
ulum adalah bentuk jamak dari kata ilm (ilmu). 





Secara istilah, seperti yang diaungkapkan oleh Syaikh Abul Hasan Al-Mariby, ilmu 
hadits adalah: 


Apa AB AN JG Ng Ss Selh Deh end Us 


Ilmu hadits adalah ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang membahas per- 
kataan, perbuatan dan hal ihwal Nabi &£. 


Imam Suyuthi mengatakan: 


Haa AA SLS PELAN | Jai sen JUAN TAS Pada ds Os 


.— - 


Ka na 53 Tan WI Ul diah Dag, LS Us dai des 
D5 AE) Ela, YUI KAI 


Ilmu pengetahuan yang membicarakan cara-cara persambungan hadits sampai 
kepada Rasulullah & dari segi keshahihan dan kedha'ifan, dan tentang hal ikhwal 
para perawinya, yang menyangkut kedhabitan dan status “adalahnya dan dari 
bersambung dan terputusnya sanad, dan sebagainya” 


Para ulama dalam menyebut ilmu hadits, ada yang menggunakan nama ulumul 
hadits, seperti Ibnu Shalah (w. 642 H/1246 M) dalam kitabnya Ulumul Hadits, dan ada 
juga yang menyebut ilmu hadits, seperti Jalaluddin As-Suyuthi dalam mukadimah 
kitab haditsnya Tadribur Rawi. Penggunaan bentuk jamak disebabkan ilmu tersebut 
bersangkut paut dengan hadits Nabi yang banyak macam dan cabangnya. Hakim An- 
Naisaburi (321-405 H/933-1014 M) misalnya, dalam kitabnya Marrifah Ulumul Hadits 
mengemukakan 52 macam ilmu hadits. Namun secara garis besar, ulama hadits 
mengelompokkan ilmu hadits tersebut ke dalam dua bidang pokok, yakni ilmu hadits 
riwayah dan ilmu hadits dirayah. 


13  Abul Hasan, Al-Jawahir As-Sulaimaniyah, Riyadh: Darul kayan. 2006. hlm. 9 
14 As Suyuthi, Tadribur Rawi fi Syarh Tagrib An-Nawawi. Beirut: Darul Fikr. 1409 H/1988 M. hlm. 5-6. 
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1. Ilmu hadits riwayah 


Kata riwayah artinya periwayatan atau cerita. Ilmu hadits riwayah secara bahasa 
berarti ilmu hadits tentang periwayatan. 


Para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan ilmu hadits riwayah, namun yang 
paling terkenal di antara definisi-definisi tersebut adalah definisi Ibnu Al-Akhfani, 


yaitu: 
25 Wei JS BE AN JI Je JA Ale IL ol sudi He 


GE 2,3 


Ilmu hadits yang khusus membahas ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan Nabi 
2, periwayatannya, penelitian, dan penulisan lafaz-lafaznya." 


Objek kajian ilmu hadits riwayah adalah segala sesuatu yang dinisbatkan kepada 
Nabi &£ yang meliputi: 


6 Cara periwayatannya, yakni cara penerimaan dan penyampaian hadits dari 
seorang periwayat (rawi) kepada perawi yang lain. 


6 Cara pemeliharaan, yakni penghafalan, penulisan, dan pembukuan hadits. 
Ilmu ini tidak membicarakan hadits dari sudut kualitasnya seperti tentang 
adalah (keadilannya), sanad, syadz (kejanggalan), dan ilat (kecacatan) matan. 


Ilmu hadits riwayah bertujuan memelihara hadits Nabi dari kesalahan dalam 
proses periwayatan atau dalam penulisan dan pembukuannya. Lebih lanjut, ilmu 
ini juga bertujuan agar umat Islam menjadikan Nabi sebagai suri teladan melalui 
pemahaman terhadap riwayat yang berasal darinya dan mengamalkannya.' 


2. Ilmu hadits dirayah. 


Istilah ilmu hadits dirayah menurut Suyuthi muncul setelah masa Khatib Al- 
Baghdadi yaitu pada masa Al-Akfani. Ilmu ini dikenal juga dengan sebutan ilmu 
ushulul hadits, ulumul hadits, mushthalahul hadits, dan gawa'idul hadits. ” 


Definisi ilmu hadits dirayah adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Dr. 
Mahmud At-Thahhan: 


BO SS Ia oi KAN Jslt Sah ae sob dle 


15 Ibid. hlm. 4. 
16 A. Shalahuddin, Ulumul Hadits, Bandung: Pustaka Setia. 2009, hlm. 107. 
17  As-Suyuthi. Tadribur Rawi fi Syarh Tagrib An-Nawawi. Beirut: Dar Al-Fikr. 1409 H/ 1988 M. hlm. 5. 
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Ilmu yang mempelajari dasar-dasar dan kaidah-kaidah yang menjelaskan keadaan 
sanad dan matan, sehingga bisa diterima atau ditolak. 


Sasaran kajian ilmu hadits dirayah adalah sanad dan matan dengan segala 
persoalan yang terkandung di dalamnya yang turut memengaruhi kualitas hadits 
tersebut. Kajian terhadap masalah-masalah yang bersangkutan dengan sanad 
disebut nagdus sanad (kritik sanad) atau kritik ekstern. Disebut demikian karena 
yang dibahas ilmu itu adalah akurasi kebenaran jalur periwayatan, mulai sahabat 
sampai kepada periwayat-periwayat terakhir yang menulis dan membukukan 
hadits tersebut. 


Pokok bahasan nagdus sanad sebagai berikut: 


& Ittishalus sanad (persambungan sanad). Dalam hal ini tidak dibenarkan 
adanya rangkaian sanad yang terputus, tersembunyi, tidak diketahui 
identitasnya, atau samar. 


6 Tsigatur ruwat, yakni sifat adil, cermat dan kuat hafalan (dhabit), dan tsigah 
(tepercaya) yang harus dimiliki seorang periwayat. 


6 Syadz, yakni kejanggalan yang terdapat atau bersumber dari sanad. Misalnya 
hadits yang diriwayatkan oleh seorang yang tsigah, tetapi menyendiri dan 
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh periwayat-periwayat 
tsigah yang lain. 


6 Ilat, yakni cacat yang tersembunyi pada suatu hadits yang kelihatannya baik 
dan sempurna. Syadz dan ilat adakalanya terdapat juga pada matan dan untuk 
menelitinya diperlukan penguasaan ilmu hadits yang mendalam. 


Kajian terhadap masalah yang menyangkut matan disebut dengan nagdul matan 
(kritik matan) atau kritik intern. Disebut demikian karena yang dibahas adalah ma- 
teri hadits itu sendiri. Yakni perkataan, perbuatan atau ketetapan Rasulullah #&£. 


Pokok pembahasannya meliputi: 
& Kejanggalan-kejanggalan dari segi redaksi. 


6 Fasadul makna, yakni terdapat cacat atau kejanggalan pada makna hadits 
karena bertentangan dengan al-hiss (indra) dan akal, bertentangan dengan 
nash Al-Our'an, dan bertentangan dengan fakta sejarah yang terjadi pada 
masa Nabi &£, serta mencerminkan fanatisme golongan yang berlebihan. 


6 Kata-katagharib (asing), yakni kata kata yang tidak bisa dipahami berdasarkan 
makna yang umum dikenal. 


18 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 15. 
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Tujuan dan faedah ilmu hadits dirayah adalah: kita bisa mengetahui dan mene- 
tapkan magbul (diterima) atau mardud (ditolak)nya suatu hadits. Karena dalam 
perkembangannya hadits Nabi &£ telah dikacaukan dengan munculnya hadits- 
hadits palsu yang tidak saja dilakukan oleh musuh-musuh Islam tetapi juga oleh 
umat Islam sendiri dengan motif kepentingan pribadi, kelompok, atau golongan. 


Oleh karena itu ilmu hadits dirayah ini mempunyai arti penting dalam usaha 
pemeliharaan hadits Nabi. Dengan ilmu hadits dirayah kita dapat meneliti hadits 
mana yang dapat dipercaya berasal dari Rasulullah #&& yang shahih, dhaif, dan 
maudhu' (palsu). 


Al-Jami' 


Jami" adalah kitab hadits yang memuat semua bab agama, baik akidah, fikih, 
sejarah, tazkiyah nafs, dan lain sebagainya. Di antara kitab Jami' yang terkenal adalah 
Jami" Shahih Bukhari dan Jami" Shahih Muslim. 


K 


Khabar 


Khabar menurut bahasa adalah berita, bentuk jamaknya akhbar. 
Sedangkan menurut istilah, terdapat perbedaan pendapat: 


6 Ada yang mengatakan bahwa khabar itu sama dengan hadits, sehingga 
maknanya sama secara istilah. 


6 Ada pula yang berpendapat bahwa hadits adalah segala yang datang dari Nabi 
$&, sedang khabar adalah yang datang dari selain Nabi seperti sahabat dan 
tabi'in. 


6 Ada juga yang berpendapat bahwa khabar lebih umum dari hadits. Hadits 
segala apa yang datang dari Nabi &£, sedang khabar adalah yang datang dari 
Nabi atau dari selain beliau. 


19 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 15. 
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Lima Imam 


Yaitu lima mukharrij (penulis kitab hadits). Mereka adalah: 
1. Imam Ahmad bin Hanbal, wafat tahun 241 H. 
2. Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani), wafat tahun 275 H. 
3. Tirmidzi (Muhammad bin Isa), wafat tahun 279 H. 
4. Nasa'i (Ahmad bin Syw'aib Al-khurasani), wafat tahun 303 H. 


5. Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid bin Abdillah bin Majah Al-Oazwini), wafat 
tahun 273 H. 


Marfu' 
Secara bahasa, marfu' merupakan bentuk isim maf'ul dari kata rafa'a yang berarti 


meninggikan. Disebut marfu' karena dinisbatkan kepada orang yang mempunyai 
kedudukan yang tinggi yaitu Nabi &£. 


Sedangkan secara istilah, hadits marfu' diartikan sebagai sebagai berikut: 
P3 Pa Pa 2 2 e 
Kao aj Jl dp ya 3 II Hn La 
Perkataan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang disandarkan kepada Nabi &.” 


Pembahasan tentang marfu' ini sama seperti pembahasan tentang hadits yang 
tersebut di awal pembahasan. 


Masyhur 


Menurut bahasa, masyhur adalah muntasyir, yaitu sesuatu yang sudah tersebar, 
sudah populer. 


Adapun menurut istilah, hadits masyhur adalah: 


20 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 128. 
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ag S5 Bia ot ntet Lo ala bro 
PAS Un Lai PESUS »l3, La 

Hadits yang diriwayatkan oleh tiga orang rawi atau lebih, pada tiap thabagat (ting- 

katan) sanad, namun tidak mencapai derajat mutawatir.2 

Hadits masyhur ini disebut juga dengan nama al-mustafidh. 

Di tengah-tengah masyarakat, kita sering mendengar istilah hadits masyhur, tapi 
yang dimaksud adalah masyhur secara bahasa yang berarti populer, bukan yang berarti 
hadits yang memiliki tiga jalur periwayatan. Sehingga apabila kita periksa ternyata ada 
yang memiliki banyak jalur periwayatan, ada yang dua, satu, bahkan ada yang tidak 
memiliki sanad atau palsu. Seperti hadits: 

Barang siapa mengetahui dirinya, maka dia mengetahui Rabbnya. 


Hadits ini masyhur di kalangan ahli tasawuf, dan oleh para ulama dianggap sebagai 
hadits yang bathil karena tidak diketahui sumbernya sama sekali. Bahkan menurut 
Suyuthi, hadits ini sebagai hadits maudhu' (palsu). 


Matan 


Secara bahasa, matan berarti “permukaan tanah yang tinggi”. Bentuk jamaknya 
adalah mutun. 


Sedangkan secara istilah, matan didefinisikan dengan: 
ASI ga AA al) Ek La 


Akhir dari sanad yang berupa perkataan.? 


Sebagaimana contoh hadits di atas, yaitu sabda Rasul: 
- 5 s S3. eh da s 
AS EIL EI Tai, Sk KAN cam 


“Jalan ke) surga diliputi oleh hal-hal yang dibenci nafsu. Sedangkan (jalan ke) 
neraka diliputi hal-hal yang disukai nafsu.” (HR. Bukhari) 


21 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 22. 
22 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 15. 
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Maglub 


Secara bahasa, maglub adalah isim maf'ul dari kata galaba yang berarti membalik, 
jadi hadits maglub adalah hadits yang terbalik. Sedang dalam istilah ilmu hadits, 
maglub adalah: 


07 2, 3 .. TP s8 2. AL Rek er 3 5g 
253 JEC ma (A52 3 Casa KA 3 AL baal Jis) 


Menggantikan suatu lafazh dengan lafazh yang lain pada sanad hadits atau pada 
matannya dengan cara tagdim (menjadikan yang akhir di awal) atau ta'khir 
(mengakhirkan yang awal), dan sebagainya.? 


Maglub dalam sanad seperti Ka'ab bin Murrah menjadi Murrah bin Ka'ab, sedang 
maglub matan seperti hadits Abu Hurairah, 


Ta 


ABS GS Ls Kan M3 BUG B3 GAS 2 ea 


«dan seorang yang bersedekah dengan suatu sedekah yang disembunyikan, hingga 
tangan kanannya tidak mengetahui apa yang telah diinfakkan oleh tangan kirinya.” 


Pada hadits ini telah terjadi penggantian pada apa yang diriwayatkan oleh sebagian 
perawi yang lain, yaitu: 


Meng BSN AI 
“Hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan tangan kanannya.” 


Magthu' 


Secara bahasa, magthu' merupakan bentuk isim maf'ul dari kata gatha'a yang 
berarti gugur atau terputus. Namun secara istilah, magthu' berarti: 


C 


J3 IP Sa HUI ab 
Perkataan atau perbuatan yang disandarkan kepada tabi'in.“ 


Contohnya perkataan Hasan Bashri ketika ditanya hukum shalat bermakmum di 
belakang ahli bid'ah: 


23 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 107. 
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39. 0 ate. 1 
ML hy Aa, de 
“Shalatlah, dan bid'ahnya (imam) ditanggung dirinya sendiri”.2 


Matruk 


Secara bahasa, matruk merupakan isim maf'ul dari taraka yang berarti mening- 
galkan. Sedang dalam istilah ilmu hadits, matruk adalah: 


Kp HA al Besi Endi 


3 - 


Hadits yang dalam sanadnya terdapat perawi yang muttaham bil kadzbi (tertuduh 
berdusta). 


Perawi dikatakan muttaham bil kadzbi (tertuduh berdusta) karena ia dikenal 
berbohong dalam pembicaraannya sehari hari, namun belum terbukti bahwa dia pernah 
berdusta dalam meriwayatkan hadits, atau hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh dia 
sendirian sementara keadaannya menyelisihi kaidah-kaidah umum. 


Hadits yang diriwayatkan perawi yang tertuduh dusta disebut dengan hadits 
matruk, sedang perawi yang meriwayatkannya sering disebut dengan matrukul hadits 
(orang yang ditinggalkan haditsnya). 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Ad-Dailami dan Ibnu Asakir dari Sallam 
bin Sawwar, dari Maslamah bin Ash-Shalt, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &£, beliau bersabda: 


UE ja Gi 3315 Saka a AS LE Ola jab Ijin 


“Permulaan bulan Ramadhan itu rahmah (kasih sayang Allah), pertengahannya 
maghfirah (ampunan), dan penghabisannya merupakan pembebasan dari neraka.” 


Oleh Syaikh Albani hadits di atas dihukumi sebagai hadits matruk, karena dalam 
sanadnya terdapat Maslamah bin Ash-Shalt yang berstatus matrukul hadits sebab 
muttaham bil kadzbi. Begitu pula Sallam bin Sawwar adalah munkarul hadits. 


Maudhu (Palsu) 


Secara bahasa, maudhu' adalah isim maf'ul dari wadha'a, yang berarti merendah- 
kan atau meletakkan. Maka hadits disebut maudhu' karena derajatnya sangat rendah. 


25 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 134. 
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Sedang dalam istilah ilmu hadits, maudhu' adalah: 


BEN Jgn Il SAN PPA GEA BIS 
Kebohongan yang dibuat dengan sengaja, yang disandarkan kepada Rasulullah &£.” 
Atau hadits yang di dalam sanadnya ada perawi kadzdzab (pemalsu hadits). 


Hadits maudhu' merupakan bagian dari hadits dha'if yang paling buruk. Bahkan 


ada sebagian ulama hadits yang menjadikan hadits maudhu' bukanlah bagian dari 
hadits karena kepalsuannya. Ulama hadits tidak membolehkan meriwayatkannya, 
kecuali dengan menjelaskan segi kemaudhu'annya. 


Adapun cara yang biasa dipakai para pemalsu hadits dalam membuat hadits 


maudhw' adalah: 


1, 


27 


Orang yang membuat hadits maudhu' membuat sebuah ungkapan, kemudian dia 
membuat rangkaian sanad sendiri, atau mengambil sanad hadits lain. 


Dengan cara mengambil ungkapan hikmah dari ahli hikmah atau yang lainnya, 
lalu dia membuat rangkaian sanad, lalu dia meriwayatkannya. 

Ciri-Ciri Hadits Maudhw 

Hadits maudhu' bisa diketahui dengan beberapa cara berikut: 

Pengakuan dari pembuat hadits maudhu'. 


Misalnya pengakuan Abu Ishmah Nuh bin Abi Maryam yang mengaku telah 
membuat hadits maudhu' seputar keutamaan-keutamaan surah-surah dalam Al- 
Our'an dari Ibnu Abbas. 


Adanya indikasi kuat dari perawi untuk memalsukan hadits. 


Hal ini biasa terjadi pada perawi yang mempunyai aliran paham keagamaan 
yang menyimpang. Misalnya, perawinya seorang pengikut aliran rafidhah dan dia 
membuat hadits maudhu' tentang keutamaan ahlubait. Seperti: 


Peri o 
15 02 On LP IL Me 
A3 sia 4 & 2. 
id peri Bi ad | j2 aa 
£ 


Td 


Ali adalah manusia yang paling utama. Barang siapa yang meragukannya maka dia 
kafir. 


Adanya indikasi kuat dari kandungan matan yang disampaikannya, seperti 
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bertentangan dengan Al-Ouran, hadits mutawatir, ijma', dan logika yang sehat. 
Contohnya: 


Aga Ja Ea 


Anak zina itu tidak bisa masuk surga sampai tujuh turunan. 


Mauguf 


Secara bahasa, mauguf merupakan isim maf'ul dari kata wagafa yang berarti 
berhenti dan berdiri. Sedangkan secara istilah, mauguf diartikan sebagai berikut: 


£ £ « : 
HE IS Ip Ip IMAN JI Sae be 
Perkataan, perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada sahabat.” 


Contohnya seperti perkataan Ibnu Umar berikut: 
CSI JAS YG EA ISI AAN BEE YG SALA Ia 2, 31 IS 3 
ABI DI Ia DI Ta Pn 


Ibnu Umar &s berkata, “Apabila engkau berada di waktu sore janganlah menunggu 
waktu pagi. Dan bila engkau berada di waktu pagi janganlah menunggu waktu sore. 
Manfaatkanlah waktu sehatmu untuk (bekal) saat sakitmu, dan waktu hidupmu 
untuk (bekal) saat matimu.” (HR. Bukhari) 


Muallal 


Hadits mu'allal adalah hadits yang perawinya cacat karena al-wahm, yaitu 
banyaknya dugaan atau sangkaan yang tidak mempunyai landasan yang kuat. 
Umpamanya seorang perawi yang menduga suatu sanad adalah muttashil (bersambung) 
yang sebenarnya adalah mungathi' (terputus), atau ia mengirsalkan yang muttashil, 
memaugufkan yang marfu', dan sebagainya. 


Para ulama hadits mendefinisikannya sabagai: 
Aa KUN EN GI Gro da Ue Teta SE sa Endi 


Hadits yang apabila diteliti secara cermat terdapat padanya illat yang merusak 
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keshahihan hadits tersebut meskipun tampak secara lahirnya tidak ada cacat.? 


Maksud illat di sini adalah sesuai dengan pengertian ulama hadits, yaitu sebab 
yang terselubung dan yang tersembunyi yang merusak keshahihan hadits. Dengan 
demikian, ada dua unsur yang harus terpenuhi bagi suatu illat: (1) al-ghumudh wal khafa' 
yaitu sifat terselubung dan tersembuyi, dan (2) al-gadh fi shihhatil hadits (merusak pada 
keshahihan hadits). Namun pada perkembangannya banyak para ulama hadits yang 
menggunakan kata ilat pada semua cacat yang ada dalam hadits, baik yang nampak 
maupun yang tidak, dan baik yang merusak maupun yang tidak merusak seperti 
kekeliruan dalam penyebutan Sufyan Ats-Tsauri dengan Sufyan bin Uyainah yang mana 
keduanya tsigah. 


Mu'allag 
Secara bahasa, kata mu'allag adalah isim maf'ul dari kata “allaga, yang berarti: 
menggantungkan sesuatu pada sesuatu yang lain sehingga ia menjadi tergantung. 


Sedangkan secara istilah, hadits mu'allag adalah: 

AIA EU j3 mei Ja io SIS 
Hadits yang dihapus di awal sanadnya seorang perawi atau lebih secara berturut- 
turut. 


Bagian awal sanad adalah perawi yang menjadi guru bagi para penulis kitab 
hadits, yaitu gurunya Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan lainnya. 


Contohnya adalah sebuah hadits berikut: 


AE GI EISS AW Ga SESI GA Lb 


“Allah itu lebih berhak untuk dijadikan tempat mengadu malu dari pada manusia.” 
Disebutkan Bukhari secara ringkas. 


Hadits ini mu'allag karena Bukhari menyebutkan langsung dari Bahz bin Hakim, 
dari ayahnya, dari kakeknya (Mu'awiyah bin Haidah) bahwa Rasulullah #£ bersabda 
demikian. Bukhari tidak pernah berjumpa dengan Bahz bin Hakim, jadi antara Bukhari 
dan Bahz bin Hakim ada dua perawi yang terhapus yaitu Abdullah bin Maslamah dan 
Ubay. 


29 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 99. 
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Pada dasarnya, hadits mu'allag dikategorikan ke dalam hadits dha'if, disebabkan 
sanadnya ada yang gugur. Akan tetapi bila sanad yang gugur tersebut disebutkan dalam 
riwayat lain oleh penulis kitab, maka ia tidak menjadi dha'ff. Hal ini yang terjadi dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Dalam kitab Shahih Bukhari misalnya, hadits 
mu'alag mencapai 1.341 buah. Sementara dalam kitab Shahih Muslim sebanyak 3 buah. 
Meskipun dalam kedua kitab Shahih itu terdapat hadits mu'allag, tetapi tidak kemudian 
mengurangi derajat keshahihan kitab itu. Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya 
sanad dari hadits-hadits itu adalah bersambung namun karena untuk meringkas dan 
mengurangi terjadinya pengulangan, maka sebagian perawinya dihapus. Para ulama 
secara khusus telah melakukan penelitian terhadap hadits-hadits mu'allag yang 
terdapat pada kitab Shahih Bukhari, dan mereka telah membuktikan bahwa keseluruhan 
sanadnya adalah tersambung. Di antara karya yang terbaik dalam hal ini adalah kitab 
Taghligut Ta'lig karya Ibnu Hajar Al-Atsgalani. 


Mu'dhal 


Secara bahasa, kata mu'dhal berarti sesuatu yang sulit dicari atau sesuatu yang 
sulit dipahami. Disebut hadits mu'dhal karena seolah-olah hadits itu menyulitkan untuk 
memeriksanya, sehingga orang yang meriwayatkan tidak memperoleh manfaat. 


Sedangkan dalam istilah ilmu hadits, hadits mu'dhal didefinisikan sebagai: 


Hadits yang hilang dalam sanadnya dua perawi atau lebih secara berturut-turut. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Imam Malik dalam Al-Muwaththa' berikut: 
33.9 Ita to. ate bi 1 Sana" APA 
Tan Yu 5 Ga Tag 3 aa 


Dari Malik, bahwa Abu Hurairah &s berkata: Rasulullah & bersabda, “Hamba 
sahaya berhak diberi makan dan pakaian, dan dia tidak boleh dibebani dengan 
pekerjaan berat kecuali sesuai dengan kemampuannya”. 


Dalam sanad hadits di atas terhapus dua perawi antara Malik dan Abu Hurairah, 
yaitu: Muhammad bin 'Ajlan dan ayahnya (Ajlan). 
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Mubham 


Secara bahasa, mubham adalah isim maf'ul dari abhama, yang berarti yang disa- 


markan. Sedang dalam istilah ilmu hadits, mubham adalah: 


AA A5 SS A3 A3 Tn ta Ia IL 
Hadits yang dalam matan atau sanadnya terdapat perawi yang tidak disebutkan 
namanya, baik perawi yang disamarkan tersebut laki-laki maupun perempuan. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad berikut: 
Peka 3 5 gel pe yA Sea at Ta JEIRA pia 
An 35 Gak Oh Ea J5 SE JB RA gl 


Abu Ahmad mengatakan kepada kami, bahwa Sufyan mengatakan kepada kami, 
dari Hajjaj bin Furafishah, dari seseorang, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya orang mukmin itu dermawan lagi 
mulia.” 


La 


Mudallas 


Secara bahasa, mudallas merupakan bentuk isim maf'ul dari kata dallasa yang 


berarti menyembunyikan cacat barang dagangan. Sedang secara istilah, mudallas 
diartikan sebagai: 


2 PUN Ira) MMI 3 Hae PGA 


Menyembunyikan cacat dalam sanad dan membaguskan tampilan luarnya.” 


Perawi yang menyembunyikan kecacatan dalam periwayatan hadits disebut 


mudallis, dan hadits yang memiliki cacat yang ditutupi disebut hadits mudallas, sedang 
pekerjaan penutupan cacat disebut tadlis. 


32 


Tadlis bisa dibagi menjadi dua, yaitu, 


Tadlisul isnad, yaitu seorang perawi meriwayatkan hadits dari seorang guru yang 
telah atau pernah mengajarkan beberapa hadits kepadanya. Namun, hadits yang 
ditadlisnya itu tidak diperolehnya dari guru tersebut, tetapi dari guru lainnya yang 
kemudian guru itu digugurkannya (disembunyikannya). Perawi itu kemudian 
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meriwayatkan hadits tersebut dari gurunya yang pertama dengan lafazh yang 
mengandung pengertian seolah-olah dia mendengar darinya. Seperti perkatan “an 
fulan (dari fulan), atau dengan kata anna fulanan gala (bahwa si fulan berkata), 
sehingga orang lain menduga bahwa dia mendengar dari gurunya yang pertama 
di atas. Dia tidak menyatakan secara tegas bahwa dia mendengar hadits tersebut 
dari gurunya yang pertama itu dengan tidak menggunakan lafazh sami'tu (aku 
mendengar) atau hadatsaniy (dia berbicara kepadaku) sehingga ia tidak dianggap 
berdusta. 


2. Tadlis asy-syuyukh, yaitu seorang perawi memberi nama, gelar, nisbah atau sifat 
kepada gurunya dengan sesuatu nama atau gelar yang tidak dikenal dengan tujuan 
menyembunyikan status asli gurunya tersebut yang dia anggap memiliki cacat. 
Contoh nama asli gurunya adalah Zaid, maka diganti dengan Abdullah atau Abu 
Abdillah. 


Mudraj 
Secarabahasa, mudrajmerupakanisim maf'ul dari adraja yang berarti memasukkan 
sesuatu pada sesuatu lainnya. Sedang dalam istilah ilmu hadits, mudraj adalah: 
(alus 


ad NG Ala yaa Uta 3 JS 3 


Hadits yang pada redaksi sanadnya terjadi perubahan, atau ada lafazh lain yang 
dimasukkan dalam matannya tanpa ada pemisah.? 


Co Bln ye La 


Contohnya riwayat yang dicatat Khatib Al-Baghdadi, dari Abi Oahthan, dari 
Syababah, dari Syu'bah, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: 

i 


ME Gp SEE 3 5 LA 


Kata (3,53! kait ) adalah tambahan dari Abu Hurairah dan bukan perkataan 
Rasulullah #&£ sebagaimana dalam riwayat Bukhari: 


063 Fay NUN Tem, SE 3 3 Ne TA KAB USS su 3 Bis 


add ob & Me SA uda PAN ga SAE LG 
GEN Ga SELIY Jas Je 
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..Muhammad bin Ziyad berkata, saya mendengar Abu Hurairah berkata ketika dia 
bertemu dengan kami dan orang-orang sedang wudhu dari bejana, “Sempurnakanlah 
wudhu kalian! Karena sungguh Abul Gasim & pernah bersabda, “Celaka bagi 
(pemilik) tumit (yang tidak dibasuh ketika wudhu) dari api neraka.” (HR. Bukhari) 


Mudhtharib 


Secara bahasa, kata mudhtharib berasal dari kata idhthirab, yang berarti rusaknya 
ketersusunan dan keteraturan sesuatu. Sedangkan dalam istilah ilmu hadits, hadits 
mudtharib didefinisikan sebagai: 


Hadits yang diriwayatkan dalam beberapa bentuk yang berlawanan, masing-masing 


sama kuatnya.” 


Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa hadits mudhtharib adalah hadits yang 
diriwayatkan dalam beberapa bentuk yang berbeda dan saling bertentangan antara 
yang satu dengan yang lainnya, sementara perbedaan dan pertentangan tersebut 
tidak dapat dikompromikan selamanya, dan juga tidak dapat dilakukan tarjih karena 
masing-masing bentuk tersebut sama kuatnya. Dengan demikian, suatu hadits baru 
dapat disebut mudhtharib apabila terpenuhi dua syarat, yaitu: (1) terjadinya perbedaan 
riwayat tentang suatu hadits yang perbedaan tersebut tidak dapat dikompromikan, 
(2) masing masing riwayat mempunyai kekuatan yang sama, sehingga tidak mungkin 
dilakukan tarjih terhadap salah satu dari riwayat yang berdeda tersebut. 


Contoh hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi: 
GE Sam Ja 3 ap 


“Sesungguhnya dalam harta kekayaan terdapat hak (yang harus dikeluarkan) selain 
zakat.” 


Dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah: 


MEI Sau BIT 3 LP 


“Tidak ada hak apapun dalam harta kekayaan kecuali zakat.” 
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Al-Muhaddits 


Al-Muhaddits adalah orang yang sibuk mengkaji ilmu hadits baik dirayah maupun 
riwayah, dan memeriksa banyak periwayatan hadits serta hal ihwal para rawi. 


Muhadhramun 


Muhadhramun adalah orang-orang yang mengalami hidup pada zaman jahiliah 
dan hidup pada zaman Nabi &$ dalam keadaan Islam, tetapi tidak sempat menemuinya 
dan mendengarkan hadits darinya. Dengan demikian mereka termasuk tabi'in. 


Di antara yang termasuk kategori muhadhramun adalah: Raja Najasyi, Amr bin 
Maimun, Aswad bin Yazid An-Nakha'i, Sua'id bin Ghaflah, Suraij bin Hani”. Imam 
Muslim mencatat bahwa jumlah al-muhadhramun mencapai 20 orang. Dan pendapat 
yang benar adalah lebih banyak dari jumlah tersebut.” 


Mukharrij 


Mukharrij adalah orang yang telah menukil atau mencatat hadits pada kitabnya, 
seperti Imam Bukhari pada contoh di atas, sekaligus beliau adalah rawi terakhir. 


Di antara mukharrij yang terkenal dari kalangan ahli hadits adalah: Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Imam Ahmad, Imam Malik, Hakim, 
Thabrani, Daruguthni, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah, dil. 


Munkar 


Secara bahasa, munkar adalah isim maf'ul dari ankara yang berarti mengingkari, 
menentang. Sedang dalam istilah ilmu hadits, munkar memiliki dua pengertian: 


Kls BN AE SS NE A33 jp md sa Bandit 


“4 


Hadits yang dalam rangkaian sanadnya terdapat perawi yang sangat parah 
kekeliruannya, pelupa, atau nyata kefasikannya. 


Dapat juga didefinisikan sebagai: 
2 an Pn Ta Tn 2 s 2 
AE 3133 WE Ha 2 Us 
Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang dhaif yang hadits tersebut berlawanan 
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dengan yang diriwayatkan oleh perawi yang tsigah. 


Berdasarkan definisi yang disebutkan terakhir di atas, maka terdapat persamaan 
dan perbedaan antara hadits munkar dengan hadits syadz. Persamaannya adalah 
adanya persyaratan pertentangan (al-mukhalafah) dengan riwayat perawi yang lain. Dan 
perbedaanya adalah bahwa pada hadits syadz pertentangan itu adalah antara riwayat 
seorang perawi yang magbul, yaitu yang shahih atau yang hasan, dengan riwayat 
yang lebih tinggi kualitas keshahihannya atau kehasanannya (awla): sementara pada 
hadits munkar, pertentangan terjadi antara riwayat perawi yang dhaif dengan riwayat 
perawi yang magbul. Lawan dari munkar adalah ma'ruf, sedang lawan dari syadz adalah 
mahfudz. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Ad-Dailami dan Ibnu Asakir dari Sallam 
bin Sawwar, dari Maslamah bin Ash-Shalt, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi &£, beliau bersabda: 


In 0S , 


PA NS SU PAR Aa Boo agen 05 tah 
GEN G3 GAS 03 Sana 93 KP) Ola) ya IN 


“Permulaan bulan Ramadhan itu rahmah (kasih sayang Allah), pertengahannya 
maghfirah (ampunan), dan penghabisannya merupakan pembebasan dari neraka”. 


Hadits di atas adalah hadits munkar, karena dalam sanadnya terdapat Sallam bin 
Sawwar yang berstatus munkarul hadits. Disamping juga matruk karena di dalamnya 
terdapat Maslamah bin Ash-Shalt yang berstatus matrukul hadits. 

Mungathi' 


Secara bahasa, mungathi' merupakan bentuk isim fa'il dari kata ingatha'a yang 
berarti terputus. Sedangkan dalam istilah ilmu hadits, mungathi' adalah: 


Baen ja 


Hadits yang sanadnya tidak bersambung, di mana saja keterputusannya.” 


1 


ASUS OS an 6 


Namun menurut ulama hadits muta'akhirin, bahwa mungathi? adalah hadits yang 
terhapus di tengah sanadnya seorang perawi atau lebih namun tidak berturut-turut. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Abdurazag, dari Ats-Tsauri, dari Abi Ishag, 
dari Zaid bin Yutsai' dari Hudzaifah secara marfu': 
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Sma GA PI RA 
“Apabila kalian mengangkat Abu Bakar sebagai pemimpin, sungguh dia seorang 
yang kuat dan bisa dipercaya.” 


Hadits di atas terputus sanadnya antara Ats-Tsauri dan Abu Ishag, yaitu seorang 
perawi yang bernama Syarik. 


Murgal 


Secara bahasa, mursal isim maf'ul dari kata irsal yang berarti melepaskan. 
Kata ini digunakan sebagai istilah untuk menyebut suatu hadits, karena orang yang 
meriwayatkannya melepaskan hadits itu langsung dari Nabi &£, tanpa menyebutkan 
seorang yang pertama mengeluarkan hadits (sahabat). 


Dalam istilah ilmu hadits, mursal dimaksudkan dengan: 


0. 


ea 525 aoi al pa Jaan La 


Hadits yang akhir sanadnya terhapus, yaitu perawi setelah tabi'in (sahabat). 


Dalam prakteknya, hadits mursal adalah seorang tabi'in menceritakan apa yang 
dikatakan atau dilakukan oleh Rasulullah &£, padahal ia tidak bertemu langsung dengan 
beliau. Termasuk dalam kategori hadits jenis ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang sahabat yang ia sendiri tidak langsung menerima dari Rasulullah #£. 
Kemungkinan ia waktu itu masih kecil atau tidak hadir di majelis Rasul pada saat hadits 
itu diwurudkan. Akan tetapi dikatakannya bahwa ia menerima hadits dari Rasul #£. Oleh 
para ahli hadits, hadits yang diriwayatkan dengan cara ini disebut dengan mursalush 
shahabiy. 


Untuk mursal shahabiy, para ulama sepakat bahwa hadits tersebut bersambung 
karena para sahabat semuanya adil dan tidak mungkin berdusta. Adapun mursal tabi'in, 
maka para ulama menghukuminya sebagai hadits dha'if karena terputus sanadnya 
sebab boleh jadi dia mengambil dari tabi'in yang lain yang belum jelas statusnya, 
kecuali mursal kibar tabi'in (tabi'in besar) karena mereka tidak meriwayatkan kecuali 
dari seorang sahabat dan sahabat semuanya dihukumi adil oleh para ulama. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al-Muwaththa': 


MAAN 3 KA IL an 3 Sea gp aa GE OA gp MIL an) 


38 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 71. 
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“Malik meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dari Said bin Musayyib, bahwa Rasulullah & 
melarang jual-beli muzabanah” 


Said bin Musayyib adalah seorang kibar tabi'in (tabi'in besar), meriwayatkan apa 
yang diucapkan Rasulullah &£, padahal ia tidak bertemu langsung beliau. Maka hadits 
ini mursal karena terputus di akhir sanadnya yaitu sahabat. 


Mursal Khafi 


Yang dimaksud dengan mursal khafi adalah seorang perawi meriwayatkan hadits 
dari seorang guru yang pernah bertemu dengannya, hanya saja dia tidak pernah 
mendengar hadits dari guru tersebut. Supaya perawi tersebut dianggap mendengar 
hadits dari padanya, maka haditsnya disampaikan dengan lafazh yang mengandung 
pengertian seolah-olah dia mendengar darinya. Seperti perkatan “an fulan (dari fulan), 
atau dengan kata anna fulinan gala (bahwa si fulan berkata), sehingga orang lain 
menduga bahwa dia mendengar dari guru tersebut. Dia tidak menyatakan secara tegas 
bahwa dia mendengar langsung hadits tersebut yaitu dengan tidak menggunakan lafazh 
sami'tu (aku mendengar) atau hadasaniy (dia berbicara kepadaku) sehingga ia tidak 
dianggap berdusta. 


Mushahhaf 


Secara bahasa, mushahhaf diambil dari kata tashhif mengandung arti kesalahan 
yang terjadi pada catatan atau bacaan terhadap suatu catatan. Sedangkan dalam istilah 
ilmu hadits, mushahhaf berarti: 


daa IA SE ep UE Ii edi g RI "3 


Mengubah kalimat yang terdapat pada suatu hadits, menyalahi hadits yang diriwa- 
yatkan oleh para perawi yang tsigah, baik secara lafazh maupun maknanya. 


3 303 63 39 35 


Contohnya kata (“5 Cp (Ll) diganti dengan (ia 3 #53J), atau kata (525 -—1) 
diganti dengan (FE. 
Musnad 


Musnad adalah kitab hadits yang disusun berdasarkan sahabat Nabi &£, dan 
biasanya urut abjad awal nama mereka. Di antara kitab musnad yang terkenal adalah 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal. 
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Mutawatir 


Pengertian Hadits Mutawatir 


Secara bahasa, lafazh mutawatir dapat berarti mutatabi', yaitu sesuatu yang datang 
beriring-iringan antara yang satu dengan yang lainnya dengan tidak ada jaraknya, 
seperti turunnya air hujan.” « 


Sedangkan secara istilah, hadits mutawatir dapat didefinisikan sebagai hadits yang 
diriwayatkan oleh sekelompok orang yang menurut adat mustahil mereka bersepakat 
untuk berdusta, hal itu seimbang dari permulaan sanad hingga akhir sanad, dan tidak 
terdapat kejanggalan pada setiap tingkatan (thabagat)” 


Sedangkan menurut Dr. Mahmud Ath-Thahan, yang dimaksud dengan hadits 
mutawatir adalah: 


KAI IE MAS JA Ie Sa AG 


Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah rawi yang banyak, di mana secara adat 
mereka tidak mungkin bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta (mengadakan 
hadits tersebut)."' 


Syarat-Syarat Hadits Mutawatir 


Ada perbedaan pendapat, baik di kalangan ulama terdahulu maupun kontemporer 
tentang syarat-syarat hadits mutawatir. Menurut ulama terdahulu bahwa hadits muta- 
watir tidak memerlukan syarat-syarat tertentu. Sebab, khabar mutawatir tidak termasuk 
ke dalam pembahasan ilmu isnadul hadits. Ilmu ini lebih membicarakan tentang shahih 
atau tidaknya suatu hadits, diamalkan atau tidak, dan juga membicarakan adil dan 
tidaknya rawi. Sedangkan dalam hadits mutawatir tidak dibicarakan masalah-masalah 
tersebut. Jika suatu hadits diketahui berstatus sebagai hadits mutawatir, maka wajib 
diyakini kebenaranya, diamalkan kandunganya dan tidak boleh ada keraguan.? 


Bagi ulama kontemporer dan ahli ushul, suatu hadits dapat disebut hadits 
mutawatir, apabila hadits tersebut memenuhi beberapa syarat sebagai berikut: 


39  Al-Fayyumi, Ahmad bin Muhammad Al-Mishbahul Munir fi Gharibisy Syarhil Kabir lir Rafi, Beirut: 
Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1398 H, Juz II, hlm.321. 


40 Dr. Ajjaj Al-Khatib. Ushulul Hadits Ulumuha wa Mushthalahuhu, Beirut: Darul Fikr, 1981, hlm. 301. 
41 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 18. 
42 Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu hadits, Semarang: Rasail Media Group, 2007. hlm. 101. 
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1. 


Diriwayatkan oleh banyak perawi. 


Sesuai dengan defenisi hadits mutawatir, maka syarat pertama hadits tersebut 
harus diriwayatkan oleh sejumlah besar perawi. Ada perbedaan di kalangan para 
ulama tentang jumlah ini. Ada yang menetapkan dengan jumlah nominal tertentu 
dan ada yang tidak menentukan secara tertentu, yang terpenting adalah jumlah 
tersebut menurut adat dapat memberikan keyakinan bahwa mereka mustahil 
bersepakat untuk berbuat dusta. 


Sedangkan ulama yang menetapkan jumlah nominal tertentu berbeda pendapat, 
berapa jumlah rawi yang bisa mencapai ketentuan tidak berbohong. Ada yang 
berpendapat bahwa jumlah perawi hadits mutawatir minimal adalah empat orang. 
Kesimpulan ini dianalogikan dengan banyaknya saksi yang diperlukan hakim 
untuk memberikan vonis kepada terdakwa dalam masalah zina. 


Menurut Imam Suyuthi, bahwa pendapat yang terpilih tentang jumlah minimal 
dalam hadits mutawatir adalah sepuluh orang rawi, sebab bilangan sepuluh 
merupakan batas minimal jamak taksir katsrah." 


Jumlah yang banyak tersebut ada pada semua thabagat (tingkatan) sanad. 
Adanya keyakinan bahwa mereka tidak berdusta. 


Syarat ini masih terkait dengan syarat yang disebutkan pertama diatas. Bahwa 
jumlah perawi yang banyak, pada umumnya tidak memungkinkan mereka untuk 
bersepakat dusta atas suatu berita. 


Berita yang disampaikan harus didasarkan pada tangkapan indera, harus benar- 
benar hasil pendengaran atau penglihatan sendiri. Oleh karena itu, informasi yang 
didasarkan pada hasil pemikiran akal (logika), tidaklah disebut dengan mutawatir. 
Misalnya, informasi tentang barunya alam semesta. Kesimpulan ini didasarkan 
pada penalaran akal (logika), bahwa setiap benda yang dapat rusak adalah benda 
baru, karena alam semesta ini bisa rusak, maka ia baru. 


Pengetahuan yang didasarkan pada pengetahuan indera ini, dalam hadits 


biasanya ditandai dengan lafazh, ut (kami melihat), Ka (kami mendengar), Kel 
(kami memegang), dan sebagainya.“ 


43 


Pembagian Hadits Mutawatir 


Para ahli hadits membagi hadits mutawatir menjadi dua: 


As-Suyuthi, Tadribur Rawi fi Syarhi Tagrib An-Nawawi, Beirut: Darul Fikr, 1988. hlm. 352. 
Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 20. 
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1. Mutawatir lafzhi. 


Hadits mutawatir lafzhi adalah: 
Senang Mal Aira L 


Hadits yang lafazh dan maknanya mutawatir. 


Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh jumlah rawi yang banyak, di mana 
susunan redaksi lafazh dan maknanya sama, antara riwayat satu dengan yang 
lainnya. Misalnya hadits tentang larangan membuat hadits palsu berikut ini: 


o 
£ 


s Pn Ka ss. #wan3 At. - 56 0 
AJE Ga mania Ipbals Minata RE DAS Yah 


- 


“Siapa yang berdusta atas namaku secara sengaja, maka bersiaplah menempati 
neraka.” (HR. Muslim) 


Hadits ini telah disampaikan oleh 73 sahabat dengan redaksi yang sama. 
2. Mutawatir maknawi. 


Hadits mutawatir maknawi adalah: 
PA 5 2 Os oma Sl ls 


Hadits yang mutawatir maknanya saja, tidak lafazhnya. 


Maksudnya adalah banyak yang diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda, 
namun berbicara dalam satu tema (mempunyai makna yang sama). 


Misalnya hadits tentang mengangkat tangan ketika berdoa. Hadits tentang 
mengangkat tangan ini disampaikan dalam banyak periwayatan dan redaksinya 
berbeda-beda. Tetapi, semuanya berbicara tentang tema yang sama, yaitu 
“mengangkat tangan”. Perhatikan beberapa hadits berikut: 


Mengangkat tangan ketika berdoa dalam shalat Istisga': Anas bin Malik berkata: 
“Nabi &£ tidak mengangkat tangan dalam doa kecuali dalam doa istisga”. Dan 
sesungguhnya dia mengangkat tangan hingga terlihat warna putih ketiaknya.” (HR. 
Bukhari) 


Hadits lainnya yang semakna: Yahya bin Said mendengar Anas bin Malik berkata: 
“Pada hari Jumat, seorang Arab Badui (pedesaan) datang kepada Rasulullah 
#£ seraya berkata: Wahai Rasulullah #£, telah binasa binatang-binatang ternak, 


45 Ibid. 
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keluarga dan masyarakat (karena dilanda kekeringan). Maka Rasulullah & 
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa (memohon turun hujan). Dan orang- 
orang juga mengangkat tangan memohon (turun hujan) bersama Rasulullah.” Anas 
berkata: “Kami keluar masjid dan turunlah hujan.” (HR. Bukhari) 


Mengangkat tangan ketika berdoa: Abu Musa Al-Asy'ari berkata: “Nabi &£ berdoa, 
dan beliau mengangkat kedua tangan dan aku melihat putih kedua ketiak beliau.” 
(HR. Bukhari) 


Dan banyak lagi hadits lain tentang kesunnahan dalam mengangkat tangan. Ke- 
banyakan redaksinya berbeda, tetapi berbicara tentang kesunnahan “mengangkat 
tangan” ketika berdoa. 


Selain mutawatir lafdzi dan maknawi, di antara ulama hadits, ada yang menam- 
bahkan jenis yang ketiga, yaitu mutawatir “amali. Mutawatir “amali adalah hadits 
mutawatir yang terkait dengan perbuatan Rasulullah &£ yang disaksikan dan dicontoh 
oleh para sahabat, diteruskanjuga oleh generasi setelahnya dengantanpaadaperbedaan. 
Di antara contohnya adalah hadits-hadits yang berkenaan dengan pelaksanaan waktu- 
waktu shalat fardhu, jumlah rakaatnya, shalat Jenazah, shalat Id (Idul Fitri dan Idul 
Adha), dan kadar zakat mal (harta). 


Kedudukan Hadits Mutawatir 


Dengan adanya beberapa syarat dalam hadits mutawatir, misalnya harus diriwa- 
yatkan oleh jumlah rawi yang banyak dan tidak mungkin berbohong, maka hadits 
mutawatir dapat memberikan faedah ilmu dharuri. Yakni suatu keharusan untuk mem- 
benarkan dan mengamalkan isinya sesuai dengan yang diberitakan, sehingga membawa 
pada keyakinan yang gat'i (pasti). Ini berarti, hadits yang diriwayatkan secara mutawatir 
seluruhnya magbul (diterima) dan tidak perlu dipertanyakan lagi kebenarannya. 
Karenanya, para rawi yang menyampaikan hadits mutawatir ini tidak perlu lagi diteliti 
ketsigahannya (“adil dan dhabit).” 


Muttafag “Alaih 
Hadits yang diriwayatkan oleh dua imam, yaitu: 
1. Imam Bukhari (Muhammad bin Ismail), wafat tahun 256 H. 


2. Imam Muslim (Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi), wafat tahun 261 H. 


46 Zuhdi, Mengenal Ilmu Hadits, Jakarta: Al-Ghuraba, 2009, hlm. 108. 
47 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 20. 
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Akan tetapi khusus dalam kitab Muntagal Akhbar, yang dimaksud dengan istilah 
muttafag “alaih adalah hadits yang diriwayatkan ketiga imam yaitu: Bukhari, Muslim, 
dan Ahmad. 


R 


Rawi 


Secara bahasa rawi dapat diartikan dengan “yang meriwayatkan”. Jamak dari kata 
rawi adalah ruwat.8 


Sedangkan secara istilah, rawi dapat didefinisikan dengan “Orang yang menyam- 
paikan sebuah hadits yang pernah didengar dan diterimanya dari seorang guru”. 


Perhatikan contoh rawi berikut: 


... 


BILA IP ah GE JR sa IE KIT 33 BK ES Tala 3 dl kta is 
(SE ola) MAL JEN A3 KL ZELI oia BE Ab I,23 SE :JE 
Hadits di atas pertama kalinya diriwayatkan oleh Anas bin Malik (rawi 1) kepada 
Humaid dan Tsabit (rawi 2). Humaid dan Tsabit meriwayatkan kepada Hammad bin 
Salamah (rawi 3). Hammad bin Salamah meriwayatkan kepada Abdullah bin Maslamah 


(rawi 4). Abdullah bin Maslamah meriwayatkan lagi kepada Imam Bukhari (rawi 
terakhir/ke-s). 


Sanad 


Secara bahasa, sanad bermakna al-mu'tamad yaitu “yang disandari”. Dinamakan 
demikian karena hadits disandarkan kepadanya. 


Sedangkan secara istilah, sanad adalah: 


33 Aoa JI 


48 A.Hasan, Ilmu Mushthalah Hadits, Bandung: Diponegoro.2007, hlm. 391. 
49 Zuhdi, Mengenal Ilmu Hadits, Jakarta: Al-Ghuraba, 2009, hlm.93. 
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Rangkaian para rawi yang menyampaikan kepada matan.” 


Perhatikan contoh sanad berikut: 


2. . - 


DIA 3 ol GP MR on IE KT 3 ME GAS IA Ya KE Bis 

FA s s AM ta U 83 aye dg 3 US Us 

(So alay) AAL EN A3 KL TAI ll AE II J2 JG JUS 
Sanad hadits di atas adalah: Bukhari (mukharrij/pengumpul hadits) menerima dari 
Abdullah bin Maslamah (awal sanad). Abdullah bin Maslamah menerima dari Hammad 


bin Salamah. Hammad bin Salamah menerima dari Tsabit dan Humaid. Tsabit dan 
Humaid menerima dari Anas bin Malik (akhir sanad). 


Shahaby 


Ash-Shahaby atau yang sering disebut dengan sahabat adalah: 
RN 3 52) OK AI 33 (LI Je Da3 Kelaa 2 SA te ya 


Orang yang bertemu dengan Nabi &£ dalam keadaan Islam dan meninggal juga 
dalam keadaan Islam, walaupun dia pernah murtad (menurut pendapat yang paling 
shahih). 


Di antara sahabat yang banyak meriwayatkan hadits adalah: Abu Hurairah (5.374 
hadits), Ibnu Umar (2.630 hadits), Anas bin Malik (2.286 hadits), Aisyah (2.210 hadits), 
Ibnu Abbas (1.660 hadits), Jabir bin Abdillah (1.540 hadits). 


Shahih 


Pengertian Hadits Shahih 


Secara bahasa, shahih berarti sehat. Sedang secara istilah, hadits shahih adalah: 


Te Va 33 KE Ga Ea dll GE JS JAR Jab 2 Jual La 
Hadits yang sanadnya bersambung (sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh 
(perawi) yang adil dan sempurna kedhabitannya (hafalannya) sampai akhir sanad, 
tidak ada kejanggalan dan tidak ada ilat.” 


50 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 16. 
51 Ibnu Hajar, Nuzhatun Nazhar, Kairo: Maktabah Al-Ilmi, 2005, hlm. 83. 
52 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 34. 
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Dari penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa sebuah hadits bisa dinyatakan 
shahih bila memenuhi beberapa kriteria berikut: 


1. Ittishalus sanad (bersambungnya sanad). Maksudnya, setiap perawi menerima 
hadits dari gurunya secara langsung, dari awal sanad hingga akhir sanad. 
Artinya dalam hal ini tidak dibenarkan adanya rangkaian sanad yang terputus, 
tersembunyi, tidak diketahui identitasnya, atau samar. 


2. Adalatur Ruwat (semua perawinya bersifat adil). Maksud adil di sini adalah seorang 
perawi harus seorang muslim, baligh, berakal, tidak fasig, tidak rusak moralnya. 
Dengan demikian, periwayatan hadits tidak diterima dari seorang kafir, anak kecil 
yang belum baligh, fasik dan rusak moralnya. 


Dalam prakteknya, seorang perawi mendapat legalitas adil dengan beberapa hal 
di bawah ini: 


6 Popularitas perawi di kalangan para ulama ahli hadits, yaitu perawi yang 
terkenal keutamaan pribadinya. 


6 Penilaian dari para kritikus perawi hadits tentang kelebihan yang ada pada 
diri perawi. 

Khusus mengenai para perawi hadits pada tingkat sahabat, jumhur ulama sepakat 

bahwa seluruh sahabat adalah adil. 


3. Dhabthur ruwat (semua perawinya kuat ingatan dan hafalannya). Secara istilah, 
dhabith dimaknai sebagai orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah 
didengarnya dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja dia menghendaki. 
Dhabith juga berarti orang yang mampu memelihara hadits yang ada dalam 
catatannya dari kekeliruan, atau dari terjadinya pertukaran, pengurangan, dan 
sebagainya yang dapat mengubah hadits tersebut. 


Dengan demikian, dhabith dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu dhabith 
shadran dan dhabith kitaban. Dhabith shadran ialah terpeliharanya periwayatan 
dalam ingatan, sejak ia menerima hadits sampai meriwayatkan kepada orang 
lain, sedang dhabith kitaban ialah terpeliharanya kebenaraan suatu periwayatan 
melalui tulisan. 


Adapun sifat sifat kedhabithan perawi menurut para ulama, dapat diketahui 
melalui: 1) kesaksian para ulama, 2) berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan 
riwayat orang lain yang telah dikenal kedhabithannya. 


4. Adamu syudzudz (tidak mengandung kejanggalan-kejanggalan) yaitu apabila 
menyelisihi periwayatan lainnya yang lebih tsigah (adil dan dhabith). Disinilah 
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letak perbedaan antara ahli hadits dan ahli fikih dan ushul. Karena ahli fikih dan 
ushul menerima periwayatan selama perawinya tsigah, sedang ahli hadits tidak 
menerima periwayatan seorang tsigah jika menyelisihi periwayatan lainnya yang 
lebih tsigah. 


“Adamu ilat (tidak mengandung cacat). Ilat adalah cacat yang tersembunyi pada 
suatu hadits yang kelihatannya baik dan sempurna. Cacat dalam hadits ini bisa 
berupa sisipan dari perawi dalam matan, terjadi penukaran lafazh dalam hadits, 
meriwayatkan hadits secara mutashil terhadap hadits mursal atau mungathi' dan 
sebagainya. 


Contohnya hadits yang diriwayatkan Bukhari berikut: 


0 0-3 o Bs o- - 8 aa. 9 - co? “az bed 35 s0 3 0 1x15 


Pa 


ASI Al 3 3 BE Ip Erat IE Anal GE pala 


(Bukhari mengatakan): Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata, 
telah menceritakan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Muhammad 
bin Jubair bin Mutw'im, dari bapaknya, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & 
membaca surah Ath-Thir dalam shalat Maghrib”. 


Hadits di atas berkualitas shahih, karena: 


Sanadnya bersambung, karena setiap perawi dalam hadits di atas meriwayatkan 
langsung dari gurunya. 


Semua perawi dalam hadits di atas tsigah (adil dhabit). Ini berdasarkan penilaian 
ulama jarh dan ta'dil, yaitu: 


Abdullah bin Yusuf dalam catatan ulama ahli jarh dan ta'dil mendapat sebutan 
tsigah-tsigah. Malik bin Anas dikenal dengan sebutan hafizh-imam. Ibnu Syihab 
Az-Zuhri mendapat julukan fagih. Muhammad bin Jubair dianggap sebagai perawi 
yang tsigah. Jubair bin Muth'im adalah seorang sahabat yang tidak diragukan lagi 
akan keadilan dan kedhabitannya. 


Tidak syadz, karena tidak bertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat. 


Tidak berilat, karena tidak ditemukan cacat di dalamnya, baik yang nampak 
maupun tersembunyi.” 


Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 35. 
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Pembagian Hadits Shahih 
Hadits shahih bisa dibagi menjadi dua: 
1. Shahih li dzatihi. 


Hadits shahih li dzatihi, ialah hadits yang dirinya sendiri telah memenuhi kriteria 
keshahihan sebagaimana yang disebutkan, dan tidak memerlukan penguat dari 
yang lainnya. Ini berarti bahwa hadits shahih li dzatihi adalah hadits shahih 
sebagaimana dimaksudkan dalam pengertian shahih di atas. 


2. Shahih li ghairihi. 


Hadits shahih li ghairihi, adalah hadits hasan li dzatihi apabila diriwayatkan mela- 
lui jalan yang lain oleh perawi yang sama kualitasnya atau yang lebih kuat dari 
padanya. 


Berdasarkan pengertian ini dapat dipahami bahwa sebenarnya hadits tipe ini 
asalnya adalah hadits hasan li dzatihi. Karena adanya syahid (penguat dari jalur lain) 
yang menguatkannya, maka hadits hasan li dzatihi ini berubah kedudukan menjadi 
Shahih li ghairihi, yakni hadits yang keshahihannya dibantu adanya matan atau sanad 
yang lainnya. 


Perhatikan contoh berikut: 


2 15- - o 0-16 z0. 0d o- 0 ge 1-15 
Z1 - 2.1 Ta 8 ga 0. MG s LK NS w5 0 na 
MEI 23 KAI AJE on WI 3 BE AN G5 IE 215 HE tol 
“.. Rasulullah 8 mempunyai seekor kuda yang ditaruh di kandang kami, yang diberi 
nama Al-Luhaif.” (HR. Bukhari) 


Dalam sanad hadits di atas terdapat seorang perawi yang bernama Ubay bin Abbas 
bin Sahl. Perawi ini menurut Imam Ahmad dan Imam Yahya bin Ma'in dianggap kurang 
baik hafalannya. Karenanya hadits yang melalui jalur ini dikategorikan sebagai hadits 
hasan li dzatihi. Namun karena ada riwayat lain yang menguatkannya maka ia naik 
menjadi hadits shahih li ghairihi. 


Sunan 


Sunan adalah kitab hadits yang disusun berdasarkan bab-bab fikih, seperti bab 
bersuci, shalat, zakat, dan sebagainya. Di antara kitab sunan yang terkenal adalah: 
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan Nasa'i, dan Sunan Ibnu Majah. 
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Tabi'iy 


Al-Tabi'iy atau yang sering disebut dalam bentuk jamaknya yaitu tabi'in adalah 


orang yang bertemu dengan sahabat Nabi &£.” 


Di antara ulama tabi'in yang terkenal atau yang biasa disebut al-fugaha” as-sab'ah 


(tujuh ahli fikih) adalah: Said bin Musayyib, Oasim bin Muhammad, Urwah bin Zubair, 
Kharijah bin Zaid, Abu Salamah bin Abdirrahman, Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah 
dan Sulaiman bin Yasar. 


Ls 


NN Sa 


54 


Tiga Imam 


Yaitu tiga orang mukharrij (penulis kitab hadits). Mereka adalah: 
Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani), wafat tahun 275 H. 
Tirmidzi (Muhammad bin Isa), wafat tahun 279 H. 


Nasa'i (Ahmad bin Syw'aib Al-Khurasani), wafat tahun 303 H. 


Tujuh Imam 

Yaitu tujuh mukharrij (penulis kitab hadits). Mereka adalah: 

Imam Ahmad bin Hanbal, wafat tahun 241 H. 

Imam Bukhari (Muhammad bin Ismail), wafat tahun 256 H. 

Imam Muslim (Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi), wafat tahun 261 H. 
Abu Daud (Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani), wafat tahun 275 H. 
Tirmidzi (Muhammad bin Isa), wafat tahun 279 H. 

Nasa'i (Ahmad bin Syu'aib Al-Khurasani), wafat tahun 303 H. 


Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid bin Abdillah bin Majah Al-Oazwini), wafat 
tahun 273 H. 


RK 


Ibnu Hajar, Nuzhatun Nazhar, Kairo: Maktabah Al-Ilmi, 2005, hlm. 85. 
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Hukum Mengamalkan 
Hadits Dha'if 


Hadits dha'if adalah hadits yang mardud (tertolak) karena tidak terpenuhi di 
dalamnya syarat-syarat hadits shahih maupun hasan. Hanya saja para ulama hadits 
berbeda pendapat tentang hukum beramal berdasarkan sebuah hadits yang lemah, 
apakah dibolehkan secara mutlak, atau tidak dibolehkan secara mutlak, ataukah 
diperinci? Dalam masalah ini ada tiga pendapat: 


Pendapat Pertama 


Hadits lemah tidak boleh diamalkan secara mutlak, baik dalam masalah akidah, 
hukum-hukum syar'i, targhib wa tarhib (pemberian kabar gembira dan ancaman), 
fadhilah amal (keutamaan amal), maupun sekedar untuk kehati-hatian. Ini adalah 
pendapat Imam Yahya bin Ma'in, Abu Bakar Ibnul Arabi, Bukhari, Muslim, Ibnu Hazm, 
Abu Syamah, Ibnu Hajar Al-Atsgalani, Asy-Syaukani, Shiddig Hasan Khan. Dan pada 
zaman sekarang Syaikh Ahmad Syakir, Syaikh Al-Albani, dan masih banyak lainnya. 
Mereka berhujah dengan beberapa alasan, di antaranya: 


1. Bahwa masalah fadhilah amal itu sama dengan hukum halal dan haram, karena 
semua adalah bagian dari syariat Islam. 


Imam Syaukani mengatakan: Sesungguhnya hukum-hukum syar'i itu satu derajat, 
maka tidak boleh menyebarkan satu pun darinya kecuali yang bisa dipakai sebagai 
hujah. Jika tidak begitu maka akan terjerumus kepada perbuatan berbicara 
mengada-ada atas nama Allah. 


Syaikh Ahmad Syakir berkata: Tidak ada bedanya antara masalah hukum dengan 
fadhilah amal, serta lainnya, tentang tidak bolehnya berdasar dengan sebuah 
riwayat yang lemah. Bahkan tidak boleh bagi seorang pun untuk berhujah kecuali 
dengan hadits yang shahih dari Rasulullah &£. 
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2. Hadits shahih dan hasan telah cukup untuk sandaran beramal dalam Islam, oleh 
karena itu tidak membutuhkan lagi hadits lemah. 


3. Hadits lemah hanya memberi faedah sebuah dzan marjuh (sebuah persangka yang 
lemah), padahal berhujah dengan persangka belaka tidaklah diperbolehkan. 


Syaikh Al-Albani berkata: Inilah yang saya yakini dan saya ajarkan kepada orang- 
orang, bahwa hadits lemah itu tidak bisa diamalkan secara mutlak, baik dalam masalah 
fadhilah amal, sebuah perbuatan sunnah, ataupun lainnya. Hal ini dikarenakan hadits 
lemah hanya memberikan faedah sebuah dzan marjuh tanpa ada satu pun khilaf di 
antara para ulama —sepengetahuan saya-. Dan jika memang seperti itu maka bagaimana 
bisa dikatakan boleh beramal dengan hadits lemah? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata: Dalam syariat Islam tidak diperbolehkan 
bersandar kepada hadits-hadits lemah, yang tidak shahih, juga tidak hasan. (Al-Gawaid 
Al-Jalilah hlm. 162) 


Pendapat Kedua 


Hadits lemah bisa diamalkan secara mutlak, baik dalam masalah menetapkan 
masalah halal, haram, wajib, sunah, dan lainnya, akan tetapi harus memenuhi tiga 
Syarat: 


1. Tidak ada hadits lain serta tidak ada fatwa sahabat dalam masalah ini. 


2. Hadits itu tidak sangat lemah, karena sebuah hadits yang sangat lemah harus 
ditinggalkan menurut semua ulama. 


3. Tidak ada hadits lain yang bertentangan dengannya. 


Pendapat ini dinukil dari Imam Ahmad bin Hanbal, Abu Daud, dan Abu Hanifah. 
Imam Ahmad berkata: Hadits lemah lebih saya senangi daripada pendapat orang. 


Dalil yang mereka gunakan adalah bahwa hadits lemah masih ada kemungkinan 
benar. Lalu jika tidak ada satu pun yang menentangnya, maka semakin menguatkan 
kemungkinan kebenaran riwayat tersebut. Oleh karena itu bisa diamalkan. Mereka juga 
mengatakan bahwa hadits lemah lebih diutamakan daripada pendapat belaka, karena 
hadits lemah juga pendapat dan ada sedikit keunggulan, yaitu ada kemungkinan 
benarnya dari Rasulullah meskipun kemungkinan itu sangat tipis. 


Pendapat Ketiga 


Hadits lemah bisa diamalkan dalam fadhilah amal, nasihat, kisah, targhib wa 
tarhib, serta semisalnya. Adapun dalam masalah akidah, hukum halal dan haram, 
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wajib, sunah, dan yang semisalnya, maka tidak boleh menggunakan hadits lemah.” 


Imam Nawawi berkata: Para ulama ahli hadits dan fikih serta lainnya mengatakan 
boleh, bahkan disunnahkan mengamalkan hadits lemah dalam fadhilah amal dan 
targhib wa tarhib selagi hadits itu tidak palsu. Adapun jika dalam masalah hukum 
seperti halal haram, jual beli, pernikahan, perceraian, serta lainnya, maka tidak boleh 
diamalkan kecuali hadits yang shahih atau hasan. Kecuali jika untuk bersikap hati-hati 
dalam semua masalah tadi, seperti jika datang sebuah hadits lemah yang menerangkan 
tentang dibencinya sebagian tata cara jual beli atau pernikahan, maka lebih baik 
menghindarinya. Akan tetapi hal itu tidak wajib baginya untuk menghindarinya. (lihat 
Al-Adzkar An-Nawawiyah hlm. 5). 


Yang perlu dicermati, bahwa Imam Nawawi dan Al-Haitsami mengklaim pendapat 
ini adalah sebuah kesepakatan para ulama. Lihat misalnya pada mukadimah kitab 
beliau Al-Arbain An-Nawawiyah. Klaim adanya ijma' dalam masalah ini tidak dibenarkan 
karena khilaf yang ada sangat masyhur sebelum zaman Imam Nawawi. 


Di antara yang berpendapat dengan ini adalah Imam Ahmad, Ibnu Ma'in, Ibnul 
Mubarak, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, Al-Khatib Al-Baghdadi, Al-Iragi, Sakhawi, Suyuti, 
dan lainnya. 


Imam Ahmad berkata: Apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah tentang 
masalah halal, haram, sunah, dan hukum lainnya, maka kami bersikap keras dalam 
menghadapi sanad hadits. Namun apabila kami meriwayatkan dari Rasulullah tentang 
masalah fadhilah amal atau sesuatu yang tidak berhubungan dengan hukum, maka 
kami agak mempermudah urusan sanad. 


Namun para ulama yang membolehkan mengamalkan hadits lemah dalam 
fadhilah amal ini mempunyai beberapa syarat sehingga bisa diamalkan. Jika salah satu 
di antara syarat-syarat ini tidak terpenuhi maka tidak boleh diamalkan. Syarat-syarat 
tersebut adalah: 


1. Hadits tersebut lemah ringan (yaitu hanya disebabkan karena sanadnya terputus, 
perawinya lemah hafalan atau majhul) bukan berat. Maka tidak diterima jika salah 
satu perawinya pendusta, tertuduh berdusta, sangat sering salah, dan lainnya. 
Karena jika ada perawi semacam itu maka hadits itu sangat lemah bahkan bisa 
jadi palsu. 


2. Hadits tersebut harus selaras dengan keumuman sebuah hadits lain yang shahih. 


3. Hadits tersebut tidak boleh disebarkan. Hal ini agar tidak menjadikan kaum 


55 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, Riyadh: Maktabah Al-Maarif, 1996, hlm. 53. 
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muslimin mengamalkan sesuatu dengan hadits lemah. Karena bisa jadi dianggap 
shahih oleh orang-orang awam. 


Saat mengamalkan hadits tersebut harus meyakini bahwa hadits itu lemah dan 
tidak shahih dari Rasulullah &£. 


Dalil yang digunakan pendapat ini adalah: 


Sabda Rasulullah &£, “Barang siapa yang sampai kepadanya kabar dari Allah 
tentang sebuah keutamaan lalu dia mengimaninya dengan mengharap pahalanya, 
maka Allah akan memberikan pahala itu, meskipun sebenarnya bukan demikian”. 
(Diriwayatkan oleh Hasan bin Arafah I/100, Al-Khalla! dalam Fadhlu Rajab XV/1-2, 
Al-Khatib Al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad VII1/296) 


Sabda Rasulullah &£, “Barangsiapa yangsampaikepadanya kabar dari Allah tentang 
sebuah keutamaan, lalu dia mengambilnya maka Allah akan memberikannya, 
meskipun yang menceritakan hadits itu adalah seorang pendusta”. (Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abdil Bar dalam Jami" Bayanil Ilmi 1/22, Al-Baghawi IV/1, Ibnu Asakir 
dalam At-Tajrid IV/2) 


Mereka mengatakan bahwa kedua hadits ini dan yang semisalnya menunjukkan 
bahwa orang yang sampai kepadanya keutamaan sebuah amal perbuatan lalu 
mengamalkannya dengan harapan mendapatkan pahala tersebut maka Allah akan 
memberikannya meskipun ternyata kabar yang sampai kepada dia salah. Dan ini 
sangat tegas menunjukkan akan dibolehkannya beramal dengan hadits lemah 
dalam fadhilah amal. 


Dalil agli. Al-Haitsami berkata: Para ulama sepakat akan bolehnya mengamalkan 
hadits lemah dalam fadhilah amal, karena jika hadits itu ternyata shahih, maka 
berarti dia telah mengamalkannya, namun jika ternyata lemah, maka mengamalkan 
hadits itu sama sekali tidak berbahaya, karena bukan mengharamkan, 
menghalalkan, juga tidak menyia-nyiakan hukum lainnya. (Lihat Gawaid fi Ulumil 
Hadits oleh Zhafar Ahmad Al-Utsmani, hlm. 93) 


Pendapat Yang Rajih (kuat) 


Setelah kita paparkan pendapat para ulama tentang masalah ini beserta dalil 


masing-masing, maka dapat kita simpulkan bahwa yang rajih dan kuat adalah pendapat 
pertama yang mengatakan bahwa hadits lemah tidak boleh diamalkan secara mutlak, 
baik dalam masalah akidah, ibadah, hukum halal haram, wajib, sunah, makruh, maupun 
masalah fadhilah amal, targhib wa tarhib, serta lainnya. Sebab semua itu adalah bagian 
dari syariat Islam, sedangkan semua syariat Islam itu satu derajat. 
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Adapun yang digunakan sebagai dalil oleh pendapat kedua dan ketiga, maka bisa 
kita katakan sebagai berikut: 


1. Tentang ucapan mereka bahwa hadits lemah ada kemungkinan benar diucapkan 
oleh Rasulullah #, meskipun kemungkinan itu tipis sekali. Oleh karena itu 
hadits semacam ini harus dikedepankan daripada pendapat manusia belaka, jika 
memenuhi syarat-syarat yang terdahulu. 


Maka bisa kita jawab: 


6 Syariat Islam telah sempurna, maka kita sudah sangat cukup dengan hadits 
yang shahih dan hasan. 


6 Konsekuensi dari pendapat ini adalah bolehnya menggunakan hadits lemah 
untuk menetapkan sebuah hukum syar'i, dan ini menyelisihi ijmak ulama. 


6 Terkadang sebuah pendapat belaka itu lebih baik daripada kandungan sebuah 
hadits yang lemah, karena sebuah pendapat itu didukung oleh giyas shahih 
dan ruh syariat Islam secara umum. 


2. Adapun beberapa hadits yang disampaikan oleh pendapat ketiga, maka hadits 
yang pertama adalah sebuah hadits yang sangat lemah, sebagaimana yang 
ditegaskan Al-Hafizh As-Sakhawi dalam Al-Magashid Al-Hasanah him. 405, dan 
Adh-Dha'ifah oleh Al-Albani (1/453). Adapun hadits yang kedua adalah hadits 
palsu, sebagaimana ditegaskan oleh Syaikh Al-Albani dalam Adh-Dha'ifah (1/457). 


3. Syarat-syarat yang dikemukakan oleh pendapat kedua dan ketiga itu tidak pernah 
bisa dilakukan. Sekalipun dianggap bisa, maka itu sangat sulit, kecuali oleh orang- 
orang yang benar-benar piawai dalam ilmu hadits. Padahal yang biasanya yang 
suka mengamalkan hadits lemah ini adalah orang-orang awam yang tidak banyak 
mengetahui ilmu hadits dengan baik.: 


KR 


56 Pembahasan ini disarikan dari risalah Al-Gaul Al-Munif fi Hukmil Amal bil Hadits Adh-Dhafif oleh 
Syaikh Fawwaz Ahmad Zamrali. 
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Ukuran dan Timbangan Nabawi” 





| Timbangan | Konversi —— 
0,496 gram 

|idinar —— | 425gramemas | 
2.975 gram perak 
Oo 
ko) 
1 














57  Disarikan dari kitab Al-Makayil wal Mawazin Asy-Syar'iyah karya Dr. Ali Jum'ah, salah seorang 
dosen di universitas Al-Azhar yang juga menjabat sebagai mufti besar di Republik Arab Mesir. 
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| Takaran — | Konversi '—— | 













1 

4 
jajar —— | g92kilogam — | 
jagaiz —— | 2448kilogram — | 
Liwasag — | t2kilogram — | 


Ukuran Jarak 
1 depa (dua tangan) 2,473 meter (Syafi'i & Hanbali) 
44520 meter (Syafi'i & Hanbali) 


1 dzira 1 hasta (dari ujung jari sampai siku) 61,834 cm (Syafi'i 
& Hanbali) 
11130 meter (Syafi'i & Hanbali) 


1 perjalanan sehari 89,94 kilometer (Syafi'i & Hanbali) 


3710 meter (Syafi'i & Hanbali) 
1 jengkal 15,456 cm (Syafi'i & Hanbali) 


IK IR IK 
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Kitab Thaharah (Bersuci) 
Bab-Bab tentang Air 


Bab Sucinya Air Laut dan Lainnya 


GM LS Ea Ip25 JUS BE I25 J5 JU SE iB al EA 


3 AL Fs o P: 2. 3 0 2 Aa ox 19 d . Pa Ab PI 
Op SES AI An LEE CA a CLS OB cl Ga Jail Ur 53 


Ke Bb. 0ow Ts 2-01 2 dago 2 PAKA, S3 Tak 

PAS Ba NAD Aa AN 63 RAN 93 CEK Ja aka daa gan UE lil 

g - 
1. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah &: 
Wahai Rasulullah &£, sesungguhnya kami biasa mengarungi lautan, dan kami hanya 
membawa sedikit persediaan air. Jika kami berwudhu dengan air tersebut maka kami 
akan kehausan. Apakah kami boleh berwudhu dengan air laut? Maka Rasulullah & 
bersabda, “Laut itu airnya suci dan bangkainya halal”. (HR. Lima Imam) Tirmidzi 
mengatakan: Hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (69), Nasa'i (59, 332), Abu Daud (83), Ibnu Majah (386, 3246), 
Ahmad (7192). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (2877), (7048). 


PEN AE pad IS CA Bi J3 Sih JELAS 
an JOM OB IA Ip 3 rn BA Jas Gb Yi AS mg 
sis Ia AP SA LE Ip KR AS SI din LA SI ME yah 

SIN pp ea Ia daa Ja Gn ale Ga gajah 


2. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & -—ketika tiba waktu 
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shalat Asar- sementara orang-orang tengah mencari air untuk berwudhu namun 
tidak mendapatkannya, lalu dibawakan air wudhu kepada Rasulullah &, kemudian 
beliau meletakkan tangan ke dalam bejana yang berisi air wudhu tersebut, lalu 
beliau memerintahkan orang-orang untuk wudhu dari bejana tersebut. Maka sungguh 
aku melihat air memancar dari bawah jari-jari tangan beliau hingga mereka semua 
bisa berwudhu darinya”. (HR. Muttafag “alaih) Mereka juga meriwayatkan hadits 
semakna dari Jabir bin Abdillah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (169), (3573), Muslim (2279), Tirmidzi (3631), Nasa'i (76). Sedang 
hadits Jabir diriwayatkan Bukhari (3576), Muslim (1856). 


Bab Sucinya Air Bekas Wudhu 


WAS Y aa UI G3 BE MU I,A5 AE JB M2 3 Ht GE 
01 G3G3 da 2. 5 -. 

baba Gaia NE 05) 3 

3. Dari Jabir bin Abdilah, ia berkata: Rasulullah & datang menjengukku ketika aku 


sedang sakit dan tidak sadarkan diri. Lalu beliau berwudhu dan memercikkan air 
bekas wudhu beliau kepadaku. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (194), Muslim (1616). 


- - 5: 0 gyh0o-, Ke, o -. tali o PN Na " "3 & - .. 

Ls #3 Olga an AN R3) Ca KAA mao Ea 29 - t 
SAP PA Sa KANAN (TOL Pa Da IG NU 2 ane IL 203 2g 
Lo 1s coilow3 A3 & 33 dn BS 333, Y PW e-h PE AI) Isa, utan 

Ga KAN ag pa 1 Je Oi V3 
4. Pada hadits tentang perjanjian Hudaibiyah dari riwayat Miswar bin Makhramah 
dan Marwan bin Hakam, bahwa tidaklah Rasulullah #& mengeluarkan dahak kecuali 
dahak beliau jatuh di telapak tangan seseorang, lalu orang tersebut mengusapkannya 
pada wajah dan kulitnya?. Dan jika beliau berwudhu, maka para sahabat berebutan 
untuk mendapatkan air bekas wudhu beliau. (HR. Ahmad dan Bukhari secara lengkap) 


58 Hadits ini menunjukkan bahwa air berkah seperti air zam-zam dan lainnya adalah bisa digunakan 
untuk bersuci, begitu pula air mustamal (air bekas dipakai bersuci) statusnya adalah tetap suci dan 
menyucikan karena tidak ada dalil yang mengeluarkannya dari status thahur (suci dan menyucikan). 


59 Hal tersebut karena para sahabat berebut berkah pada tubuh Rasulullah &£. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2734), Ahmad (18449). 


Ae ES IAI, 5 STOK y RAL ag -0 
GA G Sea Yi kdi? G3 aras Y Aa Sp JS RL ES US 

BR al ban Ia MS 3 
5. Dari Hudzaifah bin Yaman, bahwa Rasulullah & berjumpa dengannya ketika ia 
sedang junub, maka ia menghindar dari beliau. Lalu dia mandi dan datang menemui 
beliau. Ia berkata: Tadi aku sedang junub. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 


seorang muslim itu tidak najis.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi). 
Jamaah juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (372), Ahmad (4855). Adapun hadits Abu Hurairah diriwayatkan 
Bukhari (283), Muslim (371), Tirmidzi (121), Nasa'i (267), Abu Daud (65), Ibnu Majah 
(534), Ahmad (7170). 


Bab Penjelasan tentang 
Hilangnya Daya Pensuci Air 


(Ce ga SIS Ad 3 Sati Jtks Ya JGA Sis Jah al GE 1 
diliat Ar NE da Je Jas AS na Aj 
Nol Ao Jadi Yg ea SI Ad 3 asi ian HD: :5915 


6. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Janganlah salah seorang dari 
kalian mandi dalam air yang tidak mengalir sedang ia dalam keadaan junub.” Orang- 
orang bertanya: Wahai Abu Hurairah, bagaimana ia harus berbuat? Abu Hurairah 
menjawab: Ia harus mengambil air darinya. (HR. Muslim dan Ibnu Majah). Dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Daud: Janganlah salah seorang dari kalian kencing di 
dalam air yang tidak mengalir, dan jangan pula mandi junub di dalamnya.” 


60 Yang berpendapat bahwa air yang telah dipakai untuk bersuci menjadi tidak bisa menyucikan lagi 
adalah Al-Utrah, Ahmad bin Hanbal, Al-Laits, Auza'i, Syafi'i, Malik dalam salah satu riwayat, dan 
Abu Hanifah dalam salah satu riwayat darinya. Namun yang benar bahwa air musta'mal tidak keluar 
dari kesuciannya dan tetap bisa menyucikan karena larangan memakai air dalam hadits tersebut 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (239), Muslim (282), Tirmidzi (68), Nasa'i (57), Abu Daud (69), Ibnu 
Majah (605), Ahmad (7473). 


SEA JA 3 ME ANE GP GAN OA 583 -V 
ab Ia Pee 13a33 B5 G3 2yd) oa SN AA 
SIS yi SAT IG3 BSE BE aan Ji uraoh IP Begin In asha 
Me ken Sea Kh maa EA J3 2 Ol MEN, ne 
J3 ala J3 Ip Has nan maa 
IGO PEA en, Sl, PAI GE 


PETA ri 


AA 


7. Dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, ia berkata: 
Rubayyi' binti Muawwidz bin “Afra? berbicara kepadaku, lalu ia menyebutkan 
hadits tentang cara wudhu Nabi & yang di dalamnya disebutkan: Bahwa beliau 
1 mengusap kepalanya dua kali dengan air bekas wudhu yang ada di tangannya. 
Beliau memulai dengan mengusap bagian belakang kepalanya kemudian ke bagian 
depannya, lalu beliau membasuh kedua kaki masing-masing tiga kali. (HR. Ahmad) 
Abu Daud meriwayatkannya secara ringkas dengan lafazh: Bahwa Rasulullah & 
mengusap kepala dengan air bekas wudhu yang ada di kedua tangan beliau. Tirmidzi 
mengatakan: Abdullah bin Agil berstatus shadug (jujur), namun sebagian ahli hadits 
mempermasalahkan hafalannya. Bukhari mengatakan: Ahmad, Ishag, dan Humaidi 
berhujah dengan hadits darinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (26476), Abu Daud (130). Didha'ifkan oleh Abu Abdillah Mahmud 
bin Jamil karena riwayat tersebut dari Abdullah bin Muhammad bin Agil yang sendirian 
dalam meriwayatkannya. Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan dalam At-Tagrib: Abdullah 
bin Muhammad bin Agil diterima periwayatannya jika ada perawi lain yang ikut meri- 
wayatkan bersamanya, namun apabila dia sendirian dalam meriwayatkannya maka 
periwayatannya dianggap lemah. Dan dalam meriwayatkan lafazh hadits ini tidak ada 
perawi lainnya yang ikut meriwayatkannya sehingga riwayat ini dianggap lemah. Bahkan 
riwayat ini menyelisihi riwayat dalam Ash-Shahihain dan Sunan Ibnu Majah (390) bahwa 
Rasulullah £ mengambil air baru untuk mengusap kepalanya. Nailul Authar (1/40) 


karena dikhawatirkan berubah menjadi najis karena terkena najis bukan karena sudah dipakai 
(mustamal). 


54 | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 





Bab Bantahan Terhadap Orang yang Berpendapat 
Bahwa Air yang Telah Diciduk untuk Membasuh Wajah 
Menjadi Air Musta'mal 


Sh ES BE Jaa 2 ng 3 Ja 5 S1 nee PA KE GE - A 
jan yana j3 ME ala dn Tah BG 
3 13 SE Aang HS Hana Sa Dipa nk Da 


Ha GE Ant) Aga GEA Ja JS aan 2 255 
J5 2233 S5 NAS :JE 3 se Jl la, ba aa 


0 £ F Ian 


KEY MA ca Gita Bah 


8. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwa ada seseorang berkata kepadanya: 
Berwudhulah di hadapan kami sebagaimana cara wudhu Rasulullah &. (Perawi 
mengatakan): Maka ia pun minta diambilkan bejana berisi air, kemudian ia 
menuangkan air pada kedua telapak tangan dan membasuhnya tiga kali, kemudian 
ia menciduk air dengan tangan lalu berkumur dan memasukkan air ke hidung dengan 
satu cakupan tangan, ia melakukannya tiga kali, kemudian ia menciduk air dengan 
tangan lalu membasuh wajah tiga kali, kemudian ia menciduk air dengan tangan 
lalu membasuh kedua tangannya dua kali hingga siku, kemudian ia menciduk air 
dengan tangan lalu mengusap kepalanya —dari depan ke belakang dan dari belakang 
ke depan-, kemudian ia membasuh kedua kakinya hingga mata kaki, kemudian ia 
berkata: Demikianlah cara wudhu Rasulullah &. (Muttafag “alaih, dan lafazhnya 
menurut riwayat Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (85), (186), Muslim (235), Tirmidzi (32), Nasa'i (97), Abu Daud (118), 
Ibnu Majah (434), Ahmad (15996). 


Bab Sisa Air yang Dipakai Wanita Bersuci 


AS Wah JIN CN EA Ir II GA ape Lea 
KAI OA en MN APU Ape P1 Nae MAYA 
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pe oe Asti BNI yr onan en EL One sah Tiro $$ - 
Kas aa JII Temui! HA Eau 2 533 A83 Ala G3 J3 GAS Eat 


SAN 


- 


9. Dari Hakam bin Amr Al-Ghifari, bahwa Rasulullah & melarang seorang laki-laki 

berwudhu dengan sisa air yang dipakai wanita bersuci. (HR. Lima Imam), hanya saja 

Ibnu Majah dan Nasa'i berkata: Yaitu sisa air wudhu wanita. Tirmidzi mengatakan: 

Hadits ini hasan. Ibnu Majah mengatakan -dan ia meriwayatkan hadits lain 

setelahnya—: Yang benar adalah hadits yang pertama, yaitu hadits Hakam bin Amr.' 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (63), (64), Nasa'i (343), Abu Daud (82), Ibnu Majah (373), Ahmad 
(17407). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1), Shahih Abu Daud (75), Al- 
Misykat (471). 
0... LA Eg tera On 0 2 10 16 mc 1 T La 5- o 2 
.ebuag KN 2133 yana denis Juan Ob 386 Al ds) ol A2 o ea —N 
10. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & pernah mandi dengan sisa air yang telah 
dipakai Maimunah. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (323), Ahmad (3455). 


af 


4 & Pi Oa 0x Te aya 1 Pa A2 o- 90 G- 0 £ 
133 AN Ga kelas Jelas LP SE AN Ogan SI AA GS oo pl ye 


11. Dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, bahwa Rasulullah & pernah berwudhu dengan 
sisa air yang telah dipakai beliau untuk mandi junub. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (372), Ahmad (26261). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (458). 


LE BE LAN AAS KAS BEE AN G3 Aan HE ES gl yA 


He SEN AS An ran are ht ratan art aras 
193 CL YAI Op JS C5 ES MI IA GA ES « saka 91 gia 


61 Mayoritas ulama menyatakan adanya rukhshah (keringanan) bagi laki-laki untuk menggunakan air 
sisa wudhu wanita karena adanya hadits-hadits yang memperbolehkannya. 
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sk Pad 


aa das Ca J83 Ga Ia 3 BLN 2919 plg Kei 


12. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Salah seorang istri Nabi & pernah mandi dalam 
sebuah tempat air, lalu Nabi & datang untuk berwudhu atau mandi dengan sisa air 
dalam bejana tersebut, maka istri beliau berkata: Wahai Rasulullah &, sungguh aku 
tadi junub (dan mandi dari air tersebut). Beliau menjawab, “Sesungguhnya air itu 
tidak menjadi junub karenanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi), 
Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan shahih. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (65), Abu Daud (68), Ibnu Majah (370). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (27), Shahih Abu Daud (61), Al-Misykat (457). 


Bab Hukum Air yang Terkena Najis 


Bea PA AI S5 bed SE ma al ga 
Be IS Tb 2 AE AI Ja 3 IG IN A3 adi Ud 


8 2003 


Ao ban PES KAI Gis Las J3 GG SIS PG KA A3 
PR BA al ja K3 uh KE 33 eno TAS) 
Dad IN Sip AE adil Op JUS cs yA ST Ae Fate 3 
ut pesek ds man gb ena 5 Nasi Le 
S3 JB AR IS AI JI SE AS 3 su BIN yaa 
Ha be IP 53 BIA BIA Gisp TE Pa SAS 335 ST JB anal 
bale G6 KE Bl ge Ja al) IG sea EA ip 2331 
0 HE As El IIS 


13. Dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata: Ada seseorang bertanya: Wahai Rasulullah 
#&, apakah Engkau akan berwudhu dengan air dari Sumur Budha'ah, karena ia 
adalah sumur yang biasa dilemparkan ke dalamnya kain bekas darah haidh, daging 
anjing, dan sesuatu yang berbau? Maka Rasulullah & bersabda, “Air itu suci dan 
menyucikan. Tidak ada sesuatu yang menjadikannya najis.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. Ahmad bin Hanbal 
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mengatakan: Hadits Sumur Budha'ah shahih.” Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud 
disebutkan: Bahwa engkau biasa diambilkan air dari Sumur Budha'ah, padahal ia 
adalah sumur yang biasa dilemparkan ke dalamnya kain bekas darah haid, daging 
anjing, dan kotoran manusia. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya air itu suci dan 
menyucikan. Tidak ada sesuatu yang menjadikannya najis.” Abu Daud mengatakan: 
Aku mendengar Outaibah bin Said berkata: Aku pernah bertanya kepada pengurus 
Sumur Budhaah tentang kedalaman sumur tersebut. Aku bertanya: Seberapa 
banyak air yang ada di dalamnya? Ia menjawab: Kedalamannya hingga di bawah 
pusar seseorang. Aku bertanya lagi: Bagaimana jika sedang surut? Ia menjawab: Di 
bawah aurat. Abu Daud mengatakan: Aku pernah mengukur Sumur Budha'ah dengan 
selendangku, aku membentangkan selendangku di atasnya lalu aku ukur dengan 
hasta, ternyata lebarnya enam hasta. Kemudian aku bertanya kepada orang yang 
membukakan pintu kebun dan mengantarku masuk: Apakah ada perubahan pada 
bangunan sumur tersebut? Ia menjawab: Tidak. Namun aku melihat air yang ada di 
dalamnya telah berubah warnanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (66), Nasa'i (326), Abu Daud (66), Ahmad (10735). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (1925), (6640), Al-Irwa' (14), Al-Misykat (288), 
Shahih Abu Daud (59). 


Ja aan eta Idr Ea SE ET yp 3AE gp dil ata Ya 4 
AR LI SE 18 JS Sa EK sana sa aa IN 033 
MEA SI Tn KR Tit KS pl B3 ap KALA Ing MEN 1 


14. Dari Abdullah bin Umar bin Khathab, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ 
ketika ditanya tentang air yang terdapat di tanah lapangyang biasa didatangi binatang 
buas dan hewan tunggangan. Beliau menjawab, “Sesungguhnya air apabila mencapai 
dua kullah? maka ia tidak mengandung kotoran (najis).” (HR. Lima Imam). Menurut 
riwayat Ibnu Majah dan Ahmad: “Tidak ada sesuatu yang menjadikannya najis.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (67), Abu Daud (63), Nasa'i (52), Ibnu Majah (517), Ahmad (4739). 


62 Secara zhahir, hadits ini menunjukkan bahwa air yang terkena najis tidak akan berubah menjadi 
najis, namun ijma menunjukkan bahwa bila air itu berubah salah satu sifatnya (bau, rasa, dan 
warna) karena najis tersebut maka air itu telah keluar dari kesuciannya dan berstatus najis. 


63 Satu gullah adalah sekitar 95 kg (lihat Al-Makayil wal Mawazin Asy-Syar'iyyah, Dr. Ali Jumah). 
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Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (23), Al-Misykat (477), Shahih Abu Daud 
(56). 


- 


$ AA MOP OM sd 3 as IN 33 Ya IE BE LAN Sliash al 5E3 - 0 
Aha S3 Dn ka KAI Wee BA Un5 RELA 3 tas Jadi 13 


e 2.9. z1 Da 2 2, 
Aka Janda SP Gl San, 


15. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah salah seseorang dari 
kalian kencing pada air diam yang tidak mengalir, kemudian ia mandi di dalamnya.” 
(HR. Jamaah). Ini lafazh riwayat Bukhari, sedang lafazh riwayat Tirmidzi: “Kemudian 
ia berwudhu dengan air tersebut”, dan lafazh perawi lainnya: “Kemudian ia mandi 
darinya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (239), Nasa'i (221), Ibnu Majah (344), Ahmad (7808). 


Bab Air Sisa Minum Binatang 


S3 sai hb 35 Y sai ta Ag Eka! 3 AE pl nas 
KE AI Je en GE JII 


Hadits Ibnu Umar (hadits ke-14) tentang air yang mencapai dua kullah menunjukkan 
bahwa air (sisa minum binatang buas) adalah najis,“ sebab jika tidak demikian maka 
pembatasan dengan dua kullah yang ada pada jawaban pertanyaan tentang air yang 
ada di tanah lapang yang biasa didatangi binatang buas menjadi sia-sia. 


BS eat SE LAI Ta Sin ad J3 JG JB AAN 
SANG A13 Mo ga al 


16. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Apabila ada anjing 
menjilat bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah ia menuangkan air yang 


64 Karena dikhawatirkan bercampur dengan air kencing dan kotoran binatang tersebut, atau mulut 


hewan tersebut terkena najis yang kemudian akan menajisi air tersebut. 


65 Pendapat yang kuat dalam masalah ini bahwa yang menjadi patokan najis tidaknya air yang terkena 
najis adalah berubahnya bau atau rasa atau warna air dikarenakan najis tersebut. Jika tidak berubah, 


maka status air tersebut tetap suci. 
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ada di bejana tersebut, lalu mencucinya tujuh kali.” (HR. Muslim dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (172), Muslim (279), Nasa'i (63), Abu Daud (71), Ibnu Majah (363), 
Ahmad (7300). 


Bab Air Sisa Minum Kucing 


OT Te aneh Pa z og - 05 0 1. - o 2- 0 LT 20 9 

23 3363 GOL B3 Al SES ES NB 3 AS KL AS AE w 
- : 2 3 3 Te 3 San kertnhd ya 
o us o 0 G- ee A ca 0 205 G3 8 Ac Le. 
JB cin ES rh F3 SENI A0 Kia LS ita Lili db, DI ES 


BE J5 GI JUS 433 ENI SE NG Ina JUS GE G3 HS 
IE eka 13 ALAN LTE KA Ga WI oa Eng Yah IE 


17. Dari Kabsyah binti Ka'ab bin Malik —ia adalah istri Ibnu Abi Gatadah-, bahwa 
Abu Gatadah pernah berkunjung ke rumahnya, lalu ia mempersiapkan air wudhu 
untuknya. Kemudian datang seekor kucing hendak meminum air tersebut, maka Abu 
Oatadah memiringkan bejana agar kucing tersebut bisa minum. Kabsyah mengata- 
kan: Abu Gatadah yang melihatku memandang (dengan keheranan), ia berkata: 
Apakah engkau merasa heran dengannya wahai putri saudaraku? Aku berkata: Ya. 
Ia kemudian berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kucing itu tidak najis. 
Ia termasuk hewan yang berkeliaran di sekitarmu.” (HR. Lima Imam) Tirmidzi 
mengatakan: Hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (92), Nasa'i (68), Abu Daud (75, 76), Ibnu Majah (267), Ahmad 
(22022). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (173), Shahihul Jami" (2437), Al- 
Misykat (482), Shahih Abu Daud (68). 


2. , P 
2 ke 


Op 3 AD #gl dl an SS 


£ - 
We 0 EN aa As 
| 2g GA £ ZA 23 - W 
OLS Ye na 
HASAN 33 Agak 
66 Hadits ini menunjukkan bahwa anjing adalah binatang najis. Karena air liurnya najis maka semua 
tubuhnya juga najis sebab air liurnya tersebut berasal dari tubuhnya. Dan najisnya air liur anjing 


adalah najis mughalazhah yang mana cara membersihkannya harus dicuci tujuh kali, salah satunya 
dengan tanah. 
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18. Dari Aisyah, bahwa Nabi & pernah memiringkan bejana untuk seekor kucing agar 
bisa minum darinya, lalu beliau berwudhu dengan air sisa minum kucing tersebut.” 
(HR. Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (1/66, 70). Dishahihkan oleh Syaikh Albani karena hadits 
ini memiliki asal pada riwayat Abu Daud (76) yang shahih sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. 


IKaKAK 
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Bab-Bab tentang 
Cara Menyucikan Najis 


Bab Jumlah Basuhan untuk Menyucikan Jilatan Anjing 


Buka Las, Use Ki aa sb JG LE Nag 3 HA Si SE-M 
An LI da Bp IS Lai AA gr: ag KEY ca Gia ML 
al i 2 TAN: Pe 

MIL SBY La - 

19. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila ada anjing 

minum pada bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah ia mencucinya tujuh 

kali.” (HR. Muttafag “alaih). Menurut riwayat Ahmad dan Muslim: “Sucinya bejana 

salah seorang di antara kalian jika dijilat anjing ialah dengan dicuci tujuh kali, yang 
pertama dicampur tanah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (172), Muslim (279), Abu Daud (71), Ahmad (9227). 


HA Lan SES SIS JAR BEA J5 Sal JG JAR op bl  3E5 
ana Op: JG AE Syah Psi Air 


“P 


— 


33 DEA Gaal N Uda 3 MAL KE 2563 SA RA G 
S3 KANG SAS da3 aa S5) 


20. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan untuk 
membunuh anjing, lalu beliau bersabda, “Kenapa mereka berat melakukannya?” 
Setelah itu beliau memberikan kelonggaran untuk memelihara anjing pemburu 
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dan anjing penjaga kambing, dan beliau bersabda, “Apabila ada anjing menjilat 
bejana salah seorang dari kalian, maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali dan 
yang kedelapannya dicampur dengan tanah.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi dan 
Bukhari). Dalam riwayat Muslim: Beliau memberikan rukhshah pada anjing penjaga 
kambing, anjing pemburu, dan anjing penjaga tanaman. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (172), Muslim (279, 280), Nasa'i (63), Abu Daud (71), Ibnu Majah 
(363), Ahmad (7300). 


Bab Mengerik, Menggosok Najis, dan Adanya Rukhshah 
pada Noda Najis yang Sulit Dihilangkan 


Lae UAN SIS AE AN JI) oa Gala ee Pa ad el aa gan 
Bat ass As PRP yes SA Ba P3 Ga 


Para 


Para Krn M3 


21. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Seorang wanita menemui Nabi & dan 
bertanya: Apa yang harus diperbuat salah seorang dari kita apabila bajunya terkena 
darah haid? Beliau menjawab, “Hendaklah ia mengerik dan menggosoknya dengan 
air lalu menyiramnya, kemudian ia bisa shalat memakai pakaian tersebut.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (227), Muslim (291), Tirmidzi (138), Nasa'i (293), Abu Daud (361), 
Ibnu Majah (629), Ahmad (26392). 


Vi An SENI NAN IP Ge Jus ah Ts Sih al ge3-tt 
SELAI, 5 Gelbus Jos BN 
335 ng SA ang II B5 V3 AN oat JG CA 


22. Dari Abu Hurairah, bahwa Khaulah binti Yasar berkata: Wahai Rasulullah &, 
aku hanya memiliki satu pakaian sehingga aku juga memakainya ketika sedang haid. 


67 Yang lebih utama adalah mendahulukan pencucian dengan tanah sebagaimana hadits Abu Hurairah 
karena pencucian dengan tanah memerlukan pencucian lain setelahnya untuk membersihkan tanah 
tersebut. 
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Beliau bersabda, “Jika engkau telah suci maka cucilah bagian yang terkena darah 
haid lalu shalatlah dengan pakaian tersebut.” Wanita itu bertanya: Wahai Rasulullah 
$£, bagaimana jika bekasnya tidak bisa hilang? Beliau menjawab, “Cukup bagimu 
mencucinya dengan air, dan tidak masalah dengan bekasnya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (365), Ahmad (8549), Baihagi (11/408). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani Al-Irwa' (168), Ash-Shahihah (298). 


- 


HTIKaA - 8 £ o£ (Tag ost o bed owz31c Pd 0-1. OT 
BE Jah KS Jamal CS AG ES 3phO Ia sena SARA AI Cah 
393 m3 GS IE Lola 5S 


0x1 01 0 ar 35 0x 8 - Gas 4 £, Aa Ta 0. 
Ol Da5 2EJES FAN GP Kana SEN YK LIL EU GE - tr 


23. Dari Mu'adzah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang wanita haid yang 
bajunya terkena darah haid. Aisyah menjawab: Hendaklah ia mencucinya. Apabila 
bekas noda darah tersebut tidak bisa hilang, maka hendaklah ia mengubah warna 
darah tersebut dengan warna kuning. Lalu ia berkata: Sungguh aku pernah mengalami 
tiga kali haid pada masa Rasulullah & dan aku tidak mencuci pakaianku. (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (357), Darimi (1011). Dishahihkan oleh Syaikh Albani. Lihat Nailul 
Authar (1/63). 


Bab Penetapan Air Sebagai Pembersih Najis 


ISP Gagas K5 3 Ust adl Ijin G JB KAS GOS ja ka at 
setia ng Lp Arah Larry o2e AKA IS geaty aro : 
SPA G3 M3 VALEN AJA Wol WI) 3 A3 SP TE  USl 

24. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Abu Tsa'labah berkata: Wahai Rasulullah #£, 

berilah fatwa kepada kami tentang bejana milik orang majusi jika kami terpaksa 


memakainya. Beliau bersabda, “Jika engkau terpaksa memakainya maka cucilah 
terlebih dahulu dengan air lalu engkau bisa memasak dengannya.” (HR. Ahmad) 


68 Ini menunjukkan bahwa pakaian yang asalnya suci akan tetap dalam kesuciannya hingga tampak 
padanya najis yang harus dicuci. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6686). 


GE A03 SESI YA a33 an 
AAL Wp UE AL 


- 


EL Ij3 GIE EL SEAL US gl ay - to 
T Op BEA J5 JUS Tesla 3 ta 3 


4 


Pan 


» Son so B0 anu ato 

LL ea: :J83 Gaal 13 

25. Dari Abu Tsa'labah, ia berkata: Wahai Rasulullah &, kita berada di daerah kaum 
Ahlukitab, sehingga kami terpaksa memasak dengan menggunakan periuk-periuk 
mereka dan minum dengan bejana-bejana mereka. Maka Rasulullah $ bersabda, 


“Apabila kalian tidak mendapatkan yang lain maka cucilah dahulu dengan air.” (HR. 
Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan shahih.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1560), Abu Daud (3839), Ibnu Majah (2831), Ahmad (17283). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (37), Shahih Abu Daud (2544). 


Bab Menyucikan Tanah 
dengan Banyak Disiram Air 


J3 ag DARI MAN SIA se BJB GEA 6 JB dah al GEA 
Gayata kah US cela Ia GAS jala Ga Ii dp Ie bio TE TEA 
Kadama Iga A apa 133 3 


26. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada salah seorang Arab Badut” berdiri lalu ken- 
cing di dalam masjid, maka orang-orang pun berdiri hendak memukulinya, kemudian 
Nabi & bersabda, “Biarkan dia (menyelesaikan kencingnya), lalu siramlah dengan 
seember air atau setimba air karena sesungguhnya kalian diperintahkan untuk memu- 
dahkan dan tidak diperintahkan mempersulit.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (220), (6128), Tirmidzi (147), Nasa'i (56), (330), Abu Daud (380), 
Ibnu Majah (529), Ahmad (7214). 


69 Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa air adalah pembersih najis, namun bukan untuk membatasi 
karena adanya beberapa hadits yang menerangkan cara lain untuk menghilangkan najis seperti 
menggosokkan sandal ke tanah dan menghilangkan najis dengan daun idkhir, dan lainnya. 


70  Badui adalah orang yang tinggal di pedalaman kampung Arab. 
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27. Dari Anas bin Malik, ia berkata: ketika kami sedang berada di masjid bersama 
Rasulullah #&£, tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui, lalu ia berdiri dan kencing di 
dalam masjid, maka para sahabat segera meneriakinya (agar ia menghentikan ken- 
cingnya). Maka Rasulullah & bersabda, “Jangan memutuskan kencingnya. Biarkanlah 
ia menyelesaikannya.”' Maka para sahabat pun membiarkannya hingga ia menyele- 
saikan kencingnya. Lalu Rasulullah & memanggil badui tersebut dan menasehatinya, 
“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak boleh untuk kencing maupun kotoran lainnya, 
ia hanyalah untuk berdzikir kepada Allah «x , shalat dan membaca Al-Our'an”. (Atau 
sesuai dengan sabda beliau) lalu beliau menyuruh seseorang untuk mengambil air. 
Maka orang tersebut datang dengan seember air lalu dituangkan pada bekas kencing 
tersebut. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6025), Muslim (285), Nasa'i (53), (329), Ibnu Majah (528). 


Bab Bagian Bawah Sandal 
yang Terkena Najis 


AA 3 NE Ge age OA aki, bi “dn TR Ta ae. Bis 
alan aa £oe3 Isl : JG 9 de AI Ian MA Ja) Ol in IL GE - KA 
on EN ar ta, eka AP PK Ar 
19) MI Kb gelas ana SI 253 Ih Jaa) 3 W ag3 Hd SI ok SSI 

595 pl 
28. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian menginjak kotoran dengan sandalnya, maka tanah adalah sebagai 
penyucinya.” Dalam lafazh yang lain: “Apabila ia menginjak kotoran dengan kedua 
sepatunya, maka penyucinya adalah tanah.” (HR. Abu Daud) 


71 Karena apabila badui tersebut diusir ketika sedang kencing, maka kencingnya akan ke mana-mana. 


Bf | shahin-Dha'it Naitu! Autnar 1 








Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (385), Baihagi (11/430). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (833), (834). 


ag, 


Ala Na Semi Gede Ap SEN sasa Sasa 
Se at Karat Wa J2 NA KE ab Sl 


29. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
mendatangi masjid, maka hendaklah ia membalik kedua sandalnya lalu melihat 
apa yang ada di bawah sandalnya. Jika ia melihat ada kotoran, maka hendaklah ia 
menggosokkannya ke tanah, lalu shalat dengan memakai kedua sandalnya tersebut.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (650), Ahmad (10769). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (461). 


Bab Memerciki Air Kencing Bayi Laki-Laki 
yang Belum Diberi Makan 


NA an ab ana at 
Atasan JA I, IE 5 elo ES 03 IE J 


30. Dari Ummu Oais binti Mihshan, bahwa ia datang kepada Nabi & dengan mem- 
bawa anak laki-lakinya yang masih bayi dan belum memakan makanan, lalu bayi 
tersebut kencing di baju beliau, maka beliau meminta untuk diambilkan air, lalu beliau 
memercikkannya pada bekas kencing tersebut dan tidak mencucinya. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (223), Muslim (287), Nasa'i (302), Abu Daud (374), Ibnu Majah (524), 
Ahmad (26456), Malik (143). 


ar 33 Ta Pa se Kera Aan 


G0 8 el Tea 
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31. Dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasulullah & bersabda, “Air kencing bayi laki- 
laki yang masih menyusu adalah cukup diperciki, sedang air kencing bayi perempuan 
harus dicuci.” datadah mengatakan: Ini apabila bayi belum diberi makan. Jika sudah 
diberi makan maka semua harus dicuci. (HR. Ahmad dan Tirmidzi). Tirmidzi 
mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (610), Ibnu Majah (525), Ahmad (1152). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (166), Shahih Abu Daud (402). 
Ba tadi A 2ate eta Tur “- eng ts o Tit Ss 0- 
B3 AI AG ANE JS KE om BEAN Ioi Al ESAI GE, - re 
BS JG 05 eka Ah Ip 15153 AR Bal KAI BUS GE 
1 2-01 Te- Pain A1 oT- Tr - 1» 03 Luo : oT- 
dlaka Ip Ip AAS el ES MIE JI cenn GG USA, KadE 
32. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah diserahi seorang bayi laki-laki agar 
beliau menahniknya”., lalu bayi tersebut kencing di baju beliau, maka beliau memer- 
ciki bekas kencingnya dengan air. (HR. Bukhari, Ahmad, dan Ibnu Majah) Dalam 
riwayat Ibnu Majah terdapat tambahan lafazh: Dan beliau tidak mencucinya. Dalam 
riwayat Muslim: Biasa didatangkan bayi-bayi kepada beliau agar beliau mendoakan 
keberkahan bayi-bayi tersebut dan beliau menahnik mereka. Lalu didatangkan 
seorang bayi laki-laki dan kencing pada baju beliau, maka beliau meminta untuk 
diambilkan air, lalu beliau memercikkan air pada bekas kencing tersebut dan tidak 
mencucinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5468), Muslim (286), Ibnu Majah (523), Ahmad (23735). 


. 1 o- 9 2.603 alis 4 3 Ns Os wc L - aa os 2 aa 
AAA GG BUSI 395 gol 393 MIA Ig Ga J5 

33. Dari Abus Samah -pelayan Rasulullah &-, ia berkata: Nabi & bersabda, 

“(Pakaian yang terkena) air kencing bayi perempuan harus dicuci, sedang (pakaian 


yang terkena) air kencing bayi laki-laki cukup diperciki air.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, 
dan Ibnu Majah) 


72  Tahnik adalah mengunyah kurma atau sejenisnya untuk dioleskan pada langit-langit mulut bayi 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (304), Abu Daud (376), Ibnu Majah (526). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (502), Shahih Abu Daud (400). 


ganti aa AG AE JG SE LN di SIG Ts sa xi 


aa 


SPL 133 Iii at la elu, 


ae 


34. Dari Ummu Kurz Al-Khuza'iyah, ia berkata: Nabi & pernah diserahi seorang 
bayi laki-laki, lalu bayi tersebut kencing di pakaian beliau, maka beliau minta agar 
diambilkan air untuk dipercikkan pada bekas kencing bayi laki-laki tersebut. Dan 
pernah juga beliau diserahi seorang bayi perempuan, lalu bayi tersebut kencing di 
pakaian beliau, maka beliau minta agar diambilkan air untuk mencuci bekas kencing 
bayi perempuan tersebut. (HR. Ahmad ) 


2 Ogan $ 03 an do. 203 138 to Ns ana - 3 af o£ SP ana 
isu 


35. Dari Ummu Kurz, bahwa Nabi & bersabda, “Kencing bayi laki-laki cukup diperciki 
air, sedang kencing bayi perempuan harus dicuci.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (527). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(2842). 


EN ee 25 orak It sign mp Pee 

ja REM N IE Obi aa GP aah Ag 53 Sabila AI Iyan Ge 
AG 33 - 5 SA G3. “ha Jp Ie 333 SIN 

36. Dari Ummul Fadl Lubabah binti Harits, ia berkata: Husain bin Ali kencing di 

pangkuan Nabi &£, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah berikan pakaianmu tersebut 

kepadaku dan pakailah pakaian yang lain agar aku bisa mencucinya. Maka beliau 


bersabda, “Kencing bayi laki-laki cukup diperciki air, sedang kencing bayi perempuan 
harus dicuci.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (375), Ibnu Majah (522), Ahmad (26336). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (501), Shahih Abu Daud (399), Shahihul Jami" (2383). 
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Bab Keringanan Hukum pada Kencing Hewan 
yang Bisa Dimakan Dagingnya 


Pa Oa rang Al ya 29 8 9G Geo 5 
Ha Babad 13 Ra AA SSL se - YV 
or 2 ga Lte NA 1 H -1 2 
2 #E kada 3. pa SA AE Ol kasa mah td Ii 
37. Dari Anas bin Malik, bahwa sekelompok orang dari Suku Ukal -atau perawi 
mengatakan: Suku Urainah- datang ke Madinah, namun mereka tidak cocok dengan 
udara Madinah (karena sakit yang mereka derita), lalu Rasulullah # menyuruh 
mereka untuk berobat dengan unta yang sudah memiliki air susu, dan beliau menyuruh 


mereka untuk mencarinya di Madinah, lalu mereka meminum air kencing dan air susu 
unta tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (233), (3018), Muslim (1671), Nasa'i (306), Abu Daud (4364), Ibnu 
Majah (2578). 


Bab Madzi? 


Ai 31 ES Ate3 Fa ka Ga ES EA pia gk TA 
G3 2,3 DS Ip Oak USD JUS BE Jon DI SSS JKSAYI 
20. Aa ja US SEE GI Eat PJB tan gs Kamaas 24 AS Aug 


Hg Asem ON 
NS G 2te Ad Ga Her IE AA AN 53 aa Ea 
MIE Ku pas Be Ju dar er 


Ega J3 SA) ala Cp 5315 wi 193 Mata OLS 


38. Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata: Aku merasakan kesusahan dan kepayahan 
karena sering keluar madzi, dan aku sering mandi karenanya, lalu aku menceritakan 
hal tersebut kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda, “Cukup bagimu wudhu.” 
Aku bertanya: Wahai Rasulullah bagaimana dengan pakaianku yang terkena madzi? 
Beliau menjawab, “Cukup bagimu mengambil satu cakupan air, lalu kamu percikkan 


73  Madzi adalah cairan putih yang keluar karena syahwat, namun keluar tidak memancar, tidak 
disertai kenikmatan, dan tidak menjadikan lemas setelahnya. Biasanya keluar ketika bercumbu atau 
memikirkan jimak. Hukum madzi adalah najis dan harus wudhu. 


70 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





pada pakaianmu yang kamu lihat terkena madzi.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan 
Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan shahih. Al-Atsram juga meriwayatkan 
dengan lafazh: Aku merasakan kepayahan karena sering keluar madzi, lalu aku datang 
kepada Nabi & dan menceritakan hal tersebut kepadanya, maka beliau bersabda, 
“Cukup bagimu mengambil satu cakupan air lalu kamu percikkan padanya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (115), Abu Daud (210), Ibnu Majah (506), Ahmad (15543). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (204). 


P4 
£ 


BEAN I5 JUN ELANG Aa S5 SB JB lb al de jE3- ra 
285 Jua tekewalh aa A3 5 43) J3 Pita BA LNG Tp Sal Sa 
M3 sat Macsip 553 Juakan 35915 35 R3 M3 


39. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Aku adalah seorang lelaki yang sering keluar 
madzi, dan aku malu bertanya langsung kepada Rasulullah &£, lalu aku menyuruh 
Migdad bin Al-Aswaduntuk menanyakannya. Makaia menanyakannya dan Rasulullah 
menjawab, “Madzi menuntut adanya wudhu.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam 
riwayat Muslim: “Hendaklah ia mencuci kemaluannya dan berwudhu.” Dalam riwayat 
Ahmad dan Abu Daud: “Hendaklah ia mencuci kemaluan dan kedua buah dzakarnya, 
lalu berwudhu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (132), Muslim (303), Nasa'i (152), Abu Daud (206), Ahmad (607). 


JS Ad ye J5 AN on dapa galang t 
ang Ig 5 IE J3 Oa Cp J3 Sh 5 js & NG CP ON) 
35 2133 GA 


40. Dari Abdullah bin Sa'ad, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang 
air yang keluar setelah kencing. Beliau bersabda, “Itu adalah madzi, dan setiap lelaki 
mengeluarkan madzi. Maka hendaklah kamu mencuci kemaluan dan kedua buah 
dzakarmu, lalu wudhulah sebagaimana wudhu untuk shalat.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (211), Ahmad (18528). Dishahihkan oleh Syaikh Albani. Lihat 
Nailul Authar (1/77). 
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Bab Mani” 


aed 


13 d3 2 An EN AA 
Aam ih ma 3 2 S5 RN, Be ie kdi 
See lag SEA B3 3g aa z usang sn ya 

GE 3 “ Lana ya MA JIE BEA 5 SA 
| 2 Ep Un OB IE Jas Af Ie II 2 


41. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah mengerik mani dari pakaian Rasulullah &, 
lalu beliau pergi mengerjakan shalat dengan memakai pakaian tersebut. (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari). Dalam riwayat Ahmad: Rasulullah &£ pernah menghilangkan 
mani dari pakaiannya dengan ranting idkhir, lalu beliau shalat memakai pakaian 
tersebut. Beliau juga pernah menggosok mani kering yang ada di pakaiannya, lalu 
beliau shalat memakai pakaian tersebut. Dalam lafazh Bukhari Muslim: Aku pernah 
mencuci mani dari pakaian Rasulullah &, lalu beliau keluar menunaikan shalat dan 
bekas cucian masih nampak jelas di pakaiannya yaitu bagian yang terkena air. Dalam 
riwayat Daruguthni dari Aisyah: Aku mengerik mani dari pakaian Rasulullah & jika 
telah kering, dan mencucinya jika masih basah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (288), Tirmidzi (116), Nasa'i (296), Abu Daud (372), Ahmad (24415), 
sedang lafazh Bukhari Muslim: Bukhari (230), Muslim (289), Tirmidzi (117), Abu Daud 
(373), Ibnu Majah (536), Ahmad (24574), Daruguthni (1/125). 


GE EE GE YAN KE 3 KA IE Uh AAS JE Hg SEA 93 - tt 
LE te PAP JIE SI Can Se) S5 La Jend ee S3) 
“335 31 193 MGaab se aa Kp slah, 


42. Dari Ishag bin Yusuf, ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Abdurahman, dari 'Atha', dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi & pernah 
ditanya tentang mani yang mengenai pakaian. Beliau bersabda, “Mani itu seperti 


74 Mani adalah cairan putih yang keluar karena syahwat, keluar dengan memancar dengan disertai 
kenikmatan, dan menjadikan lemas setelahnya. Hukum mani adalah tidak najis dan harus mandi 
junub. 


75  Idkhir adalah salah satu jenis tanaman liar yang banyak memiliki ranting 
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halnya ingus dan air ludah, maka cukup bagimu mengusapnya dengan kain atau 
idkhir.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni dalam As-Sunan (1/124-125). 


Bab Tidak Najisnya Bangkai Hewan 
yang Tidak Memiliki Darah 
kau 


KAI Clans PES LA & 1S JG BE AN J2 6 3g - 


ss yk SES Ing 1115 SN 35 Mis ket au ih dana 3 


33 
EL AK 


HP san Ol Cai Ia Ec H5 KA nu G3 


43. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila ada lalat hinggap 
pada minuman salah seorang dari kalian maka hendaklah ia mencelupkannya, lalu 
membuangnya. Karena sesungguhnya pada salah satu sayapnya terdapat penyakit 
dan pada sayapnya yang lain terdapat penawarnya.” (HR. Ahmad, Bukhari, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah) Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal 
dari Abu Said. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3320), Abu Daud (3844), Ibnu Majah (3505), Ahmad (7101), sedang 
hadits Abu Said diriwayatkan Ibnu Majah (3504), Ahmad (10805). 


Bab Seorang Muslim Tidak Najis ketika Mati, 
Begitu Pula Rambut dan Bagian Tubuhnya 
Tidak Najis ketika Terpisah Darinya 


SISA It edi aa aa Sa an 
Ab Sans Sah gada Maan IN 


AI AAA EN G3 Kah SE, SA Gi use Kelas dat JS 


44. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi && ketika selesai melempar jumrah Agabah, 
beliau menyembelih hadyu, lalu mencukur rambut. Beliau menyodorkan bagian 
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sebelah kanan kepala beliau kepada tukang cukur lalu ia pun mencukurnya, lalu 
beliau memanggil Abu Thalhah Al-Anshari dan memberikan potongan rambut tersebut 
kepadanya. Kemudian beliau menyodorkan bagian sebelah kiri kepala beliau kepada 
tukang cukur dan beliau bersabda, “Cukurlah!” Maka ia pun mencukurnya, lalu beliau 
memberikan potongan rambut tersebut kepada Abu Thalhah dan bersabda, “Bagikan 
kepada orang-orang.” (HR. Muttafag “alaih). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (171), Muslim (1305), Tirmidzi (912). 


Ine plis kn PES ge Si tah Jia SN: IE A33 : 


3 5 2 3 bana . 

SA LA SK Jt la Si Ea LAS IA aga Ba 
3.05 Pa 

APN 193 Lena 


45. Dari Anas, ia berkata: Ketika Rasulullah && menyuruh tukang bekam untuk 
mencukur rambut beliau, maka Abu Thalhah memegang rambut yang ada di salah 
satu sisi kepala beliau, lalu ia mengambil potongan rambut beliau dan membawanya 
kepada Ummu Sulaim. Anas mengatakan: Ummu Sulaim merendam rambut tersebut 
di dalam minyak wangi Abu Thalhah. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: | 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (12074), (13096). | 


P4 z 
£ 25 


SIS TE akte Jati Was A8 GAU BAS ES LL ANU 3 SI P3 
LTE IE Ea GE BE 3 KA pa SE ja SAS AG SI ca 


BEN ab 3 JL ET UU 3 Il eat 


46. Dari Anas bin Malik, bahwa Ummu Sulaim pernah menghamparkan tikar kulit 
untuk Rasulullah &£, lalu beliau tidur siang di atas tikar tersebut. Setelah beliau 
bangun, Ummu Sulaim memungut keringat dan rambut beliau, lalu mengumpulkannya 
di sebuah botol, lalu dicampur dengan minyak wangi. Perawi mengatakan: Ketika ajal 
hendak menjemput Anas bin Malik, ia berwasiat agar minyak wangi tersebut menjadi 
minyak pewangi jenazahnya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6281), Nasa'i (5371), Ahmad (12953). 
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PN yi pa TE ya Ia ESA ld Coat G3 V 
Na Bas Ai Ta EA Ii aa Se 3 23 


on 
LA S3 
5 . 


3 


»— 


.. 3 2 20 


KANG Aa As aa cg Al 


47. Dalam hadits tentang perjanjian Hudaibiyah yang diriwayatkan Miswar bin 
Makhramah dan Marwan bin Al-Hakam, bahwa Urwah bin Mas'ud bangkit dari 
sisi Rasulullah &, ia telah menyaksikan apa yang diperbuat para sahabat beliau 
kepada beliau: Beliau tidak mengeluarkan ludah kecuali mereka berebut untuk 
mendapatkannya, dan tidak ada rambut beliau yang jatuh kecuali mereka berebut 
mengambilnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18431). 
ea LA 
K5 SINI Ola ISP S3 BE Jpn AS Ga AS tb R3 Ga JR 5 - 


Sea PN ea oa ea Ka Saha al 
San Sala Jae 3 2 pts : 


48. Dari Utsman bin Abdillah bin Mauhib, ia berkata: Aku diutus oleh keluargaku 
untuk menemui Ummu Salamah dengan membawa gelas yang berisi air. Lalu Ummu 
Salamah datang dengan membawa lonceng kecil yang terbuat dari perak yang di 
dalamnya terdapat rambut Rasulullah &. Dan biasanya apabila ada seseorang yang 
terkena sakit karena 'ain”S atau sakit lainnya, maka ia akan menyuruh seseorang untuk 
menemui Ummu Salamah dengan membawa gelas berisi air, lalu Ummu Salamah 
menggoyang-goyang air rendaman rambut tersebut, lalu air tersebut diminumkan 
kepada yang sakit. Aku mencoba melihat ke dalam lonceng tersebut dan aku dapatkan 
di dalamnya ada beberapa helai rambut yang berwarna kemerah-merahan. (HR. 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5896), Ibnu Majah (3623), Ahmad (26197). 


z 
Pa 


1 Ae Ii BE GAN GAS 51 


- 


ghe Ia 3 TES Klo Yg Aib Kana Kat D3 GLS La A3 3 Ip 


gt el ala 


76 Yaitu sakit karena pandangan takjub seseorang kepadanya. 
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- 


ye Sh J6 Teaw Parag Aa 3G Je 1 Ala LS TE 9 Ala 1ya3 Ea 
Rana Pir en Lolos "3 


49. Dari Abdullah bin Zaid —dialah yang memimpikan lafazh adzan-, bahwa ia 
bersama seseorang dari Suku Ouraisy pernah menyaksikan Nabi &£ ketika berada 
di Mina, beliau membagikan daging-daging kurban, namun ia dan kawannya tidak 
mendapatkan daging tersebut. Kemudian beliau mencukur rambut beliau dan 
mengumpulkannya di baju beliau, lalu beliau memberinya potongan rambut tersebut, 
dan beliau membagikannya kepada para sahabat. Kemudian beliau memotong 
kuku lalu memberikannya kepada kawannya. Abdullah bin Zaid mengatakan, 
“Sesungguhnya rambut beliau yang tersimpan pada kami adalah disemir dengan inai 
dan katam.” (HR. Ahmad)” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16039). 


Bab Larangan Memanfaatkan Kulit Hewan 
yang Tidak Boleh Dimakan Dagingnya 


13 KE AS 38 EA Op dd oe Sig jae 


Aka 3 diah ahh BS IG AA 


50. Dari Abu Malih bin Usamah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & melarang 
memanfaatkan kulit binatang buas. (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi) 
Tirmidzi menambahkan: Yaitu untuk dipakai sebagai alas. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1771), Nasa'i (4253), Abu Daud (4132), Ahmad (20183). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (506), Ash-Shahihah (1011), Shahih Nasa'i (3966). 


pera diayak BEN ARA 3 PJ OA ph R3 5 
SS eh KAN 193 HS HM AJE NE SP yA aa 3£ KK 


JB AR: AJE MA R2 P3) BE Is Kla i Pt RI, 
ketitur 


77  Hadits-hadits ini menunjukkan sucinya rambut dan kuku manusia. 
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51. Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, ia bertanya kepada beberapa sahabat Nabi &£: 
Apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah & pernah melarang memanfaatkan 
kulit harimau'? sebagai pelana hewan yang dikendarai? Mereka menjawab: Ya. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Dalam riwayat Ahmad: Aku bersumpah dengan nama Allah 
kepada kalian, apakah benar Rasulullah melarang duduk di atas pelana yang terbuat 
dari kulit harimau? Mereka menjawab: Ya. Ia berkata lagi: Dan aku juga turut bersaksi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1794), Ahmad (16422, 16466). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Jami' Ash-Shaghir (12842), Shahihul Jami" (6886). 


an Ips di ds ja daki as BN JET 5 Goaka gp PIK ye — ot 
BUS SS setap3 3 JB Ia up Asa) sae sand Ne S5 2E 


52. Dari Migdam bin Ma'dikarib, bahwa ia berkata kepada Mu'awiyah: Aku bersumpah 
dengan nama Allah kepadamu, apakah kamu mengetahui bahwa Rasulullah & 
melarang memakai pakaian yang terbuat dari kulit binatang buas dan duduk di atas 
pelana yang terbuat darinya? Ia menjawab: Ya. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4255), Abu Daud (4131). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash- 
Shahihah (1011), Shahihul Jami" (6886). 


Lea - A - ac Sd 1... - us - € o- o -21 -. 
Pang Bah pe ENI Ia RS db OS SAMA pall HN 


BUNG KA 3 


-. 


53. Dari Migdam bin Ma'dikarib, ia berkata: Rasulullah & melarang memakai pakaian 
sutra, emas, dan pelana yang terbuat dari kulit harimau. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4254), Ahmad (16734). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4254), Ash-Shahihah (1011). 


2 2 Eat A5 KTA - 0 IK “0. fa. 
Wa Hop Wa Tas) KN ea Y 2 Tenlnus PP NE - oi 


55 pdal93 


78 Karena ia adalah simbol kesombongan 
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54. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Malaikat tidak akan menyertai 
rombongan yang di dalamnya ada yang memakai pelana dari kulit harimau.” (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (4130). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(7345), Al-Misykat (3966). 


Bab Menyucikan Kulit dengan Disamak 


PUN Ir 3 ES 5 te DA C3 Dinas kas JB urtt gal ya - 00 
AI ASI JUS REA EA JUS toa BAKU LG Wal 33 kal San JUS 
had Un Wati Ia Alas EA GE sand JA Gl NE raren) In gt 
JS ES aa UI BL SRI BI 35 Je RE S3 BL, ed) 
LSI EGA SI Je LA Nia UKS KG Gadis YP galah daa Sa asal J1 
39 BAG ATI Wako s3 BI R5 33 SENI aa JS Una Jap 

Te Kata ob: NN Aa 255151 


55. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang bekas budak milik Maimunah mendapat 
sedekah seekor kambing, namun kambing itu mati. Ketika Rasulullah & lewat, beliau 
bersabda, “Mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, lalu kalian samak sehingga 
bisa kalian manfaatkan?” Para sahabat menjawab, “Kambing ini sudah menjadi 
bangkai.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan adalah memakannya.” 
(HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah), namun meriwayatkannya dari Maimunah. 
Dalam riwayat Bukhari dan Nasa'i tidak diceritakan tentang menyamak. Dalam 
lafazh riwayat Ahmad disebutkan: Bahwa seekor kambing piaraan milik Maimunah 
mati, lalu Rasulullah & bersabda, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya? 
Kenapa kalian tidak menyamaknya? Karena menyamak adalah sebagai ganti 
menyembelihnya”.” Ini menunjukkan bahwa yang disamak hanyalah kulit hewan 
yang boleh disembelih. Dalam riwayat Ahmad dan Daruguthni: “(Bahwa kulit 
bangkai) disucikan dengan air dan garadz?.” (HR. Daruguthni dan lainnya, ia 
mengatakan: Sanad-sanad ini shahih) 


79 Yaitu untuk dimanfaatkan kulitnya, bukan untuk dimakan 


80 Yaitu daun yang biasa digunakan untuk menyamak kulit 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1492), Muslim (363), Nasa'i (4235), Abu Daud (4120), Ibnu Majah 
(3610), Ahmad (2365). Lafazh kedua diriwayatkan Ahmad (2004), Muslim (364). Lafazh 
ketiga diriwayatkan Abu Daud (4156), Nasa'i (4248), Daruguthni (1/42, 45). 


017 2 Pai 4 te T Ps 0 Ts z- 9 - 
og Mak AAS & cal Ula Ap aa Ogan Sara JB Oa pl ye 01 
JB ES EN 3 GL JB J3 oat ASela Sola Alunag vs 
KI K3 aa SBI 
56. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Kulit 
hewan apapun yang disamak, maka ia menjadi suci.” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu 
Majah dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Ishag berkata, dari Nadhar bin Syumail 


bahwa istilah ihab (kulit yang belum disamak) adalah untuk kulit hewan yang bisa 
dimakan dagingnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (364), Tirmidzi (1728), Nasa'i (4241), Ibnu Majah (3609), Ahmad 
(1898). 


ju Ba Ed BA See Pole al 
IKA Bl bean BDG K3 CAS ia ag 133 


.. 


57. Dari Ibnu Abbas, dari Saudah istri Nabi, ia berkata: Seekor kambing milik 
kami mati, lalu kami menyamak kulitnya, dan kami terus membersihkannya hingga 
kulit tersebut menjadi tempat air. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Bukhari) Bukhari 
menyebutkan dalam riwayatnya dengan lafazh bahwa Saudah, bukan dengan lafazh 
dari Saudah. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6686), Nasa'i (4240), Ahmad (26872). 


#1 ace 


WLAN 153 S3 WI le NA NN ES gay - oh 
ESA BE GE IE EA sold 58 8 GAN Ja BILANG GAN 
ME as $$ an: JG BE yes 


58. Dari Aisyah, bahwa Nabi & menyuruh untuk memanfaatkan kulit-kulit bangkai 
binatang apabila telah disamak. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi). Dalam riwayat 
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Nasa'i: Nabi & ditanya tentang kulit-kulit bangkai binatang, dan beliau menjawab, 
“Menyamak kulit-kulit tersebut adalah pengganti dari menyembelihnya.” Dalam 
riwayat Daruguthni dari Aisyah, dari Nabi &, beliau bersabda, “Cara menyucikan 
setiap kulit hewan adalah dengan menyamaknya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4252), (4245), Abu Daud (4124), Ibnu Majah (3612), Ahmad (23926), 
Daruguthni (1/46). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (3361). 


Bab Haramnya Memakan Kulit Bangkai 
Meskipun Telah Disamak 


- 


SIG CL Ia G EIE Tat b  E tu JB yeee pl yA - oa 
1 Tar 0 ge 21 Ce 0. 2314 ta -€ 0. 028 -£ Tets Hanna og 
AG JUS SES AE LE BLS KE AJ S3 BASA Yohan JUS AI 33 

- “, ga AX 8. z To. Nasa al II Ha 2 
Ka S5 EA wal as Je YA JB ih dil S3 


- . 
tri 


Latar dsog 8P 3x sopan af ge 5 engap AGAN YA DAS an Gank BA 
ya 3 2S OM AS ARSY (S3 Gaye BII Cina UI EA 0, 
2 


- 


Par Tea G3 3 E-om3 Aa, geng T-t-ot 1 £ 
ola) ac C3 2 A53 Ai DIAN ALATAS SEL GI LIS tas 
3) - ai 2 : ai aa hadir: 


0 Je 


w— 


and z Melo IA 


59. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seekor kambing milik Saudah binti Zam'ah mati, 
lalu Saudah berkata: Wahai Rasulullah &, fulanah mati. Maksudnya adalah 
kambing miliknya. Maka beliau bersabda, “Kenapa kalian tidak mengambil 
kulitnya?” Para sahabat yang ada menjawab: Apakah kita boleh mengambil kulit | 
hewan yang telah menjadi bangkai? Rasulullah & bersabda, “Allah ta'ala hanya : 
berfirman, “Katakanlah, Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 
Jika makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi.” (A-An'am 
(Gl: 145) sedang kalian tidaklah memakan kulit bangkai hewan tersebut. Samaklah 
kulitnya lalu manfaatkanlah.” Lalu bangkai hewan itu dikirimkan kepada Saudah, 
lalu ia mengambil dan menyamak kulitnya. Setelah itu ia jadikan tempat air dan ia 
memakainya sampai rusak. (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih)" 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3018). 


81 Hadits ini menunjukkan haramnya memakan kulit bangkai, dan bahwa meskipun menyamaknya 
adalah cara untuk menyucikannya, namun tidak menjadikannya halal dimakan. 
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Bab Dihapusnya Hukum Menyucikan 
Kulit Bangkai dengan Disamak 


ox 


WAR Va ba 33 IS AN Ip IS IE SE Mae GEN 
JS gb KEP EK Hata Se I3 KLAN G enat Y, pa 3 
ES Ir Ea IS EA Ih OhaB3IAN Ga Coat lan GI 
Ip Ab REI Ga Latif SG NS OS LA BE ok 3 ena 


Geo. 3 
« 


0 AA RS us es .d o- 0- £ 1...» 23 na 


2. 


Kg .. 
ae - 
3 


Ani EN Ga AS TO UN SELAI 
60. Dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata: Rasulullah & menulis surat kepada kami 
sekitarsatu bulan sebelum beliau wafat, yang isinya, “Janganlah kalian memanfaatkan 
bangkai binatang dengan mengambil kulitnya atau tulangnya.” (HR. Lima Imam) 
Dan tidak ada dari para perawi tersebut yang menyebut waktu kecuali Ahmad dan 
Abu Daud. Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan. Dalam riwayat Daruguthni: 
Bahwa Rasulullah & menulis surat ke Juhainah, yang isinya, “Dahulu aku pernah 
memberikan keringanan kepada kalian untuk memanfaatkan kulit-kulit bangkai 
binatang. Jika suratku ini sampai kepada kalian, maka janganlah memanfaatkan 
apapun dari bangkai binatang baik kulitnya maupun tulangnya.” Dalam riwayat 
Bukhari pada kitab At-Tarikh Al-Kabir, dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata: Para 
Syaikh yang berasal dari Juhainah bercerita kepada kami bahwa Nabi &£ menulis 
surat kepada mereka yang isinya, “Janganlah kalian memanfaatkan apapun dari 
bangkai binatang.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1729), Nasa'i (4249), Abu Daud (4128), Ibnu Majah (8613), Ahmad 
(18303). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1/76), Shahih Abu Daud (4128). 
Dan diriwayatkan Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (VII/167).2 
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Imam Syaukani mengatakan: Al-Hazimi mengatakan dalam kitab Nasikh wal Mansukh: untuk 
mendudukkan riwayat-riwayat ini, bahwa hadits Ibnu Ukaim sangat jelas menunjukkan 
penghapusan hukum, bila riwayat itu shahih. Namun karena banyaknya kejanggalan (dalam jalur 
periwayatannya), maka tidak bisa dijadikan argumen untuk mematahkan esensi hukum dari hadits 
Maimunah yang shahih. Maka berpatokan pada hadits Ibnu Abbas lebih utama karena lebih kuat 
dari segala seginya. Adapun hadits Ibnu Ukaim dimaknai sebagai pemanfaatan kulit bangkai 
binatang sebelum disamak, karena yang seperti itu disebut ihdb (kulit yang belum disamak), 
sedangkan setelah disamak disebut jild dan tidak disebut ihdb. Pengertian ini cukup dikenal oleh 
para ahli bahasa, sehingga dengan begitu, riwayat-riwayat tersebut bisa disatukan. 
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Bab Najisnya Daging Hewan 
yang Tidak Boleh Dimakan Dagingnya 


PARI KS an Ala Esa sa Aa Li be sa hlagan 


AI Manah pes al TE sa Lan SEA J5 JS da Us 
IIS Sabah Isani AI Bajee ci aje 


KE GA Up JUS IAI 3G NS 3 JS Nela ab di Inc 
erna "sea ag Tai Dadu SR Ga AP NN Organ) 9 


61. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Ketika menjelang senja pada hari penaklukan 
Khaibar, beberapa sahabat menyalakan api yang cukup besar, maka Rasulullah 
# bertanya, “Api apa ini? Untuk apa kalian menyalakannya?” Mereka menjawab: 
Untuk memasak daging. Beliau bertanya lagi, “Daging apa yang kalian masak?” 
Mereka menjawab: Daging keledai piaraan. Maka beliau bersabda, “Tumpahkan dan 
pecahkanperiuknya.” Seseorang berkata: Wahai Rasulullah, apa tidak kita tumpahkan 
lalu kita cuci saja periuknya? Beliau menjawab, “Begitu juga boleh.” Dalam lafazh lain 
disebutkan: “Cucilah.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4196), Muslim (1802), Ibnu Majah (3195), Ahmad (16090). 
BEE AI Jaan So SA HS P3 AN BL Ia Eno JB ya 3 - 
or, 153 8g £ s£ 0 Paud H 4 o- 0 207 3T 2... s 
SAE Hata PE Can BB AN ph 33 ga 253 SI 
62. Dari Anas, ia berkata: Kami mendapatkan daging keledai yaitu pada hari 
penaklukan Khaibar. Maka salah seorang penyeru Rasulullah #£ menyerukan: 


Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kalian memakan daging keledai, karena 
ia kotor atau najis. (HR. Muttafag “alaih)” 





Syaikh Faishal bin Abdul Aziz dalam Bustanul Akhbar mengatakan: Mayoritas ahli ilmu menyatakan 
bahwa menyamak adalah cara menyucikan kulit binatang berdasarkan shahihnya nash mengenai hal 
ini, sedangkan riwayat Ibnu Ukaim tidak mencapai tingkat shahih dan tidak mampu menandingi 
kuatnya riwayat tentang menyamak sehingga bisa menghapusnya. Tirmidzi mengatakan: Aku 
mendengar Ahmad bin Hasan mengatakan: Ahmad bin Hanbal berpendapat dengan hadits Ibnu 
Ukaim karena hadits ini diucapkan beliau dua bulan sebelum beliau wafat. Ahmad bin Hanbal 
mengatakan: Inilah perintah terakhir Rasulullah 4 (dalam masalah ini). Namun kemudian Ahmad 
tidak lagi berpendapat dengan hadits ini setelah mengetahui adanya idhthirab (kekacauan) pada 
sanadnya. 


83 Imam Syaukani mengatakan: kedua hadits ini menunjukkan atas haramnya daging keledai piaraan, 
demikian menurut madzhab jumhur dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2991), Muslim (1940), Ibnu Majah (3196), Ahmad (11807). 


IkakaR 
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Bab-Bab tentang Bejana 


Bab Bejana Emas dan Perak 


BA Yo ol age Ya JA AN Iis 2 bah SE IL IE W 
8 BAN 3 OBB Wb BSE Yah) bed ata 535 Y, 

AE Gia GI 
63. Dari Hudaifah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Janganlah : 
memakai pakaian sutera yang halus maupun yang kasar, dan janganlah minum 
dengan bejana yang terbuat dari emas dan perak, dan jangan pula makan dengan 


piring yang terbuat dari emas dan perak, karena sesungguhnya barang-barang itu 
bagi orang-orang kafir di dunia dan bagi kalian di akhirat.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5426), Muslim (2067), Tirmidzi (1878), Nasa'i (5301), Abu Daud 
(3723), Ibnu Majah (3414), Ahmad (22848). 


da3 3 PS bal GG On call 


ASI, SI ab Su 


pa aa 2G 


ab: 
Sa Ta jeda J3 Par Sin (4 6 


64. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi #& bersabda, “Sesungguhnya orang yang minum 
dengan bejana perak, berarti ia telah sengaja memasukkan api Neraka Jahanam yang 
bergemuruh ke dalam perutnya.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: 
“Sesungguhnya orang yang minum dengan bejana emas dan perak.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5634), Muslim (2065), Ibnu Majah (3413), Ahmad (26028). 
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sea Ar is ya Ls EGA ye Te SA 
kab Ep SA 29 UG 
65. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda tentang orang yang minum dengan bejana 


perak, “Seolah-olah ia telah memasukkan api neraka yang bergemuruh ke dalam 
perutnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (3415), Ahmad (24141, 26071). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 


dalam Shahih Ibnu Majah (3404). 

Ob ja Ipa 3 AI ye BI, HERE ap dl 33 
abi Iya HALL BOB LIGA 

66. Dari Bara? bin Azib, ia berkata: Rasulullah & melarang kami minum dengan 
bejana perak, karena barang siapa yang minum dengannya di dunia maka ia tidak 
akan minum dengannya di akhirat. (Ringkasan dari riwayat Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (5635), Muslim (2066). 


Bab Larangan Menambal Bejana dengan Emas 
dan Perak Kecuali dengan Sedikit Perak 


PA 


“5 And 21 9 Pada 3 A3 s6 3 JS N dpt FS PE 


- 
— 
z . 


0 $ 
ye 


. 


4 


H3 2133 FN peran ass dn AG Bip 


67. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa minum dengan bejana 
emas atau perak, atau bejana sebagian bahannya dari emas dan perak, maka 
sesungguhnya ia telah sengaja memasukkan api neraka Jahanam yang bergemuruh ke 
dalam perutnya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Daruguthni (1/40). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Misykatul Mashabih 
(11/47). 
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193 33 Ya ads AI 3 IE pc KA SNN 


ea 
B0 m3 . 


Is Kb EN AA Ke es, JIE we 33 Reyes 


68. Dari Anas, bahwa gelas Nabi & retak, lalu beliau mengikat bagian yang retak 
tersebut dengan rantai perak. (HR. Bukhari). Ahmad meriwayatkan dari Ashim 
Al-Ahwal, ia berkata: Aku melihat di tempatnya Anas gelas Nabi $£ yang terdapat 
padanya tambalan perak. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3109), (5638), Ahmad (12003). 


Bab Keringanan Hukum Pada 
Bejana Kuningan dan Sejenisnya 


ba ga GUN EA aed J5 2 CE JB a35 ye laa Ge - 14 
AS Ip 3 33 ah Ha d3 Ls 


69. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah &£ datang kepada kami, lalu kami 
keluarkan untuk beliau air dalam sebuah bejana kuningan, lalu beliau berwudhu. 
(HR. Bukhari, Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (197), Abu Daud (100), Ibnu Majah (471). 


3 s£ 
ol 


OS eh 3 Ik - Y: 


2. 


AA 


13 0 2 AE SUS SE Jaa 


— PA 


70. Dari Zainab binti Jahsy, bahwa Rasulullah & pernah wudhu dengan air yang 
berada dalam ember yang terbuat dari kuningan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (472), Ahmad (26212). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (472). 
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Bab Anjuran Menutup Bejana 


cab £ SA S3 Dati Sy BEN de GA IE 3 AE IE - KA 


5 
23 


Pedas ee aka Tia US,6 ale P3 S1 93 cadal PA P1 293 


o- 5x 


Ne ne SE ban ada dl La ds 
WPS ja 3 SEA ba 3 Ain Lte IE Ih Baen AKA 


71. Dari Jabir bin Abdillah dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan bahwa Nabi &£ 
bersabda, “Ikatlah tutup tempat minummu dan sebutlah nama Allah, serta tutuplah 
bejanamu dan sebutlah nama Allah, meskipun hanya dengan meletakkan kayu di 
atasnya.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Bahwa Rasulullah & ber- 
sabda, “Tutuplah bejana, dan ikatlah tutup tempat minum, karena dalam satu tahun 
ada satu malam yang mana wabah penyakit turun dan tidaklah ia melewati suatu 
bejana yang tidak tertutup atau tempat minum yang tidak terikat tutupnya kecuali ia 
akan masuk padanya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3280), Muslim (2010), Tirmidzi (1812), Abu Daud (3731), Ibnu 
Majah (3410), Ahmad (13723). 


Bab Bejana Orang Kafir 


ISI ISI Ia Camat BE AU Ja 5 BS JAN KE 3 PE Ve 

3915 pi AAN G3 miale BUS Lag Vp 1 Leah, 
72. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Kami pernah berperang bersama Rasulullah 
&£, lalu kami mendapatkan beberapa bejana dan tempat minum milik kaum musyrikin, 


lalu kami memakainya dan beliau tidak mencela seorang pun dari para sahabat. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


84 Sebagaimana dalam riwayat Abu Daud, beliau bersabda, “Tutuplah pintumu dan sebutlah nama 
Allah, karena sesungguhnya setan itu tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Matikanlah lam- 
pumu dan sebutlah nama Allah, karena sesungguhnya setan itu tidak dapat membuka sesuatu yang 
tertutup, tidak dapat melepaskan ikatan dan tidak dapat membuka bejana. Dan sesungguhnya tikus 
itu dapat menyebabkan terbakarnya rumah.” 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 87 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3838), Ahmad (14635). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1/76). 


keela BT syal 3 nb Ud J5 nela Ju Ka A33 
AE GEA G3 5 Wol LA TOL Aas LE YG Ta AT 
2 peta : LI SESI ya FS “3 Ol: S1 
bata Tin ia 56 Mb Ne he “ 
Pa 2 
73. Dari Abu Tsa'labah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah kita 
berada di daerah kaum Ahlukitab, apakah kita boleh makan memakai piring-piring 
mereka? Beliau bersabda, “Apabila kalian mendapatkan yang lain, maka jangan 
makan memakai piring mereka. Namun apabila kalian tidak mendapatkan selainnya 
maka cuci dan makanlah dengannya.” (HR. Muttafag 'alaih) Dalam riwayat Ahmad 
dan Abu Daud: “Sesungguhnya tempat tinggal kami adalah daerah kaum Ahlukitab, 
yang mana mereka biasa makan daging babi dan minum khamr, maka apa yang 
harus kami perbuat dengan bejana dan periuk mereka?” Beliau menjawab, “Apabila 
kalian tidak mendapatkan selainnya maka cucilah lalu masaklah dengannya dan 
minumlah.” Dalam riwayat Tirmidzi ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang 


periuk milik orang majusi, maka beliau menjawab, “Cucilah periuk tersebut lalu 
masaklah dengannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5478), Muslim (1930), Tirmidzi (1560), Abu Daud (3839), Ibnu 
Majah (3207). Lafazh kedua diriwayatkan Tirmidzi (1797), Abu Daud (3839), Ibnu Majah 
(2831), Ahmad (17283), sedang lafazh Tirmidzi (1560). 


Kat Da mah j3 II GAN 3 Uogis Sl Gal 53 - V4 


Ta 3 Oa beb AE 3 SS Ah aa Sa 3 Nan 


74. Dari Anas, bahwa seorang Yahudi mengundang Nabi &£ untuk makan roti gandum 
dan mentega yang sudah bau, dan beliau mendatangi undangan tersebut. (HR. 


$: d 
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Ahmad). Dalam riwayat yang shahih dari Nabi &, bahwa beliau pernah wudhu dari 
tempayan seorang wanita musyrik, begitu pula Umar juga pernah wudhu dari guci 
milik seorang wanita Nasrani. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (12789), Bukhari (2069), Tirmidzi (1215), Nasa'i (4610), sedang 
tentang wudhu beliau diriwayatkan Bukhari (344), Muslim (682), Ahmad (19397), sedang 
tentang wudhunya Umar diriwayatkan Daruguthni (1/32). 


KKR 
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Bab-Bab tentang Etika Buang Hajat 


Bab Doa Masuk dan Keluar WC 


3 


SL KA TE SEN JI Ea II KJ UL ai ga —ve 


dh 
AN Ah : 


3 


Pan an Pe Kes . 39. o No &- AN P Ta aA 5: 1 - 
sa OS an Bona gp end, MELAN 03 (CIA se ja 


75. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah & jika hendak masuk WC beliau 
membaca doa, “Allahumma inni a'udzu bika minal khubutsi wal khabiitsi (Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari (gangguan) setan jantan dan 
setan betina).” (HR. Jamaah). Said bin Manshur juga meriwayatkan dalam kitab 
sunannya, bahwa beliau membaca, “Bismillah, Allahumma inni a'udzu bika minal 
khubutsi wal khabaitsi (Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepadamu dari (gangguan) setan jantan dan setan betina).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (142), Muslim (375), Tirmidzi (5), Nasa'i (19), Abu Daud (4), Ibnu 
Majah (296), Ahmad (11536). Adapun tambahan basmalah diriwayatkan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al-Mushannaf (1/11), Thabrani dalam Al-Ausath (TI1/161) dan dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4714). 


K3 33 BEAN JG JB ja 32 IS) HAN SE EU KESE 63 - va 
Sal YI 


76. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi &£ apabila keluar dari WC beliau membaca, 
“Ghufranaka (Aku memohon ampunan-Mu).” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


90 | shahin-Dha'if Nailul Authar 1 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (7), Abu Daud (30), Ibnu Majah (300), Ahmad (24694). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (4707). 


BEAN Gala AJE IE ja HE II LE LAN SE JB A1 33 - 

KE 33393 GE SNI 
77. Dari Anas, ia berkata: Nabi & apabila keluar dari WC biasa membaca, 
“Alhamdulilldhilladzi adzhaba “annil adzd wa “ifani (Segala puji bagi Allah yang 


telah menghilangkan kotoran dariku dan memberikan kesehatan kepadaku).” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (301). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" (4378). 


Bab Menanggalkan Benda yang 
Terdapat Nama Allah Padanya 


. 3 
Pa aa 
| 


PE in ke ke NE J3 Naga SS SE yg - va 
PA Ip Pera 02 AE KEL NA II An A33. Gia 2, 


& 


78. Dari Anas, ia berkata: Nabi # apabila hendak masuk WC, beliau melepas 
cincinnya. (HR. Lima Imam kecuali Ahmad) Dan dishahihkan oleh Tirmidzi. 
Riwayat shahih menyebutkan bahwa tulisan pada cincin beliau adalah, “Muhammad 
Rasulullah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1746), Nasa'i (5233), Abu Daud (19), Ibnu Majah (303). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" (4390). Adapun tulisan pada cincin beliau 
diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Anas dan Ibnu Umar. 


Bab Tidak Berbicara ketika Buang Hajat 


193 4 ale Is Jb ae Os da Me Ja ol ae 2 plug VA 
Kel VI ALA 


mu 


. 


w— 
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79. Dari Ibnu Umar, bahwa ada seseorang lewat ketika Rasulullah & sedang kencing. 
Orang tersebut memberi salam kepada beliau namun beliau tidak menjawabnya. (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (370), Tirmidzi (90), Abu Daud (16), Ibnu Majah (353). 


ESA Oa OI RE Ya IA ES IN En Je man 3 N 
Ine yi ss ab Katana (SIS IE EA AI GB 06 SAE A3 E oran 


80. Dari Abu Said, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Janganlah dua 
orang keluar untuk buang hajat berdua. Keduanya menampakkan aurat dan saling 
berbicara. Karena sesungguhnya Allah murka terhadap perbuatan tersebut.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (15), Ibnu Majah (342), Ahmad (10917). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (356), Dha'if Abu Daud (3). 


Bab Menjauh dan Mencari Penutup 
ketika Buang Hajat di Tanah Lapang 


Sp 3 Lai : maen aa aa JB pt GE - NN 
INA 5 SEN SEA SN S6 333 3 EL GB 3 


81. Dari Jabir, ia berkata: Kami pernah bepergian bersama Nabi &£. Beliau tidak 
buang air besar kecuali beliau menjauh sehingga tidak terlihat. (HR. Ibnu Majah) 
Dalam riwayat Abu Daud: Beliau apabila hendak buang air besar, maka beliau pergi 
menjauh hingga tidak ada seorang pun yang melihat beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (335), Abu Daud (2). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2). 
-— 9 Ing 


SB BEE BEA Ian 0 FU ES OS JB FAKE oil ae EGA 


un 3 FE m3 


s 


ala opal al 
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82. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Yang paling disukai Rasulullah & untuk 
menutupi dirinya ketika buang hajat adalah gundukan pasir atau kumpulan pohon 
kurma. (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (342), Ibnu Majah (340), Ahmad (1747), Abu Daud (663). 
N 


0 IA Jap peak Isa asa 2 SE Ah Hei 
Aa AR J3 LE alan C 235 SWA SB ap s0 0-01 Jo at 
AH Ep 3 313 ts RN Tg PE AR 


83. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Barang siapa hendak buang 
hajat maka hendaklah ia mencari penutup dirinya. Jika ia tidak menemukan kecuali 
dengan membuat gundukan pasir, maka hendaklah ia membelakangi gundukan pasir 
tersebut, karena sesungguhnya setan itu biasa mempermainkan dubur manusia. 
Barang siapa yang berbuat demikian maka itu baik baginya, dan barang siapa yang 
tidak mengerjakannya maka tidak apa-apa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (35), Ibnu Majah (338), Ahmad (8621). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (5468), Dha'if Abu Daud (8), Al-Misykat (352). 


Bab Larangan Menghadap atau 
Membelakangi Kiblat ketika Buang Hajat 


Jis SG HA ap SEE In 55 sh ala - At 
ane) 3 Gia Yi uh 3 ph SA 33 UK (s3 "IS V3 AA 


£ 


ra 


Pa 


-£ 


Wenpasns V3 ali jas YG sa seba al ep sealelagh Din 2 
2... Jin gas slo tam 
KENA AS! 


A5 


84. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian duduk untuk buang hajat, maka janganlah ia menghadap kiblat atau 


Shahih-Dha'if Nailul Authar1 | 93 


membelakanginya.” (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat Lima Imam kecuali 
Tirmidzi, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya kedudukanku bagi kalian adalah 
bagaikan seorang bapak. Aku mengajarkan kepada kalian: Jika salah Seorang dari 
kalian hendak buang hajat, maka janganlah ia menghadap atau membelakangi kiblat, 
serta janganlah ia cebok dengan tangan kanan.” Beliau juga menyuruh untuk istijmars 
dengan tiga batu dan melarang menggunakan tahi kering dan tulang. (Namun dalam 
riwayat Ahmad tidak ada perintah tentang istijmar dengan batu). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (265), Nasa'i (40), Abu Daud (8), Ibnu Majah (313), Ahmad (7321). 


Aa SES YG BSI LA IS IU IE GBI plg 3E5- A0 
ea BAR PI Wa Opi el JB Uye 3 al Un Ie 


85. Dari Abu Ayyub Al-Anshari, bahwa Nabi 2 bersabda, “Apabila kalian hendak 
buang hajat, maka janganlah menghadap atau membelakangi kiblat. Akan tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat.” Abu Ayyub berkata: Lalu kami pergi ke Syam 
dan kami mendapati tempat buang hajatnya dibangun menghadap Kakbah, maka 
kami buang hajat dengan berpaling dari arah Kakbah dan memohon ampun kepada 
Allah Ta'ala. (HR. Muttafag “alaih) 


so 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (144), Muslim (264), Tirmidzi (8), Nasa'i (20), Ahmad (23003). 


Bab Bolehnya Buang Hajat dengan Menghadap 
atau Membelakangi Kiblat Jika Dalam Bangunan 


Jetiln AS TE RE GI SI Lis oa Key ea, JB AL al GE AN 
KELANA HAL Aea 


85 Karena Allah juga mempunyai para hamba dari kalangan malaikat dan jin yang juga melaksanakan 
shalat, maka hendaklah tidak menghadap ke arah mereka atau membelakangi mereka yang sedang 
Shalat dengan buang hajat. 


86  Istijmar adalah istinja dengan batu 
87 Karena waktu itu beliau berada di Madinah yang terletak di sebelah utara Mekkah 
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86. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Suatu hari aku naik ke atas rumah Hafshah, lalu aku 
melihat Nabi & sedang buang hajat dengan menghadap ke arah Syam dan membela- 
kangi arah Kakbah. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (148), Muslim (266), Tirmidzi (11), Nasa'i (23), Abu Daud (12), Ibnu 
Majah (322), Ahmad (4592). 


Tek 350 z1 


D1 IS KA Ia Ulil J3 OA GAN IS BA AE yi AE GE3- AN 
BEAN) KB 03 LES Ps At 


87. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi & melarang kami kencing menghadap 
kiblat, namun setahun sebelum beliau wafat aku pernah melihat beliau buang hajat 
menghadapnya. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (9), Abu Daud (13), Ibnu Majah (325), Ahmad (14458). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (10). 


ang 9 000-062. Dn Kila BB at Pi : 0 T1S Sasis 0. 
Akad ES OI Gone LLG SI BE db Joe) S3 SJ LEE 323 - AM 
on .— 0. £ aan aan ? Tom 0. e. Nu - Ac 0. .£ Tas o & 
hana Cal IA 2 Maka J3 Gaaia 3S Ueglas A5 3) : Jlas aa 
88. Dari Aisyah, ia berkata: Disampaikan kepada Rasulullah & bahwa ada beberapa 
orang yang tidak suka menghadapkan kemaluan mereka ke arah kiblat, maka beliau 
bersabda, “Apakah mereka telah melakukan hal itu? Ubahlah tempat buang hajatku 


menghadap kiblat.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (324), Ahmad (24542). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Adh-Dhar'ifah (947). 
Rn taat beo 3 3 Pan DAN -0 PEP Ts cat ayoo 0-2 
ASI GI GE BU EU WS Ea ui edis 


535 gl 13 nee YG DAS AA akal Gn His OS ISI 


89. Dari Marwan 'Ashfar, ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar merundukkan untanya 
ke arah kiblat lalu ia buang air kecil menghadapnya. Aku bertanya: Wahai Abu 
Abdurahman, bukankah kita dilarang melakukannya? Beliau menjawab: Larangan 
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buang hajat menghadap kiblat itu jika di tanah lapang, jika ada sesuatu yang menutupi 
antara dirimu dan arah kiblat maka tidak apa-apa. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (11). Dihasankan oleh Imam Ibnu Hajar dan Syaikh Albani. Lihat 
Nailul Authar (1/17). 


Bab Mencari Tempat yang Meresap dan 
Menghindari Tempat yang Dimakruhkan 
untuk Buang Hajat 


JG SP 2JE3 JS BS ia ja Jd J5 Je JB sapa gi GEN 
335 Aang 5 ja sanga e5As 


90. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & menuju tempat yang datar dan lunak 
yang terletak di samping kebun, lalu beliau buang air kecil kemudian bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian kencing maka hendaklah ia mencari tempat yang 
bisa meresap air kencingnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3), Ahmad (19043). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful 
Jami" (319), Al-Misykat (345). 


PELAN IG TEA Ih ISS Can yi dil YA 3 
BIANG LA 193 5 sa BI JK Jet adi ag Aam Ia EN 

338 25 
91. Dari Gatadah, dari Abdullah bin Sarjis, ia berkata: Rasulullah 2€ melarang 
kencing di lubang. Orang-orang bertanya kepada Oatadah: Apa sebab pelarangan 


kencing di lubang? Ia menjawab: Karena itu adalah tempat tinggal jin. (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (34), Abu Daud (29), Ahmad (20251). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami" (7, 2003), Al-Irwa' (55), Dha'if Nasa'i (1/34). 


88 Maksudnya lubang yang ada di tanah 
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Sal J3 WES 3 AJE SU AN JERE LA Siiph ul ja - at 
3S ap Ah KANG Sale at aU ane 3 Isa IE 


92. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Jauhilah dua hal yang terlaknat.” 
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah Apa yang dimaksud dua hal yang terlaknat? 
Beliau menjawab, “Yaitu orang yang buang hajat di jalanan umum atau di tempat 
orang berteduh.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (269), Abu Daud (25), Ahmad (8636). 


GENAN A A dl Ip SEE JS yi BAE GEA asal EA 

as kala pl 3S pl 163 JB sei 863 oa aed Sa 

$ 03 

ag 

93. Dari Abu Said Al-Himyari, dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah & ber- 

sabda, “Jauhilah tiga hal yang terlaknat: yaitu berak di aliran air, jalanan umum, dan 

tempat orang berteduh.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) Ibnu Majah mengatakan: 
Hadits ini mursal. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (26), Ibnu Majah (328). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (355). 


Dah Kaiiaap Aa Aa NE “Tennis JIN pl 3 33 - A 
ab us ag nd 3 GI LA A3 ta Ga £ Le 3 3 
5S 5315 


94. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian kencing di dalam kolam mandinya, kemudian ia berwudhu di dalamnya, 
karena kebanyakan perasaan was-was dan gangguan setan berasal darinya.” (HR. 
Lima Imam) Namun lafazh “Kemudian berwudhu di dalamnya”, hanya ada dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Daud. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (21), Nasa'i (36), Abu Daud (27), Ibnu Majah (304), Ahmad (20040). 
Syaikh Albani menshahihkan bagian awal hadits yaitu tanpa keterangan tentang was- 
was. Lihat Al-Misykat (353), Shahih Abu Daud (21), Shahihul Jami" (6815). 
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PEG AND AS GIS KA Ta yg 2 AG GE, - A0 

Aa Ipl BU 
95. Dari Jabir, bahwa Nabi & melarang kencing di air yang diam (tidak mengalir). 
(HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (239), Muslim (282), Tirmidzi (68), Nasa'i (57), Abu Daud (69), Ibnu 
Majah (605), Ahmad (7473). 


Bab Kencing di Bejana karena Terpaksa 


0, MG m0 


aja SA Man je EGA SO Gaia eh aya 41 
BUNG S5 sal 23 Jap as ly 


96. Dari Umaimah binti Ragigah, dari ibunya, ia berkata: Nabi && memiliki sebuah 
bejana yang terbuat dari kayu yang beliau letakkan di bawah tempat tidurnya. Beliau 
kencing di bejana tersebut pada malam hari. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (32), Abu Daud (24). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (19). 


Mana “an OA SE 13 Pata Av 


Aa Lred 9 Kas 


97. Dari Aisyah, ia berkata: Orang-orang mengatakan bahwa Nabi & berpesan 
kepada Ali agar disediakan bejana untuk tempat kencing beliau. Namun nafas beliau 
telah melemah sehingga aku tidak mengetahui kepada siapa beliau berpesan. (HR. 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (33), (3624), dan asal hadits ini ada dalam riwayat Bukhari (2741), 
Muslim (1636). 
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Bab Kencing dengan Berdiri 


3 3 


Ja OS Lai IE USG Je BE J5 G1 233 Ya EJE LES GE -AN 


RA AIA 3 as YA pa San IE 5915 BII AAL G3 LI YI 
98. Dari Aisyah, ia berkata, “Barang siapa yang bercerita kepadamu bahwa Rasulullah 
$ kencing dengan berdiri, maka janganlah kamu membenarkannya. Karena beliau 


tidak kencing kecuali dengan duduk.” (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) Tirmidzi 
mengatakan: Ini riwayat yang paling bagus dan paling shahih dalam masalah ini. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (12), Nasa'i (29), Ibnu Majah (307), Ahmad (24524). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (201). 


AAA Gl 3 AE JIN IS NE d1 J5 SE JB PE 363 -A 


99. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah & melarang seseorang kencing dengan berdiri.” 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if jiddan, HR. Ibnu Majah (99). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu 
Majah (99), Adh-Dha'ifah (938). 


Pa 
SE 12013 


ES JUS CLASS USB JUS 233 RELA JI KEL BE SAN ET AAL G3 


&- -A -. 053 T- P2. iB. PN an 2 3. a34 
KEL 3 Mb TE ig 5 Meat Kie ES SY 


Peg 


100. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi & menuju tempat pembuangan sampah suatu 
kaum, lalu beliau kencing dengan berdiri. Maka aku pun menjauh, namun beliau 
mengatakan, “Mendekatlah!” Maka aku pun mendekat hingga berada di belakang 
beliau. Lalu beliau wudhu dan mengusap bagian atas kedua sepatu beliau. (HR. 


Jamaah)” 
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Hadits Aisyah menunjukkan bahwa menurut sepengetahuan Aisyah bahwa Rasulullah #& selalu 
kencing dengan duduk (jongkok), namun dalam hadits Hudzaifah menunjukkan bahwa beliau 
pernah kencing dengan berdiri, sehingga sebagian ulama mendudukkan kedua hadits tersebut 
bahwa beliau melakukannya untuk menunjukkan bahwa hal itu boleh. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau mengerjakannya karena lutut beliau sedang sakit. Ibnul Gayyim mengatakan: Yang 
benar, bahwa beliau melakukan itu agar terhindar dari percikan air seninya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (224), Muslim (273), Tirmidzi (13), Nasa'i (18), Abu Daud (23), Ibnu 
Majah (305), Ahmad (17684). 


Bab Keharusan Istinja' (Cebok) 
dengan Air atau Batu 


ana SEL  I,25 I Ka KESE GE 


Kal :Jt3 3 ANA 5 35 ah LNG Ilang dia SAE aa aa 


- 


»“$ 


.€ 


:£ 2. 

: K2 
101. Dari Aisyah && , bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian buang hajat, maka hendaklah ia beristijmar dengan tiga batu karena hal 
tersebut cukup baginya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, Abu Daud, dan Daruguthni) Ja 
mengatakan: sanadnya Shahih hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (44), Abu Daud (40), Ahmad (24250), Daruguthni (1/54). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (44), Shahih Abu Daud (30). 


dubis 3 Obaas LgEh JUS yh SA AE 5 35 ana Tan na A 
dad HA at sesahubat ha beta Joss asetat up 
3 3S i os Ka JB 2 Sar Gobis Lp SUS, BEN 2933 

KN 
102. Dari Ibnu Abbas &s, bahwa Nabi & melewati dua kuburan, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kedua orang yang berada di dalam kedua kuburan ini 
sedang diadzab, dan tidaklah keduanya diadzab karena perkara besar (dalam dugaan 
mereka). Adapun salah satunya, ia diadzab karena dahulu ia tidak membersihkan 
diri dari kencing”, sedang yang lain karena ia suka menyebar fitnah.” (HR. Jamaah) 
Dalam riwayat Bukhari dan Nasa'i: “Dan tidaklah keduanya diadzab karena perkara 


besar (dalam dugaan mereka).” Lalu beliau bersabda, “Padahal itu adalah dosa 
besar. Adapun salah satunya...” lalu perawi menyebutkan kelanjutan hadits. 


90 Atau maknanya tidak menjaga diri dari terkena kencingnya, atau tidak menutup aurat. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (216), Muslim (5292), Tirmidzi (70), Nasa'i (31), Abu Daud (20), Ibnu 
Majah (347), Ahmad (1981). 


Ukts KAN AAS RAGE SP Isa Ga AS JB EA ye La Ia al Eg-r 
2351 33 


103. Dari Anas £&5, bahwa Nabi & bersabda, “Bersucilah dari kencing, karena 
kebanyakan adzab kubur akibat dari tidak melakukannya.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (1/127). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1/310), 
Shahihul Jami" (3002). 


Bab Larangan Istijmar” dengan 
Kurang Dari Tiga Batu 


z5 Hrg 3 Ss ea ala) Ta 5 Jas :d 
aed ES Sa ya dat Sa JS dat 
Ssi 


Aan 293 - Aini sn ES ye BE Ia J3 


HA PP KE GP Mt 


N 


—M 


—MN 
s9 


Gas | ng SI 3 

SA 35 pi 
104. Dari Abdurahman bin Yazid, ia berkata: Dikatakan kepada Salman: Nabi kalian 
telah mengajarkan kepada kalian segala sesuatu hingga tentang etika buang hajat? 
Salman menjawab: Ya, beliau melarang kami menghadap kiblat ketika buang air 


besar dan kecil, istinja' dengan tangan kanan, istinja' dengan kurang dari tiga batu, 
dan istinja' dengan tahi kering atau tulang. (HR. Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


“ CC. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (262), Tirmidzi (16), Nasa'i (41), Abu Daud (7), Ahmad (23191). 


(EYE IS LI3 baba ata LA SD: NE Ten) ES me -o 


305 


91  Istijmar adalah istinja dengan batu. 
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105. Dari Jabir &s , bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
beristijmar, maka hendaklah ia menggunakan tiga batu.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (14872). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam As-Silsilah Ash- 
Shahihah (V/211), (13/19). 
A3 Jas Ga syaa TSS a Ju 2 Bg 1 BE 

AAA S1 S5 gala KANG GE Gap GAS 

106. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa beristijmar, 

hendaklah ia mengganjilkan batu yang ia pakai. Siapa yang melakukannya maka itu 

baik baginya, dan yang tidak melakukannya maka tidak apa-apa.” (HR. Ahmad, 

Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (35), Ibnu Majah (338), Ahmad (8621). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (5468), Al-Misykat (352). Namun bagian awal hadits ini diri- 
wayatkan Bukhari (161), Muslim (237). 


Bab Benda Lain yang Bisa 
Digunakan Istijmar Selain Batu 


EN JS KELN 8 Je ENI S5 Ep Kb GE 


AAA 1G 5915 yap AAA G3 Mang M3 HI 
107. Dari Khuzaimah bin Tsabit &5 , bahwa Nabi &£ ditanya tentang istijmar, maka 
beliau bersabda, “Dengan tiga batu, yang mana dari ketiganya tidak ada yang berupa 
tahi kering.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah)? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (41), Ibnu Majah (315), Ahmad (21349). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (31). 


92  Jumhur berpendapat bahwa batu itu bukan satu-satunya alat untuk beristijmar, akan tetapi bisa juga 
dengan kain, kayu, atau lainnya yang bisa menggantikan fungsi batu. Hal ini berdasarkan larangan 
Nabi 2 menggunakan tulang dan kotoran binatang yang tidak layak menggantikan fungsi batu 
sebagai pembersih. 
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KA yah LATEN Gn KA JB S5 OIL GE - VA 
Pn Mean KA NAS MEDAN La BN 
sala Gal MPN) .elat 9 en la ai 

108. Dari Salman &5 , ia berkata: Kami diperintahkan oleh Nabi & agar tidak men- 


cukupkan istijmar dengan kurang dari tiga batu, yang mana dari ketiganya tidak ada 
yang berupa tahi kering atau tulang. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (316), Ahmad (23191), dan asalnya terdapat dalam riwayat 
Muslim (262). 


Bab Larangan Istijmar dengan 
Kotoran Hewan dan Tulang 


Ne an 2-0 - GG. or aa 2s Te NS yo o- o - 8 

093 Aan 3 alan Tema OLES GI ISU Pe Al Sp pr GA 
2yie IE, BG, 02, s.0t 
20919 gpp akun HA 


109. Dari Jabir bin Abdullah &5 , ia berkata: Nabi & melarang istijmar dengan tulang 
dan kotoran hewan. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (263), Abu Daud (38), Ahmad (14203). 
YP IE Bl Sp KEL SEA E5 PPP AE 
na z 2 Kal :J63 calas 235 IAI 2193 (Yeo 
110. Dari Abu Hurairah &5, bahwa Nabi & melarang istijmar dengan kotoran 


hewan dan tulang. Beliau bersabda, “Karena keduanya tidak menyucikan.” (HR. 
Daruguthni) Ia mengatakan: Sanadnya shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Daruguthni dalam Al-Tlal (VIII/238). Dihasankan oleh Imam Al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam Ad-Dirayah (1/97). Lihat Nailul Authar (1/134). 
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Bab Larangan Istijmar dengan Makanan 
atau Sesuatu yang Memiliki Kehormatan 


SKA kan Ea Gl S5 Gea Na Ta I E5 pala GM 
ah JS SIB Up cepa JET Kane T ELE L lG J6 (SAI Lela 
BA Ad eau gi aa dial da SAN aa 
SA 3 ALA AB US Ui MUA Sin HE adl Jl JUS ga) 
tekun 


111. Dari Ibnu Masud &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Seorang jin datang mengun- 
dangku dan aku ikut pergi Pan menuju kelompoknya, lalu aku bacakan Al- 
Our'an kepada mereka.” Ibnu Mas'ud mengisahkan: Maka kami pun pergi bersama jin 
tersebut, lalu ia memperlihatkan kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas-bekas 
api mereka, lalu mereka meminta kepada beliau perbekalan. Beliau pun bersabda, 
“Bagi kalian setiap tulang yang dibacakan nama Allah ketika memakan dagingnya, 
karena tulang tersebut di tangan kalian akan menjadi lebih banyak dagingnya, 
begitu pula setiap kotoran hewan menjadi makanan bagi hewan kalian.” Kemudian 
Rasulullah bersabda kepada para sahabat, “Oleh karena itu janganlah kalian beris- 
tijjmar dengan tulang dan kotoran hewan karena keduanya adalah makanan bagi 
saudara kalian (dari bangsa jin).” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (450), Tirmidzi (3258), Ahmad (4138). 


Pans 2 ENAK 
SE jatt ba fgwat ga JB ash S1 6 aa 2 JB Ap 
Da des sasa alat 
Ba ln dna SE MEI aa JG ea et P3 SI IS 
S9 V9 eba! PEN An Sa ya Hita 
WE A3 AGS GE 135 Y) 


53 


Ca 


i 


112. Dari Abu Hurairah &5, bahwa ia biasa membawakan tempayan air untuk 
wudhu dan hajat Nabi #&. Suatu saat ketika ia berjalan mengikuti beliau, terdengar 
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suara beliau bertanya, “Siapa ini?” Ia menjawab: Saya Abu Hurairah. Beliau berkata 
lagi, “Carikan aku beberapa batu agar aku bersuci dengannya, tapi jangan engkau 
bawakan tulang atau kotoran hewan.” Lalu aku datang dengan beberapa batu yang 
aku bawa dengan ujung bajuku, kemudian aku menaruhnya di samping beliau, dan 
aku pun pergi menjauh. Setelah beliau selesai, aku berjalan mendekat dan bertanya 
kepada beliau: Ada apa dengan tulang dan kotoran hewan? Beliau menjawab, 
“Keduanya adalah makanan jin, dan telah datang utusan jin Nasibin? kepadaku -ia 
adalah jin yang baik-, lalu mereka meminta bekal (makanan) kepadaku, maka aku 
pun berdoa kepada Allah untuk mereka agar setiap kali mereka melewati tulang atau 
kotoran hewan, mereka mendapati ada makanan padanya.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (155), (3860). 


Bab Benda yang Tidak Boleh Digunakan 
untuk Istijimar karena Najis 


3 Goat BA EA SE S5 apa HI gp 
pen Muat Sean aa Aa 5 SIA Siah JAS SA 
Ilusi S3 Be Gil 5 si, 33 AS 28) J3 aa ih 
136 gai 253 


113. Dari Ibnu Masud &5 ,ia berkata: Suatu saat Nabi & hendak buang hajat, beliau 
menyuruhku untuk mencarikan tiga batu. Namun aku hanya mendapatkan dua batu, 
sedang yang ketiga aku tidak menemukannya, maka aku mengambil kotoran hewan 
yang sudah mengering. Beliau hanya mengambil dua batu tersebut dan melemparkan 
tahi kering seraya bersabda, “Ini najis.”“ (HR. Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, dan 
Nasa'i) Ahmad menambahkan dalam riwayatnya lafazh: "Ambilkan aku satu batu 
(lagi).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (156), Tirmidzi (17), Nasa'i (42), Ahmad (3677). 


93 Nama salah satu tempat di Arab 


94 Dalam riwayat lain diterangkan bahwa ia adalah tahi keledai piaraan. Najis karena kotoran hewan 
yang tidak boleh dimakan dagingnya. 
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Bab Istinja' dengan Air 


g : SE 3 or TE 0. c L 2 Sia Tt 5 Pas & Eg 
(VE UI IFE DEL JAR EA J5 SE TE S5 AL SI GE 
BE GARA SUSU ERA IE ala ja 3S 15, 

114. Dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: Suatu saat Rasulullah $£ masuk tempat 
buang hajat, lalu aku dan seorang anak yang semisal denganku membawakan kantong 
kulit berisi air dan sebuah tongkat, lalu beliau istinja' (cebok) dengan air tersebut. 
(HR. Muttafag “alaih)” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (150), Muslim (271), Nasa'i (45), Ahmad (12343). 


$ s£ Ron 0 Tea TS ara s ba 3 Bean Bgn 
Jb A3) A3 Jai Yaa CI IE BE NE S5 Ip 3-0 
BAB Aa IG AT AS Aa IE ap BEN ES Ai ES SL opA 


AS plg Gia 3915 pel ol 453 


2 
8 


115. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan penduduk Ouba', yaitu firman Allah Ta'ala, “Di dalamnya ada orang-orang 
yang suka bersuci. Dan Allah mencintai orang-orang yang suka bersuci.” (At-Taubah 
1oJ:108) Beliau bersabda, “Mereka biasa beristinja dengan air, lalu turunlah ayat ini 
berkenaan dengan mereka.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3100), Abu Daud (44), Ibnu Majah (357), Ahmad (23321). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (45), Shahihul Jami" (6760). 


Bab Wajibnya Mendahulukan Istinja' 
Sebelum Wudhu 


SE Ips JII IU al 3 A8 JNE us ak ga 


BA 3 153 B3 Junk AE Al IA TES GA IL IRI yg 


95 Hadits ini menunjukkan ketetapan istinja' dengan air. Ibnu Dagig Al-Id mengatakan: Sunnahnya 
adalah beristinja' dengan air sebagaimana diisyaratkan oleh hadits ini dan hadits lainnya. 
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116. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: Ali bin Abi Thalib mengutus Migdad me- 
nemui Rasulullah &£ untuk menanyakan tentang seseorang yang keluar madzi, maka 
beliau bersabda, “Hendaklah ia mencuci kemaluannya, lalu berwudhu.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (439), dan asal hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim (303). 
d3 3 VA BA Bei Inn GE s5 S ga 


3 


SA (jan 5 PL AA Aa 2 Us Juakan JB 


117. Dari Ubay bin Kaab &5 , ia betanya: Wahai Rasulullah bagaimana jika sese- 
orang menggauli istrinya namun tidak sampai mengeluarkan mani? Beliau menjawab, 
“Hendaklah ia mencuci kemaluannya, lalu wudhu dan mengerjakan shalat.” (HR. 
Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih mansukh, HR. Bukhari (293), Muslim (346), Ahmad (20584), namun hadits ini 
mansukh (terhapus hukumnya) dengan hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah yang 
mewajibkan mandi junub bagi yang telah menggauli istrinya meskipun belum sampai 
keluar mani. 


PIR 
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Bab-Bab Bersiwaks 
Dan Sunnah Fitrah 


Bab Anjuran Bersiwak dan 
Saat-Saat yang Lebih Ditekankan 


KAN SAS HI) Faba Dipan JEANS Es KSE GEA 
Pa GE 383 BLN 
118. Dari Aisyah & , bahwa Nabi & bersabda, “Siwak adalah membersihkan mulut 


dan mendatangkan ridha Allah.” (HR. Ahmad dan Nasz'i) Bukhari juga meriwayat- 
kan secara mu'allag.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5), Ahmad (23683). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (381), Al-Irwa? (65), Shahihul Jami" (3695). 


SANA s2 (Sl Yah Pa Ih , JB JG Bg JE 355 385 -M 
Si0AG LA A53 GLS Fals Ipad, 45 jo Ji tali ls 
Ke 


119. Dari Zaid bin Khalid &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika aku tidak 
khawatir akan memberatkan Pa tentu aku akan mengakhirkan pelaksanaan 


96  Bersiwak adalah menggosok gigi dengan akar pohon arak atau yang semisal dengannya. Dan alat 
bersiwak juga disebut siwak. 


97 Hadits ini menunjukkan anjuran bersiwak, dan lebih dianjurkan lagi pada saat-saat berikut: ketika 
hendak shalat, ketika berwudhu, ketika membaca Al-Ouran, ketika bangun tidur, dan ketika 
berubah bau mulut. 
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shalat Isya hingga sepertiga malam, dan aku akan perintahkan mereka untuk bersiwak 
pada setiap kali shalat.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (23), Abu Daud (47), Ahmad (16584). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (37). 


Ea sim D3 fi TEE A 5 

Igale BAN GA EH Ya Mr Teninng Pn BAN aj 
doi PAN Aa : KI 85 K3 0133 ag ya 
25 AE EA S3 JB May) PKS Ipa MEA Balas Ga) 
120. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, Jika aku tidak khawatir akan 
memberatkan umatku, tentu aku perintahkan kepada mereka untuk bersiwak pada 
setiap kali shalat.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad: “Tentu aku perintahkan 
kepada mereka untuk bersiwak pada setiap kali wudhu.” Bukhari juga meriwayatkan 
secara mu'allag: “Tentu aku perintahkan kepada mereka untuk bersiwak pada setiap 


kali wudhu.” Hadits semisal juga diriwayatkan dari Jabir dan Zaid bin Khalid, dari 
Nabi &£. 


z z 
Na 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (887), (7240), Muslim (252), Tirmidzi (22), Nasa'i (7), Ahmad (970). 


0. 


SK en ul ei TA SJ sa PE AAN 
2 Ta MB ig JII IE ts JS GE 


AN IS 


e 


121. Dari Migdam bin Syuraih, dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah: Apa yang pertama kali dilakukan Nabi & ketika masuk rumah? Aisyah 
menjawab: Bersiwak. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (253), Nasa'i (8), Abu Daud (51), Ahmad (27601). 


ee el NA 0 


BIG 233 JAN Ga FE SI BEN J5 66 JB Es Tiada P3 WI 
WS ISI Iale AB US JB S5 IIA 38 GUA AI NTEFAPCN 2133 
JAN Gp 
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122. Dari Hudzaifah &5 , ia berkata: Rasulullah &£ apabila bangun malam, beliau 
biasa menggosok mulutnya dengan siwak. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Nasa'i 
juga meriwayatkan dari Hudzaifah &5 , ia berkata: Kami diperintahkan untuk bersi- 
wak apabila bangun malam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (246), Muslim (255), Nasa'i (2), (1621), Abu Daud (55), Ibnu Majah 
(286), Ahmad (22731). 


A5 Y) BK OREN NE Y5 YK SIS EA Ol es LS GE 

595 pp A3 
123. Dari Aisyah &s , bahwa Nabi & tidak tidur pada malam atau siang hari kecuali 
apabila terbangun maka beliau bersiwak. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (57), Ahmad (24379). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (4853). 


Bab Orang yang Berwudhu Bersiwak 
dengan Tangannya Saat Berkumur 


GD ngar pen aman an lok S5 ME NeNI Seuh 


T. 0 


EYE 3 “e MEYE 33 at ad Ai YAN JS EYE Jana 
IA Ta Ta 5 Epi) 06 NIS 1J3 und ae S3 dat, EA Ga 
124. Dari Ali bin Abu Thalib &s , bahwa ia minta diambilkan bejana berisi air, lalu 
ia membasuh muka dan telapak tangannya tiga kali, dan berkumur tiga kali, lalu ia 
memasukkan salah satu jarinya ke dalam mulut, dan memasukkan air ke hidung tiga 
kali, dan membasuh kedua tangan hingga siku tiga kali, dan mengusap kepala sekali 


—lalu perawi melanjutkan hadits—. Ali mengatakan: Demikianlah cara wudhu Nabi &. 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (799), (973), (1008). 
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Bab Bersiwak bagi yang Sedang Berpuasa 


ID yag DAS gas -1Y Je 3 25 2 5 :Je A3 Na 
SAE Saga Si Kat palri 335 SA 2133 
125. Dari Amir bin Rabi'ah &5 , ia berkata: Aku melihat Rasulullah & sering bersiwak 


hingga aku tidak bisa menghitungnya ketika beliau sedang berpuasa. (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi berkata: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (725), Abu Daud (2364), Ahmad (15251). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (68), Dha'if Abu Daud (2364), Al-Misykat (2009). 


ADNGAIN BLN Jlas AS Ian SE Ion SE EIE (et KAS GE, 
AS Sp 13 


126. Dari Aisyah &s , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Di antara kebiasaan baik 
orang yang sedang berpuasa adalah bersiwak.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (1677). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah 
(3574), Dha'iful Jami" (2908). 
ah MN IA B3 3 Su GEA IE 
Bukhari berkata: Ibnu Umar mengatakan bahwa beliau biasa bersiwak di awal dan 
di akhir siang. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari dalam Shahih Bukhari (VI1/13). 
Ja ie LIPI SAN 3 SAE TE E E5 HA SEN 
dab ia AMI & 
127. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Sungguh bau mulut orang 
yang sedang berpuasa itu lebih wangi di sisi Allah daripada minyak kasturi.” (HR 
Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1894), Muslim (4151), Tirmidzi (764), Nasa'i (2211), Ibnu Majah 
(1638), Ahmad (4244). 


Bab Amalan Fitrah 


SISA sela! ya Ian BE In SE :JE S5 EA 2 gl GE - MA 
Fr3ven 8193 GEN LI Ma tp 3 BNI 33 PAN Sa) 033 SEN, 
128. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Lima hal termasuk 


dari fitrah: istihdad (mencukur bulu kemaluan), berkhitan, memotong kumis, men- 
cabut bulu ketiak dan memotong kuku.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5889), Muslim (257), Nasa'i (5043), Abu Daud (4198), Ibnu Majah 
(292), Ahmad (7099). 


H5) UI 233 DI Sud) JB Gs Bg BIL Fi usl GEA 
AR anna ka bad asa Cp 8 RA ia Fi ee 2 Gis, aah 
BEA Ia 5 d3, 165 53 2 BKI Sana 


129. Dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: Kami diberi ketetapan waktu untuk memo- 
tong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, yaitu 
agar kita tidak membiarkannya lebih dari 40 malam. (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 
Ahmad, Tirmidzi, Nasa'i, dan Abu Daud juga meriwayatkan, namun dengan lafazh: 
Rasulullah & memberi ketetapan waktu bagi kami. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (258), Tirmidzi (2758), Nasa'i (14), Abu Daud (4200), Ibnu Majah 
(2905), Ahmad (11823). 


0 - 


KIA aoasakhasat dadhi US Ia 

2 wp! Ya aaball Ga Jen HE di I,25 JG Na Pata 5. 
3 BNI ES, tr da ENI A33 #I GE Bal 

f Ta MG Lai Lelah SEA JB AAN aah ll Att andi 
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SA? BUG 2 3 SRG KALA os 


130. Dari Zakaria bin Abu Zaidah, dari Mush'ab bin Syaibah, dari Thalg bin Habib, 
dari Ibnu Zubair, dari Aisyah &s , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sepuluh hal 
termasuk dari fitrah: memotong kumis, memelihara jenggot, bersiwak, memasukkan 
air ke hidung dan mengeluarkannya, memotong kuku, mencuci sela-sela dan buku- 
buku jari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, dan istinja' dengan air.” 
Zakaria mengatakan: Mush'ab berkata: Aku lupa yang kesepuluh, dan kemungkinan 
besar adalah berkumur. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (261), Tirmidzi (2757), Nasa'i (5040), Abu Daud (53), Ibnu Majah 
(293), Ahmad (24539). 


Bab Khitan?” 


ES AS yA Jade Lan) SES 2: SES S3 ITA hulsa 


NS 35 aa Uda SI NANE SE Un SER dn AE la 


131. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Nabi Ibrahim Khalilurahman 
berkhitan ketika beliau ap usia 80 tahun?” di daerah Gadum'” (atau dengan 
kapak).” (HR. Muttafag “alaih) Hanya saja Muslim tidak menyebutkan tahun. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3356), Muslim (2370), Ahmad (8082). 
sn aa an Gal Jaa Je Ly dani HE -A 
BE DN 3 JI S3 MEA “an Ai 


132. Dari Said bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas pernah ditanya: Seperti siapa engkau 
ketika Rasulullah & meninggal? Ia menjawab: Ketika beliau meninggal diriku sudah 
dikhitan, dan kebiasaan para sahabat tidak mengkhitan seseorang kecuali setelah ia 





98 
99 


Hukum khitan wajib bagi laki-laki dan sunah bagi perempuan. 


Ini menjadi hujah jumhur yang berpendapat tidak adanya pembatasan waktu berkhitan, sedang 
menurut madzhab Syafi'i yaitu dilakukan sebelum baligh. Imam Nawawi berkata: Khitan dianjurkan 
untuk dilakukan pada hari ketujuh dari kelahiran bayi sebagaimana riwayat Hakim dan Baihagi 
bahwa Nabi &£ mengkhitan Hasan dan Husain pada hari ketujuh kelahirannya. 


100 Yaitu nama tempat di Syam. 
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menginjak dewasa." (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6290). 


JAE Ska GP GE uB ate Ga BAN Na NN BI 
IA IE Aa IN IA IN 45 HE 2 IE bat AS JS ea 
SS ga KAN ARE LN AS Ot2 gi 52N SEE AN NA 


133. Dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku diberitahu oleh Utsaim bin Kulaib, dari ayah- 
nya, dari kakeknya, bahwa ia datang kepada Nabi $ dan berkata: Aku telah masuk 
Islam. Beliau bersabda, “Singkirkan darimu rambut kekufuran. Cukurlah!” Perawi 
berkata: Orang lain yang bersamanya memberitahuku bahwa Nabi 26 bersabda ke- 
padanya, “Singkirkan darimu rambut kekufuran dan berkhitanlah!” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (356), Ahmad (15006). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (1251). 


Bab Memotong Kumis dan Memelihara Jenggot 


or. e 


ja dop Gp ega ab 5 Jb. JB F5 Dgn ge 
To: Pnnea JE5 Sia AI 3 2) 


» 3-0 


AANG Aa 


134. Dari Zaid bin Argam &s5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
yang tidak memotong kumisnya maka ia bukan golonganku.” (HR. Ahmad, Nasa'i, 
dan Tirmidzi) Tirmidzi berkata: Hadits shahih. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2761), Nasa'i (5047), Ahmad (18778). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (4438), Shahihul Jami' (6533). 


- ra 


SN 3 OA ea Bd S5 TEJ et Bisk ul 9a3 - wo 


101 Imam Syaukani menjelaskan kata idrak di sini maknanya adalah masuk usia baligh. (Nailul Authar 
1/157). 
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ay os sn L 3 AN An 
"eng KP 019) M agan! ad 
135. Dari Abu Hurairah &5 ,ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Cukurlah kumis'? dan 
peliharalah jenggot.' Selisihilah orang-orang majusi.”“ (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (260), Ahmad (8567). 


La SIN 33 GS AI BP 5 3 
KI Ea PA NE 6 HE 51 del Gian ADA 
gas Jasa 


136. Dari Ibnu Umar &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Selisihilah orang-orang musyrik. 
Peliharalah jenggot dan cukurlah kumis.” (HR. Muttafag “alaih) Bukhari menambah- 
kan: Ibnu Umar apabila selesai haji dan umrah, ia menggenggam jenggotnya dan 
yang melebihi genggamannya ia potong. 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5892), Muslim (259), Ahmad (4640). 


Bab Makruhnya Mencabut Uban 


SI LAJU as Yi Na eapifres A2 sal sehati GA 


- 


Aa 0313 TES WAN SN AU 3 KAS C3 ala Ip Oa 
333 ag KAA dna uk 3 1553 


137. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Jangan mencabut uban, karena ia adalah cahaya bagi seorang muslim. Tidaklah 
seorang muslim yang tumbuh padanya satu uban dalam Islam kecuali Allah 


102 Para ulama berbeda pendapat tentang batasan mencukur kumis. Banyak ulama salaf yang berpen- 
dapat agar mencukur habis kumis, sedang Imam Malik berpendapat agar tidak mencukur habis 
kumis. Imam Ahmad memperbolehkan keduanya, yaitu memotong habis atau cukup memen- 
dekkannya. Imam Nawawi berkata: Pendapat yang terpilih adalah memotong bagian yang menye- 
berangi bibir. 

103 Maksudnya biarkanlah tumbuh, dan jangan mengubahnya. 


104 Majusi adalah penyembah api, dan kebiasaan mereka seperti kebiasaan orang-orang persia yaitu 
memanjangkan kumis. 
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menuliskan baginya satu kebaikan dan mengangkat derajatnya satu tingkatan serta 
menghapus satu kesalahan darinya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4202), Ibnu Majah (3721), Ahmad (6634). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (4458), Shahihul Jami" (5760). 


Bab Mengubah Warna Uban dengan Inai dan 
Makruhnya Mewarnai dengan Warna Hitam 


BS Ipin JI AI A3 BUS ab an SEE KE 3 pl GEA 
sin Pan Pi SA NA PR» He aan Oi Ro Tae Ma ah aa. 
23 psi SAS US Omah dls Laba #5 MU Iya JUS ALS ALI S3 
BAG GE YI KELAN 33 GA 

138. Dari Jabir bin Abdullah &s , ia berkata: Pada hari penaklukan Kota Mekkah, 
Abu Iuhafah" dihadapkan kepada Rasulullah & sedang kepalanya seperti pohon 
tsaghamah (pohon berbunga putih). Maka Rasulullah #& bersabda, “Bawalah ia 


ke istrinya agar ia mengubah warna rambutnya dengan sesuatu, namun hindarilah 
warna hitam.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2102), Nasa'i (5076), Abu Daud (4204), Ibnu Majah (3624), Ahmad 
(13993). 


JS EA J5 Abs IE IIU 33 AS Jab JE Spm AB hE3 — wa 
MEA AS In SAR Pn Gl 2 Tas VI SAE ag JA Jai SI 
SR Is JIE ah Haag SEA ng ala Ga SI 
AI Ta INI, JA A Ia 5 Gang DU 


ar en mL ENS 8. 0 Loe 0. £ Bei 0 oi a. ..c.o.& 

J3 LS MENE A3 AI, Sae 3 BY Ka GUS ang 3 Gl 
22 5 Pa Ke da oa je IU 3 
M5 and oya Lam EN 35 AN Ogan 


105 Ayah Abu Bakar Ash-Shidig. 


106 Karena rambutnya penuh dengan uban. 
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139. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: Anas bin Malik pernah ditanya tentang 
pewarnaan rambut ketika beruban yang dilakukan Rasulullah &, maka ia menjawab: 
Rasulullah & hanya beruban sedikit, sedang Abu Bakar dan Umar sepeninggal beliau, 
keduanya mewarnai rambutnya yang beruban dengan hinna' dan katam.'” (HR. 
Muttafag “alaih) Ahmad menambahkan: Abu Bakar datang bersama Abu Ouhafah 
kepada Rasulullah & pada hari penaklukan Kota Mekkah. Abu Bakar menggendong 
ayahnya lalu meletakkannya di hadapan beliau. Lalu beliau bersabda kepada Abu 
Bakar, “Kenapa engkau tidak membiarkan orang tua ini duduk di rumah, sehingga 
aku yang akan mendatanginya?” Beliau mengatakan demikian untuk menghormati 
Abu Bakar. Lalu Abu Guhafah masuk Islam sedang jenggot dan kepalanya berwarna 
putih seperti pohon tsaghamah (karena penuh dengan uban). Maka beliau bersabda, 
“Ubahlah warna jenggot dan rambutnya, namun hindari warna hitam.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5895), Muslim (2341), Abu Daud (4209), Ahmad (11554), (12224). 


me ena Uu uas JB Haa Ml KE 3 OKE GE Me 
Sg Ia beb ka Ga AA pg EA Oh ERA AS 


PAI PA 
Sl sb 


140. Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, ia berkata: Kami pernah berkunjung ke 
tempat Ummu Salamah, lalu ia mengeluarkan rambut Nabi &£ yang ia simpan, dan 
kami melihat rambut tersebut disemir dengan hinna' dan daun katam. (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah, dan Bukhari) Namun ia tidak menyebutkan tentang hinna' dan daun 
katam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5896), Ibnu Majah (3623), Ahmad (25995). 
CA WA ATGN SEO PAN MAA EN ea 25 IS PA esa 


PAI 3815 133 OS Jaka ya3 II SE oLAL AI and 
141. Dari Nafi', dari Ibnu Umar &5 , bahwa Nabi & memakai sandal kulit dan me- 


107 Hinna' dan katam adalah tumbuhan yang biasa dipakai untuk mewarnai rambut sehingga bewarna 
cokelat kemerahan. 
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nyemir jenggotnya dengan daun wars'8 dan za'faran'”. Begitu pula Ibnu Umar biasa 
melakukannya. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5244), Abu Daud (4210). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Nasa'i (4839). 


SEM AN ag EU gusi Oh al J5 5 Je JB es Bagas 
ia A32 LAN G3. « Ig 2 


142. Dari Abu Dzar &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya sebaik- 
baik yang kalian gunakan untuk mengubah warna uban ini adalah dengan hinna' dan 
daun katam.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1753), Abu Daud (4205), Nasa'i (5077), Ibnu Majah (3622), Ahmad 
(20830). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (1509). 


z Pd 


Oke Y SAS Sell Oh BE di J5 JEJE S5 ipb al 3 er 
KELAN 193 A53 
143. Dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 


orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak menyemir (uban mereka), maka selisihilah 
mereka.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3462), Muslim (2103), Nasa'i (5241), Abu Daud (4203), Ibnu Majah 
(3621), Ahmad (7232). 

w) JS Udh Cab 33 Na PA GA 1 J6 en wae o 053 — Ne 


PAN S3 UAS Gp Cena) Lidah JUS « SI, Aina Ka 5 AN SS AI YA 
Asa Ep 3 is sala AB NS Ya Ga kan: JUS aye 5S A3, 


108 Wars adalah tumbuhan yang beraroma wangi dan berwarna kekuningan, biasa digunakan untuk 
menyemir rambut. Tumbuhan ini banyak didapati di Yaman. 


109 Tumbuhan yang menghasilkan warna seperti kunyit. 
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144. Dari Ibnu Abbas &5 , ia berkata: Ada seseorangyang menyemir ubannya dengan 
hinna' lewat di hadapan Nabi #£, lalu beliau bersabda, “Bagus sekali ini.” Setelah itu 
lewat seseorang yang menyemir ubannya dengan hinna' yang dicampur daun katam, 
maka beliau bersabda, “Ini lebih bagus dari sebelumnya.” Lalu lewat seseorang yang 
menyemir ubannya dengan warna kekuningan, maka beliau bersabda, “Ini lebih 
bagus dari semuanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4211), Ibnu Majah (3627). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Ibnu Majah (794), Al-Misykat (4454). 


Je aa 33 SIG Ah can BE SN BJB Bs Ea gl GE to 
JAE LA S5 Uh BL Hanya enda 


145. Dari Abu Ramtsah &5 , ia berkata: Nabi & menyemir ubannya dengan hinna' 
dan daun katam, sedang rambut beliau mencapai bahu atau pundak beliau. (HR. 
Ahmad) Dalam lafazh Jain yang diriwayatkan Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud: Aku 
mendatangi Nabi & bersama ayahku, dan aku dapati rambut yang menutupi telinga 
beliau berwarna cokelat kekuningan karena disemir dengan hinna'. (HR. Ahmad 
(17043) (17046), Abu Daud (4206)). 


Bab Bolehnya Memelihara dan Merawat Rambut 
Serta Anjuran untuk Memendekkannya 


193 KU 33 B3 Gi PN an aa Kena 
Ga AI An 2 KA 3 | 
146. Dari Aisyah &&, ia berkata: Adalah rambut Rasulullah & hingga menutupi 


telinga namun tidak sampai pundak. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i, dan disha- 
hihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1755), Abu Daud (4187), Ibnu Majah (3635), Ahmad (24217). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (4460), Mukhtashar Syamd'il (22). 
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NN Nan ana aa 5 SL Us 523 - MV 
PAI SE Klau TPG MEA 3 MSN Gi IN sad, La 2 P3 

si Susi d 
147. Dari Anas bin Malik &s , bahwa rambut Nabi & hingga mencapai kedua pundak 
beliau. Dalam lafazh yang "na Rambut beliau ikal tidak keriting dan tidak lurus, 


memanjang antara kedua telinga dan pundak beliau. (HR. Bukhari Muslim) Dalam 
riwayat Ahmad dan Muslim: Rambut beliau hingga pertengahan kedua telinga beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5905), Muslim (2338), (2338), Nasa'i (5053), Ahmad (11974), Abu 
Daud (4186), Ahmad (11708). 


Mala n) SE P3 Sih al 525 - MA 


148. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang memiliki 
rambut, maka hendaklah ia Maan en ee ” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4163). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(500), Shahihul Jami" (6493). 


19 ENYA yz BE Is 8 B5 JA pd LS Yaa ta 
Aa 


13 w 


149. Dari Abdullah bin Mughaffal &5 , ia berkata: Rasulullah & melarang merawat 
rambut kecuali jika kadang-kadang. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah, dan 
dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1756), Nasa'i (5055), Abu Daud (4159), Ahmad (16351). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (501). 


110 Yaitu dengan memberinya minyak dan menyisirnya. 


111 Karena jika seorang lelaki disibukkan dengan menyisir rambut pada setiap waktu maka akan 
menyerupai wanita. 
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3, 


WI) 3 SN GAS BEA Jas KS REK 
BA In ea IK 


150. Dari Abu Oatadah &5 , bahwa ia memiliki rambut lebat dan panjang hingga 
pundak, lalu ia Ba ani kepada Nabi &, lalu beliau menyuruhnya untuk 
merawat dan menyisirinya setiap hari. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (5237). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani ketika menerangkan hadits 
dalam Ash-Shahihah (2252). 


Bab Larangan Oaza''? dan Bolehnya 
Mencukur Semuanya 


jejg oomaa 25 as Be AAN 
er 9453 Lupa 33 « 3 20. 13 2 1 
151. Dari Nafi', dari Ibnu Umar &5 , ia berkata: Rasulullah &£ melarang gaza'. Ada 
seseorang bertanya kepada Nafi': aa itu gaza?? Ia menjawab: Yaitu mencukur seba- 
gian rambut anak dan membiarkan bagian lainnya. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5920), Muslim (2120), Nasa'i (5050), Abu Daud (4193), Ibnu Majah 
(3638), Ahmad (4459). 


D3 bah Ak SP A2 ob ARI ae 
AAN 35 ya KA G3 AB 13 SAB AAN 2Gp AN 32 BUS ea 
152. Dari Ibnu Umar &5 , bahwa Nabi & melihat seorang bayi yang sebagian kepa- 
lanya dicukur sedang Soal yang lain tidak dicukur, maka beliau melarang para 


sahabat melakukan hal tersebut seraya bersabda, “Cukurlah semuanya atau biarkan 
semuanya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i dengan sanad yang bagus) 


112 Mencukur sebagian dan membiarkan bagian yang lain. Hikmah pelarangan gaza adalah karena 
memburukkan ciptaan Allah, atau karena ia adalah gaya orang musyrik dan Yahudi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5048), Abu Daud (4195), Ahmad (5583). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (1123), Shahihul Jami' (212). 


MEN Pat SIT BA ASN S5 AAA yi ME GE her 
“3 BS Ka -JE “AGS das Bas & 503 Yo JS Bi 


- 
3 


BUANG 333 go KAN 3 Aini) SSS GIE 2d JEENSN I1,3 JS 


0 

: 

s4 2 
(aga 


- 
- 


153. Dari Abdullah bin Ja'far &5, bahwa Rasulullah & membiarkan keluarga 
Ja'far (berduka) selama tiga hari dan tidak mendatangi mereka, kemudian beliau 
mendatangi mereka dan bersabda, “Setelah hari ini, janganlah kalian menangisi 
saudaraku lagi. Panggilkan anak-anak saudaraku.” Lalu kami didatangkan ke 
hadapan beliau sedang rambut kami seperti anak burung (yang berjambul). Maka 
beliau bersabda, “Panggilkan tukang cukur.” Lalu tukang cukur tersebut mencukur 
kepala kami. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Naszx'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5227), Abu Daud (4192), Ahmad (1753). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Nasa'i (4823), Ahkamul Janaiz (21). 


Bab Bercelak dan Memakai Wewangian 


0.1 “1 


AAS J3 Ya Isa SESI yan SE Ih SEE S5 BIA Il If - Not 

AAA Gpp 5315 pop KP 3 AGS IE G3 SA 
154. Dari Abu Hurairah &s5, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
bercelak maka hendaklah ia mengganjilkan. Barang siapa mengerjakannya maka 


itu lebih baik baginya, dan barang siapa yang tidak mengerjakannya maka tidak 
mengapa.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (32), Ibnu Majah (3489). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Adh-Dhar'ifah (1028), Dha'iful Jami" (5468), Al-Misykat (352). 


$- 
- 


BEI Sele Jai SAN EK EN S5 ME sal skg Neo 
SANG Jerit G8 MAA, KA Sa Ala Gal G3 sah 3 SE s8 
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155. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa Nabi & memiliki sebuah botol tempat celak yang 
mana beliau biasa bercelak darinya pada setiap malamj yaitu tiga kali di matayangini 
dan tiga kali di mata yang ini. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) Ahmad meriwayatkan 
dengan lafazh: Beliau biasa bercelak dengan itsmid'? pada setiap malam sebelum 
tidur. Beliau bercelak tiga kali pada tiap mata. 


ea 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1757), Ibnu Majah (3499), Ahmad (3308), (3310). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (76), Mukhtasar Syam@'il (42), Al-Misykat (4472). 


Oreo ee RA AW ng bol 3 NS Tan 
mb, Aa) Wall C3 eh LA PA PI apangi Je JB A3 Uas! 9S - 101 
BU 3 NN 3g 33 Haag 
156. Dari Anas &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Diriku dijadikan suka pada 
beberapa hal dari dunia, yaitu wanita dan minyak wangi, dan dijadikan penyejuk 
hatiku ada pada shalat.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3939), Ahmad (11884). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (5261), Shahihul Jami" (3122). 


20 33 0” NA 2 103 20 AS 9 00x Le 30 Kg at 0. 

esa aoa2 3 3 n3 clan HS Leela cp og JB es 03 — NOV 
G0 5 Sa sn Ni AN 0 L0- naa ta 

157. Dari Nafi, ia berkata: Ibnu Umar biasa membakar kayu gaharu pada tungku 

tanpa ada campuran wewangian lainnya, dan kadang dicampur dengan kafur, lalu 

ia berkata: Beginilah cara Rasulullah #& membakar wewangian. (HR. Nasa'i dan 

Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2254), Nasa'i (5135). 
26 338 1 


B3 3G Lab ala Pp ja SEMEN Ih DI S5 Bb al YEN 


Bai as N9EL AAN 2 an Kan Pub elu sep AL ak 
395 gal BUAS Alang JPN SG MEN C5 Ja Sasis 
113 Yaitu batu bahan celak. 
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158. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ditawari 
minyak wangi maka Pa pan ia menolaknya, karena ia ringan dibawa dan harum 
baunya.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2253), Nasa'i (5259), Abu Daud (4172), Ahmad (8065). 


193 Aina CN ga SNI ES Pa kat gl P3 01 
Ala pi DE 3) bad 
159. Dari Abu Said &5 , bahwa Nabi & bersabda tentang minyak misik (kasturi), “Ia 


adalah sebaik-baik aduk wangi kalian.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2522), Tirmidzi (992), Nasa'i (1906), Abu Daud (3158), Ahmad 
(10876). 


KETE ML Ed S5 SET ts LG Eu IE AE AE 333 u 
SEE GE GAN 253 KG AAN EN 5 133 


160. Dari Muhammad bin Ali, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah «& , apakah 
Rasulullah #& memakai wewangian? Aisyah menjawab: Ya, beliau memakai wewa- 
ngian kaum lelaki" yaitu minyak misik (kesturi) dan anbar. (HR. Nasa'i dan Bukhari 
dalam kitab tarikhnya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (5116). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Nasa'i (5116), dan 
disebutkan Bukhari dalam At-Tarikh (11/88). 


F3) HS UJI ab Op IE EA j3 e5 Eh Gl 983 AN 
Aas Baya S3 Gila AG BILA 293 MA) 33 3 5 Laba A3 


161. Dari Abu Hurairah &s, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya parfum 
kaum lelaki adalah tajam banya namun tidak nampak warnanya, sedang parfum 
(kosmetik) kaum wanita adalah nampak warnanya namun tidak tajam baunya.” (HR. 
Nasa'i dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. 


114 Karena wewangian kaum lelaki adalah yang tidak berwarna namun memiliki bau harum. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2787), Nasa'i (5117), Abu Daud (2174). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (4443), Mukhtasar Syamf@'il (188). 


Bab Membaluri Tubuh dengan Kapur'' 


P4 
£ 


A3 BIL BSE angan AS SEN SI OKE IE KL Gee 
eny e PIP 2 £ ». 
Jaana pl ol93 Alat oa 


162. Dari Ummu Salamah &s, bahwa Nabi & apabila membaluri tubuh, beliau 
memulai dengan bagian aurat, beliau membalurinya dengan kapur, lalu sisanya 
dilakukan oleh istri beliau. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (3751). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" 
(4346). 


KKR 


115 Untuk menghilangkan kotoran dan bulu. 
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Bab-Bab tentang 
Tata Cara Wudhu 


Bab Dalil Wajibnya Niat 


2 MN AE AN I3 La JG es AEIN ptk Ear 
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KELANA) 5 La . Bel EA Fi san 33 Jl enam CIK 
163. Dari Umar bin Khattab &5 , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda, 
“Sesungguhnya amal Ne 3 itu tergantung niatnya, dan bagi setiap orang apa 
yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya maka 
hijrahnya berpahala, namun barang siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia 


peroleh atau karena wanita yang ingin ia nikahi maka hijrahnya sesuai apa yang ia 
niatkan tersebut.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1), Muslim (1907), Nasa'i (75), Abu Daud (2201), Ibnu Majah (4227), 
Ahmad (169). 


Bab Membaca Basmalah Sebelum Wudhu 


B5 A5 IAI TEE Os 3, SA gl Et 
Ea Ga AL» HA AU A5 ak kaan AE al SN 
GAN BEAN J3 ala EA Urgaslal 3 kabil kli yaaa ala A3 up sa 
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ae al Lag Te ata CngaS 25 Sa . Gl! 


164. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Tidak sah shalat bagi orang 
yang tidak berwudhu, dan tidak sah wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama 
Allah ketika berwudhu.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Ahmad dan Ibnu 
Majah juga meriwayatkan hadits semisal dari Said bin Zaid, namun semua sanad 
hadits ini bermasalah. Bukhari mengatakan: Riwayat yang paling bagus dalam 
masalah ini adalah riwayat Rabah bin Abdurahman, yaitu hadits Said bin Zaid. 
Ishag bin Rahawaih pernah ditanya tentang hadits manakah yang paling shahih 
dalam masalah membaca basmalah sebelum wudhu? Maka ia pun menyebutkan 
hadits Abu Said. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (101), Ibnu Majah (397), (398), (399), (400), Ahmad (9137), Tirmidzi 
(25). Hadits ini dha'if namun dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (7514), 
(7515), (7573) karena memiliki banyak jalur periwayatan yang saling menguatkan. 


Bab Anjuran Membasuh Kedua Telapak 
Tangan Sebelum Berkumur Terlebih Dahulu 
ketika Bangun dari Tidur Malam 


TE San LE SE dl IT, 3 La JB S5 YEN god 
5 da 


BIG KA Ian jae ua 


165. Dari Aus bin Aus Ats-Tsagafi &5, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & ber- 
wudhu (dengan terlebih dahulu) membasuh kedua telapak tangannya tiga kali. (AR. 
Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Nasa'i (83), Ahmad (15737, 15738). 
sa asi KEK IS JB EA Ji: -.. 
5. CN SI AWAN 33 1625 ES Bal ah Y£ 
Kawi) Cp Pa Ban) Isi Aa yo “5 53 8 Sia S3 pa 
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166. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian bangun dari Tan hendaklah ia tidak memasukkan telapak tangannya 
(ke dalam tempat air) sehingga ia membasuhnya tiga kali, karena ia tidak mengetahui 
di mana tangannya berada ketika ia tidur.” (HR. Jamaah) Hanya saja Bukhari 
tidak menyebutkan tentang jumlah. Dalam lafazh riwayat Tirmidzi dan Ibnu Majah: 
“Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidur malam.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (162), Muslim (278), Tirmidzi (24), Nasa'i (161), Abu Daud (103), 
Ibnu Majah (393), Ahmad (7240). 


JA SG dala ja AS PE Sp JG TA 
193 GA SIB GA Ne ES YA SE SA SE Jaka ENI 
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SS ME J3 edisi 


167. Dari Ibnu Umar &- , bahwa Nabi &£ bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian bangun dari tidurnya, hendaklah ia tidak memasukkan telapak tangannya ke 
dalam tempat air sehingga ia membasuhnya tiga kali, karena ia tidak mengetahui di 
mana tangannya berada (ketika ia tidur), atau ke mana tangannya bergerak.” (HR. 
Daruguthni, ia mengatakan: Sanadnya hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1/49). 


Bab Berkumur dan Istinsyag'' 


Kelas ot SE AS ep sub es Tuas Oia op SEE jaan 


- - 


K3 Jl an UE 35 JS 3 Ra Ne Jabar 


LI SBB KAI Jl sa alas Me 
K3 de Ia dab 32 Si Ga: JSI yu PA Oi 


Ae Ba inti sudah JAE AS Uas S 


116 Istinsyag adalah membersihkan lubang hidung dengan cara menghirup air dengan hidung, sedang- 
kan istintsar adalah mengeluarkan air dari hidung. 
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168. Dari Utsman bin Affan &5 , bahwa ia minta diambilkan bejana berisi air, lalu 
ia menuangkan air ke kedua telapak tangan tiga kali lalu mencucinya, kemudian ia 
memasukkan tangan kanan ke dalam bejana, lalu berkumur dan memasukkan air 
ke hidung serta mengeluarkannya, lalu ia membasuh wajah tiga kali dan membasuh 
kedua tangan hingga siku tiga kali, lalu mengusap kepala, lalu membasuh kedua kaki 
hingga mata kaki, kemudian ia berkata: Aku melihat Rasulullah & berwudhu seperti 
wudhuku ini, kemudian beliau bersabda, “Barang siapa berwudhu seperti wudhuku 
ini, kemudian shalat dua rekaat dengan penuh kekhusyukan maka Allah mengampuni 
dosanya yang telah lalu.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (160), Muslim (226), Nasa'i (85), Abu Daud (106), Ahmad (423). 


JB ASIN sap 3 ig SEE Pakek nge &5 tik Se JS Sg MA 
re Be G3 Ab NAM s3 USG NAS 


169. Dari Ali &5 , bahwa ia minta diambilkan air wudhu, lalu ia berkumur dan me- 
masukkan air ke hidung serta mengeluarkannya dengan tangan kiri. Ia melakukannya 
tiga kali, lalu berkata: Demikianlah cara bersucinya Rasulullah &. (HR. Ahmad dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (91), Ahmad (1136). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (91). 


(5 Les (Sp SER  & 


. 


53 Bh al ga: 


Kla Ha 9x53 (onta de s1 


170. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian berwudhu, Peta ia memasukkan air ke hidung, lalu mengeluarkannya.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (162), Muslim (227), Nasa'i (86), Abu Daud (140), Ahmad (7258). 


z 
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KA J6 B5 WP PE IE pa Kl yak ja 
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171. Dari Hammad bin Salamah, dari Ammar bin Abu Ammar, dari Abu Hurairah 
&5 , ia berkata: Rasulullah &£ memerintahkan untuk berkumur dan memasukkan air 
ke hidung. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (I/116). 


Bab Bolehnya Mengakhirkan Berkumur 
dan Istinsyag Setelah Membasuh Wajah 
dan Kedua Tangan 


E 1 3. 3 Tg R - # o- 0 28 - 
JAS 2 sop BE Jan GIE B5 DS SARA 3 AAA YE - We 
UE GEA pala BEE aah Jas BE 5 Jah SE LS 


Ab J5 553 KA SIS 33 AMA LAU AS sala aa Ai US 
LES SE 


172. Dari Migdam bin Ma'dikarib &5 , ia berkata: Rasulullah & pernah diambilkan 
air wudhu, lalu beliau berwudhu. Beliau mencuci kedua telapak tangan tiga kali dan 
membasuh wajah tiga kali, lalu membasuh kedua lengan masing-masing tiga kali, lalu 
berkumur dan memasukkan air ke hidung masing-masing tiga kali, lalu mengusap 
kepala dan kedua telinga bagian luar dan dalam. (HR. Abu Daud dan Ahmad) 
Ahmad menambahkan: Lalu beliau membasuh kedua kakinya masing-masing tiga 
kali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (121), Ahmad (16737). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (112). 


0 G-0.3 


GP jt pa op Ala YP EA op SUAL GE Lag op ol Ga -W 
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173. Dari Abbas bin Yazid, dari Sufyan bin Uyainah, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dari Rubayyi' binti Muawwidz bin Afra?, ia berkata: Aku mendatangi Rubayyi', 
lalu ia mengeluarkan sebuah bejana dan berkata: Dengan bejana ini aku pernah 
membawakan air wudhu Rasulullah &£. Beliau memulai wudhu dengan membasuh 
kedua telapak tangan tiga kali sebelum memasukkan keduanya ke dalam bejana 
air, lalu beliau melanjutkan wudhu dengan membasuh wajah tiga kali, lalu beliau 
berkumur dan memasukkan air ke hidung tiga kali, lalu beliau membasuh kedua 
tangan, lalu mengusap kepala ke belakang dan ke depan, lalu beliau membasuh 
kedua kaki.'” Abbas bin Yazid mengatakan: Wanita tersebut menceritakan tentang 
wudhu Nabi & bahwa beliau memulai dengan membasuh wajah sebelum berkumur 
dan memasukkan air ke hidung, padahal para sahabat yang ikut Perang Badar 
seperti Utsman dan Ali menceritakan bahwa beliau memulai dengan berkumur dan 
memasukkan air ke hidung sebelum membasuh wajah, dan ini yang diamalkan orang- 
orang. (HR. Daruguthni dan Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (26475). 


Bab Bersungguh-Sungguh dalam Istinsyag 
Ah. JB ny PMN Jen CE IE 
KAN 33 AB 9 IN GEN Gd A5 Peta Ta Aa PAI 


MP ih 


& tw 


117 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz mengatakan: Hadits ini menunjukkan tidak wajibnya berurutan 
antara berkumur, istinsyag, membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits Utsman dan Abdullah bin 
Zaid tercantum dalam shahihain, sementara hadits Ali yang tercantum dalam Sunan Abu Daud, 
Nasa'i, Ibnu Majah dan lainnya menyatakan didahulukannya berkumur dan istinsyag daripada 
membasuh wajah dan kedua tangan. Hadits tersebut termasuk dalil-dalil yang digunakan oleh 
mereka yang menyatakan tidak wajibnya berurutan. Hadits Rubayyi' juga menunjukkan tidak 
wajibnya berurutan antara berkumur, istinsyag, dan membasuh wajah. 


Al-Muwaffig Ibnu Gudamah menyebutkan di dalam Al-Mughni: Tidak harus berurutan antara 
keduanya (yakni berkumur dan istinsyag) dengan membasuh wajah, karena keduanya merupakan 
bagian dari wajah. Namun yang dianjurkan adalah memulai dengan keduanya sebelum membasuh 
wajah, karena setiap yang menuturkan tentang wudhunya Rasulullah & selalu menyebutkan bahwa 
beliau memulai dengan keduanya, kecuali sedikit yang tidak menuturkan seperti itu. Tapi, apakah 
wajib berurutan dan berkesinambungan antara keduanya dan anggota wudhu lainnya selain wajah? 
Mengenai hal ini ada dua riwayat. (Bustanul Akhbar Mukhtasar Nailul Authar 1/114). 
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174. Dari Lagith bin Shubrah &5 , ia menuturkan: Aku berkata: Wahai Rasulullah 
terangkan kepadaku tentang wudhu. Beliau bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, 
gosoklah sela-sela jari jemari, dan bersungguh-sungguhlah dalam melakukan istin- 
syag (memasukkan air ke hidung ketika wudhu) kecuali ketika sedang berpuasa.” 
(HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (788), Nasa'i (87), Abu Daud (142), Ibnu Majah (407), Ahmad 
(15945). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (405). 


163 WEE 3 EU ya RAIN : SEE ge ee 5 GA ON? 
kl Ep 315 ph P3 


175. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian melakukan 
istintsar (| Kane air yang dimasukkan ke hidung ketika wudhu) dua atau tiga 
kali dengan sungguh-sungguh.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (141), Ibnu Majah (408), Ahmad (2012). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (956). 


Bab Membasuh Jenggot yang Terurai 


JB 23! IP BII Ml Ih bi JB es Ia Ip ye WA 


KM SN) JI Geng JA Hg Sh JAS da pda 
AK 3 3 GS SS Yi 2 3: KANAN ti 1 R3 ISI 15 8 cela (— Ta 
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M3 35 aa nana aka aah 
176. Dari Amr bin Abasah &5, ia menuturkan: Aku berkata: Wahai Rasulullah 
terangkan kepadaku tentang niih: Beliau bersabda, “Tidaklah seseorang di antara 
kalian mendekati air wudhunya lalu berkumur dan memasukkan air ke hidung 
serta mengeluarkannya kecuali keluar dosa-dosa dari mulut dan lubang hidungnya 
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bersama keluarnya air, lalu apabila ia membasuh wajahnya sesuai dengan yang Allah 
perintahkan kecuali berjatuhan dosa-dosa wajahnya dari ujung-ujung jenggotnya 
bersama jatuhnya air, lalu apabila ia membasuh kedua tangannya hingga siku kecuali 
berjatuhan dosa-dosa kedua tangannya dari ujung jari jemarinya bersama jatuhnya 
air, lalu apabila ia mengusap kepalanya kecuali berjatuhan dosa-dosa kepalanya 
dari ujung-ujung rambutnya bersama jatuhnya air, lalu apabila ia membasuh kedua 
kakinya hingga mata kaki kecuali berjatuhan dosa-dosa kedua kakinya dari ujung jari- 
jemari kakinya bersama jatuhnya air.” (HR. Muslim) Ahmad juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: “Lalu ia mengusap kepalanya sesuai yang Allah perintahkan, lalu ia 
membasuh kedua kakinya hingga mata kaki sesuai yang Allah perintahkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (832), Nasa'i (147), Ibnu Majah (283), Ahmad (16571). 


Bab Tidak Wajibnya Menyampaikan Air 
ke Bagian Dalam Jenggot yang Lebat 


1.0 2. 


Wa jatbh Aa Ia Ki AE ana Jai Ui Kl ds oa jl ye 
JA SN ag JI BLN USA Jan aa BE SIS gate 2 


Dry nga Aa Jaa Aa ya BR AS, d kadas 
3 


#1 


SA aan et ada 3 Sal Suatu pan AAA 
BEA Iyan Ea NAS» JB espa Ip an Ae BSE 
BE Aas 


177. Dari Ibnu Abbas «&s, bahwasanya ia berwudhu. Ia membasuh wajahnya. Ia 
mengambil seciduk air lalu berkumur dan memasukan air ke hidung, lalu ia mengambil 
seciduk air dan berbuat seperti ini yaitu menuangkannya ke tangan satunya dan 
membasuhkannya ke wajah, lalu ia mengambil seciduk air dan membasuh tangan 
kanannya, lalu ia mengambil seciduk air dan membasuh tangan kirinya, lalu ia 
mengusap kepala, lalu ia mengambil seciduk air dan menuangkannya ke kaki 
kanannya serta membasuhnya, lalu ia mengambil seciduk air dan membasuh kaki 
kirinya, lalu ia berkata: Demikianlah aku melihat Rasulullah & berwudhu.'' (HR. 
Bukhari) 





118 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz mengatakan: Telah diketahui bahwa Nabi &£ berjenggot lebat, 
sehingga satu cidukan tangan walaupun besar tidaklah cukup untuk membasuh bagian dalam 
jenggot yang lebat bila bersamaan dengan membasuh wajah. Dengan begitu dapat disimpulkan 
bahwa membasuhnya tidaklah wajib. (Bustanul Akhbar, 11117). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (140), Ahmad (2412). 


Bab Menyela-nyela Jenggot 


SEP SA SO Ing TS 2 nya 5 g£ Br ab 
A5000) Gara lip Asma palelg AL HE SEA 3 Okas )£ - WA 


178. Dari Utsman &5 , bahwa Nabi & biasa menyela-nyela jenggot (ketika berwudhu). 
(HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (31), Ibnu Majah (430). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Takhrijul Mukhtar (325). 


Para 
c 53 


AK ES ALI Fla ja IS KST LES BIO BESI S5 LI A3 - WA 
5315 Pu 2193 NI £ 35 Sa (3 ») 363 Akan J As ji a 5 
179. Dari Anas &s, bahwa Nabi & apabila berwudhu, beliau biasa mengambil 


satu cakupan air lalu dimasukkan di bawah dagu dan beliau menyela-nyela jenggot 
dengannya seraya bersabda, “Demikianlah Allah Azza wa Jalla memerintahkanku.” 


(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (145). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 


(133. 


Bab Berusaha Membasuh Saluran Air Mata dan 
Kerutan Wajah dengan Air yang Lebih 


180. Dari Abu Umamah &s , bahwa ia menceritakan cara wudhunya Rasulullah &. 
Ia menyebutkan bahwa beliau melakukannya tiga kali-tiga kali, dan ia mengatakan: 
Bahwa beliau berusaha membasuh kedua saluran air mata beliau. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21720). 
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5 Kaki eng 
3 Ba 
aa aa Kabin Sa 2 
Tea A5 Beton PE tp dust oa 
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Tea ar aan 1 BE gasal dl Sain ja 
IA 


181. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa Ali &- berkata kepadanya: Wahai Ibnu Abbas, 
maukah aku tunjukkan kepadamu cara wudhunya Rasulullah &? Aku berkata: Tentu. 
Perawi menuturkan: Lalu diletakkanlah sebuah bejana berisi air, lalu Ali membasuh 
kedua telapak tangannya, lalu berkumur dan memasukkan air ke hidung serta 
mengeluarkannya, lalu menciduk air dengan kedua tangannya dan membasuhkannya 
ke wajah, lalu ia meletakkan kedua ibu jarinya di bagian depan kedua telinganya 
(yaitu antara telinga dan rambut di tepi pipi yang berhadapan telinga). Perawi 
melanjutkan: Lalu ia mengulanginya tiga kali, lalu menciduk air dengan tangan 
kanannya lalu menuangkannya di ubun-ubun dan dibiarkan mengalir ke wajah, lalu 
membasuh tangan kanannya hingga siku tiga kali dan tangan satunya juga demikian, 
dan seterusnya hingga akhir wudhu. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (117), Ahmad (626). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (117). 


Bab Membasuh Kedua Tangan Beserta Siku dan 
Melebihkan Bagian yang Dibasuh 


133 ag AN Ja 1 5 3 Tgl Da JESI £5 Dea ai 
5 Bar 3 dana Sl ralat egiaubah ET Aa z5 (SS 353 
233, Mirirg jaan ES 


182. Dari Utsman &5 , ia berkata: Kemarilah kalian, aku akan berwudhu dengan cara 
wudhunya AA 26? Laluia membasuh wajah dan kedua tangannya hingga ujung 
kedua lengan atasnya, lalu ia mengusap kepala, lalu mengusapkan kedua tangannya 
pada telinga dan jenggotnya, lalu membasuh kedua kakinya. (HR. Daruguthni) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1/83). 


Ba 3 AE Bab Es Mena 3 ah AE - Wr 
can ai ana BEAN GS erik 3 Jab Babad GEA 
SA IE PNS Ben 
kara BEA Ia JB Jep ds er BE In Ca KA: JG 3 BEI 
KAN 33 Jasa La PUN 3 ab Cal Ga ka KA R3 Rn es 


183. Dari Abu Hurairah &s, bahwasanya ia berwudhu. Ia membasuh wajahnya 
dengan menyempurnakan Tagana lalu membasuh tangan kanannya hingga 
mengenai lengan atas, lalu membasuh tangan kirinya hingga mengenai lengan atas, 
lalu mengusap kepala, lalu membasuh kakinya hingga mengenai betis, lalu ia berkata: 
Demikianlah aku melihat Rasulullah # berwudhu dan ia berkata: Rasulullah # 
bersabda, “Kalian adalah kaum yang pada Hari Kiamat memiliki cahaya pada wajah 
serta tangan dan kaki karena menyempurnakan wudhu. Maka barang siapa yang 
mampu memanjangkan basuhannya (ketika berwudhu), hendaklah ia melakukannya.” 
(HR. Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (246), Ahmad (8208). 


Bab Menggerakkan Cincin dan 
Menyela-Nyela Jari Jemari 


KRU Gili AS H3 EP SIS BA ISI es ghulga- 
BEA 


184. Dari Abu Rafi" &5 , bahwa Rasulullah & biasa apabila berwudhu, beliau meng- 
gerak-gerakkan cincin » yang beliau pakai). (HR. Ibnu Majah dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah 449), Daruguthni (1/83). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami (9842). 
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IA KA 3G SA MI 


185. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila kamu berwudhu, 
hendaklah kamu an ea jari jemari kedua tangan dan kakimu.” (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


ki 
AN) 
«S3 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (39), Ibnu Majah (447), Ahmad (2599). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (1306), Al-Misykat (406). 
AA Ts ara Pe 
Pt 5 Kdi Ii Pa al, 


& —. 


186. Dari Mustaurid bin Syaddad &5 , ia berkata, “Aku melihat Rasulullah & apabila 
berwudhu, beliau menyela-nyela jari jemari kedua kaki beliau dengan jari kelingking.” 
(HR. Lima Imam kecuali Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (40), Abu Daud (148), Ibnu Majah (446), Ahmad (17549). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (135), Al-Misykat (407). 


Aa Iii Jasa LS GEA SI es 25 3 ega ae BW 
SANG ix 


187. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim &s , bahwa Nabi & berwudhu, dan beliau me- 
lakukan demikian, yaitu menggosokkan tangan pada anggota wudhu. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16006). 


Bab Mengusap Seluruh Kepala Beserta Caranya 
dan Bolehnya Mengusap Sebagian 


G3 ap JS an Aa aa EA II S3 Ip ANE GE - MA 


KELANA Ai 15 


9 


232 


SAN SET II R3 BA JI Kp 3 Bal pin 


S3 
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188. Dari Abdullah bin Zaid &5, bahwa Rasulullah & mengusap kepala dengan 
kedua tangannya ke belakang dan ke depan. Beliau meletakkan kedua tangannya di 
depan kepala, lalu menariknya ke belakang hingga tengkuk, lalu mengembalikannya 
hingga ke tempat semula. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (185), Muslim (235), Tirmidzi (32), Nasa'i (97), Abu Daud (118), Ibnu 
Majah (434), Ahmad (15996). 


PN SPAN Urea 


IA Ke pe aan sa mei Aa GB pan 3g 32 8 AI 


- 


IA Mba F Ha Bh Batita dala aa SRG 

ia Egat NE Ginjal Sis Hias AveTya-ny 
189. Dari Rubayyi' binti Muawwidz &s , bahwa Rasulullah & pernah berwudhu di 
rumahnya. Beliau mengusap kepalanya, yakni beliau mengusap seluruhnya mulai 
dari rambut bagian atas hingga semua sisi rambut tanpa menggerakkan rambut dari 
keadaan semula'”. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam lafazh lain: Beliau mengusap 
kepala dua kali, yakni mulai dari bagian belakang, lalu ke depan, dan mengusap 
kedua telinga bagian luar dan dalamnya. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) Keduanya 
mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (126), (128), Ahmad (2684), Tirmidzi (33). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (118). 


Ha Kas be de ng aan Ips ih Jo as lara 


Ta KAA Gadis Ip kal PARA AB AN ES 
190. Dari Anas &s, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & berwudhu ketika 
mengenakan sorban bermotif merah dari Oatar. Beliau memasukkan tangannya ke 
dalam sorban dan mengusap bagian depan kepalanya tanpa melepas sorban. (HR. 


Abu Daud) 


119 Cara ini adalah bagi yang memiliki rambut panjang, yakni tanpa ada gerakan balik karena akan 
menjadikan rambut berantakan. (Nailul Authar 1/210). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (147), Ibnu Majah (564). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (18), Dha'if Ibnu Majah (124). 


Bab Apakah Disunnahkan Mengulang 
dalam Mengusap Kepala? 


pada Su 5 Jari ap as Us Uh Jet laa 


sd 25 2 


Kan Ja Bea la can DEA DUA “de EN 
Gia 193 S6 adil Iga at He AS Ha Era: 


a 

PN 
$ 

AI 


191. Dari Abu Habbah, ia berkata: Aku melihat Ali &5 berwudhu. Ia membasuh 
kedua telapak tangannya hingga bersih, lalu berkumur tiga kali, memasukkan air ke 
hidung tiga kali, membasuh wajah tiga kali, membasuh kedua tangannya tiga kali dan 
mengusap kepala sekali, lalu ia memasuh kedua kaki hingga mata kaki, kemudian 
berkata: Aku ingin memperlihatkan kepada kalian bagaimana cara bersucinya 
Rasulullah &. (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (48), Nasa'i (96), Abu Daud (116), Ahmad (1049), (878). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (107), Shahih Ibnu Majah (369). 


s 
lah 


se SA 193 23213 05 KE 2 (Hg 
192. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa ia pernah melihat Rasulullah & berwudhu. Lalu 


ia menyebutkan hadits secara lengkap yaitu tiga kali-tiga kali, dan beliau mengusap 
kepala dan kedua telinga dengan satu kali usapan. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (133), Nasa'i (101), Ahmad (626). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Abu Daud (20). 


120 Hadits ini menunjukkan bahwa sunnahnya dalam mengusap kepala adalah hanya satu kali, karena 
hadits-hadits Utsman yang Muttafag 'alaih semuanya menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya 
satu kali. 
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P4 


Ep ENI, OS NS SESI JA SBI S5 SKA GE SY - Ar 


193. Dalam riwayat Abu Daud dari Utsman &s5 bahwa ia berwudhu seperti itu lalu 
berkata: Begitulah Rasulullah & dalam berwudhu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (108). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(99). 


Bab Kedua Telinga adalah Bagian dari 
Kepala Sehingga Diusap dengan Air yang 
Telah Digunakan untuk Mengusap Kepala 


Ba Ia BLN S5 ea Las US IA 
2 - z z nu :. 

A AI 3s oh :JE 

194. Hadits Ibnu Abbas &5 yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. Dan dalam 


riwayat Ibnu Majah yang diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan dari Nabi &£, 
beliau bersabda, “Kedua telinga adalah bagian dari kepala.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (357), (358). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (357), (358), Al-Irwa' (84), Ash-Shahihah (36), Shahih Abu Daud (123), Al-Misykat 
(416). 


EA Tanba jak! Ad 1533 IS JG BE LAI SI peka 363 - M0 
A5 hal Ga CU cha GA NN 1035 Sad S3 atas Ha GUA 
s : oz 

HE Gap BAN BIL MSN Ga 

195. Dari Ash-Shunabihy, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila seorang hamba mukmin 
berwudhu. Ketika ia berkumur maka keluarlah dosa-dosa dari mulutnya” -lalu 
perawi menyebutkan hadits selengkapnya- dan di dalamnya disebutkan: “Apabila ia 


mengusap kepala maka keluarlah dosa-dosa dari kepalanya hingga keluar dari kedua 
lubang telinganya.” (HR. Malik, Nasa'i dan Ibnu Majah)'' 


121 Ibnul Oayyim mengatakan: Tidak ada riwayat dari Rasulullah # yang menyebutkan bahwa beliau 
mengambil air baru untuk membasuh kedua telinganya. (Bustanul Akhbar, 1/127) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (103), Ibnu Majah (282), Ahmad (18585), Malik (62). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (180), Shahih Ibnu Majah (228). 


Bab Mengusap Bagian Luar 
dan Dalam Telinga 


ka, 2 Ia paka L ae 6 at sea ma Gay 235 d .. Su 
196. Dari Ibnu Abbas &5 , bahwa Nabi & mengusap kepala dan kedua telinga be- 
liau, bagian luar dan ba dalamnya. (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya). 


Dalam riwayat Nasa'i disebutkan: Beliau mengusap kepala dan kedua telinga beliau. 
Bagian dalam dengan jari telunjuk dan bagian luar dengan ibu jari. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (36), Nasa'i (102), Ibnu Majah (439). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (90), Shahih Ibnu Majah (353). 


Bab Mengusap Pelipis karena 
Termasuk Bagian Kepala 


ea an EP EA Jaan LI 3 Es eh ye 
(TER ATI Li Todtrea ke Me E- aa ak, ra Pa e: at 
bae Ms bkn SAS plan bai Tn ng Ga as ka JAN 


GB -. 


197. Dari Rubayyi' binti Mwawwidz &x, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & 
berwudhu. Beliau mengusap kepala bagian depan dan bagian belakang, serta 
mengusap kedua pelipis"? dan telinga beliau dengan satu kali usapan. (HR. Abu 
Daud dan Tirmidzi) Keduanya mengatakan: Hadits hasan. 


122 Pelipis adalah bagian antara mata dan telinga, termasuk rambut yang menumbuhinya. Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya mengusap pelipis dan telinga, dan bahwa mengusapnya itu bersama 
dengan mengusap kepala yang dilakukan satu kali. (Nailul Authar 1/217) 


Shahih-Dha'if Nailul Authar I | I4l 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (34), Abu Daud (129), Ibnu Majah (441), Ahmad (26475). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (119) 


Bab Mengusap Leher 


201 aye L T 5. BE sGE d0 Bt 0.3 Oa Toe woo 
(Haa B5 Ja SI ML AI GE dal GE Sian 3 S5 GE EN GE AA 
SPN seal) (AAA Ya dada 2 JSI Is 


-.— 


198. Dari Laits, dari Thalhah bin Musharif, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia 
pernah melihat Rasulullah & mengusap kepala beliau hingga leher bagian belakang 
dan bagian depan. (HR. Ahmad)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (132), Ahmad (15521). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (19). 


Bab Bolehnya Mengusap Sorban 


z 


2 
AAS IE min BEA Jah SG JB S5 GA KA Ye LP -WA 
AE SG SEAG SA 3 133 
199. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri &5, ia berkata, “Aku pernah melihat 


Rasulullah # mengusap bagian atas sorban dan bagian atas sepatu beliau (ketika 
berwudhu).” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (204), (205), Nasa'i (119), Ibnu Majah (562), Ahmad (16793). 


- 


TA -.. An 0 5g TT wc t : 2»... Tn: 5 1 0. 
PAUS S3 UE ot TE BEAN Ja aa IE S3 Jo ye) — Ke 
OEE oe Latah JG RE SI SAY R5, 3 5 Ch Gel 


200. Dari Bilal #5, ia berkata: Rasulullah #& mengusap bagian atas sepatu dan 
sorban (ketika berwudhu). (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Abu Daud) Dalam 


123 Ibnul Oayyim mengatakan: Tidak ada satu hadits pun yang shahih yang menerangkan tentang 
mengusap leher ketika berwudhu. (Nailul Authar 1/217) 
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riwayat Ahmad disebutkan: Bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian mengusap 
bagian atas sepatu dan sorban (ketika berwudhu).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (275), Tirmidzi (101), Nasa'i (104), Ibnu Majah (561), Ahmad (23367). 


2 PI Aa ea AA Ian 1 Ta ng 4 Ge Oh aga H £ 
KAA oi Te aa RE Io S5 JS S5 KAA pns 3 -t 
Abang SMA 3 
201. Dari Mughirah bin Syu'bah &5 , ia berkata: Rasulullah & berwudhu dan beliau 
mengusap bagian atas sepatu dan sorban. (HR. Tirmidzi dan Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (100), Ahmad (17770). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (100). 


SA AG KAS JA ON An A3 DAA AS es AI Si SS yag tee 
2 TE ab JP aa BE Jaana LAN J5 seaaa Jep Ka Te gim 
202. Dari Salman &5 , bahwa ia melihat seseorang lelaki berhadats dan hendak 
melepas kedua sepatu kulit yang ia pakai (ketika hendak berwudhu), maka Salman 


menyuruh lelaki tersebut untuk cukup mengusap bagian atas sepatu dan sorbannya, 
lalu ia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah & mengusap bagian atas sepatu dan 


sorban beliau (ketika berwudhu). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (563), Ahmad (23205). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Dha'if Ibnu Majah (123). 
MG ob TE gag MOP BE Sain LN SE S5 SEP IE - 
SA C3 
203. Dari Tsauban &s5 , ia berkata: Aku melihat Rasulullah & berwudhu dan beliau 


mengusap bagian atas sepatu dan sorban beliau. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21913). 
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204. Dari Tsauban &5, ia berkata: Rasulullah & mengutus sekelompok pasukan 
kecil, lalu mereka menjumpai cuaca dingin. Ketika mereka kembali kepada Nabi 
#£, mereka menceritakan cuaca dingin yang mereka jumpai, maka beliau menyuruh 
mereka untuk mengusap bagian atas sorban dan sepatu mereka (ketika berwudhu). 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (146), Ahmad (21878). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (133). 


Bab Mengusap Bagian yang Biasa Tampak dari 
Kepala Bersamaan dengan Mengusap Sorban 


BAN 3 se ii UP ES a53 Kab pa ya tea 
T2 gr 


205. Dari Mughirah bin Syu'bah &s, ia berkata: KetikaNabi &£ berwudhu, beliau 
mengusap ubun-ubun beliau beserta bagian atas sorban dan mengusap bagian atas 
sepatu. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (182), Muslim (274), Tirmidzi (97), Nasa'i (79), Abu Daud (149), Ibnu 
Majah (380). 


Bab Wajibnya Membasuh Kedua Kaki 


HI yan GARA J3 2 ME Ju Keadaan 
SARI Jaga a32 BE SS SEL GE kta 53 dls aah asi 
KIE Gita Naa 


-.. 


206. Dari Abdullah bin Umar s5, ia berkata: Rasulullah #£ pernah tertinggal 
dari rombongan kami dalam suatu perjalanan, kemudian beliau berhasil menyusul 
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rombongan kami, sedang kami menangguhkan pelaksanaan shalat Asar. Lalu kami 
berwudhu dan hanya mengusap kaki-kaki kami, maka beliau berteriak dengan suara 
keras, “Celaka bagi (pemilik) tumit-tumit (yang tidak dibasuh ketika berwudhu) dari 
siksa api neraka.” Beliau meneriakkannya dua kali atau tiga kali. (HR. Muttafag 
“alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (60), Muslim (241), Nasa'i (111), Abu Daud (97), Ibnu Majah (451). 


MEIU Jaa HJ ckkat Kar Jak II ESAI S5 iah at 93 Cv 
dua 193 MEI ja 
207. Dari Abu Hurairah &s , bahwa Nabi & melihat seseorang yang tidak membasuh 


tumit kakinya (ketika berwudhu), maka beliau bersabda, “Celaka bagi (pemilik) tumit- 
tumit (yang tidak dibasuh ketika berwudhu) dari siksa api neraka.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (165), Muslim (242), Tirmidzi (41), Nasa'i (110), Ibnu Majah (453). 


3 


2 .g 3S yg 5 
ag pl pang A3 BE In ob SE B3 WI XE p AE EA 
SA 293 GEN G3 SU jasa : JUS di aa 
208. Dari Jabir bin Abdullah &5 , ia berkata: Rasulullah & melihat sekelompok orang 
yang berwudhu sedang air wudhu tidak membasahi tumit-tumit mereka, maka beliau 


bersabda, “Celaka bagi (pemilik) tumit-tumit (yang tidak dibasuh ketika berwudhu) 
dari siksa api neraka.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (454), Ahmad (13983). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (367) 


AAU ag JS Ed Ijin Lana JB S5 Dg Pala Ga ta 


gadang SA an Ya: Gr AI 003 


209. Dari Abdullah bin Harits &5, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Celaka bagi (pemilik) tumit dan telapak kaki (yang tidak dibasuh ketika 
berwudhu) dari siksa api neraka.” (HR. Ahmad dan Daruguthni) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17253). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Takhrij Agidah 
Thahawiyah (1/435), Shahih Targhib wa Tarhib (1/53). 


AIA Ole es IL 3 Sl ES Le na bj 
5, 02.5 Pa 3 ta s£ 3g AA 323 0 a Ec 
AN 2915 yg Ku di 0135 NIS yng Ops 

210. Dari Jarir bin Hazim, dari Gatadah, dari Anas bin Malik &s , bahwa ada seorang 

laki-laki datang kepada Nabi &. Laki-laki tersebut telah berwudhu, namun ia tidak 

membasuh sebagian punggung kakinya seukuran kuku, maka Rasulullah &£ bersabda 

kepadanya, “Kembali dan perbaikilah wudhumu.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 

Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (173), Ahmad (2078). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (86), Shahih Abu Daud (167). 


Bab Mendahulukan yang Kanan 
ketika Berwudhu 


Ito 38... Be1 0 Lao 3 na bs ag ot Pt Sasis 0 
25053 den33 ala 3 YAI AE Ih OS SIG es AE YEN 
PA AN ANN NO 


an 


211. Dari Aisyah &s , ia berkata: Rasulullah # suka mendahulukan yang kanan ke- 
tika memakai sandal, menyisir rambut, bersuci dan dalam segala hal. (HR. Muttafag 
'alaih)'2 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (168), Muslim (268), Tirmidzi (608), Nasa'i (421), Abu Daud (4140), 
Ibnu Majah (401). 


o 
9017 03 


MA 26 SLS ISI, SA SP JEBELAN SI S5 hal gate 


124 Imam Nawawi mengatakan: Kaidah syar'i yang tetap berlaku yaitu dianjurkannya memulai dengan 
bagian kanan dalam segala hal yang mengandung kebaikan dan keindahan. Adapun sebaliknya 
maka dianjurkan dengan yang kiri. (Nailul Authar 1/226) 
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212. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Apabila kalian memakai 
pakaian dan berwudhu maka mulailah dari bagian yang kanan.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4141), Ibnu Majah (402), Ahmad (8438). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (401), Shahih Ibnu Majah (323). 


Bab Membasuh Anggota Wudhu 
Sekali, Dua Kali, atau Tiga Kali Serta 
Dimakruhkan Lebih dari Itu 


#0 8 2. -N »0 ES 25 ya N 4 ja sila Tn: - 5- o - 
Medan VI KEL 23 A33 #32 BEA Jaa 2 JG G3 Oak al GE Ar 
213. Dari Ibnu Abbas &5 , ia berkata, “Rasulullah & pernah berwudhu satu kali-satu 
kali.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (140), Tirmidzi (36), Nasa'i (80), Abu Daud (137), Ibnu Majah (403), 
Ahmad (1892). 


- 
£ 
og os s 


2 Latte ses z z 51 NG 2 6 sf dl oz. 4 o- 0, 
Gl KPA La oa SP EA Pa 35 pn EM 
Aap odg 


214. Dari Abdullah bin Zaid &5 , bahwa Nabi & pernah berwudhu dua kali-dua 
kali. (HR. Ahmad, dan dalam masalah ini Bukhari juga meriwayatkan dari Abu 
Hurairah dan Jabir) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (158), Ahmad (15996), Tirmidzi (43), (45), Abu Daud (136), Ibnu 
Majah (410). 


danny JPN 93 EYE USE LSP BEAN SI S5 Oli jEj- No 


215. Dari Utsman &s, bahwa Nabi & pernah berwudhu tiga kali-tiga kali. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (164), Muslim (230), Nasa'i (84), Abu Daud (106), Ahmad (420). 


AE An 5 lakatas Ida sa GP eh Urat P3 C1 


- -. 


(3335 Aci AGS 15 13 38 6 S3 PSA KN) 363 EYE EYE 3 sisa 233 yg 
Aa Ep BUNG Aa ol sad, 


216. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Ada seorang 
Arab Badui datang kepada Nabi & dan menanyakan tentang wudhu, lalu beliau 
memperlihatkan kepadanya tata cara wudhu tiga kali-tiga kali dan beliau bersabda, 
“Demikianlah cara berwudhu. Barang siapa membasuh lebih dari tiga kali maka ia 
telah berbuat jelek, melampaui batas, dan aniaya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (140), Abu Daud (135), Ibnu Majah (422), Ahmad (6646). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Misykatul Mashabih (417), Shahih Abu Daud (123). 


Bab Doa Setelah Wudhu 


Lgi ati Ia Kena Un Ad Ji SE JG Lag Na aa 
ak 


ke AI Ag Dah, 3555 Na Tt ai) di  anb AS 2 
aer MAAN Ia NS Sd ea ang te 


FE 


Ke di Par ge, DN s6 53 Yan Il 3 uh RN, 35 3 
ega Sg : JAS 


217. Dari Umar bin Khathab &5, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Tidaklah 
salah seorang dari kalian berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu membaca 
doa: Asyhadu an I& ilaha illallah wahdahu Id syarika lahu wa asyhadu anna mu- 
hammadan “abduhu wa rasiiluhu (Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
hag kecuali Allah yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya), niscaya dibukakan baginya delapan pintu 
surga sehingga ia bisa memasukinya dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan Ahmad 
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dan Abu Daud: “Barang siapa berwudhu dan menyempurnakan wudhunya, lalu 
mengangkat pandangannya ke langit seraya membaca doa: —lalu perawi melanjutkan 
hadits tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (234), Tirmidzi (55), Nasa'i (148), Abu Daud (169), Ibnu Majah (470), 
Ahmad (16912). Namun tambahan dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (31). 


Bab Al-Muwalat (Berturut-turut) 
dalam Berwudhu 
Ka EN IA AN GI CAP DAA pl GE 
do 31 - Ga Eun 4 Pe aU. 9 IoT 90. ox. ot 1 0. 
13 Hok Sang Ol EA Jian AG AI kas JAN AS ET 0S AS 3 
Ia SE SIA BEN NAS SAY LB ANN JB EILAI 5153 5315 app AA 


218. Dari Khalid bin Ma'dan, dari salah seorang istri Nabi &, bahwa Rasulullah 
#£ melihat seseorang yang shalat sedang pada punggung kakinya ada bagian yang 
tidak terkena air wudhu sebesar uang logam dirham, maka beliau menyuruhnya 
untuk mengulang wudhu. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Abu Daud menambahkan: 
Dan (mengulangi) shalat. Al-Atsram berkata: Aku bertanya kepada Ahmad: Hadits ini 
sanadnya bagus? Ia menjawab: Ya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (175), Ahmad (15069). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (161). 


Bna AaiS TE jab guna DG LSP Da Ole 3 BALI op AS P3 AM 
ang SAN 93 0 BUS Sab JB MDinh SS pa JS EL 

z 8 Leg o£ aa 3 

AP ET 35 J9 
219. Dari Umar bin Khathab &5 , bahwa ada seseorang berwudhu dan ia meninggal- 
kan pada punggung kakinya ada bagian sebesar kuku (yang tidak terbasuh air). Tat- 
kala Nabi & melihatnya maka beliau bersabda, “Ulangi dan perbaikilah wudhumu.” 


Perawi mengatakan: Lalu orang tersebut kembali berwudhu lalu mengerjakan shalat. 
(HR. Ahmad dan Muslim) Namun ia tidak menyebutkan lafazh: Lalu ia berwudhu. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (243), Abu Daud (173), Ibnu Majah (666), Ahmad (435). 


Bab Bolehnya Saling Tolong-Menolong 
Dalam Berwudhu 


AG 


dee aing bea B3 Tah ya GE - Cc 
Haa aa FA AS 15 Jak A3 AYI ke pa Jas aa 

Mei sa E 
220. Dari Mughirah bin Syu'bah &s , bahwa ia pernah bersama Rasulullah #£ dalam 
suatu perjalanan dan ia bertugas memenuhi kebutuhan beliau. Mughirah perlahan 
menuangkan air dan beliau berwudhu dari air tersebut. Beliau membasuh wajah dan 


kedua tangan serta mengusap kepala dan bagian atas sepatu beliau. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (182), Muslim (274), Tirmidzi (97), Nasa'i (79), Abu Daud (149), Ibnu 


Majah (389), Ahmad (17668). 
SA FAN IE IN BA EL JG Es JUL yoko ga - ta 
AR Gl 3133 bill 


221. Dari Shafwan bin Assal &s, ia berkata: Aku biasa menuangkan air untuk 
Rasulullah & baik ketika sedang dalam perjalanan atau sedang mukim, yaitu ketika 
berwudhu. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (391). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(87). 


Bab Memakai Handuk 
Setelah Berwudhu dan Mandi 


JEba SAL DI AE apr BEM, 6 5 Jb Hg Ja pp 3 GE - ETC 
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SA G3 ye IE m3 M obitn Teja TS GB JARAN kn 

D1 pl dent Gp 
222. Dari Oais bin Saad &5 , ia berkata: Rasulullah & berkunjung ke rumah kami, 
lalu Sa'ad meminta kepada beliau untuk mandi. Lalu dipersiapkan air untuk beliau 
lalu beliau mandi. Kemudian Sa'ad memberikan kepada beliau kain yang dicelup 


dengan wewangian za'faran atau wars, lalu beliau berselimut dengan kain tersebut. 
(HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (5185), Ibnu Majah (466), Ahmad (15050). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (111). 


IKARAR 
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Bab-Bab tentang Mengusap 
Bagian Atas Sepatu 
(Ketika Berwudhu) 


Bab Disyariatkannya Mengusap 
Bagian Atas Sepatu 


IE NASA Jas 2 Jan KAS Tega 25 Siba na 
IA Hetaaa OSG : mna Pes AN URAT AA hp 
eT- 253 


KIE AA SAT IP 0335 pp PUN Ta 


223. Dari Jarir &5 , bahwa ia buang air kecil, lalu berwudhu dan mengusap bagian 
atas sepatunya. Maka ada seseorang bertanya kepadanya: Engkau berbuat seperti 
itu? Ia menjawab: Ya, karena aku pernah melihat Rasulullah & buang air kecil, lalu 
berwudhu dan mengusap bagian atas sepatu beliau. Ibrahim berkata: Yang menggem- 
birakan mereka dari hadits ini adalah karena keislaman Jarir adalah setelah turunnya 
surah Al-Maidah'5. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (387), Muslim (272), Tirmidzi (13), Nasa'i (118), Abu Daud (154), 
Ibnu Majah (543), Ahmad (18687). 


KE EA SEN yA ya SS Wal mb pl KE Sg 
SES SEE AN ye AL OSIS SEE 2 ga dua 2 Sh 


Ie 305 S0 


PR ari A3 AS KS 


125 Surah Al-Maidah ayat ke 6 yang menerangkan tentang tata cara wudhu. 
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224. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Sa'ad menceritakan kepadanya tentang 
Rasulullah &£ bahwa beliau mengusap bagian atas sepatu (ketika berwudhu), lalu 
Ibnu Umar menanyakan (kebenaran hadits tersebut) kepada Umar. Maka Umar 
berkata: Ya. Dan jika Sa'ad mengkabarkan kepadamu sesuatu dari Nabi # maka 
janganlah engkau menanyakan lagi kepada yang lain. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (202), Nasa'i (121), Ibnu Majah (546), Ahmad (88). 


HE Ga An GE AN US JG es Kab pa ye 
3 IA la Cas il Jar IE tea Ti Ie ea Pe 


Ken AN NA Ona meta ten Gaal 2221 IE, 3 S5 ah IA G3 NIA 
A3 


225. Dari Mughirah bin Syu'bah &5 , ia berkata: Aku pernah bersama Nabi &g dalam 
suatu perjalanan. Beliau buang Kadar lalu berwudhu dan mengusap bagian atas 
sepatu beliau. Aku berkata: Wahai Rasulullah apakah engkau lupa (sehingga tidak 
membasuh kaki)? Beliau menjawab, “Tidak, justru engkau yang lupa (dengan syariat 
ini). Demikianlah Allah Azza wa Jalla memerintahkan kepadaku.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud). Hasan Bashri berkata: Ada 70 sahabat yang meriwayatkan hadits 
tentang mengusap bagian atas sepatu (ketika berwudhu) baik tentang perkataan atau 
perbuatan beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (156), Ahmad (17679), dan asal hadits ini terdapat dalam riwayat 
Bukhari (182), Muslim (274). 


Bab Mengusap Bagian Atas Sepatu, 
Kaos Kaki, dan Sandal" 


3 83 Padat Ka panai ah, es JB S5 IE 
C3 ya) Ata ae Ke penang lo 53 Ha SU asu HE sai LS 35 33 


126 Khuf adalah sepatu yang bagian atas dan bawahnya terbuat dari kulit, biasa dipakai di dalam rumah. 
Mug adalah sepatu yang biasa dipakai di luar rumah, dan terkadang dipakai di luar khuf. 
Jaurab atau kaos kaki adalah sarung kaki yang terbuat dari kain. 
Na'l atau sandal adalah alas kaki yang terbuka atau tidak membungkus penuh kaki. 
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ea Jain BEN Ian C 8. su Pa IR GE) aa AP 


AHA Soe G 


226. Dari Bilal &5 , ia berkata: Aku pernah melihat Nabi & mengusap bagian atas 
sepatu dan sorban beliau. (HR. Ahmad) Dalam riwayat Abu Daud: Beliau pernah 
keluar untuk buang hajat, lalu aku datang membawakan air untuk beliau. Kemudian 
beliau berwudhu dan mengusap bagian atas sorban dan sepatu beliau. Dalam riwayat 
Said bin Manshur di dalam kitab sunannya dari Bilal &5 , ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah &£ bersabda, “Usaplah penutup kepala dan bagian atas sepatu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (21779), Abu Daud (153). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (139). 


KENN, SEA PE BABA Jadi S3 Kab yA GE - EV 
Sa 15503 BU VI LAI 23 


227. Dari Mughirah bin Syu'bah &5 , bahwa Rasulullah & berwudhu dan mengusap 
bagian atas kaos kaki dan sandal. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan dishahih- 
kan oleh Tirmidzi)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (99), Nasa'i (125), Abu Daud (159), Ibnu Majah (559), Ahmad (17741). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (143) 


Bab Disyaratkan Suci 
Sebelum Memakai Sepatu'? 


Teen JB 83 KA pa ye -teA 
daa ah 25613 JAE, Sa Jan SSI Ga sae 
C3 535 Na dala Gita AE TA ats mas Gb laen JUS 
IE an EPS Uh3 sya SEN GG si 


SEA pena 3 
Gi £ 
Na 


MAS PN en 3 


127 Diperbolehkan mengusap sandal ketika berwudhu jika dalam keadaan memakai kaos kaki. 


128 Maksudnya syarat diperbolehkan mengusap bagian atas sepatu sebagai pengganti membasuh kaki 
ketika berwudhu adalah harus bersuci dulu sebelum memakainya. 
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228. Dari Mughirah bin Syu'bah &5 , ia berkata: Aku pernah bersama Nabi &£ pada 
suatu malam dalam sebuah Mera Aku menuangkan air untuk beliau dari 
sebuah bejana, maka beliau membasuh wajah dan kedua lengan, lalu mengusap 
kepala. Kemudian aku menunduk hendak melepas kedua sepatu beliau, namun beliau 
bersabda, “Biarkan keduanya, karena aku memakainya dalam keadaan kedua kakiku 
suci (telah berwudhu).”? Lalu beliau mengusap bagian atas sepatu tersebut. (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat Abu Daud: “Biarkan kedua sepatu tersebut, karena 
aku memasukkan kedua kakiku padanya dalam keadaan telah suci.” Lalu beliau 
mengusap bagian atas sepatu tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (182), Muslim (274), Tirmidzi (97), Nasa'i (79), Ibnu Majah (389). 


SEN Je basi KAN 5 G3 ABE JB S5 TS “— Baal yE3 cca 
2 ILamh 8 Saat? 0193 (06 US Lam, Alas ISI Des 


229. Dari Mughirah bin Syu'bah &5, ia berkata: Kami pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah apakah salah seorang dari kami diperbolehkan mengusap bagian atas 
sepatunya (ketika berwudhu)? Beliau menjawab, “Ya, apabila ia memakainya ketika 
kedua kakinya telah suci.” (HR. Al-Humaidi dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Al-Humaidi dalam musnadnya (11/335), Daruguthni (1/197). 


uga pa 3 Era JI 5 Pap 3Eg tr 
Mi kan IE Gr JB Kaki SATA, il 


230. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah & berwudhu dan mengusap bagian 
atas sepatu beliau, maka aa bertanya: Wahai Rasulullah engkau belum membasuh 
kedua kaki? Beliau menjawab, “(Cukup dengan mengusap bagian atas sepatu) karena 
aku memasukkan kedua kakiku padanya dalam keadaan keduanya telah suci.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8480). 


129 Maksudnya beliau telah berwudhu sebelum memakai sepatu. 
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Pai PSS 5 25 JUS y Opho Gan 
EP Tea UI Use ta wae 
Besi IT KIA GG HA 2 e Sp 


231. Dari Shafwan bin Assal &5 , ia berkata: Kita diperintahkan —yakni oleh Nabi #- 
agar kita mengusap bagian atas sepatu (ketika berwudhu), apabila kita memasukkan 
kedua kaki kita padanya dalam keadaan keduanya telah suci yaitu selama tiga hari 
apabila kita sedang bepergian, dan selama sehari dan semalam apabila kita sedang 
mukim (tidak bepergian), dan agar kita tidak perlu melepasnya (ketika berwudhu) dari 
buang air besar atau kecil dan dari tidur. Kita tidak perlu melepasnya kecuali ketika 
bersuci dari janabat. (HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah) Khathabi mengatakan: 
Hadits ini sanadnya shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17627), Tirmidzi (96), Nasa'i (126), Ibnu Majah (226). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Tirmidzi (2801), Shahih Ibnu Majah (185). 
ae setetes KAIN RAN Ha cr 


0g z si 


PN ol aa una 1 Hana | 


232. Dari Abdurahman bin Abu Bakarah dari ayahnya, bahwa Nabi & memberi 
keringanan bagi musafir tiga hari tiga malam dan bagi mukim sehari semalam apabila 
ia bersuci lalu memakai kedua sepatunya yaitu cukup baginya mengusap bagian 
atas kedua sepatunya (ketika berwudhu). (HR. Al-Atsram dalam sunannya, Ibnu 
Khuzaimah dan Daruguthni) Khathabi mengatakan: Hadits ini sanadnya shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (556), Ibnu Hibban (1324), Ibnu Khuzaimah (192), Daruguthni 
(1/204), Baihagi (1/281). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (519), Shahih 
Ibnu Majah (451). 
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Bab Penetapan Masa Berlakunya 
Mengusap Sepatu ketika Berwudhu 


KIE SI IE ea Rb an 5 ab Ola GS ad ALAN AS - rr 
Ja BULUS (ia ipa BEN SP UE Ja JUS KN EA 3 Es 
Foo A5 AL at hang 1 ae do too us Kart na 
23 Saba Sad, Al SE LL HER Al Jin JB JS AS BE Ml 

Ka Ia Han AS 03. 30 Ga 

AS Eply BUMI luwag KP ON) MAA, 
233. Telah disebutkan sebelumnya hadits yang diriwayatkan dari Shafwan dan Abu 
Bakrah, dan Syuraih bin Hani? meriwayatkan hadits semisal. Ia berkata: Aku bertanya 
kepada Aisyah &s tentang mengusap bagian atas sepatu (ketika berwudhu), maka 
ia menjawab: Bertanyalah kepada Ali karena ia lebih mengetahui dariku tentang 
masalah ini, sebab ia sering ikut bepergian bersama Rasulullah &. Lalu aku bertanya 
kepada Ali tentang hal tersebut, maka ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bagi yang 
bepergian ia boleh melakukannya selama tiga hari tiga malam, sedang bagi mukim 
(yang tidak bepergian) ia boleh melakukannya selama sehari semalam.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (276), Nasa'i (128), Ibnu Majah (552), Ahmad (750). 


K1 Pr - 28 Pa 8. - 2 Pi - ag... -.. 
IE yA IE aa Po Jl BE ye 5 wa op K3 GE - tt 
- si 2 SE 3x 


152 GARA SS pp KAN 3 A5 £3 mel Ga Ai 96 ph 
234. Dari Khuzaimah bin Tsabit &5 , bahwa Nabi & pernah ditanya tentang mengu- 
sap bagian atas sepatu (ketika berwudhu) maka beliau bersabda, “Bagi yang beper- 
gian ia boleh melakukannya selama tiga hari tiga malam, sedang bagi mukim (yang 
tidak bepergian) ia boleh melakukannya selama sehari semalam.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (95), Abu Daud (157), Ibnu Majah (553), Ahmad (21344). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (448), (449). 


130 Maksudnya jika telah berlalu waktu tersebut maka ia boleh memperpanjangnya dengan mengulangi 
proses semula yaitu melepas sepatu kemudian berwudhu dan memakainya lagi. 
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Bab Mengusap Sepatu 
Hanya Pada Bagian Atasnya 


Ba dun Jas SET SL Gaal GE ITE 5 gegara 


3-3 0 


283 3 IIS A33 ae A5 Je as BEJ Pena 


235. Dari Ali &s, ia berkata: Jika agama hanya didasarkan pada logika, maka 
bagian bawah sepatu lebih utama untuk diusap daripada bagian atasnya, namun 
sungguh aku melihat Rasulullah & hanya mengusap bagian atas sepatu beliau. (HR. 
Abu Daud dan Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (162), Daruguthni (1/204), Baihagi dalam Al-Kubra (1/292). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (147). 


BN eb Te maa LAN BE Sain SI JG S5 Ty 3 - tm 
Mein bas 13 Ja TE RANT dia AG 5315 plg ART 3 
236. Dari Mughirah bin Syu'bah &s , ia berkata: Aku melihat Rasulullah & mengu- 
sap bagian atas sepatu beliau. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi 
dengan lafazh: (Mengusap) sepatu yaitu bagian atas keduanya. Tirmidzi berkata: 
Hadits hasan. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan Shahih, HR. Tirmidzi (98), Abu Daud (161), Ahmad (17691). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (522), Shahih Abu Daud (151). 


Kh 0.31 -. Bo 01 goo o A2 0. - o oL oo. 
Haa KAA ya An an 
SILASII VILLA 33 AAA JAM Haa ah RE AN Sia 
237. Dari Tsaur bin Yazid, dari Raja' bin Haiwah, dari Warrad yaitu sekretarisnya 


Mughirah bin Syu'bah, dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi & mengusap bagian 
atas dan bagian bawah sepatu beliau. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (98), Abu Daud (161), Ibnu Majah (550), Ahmad (17732). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Sunan Abu Daud (165), Al-Misykat (521). 
KAKAK 


158 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





Bab-Bab tentang 
Pembatal Wudhu 


Bab Berwudhu karena Sesuatu 
yang Keluar dari Oubul dan Dubur 


BP asian : AN BEA J3 SE JE &5 Bab laka 
Kd JB EA AG bad Un erahs Ji sa d5 d3 3 basi 
oz. ro- or. G3 :f 
tp3 dapa Is EA 3 OA emas 33 babe Gita BS 
238. Dari Abu Hurairah & 5, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah tidak 
menerima shalat salah seorang di antara kamu apabila ia berhadats hingga ia 
berwudhu.” Lalu seorang laki-laki dari Hadhramaut'”' bertanya: Apa itu hadats, 
wahai Abu Hurairah? Abu Hurairah menjawab: Kentut yang bersuara atau yang tidak 
bersuara. (HR. Muttafag “alaih) Dalam hadits Shafwan —tentang mengusap sepatu- 
disebutkan: “Tetapi (disyariatkan berwudhu dan mengusap sepatu) karena buang air 
besar, buang air kecil, dan tidur.”? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (135),(6954), Muslim (225), Tirmidzi (76), Abu Daud (60), Ahmad 
(8017). 


131 Hadhramaut adalah nama sebuah kota yang terletak di Yaman bagian selatan. 


132 Yang dimaksud dengan berhadats adalah batalnya wudhu seseorang karena adanya pembatal wudhu 
seperti keluarnya sesuatu dari gubul atau dubur. Abu Hurairah menafsirkannya secara lebih khusus 
dengan kentut karena hadats tersebut lebih sering terjadi di dalam shalat daripada yang lainnya. 
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Bab Berwudhu karena Ada Najis yang Keluar 
dari Selain Gubul dan Dubur 


Eyal3 5533 2 Ten bg AGAN Gl 32 Alb Ol gp Olkaa ga - tra 


« w 
kat 13 5... pad 


rr 2293 Tn BI JUS MSI SSS Gap amalah BOGA 
ca... KSEI Ta ha ente 

SENAR Is CAR IE, Giaa 

239. Dari Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Abu Darda' &5 , bahwa Nabi & muntah, lalu 
beliau berwudhu. Kemudian aku bertemu dengan Tsauban di Masjid Damaskus lalu 
aku menceritakan hal ini kepadanya, maka ia berkata: Benar, aku yang menuangkan 


air wudhu untuk beliau. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits ini 
adalah hadits yang paling shahih dalam masalah ini.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (87), Abu Daud (2381), Ahmad (21194). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (2085). 


kets Mn De ana anton 
Wes 3 abi Gia SEN Se A3 KA jan dl Is JB 26 

BAE LI Gal 53 ee 
240. Dari Ismail bin Ayyas, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Aisyah 
ks, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Barang siapa muntah, keluar darah dari 
hidung (mimisan), mengeluarkan sesuatu (dari tenggorokan atau lambung), atau 
mengeluarkan madzi maka hendaklah ia keluar dari shalatnya lalu berwudhu. Kemu- 


dian meneruskan sisa shalatnya selama ia tidak berbicara.” (HR. Ibnu Majah dan 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1221). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami 
(5426), Dha'if Ibnu Majah (252). 


133 Hadits ini menjadi dalil bahwa muntah adalah termasuk pembatal wudhu. Ini adalah pendapat 
Imam Abu Hanifah. Sedang Imam Syafr'i berpendapat bahwa muntah bukanlah pembatal wudhu. 
Adapun yang dimaksud dengan wudhu di hadits ini adalah mencuci kedua tangan sebagaimana 
dalam riwayat yang lain bahwa beliau muntah pada tangan beliau lalu mencucinya, dan dalam 
penyimpulan hukum dikatakan bahwa sunnah ffliyah tidaklah sampai pada derajat mewajibkan. 
(lihat Nailul Authar 1/249). 
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Ia den alas daa Ia sada as las 
233635 2153 AP 


241. Dari Anas &5, ia berkata: Rasulullah & berbekam, lalu beliau shalat tanpa 
berwudhu lagi. Beliau hanya mencuci bekas bekamannya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (1/151), Baihagi (1/141). Didha'ifkan oleh Syaikh Mahmud Abu 
Abdillah dalam Nailul Authar (1/252). 


Bab Berwudhu karena Tidur 


TE BII GA Ea 5 SE JB es JUS p Ibis je - ti 


SAN 3 0333 dan IE Ia HH TE Ia VI ds £ tis SN Will FS 
A53 Gbu Ia AI BUG 


242. Dari Shafwan bin Assal &5 , ia berkata: Rasulullah &£ memerintahkan kepada 
kami apabila sedang ar untuk tidak melepas sepatu selama tiga hari tiga 
malam lantaran buang air besar, kencing, dan tidur kecuali karena janabat. (HR. 
Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkan hadits ini.“ 


134 Hadits ini menjadi dasar pendapat yang mengatakan bahwa tidur adalah pembatal wudhu, namun 
adanya beberapa hadits yang lain yang berbeda dengan makna hadits ini menjadi sebab perselisi- 
han di kalangan ulama dalam masalah ini. Imam Nawawi menyebutkan 8 pendapat tentang apakah 
tidur termasuk pembatal wudhu atau tidak: 

6 Tidur tidak membatalkan wudhu secara mutlak (Abu Musa Al-Asyari dan Said bin Musayyib). 

& Tidur membatalkan wudhu secara mutlak (Hasan Bashri dan Muzani). 

6 Tidur nyenyak membatalkan wudhu, sedang tidur ringan tidaklah membatalkan wudhu (Zuhri, 
Malik, dan Ahmad). 

& Tidur dalam posisi gerakan-gerakan shalat tidaklah membatalkan wudhu, sedang tidur dengan 
berbaring membatalkan wudhu (Abu Hanifah dan Daud Adz-Zhahiri). 

& Tidur tidak membatalkan wudhu kecuali dalam posisi ruku' dan sujud (Ahmad). 

6 Tidur dalam posisi sujud adalah yang membatalkan wudhu (Ahmad). 

& Tidur dalam shalat tidak membatalkan wudhu, sedang tidur di luar shalat membatalkan wudhu 
(Zaid bin Ali dan Abu Hanifah). 


& Tidur dalam posisi duduk menempel ke lantai tidak membatalkan wudhu baik tidur nyenyak 
atau ringan, baik dalam shalat maupun di luar shalat. (Pendapat Imam Syaffi, dan ini pendapat 
pertengahan yang menggabungkan beberapa dalil dan karena tidur bukanlah hadats akan tetapi 
penyebab adanya prasangka berhadats). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17627), Tirmidzi (96), (3535), Nasa'i (126), Ibnu Majah (226). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Tirmidzi (2801), Shahih Ibnu Majah (185). 


s - 
“ 


13 5G BE G3 AAN 263 Sradln BE dl I,25 JEJE Es ME Rar 
AA 19 395p KE 
243. Dari Ali &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Mata adalah pengikat dubur. 


Maka barang siapa tertidur hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (203), Ibnu Majah (477), Ahmad (889). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (188), Al-Misykat (316), Al-Irwa' (113), Shahih Ibnu Majah 
(386). 


OKI LG ISI ALI 26 Sl dl Ioi JB JS S5 BMA 93 - tut 
alas WI PN Ol KAS Gatal 
244. Dari Muawiyah &5 , ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Mata adalah pengikat 


dubur. Maka apabila kedua mata telah tidur lepaslah ikatan tersebut.” (HR. Ahmad 
dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (16437), Darimi (722). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (315). 


C3 BEN Ioi PS IMA IE Lis Co JB S5 ME lb fto 
Hay AL SM Gan YAN as Ia lah ag MET ANN AJ 

Hakan 2) KAS) PPAS SIM Tas SE 
245. Dari Ibnu Abbas &5, ia berkata: Aku pernah bermalam di rumah bibiku, 
Maimunah. Lalu Rasulullah & bangun shalat malam, maka aku pun berdiri di 
samping kiri beliau, lalu beliau menarik tanganku dan memindahkanku di sebelah 


kanan beliau. Jika aku terlihat mengantuk atau tertidur dalam shalat, maka beliau 
menarik daun telingaku. Beliau shalat sebelas rakaat. (HR. Muslim) 


—p e— 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (763). 


SA Aa Ooibts BEN J3 Obuni SK JB S5 Lil ja tan 


s1 033 99 


ea ud 3 4 5 “5 - 4 2. 
ag Kl 153 BASA V3 Opah 3 Ml Gal 
246. Dari Anas &5, ia berkata: Para sahabat Rasulullah & biasa menunggu 


pelaksanaan shalat Isya di akhir waktunya sampai kepala mereka terangguk-angguk 
(karena kantuk), kemudian mereka shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (200). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(184), hadits ini juga terdapat dalam riwayat Muslim (376), Tirmidzi (78). 


K3 0 


B3 Or Fl Pe TA Gl GE BE GE YAI ME yi Aas P3 - KAV 
SEN #edai LSI SB a mbl SS Sya Ikon GE Ya Ea SE 

Rai I3 Kol 
247. Dari Yazid bin Abdurahman, dari Oatadah, dari Abul Aliyah, dari Ibnu Abbas 
&s, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak wajib wudhu bagi orang yang tidur dalam 


posisi sujud sehingga ia berbaring, karena apabila ia berbaring maka mengendurlah 
sendi-sendinya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (77), Abu Daud (202), Ahmad (2313). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Abu Daud (34), Al-Misykat (318), Dha'iful Jami" Ash-Shaghir (1808), Dha'if 
Tirmidzi (12). 


Bab Berwudhu karena Menyentuh Wanita 


Na 
2 


- 


Je &5 Jet 9 Naa GE TEA 


tata 


PA 


3 A3 Ul Oya 6 Ma 
Hi 


SE HE Ga INA SA ya JAS GA mebaaaban: 
BIJB ga IN 5 San ID dn Ja TE NGaA 
Tae an Be NI JS 
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248. Dari Mu'adz bin Jabal &s , ia berkata: Ada seorang lelaki datang kepada Nabi 
2£, lalu ia bertanya: Wahai res jilah bagaimana pendapatmu tentang seseorang 
yang berjumpa dengan seorang wanita yang ia kenal, lalu ia melakukan pada wanita 
tersebut hal-hal yang biasa dilakukan seorang laki-laki pada istrinya, hanya saja ia 
tidak menyetubuhi wanita tersebut? Mu'adz melanjutkan: Kemudian Allah menurun- 
kan ayat: “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalah- 
an-kesalahan...” (Hd (11): 114). Lalu Nabi & bersabda kepadanya, “Berwudhulah, 
lalu kerjakan shalat.” (HR. Ahmad dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (3113), Ahmad (21607), Daruguthni (1/134). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Mahmud Abu Abdillah dalam Nailul Authir (1/258) karena sanadnya terputus. 


"A 
3 23 


Bani an Jab EA SI Bs LT et oala Kla 33 - 
BUNG 3 AON 2193 tis Y ja 


249. Dari Ibrahim At-Taimi, dari Aisyah «&s , bahwa Nabi #& pernah mencium salah 
seorang istrinya, lalu beliau mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Abu 
Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (86), Nasa'i (170), Abu Daud (178), Ibnu Majah (502), Ahmad (25238). 
Ada beberapa ulama yang mendha'ifkan hadits ini seperti Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu 
Hajar. Namun, karena memiliki beberapa jalur periwayatan yang saling menguatkan 
sehingga ada beberapa ulama yang menshahihkannya seperti Syaikh Abdulhag, Zaila'i, 
Ahmad Syakir, dan Albani dalam Shahih Tirmidzi (86). 


AA Op SA ab Ii Ed, 25 05 Ol EJU Kes ma aa 
ii Abang diah san OI sisi SI II plg 


250. Dari Aisyah &s , ia berkata: Sungguh Rasulullah &£ pernah melaksanakan sha- 

lat, sedang aku tidur melintang di hadapan beliau seperti jenazah, hingga ketika beliau 

hendak shalat witir, barulah beliau menyentuhku dengan kaki beliau. (HR. Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (166), Ahmad (25702). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (707). 
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ELSA BALI GAN Ia II BE Al In SAH LTE 3 LEE ja - to 

Ap Kam | Aa Gb Opah Wa Km 3 gp M3 bl TE ah 

Welas SA Nia IE WAhAS Ya BA Ab Ip 
Abg G3a IG AAA 93 AS Te AI 


251. Dari Aisyah &5, ia berkata: Pada suatu malam aku kehilangan Rasulullah & 
dari tempat tidur, lalu aku mencarinya (meraba-raba dalam kegelapan), hingga aku 
meletakkan tanganku pada kedua telapak kaki beliau yang tegak (ketika sedang sujud 
di masjid) seraya membaca doa: “Allahumma inni a'idzu bi ridhdika min sakha- 
tika, wa bimu'fatika min “ugilbatika, wa audzu bika minka Ia uhshi tsanf'an 
alaika, anta kami atsnaita “ala nafsika (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
dengan ridha-Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlindung dengan keselamatan-Mu 
dari murka-Mu, dan aku berlindung dengan-Mu dari (siksa)-Mu. Aku tidak dapat 
menghitung pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana pujian-Mu kepada diri- 
Mu).” (HR. Muslim dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkan hadits ini. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (486), Tirmidzi (3493), Nasa'i (169), Abu Daud (879), Ibnu Majah 
(3841), Ahmad (23791). 


Bab Berwudhu karena Menyentuh Kemaluan 


Wa RSS Ja ja: JEANS OpAb ebi YA - tot 
3, 33 Si - H3 en GE J3 Gan Sh A25 AN EME AA 
ASN Aan Ip Karat daih BEA J5 Sana ET gp BUG AN 
2AE 35 ka B3 JA NA 
252. Dari Busrah binti Shafwan, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia tidak mengerjakan shalat sehingga berwudhu.” 


(HR. Lima Imam) Dishahihkan oleh Tirmidzi. Bukhari mengatakan: Hadits ini adalah 
hadits yang paling shahih dalam masalah ini. Dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i dari 


135 Hadits ini menjadi dalil bagi yang berpendapat bahwa menyentuh wanita tidak membatalkan 
wudhu. Sedang pendapat pertengahan dalam masalah ini dengan menyatukan beberapa hadits yang 
berkaitan, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa menyentuh wanita tanpa disertai syahwat tidak 
membatalkan wudhu. (Nailul Authar 1/261). 
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Busrah, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Hendaklah berwudhu bagi 
orang yang menyentuh kemaluan.” Dan ini meliputi (menyentuh) kemaluannya sendiri 
dan juga kemaluan orang lain. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (82), Nasa'i (163), Abu Daud (181), Ibnu Majah (479), Ahmad 
(26749). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (166), Al-Misykat (319), 
Al-Irwa' (116), Shahih Ibnu Majah (388). 


- 


3. 3 9 


: 1 05 B5 0 1 Ne - es s- Da Aa 
Pend an Ka Ka ab anna 2 
253. Dari Ummu Habibah (&s , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa menyentuh kemaluannya hendaklah ia berwudhu.” (HR. Ibnu Majah 
dan Al-Atsram) Dishahihkan oleh Ahmad dan Abu Zur'ah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (481), Thabrani dalam Al-Ausath (111/259). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (117), Shahih Ibnu Majah (390). 


a33 pad 33 lea si yan JEANS S5 Ian al 9E3 - tot 


- 


SANG pb AISI 
254. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menyentuhkan 
tangannya pada kemaluannya tanpa ada pelapis maka wajib baginya berwudhu.” 
(HR. Ahmad) 


Ie 01 5 


AA aa MA KAA Pantat 0 an... 
AR oma Jan Wa IE SES GEN Ye AI GP deal IE aah pal HE - Koo 
e£ 2g... Isa Oa Da1 2g tc 
SAN 293 (opa 3 Ea alat Ll, Logula 


255. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Lelaki mana pun yang menyentuh kemaluannya maka hendaklah ia berwudhu, dan 
wanita mana pun yang menyentuh kemaluannya maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. 
Ahmad)'s 


136 Hadits-hadits tersebut menjadi dalil bahwa menyentuh kemaluan membatalkan wudhu, baik laki- 
laki maupun perempuan. Mereka yang tidak menganggap batalnya wudhu dengan menyentuh 
kemaluan berdalih dengan hadits Thalg bin Ali yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Nass'i, 
Ibnu Majah, Ahmad, dan Daruguthni secara marfu' dengan lafazh: Seorang laki-laki menyentuh 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (8199), Daruguthni (1/147), Baihagi (1/132). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Mahmud Abu Abdillah dalam Nailul Authar (1/264). 


Bab Berwudhu karena Memakan Daging Unta 


Big Peti 3 » 2, Sak an - Da “, 3 P $ 5 5 Aa ad 
SEA CA ja SSI BE Ia JUS S5 HAL ya pl GE - PN 
Ben Ml ra H 2 e ag... “az 2g. Tz — 0 8g... o 
S2 ES RN A Ia Lg IU MU233 D6 EA ola LS Ea Oh 


e : 0 2 aa o 

J6 SJ! sea del -JE (3 -JE CAN Gala 3 Il Je UHN pa 
Abang SN 
256. Dari Jabir bin Samurah &5 , bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah #: Apakah kami harus berwudhu karena makan daging kambing? Beliau 
menjawab, “Jika engkau mau, maka berwudhulah. Namun, jika tidak, maka tidak usah 
berwudhu.” Orang itu bertanya lagi: Apakah kami harus berwudhu karena makan 
daging unta? Beliau menjawab, “Ya, berwudhulah karena makan daging unta.” Orang 
itu bertanya lagi: Apakah aku boleh shalat di kandang kambing? Beliau menjawab, 
“Ya.” Orang itu bertanya lagi: Apakah aku boleh shalat di kandang unta? Beliau 
menjawab, “Tidak.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (360), Ibnu Majah (495), Ahmad (20287). 


JIN pal Ie 3! PE Jaan Jr JB S5 on gl 33 - rev 
IMA ye Jan Wee A5 Vo JUS SA AA 38 Je Upi LSP JL 
aa BINA yE J3 MorbAN Ga ala Si JIE JI S3 


595 pp JPN KE wb Lea ola JUS (AN 


257. Dari Bara bin Azib &s5 , ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang hukum 
berwudhu setelah makan daging unta, maka beliau menjawab, “Berwudhulah setelah 





kemaluannya, apakah ia wajib berwudhu? Nabi menjawab, “Itu adalah bagian dari tubuhmu." Hadits 
ini dianggap menghapus hukum sebelumnya, sehingga dengan begitu tidak membatalkan wudhu, 
demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Hibban, Thabrani, Al-Hazimi, dan lainnya. 


Pendapat pertengahan untuk mendudukkan beberapa hadits dalam masalah ini adalah barang siapa 
menyentuh kemaluannya dengan syahwat maka hendaklah ia berwudhu, sedang apabila menyen- 
tuhnya tanpa syahwat maka itu tidak termasuk pembatal wudhu. (Taudhihul Ahkam 1/219). 
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memakannya.” Lalu beliau ditanya tentang (hukum berwudhu) setelah makan daging 
kambing, maka beliau menjawab, “Tidak usah berwudhu lagi setelah memakannya.” 
Lalu beliau ditanya tentang hukum shalat di kandang unta, maka beliau menjawab, 
“Janganlah shalat di dalamnya karena itu tempat setan.” Lalu beliau ditanya tentang 
hukum shalat di kandang kambing, maka beliau menjawab, “Silahkan kamu shalat 
di dalamnya karena tempat itu mengandung berkah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (81), Abu Daud (184), Ibnu Majah (494), Ahmad (18067). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (169). 


Iran JUS PA AN J3 BEAN JA GA AE JSI 33 383 - CO 
Sa Era IE ai SE Na Tati Ja Ot 3 35 SL SA dl 
Aya Ia IE «3 J6 ar) va Ba JB «JG Naa 


-— 
. 


“ha Maan KAN Ea AN AS 193 AYI JG 


- 


258. Dari Dzulghurrah, ia berkata: Seorang badui datang menghampiri Rasulullah 
35 ketika beliau sedang mengendarai kendaraan, lalu ia bertanya: Wahai Rasulullah 
datang waktu shalat ketika kita sedang berada di kandang unta, apakah kita boleh 
shalat di dalamnya? Beliau menjawab, “Tidak.” Lalu ia bertanya lagi: Apakah kita 
harus berwudhu setelah memakan daging unta? Beliau menjawab, “Ya.” Lalu ia 
bertanya lagi: Bolehkah kita shalat di kandang kambing? Beliau menjawab, “Ya.” 
Lalu ia bertanya lagi: Apakah kita harus berwudhu setelah makan daging kambing? 
Beliau menjawab, “Tidak.” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam kitab Al-Musnad 
milik ayahnya)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Alal Musnad (16193), Baihagi (1/198). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Mahmud Abu Abdillah dalam Nailul Authar (1/267). 


137 Para ulama berselisih pendapat tentang masalah apakah memakan daging unta termasuk pembatal 
wudhu ataukah tidak, Imam Abu Hanifah, Malik, dan Syafi'i berpendapat bahwa memakan daging 
unta bukanlah termasuk pembatal wudhu. Mereka berhujah dengan keumuman hadits Jabir yang 
diriwayatkan empat Imam dan Ibnu Hibban bahwa kesimpulan terakhir yang diambil dari apa 
yang dikerjakan Rasulullah #$ adalah tidak wajib berwudhu lagi setelah memakan makanan yang 
terkena api. Artinya termasuk di dalamnya adalah daging unta. 


Sedang Imam Ahmad berpendapat bahwa memakan daging unta adalah termasuk pembatal wudhu 
sebagaimana zhahir hadits-hadits dalam masalah ini. (Taudhihul Ahkam 1/224). 
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Bab Hukum Orang yang Ragu 
Berhadats Setelah Bersuci 


GAN IE EN JL JSI IN ISA JB AE Pi HEHE -tOA 

B. o8 8 3. -N dia AE Nop MENGAPA s- A4 Lo-xi, Trs Ts a 
Aka AN YAN 3 MU, KAIN Ep gais ES Aa Yo JUS AANG 
259. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, ia berkata: Disampaikan kepada Nabi 
#£ tentang seseorang yang dalam shalatnya mendapatkan keraguan pada dirinya 
seakan-akan telah berhadats (kentut), maka beliau bersabda, “Hendaklah ia tidak 


membatalkan shalatnya hingga ia mendengar suara (kentut) atau mencium baunya.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (137), Muslim (361), Nasa'i (160), Abu Daud (176), Ibnu Majah (513), 
Ahmad (16007). 


3 My JA Un ES me SE EA AA Kn ala 


LA (34 “ 9 €3 
Ia a19 akun 
260. Dari Abu Hurairah &s , bahwa Nabi # bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kamu mendapati sesuatu dalam perutnya sehingga muncul keraguan pada dirinya: 
apakah telah keluar hadats (kentut) atau tidak, maka janganlah ia keluar dari masjid 


(membatalkan shalatnya) sampai ia mendengar suaranya atau mencium baunya.” 
(HR. Muslim dan Tirmidzi) 


G d& 
$ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (362), Tirmidzi (75), Abu Daud (177), Ahmad (8169). 


138 Maksudnya sampai ia merasa yakin bahwa ia mau keluar hadats, bukan sekedar gangguan dan 
tipuan dari setan agar shalatnya tidak khusyuk, dan bukan maksudnya ia keluarkan angin kentutnya 
di tempat shalatnya tersebut karena akan mengganggu yang lain dan termasuk adab yang jelek. 
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Bab Wajib Berwudhu untuk Mengerjakan Shalat, 
Thawaf, dan Menyentuh Mushaf 


522 V3 pb Ab PDL Al Jis Vo JEBE AN 33 S5 AL AGE 
ban na 5 NN Par Nana 5 
GEN AKAN 3G MIE Ia 


261. Dari Ibnu Umar &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Allah tidak menerima shalat 
tanpa bersuci, dan tidak pula menerima sedekah dari hasil curian.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (224), Tirmidzi (1), Ibnu Majah (272), Ahmad (4686). 


SE Noka GE Aa GE R3 yr y AE y RU 
pan Ea PAN 293 GBU VI STA AS Yi s3 S63 CES pad Ja JI 
» kd 0 o o- @ 3-3 e 0 A5 z e b .- 35 FT .03 s5 : J5 
SL RE HE BA pa ne 3 ja 3 3 el 

WAE) TAN La gp AN Is KS sah ps 


262. Dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, dari kakek- 
nya, bahwa Nabi & mengirimkan surat kepada penduduk Yaman, yang di dalamnya 
berisi: “Hendaklah tidak menyentuh Al-Our'an kecuali yang suci (dari hadats).” (HR. 
Al-Atsram dan Daruguthni) Malik juga meriwayatkannya dalam Al-Muwaththa' 
secara mursal dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amru bin Hazm bahwa 
Surat yang dikirimkan Rasulullah & kepada Amru bin Hazm berisi: “Hendaklah tidak 
menyentuh Al-Gur'an kecuali yang suci (dari hadats).” 


139 Sebagian ulama berpendapat bahwa suci adalah syarat untuk bisa menyentuh mushaf Al-Ouran, 
sehingga orang yang berhadats tidak boleh menyentuh mushaf. Mereka berargumen dengan dua 
dalil: 


6 Firman Allah Taala: “Tidak menyentuhnya kecuali mereka yang disucikan” (Al-Wagi'ah (561: 79). 


6 Hadits dari Amr bin Hazm, Nabi $$ menulis surat kepada penduduk Yaman yang di dalamnya 
tertulis, “Jangan menyentuh Al-Ouran kecuali yang suci” 

Sedangkan menurut pendapat Ibnu Abbas, Syabi, Abu Hanifah, Ibnu Hazm, dan Daud Adh- 

Dhahiri, bahwa orang yang berhadats kecil boleh menyentuh mushaf (Fighus Sunnah 1/43). Dalam 

mengomentari dalil mereka yang melarang, Syaikh Abu Malik dalam kitab Shahih Fighus Sunnah 

mengatakan: Argumen mereka dapat dijawab dengan beberapa hal berikut: 

6 Adapun ayat tersebut maka tidak dapat dijadikan sebagai dalil kecuali setelah mengembalikan 
dhamir (kata ganti) pada kata yamassuhu kepada Al-Ouran. Tapi yang jelas yang dianut oleh 
mayoritas ahli tafsir bahwa dhamir tersebut merujuk kepada kitab yang tersimpan di langit, 
yaitu lauhul mahfuzh. Sedangkan al-muttahharun (orang-orang yang disucikan) adalah para 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud dalam Al-Marasil (1/121), Malik (468), Darimi (2266). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (7780). Dan didha'ifkan oleh Syaikh Mahmud 
Abu Abdillah dalam Nailul Authar (1/271). 

AL AI io JB BE AN SI LAI III 3S 35 GE ob HE 


3 


AI JA Ie AE As 2248 136 #SLS 
Dedi ly Hp 8 


263. Dari Thawus, dari seseorang yang pernah berjumpa dengan Nabi &£, bahwa 
Nabi & bersabda, “Sesungguhnya thawaf di Baitullah adalah seperti shalat, oleh 
karena itu apabila kamu melakukan thawaf maka sedikitkanlah bicara.” (HR. Nasa'i 
dan Ahmad)'“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2922), Ahmad (14997). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Imwa' (1/156). 


KKRK 





malaikat. Sebagaimana redaksi ayat-ayat sebelumnya mengesankan demikian, 


“Sesungguhnya Al-Ouran ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada kitab yang terpelihara 
(lauhul mahfudz). Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (Al-Wagf'ah (561: 
77-79) 
Hal ini dikukuhkan lagi dengan firman-Nya: “Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang 
ditinggikan lagi disucikan, di tangan para penulis (malaikat), yang mulia lagi berbakti"(Abasa 
(80): 13-16). 

6 Adapun hadits tersebut menurut sebagian ulama hadits adalah dhaif, sebab sanad-sanadnya 
dhaif dan sebagian lainnya tertulis tanpa ada sanad, sehingga tidak bisa dijadikan hujah (dalil). 


Andaikan haditsnya ternyata shahih dan dhamir pada ayat tersebut dikembalikan kepada Al- 
Ouran, maka kata thahir (suci) di sini termasuk kata musytarak (punya banyak makna). Bisa 
berarti orang mukmin, orang yang suci dari hadats besar, orang yang suci dari hadats kecil, 
dan orang yang tidak terdapat najis pada badannya. Dan untuk membawanya pada salah satu 
maknanya harus disertai dengan dalil khusus. 


Bagi yang membolehkan membawakan lafazh musytarak itu kepada seluruh maknanya, maka ia 

harus membawanya pada semua maknanya tersebut. Namun hal tersebut bertentangan dengan 

hadits, “orang mukmin tidaklah najis” (HR. Bukhari dan Muslim). Maka kata thahir (suci) 

tersebut, lebih tepatnya dibawa kepada orang yang bukan musyrik, sebagaimana firman Allah 

Taala, “Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis” (At-Taubah (91: 28). Hal ini dikuatkan lagi 

dengan hadits yang melarang bepergian dengan membawa Al-Ouran ke negeri musuh. 
Dengan demikian diketahui bahwa tidak ada dalil yang mewajibkan wudhu untuk memegang 
mushaf Al-Ouran. (Shahih Fighus Sunnah 1/124-125). Namun demikian, untuk keluar dari 
perselisihan yang ada, maka tetap dianjurkan untuk berwudhu ketika mau menyentuh mushaf Al- 
Ouran sebagai salah satu bentuk pemuliaan terhadap mushaf Al-Ouran. 


140 Karena thawaf adalah seperti shalat, maka diwajibkan berwudhu untuk mengerjakannya. 
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Bab-Bab tentang Hal-Hal yang 
Disunnahkan untuk Berwudhu 


Bab Anjuran Berwudhu Setelah Memakan Makanan 
yang Disentuh Api dan Boleh Meninggalkannya 


Jml Je ba is aah ang At Mp Al ae 3 pel ge - 14 


KI, Et bagi JAS Ay sana 


aa Ia 


LI & bala GE Eh 


264. Dari Ibrahim bin Abdullah bin Garidh, bahwa ia mendapati Abu Hurairah &5 
berwudhu di masjid, lalu ia berkata: Sebenarnya aku berwudhu karena beberapa 
potong keju yang aku makan'"'!, karena aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Berwudhulah karena makan makanan yang tersentuh api.” (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (352), Tirmidzi (79), Nasa'i (171), Abu Daud (194), Ibnu Majah (495), 
Ahmad (7550). 


aa RA sa Lt SE ye ea KESG Ag - no 
BN 


265. Dari Aisyah &s, bahwa Nabi #& bersabda, “Berwudhulah karena memakan 
makanan yang tersentuh api.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasz'i) 


141 Karena termasuk makanan yang salah satu cara pengolahannya adalah dipanggang di atas api. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (353), Ibnu Majah (486), Ahmad (24059). 


BUNG Ig un KEB 5 abg 
266. Dari Zaid bin Tsabit &- , bahwa Nabi & bersabda dengan hadits semisal di 
atas. (HR. Ahmad, Muslim, aan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (351), Nasa'i (179), Ahmad (21088). 


3 


3 Ip das 3 Bei SELAI: CG Es HS yaah Ye) 


267. Dari Maimunah &: , bahwa Nabi & pernah makan paha kambing'?, lalu beliau 
berdiri shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Mutafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (207), Muslim (354), Nasa'i (184), Abu Daud (187), Ibnu Majah 
(488), Ahmad (1980). 


Beat 3 Pa ena JG e5 GA EN ji at 363 - CA 
or 53 Bgt 0 Ae GE. Pa KAN Kara 
ia ke Ls Ne ea ban, 

268. Dari Amru bin Umaiyah Adh-Dhamri &5 , ia berkata: Aku pernah melihat Nabi 

#£ memotong paha kambing (yang sudah diasak, lalu beliau memakan sebagian- 


nya. Kemudian datang panggilan shalat, maka beliau bangkit dan meletakkan pisau, 
lalu beliau mengerjakan shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (208), Muslim (355), Tirmidzi (1836), Ibnu Majah (490), Ahmad 
(16797). 


v 2 A55 Zn 


142 Katif di sini diartikan paha bagi yang berpendapat bahwa kambing berkaki empat sehingga dua 
kaki bagian depan adalah tetap disebut kaki dan bagian atasnya disebut paha dan tidak diartikan 
pundak. 
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269. Dari Jabir &s5 , ia berkata: Aku pernah makan roti dan daging bersama Nabi &£, 
Abu Bakar, dan Umar, lalu mereka shalat tanpa berwudhu lagi. (HR. Ahmad). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (13850). 


KAA Ka seb IS BEM Op25 Ip yaa DUS GE JB S5 AL IE - tv: 
BIG 5915 13133 LE 
270. Dari Jabir &s, ia berkata: Yang terakhir dari yang dilakukan Rasulullah & 


dalam masalah (berwudhu setelah makan makanan yang tersentuh api) adalah 


beliau tidak berwudhu lagi setelah makan makanan yang tersentuh api. (HR. Abu 
Daud dan Nasa'i)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (185), Abu Daud (192). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (177). 


Bab Keutamaan Berwudhu untuk Setiap Shalat 


83 


z 3 £ £ P4 
“& 9 e o-XI SPT BAT Or for Ns mc s - jae K0 ro 
S Sis BA gal EN EA Ge S3 Pap GE - tm 
- z0 PS TA - 2 E--. 25 xp 
eng pub Ke) 13) (Biang 29103 S3 Sayap ID 


271. Dari Abu Hurairah &s, bahwa Nabi &£ bersabda, “Jika aku tidak khawatir 
memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka berwudhu untuk setiap shalat 


dan agar bersiwak pada setiap kali berwudhu.” (HR. Ahmad dengan sanad yang 
shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (7461). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Targhib wa 
Tarhib (200). 


143 Hadits ini menjadi dalil bahwa makan makanan yang tersentuh api adalah bukan pembatal wudhu 
karena hadits yang memerintahkan wudhu darinya telah dinasakh dengan hadits ini. Namun pen- 
dapat pertengahan dalam masalah ini yang menggabungkan hadits-hadits yang ada bahwa hadits 
yang terakhir memalingkan perintah dalam masalah ini dari wajib kepada sekedar anjuran. 
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272. Dari Anas &5, ia berkata: Rasulullah & biasa berwudhu untuk setiap kali 
shalat. Lalu ada seseorang bertanya kepada Anas: Jika kalian bagaimana? Anas 
menjawab: Kami biasa mengerjakan beberapa shalat dengan satu wudhu selama 
kami tidak berhadats. (HR. Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (214), Tirmidzi (60), Nasa'i (131), Abu Daud (171), Ibnu Majah (509), 
Ahmad (11937). 


£ T “ 331 BL sate P. BE aro o 4 o- 0 
SOE Sab 3SLS BI seb al SB BEI SI AAS op dil KE 363 - MF 


2 
o POLIO ny.” ang LeMe TyTa uut aa aga 01 
TB Payo AS pn G2 P Sis SAI Sal AE SIS GA US cal LS 
PE Aa Sant Ra Ia AB An “TE A33 sz? 
KN A3 Ll 3 Kain OS BS KS OI 


SEE GMN KE uban 

35 ph 
273. Dari Abdullah bin Hanzhalah, bahwa dahulu Nabi & diperintahkan berwudhu 
untuk setiap kali hendak shalat baik dalam keadaan berhadats atau tidak. Namun, 
ketika hal tersebut terasa berat oleh beliau maka selanjutnya beliau hanya diperintah- 
kan bersiwak pada setiap kali hendak shalat, dan tidak diperintahkan lagi berwudhu 
kecuali jika dalam keadaan berhadats. Sementara Abdullah bin Umar merasa bahwa 
dirinya mampu melakukannya, maka ia pun selalu melakukannya hingga meninggal. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (21453), Abu Daud (48), Darimi (658). Dihasankan oleh Syaikh Albani 


dalam Shahih Abu Daud (38). 
SES S5 AE jl IP Sab MAh Gas SIS al ng Ie 
ADS A2 DNS Ab ep ja 


274. Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad yang dha'if dari Ibnu Umar 
&s5 , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa berwudhu padahal ia dalam keadaan 
suci (tidak berhadats), maka Allah menuliskan baginya sepuluh kebaikan.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (59), Abu Daud (62), Ibnu Majah (512). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (293), Dha'iful Jami" Ash-Shaghir (5536). 


Bab Anjuran Bersuci untuk Membaca Dzikrullah 
dan Boleh Meninggalkannya 


33 25 Ist as EA 2 a33 jp PI Gp - ve 
1 lea di Yara ane gia gass St Jep ale naa: 
Ab Gp SA 2193 315 Y) 
275. Dari Muhajir bin Ounfudz &5 , bahwa ia pernah mengucapkan salam kepada 
Nabi & ketika beliau sedang berwudhu, namun beliau tidak menjawab salamku hing- 
ga selesai berwudhu, lalu beliau menjawabnya dan bersabda, “Tidak ada sesuatu 
yang menghalangiku menjawab salamku melainkan karena aku tidak suka membaca 
dzikrullah kecuali dalam keadaan suci.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (17), Ibnu Majah (350), Ahmad (18555). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (834). 


2 Aa KB yA AE ya EA JS JG 33 ON ya al ag - (V1 
IE Hati apa 223 yah ja Jai Ja EN Ia Jb ada 3 
San IP GE TIA AN KE Sans ON 3 LAIN Gas dee Gita AE 

an JG A3 yaa ja DE Kie Eh JG com Gl 


276. Dari Abu Juhaim bin Harits &5 , ia berkata: Nabi & kembali dari arah Sumur 
Jamal'4, lalu seseorang datang Ae AA beliau dan mengucapkan salam, namun 
beliau tidak menjawabnya sehingga sampai di suatu dinding. Beliau kemudian 
bertayamum (mengusap wajah dan kedua telapak tangan), lalu menjawab salam 
tersebut. (HR. Muttafag “alaih) Adapun dalil yang menunjukkan bolehnya melafalkan 
dzikrullah tanpa bersuci terlebih dahulu adalah hadits Abdullah bin Salamah dari Ali 
dan hadits Ibnu Abbas, ia berkata: Aku pernah bermalam di rumah bibiku, Maimunah 
yang keduanya akan kami sebutkan. 


144 Yang terletak di luar Kota Madinah 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (337), Muslim (369), Nasa'i (311), Abu Daud (329), Ahmad (17090). 


Ajo 2 2 Te — 368. me 1. 25 o Ts r Sie 0. 

293 SS BEAN PSG BEAN Joan OS EJE s KAG S3 - £WV 
HE pp GEN S3 BIAN Y| SA 

277. Dari Aisyah &s , ia berkata: Rasulullah & selalu berdzikir kepada Allah dalam 


segala kondisi. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Bukhari juga menyebutkan hadits 
ini, namun tanpa menyebutkan sanadnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (373), Tirmidzi (3384), Abu Daud (18), Ibnu Majah (302), Ahmad 
(23880). 


Bab Anjuran Berwudhu Sebelum Tidur 


Ap (2533 Hatalan Gas IS AE KANE JE ES se pel ye - KVA 
S4 BI gadi SMUN GAN) J3 Be GA Oia Aas Oi Egg nabi 3 LA 
Ip nda VI Raga KE OI) aus SE aa eat Ea BL 3 
En SS kada aah Ana IN il Oni LI TAN AI NI ta Hi 
LA AN Ge LB3333 Je SE sal alan aa GEN Oa ja 
“ada Apip TSB Wlying edi ls da Bokir, EL EA 2 TAK 
Sah Gasa Alit, 


278. Dari Bara' bin Azib &5 , ia berkata: Nabi # bersabda, “Apabila kamu hendak 
tidur, maka berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, lalu tidurlah miring kekanan, 
lalu bacalah doa: Allahumma aslamtu nafsi ilaika, wa wajjahtu wajhi ilaika, wa 
fawwadhtu amri ilaika, wa alja'tu zhahri ilaika raghbatan wa rahbatan ilaika, 
Ia malja'a wald manja minka illa ilaika, alldhumma @mantu bikitabika alladzi 
anzalta, wa binabiyyika alladzi arsalta (Ya Allah, aku serahkan diriku pada-Mu, 
dan aku hadapkan wajahku pada-Mu, dan aku serahkan urusanku pada-Mu, dan aku 
sandarkan punggungku pada-Mu dengan penuh harap dan takut kepada-Mu, tidak 
ada tempat bersandar dan berlindung dari (siksa)-Mu kecuali kepada-Mu. Ya Allah, 
aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan kepada nabi-Mu 
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yang telah Engkau utus). Sungguh apabila kamu meninggal pada malam tersebut, 
maka kamu meninggal dalam keadaan fithrah, dan jadikanlah doa tersebut akhir per- 
kataanmu.” Bara” berkata: Lalu aku mengulang-ulang doa tersebut di hadapan Nabi 
2, dan ketika aku sampai pada kalimat: Allahumma @mantu bikitabika alladzi 
anzalta, dan aku baca: Warasiilika, maka beliau bersabda, “Bukan demikian, 
namun: Wa binabiyyika alladzi arsalta.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (247), Muslim (2701), Tirmidzi (3394), Abu Daud (5046), Ibnu Majah 
(3876), Ahmad (18044). 


Bab Penekanan Anjuran Berwudhu Sebelum Tidur bagi 
yang Junub serta Anjuran Berwudhu Baginya Jika Ingin 
Makan, Minum, atau Mengulangi Jimak 


- 


& 
5 


Iga 


5 


IE 


3 


Kan KEL pa BAL AE 5 ab KA GE 


KEIN IG L3 


279. Dari Ibnu Umar &5, bahwa Umar berkata: Wahai Rasulullah apakah salah 
seorang dari kami boleh tidur dalam keadaan junub? Beliau menjawab, “Ya, apabila 
ia telah berwudhu.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (287), Muslim (306), Tirmidzi (120), Nasa'i (259), Abu Daud (221), 
Ahmad (5168). 


Ch 


SEL ISI BE dal JI, OS 0G bb Pa 
Fraben 193 ED WA: aa Naat 


JS ea P3 A3 


280. Dari Aisyah &s , ia berkata: Rasulullah &£ apabila hendak tidur ketika dalam 
keadaan junub, maka beliau mencuci kemaluan lalu berwudhu sebagaimana wudhu 
untuk shalat. (HR. Jamaah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (286), Muslim (305), Nasa'i (255), Abu Daud (222), Ibnu Majah (584), 
Ahmad (23563). 
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281. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim, dari Aisyah &s , ia berkata: Ketika Nabi &£ 


dalam keadaan junub, lalu beliau hendak makan atau tidur, maka beliau berwudhu 
(terlebih dahulu). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (305), Nasa'i (255), Abu Daud (224). 


£ 3 F e £ 3 $$. s — ai PP. o BB. 0 
SN SBB SI, UI Ll Z BESI £5 ab op yeS ye TAK 
TA $ Sian ART G3 SNN 2Eyb3 233 SA 3 
282. Dari Ammar bin Yasir &s , bahwa Nabi & memberi keringanan bagi yang 
sedang junub dan hendak makan, atau minum, atau tidur, agar ia berwudhu (terlebih 
dahulu) sebagaimana wudhu untuk shalat. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Dishahihkan 
oleh Tirmidzi. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (613), Abu Daud (225), Ahmad (18407). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (28), Dha'if Tirmidzi (91). 


P3 P3 
ge 08. £ # 
Sy s5 Ala 25 


dai Ke5asi dl Sp BE EN 

SEE TI BA G3 A53 
283. Dari Abu Said &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 
menggauli istrinya lalu hendak mengulanginya lagi, maka hendaklah ia berwudhu.” 
(HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (308), Tirmidzi (141), Nasa'i (262), Abu Daud (220), Ibnu Majah 
(587), Ahmad (10777). 
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Bab Boleh Tidak Berwudhu 
Sebelum Melakukan Hal-Hal Tersebut 


P4 


jua Las Sial SGB sis SEN LA SK KIE es BI GE - AM 


BD 3 en G3 5 4339 


284. Dari Aisyah &s5 , ia berkata: Nabi $ apabila hendak makan atau minum ketika 
dalam keadaan junub, maka beliau mencuci kedua tangan beliau lalu makan dan 
minum. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (286), Muslim (305), Nasa'i (255), (257), Abu Daud (222), Ibnu Majah 
(584), Ahmad (23563), (24351). 

PAN Ia SUN NP EU Kep hiks 3 s1 ons ri AE 
V3 SS. akal La Pa HE GI OS IG LAI (423 - tAo 
V3 LL 3 3 BE 3,25 6 WE Gani G5 UN, A3 TA Gan 

Ka 
285. Dari Aisyah &s ,ia berkata: Nabi $ apabila berhajat menggauli istri maka beliau 
mendatanginya, lalu mengulanginya lagi tanpa menyentuh air terlebih dahulu. (HR. 


Ahmad) Dalam riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari Aisyah &s , bahwa Rasulullah 
3 pernah tidur ketika dalam keadaan junub tanpa menyentuh air terlebih dahulu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (24185) asal hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim (739). Adapun 
lafazh yang kedua diriwayatkan Tirmidzi (118), Ibnu Majah (581), Ahmad (23641). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (581). 


KK 
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Bab-Bab tentang Hal 
yang Mewajibkan Mandi 


Bab Mandi karena Keluar Mani 


bi SAI and AN les aka IE 3 JB 5 EM 
SIA Sh JS RI. bahan Gang in 936 Ala gd 3 
AJE NS GS 355 JI SG 23 Ia JusAs Ad 


286. Dari Ali &s , ia berkata: Aku adalah termasuk laki-laki yang sering keluar madzi, 
lalu aku banyakan hal tersebut kepada Nabi &, maka beliau bersabda, “Keluarnya 
madzi mengharuskan wudhu, sedang keluarnya mani mengharuskan mandi.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Dishahihkan oleh Tirmidzi. Menurut riwayat 
Ahmad, bahwa beliau bersabda, “Apabila engkau memancarkan air tersebut maka 
mandilah karena junub. Namun jika tidak dengan memancar maka tidak perlu 
mandi.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (114), Nasa'i (193), Abu Daud (206), Ibnu Majah (504), Ahmad (664). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ats-Tsamar Al-Mustathab (1/22). 


P4 P4 
0 coxf di 8 sr af FDA 2. er 
t- 12, Peta 5 Z1 sha (AI 2 2 sada an Aa jua Ga & ja 
81 9463 Pa Tan -3 22 ” -. 8. ina Lag 
dkt tua (wa), Laga Ls SIS au :Jlas ipa) 
145 Karena inilah salah satu perbedaan antara mani dan madzi, karena mani keluar dengan memancar 
(muncrat) karena dorongan syahwat sedang madzi keluarnya tidak dengan memancar. 
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287. Dari Ummu Salamah &s, bahwa Ummu Sulaim berkata: Wahai Rasulullah 
sesungguhnya Allah tidak malu karena suatu kebenaran, maka apakah wanita harus 
mandi jika ia mimpi Gimak)? Beliau menjawab, “Ya, apabila ia merasa keluar air 
mani.” Ummu Salamah bertanya: Apakah wanita bisa bermimpi dan mengeluarkan 
air mani? Beliau menjawab, “Bagaimana kamu ini! jika wanita tidak mengeluarkan 
air mani) lalu dari manakah anak bisa menyerupai ibunya?” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (130), Muslim (313), Tirmidzi (122), Nasa'i (195), Ibnu Majah (600), 
Ahmad (25964). 


Bab Wajib Mandi Janabat karena Bersetubuh dan 
Mansukhnya Hadits yang Meniadakan Wajib Mandi 


Bea ai 38 yaa Sp Beat AA ag Fb al GE - MA 
Apr 4 Ip 3G binal dab Gaia SERA JAN TS 3 3 
288. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Apabila seorang laki-laki 
duduk di antara empat Basah (tubuh) wanita" lalu menyetubuhinya maka wajib 
mandi.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim dan Ahmad, beliau menam- 
bahkan, “Meskipun ia tidak mengeluarkan mani (mengalami ejakulasi).” 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (291), Muslim (348), Nasa'i (191), Abu Daud (216), Ibnu Majah (610), 
Ahmad (7157). 


- 


PB as jala Iis 5 JELEK LAS IE, - KAA 
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289. Dari Aisyah &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila seorang laki-laki 
duduk di antara empat bagian (tubuh) wanita, lalu kedua kemaluan bersentuhan 
maka wajib mandi.” (HR. Ahmad, Muslim dan Tirmidzi) Dishahihkan oleh Tirmidzi 
dengan lafazh: “Apabila kemaluan telah masuk ke dalam kemaluan, maka wajib 
mandi.” 


146 Maksudnya berjimak (bersetubuh) dengan istrinya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (349), Tirmidzi (108), Ibnu Majah (608), Ahmad (23686). 
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pasa aU aa 2 AA SE SI 35 5315 
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290. Dari Ubay bin Ka'ab &5 , ia berkata: Sesungguhnya fatwa yang sering disebutkan 
orang (air -mandi banana itu karena keluarnya air mani) adalah keringanan hukum 
yang diberikan Rasulullah & pada permulaan Islam, kemudian setelah itu beliau 
memerintahkan untuk mandi janabat (meskipun tidak sampai keluar air mani). (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Dalam lafazh yang lain: Sesungguhnya hadits fair (mandi 
janabat) itu hanya karena (keluarnya) air mani) adalah keringanan hukum yang 
diberikan pada permulaan islam, kemudian setelah itu dilarang berpedoman dengan 
hadits tersebut. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (110), Ahmad (20597), Darimi (759). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (609), Al-Misykat (448). 


Ki # at Se II Ea Jk SN Ey Il es LSG GEN 
Sah TO TN PP, IA Sy 5 IS KI 3G, SAI Ula Ja 

Ka 2:2 2133 ( 1 2333 
291. Dari Aisyah &s , bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah & 
tentang seseorang yang menggauli istrinya, namun kemudian tidak bergairah untuk 
melanjutkannya, apakah keduanya wajib mandi? Saat itu Aisyah sedang duduk, lalu 


Rasulullah & bersabda, “Sungguh aku dan dia (Aisyah) pernah melakukannya, lalu 
kami mandi.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (350). 
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292. Dari Rafi' bin Khadij &5 , ia berkata: Rasulullah # memanggilku —padahal saat 
itu aku sedang berada di atas perut istriku (bersetubuh), lalu aku bangkit dan tidak 
sampai mengalami ejakulasi, lalu aku mandi. Setelah itu aku keluar dan memberitahu 
beliau tentang hal itu, maka beliau bersabda, “Tidak ada kewajiban mandi atasmu, 
sebab mandi itu karena keluar air mani.” Rafi" melanjutkan: Di kemudian hari 
Rasulullah # memerintahkan kepada kami untuk mandi (setelah berjimak meskipun 
tidak sampai mengalami ejakulasi). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16837). 


Bab Ingat Mimpi Basah Namun Tidak Mendapati 
Adanya Air Mani atau Sebaliknya 
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293. Dari Khaulah binti Hakim &s, bahwa ia bertanya kepada Nabi &£ tentang 
hukum wanita yang bermimpi basah sebagaimana yang dialami laki-laki, maka 
beliau bersabda, “Wanita tersebut tidak wajib mandi kecuali jika mengeluarkan mani, 
sebagaimana juga laki-laki tidak wajib mandi kecuali jika mengeluarkan mani.” (HR. 
Ahmad) Nasa'i juga meriwayatkan secara ringkas dengan lafazh: Bahwa wanita 
tersebut bertanya kepada Nabi & tentang hukum wanita yang bermimpi basah dalam 


tidurnya, maka beliau bersabda, “Apabila ia merasa mengeluarkan air mani maka 
hendaklah ia mandi.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (198), Ibnu Majah (602), Ahmad (26767). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (2187). 
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294. Dari Aisyah &s, ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang hukum 
seorang laki-laki yang mendapati air mani, sedang ia tidak ingat jika ia telah 
bermimpi basah, maka beliau bersabda, “Hendaklah ia mandi.” Lalu beliau ditanya 
tentang hukum seorang laki-laki yang merasa bahwa ia telah bermimpi basah, namun 
tidak mendapati adanya air mani yang keluar, maka beliau bersabda, “Ia tidak wajib 
mandi.” Lalu Ummu Sulaim bertanya: Apakah wanita jika mendapati demikian juga 
wajib mandi? Beliau menjawab, “Ya, karena sesungguhnya wanita adalah saudara 
kandung laki-laki.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (113), Abu Daud (237), Ibnu Majah (612), Ahmad (25663). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani kecuali perkataan Ummu Sulaim. Lihat Dha'if Abu Daud (11). 


Bab Wajib Mandi bagi Orang Kafir 
yang Masuk Islam 
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295. Dari Oais bin Ashim &s , bahwa ketika ia masuk islam, Nabi # menyuruhnya 
mandi dengan air dan daun bidara. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (605), Nasa'i (188), Abu Daud (355), Ahmad (20088). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu daud (381), Shahih Tirmidzi (605), Al-Misykat (543). 


be data PASIE Girang Hen 5 5533 a -— (AN 
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296. Dari Abu Hurairah &: , bahwa ketika Tsumamah masuk Islam, Nabi & ber- 
sabda, “Bawalah ia pergi ke kebun milik Bani Fulan, lalu suruhlah ia agar mandi.” 
(HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (7977). 


Bab Mandi Setelah Haid 


BS SN IS PES MB leh BE SI es He 3 - tan 
o Er, eat 3 aoi CE aa aw. 0 Lot. $, KK TA 
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297. Dari Aisyah «&& , bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy pernah mengalami istiha- 
dhah (mengeluarkan darah terus-menerus), lalu ia bertanya kepada Nabi &£, maka 
beliau bersabda, “Darah istihadhah adalah keluar dari pembuluh darah (yang terle- 
tak di bawah rahim), dan itu bukanlah termasuk darah haid. Oleh karena itu apabila 
datang masa haid maka tinggalkanlah shalat, dan apabila telah berlalu masanya 
maka mandi dan shalatlah.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (320). 


Bab Larangan Membaca Al-Our'an 
Bagi yang Haid Dan Junub 


30x s1 
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298. Dari Ali &s , ia berkata: Pernah Rasulullah & setelah buang hajat, beliau keluar 
lalu membaca Al-Gur'an serta makan daging bersama kami, dan tidak ada yang 
menghalangi beliau -dan barangkali perawi mengatakan- tidak ada yang mencegah 
beliau dari membaca Al-Gur'an selain junub. (HR. Lima Imam) Namun Tirmidzi 
meriwayatkan secara ringkas, bahwa beliau biasa membacakan Al-Our'an kepada 
kami dalam segala kondisi selama beliau tidak sedang junub. Tirmidzi mengatakan: 
Hadits hasan shahih. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (146), Nasa'i (265), Abu Daud (229), Ibnu Majah (594), Ahmad (628). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (460), Dha'if Abu Daud (30), Al-Irwa' 
(192), Dha'if Ibnu Majah (129). 
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299. Dari Ibnu Umar &s , bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang sedang junub dan 


wanita haid tidak boleh membaca sesuatu pun dari Al-Guran.” (HR. Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if munkar, HR. Tirmidzi (131), Ibnu Majah (596). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Misykat (461), Al-Irwa' (192), Dha'if Ibnu Majah (130). 


SA Ga PEN AE AS Vi SEE SAN GE S3 AE IR Ye 

adas IS 213 055 
300. Dari Jabir &s , bahwa Nabi & bersabda, “Wanita yang sedang haid dan nifas 
tidak boleh membaca sesuatu pun dari Al-Gur'an.” (HR. Daruguthni)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if matruk, HR. Daruguthni (11/87). Didha'ifkan oleh Imam Syaukani dalam Nailul 
Authar (1/296). 


Bab Orang yang Junub Boleh Lewat di Masjid 
Tetapi Dilarang Berdiam Diri di Dalamnya 
Kecuali Setelah Berwudhu 
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147 Karena hadits-hadits yang melarang wanita haid membaca Al-Ouran adalah dha'if, maka banyak 
ulama yang mengembalikannya kepada hukum asal yaitu boleh seperti Imam Abu Hanifah. Ibnu 
Hazm dalam kitab Al-Muhalla (1/77) mengatakan: Membaca Al-Our'an, sujud ketika membacanya 
(yakni ketika membaca ayat-ayat sajadah), menyentuh mushaf, dan dzikrullah adalah perbuatan 
baik dan dianjurkan untuk dilakukan serta dibalas dengan pahala bagi siapa yang melakukannya. 
Barang siapa yang mengklaim bahwa hal itu dilarang dalam beberapa kondisi, maka dia harus 
mendatangkan dalilnya. 
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301. Dari Aisyah (&s, ia berkata: Rasulullah & berkata kepadaku, “Ambilkan alas 
sujudku di masjid.” Aku menjawab: Sungguh aku sedang haid. Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya haidmu tidak berada di tanganmu.” (UR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (298), Tirmidzi (134), Nasa'i (271), Abu Daud (261), Ibnu Majah (632), 


Ahmad (23664). 
H3 AI G3 UI TE Jd I,25 05 IE Ea EA Yap rt 
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302. Dari Maimunah &s, ia berkata: Rasulullah #s pernah masuk ke tempat salah 
seorang dari kami (istri-istri beliau) yang sedang haid, lalu beliau meletakkan kepala 
di atas pangkuannya, lalu beliau membaca Al-Our'an padahal istri beliau tersebut 
dalam keadaan haid, lalu istri beliau tersebut bangkit mengambil alas sujud beliau 
lalu ditaruhnya di dalam masjid padahal ia dalam keadaan haid. (HR. Ahmad dan 
Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Nasa'i (274), Ahmad (24580). Dishahihkan oleh Imam Syaukani dalam 

Nailul Authar (1/298). 


Gp Kan 03 ME US ami GS UAS GE JB S5 pe IE rr 


303. Dari Jabir &5 , ia berkata: Salah seorang di antara kami pernah lewat di dalam 
masjid dalam Pn junub. (HR. Said bin Manshur dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Said bin Manshur dalam sunannya (645). 
Ag Aman 3 Opi BEN J2) C2 OS IE BI pn gara 
sa 318 Ng) eh 


304. Dari Zaid bin Aslam, ia berkata: Para sahabat Rasulullah & pernah berjalan di 
dalam masjid padahal mereka dalam keadaan junub. (HR. Ibnul Mundzir) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Disebutkan Ibnu Gudamah dalam Al-Mughni (1/97). 


5 - Pa ET 2 7 - e P Gas 0. 
SEE Mn Kaget Bea BE J5 AE AG as LSG jay ro 

0. of Fira 1 - 117 8 ot - H 0... » (TIA 21 
Ka Aa pergi J3 Basmi 8 Sa oAB pre) : las depe 


1 33Mo at PAP NUN TEA SNN NN HARAP ag aa (Ng @£ 2 sa. 
sz - o 2 : aa NP Ga 
595 #3193 AL V3 Ga Tem Ja YG am 


305. Dari Aisyah &s, ia berkata: Ketika Rasulullah #£ datang, beliau mendapati 
bagian depan rumah para sahabat masuk ke dalam masjid, maka beliau bersabda, 
“Palingkanlah rumah-rumah ini dari masjid.” Kemudian beliau masuk, sedang 
para sahabat tersebut tidak berbuat sesuatu karena mereka mengharap turunnya 
keringanan hukum bagi mereka. Lalu beliau menemui mereka seraya bersabda, 
“Palingkanlah rumah-rumah ini dari masjid, karena aku tidak menghalalkan masjid 
bagi wanita haid dan orang yang junub.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (222). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" Ash- 
Shaghir (6117), Al-Irwa' (193), Dha'if Abu Daud (40). 


3 
- 2. 


2.1 ena BA akan aa Bg aa na AB Aka Aa Sol barusan 
SE 533 amen AS A2 BEA Ip YES CG Es KAL 93 
AP G9 3 V3 B3 JA IN Op 552 


306. Dari Ummu Salamah &s, ia berkata: Rasulullah & masuk halaman masjid 
ini lalu beliau berseru dengan suara keras, “Sesungguhnya masjid tidak halal bagi 
wanita haid dan orang yang junub.” (HR. Ibnu Majah)'s 


148 Sebagian ulama berpendapat tentang haramnya wanita yang sedang haid atau nifas berdiam di 
masjid. Mereka berhujah dengan dalil-dalil berikut: 


6 Firman Allah Ta'ala: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri 
masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, hingga kamu mandi." 
(An-Nisa (4): 43) 

6 Hadits Aisyah «#5, Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid untuk 
orang haid dan orang junub.” (HR. Abu Daud dan Baihagi) 


6 Hadits Ummu Athiyah, “Nabi &£ memerintahkan membawa keluar wanita-wanita yang sudah 
tua, gadis-gadis dalam pingitan, dan wanita-wanita haid untuk menyaksikan shalat Id, agar 
mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum muslimin. Tapi wanita-wanita yang haid 
hendaklah menjauhi tempat shalat” (HR. Bukhari dan Muslim) 


& Hadits Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ berkata kepadaku, “Ambilkan untukku alas sujud di 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | (89 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (645). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(31), Dha'if Ibnu Majah (137). 


Bab Menggauli Beberapa Istri Dengan Sekali 
atau Beberapa Kali Mandi 
PARUNG ae JAR A3 EP IS KE GNS es Age 
SG Ha II 3 BUNG KEY, GEN 
307. Dari Anas &s , bahwa Nabi & pernah menggauli para istri beliau dengan sekali 


mandi. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Menurut riwayat Ahmad dan Nasa'i: Dalam 
semalam dengan sekali mandi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (268), Muslim (309), Tirmidzi (263), Ibnu Majah (588), Ahmad (11535) 
PO Un PI Maa SNN Gd Tie gia $ 1 ar ate 4 2 To PN Pa 2g. 
BII 3 ASUS IE SU EN Sah Ol RE daa ia BOS YA 
Aint SAE SlasBA Jt Opi GIS SE Ga aa Y Ke Just 


535 al SPN ALS RB An JUS 


308. Dari Abu Rafi', bekas budak Rasulullah &£, bahwa beliau pernah menggauli para 
istri beliau dalam satu malam. Beliau mandi di rumah setiap istri beliau setelah meng- 





dalam masjid” Aku berkata, “Aku sedang haid” Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya haidmu 
bukan di tanganmu” (HR. Muslim) 


Syaikh Abu Malik dalam kitab Shahih Fighus Sunnah memaparkan beberapa bantahan terhadap 
dalil-dalil tersebut di atas: 


6 Ulama tafsir dalam menafsirkan ayat tersebut memiliki dua tafsiran. Tafsiran pertama 
mengatakan bahwa maksud mendekati shalat adalah mendekati tempat shalat yaitu masjid, 
sehingga orang yang junub dan haid dilarang mendekati masjid kecuali hanya lewat. Sedangkan 
tafsiran kedua tetap memegang zhahir ayat yaitu jangan mendekati shalat dalam keadaan junub 
kecuali setelah engkau mandi. Terkecuali pada saat bepergian (safar), silahkan engkau shalat 
dengan bertayamum. Oleh karena itu kelanjutan ayat adalah tentang tayamum. 

6 Adapun hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Abu Daud adalah dha'if (lemah) dan tidak boleh 
digunakan sebagai hujah. 

6 Adapun hadits Ummu Athiyyah, bahwa yang dimaksud dengan tempat shalat dalam hadits 
itu adalah shalat. Karena Rasulullah 4 dan para sahabat melaksanakan shalat Id di lapangan, 
bukan di masjid. Sedangkan bumi itu seluruhnya adalah masjid. Kemudian hadits yang sama 
diriwayatkan dengan redaksi, “Adapun wanita yang sedang haid, hendaklah ia menjauhi shalat” 
Riwayat ini terdapat dalam Shahih Muslim dan selainnya. 
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gaulinya. Lalu aku bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah kenapa engkau tidak 
mandi sekali saja? Maka beliau menjawab, “Ini lebih menyucikan dan lebih baik.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud)' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (219), Ibnu Majah (590), Ahmad (23358). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Adab Zafaf (32), Shahih Abu Daud (215), Shahih Ibnu Majah (480). 





IR akaK 


6 Adapun hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, bahwa hadits ini telah 
diriwayatkan dengan lafazh yang lain: Ketika Rasulullah #£ berada di dalam masjid, beliau 
berkata, “Wahai Aisyah, ambilkan untukku pakaian itu” Aisyah berkata, “Aku sedang haid” 
Rasulullah &£ bersabda, “Sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu” (HR. Muslim) Hadits ini 
jelas menunjukkan, Nabi berada dalam masjid sedangkan Aisyah dan pakaian itu berada di luar 
masjid sehingga tidak bisa dijadikan hujah untuk melarang wanita haid berada dalam masjid. 


& Hadits Aisyah: Seorang budak wanita hitam milik salah seorang suku Arab telah mereka 
merdekakan, lalu ia mendatangi Nabi #& untuk masuk Islam. Ia memiliki sebuah kemah di dalam 
masjid. (Riwayat Bukhari (439)) padahal keumuman wanita adalah memiliki masa haid, namun 
Rasulullah &£ tidak melarangnya tinggal di dalam masjid dan tidak pula memerintahkannya 
menyingkir dari masjid pada masa haid. 

& Hadits Abu Hurairah tentang seorang wanita yang biasa membersihkan masjid kemudian ia 
wafat. Lalu Rasulullah #&£ bertanya tentangnya... (HR. Bukhari (458), Muslim (956)). 


& Hadits Abu Hurairah tentang bermalamnya ahli shuffah di dalam masjid pada masa Nabi &. 
(HR. Bukhari (6452), Tirmidzi (479)). 


& Ketika Aisyah mengalami haid saat melaksanakan haji. Nabi &# membolehkannya melakukan 
apa yang dilakukan orang yang berhaji dan tidak melarangnya kecuali berthawaf di Baitullah. 
(HR. Bukhari (1650)). Hal ini menunjukkan bahwa ia boleh masuk ke masjid, sebagaimana 
diperbolehkan kepada jamaah haji lainnya. (Shahih Fighus Sunnah 1/160) 


Karena dalil-dalil yang melarang tidak dapat digunakan untuk memutuskan keharamannya, maka 
dikembalikan kepada hukum asal yaitu wanita haid dan nifas diperbolehkan berada di masjid 
dengan syarat mengamankan darah haid dan nifas yang najis agar tidak mengenai masjid. Hal 
tersebut apabila ada kepentingan-kepentingan syari yang mengharuskannya berada di masjid 
seperti adanya kajian ilmu dan sejenisnya. Apabila tidak demikian, maka lebih bagus agar tidak 
berada di masjid untuk menjauhkan masjid dari najis darah haid dan nifas serta untuk keluar dari 
perselisihan yang ada. Wallahu A'lam. 





149 Kedua hadits ini menunjukkan bahwa tidak wajibnya mandi bagi yang hendak mengulangi 
persetubuhan. 
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Bab-Bab tentang 
Mandi Sunnah 


Bab Mandi Hari Jumat 


Ank Jl LAS AG Ip HE MI Join JENJE B5 LA GE YA 

Aa Tata abal ea SI ISI 2, KELANA AS 
309. Dari Ibnu Umar &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kamu mendatangi shalat Jumat, hendaklah ia mandi.” (HR. Jamaah) Menurut 


riwayat Muslim: “Apabila salah seorang dari kamu hendak mendatangi shalat Jumat, 
hendaklah ia mandi.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (877), Muslim (844), Tirmidzi (492), Nasa'i (1376), Ibnu Majah 
(1088), Ahmad (4539). 


3 Le. 9 Dada o- 101 Ns aa - 5 z£ le - go. 
Bd Ea ah en in JS GAN 3 AO  MERAN 
AE GA AE jak ab Ga AO IG 


310. Dari Abu Said &: , bahwa Nabi & bersabda, “Mandi hari Jumat wajib atas 


setiap yang baligh, begitu pula bersiwak, dan memakai wewangian semampunya.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


150 Mandi Jumat hukumnya wajib menurut pendapat Abu Hurairah, Amar bin Yasir, Abu Said Al- 
Khudri, Hasan Bashri, Malik, Ahmad, dan Ibnu Hazm. Mereka berhujah dengan zhahir hadits- 
hadits yang mewajibkan pada masalah ini. 

Sedang menurut jumhur ulama, termasuk Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas dari kalangan sahabat, : 
bahwa mandi Jumat hukumnya sunah dan bukan wajib. Mereka berhujah dengan hadits Samurah 
bin Jundub yang memalingkan perintah yang ada dari wajib kepada sunah. 5 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (858), Muslim (846), Nasa'i (1375), Ibnu Majah (1089), Ahmad 
(10644). 


»3 Lo. 0 5 "L -, 8. it ane P P Mia ana Er ank 

Seda ea BA LE gg ai Pap AN GEN 
aa Ga ae1255 Lo as Jaka Up dlaa 

311. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Wajib atas setiap muslim 


mandi sekali dalam setiap AA hari (seminggu), (yaitu) dengan membasuh kepala 
dan tubuhnya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (898), Muslim (849), Nasa'i (1367), Ahmad (7173). 


Se Ja JAS RA AG AA ani AE ly 
Si 2 Na SJUS Kekh IE ASI Tn pi SAI 
dee Wih IE delbg ai JA gs ena Ha 

deha GaaA JAS 3 ARE 


312. Dari Ibnu Umar &5, bahwa ketika Umar berdiri menyampaikan khutbah 
pada hari Jumat, tiba-tiba seorang laki-laki dari kaum muhajirin golongan pertama 
masuk, maka Umar menyerunya: Sudah masuk waktu apa sekarang? Lelaki tersebut 
menjawab: Sungguh tadi aku sibuk sehingga tidak pulang ke rumah kecuali setelah 
aku mendengar adzan sehingga yang kulakukan tidak lebih dari sekedar berwudhu. 
Umar berkata: Hanya berwudhu saja? Padahal engkau mengetahui bahwa Rasulullah 
#£ memerintahkan untuk mandi. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (878), Muslim (845), Abu Daud (340), Ahmad (199). 


Or 0 


Menag Mena Un 1 2) Ag upah S5 Laba Uya Bata HE) - YY 
PAS Lana Ip d3 IS AR BA II ARA Ajal WS JA ya 


3 - 


"0 paman 


313. Dari Samurah bin Jundub &5 , bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang 
berwudhu untuk shalat Jumat ne telah menjalankan perintah dan sudah baik, dan 
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barang siapa yang mandi maka itu lebih utama.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu 
Majah) Ia meriwayatkannya dari Jabir bin Samurah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (497), Nasa'i (1380), Abu Daud (354), Ahmad (19585). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (897), Shahih Abu Daud (341). 


da3 BE ga TN Ta SIB es LE Ea 55 - rt 
SEN AI 3s BN R33 SA Khai MI Been Ira 
pa 1 Boat LN Ja LAM JUS Gala 2 ya) ea 


314. Dari Urwah, dari Aisyah &5, ia berkata: Dahulu orang-orang mendatangi 
shalat Jumat dari rumah-rumah mereka dan dari kampung-kampung sekitar Madinah. 
Mereka datang dengan mengenakan jas panjang sehingga mereka berdebu dan 
berkeringat, maka keluar bau yang tidak harum dari mereka, lalu salah seorang dari 
mereka mendatangi Nabi &£, saat itu beliau berada di rumahku, lalu beliau bersabda, 
“Alangkah baiknya jika kalian mandi untuk hari Jumat kalian ini.” (HR. Muttafag 
'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (902), Muslim (847), Nasa'i (1379), Abu Daud (352). 


JS ar Ioi BE Iji5 Easi JG e3 HAN 2 HD 


23, TEA (NG C3 Sa A3 ia SEN 1g Ina as Jaath 
HEiaA 353 3. Pe Peer M5 Gate pala jan at Je NIK 
tag 


315. Dari Aus bin Aus Ats-Tsagafi &5, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barang siapa yang mencuci kepala dan mandi pada hari Jumat, lalu 
bersegera mendatangi shalat Jumat pada awal waktunya sehingga menjumpai awal 
khutbah, ia berjalan dan tidak naik kendaraan, kemudian duduk di dekat imam, 
mendengarkan khutbah dengan seksama, dan tidak melakukan hal yang sia-sia, maka 
pada setiap langkah yang ia langkahkan ia mendapatkan (pahala) amal puasa dan 
shalat setahun.” (HR. Lima Imam) Namun dalam riwayat Tirmidzi tidak ada lafazh: 
“Ja berjalan dan tidak naik kendaraan.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (496), Nasa'i (1381), Abu Daud (345), Ibnu Majah (1087), Ahmad 
(15728). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (333). 


Bab Mandi Hari Raya 


- 


Ki ah Ja 8 AN aa 
Sasa datuk 2 an YUI S6 PA A33 oa F3 S3 
kata 5 Sa hg ATI da KE 


DS Ly SI yg - aa 


316. Dari Al-Fakih bin Sa'ad -dan ia termasuk sahabat-, bahwa Nabi & biasa mandi 
pada hari Jumat, hari Arafah, hari Idul Fitri, dan hari Idul Adha. Dan Al-Fakih bin Sa'ad 
juga memerintahkan keluarganya mandi pada hari-hari tersebut. (HR. Abdullah bin 
Ahmad dalam Al-Musnad dan Ibnu Majah, namun tanpa menyebutkan hari 
Jumat)" 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Maudhw', HR. Ibnu Majah (1316), Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al-Musnad (16279). 
Syaikh Albani mengatakan: Hadits ini maudhwu'. Lihat Al-Irwa' (146), Dha'if Ibnu Majah 
(273). 


Bab Mandi karena Memandikan Jenazah 


as JAS Wa JAS Ia SEE AN 3 S5 BPN GE 
ae segan £ 
“9 | 


CAN 3S PA IE EU Gl SI Ba naa 


317. Dari Abu Hurairah &5 , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa memandikan ana hendaklah ia mandi. Dan barang siapa mengu- 


151 Riwayat yang dapat dijadikan sebagai dalil atas dianjurkannya mandi ialah riwayat shahih dari Ali 
bin Abu Thalib dan Ibnu Umar. Dari Zadan bahwa seseorang bertanya kepada Ali tentang mandi, 
maka Ali menjawab, “Mandilah setiap hari, jika kamu suka” Orang tersebut menyela, “Bukan itu 
yang kumaksud, tetapi mandi yang dianjurkan” Ali berkata, “Hari Jumat, hari Arafah, hari Idul 
Adha, dan hari Idul Fitri” (sanadnya shahih, diriwayatkan Syaffi dalam musnadnya (114) dan 
Baihagi (111/278). Dan diriwayatkan dari Nafi, bahwa Abdullah bin Umar biasa mandi pada hari 
Idul Fitri sebelum datang ke tempat shalat. (sanadnya shahih, diriwayatkan Malik (426), Syafi'i 
dalam Al-Umm (1/231). 
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sungnya, maka hendaklah ia berwudhu.” (HR. Lima Imam) Namun Ibnu Majah tidak 
menyebutkan perintah berwudhu. Abu Daud berkata: Hadits ini mansukh (terhapus 
hukumnya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (993), Abu Daud (3161), Ibnu Majah (1463), Ahmad (7632). Dihasan- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2353). 


AG GE APN OA AE IE Gea op Hb GEA gp Sea GE 
H3 gas, SAN, PL NNg Cp SI Cp Jatap J6 Kl y an 
Jetis OS BE SAN SI A83 5 595 pls 3 JASA S3 Km 


318. Dari Mush'ab bin Abu Syaibah, dari Thalg bin Habib, dari Abdullah bin Zubair, 
dari Aisyah &&, bahwa Nabi & bersabda, “Disyariatkan mandi dari empat hal: 
Jumat, janabat, berbekam, dan memandikan jenazah.” (HR. Ahmad, Daruguthni, 
dan Abu Daud) Namun Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh: Bahwa Nabi & 
biasa mandi (dari empat hal). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (348), Ahmad (24664). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (75), (693). 


0. 


Lk onen belt saman oma Ya 
KN yaa IS en B3 om PW el Sia 5 al 
23 en ea an 


A5 Sa 8 ANA 
319. Dari Abdullah bin Abu Bakar, dan ia adalah anak dari Amru bin Hazm, bahwa 
Asma' binti Umais istri Abu Bakar Ash-Shidig memandikan Abu Bakar ketika wafat. 
Setelah itu ia keluar dan bertanya kepada kaum muhajirin yang hadir seraya berkata: 
Sesungguhnya hari ini sangat dingin dan aku sedang berpuasa, maka apakah aku 
tetap harus mandi (karena memandikan jenazah)? Maka mereka menjawab: Tidak. 
(HR. Malik dalam Al-Muwaththa”)'? 


152 Para ulama berselisih pendapat tentang hukum mandi karena memandikan jenazah. Dan pendapat 
yang menyatakan bahwa itu hukumnya sunah adalah pendapat yang kuat yang menggabungkan 
beberapa dalil yang ada. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if mursal, HR. Malik (519). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah 
(1121). 


Bab Mandi untuk Ihram, Wuguf di Arafah, 
dan Masuk Mekkah 


Sia 253 JAE IA 3 SEN SI S3 cab pa GA -ra 


320. Dari Zaid bin Tsabit &5 , bahwa ia melihat Nabi & melepaskan pakaiannya 
untuk mengenakan ihram, lalu beliau mandi. (HR. Tirmidzi)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (830), Darimi (1794). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtasar Irwa'ul Ghalil (149). 


ge JAR ASN AR ab 5 68 see ae Kise 323 
KA G3 San AE ai Ip aa KA OA 


321. Dari Aisyah &s, ia berkata: Rasulullah & biasa apabila hendak berihram, 
beliau mencuci kepalanya dengan daun khathmy dan usynan, dan beliau meminyaki 
rambut dengan sedikit minyak. (HR. Ahmad) 


BALI Pan pian orak bl 25 ena JB Et AA ye Yr 


o z 
s8 £ 


IS PG AAA 3G ALA J3 Jetis San Na 3 sa 
322. Dari Aisyah &s , ia berkata: Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu 
Bakar di bawah sebuah pohon, lalu Rasulullah & memerintahkan Abu Bakar agar 


menyuruh Asma' binti “Umais untuk mandi dan lalu berihram. (HR. Muslim, Ibnu 
Majah, dan Abu Daud)' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1209), Abu Daud (1743), Ibnu Majah (2911), Darimi (1804). 


153 Hadits ini menunjukkan disunahkan mandi ketika hendak ihram, dan ini pendapat mayoritas 
ulama. (Nailul Authar 1/312) 


154 Hadits ini menunjukkan bahwa wanita yang sedang haid dan nifas juga disyariatkan untuk mandi 
ketika hendak berihram. 
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233 oral A33 Jai G5 S5 Ye Ia GP AE pat ia Yr 


Aa - 


A3 KAN ISI Ha A35 59 « Pe 

323. Dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya, bahwa Ali &5 biasa melakukan mandi 

pada dua hari Id, hari Jumat, hari Arafah, dan apabila hendak berihram. (HR. Syafi'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if mursal, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/74), Al-Umm (1/232). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Mahmud dalam Ta'lig Nailul Authar (1/313). 


Ian 3 sa SENI BUAH VE RT gs B5 AS gl get 


Abe 2 pna RA AAN AA Gp SN Ian ta 


z 
a23 0 20 


AM JAN S3 Haa Iggy 

Kp Tae ap SUN 
324. Dari Ibnu Umar &5 , bahwa ia tidak masuk Mekkah kecuali bermalam terlebih 
dahulu di Dzuthuwa aa berada di sana hingga pagi, lalu siang harinya baru ma- 
suk Mekkah. Dan diriwayatkan bahwa Nabi & biasa melakukannya. (HR. Muslim) 
Bukhari juga meriwayatkan hadits yang semakna. Menurut riwayat Malik dalam Al- 


Muwaththa?, dari Nafi', bahwa Abdullah bin Umar &s biasa melakukan mandi sebe- 
lum berihram, sebelum masuk Mekkah, dan sebelum wuguf pada zawal hari Arafah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1259), Abu Daud (1865), Ahmad (4642). 


Bab Wanita yang Sedang Istihadhah'” 
Mandi Setiap Hendak Shalat 


3 “Te W Jus JI Eh Caluni Rt Bs LK 32 - reo 
5318 gt 23 GLS » data 


325. Dari Aisyah && , ia berkata: Zainab binti Jahsy mengalami istihadhah, lalu Nabi 


2 bersabda kepadanya, “Mandilah pada setiap kali hendak mengerjakan shalat.” 
(HR. Abu Daud)'s 


155 Istihadhah adalah keluar darah bukan pada waktu haid dan bukan pada waktu nifas. 
156 Jumhur ulama berpendapat bahwa wanita yang sedang istihadhah tidak wajib mandi pada setiap 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (291). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (60) 
karena riwayat Sulaiman bin Katsir dari Zuhri adalah lemah, dan riwayat yang shahih 
adalah yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa beliau memerintahkan 
kepada Ummu Habibah yang sedang istihadhah untuk mandi ketika selesai masa haid 
dan mandi pada setiap kali shalat adalah ijtihad pribadi dari Ummu Habibah, sedang 
dalam riwayat lain bahwa beliau memerintahkan untuk berwudhu pada setiap kali 
hendak shalat. 


ala 


BN Ips SSB Entebih 173p Ih Eh Uk 3 Ea KAS gag ON 
KE Ng BIS Wengi US gn Yao JAN laga WI Al 
3S ag KAN G3 Jika mem Hb oa SA, Jb Han Ha GG 
326. Dari Aisyah &s , bahwa Sahlah binti Suhail bin Amru mengalami istihadhah, 
lalu ia mendatangi Rasulullah & dan bertanya kepada beliau tentang keadaan 
dirinya, lalu beliau menyuruhnya untuk mandi pada setiap kali hendak shalat. Tetapi 
ketika hal itu memberatkannya, maka beliau menyuruhnya untuk melakukan shalat 


Zhuhur dan Asar dengan sekali mandi, begitu pula shalat Maghrib dan Isya dengan 
sekali mandi, serta shalat Subuh dengan sekali mandi. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (294), Nasa'i (360), Ahmad (24358). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Abu Daud (61). 
SIA Jln GESE LE Es Gerle EL AN GE KI ie IE YAN 
L KA 4 13. Tuas 1-3 or KE AOS 2 301 0.3 BE... Sp ea 
hamn REI Ja dls 3 SB NS IS Ala Elsa Otak Ul En Kab 
pad real Juniaila sll G3 Sao OI, 3 43 3 odei OULAII Go 
Pena Te 2.1 Ki Pa # - #01 « Ti 03 2: 201, z# 2 To 
388 pl 3G MBS S3 3 





327. Dari Urwah bin Zubair, dari Asma' binti Umais &s, ia berkata: Aku berkata 
kepada Rasulullah #: Wahai Rasulullah sesungguhnya Fatimah binti Abu Hubaisy 
mengalami istihadhah semenjak saat ini dan ini sehingga ia tidak melaksanakan sha- 





kali hendak shalat. Ia wajib mandi hanya sekali yaitu ketika selesai masa haid, karena tidak ada dalil 
yang shahih yang bisa dijadikan argumen untuk mewajibkan mandi setiap kali hendak shalat. 
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lat. Maka beliau bersabda, “Istihadhah itu dari gangguan setan. Hendaklah ia duduk 
di sebuah bejana berisi air. Apabila ia melihat cairan berwarna kekuningan di atas air, 
maka hendaklah ia mandi sekali untuk shalat Zhuhur dan Asar, dan satu kali mandi 
untuk shalat Maghrib dan Isya, serta mandi untuk shalat Subuh, dan hendaklah ia 
berwudhu di antara shalat-shalat tersebut.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (296). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (62). 


Bab Mandi Setelah Siuman dari Pingsan 


BTA MEN Pol JUS Ma J3 Jai IG dis Kise Ga ren 
B3 JASA A3 2JE tenbabah GL IA JS dal Iin 5 ME ss 
ds Kaban & JS ($ HE de JUS SBI 5 ag ab 2d AS 
si Apa H3 D3 JASA A3 SE terabhad! 3 AA d n JS adil 
bai SS Pt Jasa GE aris » AN Carr) (Soal je JB S6 & ara 

AE Ga end AS gl di 


328. Dari Aisyah &s, ia berkata: Ketika sakit Rasulullah & telah semakin parah, 
beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah mengerjakan shalat?” Kami menjawab: 
Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah. Maka beliau bersabda, “Siapkan air 
dalam bejana untukku.” Maka kami menyiapkannya. Lalu beliau mandi kemudian 
berdiri dengan susah payah dan kembali pingsan. Lalu beliau siuman dan bertanya, 
“Apakah orang-orang sudah mengerjakan shalat?” Kami menjawab: Belum, mereka 
menunggumu wahai Rasulullah. Maka beliau bersabda, “Siapkan air dalam bejana 
untukku.” Maka kami menyiapkannya. Lalu beliau mandi kemudian berdiri dengan 
susah payah dan kembali pingsan. Lalu beliau siuman dan bertanya, “Apakah orang- 
orang sudah mengerjakan shalat?” Kami menjawab: Belum, mereka menunggumu 
wahai Rasulullah.” Aisyah menuturkan: Kemudian beliau mengutus seseorang 
kepada Abu Bakar (untuk menggantikannya sebagai imam) hingga akhir hadits. (HR. 
Muttafag “alaih)'” 


157 Hadits ini menjadi dalil disunahkannya mandi bagi yang siuman setelah pingsan. Nabi # telah 
melakukannya tiga kali, padahal saat itu beliau sedang menderita sakit parah, ini menunjukkan 
sangat ditekannya anjuran tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (687), Muslim (418), Nasa'i (834), Ahmad (5119). 


Bab Tata Cara Mandi 
Ban Ji 5 en A56 32 - pra 
Mata 5 Aa Winda La dea Tenan - 


Boa SE Nan SI AI Ja al 
da aah IE PA By gp AA ala, Jah Boat Je SI 
SA SEAT AE PE ES al A3 KI SESI 


329. Dari Aisyah «&s , bahwa Nabi #& apabila mandi janabat, beliau memulai dengan 
membasuh kedua tangan, kemudian beliau menuangkan air dengan tangan kanan ke 
tangan kiri lalu mencuci kemaluan, lalu berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat, 
lalu beliau menciduk air dan menyela-nyelakan jari-jari beliau pada pangkal-pangkal 
rambut hingga beliau merasa bahwa telah merata basah maka beliau menyiram kepala 
sebanyak tiga kali, lalu beliau membasuh semua anggota tubuh, lalu membasuh 
kedua kaki. (HR. Bukhari dan Muslim) Dan dalam riwayat lain dari keduanya: 
Kemudian beliau menyela-nyela rambut dengan kedua tangan beliau hingga apabila 
beliau merasa telah membasahi semua bagian kulit kepala, maka beliau menuangkan 
air pada kepala beliau sebanyak tiga kali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (248), Muslim (316), Tirmidzi (104), Nasa'i (243), Abu Daud (240), 
Ibnu Majah (574), Ahmad (23736). 


GP sesin ES TEA Ga JAE SI BE Al JA OS ES (Bs LESE Gfj rr 


TE aa JA ki ES GEN AN al jan sit KG NI 
Haa PEN 


330. Dari Aisyah &s, ia berkata: Bahwa Rasulullah & apabila hendak mandi 
janabat, beliau meminta untuk diambilkan air dalam sebuah bejana sebesar tempat 
untuk memerah susu unta, lalu beliau menciduk air dengan telapak tangan dan 
menuangkannya pada kepala bagian kanan, lalu demikian pula pada bagian kiri, lalu 
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beliau menciduk dengan kedua telapak tangan dan menuangkannya pada bagian 
atas kepala beliau. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (258), Muslim (318), Nasa'i (424), Abu Daud (240). 


A3 SE ab ag Jadi AA BE SAN Ea IE Es EA IA, mM 
et ai BSA Uta Ban atau ena 
Ch on DUS 2S KS JS dina KA SUN  on3a 


- @ 
Aa Manan KIR AA Te 3 al 220360, LoL Bh 20.0, 2-9 5 
GA SEN SEN AA TES 3 A1 A33 JAS SGB alba 3 
- A do T-2- TA agia 0 15 -2G TS L- 0 Sex 
Sab AI aa H3 a33 A3 2513 BU JG AAS JSI tali ja KE 
$ Te aja an 2 £ Lot h- 21 -.. 
AI 33 Gas AI KEY nd ZEUA 3 


331. Dari Maimunah &s, ia berkata: Aku pernah menyediakan air mandi janabat 
untuk Nabi #£. Beliau menuangkan air pada kedua telapak tangan beliau dan 
membasuhnya dua kali atau tiga kali, lalu beliau menciduk air dengan tangan kanan 
dan menuangkannya pada tangan kiri lalu mencuci kemaluan, kemudian beliau 
menggosokkan tangan ke tanah lalu berkumur dan memasukkan air ke hidung, lalu 
beliau membasuh wajah dan kedua tangan, lalu beliau membasuh kepala tiga kali, 
lalu menyiramkan air pada tubuh beliau, kemudian beliau bergeser dari tempat semula 
lalu membasuh kedua kaki.'8 Maimunah berkata: Lalu aku memberikan sehelai kain 
(pengering) kepada beliau, namun beliau menolaknya, lalu beliau mengeringkan air 
dengan tangan beliau. (HR. Jamaah) Namun dalam riwayat Ahmad dan Tirmidzi 
tidak menyebutkan tentang mengeringkan air dengan tangan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (249), (257), Muslim (317), Tirmidzi (103), Nasa'i (418), Ibnu Majah 
(573), Ahmad (26258). 


B0 to o aa ANK ara Ly 0 5 gas 0. 
Kemal lp JAN 13 53 BE NI, OS SE Es LG IE — re 


332. Dari Aisyah &s, ia berkata: Bahwa Rasulullah &£ tidak berwudhu lagi setelah 
mandi janabat'”. (HR. Lima Imam) 


158 Imam Malik dalam mendudukkan antara hadits Aisyah dan hadits Maimunah yang mengakhirkan 
membasuh kaki di akhir mandi janabat, beliau mengatakan: Bila tempatnya tidak bersih maka 
dianjurkan untuk mengakhirkannya, namun jika tidak demikian, maka lebih baik didahulukan 
(sebagaimana biasanya dalam tata cara wudhu). (Bustanul Akhbar, 1/203) 


159 Karena beliau sudah berwudhu sebelumnya sebagaimana hadits Aisyah dan hadits Maimunah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (107), Nasa'i (252), Abu Daud (250), Ibnu Majah (579), Ahmad 
(23868). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (445), Shahih Abu Daud 
(244), Shahih Ibnu Majah (470). 


JS EA) Se AI Sa bai 5 salin yA YP) NY 


SE 153 Koni AS EA Jas 3 sat el Kat Belu 


333. Dari Jubair bin Muth'im &5, ia berkata: Kita pernah membicarakan tentang 
mandi janabat di dekat Rasulullah #&, lalu beliau bersabda, “Adapun yang aku ker- 
jakan adalah aku menciduk air dengan telapak tanganku, lalu aku tuangkan di atas 
kepala, lalu setelah itu aku menyiram seluruh bagian tubuhku.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (254), Ahmad (16307). 


Bab Menyela-Nyela Bagian Dalam Rambut dan 
Dalil tentang Mengurai Ikatan Rambut 


KS Ga AS menga DP al: Iabs BE AN Ip Lah JB Ss Ea Sta aa a32 
Ba ramlan Aa Yr 


S3 ab LS 5153 335 pi IA 
334. Dari Ali &5 , ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
yang ale pangkal sehelai rambut tidak terkena air dalam mandi janabat, 
niscaya Allah akan memberikan (siksaan) kepadanya begini dan begini dengan api 
neraka.” Ali berkata: Oleh karena itu aku dbs rambutku. (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). Abu Daud menambahkan: Bahwa Ali &: biasa menggundul rambutnya. 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (249), Ibnu Majah (334), Ahmad (729). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (38), Irwa'ul Ghalil (133), Adh-Dha'ifah (930), Dha'if Ibnu 
Majah (134). 





GAS KAA II Ira LC CE es int 3g, -rro 


- 


ia DATA SN duh 3 Sl ora LI Yo JB AI EN 
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BASA VI LAN G3 (Gp Ad eta 


335. Dari Ummu Salamah &s, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah &: 
Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang biasa mengikat rambut kepalaku, apakah 
aku harus menguraikannya ketika mandi janabat? Maka beliau menjawab, “Tidak 
perlu, cukup bagimu menyiram kepalamu tiga kali siraman, lalu engkau menyiramkan 
air ke tubuhmu, maka engkau telah suci.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (330), Tirmidzi (105), Nasa'i (241), Abu Daud (251), Ibnu Majah (603), 
Ahmad (25938). 


20 af aa 


ASIN JA yag Gp da cs OI ep JBS ae GE - YY1 
SEKEN SI AE AG pg A3 PN GE KEJU hana Seks Sl alas 
Aa Jpn OI Jotil EA Gin GIE II SMA sei Cak 


.. 3.0 


"eng SA ng SENI DG 2 Gi Ki & Zat Lag camelia 2 (ja 


336. Dari Ubaid bin Umair, ia berkata: Ketika sampai kepada Aisyah berita bahwa 
Abdullah bin Umar menyuruh para wanita untuk melepas ikatan rambut mereka 
ketika mandi janabat, maka ia berkata: Sangat mengherankan apa yang dilakukan 
Ibnu Umar. Ia menyuruh para wanita untuk melepaskan ikatan rambut mereka ketika 
mandi janabat. Mengapa ia tidak sekalian saja menyuruh mereka untuk mencukur 
rambut-rambut mereka? Sungguh aku pernah mandi janabat bersama Rasulullah & 
dari satu bejana, dan aku hanya menyiramkan tiga cidukan air pada kepalaku. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (331), Ibnu Majah (604), Ahmad (23640). 


Bab Anjuran Melepas Ikatan Rambut 
ketika Mandi Haid dan Menghilangkan Bau Darah 


J3 gak ABIS SITE NS Bs LSG GA LGA TV 
C0) Mah Ala Selat 9 3 


337. Dari Urwah, dari Aisyah «&5 , bahwa Nabi & bersabda kepadanya ketika ia (suci 
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dari) haid, “Lepaskan ikatan rambutmu dan mandilah.” (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (641). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtasar 
Syama'il Muhammadiyah (22), Shahih Abu Daud (70), Shahih Ibnu Majah (488). 


CN ja AE IE AN IA AN ga ANN Bs LSG S3 - TA 


aa KS SG peka Nah sa ea 
kadang. Ep ia Sel NI aa A3 Ian JB Ap 


338. Dari Aisyah &s , bahwa seorang wanita Anshar bertanya kepada Nabi &£ ten- 
tang bagaimana mandi ketika suci dari haid. Maka beliau menjelaskan kepadanya 
tata cara mandi yang harus ia kerjakan, lalu beliau bersabda, “Ambillah potongan 
kain atau kapas yang diolesi minyak wangi, lalu bersucilah dengannya.” Wanita terse- 
but bertanya: Bagaimana aku bersuci dengannya? Beliau bersabda, “Subhanallah” 
Bersucilah dengannya.” Aisyah berkata: Lalu aku menarik wanita tersebut dan aku 
katakan: Usapkanlah potongan kain atau kapas yang telah diolesi minyak wangi 
tersebut pada bekas darah haid. (HR. Jamaah kecuali Timidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (314), (315), (7357), Muslim (332), Nasa'i (251), (427), Abu Daud 
(314), Ibnu Majah (642), Ahmad (24386). 


Bab Dalil tentang Ukuran Air 


untuk Mandi dan Wudhu 
KANG II 2 EL Jadi BE 25 08 JG gs Kan Ya ra 


oa plang dala Gpp 
339. Dari Safinah &5 , bahwa Rasulullah & pernah mandi dengan satu sha' air, dan 
berwudhu dengan satu mud air. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, Muslim, dan Tirmidzi) 


160 Kata “subhanallah” biasa dipakai untuk menunjukkan keheranan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (326), Tirmidzi (56), Ibnu Majah (267), Ahmad (21423) 


MI naa tata Jl AN Ji BEAN KE E5 AN A3 


or. G1 
dl 
ren ed 


340. Dari Anas &:5 , bahwa Nabi & pernah mandi dengan satu sha' hingga lima mud 
air, dan berwudhu Panas satu mud air. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (201), Muslim (325), Nasa'i (345), Abu Daud (95), Ahmad (11695). 


SAB Jika ob 5 G5 Uh LE HN SK S JB &5 AN 


353 slang 


341. Dari Anas &5 , bahwa Nabi & pernah berwudhu dengan bejana yang berisi dua 
rithl air, dan mand? dengan satu sha' air. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (609), Nasa'i (73), Ahmad (12428). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Abu Daud (17). 


HSaS JS Je A3 KS SS Cab ap La: 
BLN G3 Mo 2 Gi Aate 


342. Dari Musa Al-Juhani, ia berkata: Dibawakan kepada Mujahid sebuah bejana 
yang aku perkirakan berisi delapan rithl air, lalu ia berkata: Aisyah menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah && pernah mandi dengan air seperti ini. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (226). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Nasa'i (226) 


« rd 


mb Ing PLAN YAA Ga Ar HE WN 25 p Jude LE Aoi Yir 
AG Aang aa KUA 


343. Dari Jabir &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Satu sha? air cukup untuk 
mandi, dan satu aa air cukup untuk wudhu.” (HR. Ahmad dan Al-Atsram) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14558). 


Pa P1 GAN AMER 
344. Dari Aisyah && , ia berkata: Aku pernah mandi bersama Rasulullah & dari satu 
bejana air yang biasa disebut “al-farag”.'" (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (250), Muslim (319), Nasa'i (228) (231) (410), Abu Daud (238), Ahmad 
(23569) (25106). 


Bab Ukuran Air Tersebut adalah Jumlah yang Dianjurkan, 
dan Boleh Kurang darinya Apabila Mencukupi 


IE as nas UG BA as BS SSK UE es LSG IA rio 
MEA DS Ga WII 
345. Dari Aisyah & , bahwa ia pernah mandi bersama Nabi & dalam satu bejana 
yang berisi tiga mud air atau kurang sedikit darinya. (HR. Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (321). 


- 
Ls 


sUI Ge Gb 3 FE SS ebi MEA GP Sg AIA ya 


BAG 335 elang al 3 is 
346. Dari Abbad bin Tamim, dari Ummu Umarah binti Ka'ab, bahwa Nabi & pernah 


hendak berwudhu, lalu seseorang datang membawa air dalam sebuah bejana yang 
berisi sekitar dua pertiga mud. (HR. Abu Daud dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (74), Abu Daud (94). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (85). 


161 Al-Farag berisi 16 rithl Irak. Dan hadits-hadits tersebut menunjukkan anjuran untuk tidak boros 
dalam menggunakan air untuk berwudhu dan mandi. (Nailul Authar, 1/326) 
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Sa BE Jpn CI JAE aa KE IG ASET KE ye IE - rtv 
9 3 sa 2 z - 

si (ee LA Kg at TA Alai Su BL 2 0- Bonar yee 

San Se IS gas buk aa PAK TEN, Call Jaa nona oh Ist dah 

BAN 93 NASI YAA Lag oa SE 


347. Dari Ubaid bin Umair, bahwa Aisyah berkata: Sungguh aku pernah mengalami 
mandi bersama Rasulullah & dari bejana ini —yaitu sebuah bejana yang menampung 
satu sha' air atau kurang darinya-, kami bersama-sama menciduk air darinya, lalu 
aku menciduk air dengan kedua tanganku dan menuangkannya pada kepalaku tiga 
kali dan aku tidak mengurai ikatan rambutku. (HR. Nasa'i)'? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (416). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Nasa'i (416). 


Bab Menutupi Diri dari Pandangan Orang Lain ketika 
Mandi, dan Boleh Telanjang Bila Sendirian 


- 3 
« MEA 


Pa TA NN SE PTUN KA Ke 0 TLP Li BP ato SS o- 
521 Sanas GI Jundiao V5 S5 MI Iyan Ol S3 KAI y do GE - YAA 
BAG 5315 sel 193 LIS LAS Jis 
348. Dari Ya'la bin Umaiyah &5 , bahwa Rasulullah & melihat seorang laki-laki mandi 
di tempat terbuka, lalu beliau naik mimbar, kemudian memuji dan menyanjung Allah, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah #« Maha Pemalu dan Maha Tertutup. Dia 
mencintai sifat malu dan menutup (aib). Maka apabila salah seorang di antara kamu 
mandi, hendaklah ia memakai penutup.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (406), Abu Daud (4012), Ahmad (17509). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (4012), Shahih Nasa'i (406). 


162 Ukuran yang cukup untuk mandi adalah yang bisa membasahi badan dengan kadar yang benar, 
baik itu satu sha' ataupun kurang ataupun lebih, selama kurangnya itu tidak mencapai kadar yang 
menyebabkan pemakainya disebut belum mandi, atau kadar lebihnya itu tidak menyebabkan 
pemakainya termasuk kategori boros. Begitu juga dalam wudhu. (Nailul Authar, 1/326) 


708 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





JS Ona Jati ae aa WEE GE Aa SP3 ru 
KG Ai Lai Gde IN IE gi Jasa R3 Ip Io ala 
ea 1 Gde Mas aa 
349. Dari Abu Hurairah &: , bahwa Nabi & bersabda, “Ketika Nabi Ayyub 1 
sedang mandi dengan ea tiba-tiba berjatuhanlah belalang emas padanya, 
maka Nabi Ayyub pun mengumpulkan dan memasukkannya pada bajunya. Lalu Allah 
Tabaraka wa Ta'ala menyerunya: “Wahai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupi- 
mu dengan apa yang engkau lihat?” Nabi Ayyub menjawab: “Tentu, demi kemulian- 
Mu. Namun aku tidak pernah cukup dari (mengharap) barakah-Mu.” (HR. Ahmad, 
Bukhari, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (279), (3391), (7493), Nasa'i (409), Ahmad (7267). 


AE Ok Jet 3 ea BE Iin JE:JE FE Asean 
Sega SA AJ 0S Jaka DE Saga 083 UAAS dl dab JA 
dapa AAN SAS AS TE Sa Jeai a Ai sesatisaga 
Sent Ta Ja aa ya Haa dB 
3 Ad Sat Kep AS AJ JA sg AI AJ BE sa iya 
aa 


hak 3 


.. 





350. Dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dahulu kaum 
Bani Israil biasa mandi dengan telanjang sehingga satu sama lain saling melihat, 
namun Nabi Musa #$&z mandi sendirian, maka mereka pun berkata: “Demi Allah, 
sungguh tidak ada yang menghalangi Musa mandi bersama kita kecuali karena 
biji kemaluannya membesar.” Kemudian pada suatu saat Nabi Musa mandi dan 
meletakkan bajunya di atas sebuah batu, namun tiba-tiba batu tersebut lari beserta 
baju yang ada di atasnya, maka Nabi Musa mengejarnya sambil berteriak: “Wahai 
batu, (kembalikan) bajuku! Wahai batu, (kembalikan) bajuku!” Sehingga kaum Bani 
Israil bisa melihat aurat Nabi Musa, lalu mereka pun berkata: “Demi Allah, sungguh 
tidak ada cacat pada diri Musa.” Kemudian Nabi Musa berhasil mengambil bajunya 
lalu memukul batu tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3404), Muslim (339), Tirmidzi (3221), Ahmad (10300). 


Bab Masuk ke Dalam Air Tanpa Kain 


Gp sh Gp HE dil J5 TE 2JU Ve Megi eny ebt-ra 
IG GI 3 G3 ak JA Jis SI SUN SL SK SEE Slsis 


PAI 


Pa ag 


Ek 


351. Dari Ali bin Zaid, dari Anas bin Malik &5 , ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Musa bin Imran »xz apabila hendak masuk ke dalam air, maka ia 
tidak menanggalkan pakaiannya hingga ia menenggelamkan auratnya ke dalam air.” 
(HR. Ahmad (43353)'? 


Bab Hukum Masuk ke Pemandian Umum 


Ia SI ih ahh Ga S6 Yaa SEA Ian Si S5 apk al se yet 
GAS Ia SI ai ja ES ai Waka ian 
KA $ AN JG 


352. Dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah & bersabda, “Siapa pun kaum laki- 
laki dari umatku yang Bem kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia tidak 
masuk pemandian umum kecuali dengan mengenakan kain (penutup aurat). Dan 
wanita mana pun dari umatku beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah ia 
tidak masuk pemandian umum.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (8076). 


163 Ini termasuk dari menutupi aurat yang diperintahkan dalam keumuman hadits yang tersebut. Hanya 
saja Imam Ahmad memakruhkan masuk ke dalam air tanpa kain. Ishag berkata: “Mandi dengan 
mengenakan kain lebih utama, berdasarkan ucapan Hasan dan Husain ketika dipertanyakan kepada 
mereka mengapa masuk ke dalam air dengan mengenakan kain?” Maka keduanya menjawab, 
“Karena di dalam air ada para penghuninya” Lebih jauh Ishag mengatakan: “Andaikan bertelanjang, 
mudah-mudahan tidak berdosa. Ia berdalih dengan bertelanjangnya Musa 122” (Nailul Authar 
1/330) 
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isu AN S9 plg GA 3 Lan 5 - - 
353. Dari Abdullah bin Amr &5 , bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
kelak akan dibukakan bagi kalian negeri-negeri di luar Arab, dan kalian akan menda- 
pati di dalamnya rumah-rumah yang dijadikan pemandian umum yang biasa disebut 
'hammamat', maka hendaklah kaum laki-laki tidak memasukinya kecuali dengan 


mengenakan kain (penutup aurat), dan laranglah kaum wanita memasukinya kecuali 
yang sedang sakit atau sedang nifas.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)'' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4011), Ibnu Majah (3748). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ghayatul Maram (192). 


AR ARIK 





164 Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya kaum laki-laki masuk ke pemandian umum dengan 
syarat mengenakan kain dan haramnya mereka masuk tanpa mengenakan kain, sedangkan bagi 
kaum wanita diharamkan secara mutlak. Adapun pengecualian bolehnya masuk bagi kaum wanita 
karena suatu udzur, maka jalur periwayatannya tidak valid sehingga tidak bisa dijadikan argumen. 
Konteksnya menunjukkan larangan mutlak. Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah 
bahwasanya ia berkata kepada para wanita Syam yang datang kepadanya: Mungkin kalian berasal 
dari daerah yang mana kaum wanitanya biasa masuk ke pemandian umum? Mereka menjawab: 
Benar. Aisyah berkata lagi: Adapun aku, sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah # 
bersabda, “Tidaklah seorang wanita menanggalkan pakaiannya selain di rumah suaminya, kecuali ia 
telah menghancurkan hijab yang ada antara dirinya dan Allah.” (Nailul Authar 1/330) 
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Kitab Tayamum'” 


Bab Tayamum bagi yang Sedang Junub Bila Tidak 
Mendapati Air dan Hendak Mengerjakan Shalat 


Pa 5 NN Na NE RT PN NN Ts 2 0 0 9 0 
Isl cos dhan jan 3 3S Al daa GS Ju S5 Yuan y las GE -rot 
Teen IE cela V3 SUS sial IE Sela SI Dra Lan ES JA nh 
KN jaba Ohat IG ma 

354. Dari Imran bin Hushain &5, ia berkata: Kita pernah bersama Rasulullah & 
dalam sebuah perjalanan. Beliau mengimami para sahabat, namun beliau mendapati 
ada seorang lelaki yang menyendiri (tidak ikut shalat), maka beliau bertanya, 
“Apa yang menghalangimu sehingga tidak ikut shalat (berjamaah)?” Ia menjawab: 
Aku sedang junub dan tidak ada air. Lalu beliau bersabda, “Hendaklah engkau 
menggunakan permukaan tanah (untuk bertayamum) karena itu cukup bagimu.” 
(HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (344), (348), (3571), Muslim (682), Nasa'i (321), Ahmad (19397). 


Bab Tayamum karena Luka bagi yang Sedang Junub 


8.55 1s s-- 5 eye an Ta bikini 2000 NS ate ah EN 
dal 3 denAs ana Un Dn) DLS jam 3 Cas JB 3 goa Ng 


165 Tayamum adalah menggunakan permukaan tanah untuk bersuci ketika tidak mendapati air dan 
hendak mengerjakan shalat, yaitu dengan menepukkan kedua telapak tangan ke permukaan tanah 
lalu mengusapkannya pada wajah dan tangan. Tayamum merupakan kekhususan yang dikhususkan 
Allah bagi umat ini. 
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kat ISU AN AAN 9 Kat J OA Ja ea Jua rs 
JS Dg HN MEA daa) IE Gang WA 3 SG Jae aldi TE 33 TERP 
sie SE LAN GAN Ga AA LG SAN SNN 3 Gi 


Pa apa 


5 2133 (gebu 3 Cu Jasa ada dua 


Pan con 


Gina SA Sea SE Saman 3 an 


Sabah 


355. Dari Jabir &5, ia berkata: Kita keluar dalam suatu perjalanan, lalu ada 
seseorang di antara kita yang terkena batu hingga kepalanya luka. Orang tersebut 
kemudian mimpi basah, lalu ia bertanya kepada teman-temannya: Apakah kalian 
menemukan rukhshah bagiku untuk bertayamum? Mereka menjawab: Kita tidak 
menemukan rukhshah karena engkau mendapati air. Lalu orang tersebut mandi, 
namun akhirnya meninggal. Maka tatkala kita sampai kepada Rasulullah &£, peristiwa 
tersebut diceritakan kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Sungguh mereka telah 
membunuhnya. Kenapa mereka tidak mau bertanya jika tidak mengetahui ilmunya? 
Karena obat kebodohan adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya bertayamum 
dan membalut lukanya dengan kain, lalu mengusapnya serta membasuh anggota 
tubuhnya yang lain.” (HR. Abu Daud dan Daruguthni)'s 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (336) bagian awal hadits ini memiliki beberapa jalur penguat 
dari hadits Ibnu Abbas dan lainnya. Dihasankan oleh Syaikh Albani tanpa lafazh 
“Sesungguhnya cukup baginya....”. Lihat Shahih Abu Daud (325), Dha'if Abu Daud (7a). 


Bab Tayamum karena Takut Bahaya Dingin 
bagi yang Sedang Junub 


SAE JB IA SS 33 Ga En IK 5 CAS pat GE - ran 


166 Ibnu Gudamah mengatakan di dalam Al-Mughni: Ada lima perbedaan dalam mengusap perban 
dengan mengusap sepatu: 


& Tidak boleh mengusapnya kecuali bila mencopotnya akan menimbulkan bahaya. 


& Harus diusap semua permukaannya, bila sebagian balutan berada di luar anggota wudhu, maka 
yang berada di luar bagian anggota wudhu juga harus diusap. 


& Mengusap perban tidak ditetapkan batasan waktunya. 
& Boleh mengusap perban walaupun untuk mandi besar (semacam mandi junub dan haid). 


6 Tidak disyaratkan harus dalam keadaan suci (anggota tubuh yang dibalut itu) ketika dibalut. 
(Bustanul Akhbar, 1/216) 
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Bala ne ga an 33 Ja as US ala 

Pn Sl an AA da PN 3 333 A3 AI Es SEAT 
Par G3 3 Jas Ip BE 25 Bb SD EL 5 pi IS 
BA $ sisa 


356. Dari Amr bin Ash &5 , ia menuturkan kisah yang terjadi ketika ia diutus dalam 
Perang Dzatusalasil: Pada suatu malam yang sangat dingin aku mengalami mimpi 
basah, dan aku khawatir jika aku mandi junub maka akan menyebabkanku binasa 
sehingga aku pun bertayamum, lalu shalat Subuh mengimami para sahabatku. Tatkala 
kami kembali kepada Rasulullah &, mereka menceritakan peristiwa tersebut kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Wahai Amr, kenapa engkau mengimami para sahabatmu 
padahal engkau dalam keadaan junub?” Aku menjawab: Aku teringat firman Allah 
Ta'ala: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu,” (An-Nisa@' (4): 29) sehingga aku pun bertayamum lalu shalat. 
Maka Rasulullah & tertawa dan tidak mengatakan sesuatu apa pun. (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (334), Ahmad (17356), Daruguthni (1/178). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (323). 


Bab Rukhshah Tayamum bagi yang 
Telah Bersetubuh karena Tidak Ada Air 


Ma yaa Us d0 tah LIA JG E5 jl ya rov 
— JB abs Un JG 3 PI Ola es se an LG 
ag SA 093 rim AE sadis Ia Inb Sama GP JS BL 33 


Ala MAA 3 
357. Dari Abu Dzar &5, ia berkata: Aku tidak cocok dengan iklim Madinah, lalu 
Rasulullah &£ menugaskanku untuk menggembala unta (di luar Madinah) dan aku 
tinggal di sana. Kemudian aku mendatangi Nabi &£ dan berkata: Celakalah Abu Dzar! 
Beliau bertanya, “Apa yang menimpamu?” Aku menjawab: Aku mengalami junub 
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padahal tidak ada air di dekatku. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya tanah adalah 
alat bersuci bagi yang tidak mendapati air meskipun selama sepuluh tahun.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Atsram dengan lafazh tersebut)'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (124), Nasa'i (322), Abu Daud (332), (333), Ahmad (21058). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (322). 


Bab Syarat Tayamum Harus Sudah 
Masuk Waktu Shalat 


dab BE Jaan SE JB 2 IE tol YP AS ayal GP TOM 

SANG En ERA GAS 19353 Ipad P3 
358. Dari Amru bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya ia berkata: Rasulullah #: 
bersabda, “Bumi telah dijadikan bagiku tempat shalat dan alat bersuci. Oleh karena 
itu di mana pun aku mendapati waktu shalat, maka aku bertayamum lalu shalat.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Musnad (7028). 


are 


3 3 z £ 
z 0 - sx Pn -“€ 2 ori "3 Ts IN) TA l 1 3- #1 aa Ta AA 
laguna S5 JS GI ed JB B3 1 Jaa) Ol Kelal IL S3 - FOA 


. 3 Pd Pa 
Sa Ipn 350 33 0 3-0 £ 3nf G s8 $ PN IKU Dal AN CNP 
APN ol93 (0) 23 Shui Sita INA aah Ya Sen ES UU ab, 


RX 


359. Dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Semua bagian bumi 
telah dijadikan bagiku dan bagi umatku sebagai tempat shalat dan alat bersuci. 
Oleh karena itu di mana pun seseorang dari umatku mendapati waktu shalat, maka 
disitulah tempat shalat baginya dan alat bersuci.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Musnad (21632). 


167 Hadits ini menunjukkan bolehnya tayamum bagi yang junub, dan bahwa tanah itu sebagai alat ber- 
suci. Orang yang menggunakannya boleh melakukan apa saja yang dilakukan oleh orang yang telah 
bersuci dengan air, yaitu shalat, membaca Al-Guran, masuk ke masjid, menyentuh mushaf, meng- 
gauli istri dan sebagainya, dan bahwa tayamum itu tidak dibatasi waktunya selama tidak menemu- 
kan air, walaupun sangat lama. (Nailul Authar, 1/336) 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 115 


Bab Orang yang Mendapat Air yang Hanya Cukup 
untuk Sebagian Anggota Wudhu/Mandinya 
Maka Ia Tetap Bersuci dengannya 


MEMEELN Us ka 1G AL 225 In JB BE Ian SB OLS Pa 
Ta 23 Gb 3 eat! 5 3 0) Pa "sa 


- 5 
ore G3 
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360. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Jika aku memerintahkan 
suatu perkara kepada kalian maka kerjakanlah semampu kalian.” (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (7288), Muslim (1337), Tirmidzi (2679), Nasa'i (2619), Ahmad (7320). 


Bab Penetapan Debu Sebagai Alat Tayamum, 
Bukan dengan Benda-Benda Padat yang Lain 


sE3 Pa TAU N RAT AN s3 En Pen MEI ata ala 
Sha ES Ga AS Jaa SU Ealatin BE Al I,A5 SE JE AE JA 
: : T -.0 £ - 0 £ H - ap an 2 o 
SI an Vote MAN Jan KA Ea 2) Gea Cabe wb, 
ii — £ Tan 
KE (AN HS 
361. Dari Ali, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Aku diberi sesuatu yang tidak 
diberikan kepada para nabi sebelumku, yaitu aku ditolong dengan adanya perasaan 
takut (di musuhku), dibukakan bagiku kunci-kunci dunia, aku diberi nama Ahmad, 


debu dijadikan bagiku alat bersuci, dan umatku dijadikan sebagai sebaik-baik umat.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Musnad (765) (1365). 


j Is IN Tetty ga 2 Na gran 
Wyid Elah K0 alah TE Lelada HE ul I,25 JB JE KLI 953 - rat 
SI Goes BW Ella dimana BSN Ela KENA H3 
ta 2193 (AI 


362. Dari Hudzaifah, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Kita diberi keistimewaan 
daripada umat yang lain dengan tiga hal: dijadikan shaf-shaf kita sebagaimana shaf- 
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shaf para malaikat, semua bagian bumi dijadikan bagi kita sebagai tempat shalat, 
dan debu dijadikan bagi kita sebagai alat bersuci ketika kita tidak mendapati air.” 
(HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (522), Ahmad (22740). 


Bab Tata Cara Tayamum 


rd 


IA G3 yh, sa ina BIKE Tee SP 

A53nn) Gi aral oa a33 EN 3 ABS 5333 35 oh 
363. Dari Ammar bin Yasir, bahwa Nabi & bersabda tentang tata cara tayamum, 
“Satu tepukan (ke tanah) untuk wajah dan kedua telapak tangan.” (HR. Ahmad dan 


Abu Daud). Dalam lafazh yang lain: Bahwa Nabi & memerintahkannya bertayamum 
untuk wajah dan kedua telapak tangan. (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (327), Ahmad (17855). Sedang lafazh yang lain diriwayatkan 
Tirmidzi (144). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (694) dan asal 
hadits tersebut terdapat dalam riwayat Bukhari Muslim. 


SS 33 en 2 an ISA AU Ceri ali era JG, US Ge -rt 
3 AN ina BAN Ly IK Ti SP JS BA 
Dpt SN Ii SL BA ga sa GA K3 33 Ao GA Sl 
13 WAR IG Op Ha 5 Da BS Be 3 Ola 

alas 


364. Dari Ammar, ia berkata, Aku pernah mengalami junub dan tidak mendapatkan 
air, lalu aku berguling-guling di tanah kemudian shalat. Kemudian aku mencerita- 
kannya kepada Nabi &£, maka beliau bersabda, “Sebenarnya cukup bagimu berbuat 
seperti ini,” seraya beliau menepukkan tangan ke tanah dan meniupnya, lalu beliau 
mengusapkannya ke wajah dan kedua telapak tangan. (HR. Muttafag salaih) Dalam 
lafazh lain: “Sebenarnya cukup bagimu menepukkan kedua telapak tanganmu ke 
tanah lalu meniup debu yang ada padanya, kemudian mengusapkannya ke wajah dan 
kedua telapak tanganmu hingga pergelangan tangan.” (HR. Daruguthni) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (338 - 340), Muslim (368), Nasa'i (312), Abu Daud (321), Ibnu Majah 
(569), Ahmad (17851). 


Bab Orang yang Bertayamum di Awal Waktu Shalat, 
Kemudian Setelah Shalat Ia Mendapati Air 


HA ji GIA GA JS GA pat al SE JUS gp ALE IE - Y1o 
se SI an Gg Aa aa LA Uh BILA 
JUS AA) BIS USS Ba Ie GI BS 1 Ai A3 OA S5 AS 


JAN Bb SE LS cal JB aaena adah Ba eta 3 sah 
GEN ES 3 eUE GE LS 2635 A83 MBA ISA 3915 pal BS G3 ti 

Tea 
365. Dari Atha' bin Yasar, dari Abu Said Al-Khudri, ia berkisah: Ada dua orang sedang 
dalam suatu perjalanan. Ketika tiba waktu shalat, keduanya tidak mendapatkan air, 
lalu keduanya bertayamum dengan permukaan tanah yang suci, kemudian menu- 
naikan shalat. Kemudian keduanya mendapatkan air, sementara waktu shalat masih 
ada, maka salah seorang dari keduanya berwudhu dan mengulangi shalat, sedangkan 
yang lain tidak mengulanginya. Kemudian keduanya mendatangi Rasulullah &£ 
dan menceritakan peristiwa tersebut, maka beliau bersabda kepada yang tidak 
mengulangi shalat, “Engkau telah tepat sesuai sunnah dan shalatmu telah sah.” Lalu 
kepada orang yang berwudhu dan mengulangi shalatnya, beliau bersabda, “Bagimu 
pahala dua kali.” (HR. Nasa'i dan Abu Daud, ini lafazh Abu Daud) Keduanya juga 
meriwayatkan hadits ini dari Atha' bin Yasar secara mursal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (433), Abu Daud (338). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (327). 
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Bab Batalnya Tayamum dengan Ditemukannya Air 
ketika Shalat dan Diluarnya 


PO da gs AN KA Sp SEA IA S3 GE 
Sia SA 153 CLS US 3S 453 Ki AI 115 IS diss SAI 


366. Dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya permukaan tanah 
yang suci merupakan alat bersuci bagi seorang muslim walaupun ia tidak menemukan 
air selama sepuluh tahun. Kemudian jika ia mendapatkan air, maka hendaklah 
ia membasahi kulitnya karena yang demikian itu sangat baik.” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (124), Nasa'i (322), Abu Daud (332), (333), Ahmad (21058). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (322). 


Bab Shalat Tanpa Bersuci dengan Air 
ataupun Debu karena Darurat 


Bed In Ca LSI pda LA as A36 )£ - YA 
DAN ES ap ia Al Ba 5 BAN ME Wala G5 35 
Sia INI ASUS Kan LN as BIS el SS Ea, 


367. Dari Aisyah &s, bahwasanya ia meminjam kalung dari Asma', lalu kalung 
tersebut hilang. Kemudian Rasulullah & menugaskan beberapa orang sahabat untuk 
mencarinya lalu mereka pun menemukannya. Kemudian tiba waktu shalat, namun 
mereka tidak mendapatkan air, maka mereka shalat tanpa berwudhu. Ketika mereka 
datang segara Rasulullah & dan menceritakan peristiwa tersebut kepada beliau, 
maka Allah sx menurunkan ayat tayamum. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3773), Muslim (367), Nasa'i (323), Abu Daud (317), Ibnu Majah 
(568), Ahmad (23778). 


IRaRaK 
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Bab-Bab tentang Haid 


Bab Wanita yang Sedang Istihadhah Berpatokan 
Pada Kebiasaan Masa Haidnya 


PESANAN II BE Jr ML al 3 LG SIG IE LS LI yE-ran 
BB Ra An Ge WS ip A3 dl J5 JS SSL #5361 set YG 


a £ 


GE 33 (2 II SEE ab AG RS II ALAN SHU La eli 


GLS 233 id Ii Opisu ga Sasa at, 3 Sial 
II BI 5 Jigna 55 (Ia FI Oa Jae S3 IS 
3 II ET AS LA 3 aa GEA R4) d3 LSI US 2g 


-.. ayah. 2. s 
A5 el 5 lp Ira 


368. Dari Aisyah, ia berkata, bahwa Fatimah binti Abu Hubaisy bertanya kepada 
Rasulullah &: Sesungguhnya aku sedang istihadhah sehingga tidak dalam kondisi 
suci, maka apakah aku harus meninggalkan shalat? Rasulullah & menjawab, “Se- 
sungguhnya itu hanyalah darah yang keluar dari bawah rahim dan bukan termasuk 
darah haid. Maka apabila datang masa haidmu, tinggalkanlah shalat. Dan apabila 
telah selesai waktunya maka basuhlah darah (mandi) lalu shalatlah.” (HR. Bukhari, 
Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam riwayat Jamaah kecuali Ibnu Majah: “Apabila datang 
masa haid maka tinggalkanlah shalat. Dan apabila telah selesai waktunya maka ba- 
suhlah darah darimu (mandi) lalu shalatlah.” Tirmidzi menambahkan dalam riwayat 
lain: “Hendaklah engkau berwudhu untuk setiap kali shalat hingga datang waktu haid 
itu.” Dalam riwayat Bukhari: “Akan tetapi tinggalkanlah shalat selama hari-hari yang 
biasanya engkau mengalami haid, lalu mandilah dan kerjakanlah shalat.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (228, 306, 325), Muslim (333), Tirmidzi (125), Nasa'i (358, 359, 363), 

Abu Daud (282, 298), Ibnu Majah (620, 624), Ahmad (23625). 
SP y FI ES SEK NN ea LS Eh KS 
Mn ae Ra oles 


IE EA, BUS IE 2533 cab 293 32 Kis Patas ES Jl 


lutkls SUS KG LI SISA DES LA CK SN An) 
AJ S2 Sis 

369. Dari Aisyah, bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy istri Abdurahman bin 
Auf menanyakan kepada Rasulullah & tentang darah istihadhah yang dia alami, 
maka Rasulullah #& bersabda, “Tunggulah hingga selesai masa haid yang biasa 
menghalangimu (dari mengerjakan shalat), lalu mandilah.” Maka ia selalu mandi 
setiap kali hendak shalat. (HR. Muslim) Ahmad dan Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
ini dengan lafazh: “Hendaklah ia menunggu selama hari-hari yang biasaia mengalami 


haid padanya dengan tidak mengerjakan shalat, lalu hendaklah ia memperhatikan 
akhir daripadanya, lalu mandi setiap kali hendak shalat, lalu mengerjakan shalat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (327), Muslim (334), Tirmidzi (129), Nasa'i (202), Abu Daud (279), 
Ahmad (23907). 


1 Psp bing rae BaA 
Winny th Jak Ta Ma 


370. Dari Oasim, dari Zainab binti Jahsy, bahwa ia menanyakan kepada Nabi 
#£ bahwasanya ia mengalami istihadhah, maka beliau bersabda, “Hendaklah ia 
menunggu (tidak shalat) pada hari-hari yang biasa ia mengalami haid padanya, lalu 
hendaklah ia mandi, lalu hendaklah ia mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur (di 
akhir waktunya) dan menyegerakan pelaksanaan shalat Asar (di awal waktunya), 
lalu mandi dan shalat (keduanya). Demikian pula hendaklah ia mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Maghrib (di akhir waktunya) dan menyegerakan pelaksanaan 
shalat Isya (di awal waktunya), lalu mandi dan shalat keduanya, dan mandi untuk 
shalat Subuh.” (HR. Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (361). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (276). 


ah JUS gl Ing 3 BE S5 ea san Gil 33 - vi 
ji 3 Aa AAN Ga AI HA EN an 
Sep ya lang Ia Batal, 


371. Dari Ummu Salamah, bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah & tentang 
seorang wanita yang terus menerus keluar darah. Maka beliau bersabda, “Hendaklah 
ia menahan dari mengerjakan shalat pada hari-hari dan malam-malam yang biasa ia 
haid padanya dalam sebulan, setelah selesai waktunya maka hendaklah ia mandi lalu 
memakai cawat (penahan darah), kemudian mengerjakan shalat.” (HR. Lima Imam 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (208, 354), Abu Daud (274), Ibnu Majah (623), Ahmad (26176). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (244). 


Bab Membedakan Darah Haid 
dengan Darah Lainnya 


£ 


1 K3 GNI yg KaniH DS 56 & SI if 3 Ren 25 66 Ih 

SANG 3915 gel 33 Ge HSE Tg s2 
372. Dari Urwah, dari Fatimah binti Abu Hubaisy, bahwa ia pernah mengalami 
istihadhah (dan menanyakannya kepada Rasulullah #£, maka beliau bersabda, “Jika 
yang keluar adalah darah haid, maka tentunya berwarna kehitaman seperti yang 
sudah biasa dikenal. Jika demikian maka tinggalkanlah shalat. Namun jika yang 
keluar tidak demikian maka berwudhu dan shalatlah karena itu adalah darah yang 


keluar dari bawah rahim (bukan darah haid yang keluar dari rahim).” (HR. Abu Daud 
dan Nasar'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (215, 362), Abu Daud (286, 304). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (56). 
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Bab Menjalani Haid Selama Enam atau Tujuh Hari 
Bagi Wanita yang Tidak Memiliki Kebiasaan Tetap atau 
Tidak Bisa Membedakan Darah Haid 


320 


Ce: pe enam glesatesuah elus 
Fei PNS GARA AS A3 3 A3 Had Hae Kana PES IM Ioi 
J6 PIK Tas an SE Wa € BA He 3 S6 La OK Sah JS 


Pa JS AE 2 LSP AJB apada :JE BIS Ga BIA IG atas 


bal gn op aing oras bi stawl ga 
Bat de gia An HA Ea ga MA SS 2S sa IA 


Oo 0 


BE TI Garis3 Un base SabE a35 38 Ui aah BI SN 
Ab Pa Pa an ana sis 
ES MAN SEP SI Bon ah darat Is 23 Sial Gen S3 BUSI 
BEA B3 SAI AB Saka aah, maa $ Indi Ai 
IA NAS Kini AI 3 OebA3 JS GEMA Se Or Tak 
23 «a SAN csi 1ngh El an SE MMS KE 33 SL 33 d3 

Anna bana G3 


373. Dari Hamnah binti Jahsy, ia berkata, aku pernah mengalami istihadhah yang 
sangat parah, lalu aku datang kepada Rasulullah & untuk memberitahukannya dan 
meminta petunjuk. Aku mendapati beliau sedang berada di rumah saudariku, Zainab 
binti Jahsy, lalu aku bertanya: Wahai Rasulullah sungguh aku sedang mengalami isti- 
hadhah yang sangat banyak dan parah, bagaimana pendapatmu tentang itu? Karena 
hal tersebut telah menghalangiku dari mengerjakan shalat dan puasa. Lalu beliau 
bersabda, “Aku sarankan kepadamu untuk memakai kapas, karena ia dapat menye- 
rap darah.” Hamnah berkata: Kapas tidak cukup untuk menahan darah yang keluar. 
Beliau bersabda, “Pakailah kain.” Hamnah berkata: Kain tidak cukup untuk menahan 
darah yang keluar. Beliau bersabda, “Pakailah cawat.” Hamnah berkata: Sungguh 
aku biarkan saja mengalir. Kemudian beliau bersabda, “Aku akan memberimu dua so- 
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lusi, mana dari keduanya yang engkau kerjakan maka itu sudah cukup bagimu. Akan 
tetapi apabila engkau sanggup melakukan keduanya, maka sungguh engkau yang 
lebih mengetahui tentang dirimu.” Beliau melanjutkan, “Sesungguhnya itu adalah 
satu gangguan dari gangguan-gangguan setan, maka berhaidlah selama enam atau 
tujuh hari dan Allah yang Maha Mengetahui, lalu mandilah setelah engkau merasa 
yakin telah selesai dari masa haid, lalu kerjakanlah shalat selama dua puluh empat 
atau dua puluh tiga malam dan harinya, serta berpuasalah padanya karena yang de- 
mikian sah bagimu. Lakukanlah seperti itu setiap bulan sebagaimana biasanya kaum 
wanita menjalani masa haid dan suci pada waktunya masing-masing. Jika engkau 
sanggup untuk mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur (di akhir waktunya) dan 
menyegerakan pelaksanaan shalat Asar (di awal waktunya) yaitu engkau mandi lalu 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara jamak (pada waktunya masing-masing), 
demikian pula mengakhirkan pelaksanaan shalat Maghrib (di akhir waktunya) dan 
menyegerakan pelaksanaan shalat Isya (di awal waktunya) yaitu engkau mandi lalu 
mengerjakan shalat Maghrib dan Isya secara jamak (pada waktunya masing-masing), 
maka kerjakanlah. Kemudian engkau mandi setelah terbit fajar lalu melaksanakan 
shalat Subuh. Demikianlah selanjutnya, maka kerjakanlah shalat dan berpuasalah 
apabila engkau mampu (berpuasa).” Beliau kemudian bersabda, “Dan cara seperti 
inilah yang lebih aku sukai.” (HR. Abu Daud, Ahmad, dan Tirmidzi, dan mereka 
berdua menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (128), Abu Daud (287), Ibnu Majah (622), Ahmad (26928). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (188), Shahih Abu Daud (267), Shahih Ibnu Majah (510). 


Bab Cairan Kekuning-Kuningan dan 
Keruh yang Keluar Setelah Masa Haid 


ShiS.aol ing AGS peAN S25 HASIN Fika 25 Y ES LG BEA 3 Yvi 
AR 3g SI GEA, 


374. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Dahulu (di masa hidup Rasulullah), cairan 
kekuning-kuningan dan keruh yang keluar setelah suci dari haid tidaklah kami anggap 
sebagai darah haid. (HR. Abu Daud dan Bukhari tanpa menyebut kata setelah 
suci dari haid) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (326), Nasa'i (368), Abu Daud (307), Ibnu Majah (647). 
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AAN UG ng Us BIN SEE J2 SI B5 KESG A3 ro 
& 32 


AA 339 5913 ap KAN G3 Gaia SE MB HSD 


375. Dari Aisyah &s , bahwa Rasulullah & bersabda mengenai wanita yang menda- 
pati sesuatu yang meragukannya setelah masuk masa suci, “Sesungguhnya itu hanya 
berasal dari pembuluh darah di bawah rahim.” Atau beliau bersabda, “Pembuluh- 
pembuluh darah di bawah rahim.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (293), Ibnu Majah (646), Ahmad (23907). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (303), Shahih Ibnu Majah (528). 


Bab Wanita Mustahadhah 
Berwudhu Setiap Kali Shalat 


FS) KSEI 3 JB BE IN Ioi 3S dal IE cab 3 Sat GE - VA 


E, - Da 5 - To LL. Patas z0. G1 P3 0 se 5 
Kai Ss gle133 (333 ag ISS P Kis 1253, Jutas S5 kasta Pel DAA) 


as 3 Gia IU 
376. Dari Ady bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi & ber- 
sabda mengenai wanita yang sedang istihadhah, “Hendaklah ia meninggalkan shalat 
pada hari-hari haidnya, lalu mandi dan berwudhu untuk setiap kali shalat. Ja tetap 
mengerjakan puasa dan shalat.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Ia 
mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (136), Abu Daud (297), Ibnu Majah (625). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (256, 286). 


8 ak 9 ST ac s T 2. £ 0 Segar 2 ge 0S Ss 0-2. 
SAN GI ES BEN JI gl A3 AIBU SAS JI KASE GE) -Y 
- Ts 9 0 
Te 


Bela PELAN Gatal Ni Ag JS TOL FIGI abi SG SI 
RA KA Mae EA SO Je Bada 353 Ul 


377. Dari Aisyah, ia berkata: Fatimah binti Abu Hubaisy datang kepada Nabi & dan 
bertanya: Sesungguhnya aku seorang wanita yang mengalami istihadhah sehingga 


i 
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tidak suci (dari darah), maka apakah aku harus meninggalakan shalat? Beliau men- 
jawab, “Tidak, namun tinggalkan shalat pada hari-hari biasa engkau haid padanya, 
kemudian mandi dan berwudhulah untuk setiap kali shalat, lalu tetap kerjakanlah 
shalat meskipun darah menetes di atas tikar.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (228, 306, 325), Muslim (333), Tirmidzi (125), Nasa'i (358, 359, 363), 
Abu Daud (282, 298), Ibnu Majah (620, 624), Ahmad (23625). 


Bab Haramnya Menyetubuhi Istri yang Sedang Haid, 
dan Hal-Hal yang Dibolehkan 


IBI LAI De BL SE Soal SI UU Gp Udh HE - YVA 
Aa ye Well ag ISU AE AN Ls Jl snp Ina 
Setan FE IP JS AN ST sa GA EU ia j3 

DA 3) kdi 2193 Taan yh BS Hu Y) Tea 


378. Dari Anas bin Malik, bahwa orang-orang Yahudi apabila ada wanita mereka 
sedang haid, maka mereka tidak mau makan bersamanya dan berkumpul bersa- 
manya di rumah, lalu para sahabat Nabi &£ mempertanyakannya, maka Allah sx 
menurunkan ayat: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, haid itu 
adalah suatu kotoran, oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid.” (Al-Bagarah (2): 222) Lalu Rasulullah & bersabda, “Lakukan apa saja 
kecuali nikah (bersetubuh).” Dalam lafazh lain: “Kecuali jimak (bersetubuh).” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (302), Tirmidzi (2977), Nasa'i (288, 369), Abu Daud (258, 2165), Ibnu 
Majah (644), Ahmad (11945). 


AIA Ga SEN SP OS EN SN RE G3 vas GE Ae GE, — va 
- 35, 


3 pia Ka IE 


379. Dari Ikrimah, dari sebagian istri Nabi &£, bahwasanya Nabi & apabila hendak 
mencumbui istri beliau yang sedang haid, maka beliau meletakkan kain penutup pada 
kemaluannya. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (272). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(242). 


SSK ASP ass Ia JSI La ta KEC SI JEPAH yp Ga IE YA 
ME 3 GRAN G3 AA NI 2  EJE AS 


-. 
- 


380. Dari Masrug bin Ajda', ia berkata, aku bertanya kepada Aisyah &s : Apa yang 
boleh dilakukan kaum lelaki kepada istrinya yang sedang haid? Aisyah menjawab: 
Semua bagian tubuhnya kecuali kemaluan. (HR. Bukhari dalam kitab Tarikhnya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan pula oleh Imam Ath-Thabari dalam tafsirnya (11/383). 
ai ato o 2. Lc 1 - €. ser wu. 0. - 0 - 0... 
B3 IKAN Ia IE AE Join SE AE PSS yr ea SEN 


- 
o 


395 0313 GEN SL Ob JB KA 
381. Dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rasulullah #&: Apa yang dihalalkan bagiku terhadap istriku ketika sedang haid? 
Beliau menjawab, “Bagian tubuh yang berada di atas sarung.” (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud. Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (197). 


SS SI BE J3 06 S3 SSK ISI BISA ES EIE LES IE AK 
9153 


Ala HE na Sans Sesha alat 


382. Dari Aisyah, ia berkata: Jika salah seorang dari kami sedang haid dan Rasulullah 
&& ingin mencumbuinya, maka beliau memerintahkannya memakai kain sarung (un- 
tuk menutupi) bagian haidnya lalu beliau mencumbuinya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (302), Muslim (293), Ibnu Majah (635), Ahmad (24500). 
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Bab Kafarah bagi yang Menyetubuhi 
Istri yang Sedang Haid 


BalaG IE AE EA 
Besa Ji kamen Ek MAKA S5 AT Sop d3 UE an 
an IK Op dltas ANUS SE Sin gan) BI 33 Ea 
WAS AAN 331 383 Kalo SIS ian SA adi 3 Ja AE GAN SISA Ra, 
BN PU Jb has j5, 


383. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda tentang seseorang yang menyetubuhi 
istrinya ketika sedang haid, “Hendaklah ia bersedekah satu dinar atau setengah 
dinar.” (HR. Lima Imam) Abu Daud mengatakan, begitulah riwayat yang shahih, 
yaitu beliau bersabda, “Satu dinar atau setengah dinar.” Sedangkan menurut lafazh 
riwayat Tirmidzi, beliau bersabda, “Apabila (ia menyetubuhinya) ketika darah haidnya 
masih berwarna merah, maka hendaklah ia bersedekah satu dinar. Namun apabila 
ketika darah haidnya sudah berwarna kekuning-kuningan (di akhir masa haid), maka 
hendaklah ia bersedekah setengah dinar.” Dalam riwayat Ahmad, bahwa Nabi & 
menetapkan denda satu dinar bagi yang menyetubuhi istrinya yang sedang haid. Dan 
apabila ia menyetubuhinya ketika sudah selesai masa haidnya namun belum mandi, 
maka hendaklah ia bersedekah setengah dinar. Semua ini bersumber dari Nabi &. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (136), Nasa'i (289), Abu Daud (264), Ibnu Majah (640, 650), Ahmad 
(2122). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (237, 1391). 


Bab Wanita Haid Tidak Boleh Berpuasa 
dan Shalat, Kemudian Menggadha Puasa 
Tapi Tidak Menggadha Shalat 


Je SE ah AN JII Sd egat Ge al GE - YA 
| One Is! EA dglas ola € Oa KKU) J6 “8 iB (& Jl 45 Hi 
BEE Ga FATE Un olah 33 GA IE Ips ls 3 Jua 
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384. Dari Abu Said dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan, bahwa Nabi & bersab- 
da kepada kaum wanita, “Bukankah kesaksian seorang wanita setengah kesaksian 
laki-laki?” Mereka menjawab: Benar. Lalu beliau bersabda, “Itulah yang dimaksud 
dengan kekurangan pada akalnya. Dan bukankah apabila wanita sedang haid maka 
ia tidak shalat dan tidak berpuasa?” Mereka menjawab: Benar. Lalu beliau bersabda, 
“Itulah yang dimaksud dengan kekurangan pada agamanya.” (Ringkasan riwayat 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (304, 956), Muslim (80, 889), Nasa'i (1576), Ibnu Majah (1288), 
Ahmad (10675). 


Pa Pd 


sai V3 RAI sai ate JG ES KESIE SIL GJE SWA GE, - rA0 
Aka AB V3 pp ah jA5S SE AN Jah gA OS Kah OS AJE FLA 
KEKAN 3G3 SILAM 

385. Dari Mu'adzah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah: Mengapa wanita haid 
hanya menggadha puasa dan tidak menggadha shalat? Beliau menjawab: Begitulah 


memang yang kita alami di masa Rasulullah &, dan kami hanya diperintahkan untuk 
menggadha puasa dan tidak diperintahkan menggadha shalat. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (321), Muslim (335), Tirmidzi (130, 787), Nasa'i (382), Abu Daud 
(262), Ibnu Majah (631), Ahmad (23516). 


Bab Sisa Minum Wanita Haid 
dan Makan Bersamanya 


- 
£ 


sa SEA kB ANUS Jae Up Ona 5 sed ENG SE - TAN 
P4 ra Pi 

NB bh BE BR EA AG AS Up Gaal G3 ori 

Saad Se Neh 

386. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah minum ketika aku sedang haid, lalu aku 

memberikan bekas minumku tersebut kepada Nabi &, maka beliau meletakkan mu- 


lut beliau di tempat bekas mulutku tersebut lalu meminumnya. Dan aku juga pernah 
menggigit daging yang masih melekat di tulang ketika aku sedang haid, lalu beliau 
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pun meletakkan mulut beliau pada bekas gigitanku tersebut. (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (300), Nasa'i (279, 377), Abu Daud (359), Ibnu Majah (643), Ahmad 
(23807). 
UG In Eat Ka 3 PE Se ML pl KE 3 - YAV 
Gia GA lg 
387. Dari Abdullah bin Sa'ad, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi & tentang 


hukum makan bersama wanita yang sedang haid, maka beliau menjawab, “Makanlah 
bersamanya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (133), Ibnu Majah (651), Ahmad (21999). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (205), Shahih Ibnu Majah (531). 


Bab Bersetubuh dengan Istri 
yang Sedang Istihadhah 


WAE 333 063 SEL SKB 3S ah EK Gp X3 GE YAN 

595 gl al3 
388. Dari Ikrimah, dari Hamnah binti Jahsy -istri Thalhah bin Ubaidillah-, bah- 
wasanya ia pernah menderita istihadhah dan suaminya berjimak dengannya. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (310). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 


(303). 


20 


335 WA 3 WI K3 S8 PES TS aa ES n SE LSI Kit — yna 


389. Dari Ikrimah juga, ia berkata: Ummu habibab -istri Abdurahman bin Auf-, 
pernah menderita istihadhah dan suaminya berjimak dengannya. (HR. Abu Daud) 


230 | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (309). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(302). 


IRARIK 
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Kitab Nifas 


Bab Maksimal Masa Nifas 


FI SE EA GP aa Gaia KA bul ae BI ae ae gara 
Wayan) WS US$ Lap Gn BE AI JA M4 TE onde BULAN S6 IG TI 

AKAN VI AAN 83 BII ip al 
390. Dari Ali bin Abdul A'la, dari Abu Sahl -namanya Katsir bin Ziyad-, dari Massah 
Al-Azdiyyah, dari Ummu Salamah, ia berkata: Dahulu di masa Rasulullah &, kaum 
wanita yang sedang nifas biasa menanti berakhirnya nifas selama empat puluh hari, 


dan kami biasa mengoleskan wars (bedak dari tumbuh-tumbuhan) pada wajah kami 
untuk menghilangkan noda di wajah. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (139), Abu Daud (312), Ibnu Majah (648), Ahmad (26021). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (305). 


Bab Gugurnya Kewajiban Shalat 
bagi Wanita yang Sedang Nifas 


£ #3 P o R AAN M: a- 
Oen33| ost 3 Ana LE GA Ga ob IE Es KA jaran 
595 1213 no LS SLS BE LAN AG Y TSI 
391. Dari Ummu Salamah radhiyallahu “anha, ia berkata: Seorang wanita dari istri- 
istri Nabi & ketika sedang nifas berdiam diri (tidak shalat) selama empat puluh 


malam, dan Nabi & tidak memerintahkannya menggadha shalat karena nifas. (HR. 
Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (312). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(312) 


KKR 
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Kitab Shalat 


Bab Wajibnya Shalat dan Kapan Disyariatkan 


255 sa TE PLN gp BEA Ii JB JB jaL gl KE GE ran 


: 


2323 ea 3 63» ls ana aur cal UP ori ne g Ik Gd Yi STS 

ITE Giaa WOL 
392. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Islam didirikan di 
atas lima rukun: bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan puasa di bulan Ramadhan.” (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (8, 4515), Muslim (16), Tirmidzi (2609), Nasa'i (5001), Ahmad (4783, 
5639). 


2... 


da Ag Gaya Te Sipkai HA Ehh JB BL Al 33 - rar 
sia WE GA Jin Yap: GBU Ear SEE 
A53 Gea PG GS G3 (ra ol 


393. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Pada malam Isra', shalat yang diwajibkan 
kepada Nabi & berjumlah lima puluh, kemudian dikurangi sehingga menjadi lima, 
kemudian diserukan: “Wahai Muhammad sesungguhnya tidak ada perubahan kata 
pada-Ku, karena sesungguhnya bagimu dengan yang lima ini senilai lima puluh.” 
(HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (349, 3342), Muslim (163), Tirmidzi (213), Nasa'i (449), Ibnu Majah 
(1399), Ahmad (12230). 


ESA Un Ebi A3 3 KE NA en JG es KESE je3 rat 
PRA PAP IN SA (5 


394. Dari Aisyah &s, ia berkata: Dahulu shalat diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, 
lalu Rasulullah &£ hijrah (ke Madinah) dan shalat ditetapkan menjadi empat rakaat, 
sementara shalat ketika safar tetap seperti semula. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3935, 1090), Muslim (685), Nasa'i (453), Abu Daud (1198), Ahmad 
(25436). 


IE OA BEE AN Ipin IIA G5 
# SESI YAN SAN JB BIAN 3 RA Su Sad 


MBS £ 55 SI Y) Ska, aa JB telan Ga Fe AI 23 La Sp J6 MA 


AB EN ali BEAN I3 GAU JG SEN ae AI PS LA 


4 gt 4502 1 £A6 Er po sat Pa: ara (TEA 
AN S3 JUS A53 AE A1 253 U Yadi VGA BIN Oa sal J3 
Aa Ga Gan EN Jan ji agan Ol dah Ag 


395. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata: Seorang badui mendatangi Rasulullah 
#£ dengan rambut yang acak-acakan seraya berkata: Wahai Rasulullah beritahu- 
kanlah kepadaku, apa yang Allah wajibkan kepadaku dari shalat? Beliau menjawab, 
“Shalat lima waktu, kecuali jika engkau ingin mengerjakan amalan sunnah.” Ia berka- 
ta lagi: Beritahukanlah kepadaku, apa yang Allah wajibkan kepadaku dari puasa? 
Beliau menjawab, “Puasa di bulan Ramadhan, kecuali jika engkau ingin mengerjakan 
amalan sunnah.” Ia berkata lagi: Beritahukanlah kepadaku, apa yang Allah wajib- 
kan kepadaku dari zakat? Lalu Rasulullah &£ memberitahukan kepadanya berbagai 
macam syariat Islam. Kemudian badui tersebut berkata: Demi Dzat yang telah 
memuliakanmu, aku tidak akan menambah sedikit pun dan tidak pula mengurangi 
semua yang Allah wajibkan kepadaku. Maka Rasulullah & bersabda, “Sungguh dia 
akan beruntung jika benar apa yang ia ucapkan.” Atau beliau bersabda, “Dia akan 
masuk surga jika benar apa yang ia ucapkan.” (HR. Muttafag “alaih) 


PON cal ae op TS A3 - Yao 


PN 


1 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (46, 1891), Muslim (11), Nasa'i (458, 2090), Abu Daud (391). 


Bab Memerangi Orang 
yang Meninggalkan Shalat 


CN | 


Kena an SEN AE ja ran 
hit SUS LAS ISI EBI 1533 GSLAN Ui al IM Sih 
Han Ep ala IA ag AN HA ng AM 3 NA AA 


Pp a 


IA al Boa 


396. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi & bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi orang-orang sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka 
darah dan harta mereka terlindungi dariku kecuali yang dibenarkan Islam. Sedang 
perhitungan mereka adalah di tangan Allah s& .” (HR. Muttafag “alaih) Ahmad juga 
meriwayatkan hadits semisal dari Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (25), Muslim (22) dari riwayat Ibnu Umar. Sedang hadits Abu 
Hurairah diriwayatkan Bukhari (2946), Muslim (21), Tirmidzi (2606), Nasa'i (3090), Abu 
Daud (260), Ibnu Majah (71, 3927), Ahmad (68, 8687). 


“33 ST 


b Ga JS esa NE UN SL yp Ul G3 - av 


pedes sal Ba Io SESI 35 AI JS rosa Jai AS asu 
13 KEB R5 GAN Lah 35 ss & 1 II Tar as SN 


397. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika Rasulullah & wafat, banyak orang-orang 
Arab murtad (dan Abu Bakar memerangi mereka), maka Umar bertanya: Wahai Abu 
Bakar, atas dasar apa engkau memerangi mereka? Abu Bakar menjawab: Sesung- 
guhnya Rasulullah & telah bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi orang- 
orang sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
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kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah, menegakkan shalat, dan 
menunaikan zakat.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3094). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (V/298), 
Shahihul Jami (397). 


WAS AL BE AN IL AA 333 AE ES JB C3 aa Gl IE YAA 
NN PTN Sen Se nan PN NAN EA RAN STP 
SAI BI EN ES Wap JS (il il AI IA G1 JUS aa 


P4 
Pa INN 


Do Ju KEL DSA TA S3 Gd 3 2 JUS JII Is Sad 


JS cdi 3 Gaal La dilde Iji3 ja ga GE IS aa LI 


1 
at o3c ys S2T KJ 


e 53 aa 5 NP AU TU SN aiies 5 3 
ca Ai pas SA NG WE op 8 EA Ai Tap HE Ja 


398. Dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata: Ali ketika berada di Yaman mengirimkan 
sedikit emas kepada Nabi #&, lalu beliau membagikannya kepada empat orang. 
Kemudian ada seorang lelaki berkata: Wahai Rasulullah bertakwalah kepada Allah. 
Maka beliau bersabda, “Celaka engkau, bukankah aku ini penduduk bumi yang paling 
berhak memberikan contoh ketakwaan kepada Allah.” Lalu lelaki tersebut pergi. 
Khalid bin Walid berkata: Wahai Rasulullah perlukah aku menebas lehernya? Beliau 
menjawab, “Jangan, karena boleh jadi ia mengerjakan shalat.” Khalid berkata lagi: 
Berapa banyak orang yang shalat, yang hanya menyatakan dengan lisannya sesuatu 
yang tidak ada dalam hatinya. Maka Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya aku 
tidak diperintahkan untuk memeriksa hati manusia dan tidak pula diperintahkan 
untuk membelah perut mereka.” (Ringkasan dari riwayat Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4351), Muslim (1064). 


dl #55 JSI Ga  E SM » Gas 8: al aa GE ra 
IE EA S5 HA AN 2 5 IS 3 BELIA HE 3 
Ain SEA BE TAN 3 Ta Jeda YAI Ya as ah 
3 SERI sand SEA SU Jae rd J5 EA Si Aa 

ALA AG GAN 53 ea 3 TN IG gai Oli JG 


Shahih-Dha'if Nailul Authar I | 737 





399. Dari Ubaidullah bin Adi bin Al-Khiyar, bahwasanya ada seorang lelaki Anshar 
menceritakan kepadanya, bahwa ia telah mendatangi Rasulullah & ketika beliau 
berada dalam sebuah majelis. Lelaki tersebut meminta izin untuk membunuh salah 
seorang dari kaum munafik. Maka Rasulullah & bersabda dengan suara keras, 
“Bukankah ia telah bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah?” Lelaki Anshar tersebut menjawab: Benar wahai Rasulullah tapi tidak 
ada pengaruh persaksian tersebut baginya. Beliau bersabda lagi, “Bukankah ia telah 
bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah?” Lelaki Anshar 
tersebut menjawab: Benar wahai Rasulullah tapi tidak ada pengaruh persaksian 
tersebut baginya. Beliau bersabda lagi, “Bukankah ia mengerjakan shalat?” Lelaki 
Anshar tersebut menjawab: Benar wahai Rasulullah tapi tidak ada pengaruh shalat 
tersebut baginya. Lalu beliau bersabda, “Mereka itulah orang-orang yang aku 
dilarang Allah untuk membunuhnya.” (HR. Syafi'i dan Ahmad dalam kitab musnad 
keduanya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad (23158), Syafi'i (1/320). 


Bab Alasan Golongan yang Mengafirkan 
Orang yang Meninggalkan Shalat 


3G) SOLID ASI 515 JAS Sip AE Ab J5 JG JG PAS Ga - te 
Heal Kg De : Ge Side 


rd 


400. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya batas antara 
seseorang dengan kekufuran adalah meninggalkan shalat.” (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (82), Tirmidzi (2618, 2620), Nasa'i (464), Abu Daud (4678), Ibnu 
Majah (1078), Ahmad (6621). 


IIA 4 KS ga Al 3 B3 ai Ina Cak S6 10353 3 EA 
Pete 3 A5 AS S3 33 


401. Dari Buraidah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Perjanjian 
antara kami dan mereka adalah shalat. Oleh karena itu barang siapa yang mening- 
galkannya maka sungguh ia telah kafir.” (HR. Lima Imam) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2621), Nasa'i (463), Ibnu Majah (1079), Ahmad (22428). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (574), Shahih Ibnu Majah (884). 


Ga 3 Oa IE AN J5 ASN SSI daa gadi gp db LE Ge tot 
z » 2 T : 25 s8 ba m0 A3 

Gia 2193 LAI HE Sat AS 35 JKEYI 

402. Dari Abdullah bin Syagig Al-Ugaily, ia berkata: Para sahabat Rasulullah & tidak 


memandang adanya amalan yang jika ditinggalkan akan menyebabkan kekufuran 
kecuali shalat. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Riwayat Tirmidzi (2622). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih At- 
Targhib wat Tarhib (565). Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (2622). 


PI 
«55 


o- Tigreo- af 5 -£ aku Ss R2 1 8 "0 4 VA OA : 
GAN JUS Ui DL SS SE GI 33 CI pal pl Gg -toY 
0 3 PE ML Tap da G3 Una V3 SES aa Ki 

2 Gyagn Keno. 4 AN Da Da, 200 LG AS NEO Ii 
B3 BS BI Olla 03533 On JA A3 3 SE V7 UU YG 5,3 


sa... 
| 


403. Dari Abdullah bin Amru bin 'Ash, dari Nabi #&, bahwa suatu hari beliau 
menerangkan tentang shalat lalu bersabda, “Barang siapa menjaganya, maka pada 
Hari Kiamat nanti shalat akan menjadi cahaya, petunjuk, dan penyelamat baginya. 
Dan barang siapa yang tidak menjaganya maka shalat tidak akan menjadi cahaya, 
petunjuk, dan penyelamat baginya, dan pada Hari Kiamat nanti ia akan dikumpulkan 
bersama Oarun, Fir'aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (6540), Darimi (2721), Ibnu Hibban (1467). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (2851). 
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Bab Alasan Golongan yang Tidak Menganggap 
Kafirnya Orang yang Meninggalkan Shalat, 
Tidak Kekalnya di Neraka, dan Hanya Dikategorikan 
sebagai Pelaku Dosa Besar 


AAN LE HA BEI EN BS GI 2 Peti 
GE sala 52 Ji hn ba en Pan 
BA HS OS An IE I,23 PP NON SK J3 


NN Ia 10300 an uenasgn EN Ind 2 kal 
293 AAL AS Op KAS AS OI RA LA Sah de ot ii 
AA 33 BUG 35 pp IAI 


404. Dari Ibnu Muhairiz, bahwa seorang dari Bani Kinanah yang biasa dipanggil 
Al-Mukhdaji mendengar seorang dari Syam yang biasa dipanggil Abu Muhammad 
berkata: Sesungguhnya witir hukumnya wajib. Al-Mukhdaji menuturkan: Maka aku 
langsung mendatangi Ubadah bin Ash-Shamit dan menceritakan hal tersebut kepa- 
danya. Maka Ubadah berkata: Abu Muhammad telah berdusta, sungguh aku telah 
mendengar Rasulullah &£ bersabda, “Lima shalat telah Allah wajibkan kepada ham- 
ba-hamba-Nya. Barang siapa menunaikannya dengan tidak mengabaikan sesuatu 
pun darinya karena meremehkan hak-haknya, maka baginya di sisi Allah terdapat 
sebuah janji untuk memasukkannya ke dalam surga. Dan barang siapa yang tidak 
menunaikannya, maka tidak ada janji apapun baginya di sisi Allah. Jika Allah 
berkehendak menyiksanya maka Allah akan menyiksanya, dan jika Allah berkehendak 
mengampuninya maka Allah akan mengampuninya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (461), Abu Daud (1420), Ibnu Majah (1401), Ahmad (22185). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (451, 1276), Al-Misykat (570), Shahih 
Ibnu Majah (1150). 
pa LALU di ap Leak Ser J6 Jah al 3E3 - L:9 
La TOP CAT Ud d1 0 3 - a33 Lai : Png Kedua 
BE OS SP te sed Ja AN Ja YG WEI 3 kep LAN aral 


- 3 


Ana SES Ji an JUS ta ja B aeiat Gaia Ale 
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405. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
“Sesungguhnya amalan yang pertama kali dihisab pada Hari Kiamat dari seorang 
hamba adalah shalat wajib. Apabila ia telah menyempurnakannya (maka selesailah 
persoalannya), namun apabila tidak sempurna shalat wajibnya, maka dikatakan ke- 
pada malaikat, “Lihatlah apakah ia mengerjakan shalat sunah? Jika ia memiliki shalat 
sunah maka kekurangan pada shalat wajib hamba tersebut akan disempurnakan 
dengan shalat-shalat sunahnya. Kemudian amalan-amalan wajib yang lainnya 
dilakukan hisab seperti itu.” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (413), Nasa'i (465), Abu Daud (864), Ahmad (7842). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (810), Shahih Ibnu Majah (1172). 


Cs 


KI Yi Sa Saba 5 Je JG ala p Sk3 GE - LN 
& 5 Ya INA PN en 1351 KE Ih Sa 
dee SE ITN ya SE 5 TE EN ds A3 Ie jUN EL ah 
406. Dari Ubadah bin Shamit, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, dan bahwa Isa adalah hamba Allah, 
kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam dan ruh yang ditiupkan dari-Nya, 
dan bahwa surga dan neraka itu benar adanya, maka Allah akan memasukkanya ke 
dalam surga bagaimana pun amalannya.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3435), Muslim (28), Ahmad (22167). 
WA IE AA GI JIN TE Kia Slag JERE AN S LL Pal Eat 


z3 YG 


NE AA Oa JG BE Bhiang Al Sy G6 


pe 


G3 BER AE aa HE SE AI, Gd AN AS), 
Ata Pa data His BA Ag JET AE Sip 


.-. 


407. Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi & bersabda kepada Mu'adz ketika 
ia berada di atas kendaraan beliau, “Wahai Mu'adz!” Mu'adz menjawab: Baik ya 
Rasulullah kusambut seruanmu dan semoga kesejahteraan selalu bersamamu -tiga 
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kali—. Lalu beliau bersabda, “Tidaklah seorang hamba yang bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan Allah mengharamkannya masuk neraka.” 
Mu'adz berkata: Wahai Rasulullah bolehkah aku menyampaikannya kepada orang- 
orang sehingga mereka bergembira? Beliau menjawab, “ika engkau sampaikan) 
maka mereka akan meninggalkan amal dan hanya bergantung pada syahadatnya 
saja.” Maka Mu'adz baru menyampaikan berita tersebut ketika menjelang wafat 
karena merasa berdosa (jika ia tidak memberitahukannya). (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (128), Muslim (32), Ahmad (11923). 
apaan at Ke aga 5 SE JE Eh “. — eh 


. 


15 & 0 G- “ Oo t.. Ke0 
ag Tua 

408. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Setiap Nabi dibekali 
satu doa yang paling mustajab, dan semua Nabi telah menyeserakan penggunaan- 
nya, namun aku sungguh akan menangguhkan penggunaan doa mustajab tersebut 
dan akan aku pergunakan untuk memberikan syafaat bagi umatku nanti pada Hari 


Kiamat. Doa tersebut akan aku peruntukkan bagi orang yang meninggal dari umatku 
dalam keadaan tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (199), Tirmidzi (3602), Ahmad (9220). 
LAI 1 VI VE 3 GE se Ih: Ja us ke, Ha 
KR aa 193 tlh Ca 


409. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi & bersabda, “Orang yang paling bahagia 
mendapatkan syafaatku adalah orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah (Tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah) dengan penuh keikhlasan dari 
lubuk hatinya.” (HR. Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (99, 6570), Ahmad (8641). 
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Golongan ini memaknai hadits-hadits yang zhahirnya mengafirkan orang yang 
meninggalkan shalat dengan makna kufur nikmat (pengingkaran terhadap nikmat Allah) 
atau dengan makna mendekati kekufuran. Karena dalam pembahasan selain shalat juga 
didapatkan beberapa hadits yang memakai lafazh kufur dan yang dimaksudkan darinya 
bukan kufur kepada Allah. Di antaranya: 


Pd 


23 A33 aa plant! aah SEM Op25 SE TE ALA Gp 3 AN 


410. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Menghina seorang 
muslim adalah kefasikan dan membunuh seorang muslim adalah kekufuran.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (48, 6044), Muslim (64), Tirmidzi (1983), Nasa'i (4105), Ibnu Majah 
(69, 3939), Ahmad (3639, 3893). 


ATI Ka AI SI 3 Ie IE Ope 3 5153 LE AN 
d5 Gita YEN ja Ma Man an ne Aa IA 


411. Dari Abu Dzar, bahwasanya ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
seseorang yang menasabkan dirinya kepada selain ayahnya padahal dia mengeta- 
huinya maka sungguh ia telah kufur, dan barang siapa mengaku-aku apa yang bukan 
miliknya maka ia bukan dari golongan kami dan hendaklah ia bersiap-siap menem- 
pati tempatnya di neraka.” (HR. Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3508), Muslim (61), Ahmad (20954). 


JAE ia & ka MUG kh HE AP JG IE 53 3 22 bala! 
PA Par el ks AN 3 


412. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dua perkara pada 
manusia yang menyebabkan mereka menjadi kufur: mencela keturunan dan meratapi 
orang mati.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (67), Ahmad (10057). 
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413. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar pernah bersumpah dengan mengatakan “Demi 
bapakku', maka Rasulullah &£ melarangnya, seraya bersabda, “Barang siapa ber- 
sumpah dengan selain nama Allah maka ia telah berbuat syirik.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (4886). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(6204). 


Pd . 


HS du Den KeaT) BE Jb J6 te gp SA At 
IP 3 33 


414. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bila pecandu khamr 
meninggal, maka ia akan bertemu Allah seperti penyembah berhala.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (3375), Ahmad (2449). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (677), Shahih Ibnu Majah (2720). 


Bab Memerintahkan Anak Kecil untuk Shalat 
Sebagai Latihan Bukan Kewajiban 
(NGng laga » BAN I,23 JB Ju aka GE al GP gai ap GE to 
SA 3 (pala Opera 13533 (ska pia) Ul kgda £ Da pol “intan pasal PD 
35 
415. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Perintahkanlah anak-anak kecil kalian untuk shalat ketika mereka sudah 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka (jika enggan melakukannya) ketika mereka 
sudah berumur sepuluh tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (495), Ahmad (6650). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (166). 


2d | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 














TA ae IE B3 ISC 9S, LM 
IA. 2£, Aan Oi B5 - ga Ker - 
Tn) Sya Aka IP 13 Ja So 3 IA GA Bas 
FA AT 363 GA 5 25 UN ayat 
416. Dari Aisyah &:- , bahwa Nabi & bersabda, “Pena (syariat) diangkat dari tiga 
orang: dari orang tidur hingga ia terjaga, dari anak kecil hingga ia baligh, dan dari 
orang gila hingga ia berakal sehat.” (HR. Ahmad, hadits semisal juga diriwayatkan 
Ahmad dari Ali) Abu Daud dan Tirmidzi juga meriwayatkannya, dan Tirmidzi 
mengatakan hadits ini hasan. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3432), Abu Daud (4398), Ibnu Majah (2041), Ahmad (24173) dari 
hadits riwayat Aisyah. Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (297), Shahih Ibnu 
Majah (1660). Sedang hadits riwayat Ali diriwayatkan Tirmidzi (1423), Abu Daud (4399), 
Ahmad (943, 959). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (297), Shahih Ibnu 
Majah (1661). 


Bab Orang Kafir Jika Masuk Islam 
Tidak Menggadha Shalat 


. 
30 


JPN 193 PW 2 MN) Je aa Ki AS ya SE - Lv 


417. Dari Amru bin “Ash, bahwa Nabi & bersabda, “Islam menutup dosa-dosa yang 
dilakukan sebelumnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17323) dan asal hadits ini terdapat dalam riwayat Muslim (121). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (2777). 


IRIKK 
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Bab-Bab Waktu Shalat 


Bab Waktu Shalat Zhuhur 


- 


Se 
De Oa dau la ea Bara ee Sa 
Be en Ge DASI Kat alas 3 sd Saka 33 
5 SS AN 25 3 da de Jalu an 
NA aa BR aan JG Oh SS ja jasalas 
dilas 3 JUS HARI AG Belt 253 Jb 512 Gem AN Kind las 3 
Ae Ip Ian 33 OA Aa H3 Sada ae PURI se PA JS 
ir Ae Bertal Jas JAN SE J3 Ia ca te AA 16 
SA 33 43) KET yah SS Je Bp Jas alas nana ya PA) 
aa dai AK BEA TE ye GA 3 


418. Dari Jabir bin Abdillah, bahwa Nabi & didatangi Malaikat Jibril #5, lalu dia 
berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau pun mengerjakan shalat Zhuhur 
ketika matahari tergelincir. Kemudian Jibril datang kembali ketika waktu asar seraya 
berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau pun mengerjakan shalat Asar ketika 
panjang bayangan segala sesuatu seperti aslinya. Kemudian Jibril datang kembali 
ketika waktu maghrib seraya berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau pun 
mengerjakan shalat Maghrib ketika matahari tenggelam. Kemudian Jibril datang 
kembali ketika waktu isya seraya berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau 
pun mengerjakan shalat Isya ketika mega merah telah lenyap. Kemudian Jibril datang 
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kembali ketika waktu fajar seraya berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau 
pun mengerjakan shalat Subuh ketika terbit fajar —atau ia mengatakan: Ketika fajar 
telah bersinar. Kemudian Jibril datang kembali keesokan harinya ketika waktu zhuhur 
seraya berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau pun mengerjakan shalat 
Zhuhur ketika panjang bayangan segala sesuatu seperti aslinya. Kemudian Jibril 
datang kembali ketika waktu asar seraya berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka 
beliau pun mengerjakan shalat Asar ketika panjang bayangan segala sesuatu dua kali 
panjang aslinya. Kemudian Jibril datang kembali ketika waktu maghrib pada waktu 
yang sama seperti hari sebelumnya tidak bergeser daripadanya. Kemudian Jibril 
datang kembali waktu isya ketika telah lewat tengah malam —atau ia mengatakan: 
Ketika sepertiga malam. Maka beliau pun mengerjakan shalat Isya pada waktu 
tersebut. Kemudian Jibril datang kembali ketika langit sudah sangat terang seraya 
berkata: “Berdirilah dan shalatlah!” Maka beliau pun mengerjakan shalat Subuh 
pada waktu tersebut. Kemudian Jibril berkata: “Di antara kedua waktu tersebut 
adalah waktu shalat.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Bukhari berkata: Ini 
hadits paling shahih tentang waktu shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (149), Nasa'i (513), Abu Daud (393). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (379). 


LI Ke KE Jaa Sh SEA GE gl yA BISA 
F Eee BU EA ega: aa dak Pe sn BS (ia 
EA UB dn Aa! Ho Br 23 J3 Maa pai San 
HA Es BII AL Ia AGEN Lip Ika KB JET sanag AJI 

Apa ega lis Gaal Je (€ SE 


419. Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, Jibril 2x 
mengimamiku di Baitullah dua kali.” Lalu perawi menyampaikan seperti hadits 
riwayat Jabir, hanya saja di dalamnya terdapat lafazh berikut: “Beliau shalat pada 
kali kedua ketika panjang bayangan segala sesuatu seperti panjang aslinya, yaitu 
waktu shalat Asar sama seperti hari sebelumnya.” Disebutkan pula di dalamnya: 
“Kemudian beliau shalat Isya ketika telah lewat sepertiga malam.” Disebutkan pula di 
dalamnya: Kemudian Jibril berkata kepada beliau, “Wahai Muhammad inilah waktu 
shalat para nabi sebelummu. Di antara kedua waktu tersebut adalah waktu shalat.” 





Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (149), Abu Daud (393), Ahmad (3071, 3312). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (377). 


Bab Menyegerakan dan Mengakhirkan Shalat 
ketika Cuaca Sangat Panas 


m 


0£. 


KP A3 JAN SS) AN Jah LA GE TERAS gp GE tt 
AS Ka Gas 23 


420. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Nabi & biasa mengerjakan shalat Zhuhur 
ketika matahari telah tergelincir. (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (618), Abu Daud (806), Ibnu Majah (673), Ahmad (20511). 
IKAN IE 25 AE Anand kara LN 


Mana Ko BU BU 


421. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat Zhuhur di musim dingin dan 
kami tidak mengetahui seberapa banyak waktu siang telah berlalu dan seberapa yang 
tersisa. (HR. Ahmad) 


Sp 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11980, 12223). 


SAI SE (Sp LA al Si s6 IS BE LAN OB Ly Psi es tee 
23 GEA GA AG Jas 


422. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi & apabila cuaca panas biasa mengerja- 
kan shalat Zhuhur ketika sudah agak dingin, dan apabila cuaca dingin beliau biasa 
menyegerakan pelaksanaannya.” (HR. Nasa'i dan Bukhari juga meriwayatkan ha- 
dits semisal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (499). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (499). Bukhari meriwayatkan hadits semisal dalam kitab shahihnya (906). 
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423. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila cuaca sangat 
panas maka kerjakanlah shalat Zhuhur ketika sudah agak dingin, karena panas yang 
sangat itu berasal dari uap Neraka Jahanam.” (HR. Jamaah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (534), Muslim (615), Tirmidzi (157), Nasa'i (500), Abu Daud (402), 
Ibnu Majah (677), Ahmad (7090, 7205). 


GAN JUS HAN SNI S5 at SEN J5 da ali 


4 


Oh 6 SA JB IN #3 uh & Sah DIES RA Tape saga PA 
AI Gita GIS 13 AA Sah GP Ta ip Hi 


424. Dari Abu Dzar, ia berkata: Kita pernah bersama Nabi & dalam sebuah 
perjalanan. Ketika muadzin hendak mengumandangkan adzan Zhuhur maka Nabi 
# bersabda, “Tunggulah sampai agak dingin.” Setelah berlalu beberapa saat dan 
muadzin hendak mengumandangkan adzan maka Nabi #& berkata lagi, “Tunggulah 
sampai agak dingin.” Sehingga kami melihat bayangan bukit, lalu Nabi & bersabda, 
“Sesungguhnya panas yang sangat itu berasal dari uap Neraka Jahanam. Oleh karena 
itu jika cuaca sangat panas maka kerjakanlah shalat Zhuhur ketika sudah agak 
dingin.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (535), Muslim (616), Tirmidzi (158), Abu Daud (401), Ahmad (20868). 


Bab Awal dan Akhir Waktu Shalat Asar, 
Waktu Pilihan dan Waktu Darurat 


PaE SG AAN DL Ea ARA Je JG IE ne y Ml re ye - Lto 
23 BA TU oh IS En uh CA Fi TU) KPA Ep Pant 833 Al 
(CAH dai TU, IN 3S &33 J Has 3d) Aa 302 ES gal 


o 


G3 alas TU HA 831 Cl R5) 33 533 SG BIG Ah KANG 
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425. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Waktu shalat 
Zhuhur adalah selama belum datang waktu shalat Asar, waktu shalat Asar adalah 
selama matahari belum menguning, waktu shalat Maghrib adalah selama belum sima 
pancaran mega merah, waktu shalat Isya adalah hingga tengah malam, dan waktu 
Shalat Subuh adalah selama matahari belum terbit.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, 
dan Abu Daud) Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Waktu shalat Subuh adalah 
selama belum terbit sisi pertama matahari, dan waktu shalat Asar adalah selama 
matahari belum menguning dan terbenamnya sisi pertama matahari.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (612), Nasa'i (522), Abu Daud (396), Ahmad (6927, 7037). 


C3 AA SAE A2 Olr Ih BEA J3 Eka SE al pt 
093 ASGE NU 3S Tua uji Bow B3 ss es Se jaka 
Ap ah GE IE 


426. Dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Itu shalatnya 
orang munafik, yaitu ia duduk-duduk sambil mengamati matahari, hingga apabila 
matahari sudah berada di antara dua tanduk setan maka ia bergegas bangkit dan 
mengerjakan shalat empat rakaat dengan cepat. Ia tidak bisa mengingat Allah dalam 
shalatnya kecuali sedikit.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (622), Tirmidzi (160), Nasa'i (511), Abu Daud (413), Ahmad (1158). 
33 AS NA esa 3S SE AU PA TEE Pena 3 XS 
RAN Ap : SA YM, « GRAN GAN Sen AN PEG VI, 5 AN AO 
OI IN AE dai IAI ALAM CI Ito — HA 1G Aa 3 Ang 
Se jk GEG GA Adaa yah Ham ERA Be setia 
Si pa 3 BGAAN SE Ge al PSU 5 Te pi mai oi 
PAN EA Ai Wae AMAN coal A3 JAN Aga Sri 
KELANGAN IA JA Akta Ini Haa AB aa kaki ob 
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427. Dari Abu Musa, bahwa Nabi &£ didatangi seseorang yang bertanya tentang 
waktu-waktu shalat, namun beliau tidak menjawab sedikit pun. Kemudian (di waktu 
subuh) beliau menyuruh Bilal mengumandangkan adzan lalu beliau mengerjakan 
shalat Subuh ketika fajar telah terbit sedang orang-orang masih belum bisa saling 
mengenali. Kemudian (di waktu zhuhur) beliau kembali menyuruh Bilal untuk 
mengumandangkan adzan lalu beliau mengerjakan shalat Zhuhur ketika matahari 
tergelincir hingga ada yang mengatakan: Sudah masuk tengah hari ataukah belum? 
Namun beliau lebih mengetahui daripada mereka. Kemudian (di waktu asar) beliau 
kembali menyuruh Bilal mengumandangkan adzan lalu beliau mengerjakan shalat 
Asar ketika matahari masih tinggi. Kemudian (di waktu maghrib) beliau kembali 
menyuruh Bilal mengumandangkan adzan lalu beliau mengerjakan shalat Maghrib 
ketika matahari telah tenggelam. Kemudian (di waktu isya) beliau kembali menyuruh 
Bilal mengumandangkan adzan lalu beliau mengerjakan shalat Isya ketika mega merah 
telah hilang. Dan pada hari selanjutnya beliau mengakhirkan pelaksanaan shalat 
Subuh hingga hampir berakhir waktunya hingga ada yang mengatakan: Matahari 
terbit atau hampir terbit. Beliau juga mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur 
hingga hampir masuk waktu asar yang kemarin. Kemudian beliau mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Asar hingga hampir berakhir waktunya hingga ada yang 
mengatakan: Matahari sudah memerah. Kemudian beliau mengakhirkan pelaksanaan 
shalat Maghrib hingga hilangnya mega merah. Dalam lafazh lain disebutkan: Beliau 
mengerjakan shalat Maghrib sebelum mega merah hilang, dan beliau mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Isya hingga hampir lewat sepertiga malam pertama. Keesokan 
harinya beliau memanggil lelaki yang bertanya kemarin seraya bersabda, “Waktu 
shalat itu adalah antara kedua waktu ini.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan 
Nasa'i) Jamaah selain Bukhari juga meriwayatkan hadits semisal dari hadits riwayat 
Buraidah Al-Aslami. 


13 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (614), Nasa'i (523), Abu Daud (395), Ahmad (19234). Adapun hadits 
riwayat Buraidah diriwayatkan Muslim (613), Tirmidzi (152), Nasa'i (519), Ibnu Majah 
(667), Ahmad (22446). 
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Bab Menyegerakan Pelaksanaan Shalat Asar 
Terlebih ketika Hari Mendung 


0. Sg 0 - 


CA Ia Kana MAAN Gan Jt SJ Pe Mud gan 
GE Gia ») Mine KA AA Pki JA JI Cai 
US H5 Uh KG NS, aga 3 Je Kala Kal Ia Jia 3 2253 


428. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah & biasa melaksanakan shalat Asar ketika 
matahari masih tinggi dan panas bersinar, lalu ada seseorang yang pergi ke perkam- 
pungan sekitar Madinah lalu kembali lagi sedang matahari masih tinggi.” (HR. 
Jamaah kecuali Tirmidzi) Dalam riwayat Bukhari disebutkan: Bahwa sebagian 
perkampungan sekitar Madinah berjarak empat mil atau sekitarnya. Demikian pula 
yang diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (548, 7329), Muslim (621), Nasa'i (507), Abu Daud (404), Ibnu Majah 
(682), Ahmad (12233, 12859). 


GB: JA db 3 JS pa MA Jp 25 de JE  GE3 ta 
KAN KAN SA Dan area — A KeRara SIA, 


23 31 


Cat OI JS AS 5 kain ae (AA AKA aan 
03 3a 
429. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 8& mengimami kami shalat Asar, lalu seorang 
dari Bani Salimah datang dan mengatakan: Wahai Rasulullah kami hendak menyem- 
belih unta dan kami sangat berharap engkau menghadirinya. Lalu beliau menjawab, 
“Baiklah.” Maka beliau pun berangkat dan kami ikut bersama beliau. Di sana kami 
dapati untanya belum disembelih, baru kemudian disembelih dan dipotong-potong 
lalu dimasak, lalu kami memakannya sebelum matahari tenggelam. (HR. Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (624). 
5 B3 P3 AU aa ami Ta US JG mat ad an Na 
AH 3 UNI, Gpaa Is sd en us sana 


353 


ala Gian ai aja F3 eni AA SE Benagis Lan 
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430. Dari Rafi" bin Khadij, ia berkata: Kami pernah shalat Asar bersama Rasulullah &£ 
kemudian kami menyembelih seekor unta, lalu membaginya menjadi sepuluh bagian, 
lalu kami masak dan kami makan dagingnya yang telah matang sebelum matahari 
tenggelam. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (559, 2485), Muslim (625, 637), Ibnu Majah (687), Ahmad (16824). 


Je 


Ts Taun nat 0s 3 SIS » st ana TE 2.9 TNO 
#LAle | gn JS 33 d5 35 ade - Yaa gag im 
Ono se 220 Da 3. AN 0 AT Sur oo IK ai ya : 
.A2 La Cyalg SN lp Ma B3 par DL SL ya SP Casa less 


431. Dari Buraidah Al-Aslami, ia berkata: Kita pernah bersama Rasulullah & dalam 
sebuah peperangan. Beliau bersabda, “Segerakanlah mengerjakan shalat Asar ketika 
hari mendung, karena barang siapa terlewat dari mengerjakan shalat Asar pada 
waktunya maka gugur amalannya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (594), Nasa'i (474), Ibnu Majah (694), Ahmad (22448). 


Bab Shalat Asar adalah Shalat Wustha 


2 Aca Epen 03 Te Oa PUN AP oo Maa 5 si 2 ara 
GAS Yna ana AN Kano ip Jo MAGAN Sgp ya on 


Pan an 23 £ PK o or 15 o 5 AL Ge La. 13 - 
Chin 1515 Op KI deal cake GEA PASI SE 3 Sa Ll £ 
AAN IL Jang BOLA ye 
432. Dari Ali, bahwa Nabi #& bersabda ketika Perang Ahzab, “Semoga Allah 
memenuhi kuburan-kuburan dan rumah-rumah mereka dengan api karena mereka 
telah menyibukkan kita dari mengerjakan shalat Asar hingga matahari tenggelam.” 


(HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim, Ahmad, dan Abu Daud: “Mereka telah 
menyibukkan kita dari mengerjakan shalat Wustha yaitu shalat Asar.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2931), Muslim (627), Tirmidzi (2984), Nasa'i (473), Abu Daud (409), 
Ahmad (592, 618). 


0. na Ga Hn 5 2 Et Ld 2 32 “ PN 
GAS SAI ISL Gn SEE Jaan JUS GAS SIS US JB Je GE - ENY 
dai shh GIA ya dl KE AG dala DLS 
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433. Dari Ali, ia berkata: Dahulu kita menganggap bahwa shalat Wustha adalah 
shalat Subuh, lalu Rasulullah & bersabda, “Itu adalah shalat Asar.” Maksudnya 
Shalat Wustha. (HR. Abdullah bin Ahmad dalam musnad ayahnya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (. 993). 


HE pa NS GE BE Jain OSN 1S aa enak 
PLS SEL ISL ye Cplain Abi J5 js. SSI ai SR 
KANG AGE Angs BIG II Ui 3 06 a53, 35 na 


g 3 


Aa pp 


434. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Kaum musyrikin menghalangi Rasulullah $£ dari 
mengerjakan shalat Asar hingga matahari memerah atau menguning, maka beliau 
bersabda, “Mereka telah menyibukkan kita dari mengerjakan shalat Wustha yaitu 
Shalat Asar maka semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan kuburan-kuburan mere- 
ka dengan api.” Atau beliau mengatakan, “Semoga Allah mengisi rumah-rumah dan 
kuburan-kuburan mereka dengan api.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (628), Ahmad (3819, 4352). 
193 A kasi ISS jas 8 ba 5 Je HN aa ga an 


435. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalat Wustha adalah 
Shalat Asar.” (HR. Tirmidzi) Ia mengatakan: Hadits ini hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (181, 2985). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(3835), Al-Misykat (634). 


CA 222 Be #SLalh : JB 5 2 Ta. #5 LAS H3 aga Na - £Y 


“ 


2D 2g BD. 


2 SSL ui aj B3 Na Sa 
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436. Dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi & bersabda, “Shalat Wustha adalah 
shalat Asar.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, ia menshahihkannya) Dalam riwayat 
Ahmad disebutkan bahwa Nabi & bersabda, “Peliharalah shalat-shalat dan shalat 
Wustha.” Dan beliau menerangkan kepada kami bahwa itu adalah shalat Asar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (182, 2983), Ahmad (19642). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
karena memiliki banyak riwayat penguat seperti dalam takhrij hadits sebelumnya. 


AAA 3D SAN TE A3 GL aah ETS JG Ep el yaa LV 
ALA LAN Je Isl) IIS Al 13 5 db AS UKS 
221 0 oa a06 nton Pot Tiar Ya MN Li 9, at 

Ap RI SS KS CIS ES BEE BE ad OLS ISI @ j3 JS 
Mang SANG) ASN 

437. Dari Barra? bin “Azib, ia berkata: Dahulu turun ayat seperti ini: “Peliharalah 
shalat-shalat dan shalat Asar.” Maka kita biasa membacanya sebagaimana yang 
dikehendaki Allah. Kemudian Allah menghapusnya dengan diturunkan ayat: 
“Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha.” (Al-Bagarah J2): 238) Lalu ada 
seorang lelaki bertanya, “Berarti shalat Wustha adalah shalat Asar?” Barra 
menjawab: Aku telah memberitahumu bagaimana ayat ini turun dan bagaimana 


Allah menghapusnya. Dan Allah Maha Mengetahui. (HR. Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (630), Ahmad (18198). 


PN £ 
FP or2. 3GE ang 


KET Min GI BIS SE gia JB Se Ina ajal ga tra 


SSI Wala LIS JR LA ol ES) 336 BNI ag Es 15) 
AAS AI 1,3 hand! 3D dasi LA ola Je Ls At elLG 

AE 3G GEN VI LELAN 313 BEE J1 Ga Wr A3 SIG 
438. Dari Abu Yunus, bekas budak Aisyah, ia berkata: Aisyah menyuruhku untuk 
menulis sebuah mushaf Al-Our'an untuknya, dan ia berpesan kepadaku: Beritahukan 
kepadaku jika engkau telah sampai pada ayat: “Peliharalah shalat-shalat dan shalat 
Wustha” (Al-Bagarah J2): 238). Ketika aku telah sampai pada ayat tersebut maka 


aku memberitahunya, lalu ia mendiktekan kepadaku, “Peliharalah shalat-shalat, 
shalat Wustha, shalat Asar, dan berdirilah karena Allah dengan khusyuk.” Aisyah 
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mengatakan: Aku pernah mendengarnya dari Rasulullah &. (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (629), Tirmidzi (2982), Nasa'i (472), Abu Daud (410), Ahmad (23927). 


Ia 3 Ia 5 HAN ah BEAN J5 OS AJ ea ia 5P3- tra 
SI JE3 APA SA JELEK asi de ala 


395 ae KPA 23 ON A05) KEL 3 
439. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah & biasa mengerjakan shalat Zhuhur 
pada waktu tengah hari, dan tidak ada satu shalat pun yang lebih berat bagi para 
sahabat selain shalat Zhuhur, lalu turun ayat: “Peliharalah shalat-shalat dan shalat 
Wustha.” Dan dia berkata: Sesungguhnya ada dua shalat sebelumnya dan dua shalat 
setelahnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2656), Abu Daud (411, 366), Ibnu Majah (230), Ahmad (21080). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (397), Shahihul Jami" (403). 


2 us os Ts . 0 0. 0: o- 

das OS BE Inn Ol GI IE EA DL 3 233 oa TA 953 tt: 
0 neyem 9 Tts 3 PN YATI A53 8 5 7 Sea Aa KP A PEN: 
De 2 HB Sah clual!, SA) Y! 2513 Vg— Yg eh BI 

TPA 93 Ae OA SE LA SAN Te LES) Dl IG 
440. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata mengenai shalat wustha: Itu adalah shalat 
Zhuhur. Rasulullah & mengerjakan shalat Zhuhur pada waktu tengah hari, dan tidak 
ada makmum di belakang beliau kecuali satu atau dua shaf, karena saat itu orang- 
orang masih sedang tidur siang atau sibuk dagang, lalu Allah menurunkan ayat: 


“Peliharalah shalat-shalat dan shalat Wustha, dan berdirilah karena Allah dengan 
khusyuk.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21285). 
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Bab Waktu Shalat Maghrib 


JAN BEI OA Ia 9 ata i AI Ty SIA SE LN 
LI TI BUBA3G3 sole Sts 
441. Dari Salamah bin Akwa', bahwa Rasulullah & biasa mengerjakan shalat 
Maghrib ketika matahari telah tenggelam dan bersembunyi di balik bayangan. (HR. 
Jamaah kecuali Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (561), Muslim (636), Tirmidzi (164), Abu Daud (s417), Ibnu Majah 
(688), Ahmad (16097). 


LE Tuna EGA SIN ang Ae giaa Lt 
35 2G SA G3 PEN IR ai 

442. Dari Ugbah bin Amir, bahwa Nabi & bersabda, “Umatku masih tetap dalam 
kebaikan selama -atau beliau mengatakan: dalam fitrahnya- selama mereka tidak 


mengakhirkan shalat Maghrib hingga nampak bintang-bintang.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (418), Ahmad (16878, 23070). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami" (7285). 


Aan SAN G5 ea 35 Je JB Ny Olga GE) - ttr 
xe5 HE 23 Papa) na 2 B5 Jay Ca 133 An 
r5 Ba Zn BUS, SS IA Ito 38 GE 3 Hill 

AD LI Ih 3 
443. Dari Marwan bin Hakam, ia berkata: Zaid bin Tsabit berkata kepadaku: 
Mengapa engkau biasa membaca dalam shalat Maghrib dengan surah-surah yang 
pendek, padahal aku mendengar Rasulullah & dalam shalat tersebut membaca 
salah satu dari surah yang sangat panjang. (HR. Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i) 


Nasa'i menambahkan dari Urwah, bahwa salah satu dari surah yang sangat panjang 
tersebut adalah surah Al-A'raf. Dan dalam riwayat Nasa'i disebutkan: Aku mendapati 
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Rasulullah # membaca dalam shalat Maghrib dengan salah satu dari surah yang 
sangat panjang, yaitu alif lam mim shad (AL-A'rAf). 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (764), Nasa'i (990), Abu Daud (812), Ahmad (21099). 


Bab Mendahulukan Makan Malam 
Bila Telah Dihidangkan sebelum Shalat Maghrib 


Va w AI NS J3 6 2 238 IS) UE BE ea) Sol je - tt 
eT- 15 ) t 90. 4 » .. 

Ala Gta pemaa ya las 

444. Dari Anas, bahwa Nabi #£ bersabda, “Jika makan malam telah terhidang, maka 


mulailah dengannya sebelum mengerjakan shalat Maghrib, dan janganlah kamu men- 
dahulukan shalat sebelum makan malam tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (672, 5464), Muslim (557), Tirmidzi (353), Nasa'i (853), Ahmad 
(11560). 


K1 ata Ts Daan Ne Ns 5 2 Gasie a- 
(SJ YANG BUAN 757 IDLAI eilasi ISI :JG RE AI ja ASI 23 - to 
TT. Gaia 


.. 


445. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Jika shalat Maghrib telah diigamahkan 
sedang makan malam telah dihidangkan maka dahulukan makan malam tersebut.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (671, 5465), Muslim (558), Ibnu Majah (935), Ahmad (23600) 
PLAN taat Kena ALE Kang Ia BE AI, JG JG SLE N j3 KA 
SA 263 SS gi WE ANE GA ia PAS GS Jaa YME LI 

PA KS GA Ea SG ILAN AE AAN Kg sat 
446. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, Jika makan malam telah 


dihidangkan sedang shalat Maghrib telah diigamahkan, maka dahulukan makan 
malam, dan jangan tergesa-gesa hingga kamu selesai darinya.” (HR. Muttafag 'alaih) 
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Dalam riwayat Bukhari dan Abu Daud disebutkan: Ibnu Umar pernah dihidangkan 
makan malam untuknya sedang shalat Maghrib telah diigamahkan, maka ia tidak 
mendatangi shalat Maghrib hingga selesai dari makan malam tersebut meskipun ia 
mendengar bacaan imam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (674), Muslim (559), Tirmidzi (354), Abu Daud (3757), Ibnu Majah 
(934), Ahmad (4695). 


Bab Bolehnya Melaksanakan Shalat Sunah 
Dua Rakaat sebelum Shalat Maghrib 


- 


Oa Pu AA AR PAI Ca En Ta su (SI RA G8 J6 2 K3 - 4 


5 3 3 Kn IS s5 Sah DNS 5 BLN SE SA 

Pat yua lt Jas VI Tiny G3 bs MEN OI 

5 DSA Jati SAN IS HA an SA MA Ja ah 
GIS sel ka 3 Ags 3 G3 SA IS Ulat Uta S6 TE MAS 


447. Dari Anas, ia berkata: Bila muadzin selesai mengumandangkan adzan, maka 
sebagian sahabat segera menghampiri tiang-tiang masjid (untuk shalat sunah di 
belakangnya), hingga Rasulullah & datang mereka pun masih sedang mengerjakan 
shalat sunah dua rakaat sebelum shalat Maghrib, dan hampir tidak ada jeda waktu 
antara adzan dan igamah —dalam riwayat yang lain kecuali hanya sebentar. (HR. 
Ahmad dan Bukhari) Dalam lafazh yang lain: Dahulu di masa Rasulullah kami biasa 
melakukan shalat sunah dua rakaat setelah matahari tenggelam sebelum ditegakkan 
shalat Maghrib. Lalu ada yang bertanya: Apakah Rasulullah & juga melakukannya? 
Anas menjawab: Beliau melihat kami melakukannya, namun beliau tidak melarang 
atau memerintahkannya. (HR. Muslim dan Abu Daud) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (503, 625), Muslim (836), Nasa'i (682), Abu Daud (1282), Ahmad 
(11901). 


Betor 5S DA Jalan SEL kasi Men 
- ne SE KAS AS jar HIU Kis JB A3 AA JS la 
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an 


Aa 


GE F as DL ai Kat, 35 S3 ah been KA ang EL 
kada 193 AS Ga Bade AN Ba 


448. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah & bersabda, “Shalatlah sunah 
dua rakaat sebelum Maghrib.” Beliau bersabda lagi, “Shalatlah sunah dua rakaat 
sebelum Maghrib.” Dan pada kali ketiga beliau menambahkan, “Yaitu bagi yang 
berkehendak.” Beliau katakan demikian karena khawatir orang-orang menjadikannya 
sunah muakadah. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) Dalam riwayat lain 
disebutkan: “Antara adzan dan igamah ada shalat sunah. Antara adzan dan igamah 
ada shalat sunah.” Dan pada kali ketiga beliau menambahkan, “Yaitu bagi yang 
berkehendak.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1183), Abu Daud (1281), Ahmad (20029). Riwayat yang lain 
diriwayatkan oleh Bukhari (624), Muslim (838), Tirmidzi (185), Nasa'i (681), Abu Daud 
(1283), Ibnu Majah (1162), Ahmad (6348). 


Na aa 
We asah ae Teka AU Ta AT. Na m3 IMS Ic 153, 


3 


& Cah IR 3 HAJI JG 3 US 


- 


449. Dari Abu Khair, ia berkata: Aku mendatangi Ugbah bin Amir, lalu aku berkata 
kepadanya: Tidakkah engkau heran terhadap Abu Tamim? Ia melaksanakan shalat 
sunah dua rakaat sebelum shalat Maghrib. Maka Ugbah menjawab: Dahulu di masa 
Rasulullah # kita biasa melakukannya. Aku bertanya lagi: Lalu sekarang apa yang 
menghalangimu untuk tetap melakukannya? Ia menjawab: Kesibukan. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1184), Nasa'i (582), Ahmad (16963). 


BERI, BBS S5 JAR Ik ar Al S3 JJ SS yul - to 
BN 33 Ja BER EPA ak Jaa Ma ya 
KAN SA 


450. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Bilal, beri- 
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kanlah jarak antara adzan dan igamahmu, yaitu kira-kira orang yang makan selesai 
dari makannya dengan tenang, dan orang yang hendak wudhu selesai dari hajatnya 
dengan tenang.” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (20778), Tirmidzi (195) namun 
dari hadits riwayat Jabir. Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (150). 


Bab Penamaan Maghrib Lebih Utama 
daripada Penamaannya dengan Isya' 


MI ENI PIA Yi 3 EN IN YAI yA ae HE - to 


8x83 ya 1 3x 0 ts 2. Ti 
Bebe Gita BEAN B3 MEN JB HAN 32 
451. Dari Abdullah bin Mughafal, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian 
mengikuti orang-orang Badui dalam menamai shalat Maghrib kalian.” Abdullah 
menerangkan: Karena orang-orang Badui biasa menyebut shalat Maghrib dengan 
isya. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (563), Ahmad (20030), sedang Muslim dan lainya meriwayatkannya 
dari hadits riwayat Ibnu Umar. 


Bab Waktu Shalat Isya dan Keutamaan Mengakhirkannya 
dengan Memperhatikan Kondisi Jamaah Serta Berlakunya 
Waktu Ikhtiyarnya Hingga Tengah Malam 


TAN 15 BI SE NG It GAN JE BE LAN Sl ae al og - tor 
adas 2193 
452. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Syafag adalah cahaya merah di 


langit. Oleh karena itu apabila cahaya merah di langit telah hilang maka tibalah 
waktu shalat Isya.” (HR. Daruguthni) 


168 Orang Badui biasa menyebut shalat Maghrib dengan isya karena makna isya adalah kegelapan 
malam. Oleh karena itu shalat Isya biasa disebut dengan sebutan isya terakhir. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (1/269), Ibnu Khuzaimah (1/182). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami" (3440). 


BUSI AG yaa SES It II BE dn J,h ng 5 ai SE 153 AAS 163 - toy 
Kal Vas Jas d5 KEP MU JS AI, dab 


BUNG ois sean) Bl 3 1 eka baja Je 
453. Dari Aisyah, ia berkata: Suatu malam Rasulullah & hendak mengerjakan shalat 
Isya di waktu “atamah'9, lalu Umar berseru: Kaum wanita dan anak-anak telah terti- 
dur. Maka Rasulullah & keluar dan bersabda, “Tidak ada yang menanti pelaksanaan 
shalat Isya selain kalian.” Dan saat itu penundaan shalat Isya hingga waktu atamah 
tidak dikerjakan kecuali di Madinah. Kemudian Rasulullah & bersabda, “Kerjakanlah 
shalat Isya antara hilangnya mega merah hingga sepertiga malam.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (566), Muslim (638), Nasa'i (535), Ahmad (23539). 


rd 


SA 33 pa Aa Pp meh AA Bdb aan Aga oa 


454. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah & pernah mengakhirkan pelak- 
sanaan shalat Isya. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (643), Nasa'i (533), Ahmad (20315). 


Peta 


J1 EA TI BAE caag SP as Uas KI al IE 0G 133 LEIE gg - too 
Pb Yesaya 


455. Dari Aisyah, ia berkata: Para sahabat melaksanakan shalat Isya antara hilang- 
nya mega merah hingga sepertiga malam pertama. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (566), Muslim (638), Nasa'i (535), Ahmad (23539). 


169 “Atamah ada yang mengatakan tengah malam dan ada yang mengatakan sepertiga malam pertama. 
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Sea 2tetajo 


BAAK SAS Ya BE J3 SE JEE Sh al 33 - L01 
1312 Gek kala Gg SA G3 Mama JAN oli Ji Aa 


na 


456. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika aku tidak khawatir 
memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk mengakhirkan pelak- 
sanaan shalat Isya hingga sepertiga malam pertama atau hingga tengah malam.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (167), Ibnu Majah (691), Ahmad (7364). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (5313). 


(P 


aa 2 BG ah el SAN ai AI 68 JG pt GE3 - tov 
Dati 215 SI jae 5 B3 UKT Akal AI 133 BI oil 
ANE GA» gali alah S3 LM SEA adl GAN Aa AT SI jae 


457. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & biasa mengerjakan shalat Zhuhur pada waktu 
tengah hari, shalat Asar ketika matahari masih sangat terang, shalat Maghrib ketika 
matahari telah tenggelam, shalat Isya terkadang beliau mengakhirkannya dan terka- 
dang beliau menyegerakannya. Jika beliau melihat banyak jamaah yang sudah hadir 
maka beliau menyegerakannya, namun jika mereka melambatkan diri maka beliau 
mengakhirkannya. Sedangkan shalat Subuh, mereka atau beliau & biasa mengerja- 
kannya ketika masih gelap di akhir malam. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (560, 565), Muslim (646), Nasa'i (527), Abu Daud (397), Ahmad 
(14551). 


Ann an 33 3 aa Tentu 2 EJE LEE )E, - teh 

LA Aan 2153 KN AE Hi VI 433 Sp JUS « Juas GE Bom 
458. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & pernah mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya 
hingga larut malam, sehingga orang-orang yang berada di masjid tertidur. Kemudian 
beliau keluar (dari rumah beliau) lalu melaksanakan shalat Isya, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya inilah waktunya, jika aku tidak khawatir memberatkan 
umatku.” (HR. Muslim dan Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (638), Nasa'i (536), Ahmad (24646). 


J3 3 gagak Ja ata Kab Jl sll SE 2 JE 31 383 - toa 
Ass Bas Naa Ll 63 MEI Ko 
Al Gith P3 JA Aas 


app 


- 
AA 


459. Dari Anas, ia berkata: Nabi & pernah mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya 
hingga tengah malam, lalu beliau mengerjakannya dan bersabda, “Orang-orang 
sudah shalat dan tidur, sedang kalian senantiasa mendapatkan pahala shalat yang 
kalian nantikan.” Anas mengatakan: Seolah-olah aku melihat kilauan cincin beliau 
pada malam itu. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (572, 600), Muslim (640), Nasa'i (539), Ibnu Majah (692), Ahmad 
(12469). 


SE 3 3 ia IL Ts Bel Jaa UE JB an Gl S3 LN 
VISI A3 UN GB Ikelan Yika JG Ah das Alas SE IN 3 Ga 
Haa “ g Ta Tet- ore? . T- . (Tee oT 8. 03. 
ang Hara an Lan V3 Pi yup ty alenaa 
335 LAI SAJA PAS IIA pas SEN RR 3 AE esa 
460. Dari Abu Said, ia berkata: Suatu malam kita menunggu Rasulullah & untuk 
melaksanakan shalat Isya berjamaah hingga tengah malam. Lalu beliau datang 
dan mengimami kita. Kemudian beliau bersabda, “Duduklah di tempat duduk 
kalian, karena orang-orang sudah menempati tempat tidur mereka. Sungguh kalian 
senantiasa mendapatkan pahala shalat sejak kalian menantikannya. Jika bukan 
karena kelemahan orang yang lemah, sakitnya orang yang sakit, dan hajatnya orang 
yang berhajat, niscaya aku akan selalu mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya hingga 
tengah malam.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (538), Abu Daud (422), Ibnu Majah (693), Ahmad (10632). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (3216). 
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Bab Makruhnya Tidur Sebelum Isya dan Begadang 
Sesudahnya Kecuali karena Ada Kepentingan 


£ 
2 


WP Sa 233 Cn3 SE LN ul GEN 
&- 2 Ito 9. - 2 P sneng Pa PAN can Ya APN 
KN og) naas Saad, d3 aa) 2 —5 063 kata! 
461. Dari Abu Barzah Al-Aslami, bahwa Nabi & menganjurkan untuk mengakhirkan 


pelaksanaan shalat Isya yang biasa mereka sebut atamah, namun beliau memakruh- 
kan tidur sebelumnya dan adanya percakapan setelahnya. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (541, 547), Muslim (647), Nasa'i (495), Abu Daud (398), Ibnu Majah 
(674), Ahmad (19297). 


BP Oi ea A au eai Tan ti NA sio an AE 0-0 - 
. domba ca lg ad! 325 Yana! Pe) Aa peni Ws Jb dgan cp GEN 
462. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & melarang kita begadang setelah 
shalat Isya. (HR. Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (703), Ahmad (3678). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (3435) 


03 Lt ato , E.. Oo Ii 1 AKG au 
Sa AN WS II 255 al Kie PALI BEAN Iya OB JB AS GE -LY 
Maba KP ita3 A2 Ul nokia Al 
463. Dari Umar, Ia berkata: Tadi malam Rasulullah $ begadang di rumah Abu Bakar. 
Demikian apabila beliau membicarakan salah satu persoalan dari persoalan-perso- 
alan kaum muslimin dan aku pun ikut bersama beliau. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (169), Ibnu Majah (138), Ahmad (36, 267). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (2781). 


Pe 


5 


5 
ca. 51 


153 385 SSL adal PE Si IE JA BE Jp D0 AS 
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464. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Pada suatu malam aku bermalam di rumah 
Maimunah yang pada saat itu Rasulullah & berada di sana, karena aku ingin melihat 
bagaimana shalat malamnya beliau. Ibnu Abbas menuturkan: Nabi & berbincang- 
bincang dengan keluarganya sejenak lalu tidur. (HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4569, 7452), Muslim (763). 


Bab Lebih Utama Menyebut Shalat Isya 
daripada 'Atamah 


Jah Ja: JAN 3 NA AA Lag ga 2 SL Ye - tato 
Kade EN AE es NI IE Sh Gan gua 


A5 MA ml KN 3 LO alas 2 P9 AI GERY el BL O,ilas 
d5 aa SIN EMS GI ae IE as, GA 3 MIE Gith 
Gs sa Je II JE TI 


465. Dari Malik, dari Samy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ 
bersabda, “Seandainya orang-orang mengetahui keutamaan yang ada pada adzan 
dan shaf pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali harus 
mengikuti undian, niscaya mereka akan mengikuti undian tersebut. Dan jika mereka 
mengetahui keutamaan shalat di waktu tengah hari, niscaya mereka akan bersegera 
mengerjakannya. Jika mereka mengetahui keutamaan yang ada pada shalat Atamah 
dan Subuh, niscaya mereka akan mendatanginya meskipun dengan merangkak.” (HR. 
Muttafag “alaih) Ahmad menambahkan dalam periwayatannya dari Abdurazzag, 
lalu aku bertanya kepada Malik: Bukankah engkau tidak suka menyebut Isya dengan 
atamah? Ia menjawab: Begitulah yang dikatakan oleh orang yang meriwayatkannya 
kepadaku. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (615, 654), Muslim (437), Tirmidzi (225), Nasa'i (540), Ahmad (7185). 


IE SPAN RAS YO, RA Os 2) Ehh SEE YA yE3 UN 
AE lp SL AAA SA G3 AJ G2 Tn Ba Yi ea 
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466. Dari Ibnu Umar, Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian mengikuti orang-orang Badui dalam menamai shalat kalian. Ketahuilah bah- 
wa nama shalat kalian adalah Isya di mana saat tersebut mereka sedang memerah 
susu unta.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat Muslim 
disebutkan: “Janganlah kalian mengikuti orang-orang Badui dalam menamai shalat 
kalian, karena sesungguhnya nama yang tersebut dalam Kitabullah adalah Isya, dan 
saat tersebut adalah saat mereka memerah susu unta.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (644), Nasa'i (541), Abu Daud (4984), Ibnu Majah (704), Ahmad 
(4558). 


Bab Waktu Shalat Subuh 


AI PE & SAS OH SUS P5 EJE HSE 3 - LV 
Pe BU AR SP ina 287 

Se ASN BAR VOLI Sa Ce Get! Jl GAES 23 Sebaja Oablaa 

Aas 23 Alas PI 3 515 Pa KEL 3 . Ona) | 

467. Dari Aisyah, ia berkata: Kaum wanita sahabat biasa ikut shalat Subuh bersama 

Nabi # dengan busana besar mereka, lalu mereka pulang ke rumah-rumah mereka 

setelah selesai shalat, dan tidak ada seorang pun yang mengenali mereka karena 


masih gelap. (HR. Jamaah) Dalam riwayat Bukhari disebutkan: Dan satu sama lain 
tidak bisa saling mengenali. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (372, 872), Muslim (645), Tirmidzi (153), Nasa'i (545), Abu Daud 
(423), Ibnu Majah (669), Ahmad (23531). 


yel 33 SAN Ie dee 2) an 
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468. Dari Abu Mas'ud Al-Anshari, bahwa Rasulullah # shalat Subuh ketika masih 
gelap, kemudian di waktu yang lain beliau mengerjakannya di waktu sudah terang. 
Selanjutnya shalat Subuh beliau setelah itu selalu dilaksanakan ketika masih gelap 
di akhir malam dan tidak pernah mengulangi mengerjakannya di waktu terang. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (394). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Abu Daud (394). 


2 22 


PD WA II BE, BUAS SJ ae PN IE oa f3 LM 


o- 


dad A5 IN Gram LS SE MAA Hain GB AL TA 
Bab OA “A91 Una”) s0 1a jlaaa 


469. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Kami pernah makan sahur bersama 
Rasulullah # kemudian kami melaksanakan shalat Subuh. Anas bertanya: Berapa 
jarak antara keduanya? Zaid menjawab: Sekitar bacaan lima puluh ayat. (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (575), Muslim (1097), Tirmidzi (703), Nasa'i (2155), Ibnu Majah 
(1694), Ahmad (21075). 


oElpsa Pan .ct PN TPT AN AN BEDA (EN TT Me an na 
NI Es se ah yel) 26 «3 Apu Je: 2 » e OSN 
g - - 5 - T. 2. om Ns 8-0. -. 
470. Dari Rafi" bin Khadij, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Panjangkanlah 
shalat Subuh sehingga selesai darinya di waktu sudah terang, karena itu lebih besar 
pahalanya.”” (HR. Lima Imam) Tirmidzi mengatakan: Hadits ini hasan shahih. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (154), Nasa'i (548), Abu Daud (424), Ibnu Majah (672), Ahmad 
(12806). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (258). 


170 Seperti inilah terjemahan hadits tersebut bagi yang berpendapat bahwa waktu yang utama melak- 
sanakan shalat Subuh adalah di waktu ghalas (kegelapan di akhir malam), sedang bagi yang berpen- 
dapat bahwa yang utama adalah mengerjakannya ketika sudah terang maka akan menerjemahkan 
hadits tersebut dengan: “Kerjakanlah shalat Subuh ketika sudah terang...” 
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471. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah & shalat 
di luar waktunya kecuali dua shalat, yaitu ketika beliau menjamak shalat Maghrib 
dan Isya di Muzdalifah,”' dan (yang kedua) beliau mengerjakan shalat Subuh pada 
hari itu sebelum waktu yang biasanya. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim 
disebutkan: Sebelum waktu yang biasanya di akhir malam. Dalam riwayat Ahmad dan 
Bukhari dari Abdurahman bin Yazid, ia berkata: Aku keluar bersama Abdullah, lalu 
kita menuju Muzdalifah, Abdullah kemudian mengerjakan dua shalat, masing-masing 
shalat dengan adzan dan igamah. Ia juga sempat makan malam di antara kedua 
shalat tersebut. Kemudian Abdullah shalat Subuh tepat ketika terbit fajar hingga ada 
yang mengatakan fajar telah terbit dan ada pula yang mengatakan fajar belum terbit. 
Kemudian Abdullah berkata: Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
kedua shalat ini dialihkan dari waktunya di tempat ini (Muzdalifah), yaitu shalat 
Maghrib dan Isya. Dan orang-orang belum sampai Muzdalifah hingga masuk waktu 
'atamah. Dan shalat Subuh adalah pada waktu tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1675), Muslim (1289), Nasa'i (608), Abu Daud (1934), Ahmad (3630). 
S5 ali Ban TAI Je Le ae SE HN Sa -n 
sesat jaan Is sih Is ga Oei 3 sake Usai 

KA ing Ala da Ip Sh Gi 


472. Dari Abu Rabi', ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Umar, aku bertanya 
kepadanya: Aku biasa shalat bermakmum di belakangmu dan selesai shalat aku 


171 Yaitu mengerjakan shalat Maghrib di waktu isya. 
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menoleh ke samping dan aku tidak bisa mengenali wajah orang di sampingku, namun 
terkadang engkau mengerjakannya ketika sudah terang. Ibnu Umar menjawab: 
Begitulah aku melihat Rasulullah & mengerjakan shalat Subuh dan aku ingin 
melakukannya sebagaimana aku melihat beliau melakukannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6160). 


SAI SA an TES oya JL BEA Ir GE IS yA S3 Le 
HAN OS 13 MAS V7 MEI Gas Uj3d Baal BG AAL IA SER 3 
20 30 ran L 05 G5 031 Ta. 32 Ian RA Te Git 2 at ac 
Oa Gta 93 A56 SS teken Opa Ga Tas Jl OS ah an 
He tah KE GI GARA AN AIA yi 
2 '£ ». 2 29 
473. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah && mengutusku ke Yaman dan 
beliau berpesan, “Wahai Mu'adz, apabila pada musim panas, kerjakanlah shalat 
Subuh ketika masih gelap di akhir malam dan panjangkanlah bacaanmu menurut 
kesanggupan orang-orang di belakangmu tapi jangan sampai engkau membuat 
mereka bosan. Dan apabila musim dingin, kerjakanlah shalat Subuh ketika sudah 
agak terang, karena malamnya pendek, sementara orang-orang masih tidur, maka 
tangguhkanlah sehingga mereka bisa mendapati jamaah.” (HR. Husain bin Mas'ud 
Al-Baghawi dalam Syarh Sunnah dan diriwayatkan Bagi bin Makhlad dalam 
musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (VIII/249). 


Bab Keterangan tentang Orang yang 
Mendapatkan Sebagian Shalat pada Waktunya 
Maka Ia Harus Tetap Menyempurnakannya, 
dan Wajibnya Menjaga Waktu Shalat 
Je J3 33 mb ja IN ar SE EA Ip Sh al Ya - ti 


BINA JAN DAS ST JS hal Ga HA35 D3 A5 all B3 AAS PLAN 


Pa 


08 0g 2.1 T- 0 E-090 . 9 LE eta - F4 Tn 2 -N ee Tata Lah 
Ol J3 paall DL ja Sagala Has Al lb NAN KE 13) Naa! 
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474. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mendapati 
satu rakaat dari shalat Subuh sebelum matahari terbit maka dia telah mendapati 
Shalat Subuh tersebut, dan barang siapa mendapati satu rakaat dari shalat Asar 
sebelum matahari terbenam maka dia telah mendapati shalat Asar tersebut.” (HR. 
Jamaah) Dalam riwayat Bukhari disebutkan: “Apabila salah seorang dari kalian 
mendapati satu sujud (rakaat) dari shalat Asar sebelum matahari terbenam maka 
hendaklah dia tetap menyempurnakan shalatnya, dan apabila salah seorang dari 
kalian mendapati satu sujud (rakaat) dari shalat Subuh sebelum matahari terbit maka 
hendaklah dia tetap menyempurnakan shalatnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (556), Muslim (607), Tirmidzi (186), Nasa'i (515), Abu Daud (412), 
Ibnu Majah (699), Ahmad (7175, 7408). 


AS JB Aa Hati ga BSI gan HERI J3 JB SE AE 363 - to 
SG AA LAN AG WES A5 MA Atas Sl JS SAN gaji JA 
BS IAIN AU G3 


475. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mendapatkan 
satu sujud dari shalat Asar sebelum matahari terbenam, atau dari shalat Subuh 
sebelum matahari terbit maka dia telah mendapatkan shalat tersebut.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Yang dimaksud satu sujud adalah satu rakaat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (609), Nasa'i (551), Ibnu Majah (700), Ahmad (23968). 


-ng 
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476. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah & pernah bertanya kepadaku, “Bagaimana 
sikapmu apabila dipimpin oleh penguasa-penguasa yang mematikan syariat shalat 
atau mengakhirkannya hingga keluar dari waktunya?” Aku menjawab: Apa yang 
engkau perintahkan kepadaku? Beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat pada waktunya, 
lalu apabila engkau mendapati shalat bersama mereka maka ikut shalatlah karena 
itu menjadi shalat sunah bagimu.” Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Apabila 
dikumandangkan igamah ketika engkau berada di masjid maka ikut shalatlah.” Dan 
dalam riwayat yang lain: “Apabila engkau mendapati shalat bersama mereka, maka 
ikut shalatlah, dan jangan engkau katakan: Aku sudah shalat maka aku tidak shalat 
lagi.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (648), Tirmidzi (176), Nasa'i (778), Abu Daud (431), Ibnu Majah 
(1256), Ahmad (20817). 
| 


BAN Gsaag Na Ie GK JGA ye SAM HL 33 - AW 
Al una » 6: Sada “4333) SLS i 23 ILAN ye AGAN alas 


Ke 


Ap 2 Alasan AA 33 saya G3 915 Fi 2133 (SE 2 Gl es) JS Tagana 
ME Lah 


477. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & bersabda, “Akan ada setelahku para 
pemimpin yang berkuasa atas kalian, mereka itu disibukkan oleh berbagai urusan 
sehingga melalaikan shalat dari waktunya, maka hendaklah kalian tetap mengerjakan 
Shalat pada waktunya.” Ada seorang lelaki bertanya: Wahai Rasulullah bolehkah aku 
shalat bersama mereka? Maka beliau menjawab, “Ya, jika engkau mau.” (HR. Abu 
Daud dan Ahmad seperti itu) Dalam lafazh yang lain: “Jadikanlah shalat kalian 
bersama mereka sebagai shalat sunah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (433), Ibnu Majah (1257), Ahmad (22173). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (2429). 


Bab Menggadha Shalat yang Terlewat 


BUS VW SI Gladi LS 3 AE AE LVA 
PE NAN Ti 3 ISh: abi cela Gita WIN Yg 
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478. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa terlupakan dari 
mengerjakan suatu shalat maka hendaklah ia mengerjakannya ketika teringat, tidak 
ada kafarat (tebusannya) kecuali itu.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: 
“Apabila salah seorang dari kalian tertidur dari suatu shalat atau Penak darinya 
maka hendaklah ia mengerjakannya ketika teringat, karena Allah s& berfirman: “Dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Kw' (Thaha |20J: 14).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (597), Muslim (684), Tirmidzi (178), Nasa'i (613), Abu Daud (442), 
Ibnu Majah (695), Ahmad (11561). 


Jl Gb a53 SIG Ga Pa ga SE Ny Bh al f3 - ta 
Giat BELI IAI A3 We SNI ay II Je 


479. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa terlupakan dari 
mengerjakan suatu shalat maka hendaklah ia mengerjakannya ketika teringat, karena 
Allah Ta'ala berfirman: “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.' (Thdha (pol: 
14).” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (680), Tirmidzi (3162), Nasa'i (618), Abu Daud (435), Ibnu Majah 
(697). 


- 
£ 


PAN Soma Sp JUS GNI Esai BS JB SES GI 385 -LA 
ISP Ugkass Wit FG Sente iat a Sb aa yna jt 
kebun, Gi Ia AG SL 253 33 


480. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Ada beberapa orang sahabat menyampaikan 
kepada Nabi & tentang tertidurnya mereka dari suatu shalat, maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya tidak termasuk kelalaian ketika seseorang tertidur, karena adanya 
kelalaian itu ketika seseorang terjaga. Oleh karena itu, jika salah seorang dari kalian 
terlupa dari suatu shalat atau tertidur darinya maka hendaklah ia mengerjakannya 


ketika teringat.” (HR. Nasa'i dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (177), Nasa'i (616), Abu Daud (437), Ibnu Majah (698). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (2410, 5415). 
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481. Dari Abu Oatadah, ia bercerita tentang kisah mereka tertidur dari shalat Subuh: 
Kemudian Bilal mengumandangkan adzan, lalu Rasulullah & mengerjakan shalat 
sunah dua rakaat, kemudian beliau shalat Subuh, lalu mengerjakan apa yang biasa 
beliau kerjakan setiap hari. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (681). 


A3 Ws JM IS BEA 5 ay AJE RAS y Olis 33 - LAt 


Musa Ban Jl Has pai JA Jasa ed Pr aan Gn tag 
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33 Aa ip Gl PE 5, Laga JBS SAI Ge 33 


482. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Kita mengadakanperjalanan malam bersama 
Nabi #, ketika waktu sudah akhir malam maka kita berhenti untuk beristirahat, 
lalu kita tertidur dan tidak terbangun hingga kita dibangunkan oleh panasnya sinar 
matahari. Maka salah seorang dari kita bangun kebingungan mencari air wudhu. 
Kemudian Rasulullah #& menyuruh Bilal untuk mengumandangkan adzan, lalu beliau 
Shalat sunah dua rakaat sebelum Subuh, lalu Bilal mengumandangkan igamah, lalu 
kita shalat Subuh berjamaah. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah apa perlu kita 
mengulanginya besok pada waktunya? Beliau menjawab, “Mungkinkah Rabb kalian 
yang telah melarang kalian dari riba lalu menerimanya dari kalian?” (HR. Ahmad 
dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19462). Hadits semisal diriwayatkan Bukhari 
(344, 3571), Muslim (682), Nasa'i (321), Abu Daud (443), Ahmad (19371). 
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Bab Tertib Dalam Menggadha 
Shalat-Shalat yang Terlewat 
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483. Dari Jabir bin Abdillah, bahwa ketika Perang Ahzab, Umar datang setelah 
matahari terbenam sambil mencaci orang-orang kafir Guraisy, ia berkata: Wahai 
Rasulullah aku belum mengerjakan shalat Asar padahal matahari hampir terbenam. 
Nabi #&£ menjawab, “Demi Allah, aku juga belum mengerjakannya.” Lalu beliau 
berwudhu dan kami pun berwudhu. Beliau mengerjakan shalat Asar setelah matahari 
terbenam lalu setelahnya beliau mengerjakan shalat Maghrib. (HR. Muttafag “alaih) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (596, 4112), Muslim (631), Tirmidzi (180), Nasa'i (366). 


Gia SAI OS BIAN ye GAB ip ad IG pad Ul P3 AM 
(at EP AN S6 JIE Isa WI Sp 3x sadis 5 WS Ata JAN Ga 
3 Kalah KLS WS jas Wolas HI AS Ie kd J5 G3 JG 
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484. Dari Abu Said, ia berkata: Ketika Perang Khandag, kami terhalang dari menger- 
jakan shalat hingga setelah maghrib dan sudah mulai gelap, lalu Allah menghindarkan 
kami dari peperangan sebagaimana firman Allah s&: “Dan Allah menghindarkan 
orang-orang mukmin dari peperangan. Dan Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (Al- 
Ahzab (33): 25) Lalu Rasulullah & memanggil Bilal, lalu Bilal mengumandangkan 
igamah untuk shalat Zhuhur. Kemudian beliau shalat Zhuhur dan membaguskan 
pelaksanaannya sebagaimana ketika beliau mengerjakannya pada waktunya. Lalu 
beliau menyuruh Bilal mengumandangkan igamah untuk shalat Asar. Kemudian 
beliau shalat Asar dan membaguskan pelaksanaannya sebagaimana ketika beliau 
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mengerjakannya pada waktunya. Lalu beliau menyuruh Bilal mengumandangkan 
igamah untuk shalat Maghrib. Kemudian beliau shalat Maghrib dan membaguskan 
pelaksanaannya pula. Abu Said berkata: Yang demikian itu adalah sebelum Allah 
menurunkan ayat tentang shalat Khauf: “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), 
maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan” (Al-Bagarah J2/: 230). (HR. 
Ahmad dan Nasa'i) Namun Nasa'i tidak menyebutkan tentang shalat Maghrib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (661), Ahmad (10814), Darimi (1524). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1/257). 


KKM 
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Bab-Bab tentang Adzan 


Bab Wajibnya Adzan dan Keutamaannya 


ALS V3 G3 VE Ja Lah JARAN J3 Set JG sI333) lutgz- tAc 

IA 193 (BUSI ata Eee AN Yi PIL 2 A3 
485. Dari Abu Darda', ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
ketika ada tiga orang (berdiam di suatu tempat) yang mana mereka tidak adzan 


dan tidak didirikan shalat jamaah melainkan setan akan menguasai mereka.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (847), Abu Daud (547), Ahmad (21203). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami (5701). 


1 0w.3 


ID Lam Isi» SEA BPN 3 Ma 
Ada Gia AG Dea an 


486. Dari Malik bin Huwairits, bahwa Nabi & bersabda, “Jika telah tiba waktu shalat, 
maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan hendaklah 
orang tertua di antara kalian yang mengimami kalian.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (628, 7246), Muslim (1674), Tirmidzi (205), Nasa'i (634), Abu Daud 
(589), Ibnu Majah (979), Ahmad (15171). 


s£. 


13 GA ap Beat sa oki seal Sp JG GEN SI TA 53 LAV 
Aa Eat mena IP 
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487. Dari Muawiyah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya para muadzin ada- 
lah orang yang paling panjang lehernya di Hari Kiamat.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (387), Ibnu Majah (725), Ahmad (12318). 


2 Ciatha Giat Sala Aap BEAN Ios SE JB ash B1 583 - LM 
SARA HIS AG KA Mania sabI NN a 
488. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Imam adalah penang: 
gung jawab sedang muadzin adalah orang kepercayaan. Ya Allah, berilah petunjuk 
kepada para imam dan berilah ampunan kepada para muadzin.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (207), Abu Daud (517), Ahmad (9626). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (2787). 


sn A33 : La : JA Ips aa JB ya gp K2 93 — LAN 
Kan Wb ag Ah IIA Jah ANN Ia at ai ab 
515 IA ang al 3, Gaal SA SAS Ia SE LA Lah SG 

BUNG 

489. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah s£ bersabda, 
“Rabbmu sx kagum terhadap seorang pengembala kambing di puncak bukit, ia me- 
ngumandangkan adzan, lalu mengerjakan shalat, maka Allah sx berfirman ( kepada 
para malaikat): “Lihatlah kepada hambaku ini, ia mengumandangkan adzan, lalu 


mengerjakan shalat karena takut kepada-Ku. Sungguh Aku mengampuni hambaku ini 
dan memasukkannya ke surga.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (666), Abu Daud (1203), Ahmad (16861). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (8102). 
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Bab Tata Cara Adzan 


0. o 


GB PU KE IE ena 3 aan GP GAN GE Bil j3 ME GE ta 
SN SAYA j3 LP yi bl da A5 AJE ae 
VE ba Oa JG aa IR3 836 Er BL JII ga 3 SL 
GIS Jia Re 33 - Ki La JG jae ll Al KEY ela$ 
Ba aa BT) AJ Hb seutas RON aj Kasie je 
ad J2 AN Val aga dn SIA SN KN GB da 
WI II ERA KENA KE ai KASI 
IA BBI sanga pe ta ju La 
BIAN ES abi S5 IE IA aksi Vj AI T ST AA 

(da id Yeah Beat AI BSA AG A5 LSI Sa dag 
SR Sh BE Ih SE ea Lt I,i Fe ee 
P5 Uh SP al da JL 3 aa BL ya 
Al Jgn Oh Jar HA JAS SI MESG sala SEA JIE di J5 
Ae Me (Ae aa 
He ya Sai SS hi LA AS 0 dl 3 3 LI as 
EH Bian al HPA op lai gp RE IE AI Km SEL gp 
Menahun wu ds eh tata png das 


KE sai SAS IN ja ES JB Bt F2 etil Hp ssh Uu ala ik 





Lis 


033 Ay AA IA S5 AANG: tama JB 45 63833 
S3 AAN Aan HE asi Ipin IE usia sil Jis eh AI bt ar sal, 


| 40 ps3 


Aa Tas S3 KS baya J3 na) paka Ka SEN lis Gas! 


g 


2 
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490. Dari Muhammad bin Ishag, dari Zuhri, dari Said bin Musayyib, dari Abdullah 
bin Zaid bin Abdi Rabbih, ia berkata: Ketika Rasulullah &£ menyetujui saran beberapa 
sahabatuntuk membunyikan lonceng (sebagai pemanggil shalat), padahal sebenarnya 
beliau tidak menyukainya karena menyerupai kaum Nasrani, maka pada suatu malam 
ketika tidur, aku bermimpi bertemu dengan seorang lelaki yang memakai dua kain 
hijau, sedang tangannya membawa sebuah lonceng. Aku pun bertanya kepadanya: 
Wahai Abdullah, apakah lonceng ini engkau jual? Ia balik bertanya: Akan engkau 
gunakan untuk apa? Aku menjawab: Kami akan pergunakan untuk memanggil shalat. 
Ia berkata: Maukah aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik darinya? Aku menjawab: 
Tentu. Ia berkata: Ucapkanlah: Allahu akbar Alldhu akbar, Allahu akbar Alldhu 
akbar: Asyhadu alld ilaha illallah, Asyhadu alld ildha illallah: Asyhadu anna 
muhammadan rasilullah, Asyhadu anna muhammadan rasiilulldhs Hayya 
'alash shalah, Hayya “alash shalih, Hayya 'alal falah, Hayya “alal falah: Allahu 
akbar, Allahu akbar: La ildha illallah (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah 
Mahabesar, Allah Mahabesar: aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah: aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah: mari kita mendirikan shalat, mari 
kita mendirikan shalat: mari kita menuju kemenangan, mari kita menuju kemenangan: 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar: tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah). Abdullah bin Zaid melanjutkan: Kemudian ia diam sejenak lalu berkata: 
Lalu apabila hendak mendirikan shalat ucapkanlah: Alldihu akbar Allahu akbar: 
Asyhadu alla ilaha illallah: Asyhadu anna muhammadan rasiilullah: Hayya 
'alash shalah: Hayya 'alal falah: dad gdmatish shalih, dad gamatish shaldh: 
Allahu akbar Allahu akbar: La ildha illalldh (Allah Mahabesar, Allah Mahabesar: 
aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah: 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah: mari kita mendirikan shalat: 
mari kita menuju kemenangan, sungguh shalat hendak didirikan, sungguh shalat 
hendak didirikan: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah). Abdullah bin Zaid berkata: Keesokan harinya aku 
mendatangi Rasulullah &, lalu aku menceritakan mimpiku tersebut, maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya mimpimu ini adalah mimpi yang benar, insya Allah.” Lalu 
beliau menyuruh untuk dikumandangkan adzan, maka Bilal -bekas budak yang 
dimerdekakan Abu Bakar- yang mengumandangkannya dan bertugas memanggil 
Rasulullah & ketika shalat sudah siap didirikan. Abdullah bin Zaid berkata: Di 
suatu subuh Bilal datang memanggil beliau untuk mendirikan shalat Subuh, lalu ada 
yang berkata: Kemungkinan beliau masih tertidur. Lalu Bilal berseru dengan suara 
lantang: Ashshalatu khairun minan naum (shalat lebih utama daripada tidur). Said 
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bin Musayyib berkata: Maka kalimat tersebut kemudian dimasukkan dalam adzan 
Subuh. (HR. Ahmad) Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Muhammad bin Ishag, 
dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimy, dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin 
Abdi Rabbih disebutkan: Keesokan harinya aku mendatangi Rasulullah &£, lalu aku 
menceritakan mimpiku tersebut, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya mimpimu ini 
adalah mimpi yang benar, insya Allah. Maka berdirilah bersama Bilal, dan ajarkanlah 
kepadanya apa yang engkau dapati dalam mimpimu tersebut karena ia lebih lantang 
suaranya darimu.” Lalu aku bangkit berdiri bersama Bilal, dan aku mulai mengajarkan 
hal tersebut kepadanya, lalu Bilal mengumandangkan adzan tersebut. Ketika Umar 
bin Khathab mendengarnya saat berada di rumah, maka ia bergegas keluar rumah 
sambil menyeret sorbannya seraya berkata: Demi Yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku telah mendapatinya dalam mimpi sama seperti yang aku 
dapati sekarang. Lalu Rasulullah & bersabda, “Segala puji bagi Allah.” Tirmidzi juga 
meriwayatkan penggalan hadits tersebut dari jalur periwayatan yang sama, dan ia 
mengatakan: Hadits Abdullah bin Zaid adalah hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (189), Abu Daud (499, 512), Ibnu Majah (706), Ahmad (16041). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (246), Al-Misykat (650). 


KSLA 3G3 AMI NI BESI 533 SSI Saya IS sat JB si GEA 
ARE TIA Gp Ga JL A3 3 


491. Dari Anas, ia berkata: Bilal diperintahkan untuk menggenapkan lafazh adzan 
dan mengganjilkan lafazh igamah kecuali kalimat igamah (gad gamatish shalih). 
(HR. Jamaah) Namun dalam riwayat Nasa'i, Tirmidzi, dan Ibnu Majah tidak terdapat 
redaksi: Kecuali kalimat igamah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (605), Muslim (378), Abu Daud (508), Ahmad (125559). 
na KET oa BE Jaan MP KE SINI SK SI JE 1 gl gg tar 


e 
53 £ 
F4 pr -gr #3 


Nani LAN SAN SBL case lg tata 
BN 335 ah SA G3 AA J5 


rd 


492. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Sesungguhnya lafazh adzan pada masa Rasulullah 
#£ dua kali-dua kali: sedang lafazh igamah sekali-sekali, hanya saja diucapkan: gad 
gamatish shalih, gad gamatish shalah. Dan jika kita sudah mendengar igamah 
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maka kita berwudhu, kemudian kita keluar untuk shalat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (628), Abu Daud (510), Ahmad (5544). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Abu Daud (482). 


Sa ea Baba as asn adi 


Ir 1D La5 cad 25 1122 ST ae ad 


#253-b 35 


Na 
Fanta d Ion 3 Siagian II V3 IA 33 B cal 


men BAYAR da si ai KA GG ih HE 
SEN AE GAN Ghe gl SE LAS Lai 3 SG 
Ted GAS Sans Gil Je TS GE TA DANG, As ba : ie 3 


493. Dari Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah # mengajarinya lafazh adzan ini: 
Allahu akbar, Allahu akbar: Asyhadu alld ildha illallah, Asyhadu alld ilaha 
illallAhs Asyhadu anna muhammadan rasiilullah asyhadu anna muhammadan 
rasilullah. Kemudian mengulanginya lagi Asyhadu alld ildha illallah (dua kali): 
Asyhadu anna muhammadan rasillulldh (dua kali): Hayya “alash shalih (dua 
kali): Hayya alal faldh (dua kali), Allahu akbar, Allahu akbar: Ld ilaha illalldh. 
(HR. Muslim) Dalam riwayat Nasa'i disebutkan takbir yang di awal sebanyak empat 
kali. Dalam riwayat Lima Imam dari Abu Mahdzurah, bahwa Nabi & mengajarinya 
adzan dengan sembilan belas kalimat, dan igamah dengan tujuh belas kalimat. 
Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (379), Tirmidzi (191), Nasa'i (629), Abu Daud (500), Ibnu Majah 
(708), Ahmad (14951). 


OS Glan:J 5 IS 0 tan KI GIE Jaan G3 AJE tks Ol GE AL 
OI BT AN BT ep ga HILIR IL SB AN 

seh KA ag AI Y 
494. Dari Abu Mahdzurah, ia mengatakan: Wahai Rasulullah ajarkanlah kepadaku 


cara adzan. Maka beliau mengajarinya dan beliau mengatakan, “Apabila adzannya 
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pada shalat Subuh, maka ucapkan di dalamnya: ashshalitu khairun minan naum, 
ashshalitu khairun minan naum: alldhu akbar, alldhu akbar, 1G ildha illallah. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (647), Abu Daud (504), Ahmad (14954). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (516). 


Bab Mengeraskan Suara Adzan 
SI Bd ari wo AA 2s Opah AN Tenri Sha 33 - Lao 
Gan 3) kera 2133 (263 


495. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang adzan akan diampuni 
dosanya sejauh suara adzannya, dan segala yang basah dan kering akan bersaksi 
untuknya.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (645), Abu Daud (515), Ibnu Majah (724), Ahmad (7556). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (1929). 


P4 
ae 0 


(eh Ne ea 


Y Z6 sa OA Bin VOL GE IE dah TN ES abi 
Ja ss aa Bean Na 


496. Dari Abdullah bin Abdurahman bin Sha'sha'ah, bahwasanya Abu Said Al- 
Khudri berkata kepadanya: Aku melihatmu suka mengembala kambing dan tinggal 
di kampung, maka apabila engkau sedang menggembala kambing atau berada di 
kampungmu maka keraskanlah suaramu ketika adzan, karena sesungguhnya tidaklah 
jin, manusia, atau sesuatu pun yang mendengar suara adzan melainkan akan bersaksi 
untuknya pada Hari Kiamat. Abu Said Al-Khudri mengatakan: Aku telah mendengar 
hadits tersebut dari Rasulullah &. (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (609, 3296), Nasa'i (644), Ibnu Majah (723), Ahmad (10648). 
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Bab Muadzin Meletakkan Jarinya di Kedua 
Telinganya, dan Menoleh ke Kanan dan Kiri 
ketika Mengucapkan Hayya Alash Shalih dan 
Hayya Alal Falah, dan Tidak Berputar 


Keenan daa Ka aga LA JG Kab Ul ga av 
ox 893 at- yg AP NG 3 Ap aa maa aa 


BS £ 


2 IA JG 


- 


Is KAL, KAL 3G 
HAN Jas PS TEE 3 TE BETA BE NG Ea 
Jek OI ea ge KA Hasan Tp 


2g 35 G5 aa Gak Koo II 5 Is Aga 


Uang AS Ae GD Ea kang Bts 
Aa AL, RU 26 S3 23 OP IG LI ah, 3 0253 J5 si 


0c. 20, 


A3 OS JL HA TE ja entan Bakal 5 Je 
G3 ME dan JI JAN GE Age IS dns dn J5 Ts usa, 
A5nbny Gia Ja DG AN 


497. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Aku menemui Nabi & ketika beliau di Mekkah, 
yaitu di Abthah, saat itu beliau berada di tenda merah yang terbuat dari kulit. Lalu 
Bilal keluar dengan membawa air bekas wudhu beliau, maka para sahabat berebut 
mendapatkannya, dari mereka ada yang mendapatkan air bekas wudhu tersebut dan 
ada pula yang hanya mendapatkan dari basahan orang lain, kemudian Nabi #& keluar 
dari tenda dengan memakai baju hullah'” berwarna merah, sehingga aku bisa melihat 
putihnya kedua betis beliau. Lalu Bilal berwudhu dan mengumandangkan adzan, 
maka aku melihat Bilal menoleh ke kanan dan ke kiri dan aku perhatikan mulutnya 
mengucap: hayya 'alash shalih, hayya 'alal faldh. Lalu sebuah tongkat pendek 
ditancapkan untuk sutrah (pembatas shalat) beliau, lalu beliau maju mengimami 
shalat Zhuhur dua rakaat, ada keledai dan anjing lewat di hadapan beliau namun 
beliau tidak mencegahnya. Dalam riwayat lain: Ada wanita dan anjing lewat di 
belakang beliau. Kemudian beliau mengimami shalat Asar. Dan selanjutnya beliau 


172 Hullah adalah pakaian yang terdiri dari dua lembar kain seperti kain ihram. 
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selalu mengerjakan shalat dua rakaat hingga kembali ke Madinah. (HR. Muttafag 
“alaih) Dalam riwayat Abu Daud: Aku melihat Bilal keluar menuju Abthah lalu 
mengumandangkan adzan, dan ketika sampai pada lafazh hayya “alash shalih, 
hayya “alal faldh, ia menolehkan lehernya ke kanan dan ke kiri dan tidak berputar. 
Dalam riwayat lain: Aku melihat Bilal mengumandangkan adzan dan berputar. Aku 
mengamati mulutnya ke sana dan ke mari, sedang kedua jari telunjuknya berada 
di kedua telinga. Saat itu Rasulullah & berada di dalam tenda merah beliau yang 
sepertinya terbuat dari kulit. Kemudian Bilal keluar dengan membawa tongkat pendek 
(untuk sutrah imam), lalu ia tancapkan. Kemudian Rasulullah & mengimami shalat 
dengan mengenakan baju hullah berwarna merah hingga aku melihat berkilatnya 
kedua betis beliau. (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (188, 376), Muslim (503), Tirmidzi (197), Nasa'i (137), Abu Daud 
(520), Ibnu Majah (711), Ahmad (18268). 


Bab Adzan di Awal Waktu dan Boleh Memajukan 
sebelum Waktunya Khusus pada Adzan Subuh 


s-0 jaksa 203 Ina Ata IN KE 3 ag 
SL ai SAY all Jl ISL 638 JD GS JB 5 pama yo pr GE - LA 
BAG 335 oa Meng KAT 3 33 Ore GELAS IS A3 LA as 
498. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Bilal biasa mengumandangkan adzan 
Zhuhur ketika matahari sudah tergelincir tanpa meninggalkan satu pun dari lafazh- 
lafazh adzan, dan ia tidak mengumandangkan igamah hingga Nabi & keluar (dari 
kamar beliau). Jika beliau keluar maka Bilal akan igamah ketika melihat beliau. (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (606), Abu Daud (403), Ibnu Majah (713), Ahmad (20338). 


35x 0 T 33 Pe LE Ui US as - 5 sz 0 - 9 2 

as ny Pu cra Jd oli as ya pi) sb 1 GA Ol dgan 3 Sa — LA 
GRAN IE G3 MA Bp LG HA Ja sa JB 3- O 
499. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah adzan Bilal menghalangi 
salah seorang dari kalian dari menikmati makan sahurnya, karena Bilal biasa adzan 
-atau menyerukan adzan- ketika masih malam, agar orang yang shalat malam di 
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antara kalian kembali beristirahat, dan untuk membangunkan yang masih tidur.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (621), Muslim (1093), Nasa'i (641), Abu Daud (2347), Ibnu Majah 
(1696), Ahmad (3646). 


AI OSIS bu Ia Lia Ya AE J5 J6 Jo pai gi (aan 
Cash, 33, Kebun B9) MISS bil ES NIK Jai) AN 3 PEN 
AI ya Jasa #3 Ya JL SSI Sa Ig Ha Ii AGE, 

Ag 9 jani Aj 


500. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah #€ bersabda, “Janganlah adzan 
Bilal menjadikan kalian ragu untuk menikmati makan sahur kalian, dan tidak pula 
cahaya putih di ufuk yang tegak seperti ini, hingga cahaya tersebut membentang 
begini.” (HR. Muslim) Ahmad dan Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan lafazh: 
“Janganlah adzan Bilal menghalangi kalian dari menikmati makan sahur kalian, dan 
tidak pula cahaya fajar yang tegak, akan tetapi ( yang menghalangi adalah) cahaya 
fajar yang membentang di ufuk.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1094), Tirmidzi (706), Nasa'i (2171), Abu Daud (2346), Ahmad 
(19592). 


La LB ya 633 VII, op AJA Ol Ea SAS ol AAS sa 21 

Aa 5- T- Bg - 4 Ie ” bad -.w 
a Tapa an HLA R3 ada Gita Data Ta 3 Se OP 5 

A8 35 US Ji al VI ja Jp laa Ca 

501. Dari Aisyah dan Ibnu Umar -&s, bahwa Nabi #£ bersabda, “Sesungguhnya 
Bilal biasa mengumandangkan adzan ketika masih malam, maka tetap makan dan 
minumlah (hidangan sahur kalian) hingga Ibnu Umi Maktum mengumandangkan 
adzan.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Bukhari: “Karena Ibnu 
Umi Maktum tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah terbit fajar.” Dalam 
riwayat Muslim: “Jarak antara keduanya hanya sekadar yang ini turun dan yang ini 
naik.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (617, 7248), Muslim (1092), Tirmidzi (203), Nasa'i (637), Ahmad 
(4537). 


Bab Apa yang Diucapkan ketika Mendengar Adzan 
dan Igamah, Serta Bacaan Setelah Adzan 


3- 


A3 3 Ls Ja 1,33 Ana) Sara Is : J6 25 SA F Anin ak .g - Ot 


502. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila kalian mendengar adzan, 
maka ucapkanlah seperti yang diucapkan muadzin.” (HR. Jamaah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (611), Muslim (383), Tirmidzi (208), Nasa'i (673), Abu Daud (522), 
Ibnu Majah (720), Ahmad (10637). 


eh Its SK gtu To Na ta Bl - 0. 0... 

ASN AN SIN JG ISI BEA J,A5 JEJE S5 JULI y JA Ifa - or 
.£ Pa: Tit ah 8 1 0 Lg bea 3 5 3 .$ “ sx , 
SL Aga JB PAN ON ARA JE BEST AN ST ASI LS J CAS 
AA: 2 #5 s£ 08 “z 3 Li. 3£ .01 Taat 4, 2 - 
JB Beat Jan NATA SIAGA IE IA EL gi San Ya Y 
ds Ne ab V3, PEG 


£ 


Y: 
JEA VA VJEB RT Bas JG 81 an Sta Ju Bad S1 3 
SS ya Oa 23 AKAN JS ad Ia as Yi Y 


503. Dari Umar bin Khathab &5, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila 
muadzin mengucapkan: allahu akbar, alldhu akbar, lalu salah seorang dari kalian 
mengucapkan: allahu akbar, alldhu akbar. Kemudian muadzin mengucapkan: 
asyhadu alla ilaha illalldh, ia pun lalu mengucapkan: asyhadu alld ildha illallah. 
Kemudian muadzin mengucapkan: asyhadu anna muhammadan rasillullah ia 
pun lalu mengucapkan: asyhadu anna muhammadan rasilulldh. Kemudian 
muadzin mengucapkan: hayya 'alash shalah, ia pun lalu mengucapkan: Id haula 
wala guwwata illa billah. Kemudian muadzin mengucapkan: hayya “alal falah, 
ia pun lalu mengucapkan: Id haula wald guwwata illa billah. Kemudian muadzin 
mengucapkan: alldhu akbar, allahu akbar, ia pun lalu mengucapkan: allahu 





Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 287 





akbar, allahu akbar. Kemudian muadzin mengucapkan: IG ildha illallih, ia pun lalu 
mengucapkan: IG ildha illallah dengan tulus dari hati niscaya ia akan masuk surga.” 
(HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (385), Abu Daud (527). 


SEL SI TE AKA yak Su 


- 


SE gs As ah 2 TANI IILAN A8 A8 JET ES aa 
335i 2193 AE INA BIS nga Pb BEN pt 


504. Dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah, atau dari sebagian sahabat, bahwa 
ketika Bilal mengumandangkan igamah dan sampai pada lafazh gad gamatish 
shalih, maka Nabi & mengucapkan, “Agamahallahu wa addmaha (semoga Allah 
tetap mendirikannya dan mengabadikannya).” Beliau juga mengatakan demikian 
dalam semua igamah sebagaimana dalam hadits riwayat Umar tentang adzan. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (528). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (670), Al- 
Iwa' (241). 


555 HAN) AN LS Sem JB an SEE AN J5 na 
SU SE Ulir R3 Kai II 22 ST EN LAI, AAU 2 
AAA IN G3 Ken ne 


505. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa setelah mendengar 
adzan mengucapkan: allahumma rabba hadzihid da'watit timah, wash shalitil 
g@'imah, ati muhammadanil wasilata wal fadhilah, wab'atshu magaman 
mahmudanil ladzi wa'adtah (Ya Allah, pemilik seruan yang sempurna dan shalat 
yang akan ditegakkan, berilah Muhammad derajat yang tinggi dan keutamaan, dan 
tempatkanlah dia di tempat yang terpuji, yang telah Engkau janjikan kepadanya), 
niscaya dia akan mendapatkan syafaatku nanti di Hari Kiamat.” (HR. Jamaah 
kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (614, 4719), Tirmidzi (211), Nasa'i (680, 529), Ibnu Majah (722), 
Ahmad (14403). 
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JAS SH LL Isp : TAN GM spp pa S5 Gp3 
da ja Barie ale gd da Jana doa EU Fa 
SEA TOP AG AN ae Se 2) JET IL 

An 35 GELI Ny EA 3 deras el LA da jl 


506. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya ia mendengar Nabi & bersabda, “Apabila 
kalian mendengar muadzin mengumandangkan adzan, maka ucapkanlah seperti 
yang ia ucapkan, lalu bershalawatlah untukku, karena barang siapa bershalawat un- 
tukku sekali maka Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali, lalu mohonkanlah 
untukku wasilah karena ia adalah suatu kedudukan di surga yang tidak diberikan 
kecuali kepada seorang hamba Allah, dan aku sangat berharap bahwa akulah 
orangnya. Maka barang siapa yang memohonkan bagiku wasilah niscaya ia akan 
mendapatkan syafaatku.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (384), Tirmidzi (3614), Nasa'i (678), Abu Daud (523), Ahmad (6532). 


Pai “ 


SY 35 33 Y Hen BE dil J5 JE JB We 3 Oa 3-0 


- Kai 


Sha an Ss yk SA G3 
507. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Doa ketika antara 
adzan dan igamah tidak akan ditolak.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


SENI, ol 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (212, 3595), Abu Daud (521, 13256). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (3408). 


Bab Siapa yang Adzan, Dialah yang Igamah 


SE WEI ALS ET Go da J2: 536 BJB IKAN Sel pa GE - 00 
JS 5 SLS Ji AE dal J3 553 KE JG GEA Aoi So WI 2156 
Ma La: Bd IS ea 

BII, BAN 


N 
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508. Dari Zaid bin Harits Ash-Shuda'i, ia berkata: Rasulullah & berkata kepada- 
nya, “Wahai saudaranya Shuda', adzanlah!” Abu Shuda' menuturkan: Lalu aku pun 
adzan, yaitu ketika fajar telah bersinar. Kemudian tatkala beliau sudah berwudhu dan 
hendak mendirikan shalat, tiba-tiba Bilal hendak mengumandangkan igamah, maka 
beliau bersabda, “Hendaklah saudaranya Shuda' yang mengumandangkan igamah, 
karena siapa yang adzan dialah yang igamah.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i dan 
lafazh hadits ini dari redaksi riwayat Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (199), Abu Daud (514), Ibnu Majah (717), Ahmad (17083). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (1377. 


lis Nak (asia 25 p PAN KE IE 014 
Ca adat eh an 3 Elis al batu ay Ja 


395 2 21 G3 IS G3 sh 2G udi st JG 


509. Dari Abdullah bin Zaid -dialahyang mendapat mimpi tentangadzan-, ia berkata: 
Kemudian aku mendatangi Nabi & dan menceritakan hal tersebut kepada beliau, 
lalu beliau bersabda, “Ajarkanlah kepada Bilal.” Kemudian aku mengajarkannya 
kepada Bilal lalu dialah yang mengumandangkan adzan. Namun ketika Bilal hendak 
mengumandangkan igamah, aku berkata: Wahai Rasulullah aku yang mimpi, aku 
ingin igamah. Maka beliau bersabda, “Jika begitu, igamahlah!” Maka Abdullah bin 
Zaid yang igamah sedang Bilal yang adzan. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (189), Abu Daud (499, 512), Ibnu Majah (706), Ahmad (16041). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (100). 


Bab Memisahkan antara Adzan 
dan Igamah dengan Duduk 


Kah JB Pa Ina -JE « 2 ana 
ISS A33 Sal 33, “53--l3 Sea Sea #35 0 Se tar. 
IE Sh Bata ya Li WI CA IA J5 1G: na 


- 455 


Nb IE ED bus ae s6 Ami GE FU yi sit us Nara siak 
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33 #1393 Saw SG ISLAM SSB ASI, AE 
510. Dari Abdurahman bin Abu Laila, ia berkata: Para sahabat kami memberitahu 
kami bahwa Rasulullah & bersabda, “Sungguh aku senang jika shalat kaum 
muslimin atau mukminin itu sama.” Lalu perawi menuturkan hadits yang di dalamnya 
disebutkan bahwa ada seorang lelaki Anshar datang seraya berkata: Wahai Rasulullah 
sesungguhnya ketika aku pulang -karena melihat begitu besar perhatianmu-, maka 
aku bermimpi ada seorang lelaki yang mengenakan dua kain hijau, ia berdiri di 
masjid, lalu mengumandangkan adzan, lalu duduk sejenak, lalu kembali berdiri 
dan mengumandangkan sesuatu yang sama seperti adzan hanya saja di dalamnya 
terdapat lafazh gad gamatish shaldh, lalu perawi menyebutkan kelanjutan hadits. 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (506), Ahmad (21618). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (478). 


Bab Larangan Mensyaratkan Upah atas Adzan 


5 
r 


TE BIS 


—mM 


ua 4 » Ae T Ts A Bego na 0 

PAN) Apung al 4 La 2 JB geli 3 cp ET RAN 
AN 93 NA sll Kei 

511. Dari Utsman bin Abil 'Ash, ia berkata: Pesan terakhir Rasulullah &£ kepadaku 


adalah agar aku mengangkat seorang muadzin yang tidak mensyaratkan upah atas 
adzannya. (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (209), Nasa'i (672), Abu Daud (531), Ibnu Majah (706), Ahmad 
(15836). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (1480). 


Bab tentang Orang yang Menggadha Beberapa Shalat yang 
Terlewat maka Ia Adzan dan Igamah untuk Shalat yang 
Pertama, dan Cukup Igamah pada Shalat Selanjutnya 


o “1 8- 0,020, oTT yua Pa ata Ns ae. z o- 
Comal alba OB BEA Jah SE OB Ta IN GE - 
kira 0 # Sa RENA BN T - 2 oa : Pia s Tar 
"TE MBLAI an En JA A3 GB call, Gale JS Ia SAN GS 
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- 
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ESL K6 aa JG YAA GA 3 HB Jasa deng “1 
taat 


512. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pernah tertidur bersama Rasulullah EA 
(setelah perjalanan malam), dan kami tidak terbangun kecuali setelah matahari 
terbit, maka beliau bersabda, “Hendaklah masing-masing orang mengambil kekang 
kendaraannya (untuk pergi dari tempat ini), karena ini adalah tempat di mana setan 
mendatangi kita.” Abu Hurairah berkata: Lalu kita melakukannya. Kemudian beliau 
minta air, lalu berwudhu, lalu shalat Fajar dua rakaat. Kemudian dikumandangkan 
igamah, lalu beliau mengimami shalat Subuh. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 
Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini tanpa menyebutkan shalat Fajar dua rakaat, 
namun di dalamnya disebutkan: Lalu beliau memerintahkan Bilal, maka ia pun adzan 
dan igamah, lalu beliau mengimami shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (680), Nasa'i (618), Abu Daud (435), Ibnu Majah (697). 


0 g.o. 


Sa OA 33 PAS Se Kel na aja AN 
basi BG IL 2 HELP gas ja 5 oa al Ega 
KAL 3 Atah Jas pl SA Jaa f AG 2 perbedaan 


6 
2. 
8 ge 


AE Io as Jang aa) ea IE Sah LI 


SA 


513. Dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, bahwa kaum musyrikin 
sempat menyibukkan Rasulullah & ketika Perang Khandag sehingga beliau tidak 
sempat mengerjakan empat shalat hingga lewat sebagian malam —dan semua atas 
kehendak Allah-, lalu beliau memerintahkan Bilal, maka ia pun adzan lalu igamah, 
lalu beliau mengimami Zhuhur, kemudian igamah lagi, lalu beliau mengimami Asar, 
kemudian igamah lagi, lalu beliau mengimami Maghrib, kemudian igamah lagi, lalu 
beliau mengimami Isya. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: 
Tidak ada masalah pada sanad hadits ini kecuali bahwa Abu Ubaidah tidak mende- 
ngar hadits dari Abdullah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (179), Nasa'i (622), Ahmad (3545). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'if Tirmidzi (26), Al-Irwa' (239). 


SKK 
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Bab-Bab tentang Menutup Aurat 


Bab Wajibnya Menutup Aurat 


ea SEE dl IA GE JB AGE al GP S3 yr aa IR - Ot 
AA SE IS JB abg ESA 3 S3 Ga NI Se53E Bi JB AS 3 
Kasi SS 156 CI Ag IG AN BI VOTE ol TE Sans 5 3 Has 

BUNYI AA 3 Aa 3 SI GT JS IIS Ar JB NE 


514. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah &: Wahai Rasulullah mana aurat-aurat kami yang harus kami 
tutup dan yang kami biarkan? Beliau menjawab, “Tutuplah auratmu kecuali terhadap 
istrimu atau hamba sahayamu.” Aku bertanya lagi: Bagaimana jika sesama jenis? 
Beliau menjawab, “Jika engkau bisa tidak ada seorang pun yang melihatnya, maka 
jangan ada yang melihatnya.” Aku bertanya lagi: Bagaimana jika seseorang sedang 
sendirian? Beliau menjawab, “Sungguh Allah Ta'ala lebih berhak untuk dimalui.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2769), Abu Daud (4017), Ibnu Majah (1920), Ahmad (19530). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (3117), Shahih Ibnu Majah (1559). 





Bab Keterangan tentang Batasan Aurat 


YP ILESY dl AE AI JO nJG S5 ejek 
3 


AR Gp 33 li tea 
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515. Dari Ali &5 ,ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah engkau menampak- 
kan pahamu, dan jangan pula engkau melihat paha orang yang masih hidup maupun 
yang sudah mati.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if jiddan (sangat lemah), HR. Abu Daud (3140), Ibnu Majah (1460), Ahmad (1252). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (313), Al-Irwa' (269), Dha'if Abu 
Daud (687). 


JUS JASA Misi pa BB 15 2 Ha JOS yi KE jago 
AE Ea Keling aja ASI SB Obiss BE 1 Ga 
516. Dari Muhammad bin Jahsy, ia berkata: Rasulullah & melewati Ma'mar, sedang 
kedua paha Ma'mar dalam keadaan terbuka, maka beliau bersabda, “Wahai Ma'mar, 
tutuplah kedua pahamu karena kedua paha adalah aurat.” (HR. Ahmad dan Bukhari 
dalam kitab tarikhnya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (21988), Bukhari dalam kitab tarikhnya (1/12). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4157). 


REA KA AAN A3 M3 Karin JGA GAN ye LE Gil ya 
Sy KK Bit pot, yu £ ae Sonta |. ag aa 
Se Jab As Ob Okisd Jen JUS Kej diss J5 TEE Ji 


Pa Td 


Na ye 


517. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Paha termasuk aurat.” (HR. 
Tirmidzi) Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh: Rasulullah $£ melewati seorang 
lelaki yang sedang terbuka pahanya, maka beliau bersabda, “Tutuplah kedua paha- 
mu, karena paha seorang lelaki termasuk auratnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2798), Ahmad (2489). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (4280). 


SAS LAI 2 A33 3 ay YA PJ gl AS G3 om 


KARANG IS 3 KAGAEG 3 SUU G3 M33£ Kadi IIS Biss Kb JS 
Ne Gas 33 
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518. Dari Jarhad Al-Aslami, ia berkata: Rasulullah & lewat di sampingku, ketika itu 
aku sedang memakai kain dan pahaku tersingkap, maka beliau bersabda, “Tutuplah 
pahamu karena paha termasuk aurat.” (HR. Malik dalam Al-Muwaththa', Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2795), Abu Daud (4014), Ahmad (15496). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (7906). 


Bab Dalil Orang yang Berpendapat bahwa 
Paha Tidak Termasuk Aurat 


..r 


56 Ak GEN 23 SES DER J 2 Kg Na 


2 ox 5 ... 


AAS H6 GRES GM Se Pa GIE Ha TE 33 


SIS si dah 2 Ps Sstt dat Te GEN UG AG 


Pd 
£ .£ 


A1 J3 Ia PEN KESE Gn JES HA Alka SAI 2 gi ES 


0 S5 


An Kis aa Ia Kl as KA ena ANA, dapat 33 3) 


. 
2 


KAS That d3 ISS GP Lp pa S5 RE S5 5 Ae JS AA, NS 
ap JIE duit 


519. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & pernah duduk dalam keadaan terbuka paha 
beliau. Lalu Abu Bakar minta izin masuk dan beliau pun mengizinkannya sedang 
beliau tetap dalam keadaan seperti itu, lalu Umar minta izin masuk dan beliau pun 
mengizinkannya sedang beliau tetap dalam keadaan seperti itu, lalu Utsman minta 
izin masuk maka beliau mengulurkan pakaian pada paha beliau. Setelah mereka pergi, 
aku pun bertanya: Wahai Rasulullah ketika Abu Bakar dan Umar minta izin masuk, 
engkau mengizinkan mereka sedang engkau tetap dalam kondisimu semula. Akan 
tetapi ketika Utsman minta izin masuk, mengapa engkau menurunkan pakaianmu? 
Maka beliau menjawab, “Wahai Aisyah, tidakkah aku malu kepada seorang lelaki 
yang Demi Allah para malaikat malu kepadanya.” (HR. Ahmad) Ahmad juga 
meriwayatkan kisah semisal dari hadits riwayat Hafshah dengan lafazh: Suatu hari 
Rasulullah & masuk ke tempatku, lalu beliau meletakkan pakaian beliau di antara 
kedua paha beliau. Dalam riwayat ini disebutkan: Ketika Utsman minta izin masuk, 
maka beliau memakai pakaian tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2401), Ahmad (519, 24811). 


ve Je ds sisa SEM AS IS PA EN dop ajo 


KAA 


ea MAN TA Ap SEL IA 3G mass 


520. Dari Anas, bahwa Nabi & ketika Perang Khaibar beliau menyingkap kain 
sarung dari paha beliau sehingga aku melihat putihnya paha beliau. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) Bukhari mengatakan bahwa hadits Anas lebih kuat sanadnya sedang 
hadits Jarhad lebih untuk kehati-hatian. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (371), Muslim (1365), Nasa'i (3380), Ahmad (11581). 


Bab Keterangan Bahwa Pusar dan 
Lutut Tidak Termasuk Aurat 


Drag 6 HP HESI AL aa SL 3 LisE KE sah ul GE - on 
BEE 3 BEE IE JS aa 


521. Dari Abu Musa, bahwa Nabi 25 pernah duduk pada suatu tempat yang ada 
airnya sehingga beliau menyingkap kain dari kedua lutut atau dari lutut beliau. 
Namun ketika Utsman masuk maka beliau menutupinya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3695). 


II JA Aa ea Te aa 


agar “3 


Ian Te S5 JAS aa JS Jala di 2) 5 bah ds ah Jai 


2... 


522. Dari Umair bin Ishag, ia berkata: Aku pernah bersama Hasan bin Ali, lalu Abu 
Hurairah menemui kami seraya berkata kepada Hasan: Bukalah baju gamismu, sebab 
aku ingin mencium bagian dari tubuhmu sebagaimana aku pernah melihat Rasulullah 
36 mencium. Kemudian Abu Hurairah menyingkap baju gamis Hasan, lalu ia mencium 
pusar Hasan. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (7412, 9226, 9953, 10026). 
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S3 PE LAI Ea Jai ia IE pl GE - or 
KE YA TA AS SEN AA AS pan BA Jon AS ai Ga Sa 
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AA BAG SAN Ong A3 ka G0 SG oles 


523. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Kami shalat Maghrib bersama Rasulullah &£, 
lalu di antara kami ada yang pulang dan ada yang tetap tinggal di masjid (menanti 
shalat berikutnya), kemudian Rasulullah & datang dengan tergesa-gesa sehingga 
nafas beliau terengah-engah dan beliau menyingkap kain dari kedua lutut beliau 
seraya bersabda, “Bergembiralah kalian, karena Rabb kalian telah membuka salah 
satu pintu langit, Dia bangga dengan kalian dan berfirman kepada para malaikat: 
“Lihatlah kepada para hamba-Ku ini. Mereka telah selesai dari mengerjakan shalat 
wajib, namun mereka tetap berdiam diri menanti shalat berikutnya.” (HR. Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (801), Ahmad (6711, 6907). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 


dalam Shahihul Jami" (36), Ash-Shahihah (661). 
Ina al 25 sil ISI IA GA Ke UIK ES TEA d 523 — es 
“5g as GA 33 Kena 2 TA J3 Peang ga ega 
Kah SAN olg Gn 


524. Dari Abu Darda', ia berkata: Aku pernah duduk bersama Nabi &£, tiba-tiba Abu 
Bakar datang dengan mengangkat ujung kainnya hingga nampak kedua lututnya, 
maka Nabi & bersabda, “Kawan kalian ini seperti habis berkelahi.” Lalu Abu Bakar 
mengucapkan salam. Kemudian perawi melanjutkan hadits. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (3661, 4640). 
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Bab Wanita Merdeka Seluruh Tubuhnya Aurat 
Kecuali Wajah dan Kedua Telapak Tangan 


- 
3,0. 3£ 


K3 GUE) AS Sa Al Ja Yo TEE AN 153 €3a-or0 
Bet Y) 
525. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Allah tidak menerima shalat seorang 


wanita yang telah baligh kecuali dengan mengenakan kerudung.” (HR. Lima Imam 
kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (377), Abu Daud (641), Ibnu Majah (654), Ahmad (246441). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (7383, 7747). 


25 - 


SONIA Gaal ea la MA Wiidargas-or 
BNN Ag MLS SER ML pal GS Sp JUS 


526. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ia bertanya kepada Nabi #6: Bolehkah wanita 
shalat dengan mengenakan baju kurung dan kerudung, tanpa memakai sarung? 
Maka beliau menjawab: “Boleh, jika baju kurung tersebut panjang hingga menutupi 
punggung telapak kakinya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (639). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (763), 
Dha'if Abu Daud (126). 


ai) Ia aa IE KP an J3 JP SEA HE 
SIB G3 Kp JB Salah PUS aah LSG Fata CI Ga ae 
Sin Ah Pt 253 MAS G33 V3 Kanaan JB GAS J5 SSI 
(aa Aalasn LES JI Ka “Tea As Si RAI, AA Alang dun 

MEN Kalbe :JUS 3338 Ga H3 V5 GI 33 


527. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang me- 
manjangkan pakaiannya karena sombong, maka pada Hari Kiamat Allah tidak mau 
melihat kepadanya.” Ummu Salamah bertanya: Lalu apa yang harus diperbuat kaum 
wanita dengan ujung pakaian mereka? Beliau menjawab, “Hendaklah mereka menu- 
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runkan sejengkal.” Ummu Salamah berkata: Jika begitu maka telapak kaki mereka 
akan tersingkap. Beliau bersabda, “Jika begitu, hendaklah mereka menurunkannya 
sehasta, dan jangan melebihkan darinya.” (HR. Nasa'i dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
menshahihkannya) Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh: Bahwa para istri 
Nabi & bertanya kepada beliau tentang ujung pakaian kaum wanita, lalu beliau 
menjawab, “Hendaklah dilebihkan satu jengkal.” Mereka berkata: Satu jengkal tidak 
cukup untuk menutupi aurat. Beliau berkata, “Hendaklah dilebihkan sehasta.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1731), Nasa'i (5336), Ahmad (5605). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (1864). 


Bab Larangan Membiarkan Kedua Pundak Terbuka 
ketika Shalat Kecuali Jika Hanya Mendapatkan 
Kain yang Dapat Menutup Aurat Saja 


ja an HAN 3 SAS balas Yi SEE J5 Oi nh al GE - th 
SUN KEY ae NE 33 (Ilang Sela sb kis ae 
528. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian shalat hanya dengan satu kain sehingga tidak ada sesuatu yang menutupi 
pundaknya.” (HR. Bukhari) Muslim juga meriwayatkan, namun dengan lafazh: 
“Kedua pundaknya.” Ahmad meriwayatkan kedua lafazh tersebut. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (359), Muslim (516), Nasa'i (769), Abu Daud (626), Ahmad (7265). 


NAN IU ea Dm Lot 32 ane ts. 0 TiKaLo. Egg. 

HIS dl P3 2 Gan dya BEAN Ja Ea JG Esp al GE - ora 
BE 33153 5915p Ge 33 Mara 

529. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang 

siapa shalat dengan satu kain, maka hendaklah ia menyilangkan kedua ujungnya.” 

(HR. Bukhari, Ahmad, dan Abu Daud) Dengan tambahan lafazh: “Pada kedua 

pundaknya.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (359), Muslim (516), Nasa'i (769), Abu Daud (626, 627), Ahmad 
(7265). 
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3 39 IRI LAN, ala Eh ap 3G WS S6 Ola da Ind 
Jo BUS Ipa HPS SAI ASI US HE M1 J5 JE 


B5 Ie 


AGS) KE Ga Jo 3 Ibjis ag AAS WS 
530. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila engkau shalat 
dengan satu kain, jika kain tersebut lebar maka berselimutlah dengannya, namun jika 
kain tersebut sempit maka bersarunglah dengannya.” (HR. Muttafag “alaih dan ini 
lafazh riwayat Ahmad) Dalam lafazh riwayat Ahmad yang lain bahwa Rasulullah &£ 
bersabda, “Apabila kainnya lebar maka hendaklah engkau selimutkan pada kedua 
pundakmu lalu shalatlah, namun jika kainnya sempit maka ikatlah ia pada kedua 
pinggangmu lalu shalatlah tanpa memakai selendang (penutup pundak).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (352, 370), Muslim (518), Abu Daud (633), Ibnu Majah (465), Ahmad 
(14109). 


G: 
Gn 
E 
un 
eng 
C 
BY 


Bab Shalat dengan Gamis yang Tidak Terkancingkan 
Sehingga Auratnya Tampak ketika Sedang Ruku' atau 
pada Gerakan Lainnya 


Ta Koh KAN BEST AI, Geli: SBI LIL $E om 

BKN 3S ag IA ng AS YA TS GI JB A3 Aa 
531. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Aku bertanya: Wahai Rasulullah jika aku 
sedang berburu dan hanya memiliki satu gamis, maka bagaimana aku shalat? Beliau 


menjawab, “Kancingkan gamismu tersebut meskipun dengan duri.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (756), Abu Daud (632), Ahmad (16085). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (268). 


335 IA G3 PE EN IS KE Ii aah al ga - ore 
532. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melarang laki-laki shalat hingga ia mengikat 
pinggangnya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (8790), Abu Daud (3364). Asal hadits ini terdapat pada Shahih 
Muslim (1538). 


In BE Si Ida 123 3 
Sei bad dp ga las LING JB Mei sasa -—. 


£ 


Y taj3 s1 Haa 15 2 Yg E3 BY, Ta SI dar 12 Je 3 
3 3-0 

BS pk ar ialag NN Oa 
533, Dari Urwah bin Abdullah, dari Muawiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia 
berkata: Aku mendatangi Nabi & bersama beberapa orang dari Suku Muzainah, 
lalu kami berbaiat kepada beliau, saat itu baju gamis beliau terbuka kancingnya. 
Ourrah mengatakan: Aku berbaiat kepada beliau, lalu aku masukkan tanganku ke 
dalam gamis beliau, maka aku pun menyentuh cincin beliau. Urwah berkata: Aku 
tidak pernah melihat Muawiyah dan ayahnya baik musim dingin maupun musim 
panas kecuali keduanya membiarkan terbuka kancing gamis mereka, tidak pernah 
mengancingkannya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4082), Ibnu Majah (3578), Ahmad (15153). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Asy-Syamf'iil (48). 


Bab Anjuran Shalat dengan Memakai Dua Pakaian dan 
Bolehnya Shalat dengan Satu Pakaian 


225Bug JUS ego H3 GENLAI FE Ja seutas hal GE - ori 
Bp 2 Ia de Ban, 3 Hd SMAN ing rep 
Soe JL el 53 j5 db dag ala 3 Sa La ds 3 
OS 3 433 OLS G3 Jaga 3 Use Julia Bela Juta S3 5) 

A0 IEEE AS JB 02 


534. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seorang yang bertanya kepada Nabi &£ 
tentang hukum shalat dengan hanya memakai satu kain, maka beliau menjawab, 
“Bukankah masing-masing kalian mesti memakai dua kain?” (HR. Jamaah kecuali 
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Tirmidzi) Bukhari menambahkan dalam riwayat lain: Kemudian ada seorang lelaki 
menanyakannya kepada Umar, lalu Umar menjawab: Jika Allah melapangkan kalian 
maka lapangkanlah diri kalian. Hendaklah ia memakai beberapa pakaian. Hendaklah 
ia shalat dengan memakai sarung dan selendang lebar, atau memakai sarung dan 
gamis, atau memakai sarung dan baju, atau memakai celana dan selendang lebar, 
atau memakai.celana dan gamis, atau memakai celana dan baju, atau memakai celana 
pendek dan baju, atau memakai celana pendek dan gamis. Perawi mengatakan: Aku 
kira Umar juga berkata: Atau memakai celana pendek dan selendang lebar. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (358), Muslim (515), Nasa'i (763), Abu Daud (625), Ibnu Majah 
(1047), Ahmad (7100). 


535. Dari Jabir, bahwa Nabi & pernah shalat dengan satu kain, yaitu beliau berselimut 
dengannya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (352, 370), Muslim (518). 


G4 erik an eSP AE GAN JO KAA gl op A5 - or 
Kania H5 Bai dasilates 


536. Dari Umar bin Abu Salamah, ia berkata: Aku melihat Nabi & shalat dengan satu 
kain, beliau berselimut dengannya di rumah Ummu Salamah, beliau menghamparkan 
kedua ujung kain tersebut pada kedua pundak beliau. (HR. Jamaah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (354), Muslim (517), Tirmidzi (339), Nasa'i (764), Abu Daud (628), 
Ibnu Majah (1049), Ahmad (15804). 
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Bab Makruhnya Melipatkan Kain pada Tubuh Sehingga 
Tidak Bisa Menggerakkan Tangan?” 


BS PAN HI LE 5 KE JEEIA al ga - or 


-: 


MR EK NEO En AA RE TAAT AD TE KESAN Ea K3 3 
B3 Ga Ai Alih AS TE Jual Jen HIU AULAII JAS Oh Btob Aa A23 


- 


Ore G3 


ENI AN 3 Kai EA Sie IE SAY BN Up ale Ha 
K6 naa MESIN Go U ale Iebah dai ai 


537. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ melarang laki-laki duduk dengan 
menempelkan lututnya ke dada dengan berselimut satu kain dan tidak ada penutup 
pada kemaluannya, dan beliau juga melarang salah seorang dari kalian melipatkan 
kain pada tubuhnya sehingga tidak ada lubang pada salahsatusisinya. (HR. Muttafag 
“alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad: Beliau melarang dua cara berpakaian, yaitu 
seseorang di antara kalian duduk dengan menempelkan lututnya ke dada dengan 
berselimut satu kain dan tidak ada penutup pada kemaluannya: dan melarang 
dari melipatkan kain pada tubuh ketika shalat sehingga tidak bisa menggerakkan 
tangannya, kecuali jika dengan menyilangkan kedua ujung kain tersebut pada kedua 
pundaknya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (368), Tirmidzi (1310), Nasa'i (4509), Ahmad (9301). 


A3 BP BABI AEAN JUAN e SEM GAN Sl mat gl 53 — ora 
PN AN SAN 2 2 Le BL oa Ae 2 1 3. ag Tor 
GA Al ban Sa 83 SM Gaal VI ASLI 3 33 Ka kn TE 
SP JL ALA ALAN JH GEN se 3 Kh 
20 er ox oT- 01 05 .I og 01. .£ 

A5 Aaja BER EN TNI Sp AE ja ala IS AG MB asi 
Go & 28 or T- 201 Gr 

PL Ain tama Somad 

538. Dari Abu Said, bahwa Nabi #£ melarang berpakaian dengan cara isytimalush 


shamma', dan melarang seseorang duduk dengan menempelkan lututnya ke dada 
dengan berselimut satu kain dan tidak ada penutup pada kemaluannya. (HR. Jamaah 


173 Ini makna isytimalush shamma' menurut ahli bahasa, sedang menurut ahli fikih bahwa isytimalush 
shamma' adalah berselimut dengan satu kain lalu mengangkat salah satu sisi kain tersebut dan 
menaruhnya di pundaknya sehingga nampak kemaluannya dan sisi tubuh yang lain. 
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kecuali Tirmidzi) Karena Tirmidzi meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Hurairah. 
Sedang lafazh riwayat Bukhari: Beliau melarang dua cara berpakaian: berpakaian 
dengan cara isytimalush shamma', yakni seseorang menaruh kain pada salah satu 
pundaknya sehingga bagian badan yang sebelah terbuka, tidak tertutup oleh kain: 
dan cara berpakaian yang kedua adalah ihtiba' dengan satu kain, yakni seseorang 
duduk dengan menempelkan lututnya ke dada dengan berselimut satu kain dan tidak 
ada penutup pada kemaluannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (367), Muslim (827), Nasa'i (566), Abu Daud (2417), Ibnu Majah 
(2170), Ahmad (10630). 


Bab Larangan Menurunkan Pakaian Hingga Menyentuh 
Lantai dan Menutup Mulut ketika Shalat 


3 3G JI EK S1 GILA B JALAN PE KE hal ga - ora 
Pi Aaai3 GE (RE AS SG AAN yE BEN AS Sae IRY, 335 pl 


: 


539. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melarang menurunkan pakaian hingga 
menyentuh lantai ketika shalat, dan melarang seseorang menutup mulutnya (ketika 
Shalat). (HR. Abu Daud) Ahmad dan Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tentang 
larangan menurunkan pakaian hingga menyentuh lantai ketika shalat. Sedangkan 
Ibnu Majah meriwayatkan hadits tentang larangan menutup mulut ketika shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (378), Abu Daud (643), Ahmad (7875). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (764), Shahih Abu Daud (597). 


Bab Shalat dengan Memakai Pakaian Sutra 
dan Pakaian Hasil Ghasab': 


AA JA SES Aha d3 P3 IN GP JL ya SE AE Gil gb - ot: 
3 2 & ban 

BEN ye JONES SE 3S KS JA BE AS LSI ag 

SANG Das Kena 


174 Ghasab adalah mengambil milik orang lain tanpa seizin pemiliknya, termasuk di dalamnya 
merampas dan korupsi. 
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540. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Barang siapa membeli pakaian dengan sepuluh 
dirham yang di antaranya terdapat satu dirham yang haram, maka Allah « tidak 
akan menerima shalatnya selama ia memakai pakaian tersebut, lalu Ibnu Umar 
memasukkan kedua jari telunjuknya ke kedua telingannya seraya berkata: Kedua 
telingaku ini akan tuli jika ternyata aku tidak mendengar Nabi & bersabda demikian. 
(HR. Ahmad) | 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (5698). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" (5420). 


SERA 35 H3 LA Hae ya IE Jas ja JS GAN LA Ia3- on 

Wp EA KE Jaa 
541. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mengerjakan suatu ama- 
lan yang tidak kita perintahkan, maka amalan tersebut tertolak.” (HR. Muttafag 
salaih) Dalam riwayat Ahmad: “Barang siapa berbuat suatu perkara yang tidak ada 
perintahnya dari kita, maka ia tertolak.” 


Te 


Ha RI, canke 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2697), Muslim (1718), Abu Daud (4606), Ibnu Majah (14), Ahmad 
(23929). 
- 4 s3. 1 1 0 L-4 
dag hn pe AM dr JG 5 yee Gp Kas Ye3 - ott 
Hita AGAN Ig Vi JEDA IE Inai Et 133 KE STA Su 


AS 


—p 


r— 
( 


AN 


542. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah &£ pernah mendapatkan hadiah 
baju sutera yang memiliki belahan di belakang, lalu beliau memakainya dan shalat 
dengannya. Selesai shalat, beliau segera melepas baju sutera tersebut dengan sangat 
kasar seakan-akan beliau membencinya, lalu beliau bersabda, “Tidak layak bagi 
orang yang bertakwa memakai pakaian seperti ini.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (375), Muslim (2075), Nasa'i (770), Ahmad (16842). 


SI) Babi Cas DAS EA Aa JM ab op AE G3 - otr 
) ah Ja Kg Si BEI 


cal sa G Kaze sn SI 38 Jas SAN 3 3 AE GAN 


»s 


ea 
3 


2 


r— 
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Asialasi Sal Eh, Al Iga GS SS an ajo AS GW JB 

KA G3 EYE Pale AE Uas Wena2 LSI kala Oka Wan JUS Ju 
543. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi & pernah memakai baju yang terbuat 
dari sutra bergambar yang dihadiahkan kepada beliau, kemudian segera beliau 
tanggalkan lalu beliau kirimkan ke Umar bin Khathab. Ada seseorang yang bertanya 
kepada beliau: Mengapa engkau cepat-cepat menanggalkannya wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab, Jibril melarang aku memakainya.” Kemudian Umar datang sambil 
menangis seraya berkata: Wahai Rasulullah engkau membenci sesuatu namun engkau 
memberikannya kepadaku, lalu apa yang harus aku perbuat dengannya? Beliau 
menjawab, “Apa yang aku berikan kepadamu tersebut tidak untuk engkau pakai, 
akan tetapi aku memberikannya kepadamu agar engkau menjualnya.” Lalu Umar bin 
Khathab menjualnya seharga dua ribu dirham. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2070), Nasa'i (5303), Ahmad (14210). 


KEK 
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Kitab Libas (Pakaian) 


Bab Haramnya Lelaki Memakai Emas dan Pakaian Sutra, 
dan Dibolehkannya bagi Wanita 


GAN Ad ga 26 DAA Age Ya IE GI Es JB AE GE - ot 
Para Ka G (33 23 8 na A| 
544. Dari Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Janganlah kalian 


memakai pakaian sutra, karena barang siapa memakainya di dunia maka dia tidak 
memakainya di akhirat.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (886, 6081), Muslim (2068), Nasa'i (1382), Abu Daud (1076), Ibnu 
Majah (2820), Ahmad (244). 


SEA AN 3 II JGA 3 AN al ga JEANS al 3E - oto 


da 


-. 


545. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa memakai pakaian sutra di 
dunia maka dia tidak akan memakainya di akhirat.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5832), Muslim (2073), Ibnu Majah (3588), Ahmad (11574). 


Ba aa CS Ja SEN Saya 3a3 ot 


iba Gn BN KAL G3 Ma), 
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546. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Emas dan sutra dihalalkan bagi 
kaum wanita dari umatku dan diharamkan bagi kaum lelaki umatku.” (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1720), Nasa'i (5148), Ahmad (19008). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (200). 


5S WALNG JI Ag SR Aja IA Ie 
ee JS ad AI 
AE Gaia GUI GS Ka ya 

547. Dari Ali, ia berkata: Nabi & mendapat hadiah pakaian hullah" bersulam sutra, 
lalu beliau kirimkan kepadaku, maka aku pun memakainya, namun aku menangkap 
adanya kemarahan di wajah beliau. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku mengirim- 
kannya kepadamu bukan agar engkau memakainya, namun aku mengirimkannya 


agar engkau potong-potong menjadi kerudung bagi kaum wanita (di keluargamu).” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2614), Muslim (2078), Nasa'i (5170), Abu Daud (4043), Ibnu Majah 
(3596), Ahmad (700, 1317). 


se sig 


548. Dari Anas bin Malik, bahwasanya ia pernah melihat Ummu Kultsum putri Nabi 
#5 memakai baju kurung bersulam sutra. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5842), Nasa'i (5296), Abu Daud (4058), Ibnu Majah (3598). 


175 Hulah adalah pakaian yang terdiri dari dua lembar kain untuk sarung dan selendang atas seperti 
halnya kain ihram. 
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Bab Menjadikan Kain Sutra Sebagai Alas 
Berarti Mengenakannya 


cetar 8. “ga 3 PN in TN ae Ns ara 0 
ka SES Ah SILAT OB SE LAN UU JB ALIS GE - eta 
2 KA TN TPA or P3 salah - vii 3 SA aer, 
Gea Ig AE ak Ob Cah, 2 ve 33 
549. Dari Hudzaifah, ia berkata: Nabi & melarang kita minum dan makan dengan 


bejana emas dan perak, dan melarang kita memakai pakaian sutra dan duduk bera- 
laskan sutra. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5426, 5837), Muslim (2067), Tirmidzi (1878), Nasa'i (5301), Abu 
Daud (3723), Ibnu Majah (3414), Ahmad (22758). 


H3 sr Aa & und co PSA dl Apung BE J6 JS 963 - 00: 
SG AAA 393 0535 Ga SUK YES TE Sel AI AA tas 


. 
ra 


550. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah &£ melarang kita duduk di atas mayatsir. Mayatsir 
adalah selendang sutra yang biasa dibikin kaum wanita untuk suami mereka yang 
diletakkan di atas kendaraan sebagai alas duduk seperti kain beludru yang terbuat 
dari kain wol berwarna merah. (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (12725), Abu Daud (4225), Nasa'i (5210), Abu Daud (4225), Ahmad 
(666, 1323). 


Bab Bolehnya Memakai Sedikit Sutra untuk Tanda 
Pengenal atau Tambalan 


AN Ip an AA HAN Ond 3P HERAN J5 12 GE - 001 
MA Ie Si ag la GE AA BAN JL KAL 
S8 sip RL as S3 Ga Y) KEL A3 ae TE oa na 


551. Dari Umar, bahwasanya Rasulullah & melarang memakai kain sutra kecuali 
segini, lalu beliau memberikan isyarat dengan kedua jari beliau, yaitu jari tengah dan 
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Jari telunjuk yang beliau rapatkan. (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau 
melarang memakai kain sutra kecuali selebar dua, tiga, atau empat jari. (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari) Sedang dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud: Beliau memberikan 
isyarat dengan telapak tangan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5828), Muslim (2068), Nasa'i (5312), Abu Daud (4042), Ibnu Majah 
(2820). 


4, 3 2 - .. Te ss # 
Os ala sa an ee ae TEE Ge Teen ser 
OS Cl Ie F3 TI la Ik da Conan Ws FA Sabar 3 
KESE Kie SSP WA SE BB MN Ih Ts JUS ag s3, GS, 


1 2 KANG AG PES Gan lks Aa Ja 13 : 23 3 


552. Dari Asma', bahwasanya ia mengeluarkan jubah tebal yang memiliki kantong 
sebesar satu jengkal yang terbuat dari kain sutra kasrawani. Jubah tersebut memiliki 
belahan depan bagian atas dan belakang bagian bawah, yang mana keduanya juga 
bersulam sutra. Kemudian ia berkata: Ini adalah jubah Rasulullah #€ yang biasa 
beliau pakai. Dulunya disimpan Aisyah, dan setelah Aisyah meninggal maka aku yang 
menyimpannya. Kita biasa merendamnya lalu mengambil air rendamannya untuk 
mengobati orang sakit. (HR. Ahmad dan Muslim) Namun Muslim tidak menyebutkan 
lafazh satu jengkal. 


N 


81X 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2069), Abu Daud (4054), Ahmad (26402). 


- 
- 


7 - 01 0-. -. 2 0. js Il ta... TE NS ae te au 
IL Ario F, si 22 18183 
Gali, 5915 413 IM 135 Aadaan 


553. Dari Mu'awiyah, ia berkata: Rasulullah & melarang menggunakan kulit Harimau, 
dan melarang memakai emas kecuali sedikit. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5149), Abu Daud (1794, 4239), Ahmad (16391). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Abu Daud (4239). 
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Bab Memakai Pakaian Sutra bagi yang Sakit 


SE AN om BSI IE yi PAI aa SE Age - 004 
KE KG SE 3 AI ta Sings EN Si au an Kp 
MA AA) 


554. Dari Anas, bahwa Nabi & memberikan keringanan hukum bagi Abdurahman 
bin Auf dan Zubair dalam memakai pakaian sutra karena penyakit gatal yang dide- 
rita keduanya. (HR. Jamaah) Hanya saja Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh: 
Bahwasanya Abdurahman bin Auf dan Zubair mengadukan kepada Nabi & perihal 
penyakit gatal yang diderita keduanya, lalu beliau memberikan keringanan hukum 
bagi keduanya untuk memakai gamis sutra dalam peperangan mereka. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2919), Muslim (1722), Nasa'i (5310), Abu Daud (4056), Ibnu Majah 
(3592), Ahmad (11821). 


Bab tentang Memakai Khazz'' dan Kain yang 
Terbuat dari Campuran Sutra dan Lainnya 


Aan IE IE Sh LJB ya duel GP IA gp al ala YA - 000 
ae AG 515 33 BEI 5 WS JUS Aa jaan aa 





ata 5 DS ja se AE GE LN AS 3G 


555. Dari Abdullah bin Sa'ad, dari ayahnya, yaitu Sa'ad, ia berkata: Aku melihat 
seseorang di Bukhara mengendarai keledai putih, ia mengenakan sorban khazz 
berwarna hitam, ia berkata: Sorban khazz ini adalah pemberian Rasulullah &. (HR. 
Abu Daud dan Bukhari dalam kitab tarikhnya) Terdapat riwayat yang shahih yang 
menerangkan bahwa beberapa sahabat juga memakainya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4038), Tirmidzi (3321), Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (IV/67). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Sunan Abu Daud (3520), Dha'if Sunan 
Tirmidzi (3555). 


176 Khazz adalah tenunan dari sutra dan bulu. 
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556. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya yang dilarang Rasulullah 2 adalah 
pakaian yang terbuat dari sutra murni. Ibnu Abbas mengatakan: Adapun benang sutra 


untuk hiasan ataupun tanda maka kami memandangnya bukan suatu yang terlarang. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4055), Ahmad (1882). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (279), Al-Misykat (4378). 


WEE UBI UP BG AS SE Ah IL Gak 1 AK 3E3 - con 
- 3 o£ Pn AA TK 30.5 3 13x Ne - Kore 

ka ya IE NA Aga ai La dil Isa Gel HSE DI lp J6 
AG G3 33 AA SR 


557. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah #& mendapat hadiah pakaian hullah yang ber- 
sulam sutra baik benangnya maupun kainnya, lalu beliau mengirimkannya kepadaku, 
lalu aku mendatangi beliau dan bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang aku perbuat 
dengannya, bolehkah aku memakainya? Beliau menjawab, “Jangan, akan tetapi jadi- 
kanlah ia menjadi beberapa kerudung lalu bagikan kepada beberapa Fatimah”.” 
(HR. Ibnu Majah) 


| 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2071), Ibnu Majah (3596). 
3S 33 AG V3 BA SS Ya BEE Il SE JET 983 - ooh 


558. Dari Muawiah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian memakai 
pakaian sutra dan kulit harimau.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4129), Ahmad (16398). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (7283). 


177 Yaitu Fatimah binti Rasulullah, Fatimah binti Asad (ibunya Ali) dan Fatimah binti Hamzah. 
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559. Dari Abdurahman bin Ghunm, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu 
Amir atau Abu Malik Al-Asyja'i, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “Akan ada 
dari umatku orang-orang yang menghalalkan memakai khazz' dan sutra.” Lalu Abu 
Malik menyebutkan suatu perkataan kelanjutan sabda beliau, “Lalu di antara mereka 
dirubah Allah menjadi kera dan babi hingga Hari Kiamat.” (HR. Abu Daud) Bukhari 
meriwayatkan secara mu'allag: “Mereka menghalalkan khazz, sutra, khamr, dan alat 


2 


Ca 


musik.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4039). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 


(01), Shahihul Jami" (5466). 
Bab Larangan Lelaki Memakai Pakaian Mu'ashfar'” 


ob IS kah IP EA V3 oi, IE njE PX GEN: 
BUS Ai Kes ari St IE SI SB Ca oh 
560. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah & melihatku memakai dua pakai- 


an mw'ashfar, lalu beliau bersabda, “Ini adalah termasuk pakaian khas orang-orang 
kafir, maka janganlah engkau memakainya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2077), Nasa'i (5316), Ahmad (6477). 


0 0£ 


SE BAN In GUS: Maa aa 
BiebiS us BAB (oa Lan JUS olah Aa aah, Ae, Id eidt 


178 Khazz yang dilarang adalah yang campuran sutranya lebih banyak. 


179 Mu'ashfar adalah pakaian yang dicelup dengan celupan berwarna kuning berasal dari tumbuhan 
usfur yang biasa dipakai untuk mencelup sutra. 
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561. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Kami datang 
bersama Rasulullah & dari Tsaniyyah (yang terletak antara Mekkah dan Madinah). 
Beliau menoleh kepadaku, saat itu aku memakai baju tipis mu'ashfar, lalu beliau 
bertanyaa, “Baju apa ini?” Maka aku pun mengerti jika beliau tidak menyukainya, lalu 
aku mendatangi keluargaku, saat itu mereka sedang menyalakan pembakar roti, lalu 
aku melemparkan baju tipis mu'ashfar tersebut ke dalamnya. Keesokan harinya aku 
kembali mendatangi beliau, lalu beliau bertanya, “Wahai Abdullah, ke mana baju tipis 
mu'ashfarmu yang kemarin?” Maka aku menceritakannya kepada beliau, lalu beliau 
bersabda, “Mengapa tidak engkau berikan saja kepada salah seorang keluargamu?” 
(HR. Ahmad) Abu Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan tambahan 
lafazh: “Karena baju tersebut boleh dipakai oleh kaum wanita.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (4066), Ibnu Majah (7603), Ahmad (6500, 6813). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2903). 


MA nan En aun 5 IK SEE Ga3 - 01 
kau ah HE AA Pk AS Pp EKO dina 


562. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & melarangku memakai cincin emas, memakai 
pakaian sutra, membaca Al-Gur'an dalam rukuk dan sujud, dan memakai pakaian 
mu'ashfar. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2078), Tirmidzi (1725), Abu Daud (4044), Ibnu Majah (3602, Ahmad 
(612, 1116). 


SAB GESUAN G3 La Tag ega SR AI, ANN dee ya yen 


AeIE Gin Ka past ES Ust Sagala gek al aa Als 5 


-.. 


563. Dari Barra' bin 'Azib, ia berkata: Rasulullah &£ adalah seseorang yang berbadan 
tegap, berdada lebar, memiliki rambut panjang hingga bagian bawah telinga, dan 
aku pernah melihat beliau memakai baju hullah berwarna merah yang belum pernah 
sama sekali aku melihat baju sebagus itu. (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3549), Muslim (2337), Tirmidzi (1724), Nasa'i (5060), Abu Daud 
(4183), Ahmad (18086). 


3 OA ea SEN ESAI ape Ml AE HP Ot 
Pn IE SIS ah Sia 353 ale B3 LAN 33 J3 


28 


12 JS Bok Pa Ja BA SU Kl53 2d sara 


(14 8-3 


564. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Ada seorang lelaki lewat di samping Nabi &£, 
saat itu ia memakai dua pakaian berwarna merah, lalu mengucapkan salam kepada 
beliau, namun beliau tidak menjawab salam orang tersebut. (HR. Tirmidzi dan Abu 
Daud) Abu Daud mengatakan: Maknanya menurut ahli hadits karena orang tersebut 
memakai baju merah yang dicelup dengan tumbuhan ushfur sedang beliau tidak me- 
nyukai baju mu'ashfar (yang dicelup dengan tumbuhan ushfur). Ia juga mengatakan: 
Para ahli hadits berpendapat bahwa jika warna merah dihasilkan dari bahan madar 
atau lainnya maka tidak mengapa selama bukan mu'ashfar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2807), Abu Daud (4069). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Sunan Tirmidzi (531), Dha'if Sunan Abu Daud (878). 


Bab tentang Memakai Pakaian Berwarna Putih, 
Hitam, Hijau, yang Dicelup dengan Za'faran, 
dan yang Berwarna-Warni 


SESI sea ot Lain Bab J3 Je JB PA op Fan GE - 010 

Peer, 55 Gia Pyar BUNG KAM Aya aa A3 NAS IA 
565. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Pakailah 
pakaian berwarna putih karena ia lebih suci dan lebih bagus, dan kafanilah orang 


yang meninggal di antara kalian dengan kain putih pula.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan 
Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2810), Nasa'i (1896), Ibnu Majah (3567), Ahmad (19599). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (1235). 


KEL Fa Gea Sl BE dl Aa Es sb Ju la 

es 
566. Dari Anas, ia berkata: Pakaian yang paling disukai Rasulullah $£ adalah baju 
hibarah'2, (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5812), Muslim (2079), Tirmidzi (1787), Nasa'i (5315), Abu Daud 
(4060), Ahmad (11534). 


AS AYU 3 ol OS ae BEAN Ea JB A, al 383 - 01 


567. Dari Abu Ramtsah, ia berkata: Aku melihat Nabi # memakai jubah berwarna 
hijau. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2812), Nasa'i (1572), Abu Daud (4065, 4206), Ahmad (7064). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtashar Asy-Syamail (36). 


bla 3 Ig... 3 TAM LL LT Wa SU 2-1 0 Tia Lee 0 
Jgaal Ab Uya Jangan Bis ade SE SE LN AL SIB ARE 2-01 


32GB 2. BD. Oern GO sg 
AD Sia lp (dumang Ke | 019 
568. Dari Aisyah, ia berkata: Suatu pagi Nabi & keluar dengan memakai mantel bulu 
bergambar berwarna hitam. (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi 
menshahihkannya. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2081), Tirmidzi (2813), Abu Daud (4023), Ahmad (24767). 


Tok 0 Tar ma Lia KAN ad 
095 oa las Elyn LP 


FN Sah BEN AI IE IE Al 33 - oa 
BN II Ip GA JUS Aji ESLE aim aa 1 


180 Hibarah adalah jubah berwarna atau bergaris yang berasal dari yaman dan biasanya berbahan kain 
katun. 
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569. Dari Ummu Khalid, ia berkata: Nabi & mendapat hadiah beberapa pakaian di 
antaranya baju bergambar berwarna hitam, lalu beliau bertanya, “Siapakah menurut 
kalian yang layak untuk diberi baju ini?” Maka semua terdiam, lalu beliau bersabda, 
“Panggilkan Ummu Khalid.” Maka aku datang menghadap beliau, lalu beliau mema- 
kaikan baju tersebut padaku seraya bersabda, “Selamat memakai baju baru, pakailah 
sampai rusak”?! (dua kali), lalu beliau memandangi gambar yang ada pada baju 
tersebut dan mengisyaratkan dengan tangan beliau kepadaku seraya berkata, “Wahai 
Ummu Khalid, ini bagus, ini bagus.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3071, 5993), Abu Daud (4024), Ahmad (26517). 


DG 2s JA Ia aah PA S3 Ha 2 RAS pl yk - ov: 
Klang do Gain BE Jas 5 dia es k RA JUS NOLAR II, Gp 

as pasa 25 G8 3533 Aa 85 ni BLM, SS WS, si 2193 S3 2 

Kas Bp 
570. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia mencelup pakaiannya dan meminyakinya dengan 
za'faran. Ketika ia ditanya mengapa engkau mencelup dan meminyaki pakaianmu 
dengan za'faran? Maka ia menjawab: Sesungguhnya aku melihat celupan inilah yang 
paling disukai Rasulullah #&£. Beliau biasa meminyaki dan mencelup pakaian beliau 
dengannya. (HR. Ahmad) Abu Daud dan Nasa'i juga meriwayatkannya dengan 


lafazh: Sungguh beliau biasa mencelup semua pakaian beliau hingga sorban dengan 
za'faran. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (5684), Nasa'i (5085), Abu Daud (4064). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (4064). 


181 Kalimat abli wa akhligi biasa diucapkan kepada orang yang memakai baju baru untuk memberikan 
ucapan selamat. 
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Bab Hukum Pakaian, Tikar dan Tabir yang Bergambar, 
Serta Larangan Menggambar 


o33 ABE NAS as Bara 3 SE 12 55 IE GAN SIS Ga - on 

Ma II Pn Bea SAR, R5 5 ph See 
571. Dari Aisyah, bahwa Nabi & tidak pernah membiarkan di rumah beliau sesuatu 
yang di dalamnya ada gambar salib melainkan beliau hilangkan. (HR. Bukhari) Abu 


Daud dan Ahmad juga meriwayatkannya dengan lafazh: Beliau tidak pernah membi- 
arkan ada pakaian di rumah beliau yang ada gambar salib kecuali beliau hilangkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5952), Abu Daud (4151), Ahmad (23740). 


SEE Ea 3:5 J3 Ingat as ST drag is € gg, - ove 
ta Kali SAN 5 G3 BAE GA AGE dat OS ESL, Kab 
Hi ag at ga 3 
572. Dari Aisyah, bahwa ia pernah memasang kain tabir yang di dalamnya ada be- 
berapa gambar, lalu Rasulullah & masuk, lalu beliau menurunkan kain tabir tersebut. 
Kemudian aku memotong kain tabir tersebut dan menjadikannya dua bantal, lalu be- 
liau pun biasa bersandar pada kedua bantal tersebut. (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh riwayat Ahmad: Kemudian aku memotong kain tabir tersebut dan menjadikan- 
nya dua bantal, dan sungguh aku melihat beliau bersandar pada salah satu bantal 
tersebut padahal terdapat gambar di dalamnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2105), Muslim (2107), Tirmidzi (761), Nasa'i (3553), Ibnu Majah 
(2151), Ahmad (23698). 


TN ANE IIS 
2 nan 
na n La 2 SANG I6 Jas H3 
II H5 OA yet ya Basa knngb nan 
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573. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jibril mendatangiku 
lalu berkata: Sesungguhnya aku tadi malam mendatangimu, dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk masuk rumah yang engkau berada di dalamnya kecuali karena 
di dalamnya terdapat patung seorang lelaki, gorden bergambar, dan anjing. Maka 
perintahkanlah untuk memotong kepala patung orang tersebut seperti halnya pohon, 
lalu perintahkan untuk memotong kain gorden dan dijadikan dua bantal ditaruh di 
lantai sebagai alas, serta perintahkan untuk mengeluarkan anjing dari rumah.” Maka 
beliau pun melaksanakannya dan ternyata anjing tersebut adalah anak anjing milik 
Hasan dan Husain yang berada di kolong ranjang mereka. (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2806), Nasa'i (5365), Abu Daud (4158). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (1921). 


H3 Oia Sal SAR Dots Gadlln JE Ba J1 Ol s3 a93 - ovi 
or 2G 039T- 1 (an na ga 3 
ada Gita (SAS Lama Jis Raka 
574. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Orang-orang yang membuat 
gambar-gambar bernyawa ini akan disiksa pada Hari Kiamat dan dikatakan kepada 
mereka: “Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan'.” (HR. Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2105, 3224, 5957), Muslim (2107), Tirmidzi (761), Nasa'i (3553, 5363), 
Ibnu Majah (2151), Ahmad (23698). 


TN et. -. La ae 33 3 as.” 2:5 

:Jlas ea Gb mn oAD AI 1 JUS Je oil yee o 8.) - 0Yo 

AAA Un ng Do jg Kena Sad REA Jp basa 
del Gita AD Ab V3 AI I jare K6 BY ES 3 H3 


Is 





575. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata: 
Sesungguhnya aku hendak menggambar gambar-gambar ini, maka berilah fatwa 
kepadaku tentangnya. Lalu Ibnu Abbas berkata: Aku mendengar Rasulullah && 
bersabda, “Setiap orang yang menggambar berada di neraka, dan setiap gambar 
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yang telah ia gambar akan ditiupkan nyawa padanya, lalu akan menyiksa orang 
yang menggambarnya di Neraka Jahannam. Oleh karena itu, jika engkau terpaksa 
harus menggambar maka gambarlah pohon atau benda yang tidak bernyawa.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2225), Muslim (2110), Tirmidzi (1751), Nasa'i (5358), Abu Daud 
(5024), Ahmad (1869). 


Bab Hadits-Hadits tentang Memakai 
Gamis, Sorban, dan Celana 
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576. Dari Abu Umamah, ia berkata: Kami pernah berkata: Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya ahli kitab biasa memakai celana dan tidak memakai sarung, lalu Rasulullah 
$&£ bersabda, “Pakailah sarung dan pakailah celana, serta selisihilah ahli kitab.” (UR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21780). 


To 


Jo 53 IS Ja Jb BA J5 Ed AE Gp du 35 -o 
Ana 5 SN G3 Je 


577. Dari Malik bin Umair, ia berkata: Aku menjual celana kepada Rasulullah & 
sebelum hijrah dan beliau memberiku lebih. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2221), Ahmad (18620). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (2212). 


3 33 Pi BE In SI ES 


578. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Pakaian yang paling disukai Rasulullah & 
adalah gamis. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1762), Abu Daud (4025), Ibnu Majah (3575). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Mukhtashar Asy-Syamail (46). 


1 Ea IE ON IL one TE AS ES EU Tg eh ALI yaa - ova 
SMA 5 yi 


579. Dari Asma' binti Yazid, ia berkata: Lengan baju gamis Rasulullah & adalah 
sampai pergelangan. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1765), Abu Daud (4027). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Mukhtashar Asy-Syamail (47), Adh-Dha'ifah (3457), Dha'if Abu Daud (2027), Dha'iful Jami" 
(4479). 


B3 IAI AA senat Was la BEA J1 OK JB or gl B3 - OA: 
Asula Cpol 


580. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ biasa memakai gamis berlengan 
pendek dan berlengan panjang. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3577). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah 


(2458). 
RS Gp KAS Ja BENSI BE Ip5 S5 ES PE BEAN 
AAA G3 A3 G3 alus Jai 8 3 6 1 Ju 


581. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & biasa apabila memakai 
sorban, beliau menurunkannya pada kedua pundak beliau. Nafi" mengatakan: Ibnu 
Umar juga biasa menurunkan sorbannya pada kedua pundaknya. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (1736). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (716). 
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Bab Bolehnya Memakai Pakaian Bagus dan Anjuran 
Bersikap Tawadhu' Dalam Berpakaian, Serta 
Makruhnya Pakaian Syuhrah'? dan Isbal 


Jika ad GOS ga TI ja Ya HE APU Ad Je SE dya ah pl GE - OAT 
Ani Jaa Kan tes Kp oke KO AS ya 
Has KA 3 AGEN jae GIA PES ASIN JM EL Jak 


582. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak masuk surga orang 
yang dalam hatinya terdapat kesombongan walaupun hanya seberat biji dzarah'?.” 
Lalu ada seseorang bertanya: Bagaimana jika ada orang yang suka jika bajunya ba- 
gus dan sandalnya juga bagus? Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah itu indah dan 
menyukai keindahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan 
orang lain.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (01), Tirmidzi (1998), Abu Daud (4091), Ibnu Majah (59, 4173), 
Ahmad (3779). 


SEN ya TE BEA J5 3 ol 3 SEN NA 3 Jr 53 SAY 
SEN omi Be Jaa ia tg AN 33 3 32 2 SB la jai 3 AI Fl 
SMA SEN G3 AAS H3 sasak Je ae 5 

583. Dari Sahl bin Muadz Al-Juhani, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa meninggalkan berpakaian mewah padahal ia mampu membelinya 
karena didasari sikap tawadhu' karena Allah «& , niscaya pada Hari Kiamat Allah sz 


akan memanggilnya di hadapan para makhluk untuk disuruh memilih pakaian iman 
mana saja yang ia kehendaki.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (2021, 2493), Abu Daud (4777), Ibnu Majah (4186), Ahmad (15192). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (6145). 


182 Pakaian syuhrah adalah pakaian yang mencolok agar menjadi pusat perhatian semua orang sehingga 
menimbulkan ujub dan kesombongan pada diri pemakainya. 


183 Dzarah adalah ukuran benda terkecil. 


329 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





IN KAN SAN ne OS ad SA an BE Il 5 J8: SE 1S an 
Ama Eplp 3 SS ya AA 3 GAB 3 Ia Op 


584. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa memakai 
pakaian syuhrah di dunia niscaya Allah akan memakaikan pakaian kehinaan 
kepadanya pada Hari Kiamat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (4029), Ibnu Majah (3606), Ahmad (5631). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (6526). 


Ga AS DE AA SA gan AE J3 SE JESL jA YEs-on0 
EA PA AS aka PAI 


an aa WS Sun : 
I Gis AS GI KABAG 4 kalah 93 DE WS Jaa Ya SI Bp 
Hk 


585. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang menye- 
ret pakaiannya karena kesombongan, niscaya Allah tidak mau melihat kepadanya 
pada Hari Kiamat.” Abu Bakar berkata: Sesungguhnya salah satu ujung kainku 
selalu turun dengan sendirinya kecuali jika aku betul-betul menjaganya, maka beliau 
bersabda, “Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena kesombongan.” 
(HR. Jamaah) Namun Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi tidak menyebutkan kisah 
Abu Bakar tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3665, 6062), Muslim (2085), Tirmidzi (1730), Nasa'i (5327), Abu 
Daud (4085), Ibnu Majah (3569), Ahmad (5328, 5782). 


3 Ga aa, 3G 5 ade an 2S ya SN 
AS G3 BUS s5 pl ag aa aa Al A5 JNE 


586. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Isbal'" itu terjadi pada pemakaian 
sarung, gamis dan sorban. Barangsiapa yang menyeret sesuatu darinya karena 
kesombongan niscaya Allah tidak mau melihat kepadanya pada Hari Kiamat.” (HR. 
Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


184 Isbal adalah melebihkan pakaian hingga menutupi mata kaki. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (5334), Abu Daud (4094), Ibnu Majah (3576). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (2770). 


SA MG55 55) 55 GA JIN ES Ii SEE AN eh aa 
GE BOS Gp 2 KI 5 Oa Ae) wa: GE Rp aa 


587. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Allah tidak mau melihat kepada 
orang yang menyeret sarungnya karena kesombongan.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat Ahmad dan Bukhari: “Apa yang melebihi di bawah mata kaki dari kain sarung 
berada di dalam neraka.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5788), Muslim (2087), Ahmad (8778, 27253). 


Bab Larangan Wanita Memakai Pakaian 
yang Menampakkan Lekuk Tubuhnya atau 
Memakai Pakaian Laki-Laki 


D Gaal La CAK Ana Ed BE Ia 5 JUS JB 25 BLN 38 - om 


- 


13 na AAA ca KO1AV La & Ir JB da BG Ga tang 


rs 
£ 


36 IE WE JS Sl agan IE IA SW Ia 

SA Ol93 UlgnUte - 
588. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & memberiku baju tebal gubthi- 
yah asal Mesir hadiah dari Dihyah Al-Kalbi, lalu aku pakaikan pada istriku. Suatu saat 
beliau menanyakannya kepadaku, “Mengapa engkau tidak memakai baju gubthiyah 
tersebut?” Aku menjawab: Wahai Rasulullah, aku telah memberikannya kepada is- 


triku. Maka beliau bersabda, “Suruhlah istrimu agar memberi lapis kain di bawahnya, 
sebab aku khawatir jika baju tersebut menampakkan lekuk tubuhnya.” (HR. Ahmad) 


Su 


Cc: 


- 
« Pd 
- 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (21279, 21281). 
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FU Ja Ea ag jas 28 AN Sl ia #1 563 —0M 
an Sang 


589. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & masuk ke tempat Ummu Salamah, saat 
itu ia sedang mengenakan kerudungnya, maka beliau bersabda, “Putarkan kerudung 
tersebut di kepalamu sekali saja, jangan dua kali.85” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4115), Ahmad (25983). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami" (4963). 


d 


ALS ALAN SEN Ya Ga olilon Sa J3 3 JB JB ah balon 
ren Ket PAN DA KENA ESA sidat Si KE EL IE SS 
Hua A3 AE Kap Ops FAN SES Bia ia Jet daa, EN, 


590. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dua golongan manusia 
dari penghuni neraka yang aku belum pernah melihatnya lagi sesudah saat itu: para 
wanita yang berpakaian namun seperti telanjang, berlenggak-lenggok, dan di kepala 
mereka terdapat sanggul seperti punuk unta yang bergoyang-goyang, sungguh mereka 
ini tidak akan masuk surga dan tidak mencium aroma surga: dan orang-orang laki- 
laki yang membawa cambuk seperti ekor sapi, mereka memukuli orang-orang dengan 
cambuk tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2128), Ahmad (7043, 9388). 


s1 Pe edi PN 12 TS Ind - 
AI ah aa sa PN Ea Si HA dan 
S5 pi LA 3 
591. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melaknat orang laki-laki yang memakai 
pakaian wanita, dan melaknat orang wanita yang memakai pakaian laki-laki. (UR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (4098), Ahmad (8110). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (5095). 


185 Agar tidak menyerupai kaum lelaki dalam memakai sorban di kepala. 
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Bab Mendahulukan Kanan Dalam Berpakaian 
dan Doa ketika Memakai Baju Baru 


MAA 353 onlen IG Wah Gaal ISI AE il J5 OS SE IR al 3 oa 
592. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # jika memakai gamis, beliau memu- 
lai dari yang kanan. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1766). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(4779). 


& 
B0 3. 1 


STA salah BEI GP AREMA IS BEE dil J5 G5 JB aa al 63 - oa 
Dab 39 GE IU csi yS ES AAA GS An IA 3 6815, Wa 

SMAN ee aa Ia Un eh 
593. Dari Abu Sa'ad, ia berkata: Rasulullah # apabila memakai baju baru, beliau 
menyebut nama baju tersebut, baik itu sorban, gamis atau selendang, lalu beliau 
mengucapkan: “Allahumma lakal hamdu, anta kasautanihi, as'aluka khairahu 
wa khaira ma shuni'a lahu, wa @'udzu bika min syarrihi wa syarri md shuni'a 
lahu (Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Engkaulah yang telah memberiku baju ini, maka 
aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan apa yang timbul daripadanya, 


dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan apa yang timbul 
daripadanya.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1767), Abu Daud (4020), Ahmad (10855). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (4664). 


IK aKAK 
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Bab-Bab tentang Bersuci dari Najis 
dan Tempat-Tempat Shalat 


Bab Bersuci dari Najis ketika Hendak Shalat dan 
Dimaafkannya Najis yang Tidak Diketahui 


Ad la SAI 3 Ket AN JA SE EL Je et pala Get 

AIA G1 SN 3 MIE GL 3 3 Yi Aa : JB 10 
594. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi &£: Bolehkah aku shalat dengan memakai pakaian yang telah kukenakan 


ketika menggauli istriku? Beliau menjawab, “Boleh, kecuali jika engkau mendapatinya 
terkena najis maka hendaklah engkau mencucinya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (542), Ahmad (20314). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (390). 


LE sa LG BA kn OS Ja kas AAA JG, laa 523 - 040 
BTA Gi asilan Yaa SEL ee 


Ga. 


595. Dari Muawiyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Ummu Habibah: Apakah 
Rasulullah &£ pernah shalat dengan memakai pakaian yang telah beliau kenakan 
ketika menggauli istri beliau? Ummu Habibah menjawab: Ya, jika tidak terdapat najis 
padanya. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (294), Abu Daud (366), Ibnu Majah (540), Ahmad (26220). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (390). 
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SAN HI AN AS las sis 3s da BEA ye Kai Sl gEy-0a1 
Sl Erat Gs Jaja Oh sah ARE sala ah AJE dala dd Je 
KG at Ob Alai AI Ip As IR tea es AL IG ALE Aga 

BG AA G3 Ata JR SL 


596. Dari Abu Said, bahwa Nabi & pernah ketika sedang shalat tiba-tiba beliau 
melepas sandal beliau, lalu para sahabat pun ikut melepas sandal mereka. Setelah 
selesai shalat beliau bertanya kepada para sahabat, “Mengapa kalian melepas 
sandal kalian?” Mereka menjawab: Kami melihat engkau melepas sandal maka kami 
melepasnya. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya tadi malaikat Jibril mendatangiku 
dan memberitahuku bahwa ada najis di bawah sandalku. Oleh karena itu jika 
salah seorang dari kalian datang ke masjid maka hendaklah ia membalik kedua 
sandalnya lalu dia perhatikan jika terdapat najis di bawahnya maka hendaklah ia 
menggosokkannya ke tanah, lalu dia boleh shalat memakai sandal tersebut.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (650), Ahmad (10769, 11467). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami" (461). 


Bab ketika Shalat Menggendong Anak yang Berhadats dan 
yang Bersuci dengan Batu, Serta Membawa Pakaian Anak- 
Anak atau Sesuatu yang Diragukan Kenajisannya 


4 Pd P4 
UI - 102 - pad 5 2d, L . sky | T - Si anyer Na 
f IS Keag Si LAI de ja5 Ia 0 Ml 2 olasks e) GE - OAV 
KIE AA AA PE 5 
597. Dari Abu Oatadah, bahwa Rasulullah & pernah shalat sambil menggendong 


Umamah binti Zainab. Jika beliau rukuk maka beliau meletakkannya, dan jika beliau 
berdiri maka beliau menggendongnya lagi. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (516, 5996), Muslim (543), Nasa'i (1204), Abu Daud (017), Ahmad 
(22013). 
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SES Ap 5 SB Ata AG Ia BE Gak al ha3 -M 
ae as Wa Waaia ga tab Ba Hah 


2 Sa 53 IE da PS ai SEN 33 H3 IE se ISP 
SES Ganas UR en Ja dis ena 3 3 


05, 
3 
Ia 


Ing 


598. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pernah shalat Isya bersama Nabi &£. 
Ketika beliau sujud maka Hasan dan Husain meloncat ke punggung beliau, dan jika 
beliau bangkit dari sujud beliau menarik keduanya dari belakang dengan lembut lalu 
beliau letakkan di lantai. Jika beliau kembali sujud maka keduanya melakukannya 
lagi hingga beliau selesai shalat. Kemudian beliau mendudukkan salah satu dari 
keduanya di pangkuan beliau. Abu Hurairah berkata: Lalu aku menghampiri beliau 
dan aku berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah aku mengantar keduanya pulang? Lalu 
terjadi kegaduhan dari keduanya maka beliau bersabda, “Pulanglah ke ibu kalian.” 
Masih terdengar suara gaduh dari keduanya hingga keduanya masuk rumah. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (10281). 


Ie AU sit RE BI JA ES 1G LEE GE — Aa 
kala 3 5 BIS la And Hin3 Adat Adang AE ia 


599. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & pernah shalat malam, sementara aku yang 
sedang haid berada di samping beliau, saat itu aku memakai kain sarung yang seba- 
giannya mengenai beliau. (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (514), Nasa'i (768), Abu Daud (370), Ibnu Majah (652), Ahmad 
(23524). 


Siah 315 pi SAN 363 CAL3 IA EA 5 :EJE LSG E3 1 
SS A3 IR EN, Aan, 


600. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi &£ tidak pernah shalat pada pakaian yang telah 
kita pakai. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkannya dan ia 
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menshahihkannya dengan lafazh: Tidak pernah shalat pada selimut istri beliau." 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (600), Nasa'i (5366), Abu Daud (645), Ahmad (24177). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (645). 


Bab Shalat dengan Mengendarai Binatang Najis 
atau yang Terkena Najis 


IG AS JNE ig AP GIA GAN SI Sab Yi gE In 
3853 Alaihi abang 


601. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku melihat Nabi & shalat di atas keledai ke arah 
Khaibar. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (700), Nasa'i (740), Abu Daud (1226), Ahmad (4506, 5532). 
ABE NG KE IL SN Ane GIA EN Si 33 -a 
BUS 893 


602. Dari Anas, bahwa ia melihat Nabi & shalat di atas keledai yang beliau kendarai 
ke arah Khaibar, sementara kiblat berada di belakang beliau. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (741). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (741), Shahih Abu Daud (1101). 


Bab Shalat di Atas Tikar Kulit, Karpet, dan Alas Lainnya 


ABG 3G SA G3 Sg BEN AE la - Tr 


603. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah shalat di atas karpet. (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


186 Karena khawatir kain tersebut terkena najis. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (331), Ibnu Majah (1030), Ahmad (2062). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (4964). 


Te au SA meli Gb Ed, JB KAL 3 33 - Tt 
35 us 0133 


604. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat di atas tikar 
dan di atas kulit binatang yang sudah disamak. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (659), Ahmad (17762). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami" (4565). 


- s3 
AS) dau 


IPS pe mas Ida 3 SEA aan IE ES 


605. Dari Abu Said, bahwa ia pernah berkunjung ke rumah Rasulullah &, ia 
menuturkan: Lalu aku melihat beliau shalat di atas tikar, beliau sujud di atasnya. (HR. 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (519, 661). 

Ja NE 3 Sai BIA AI, SEE, 53 -IA 
ee gl bed 


K3 ES 


606. Dari Maimunah, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat di atas sajadah. (HR. 
Jamaah kecuali Tirmidzi) Namun Tirmidzi meriwayatkan dari hadits riwayat Ibnu 
Abbas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (379), Muslim (513), Nasa'i (738), Abu Daud (656), Ibnu Majah (958), 
Ahmad (26265). Adapun Riwayat Tirmidzi dari Ibnu Abbas (331), Ibnu Majah (1030), 
Ahmad (2422). 
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IL 


SA IG IE of Bel JUL 


607. Dari Abu Darda', ia berkata: Aku tidak peduli jika aku shalat di atas lima 
permadani. (HR. Bukhari dalam kitab tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (111/197), Baihagi (11/437), Ibnu Asakir 
dalam Tarikh Dimasyg (XVI1/27). 


Bab Shalat dengan Memakai Sandal atau Sepatu 


tas 3 des AI LN SEL SI SI JB Saya aa TA 
ala GE 3 de 


—. 


608. Dari Abu Maslamah, Said bin Yazid, ia berkata: Aku bertanya kepada Anas, 
apakah Nabi & pernah shalat dengan memakai sandal? Dia menjawab: Ya. (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (386), Muslim (555), Tirmidzi (400), Nasa'i (775), Ahmad (11656). 


Sos Y SB Sad LA HE dl I,25 JE :JE gi 9 MAS EA 
SS 43 Bl Y5 H 
609. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Selisihilah orang 
Yahudi, sesungguhnya mereka tidak sembahyang dengan memakai sandal dan sepatu 
mereka.” (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (652). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(3210). 
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Bab Tempat-Tempat yang Terlarang 
dan yang Boleh Untuk Shalat 


JG Ikmal bontang Noel SPAN aka SEE AI JI SI AS 3E - UN: 
Be 25 Haa 3 3 J6, ee Gia AGS bs Jan MAN GS 
se arat 155453 152 kes TEE PN Id ata J6 


610. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Bumi ini dijadikan bagiku sebagai 
alat bersuci dan tempat shalat, oleh karena itu siapapun yang datang padanya 
waktu shalat maka hendaklah ia mengerjakan shalat di mana pun ia berada.” (HR. 
Muttafag “alaih) Ibnu Mundzir mengatakan: Diriwayatkan secara kuat bahwa Nabi 
$& bersabda, “Semua bagian bumi yang baik telah dijadikan bagiku sebagai tempat 
shalat dan alat bersuci.” (HR. Al-Khattabi dengan sanadnya sendiri) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (335, 3122), Muslim (521), Nasa'i (432, 736), Ahmad (13852). 


kem JG SIG 3) ala 2 BE I3 IL SE gl ge - W 
(HL Se JB NS la Ea NI kom In Je es APA TE Kajen 


AJE Gia Matah B3 Jas IA Ki kan JG 2313 KA 
611. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah & masjid 
manakah yang pertama kali dibangun? Beliau menjawab, “Masjidil Haram.” Aku ber- 
tanya lagi: Lalu masjid mana? Beliau menjawab, “Masjidil Agsha.” Aku bertanya lagi: 
Berapa jarak antara keduanya? Beliau menjawab, “Empat puluh tahun.” Aku berta- 
nya lagi: Lalu masjid mana lagi setelah keduanya? Beliau menjawab, “Di manapun 
engkau mendapati datangnya waktu shalat maka kerjakanlah shalat karena semua 
bagian bumi adalah masjid (tempat sujud).” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3366), Muslim (520), Nasa'i (690), Ibnu Majah (753), Ahmad 
(20826). 


"G3 AI GI II Ani WB SN JEANS sat al P3 
Fe 1 LA 
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612. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Semua bagian bumi adalah masjid 
(tempat sujud) kecuali kuburan dan kamar mandi.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (317), Abu Daud (492), Ibnu Majah (745), Ahmad (11375). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (2767). 


Pnb Yg JA Yi BEI, SE IE TA Ly ae EN Ia ALI 

dala Gp GI Y) kd 3 Mela 

613. Dari Abi Martsad Al-Ghanawi, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah 

kalian shalat menghadap kuburan dan jangan pula duduk di atasnya.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (972), Tirmidzi (1050), Nasa'i (760), Abu Daud (3229), Ahmad 
(16764). 


Y: Y 55,33 1 SIN Ip Iikash BN dr JB JB at 3 - 


Aa Gp s) kdi 23 A19 3 3323 


614. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Hendaklah kalian 
mengerjakan sebagian shalat sunah di rumah-rumah kalian, dan janganlah kalian 
menjadikannya seperti kuburan.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (432, 1187), Muslim (777), Tirmidzi (451), Nasa'i (1598), Abu Daud 
(1043), Ahmad (4497). 


To 3- Ma a 


ab Sy Ol Ja BE J5 baka JB JAN Ol Ep PKL IE, - Ne 
323 YG Yi Sala Lea Tes OI PAI 3 os 8 ya ob ai 2g 

ea 133 ASUS HE ja SL ie al 
615. Dari Jundab bin Abdullah Al-Bajali, ia berkata: Lima hari sebelum Rasulullah 
& meninggal, aku mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian biasa menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid. Oleh karena 


itu ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid. Sungguh aku 
melarang kalian melakukannya.” (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (532). 


SAS V3 PAI Gasa Glen 2 Si M5 JE JB Hah EN Bah 
Ka Sia DG IA SIN oat 


616. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalatlah kalian di kan- 
dang kambing, dan jangan shalat di tempat menggembala unta.” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (348), Ibnu Majah (768), Ahmad (10233). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami (3787). 


II IA SI KE JA ye BE sa kah g 36 Tar P3 -W 
IE ari ank ai 3 gb ak SAE MAPAN PSN 
Au In yaa HL ia Bea ya 
beban J3 ja KS ya BA AA GA DI ya BEN IE dia, 
Henna GAN LE 3 Sand IS) SAS Sae 
bas Ia Ro KANE AN ye pe aa Dans hushak ALA sak 

diila J Ga at ya Ja kaka sis gara gadi 


617. Dari Zaid bin Jabirah, dari Daud bin Hushain, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah & melarang shalat di tujuh tempat: tempat sampah, tempat penyembelih- 
an hewan, kuburan, tengah jalan, kamar mandi, tempat penggembalaan unta, dan di 
atas Kakbah. (HR. Abdu bin Humaid dalam musnadnya) Ibnu Majah dan Tirmidzi 
juga meriwayatkannya, dan Tirmidzi mengatakan bahwa sanadnya tidak kuat, sebab 
Zaid bin Jabirah dipermasalahkan pada hafalannya. Al-Laits bin Sa'ad juga meriwa- 
yatkan hadits ini dari Abdullah bin Umar Al-Umari, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari 
Nabi & semisal dengan riwayat tersebut. Ia mengatakan bahwa hadits Ibnu Umar 
dari Nabi &£ lebih mirip dan lebih shahih daripada hadits riwayat Al-Laits bin Sa'ad, 
sedangkan Al-Umari didha'ifkan oleh sebagian ahli hadits karena lemah hafalannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (346), Ibnu Majah (746). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhariful Jami" (3235). 
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Bab Shalat Sunah di Dalam Kakbah 


og 2 o. 02 Bg: 2 PN pa FATnd 2 a T.. uz - o - 
SAS, JD 285 Gp KAL 8 SEA EA J1 JAS SE gal ye IA 
2. ge aT Mato Oa tar o£ erat of - 210i Sa 30 
JPU YO Ela 3 GA Jl ES LA LNG ADI Lele ALE A55 33 
or 15 SA o- IL 20. 022 Late bi 1 83 an an 
ME Ga GUA yA Oa (AJE SEE AN Ipa A3 


618. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah #£ masuk ke dalam Kakbah beserta 
Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin Thalhah, lalu mereka menutup pintu Kakbah. 
Ketika mereka membukanya kembali maka akulah orang yang pertama kali masuk, 
lalu aku berjumpa dengan Bilal, aku pun bertanya kepadanya: Apakah tadi Raslulullah 
#5 shalat di dalam Kakbah? Ia menjawab: Ya, yaitu di antara dua Rukun Yamani. (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (468, 4400), Muslim (1329), Tirmidzi (874), Nasa'i (692), Abu Daud 
(2023), Ibnu Majah (363), Ahmad (4873). 


Pd 
£ 


GS GEA A3 SE MAIN GEN To Ja IN JET 8 pl yag 


“ 


@ 
ow 
rela 


KE 53 m3 KASI 1 3 as at 3 LAS II DS IE GEN 
8. 
Ai 
619. Dari Ibnu Umar, bahwa ia bertanya kepada Bilal: Apakah Nabi 2 shalat di 
dalam Kakbah? Bilal menjawab: Ya, yaitu beliau shalat dua rakaat di antara dua 
tiang yang berada di samping kirimu jika engkau masuk ke dalam Kakbah. Kemudian 
beliau keluar lalu mengerjakan shalat dua rakaat di depan Kakbah. (HR. Ahmad dan 
Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (397), Nasa'i (2907), Ahmad (5426, 23382). 


Bab Shalat di Perahu 
SI YLAGE A3 Jan JEAAN 3 el HS BELA Ja SEE il kat 


nakamsua bb TE SARAN Gl an pol Kata cela 33 4G IE 
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620. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seseorang bertanya kepada Nabi &: Bagaima- 
na caranya jika aku shalat di perahu? Beliau menjawab, “Shalatlah dengan berdiri 
kecuali jika engkau takut tenggelam.” (HR. Daruguthni dan Hakim Abu Abdullah 
dalam Al-Mustadrak “ala Syarti Ash-Shahihain) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1/394), Hakim (1/409), Baihagi (III/155). 


Bab Shalat Wajib di Atas Kendaraan karena Ada Udzur 


0 ja bar Legand Medan 3 


s1 - 


621. Dari Ya'la bin Murrah, bahwa Nabi & dan para sahabat sampai pada suatu 
tempat yang sempit, beliau berada di atas hewan kendaraan beliau, saat itu langit 
menurunkan hujan dan tanah di bawah mereka sangat basah, lalu datanglah waktu 
shalat maka beliau memanggil muadzin, lalu dikumandangkan adzan dan igamah, 
lalu beliau maju dengan tetap berada di atas kendaraan, lalu beliau shalat mengimami 


mereka, beliau shalat dengan isyarat, yaitu menjadikan isyarat sujud lebih rendah 
daripada rukuk. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (411), Ahmad (17123). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (6434), Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (111). 


nba PAMA is Jaana Ae asn 


oz 


AE Gia RAN 3 ON pan ya Ip rn J3 


622. Dari Amir bin Rabi'ah, ia berkata: Aku melihat Rasulullah &£ sedang berada di 
atas kendaraan beliau, beliau mengerjakan shalat dengan isyarat kepala beliau, dan 
menghadap ke arah mana saja kendaraan beliau menghadap, namun beliau tidak 
berbuat yang demikian itu dalam shalat wajib. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1093), Muslim (701), Ahmad (15245). 
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Bab Mendirikan Masjid pada Bekas Tempat Ibadah Orang 
Kafir dan Bekas Kuburan yang Sudah Dipindahkan 


OS ES SI Sele JB OA EA CASIO 3 OKE GE - aer 
HS JII YUL IE IE BEI TE AA Gal 3915 gal 23 Pena 
K3 kan VI AR 3 3 or Gal OB 2JE Hana 3 ll ISA JA Sa 


3 


623. Dari Utsman bin Abul 'Ash, bahwa Nabi # menyuruhnya untuk membangun 
masjid-masjid Thaif pada bekas tempat-tempat berhala-berhala mereka. (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah) Bukhari mengatakan: Umar pernah berkata: Sesungguhnya 
kami tidak mau masuk gereja-gereja mereka karena adanya patung-patung di dalam- 
nya. Dan Ibnu Abbas juga pernah shalat di gereja kecuali gereja yang ada patungnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (450), Ibnu Majah (743). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (67). 

MEA B3 AN JL 3 US JB kol HE AE p glb gp oa GE At 
£g 27 - ae. - 8s 0 10-00 3 bad 2 s8 co 2. 23 
253 sela 3S on gg Ita Ya 2 telp GI kan Upi Ol EA, Ana M2 


AA - 
| 


z 
0302 1-0 ex, 


LAS ESA SP asi 2JES Wah SI 3 K2 3 alba, 


PSU 

TEA 33 Aek Wap SI Ii EA Abi Lentan 
624. Dari Gais bin Thalg bin Ali, dari ayahnya, ia berkata: Kami pernah keluar menjadi 
duta kepada Nabi &£, lalu kami berbaiat kepada beliau dan shalat di belakang beliau, 
lalu kami memberitahu beliau bahwa di tempat kami terdapat gereja milik kami dan 
kami minta agar diberi bekas wudhu beliau. Kemudian beliau minta diambilkan 
air, lalu beliau berwudhu dan berkumur, lalu beliau menuangkan sisa air tersebut 
pada sebuah bejana, lalu beliau memerintahkan kami seraya bersabda, “Pergilah, 
dan jika kalian telah sampai di tempat kalian maka robohkanlah gereja kalian, lalu 
siramkanlah air ini pada bekas tempat tersebut, lalu bangunlah masjid di atasnya.” 
(HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (701). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (2582), 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (701). 
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625. Dari Anas, bahwa Nabi & biasa mengerjakan shalat di mana tiba waktu sha- 
lat, dan beliau pernah shalat di kandang kambing, lalu beliau memerintahkan untuk 
membangun masjid, maka beliau mengutus seseorang untuk memanggil para tokoh 
Bani Najar, lalu beliau bersabda kepada mereka, “Wahai Bani Najar, tentukan harga 
kebun kalian ini.” Mereka menjawab: Tidak, demi Allah, sungguh kami tidak akan 
meminta harganya kecuali kepada Allah. Anas berkata: Sementara di kebun tersebut 
terdapat apa yang aku ceritakan kepada kalian, yaitu terdapat: kuburan orang-orang 
musyrik, bangunan yang sudah rusak, dan pohon kurma. Kemudian Nabi $ meme- 
rintahkan untuk memindahkan kuburan orang-orang musyrik, lalu kuburan tersebut 
dibongkar dan dipindahkan. Adapun bangunan yang sudah rusak maka diratakan, 
sedang pohon kurma tersebut ditebang lalu disusun di arah kiblat, sedang kedua 
sisi masjid dari bebatuan, lalu para sahabat memindahkan batu-batu besar sambil 
melantunkan syair-syair sedang Rasulullah & bersama mereka dan beliau mengu- 
capkan, “Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, maka ampunilah 
kaum Muhajirin dan Anshar.” (Ringkasan hadits riwayat Bukhari Muslim) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (428, 2779), Muslim (524), Nasa'i (702), Abu Daud (453), Ahmad 
(11926). 


Bab Keutamaan Membangun Masjid 


Pa 
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626. Dari Utsman bin Affan, ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Barang siapa membangun masjid karena Allah, niscaya Allah akan mem- 
bangunkan bangunan semisal untuknya di surga.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (450), Muslim (533), Tirmidzi (318), Ibnu Majah (736), Ahmad (436). 


BUS Gabai J3 Ihama 3 5 Ga 
Ai ge Sa 


627. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa membangun masjid 
karena Allah walaupun hanya seperti sarang burung untuk menaruh telurnya, niscaya 
Allah akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (2158). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' 


(6129). Diriwayatkan juga Ibnu Majah (738) dan dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (6128). 


Bab Sederhana Dalam Membangun Masjid 


Se! Je (ali dahh asa bat Lah 26 Aa daa 5 JB J6 Pa o - KA 

3 ME ah AN 3S AR ee 
628. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah && bersabda, “Aku tidak diperintahkan 
untuk memegahkan bangunan masjid-masjid” Ibnu Abbas berkata: Sungguh kalian 
akan memperindah masjid-masjid kalian sebagaimana halnya orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (448), Ibnu Majah (740). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (5550). 


Ae 3 LE SG IS SN 3 5 Yo :JE BA ga 
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629. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak terjadi Hari Kiamat hingga terdapat 
suatu masa di mana orang-orang saling membanggakan kemewahan masjid-masjid 
mereka.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Bukhari mengatakan: Abu Said menu- 
turkan bahwa atap masjid pada masa itu terbuat dari dahan kurma lalu pada masa 
pemerintahan Umar, dia memerintahkan untuk membangun masjid dan dia berpe- 
san: Perbaikilah atapnya sehingga orang-orang bisa terlindung, dan jangan engkau 
hiasi dengan warna merah atau kuning agar tidak mengganggu orang-orang yang 
sedang shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (689), Abu Daud (449), Ibnu Majah (739), Ahmad (11971). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (7421). 


Bab Menyapu Masjid, Memberi Wewangian, dan 
Menjaganya dari Bau yang Tidak Harum 
K4 Ta &- s3 2. 0 uc 4 1 . 1s Ts Fog 
Ve9P2 HAN (SA Kr Ac Cb SI BEI Ja, JB JG AA INE Ted 
ANN PN: : -0 23 E ag. P3 T- 0 0-1 s 
SA OTA Ia ie Ia BSN SI IS GA 3 Te eneg tam Ga JAN 
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630. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Diperlihatkan kepadaku pahala- 
pahala umatku hingga kotoran yang dikeluarkan seseorang dari masjid. Begitu pula 
diperlihatkan dosa-dosa umatku, maka aku tidak mendapati dosa yang lebih besar 


dari hafalan satu surah atau ayat dalam Al-Gur'an yang telah dianugerahkan kepada 
seseorang lalu dia melupakannya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (2916), Abu Daud (461). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 

Dhar'iful Jami" (3700). 

Ap IN 3 at ala BEA J5 pA AJE KESE 32 
BEA 3 

631. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan untuk membangun 


masjid-masjid di perkampungan, serta agar dibersihkan dan diharumkan. (HR. Lima 
Imam kecuali Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (594), Abu Daud (455), Ibnu Majah (759), Ahmad (25854). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (717). 


2 


V3 3 elu 33 IS EA APA Hui J6 Lan aa 963 - NS 
BAG ot abs BSA La Siah KAN G3 WAE Sl asah, 
A33 Wako ai Co GW Ill 


632. Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah #£ memerintahkan kami 
untuk membangun masjid di perkampungan kami, dan beliau memerintahkan untuk 
menjaga kebersihannya. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. 
Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafazh: Beliau memerintahkan kami untuk 
membangun masjid, yaitu agar kami membangunnya di perkampungan kami serta 
membaguskan pembangunannya dan menjaga kesuciannya. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (456), Ahmad (19671, 22636). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihut Targhib wat Tarhib (278). 


Kania GAS IG SIN Jadi PAN ISI Yan JG BE AN SN AE 9£3-Arr 
AE Ga G3 Fata Sa AI ak 


633. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa makan bawang putih, 
bawang merah, dan kurrats (seperti daun bawang), maka janganlah sekali-kali ia 
mendekati masjid kita, karena sesungguhnya para malaikat merasa terganggu oleh 
hal-hal yang dapat mengganggu manusia.” (HR. Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1854), Muslim (564), Tirmidzi (1806), Nasa'i (707), Abu Daud 
(3822), Ahmad (14596). 


Bab Doa Masuk dan Keluar Masjid 


Pa 
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634. Dari Abu Humaid dan Abu Usaid, keduanya berkata: Rasulullah &£ bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah ia mengucapkan: 
Alldhummaftah land abwaba rahmatika (Ya Allah, bukalah pintu rahmat-Mu bagi 
kami). Dan apabila ia keluar masjid, maka hendaklah ia mengucapkan: Allahumma 
inn? as'aluka min fadhlika (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon limpahan anuge- 
rah-Mu).” (HR. Ahmad dan Nasa'i) Muslim dan Abu Daud juga meriwayatkannya, 
namun Abu Daud mengatakan: Dari Abu Humaid atau Abu Usaid, ia ragu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (713), Nasa'i (729), Abu Daud (465), Ibnu Majah (772), Ahmad (15627). 


AA in IE emil YES SI ME S5 06 12JG ANN BU jE3 - ro 
Ga KAL 3 AI SG IS G3 Ja RAN AN 5 JE PS 
Pa 


635. Dari Fathimah Az-Zahra', ia berkata: Rasulullah & apabila masuk masjid be- 
liau biasa mengucapkan, “Bismillah wassalamu “ala rasulillah, allahummaghfirli 
dzuniibi waftahli abwaba rahmatika (Dengan menyebut nama Allah, dan semoga 
kesejahteraan dilimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan 
bukakanlah pintu-pintu rahmat-Mu bagiku).” Dan apabila keluar masjid beliau biasa 
mengucapkan, “Bismillah wassalamu “ala rasulillah, allahummaghfirli dzunibi 
waftahli abwaba fadhlika (Dengan menyebut nama Allah, dan semoga kesejahte- 
raan dilimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan buka- 
kanlah pintu-pintu anugerah-Mu bagiku).” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (314), Ibnu Majah (771), Ahmad (25877). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (4714), Shahih Tirmidzi (259). 


Bab Hal-Hal yang Dilarang dan 
yang Dibolehkan di Dalam Masjid 


N 


2 0. 


2 - ». SAT Tea Era 4 NS TS ae 
IS aa HKI SE un yA EA Jai JA Je bh 
AAA Eat Mang KT 3 MS G3 Ser GIE HI) HN 1S 


Pa 

& 
9 

|. 


Se 
| Y : jads 
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636. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barang siapa mende- 
ngar ada seseorang mengumumkan barang yang hilang di dalam masjid, maka hen- 
daklah ia mengucapkan, “Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu". Karena 
masjid tidak dibangun untuk yang demikian.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (568), Tirmidzi (1321), Abu Daud (473), Ibnu Majah (767), Ahmad 
(8382). 


GAN JUS AN ya Jk 5 Ga d3 Je abg papa Av 
AR G3 Ba Telan BELU Sa ESL DA Yo HE 


637. Dari Buraidah, bahwa pernah ada seseorang mengumumkan barang hilang di 
masjid seraya menyerukan, “Siapa yang mau menunjukkanku pada unta merah?” 
Maka Nabi & bersabda, “Semoga engkau tidak menemukannya, karena sesungguh- 
nya masjid-masjid itu dibangun untuk tujuan pendiriannya.” (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (569), Ibnu Majah (765), Ahmad (22535). 


SS TA NA Una JS gan HA J5 5 JB JB ES al 33 - WA 


AD jan Jl SEK SS WS AI ES Yasa des 3 sal SE Aan) 
Ane Ca Jl BEN TA jan IE, AI G3 LA 
638. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa yang 
memasuki masjid kami ini dengan tujuan mempelajari kebaikan atau mengajarkan- 
nya maka dia seperti orang yang berjihad di jalan Allah, namun barang siapa yang 
memasukinya dengan tujuan selain itu maka dia seperti orang yang mengharapkan 
sesuatu yang bukan miliknya.” (HR. Ahmad) Ibnu Majah juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: “Maka ia seperti orang yang mengharapkan harta milik orang lain.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (227), Ahmad (8396). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (83). 


Yg sr 3 Ie A3 Yo di J5 SE JB Pi oi IS GE “ra 
BAU 3 3S yag AAA M3 3 
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639. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hukuman had tidak 
ditegakkan di dalam masjid dan tidak pula dilakukan gishash di dalamnya.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (4490), Ahmad (15151), Daruguthni (1I1/86). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (734), Al-Irwa' (2327). 


Pa PE Aa “1 Aa 3G Sp TEE J3 Ssh d 953 
Sa ID At TA Da as Lb Ga bh, Sp ARE Ah dai AS,35 
Sia 03 


640. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian melihat 
ada orang yang berjual beli di dalam masjid maka ucapkanlah: “Semoga Allah tidak 
memberikan laba pada jual belimu.' Dan apabila kalian melihat ada orang yang 
mengumumkan barang hilang di dalam masjid maka ucapkanlah: “Semoga Allah 
tidak mengembalikannya kepadamu.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (568), Tirmidzi (1321), Abu Daud (473), Ibnu Majah (767), Ahmad 
(8382, 9161). 


aa an 
KAN G3 IN yE3 HILB a3 2A 5 KE ab ON aa LA Op HIS 
SILAI3 LES) ah BUSI ada Pe EA aa 
641. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah & 
melarang berjual beli di dalam masjid, melagukan syair-syair di dalam masjid, me- 
ngumumkan barang hilang di dalam masjid, dan melarang adanya halagah-halagah 


sebelum shalat pada hari Jumat. (HR. Lima Imam) Namun dalam riwayat Nasa'i 
tidak menyebutkan tentang mengumumkan barang hilang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (322), Nasa'i (714), Abu Daud (1079), Ibnu Majah (766), Ahmad 
(6638). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (VII/360), Shahih Abu Daud (909). 
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642. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa ada seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu jika ada seseorang mendapati istrinya bersama orang lain, 
apakah ia boleh membunuhnya? Lalu perawi menuturkan hadits yang di dalamnya: 
Maka kemudian kedua suami istri tersebut mengadakan Ifan (saling melaknat) di 
dalam masjid dan aku menyaksikannya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (423, 7304), Muslim (2471), Ahmad (22297). 


Daus sm data IL 3, Sia BEN SME BAL yA ar 
SANG Haa LE An MN testi sa, SE 


643. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Lebih dari seratus kali aku menyaksikan 
Nabi 8 beserta para sahabat di dalam masjid memperbincangkan syair dan beberapa 
hal yang menyangkut persoalan jahiliah, dan terkadang beliau tersenyum bersama 
mereka. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20286, 20342). 


AI SIG AI Ad SES sena GE pa JB gina 5 ia 5E - Te 
dl DAA JS BR al dl edi Badik RE Ya ang ena JA LS JS 


i 


AE Giaa LAN AJE AN Tp 3 AN AN SE Candy BEA J5 EA naa 


.. 


644. Dari Said bin Musayyib, ia berkata: Umar lewat di samping masjid, saat itu 
Hassan sedang melantunkan syair di dalam masjid, maka Umar memberi isyarat mata 
untuk menegur Hassan, lalu Hassan berkata: Dahulu aku pernah melantunkannya di 
dalam masjid, dan saat itu ada orang yang lebih baik darimu (yaitu Rasulullah 2. 
Lalu Hassan menoleh kepada Abu Hurairah seraya berkata: Aku memintamu dengan 
nama Allah, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: “Wahai 
Hassan buatlah syair pembelaan atas nama aku untuk menjawab syair orang-orang 
kafir. Ya Allah, kuatkanlah ia dengan ruhul gudus.” Lalu Abu Hurairah menjawab: Ya. 
(HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (453), Muslim (2485), Nasa'i (716), Ahmad (21429). 


Kat mem G UEELA SEA Io SE 3 ga oi ale GE M0 
AE Gita SI Bea cal 


-. 


645. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa ia pernah melihat Rasulullah 
$E berbaring di masjid dengan meletakkan salah satu kakinya di atas yang lain. (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (475, 6287), Muslim (2100), Tirmidzi (2765), Nasa'i (721), Abu Daud 
(4866), Ahmad (15995). 


2. 


J3 nia GAN ee DE 3 AG OS S3 IE P3 WI 
AE J5 ya 3S AAA 3 3 335p BLAN See 3 5 Sd 
J5 bad ol 5 GG AJE: GE Sedia en dana 


- 


Dea Pan 
SA Kal Ono OS 


646. Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia ketika masih bujang belum berkeluarga 
biasa tidur di masjid Rasulullah &. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) Ahmad 
juga meriwayatkannya dengan lafazh: Dahulu pada masa Rasulullah & kami biasa 
tidur baik malam maupun siang di masjid, yaitu ketika kita masih muda. Bukhari 
mengatakan: Abu Oilabah meriwayatkan dari Anas bahwa beberapa orang dari Suku 
Ukal mendatangi Nabi &, lalu mereka tinggal di Darush Shuffah (di bagian samping 
masjid). Abdurahman bin Abu Bakar mengatakan: Para penghuni Darush Shuffah 
adalah orang-orang fakir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR.Bukhari (440, 7031), Muslim (2479), Nasa'i (722), Tirmidzi (321), Ibnu Majah 
(751), Ahmad (4593). 


JUS 2333 Aan JA aa Na 
Ga 23533 mm 3 TS II 03 G3 SIBER 3 
ne 


z 
- 
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647. Dari Aisyah, ia berkata: Sa'ad bin Mu'adz terluka pada waktu Perang Khandag, 
lengannya terkena panah seseorang dari Ouraisy yang biasa dipanggil Hibban bin 
Al-Arigah, lalu Rasulullah &£ mendirikan tenda perawatan di masjid agar bisa lebih 
mudah menjenguknya. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (463, 3901), Muslim (1769), Nasa'i (710), Abu Daud (3101), Ahmad 
(23773). 


- 


Se 
JP 
z8 


0- 90. 


Aa Jan At Ji: 5 SEE Hp RI Kat - TA 
LA Jis ya Ep Smua S3, en Manan ya 


SIS pl 3 as) 03 wi JAN G3 


648. Dari Abdurahman bin Abu Bakar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Apakah 
ada seseorang dari kalian yang hari ini telah bersedekah memberi makan orang mis- 
kin?” Abu Bakar menjawab: Tadi aku masuk masjid dan aku mendapati ada seorang 
pengemis meminta-minta, lalu aku menemukan sepotong roti di tangan Abdurahman, 
maka aku mengambilnya dan memberikannya kepada pengemis tersebut. (HR. Abu 
Daud) 


i 


— 


$. 
AS 


ON 
N 
. 
“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1670). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (1458), 
Dha'if Abu Daud (1422). 


SE GE, A8 GE Kb Ja NE pl at 3E3- 14 


AG 8G Sh 
649. Dari Abdullah bin Harits, ia berkata: Dahulu pada masa Rasulullah 2 kami 
pernah makan roti dan daging di dalam masjid. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3300). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtashar 
Asy-Syamail (139). 
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Bab Membersihkan Kiblat Masjid dari Hal-Hal yang 
Dapat Mengganggu Orang yang Sedang Shalat 


NN As Sa ST 3G BA f3 S5 JB Up - Ne: 
Sean AFan3 AMS BI P3 tnlaE JIE SB IK ala GA x Pi 


650. Dari Anas, ia berkata: Tirai Aisyah pernah terpasang di samping rumahnya, lalu 
Nabi & bersabda kepada Aisyah, “Singkirkanlah dariku tabirmu ini, karena gambar- 
gambarnya senantiasa menggangguku dalam shalat.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (374, 5959), Ahmad (12122, 13608). 


LS Ip JS KASI IA 5 363 HE NS Tb 3 IE 33 
Ya hapus and ons sshelsa sanga 
335 ah SA 3 Ada 3 Bls goa gs 


651. Dari Utsman bin Thalhah, bahwa Nabi & memanggilnya setelah beliau masuk 
ke dalam Kakbah, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tadi melihat dua tanduk 
domba ketika aku masuk Baitullah, lalu aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya, 
oleh karena itu sekarang tutupilah kedua tanduk tersebut, karena tidaklah layak di 
arah kiblat Baitullah ada sesuatu yang mengganggu kekhusyukan orang yang sedang 
shalat.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16201, 22710). 


Bab Tidak Keluar Masjid Setelah Adzan Hingga 
Mengerjakan Shalat Kecuali Ada Udzur 


YG 2S, Gas S sma! 3 HIS (Sp Be Ia Tg Han JG bea ARA 
z5 Je uE 


652. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kami, Jika kalian 
berada di masjid lalu dikumandangkan adzan maka hendaklah salah seorang dari 
kalian tidak keluar masjid hingga mengerjakan shalat.” (HR. Ahmad) 


Aa TN be 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (10194). 
- 5 - 
aoo.3 tt an EN Biola Na DP Bhi 3 ng z0 & Menang 
20 pol Jas cad OSN Laka Aom! Bd CE J6 sea e) 9S — Ver 
We YEL ah SE AE UI gt A13 la 


653. Dari Abu Asy-Sya'tsa', ia berkata: Ada seorang laki-laki keluar dari masjid sete- 
lah dikumandangkan adzan, maka Abu Hurairah berkata: Adapun orang ini, sungguh 
ia telah menyelisihi perintah Abul Oasim &. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (655), Tirmidzi (204), Nasa'i (683), Abu Daud (536), Ibnu Majah 
(733), Ahmad (10550). 


PKK 
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Bab-Bab Menghadap Kiblat 


Bab Wajibnya Menghadap Kiblat ketika Shalat 


NA Il Sk LI pa Je 2 Gb daas GipR al GE - Net 
IS Gita UG IN Iman PAN ja 6 
654. Dari Abu Hurairah dalam hadits yang nanti akan disebutkan, ia berkata: Nabi 
$$ bersabda, “Jika engkau hendak shalat, maka sempurnakanlah wudhu, lalu meng- 
hadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbirlah.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (757, 6667), Muslim (397), Tirmidzi (303), Nasa'i (884), Abu Daud 
(856), Ibnu Majah (1060), Ahmad (9352). 


ea) Sl:J3 H3 ol aa SI al PS BU UG: JG jas Gel 
133 23 EK 3 LG AS N (ex 3 Sia 383 S3 Sela Ii 3 5 
hee Gita ISI JI SELG PU JI 


655. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika orang-orang di Iuba sedang shalat Subuh, 
datang seseorang yang menyerukan: Sesungguhnya tadi malam telah turun ayat ke- 
pada Nabi &£ yang memerintahkan beliau menghadap ke arah Kakbah ketika shalat. 
Saat itu orang-orang di Guba sedang shalat menghadap ke arah Syam, lalu mereka 
berputar menghadap ke arah Kakbah. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (403, 7251), Muslim (526), Tirmidzi (340, 2963), Nasa'i (493, 745), 
Ahmad (4628, 5897). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 391 


- 
£ 
. 


IE SP A8) SIS Ona 1 Ja SEE Join LUAS 563 - NON 


ka Pad Pa Gen Pa AN BNN Kei eNPa Ka AN Up Log Afex NASA Pa 0. .. 
oL ato. 5 F er ob ot ec. 01 T- . 8 3 0. Gong -.. 
as akal Ol VI KSSS GS) IL 283 Al DLS GI ag KI G3 Ip 
3S ang Meng LAN 3 AKAP BUS CI 
656. Dari Anas, bahwa dulu Rasulullah &£ shalat menghadap ke arah Baitul Magdis, 
lalu turun ayat: “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke arah kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram” (Al-Bagarah J2): 144). Lalu seorang dari Bani 
Salamah lewat ketika orang-orang sedang rukuk dalam shalat Subuh dan telah 
menyelesaikan satu rakaat, maka orang tersebut berseru: Ketahuilah, sesungguhnya 
arah kiblat telah diubah (ke arah Kakbah), maka mereka pun bergeser ke arah Kakbah. 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (527), Abu Daud (1045), Ahmad (13620). 


Bab Hujah Orang yang Berpendapat Bahwa Kiblatnya 
Orang yang Jauh dari Kakbah Adalah Arah Kakbah 


Bana 0 Jia Bra Dani Tn Oia he nan NS mus - 3 s3#....5 ap 
Asela Calo Mak ok GI G3 Lan JB BE AI SL BR Ul GE - Nov 
z 2. 1 PN 1 AN he” yani Ts Ts Tg to PU He BU Aa im 
MA ap gl gl uns SPN 3D ak 0333 Ana Gaal 
BI Ibn A3 £ 
657. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Antara timur dan barat adalah 
kiblat.”” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. Dan sabda 
beliau dalam hadits riwayat Abu Ayyub tentang adab buang hajat: “Akan tetapi meng- 


hadaplah ke timur atau ke barat.” Menguatkan bahwa kiblat orang yang jauh dari 
Kakbah adalah arah Kakbah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (342, 344), Ibnu Majah (1011). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (5584). Adapun hadits riwayat Abu Ayyub adalah Muttafag “alaih. 


187 Karena beliau berada di Madinah yang terletak di utara Mekkah. 
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Bab Tidak Menghadap Kiblat karena Udzur 
Takut Serangan Musuh 


14 Je 3 Aging Kena Dao da as EA I0A 

Te. an) 5 PO PN To Mn ana ig 2. D5 2. 
658. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa apabila dia ditanya tentang shalat Khauf 
(shalat dalam kondisi takut serangan musuh) maka beliau jelaskan beberapa tata 
caranya, lalu ia berkata: Apabila situasinya lebih menakutkan darinya, maka 
hendaklah mereka shalat sambil berjalan, atau berdiri di atas kaki mereka, ataupun 
naik kendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat. Nafi" berkata, 


“Menurutku bahwa Ibnu Umar tidak menjelaskan hal tersebut kecuali dari Nabi &.” 
(HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4535), Muslim (839), Tirmidzi (564), Nasa'i (1539), Abu Daud (1243), 
Ibnu Majah (1258), Ahmad (6124). 


Bab Musafir Shalat Sunah di Atas Kendaraan dengan 
Menghadap ke Arah Mana Kendaraan Menghadap 


jan BR aan GB el BERES EA 
or- G153 2. 3 01 -3 AN 07 geo 

Ta Keane ani ana 

5 22 P1 Oren (ea - Ts 

PAN It TPA 0. 3.8 LA 

Sun Tea sala 

659. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & pernah mengerjakan shalat sunah di atas 
kendaraan beliau, menghadap ke arah mana kendaraan beliau menghadap, dan 
beliau juga pernah mengerjakan shalat Witir di atas kendaraan, hanya saja beliau 
tidak pernah mengerjakan shalat wajib di atas kendaraan. (HR. Muttafag 'alaih) 
Dalam sebuah riwayat disebutkan: Bahwa beliau pernah shalat sunah di atas 


kendaraan beliau, saat itu beliau bertolak dari Mekkah menuju Madinah, beliau 
menghadap ke arah mana kendaraan beliau menghadap, lalu turunlah ayat: “Maka 
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ke mana pun kamu menghadap, di situlah wajah Allah” (Al-Bagarah J2/: 115). (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (999, 1096), Muslim (700), Tirmidzi (352), Nasa'i (490), Abu Daud 
(1224), Ibnu Majah (1200), Ahmad (4456). 


3 aa BA lah EA IA EN el, IE PE P3 AN 
PA GEA SAN 3 KAT AL ban CON Sa Te Da 


z 
3-0 5 3 


3915 pl elg3 KPI Sa PAN GRAN cai 3 salat Je Tah j3 Elia 2 


660. Dari Jabir, ia berkata: Aku melihat Nabi & shalat sunah di atas kendaraan 
dengan menghadap ke segala arah, beliau memberikan isyarat sujud lebih rendah 
daripada isyarat rukuk. (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: Nabi & mengutusku untuk 
suatu keperluan, lalu aku mendatangi beliau, saat itu beliau sedang shalat di atas 
kendaraan beliau menghadap ke timur, dan isyarat sujud beliau lebih rendah daripada 
isyarat rukuk. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (400), Muslim (540), Tirmidzi (351), Nasa'i (1189), Abu Daud (926), 
Ibnu Majah (1018), Ahmad (13742). 


- 


al Pa S5 BSE SL gp Al J3 IU 
SA Ag dg EPS Td sala 3G IS HA GG Ulil Jl 
Bhs ak 
dgl9 »5 
661. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah & jika hendak mengerjakan shalat 
sunah di atas kendaraan, maka beliau menghadap kiblat lalu mengucapkan takbiratul 


ihram, lalu beliau membiarkan kendaran beliau, sehingga beliau shalat menghadap 
ke arah mana kendaraan beliau menghadap. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1100), Muslim (702), Nasa'i (741), Abu Daud (1225), Ahmad (11868). 


KIR IR 
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Bab-Bab tentang 
Tata Cara Shalat 


Bab Wajibnya Membuka Shalat 
dengan Takbiratul Ihram 


4,33 Oya 2S A3) SA ge Ig Ega 
A33 KN AAN ena JG AA II LA 3 Ka 5 1 


Kan 


225 SI lis 8 


662. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi & bersabda, “Kunci boleh dikerjakan 
amalan shalat adalah kesucian, pengharamnya adalah takbir dan penghalalnya 
adalah salam.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Tirmidzi mengatakan: Ini adalah 
hadits yang paling shahih dan paling bagus dalam bab ini. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3), Abu Daud (61), Ibnu Majah (275), Ahmad (1009). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (5885). 


SA G3 JA ge35 Sian: SEA Sanga Pp IL EU, 
ASI Kek 38 KS 0 3 HE 


663. Dari Malik bin Huwairits, bahwa Nabi & bersabda, “Shalatlah kalian seba- 
gaimana kalian melihat caraku shalat.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Dalam riwayat 
yang shahih disebutkan bahwa beliau membuka shalat dengan takbiratul ihram. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (628), Muslim (674), Tirmidzi (205), Nasa'i (634), Abu Daud (589) 
Ibnu Majah (979), Ahmad (15171). 


Bab Bahwa Takbiratul Ihram itu Setelah 
Pelurusan Shaf-Shaf dan Selesainya Igamah 


13 Tee Tryer A3 s3 Hg 1 - Ts ia “03 & 
GILA JIE ISI ESA 5533 BE al Ijin OS JB a33 op OI EA 
595 la SUN 1366 
664. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah && meluruskan shaf-shaf kami jika 


kami telah tegak berdiri untuk shalat. Jika shaf-shaf kami telah lurus, maka barulah 
beliau bertakbir. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (665). Asal riwayat ini terdapat dalam riwayat Bukhari (717), 
Muslim (436). 


23 9 ag an maba ae SRI KA “ 2 3 NN 
Lema INA II AAS ISI AE al j2 KAS IE sela Il GE, - Mo 
i 


SAN a36 PEN ISI ibis 


665. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah #£ mengajarkan kepada kami, Jika kalian 
hendak mendirikan shalat maka hendaklah salah seorang dari kalian mengimami 
kalian, dan jika imam sedang membaca Al-Ouran maka hendaklah kalian diam 
mendengarkan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (19224). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (672). 


Bab Mengangkat Kedua Tangan 


# - 


2a 185 00... x1 G Tor aa da RS ae Ns a00. ey. 

3 aa asa (33 SDA JI AE IS) BE abi Jaan OS 3d Fay AN GEA 
0... o Ae Mena yan 
Pan ee 


666. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& apabila telah tegak berdiri untuk 
shalat maka beliau mengangkat kedua tangan dan menariknya hingga sejajar dengan 
kepala. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (240), Nasa'i (883), Abu Daud (753), Ahmad (8658). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (4761). 


KANG 2S BEA Sis S5 EL AS 3 J5 P3 AW 
315 yi 


667. Dari Wail bin Hujr, bahwa ia melihat Rasululalh & mengangkat kedua tangan 
bersamaan dengan mengucapkan takbir. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (725), Ahmad (18369). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (725). 


PEG GE 5 DU JI FE IA GAN SE JG FS pl NW 
SK saka 3 3 BS Ji 3 Was Sp SI SB ea Bes 
GEN, JIE Gi AAN IN Ep 33K Ga Ah Dl ga: ea 


kaga 2 se 


Se Pat SY is Ja 
IN Bun us es 


668. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & apabila telah tegak berdiri untuk shalat, 
maka beliau kedua tangan beliau hingga keduanya sejajar dengan kedua pundaknya, 
lalu beliau mengucapkan takbir. Apabila beliau hendak rukuk maka beliau juga 
mengangkat kedua tangan beliau seperti itu. Apabila beliau bangkit dari rukuk maka 
beliau juga mengangkat kedua tangan beliau seperti itu dan beliau mengucapkan, 
“Sami' allahu liman hamidah, rabband wa lakal hamdu (Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya. Ya Rabb kami, bagimu segala pujian).” (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam riwayat Bukhari: Beliau tidak melakukan itu ketika hendak sujud, dan juga 
ketika bangkit dari sujud. Dalam riwayat Muslim: Dan beliau tidak melakukan itu 
ketika beliau bangkit dari sujud. Dalam riwayat Muslim juga disebutkan: Beliau tidak 
mengangkat kedua tangan beliau ketika duduk di antara dua sujud. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (735, 739), Muslim (390), Tirmidzi (255), Nasa'i (877), Abu Daud 
(721), Ibnu Majah (858), Ahmad (4526). 
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AT NI ISI a36 TN MAN JA IE AI He 3e3- NA 
3) WS S3 S3 33 KESAN Ga di Is3 ea CA 23 Moda sadh 151 

33 BUNG GE 53 BS 3 Jl te 
669. Dari Nafi", bahwa Ibnu Umar apabila memulai shalat maka beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya, dan apabila ia rukuk maka ia juga mengangkat kedua 
tangannya, dan apabila ia mengucapkan, “Sami'allahu liman hamidah,” ia juga 
mengangkat kedua tangannya, dan apabila ia bangkit dari dua rakaat maka ia juga 


mengangkat kedua tangannya. Ibnu Umar menjelaskan bahwa hal tersebut berasal 
dari Nabi &. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (735, 736, 738, 739), Muslim (390), Tirmidzi (255), Nasa'i (877, 878, 
1025, 1059), Abu Daud (721, 722), Ibnu Majah (858), Ahmad (4526, 4660). 


Bah san J6 Bok Ea J3 Ea Tami 
Ana Kata (3 Si sii ISI 6513 (33 ISI BIS Jia daan AA Git ah k sudu 


Ge xG 155 as A3 SI oa H3 3 AK - Y, ES Ga Sy & 5 
Abu Sia IG 355 pi Ilang US an & aon 


670. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah & apabila telah tegak berdiri untuk 
shalat wajib maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangan beliau hingga 
sejajar dengan pundak, dan beliau juga melakukan seperti itu apabila telah selesai 
dari bacaan Al-Our'an dan hendak rukuk, dan beliau juga melakukan seperti itu ketika 
bangkit dari rukuk. Beliau tidak mengangkat kedua tangan beliau dalam mengerjakan 
shalat ketika duduk, dan apabila beliau bangkit dari dua rakaat maka beliau juga 
mengangkat kedua tangan beliau dan bertakbir. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi) Dan Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (266), Nasa'i (897), Abu Daud (760), Ibnu Majah (1054), Ahmad 
(731). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (739), Shahih Tirmidzi 
(2721). 
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S5 Sip a33 aa GIE IS &5 AB LA Ian £ SI 5 PAKA 


3. £ 


BA GAN Gara LN : ISSI se han un Be Sen 
SE up BE 3 WE A Be tia DS Jb J3 


671. Dari Abu Oilabah, bahwa ia melihat Malik bin Huwairits apabila hendak shalat 
maka ia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya, dan apabila ia hendak rukuk 
maka ia juga mengangkat kedua tangannya, dan apabila ia bangkit dari rukuk maka 
ia juga mengangkat kedua tangannya. Malik bin Huwairits menyampaikan bahwa 
Rasulullah & telah melakukan seperti itu. (HR. Muttafag “alaih) Dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwa Rasulullah &£ apabila bertakbir maka beliau mengangkat 
kedua tangan beliau hingga sejajar dengan telinga, dan apabila beliau rukuk maka 
beliau juga mengangkat kedua tangan beliau hingga sejajar dengan telinga, dan apa- 
bila beliau bangkit dari rukuk dan mengucapkan sam''allah liman hamidah maka 
beliau juga melakukan seperti itu. (HR. Ahmad, Muslim) Dalam lafazh lain riwayat 
Ahmad dan Muslim: Yaitu hingga kedua tangan beliau sejajar dengan ujung telinga. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (628), Muslim (674), Tirmidzi (205), Nasa'i (634), Abu Daud (589), 
Ibnu Majah (979), Ahmad (15171). 


Has KENA Ip Ab ja San JA Aiu tadi Can 
GBI Ia den Apil et Kaja dea J5 la ella an Af 


Ja 3S di 2 ISP SE J5 2 GS JR as 4) Bb sJE ELEI A 
ET TR Ci 3 aa at 


£ 


Sa en ega Jeng S3 ata 


eks NE TE Tire MN an AA JB Bai BN 
Ya nba SE BR IE Bakau oi & ya Bat sana 3 
ii JA Babe 3 AI BB ai ala 3 ah 


Pa 


33 Aa 5 2s Bei A Je Wi aga It as 3 pat : : $ 


spse: SIA Be Ba kana 3 pbb Bni ia Jatah 
Sa FPS AS Nan Sisnad! Ia F6 ISI GS 
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Ty AS Gali SI Me Ae Ea 
3 AE Op IS eban N O BE is B3 Ka 
Ape GEN 3533 «SA In He ka | 


672. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa ia berkata (saat itu ia sedang bersama 
sepuluh sahabat Rasulullah &, salah satu di antaranya adalah Abu Gatadah): Aku 
lebih mengetahui dari kalian tentang bagaimana shalatnya Rasulullah &. Mereka 
berkata: Bukankah engkau tidak lebih dulu menyertai beliau daripada kami dan tidak 
lebih sering mendatangi beliau daripada kami. Abu Humaid berkata: Benar. Mereka 
lalu berkata: Sampaikanlah apa yang ingin engkau sampaikan. Lalu Abu Humaid 
menjelaskan: Rasulullah & apabila hendak mendirikan shalat beliau tegak berdiri dan 
mengangkat kedua tangan beliau hingga sejajar dengan pundak lalu berakbir. Apabila 
beliau hendak rukuk maka beliau mengangkat kedua tangan beliau hingga sejajar 
dengan pundak lalu mengucapkan, “Allahu akbar.” Lalu beliau rukuk dengan lurus, 
beliau tidak mengangkat kepala ketika rukuk dan tidak pula terlalu menundukkannya, 
dan beliau meletakkan kedua tangan di lutut, lalu beliau mengucapkan, “Sami'allahu 
liman hamidah” sambil mengangkat kedua tangan, lalu beliau tegak berdiri hingga 
setiap tulang kembali tegak ke posisi semula. Kemudian beliau turun ke lantai untuk 
sujud, lalu mengucapkan, “Allahu akbar”, lalu beliau menjauhkan kedua lengan 
beliau dari ketiak, dan menekuk jari-jari kaki, lalu beliau melipat telapak kaki kiri 
lalu mendudukinya, dan beliau duduk tegak hingga setiap tulang kembali tegak ke 
posisi semula, lalu beliau turun sujud lalu mengucapkan, “Alldhu akbar,” lalu beliau 
kembali melipat telapak kaki kiri lalu mendudukinya, dan beliau duduk tegak hingga 
setiap tulang kembali tegak ke posisi semula, lalu beliau bangkit berdiri, selanjutnya 
beliau melakukan seperti itu pula pada rakaat ke dua, hingga ketika beliau bangkit 
dari rakaat kedua beliau bertakbir dan beliau mengangkat kedua tangan beliau 
hingga sejajar dengan pundak sebagaimana yang beliau lakukan ketika membuka 
shalat, selanjutnya beliau melakukan gerakan seperti rakaat sebelumnya hingga 
pada rakaat terakhir dan hendak mengakhiri shalat, beliau lebih memasukkan 
lipatan kaki kiri hingga beliau duduk di atas sisi kiri pinggul beliau menempel ke lantai 
dengan cara duduk tawarruk, lalu beliau mengucapkan salam. (Setelah mendengar 
penjelasan tersebut) maka mereka mengatakan: Engkau benar, begitulah cara shalat 
Rasulullah &. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dishahihkan oleh Tirmidzi. Bukhari 
juga meriwayatkan secara ringkas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (304). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (305). Asal 
hadits ini terdapat dalam riwayat Bukhari (828). 
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Bab Meletakkan Tangan di Atas Tangan Kiri 


23 - 

AR TEPUA 3 3 AB EA 3 gS- Wr 
H3 Ban IE asa NE EN Bana Jali 

B3 AS G3 ARA NU an BA Wa Naam 

ge ) -. PP da 34 EN TAI £ 
AA sa Ie sana 3 5 SS gl KRI Ta) O5 Fa 
673. Dari Wail bin Hujr, bahwa ia melihat Nabi & mengangkat kedua tangan beliau 
ketika memulai shalat dan bertakbir, lalu beliau berselimut dengan baju beliau, lalu 
beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. Ketika hendak rukuk beliau 
mengeluarkan kedua tangan beliau lalu mengangkatnya dan bertakbir lalu rukuk. 
Ketika beliau mengucapkan, “Sami'alldhu liman hamidah” beliau mengangkat 
kedua tangan beliau. Dan ketika beliau sujud, maka beliau sujud di antara kedua 
telapak tangan beliau. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat Ahmad dan Abu 
Daud disebutkan: Lalu beliau meletakkan tangan kanan di atas punggung telapak 
tangan kiri, di atas pergelangan, dan di atas lengan. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (401), Ahmad (18387), sedang riwayat Nasa'i (889), Abu Daud (726), 
Ahmad (18391). 


AN 3 3 


Oya aan gp Ia GE pe a33 wi 
GA NAM TR 


1 GAN G sea A3 TE 

SS Ain 38 
674. Dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Orang-orang diperintahkan 
agar dalam shalat hendaklah seseorang meletakkan tangan kanannya di atas hasta 


kirinya. Lalu Abu Hazim berkata: Aku tidak mengetahuinya kecuali bahwa hal terse- 
but bersumber dari Nabi &. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (740), Ahmad (22342). 
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IE GA NA BN SIR Bala 3 Wo 
ABU 3 BAM 3 515 gala Pe Ne LA 3 3 


675. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia pernah shalat dengan meletakkan tangan kiri di atas 
tangan kanan, lalu Nabi &£ melihatnya maka beliau pun meletakkan tangan kanannya 
di atas tangan kiri. (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (888), Abu Daud (755), Ibnu Majah (811). Dishahihkan oleh Syaikh 


Albani dalam Shahih Abu Daud (736). 
Ng BN EL SESI BN kg AN ITN 5 sebbd Cape V1 
395 AN 
676. Dari Ali, ia berkata: Termasuk sunah dalam shalat adalah meletakkan telapak 


tangan kanan di atas telapak tangan kiri di bawah pusar. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (756), Ahmad (877). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” 
(11/69), Mukhtashar Irwa'ul Ghalil (353). 


Bab Mengarahkan Pandangan ke Tempat Sujud dan 
Larangan Mengangkat Pandangan ketika Shalat 


Sh 5 van elsa MAN Ml tea si spa dg IVY 
3 Ia Ge sal ES GA ag 2 Bstss (3 AA NS 33 
3 2 2 3 Y Sl JI Or Pi3 1365 Hn) 5153» 2g A Ai Goat 
Ja Bas 

677. Dari Ibnu Sirin, bahwa Nabi & pernah membolak-balikkan pandangan ke 
langit, lalu turun ayat ini: “Yaitu orang-orang yang khusyuk di dalam shalatnya” 
(Al-Mw'minin (23: 2). Maka beliau pun menundukan kepala. (HR. Ahmad dalam 


kitab An-Nasikh wal Mansukh) Said bin Manshur juga meriwayatkan dalam kitab 
sunannya dan di dalamnya terdapat tambahan lafazh: Mereka menganjurkan agar 


382 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





pandangan seseorang dalam shalat tidak melebihi tempat sujudnya. Namun hadits 
ini mursal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if mursal, HR. Hakim (11/426), Baihagi (11/283). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (11/71), Mukhtashar Irwa'ul Ghalil (354). 


BEAN IBAN Saba AN Galah SEE NA al ge - WA 
BA Aa Sang MA GABISA YLSA 
678. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaknya orang-orang itu 


berhenti mengarahkan pandangan mereka ke langit ketika shalat, atau pandangan 
mereka akan disambar.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (429), Nasa'i (1276), Ahmad (8203, 8584). 





3 LAN JGA Soha Ap Juke SE PS jap 

PARA ang en SAE 3 Gain JG EL US GA KAU UP 
679. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Mengapa orang-orang itu mengarahkan 
pandangan mereka ke langit dalam shalat.” Lalu ucapan beliau semakin mengeras 


hingga beliau bersabda, “Hendaklah mereka berhenti dari melakukannya atau 
pandangan mereka akan disambar.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (750), Nasa'i (1193), Abu Daud (913), Ibnu Majah (1044), Ahmad 
(11654). 


3 pg MAS SA ASP BEA J5 OS IE AB op M1 KS IE, WM 
Be Ip ANA SE sae oa 35 js renang LN as ES 
356 BUNG SA G3 AI 


680. Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: Rasulullah & apabila duduk tasyahud, 
beliau meletakkan tangan kanan di atas paha kanan dan tangan kiri di atas paha 
kiri, dan beliau membuat isyarat dengan jari telunjuk, sedang pandangan beliau tidak 
melebihi isyarat jari telunjuk tersebut. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (579), Nasa'i (1275), Abu Daud (988, 989), Ahmad (15668). 


Bab Doa Iftitah Antara Takbir dan Bacaan Al-Fatihah 


Pa 


SEA Warta, SAN as Ws es Ta Nabi Ips Get 
Ia GE HN sni oh G5 SAE LS gua S5 3 RAN Ii 
AI JA, GUS Ia giat HA SN Gp ALI SA FS Gaes 

Gia 5) KA an at, 


681. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & apabila setelah bertakbir dalam 
memulai shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca (Al-Fitihah), maka aku ber- 
tanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, engkau lebih berharga bagiku daripada ayah 
dan ibuku, maka apa yang engkau baca dalam diammu antara takbir dan membaca 
(Al-Fatihah)? Beliau menjawab, “Aku membaca: alldhumma b@'id baini wa baina 
khathayaya kamda ba@'adta bainal masyrig wal maghrib, allahumma naggini min 
khathayaya kama yunaggats tsaubul abyadhu minad danas, alldhummaghsilni 
min khathayaya bits tsalji wal ma'i wal barad (Ya Allah, jauhkan antara diriku 
dan dosa-dosaku sebagaimana engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, 
bersihkan diriku dari dosa-dosaku sebagaimana engkau bersihkan pakaian putih dari 
kotoran. Ya Allah, cucilah diriku dari dosa-dosaku dengan es, air, dan embun).” (HR. 
Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Gala aan atuh 5 S5 Jeng ul em 
8 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Buhari (744), Muslim (598), Nasa'i (895), Abu Daud (781), Ahmad (7124). 


BE AA :JB LAN J! (6 ISIS 2 S5 J6 ME - TA 
S5 SSS) Spa Ga Ui ap UM Uas Pee 
BAN isak Ga Vip Lara Wbia D Ob, AI EN 25 ab IA 25 
EU dik SEN, M3 LAB IK Uh HE AT dua ii 
MN cak TIENI pda SI OP Ab Tt Ri d 


Pa 
& 


abang u Uh sa ova ES AA BE Ira VE GE So el 


Lam 
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cai Jl Ika 2253 ana Fe Sea ANN AA EM og 
ES ajal 2 elu ME Se dk LA Ia sa 


25 


Se ME ee EA Kn Wak as 
us 2 DAN 3 “pal Lag DA A3 
Gas ding Aang EA NA Tega eh 


682. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Bahwa Nabi &£ apabila telah berdiri memulai 
shalat, beliau membaca, “Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samdwiti wal ardha 
hanifan musliman wamd and minal musyrikin. Inna shalati wa nusuki wa 
mahyaya wa mamiti lillahi rabbil “alamin, la syarika lahu wa bidzalika umirtu 
wa and minal muslimin. Allahumma antal maliku I@ ildha illa anta. Anta rabbi 
wa and abduka. Zhalamtu nafsi wa'taraftu bidzanbi faghfirli dzuniibi jamtan, 
la yaghfirudz dzuniiba illd anta, wahdini li ahsanil akhlagi, la yahdi li ahsaniha 
illd anta, washrif “anni sayyi'aha la yashrifu “anni sayyi'ahd illa anta. Labbaika 
wa sa'daika, wal khairu kulluhu fi yadaika, wasy syarru laisa ilaika, wa ana bika 
wa ilaika, tabdrakta wa ta'dlaita. Astaghfiruka wa atiibu ilaika (Aku hadapkan 
wajahku kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi, dengan lurus dan 
berserah diri, dan bukanlah aku tergolong orang-orang yang menyekutukan-Nya. 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Allah Pencipta 
alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan untuk itulah aku diperintahkan dan 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Nya. Ya Allah, Engkau adalah 
raja, tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau. Engkau adalah 
Rabbku dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah berbuat zhalim pada diriku dan aku 
mengakui dosaku, maka ampunilah semua dosa-dosaku, karena tidak ada yang bisa 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau, dan tunjukkanlah aku kepada akhlak-akhlak 
terbaik karena tidak ada yang bisa menunjukkan akhlak terbaik kecuali Engkau, dan 
palingkan aku dari akhlak-akhlak buruk karena tidakadayang bisa memalingkan diriku 
dari keburukan akhlak kecuali Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu dan kebahagiaan 
hanya pada-Mu. Segala kebaikan hanya ada di tangan-Mu sedang kejelekan itu 
bukanlah kembali kepada-Mu, aku bergantung kepada-Mu dan kembali kepada-Mu, 
Mahasuci Engkau dan Mahatinggi, aku mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat 
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kepada-Mu).” Dan apabila rukuk beliau membaca, “Allahumma laka raka'tu wa 
bika amantu wa laka aslamtu, khasya'a laka sam'i wa bashari wa mukhkhi wa 
“adhamiwa “ashabi (Ya Allah, kepada-Mulah aku rukuk dan kepada-Mu aku beriman, 
serta kepada-Mu aku berserah diri. Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulangku, 
dan sarafku semuanya khusyuk dan tunduk kepada-Mu).” Dan apabila bangkit dari 
rukuk beliau membaca, “Allahumma rabbani lakal hamdu mil'as samiwiti wa 
mil'al ardhi wa mi'a ma bainahumawa mila misy?tamin syai'inba'du (Ya Allah, 
Rabb kami, milik-Mulah segala puji sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenuh 
apa yang ada di antara keduanya, dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki 
selain itu).” Dan apabila sujud beliau membaca, “Allahumma laka sajadtu wa bika 
@mantu walaka aslamtu, sajada wajhiya lilladzi khalagahu wa shawwarahu 
wa syagga sam'ahu wa basharahu, fatabarakalldhu ahsanal khdligin (Ya Allah, 
kepada-Mu aku sujud, dan kepada-Mu aku beriman, dan kepada-Mu aku berserah 
diri. Wajahku tunduk kepada Dzat yang menciptakannya, membentuk rupanya, serta 
membukakan pendengaran dan penglihatannya. Mahasuci Allah sebaik-baik dzat 
yang mencipta).” Kemudian yang terakhir beliau baca antara bacaan tasyahud dan 
salam adalah, “Allahummagffir Ii md gaddamtu wamd akhkhartu wamd asrartu 
wamd a'lantu wamd asraftu wamd anta a'lamu bihi minni. Antal mugaddim 
wa antal mu'akhkhir. La ilaha illa anta (Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku yang 
telah lalu dan yang akan datang, yang aku sembunyikan dan yang aku nyatakan, 
dan yang aku melampaui batas di dalamnya serta yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku. Engkaulah Dzat yang mendahulukan dan yang mengakhirkan, tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau).” (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (771), Tirmidzi (266), Nasa'i (897), Abu Daud (760), Ibnu Majah 
(864). 
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683. Dari Aisyah, ia berkata: Bahwa Nabi & apabila membuka shalat beliau 
membaca, “Subhinaka alldhumma wa bihamdika wa tabarakasmuka wa ta'ala 
jadduka wa Id ilaha ghairuka (Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, 
dan Mahasuci nama-Mu dan Mahatinggi kebesaran-Mu, dan tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah melainkan Engkau).” (HR. Abu Daud) Daruguthni juga 
meriwayatkan semisal dari riwayat Anas. Dan Lima Imam juga meriwayatkan semisal 
dari hadits riwayat Abu Said. Muslim juga meriwayatkan dalam kitab shahihnya 
bahwa Umar pernah mengeraskan bacaan doa-doa tersebut, ia mengucapkan: 
Subhinaka alldhumma wa bihamdika wa tabirakasmuka wa ta'ala jadduka 
wa Id ildha ghairuka (Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, dan 
Mahasuci nama-Mu dan Mahatinggi kebesaran-Mu, dan tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah melainkan Engkau). Said bin Manshur juga meriwayatkan dalam 
kitab sunannya dari Abu Bakar Ash-Shidig, bahwa ia biasa membuka shalat dengan 
doa seperti itu. Demikian juga Daruguthni meriwayatkan dari Utsman bin Affan dan 
Ibnu Mundzir juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud. Al-Aswad mengatakan 
bahwa Umar apabila membuka shalat ia membaca: Subhanaka alladhumma wa 
bihamdika wa tabarakasmuka wa taGla jadduka wa I@ ildha ghairuka (Mahasuci 
Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, dan Mahasuci nama-Mu dan Mahatinggi 
kebesaran-Mu, dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan 
Engkau). Ia memperdengarkannya kepada kami dan mengajarkannya kepada kami. 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (243), Abu Daud (776), Ibnu Majah (806), Ahmad (11260). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (341). 





Bab Membaca Ta'awwudz ketika Membaca Al-Our'an 
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684. Dari Abu Said Al-Khudri, bahwa Nabi &£ apabila telah berdiri melaksanakan 
shalat, maka beliau membaca doa iftitah, lalu membaca, “Audzu billahis samf'il 
(alim minasy syaithanir rajim min hamzihi wanafkhihi wanaftsihi (Aku berlindung 
kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari godaan setan yang 
terkutuk, yaitu dari godaannya, dari tiupannya, dan dari sihirnya).” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi) Ibnu Mundzir mengatakan bahwa terdapat riwayat yang menjelaskan 
bahwa Nabi &£ pernah membaca ta'awwudz sebelum membaca Al-Fatihah, yaitu 
dengan mengucapkan, “A'idzu billdhi minasy syaithinir rajim (Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk).” Al-Aswad mengatakan: Aku melihat 
Umar ketika membuka shalat ia membaca: Subhdnaka alldhumma wa bihamdika 
wa tabdrakasmuka wa ta'ala jadduka wa 16 ilaha ghairuka (Mahasuci Engkau ya 
Allah, dan dengan memuji-Mu, dan Mahasuci nama-Mu dan Mahatinggi kebesaran- 
Mu, dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah melainkan Engkau), lalu ia 
membaca ta'awwudz. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (242), Nasa'i (899), Abu Daud (775), Ibnu Majah (804), Ahmad 
(11081). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1217), Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (242). 


Bab Membaca Basmalah 
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685. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku shalat bermakmum di belakang Nabi &£, Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman, namun aku tidak pernah mendengar dari salah seorang dari 
mereka membaca bismilldhir rahmanir rahim (Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam sebuah 
lafazh disebutkan: Aku shalat bermakmum di belakang Nabi #£, juga di belakang Abu 
Bakar, Umar, dan Utsman, mereka tidak mengeraskan bacaan bismilldhir rahmanir 
rahim (HR. Ahmad dan Nasa'i dengan sanad sesuai syarat kitab Ash-Shahih) 
Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan dengan lafazh: Aku shalat bermakmum di 
belakang Nabi &, Abu Bakar, Umar, dan Utsman, mereka membuka bacaan mereka 
dengan bacaan alhamdulilldhi rabbil Alamin. Mereka tidak menyebutkan bacaan 
bismilldhir rahmanir rahim, baik di awal bacaan ataupun di akhirnya. Abdullah bin 
Ahmad juga meriwayatkan dalam kitab Al-Musnad, dari Syu'bah, dari Gatadah, dari 
Anas, ia berkata: Aku shalat bermakmum di belakang Rasulullah &£, juga di belakang 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman, mereka tidak pernah membuka bacaan Al-Our'an 
dengan bacaan bismillahir rahmanir rahim. Syu'bah mengatakan: Aku bertanya 
kepada Oatadah: Apakah engkau mendengarnya dari Anas? Ia menjawab: Ya, kami 
bertanya kepadanya tentang hal itu. Nasa'i meriwayatkan dari Manshur bin Zadzan, 
dari Anas, ia berkata: Rasulullah && mengimami kami, dan beliau tidak pernah 
memperdengarkan bacaan bismilldhir rahmanir rahim. Abu Bakar dan Umar juga 
pernah mengimami kami, dan kami tidak pernah mendengar bacaan bismilldhir 
rahmanir rahim dari keduanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (399), Nasa'i (907), Ahmad (12399), sedang riwayat Abdullah dalam 
Al-Musnad (13545). 
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686. Dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: Ketika ayahku mendengar aku mem- 
baca bismilldhir rahmanir rahim dalam shalat, maka ia berkata: Wahai anakku, 
tinggalkan perbuatan bid'ah. Ia berkata lagi: Aku belum pernah melihat seseorang 
dari sahabat Rasulullah &£ yang benci terhadap perbuatan yang baru melebihi amalan 
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bid'ah seperti ini, karena aku pernah shalat bermakmum di belakang Rasulullah &, 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman, namun aku belum pernah mendengar salah seorang 
dari mereka membaca basmalah dalam shalat, oleh karena itu janganlah engkau 
membacanya. Apabila engkau membaca dalam shalat, maka mulailah dengan bacaan 
alhamdulillahi rabbil “dlamin. (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (244), Nasa'i (908), Ibnu Majah (815), Ahmad (6345). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (174). 
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687. Dari Gatadah, ia berkata: Anas pernah ditanya: Bagaimana bacaan Nabi 3? 
Ja menjawab: Bacaan beliau panjang. Kemudian ia membaca bismilldhir rahmanir 
rahim. Ia panjangkan bismillah, dan ia panjangkan ar-rahman, dan ia panjangkan 
ar-rahim. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5045), Nasa'i (1014), Abu Daud (1465), Ibnu Majah (1353), Ahmad 
(11788). 
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688. Ibnu Juraij meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Ummu Salamah, 

bahwa ia pernah ditanya tentang bacaan Rasulullah $£, maka ia menjawab: 

Beliau biasa memenggalnya per ayat, yaitu seperti: bismilldhir rahmanir rahim - 

alhamdulillahi rabbil Alamin — arrahminir rahim - miliki yaumid din. (UR. 

Ahmad dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (4001), Ahmad (26043). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (5000). 
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Bab Apakah Basmalah Termasuk Surah Al-Fatihah dan 
Bagian Awal Setiap Surah atau Tidak? 
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689. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa menger- 
jakan suatu shalat dengan tidak membaca Al-Fatihah di dalamnya, maka shalatnya 
kurang.” Beliau mengulanginya tiga kali. Lalu ada seseorang bertanya kepada Abu 
Hurairah: Bagaimana jika kita sedang bermakmum di belakang imam? Ia menjawab: 
Bacalah pelan dalam dirimu, karena aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda 
dalam hadits gudsi, “Allah « berfirman: 'Aku membagi bacaan Al-Fatihah menjadi 
dua bagian antara diri-Ku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. 
Jika seorang hamba membaca alhamdulillahi rabbil “alamin, maka Allah berfirman: 
“Hamba-Ku telah memiji-Ku.' Jika hamba tersebut membaca: arrahmanir rahim, 
maka Allah berfirman: “Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.' Jika hamba tersebut mem- 
baca: maliki yaumid din, maka Allah berfirman: “Hamba-Ku telah mengagungkan- 
Ku, dan terkadang Allah berfirman: Hamba-Ku menyerahkan urusan-Nya kepada- 
Ku.' Jika hamba tersebut membaca: iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in, maka Allah 
berfirman: Ini adalah bagian bersama antara Aku dan hamba-Ku, dan bagi hamba- 
Ku apa yang ia minta.” Jika ia membaca: ihdinish shirathal mustagim, shirathal 
ladzina an'amta “alaihim ghairil maghdhibi “alaihim waladh dhallin, maka Allah 
berfirman: “Ini adalah bagian hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.” 
(HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (395), Tirmidzi (2953), Nasa'i (909), Abu Daud (819), Ibnu Majah 
(838), Ahmad (7249). 
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690. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya ada satu surah 
dalam Al-Gur'an yang terdiri dari 30 ayat bisa memberi syafa'at bagi seseorang 
sehingga dia diampuni, yaitu surah tabdrakalladzi biyadihil mulku.” (UR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2891), Abu Daud (1400), Ibnu Majah (3786), Ahmad (7915, 8077). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (2091). 
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691. Dari Anas, ia berkata: Suatu hari ketika Rasulullah # sedang berada bersa- 
ma kami di dalam masjid, tiba-tiba beliau tertidur sejenak, lalu beliau mengangkat 
kepala sambil tersenyum. Maka kita bertanya kepada beliau: Apa yang menyebabkan 
engkau tertawa wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Baru saja ada sebuah surah 
yang diturunkan kepadaku.” Lalu beliau membaca surah Al-Kautsar: Bismilldhir 
rahmanir rahim - innd a'thaindkal kautsar - fashalli lirabbika wanhar - inna 
syani'aka huwal abtar. Lalu beliau bertanya, “Apakah kalian mengetahui apa itu Al- 
Kautsar?” Lalu perawi melanjutkan hadits. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (400), Tirmidzi (3359), Nasa'i (904), Abu Daud (784), Ahmad (11585). 
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692. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & tidak mengetahui pemisah antar su- 
rah hingga diturunkan kepada beliau bismilldhir rahmanir rahim. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (788). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(4864). 
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Bab Wajibnya Membaca Al-Fatihah dalam Shalat 
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693. Dari Ubadah bin Shamit, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak membaca Al-Fatihah dalam shalatnya.” (HR. Jamaah) Dalam lafazh lain: 
“Tidak sah shalat orang yang tidak membaca Al-Fatihah dalam shalatnya.” (HR. 
Daruguthni) Ja mengatakan sanadnya shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (756), Muslim (394), Tirmidzi (247), Nasa'i (910), Abu Daud (822), 
Ibnu Majah (837), Ahmad (22163). 
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694. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa 
mengerjakan suatu shalat yang mana ia tidak membaca Al-Fatihah di dalamnya maka 


shalatnya kurang.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Hadits semisal telah disebutkan 
dari hadits riwayat Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (840), Ahmad (24575, 25824). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami" (4535). 
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695. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi #& menyuruhnya untuk keluar dan menyerukan 


bahwa tidak ada shalat kecuali dengan membaca Al-Fatihah dan bacaan setelahnya. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (819), Ahmad (9245). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (233). 
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Bab Bacaan Makmum dan Perintah untuk Diam 
ketika Mendengar Bacaan Imam 
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696. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya 
imam itu untuk diikuti, oleh karena itu apabila imam bertakbir maka bertakbirlah, dan 


apabila imam membaca maka diam dan dengarkanlah.” (HR. Lima Imam kecuali 
Tirmidzi) Muslim mengatakan: Hadits ini shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (921), Ibnu Majah (846), Ahmad (872), Abu Daud (603). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (344). 
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697. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ ketika selesai dari salah satu shalat 
Jahriah'$, beliau bertanya, “Apakah tadi ada di antara kalian yang ikut membaca ke- 
tika aku membaca Al-Our'an?” Maka seorang laki-laki berkata: Ya, wahai Rasulullah. 
Maka beliau bersabda, “Sungguh aku mengatakan mengapa ada yang ikut menge- 
raskan bacaannya dalam shalat sehingga mengganggu bacaanku.” Abu Hurairah 
berkata: Setelah mendengar teguran Rasulullah & tersebut maka para sahabat 
berhenti dari membaca ketika bermakmum di belakang beliau pada shalat-shalat yang 


beliau mengeraskan bacaan di dalamnya. (HR. Abu Daud, Nasa'i dan Tirmidzi) 
Tirmidzi mengatakan: Hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (312), Nasa'i (919), Abu Daud (826), Ibnu Majah (849), Ahmad 


188 Shalat jahriah adalah shalat yang di dalamnya imam mengeraskan bacaan Al-Ouran, seperti shalat 
Maghrib, Isya, dan Subuh. 
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(7228). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam shifat shalat Nabi (79), Shahih Abu Daud 
(781). 
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698. Dari Ubadah, ia berkata: Ketika Rasulullah & shalat Subuh, beliau nampak 
terganggu dalam membaca Al-Our'an, maka ketika selesai shalat, beliau bersabda, 
“Sungguh aku mendengar kalian ikut membaca di belakang imam kalian.” Kami men- 
jawab: Demi Allah, benar wahai Rasulullah. Lalu beliau bersabda, “Janganlah kalian 
melakukannya kecuali membaca Al-Fatihah, karena tidak ada shalat bagi yang tidak 
membacanya.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: “Janganlah kalian 
membaca Al-Our'an ketika aku mengeraskan bacaanku kecuali membaca Al-Fatihah.” 


(HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Daruguthni) Daruguthni mengatakan bahwa para 
perawinya tsigah.'" 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (311), Ahmad (22186), Nasa'i (920), Abu Daud (824). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (701), Dha'if Tirmidzi (229), Dha'iful Jami" (2082). 
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699. Dari Ubadah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian 
membaca Al-Gur'an ketika aku mengeraskan bacaanku kecuali membaca Al-Fatihah.” 
(HR. Daruguthni) Ja mengatakan: Para perawinya tsigah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1/319, 320). 


189 Tsigah adalah “adil (shalih) dan dhabit (bagus hafalan dan penjagaannya), dan keduanya adalah 
syarat utama untuk menjadi perawi hadits. 
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700. Abdullah bin Syaddad meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa 
shalat bermakmum di belakangimam, maka bacaanimamitu adalah bacaannya juga.” 
Diriwayatkan juga dengan sanad yang bersambung dari beberapa jalur periwayatan 
yang semuanya dha'if. Dan pendapat yang benar bahwa hadits ini mursal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (850). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (850), 
Shahihul Jami' (6487) dari riwayat Jabir bin Abdillah. 


o Beat kuta Un ar Enggan SEO aa 
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701. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi &£ ketika mengimami shalat Zhuhur, beliau 
mendengar ada seseorang yang membaca: sabbihisma rabbikal a'la. Maka setelah 
selesai shalat, beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian yang tadi membaca?” 
atau beliau bertanya, “Siapakah di antara kalian pembacanya?” maka orang tersebut 
berkata: Saya. Lalu beliau bersabda, “Aku telah menduga bahwa sebagian dari kalian 
ada yang biasa mengeraskan bacaan dalam shalat sehingga mengganggu bacaanku.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (398), Nasa'i (917), Abu Daud (828), Ahmad (19314, 19373). 


Bab Mengucapkan Amin dan Mengeraskannya 
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702. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila imam mengamini 
maka ucapkanlah @min, karena barang siapa yang ucapan @minnya bersamaan 
dengan ucapan @minnya para malaikat niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu.” Ibnu Syihab berkata: Rasulullah & biasa mengucapkan @min. (HR. 
Jamaah) Hanya saja Tirmidzi tidak menyebutkan ucapan Ibnu Syihab tersebut. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan: “Apabila imam membaca: ghairil maghdhibi “alaihim 
waladh dhallin, maka ucapkanlah dmin, karena para malaikat juga mengucapkan 
@min, demikian juga imam mengucapkan @min, dan barang siapa yang ucapan 
diminnya bersamaan dengan ucapan dminnya para malaikat niscaya akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (780, 6402), Muslim (410), Tirmidzi (250), Nasa'i (927), Ibnu Majah 
(851), Ahmad (7147). 


Nae nba LE Eh SENI ME Ji G5 JB ah al 3E3 -X 
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703. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & apabila membaca ghairil 
maghdhiibi “alaihim waladh dhallin, maka beliau mengucapkan: “Amin,” hingga 
terdengar oleh orang-orang di belakang beliau pada shaf pertama. (HR. Abu Daud) 
Ibnu Majah meriwayatkan dengan lafazh: Sampai orang-orang yang berada di shaf 
pertama mendengarnya sehingga masjid bergemuruh dengannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (934), Ibnu Majah (853). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami" (4366). 
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704. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Aku mendengar Nabi & membaca ghairil 
maghdhiibi “alaihim waladh dhallin, maka beliau mengucapkan: dmin dengan 
memanjangkan suara beliau. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (248), Abu Daud (932), Ibnu Majah (855), Ahmad (18632). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (248). 


Bab Hukum Orang yang Tidak Bisa Membaca Al-Fatihah 
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705. Dari Rifa'ah bin Rafi', bahwa Rasulullah & pernah mengajarkan shalat kepada 
seorang laki-laki, lalu beliau bersabda, “Apabila engkau hafal sesuatu dari Al-Our'an 
maka bacalah. Namun jika tidak, maka bacalah alhamdulillah, alldhu akbar dan Id 
ilaha illallah, lalu rukuklah.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (302), Nasa'i (1053), Abu Daud (856), Ibnu Majah (460), Ahmad 
(18516). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (740). 
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706. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Ada seseorang datang kepada Nabi 
25 lalu berkata: Aku tidak bisa menghafal sesuatu pun dari Al-Gur'an, maka ajarkan 
kepadaku sesuatu yang menggantikannya sehingga shalatku sah. Beliau bersabda, 
“Bacalah subhanallah, walhamdulillah, wala ildha illalldh, waallahu akbar, 
wali haula wala guwwata illa billah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 
Daruguthni juga meriwatkan dengan lafazh: Ia berkata: Aku tidak bisa mempelajari 
sesuatu pun dari Al-Our'an. Oleh karena itu, ajarilah aku sesuatu yang bisa memenuhi 
keabsahan shalatku. Lalu ia menyebutkan lafazh hadits tersebut. 


isi 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (924), Abu Daud (832), Ahmad (18631). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (742). 
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Bab Membaca Surah Sesudah Al-Fatihah 
pada Dua Rakaat Pertama 
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707. Dari Abu Gatadah, bahwa Nabi & biasa membaca Al-Fatihah dan surah lain 
pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur, sedang pada dua rakaat terakhir beliau 
membaca Al-Fatihah saja. Beliau terkadang mengeraskan bacaan sebagian ayat. 
Beliau memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dan tidak terlalu memanjangkan 
pada rakaat kedua. Demikian juga ketika shalat Asar dan Subuh. (HR. Muttafag 
salaih) Abu Daud juga meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Abu Gatadah berkata: 
Kami menduga bahwa beliau memaksudkan yang demikian agar orang-orang bisa 
mendapatkan rakaat pertama. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (759), Muslim (451), Nasa'i (974), Abu Daud (798), Ibnu Majah (829), 
Ahmad (22014). 
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708. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Umar berkata kepada Sa'ad: Penduduk Kufah 
banyak mengadukanmu kepadaku tentang segala hal termasuk tentang shalatmu. 
Sa'ad menjawab: Adapun shalatku, aku biasa memanjangkan pada dua rakaat per- 
tama dan memendekkan pada dua rakaat terakhir, dan aku tidak akan mengurangi 
apa yang telah aku ikuti dari cara shalat Rasulullah &. Lalu Umar berkata: Engkau 
benar. Itu hanya prasangka kepadamu, atau ia mengatakan: Itu hanya prasangkaanku 
kepadamu. (HR. Muttafag “alaih) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (755), Muslim (453), Tirmidzi (2365), Nasa'i (1002), Abu Daud (803), 
Ibnu Majah (131), Ahmad (1513). 
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709. Dari Abu Said Al-Khudri, bahwa Nabi & biasa membaca pada dua rakaat 
pertama shalat Zhuhur setiap rakaatnya sekitar bacaan 30 ayat, dan pada dua 
rakaat terakhir sekitar bacaan 15 ayat, atau dia mengatakan: Sekitar setengahnya. 
Sedangkan pada dua rakaat pertama shalat Asar setiap rakaatnya sekitar bacaan 15 
ayat, dan pada dua rakaat terakhir sekitar setengahnya. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Taken kah Jl jap yaa 
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HL 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (452), Nasa'i (475), Abu Daud (804), Ibnu Majah (828), Ahmad (1393). 


Bab Membaca Dua Surah pada Setiap Rakaat dan 
Membaca Sebagian Surah, Serta Membalik Tertib Surah 
dan Bolehnya Mengulang-Ulang Satu Surah 
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710. Dari Anas, ia berkata: Ada seorang Anshar biasa mengimami di Masjid Iuba. 
Setiap kali membaca surah dalam shalat, ia selalu mengawalinya dengan membaca 
surah gul huwallahu ahad hingga selesai, baru setelahnya ia membaca surah lainnya. 
Ia melakukan hal tersebut pada setiap rakaat. Ketika Nabi $& mengunjungi mereka 
di Masjid Guba maka mereka pun menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau 
bertanya kepada seorang Anshar tersebut, “Apa yang mendorongmu untuk selalu 
membaca surah tersebut pada setiap rakaat?” Ia menjawab: Karena aku menyukainya. 
Maka beliau bersabda, “Kesukaanmu pada surah ini akan memasukkanmu ke dalam 
surga.” (HR. Tirmidzi) Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Tirmidzi (2901), Ahmad (12024). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shifat Shalat Nabi (85), Shahihut Targhib (1484), Al-Misykat (2130). Bukhari meriwayat- 
kannya secara mw'allag dalam kitab Adzan bab Al-Jam'u bainas Suratain fir Rak'ati wal 
Oira'ati. 
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711. Dari Hudzaifah, ia berkata: Pada suatu malam aku shalat malam bermakmum 
di belakang Nabi &. Beliau memulai mambaca surah Al-Bagarah, maka aku berkata 
pada diriku: Beliau akan rukuk setelah membaca ayat yang ke-100, namun ternyata 
beliau melanjutkan. Lalu aku berkata pada diriku: Beliau akan membaca surah Al- 
Bagarah dalam satu rakaat. Namun ternyata beliau tetap melanjutkan. Lalu beliau 
memulai membaca surah An-Nis@' hingga selesai, lalu beliau melanjutkan membaca 
surah Ali Imrin. Beliau membaca dengan perlahan-lahan, jika melewati ayat tentang 
tasbih maka beliau bertasbih, dan jika melewati ayat tentang meminta kepada Allah 
maka beliau meminta, dan jika melewati ayat tentang berlindung kepada Allah 
maka beliau mohon perlindungan, lalu beliau rukuk dan membaca: subhana rab- 
biyal “azhim. Lamanya rukuk beliau hampir sama dengan lamanya berdiri, lalu 
beliau mengucapkan: sami' allahu liman hamidah, rabbana walakal hamdu. Lalu 
beliau berdiri panjang hampir sama dengan lamanya rukuk beliau, lalu beliau sujud 
dan membaca: subhiina rabbiyal ala. Lamanya sujud beliau hampir sama dengan 
lamanya berdiri iktidal beliau. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (772), Tirmidzi (262), Nasa'i (1008), Abu Daud (871), Ibnu Majah 
(888), Ahmad (22720). 
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712. Dari seorang laki-laki yang berasal dari Juhainah, bahwa ia mendengar Nabi &£ 
mengimami shalat Subuh dengan membaca surah idz@ zulzilatil “ardhu pada kedua 


rakaatnya. Ia berkata: Aku tidak tahu apakah beliau lupa atau memang sengaja 
membacanya pada kedua rakaat tersebut. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (816). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (862). 
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713. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ pernah mengimami shalat Subuh, pada rakaat 
pertama beliau membaca: gili dmannd billahiwamd unzila ilaind, yaitu ayat yang 
terdapat dalam surah Al-Bagarah (2): 136, dan pada rakaat kedua beliau membaca: 
dmannad billahi wasyhad biannd muslimin, yaitu ayat yang terdapat dalam surah 
Ali Imran BI: 52. Dalam riwayat lain: Beliau membaca pada kedua rakaat shalat 
Subuh dengan ayat: giild dmannd billdhi wamd unzila ilaind, dan ayat yang 
terdapat dalam surah Ali Imran (3): 64, talau ild kalimatin saw@'in bainand wa 
bainakum. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (727), Nasa'i (944), Ahmad (2046). 


Bab Kumpulan Bacaan Surah Dalam Berbagai Shalat 
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714. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi & pernah membaca dalam shalat Subuh 
surah gaf wal gur'dnil majid dan surah semisal dengannya, dan selanjutnya shalat 
beliau lebih ringan. Dalam sebuah riwayat disebutkan: Beliau pernah membaca 
dalam shalat Zhuhur surah wallaili idza yaghsya, dan dalam shalat Asar surah 
semisal dengannya, dan dalam shalat Subuh lebih panjang darinya. (HR. Ahmad 
dan Muslim) Dalam riwayat lain: Apabila matahari telah tergelincir maka beliau 
shalat Zhuhur dan beliau membaca surah yang semisal dengan surah wallaili idza 
yaghsya, dan ketika shalat Asar juga demikian, dan bacaan beliau pada shalat-shalat 
yang lain juga semisal panjang dengan surah tersebut, kecuali shalat Subuh, maka 
beliau memanjangkannya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim en Ahmad (20332), Abu Daud (806). 
2193 Busa 5 3 3 OI, ba 1 PA yi Re GP3 - VYo 


Gaal 3) rabeN 


715. Dari Jubair bin Muth'im, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ dalam shalat 
Maghrib beliau membaca surah Ath-Thiir. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (765), Muslim (463), Nasa'i (987), Abu Daud (811), Ibnu Majah (832), 
Ahmad (16293). 
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716. Dari Ibnu Abbas, bahwa Ummu Fadh binti Al-Harits mendengarnya membaca 
surah wal mursalati "urf@, lalu ia berkata: Wahai anakku, sungguh bacaan surahmu 
ini telah mengingatkanku, bahwa itu adalah surah terakhir yang aku dengar dari 
Rasulullah &, beliau membacanya dalam shalat Maghrib. (HR. Jamaah kecuali 
Ibnu Majah) 


al 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (763), Muslim (462), Tirmidzi (308), Nasa'i (985), Abu Daud (810), 
Ibnu Majah (831), Ahmad (26327). 





Shahih-Dha'if Nailul Authar I | 383 








Pa 
PA aa 


SES IN 3S SOE 2s ck 3 G3 A01 J,25 SI 3G 323 - VW 

BA 233 
717. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & pernah membaca dalam shalat Maghrib surah 
Al-Araf, beliau membaginya dalam dua rakaat. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (991). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (991). 
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718. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & pernah membaca dalam shalat Maghrib 
surah gul ya ayyuhal kafirdn dan surah gul huwalldhu ahad. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Syadz, HR. Ibnu Majah (833). Syaikh Albani mengatakan bahwa hadits ini syadz, dan 
riwayat yang kuat bahwa beliau membacanya dalam shalat sunah ba'diyah Maghrib. 
Lihat Al-Misykat (850). 
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719. Dalam hadits riwayat Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Wahai Mu'adz, apakah 
engkau ingin menguji keimanan mereka?” atau beliau bersabda, “Apakah engkau 
ingin menguji keimanan mereka? Kenapa engkau tidak membaca dalam shalatmu 


surah sabbihisma rabbikal ala, atau surah wasy syamsi wa dhuhdha, atau surah 
wallaili idza yaghsya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (700, 6106), Muslim (465), Tirmidzi (583), Nasa'i (835), Abu Daud 
(599), Ibnu Majah (836), Ahmad (13778). 
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720. Dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata: Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang shalatnya mirip dengan shalat Rasulullah & daripada si 
Fulan ini, yaitu seorang imam di Madinah. Sulaiman mengatakan: Lalu aku pun shalat 
di belakang imam tersebut, ia memanjangkan dua rakaat pertama shalat Zhuhur 
dan memendekkan dua rakaat terakhir. Ia memendekkan bacaan dalam shalat Asar. 
Dalam dua rakaat pertama shalat Maghrib, ia membaca surah-surah pendek mufashal 
(banyak penggalan ayatnya)”. Dalam dua rakaat pertama shalat Isya, ia membaca 
surah-surah pertengahan mufashal. Dan dalam dua rakaat pertama shalat Subuh, ia 
membaca surah-surah panjang mufashal.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (982), Ibnu Majah (827), Ahmad (8166). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (853). 


Bab Alasan Shalat dengan Bacaan Ibnu Mas'ud dan Ubay, 
Serta Selain Keduanya yang Bacaannya Telah Mendapat 
Pujian Rasulullah 


KA 93 MANIS Il Ia da SS p 3 IE PR aah 





3-8 2. Bb. on D antp 
2523 Gia Ai 


721. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Belajarlah kalian 
bacaan Al-Gur'an dari empat orang: dari Ibnu Ummi Abd (Ibnu Mas'ud) —beliau 
memulai dengannya, Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim bekas budak yang 
dimerdekakan Abu Hudzaifah.” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi 
menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3808), Muslim (2464), Tirmidzi (3810), Ahmad (6747). 


190 Surah mufashal dimulai dari surah Oaf hingga An-Nas. Adapun yang pendek mufashal adalah dari 
surah Adh-Dhuha hingga surah An-Nas, sedang yang pertengahan mufashal adalah dari surah An- 
Naba hingga Adh-Dhuha, sedang yang panjang mufashal adalah dari surah Oaf hingga surah An- 
Naba. 
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722. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa ingin membaca 
Al-Our'an persis seperti waktu diturunkan, maka bacalah sesuai dengan bacaan Ibnu 
Ummi Abd (Ibnu Masud).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (138), Ahmad (36, 176). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami (5961). 


Ana SO GA dl Ep BY BE dn S3 JB Ia an 
Saad ag Jana ate gl aa,, En in sa 


723. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda kepada Ubay, “Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kepadaku agar membacakan kepadamu surah lam yakunil- 
ladzina kafari.” Dalam riwayat lain: “Agar aku membacakan Al-Gur'an kepadamu.” 
Ubay berkata: Allah menyebutkan namaku kepadamu? Beliau menjawab, “Ya.” Maka 
Ubay pun menangis. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3809), Muslim (799), Tirmidzi (3792), Ahmad (11911). 


Bab Tentang Dua Kali Diam, Yaitu Sebelum 
Membaca Al-Fatihah dan Setelah Membaca Surah 


LAN AAA SPS ES 06 SIB GAN ya Il gp gadi ya - vas 
FEE Ia PI EK BI II AB 5S ja Sh 
KA 33 Giaa KAT NIS 335 ST NS 533 (EL NI, ale copbk 
724. Dari Al-Hasan, dari Samurah, bahwa Nabi & terdiam dua kali, yaitu ketika telah 


memulai shalat, dan ketika selesai dari semua bacaan. Dalam riwayat lain: Yaitu 
terdiam setelah takbiratul ihram dan setelah selesai membaca ghairil maghdhibi 
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“alaihim waladh dhdailin. (HR. Abu Daud) Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga 
meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (521), Abu Daud (777), Ibnu Majah (844), Ahmad (19577). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (181), Al-Irwa' (505), Al-Misykat (818). 


Bab Takbir Rukuk, Sujud, dan Bangkit dari Keduanya 


ea Taka s8. -.. Me an Koata L ..02 3 NG, 5 PN PN TE 5.9. 0 - 
13 2285 233 AAS a33 S3 BAN LN JB oya gal yf - V0 
KA eh Btn Oo 2 PESTA Pa 


-. 


725. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Aku melihat Nabi & bertakbir pada setiap kali 
bangkit, turun, berdiri, dan duduk. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Dan Tirmidzi 
menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (253), Nasa'i (1083), Ahmad (3728). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (330). 


Bi intan Pa Dena Inang 3 Pe 5 03 naa 3 Ta. 
GA RA HS ARA HA Lila Gabe 3 El JB Tae HE) VA 


2 
ga, 3 #5. 8 Oo 5, 


Bls 0S Gel JUS AA R33 S3 KI) TA Pn Gaye, SE 
43 - 8 3.0 5 An ajaa Pi! z Aa 
«G ri run 3 ra 3 : 

726. Dari Ikrimah, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: Aku pernah shalat 
Zhuhur di Bathha' bermakmum di belakang seorang tua yang dungu, ia bertakbir 22 
kali termasuk bertakbir ketika sujud dan ketika bangkit darinya. Lalu Ibnu Abbas 
berkata, “Itulah cara shalat Abul Gasim &. (HR. Ahmad dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (788), Ahmad (1889, 2651, 3130). 

MEI Ea, EL ISS EL BE S2 Sl JB sea jp - AV 


SN 


Ba SI SS ah Kebaai nAa H3 Ie 3s ska Ipa JUS 
Is! PAN — 2 & (isa lh, LIA Y5 5 PN £ 5 s AI AE) Je ISI NP - 8G 
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Ke agkta tea K5, 
727. Dari Abu Musa, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah & pernah berkhutbah di 
hadapan kami, beliau mengajarkan dan menjelaskan kepada kami berbagai aturan 
kami, dan beliau mengajarkan kami tentang tata cara shalat, beliau bersabda, 
“Apabila kalian hendak mendirikan shalat maka luruskanlah shaf-shaf kalian, lalu 
hendaklah salah seorang dari kalian mengimami kalian. Apabilaimam kalian bertakbir 
maka bertakbirlah, apabila ia membaca maka diam dan dengarkanlah, apabila ia 
membaca: ghairil maghdhibi “alaihim waladh dhdllin maka ucapkanlah amin, 
niscaya Allah akan menjawab doa kalian, dan apabila ia bertakbir dan rukuk maka 
hendaklah kalian bertakbir dan rukuk setelahnya karena imam itu rukuk sebelum 
kalian dan bangkit dari rukuk sebelum kalian pula.” Lalu beliau bersabda, “Gerakan 
makmum itu setelah gerakan imam, oleh karena itu apabila imam mengucapkan 
sami' allahu liman hamidah maka ucapkanlah alldhumma rabbani lakal hamdu, 
sungguh Allah mendengar pujian kalian karena Allah telah berfirman melalui lisan 
Nabi-Nya: Allah mendengar orang yang memuji-Nya.' Dan apabila imam bertakbir 
dan sujud maka hendaklah kalian bertakbir dan sujud setelahnya karena imam 
itu sujud sebelum kalian dan bangkit dari sujud sebelum kalian pula.” Lalu beliau 
bersabda, “Gerakan makmum itu setelah gerakan imam, dan apabila ia duduk 
tasyahud maka hendaklah permulaan kata yang diucapkan oleh salah seorang dari 
kalian adalah: attahiyyatuth thayyibatush shalawatu lillah, assalamu 'alaika 
ayyuhan nabiyyu wa rahmatullihi wa barakituh, assalamu 'alaind wa ala 
“ibidillahish shalihin, asyhadu an IG ildha illaldh wa anna muhammadan 
“abduhu wa rasiiluh (Segala penghormatan yang baik yang penuh rahmat hanya bagi 
Allah. Semoga kesejahteraan, rahmat, dan barakah Allah senantiasa dilimpahkan 
kepadamu wahai Nabi. Kesejahteraan semoga juga dilimpahkan kepada kami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
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yang berhak disembah kecuali Allah, dan Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya).” 
(HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam riwayat sebagian mereka 
disebutkan lafazh: wa asyhadu anna muhammadan (dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (404), Nasa'i (830), Abu Daud (972), Ibnu Majah (901), Ahmad 
(19010). 


Bab Imam Mengeraskan Takbir Didengar oleh 
Para Makmum di Belakangnya, dan 
Adanya Penyambung Takbir Bila Diperlukan 
Ga kh 33 Sa AS Sah aa PNG KSB SE op na GE -NGA 
Al Open LA SA TES TES Ga F3 S3 B3 3 Ki Sa ap 


AA Ia BAN Bi KRI yaa GEA 5 5 


728. Dari Said bin Harits, ia berkata: Abu Said pernah mengimami kami shalat, ia 
mengeraskan ucapan takbir ketika bangkit dari sujud, ketika sujud, ketika bangkit 
darinya, dan ketika bangkit dari rakaat ke dua, lalu ia berkata: Demikianlah aku 
melihat Rasulullah # melakukannya. (HR. Bukhari) Ahmad juga meriwayatkan 
dengan redaksi yang lebih sederhana. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (825), Ahmad (10756). 


£ 
5 


” s TPS. Biilinis PT LP Na 4 2 #0 Ts » ... 
H3 33 s3 AS gg ala Uas BE Ab Ijah SE JS pl f3 - VGA 
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729. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & sedang sakit dan kita pun tetap shalat 


bermakmum di belakang beliau yang shalat dengan duduk, sementara Abu Bakar 
memperdengarkan takbirnya kepada para jamaah.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, 


191 Maksudnya Abu Bakar mengeraskan ucapan takbirnya setelah Rasul bertakbir, yaitu untuk 
menyambung atau memperdengarkan takbir Rasulullah. 
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dan Ibnu Majah) Dalam riwayat Muslim dan Nasa'i, Jabir mengatakan: Rasulullah 
#5 mengimami kami shalat Zhuhur, sementara Abu Bakar berada di belakang beliau. 
Apabila beliau bertakbir maka Abu Bakar memperdengarkan takbirnya kepada kami. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (413), Nasa'i (798), Abu Daud (602), Ibnu Majah (1240), Ahmad 
(14180). 


Bab Tata Cara Rukuk 


o-.£3 Oxn en 005 Age sar 0 0 S-83 0 - Eta e- 
AS) Kan ST RS Slapab yi Kab pala gl GB 3 Vr 
IG an BRA Jain SI NK S3 MAS A3 Ia daal2 S3 3 
BG 5315 plg 
730. Dari Abu Mas'ud, Ugbah bin Amr, bahwasanya ia rukuk dengan cara menjauh- 
kan kedua tangannya dari sisi tubuhnya dan meletakkan kedua telapak tangannya 
pada kedua lututnya, serta merenggangkan jari-jari tangannya hingga ke belakang 


lututnya, lalu ia berkata: Demikianlah aku pernah melihat Rasulullah # mengerjakan 
Shalat. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (8036), Abu Daud (863), Ahmad (16628). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (356). 

NDES) KIE, (3 3S, ka su ta PA 


5915 log 2193 


731. Dalam hadits riwayat Rifa'ah bin Rafi', bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila 
engkau rukuk, maka letakkan kedua kedua telapak tanganmu pada kedua lututmu.” 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (856). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (324). 


(222 2Nele Ren 253 Gl 3 d! 213 JB KA 3 Hah Ya) VE 
20 kec Ta Ke Tera ak Ts Ba ea ageet naa 20. 
og SI Ea es ala la Jaa US :JE3 US GE IK Sisi IG 
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732. Dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata: Aku pernah shalat di samping ayahku, lalu 
aku menempelkan kedua telapak tanganku dan meletakkannya di antara kedua 
pahaku, maka ayahku melarangku berbuat demikian dan ia berkata: Dahulu kita 
pernah melakukannya, lalu kita diperintahkan untuk meletakkan kedua telapak 
tangan kita pada lutut. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (790), Muslim (535), Tirmidzi (259), Nasa'i (1032), Abu Daud (867), 
Ibnu Majah (873), Ahmad (1574). 


Bab Bacaan dalam Rukuk dan Sujud 


HD Isa s3) 3 Ih 383 GA SAS Jb Kajis GE - v1 
Jus wate 3 TI Hn AA DEA 2d G9 (abal 


GA Ip Lean Nae 


733. Dari Hudzaifah, ia berkata: Aku shalat bersama Nabi &. Beliau biasa membaca 
ketika rukuk: subhina rabbiyal “azhim (Mahasuci Rabbku yang Mahaagung). Dan 
ketika sujud, beliau membaca: subhdna rabbiyal ala (Mahasuci Rabbku yang 
Mahatinggi).” Dan tidaklah beliau melewati ayat tentang rahmat kecuali beliau 
berhenti padanya lalu memohon rahmat tersebut, dan tidaklah beliau melewati ayat 
tentang adzab maka beliau berhenti padanya lalu memohon perlindungan dari adzab 
tersebut. (HR. Lima Imam, dan dishahihkan oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (772), Tirmidzi (262), Nasa'i (1008), Abu Daud (871), Ibnu Majah 
(888), Ahmad (22750). 


AN Ia SE La Le ane IG yee Kas yE3 - Wi 
d lagkas J6 aa Oya TA Cs Ws Mp) 8 baja UG 

AG 335 3G Aap Meta 
734. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Ketika turun ayat: “Fasabbih bismirabbikal 
“azhim (Maka bertasbihlah dengan nama Rabbmu Yang Mahaagung)” (Al-Wagi'ah 


Is6l: 74), maka Rasulullah & bersabda, “Jadikanlah itu sebagai bacaan rukuk 
kalian.” Dan ketika turun ayat: “Sabbihisma rabbikal a'la (Sucikan nama Rabbmu 
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yang Mahatinggi)” (Al-AYla (871: 1), maka beliau bersabda, “Jadikanlah itu sebagai 
bacaan sujud kalian.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (869), Ibnu Majah (887), Ahmad (16961). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (334). 
2 2215 3 Lg LA S2 2g ae IT 2n SE anne 22. 
STA Ca #22 ASP) 3 dai OS BB Al Iya Ol 36 553 - vro 
AANG SIS gal lag KANG GI NI 

735. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & biasa membaca dalam rukuk dan sujud beliau, 
“Subbiihun guddiisun rabbul mal@'ikati war riih (Allah Mahasuci dan Mahaagung, 
Rabb para malaikat dan Jibril).” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (487), Nasa'i (1048), Abu Daud (872), Ahmad (23543). 
2.5. UN NG SANA MEI TA TAN KUN TELP NNA 013 Hara 2.- 
Iadgmang AE) S3 lgi Ol Alan BE Jaa OS CE KE3E 923 — VA 
5 w ae Tea Pn z To tt 3 £,. na Lab 2 NAN pr PNP .....9 
Maa AI VI ALAN 93 OI JIE Jas GI Data 3 TON Ata 
736. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & sering membaca dalam rukuk dan sujud 
beliau, “Subhdnakallahumma rabband wa bihamdika alldhummagffirlt (Maha- 
suci Engkau ya Allah, ya Rabb kami, dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah dosa- 


dosaku).” Beliau mengamalkan perintah Allah dalam Al-0uran.” (HR. Jamaah 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (817), Muslim (484), Nasa'i (1122), Abu Daud (877), Ibnu Majah 
(889), Ahmad (23643). 
IA S3 INN SEE IN SI syah yel GE KEL yi dl LE LE A3 - NY 
Ka cet na : sNnaa s- KL xis AA u- ay 0 Ls... 
1SI3 2631 SMS, A2, S3 ola SG (- 5 Obam) ae) 3 J3 
BESI SS Bra GEA entah SI PIN 3 OA) mag 3 JS AA 
so. 0 21 of So- Bg I Ona se ga #3 Ot 
ana Gel Sad 03 “ia gag dala Gal SS pls Gaal ola 


192 Yaitu perintah Allah dalam surah An-Nashr (110): 3, “Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu 
dan mohon ampunlah kepada-Nya.” 
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737. Dari Aun, yaitu Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian rukuk, lalu membaca dalam rukuknya: subhdna 
rabbiyal “azhim, sebanyak tiga kali maka telah sempurna rukuknya dan itu adalah 
bacaan terpendek. Dan apabila ia sujud lalu membaca dalam sujudnya: subhana 
rabbiyal a'la, sebanyak tiga kali maka telah sempurna sujudnya dan itu adalah 
bacaan terpendek.” (HR. Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Hadits ini mursal 
karena Aun tidak pernah bertemu dengan Ibnu Mas'ud. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Titmidzi (261), Abu Daud (869), Ibnu Majah (890). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (525). 


Ga aa 53 SAS: IIA Aja jai GE NYA 
as, $ 33 Sea at £ ye giat in SINAS Ga TAN Al Jap PNS 
nan SAS aa KAN 3 Keenan TEE saga O3 Ole Sh 
738. Dari Said bin Jubair, dari Anas, ia berkata: Aku tidak pernah shalat di belakang 
seorang pun sepeninggal Rasulullah & yang shalatnya menyerupai shalat beliau dari- 
pada pemuda ini —yaitu Umar bin Abdul Aziz—. Said bin Jubair mengatakan: Lalu kami 
mengukur lama rukuknya yaitu sekitar sepuluh bacaan tasbih, dan lama sujudnya 
yaitu sekitar sepuluh bacaan tasbih juga. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasz'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1135), Abu Daud (888), Ahmad (12250). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (348). 


Bab Larangan Membaca Al-Our'an 
dalam Rukuk dan Sujud 


NE Ipib AG BE BA 35 ESAI Jep Yya 
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739. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #& menyingkap tabir rumah beliau, 
Sementara saat itu orang-orang berada pada shaf-shaf di belakang Abu Bakar, 
lalu beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya tidak tersisa lagi dari kabar 
gembira kenabian kecuali mimpi yang benar yang dilihat oleh seorang muslim atau 
yang diperlihatkan kepadanya. Ketahuilah, sesungguhnya aku telah dilarang dari 
membaca Al-Our'an ketika sedang rukuk dan sujud. Adapun ketika rukuk, hendaklah 
kalian mengagungkan Allah di dalamnya. Sedangkan ketika sujud perbanyaklah 
berdoa di dalamnya karena besar kemungkinan doa kalian akan dikabulkan.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (479), Nasa'i (1045), Abu Daud (876), Ibnu Majah (3899), Ahmad 
(1903). 


Bab Bacaan ketika Bangkit dari Rukuk 
dan Setelah Tegak Berdiri 


Ann ea manga Vs: 
AA BESI Ga Kn Sa be (MA IR AS IS 
Ka aa kana 2 
GE lang Ji Bb Ben ot Pe 
GA) KAA) 35 ANE GIA Monel JAS GEBANG Pai) Ora HE 


740. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ apabila hendak mengerjakan 
shalat maka beliau bertakbir ketika sudah tegak berdiri, lalu bertakbir ketika rukuk, 
lalu beliau mengucapkan: sami' alldhu liman hamidah ketika beliau bangkit 
menegakkan punggung dari rukuk, lalu beliau mengucapkan ketika telah tegak berdiri: 
rabband walakal hamdu, lalu beliau bertakbir ketika turun untuk sujud, lalu beliau 
bertakbir ketika beliau mengangkat kepala dari sujud, lalu beliau bertakbir ketika 
turun sujud, lalu beliau bertakbir ketika beliau mengangkat kepala dari sujud, lalu 
beliau melakukan yang seperti itu pada sisa shalat beliau, dan beliau bertakbir ketika 
bangkit dari rakaat kedua setelah duduk tasyahud. (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat Bukhari dan Muslim yang lain dengan lafazh: Rabband lakal hamdu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (785), Muslim (392), Tirmidzi (254), Nasa'i (1023), Abu Daud (746, 
Ahmad (7170). 
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741. Dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila imam mengucapkan 
sami' alidhu liman hamidah, maka ucapkanlah rabband walakal hamdu.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (689), Muslim (411), Tirmidzi (361), Nasa'i (1061), Abu Daud (601), 


Ibnu Majah (876), Ahmad (11664). 
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742. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & apabila mengangkat kepala dari rukuk, beliau 
membaca, “Allahumma rabbana lakal hamdu mi'as samawiati wa mil'al ardhi 
wamd bainahuma wa mila md syi'ta min syai'in ba'du, ahlats tsan@'i wal 
majdi, Ia mini'a lima a'thaita wala mu'thiya lima mana'ta, wala yanfau dzal 
jaddi minkal jaddu (Ya Allah, Rabb kami, bagimu segala pujian sepenuh langit dan 
sepenuh bumi, dan sepenuh antara keduanya, dan sepenuh segala sesuatu yang 
Engkau kehendaki setelah itu. Wahai Rabb yang layak dipuji dan diagungkan, tidak 
ada yang mampu menghalangi apa yang Engkau berikan, dan tidak ada yang mampu 
memberi apa yang Engkau halangi, dan tidak bermanfaat bagi-Mu kekayaan orang 
yang memiliki kekayaan).” (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (478), Nasa'i (1066), Ahmad (2485). 


Bab Berdiri Tegak setelah Rukuk adalah Wajib 


3A aa 5 Kab aa YA IS JL AN |) Se Isi Je JERA Iisa 


KAN G3 M02n 42) G3 
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743. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Allah tidak mau melihat 
kepada shalatnya seseorang yang tidak menegakkan tulang punggungnya di antara 
rukuk dan sujudnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (10420). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(531). 
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CSI KS 3 SEN Yr JB RE J2 NE 3 Batu 
kl Ep Naah 193 Odi 
744. Dari Ali bin Syaiban, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak ada shalat bagi 


orang yang tidak menegakkan tulang punggungnya di antara rukuk dan sujud.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (871), Ahmad (15849). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (7977), Shahihut Targhib (526). 


Ka KY lo te£ Yi Ha Ih 5 JE JB LAN oki gl 383 - Vie 
SARA K5 LA G3 yh CR Gala JI 


745. Dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak sah 
shalatnya seseorang yang tidak menegakkan tulang punggungnya di antara rukuk dan 
sujud.” (HR. Lima Imam, dan dishahihkan oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (265), Nasa'i (1027), Abu Daud (855), Ibnu Majah (870), Ahmad 
(16625). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7225). 


Bab Tata Cara Sujud dan Bagaimana Turun ke Sujud 


To 


C9 J3 Aa ea KIS IA : IS) BEA J5 "ny s5 3g AS 3 ah 9 NN 
SA La) KES) KISI IS 33 jg ISI 
746. Dari Wail bin Hujr, ia berkata: Aku melihat Rasulullah &£ apabila sujud, beliau 


meletakkan kedua lutut beliau sebelum kedua tangan, dan apabila bangkit dari sujud 
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maka beliau mengangkat kedua tangan beliau sebelum kedua lutut. (HR. Lima Imam 
kecuali Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Tirmidzi (268), Nasa'i (1089), Abu Daud (838), Ibnu Majah (882). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (185), Dha'if Abu Daud (181), Al-Irwa' (357), 
Al-Misykat (898). 


0726 os” KT 0 Pn ae tk To IS so. a-. 
BSE IG LAS Ken ISP SEE AS Jai JE JB a33 al 5E3 - VE 
2 -5 Pant IL £ se ozb3 ad o-.oc 3 hr 
Bdg SIS gal JPN 0 KRS) 3 AG ah 
747. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian sujud, maka hendaklah ia tidak turun sujud seperti turunnya unta. 
Hendaklah ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” (HR. Ahmad, 


Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (269), Nasa'i (1090), Abu Daud (840), Ahmad (8732). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (899), Al-Irwa' (11/78), Shahih Abu Daud (789). 


5. . ud 25 241 me 4 ex Ta Seo. 8 o- 0, 
ana GL Kia ISL BE Jan S8 JB EA Gl dl aa E3 - VEA 


748. Dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata: Rasulullah &£ apabila sujud, beliau 
merenggangkan kedua tangan beliau hingga terlihat putihnya kedua ketiak beliau. 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (390), Muslim (495), Nasa'i (1106), Ahmad (22415). 


RE Pata B5 V3 PAN G Jaten JG BE 2 El 33 — VIA 
TE et Sa 
. 28) 5 &z 


749. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian tegak ketika sujud, dan 
janganlah salah seorang dari kalian membentangkan kedua lengannya seperti halnya 
anjing.” (HR. Jamaah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (822), Muslim (493), Nasa'i (1110), Abu Daud (460), Ibnu Majah 
(762), Ahmad (11739). 


TS 200 2 GT 2. — 1, 


HE KISI IS GP EN IE BE IA 3S Tio BAR II GE - Vo: 
Tya Ig 0, T & 0 Ta Sape - 
YLKI 0135 MASA Uya SA ds asas Nang 
750. Dari Abu Humaid tentang tata cara shalat Rasulullah &, ia berkata: Rasulullah 


$& apabila sujud, beliau merenggangkan kedua paha beliau, tidak menempelkan 
perut sedikit pun pada kedua paha beliau. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (730), Tirmidzi (304). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (305). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Bukhari (828). 


1913 


dn BA KE Ta ala von 
A50) GA jar IS Mg MS MB png Una Ya Ma 


SN ga EL 


751. Dari Abu Humaid, bahwa Nabi & apabila sujud, beliau menempelkan hidung 
dan dahi beliau ke lantai, dan merenggangkan kedua lengan beliau dari kedua sisi 
tubuh, serta meletakkan kedua telapak tangan beliau sejajar dengan pundak. (HR. 
Abu Daud dan Tirmidzi) Dishahihkan oleh Tirmidzi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (270), Abu Daud (730). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (305). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Bukhari (828). 


Bab Anggota Sujud 
KA S3 KAN KL Na JAN Go NE ae aa ye ver 
BASE) KEL 3 A55 AS 3 ME 33 2 


752. Dari Abbas bin Abdul Muthalib, bahwa ia mendengar Rasulullah 2 bersabda, 
“Apabila seorang hamba sujud, maka bersujud pula bersamanya tujuh anggota 
tubuhnya, yaitu wajahnya, kedua telapak tangannya, kedua lututnya, dan kedua 
telapak kakinya.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (491), Tirmidzi (272), Nasa'i (1094), Abu Daud (891), Ibnu Majah 
(885), Ahmad (1783). 


- 


5 J an LN : Ts s- 9 - 

3 Ly V3 SA Kan TE Ken 01 RE LN Sal JB ye pl 323 - Yok 
2 z 33 o " 21 . 
Sa B3 GA JG ID 39 AA AG SES pad AN PN, 
Na Vania .£ z3 Tas As san, 20 Lo. co 25 otak 
(HASAN, KS, an ar, dal Kesan JG AI IE ear Tatan IE Kemal OI 
2 1 s BEAN aa en Ne ea Ta Ia Bin : 7. G5 
RA II V3 ASI CSI NY, ea JS Iealh GL Sah 251) 35 "hlS Gia 
BG A13 Mora SES sah SI 
753. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & diperintahkan agar sujud di atas tujuh 
anggota tubuh dengan tidak menahan rambut dan pakaian yang turum'3, yaitu dahi, 
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan kedua telapak kaki. (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh lain: Nabi & bersabda, “Aku diperintahkan agar sujud di atas tujuh 
tulang, yaitu dahi dan beliau juga menunjuk pada hidung, kedua telapak tangan, 
kedua lutut, dan kedua telapak kaki.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: “Aku 
diperintahkan agar sujud di atas tujuh dengan tidak menahan rambut dan pakaian 


yang turun, yaitu dahi dan hidung, kedua telapak tangan, kedua lutut, serta kedua 
telapak kaki.” (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (809), Muslim (490), Tirmidzi (273), Nasa'i (1093), Abu Daud (889), 
Ibnu Majah (883), Ahmad (1928). 


Bab Sujud di Atas Alas Sehingga Anggota Sujud Tidak 
Menempel Langsung pada Lantai Tempat Sujud 


9 PE an SOLAT SA bd 2 mc 1 2. 3 z£ Ts Gg 

O KASI dati3 JS Alias GEN Jp ga das US JB Uas GE - Not 
MELANG MAE SRS GP BET SN Ga ES Gn 

754. Dari Anas, ia berkata: Kami pernah shalat bersama Rasulullah & saat cuaca 

sangat panas. Apabila salah seorang dari kami tidak mampu menempelkan dahinya 


193 Imam Syaukani mengatakan bahwa hikmah dari larangan ini adalah agar tidak menyerupai orang- 
orang sombong yang tidak mau rambut dan pakaiannya tersentuh tanah. 
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langsung ke lantai maka ia menghamparkan bajunya lalu ia sujud di atas baju terse- 
but. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (385), Muslim (620), Tirmidzi (584), Nasa'i (1116), Abu Daud (660), 
Ibnu Majah (1033), Ahmad (11550). 


SP Ge PR 5 pbA pi BAE Ja 25 Sa AD JS LA il yA woo 
3363 San (SI Ni das Gp Ha AI pa KS 


755. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sungguh aku pernah melihat Rasulullah $&£ shalat 
pada hari yang turun hujan, beliau menghindari terkena tanah ketika sujud dengan 
baju yang beliau pakai, beliau meletakkannya di bawah kedua tangan beliau di atas 
tanah saat hendak sujud. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (12381). 


SA IG Ka AG GEN CAK JB YAN ala jd 5 A3 - Yon 

03 Je J3 kala Gal Sa an Io GMN koh, 3 KI 
756. Dari Abdullah bin Abdurahman, ia berkata: Nabi #& mengunjungi kami, lalu be- 
liau shalat mengimami kami di Masjid Al-Asyhal, maka aku melihat beliau meletakkan 
kedua tangan beliau pada baju beliau ketika sujud. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Dalam riwayat Ibnu Majah: Di atas baju beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1031), Ahmad (23941). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (312). 


Bab Duduk di Antara Dua Sujud dan Bacaannya 


aan ai SESI BEAN Ip SE SE al 3£ - vov 
: KE 3 Ra Sl JS Sa SEKAM Ga Ai e5 aji 


S3 jab d dn ES 5 im Ss Si JI VI Je di uia 


- 
AA 


Saka G3 Sis ea 33 AE Ii SEL SN ja kah Ss 
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GE AU IA H3 ES Ikmal 


757. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & pernah setelah beliau mengucapkan: 
sami'alldhu liman hamidah, beliau berdiri lama hingga kami menyangka jika 
beliau telah lupa, lalu beliau sujud, lalu duduk lama di antara dua sujud hingga 
kami menyangka jika beliau telah lupa. (HR. Muslim) Dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa Anas berkata: Sungguh aku tidak akan mengurangi, aku 
akan shalat mengimami kalian sebagaimana aku melihat Rasulullah & mengimami 
kami. Beliau ketika bangkit dari rukuk, beliau tegak berdiri lama hingga orang-orang 
menyangka jika beliau telah lupa, dan ketika beliau bangkit dari sujud, beliau duduk 
lama hingga orang-orang menyangka jika beliau telah lupa. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (743), Abu Daud (853), Ibnu Majah (985), Ahmad (2691). 


87813 0 


(IE 5 IMEI SI EA Gg Iis 08 BE GAN SI pl 5E3 - VOA 
Aa G5 Gg 
758. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi & biasa membaca ketika duduk di antara dua 


sujud, “Rabbighfir Ii rabbighfir Ii (Wahai Rabbku ampunilah aku. Wahai Rabbku 
ampunilah aku).” (HR. Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1145), Abu Daud (874), Ibnu Majah (897), Ahmad (228866). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (335). 
oco. ot cat og-o Gu a01 2 Ka 3 sz? 82... Pang 
5 del LN 0 15an! 3 ya 06 EA Ol on gal P3 - NoA 
SEA AA at JB SUN) IS 9 GARA A3 UN dash JA 
A3) 

759. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & biasa membaca ketika duduk di antara dua 
sujud, “Allahummaghfir It warhamni wajburni wahdini warzugni (Ya Allah, 
ampunilah diriku, rahmatilah diriku, cukupilah diriku, bimbinglah diriku dan berilah 
rizgi kepadaku).” (HR. Tirmidzi dan Abu Daud) Hanya saja Abu Daud menyebutkan 
lafazh wa'fini (Berilah kesehatan dan keselamatan kepadaku) sebagai pengganti 
lafazh wajburni (Cukupilah diriku). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (284), Abu Daud (850), Ibnu Majah (898), Ahmad (2890). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (900). 


Bab Sujud Kedua dan Keharusan Tumakninah ketika 
Rukuk dan Sujud, serta ketika Bangkit dari Keduanya 


IS AG 3 Kas Ja5 JES Kmi YES BEA Is SE Jah al ga - YY 
Ine Ja saja TU Ja an JS & 
Kasus jaga 3 (Jas ISU Jas pan NT NG 
se Gg da sal JS EYE (Jas JS Is pa Bata 
Sola ad San ab: BS LA Jp EA JUS as IE 
3 Mara GAS IS daa Ti P2 BI SS SS 
KE nyak Baba sda S5 IN BAE Ijab 3 3 


o. 


dl 3 3 IN 3 Ta S3 ANE IBAN 33 ad eka AN 3 la EA 
Sam 3 AN JAR Bp pan AI 


760. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 8 masuk masjid, lalu ada seorang laki- 
laki masuk masjid dan mengerjakan shalat, lalu ia mendatangi beliau dan mengu- 
capkan salam. Beliau bersabda, “Kembalilah ke tempatmu, lalu shalatlah lagi karena 
sesungguhnya engkau belum shalat.” Lelaki tersebut kembali ke tempatnya semula 
lalu shalat seperti sebelumnya, lalu ia mendatangi beliau dan mengucapkan salam. 
Beliau bersabda, “Kembalilah ke tempatmu, lalu shalatlah lagi karena sesungguhnya 
engkau belum shalat.” Lelaki tersebut kembali ke tempatnya semula lalu shalat seperti 
sebelumnya, lalu ia mendatangi beliau dan mengucapkan salam. Beliau bersabda, 
“Kembalilah ke tempatmu, lalu shalatlah lagi karena sesungguhnya engkau belum 
Shalat.” Beliau mengulangnya tiga kali. Lelaki tersebut kemudian berkata: Demi Yang 
Mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak bisa shalat lebih bagus darinya, 
maka ajarilah aku shalat. Beliau bersabda, “Apabila engkau telah berdiri hendak 
mengerjakan shalat maka bertakbirlah, lalu bacalah sesuatu yang engkau hafal dari 
Al-Our'an, lalu rukuklah hingga engkau tumakninah dalam rukuk, lalu bangkitlah 
dari rukuk hingga tegak berdiri iktidal, lalu sujudlah hingga tumakninah dalam 
sujud, lalu bangkitlah dari sujud hingga duduk dengan tumakninah, lalu sujudlah 
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hingga tumakninah dalam sujud, lalu lakukan seperti itu pada sisa shalatmu. (HR. 
Muttafag “alaih) Hanya saja Muslim tidak menyebutkan tentang sujud yang kedua. 
Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan: “Apabila engkau hendak shalat maka 
sempurnakanlah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbirlah,” hingga 
akhir hadits. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (757), Muslim (397), Tirmidzi (303), Nasa'i (884), Abu Daud (856), 
Ibnu Majah (1060), Ahmad (9352). 


z 
1-0 


TE SES LS 33 NS PL Yg A2 Da asa el YA 
a43 BE aa Ula dn 43 la Jaa AE BE en 3 TS NA 

& ET SA 
761. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat seorang laki-laki yang tidak menyem- 
purnakan rukuk dan sujud dalam shalat. Ketika orang tersebut menyelesaikan sha- 
latnya, maka ia memanggilnya, lalu ia katakan kepadanya: Engkau belum shalat, jika 


engkau meninggal maka engkau meninggal bukan di atas fitrah yang Allah fitrahkan 
Muhammad & di atasnya. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (389, 808), Nasa'i (1312), Ahmad (22747). 
MAS Ya HASAN 5 le Ll AA 25 JG SE RS Il 3E3- var 
B3 Y3 Wi 23 Yo JB SAS Ia d3 HS AN Sya 6 AS 
ita aan al esa ja KI, LA A3 Angs ES 3S 340 ala LB Yg J6 

MEI S3 J6 aj 


t1 


w— 


762. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Pencuri yang paling 
jelek curiannya adalah orang yang mencuri sesuatu dari shalatnya.” Para sahabat 
bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang bisa dikatakan mencuri sesuatu 
dari shalatnya? Beliau menjawab, “Yaitu orang yang tidak menyempurnakan rukuk 
dan sujud dalam shalatnya.” Atau beliau bersabda, “Yaitu orang yang tidak melu- 
ruskan tulang punggungnya ketika rukuk dan sujud.” (HR. Ahmad) Ahmad juga 
meriwayatkan dari Abu Said hadits semisal, hanya saja di dalamnya menggunakan 
lafazh: “Orang yang mencuri shalatnya.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (22136). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(986), Al-Misykat (885), Shahihut Targhib (524). 


Bab Bagaimana Bangkit ke Rakaat Kedua 
dan tentang Duduk Istirahat 


, BI SN Ie 3) Eh KA TES A3 3 ph GE vw 
SE JJ Up an ab aan 3 An SA 
nie Aa Je ae 


763. Dari Wail bin Hujr, bahwa Nabi & ketika sujud, maka kedua lutut beliau 
lebih dahulu turun ke lantai sebelum kedua telapak tangan, dan ketika sujud maka 
beliau meletakkan dahi beliau di antara kedua telapak tangan serta merenggangkan 
keduanya dari ketiak beliau, sedang ketika bangkit dari sujud maka beliau bangkit 
dengan bertumpu pada kedua lutut dan beliau berpegangan pada kedua paha beliau. 
(HR. Abu Daud) 


a50 era 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (730, 838). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (363). 


IKA NA ita Sh opal y dlu 923 - Vu 


AU 9 MAA IR A2 33 GIE GAS Sah 


764. Dari Malik bin Huwairits, bahwa ia melihat Nabi #& mengerjakan shalat. Beliau 

apabila berada pada rakaat ganjil maka beliau tidak bangkit ke rakaat berikutnya 

hingga duduk dengan sempurna. (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (823), Tirmidzi (287), Nasa'i (1152), Abu Daud (844), Ibnu Majah 
(979), Ahmad (15172). 


404 | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 








Bab Memulai Rakaat Kedua dengan Bacaan Al-Our'an 
Tanpa Ada Ta'awwudz dan Diam Sejenak 


KAA ES US 3 AG SL EA J5 GK SE Eph al g£ - va 
Aa 393 ES 3 S3 (GI Had 


765. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & apabila bangkit ke rakaat kedua, 
beliau memulai bacaan dengan: alhamdulillahi rabbil “alamin tanpa ada diam 
sebelumnya. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (599), Ibnu Majah (814). 


Bab Perintah Tentang Tasyahud Awal dan 
Tidak Melakukannya karena Lupa 


SEA) AP, 0335 S3 S3 ia JB TN Gp JB ppt pl ye VAN 
1 Aas tani R36 Ml A3 LENGAN ITE IN SB SA ds 


PAN 255 AE ME SIAGA in YA 4: NT se na 
BAG KA 93 A33 8 pn PA AI KE MEA ga LAS 


766. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: bahwa Nabi Muhammad &£ bersabda, “Apabila 
kalian duduk pada rakaat ke dua maka bacalah: attahiyyatu lillahi wash shala- 
witu wath thayyibat, assalamu “alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatulldhi wa 
barakituh, assalamu “alaind wa “ala “ibadillahish shalihin, asyhadu an I@ ilaha 
illalldh, wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa rasilluh (Segala penghor- 
matan, shalawat dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga kesejahteraan, rahmat 
dan barakah Allah terlimpah kepadamu wahai Nabi. Dan semoga kesejahteraan juga 
terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). Kemudian hendaklah salah 
seorang dari kalian memilih doa yang ia sukai lalu berdoa kepada Allah sx dengan 
doa tersebut.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


&N 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1163), Ahmad (4149). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (336), Ash-Shahihah (878). 


Pn BL owl -1aKT box Isa 21 0 G217 0. 
JA GAN 3S EDS 3 S3 IE TE AN Ih CL GE 
Basi Dias KA KG IA J1, 3 EA IE Coil aa Ha 


Pn Ula 35 Moe 051 
D9 gol olg) MAKA 
767. Dari Rifa'ah bin Rafi', bahwa Nabi & bersabda, “Apabila engkau telah berdiri | 
hendak mengerjakan shalat maka bertakbirlah, lalu bacalah apa yang engkau hafal 
dari Al-Gur'an. Kemudian apabila engkau duduk di pertengahan shalat maka duduk- 
lah dengan tumakninah, dan duduklah secara iftirasy (dengan bertumpu pada telapak 
kaki kiri sedangkan kaki kanan ditegakkan), lalu bacalah tasyahud.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (856). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (337). 


P4 
GE 


ar ata 13 012. 0 Ts nb yua es BF See o o- 0, 
BIS one ae, MEN LS GE RE AN Si EA JA LS 93 VA 
5 DA UD 0 £ To Ba en Eu ab Nai Cina Sabar oz-0 0 ... Jeri 
cell Wen A SO IS IE ag Bin P3 EKA IE EMS 
BA 3 14 9 Te ng Ion 
KENA 193 momok Ia Koni La SKA A3 
768. Dari Abdullah bin Buhainah, bahwa Nabi #& pernah dalam shalat Zhuhur, beliau 
langsung berdiri (dari rakaat kedua) dan lupa melakukan duduk tasyahud awal, maka 
ketika selesai shalat, beliau sujud dua kali dengan bertakbir pada tiap-tiap sujud, 


beliau melakukannya ketika duduk sebelum salam, dan para jamaah juga melaku- 
kannya bersama beliau sebagai pengganti duduk yang terlupakan. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (829), Muslim (570), Tirmidzi (391), Nasa'i (1177, 1261), Abu Daud 
(1034), Ibnu Majah (1206), Ahmad (22412). 
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Bab Sifat Duduk Tasyahud, Duduk di Antara Dua Sujud, 
Duduk Tawarruk dan Duduk Ig'a' 


a23 


AAN ag AU ah JAN GAN SG giga AN 
AN Ipin HS El JB paka Ka BI 35 LNG 3 313 ph LA A3 


pena 


EA Bean ES 33 K3 UE 


769. Dari Wail bin Hujr, bahwa ia melihat Nabi & mengerjakan shalat. Beliau sujud, 
lalu beliau duduk iftirasy (dengan bertumpu pada kaki kiri). (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Nasa'i) Dalam lafazh riwayat Said bin Manshur, ia berkata: Aku shalat 
bermakmum di belakang Rasulullah &£, beliau tidak duduk di antara dua sujud atau 
duduk tasyahud kecuali dengan cara menidurkan telapak kaki kiri di atas lantai lalu 
beliau mendudukinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahh, HR. Nasa'i (1264), Abu Daud (726), Ahmad (18379). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (911). 


By gem HR Ha Na aU Je Se) 5 B9 6, GE - W: 
SANG GAN UE TE AE IS 
770. Dari Rifa'ah bin Rafi", bahwa Nabi & bersabda kepada seorang badui, “Apabila 
engkau sujud maka hendaklah anggota sujudmu betul-betul menempel ke lantai, dan 
apabila engkau duduk maka duduklah dengan bertumpu pada kaki kirimu.” (HR. 
Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (856), Ahmad (18516). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (322). 


Semu emang me Deny —. vi 
3 AN S3 Sip MA Ala 5 Jan SN EA IA 


194 Duduk iga ada dua macam, iga yang terlarang yaitu duduk dengan menempelkan pinggul ke lantai 
dan menegakkan kedua betis, dan ig'a yang diperbolehkan yaitu duduk bertumpu pada kedua tumit 
dan ini dilakukan ketika duduk di antara dua sujud. 
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33 Ama M3 GB LA Kk 5 -Pa Sep Aa 5 IS Sab an 23 Tang 2 
O gda SB akal MA) Halal LE Jati ea V3 Ona TE 
3g Gea ala Sair day Je Alt ES 


ISA Ia BI 


771. Dari Abu Humaid, bahwa ia berkata di hadapan beberapa sahabat: Aku lebih 
menguasai dari kalian tentang cara shalat Rasulullah &. Aku melihat beliau, ketika 
bertakbir beliau mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan pundak. Ketika 
rukuk beliau meletakkan kedua telapak tangan beliau di lutut, lalu beliau meratakan 
punggung beliau. Ketika bangkit dari rukuk beliau tegak berdiri hingga setiap 
tulang punggung kembali tegak ke posisi semula. Ketika sujud beliau meletakkan 
kedua telapak tangan beliau di lantai dengan tidak membentangkan keduanya 
atau pun menggenggamnya, dan beliau menghadapkan jari-jari kaki ke arah kiblat. 
Ketika beliau duduk pada rakaat kedua, beliau duduk bertumpu pada kaki kiri dan 
menegakkan telapak kaki kanan. Ketika beliau duduk pada rakaat terakhir, beliau 
lebih memajukan kaki kiri dan menegakkan telapak kaki kanan, lalu beliau duduk 
dengan bertumpu pada pinggul beliau yang menempel ke lantai. (HR. Bukhari) Dan 
telah dikemukakan hadits riwayat imam yang lain dengan lafazh yang lebih panjang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (828). 

Ad sea AAL DLS na J5 5 SE IE LSG 153 - vve 
: IS) 563 BUS Se OS ds Jp al en Aa 3 ISI 683 (Geledah 
#2 33 nam Pa 23 B3 Te S3 ga kah 
Pe and ALS KA ya Kadis UE G3 
sar IN Kas 3 Rs 683 ta Hit o R3 683 HI Ja, 
Tata Meki PLAN HE 35 ml lg 


772. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & memulai shalat dengan takbir, dan me- 
mulai bacaan dengan alhamdulilldhi rabbil Alamin. Apabila rukuk, beliau tidak 
mengangkat kepala dan tidak menundukkannya, yaitu pertengahan antara keduanya. 
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Apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, beliau tidak sujud hingga tegak berdiri. 
Apabila beliau mengangkat kepala dari sujud, beliau tidak sujud lagi hingga duduk 
dengan sempurna. Beliau membaca tahiyat (tasyahud) pada setiap dua rakaat, dan 
beliau duduk dengan menidurkan telapak kaki kiri dan menegakkan telapak kaki 
kanan. Beliau melarang duduk seperti duduknya setan,” dan beliau juga melarang 
seseorang menghamparkan kedua tangannya seperti binatang buas. Lalu beliau 
menutup shalat dengan salam. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (498), Abu Daud (783), Ibnu Majah (812), Ahmad (23510). 


Ebi ai A3 IE IE 38 BE J3 JG Eh al 33 
SA II SEK Oa KI ABS Ah, 


773. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & melarang aku dari tiga hal: shalat 
dengan mematuk (cepat) seperti mematuknya ayam, duduk ig'a seperti duduknya 
anjing, dan menoleh cepat seperti menolehnya serigala. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (8044). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (555). 


Bab Bacaan Tasyahud Ibnu Mas'ud dan yang Lain 


RS 3 5 KE Jon SAE IE pl gl ye Vi 
K3 Lan aa CG SILANG ad SE OA Ga —. 
Si aga adat VI Agate aan, ATAS 35 Ghe Pola R38 ab 

3 ai 153 Mp Nu tea) S5 3 Ke ang dna Ma 
ai GILA dil sks Kep) A3 is as 23, Wah SEA Jadi 305) 

3 Pl 3 NG Ban Alan Dp ul ss A35 
Al KE ine NTOE Sa ena Ha an Ga NA aa 


— 
-. - An 


195 Yaitu dengan menempelkan pinggul ke lantai dan menegakkan kedua betis. 
196 Yaitu duduk dengan menempelkan pinggul ke lantai dan menegakkan kedua betis. 
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SE 333 das LEAN 1 SEN AS Sl aah KAI BE Ian Ale JB 
Jali JAN Bl iis ae Jalla ag 3 eat HA yah il oat an 
Ce Gerai ja 


774. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & mengajarkan kepadaku tasyahud 
sementara kedua telapak tanganku berada di antara kedua telapak tangan beliau, 
sebagaimana ketika beliau mengajariku surah dalam Al-Our'an, yaitu “Attahiyyatu 
lilldhi wash shalawitu wath thayyibat, assalamu “alaika ayyuhan nabiyyu wa 
rahmatulldahi wa barakituh, assalamu “alaind wa “ala “ibidilldhish shalihin, 
asyhadu an I@ ilaha illallah, wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa 
rasiiluh (Segala penghormatan, shalawat, dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga 
kesejahteraan, rahmat, dan barakah Allah terlimpah kepadamu wahai Nabi. Dan 
semoga kesejahteraan juga terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah 
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya).” (HR. 
Jamaah) Dalam lafazh lain: Bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian duduk tasyahud dalam shalat maka hendaklah ia membaca: attahiyyatu lillah. 
Lalu perawi melanjutkan hadits yang di dalamnya: wa “ald “ibddilldhish shalihin 
(dan juga kepada hamba-hamba Allah yang shalih). Apabila kalian melakukannya 
maka sungguh kalian telah memberikan salam kepada setiap hamba shalih di langit 
dan di bumi.” Dan di bagian akhir hadits beliau bersabda, “Kemudian hendaklah 
ia memilih doa yang ia kehendaki.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad 
dari hadits riwayat Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata: Bahwa Rasulullah & 
mengajarinya doa tasyahud dan beliau menyuruhnya agar mengajarkannya kepada 
orang-orang, yaitu: attahiyyatu lillah. Hingga akhir hadits. Tirmidzi mengatakan: 
Hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits yang paling shahih tentang bacaan tasyahud, dan 
telah diamalkan oleh kebanyakan ahli ilmu dari para sahabat dan tabi'in. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (831, 1202), Muslim (402), Tirmidzi (289), Nasa'i (1162), Abu Daud 
(968), Ibnu Majah (899), Ahmad (3552). 


Sa Hood! Erlas AS AI ealas BE Abi J3 SS IE H3 - wo 
LAN Gl GIE pan SAN SAN SERI bah J3 SBS OA 
PON AGEN Gel AI te JE3 EA ASLI 8633 al 133 
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wabane 21333 SIN Ip 3 AA Aa AI Iya SAI 

23 Sab de Re u 33 Bang AK AM S3 SI 
gag 33 MI 18 Ig 43 YG, Ma Be Sa 5 0,55 
BEAN 533 IE nah Gi US AN IP HA A3 5 3d 


AB RENA 3 akta G3 SENI AS ASI JS 
775. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & mengajarkan kepada kami bacaan 
tasyahud sebagaimana beliau mengajarkan kepada kita surah dalam Al-Guran, 
yaitu beliau membaca, “Attahiyyatul mubdrakitush shalawitut thayyibitu lillah. 
Assalamu “alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatulldhi wa barakatuh. Assalamu 
falaind wa “ala 'ibadillahish shalihin. Asyhadu an 1G ildha illallah wa asyhadu 
anna muhammadan rasillullih.” (HR. Muslim) Abu Daud juga meriwayatkan 
dengan lafazh ini. Tirmidzi juga meriwayatkannya, hanya saja ia menyebutkan kata 
as-salimu secara nakirah yaitu salamun. Ibnu Majah juga meriwayatkan seperti 
riwayat Muslim namun dengan lafazh: wa asyhadu anna muhammadan 'abduhu wa 
rasiiluh. Syafi'i dan Ahmad juga meriwayatkan dengan menyebutkan kata as-salamu 
secara nakirah yaitu salimun, dan menyebutkan lafazh: wa anna muhammadan 
tanpa ada lafazh: asyhadu sedang lafazh yang lain sama seperti riwayat Muslim. 
Ahmad juga meriwayatkan dari jalur lain dengan menyebutkan kata salamun secara 
marrifah yaitu as-salimu. Nasa'i juga meriwayatkan seperti riwayat Muslim, hanya 
saja ia menyebutkan kata as-salimu secara nakirah yaitu salamun, dan dengan 
lafazh: wa asyhadu anna muhammadan fabduhu wa rasiiluh. 


2g er KUA 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (403), Tirmidzi (290), Nasa'i (1174), Abu Daud (974), Ibnu Majah 
(900), Ahmad (2660). 


Bab Wajibnya Tasyahud Dalam Shalat 


Ie ENI JA ada ask Sl Ja da IE pala ya ye VA 
Ab 3S SS Yo A3 M1 J5 JS Jan Jari IE II 
F3 LNG BESI 253 35 tah SSI 
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776. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Sebelum diwajibkannya tasyahud kepada kami, 
dahulu kita biasa membaca: assalamu “alalldh, assalamu “ala jibril wa mikdil, lalu 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan demikian, akan tetapi ucap- 
kanlah: attahiyyatu lillah. hingga akhir hadits. (HR. Daruguthni) Ia mengatakan 
sanadnya shahih. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (1/350), Baihagi (I1/138). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat 
Bukhari (831, 1202), Muslim (402). 
Ain 3 aka 93 AL : 5 Y Sio is ENG MI pt 353 - NW 
AN 8 S5 sir 
777. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Tidaklah sah shalat tanpa tasyahud." 
(Diriwayatkan Said dalam sunannya, dan Bukhari dalam kitab tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (111/131), Baihagi (11/139, 378). 


Bab Memberikan Isyarat dengan Jari Telunjuk ketika 
Duduk Tasyahud dan Cara Meletakkan Kedua Tangan 


P an s5 


Tan HA AAN Yo pa ia GOS jae GE NYA 
HN sn yag Sp 3 aa Per Un er 
BAL Tag rena Pegat ita SIS Sl Ia ME AS Gl oi 

35 ah BUG LAN G3 PNG eh 


778. Dari Wail bin Hujr, ia menjelaskan tentang sifat shalat Rasulullah #6: Kemudian 
beliau duduk dengan menidurkan telapak kaki kiri dan mendudukinya, beliau mele- 
takkan telapak tangan kiri beliau di atas paha dan lutut kiri, sedang batas siku kanan 
beliau di atas paha kanan, lalu beliau menggenggam dua jari (jari manis dan jari 
kelingking) dan membentuk lingkaran (dengan jari tengah dan ibu jari), lalu beliau 
mengangkat satu jari (jari telunjuk), dan aku melihat beliau menggerak-gerakkannya 
serta berdoa dengannya. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 


197 Maksudnya tasyahud akhir karena tasyahud awal bisa digantikan sujud sahwi ketika lupa. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (889), Abu Daud (627), Ahmad (18391). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (367). 


KAS) IA AN AI EA J5 OS JBS gi ye Wa 
AE 33 IA Aa EN Aa ia aa 
KAS Jai HN cas EN 3 5 IMAN 3 ala SI S5 53 G3 
KANG EA 33 JEANS (an PAN Ya rat EUR 


- 


779. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & apabila duduk tasyahud dalam shalat, 
beliau meletakkan kedua telapak tangan beliau di atas kedua lutut, lalu beliau meng- 
angkat jari tangan kanan yang terletak setelah ibu jari (yaitu jari telunjuk) dan ber- 
doa dengannya, sedang telapak tangan kiri di atas lutut kiri dan beliau membukanya. 
Dalam lafazh lain: Beliau apabila duduk tasyahud dalam shalat, beliau meletakan 
telapak tangan kanan di atas paha kanan dengan menggenggam semua jari tangan 
kanan lalu beliau berisyarat dengan jari yang terletak setelah ibu jari, sedang telapak 
tangan kiri beliau letakkan di atas paha kiri. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (580), Tirmidzi (294), Nasa'i (1160), Abu Daud (987), Ahmad (5309). 


Bab Bacaan Shalawat untuk Rasulullah 


IIS SE yak AE 3 BAN 5 US JG pala g 
AN I5 SKS Je rana Jai AS Ole dai IA Cal 

ba ajang JA dea dus 
TES ET BI all BENO SEII 
bia AN SL Aka 333 AJE IS US PSU (IE AA SSI La) 


- z or £ “101 Na Lot Ta or LT er Li, 
NE G El GE ISI Ole Jas AS ang SAN Jaa BSA, 


- 


780. Dari Abu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & mendatangi kami ketika kami sedang 
berada di majelis Sa'ad bin Ubadah, lalu Basyir bin Sa'ad bertanya kepada beliau: 
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Allah telah memerintahkan kepada kami untuk bershalawat untukmu, maka bagai- 
mana cara kami bershalawat untukmu? Lalu beliau terdiam hingga kami berandai- 
andai jika saja Basyir tidak menanyakan hal tersebut kepada beliau. Namun 
kemudian beliau bersabda, “Ucapkanlah: allihumma shalli “ala muhammad wa 
(ala Ali muhammad kami shallaita “ala Ali ibrahim. Wa barik “ala muhammad 
wa (ala dli muhammad kama birakta ald G@li ibrahim, innaka hamidun 
majid (Ya Allah, berilah rahmat dan ampunan kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikannya kepada keluarga Ibrahim. 
Dan berikanlah berkah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana 
Engkau telah memberikannya kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji dan Mahamulia). Sedang bacaan salam adalah sebagaimana kalian telah 
ketahui.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain riwayat 
Ahmad: Bagaimana cara kita bershalawat untukmu ketika dalam shalat kami? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (405), Tirmidzi (3220), Nasa'i (1285), Abu Daud (979), Ahmad (16619). 


PSN IS sai la Si J3 GE JB at HS GEN 
TES ET Ipa Je HA AIA JEANS ata 


S3 


AMA aka ae ana KP LA SE) Kla! 
35 san 3 ( H3 IE GMN 5 II uda 93 AE KK SI 


Ask 
781. Dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata: Kami bertanya: Wahai Rasulullah, kami telah 
mengetahui -atau ia mengatakan: Kami telah mengerti bagaimana mengucapkan 
salam penghormatan untukmu, lalu bagaimana cara bershalawat untukmu? 
Maka beliau bersabda, “Ucapkanlah: allihumma shalli ala muhammad wa 
ala dli muhammad kamd shallaita 'ald Gli ibrahim innaka hamidun majid. 
Allahumma barik “ala muhammad wa “ald dli muhammad kamd birakta “ala 
Ali ibrahim innaka hamidun majid (Ya Allah berilah rahmat dan ampunan kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikannya 
kepada keluarga Ibrahim. Ya Allah berilah berkah kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana Engkau telah memberikannya kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia).” (HR. Jamaah) Hanya saja 
Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh: “ald ibrahim (kepada Ibrahim) pada kedua 
tempat tersebut tanpa menyebut lafazh keluarga. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3370), Muslim (406), Tirmidzi (483), Nasa'i (1287), Abu Daud (976), 
Ibnu Majah (904), Ahmad (17638). 


Ea Ia GA 5 EGA 2 JB KE y DS ga - YA, 
Has E de KUA SI IT JB Ie 3 Sasa Jala ea Jas 26 ea 
0193 ME Ca hang 333 pad Ha ga Jan 2 28 AE SN 4 AI sea Ida 

kang GA 
782. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata: Ketika Nabi & mendengar seorang laki- 
laki berdoa dalam shalatnya namun tidak bershalawat untuk Nabi &. Maka beliau 
bersabda, “Sungguh orang ini tergesa-gesa.” Lalu beliau memanggilnya dan bersabda 
kepadanya -atau kepada yang lain, “Apabila salah seorang di antara kalian berdoa 
maka hendaklah ia memulainya dengan memijji Allah dan menyanjung-Nya, lalu ber- 


shalawat untuk Nabi &, lalu berdoa setelahnya dengan doa yang ia kehendaki.” (HR. 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3477), Nasa'i (1284), Abu Daud (1481), Ahmad (23419). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Tirmidzi (2767). 


Bab Dalil Tentang Penafsiran "Keluarga Beliau' 
yang Mendapat Shalawat 


AJ JEANS Taat KS AN Ijin AJE LT GasUN IK Ol 3E - var 
,$ da 9 


AS ENG dal JI KEho Si NN AU 
IIS Ga IE IA Katal dl IE ES LS 23 3 kel 


-. 


783. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana cara kami bershalawat untukmu? Beliau menjawab, “Ucapkanlah: 
alldhumma shalli “ala muhammad wa “ala azwajihi wa dzurriyyatihi kama 
shallaita “ala ali ibrahim. Wa barik ala muhammadwaazwijihi wa dzurriyyatihi 
kamda barakta “ala @li ibrahim innaka hamidun majid (Ya Allah, berilah rahmat 
dan ampunan kepada Muhammad, para istri, dan keturunan beliau sebagaimana 
Engkau telah memberikannya kepada keluarga Ibrahim. Dan berilah berkah 
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kepada Muhammad, para istri, dan keturunan beliau sebagaimana Engkau telah 
memberikannya kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Mahamulia).” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (3369), Muslim (407), Nasa'i (1294), Abu Daud (979), Ibnu Majah 
(905), Ahmad (22662). 


Ka SL AN IE Je df Ja EA PA al Eva 
33 sa OA s3 B3 GE ja cam Jas oh ja ola 
36 ing ME KA ISI 2 dr kk ea 2S an yah, 


784. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barangsiapayangingin diberatkan 
timbangan amalnya, maka jika ia bershalawat untuk kami, ahlul bait (keluarga Nabi 
28), hendaklah ia mengucapkan: alldhumma shalli ala muhammadin nabiyyi, wa 
arwdjihi ummahitil mu'minin, wa dzurriyyatihi, wa ahli baitihi, kamd shallaita 
@ala ibrahim, innaka hamidun majid (Ya Allah, berilah rahmat dan ampunan 
kepada Nabi Muhammad, para istri beliau ibu-ibu kaum mukminin, keturunan beliau, 
dan keluarga beliau sebagaimana Engkau telah memberikannya kepada keluarga 
Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia).” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (982). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami" (5626). 


Bab Doa di Akhir Shalat 


2. 


ENI KEB ga Laba A3 ia Hd S2 JUS Fed al 3g - vne 


area! 


Ca Kena 23 Gap RE Bag Dat sea Sia 
GA DA Y) Asu 3 2193 AJle-3lI me 3 Sa3 


785. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian selesai dari tasyahud akhir, maka hendaklah ia memohon perlindungan 
kepada Allah dari empat hal: dari adzab Neraka Jahanam, dari adzab kubur, dari 
fitnah kehidupan dan kematian, serta dari kejahatan Al-Masih Dajal.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (588), Nasa'i (1310), Abu Daud (983), Ibnu Majah (909), Ahmad 

(7196). 
SAE Ia Ob - S Ng 3S Pa SEA Kena 383 NM 
HAN ca 3 KI 3 Ia dh 325 JI se 2 da eh ae 

AN Tan Yaa, ui PAI ga Ek LET 

786. Dari Aisyah, bahwa Nabi & biasa dalam shalat membaca doa: “Allahumma 
inn? a'adzu bika min “adz@bil gabri, wa a'tidzu bika min fitnatil masikhid dajjal, 
wa a'idzu bika min fitnatil mahyd wa fitnatil mamiti, alldhumma inni a'ddzu 
bika minal maghrami wal ma'tsam (Ya Allah, sungguh aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari adzab kubur, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari fitnah 
Al-Masih Dajal, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan 
kematian. Ya Allah, sungguh aku memohon perlindungan kepada-Mu dari berhutang 
dan berbuat dosa).” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (833), Muslim (589), Nasa'i (1309), Abu Daud (880), Ibnu Majah 
(3838), Ahmad (24057). 


Bab Doa-Doa Ma'tsur Dalam Shalat 


2 335 


IMO Ge 3 163 gila BAN Hana bad ge YAY 
Baba IG EN ORA Ya JA di SE RA Ja 


aa Fa MN pera EK Pol RI Dai Ga 
787. Dari Abu Bakar Ash-Shidig, bahwa ia pernah berkata kepada Rasulullah &: 
Ajarkan kepadaku suatu doa yang akan selalu aku baca dalam shalatku. Beliau 
bersabda, “Bacalah: alldhumma inni dzalamtu nafsi dzulman katsiran wali 
yaghfirudz dzuniiba illa anta, faghfir Ii maghfiratan min “indika warhamni 
innaka antal ghaftirur rahim (Ya Allah, sungguh aku telah banyak berbuat zhalim 
pada diriku, dan tidak ada yang mampu memberikan ampunan kecuali Engkau, maka 
ampunilah dosa-dosaku dengan ampunan dari-Mu dan berilah rahmat kepada-Ku, 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” (HR. Muttafag 
“alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (834), Muslim (2705), Tirmidzi (3531), Nasa'i (1302), Ibnu Majah 
(3835), Ahmad (8, 29). 


0-3 9 


Ssi Jaka nh 5 BE It In Ea JP GIA gp saab GP YM 
Ia 2193. AGS ks JI DG 3ds (as atl zg Tp 


788. Dari Ubaid bin Ga'ga', ia berkata: Ada seorang laki-laki mengamati Rasulullah 
&£ ketika beliau sedang shalat, maka ia dapati di dalam shalat beliau membaca, 
“Allahummagffir li dzanbi, wa wassi' Ii fi dari, wa barik It fima razagtani (Ya 
Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah rumahku untukku, dan berilah berkah ke- 
padaku pada apa yang Engkau rizgikan kepadaku).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16163, 22677). 


TI Ha aka gd Oa da I 25 Soal gp 33 - YAA 
dl cebste jas 3 Ira SG aU, GEN Ie Td AI gs 
Ia Paket JAS uya 3 Sa hh SIS AS Ia di diss Cup aa is 

BEN G3 3 AISI 


789. Dari Syaddad bin Aus, bahwa Rasulullah &£ pernah berdoa dalam shalat beliau, 
“Allahumma inni as'alukats tsabita fil amri, wal “azimata 'alar rusydi, wa 
as'aluka syukra ni'matika wa husna “ibadatika, wa as'aluka galban saliman wa 
lisanan shidigan, wa as'aluka min khairi ma ta'lam, wa a'idzu bika min syarri 
mid ta'lam, wa astaghfiruka lima ta'lam (Ya Allah, sungguh aku memohon kepada- 
Mu keteguhan di atas perintah-Mu, kesungguhan di atas petunjuk, dan aku memohon 
kepada-Mu agar bisa mensyukuri nikmat-Mu dan membaguskan ibadah kepada- 
Mu. Aku memohon kepada-Mu hati yang sehat dan lisan yang benar. Aku memohon 
kepada-Mu semua kebaikan yang Engkau ketahui dan aku memohon perlindungan 
dari segala keburukan yang Engkau ketahui, serta aku memohon ampun kepadamu 
dari segala dosa yang Engkau ketahui).” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (3407), Nasa'i (1304), Ahmad (16665). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (1190), Al-Misykat (955). 
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790. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & pernah berdoa dalam sujud beliau, 
“Allahummagffir li dzanbi kullihi, diggahu wa jillahu, wa awwalahu wa &khira- 
hu, wa alaniyatahu wa sirrahu (Ya Allah, ampunilah semua dosaku, baik yang kecil 


maupun yang besar: yang awal maupun yang akhir: yang terang-terangan maupun 
yang tersembunyi).” (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (483), Abu Daud (878). 


- 
Pe 3 Pa 
S. 3G 


2 SI SE AS 5 dus s0 LS Ja ET ja gp ME ja, 
PARE Ijin S5 AE aa S3 IU JG BAE LA & S3 
SP JUS AB SMU ga adi Pant HA Ola di 
mai 3 TI ah Lg amis au ME EA sy 
Dp 385 SAI II GIA slang Jl AN ia al AI 3 Ka AS, 

BA At 


791. Dari Ammar bin Yasir, bahwa ia pernah shalat dengan singkat, lalu orang-orang 
menegurnya. Maka ia berkata: Bukankah aku telah menyempurnakan rukuk dan 
sujudku? Mereka menjawab: Benar. Lalu ia berkata: Sesungguhnya di dalamnya aku 
membaca doa yang pernah dibaca oleh Rasulullah &, “Allahumma bi 'ilmikal ghaib 
wa gudratika “alal khalgi, ahyini ma “alimtal hayita khairan li, wa tawaffani 
idza kanatil wafatu khairan li. As'aluka khasyyataka fil ghaibi wasy syahadati, 
wa kalimatakal haggi fil ghadhabi war ridha, wal gashda fil fagri wal ghina, 
wa ladzdzatan nadzari ila wajhika, wasy syauga ila ligaika, wa a'ddzu bika 
min dharrain mudhirrah, wa min fitnatin mudhillah. Allahumma zayyinnd bi 
zinatilimin, waj'alnd hudatan muhtadin (Ya Allah, dengan pengetahuan-Mu akan 
perkara gaib, dan dengan kuasa-Mu untuk menciptakan, maka tetap hidupkanlah aku 
manakala Engkau mengetahui bahwa hidup itu lebih baik bagiku, atau wafatkanlah 
aku manakala mati lebih baik bagiku. Berikanlah kepadaku rasa takut kepada-Mu 
baik ketika sendirian atau ketika bersama orang banyak, dan berilah kepadaku 
perkataan yang benar baik ketika marah atau ketika rela, serta kelurusan di waktu 
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miskin atau kaya, dan kenikmatan melihat wajah-Mu, dan rindu bertemu dengan-Mu. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan yang membahayakan dan dari cobaan 
yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman dan jadikanlah kami 
penunjuk jalan yang berada di atas petunjuk-Mu).” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1305), Ahmad (17861). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (1301). 


Sh Oa Oei Sh JB EN sal SE Fa oi IA 33 - var 
yh BG KA G3 Askes Pee AK ET IAKENI - del 2) 22 $ 


51 


792. Dari Muadz bin Jabal, ia berkata: Aku bertemu dengan Nabi &£, lalu beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya aku wasiatkan kepadamu beberapa kata yang bisa engkau 
baca dalam setiap kali shalat: allahumma a'inni “ala dzikrika wa syukrika wa hus- 
ni “ibadatika (Ya Allah, berilah pertolongan kepadaku agar bisa selalu mengingat- 
Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan baik).” (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (1303), Abu Daud (1522), Ahmad (21614). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (7969). 


Pp SE ES ag na Ati pH GM SAR SG 85 var 
an GE Jas SI AS gadi Be Sya dis 3 Lot 


A3 


793. Dari Aisyah, bahwa ia pernah kehilangan Nabi & dari tempat tidurnya, lalu 
tangannya menyentuh beliau yang saat itu sedang sujud dan beliau membaca, 
“Rabbi a'thi nafsi tagwdha, zakkihd anta khairu man zakkahd, anta waliyyuhd 
wa mauliha (Ya Allah, karuniakanlah ketakwaan pada jiwaku, sucikanlah ia 
karena Engkau adalah sebaik-baik yang menyucikannya, Engkaulah Penolong dan 
Pelindungnya).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (486), Nasa'i (169), Tirmidzi (3493), Abu Daud (879), Ibnu Majah 
(3841), Ahmad (237091, 25127). 
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794. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ pernah shalat, dan di dalam shalat -—atau 
dalam sujud beliau membaca, “Allahummajial fi galbi niran, wa ft sam'i niiran, 
wa fi basari niran, wa “an yamini niiran, wa “an syimdli niran, wa amami 
niran, wa khalfi niiran, wa faugi nitran, wa tahti niran, waj'al Ii niiran (Ya 
Allah, jadikanlah cahaya pada hatiku, cahaya pada pendengaranku, cahaya pada 
penglihatanku, cahaya pada sisi kananku, cahaya padasisi kiriku, cahaya di depanku, 
cahaya di belakangku, cahaya di atasku, cahaya di bawahku, serta jadikanlah cahaya 
pada diriku).” Atau beliau berkata, “Serta jadikanlah aku cahaya.” (Ringkasan dari 
riwayat Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6316), Muslim (763), Ahmad (2563). 


Bab Mengakhiri Shalat dengan Salam 


(enda Fat 2763 S5 tinag YP 15 S3 S6 KE Dkia jl ye Yao 
Keea ka An Kat AG S3 BA KA, IE PEN cad K3 
Sal 
795. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & biasa salam menoleh ke kanan dan ke kiri 
dengan mengucapkan, “Assalamu “alaikum wa rahmatullih, assalamu "alaikum 


wa rahmatullah” hingga terlihat putihnya pipi beliau. (HR. Lima Imam dan disha- 
hihkan oleh Tirmidzi) 


au 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1142), Abu Daud (933), Ahmad (3691). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (326). 
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796. Dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah melihat Nabi PA 
mengucapkan salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri hingga terlihat putihnya 
pipi beliau. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (582), Nasa'i (1317), Ibnu Majah (914), Ahmad (1487). 
Lha PEN) A3 El Jp 3 SPS JB EA gp pe GE -VAV 
#6 AI Ih5 SE Coba Jl sate 3 (adil R33 EA ASLI cab A33 
(BA GET mk JS SEN GE Tema Opah PNG 
IE an aa KATA Ml sg asa Pe Ibas 
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797. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Kami pernah shalat bersama Rasulullah PA 
dan kami mengucapkan: assalamu “alaikum wa rahmatullih, assalamu “alaikum 
wa rahmatullah sambil memberikan isyarat tangan ke kanan dan ke kiri, maka 
Rasulullah # bersabda, “Untuk apa kalian memberikan isyarat dengan tangan 
kalian seperti halnya ekor kuda liar. Sesungguhnya cukup bagi salah seorang dari 
kalian tetap meletakkan tangannya di atas paha, lalu menoleh mengucapkan salam 
kepada saudaranya yang berada di sebelah kanan dan kirinya.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) Dalam riwayat lain: Kami pernah shalat bermakmum di belakang Nabi 
#5 lalu beliau bersabda, “Mengapa mereka memberi salam dengan isyarat tangan 
seperti halnya ekor kuda liar. Sesungguhnya cukup bagi salah seorang dari kalian 
tetap meletakkan tangannya di atas paha lalu mengucapkan: assaldmu “alaikum, 
assalamu “alaikum.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (431), Nasa'i (1184), Abu Daud (998), Ahmad (20282). 
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798. Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kami agar 
kami mengucapkan salam kepada orang-orang yang mengimami kami dan agar 
masing-masing dari kami saling mengucapkan salam. (HR. Ahmad) Abu Daud juga 
meriwayatkan dengan lafazh: Kami diperintahkan agar menjawab salamnya imam, 
agar kami saling mencintai, dan agar masing-masing dari kami saling mengucapkan 
salam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1001), Ibnu Majah (922). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (985). 


SIS ag IN G3 ML seb Sisa JB LNG Bah al 3E3 — aa 

Na Ana PA TAN Ae ka Ehi Ia 339 
799. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Menyingkat salam adalah 
sunnah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkannya secara 


mauguf dan ia menshahihkannya. Ibnu Mubarak mengatakan: Maksudnya adalah 
tidak memanjangkan ketika mengucapkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (297), Abu Daud (1004), Ahmad (10504). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'iful Jami" (2703). 


Bab Mencukupkan dengan Sekali Salam 
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800. Dari Hisyam, dari Gatadah, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, 
dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ apabila mengerjakan shalat witir sembilan 
rakaat, beliau tidak duduk tasyahud kecuali pada rakaat kedelapan, beliau memuji 
Allah, membaca dzikir dan doa, lalu beliau bangkit dan tidak salam pada rakaat 
tersebut, lalu beliau shalat untuk rakaat kesembilan, lalu duduk tasyahud, beliau 
membaca dzikir dan doa, lalu mengucapkan sekali salam yang beliau perdengarkan 
kepada kami. Kemudian beliau shalat dua rakaat sambil duduk. Ketika beliau sudah 
lanjut usia dan lemah, beliau mengerjakan shalat witir tujuh rakaat, beliau tidak 
duduk tasyahud kecuali pada rakaat keenam, lalu beliau bangkit dan tidak salam 
pada rakaat tersebut, lalu beliau shalat untuk rakaat ketujuh, lalu mengucapkan sekali 
salam. Kemudian beliau shalat dua rakaat sambil duduk. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 
Dalam riwayat Ahmad yang lain tentang kisah ini: Lalu beliau mengucapkan sekali 
salam assalamu “alaikum dengan mengeraskan suara beliau hingga menjadikan 
kami terbangun. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1719), Abu Daud (1346), Ahmad (25456). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (1719), Shahih Abu Daud (1213). 
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801. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & biasa memisahkan antara rakaat 
genap dan rakaat ganjil? dengan sekali salam yang beliau perdengarkan kepada 
kami. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5438, 24018). 


Bab Salam adalah Wajib 
ALAN Ika Hg LAN JB 


198 Yaitu dalam shalat malam. 
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shahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (55), Shahih Ibnu Majah (272). 
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802. Dari Zuhair bin Muawiyah, dari Al-Hasan bin Al-Hur, dari Al-Gasim bin 
Mukhaimirah, ia berkata: Algamah memegang tanganku, lalu ia memberitahuku 
bahwa Abdullah bin Mas'ud pernah memegang tangan Algamah, lalu Ibnu Mas'ud 
berkata bahwa Rasulullah & memegang tangan Abdullah lalu beliau mengajarinya 
bacaan tasyahud dalam shalat, lalu beliau bersabda, “Apabila engkau telah memba- 
canya, atau menunaikan ini, berarti engkau telah menyelesaikan shalatmu. Oleh karena 
itu jika engkau hendak berdiri maka berdirilah, dan jika engkau ingin tetap duduk 
maka duduklah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Daruguthni) Daruguthni menga- 
takan: Yang benar, bahwa lafazh: “Jika engkau menunaikan ini berarti engkau telah 
menyelesaikan shalatmu” adalah perkataan Ibnu Mas'ud. Syababah telah memisah- 
kannya dari Zuhair dan menjadikannya dari perkataan Ibnu Mas'ud, dan pendapat 
Syababah adalah lebih benar daripada pendapat yang menggabungkan perkataan 
Ibnu Mas'ud itu ke dalam hadits tersebut. Dan para perawi yang meriwayatkan 
tasyahud Ibnu Mas'ud telah sepakat untuk menghilangkan tambahan tersebut.'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if syadz, HR. Abu Daud (968), Ahmad (396). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dan 
dihukumi syadz karena menyelisihi hadits yang menyatakan bahwa penutup shalat 
adalah salam yang diriwayatkan Abu Daud dan Nasa'i yang dishahihkan oleh Syaikh 


Nabi & bersabda, “Penutup shalat adalah salam.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) Di- 
| Albani dalam Shahih Abu Daud (55), Shahih Ibnu Majah (272). 


199 Imam Nawawi mengatakan bahwa jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelah 
mereka berpendapat wajibnya salam sebagai penutup shalat. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 425 





Bab Doa dan Dzikir Sesudah Salam 
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803. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah #& apabila selesai shalat, beliau biasa 
membaca istighfar tiga kali, lalu membaca, “Alldhumma antas salam, wa minkas 
salam, tabarakta yd dzal jaldli wal ikram (Ya Allah, Engkaulah Pemberi keselamat- 
an, dan dari-Mulah keselamatan. Mahasuci Engkau wahai Dzat Pemilik keagungan 
dan kemuliaan).” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (591), Tirmidzi (300), Abu Daud (1512), Ibnu Majah (928), Ahmad 
(21902). 
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804. Dari Abdullah bin Zubair, bahwa setiap selesai shalat setelah salam ia biasa 
membaca: LA ilaha illallahu wahdahu Id syarika lahu, lahul mulku walahul 
hamdu, wa huwa “ala kulli syai'in gadir, wa Id haula wald guwwata illa billahil 
aliyyil “azhim, wala na'budu illa iyyahu, lahun ni'matu, wa lahul fadhlu, wa 
lahuts tsan@'ul hasanu, 1d ildha illallah, mukhlishina lahud din walau karihal 
kafiran (Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya segala puji. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah yang Mahatinggi dan Mahaagung. Kami tidak beribadah kecuali 
hanya kepada-Nya. Milik-Nya segala nikmat dan segala keutamaan, serta bagi-Nya 
segala pujian yang bagus. Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali 
Allah, yaitu dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
meskipun orang-orang kafir tidak suka). Abdullah bin Zubair berkata: Rasulullah F4 
biasa bertahlil dengan kalimat tersebut pada setiap selesai shalat. (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


« 
wu 


P 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (594), Nasa'i (1340), Ahmad (5673). 


Laba ISA no Bada ES ad pi 333 - A0 
Ya Saat atsb HE A9 AA AMI OA Oh, V2 dl 


-. 


AE Hi ASIA Dia JIN (3 V3 ERA LI gd Yg SAN 


5 
tg 


La 


805. Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi & ketika selesai shalat wajib beliau 
biasa membaca, Ld ilaha illalldhu wahdahu Id syarika lahu, lahul mulku walahul 
hamdu wahuwa Gala kulli syai'in gadir. Allahumma Id mania lima a'thaita wala 
mu tiya lima mana'ta wali yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu (Tidak ada sesemba- 
han yang berhak disembah kecuali Allah yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
milik-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang kuasa menghalangi apa yang Engkau beri dan tidak 
ada yang kuasa memberi apa yang Engkau cegah, dan tidak bermanfaat bagi-Mu 
kekayaan orang yang memiliki kekayaan). (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (844), Muslim (593), Nasa'i (1341), Abu Daud (1505), Ahmad (17673). 


35 Kemah Y takan FE Ab 25 JB JB AE yA AE P3 — AA 
Mie PO B3 Se Jas Uap Ji Ia HA Lag SI JS Y) AA 
Dok Wbe3 sah Udang St Abi Ia J6 NE AL ha 2) 
Bo Bala dl Ih ob 3 A1 HI ol, sus 
33 Bayd ika 12 KAA 393 ol eae HIT mL, BL Sikat ga 

BEN Ip JB Ola, la d5 25 Ten 5 SE 3 Gan 
HS BE Iyan GI MR NBA BL ak saat Ts 3 adas eta 
SS S3 3S SI Aan YA 3333 “2 Sos AA ab Je Hat 3 


M3 aa SS NE 


806. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ada dua amalan 
yang tidaklah seorang muslim mengerjakannya melainkan Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam surga. Kedua amalan tersebut sangatlah ringan namun sangat sedikit 
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yang mengerjakannya, yaitu membaca tasbih sepuluh kali pada setiap kali selesai 
shalat, membaca takbir sepuluh kali, dan membaca tahmid sepuluh kali.” Abdullah 
mengatakan: Aku melihat beliau menghitungnya dengan tangan, lalu beliau bersabda, 
“Maka jumlahnya 150 kali dengan lisan, namun terhitung 1500 kali dalam timbangan. 
Amalan yang kedua yaitu, apabila hendak tidur ia membaca tasbih, tahmid, dan 
takbir sebanyak seratus kali. Hal tersebut diucapkan 100 kali dengan lisan, namun 
terhitung seribu kali dalam timbangan.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan oleh 
Tirmidzi) Hadits tersebut diriwayatkan Tirmidzi dalam bab Ad-Da'awit. Nasa'i 
meriwayatkan tambahan lafazh setelah lafazh: “Namun terhitung seribu kali dalam 
timbangan.” Rasulullah & bersabda, “Siapakah dari kalian yang mengerjakan 2500 
kejelekan dalam sehari semalam? Lalu ada seseorang bertanya: Bagaimana bisa ada 
orang yang tidak mengerjakan dua amalan tersebut? Beliau menjawab, “Karena setan 
biasa mendatangi salah seorang dari kalian yang sedang mengerjakan shalat dan 
mengatakan: Ingatlah ini dan itu', dan setan juga mendatanginya ketika hendak tidur 
sehingga ia langsung tidur tanpa berdzikir.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 





Shahih, HR. Tirmidzi (3410), Nasa'i (1348), Abu Daud (5065), Ibnu Majah (926), Ahmad 
(6871). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (3230). 


test Tn AA T3- TA 1 sgt #, £ e 0. 9017, 
4 Il In US OLI, G3 dan do OS SI 0263 Ul pa GE, - AN 
. B0 it 1 PAN SEN ON TA CL Ep On TA AA aan 
Oo ENI HA SIS 33 Ie ME OS BE AU Iin Ol d,i3 SESI Sal 
z 8 rb ate 3 ,£ 03 Pn PU 2.8 
23 Ia Op A1 ANUS JI SIS Oh 28 Kal ia Op 3 JA Ga 
Ba on Dra eat Na SA KE PA 
Gan GI 293 MATI SAS Ga Ek 13 ASI 
807. Dari Sa'ad bin Abi Wagash, bahwa ia biasa mengajari anak-anaknya beberapa 
kalimat sebagaimana halnya seorang pengajar mengajarkan tulis-menulis kepada 
anak-anak kecil. Dan ia mengatakan bahwa Rasulullah #& ketika selesai shalat 
biasa memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat tersebut, yaitu “Allahumma 
inni a'ddzu bika minal bukhli, wa a'idzu bika minal jubni, wa a'ddzu bika an 
uradda ild ardzalil “umuri, wa a'adzu bika min fitnatid dunya, wa a'adzu bika 
min “adzabil gabri (Ya Allah, sungguh aku memohon perlindungan kepada-Mu dari 
sifat bakhil, dan aku memohon perlindungan kepada-Mu dari sifat penakut, dan aku 
memohon perlindungan kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang hina,?” dan aku 


memohon perlindungan kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku memohon perlindungan 
kepada-Mu dari siksa kubur).” (HR. Bukhari dan Tirmidzi) 


200 Yaitu usia tua renta sehingga kembali seperti kanak-kanak. 


478 | Shahih-Dha'f Nailul Authar 1 











Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (2822), Tirmidzi (3567), Nasa'i (5447). 

Ula Z3 kb: A3 Ora « HA Po SISA AN Sila 323 - ATA 
hama Epi SA 33 Ka Ia, 3 83,3 A36 ls 


1. 
GILA 


808. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & apabila selesai shalat Subuh sesudah 
salam beliau biasa membaca, “Allahumma inni as'aluka 'ilman ndfi'an wa rizgan 
thayyiban wa “amalan mutagabbalan (Ya Allah, sungguh aku meminta kepada-Mu 
ilmu yang bermanfaat, rizki yang halal dan amalan yang diterima).” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (925), Ahmad (25982). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (753). 


Ig 


as! JIN Spa JG (al IN GL S3 G5 Jd JG Ralat al 383 Aa 
GARA 33 ASASI OLS 2333 
809. Dari Abu Umamah, ia berkata: Ada seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, doa 


yang bagaimanakah yang paling diijabahi? Beliau menjawab, “Doa di tengah malam 
terakhir dan doa di penghujung shalat-shalat wajib.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3499). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (968), 
Shahihut Targhib (1896). 


Bab Imam Duduk Menyamping atau Menghadap ke 
Makmum Setelah Salam dan Berapa Lama Ia Duduk 
Sebelum Bangkit 


HW IjAS Wa jl VI AAS ITL II BEA Ij5 06 12 H3 GE - Ah 
Gia Ang 21163 3s suedasgatnats pns 
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810. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & apabila telah salam, beliau tidak tetap 
duduk kecuali sebatas cukup untuk membaca, “Alldhumma antas salam wa minkas 
salam, tabirakta ya dzal jalali wal ikram.” (HR. Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (592), Tirmidzi (298), Nasa'i (1338), Abu Daud (1512), Ibnu Majah 
(024), Ahmad (23817). 


BEE Ag ep le Jai IIS Ie IP LAN GE JEAL JS, AN 


811. Dari Samurah, ia berkata: Nabi & apabila selesai mengimami suatu shalat 
beliau menghadapkan wajahnya ke arah kami. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (845). 


5 SE EA Ir AS el BIS IE ne dl ya 

2g. 9 03 3... 0 kita MENU - 0. 

2919 plg akun 019) Apr Us Wae Jatas dian GS 

812. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Kami apabila shalat bermakmum di belakang 

Rasulullah &£, kami lebih senang berada di sebelah kanan beliau karena beliau akan 
menghadapkan wajah beliau ke arah kita. (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (709), Abu Daud (615). 
das JB RIS Es ea LA UKI gan O Cnia Cs JG GAN gp An 53 - AY 
sa okt 1 S3 ata JA YEN SA 3 mad H0 5 
JSM LSN 32 AU Haa Saat HA Jas JI MA Je es 
Wani san SALE BEI, Jl ea AN EN SI 3 IS RAA 
IE ade TA GK Si Sekai pn UI 
Tea ge ANA A5 Kn d3 aa P9 PRIA BPPN 
Ae rat TEA Ke bap an £ as AA aa ye JE Coal S5 
MI ja) LP BEI Sa Ll Basa Bl Ema 
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813. Dari Yazid bin Al-Aswad, ia berkata: Kami pergi Haji Wada' bersama Rasulullah 
2£. Beliau mengimami kami shalat Subuh, lalu beliau duduk menyamping dan meng- 
hadapkan wajah beliau ke arah para makmum. Lalu Yazid menyebutkan kisah dua 
orang yang tidak ikut shalat jamaah. Yazid melanjutkan: Lalu para sahabat bangkit 
menghampiri Rasulullah & dan aku ikut bangkit bersama mereka. Saat itu, aku ada- 
lah orang yang paling muda dan paling kuat di antara mereka. Aku tetap berdesakan 
bersama mereka hingga aku bisa sampai kepada beliau, lalu aku memegang tangan 
beliau dan meletakkannya pada wajah atau dadaku. Yazid mengatakan: Sungguh aku 
tidak pernah mendapati sesuatu yang lebih harum dan lebih dingin melebihi tangan 
beliau. Dan saat itu beliau berada di Masjid Khaif. (HR. Ahmad) Dalam riwayat 
Ahmad yang lain: Bahwa ia shalat Subuh bersama Rasulullah $ lalu disebutkan 
hadits tersebut. Yazid mengatakan: Lalu orang-orang berhamburan menuju beliau. 
Mereka memegang tangan beliau dan mengusapkannya pada wajah-wajah mereka. 
Dan aku pun memegang tangan beliau dan mengusapkannya pada wajahku, maka 
aku dapati tangan beliau lebih dingin dari salju dan lebih harum dari minyak kesturi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (219), Nasa'i (858), Abu Daud (575), Ahmad (17020). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1152). 


ad ts..£ LA Ta A nc I t.. - Ts sco— 3 Ke etana 
PN Ina La E, Lgten 0 Ban Bean ane 200. oneb LO AN enek Leg 3 
AE Pl AI 353 Ga 5 HS mAh 03 5 pal, ex 9 all ho 
0, Ta ye30 2.1 tote na 03 - Kan Lean NIA Manik 
BI SE EA sah LISE JB A3 Aa OA AG OA Nasi 
2 “tia si -. 0 # AI PD ita - . Tag 
BIG KA A3 MI Ga TE, CSI FE G2 SPI & SP 
814. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Rasulullah & keluar menuju bathha' di waktu 
tengah hari saat matahari tergelincir, lalu beliau berwudhu, lalu mengimami shalat 
Zhuhur dua rakaat dan Asar dua rakaat. Di hadapan beliau terdapat tongkat pendek 
(sebagai pembatas shalat) sehingga kaum wanita bisa lewat di belakang tongkat 
tersebut. Lalu orang-orang bangkit menuju beliau, mereka memegang tangan beliau 
dan mengusapkannya pada wajah-wajah mereka, dan aku pun ikut memegang tangan 


beliau dan meletakkannya pada wajahku. Sungguh tangan beliau lebih dingin dari 
salju dan lebih harum dari minyak kesturi. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3553), Ahmad (18292). 
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Bab Boleh Duduk Menyamping ke Kanan atau ke Kiri 


A3 ce la da KA JA SIA AE SE yA Jl Ne 
yA 3 mata V3 Ed 15 Ea AI oa GE) SA Val ea 


Giaa! Y) AA 193 mL GR elsa ASI B3 33 


815. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Janganlah salah seorang dari kalian menjadikan 
peluang untuk setan untuk mengganggunya dalam shalatnya, ia menganggap bahwa 
keharusan baginya untuk tidak bergeser dari arah kiblat untuk menghadap ke mak- 
mum kecuali melalui sisi kanan, karena sungguh aku sering melihat Rasulullah 
2 bergeser dari arah kiblat untuk menghadap ke makmum melalui sisi kiri beliau. 
Dalam lafazh lain: Kebanyakan beliau bergeser dari arah kiblat untuk menghadap ke 
makmum melalui sisi kiri beliau. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (852), Muslim (707), Nasa'i (1360), Abu Daud (1042), Ibnu Majah 
(930), Ahmad (3624). 


. 0 3 » 0 


aa 03 ina GP Anas BE Sain SI, Lu i.ju Dan es A1 
BUG 


816. Dari Anas, ia berkata: Aku sering melihat Rasulullah #£ bergeser dari arah kiblat 
untuk menghadap ke makmum melalui sisi kanan beliau. (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (708), Nasa'i (1359), Ahmad (11950). 


0 


aa Kain 21 Wa BRA J2 OK Jb GP ol Lani S5 - AN 
Bra OA an 363 Siah Asta 53 515 gal 193 PAP SE dia Aiman Ng kh 
817. Dari Oabishah bin Halb, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah 3 mengimami 
kami lalu beliau bergeser dari arah kiblat untuk menghadap ke makmum melalui 
kedua sisi beliau, terkadang melalui sisi kanan dan terkadang melalui sisi kiri beliau. 


(HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan bahwa keduanya 
benar dari Nabi &. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (301), Ibnu Majah (929), Ahmad (21467). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (301), Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (929). 


Bab Menetapnya Imam Bersama Makmum Laki-Laki 
Sejenak untuk Memberi Kesempatan Makmum Wanita 
Keluar Terlebih Dahulu 


An ak Se KANG PARA Ja 2 SE JB 1 32 - AW 
S Sa VK Us Isl AN RA BA gemes tg 
Dah Kes ir 3 JI “Ha Fee Ol das BUSI 

818. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Apabila Rasulullah & telah salam maka para 
makmum wanita berdiri begitu beliau selesai salam, sedang beliau tetap duduk di 
tempat sebentar sebelum kemudian berdiri. Ummu Salamah mengatakan: Kami men- 
duga —wallahu a'lam- bahwa beliau melakukan demikian untuk memberikan kesem- 


patan agar para makmum wanita bisa keluar masjid sebelum tersusul oleh jamaah 
laki-laki. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (837), Ibnu Majah (932), Ahmad (26001). 


Bab Bolehnya Menghitung Bacaan Tasbih 
dengan Tangan, Biji-Bijian, dan Lainnya 


Jaka, aa 2 Je Menag an eas an Aa 
EN pia BAG JO GiaB TA SR GAS pond al 
Sis ok Giaa 33 (CARE 


819. Dari Busairah —ia termasuk kaum Muhajirin—, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda 
kepada kami, “Hendaklah kalian membaca tahlil, tasbih, dan tagdis, dan janganlah 
kalian lalai darinya sehingga terlupakan dari rahmat. Dan hitunglah dengan jari-jari 
tangan karena ia nanti akan ditanya dan akan dijadikan berbicara.” (HR. Ahmad, 
Tirmidzi, dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Hasan, HR. Tirmidzi (3583), Abu Daud (1501), Ahmad (26549). Dihasankan oleh Syaikh 

Albani dalam Shahihul Jami' (4087), Al-Misykat (2316). 
5 zr Ann Hanna IT. SG 4 3. 2. ta 355 2 z e 8-0. 
AA S5 Aa rp Hal SE RE A Ipen O JES S Oe3 Ul gp aa G3 - AR: 
SAE dl AA) IBI GIA Ip SAE IST RL data JS aa H3 gas 
BIS Sip Le SAE AI IA (UPI 3 EU 528 AI Ii el Aan 
AS VII V3 NS Jaa LN, NS Jie SN AA HE A32 il IL 5 

KAA SIS sel 13 MBS Jis ab, VI 533 V5 Ji V3 SUS Ji 

820. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, bahwa ia bersama Rasulullah 2 masuk ke rumah 
Seorang wanita yang saat itu di depannya terdapat biji-bijian atau kerikil yang 
dipergunakan untuk menghitung tasbih, lalu beliau bersabda, “Maukah aku berita- 
hukan kepadamu sesuatu yang lebih mudah bagimu daripada ini dan lebih utama? 
Yaitu ucapkanlah: subhinallihi “adada ma khalaga fis sam@'i, wa subhinallahi 
adada md khalaga fil ardhi, wa subhinalldhi adada m& baina dzalik, wa 
subhinallahi “adada md huwa khdligun (Mahasuci Allah sejumlah ciptaan-Nya 
di langit, dan Mahasuci Allah sejumlah ciptaan-Nya di bumi, dan Mahasuci Allah 
sejumlah ciptaan-Nya yang berada di antara keduanya, dan Mahasuci Allah sejumlah 
apa yang Dia ciptakan). Lalu ucapkanlah alldhu akbar seperti itu, alhamdu lillah 
seperti itu, Id ilaha illalldh seperti itu, dan Id haula wald guwwata illa billah juga 
seperti itu.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (3568), Abu Daud (1500). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'ifut Targhib (950). 


# 
d0 


Ap AN Ta Gn aa BEAN J3 AE JAS ES Kan yag an 
Ja JUS GIE EN atu ola Bl ass Yg es js 

Gia AN 353 adl 312 di 32) 
821. Dari Shafiyah, ia berkata: Rasulullah &£ masuk ke tempatku, sementara di 
depanku terdapat 4000 biji-bijian yang aku pergunakan untuk menghitung bacaan 


dzikirku, lalu beliau bersabda, “Engkau menghitung bacaan dzikirmu dengan ini. 
Maukah aku ajari sesuatu yang lebih banyak dari jumlah biji-bijian yang engkau 
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pergunakan untuk menghitung bacaan dzikirmu ini?” Aku menjawab: Ajarkanlah 
kepadaku. Beliau bersabda, “Ucapkanlah: subhanallah “adada khalgihi (Mahasuci 
Allah sejumlah makhluk-Nya).” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (2554). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (960). 


IRIKIK 
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Bab-Bab tentang Hal-Hal 
yang Membatalkan Shalat, 
yang Dimakruhkan dan 
yang Diperbolehkan 


Bab Larangan Berbicara ketika Shalat 


Ai JI Ga Ja aa Ag sk Je PASEK 
og PSI Pa oU, eh 466 A8 152,33) Ag Ga z5 INA 3 
PE AE TAPEN 


822. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Dahulu kami biasa berbicara ketika shalat, 

salah seorang dari kami berbicara dengan kawannya yang berada di sampingnya 

ketika sedang shalat, hingga turun ayat: “Dan hendaklah kamu berdiri karena Allah 

(dalam shalatmu) dengan khusyuk” (Al-Bagarah (2): 238), lalu kami diperintahkan 

untuk diam dan dilarang berbicara (ketika shalat). (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Buhari (1200), Muslim (539), Tirmidzi (405), Nasa'i (1219), Abu Daud (949), 
Ahmad (18702). 


UB dala 3 ADA 3 AAA GAN AS Ob ai Ji ye AC 
ea 3 GE Aa 3 laa mala 
US an ag Ma UI AN 9 Sp has Kla 23 HA BOLA 3 Ada 1 
ASN Oa je Wa US dil 2 


Pe 
Sita z oz 25 


ab Nu IN Kal 
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JS IS AN 33 So Aa GAS Sa ds ale talas 2g 
19 GD 3 KEY Papa da SAR 3G Ap AS Cal Ip bat du Gp 
Beng aa 


823. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Dahulu kami memberi salam kepada Nabi & 
ketika beliau sedang shalat, lalu beliau menjawab salam kami, namun ketika kita 
kembali dari Najasyi dan memberi salam kepada beliau (ketika sedang shalat), beliau 
tidak menjawab salam kami, lalu kami bertanya: Wahai Rasulullah, mengapa dahulu 
kami memberi salam kepadamu ketika engkau sedang shalat, maka engkau menjawab 
salam kami? Beliau menjawab, “Sesungguhnya di dalam shalat ada kesibukan.” (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Dahulu ketika kami masih tinggal di Mekkah 
sebelum hijrah ke Habasyah, kami biasa memberi salam kepada Nabi & ketika 
beliau sedang shalat (dan beliau menjawabnya). Akan tetapi ketika kami datang dari 
Habasyah kami mendatangi beliau, lalu memberi salam kepada beliau (ketika beliau 
sedang shalat), namun beliau tidak menjawabnya, maka hal tersebut menjadikanku 
sangat bersedih, hingga ketika mereka selesai shalat aku menanyakan hal tersebut 
kepada beliau, lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah memperbaharui perintah- 
Nya sesuai yang Dia kehendaki, dan salah satu perintah yang Dia perbaharui adalah 
agar kita tidak berbicara ketika sedang shalat.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1199), Muslim (538), Tirmidzi (390), Nasa'i (1220), Abu Daud (923), 
Ibnu Majah (1019), Ahmad (3553). 


mas NA Ia udang JB pan ajs ka 325 - Ati 
La ja Sis pajak BA GA bl EeRp d3 Si ea 3 J3 
Has up € AI dana ip Oa isa A oyb3 la 


oren Pan na sh uu usai, 2 be EA 
Ra alasan JB 2 Anna 


- : “gas »L Pa IE j -js3 2 EP Ae pen vs SA G3 2 
AA gl 221533 333 AA 3 AS, aa) & Wh SA 
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824. Dari Muawiyah bin Hakam As-Sulami, ia berkata: Ketika aku shalat bersama 
Rasulullah #£, tiba-tiba ada salah seorang dari jamaah yang bersin, lalu aku ucap- 
kan: yarhamukalldhu (Semoga Allah merahmatimu), maka orang-orang melempar 
pandangan mereka kepadaku, lalu aku katakan kepada mereka: Mengapa kalian 
memandangku demikian? Lalu mereka memberi isyarat dengan memukulkan tangan 
ke paha. Ketika aku mengerti bahwa mereka menyuruhku agar aku diam, maka aku 
pun diam. Ketika Rasulullah & selesai shalat, maka sungguh dia lebih berharga 
bagiku daripada ayah dan ibuku, aku tidak pernah melihat baik sebelum maupun 
sesudahnya seorang guru yang lebih bagus cara pengajarannya daripada beliau. 
Demi Allah, beliau tidak membentakku, atau memukulku, atau memakiku. Beliau 
hanya bersabda, “Sesungguhnya shalat ini tidak dibenarkan di dalamnya sesuatu 
dari perkataan manusia. Shalat itu hanya berisi tasbih, takbir, dan bacaan Al-Gur'an.” 
Atau serupa dengan yang disabdakan oleh Rasulullah #£. (HR. Ahmad, Muslim, 
Nasa'i, dan Abu Daud) Hanya saja dalam riwayat Abu Daud menggunakan lafazh 
“Ia yahillu (tidak halal)” sebagai pengganti kata “Id yashluhu (tidak dibenarkan)”. 
Dalam riwayat Ahmad dengan lafazh: “Sesungguhnya shalat hanya berisi tasbih, 
takbir, tahmid, dan bacaan Al-Gur'an.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (537), Nasa'i (1218), Abu Daud (930), Ahmad (23250). 


Bab Bahwa Orang yang Berdoa dalam Shalatnya dengan 
Doa yang Tidak Diperbolehkan karena Tidak Tahu 
Maka Shalatnya Tidak Batal 


(Go: 


SA9 BEA JUS daa K3 LAI Ji BE adil S5 BE JB RU ga - aro 


aan 11 RYU JE BE LAN IG asa tega SENI, GA LN ALAN 
BAG 533 pa GG KA Ig adil R3 A3 db, SAE 


825. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #£ berdiri menegakkan shalat dan 
kami pun berdiri shalat bersama beliau, lalu ada seorang Arab Badui berdoa dalam 
shalatnya: alldhummarhamni wa muhammadan wald tarham ma'and ahadan 
(Ya Allah, berilah rahmat kepadaku dan kepada Muhammad, dan jangan memberi 
rahmat kepada selain kita berdua). Ketika beliau selesai salam maka beliau berkata 
kepada badui tersebut, “Sungguh engkau telah membatasi sesuatu yang luas.” Mak- 
sudnya yaitu rahmat Allah. (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (220), Muslim (284), Tirmidzi (147), Nasa'i (56, 330), Abu Daud 
(380), Ibnu Majah (529), Ahmad (7214). 


Bab Berdehem dan Meniup dalam Shalat 


Pa aa e2 -. 27 COLA 2-9. - 
Ke, au Ama - ee 1 J - Ta Keane da 
826. Dari Ali, ia berkata: Aku memiliki dua waktu berkunjung ke rumah Rasulullah & 
di waktu malam dan di siang hari. Apabila aku berkunjung ketika beliau sedang shalat 
maka beliau berdehem untukku. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Nasa'i meriwayatkan 
hadits semakna dengannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1212), Ibnu Majah (3708), Ahmad (609). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (3698). 


Penanda 


Ne lke ana Atv 
kah KAA op Ia ega Ia » SAI 3 ART Cena Udit GEN BL 


sa H yaaa Ep3 Sabun 0193 2S 3 PA JG yee el Eh 


827. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi &£ pernah meniup ketika shalat Kusuf. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allag. 
Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna dari hadits riwayat Mughirah bin Syw'bah. 
Sedang Ibnu Abbas mengatakan: Meniup ketika shalat termasuk berbicara. (Diriwa- 
yatkan Said bin Manshur dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1194), Nasa'i (1482), Ahmad (7006). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (1079). Sedang riwayat Ibnu Abbas adalah mauguf dan 
Ibnu Mundzir mengatakan bahwa riwayat tersebut tidak shahih. Lihat Al-Irwa' (11/123). 
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Bab Menangis Dalam Shalat 
karena Takut Kepada Allah 


Allah Ta'ala berfirman: “Apabila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, maka 
mereka tunduk sujud dan menangis.” (Maryam (191: 58) 


3 Tas oi d3 Ia RAN Iya cah JG JEEN ya at GE - AKA 

BIG 335 3 LA 193 2 aa Jaa 
828. Dari Abdullah bin Asy-Syikhir, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & sedang sha- 
lat, sedang dalam dada beliau terdengar suara gemuruh karena menangis seperti su- 
ara gemuruh air yang mendidih dalam periuk. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1214), Abu Daud (904), Ahmad (15877). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Mukhtashar Asy-Syamail (276), Shahihut Targhib (544, 3329). 


Pa an JB GL 2 J3 ea BE al Jaa KAN JG AE 2 pl Ej- AA 
SE AU AE KI da3 J5 1 UI Sp ka3e cJuss WE Jana 153 
GE 09) Alap Lean GP Jt RE 2 JS SL Jas ayal 

KESE Unas ga HSE Gita Una 


£ 


829. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika sakit Rasulullah & semakin parah, dikatakan 
kepada beliau bahwa telah tiba waktu shalat, maka beliau bersabda, “Suruhlah Abu 
Bakar untuk mengimami shalat.” Aisyah pun berkata: Sungguh Abu Bakar itu orang 
yang lembut hatinya, sehingga ketika ia membaca Al-Our'an ia sering menangis. Be- 
liau bersabda lagi, “Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami shalat.” Maka Aisyah pun 
mengulangi jawaban tersebut. Beliau bersabda, “Suruhlah Abu Bakar untuk mengi- 
mami shalat. Sungguh kamu seperti Zulaikha kawan Nabi Yusuf.”3 (HR. Bukhari) 
Hadits semakna juga diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari hadits riwayat Aisyah. 


201 Rasulullah 8 menyerupakan Aisyah dengan Zulaikha dalam hal menyampaikan sebuah perkataan 
yang memiliki maksud lain. Yaitu ketika Zulaikha mengundang sekumpulan wanita untuk bertamu 
ke rumahnya padahal ia memiliki maksud lain yaitu agar mereka melihat ketampanan Nabi Yusuf 
dan memaklumi atas ketertarikan Zulaikha kepada Nabi Yusuf. Maka demikian pula Aisyah ketika 
mengulang-ulang jawabannya tersebut dengan maksud keberatan atas permintaan Rasulullah terse- 
but karena khawatir jika ayahnya tidak mampu menggantikan peran beliau tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (682), Muslim (418), Tirmidzi (3672), Ibnu Majah (1232), Ahmad 
(5119). 


Bab Mengucapkan Hamdalah dalam Shalat 
ketika Bersin atau Mendapat Nikmat 


ads AAN SIS Ela BEA J5 HE Elo JB Bb 3 EU, GE- 
KE yan Ne Tenri 32133 33 ebutusk ab Ina NA 
apa merana Pauiriltper Si Ka aa 


3... PA ara Pe Du 


HL 3 NE ma Kata pian Se 5 sala JUS cal J5 6 ui 

SA GNI 233 Ap 
830. Dari Rifa'ah bin Rafi', ia berkata: Aku pernah shalat bermakmum di belakang 
Rasulullah &. Ketika aku bersin, aku mengucapkan: alhamdulillahi hamdan ka- 
tsiran thayyiban mubarakan fihi kamd yuhibbu rabbund wa yardha (Segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang baik, dan yang penuh berkah seba- 
gaimana yang dicintai dan diridhai oleh Rabb kami). Selesai shalat, beliau bertanya, 
“Siapa yang bersuara dalam shalat tadi?” Namun tidak seorang pun menjawab, lalu 
beliau menanyakannya lagi dan tidak ada seorang pun yang menjawab, lalu beliau 
mengulangi pertanyaan beliau untuk kali ke tiga, lalu Rifa'ah berkata: Saya, wahai 
Rasulullah. Maka beliau bersabda, “Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh 
ada tiga puluhan malaikat telah berebut untuk membawanya naik.” (HR. Nasa'i dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (799), Tirmidzi (404), Nasa'i (931), Abu Daud (770), Ahmad (18517). 


Bab Bila Terjadi Sesuatu dalam Shalat Maka Makmum 
Laki-Laki Mengingatkan dengan Membaca Tasbih 
Sedang Wanita dengan Menepuk Tangan 


Ka SE pa IL 3 Es A6 Sa EA Pn dan GE - Am 
AE Gia WIN 
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831. Dari Sahal bin Sa'ad, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa terjadi sesuatu 
dalam shalatnya maka hendaklah ia mengingatkan imam dengan membaca tasbih, 
sedangkan menepuk tangan adalah untuk kaum wanita.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1218), Muslim (421), Nasa'i (784), Abu Daud (940), Ahmad (22300). 


AN Jp Ie Na JESISAN Ga au de NN Art 
AN Jeda Ia 3P Jah JS U SKEI a Ja Hb ob 36 
832. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Aku memiliki waktu berkunjung ke rumah 
Rasulullah & di waktu menjelang pagi. Apabila beliau sedang shalat maka beliau 
mengeraskan bacaan tasbih, dan itu sebagai pertanda beliau mengizinkanku masuk, 


dan jika beliau tidak sedang shalat maka beliau langsung mengizinkanku masuk pada 
waktu tersebut. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (571). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (3698). 


SMAN GAN jas JA) - SEN PA P3 - NY 
KD WA & Gia Sl 5 jp es a33 TAN KA 33 


.. 


833. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tasbih adalah untuk laki-laki 
sedang menepuk tangan adalah untuk wanita yaitu ketika mengingatkan dalam 
Shalat.” (HR. Jamaah) Namun Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi tidak menyebutkan 
lafazh: “Dalam shalat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1203), Muslim (422), Tirmidzi (369), Nasa'i (1207), Abu Daud (939), 
Ibnu Majah (1034), Ahmad (7243). 


Bab Membenarkan Bacaan Imam 


Pn ad 


De BIS SG HE an IL 3 Ke SES Ii 3 AE Art 
kah Sh ITA MA 1S SS ia Men San JEANS sa 


834. Dari Musawwar bin Yazid Al-Maliki, ia berkata: Rasulullah 2&€ pernah mengi- 
mami shalat dan beliau lupa sehingga melewatkan bacaan suatu ayat. Selesai shalat, 
ada seseorang berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, engkau telah melewatkan 
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ayat ini dan itu. Maka beliau bersabda, “Mengapa engkau tadi tidak mengingat- 
kanku?” (HR. Abu Daud dan Abdullah bin Ahmad dalam musnad ayahnya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (834), Abdullah bin Ahmad dalam Zawaidul Musnad (16251). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (842). 


- Pe 


Je Sa A5 ce asli 3 535 DNA Tentu 2 Pk3- Ara 
SAI al 293 AIA J6 33 K3 JB Sa aa Lah yi 

835. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & pernah mengimami suatu shalat dan beliau 
membaca Al-Gur'an, namun ada ayat yang keliru. Selesai shalat, beliau bertanya 
kepada Ubay, “Apakah engkau shalat bersama kita?” Ubay menjawab: Ya. Beliau 
bersabda, “Lalu apa yang menghalangimu —untuk membetulkan bacaanku-?” (HR. 
Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Abu Daud (907). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (843). 


Bab Berdoa dan Membaca Dzikir dalam Shalat 
ketika Melewati Bacaan Ayat tentang 
Rahmat, Adzab, atau Peringatan 


3 

SNP Giga an 3 ena :JB am AGE Ip RI ate 33 - AYI 

SA G3 Mega Ina 4 Sh JUS EN FI Sh 33 Abah 
Hen Ana Bah 

836. Dari Abdurahman bin Abu Laila, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Nabi 

3 membaca Al-Our'an dalam suatu shalat yang bukan shalat wajib. Beliau melewati 

bacaan ayat tentang surga dan neraka, maka beliau membaca, “Afiidzu billahi 

minan ndr, wailun liahlin nar (Aku berlindung kepada Allah dari neraka. Sungguh 

celaka bagi penduduk neraka).” (HR. Ahmad) Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 

semakna. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (881), Ibnu Majah (1352). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami" (4450). 
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.... Ae gr 5 jabat 35 2. 3 as L-5 

an LIA TA 95 GAES SIG AAS Ye - AYY 

SL P5 V3 SKALI age II 3 SI Eta Le BL 5 SE ALI lis Ji 
SA 53 AI ng ama AN 3 INA Ya 

837. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah shalat malam bersama Rasulullah &£ pada 

malam bulan purnama. Beliau membaca surah Al-Bagarah, Ali Imran, dan An-Nis6&'. 

Tidaklah beliau melewati ayat tentang ancaman kecuali beliau berdoa dan memohon 


perlindungan darinya, dan tidaklah beliau melewati ayat tentang kabar gembira 
kecuali beliau berdoa dan mengharapkannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (24088, 24353). 


P3 
2 1-5 z 


Ox NG 5 1S) 663 an G33 3 Ia 5 J6 153 Kan Ma aah 
Oya) ya Kama Kiat SES OS GS Van JB £ Pl LI Ea 

5915 pl 3143 BE dil 
838. Dari Musa bin Abu Aisyah, ia berkata: Ada seorang laki-laki shalat di atas 
rumahnya. Apabila ia membaca ayat: “Bukankah Allah yang berbuat demikian 
itu, berkuasa pula menghidupkan orang mati?” (Al-Giyamah (75sI: 40), maka ia 
mengucapkan: subh@naka fabald (Mahasuci Engkau, sungguh benar demikian). 


Maka orang-orang menanyakan hal tersebut kepadanya. Ia menjawab: Sungguh aku 
pernah mendengarnya dari Rasulullah &. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (884). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah 
(1/186), Shahih Abu Daud (827). 


baal Sia JB SL 3 SE 83 - ATA 
| Dlae &L Ga Ir SE Ju 3 2 3 Ya as, PS AN aa ha 11 

SA 3 Ola me) 3 Ii sa JI SI EK Si Kala 
S3 DAN seagtan 3 Jr A0) Ah Aan 3 aU SI, oa, 


dia JS Sa 5 ya A3 Oles JI Bari, s5, Y SI gen 
BG Yg A23 SA 3 3915 3 BUA 253 DNS 
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839. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Aku pernah shalat malam bersama Rasulullah 
2. Beliau memulai dengan bersiwak dan berwudhu, lalu beliau berdiri dan memulai 
shalat. Beliau mengawali dengan bacaan surah Al-Bagarah. Tidaklah beliau melewati 
ayat tentang rahmat kecuali beliau berhenti dan memintanya, dan tidaklah beliau 
melewati ayat tentang adzab kecuali beliau berhenti dan memohon perlindungan 
darinya, lalu beliau rukuk dan memanjangkan rukuk hingga hampir sama seperti 
lamanya berdiri. Beliau membaca dalam rukuk, “Subhana dziljabariti wal malakiti 
wal kibriya'i wal “adhamati (Mahasuci Dzat yang memiliki kekuasaan, kerajaan, 
kebesaran, dan keagungan).” Lalu beliau sujud yang lamanya hampir sama seperti 
ketika rukuk. Beliau membaca ketika sujud, “Subhina dzil jabariti wal malakiti 
wal kibriya'i wal “adhamati (Mahasuci Dzat yang memiliki kekuasaan, kerajaan, 
kebesaran dan keagungan).” Lalu beliau membaca surah Ali “Imran (pada rakaat 
berikutnya), lalu surah demi surah. Beliau melakukannya seperti itu. (HR. Nasa'i) Abu 
Daud juga meriwayatkannya namun tidak menyebutkan tentang wudhu dan siwak. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1049), Abu Daud (873), Ahmad (23460). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Mukhtashar Asy-Syamail (267), Al-Misykat (885). 


Bab Memberikan Isyarat Dalam Shalat untuk 
Menjawab Salam atau Keperluan Lainnya 


36 Ge esa 25 BE Ip25 05 SS IS LI IE AS pel yE3 - Me 
gak g ly SE IA 3 map et SE BIAN 9 ja ALE Ba 


ID S5 Gino AL 
840. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku bertanya kepada Bilal: Bagaimana cara 
Rasulullah & menjawab salam ketika orang-orang memberikan salam kepada beliau 
sementara beliau sedang shalat? Bilal menjawab: Beliau memberikan isyarat dengan 


tangan beliau. (HR. Lima Imam) Hanya saja dalam riwayat Nasa'i dan Ibnu Majah 
yang ditanya adalah Shuhaib, bukan Bilal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (368), Nasa'i (1186), Abu Daud (925), Ibnu Majah (1017). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (185). 
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33 eh sda AB Upin Sya VE na GE At 
JG5 kb GAY) LAN A3 Mana BU JG ETS AE IG Hu 5 
SE en ie Ter Sale id VS Gas 


Din G1 
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Ia Sa BEA Ira 
UI Aa IP AE KESIE Cena Ig nail KS WAN san gilapi 
Apk Ol Kl) JB AE MAS ena 


841. Dari Ibnu Umar, dari Shuhaib, ia berkata: Aku pernah melewati Rasulullah 
2 ketika beliau sedang shalat, lalu aku memberi salam kepada beliau dan beliau 
menjawab salamku tersebut dengan memberikan isyarat. Ibnu Umar berkata: Aku 
tidak mengetahui kecuali Shuhaib mengatakan bahwa beliau memberikan isyarat 
dengan jari beliau. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) Tirmidzi mengatakan 
bahwa kedua hadits tersebut menurutku shahih. Terdapat juga hadits shahih tentang 
Rasulullah & memberikan isyarat dalam shalat yaitu riwayat Ummu Salamah dalam 
hadits dua rakaat setelah Asar. Dan dalam hadits riwayat Aisyah dan Jabir bahwa 
ketika beliau mengimami para sahabat dengan duduk ketika beliau sakit, sementara 
para sahabat berdiri di belakang beliau, maka beliau mengisyaratkan kepada mereka 
agar mereka duduk. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (367), Ahmad (18452). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (367), Shahih Abu Daud (858). Sedang hadits riwayat Aisyah 
dan Jabir adalah riwayat Bukhari dan Muslim. 


Bab Makruhnya Menoleh ketika Shalat kecuali 
karena Suatu Keperluan 


SSI SB ALI 3 SWA, dp dst 25 JdE JB il ge - Are 


Any Giaa 193 Abu kn Al 3 EA j3 LV S6 36 SISA 


842. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda kepadaku, “Janganlah engkau 
menoleh ketika shalat, karena menoleh ketika shalat bisa merusak shalat. Jika harus 
melakukannya (karena suatu keperluan) maka lakukan ketika dalam shalat sunah 
bukan dalam shalat wajib.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Tirmidzi (589). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (290). 
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SA JUS GILA 3 ea 3 BE db Jan EL IE LEG 353 - tr 
SIS ye BUG GIA LA 3 Mata ya BULAN LI 
843. Dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang menoleh 


ketika shalat. Beliau menjawab, “Itu adalah curian yang dilakukan setan terhadap 
shalatnya seorang hamba.” (HR. Ahmad, Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (751), Tirmidzi (590), Nasa'i (1196), Abu Daud (910), Ahmad (23891). 


. . 3 -, 8 9 4 SN An ena 2 atur Bisa 
SLS 3 KAIN GE Dua ZisI Jl3 Ya ABE dl Ja JB :JE 5531 983 - Att 
S3 op BILANG JPN G3 MALE GTA A13 S5 85 Cas 
844. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah senantiasa mengha- 


dap kepada hamba dalam shalatnya selama ia tidak menoleh. Jika hamba tersebut 
menoleh maka Allah berpaling darinya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1195), Abu Daud (909), Ahmad (20997). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (6345). 


4 Te, 06 cat or o- Ta Luh US a53 ci 0 0. a-. 
Al Iga JAR mual DLS G3 LA, S3 Jb Kel yo Jaa GE3 - M0 


Sa AAN JI Uh Jai 6 1JE 395 33 AA JI baik yA, Ta SE 
PJ o. Pa 

0 JI 

845. Dari Sahal bin Al-Hanzhaliah, ia berkata: Shalat telah diigamahkan, yaitu shalat 

Subuh, lalu Rasulullah &£ mengimami shalat, dan beliau menoleh ke lereng bukit??. 


(HR. Abu Daud) Ja mengatakan: Sebelumnya beliau telah mengutus sekelompok 
pasukan berkuda untuk berjaga malam di lereng bukit tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (916). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (371). 


202 Al-Hazimi mengatakan: Kemungkinan bahwa lereng bukit tersebut terletak di arah kiblat. Maka 
tidak mengapa menoleh dalam shalat selama tidak sampai menengokkan leher. Kemungkinan 
kedua bahwa hal tersebut terjadi sebelum turun surah Al-Mu'mintin ayat 1-2 yang melarangnya. 
Lihat Nailul Authar 2/402. 
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Bab Makruhnya Menyilangkan Jari Jemari Tangan dan 
Membunyikannya, Bertolak Pinggang, dan Bertopang 
pada Tangan kecuali karena Suatu Keperluan 


i 


3 3 IE mma 3 Has SS Ip IE BE IN Shaun Bl GE - MA 
5 


AI sama 3 FS UPS Bli Bas Sp OKAN ja Bai 
IA G3 Akin 


846. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
berada di dalam masjid, hendaklah ia tidak menyilangkan jari jemari tangannya 
karena hal tersebut dari perbuatan setan”. Dan sesungguhnya salah seorang dari 
kalian senantiasa terhitung mengerjakan shalat selama ia tetap berada di dalam 
masjid hingga ia keluar.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (10992, 11120). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah 
(2628). 

1 3 ae L T P 0 Ts a09 o o£ 0... 
2y sp Iyo RE gan) Camat J6 PS yA G3 - AN 
SIS ip KAT G3 MLS 3 SB IK G3 FR MEA JI IU at 3 


847. Dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian berwudhu kemudian keluar menuju masjid untuk 
mengerjakan shalat maka janganlah ia menyilangkan jari jemari tangannya dan 
menaruhnya di depannya karena sesungguhnya ia terhitung sedang di dalam shalat.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


203 Maksud dari menyilangkan jari jemari tangan yang dimakruhkan adalah duduk dengan merangkul 

kedua lutut dan menyilangkan jari jemari tangan yang mana hal tersebut biasa dikerjakan oleh 
orang Arab Badui, karena ini adalah tampilan orang yang bermalas-malasan dan akan mudah 
terbawa untuk berkhayal dan berpikir kosong sehingga lupa berdzikir. 
Menyilangkan jari jemari tangan tidaklah mutlak dilarang karena Rasulullah &£ dalam hadits 
riwayat Bukhari Muslim ketika beliau lupa shalat Asar hanya dua rakaat, beliau duduk di tiang 
sambil menyilangkan jari jemari beliau. Begitu pula beliau melakukannya ketika menjelaskan 
bahwa kaum muslimin adalah bersaudara bagaikan satu bangunan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (386), Abu Daud (562), Ahmad (17637). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (442). 


G3 PIL 3 Kelsi ata IE BAN SI oat me yA Ia ALA 
AL GA 83 dal GS BE 25, 


848. Dari Ka'ab bin Ujrah, bahwa Nabi & melihat seorang yang menyilangkan jari 
jemari tangannya ketika sedang shalat, lalu beliau melepaskannya. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (967). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(957), Al-Irwa' (379). 


Aa Gal LAI 3 Asasi an Vo JB BE LAN SI AE 353 -— AA 
849. Dari Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kamu membunyikan jari jema- 
rimu ketika sedang shalat.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (965). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (4787). 


Sal 1) He kudu 33 PA gp KE: Ih di 383 - Ke: 

Par 
850. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & melarang bertolak pinggang ketika sedang 
shalat. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1319), Muslim (545), Tirmidzi (383), Nasa'i (890), Abu Daud (947), 
Ahmad (7135, 7837). 


235 SE Aatah ap NAN 3 JIN Al TEA Ka SEE F3 ha 

PEN IYA 3 BA ds KUN B3 3, SS ola IE NG 
851. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi & melarang seseorang duduk dengan berto- 
pang pada tangan ketika sedang dalam shalat.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Dalam 
lafazh lain riwayat Abu Daud: Beliau melarang seseorang shalat sambil bertopang 
pada tangannya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (992), Ahmad (6311). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (6822). 


IA j2 SEN IN Jk, san 


£, 


BU ya ba I- hot 
5315 ati 0135 KIE Ikatan 5 
852. Dari Ummu Oais bintu Muhashin, bahwa Nabi & ketika sudah lanjut usia dan 


gemuk, beliau membuat tiang di tempat shalat beliau untuk bersandar padanya. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (948). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(874). 


Bab Mengusap Kerikil dan Meratakannya 


SS Gp: In BS AI TAMAN Sean Kambaha (ye - Aor 
kada 93 Gil V4 
853. Dari Mu'aigib, bahwa Nabi &£ bersabda tentang seseorang yang meratakan 


tanah tempat ia sujud, Jika engkau harus melakukannya maka lakukanlah sekali 
saja.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (12017), Muslim (546), Tirmidzi (380), Nasa'i (1192), Abu Daud 
(946), Ibnu Majah (1026), Ahmad (15083). 


KAS SB LAN Jl is pp aan J3 JG JG an hot 
FE J3 El SAY Ig 5 LA 3 ad HN IE Kep 
TI 235-170 J3 SA Gan Lk sa — mes 


854. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian berdiri shalat maka sesungguhnya rahmat Allah berada di hadapannya, maka 
Janganlah ia (menyibukkan diri) dengan mengusap kerikil.” (HR. Lima Imam) Dalam 
riwayat Ahmad: Aku bertanya kepada Rasulullah & tentang segala sesuatu hingga 
tentang mengusap kerikil. Beliau bersabda, “Lakukan sekali atau biarkan.” 


ai 3g 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (379), Abu Daud (945), Ibnu Majah (1027). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'iful Jami" (613). 


Bab Makruhnya Seorang Laki-Laki Shalat 
dengan Mengikat Rambut ke Belakang 
Ja en dlu Aka K5 Ja on GAN 3 s5 AE ga ye - Aso 
I5 Si GI JB Kata OT U JS LE gl Ja Ji BN Sh it 


1) 9 - g &—. F3 nd c-63- Pe at) 1 - mob 
29 dang SA Ing Aa 3 dbs sal JAS Im TER SD Oia BE Ai 
BUNG 3 
855. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia melihat Abdullah bin Harits mengerjakan sha- 
lat sedang rambut kepalanya diikat ke belakang, lalu Ibnu Abbas melepaskannya dan 
hal tersebut tidak diingkari oleh sahabat lain. Selesai shalat, Abdullah bin Harits men- 
datanginya dan mengatakan: Ada apa dengan kepalaku sehingga engkau melepas- 
kannya? Ibnu Abbas menjawab: Aku pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda, 


“Sesungguhnya perbuatan semacam ini seperti orang yang shalat dan kedua tangan- 
nya terikat ke belakang pundak.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (492), Nasa'i (1114), Abu Daud (647), Ahmad (2763). 


5s. Pasca 


Ata KR A3 yha da9 SJ di PELAN KJ hal ge - A1 
Aa GM BIN, kau 
856. Dari Abu Rafi', ia berkata, “Nabi & melarang seorang laki-laki shalat sedang 


rambutnya diikat ke belakang.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Abu Daud dan 
Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (384), Abu Daud (646), Ibnu Majah (1042), Ahmad (26643). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (6831). 


204 Hikmah larangan ini adalah karena rambut ikut sujud ketika ia sujud, itu menunjukkan keren- 
dahannya di dalam beribadah. 
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Bab Makruhnya Membuang Dahak ke Depan atau ke 
Samping Kanan ketika Sedang Shalat 


1 ed 01 - 2. ana 1 5. af - PA Ba 
JS Camal! ian G KE cal BEA Ian Ol kan Fa5h Al GE - Aov 


Sab dini GP Va se J5 Gb IG Kekal Aj Ep WES Rat 
MD GI G3 AE Sah ML a33 SAI 2S y£ 


857. Dari Abu Hurairah dan Abu Said, bahwa Rasulullah 2£ melihat ada dahak di 
dinding masjid, lalu beliau mengambil batu lalu beliau mengerik dahak tersebut 
dengan batu, lalu beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian membuang 
dahak maka janganlah ia membuangnya ke depan atau ke samping kanan, namun 
hendaklah ia meludahkan ke samping kiri atau ke bawah telapak kaki kirinya.” (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari: “Lalu hendaklah ia menguburnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (409), Muslim (548), Nasa'i (309), Abu Daud (477), Ibnu Majah 
(761), Ahmad (11156). 


Ten 5 Gong « T- 2 Fan To saa 21 33 te 

J3 3 NS 2 3 AS AU ISP JB AN SI 31 3-23 - A0A 
&., a25 - T, ex 2.3 2g 2 05 £ 7. 0 . 0 ta Tom 
53 53 2 315 GBI Sta EN 0S IE ea ai 


- - Pat 


PE 


03, PA TN 2 2 at Is sc €- tani (TN 03 123 10. 
0S bang KP Y$ Gi 3 la NS Jasao SN Jas 25 IE alan 
SPP CaaS IU 


858. Dari Anas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian berdiri 
shalat maka janganlah ia meludah ke arah kiblatnya, akan tetapi hendaklah ia melu- 
dah ke samping kirinya atau ke bawah telapak kakinya.” Lalu beliau mengambil ujung 
selendang yang beliau pakai dan meludah padanya lalu menggosokkan ke bagian 
lainnya, lalu beliau bersabda, “Atau hendaklah ia berbuat seperti ini.” (HR. Ahmad 
dan Bukhari) Ahmad dan Muslim juga meriwayatkan hadits semakna dari hadits 
riwayat Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (241), Muslim (551), Nasa'i (308), Abu Daud (460), Ibnu Majah 
(672), Ahmad (11652). 
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Bab Membunuh Ular atau Kalajengking, dan Berjalan 
Sedikit karena Diperlukan Tidaklah Dimakruhkan 
H3 AG HARI IMAN 3 SAN gih AA ga Sih al ge - Asa 
Sia Anbng KN 


859. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & memerintahkan untuk membunuh dua bina- 
tang hitam meskipun ketika sedang shalat, yaitu kalajengking dan ular. (HR. Lima 
Imam dan dishahihkan oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (390), Nasa'i (1202), Ibnu Majah (1245), Ahmad (7138). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (854). 


AA » 


5 


bim Tah la LA ANA PUN Jaa GE AJE KIS 353 AT: 
| ana ia Aa 3 SE Si eng Mn BBI E S3 


860. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ pernah shalat di rumah sementara pintu 
rumah terkunci, lalu aku datang, maka beliau berjalan dan membukakan pintu un- 
tukku, lalu beliau kembali ke tempat semula. Aisyah menuturkan bahwa pintu rumah 
terletak di arah kiblat. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (601), Nasa'i (1206), Abu Daud (922), Ahmad (23507). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (855), Al-Misykat (1005), Al-Irwa' (386). 


Bab Amalan Hati Tidak Membatalkan Shalat 
Meskipun Lama 


| 


22 S3, Susi asi Plak Gap Ip Je  O33 Bah Al GE AN 
z5 sa Hani G3 Ng Op ISL AB gas Ku an Y 
AN Pen ANA 3 JUS SS SN: NA rp 

R3 US sin an Jab Slug e pegas 


ra 
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Gr 
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861. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila dikumandangkan adzan 
maka setan kabur terkentut-kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan. Jika adzan 
telah selesai dikumandangkan ia datang kembali. Dan apabila dikumandangkan 
igamah ia kabur. Jika igamah telah selesai dikumandangkan ia datang kembali, 
sehingga ia membisikkan antara seseorang dengan hatinya. Setan berkata, “Ingatlah 
ini dan ingatlah itu yang sebelumnya tidak teringat, hingga seseorang tidak mengetahui 
sudah berapa rakaat ia telah shalat.” Apabila salah seorang dari kalian tidak 
mengetahui apakah ia telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat, maka hendaklah ia 
sujud sahwi dua kali sujud ketika ia masih duduk (tasyahud).” (HR. Muttafag “alaih) 
Bukhari mengatakan: Umar berkata: Sungguh aku pernah berfikir mempersiapkan 
pasukanku ketika aku sedang shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (608), Muslim (389), Tirmidzi (397), Nasa'i (670), Abu Daud (516), 
Ibnu Majah (1216), Ahmad (7637). 


Bab Ounut Dalam Shalat Wajib ketika Ada Suatu Musibah 
dan Tidak Mengerjakannya pada Selainnya 


J3 


Jr gan 


Or 


ats TA Bi Pa SI wu a 5 - hn 


35 


Pi 


3N 


sai an enan bantal gia di 
HE Ely karam Aa ai Pa 
ebi IG nES HIS Eh ebi IS at 3 HS ey sei IG 5g ) 
Na JB Bei IA AAS ap Al Eihag 


862. Dari Abu Malik Al-Asyja'i, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada ayahku: 
Wahai ayahku, engkau telah shalat di belakang Rasulullah #&, Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan Ali di sini, yaitu di Kufah sekitar lima tahun. Apakah mereka semua 
melakukan gunut? Ia menjawab: Wahai anakku, itu adalah bid'ah. (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan lafazh: 
Apakah mereka melakukan gunut pada shalat Subuh? Nasa'i meriwayatkan dengan 
lafazh: Aku pernah shalat bermakmum di belakang Rasulullah && namun beliau tidak 
melakukan gunut Subuh, aku pernah shalat mermakmum di belakang Abu Bakar 
namun ia tidak melakukan gunut Subuh, aku pernah shalat bermakmum di belakang 


$3 
1 


—M 
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Umar namun ia tidak melakukan gunut Subuh, aku pernah shalat bermakmum di 
belakang Utsman namun ia tidak melakukan gunut Subuh, dan aku pernah shalat 
bermakmum di belakang Ali namun ia tidak melakukan gunut Subuh. Kemudian ia 
mengatakan: Wahai anakku, itu adalah bid'ah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (402), Nasa'i (1080), Ibnu Majah (1241), Ahmad (15449). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (435). 
Pena ab 3 SI 33 LA 3 AS 2 93 3 mag 


3. 


BA Sg aa G3 BUNG Al san Bo el ga ie 

MEN Ana BAN J3 oo Ia 
863. Dari Anas, bahwa Nabi & pernah melakukan gunut (pada shalat-shalat 
wajib) selama sebulan, lalu beliau meninggalkannya. (HR. Ahmad) Dalam lafazh 
lain: Beliau melakukan gunut (pada shalat-shalat wajib) selama sebulan, beliau 
mendoakan kebinasaan sebagian suku Arab, lalu beliau meninggalkannya. (HR. 
Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: Beliau melakukan 
gunut (pada shalat-salat wajib) selama sebulan ketika terjadi pembunuhan terhadap 
para penghafal Al-Our'an. Sungguh aku tidak pernah melihat beliau bersedih melebihi 
kesedihan beliau waktu itu. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2934), Muslim (677), Nasa'i (1079), Abu Daud (1445), Ahmad 
(12578). 


SE 53 AA oh 3 ERA G6 JB Gas 323 - At 


864. Dari Anas, ia berkata: Iunut biasa dilakukan pada shalat Maghrib dan Subuh. 
(HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (798, 1004). 


3210193 PA OA 2 Ge Eta SE AS 3 


ar ie: 


Pe 
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865. Dari Barra' bin Azib, bahwa Nabi & biasa melakukan gunut pada shalat Maghrib 
dan Subuh. (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (678), Tirmidzi (401), Nasa'i (1076), Abu Daud (1441), Ahmad (18002). 


BENSIN SEN Ga Ka 3 IS IA 5 AE Jl Ea AN 
Men Kena BUNG peta ai 3 3e no co. 8x13 #13 PAN CNP KNPI L 0... 

M5 BA Ga AI daan 3 IA AG A3 (ED, EYE, GB Gl AI 2,43 AI Ga 
IG AO RE 3 II GE AN Ga Ol AI SA JG AL al, 

SE IA 
866. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah & ketika bangkit dari 
rukuk pada rakaat terakhir shalat Subuh beliau membaca, “Allahummat'an fulanan 
wa fulanan wa fulanan (Ya Allah, berilah laknat kepada si Fulan, si Fulan dan si 
Fulan),” yaitu setelah membaca: sami'alldhu liman hamidah, rabband walakal 
hamdu. Lalu Allah menurunkan ayat: “Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim” (Ali Imran (3): 128). (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4070), Tirmidzi (3005), Nasa'i (1078), Ahmad (5641). 


SN EN BRK SN La EA Blink al 323 av 
53 KIE AN KA ah Hit ya SEN JGA ea 
SAB KAN Gaga Ga BER SLANG Ri al Sh IE Gala G3 ig ad 
DN II Ga and AA Ia KE ES UE jd gan AA plg ga 

BEI AG NE AI al ds 
867. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ apabila hendak mendoakan kebinasaan 
untuk seseorang atau mendoakan kebaikan untuk seseorang, maka beliau melakukan 
gunut setelah rukuk. Seperti halnya beliau berdoa setelah membaca, “Sami'allahu 


liman hamidah, rabband walakal hamdu, alldahumma anjil walid ibnal walid, 
wa salamah ibna hisyam, wa “ayyasy ibna abi rabf'ah, wal mustadrafina minal 
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mu'minin. Allahumma usydud wat'ataka “ala mudhar, waj'alha “alaihim sinina 
kasint yusuf (Ya Allah, selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, Salamah bin Hisyam, 
Ayyasy bin Abu Rabi'ah, dan orang-orang yang tertindas dari kaum mukminin. Ya 
Allah, kuatkanlah adzab-Mu kepada Suku Mudhar, dan timpahkan kepada mereka 
masa-masa paceklik seperti halnya paceklik pada masa Nabi Yusuf).” Beliau 
membacanya dengan suara keras. Dan beliau juga pernah membaca doa gunut 
pada salah satu shalat wajib, yaitu pada shalat Subuh, “allahummafan fulanan 
wa fulianan (Ya Allah, berilah laknat kepada si Fulan dan si Fulan).” Yaitu dua suku 
Arab hingga Allah menurunkan ayat: “Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka, 
karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim” (Ali Imran (3): 128). 
(HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (804), Muslim (675), Nasa'i (1074), Ibnu Majah (1244), Ahmad (7219). 


MBSE SPS AS jaan JI Aa Jen 3 LAN Jb Esa 3 963 NAN 
Kista Ga Sein G3 LN GAJI 33 LIPI aa Pe NN 
BATAN G3 High Ia Set Hee las HIM bh nan € Bt, SA 2 


868. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi & shalat Isya. Ketika beliau mengucapkan, 
“Sami'alidhu liman hamidah,” maka sebelum sujud beliau membaca, “Allahumma 
najji al-walid ibnal walid, allahumma najji al-mustadh'afina minal mukminin, 
alldhumma usydud wath'ataka “ala mudhar, alldahummaj'alha 'alaihim sinina 
kasini yusuf (Ya Allah berilah selamatkanlah Al-Walid bin Al-Walid, ya Allah 
selamatkanlah kaum mukminin yang tertindas, ya Allah kuatkanlah adzab-Mu kepada 
suku Mudhar, ya Allah timpahkan kepada mereka masa-masa paceklik seperti halnya 
paceklik pada masa Nabi Yusuf).” (HR. Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4598), Abu Daud (1442). 
Sein Il S3 BE Jl 5 PS 3 #5 JIE SSI 13 - AMA 
Pat Oon ta 555 mual 323 Aa sial all ISS 23 s3 AS 
pam 3025 FI Talas AE GR SUSU gala dna HN BA 21K 5 
552 sad IN SKA 
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869. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Sungguh aku akan tunjukkan kepada kalian cara 
Shalat Rasulullah &. Maka Abu Hurairah melakukan gunut pada rakaat terakhir dari 
Shalat Zhuhur, Isya, dan Subuh, yaitu setelah mengucapkan sam''alldhu liman hami- 
dah. Ia membaca doa untuk keselamatan kaum muslimin dan melaknat orang-orang 
kafir. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad disebutkan lafazh shalat Asar 
sebagai pengganti lafazh shalat Isya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (797), Muslim (676), Ahmad (7414). 


Man om ee aa C3 SE yee HN EA: 
PESAN ga iA 131 AI aa JELAS PB aah sah 
55 al 53 Manea Tae OP 5 Ep gi de Ie aa 
Ha Ih OS ia Se JB GAES SUN Jl Bob H4 II Just 33 IA 


R1) 
870. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah #& melakukan gunut berturut-turut 
selama sebulan pada shalat Zhuhur, Asar, Maghrib, Isya dan Subuh, yaitu pada rakaat 
terakhir setelah mengucapkan: sami'alldhu liman hamidah. Beliau membaca doa 
untuk kebinasaan suku dari Bani Sulaim, yaitu suku R1, Dzakwan, dan Ushayyah, 
dan diaminkan oleh para makmum di belakang beliau. (HR. Abu Daud) Ahmad juga 
meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Beliau mengirim para dai kepada mereka 
untuk mengajarkan Islam, namun mereka membunuh para dai utusan tersebut. 
Ikrimah mengatakan: Inilah awal pelaksanaan gunut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1443), Ahmad (2741). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (1290). 


IRR IK 
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Bab-Bab tentang Sutrah (Pembatas) 
yang Diletakkan di Depan Orang yang 
Shalat dan Hukum Lewat di Depan 
Orang yang Shalat 


Bab Anjuran Shalat Menghadap ke Sutrah?” 
dan Mendekat Padanya 


Sada asik Jl Jads asi La IS BEAN S3 SEE ana 2 Se Ava 
ak 5 


Ala Iplp 53 aan Ag 


871. Dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 


dari kalian shalat, hendaklah ia menghadap ke sutrah, dan hendaklah mendekat 
padanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (697), Ibnu Majah (954). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (779), Shahih Abu Daud (694). 


Z 


2333 JS Jal 3 32 2,3 233 3 Jan 3 AN TSC 3 - NS 
By 03 3. og 
PEe ) 19) “- AI 

872. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ pernah ditanya ketika Perang Tabuk tentang sutrah 


bagi orang yang shalat. Beliau menjawab, “Setinggi sandaran pelana kuda.” (HR. 
Muslim) 


205 Sutrah adalah pembatas shalat yang terletak di depan orang yang shalat baik berupa dinding, tiang, 
atau sesuatu yang ditaruh atau ditancapkan di batas tempat sujud sebagai batas pandangan dan agar 
tidak dilewati orang. 


206 Yaitu sekitar 2/3 hasta. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar1 | 459 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (500), Nasa'i (746). 


“0. 3 


2 3g mei s5 Mela ega IT 3 ce Ns. ai aa 
Oo ya 35 ab anal Pe al Jam 06 JB AS ol 9 -ANY 
deh Gin AAN 3 WS Jai 0633353 MU GI a23 53 
873. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & apabila shalat Id, beliau menyuruh 
untuk diambilkan tombak lalu ditancapkan di hadapan beliau, lalu beliau shalat 
menghadapnya, sementara orang-orang berada di belakang beliau. Demikian pula 
beliau mengerjakannya ketika shalat di perjalanan. (HR. Muttafag 'alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (972), Muslim (677), Nasa'i (747), Abu Daud (687), Ibnu Majah (941), 
Ahmad (6250). 


6x5 2 go P3 20. ae $ Ba 00K NS 0. e or 0, 

SAaA HA JSI Ge33 RE Jas Jaa G5 OS JB AL yi HS 3 - NL 

BSE Ia ANE GR K5 Iaas KASI J3 BE IN SI IS nas S5 ae 
10 38 


SAS yi daa ja GEA AR BIL LA 33 


 —— HA 


874. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Jarak antara tempat berdiri shalat Rasulullah &£ 
dan dinding (sebagai sutrah) adalah selebar laluan kambing. (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam hadits riwayat Bilal, bahwa Nabi & masuk ke dalam Kakbah, lalu beliau shalat 
sedang jarak antara beliau dengan dinding Kakbah sekitar tiga hasta. (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) Bukhari juga meriwayatkan hadits semakna dari riwayat Ibnu Umar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (496), Muslim (508), Abu Daud (696). 


BIS ESA dag 3 R3 SAI Ta US JB Ml Ep Tas 383 - Ave 

On anoa 2 105 an 23 3 nara 3 

SAI Ih 0s JSI maha Jar JUS BE 
Aa Gl Matang SAN 4315 


205 Ge Aa pk Da 


S3 AI as 


i 


875. Dari Thalhah bin Ubaidillah, ia berkata: Kami shalat sedang hewan-hewan 
melintas di hadapan kami, lalu kami menceritakannya kepada Nabi #£. Beliau 
bersabda, “Hendaklah ada sesuatu setinggi sandaran pelana kuda yang diletakkan di 
hadapan salah seorang dari kalian (ketika sedang shalat), sehingga ia tidak terganggu 
dengan apa yang melintas di depannya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (499), Tirmidzi (335), Abu Daud (685), Ibnu Majah (940), Ahmad 
(1391). 


Arah la J5 ena Ke Sh: ITE yg ia SE AA 
5 Jaa DO AS Cats LA BB ah 


hama Gpp 3 515 pi 3 a93 (0035 3 
876. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
shalat, hendaklah ia meletakkan sesuatu di hadapannya. Jika tidak ada sesuatu, 
maka hendaklah ia menancapkan tongkat. Jika tidak ada tongkat, maka hendaklah ia 
membuat garis, sehingga ia tidak terganggu dengan apa yang melintas di depannya.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (943), Ahmad (7345). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (107), Tamamul Minnah (hal. 300). 


ae Vpn dl Ia EM Ot sh, ag KJ SAN ga pg AW 
Mr ae ne Jne Ba YAN, 
5915 


877. Dari Migdad bin Aswad, ia berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah # 
shalat menghadap sebuah tongkat, tiang, atau pohon kecuali beliau menjadikannya 
di sebelah kiri atau kanan arah kiblat, beliau tidak menghadap persis ke arahnya. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (693), Ahmad (23308). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (109). 


Er PAS NI G3 Aa US 3 2 BE SAN SI ae ol E3 - AWA 

35 3 
878. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah shalat di tanah lapang, sedang di depan 
beliau tidak ada sesuatu apa pun. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (1966), Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 


304), Adh-Dha'ifah (5814). 


Bab Mencegah Orang yang Lewat di Depan Orang yang 
Sedang Shalat dan Dosa Orang yang Lewat di Depan Orang 
Shalat, serta Diperbolehkannya bagi Orang-Orang yang 
Sedang Thawaf di Baitullah 


SA NN RS as Iis Asi S6 Bh: SENI ae AS FA GE AVA 
kala Gap alumag SA 3 3 Gaya kan Gp Asad B Glass 

879. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 
shalat maka janganlah ia membiarkan seseorang yang hendak lewat di hadapannya. 
Jika orang tersebut tetap memaksa untuk lewat maka lawanlah karena ia disertai 
setan.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (506), Ibnu Majah (955), Ahmad (5560). 


Ga spess PAN PAPAN 2 EA Sana Lin JB pan 55- AA: 


153 MOU5 38 LSI ASUS GL OB daSAIS kas Ha ye Sei 555 s 
ABG 335 SMA Y) Fabel 
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880. Dari Abu Said, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian shalat menghadap ke sesuatu yang ia jadikan sebagai pembatas 
agar tidak dilalui orang, lalu ada seseorang hendak lewat di hadapannya maka 
hendaklah ia mencegahnya. Jika orang tersebut tetap memaksa untuk lewat maka 
lawanlah karena ia adalah setan.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (509), Muslim (505), Abu Daud (700), Ahmad (11213). 


- 


IN IE Ob Il Eman Aa NP Ip Hal gl 963 - AAN 


» 


- Pa 


Ka S3 an As Pa Ea IJO JE LA yo 3 


- 
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PISA SES ya IU San Lan Ma ah 
Panas ea aa ME situ 


881. Dari Abun Nadhar, bekas budak Umar bin Ubaidullah, dari Busr bin Said, dari 
Abu Juhaim Abdullah bin Harits bin Ash-Shimmah Al-Anshari, ia berkata: Rasulullah 
$& bersabda, “Seandainya orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat 
mengetahui dosa yang ia tanggung, maka ia berdiri selama 40 itu lebih baik baginya 
daripada harus lewat di depan orang yang sedang shalat.” Abun Nadhar mengatakan, 
“Aku tidak mengetahui apakah 40 hari, bulan, atau tahun.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (510), Muslim (507), Tirmidzi (336), Nasa'i (756), Abu Daud (701), 
Ahmad (17080). 


an AAS 

Aan ab san eka Maa IA G3 Ona 

3 Ja nee jasa yang eh AI, 
AT EN 31 A3 Ga SEA nata 


882. Dari Muthallib bin Abu Wada'ah, bahwa ia pernah melihat Nabi & mengerjakan 
shalat di dekat pintu Bani Sahm, sementara orang-orang lewat di hadapan beliau 
dan tidak ada sutrah antara beliau dan Kakbah. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Ibnu 
Majah dan Nasa'i juga meriwayatkan dengan lafazh: Aku melihat Nabi &£ apabila 
telah selesai dari tujuh putaran thawaf, beliau mendekat hingga sejajar dengan Rukun 
Hajar Aswad, lalu beliau shalat dua rakaat di samping tempat awal memulai thawaf, 
sedang tidak ada seorang pun yang berada di antara beliau dan tempat thawaf. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (758), Abu Daud (2016), Ibnu Majah (2958), Ahmad (26699, 27816). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (1724). 


Bab Orang yang Shalat Sementara di Depannya 
Terdapat Orang atau Hewan 


3 A z0 P3 ha 25 gl. 1 - Ka hNe aa AA 
Ap Ab jah C5 JAN Ga 2 ES Tuas BE dl Iin OS 2G SE IE - MY 


Per ra - 
- 2 s 


Gan YIAS ka S3 SERI 33 SSI NG yuli srga Saka 153 
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883. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & shalat malam, sementara aku tidur 
melintang di antara beliau dan arah kiblat seperti halnya jenazah. Jika beliau hendak 
mengerjakan shalat witir maka beliau membangunkanku, lalu beliau shalat witir. 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (383), Nasa'i (166), Ahmad (25702). 


- 8 “ Td 5 2 9. 0. SE o- 0. 
do deru LAH KA Feia Pp Ta YSS Oi ENG Eylta 98 - ML 

MAS Gk A3 Jak GALSA Ain Ol sgt Te Jua ga SE Al 
884. Dari Maimunah, bahwa ia sedang haid sehingga tidak shalat. Ia berada di atas 
kasur sejajar dengan tempat sujud Rasulullah &, beliau shalat di atas sajadah, dan 
Jika beliau sujud maka baju beliau mengenaiku. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (333, 379), Muslim (513), Nasa'i (738), Abu Daud (656), Ibnu Majah 


(958), Ahmad (26265). 
F0 1 Ta 2 121PL aye ara Ts 8 o 2 Ia 
Flag KG Up CG OLES BELA 35 JB os op Ia 53 - ho 


Pa PN ai LA Ne2 03 O1n Sd oTT on5 20253. LO aga bg 3 Sc - 1 
Gel SPO NA 3 SE AS 033 G3 ag Haa BE Ian uas 3 
A3 3 V3 
885. Dari Al-Fadhl bin Abbas, ia berkata: Nabi & mengunjungi Abbas di kampung 
kami, dan kami memiliki seekor anjing kecil dan keledai piaraan. Beliau shalat Asar 
sedang kedua hewan tersebut berada di hadapan beliau, namun keduanya tidak disu- 
ruh mundur atau pun diusir. (HR. Ahmad dan Nasa'i) Abu Daud juga meriwayatkan 
hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if munkar, HR. Nasa'i (753), Abu Daud (718), Ahmad (1800). Didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (753), Dha'if Abu Daud (113) dengan 
derajat munkar. 
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Bab Hal yang Memutuskan Shalat Jika Melintas 
di Depan Orang yang Sedang Shalat?” 


—m 


Wa, Lir, apa PLN MAA : SEA Si JA aa AAN 
AJ 533 Jia WS Ga SP 553 Ag AE Gal 


886. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Yang memutuskan shalat 
adalah wanita, anjing, dan keledai.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Muslim juga 
meriwayatkan dengan tambahan lafazh: “Kecuali jika dibatasi dengan pembatas 
setinggi sandaran pelana kuda.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (511), Ibnu Majah (950), Ahmad (7923). 


eh Ip Me LAN AA : ju janeta AAY 


887. Dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Nabi & bersabda, “Yang memutuskan 
shalat adalah wanita, anjing, dan keledai.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (951), Ahmad (16355). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (775). 


z z 
# : 04 o- 0 


ASI AE Pp Hd JL JE1JE 33 Gl 5P ala 3 ME 323 AAA 
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Eh 
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AA Ja 5 3 3 A Ib Je AI Pa aro Ona 
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207 Menurut pendapat Imam Ahmad bahwa wanita, keledai, dan anjing hitam apabila lewat di depan 
orang yang sedang shalat maka akan memutuskan atau membatalkan shalat tersebut, sedang menu- 
rut pendapat Imam Malik dan Syafi'i sebagaimana yang dituturkan oleh Nawawi bahwa lewatnya 
sesuatu di depan orang yang sedang shalat tidaklah membatalkan shalat. Mereka menakwilkan 
hadits-hadits tentangnya yaitu bahwa yang dimaksud dengan putus itu adalah putusnya kekhu- 
syukan sehingga berkurang nilai shalat karena tersibukkannya hati dengan oleh hal-hal tersebut. 
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888. Dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah s£ bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka shalatnya terlindungi dengan sutrah 
setinggi sandaran pelana kuda yang ada di depannya, dan jika tidak ada sutrah 
setinggi sandaran pelana kuda yang diletakkan di depannya maka shalatnya terputus 
dengan melintasnya wanita, keledai, dan anjing hitam di depannya.” Aku bertanya: 
Wahai Abu Dzar, apa bedanya anjing hitam dengan anjing merah dan anjing kuning? 
Abu Dzar menjawab: Wahai anak saudaraku, aku pernah menanyakan pertanyaanmu 
ini kepada Rasulullah & dan beliau menjawab, “Anjing hitam adalah setan.” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (510), Tirmidzi (338), Nasa'i (750), Abu Daud (702), Ibnu Majah 
(952), Ahmad (20816). 


ra Pi 3 
£3 ot by 30o- 0c- KO BT Yen b 0S 1 OT 3 1G HI 3 5 srai ur o. 
SAS IE s3 G3 naa 3 Ian OR AN SIK GI 383 AMA 
P4 
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1 s SIT 8 gery KA 5 Tar EL u Lneg 0 got Le AI 
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AE Eyaly KPA 93 (LE Gan JG BE adil 


889. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi #& pernah shalat di kamar Ummu Salamah, 
lalu Abdullah bin Abu Salamah atau Umar bin Abu Salamah lewat di depan beliau, 
maka beliau berisyarat dengan tangan beliau seperti ini sehingga ia tidak jadi lewat, 
lalu putri Ummu Salamah lewat di depan beliau maka beliau berisyarat dengan 
tangan beliau seperti ini namun ia tetap lewat. Selesai shalat, beliau bersabda, “Ia 
tetap lewat karena tidak memahami isyaratku.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (948), Ahmad (25984). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami" (6100), Tamamul Minnah (31). 


4 


oZaory..0 - 3-0 o Kan 5 Pe aa Ui ate d4 Lu Tt & Pu 

Sab La 1925213 ae Hwa) ED Y Pe) Png Je Jb Aan 3 LAN 
595 gel 3 MIS BS 

890. Dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Tidak ada sesuatu pun 


yang dapat memutuskan shalat, maka cegahlah (apa yang lewat di hadapan kalian) 
semampu kalian karena ia adalah setan.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Pha'if, HR. Abu Daud (719). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami" (6366). 
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891. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku datang dengan mengendari keledai betina dan 
waktu itu aku mendekati usia balig. Aku mendapati Rasulullah &£ sedang mengimami 
shalat di Mina tidak menghadap ke dinding, lalu aku lewat di depan salah satu shaf, 
lalu aku turun dan kulepaskan keledai betina itu untuk mencari makanan, lalu aku 
masuk ke dalam shaf, dan tidak ada seorang pun yang mengingkari perbuatanku. 
(HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (76, 493), Muslim (504), Nasa'i (752), Abu Daud (715), Ibnu Majah 
(947), Ahmad (1894). 


IRR 
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Bab-Bab tentang Shalat Sunah 


Bab Shalat-Shalat Sunah Rawatib yang Muakad 


AAN F3 A55 BEA J5 GE Shi IE AE pdl KE GE - har 
SISA J3 0S Cell 23 REI AN KS KS HB II S3 
33 o£ 
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892. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku hafal shalat sunah yang biasa dikerja- 
kan Rasulullah & yaitu dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua 
rakaat setelah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum Subuh yang 
mana waktu sebelum Subuh ini adalah waktu yang mana aku tidak bisa berkunjung 
ke rumah beliau, namun Hafshah memberitahuku bahwa jika fajar telah terbit dan 
muadzin mengumandangkan adzan maka beliau shalat sunah dua rakaat. (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1169), Muslim (723), Tirmidzi (425), Nasa'i (583), Abu Daud (128, 
Ahmad (4492). 


OS ES BE GAN LS 38 LEG SI JB gas pp dil ate 325 ar 
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893. Dari Abdullah bin Syagig, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah tentang sha- 
lat sunah yang biasa dikerjakan Nabi &£. Aisyah menjawab: Beliau biasa mengerjakan 
shalat sunah dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat sete- 
lah Maghrib, dua rakaat setelah Isya, dan dua rakaat sebelum Subuh.” (HR. Tirmidzi 
dan ia menshahihkannya) Ahmad, Muslim, dan Abu Daud juga meriwayatkan 
hadits semakna, namun disebutkan di dalamnya empat rakaat sebelum Zhuhur. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (730), Tirmidzi (436), Nasa'i (1646), Abu Daud (955), Ibnu Majah 
(1164), Ahmad (25754). 


3 aa ba da SEE PIA gl 3 Ka 33 - Mt 
Li aa saling at ae yi BAN Gia Sia EA 


AB IS unta gen in ga II adala SA 
Na J3 153 9 Ga (RAS 323 K3 HS er Ea ka KN 19 alas 13353 
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894. Dari Ummu Habibah bintu Abu Sufyan, bahwa Nabi & bersabda, “Barang 
siapa dalam sehari semalam shalat 12 rakaat selain shalat yang wajib niscaya Allah 
akan membangunkan baginya rumah di surga.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 
Dalam lafazh riwayat Tirmidzi: “Barang siapa dalam sehari semalam shalat sunah 12 
rakaat maka Allah akan membangunkan baginya rumah di surga, yaitu empat rakaat 
sebelum Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat 
setelah Isya, dan dua rakaat sebelum Subuh.” Nasa'i juga meriwayatkan dari Ummu 
Habibah dengan lafazh seperti riwayat Tirmidzi hanya saja disebutkan di dalamnya 
dua rakaat sebelum Asar, dan tidak disebutkan dua rakaat setelah Isya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (728), Tirmidzi (415), Nasa'i (1796), Abu Daud (1250), Ibnu Majah 
(1141), Ahmad (26228). 
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Bab Keutamaan Shalat Sunah Empat Rakaat sebelum dan 
Sesudah Zhuhur, sebelum Asar, dan Sesudah Isya 
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Ka js D1 be ya Tn 
Hba AN A3 KAIN 33 UE EN AS BA 3 

895. Dari Ummu Habibah, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Barang 

siapa shalat empat rakaat sebelum Zhuhur, dan empat rakaat setelahnya niscaya 

Allah mengharamkannya dari api neraka.” (HR. Lima Imam, dan dishahihkan oleh 

Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (428), Nasa'i (1812), Abu Daud (1269), Ibnu Majah (1160), Ahmad 
(26232). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6195). 


Ta & 


KE 3 AS 3 Haa J3 Ia GAN dit 5) SEN Sl ya N 
Siah 35 pi 
896. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Allah merahmati seseorang yang 
mengerjakan shalat sunah empat rakaat sebelum Asar.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (430), Abu Daud (1271), Ahmad (5944). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (1170), Shahihut Targhib (588). 


DS SE NS BAR MA J2: IG KIE 93 - AAv 


35 3 SA A3 SS EaG) 


897. Dari Aisyah, ia berkata: Tidaklah Nabi 2£ selesai mengerjakan shalat Isya lalu 
masuk ke tempatku kecuali beliau mengerjakan shalat sunah empat atau enam rakaat. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1303), Ahmad (23784). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 


Misykat (1175). 
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Fe agent oui Toa F2 TSM, 2 0 YA 
SS SE SI BII 3 Ie ja JB ye sah op el yE3 - MAA 
G3 Anni 893 MAAN III Ia Gelas OB pkai Sep GAN Ia5 dal Ia Lgi 


0... 2. 
z 


898. Dari Barra” bin Azib, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa shalat sunah 
empat rakaat sebelum Zhuhur maka ia seperti mengerjakan tahajud pada malam 
hari itu. Dan barang siapa shalat sunah empat rakaat setelah Isya maka ia seperti 
mengerjakan tahajud pada malam Lailatul Gadar.” (HR. Said bin Manshur dalam 
sunannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Thabrani dalam Al-Ausath (VI/245), Al-Haitsami dalam Al-Majma' (11/221). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dharifut Targhib (322), Adh-Dha'ifah (5054). 


Bab Penekanan Anjuran Shalat Sunah Dua Rakaat 
sebelum Subuh, Anjuran untuk Memendekkan Bacaan di 
Dalamnya, Berbaring Sejenak atau Berbicara Setelahnya, 

Serta Cara Menggadhanya 


3 


SE REA BUS EL JAN Ga pesh TE ME LIN E S JG LEE GE - AAA 
AI Gia HAN 15335 


899. Dari Aisyah, ia berkata: Tidak ada shalat sunah yang diperhatikan Nabi & 
melebihi dua rakaat sebelum Subuh. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1163), Muslim (724), Abu Daud (1254), Ahmad (23750). 


- 
303 


Man KAN 3 Aa Uap BA ia RE PA SI TE BE 3 YEN - Ae 


900. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Dua rakaat sunah Fajar lebih utama 
daripada dunia seisinya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (725), Tirmidzi (416), Nasa'i (1759), Ahmad (25754). 
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33 33 HA 33 ea Yo HE dl S5 SE JE Sah al 3P3 AA 
335 sh biak 3 Jadi 
901. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #£ bersabda, “Janganlah kalian 


meninggalkan dua rakaat shalat sunah Fajar meskipun kalian sedang dikejar pasukan 
berkuda.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1258), Ahmad (9000, 9005). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Al-Irwa' (438), Dha'iful Jami" (6208), Dha'ifut Targhib (319). 
AN IS FB OB SES ai BEA J3 Lin SEA Sya 
BAN NI LAN 193 ME NA IP bana atuh 


902. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mengamati Rasulullah && selama sebulan. 
Beliau ketika mengerjakan dua rakaat sunah Fajar biasa membaca: gul ya ayyuhal 
kafirun dan gul huwalldhu ahad. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (922), Tirmidzi (17), Ibnu Majah (1129), Ahmad (5658). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (943). 


EA J3 GAN GAS AA LA SS SU HSE G3 - ay 
Aa Gita Mp) ai Ld ts Ja Ar) Gi 
903. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi &£ biasa memendekkan bacaan dalam dua rakaat 


sebelum Subuh hingga aku berkata pada diriku: Apakah beliau membaca Al-Fatihah 
di dalamnya ataukah tidak? (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (619), Muslim (724), Tirmidzi (459), Nasa'i (577), Abu Daud (1251), 
Ahmad (24787). 


Ia IS GS Hai Ta ta: BE Ola Ad J6 £ ash Il 93 - ds 
152nb3 Gia ah Sabina SA G3 AO Je ebi mba 


904. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian telah melaksanakan dua rakaat sunah sebelum Subuh, hendaklah ia ber- 
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baring pada sisi kanannya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) Dishahihkan 
oleh Tirmidzi. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (420), Abu Daud (1261), Ibnu Majah (1199), Ahmad (9104). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (642). 


ain aa HAN 553 del BSI 2 OS SEJE LAS Ya 100 
ARE Yo gita Aap LA ES SS ai 5S, Io 66 Ti Ig 
ia 


-. 


905. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & apabila telah melaksanakan dua rakaat 
sunah Fajar, beliau berbaring pada sisi kanan beliau. Dalam riwayat lain: Beliau 
apabila telah melaksanakan dua rakaat sunah Fajar, maka jika beliau mendapatiku 
sudah terbangun, beliau mengajakku berbicara, namun jika tidak, maka beliau 
berbaring sejenak. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1161), Muslim (743), Abu Daud (1262). 


Kekal oa 33 Jai ga HE I,P5 5 SE JE IA al GE AA 
aaaka aan HAL EN SIS A3 aa IG 4 Jas AA 25 Cadas 
TAN HI yg 


906. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
belum mengerjakan dua rakaat sunah Fajar, maka hendaklah ia mengerjakannya 
setelah matahari terbit.” (HR. Tirmidzi) Terdapat riwayat shahih yang menjelaskan 
bahwa Nabi &£ pernah menggadhanya bersamaan dengan shalat Subuh ketika beliau 
tertidur dari mengerjakan keduanya dalam suatu perjalanan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (423). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(6542), Ash-Shahihah (2361). Adapun kisah tertidurnya beliau dari shalat Subuh dalam 
suatu perjalanan terdapat dalam riwayat Muslim (680), Tirmidzi (3163), Nasa'i (623), Abu 
Daud (435), Ibnu Majah (697). 


208 Ini dipraktekkan jika mengerjakan shalat sunah Fajar di rumah bukan di masjid. Lihat Fighus Sunnah 
kitab shalat bab shalat sunah Fajar. 
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Bab Menggadha Shalat Sunah Zhuhur 


DE 


13 BAK GAS AI JA Jas SSL OK BE AN SG 5 Aw 
Tanjab bagas 1S aga 


Pa 
& 


907. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ apabila tidak sempat mengerjakan shalat sunah 
empat rakaat sebelum Zhuhur maka beliau mengerjakannya setelah Zhuhur. (HR. 
Tirmidzi) Ia mengatakan: Hadits hasan gharib. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (426). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 


Tirmidzi (426). 
A5 GAS ABI J3 #3 LSG IS) SE bl O,5 OS JG LSI 525 - WA 
One SO Io 0, 0. 02-63 
“ama Cyal ol93 “adal 305 HE 
908. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & apabila tidak sempat mengerjakan 


shalat sunah empat rakaat sebelum Zhuhur maka beliau mengerjakannya setelah 
mengerjakan shalat sunah dua rakaat setelah Zhuhur. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1158). Didha'ifkan oleh syaih Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(1148), Dha'iful Jami" (4434). 


Berad A ESI GA KIE ME GP Can ee alagi pay aa 
pa HE SI Agt BIG BESI OS GP AI Un Ai In Gk 
detp SE SAS UI ata Stang ia AN SIA ga ENG 
PAK or AE oa PEG ad e ga e bal 

05 GARA AYI 3 HE K5 SN GS 


909. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar Nabi & melarang menger- 
jakan dua rakaat, yaitu dua rakaat sunah setelah Asar, namun aku melihat beliau 
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mengerjakannya. Waktu beliau mengerjakannya yaitu ketika beliau selesai shalat 
Asar, lalu beliau masuk ke tempatku, saat itu ada beberapa wanita Bani Haram dari 
kaum Anshar, lalu beliau mengerjakan dua rakaat tersebut. Maka aku mengutus 
seorang anak perempuan, dan aku katakan kepadanya: Berdirilah di samping beliau, 
lalu katakan kepada beliau bahwa Ummu Salamah bertanya kepadamu, wahai 
Rasulullah, aku pernah mendengarmu melarang dari mengerjakan dua rakaat ini, 
lalu mengapa aku melihatmu mengerjakannya? Jika beliau memberi isyarat dengan 
tangan beliau maka mundurlah. Maka anak perempuan tersebut mengerjakannya 
dan beliau memberi isyarat dengan tangan beliau. Selesai shalat, beliau bersabda, 
“Wahai putri Abu Umayyah, engkau menanyakan tentang dua rakaat setelah Asar ini? 
Ketahuilah sesungguhnya tadi beberapa orang dari Bani Abdul Gais mendatangiku 
sehingga aku tersibukkan dari mengerjakan dua rakaat sunah setelah Zhuhur. Maka 
inilah kedua rakaat itu.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1233), Muslim (834), Abu Daud (1273), Ahmad (26020). 


Bab Menggadha Shalat Sunah Asar 


Ss »- 5 5 ga SEN gp We JSI YAN aa plug ga - ah 
Aigad Pea Jab AI Bea IS 4 ERA Ss aa Izae 
BG OA 3 Gia ss jetas Aa Samad KA KA 


910. Dari Abu Salamah bin Abdurahman, bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
tentang shalat sunah dua rakaat yang pernah dikerjakan Rasulullah & setelah Asar. 
Aisyah menjawab: Beliau biasa mengerjakan dua rakaat tersebut sebelum Asar, 
namun saat itu beliau tersibukkan dari mengerjakannya atau beliau lupa menger- 
jakannya sehingga beliau menggadhanya setelah Asar, selanjutnya beliau tetap me- 
ngerjakannya sebelum Asar. Beliau apabila mengerjakan suatu shalat maka biasanya 
beliau senantiasa mengerjakannya. (HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (835), Nasa'i (578). 


KELAS aa J3 TERI jp BEAN Spin Jab EIG Ela g 583-An 
AL G3 aa 
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911. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah & pernah tersibukkan dari menger- 
jakan shalat sunah dua rakaat sebelum Asar, lalu beliau mengerjakannya setelah 
Asar. (HR. Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (580). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (580). 


Aa naa 1 3 3 Wa3 133 BN SA UTP aa Ae ang 
aa 3 kas G8: Na 22 Ld ga 4 Lage 0310. 33 uv G3 E Jana Hilal G3 


t Isi 685 da3 P G8 Ls Ia 1, PEN Ja NAK esa HS 
Sa AE pn AA jai De 
912. Dari Maimunah, bahwa Rasulullah & pernah mempersiapkan pasukan, namun 
tidak ada harta untuk perbekalan perang, lalu datang harta sedekah, maka beliau 
membagikannya di antara pasukan. Beliau tersibukkan dengannya hingga beliau 
agak mengakhirkan pelaksanaan shalat Asar, padahal beliau biasa mengerjakan 
shalat sunah sebelum Asar dua rakaat atau lebih. Kemudian beliau shalat Asar lalu 
pulang dan mengerjakan shalat sunah yang belum sempat beliau kerjakan sebelum 
Asar karena beliau apabila mengerjakan suatu shalat atau suatu ibadah maka beliau 
lebih suka untuk senantiasa mengerjakannya. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (26292, 26299). 


Bab Shalat Witir adalah Sunah Muakadah dan 
Boleh Dikerjakan di Atas Kendaraan 


LAN 3 Ea aa 33 2 Gan RA Os5 SE JE Ia Il ga - AY 


913. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barang siapa yang 
tidak shalat Witir maka ia bukan golongan kami.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (9424). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (11/146), Adh- 
Dha'ifah (5225). 
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“te ob 2 “5 ka IS au ag. 2 

BE Is Kaka 2 SO, 33 Na S3 Se Ra 
03 IMS 2 Aa 201 Ga HAB, Ka o 8 

ASN EL , 36 Latar jala Je Pe pnaaa 5 
914. Dari Ali, ia berkata: Witir bukanlah suatu keharusan seperti halnya shalat wajib, 
namun witir adalah ibadah sunah yang disunnahkan oleh Rasulullah &. (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Tirmidzi) Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan lafazh: Sesung- 
guhnya witir bukanlah suatu keharusan dan tidak seperti shalat yang diwajibkan 
kepada kalian, namun Rasulullah & mengerjakan shalat witir dan beliau bersabda, 
“Wahai Ahlul Our'an, kerjakanlah shalat witir karena sesungguhnya Allah itu Esa dan 
menyukai yang ganjil.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (453), Nasa'i (1676), Ibnu Majah (1169), Ahmad (654). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (592). 


915. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & pernah mengerjakan shalat Witir di atas 
kendaraan beliau.?” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (999), Muslim (700), Tirmidzi (472), Nasa'i (490), Ibnu Majah 
(1200), Ahmad (4505). 


ra 


aa ea 5 ajh HE Oya 2 JB JB Li 
Ang (Jadi sana ng Ol ES gan dala UE 5 
ai 3 1 21333 (eka SE ts sn :5915 S 55 3 S3 sa Y Re 

Aly Jaa GS Bj 3 J3 


916. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalat Witir adalah 
ibadah yang berhak mendapat perhatian. Barang siapa yang senang mengerjakan 
Witir lima rakaat maka hendaklah ia mengerjakannya, dan barang siapa yang senang 
mengerjakan Witir tiga rakaat maka hendaklah ia mengerjakannya, dan barang siapa 


209 Ini menunjukkan bahwa shalat witir adalah sunnah karena Rasulullah tidak pernah mengerjakan 
shalat wajib di atas kendaraan. 
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yang senang mengerjakan Witir satu rakaat maka hendaklah ia mengerjakannya.” 
(HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Dalam lafazh riwayat Abu Daud: “Shalat Witir 
adalah ibadah yang berhak mendapat perhatian bagi setiap muslim.” Ibnu Mundzir 
Juga meriwayatkan dengan lafazh: “Shalat Witir adalah ibadah yang berhak mendapat 
perhatian dan bukanlah ibadah wajib.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1710), Abu Daud (1422), Ibnu Majah (1190), Ahmad (23033). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (7147). 


Bab Shalat Witir Satu, Tiga, Lima, Tujuh, dan 
Sembilan Rakaat Hanya dengan Sekali Salam, 
Demikian Juga pada Rakaat Genap 


ai Op JS syah 8 D2 AS AI, 6 SS Ig 2 JB GEA 
Fs sia Keudi 2133 Gal H6 KA Ea ISI aa ta 2 Ja PNS UE 
SIS Sei Saad S3 ta pre pebas Mingata s3 

S3 P3 AJE gb enak 


917. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ada seseorang berdiri lalu bertanya: Wahai 
Rasulullah, bagaimana cara mengerjakan shalat malam? Beliau menjawab, “Shalat 
malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat, dan jika engkau khawatir akan tiba 
waktu subuh maka shalat Witirlah satu rakaat.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad: 
“Shalat malam itu dikerjakan dua rakaat-dua rakaat, yaitu engkau salam pada setiap 
dua rakaat” hingga akhir hadits. Dalam riwayat Muslim: Ada seseorang bertanya 
kepada Ibnu Umar: Apa yang dimaksud dengan dua rakaat-dua rakaat? Ia menjawab: 
Yaitu salam pada setiap dua rakaat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (473, 1137), Muslim (749), Tirmidzi (437), Nasa'i (1668), Ahmad 
(4557). 


AE IN GI, KS 35 OSIS Gl Ep AM 
SE IG se Lang 
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918. Dari Ibnu Umar, bahwa ia biasa salam pada setiap dua rakaat dan satu rakaat 
dalam shalat Witir hingga ia pernah sempat menyuruh seseorang untuk suatu keper- 
luannya (pada jeda shalat tersebut). (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (9091). 


(JAN BT Ie 283 sal IA GE ban il as JOKE GA 
GO 2.0 


SAR 


919. Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa keduanya mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Witir adalah satu rakaat di akhir malam.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (752), Nasa'i (1689), Ahmad (5105). 


dial 2 Ie ASI Ba ad 2 0: mubai at. 
Ia SBI SL IS Int 1533 3335 S0 A3 SI aa ca 


Bb 2 Se HE YR G 5 Ss 1 PSA Age as 3 Aa HA 
Su Y) A2 33 IU OS kat yaaa 


920. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah # biasa mengerjakan shalat malam sebelas 
rakaat yaitu antara selesai mengerjakan shalat Isya hingga terbit fajar, beliau 
salam pada setiap dua rakaat dan berwitir dengan satu rakaat. Jika muadzin sudah 
mengumandangkan adzan Subuh dan telah jelas terbit fajar, dan muadzin tersebut 
telah mendatangi beliau?” maka beliau bangun untuk mengerjakan dua rakaat ringan, 
kemudian beliau berbaring sejenak di atas sisi kanan beliau hingga muadzin kembali 
mendatangi beliau untuk memohon izin mengumandangkan igamah. (HR. Jamaah 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (626), Muslim (724), Nasa'i (685), Abu Daud (1336), Ibnu Majah 
(1358), Ahmad (23940). 


210 Muadzin biasa datang kepada beliau untuk meyakinkan bahwa beliau telah bangun. 
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SAE an an Asi Ga 5 BS AS pul bagan 
Naa Bon aan Jb SEN SI 


Ba 


BA 3G gasal 


921. Dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Nabi & biasa dalam shalat Witir pada rakaat 
pertama beliau membaca surah: sabbihisma rabbikal @l@ (A-A'IA), pada rakaat 
kedua beliau membaca surah: gul ya ayyuhal kafiran (Al-Kafirin), dan pada rakaat 
ketiga beliau membaca surah: gul huwalldahu ahad (Al-Ikhlish). Beliau tidak salam 
kecuali pada rakaat terakhir. (HR. Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1699, 1701). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1274). 


SPN 193 G5 Jeli ONE, 23 13 BEN Jas OS IE KAS ja, - Age 
IS ESSI BASA SRS 133 AI 83 3 AS TE MEN, BLAN, 
PSS SIG KAG ef SIS ai das 35 


922. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat Witir tiga rakaat tanpa 
memisah antara ketiganya (dengan salam). (HR. Ahmad) Nasa'i juga meriwayatkan 
dengan lafazh: Beliau tidak salam pada rakaat kedua witir tersebut. Namun Ahmad 
mendha'ifkan sanad hadits tersebut. Sekiranya shahih maka maknanya bahwa beliau 
terkadang melakukan demikian sebagaimana beliau juga pernah berwitir dengan 
lima, tujuh, dan sembilan rakaat yang nanti akan disebutkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (24697), Nasa'i (1698). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa 


(421), Risalah Shalat Tarawih (hal. 112). 
Ya SA Pe Ana SI 33 Yo JB RE Ag aa d 3 - At 
: PANAI HA oa SEAIAN 33 tok SL, 1,413 


923. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian berwitir dengan 
tiga rakaat", namun berwitirlah dengan lima atau tujuh rakaat, dan janganlah kalian 


211 Larangan berwitir tiga rakaat adalah jika pelaksanaannya seperti shalat Maghrib yaitu ada tasyahud 
awal dan tasyahud akhir. Jika pelaksanaannya langsung tiga rakaat maka diperbolehkan sebagaimana 
hadits sebelumnya. 
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menyerupakan pelaksanaannya dengan shalat Maghrib.” (HR. Daruguthni dengan 
sanadnya dan ia mengatakan semua perawinya tsigah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (11/25), Hakim (1/446), Ibnu Hibban (V1/185), Baihagi (11/31). 


pDkg prana kaan 25 T, yaa Ng H3 5 25 Bt Nana G8: SIB "GG Ba 3 Ak 99 - ar 
Ama Epi BUS si 23 26 V3 
924. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah & pernah berwitir dengan tujuh 


dan lima rakaat, beliau tidak memisahnya dengan salam atau pembicaraan. (HR. 
Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1715), Ibnu Majah (1192), Ahmad (25947). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (980). 


Na aa mena ato 
AE Gita PTE TE Part, 2 3 3 AI YG it H3 


925. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat malam tiga belas rakaat, 
beliau berwitir lima rakaat dari ketiga belas rakaat tersebut, dan beliau tidak duduk 
tasyahud kecuali pada rakaat terakhir. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1072), Muslim (1217), Tirmidzi (459), Nasa'i (1717), Abu Daud (1359), 
Ahmad (25174). 


oz K5 


Ss BE Is Pp GP aa KANG) JG SI Aa yi an P3 art 
Isa 2 BAAK JII ja SAE Ga AN TR Bayes Sa DA 
AB AAA HD BII AANG NN AAS ES 
en AG aa San Ia pai Ban 
Api 5, JAS SAN Ol Te yan dah Lala KE Ja B3 Kar 
M3 Wb JI en PEN SE AAN kisbaa J3 al 


$ om 


SN AE 083 Anita MA Si GE ANA He LA 23 3“ c Tn Tan 
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926. Dari Said bin Hisyam, bahwa ia berkata kepada Aisyah: Jelaskan kepadaku ten- 
tang witirnya Rasulullah &! Aisyah berkata: Kami biasa menyiapkan siwak dan air 
wudhu beliau (sebelum tidur), sehingga ketika Allah membangunkan beliau pada saat 
yang Allah kehendaki untuk bangun di malam hari, beliau bisa langsung bersiwak 
dan berwudhu, lalu beliau shalat sembilan rakaat, yang mana beliau tidak duduk 
tasyahud kecuali pada rakaat kedelapan, beliau membaca dzikir, tahmid dan doapada 
tasyahud tersebut lalu bangkit dan tidak salam, beliau berdiri shalat untuk rakaat 
yang kesembilan, lalu mengakhirinya dengan duduk tasyahud, beliau membaca dzikir, 
tahmid dan doa, lalu menutupnya dengan salam yang beliau perdengarkan kepada 
kami. Kemudian beliau shalat dua rakaat setelah salam tersebut yang mana beliau 
lakukan dengan duduk, maka itulah sebelas rakaat wahai anakku. Ketika beliau sudah 
lanjut usia dan bertambah gemuk, beliau berwitir dengan tujuh rakaat, lalu beliau 
melakukan pada shalat dua rakaat seperti yang biasa beliau lakukan sebelumnya, 
maka itulah sembilan rakaat wahai anakku. Sungguh beliau apabila mengerjakan 
suatu shalat maka beliau senang untuk senantiasa mengerjakannya, oleh karena 
itu jika beliau tertidur atau sedang sakit sehingga tidak bisa bangun malam maka 
beliau biasa menggadhanya dengan mengerjakan shalat dua belas rakaat di siang 
hari. Aku tidak pernah mendapati beliau shalat pada suatu malam dengan membaca 
seluruh ayat Al-Gur'an, atau shalat semalam suntuk hingga datang waktu subuh, atau 
puasa sebulan penuh pada selain Ramadhan. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, 
dan Nasa'i) Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal dan 
di dalamnya terdapat lafazh: Ketika beliau sudah lanjut usia dan bertambah gemuk, 
beliau berwitir dengan tujuh rakaat, yang mana beliau tidak duduk tasyahud kecuali 
pada rakaat keenam dan ketujuh, namun beliau tidak salam kecuali pada rakaat 
ketujuh. Dalam riwayat Nasa'i: Ketika beliau sudah lanjut usia dan bertambah gemuk, 
beliau berwitir dengan tujuh rakaat, yang mana beliau tidak duduk tasyahud kecuali 
pada rakaat terakhir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (746), Nasa'i (1315), Abu Daud (1342), Ibnu Majah (1191), Ahmad 
(23748). 
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Bab Waktu Shalat Witir, Bacaan, dan Gunut Padanya 


2 2. 


dala IU HS SI AA doa 2 USS GE IE BS y S 2 


2 dn TE ta IL se eua Bag Gp il Ta BINA dl LIA 
BEN Yi Jaan aa € AB Jl eat DLS Gap 
927. Dari Kharijah bin Hudzafah, ia berkata: Rasulullah & menemui kami pada suatu 
pagi, lalu beliau bersabda, “Sungguh Allah telah menambahkan kepada kalian suatu 
shalat yang lebih utama daripada unta merakh?2.” Kami bertanya: Apakah itu wahai 


Rasulullah? Beliau menjawab, “Yaitu shalat Witir yang dilaksanakan antara shalat 
Isya hingga terbit fajar.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (452), Abu Daud (1418), Ibnu Majah (1168). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (423), Dhariful Jami" (1622), Al-Misykat (1267). 


aan JA JI ja EM 22 1 2133 3 JM KI :EJE KESE 3 - ATA 
Jaa 0133 PAN Jd! 2233 R56 03 
928. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah mengerjakan shalat Witir pada 


semua bagian malam, baik di awal, tengah maupun akhir malam, dan pada akhirnya 
beliau sering mengerjakan Witir pada sepertiga malam terakhir. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (996), Muslim (745), Tirmidzi (456), Nasa'i (1681), Abu Daud (1435), 
Ibnu Majah (1185), Ahmad (24453). 


2. 


II ALAN A93 WA SN JS Usah JEANS 


At 33 - ara 
35 Gk DE 


929. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Berwitirlah sebelum datang waktu 
subuh.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (754), Tirmidzi (468), Ibnu Majah (1189), Ahmad (10931). 


212 Binatang atau kendaraan termahal dan termewah pada waktu itu. 
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930. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa dari kalian yang khawatir 
tidak bisa bangun di akhir malam maka hendaklah ia mengerjakan Witir di awal 
malam lalu tidur. Namun barang siapa yang yakin akan terbangun di akhir malam 
maka hendaklah ia mengerjakan Witir di akhir malam, karena sesungguhnya bacaan 
Al-Our'an di akhir malam disaksikan oleh para malaikat sehingga lebih utama.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (755), Tirmidzi (455), Ibnu Majah (1187), Ahmad (13972). 
BE On AN AAN 3 LIAR GAN IE JG AS gl sasa 
yen sma dea MN dn 5 (aU el 
On Kas S6 : 
233 “gl » TS AE Kaya Iya Kiba Up mna SY ay SM 


Pen yaa, P3 3153 US o! bas Ia Kita 


— —— 


TN 


TN Bh 
931. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Nabi # dalam shalat Witir biasa membaca 
surah: sabbihisma rabbikal a'la (Al-AYa), gul y@ ayyuhal kafiran (Al-Kafirin), 
dan gul huwallahu ahad (Al-Ikhlish). (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi). Dalam 
riwayat Lima Imam kecuali Abu Daud juga terdapat hadits semisal dari Ibnu Abbas. 
Ahmad dan Nasa'i juga meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Apabila beliau salam, 
beliau membaca: subhinal malikil guddiis (Mahasuci Penguasa yang suci) tiga kali. 
Sedang riwayat Ahmad dan Nasa'i dari Abdurahman bin Abza terdapat tambahan 
lafazh di akhir hadits: Beliau mengeraskan suara pada bacaan terakhir doa tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1699, 1701). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat 
(1274). 


HA AJ ol os Ea Jis ola Soya ar 
@abe Us JB EP as sis MERE Ia Gale3 MISA Ya Gak 
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932. Dari Hasan bin Ali, ia berkata: Rasulullah & mengajarkan kepadaku beberapa 
kalimat yang biasa aku baca pada gunut dalam shalat Witir: allahummahdinifiman 
hadaita, wa “Afini fiman “Afaita, wa tawallani fiman tawallaita, wa barik lifima 
a'thaita, wa gini syarra md gadhaita, fainnaka tagdhi wala yugdha 'alaika, in- 
nahu IG yadzillu man walaita, tabdrakta rabband wa talaita (Ya Allah, berilah 
hidayah kepadaku sebagaimana orang-orang yang telah Engkau beri hidayah, dan 
berilah keselamatan kepadaku sebagaimana orang-orang yang telah Engkau berikan 
kesemalatan, dan berilah perlindungan kepadaku sebagaimana orang-orang yang 
telah Engkau beri perlindungan, dan berilah berkah kepadaku pada apa-apa yang 
telah Engkau berikan kepadaku, dan peliharalah aku dari keburukan apa-apa yang 
telah Engkau takdirkan, karena sesungguhnya Engkaulah penentu segalanya dan 
tidak ada penentu atas diri-Mu, dan sesungguhnya tidak akan terhina orang yang 
Engkau bela, Mahasuci Engkau wahai Rabb kami dan Mahatinggi). (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (464), Nasa'i (1745), Abu Daud (1425), Ibnu Majah (118), Ahmad 
(1720). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1273). 


PA 
& 


TAN aa DA an an an ah 
Panen Ig cs semua aa 


933. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah & di akhir Witir beliau biasa 
membaca doa, “Allahumma inni a'idzu bi ridhdka min sakhatika, wa a'ddzu bi 
mu 'afatika min “ugibatika, wa a'idzu bika minka IG uhshi tsan@'an “alaika, anta 
kamd atsnaita “ala nafsika (Ya Allah, sungguh aku berlindung dengan ridha-Mu dari 
murka-Mu, dan aku berlindung dengan perlindungan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu, aku tidak bisa menghitung pujianku kepada- 
Mu, Engkau adalah sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu).” (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3566), Nasa'i (1747), Abu Daud (1427), Ibnu Majah (1179), Ahmad 
(753). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1282), Al-Misykat (1276). 
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Bab Tidak Ada Dua Witir Dalam Satu Malam, dan 
Menutup Shalat Malam dengan Witir, 
Serta Hal yang Menggugurkan Witir 


Ng ai got Ih: IA EN Eau basi JO pa 3 - ari 

II al 

934. Dari Thalg bin Ali, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, “Tidak ada 
dua witir dalam satu malam.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (470), Nasa'i (1679), Abu Daud (1439), Ahmad (15861). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6567). 


ARA 33 3 3 dh No Ai las hn JB EA Bi sxE gal ya - aro 
APU INI 


935. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Jadikanlah Witir sebagai akhir shalat 
malam kalian.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (472), Muslim (751), Tirmidzi (437), Nasa'i (1667), Abu Daud (1438), 
Ibnu Majah (1174), Ahmad (4696). 


saE 


BIN 38 JL OK ET SAN Ea Ara 
1546 Ja jaeta Bag: ana SAA5 JI bal al Li 
S3 J3 PNS sa1 JAE OI Coal BE da J3 SN Gila Si Ino dai 


3 
bat 


2) 


936. Dari Ibnu Umar, bahwa apabila ia ditanya tentang Witir, ia menjawab: Adapun 
aku, apabila aku berwitir sebelum tidur, lalu aku terbangun dan hendak mengerjakan 
Shalat malam lagi maka aku genapkan kembali shalat Witirku yang telah lalu dengan 
mengerjakan satu rakaat, lalu aku shalat dua rakaat-dua rakaat. Apabila aku telah 
menyelesaikan shalat malamku maka aku berwitir dengan satu rakaat, karena 
Rasulullah & memerintahkan kepada kami untuk menjadikan Witir sebagai akhir 
shalat malam. (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6155). 


alasan 


ExK Gb ca JJ gai ats B6 5 5 JB ESA AN 
KS SBO JS 32 Sada AR 3 deni BS Ka A3 


anik 3 BE Ser) JIN sN AS Oh am 

937. Dari Ali, ia berkata: Witir ada tiga macam, yaitu orang yang hendak mengerjakan 
Witir di awal malam sehingga ia berwitir sebelum tidur, jika ia terbangun maka ia 
bisa mengegenapkan Witir yang telah lalu dengan mengerjakan satu rakaat kemudian 
shalat dua rakaat-dua rakaat hingga menjelang tiba waktu subuh lalu ia berwitir, atau 
ia mengerjakan dua rakaat-dua rakaat hingga tiba waktu subuh (tanpa menggenapkan 
Witir yang telah lalu dengan satu rakaat dan mengakhirinya lagi dengan Witir): dan 
orang yang hendak mengerjakan Witir di akhir malam sehingga ia mengerjakannya di 
akhir malam. (HR. Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/386), Al-Umm (1/143). 
SA Bana ska Sa AN 9 EN 1 sea Ge EA 2 sasa AYA 


AAN La Pena 3 KS ga Ia SAI ID GA 383 La R3 13153 AS Gal 
AN A55 

938. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & pernah shalat dua rakaat setelah Witir.? 

(HR. Tirmidzi) Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan tambahan 

lafazh: Beliau mengerjakan dua rakaat tersebut dengan duduk. Hadits semakna 

telah disebutkan dari riwayat Aisyah, dan ini adalah hujah bagi orang yang tidak 

berpendapat untuk menggugurkan Witir terlebih dahulu. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1653), Ibnu Majah (1225), Ahmad (26013). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (1284). 


213 Ini menunjukkan bahwa mengakhiri shalat malam dengan witir adalah suatu anjuran bukan suatu 
keharusan. 
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939. Said bin Musayyib telah meriwayatkan bahwa Abu Bakar dan Umar pernah 
membicarakan tentang Witir di hadapan Rasulullah &. Abu Bakar berkata: Adapun 
aku, maka aku biasa shalat Witir di awal malam sehingga aku telah berwitir sebelum 
tidur. Jika aku terbangun maka aku shalat dua rakaat-dua rakaat hingga tiba waktu 
subuh. Sementara Umar berkata: Aku mengerjakan shalat genap sebelum tidur lalu 
berwitir di akhir waktu sahar'“. Maka Nabi &£ bersabda kepada Abu Bakar, “Ini 
tipe orang yang berhati-hati.” Dan beliau bersabda kepada Umar, “Sedang ini orang 
yang memiliki keyakinan kuat bisa bangun malam.” (HR. Abu Sulaiman Khathabi 
dengan sanadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Syafi'i dalam As-Sunan Al-Ma'tsurah (1/241), Abdurazag dalam Al- 
Mushannaf (II1/14), Khathabi dalam Gharibul Hadits (1/120), Daruguthni dalam Al-Tlal 
(1/232) dan ia mengatakan bahwa riwayat ini mursal. 


Bab Menggadha' Shalat Witir, Shalat Sunah Rawatib, 
dan Wirid yang Ditinggalkan 


klg KS Ni 33 REI BE In JG EU Gp3E yaaa mn et at: 
ss 2193 635 IS 


940. Dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barang siapa 
tertidur sehingga tidak mengerjakan shalat Witir atau lupa mengerjakannya maka 
hendaklah ia mengerjakannya ketika teringat.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1431), Tirmidzi (465), Ibnu Majah (1188), Ahmad (10871). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (442), Shahihul Jami' (6562). 


214 Sahar adalah sepertiga malam terakhir. 
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941. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ter- 
tidur sehingga tidak mengerjakan kebiasaan membaca wiridnya di waktu malam atau 
meninggalkan sebagiannya, lalu ia mengerjakannya di antara shalat Subuh dan sha- 
lat Zhuhur, maka tertulis (pahala) baginya sebagaimana ia mengerjakannya di waktu 
malam.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dan terdapat riwayat yang shahih bahwa 
Nabi #&£ apabila terhalang dari mengerjakan shalat malam karena tertidur atau sakit, 
maka beliau shalat di siang hari dua belas rakaat. Demikian juga telah disebutkan 
beberapa hadits tentang menggadha shalat-shalat sunah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (747), Tirmidzi (581), Nasa'i (1790), Abu Daud (1313), Ibnu Majah 
(1342). 


Bab Shalat Tarawih 


FAN RE Ip Ola PB OLEH Ba Iis S5 JB EA al SE - Att 
“54 IT st Aa BA g AE “7 

133 1653 ja pas UM jas Giaa blsl Ol) Fb ya: IA an aa da 
KAYeN 

942. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & menganjurkan untuk melaksana- 

kan shalat di malam bulan Ramadhan (shalat Tarawih), namun beliau tidak memerin- 

tahkannya sebagai suatu keharusan. Beliau bersabda, “Barang siapa melaksanakan 

shalat di malam bulan Ramadhan karena keimanan dan mengharap pahala dari 

Allah, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Jamaah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (37, 2009), Muslim (759), Tirmidzi (808), Nasa'i (1602), Abu Daud 
(1371), Ahmad (7729). 
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943. Dari Abdurahman bin Auf, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya Allah » 
mewajibkan puasa di siang hari bulan Ramadhan, dan aku mensunnahkan shalat 
di malamnya. Maka barang siapa melaksanakan puasa Ramadhan dan shalat di 
malamnya karena keimanan dan mengharap pahala Allah, niscaya keluar dosa-dosa 


darinya sehingga ia menjadi seperti pada hari dilahirkan oleh ibunya.” (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (1663), Nasa'i (2208), Ibnu Majah (1328). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami' (3412), Al-Jami' Ash-Shaghir (7155). 


o1z 


Saja BE Iin 2 TEJ GP AB gp Hah 9E3- At 

G3 aa 3 3 AN Ea PUASA og 
SES Kas LI £ Kl Ia 25 BAGS yA » A3 TR al 
Sa aa Ba GIS Sat S Ke Penta 
bd EL ANE Iu RU da Ag AN ea IN 3G as na) 
HP Anang KAIN 33 2 PAI SE SI 


944. Dari Jubair bin Nufair, dari Abu Dzar, ia berkata: Kami puasa Ramadhan bersama 
Rasulullah &, namun beliau belum pernah shalat malam bersama kami hingga tersisa 
tujuh hari dari bulan Ramadhan. Maka pada malam ketujuh akhir beliau mengimami 
kami shalat hingga berlalu sepertiga malam. Pada malam keenam akhir beliau tidak 
shalat bersama kami. Pada malam kelima akhir beliau mengimami kami shalat 
hingga berlalu tengah malam, lalu kami berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika engkau menambah shalat sunah bersama kami di sisa malam ini? 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya barang siapa yang berdiri shalat bersama imam 
hingga selesai maka ia tertulis telah shalat malam semalam suntuk.” Kemudian beliau 
tidak shalat lagi bersama kami hingga tiga hari dari bulan Ramadhan. Maka pada 
malam ketiga akhir tersebut beliau mengimami kami shalat dan beliau Juga mengajak 
keluarga dan para istri beliau. Beliau mengimami kami shalat hingga kami khawatir 
terlewat al-falah. Jubair bin Nufair mengatakan: Aku bertanya kepada Abu Dzar: Apa 
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yang dimaksud dengan al-falah? Ia menjawab: Makan sahur. (HR. Lima Imam dan 
dishahihkan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (806), Nasa'i (1605), Ibnu Majah (1327), Ahmad (20910). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1298), Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (806). 


al Ja Bert solar Jet anus a Jaa gan ine 99 A10 
PAK 5 HA ah KAIN AN IN ga LA 5 “ 
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945. Dari Aisyah, bahwa Nabi & shalat malam di masjid, lalu beberapa sahabat ikut 
shalat bermakmum di belakang beliau, kemudian pada malam kedua beliau shalat 
dan orang-orang yang bermakmum kepada beliau bertambah banyak, kemudian pada 
malam ketiga atau keempat mereka sudah berkumpul di masjid namun beliau tidak 
keluar mengimami mereka. Keesokan harinya beliau bersabda, “Aku telah melihat apa 
yang kalian lakukan, dan tidak ada yang menghalangiku keluar untuk mengimami 
kalian kecuali karena sesungguhnya aku khawatir jika hal itu akan diwajibkan kepada 
kalian.” Dan itu pada malam bulan Ramadhan. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
lain, Aisyah mengatakan: Dahulu orang-orang shalat malam pada malam bulan 
Ramadhan berkelompok-kelompok. Ada yang hafal beberapa surah dalam Al-Gur'an 
lalu ia shalat dan ada lima orang atau tujuh orang atau kurang atau lebih darinya 
ikut shalat bermakmum kepada orang tersebut. Lalu Rasulullah #& menyuruhku untuk 
membentangkan tikar di depan pintu kamarku, maka aku pun melakukannya, lalu 
setelah shalat Isya beliau menuju tempat tersebut, maka orang-orang yang berada di 
masjid pun berkumpul lalu beliau mengimami mereka, lalu disampaikan kisah yang 
semakna dengan hadits yang lalu, hanya saja disebutkan di dalamnya bahwa beliau 
tidak keluar mengimami mereka pada malam kedua. (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1061), Muslim (1270), Abu Daud (1373), Ahmad (25775). 


d! Tan MAN Nana 
Kn das HAN 25 sam JAS Ta! OA PI GAME ISIS cam 
sn gel tg Ns BEI at JUS BAN 
LT ae JUS SE An Goat AE AN bia bia Bu al Je 
085 La sal H3 ragi Ss adas ot S5 ch KAI ea 
HAN SET Ola gi lap SEE dulu bea ak Ja 
TS Sapi SIG OLAH Ogah jAt v3 


946. Dari Abdurahman bin Abdun Al-Oari, ia berkata: Aku keluar ke masjid bersama 
Umar bin Khathab pada malam bulan Ramadhan, dan ternyata orang-orang sedang 
shalat secara berkelompok-kelompok dan terpisah. Ada yang shalat sendirian, dan 
ada yang shalat mengimami beberapa orang, maka Umar berkata: Sungguh aku 
memiliki pendapat jika mereka dikumpulkan pada satu imam maka tentu hal itu lebih 
baik. Lalu beliau berkeinginan untuk mengumpulkan mereka pada Ubay bin Ka'ab. 
Kemudian pada malam berikutnya aku keluar bersamanya lagi dan aku dapati orang- 
orang sedang shalat bermakmum pada satu imam, lalu Umar berkata: Sebaik-baik 
cara baru adalah ini dan bagian malam yang mereka tidur padanya lebih utama 
daripada bagian malam yang mereka shalat padanya, yaitu bagian akhir dari malam 
karena saat itu mereka mengerjakan shalat Tarawih di awal malam. (HR. Bukhari) 
Malik juga meriwayatkan dalam Muwaththa' dari Yazid bin Ruman, ia berkata: Orang- 
orang pada zaman Umar mengerjakan shalat Tarawih di malam bulan Ramadhan 23 
rakaat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2010). Adapun riwayat Malik (252) adalah mursal karena Yazid 
tidak pernah berjumpa dengan Umar. Syaikh Albani mendha'ifkan riwayat Malik 
tersebut dalam Shalat Tarawih (hal. 60-61), Al-Irwa' (446). 


Bab Shalat Sunah Antara Maghrib dan Isya 
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947. Dari atadah, dari Anas tentang firman Allah Ta'ala: “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam.” (Adz-Dzariyat (s1J: 17) Ia berkata: Mereka biasa mengerjakan 
shalat sunah antara Maghrib dan Isya. Demikian juga tentang ayat: “Lambung mereka 
jauh dari tempat tidurnya” (As-Sajdah (321: 16). (HR. Abu Daud) 


Takbrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1322). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (469). 


2 1. 
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948. Dari Hudzaifah, ia berkata: Aku pernah shalat Maghrib bersama Nabi &£. 
Selesai shalat, beliau berdiri lagi untuk mengerjakan shalat sunah, dan beliau tetap 


mengerjakan shalat hingga beliau melaksanakan shalat Isya, lalu beliau keluar. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3781), Ahmad (22926). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (470), Al-Misykat (6162). 


Bab Oiyamul Lail 
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949. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seseorang bertanya kepada Rasulullah &: 
Shalat manakah yang paling utama setelah shalat wajib? Beliau menjawab, “Shalat di 
tengah malam.” Orang tersebut bertanya lagi: Lalu puasa manakah yang paling uta- 
ma setelah puasa Ramadhan? Beliau menjawab, “Puasa di bulan-bulan haram.” (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) Ibnu Majah meriwayatkan tentang keutamaan puasa saja. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1163), Tirmidzi (438), Abu Daud (2429), Ibnu Majah (1742), Ahmad 
(7968). 
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950. Dari Amru bin Abasah, bahwa ia pernah mendengar Nabi & bersabda, “Waktu 
yang terdekat seorang hamba dalam berhubungan dengan Rabbnya adalah setengah 
malam akhir. Oleh karena itu jika engkau bisa termasuk orang-orang yang berdzikir 
kepada Allah pada waktu itu maka lakukanlah.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahih- 
kannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3579), Nasa'i (572). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (1173), Al-Misykat (1220). 


Ye 
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951. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Sesungguhnya puasa 
yang paling dicintai Allah adalah puasanya Nabi Daud, dan shalat yang paling 
dicintai Allah sx adalah shalat malamnya Nabi Daud. Beliau tidur hingga tengah 
malam, lalu shalat sepertiga malam, lalu tidur lagi seperenam malam. Dan beliau 
puasa sehari dan berbuka sehari.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi karena ia hanya 
meriwayatkan keutamaan puasa saja) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1131), Muslim (1159), Nasa'i (1630), Abu Daud (2427), Ibnu Majah 
(1712), Ahmad (6455). 


3$ GUS K SE PAN EA ia | EK ES Tea aor 
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952. Dari Aisyah, bahwa ia pernah ditanya bagaimana bacaan Nabi 2 di waktu 
malam. Ia menjawab: Semuanya pernah beliau lakukan, yaitu terkadang beliau pelan- 
kan dan terkadang beliau keraskan. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (449), Nasa'i (1662), Abu Daud (1437), Ahmad (24634). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (1437), Mukhtashar Asy-Syamail 
(167). 
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953. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & apabila mengerjakan shalat malam, 
beliau biasa mengawalinya dengan dua rakaat ringan.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (767), Ahmad (23497). 


SEKS JA Ga » Kasi (6 Is» Sd 3,23 ab J6 Ba al 16) Not 
5915 ph Ai K3 2193 NS BAY BA 
954. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 


dari kalian shalat malam maka hendaklah ia mengawalinya dengan dua rakaat 
ringan.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (768), Ahmad (7136). 


ae 


SS 3 


Bab Shalat Dhuha 
Pi yA PN KUKU ra HI Ida Ssi J6 Hah NE - A90 
( 


25 plas SEN BS 95 ale GE Pi 


955. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kekasihku & mewasiatkan kepadaku tiga hal: 
puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat shalat Dhuha, dan agar aku berwitir 
sebelum tidur. (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad dan Muslim: Dua 
rakaat shalat Dhuha pada setiap hari. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1178), Muslim (721), Nasa'i (1677), Abu Daud (1432), Ahmad (7098). 
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956. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Di waktu pagi, setiap 
persendian salah seorang dari kalian menuntut dikeluarkan sedekahnya. Setiap 
kalimat tasbih adalah sedekah, setiap kalimat tahmid adalah sedekah, setiap kalimat 
tahlil adalah sedekah, setiap kalimat takbir adalah sedekah, memerintahkan kebaikan 
adalah sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah sedekah. Namun itu semua 
bisa tergantikan dengan dua rakaat yang dikerjakan di waktu dhuha.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (720), Abu Daud (1285), Ahmad (964). 
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957. Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
$& bersabda, “Pada diri manusia terdapat 360 persendian, dan ia tertuntut agar 
mengeluarkan sedekah untuk setiap persendian tersebut.” Para sahabat bertanya: 
Siapakah yang mampu mengerjakannya wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Mem- 
bersihkan dahak yang ada di masjid adalah sedekah, atau menyingkirkan gangguan 
di jalanan adalah sedekah. Jika tidak mampu maka dua rakaat shalat Dhuha mampu 
menggantikan itu semua.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (5242), Ahmad (22489). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (4239), Al-Misykat (1315). 
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958. Dari Nu'aim bin Hammar, bahwa Nabi & bersabda, “Rabb kalian »& berfirman: 
Wahai manusia, shalatlah untukku empat rakaat di awal siang, niscaya Aku 
mencukupimu pada akhir siang tersebut.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dari Abu Dzar dan Abu Darda. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (475), Abu Daud (1289), Ahmad (21963). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (465), Shahihul Jami" (4342). 
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959. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & biasa mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat, 
dan terkadang beliau menambah sebanyak yang dikehendaki Allah. (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (719), Ibnu Majah (1381), Ahmad (24117). 


Os GAS SG el EA J1 ANE Ita Be A1 
aa Ja akn pul da SAS alat Jp al 
SAN Sd Ap do GAN SI GS Ar Gt aan San 


960. Dari Ummu Hani', bahwa pada tahun penaklukan Mekkah, ia mendatangi 
Rasulullah &£ ketika beliau berada di Mekkah bagian atas. Lalu beliau menuju 
ke tempat mandi dan Fatimah menutupi beliau, lalu beliau mengambil baju dan 
berselimut dengannya, lalu beliau shalat Dhuha delapan rakaat. (HR. Muttafag 
“alaih) Abu Daud meriwayatkan dari Ummu Hani' bahwa Nabi # pada hari 
penaklukan Mekkah beliau shalat Dhuha delapan rakaat, dengan melakukan salam 
pada setiap dua rakaat. 


Iesks 


“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (280, 1078), Muslim (336), Tirmidzi (474), Abu Daud (1290), Ibnu 
Majah (465), Ahmad (26364). 
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961. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Nabi & mengunjungi penduduk Ouba, saat itu 
mereka sedang mengerjakan shalat Dhuha, lalu beliau bersabda, “Ini adalah shalat 
orang-orang yang suka bertaubat, yaitu ketika anak unta sudah mulai kepanasan di 
waktu dhuha.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (748), Ahmad (18770). 
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962. Dari Ashim bin Dhamrah, ia berkata: Kami bertanya kepada Ali tentang shalat 
sunah yang biasa dikerjakan Nabi & di siang hari. Ali menjawab: Beliau apabila 
telah selesai shalat Subuh, beliau tidak mengerjakan shalat sunah hingga matahari 
meninggi dari arah sini yaitu dari timur kira-kira setinggi ketika shalat Asar dari arah 
sana yaitu dari barat, lalu beliau shalat sunah dua rakaat, setelah itu beliau tidak 
shalat lagi hingga matahari berada di sini, yaitu dari arah timur kira-kira setinggi 
ketika beliau mengerjakan shalat Zhuhur jika dari arah barat, lalu beliau shalat sunah 
empat rakaat. Lalu beliau shalat sunah empat rakaat sebelum mengerjakan shalat 
Zhuhur setelah matahari tergelincir, dan dua rakaat setelah shalat Zhuhur, dan empat 
rakaat sebelum shalat Asar, yang mana beliau memisahkan setiap dua rakaat dengan 
salam kepada para malaikat yang selalu mendekatkan diri kepada Allah, dan kepada 
para nabi, serta para pengikut mereka dari kaum muslimin dan mukminin. (HR. Lima 
Imam kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (424), Nasa'i (874), Ibnu Majah (1161), Ahmad (651). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (474). 
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Bab Shalat Tahiyatul Masjid 


Soga ai Ie em an ana Ia Pa EME EP 
al NS Kol IL JS Ip BE Il Jaa Jb 1 353 SEA 
UAS Sa UE MBA, ca GNI KEKAN 33 11555 Ih 5 
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963. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian memasuki masjid hendaklah ia tidak duduk hingga mengerjakan shalat 
dua rakaat.” (HR. Jamaah) Al-Atsram juga meriwayatkan dalam sunannya dengan 
lafazh: “Berikanlah masjid-masjid itu haknya.” Para sahabat bertanya: Apakah hak 
masjid itu? Beliau menjawab, “Hendaklah kalian shalat dua rakaat sebelum duduk.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (444), Muslim (714), Tirmidzi (316), Nasa'i (730), Abu Daud (467), 
Ibnu Majah (1013), Ahmad (22017). Adapun riwayat Atsram telah didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'iful Jami" (945). 


Bab Shalat Sunah Sesudah Bersuci 
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964. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bertanya kepada Bilal ketika shalat Subuh, 
“Wahai Bilal, ceritakan kepadaku amalan Islam apakah yang paling bisa diharapkan 
(manfaatnya) yang telah engkau kerjakan dalam Islam, karena aku telah mendengar 
suara sandalmu di hadapanku di surga.” Bilal menjawab: Tidaklah aku mengerjakan 
suatu amalan sunah yang paling aku harapkan (manfaatnya) selain bila selesai 
berwudhu pada waktu malam atau siang, maka aku mengerjakan shalat sunah dengan 
wudhu tersebut sebanyak yang Allah kehendaki bagiku. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1149), Muslim (2458), Ahmad (8198). 
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965. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah &£ mengajarkan kepada kami 
shalat Istikharah untuk memutuskan segala perkara sebagaimana ketika beliau 
mengajarkan kepada kami salah satu surah dalam Al-Ouran. Beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian bingung menentukan sesuatu maka hendaklah 
ia mengerjakan shalat sunah dua rakaat lalu membaca doa: alldhumma inni 
astakhiruka bi 'ilmika, wa astagdiruka bi gudratika, wa as'aluka min fadhlikal 
adhim, fainnaka tagdiru wala agdiru, wata'lamu wal& a'lamu, wa anta allamul 
ghuyab. Allahumma in kunta talamu anna hadzal amra khairun Ii ft dini wa 
ma'isyi wa “agibati amri, au “djili amri wa @jilihi fagdurhu Ii wa yassirhu 1 
tsumma barik li fihi, wa in kunta ta'lamu anna hadzal amra syarrun li fi dini wa 
ma'asyi wa Agibati amri, au Gjili amri wa djilihi fashrifhu 'anni washrifni anhu, 
wagdur liyal khaira haitsu kana tsumma ardhini bihi (Ya Allah, sesungguhnya aku 
minta dipilihkan oleh-Mu yang terbaik dengan pengetahuan-Mu, dan aku memohon 
kepadamu untuk dimampukan dengan kuasa-Mu, dan aku meminta sebagian 
anugerah-Mu yang melimpah, karena Engkau Mahakuasa sedang aku tidak memiliki 
kuasa, dan Engkau Maha Mengetahui sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau 
Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini 
baik untukku bagi agamaku, bagi duniaku, dan akhiratku.” Atau beliau mengatakan, 
“Bagi kehidupan duniaku dan kehidupan akhiratku maka anugerahkanlah ia untukku 
dan mudahkanlah bagiku untuk mendapatkannya, lalu berilah aku berkah padanya. 


ketika menghadapi dua pilihan atau lebih dan ia tidak mengetahui mana yang terbaik dari keduanya 
bagi dirinya. 


215 Shalat Istikharah adalah shalat minta dipilihkan oleh Allah, yaitu minta petunjuk kepada Allah | 
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Namun jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini tidak baik untukku bagi agamaku, 
bagi duniaku, dan akhiratku.” Atau beliau mengatakan, “Bagi kehidupan duniaku 
dan kehidupan akhiratku maka palingkan ia dariku dan palingkan aku darinya, dan 
berilah aku yang lebih baik darinya dari mana saja datangnya, lalu jadikanlah aku 
ridha dengannya.” Beliau melanjutkan, “Hendaklah ia menyebutkan hajatnya pada 
doa tersebut.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1166), Tirmidzi (480), Nasa'i (3252), Abu Daud (1538), Ibnu Majah 
(1383), Ahmad (14297). 


Bab Lama Berdiri ketika Shalat dan 
Memperbanyak Rukuk dan Sujud 
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966. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Seorang hamba menjadi 
lebih dekat kepada Rabbnya ketika ia sedang sujud, maka perbanyaklah doa pada- 
nya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasz'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (482), Nasa'i (1137), Abu Daud (875), Ahmad (9165). 
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967. Dari Tsauban, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Hendaklah eng- 
kau memperbanyak sujud, karena tidaklah engkau sujud kepada Allah sekali sujud 
kecuali dengannya Allah akan mengangkat derajatmu satu tingkatan, dan dengan- 
nya pula Allah menghapus darimu satu kesalahan.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (488), Tirmidzi (388), Nasa'i (1139), Ibnu Majah (1423), Ahmad 
(21865). 
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JS en pp Al BE AN Sd ea: SES ya IS - KINYAI 
SUS BIS yh ES KUN LE Yr JS AANG Maa ui es «ada 

- 3. 3. y0 Sa ag 0 sn 3 De MSN Pe £ 

291 9g Gl un KP al) Gee! Gio Oei S£ aa) 
968. Dari Rabi'ah bin Ka'ab, ia berkata: Aku pernah bermalam bersama Nabi &£. Aku 
menyiapkan air wudhu dan keperluan beliau, lalu beliau bersabda, “Mintalah sesuatu 
kepadaku.” Aku menjawab: Aku minta agar bisa menyertaimu di surga. Beliau ber- 
tanya, “Adakah permintaan lain?” Aku menjawab: Itulah permintaanku. Lalu beliau 


bersabda, “Bantulah aku untuk mewujudkannya dengan memperbanyak sujud.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (489), Tirmidzi (3416), Nasa'i (1138), Abu Daud (1320), Ibnu Majah 
(3879), Ahmad (16138). 





- 
35 


abang SA 13 Mo Jb 3ILAN Jadin JB AN La GEA 

Sae AU dpl 
969. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Shalat yang paling utama adalah pan- 
jangnya berdiri.” (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (756), Tirmidzi (387), Ibnu Majah (1421), Ahmad (13821). 


Ben 23 3 ban aa 06 Old KL PAN A5 Av: 

5915 GI Sada AW SES si sah 3d JES SEL 
970. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah & biasa bangun malam dan 
mengerjakan shalat hingga kedua kaki atau lutut beliau bengkak, lalu ditanyakan hal 


itu kepada beliau, maka beliau pun menjawab, “Tidak bolehkan aku menjadi hamba 
yang bersyukur?” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1130), Muslim (2819), Tirmidzi (412), Nasa'i (1644), Ibnu Majah 
(1419), Ahmad (17733). 
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Bab Mengerjakan Shalat Sunah di Rumah dan 
Bolehnya Dilakukan Secara Berjamaah 


3 dll ls MI Jati JB ae ph 
Mangan HE Gee Su Naa 


971. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi &£ bersabda, “Shalat yang paling utama adalah 
shalat yang dikerjakan seseorang di rumahnya selain yang wajib.” (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah) Namun Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semakna dari 
Abdullah bin Sa'ad. 


w— 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (731), Muslim (781), Tirmidzi (450), Nasa'i (1599), Abu Daud (1044), 
Ahmad (21072). 


aa 553 Sa dpl SAN al ai da 6 J6 
LG Jadian JUS da kei Sis Ip asa sebal tebus 
Aira sa an PA Kead I2 aa jala St hn san JE JS 


& 5- at o ken Pra 18... B0, 9:5 Sans ea Ted 5... 


972. Dari Itban bin Malik, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya air yang 
meluap karena hujan sering menghalangiku untuk datang ke masjid kampungku, 
maka aku berharap engkau mau berkunjung ke rumahku untuk mengerjakan shalat di 
salah satu bagian dari rumahku yang mana tempat tersebut akan aku jadikan sebagai 
tempat shalat. Beliau menjawab, “Akan kami lakukan.” Ketika beliau masuk rumah, 
beliau bertanya, “Di manakah tempat yang engkau inginkan?” Lalu aku menunjukkan 
beliau pada salah satu sudut rumah. Beliau berdiri pada tempat tersebut dan kami 
pun membuat shaf di belakang beliau, lalu beliau mengimami kami shalat dua rakaat. 
(HR. Muttafag “alaih) Terdapat juga riwayat shahih tentang mengerjakan shalat 
sunah secara berjamaah dalam hadits riwayat Ibnu Abbas dan Anas. 


' 
AiKON 


Gp ds 3 -Ae 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (77, 189), Muslim (33), Nasa'i (844), Abu Daud (11411), Ibnu Majah 
(660), Ahmad (23109). 
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Bab Lebih Utama dalam Melaksanakan Shalat Sunah 
adalah Dua Rakaat-Dua Rakaat 


Hadits tentang masalah ini dari riwayat Ibnu Umar, Aisyah, dan Ummu Hadi' telah 
disebutkan sebelumnya. 


ADE NA red MIC PANE-CPAN PEAT PANN AT TEA TAN ES TPI TKA PDA ANT 
Gama 213) (GEA SAI Jalla JS B3 AI OS pl YP AW 
Jaa SEE B3 SY Uh JI 3 AS GA Aad Gas ASUS aah 
Sp GS 
973. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ bersabda, “Shalat sunah di waktu malam dan 
siang adalah dua rakaat-dua rakaat.” (HR. Lima Imam) Hadits ini tidak bertentangan 
dengan hadits yang hanya menyebutkan malam dalam pelaksanaan shalat sunah 


dua rakaat-dua rakaat karena hadits tersebut merupakan jawaban penanya yang 
menanyakan pelaksanaan shalat sunah di malam hari. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (597), Nasa'i (1666), Abu Daud (1295), Ibnu Majah (1322), Ahmad 
(4776). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1090), Shahih Dha'if 
Sunan Abu Daud (1295). 


Ye S did jas Ong gaan $ avi 
251 3 0533 Kas Ag eng AG 15 


974. Dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah && apabila bangun malam, beliau shalat 
empat rakaat, yang mana setelahnya beliau tidak berbicara atau pun menyuruh 
sesuatu, namun beliau salam pada setiap dua rakaat. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23029). 





as de lesatas Sesak bean KESE 523 — Ave 

BNIB ET AS saja BA s3 Io JAE 
Ka 3 Asa! 

975. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah &£ tidur, lalu bangun malam dan bersiwak, lalu 
beliau berwudhu, lalu shalat delapan rakaat dengan duduk tasyahud pada setiap dua 
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rakaat dan salam, lalu beliau berwitir lima rakaat dengan tidak duduk tasyahud dan 
salam kecuali pada rakaat kelima. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23719, 24400). 
| kan op EA 3 - AVI 


0 


3 au Bag, 50 00 3x 3 NS wc 4 1 - 8 

sai 5 5 ASN AN uan WA) JG BE al Apung 3 
1 nat IT of ot P3 3g non 903 2 0-2. son Kran . 
B3 IS Ja SS AI Ioi BIA RR) Haa el B. Ss S3 
KA G3 ANIS 
976. Dari Muthallib bin Rabi'ah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Shalat sunah itu 
dikerjakan dengan dua rakaat-dua rakaat, engkau duduk tasyahud dan salam pada 
setiap dua rakaat, engkau melakukannya dengan kerendahan dan miskin kepada 


Allah, lalu engkau menengadahkan kedua tanganmu seraya berkata: Ya Allah. Barang 
siapa yang tidak melakukan seperti itu maka shalatnya cacat.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (17074). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (282). 


or 0 Pa 8: aa et 1 A 2 1 & ta ” Henna 
KAA G3 93 RAS 33 PO SEE AI Pa IL 53 AW 
977. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Pada setiap dua rakaat ada salam.” 
(HR. Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1324). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' 
(4017), Adh-Dha'ifah (4023). 


“Gg 00, Ter. net PMA sari Basa, LT KESIN Dad 0 
BA BA AS 
978. Dari Ali, ia berkata: Nabi #£ shalat dua rakaat ketika matahari telah tergelincir 


ke barat, dan sebelum tengah hari beliau shalat empat rakaat dengan menjadikan 
salam pada rakaat terakhir. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (875). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasar'i (875). 
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Bab Bolehnya Shalat Sunah dengan Duduk, atau 
Menggabungkan antara Berdiri dan Duduk 
dalam Satu Rakaat 


SEA S2 BT OS JA BE J5 SI IG Lite ya — va 


979. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika Rasulullah & telah lanjut usia dan bertambah 
gemuk, maka lebih banyak shalat sunah beliau dikerjakan dengan duduk. (HR. 
Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (590), Muslim (732), Nasa'i (1652), Abu Daud (953), Ibnu Majah 
(1226), Ahmad (25409). 


no 0. 


pakan Unesa Damn 3: 
Ji dent Ags Ba GA 3 Ae bah JA OS S3 
Siah BUNG £ h 225 Ser atas Sdn 


980. Dari Hafshah, ia berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah $£ shalat sunah 
dengan duduk hingga setahun sebelum beliau wafat, baru setelahnya beliau biasa 
mengerjakan shalat sunah dengan duduk, namun beliau membaca surah padanya 
dengan tartil hingga menjadi lebih lama daripada bacaan surah yang lebih panjang 
darinya. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (733), Tirmidzi (373), Nasa'i (1658), Ahmad (5902). 
day an #0LS “£ Ae EA SA AAN 
nee | kuda ar 3 Mas 





981. Dari Imran bin Hushain, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi $& tentang 
seseorang yang shalat sunah dengan duduk, beliau menjawab, “Jika ia shalat dengan 
berdiri maka itu lebih utama. Barang siapa shalat dengan duduk maka ia mendapat 
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setengah pahala orang yang shalat dengan berdiri, dan barang siapa shalat dengan 
berbaring maka ia mendapat setengah pahala orang yang shalat dengan duduk.” 
(HR. Jamaah kecuali Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1115), Tirmidzi (371), Nasa'i (1660), Abu Daud (951), Ibnu Majah 
(1231), Ahmad (19386). 


Pd 


IBI 663 M426 SL,b II, SE V3 II Ta SEE LAN SI Hse 383 -AA 
KAN G3 A0 gg Aan 3 die G3 Ip AG 5 S5 3 AG yan 3 
BEAN 


982. Dari Aisyah, bahwa Nabi & terkadang mengerjakan shalat malam yang panjang 
dengan berdiri, dan terkadang pula beliau mengerjakan shalat malam yang panjang 
dengan duduk. Jika beliau membaca Al-Our'an padanya dengan berdiri maka beliau 
rukuk dan sujud dari posisi berdiri, dan jika beliau membaca Al-Our'an padanya 
dengan duduk maka beliau rukuk dan sujud dari posisi duduk”. (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (730), Tirmidzi (375), Abu Daud (955), Ibnu Majah (1228), Ahmad 
(23499). 


363 Gal IS ES M5 JA PL ka BA dang pu 
93 A3 KI Gam 3 Got de GA To AB Sx Sent sama 

DS BUSI 3 Jah Bas Gal V3 shi 
983. Dari Aisyah, bahwa ia tidak pernah sama sekali melihat Nabi & shalat malam 
dengan duduk kecuali ketika beliau sudah lanjut usia. Beliau membaca Al-Our'an 
dengan duduk hingga ketika hendak rukuk maka beliau berdiri sekitar bacaan 30 
atau 40 ayat, lalu beliau rukuk. (HR. Jamaah) Semua perawi kecuali Ibnu Majah 
meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Kemudian beliau melakukan seperti itu juga 
pada rakaat kedua. 


216 Hadits-hadits tentang Rasulullah shalat sunah dengan duduk adalah ketika beliau sudah lanjut usia 
sekitar setahun sebelum beliau wafat atau ketika beliau sedang sakit. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1118), Muslim (731), Tirmidzi (418), Nasa'i (1648), Abu Daud (1262), 
Ibnu Majah (1226), Ahmad (24920). 
HENNA 3 ARSA Ie BEE GAN LI KEJE LESG EM 
984. Dari Aisyah, ia berkata: Aku melihat Nabi && shalat dengan duduk bersila.?” 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1661). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (1661), Shahih Ibnu Khuzaimah (978). 


Bab Larangan Mengerjakan Shalat Sunah 
setelah Dikumandangkan Igamah 


5 t. Ta sa Rim Le a11 SE .o aa 
AKSI VI ESL YG ISL akal IP IE BE LAN SI IA Ul 33 - no 


! 8 5 £ ' 2 aa in .$ 2 
MELI IY SAY El) 33 BEAN SUS 3 


- 


985. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila igamah sudah dikuman- 
dangkan maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 
Dalam riwayat Ahmad: “Kecuali shalat yang diigamahkan tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (710), Tirmidzi (421), Nasa'i (865), Abu Daud (1266), Ibnu Majah 
(1151), Ahmad (8409). 


2 7 £ nina T - #“ o a 
IL 2131 383 S5 eh BEI, 3 KLS pl MIL op al AE 23 - AAN 
2 jie 4 1 3-31 Trar s 
Cal 285 M1 Jan 2 JS WEI 


5 
Pri - 
F3 
| 


or Gab3 nok 20 B0 
dab ia (a53) ema! eka 


986. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, bahwa Rasulullah & melihat seseorang 
yang mengerjakan shalat sunah dua rakaat padahal igamah sudah dikumandangkan. 


217 Para ulama memperbolehkan shalat sunah dengan segala bentuk duduk sebagaimana keumuman 
dua hadits sebelumnya, namun yang utama menurut Imam Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad adalah 
dengan duduk bersila sebagaimana hadits Aisyah ini, sedang menurut Imam Syafi'i yang utama 
adalah dengan duduk iftirasy sebagaimana duduk di antara dua sujud. 


508 | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 





Setelah Rasulullah & selesai shalat, para sahabat mengerumuni beliau, lalu beliau 
bersabda kepada orang tersebut, “Apakah engkau shalat Subuh empat rakaat? 
Apakah engkau shalat Subuh empat rakaat?” (HR. Muttafag 'alaihy' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (663), Muslim (711), Nasa'i (867), Ahmad (22413). 


Bab Waktu-Waktu Terlarang Mengerjakan Shalat Sunah 


KE AS HA NS 205 PIL Ya TERANG as ana al GAY 
mada Membara Saka NA Ang 


SAE AA Ig3 OIAS 3 aki 203 PAN Ab G5 AAN A1 0 
987. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada shalat setelah shalat Asar 
hingga matahari terbenam, dan tidak ada shalat setelah shalat Subuh hingga mata- 
hari terbit.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Tidak ada shalat setelah dua 
shalat, yaitu setelah shalat Subuh hingga matahari terbit, dan setelah shalat Asar 
hingga matahari terbenam.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (586, 1197), Muslim (827), Nasa'i (566), Ibnu Majah (1249), Ahmad 
(10639, 11180). 


0.3 


Ss JA SA AN Gp OA GEN AB HE ATA 
Oo an M3 AN DAS G3 rak 33 Ca 
IIS Ng MEN AS 3 pil Kg PL Yi IE BE SA £ Si gas Ya BA 
Asad SE 35 pl PN SE 53 (ALAN Jl H3 Hal LI 
opa 3S 


988. Dari Umar bin Khathab, bahwa Nabi #£ melarang shalat setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit, dan setelah shalat Asar hingga matahari terbenam. (HR. 
Muttafag “alaih) Abu Hurairah juga meriwayatkan hadits semisal. (HR. Muttafag 


218 Hadits-hadits tersebut menunjukkan larangan memulai shalat sunah ketika igamah telah dikuman- 
dangkan. 
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'alaih) Dalam lafazh lain dari Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada shalat 
setelah Asar hingga matahari terbenam dan tidak ada shalat setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit.” (HR. Bukhari) Ahmad dan Abu Daud juga meriwayatkan 
dengan lafazh: “Setelah shalat Asar.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (581), Muslim (826), Tirmidzi (183), Nasa'i (569), Abu Daud (1276), 
Ibnu Majah (1250), Ahmad (102). 


Ia Bin aan Mana Dean N 
SA AS Ga AAA ES gai AMAN Alt GEA ya Tel Am 
jan ga S5 HnAS Fpi SILAM SP Jo S3 GUSI IR An AA 
SI Jas bag JENIS ia j3 Ae SI ALA ya asi ea JI 
BAG HA IA ye sai Dead da Se bnbE Boeba LAI 
Ai al as abunag SA G3 WES 15115 Ain OR 33 55 
NB eta U Jas SI NS GP eropa 2 Geli date 

Man Hp Senada IL 


989. Dari Amru bin Abasah, ia menuturkan: Aku berkata: Wahai Nabi Allah, beritahu- 
lah aku tentang shalat. Beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat Subuh, lalu berhentilah 
dari mengerjakan shalat hingga matahari terbit dan meninggi, karena saat terbit, ia 
terbit di antara dua tanduk setan dan pada waktu itu orang-orang kafir sujud menyem- 
bah matahari, lalu shalatlah karena shalat (waktu itu) disaksikan dan dihadiri oleh 
para malaikat hingga banyangan sebuah tombak hampir tidak ada sama sekali, lalu 
berhentilah dari mengerjakan shalat karena pada waktu itu Neraka Jahanam sedang 
dinyalakan, lalu jika matahari telah tergelincir maka kerjakanlah shalat karena shalat 
(waktu itu) disaksikan dan dihadiri oleh para malaikat hingga engkau mengerjakan 
shalat Asar, lalu berhentilah dari mengerjakan shalat hingga matahari terbenam, 
karena saat terbenam, ia terbenam di antara dua tanduk setan, dan pada waktu 
itu orang-orang kafir sujud menyembah matahari.” (HR. Ahmad dan Muslim) Abu 
Daud juga meriwayatkan hadits semisal, namun bagian awalnya sebagai berikut: Aku 
bertanya: Wahai Rasulullah, bagian malam manakah yang paling mustajab? Beliau 
menjawab, “Tengah malam yang akhir, maka kerjakanlah shalat sekehendakmu, 
karena shalat (waktu itu) disaksikan dan ditulis oleh para malaikat hingga engkau 
shalat Subuh.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (832), Ahmad (16566). 


JB SA I aa aer SAB SES gl Ia JUS GE A0 
LE hm Alan JS ct Pn anang 
395 Ian HER 3 VAN K3 PLS VII 


990. Dari Yasar bekas budak Ibnu Umar, ia berkata: Ibnu umar pernah melihatku 
shalat setelah terbit fajar, maka ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah & pernah 
mengunjungi kami ketika kami sedang shalat pada waktu seperti ini, lalu beliau 
bersabda, “Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir dari kalian 
bahwa tidak ada shalat setelah masuk waktu subuh kecuali dua rakaat.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1278), Ibnu Majah (235), Ahmad (5777). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (5353), Shahihut Targhib (1834). 


Fei 


Sean dat IE S3 UG SEL SIB JE pe op KE ya 
Se SN fa S3 Ep GTA JA dis as Ea es HIS 
BEAN Tn Aa, 





991. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Ada tiga waktu yang mana kami dilarang 
Rasulullah & shalat pada waktu tersebut dan juga mengubur jenazah padanya, yaitu 
ketika matahari mulai terbit hingga meninggi, dan ketika tengah hari, serta ketika 
matahari hendak terbenam hingga terbenam. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (831), Tirmidzi (1030), Nasa'i (560), Abu Daud (3192), Ibnu Majah 
(1519), Ahmad (16926). 


pak A5 Jah KE Ip ISIS Gl S6 Ja 2 53 - sar 
Sasa lag ye R3 R55 3 Jet WS KS S3 


992. Dari Dzakwan bekas budak Aisyah, bahwa Aisyah memberitahunya bahwa 
Rasulullah &£ pernah mengerjakan shalat setelah Asar dan beliau melarangnya, 
beliau juga mengerjakan puasa wishal dan beliau melarangnya. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1280). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(1088), Dha'iful Jami" (4564). 


Bab Bolehnya Mengulangi Jamaah dan 
Mengerjakan Shalat Sunah Thawaf di Segala Waktu 


Sea IS Ana Ella dtns ka Ta aa JB SAN gp hanya GE - AT 
Gs Op SA esai Gelas Hat HB soatan 3 
ME ta Sian ya Jus ah AE Up An ap P1 JS 

HL, gia BIS IE Aa, 3 Elo 3S Ed In 
PA TE Te KENA Ion sa 
De aa al Aa ALAN DI Ga sbast jap SAY! 
Kare 


993. Dari Yazid bin Aswad, ia berkata: Aku ikut bersama Nabi & melaksanakan Haji 
Wada', dan aku shalat Subuh bersama beliau di Masjid Khaif. Selesai shalat, beliau 
menghadap ke arah jamaah, dan beliau melihat ada dua lelaki berada di belakang 
tidak ikut shalat, maka beliau bersabda, “Hadapkanlah kedua orang itu kepadaku.” 
Lalu kedua orang tersebut dihadapkan kepada beliau dengan tubuh gemetar. Beliau 
bertanya, “Apa yang menghalangi kalian berdua ikut shalat berjamaah bersama 
kami?” Keduanya menjawab: Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah shalat 
di rumah kami. Beliau bersabda, “Jangan berbuat lagi seperti itu. Jika kalian telah 
shalat di rumah, lalu kalian mendatangi sebuah masjid yang sedang melangsungkan 
shalat jamaah maka bergabunglah shalat bersama mereka, karena shalat tersebut 
akan menjadi shalat sunah bagi kalian.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 
Dalam lafazh lain riwayat Abu Daud: “Apabila salah seorang dari kalian telah shalat 
di rumah, lalu mendapati shalat jamaah bersama imam, maka hendaklah ia shalat 
bersamanya, karena shalat tersebut akan menjadi shalat sunah baginya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (219), Nasa'i (858), Abu Daud (575), Ahmad (17020). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (590), Al-Misykat (1152). 
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SEE AE TI te SBS ak yA Ipa aat 
BE TA G3 GI Il ge ES Ab ad ap 


994. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa Nabi & bersabda, “Wahai Bani Abdu Manaf, ja- 
nganlah kalian menghalangi seorang pun yang hendak thawaf dan shalat di Baitullah 
pada waktu kapan pun di malam atau siang hari.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (868), Nasa'i (585), Abu Daud (1894), Ibnu Majah (1254), Ahmad 
(1630). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (481), Shahihul Jami" (7900). 


Y. Gg :: ma Ia Save 
BARA A3 (Ol Oo as LAN IK KY) PLAN SPA GS jail 1 


995. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Wahai Bani Abdul Muthalib, atau 
wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian menghalangi seorang pun yang hendak 
thawaf dan shalat di Baitullah. Sesungguhnya tidak ada shalat setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit, dan setelah shalat Asar hingga matahari terbenam kecuali di 
Baitullah ini, (kapan pun) mereka boleh thawaf dan shalat.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (1/425). 


KEK 
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Bab-Bab tentang Sujud Tilawah 
dan Sujud Syukur 


Bab Letak-Letak Sujud Tilawah pada Surah Al-Haj, Shad, 
dan Surah-Surah yang Mufashal' 


We oldlg 8 Son 3 jae HA AA F AS ae ge - 441 
Ama Gplp 3 Tg ea Ai 35 JAN GEN 
996. Dari Amru bin “Ash, bahwa Rasulullah & pernah membacakan kepadanya 15 


ayat sajadah di dalam Al-0ur'an,?9 di antaranya tiga ayat pada surah-surah yang 
mufashal, dan dua ayat pada surat Al-Haj. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1401), Ibnu Majah (1057). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (1029). 


TA nii Bg 


Da sn aaba BE Ia jl 3 - 4AY 
HS Aa JM MEI oa Ga SSI Is ja Kat 
Aeda Gita NE Ja Aas Rp AAS dl X3 


997. Dari Ibnu Masud, bahwa Nabi & membaca surah An-Najm, lalu beliau sujud 
pada ayat sajdah yang ada dalam surah tersebut, begitu pula orang-orang yang ber- 


219 Surah mufashal dimulai dari surah Oaf hingga An-Nas. 

220 15 tempat ayat sajadah yaitu: (1) surah Al-Araf (7): 206, (2) Ar-Rad (13J: 15, (3) An-Nahl (16): 50, 
(4) Al-Isr2 (17): 109, (5) Maryam (19): 58, (6) Al-Haj (22): 18, (7) Al-Furgan (25): 60, (8) An-Naml 
(27): 26, (9) As-Sajdah (32): 15, (10) Fushshilat (41): 38, (11) Shid (381: 24, (12) An-Najm (531: 62, 
(13) Al-Insyigag (84): 21, (14) Al-Alag (961: 19, (15) Al-Haj (22): 77. 
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sama beliau juga ikut sujud, hanya saja ada seorang tua dari Suku Ouraisy yang waktu 
itu ia mengambil segenggam kerikil atau debu lalu diusapkannya ke dahinya seraya 
berkata: Cukup bagiku seperti ini. Abdullah mengatakan: Sungguh pada kemudian 
hari aku melihat orang tua tersebut terbunuh dalam keadaan kafir. (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1067), Muslim (576), Ahmad (3673). 


DPI Dal HA Kah SEL S2 MG ND ee oil y3 AMA 
SAMA BA AN GA 


998. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah sujud ketika membaca surah An-Najm, 
begitu pula kaum muslimin dan kaum musyrikin dari golongan jin dan manusia turut 
sujud bersama beliau. (HR. Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1071), Tirmidzi (575). 


mb PNG AAA Abe DN eni d3 ANE SE AA 
- Cell Y KEL 33 AS 

999. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami pernah sujud bersama Nabi & pada 

bacaan surah Al-Insyigdg dan surah Al-Alag.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (578), Tirmidzi (573), Nasa'i (963), Abu Daud (1407), Ibnu Majah 
(1058), Ahmad (9622). 


GAN 3 Ip 9 ANN SE Ia 00 LAN JB Oa Ep ye Ke IE3 
SIAP SISA SPT 093 Atas A1 2 
1000. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Surah Shdd tidak termasuk yang 


ditekankan sujud, namun sungguh aku pernah melihat Nabi & sujud saat memb- 
acanya. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1069), Tirmidzi (577), Abu Daud (1409). 
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KA RE IIS aan SE oo EL EA Ia il 33 
BUS 23 US 335, 


1001. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah sujud saat membaca surah Shad, 
beliau bersabda, “Dalam surah ini Nabi Daud sujud sebagai bentuk taubat, sedang 
kami sujud sebagai bentuk syukur.” (HR. Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Nasa'i (957). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1038). 


ra 
£ 


BEAN Gp UG co KN IE 33 BM at 5 JB ma al GE 
al G3 Sabun NAS dab JAN an SU daa Kg Aa Ja 
JB 3 2513 A3 eb Is ai CB IS 


SS 2193 1935 resa 


1002. Dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah & pernah membaca surah Shad ketika 
beliau berada di atas mimbar, ketika sampai bacaan ayat sajdah, beliau turun dari 
mimbar lalu sujud, maka orang-orang pun turut sujud. Pada hari lain, beliau juga 
membaca surah tersebut, ketika sampai bacaan ayat sajdah dan orang-orang telah 
bersiap untuk sujud, beliau bersabda, “Ayat ini hanyalah tentang taubatnya seorang 
nabi, tapi aku melihat kalian telah bersiap untuk sujud,” lalu beliau turun dari mimbar 
dan sujud, maka orang-orang pun turut sujud. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1410). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1271). 


Bab Membaca Ayat Sajdah 
ketika Shalat Jahriyah dan Sirriyah 


Sa AA Sh 3 Kd JA ea 2 SEA S5 al ear 
SET JET AH al AE Gb en JA aA HS 153 


AE Git 35 Pra 


.. 


1003. Dari Abu Rafi" Ash-Shaigh, ia berkata: Aku pernah shalat Isya bermakmum ke- 
pada Abu Hurairah, ia membaca surah Al-Insyigag dan sujud padanya. Aku bertanya: 
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Sujud apakah ini? Ia menjawab: Aku melakukan sujud ketika bermakmum di belakang 
Abul Oasim #& saat beliau membacanya, dan aku akan tetap melakukan sujud saat 
membacanya hingga aku berjumpa kembali dengan beliau. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (766), Muslim (578), Nasa'i (968), Abu Daud (1408), Ibnu Majah 
(1058), Ahmad (9569). 


RSuol s3 HAN NU Ga LINA yana Kn BE NO AS gal ye 

Saat AE LO 3 AAL AAN, S5 pi SA G3 aa : Da 
KAKAN J3 “ah 3 

1004. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & pernah melakukan sujud tilawah pada rakaat 

pertama shalat Zhuhur, para sahabat menduga bahwa beliau membaca surah As- 

Sajdah. (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafazh: Beliau melakukan 


sujud tilawah pada shalat Zhuhur, lalu beliau bangun kemudian rukuk, maka kami 
menduga bahwa beliau membaca surah As-Sajdah. 


2 


5 
ut 
kol 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (807), Ahmad (5531). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (1031), Tamamul Minnah (hal. 271). 


Bab Orang yang Mendengar Bacaan Ayat Sajdah 
Melakukan Sujud Tilawah Jika Pembacanya Sujud, Jika 
Pembacanya Tidak Sujud Maka Pendengarnya Tidak Sujud 


KEL AMA A3 G3 ea bis dit J5 08 JB yi yg ee 


Ato ea ANE Haa Na an aa aa "35 


1005. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah # membacakan surah Al-Gur'an kepada 
kita, beliau membaca surah As-Sajdah, maka beliau sujud dan kami pun turut sujud 
bersama beliau hingga salah seorang dari kami tidak mendapatkan tempat untuk 
meletakkan dahinya. (HR. Muttafag “alaih) Muslim dalam riwayat lain menyebutkan 
bahwa itu terjadi tidak ketika shalat. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1075), Muslim (575), Abu Daud (1412), Ahmad (4655). 


BE SAN KAS KAA AKAN IE Al Ke | GE A5 SI LS yg ARE Ega 
SARAN date IIS 3 AI, EN en Pn Ae 
an an Wll 131 aa 3 3 Oi SAS 
j3 JAS y el yALA HA JU 5 GE JB IG PAN ali 3 HI 
Ab KAI BEE IR JUS Fak ada H3 


ne 


1006. Dari Atha' bin Yasar, bahwa ada seseorang membaca surah As-Sajdah di sisi 
Nabi & lalu ia sujud, dan Nabi pun turut sujud bersamanya, lalu datang yang lain 
membaca surah As-Sajdah di sisi Nabi & namun beliau tidak sujud, maka orang 
tersebut berkata: Wahai Rasulullah, tadi si Fulan membaca surah As-Sajdah di sisimu, 
lalu engkau sujud, kemudian aku membacanya di sisimu namun mengapa engkau 
tidak sujud? Beliau menjawab, “Engkau adalah imam kami. Jika engkau sujud maka 
kami pun turut sujud.” (HR. Syafi'i dalam musnadnya seperti ini secara mursal) 
Bukhari mengatakan: Ibnu Mas'ud berkata kepada Tamim bin Hadzlam, seorang anak 
kecil yang membacakan kepadanya ayat sajdah, “Sujudlah karena engkau adalah 
imam kami.” Jika engkau sujud maka kami turut sujud). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/156), Al-Umm (1/136). 


KEUB I3 Aa 3 Kis SA ME AN GS IE eat gp 83 33 
Il Ion IS SE ES 2533 AU Gal Y 
1007. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Aku pernah membacakan surah An-Najm 
kepada Nabi & namun beliau tidak sujud. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 
Daruguthni juga meriwayatkan dengan lafazh: Dan tidak ada seorang pun dari kami 
yang sujud. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1072), Muslim (577), Tirmidzi (576), Nasa'i (960), Abu Daud (1404), 
Ahmad (21081). 
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Bab Sujud di Atas Kendaraan dan 
Sujud Tilawah Tidaklah Wajib 


CSI Hata HS LAI Kan aa Ae t3 dala At gl ya YA 

Aa Se Ara MA NA Dal 
1008. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & pada tahun penaklukan Mekkah, beliau 
membaca ayat sajdah, maka semua orang sujud, di antara mereka ada yang sujud di 


atas kendaraan dan ada yang sujud di atas tanah, sampai-sampai ada pengendara 
yang sujud di atas tangannya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1411). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1033). 


Pa 
£ 


Nana ana NI, KI sb yag 
SIG GARASI AS SI GS Ap 3 ie Soal AN 5 SE Ia 
AE BG A3 Ian Sa IS K5 3S agan IG AE ai 

AS SIS AN Cleo JAN 3 53 33 DR 3 


1009. Dari Umar, bahwa ia membaca surah An-Nahl di atas mimbar pada hari Jumat, 
ketika sampai pada ayat sajdah, maka ia turun dari mimbar lalu sujud, dan semua 
orang pun turut sujud. Pada Jumat berikutnya ia juga membaca surah An-Nahl, ketika 
sampai pada ayat sajdah ia berkata: Wahai manusia, sesungguhnya kita tidak diwa- 
jibkan sujud, maka barang siapa sujud sungguh ia tepat dalam berbuat, dan barang 
siapa tidak sujud maka ia tidak berdosa. (HR. Bukhari) Dalam lafazh lain: Sesung- 
guhnya Allah tidak mewajibkan sujud kepada kita melainkan atas kehendak kita. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1077). 


Bab Takbir untuk Sujud dan 
Bacaan dalam Sujud Tilawah 


reg Pn #Asamde $ Bear la 3 2 3 2 Al G6 : JG as Pi Pa KA 
2 3 PL "3g 
Sisa alan Base ng 
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1010. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi &£ biasa membacakan Al-Our'an kepada 
kami. Apabila beliau melewati bacaan ayat sajadah maka beliau bertakbir lalu sujud, 
dan kami pun turut sujud. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud. Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (472), Tamamul 
Minnah (267). 


Pa 
La Ns ae 


re Kan JIN SA ay IE AN OS: KEJE LES IE, YM 
5 aa Ea 


3 - 


1011. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi &£ ketika sujud tilawah di malam hari beliau 
biasa membaca, “Sajada wajhiya lilladzi khalagahu wa syagga sam'ahu wa 
basharahu, bi haulihi wa guwwatihi (Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah 
menciptakannya serta membukakan pendengaran dan penglihatannya dengan daya 
dan kekuatan-Nya).” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah, dan dishahihkan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (580), Nasa'i (1129), Abu Daud (1414), Ahmad (25293). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1035). 


ks eh dl Ja JA Ke JB urlek gal ga Y 


PETA BAN BIL GIA &-28 GA HA di! Ia EL SE 3 
date J WAR G3 sa an ya 
pn 3 Isi Basis IL AAN G3 AN S3 See un e 
GEA an S3 GA Aa SAN Ag AA jasa dental a ah 
ANE AE 315 Date ja WS US Ia 


1012. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika aku sedang berada di sisi Nabi #£, da- 
tang seorang laki-laki lalu ia berkata: Tadi malam aku bermimpi seperti biasa yang 
diimpikan oleh orang yang sedang tidur, yaitu seolah-olah aku shalat menghadap ke 
pokok sebuah pohon, lalu aku membaca ayat sajadah, tiba-tiba pohon tersebut bersu- 
jud karena aku bersujud. Aku mendengar pohon tersebut membaca: alladhummahtut 
anni biha wizran, waktub Ii biha ajran, waj'alhd li 'indaka dzukhran (Ya Allah, 
hapuskanlah dengannya dosa dariku, dan tuliskanlah dengannya pahala bagiku, 
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serta jadikanlah ia simpanan bagiku di sisi-Mu). Ibnu Abbas mengatakan: Setelah 
itu aku melihat Nabi # membaca ayat sajadah lalu bersujud, dan aku mendengar 
dalam sujud beliau membaca seperti apa yang diceritakan laki-laki tadi tentang doa 
yang dibaca pohon tersebut. (HR. Ibnu Majah) Tirmidzi juga meriwayatkan dengan 
tambahan lafazh doa: wataggabalha minni kami tagabbaltaha min “abdika daud 
dalaihis salam (dan terimalah dariku sebagaimana Engkau telah menerimanya dari 
hamba-Mu, Nabi Daud 12x). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (579), Ibnu Majah (1053). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (1441). 


Bab Sujud Syukur 


3d 9- aa As 


Aa an NN PRA YAN Na ge 
Sa Pn EA 33 SA AN GEA SN, BAN LA 3 IS 


a Je 


PAN 


ny 


ah BE TEE Kal FS PES A33 Ao 3 TAyA pa Na 
Bal JIE JI ain PAS 


1013. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi #& apabila mendapatkan sesuatu yang menggem- 
birakan atau mendapat kabar gembira, maka beliau tersungkur sujud sebagai bentuk 
syukur kepada Allah Ta'ala. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Sedang lafazh riwayat 
Ahmad: Aku menyaksikan Nabi &£ ketika datang seseorang menyampaikan kabar 
gembira kepada beliau tentang keberhasilan pasukan beliau mengalahkan musuh 
mereka, saat itu kepala beliau berada di pangkuan Aisyah, kemudian beliau berdiri 
lalu tersungkur sujud dan memanjangkan sujud, kemudian beliau mengangkat kepala 
lalu menuju ke arah shadafah?”, lalu beliau masuk dan menghadap kiblat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1578), Abu Daud (2774), Ibnu Majah (1394), Ahmad (19943). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1491). 


J5 ANN PES 2 A & SE BE Y GI KE GE NM 


IS Jajr OP -JG3 Sana H3 SA Jb BB ola 253 Hall JAE 
221 Shadafah adalah sebuah bangunan tinggi. 
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An Gap de ia Ola Ia Ip SI Iis Jp EA SI JS IA 
LG NE ha Shah ana Lana Bala 


1014. Dari Abdurahman bin Auf, ia berkata: Nabi & keluar menuju ke arah shadafah, 
lalu beliau masuk dan menghadap kiblat, lalu beliau tersungkur sujud dan meman- 
jangkan sujud, kemudian beliau mengangkat kepala dan bersabda, “Sesungguhnya 
Jibril mendatangiku dan menyampaikan kabar gembira. Ia berkata: Sesungguhnya 
Allah -x berfirman kepadamu: “Barang siapa bershalawat untukmu maka Aku 
bershalawat untuknya, barang siapa mengucapkan salam kepadamu maka Aku 
mengucapkan salam kepadanya.' Maka aku bersujud sebagai bentuk syukur kepada 
Allah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (1665, 1667). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (937), 
Shahihut Targhib (1658). 


a11 1 s, 


AE and Ai Ie HE IN HA SE Le palaak gag 
Sep ES da3 Bks en S3 3 BIS ape Ia LAS 
La 315 5 HL Ip IE) SIB A3 Mn SE aan asa 


A3 3 SI goa La So KE ab SAS ga SE Jek 
BAG 5 IS ga Lt IP IKA Mint SAS Kal Oli gua 


Tara dee Sela Galangan BJ Gn SA AA SIA GG 


P1 
1 


P4 
(3 


.“ 


EN Ta p BS UE ga Gea Mean Pe 
Agde 253 


1015. Dari Sa'ad bin Abu Wagash, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi &£ dari 
Mekkah menuju Madinah. Ketika kita hampir sampai di Azwara?, beliau turun lalu 
mengangkat kedua tangan, beliau berdoa kepada Allah sesaat lalu beliau tersungkur 
sujud dan lama sujud, kemudian beliau berdiri dan kembali mengangkat kedua 
tangan sesaat, lalu beliau tersungkur sujud, beliau melakukannya tiga kali, lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tadi meminta kepada Allah agar diizinkan 
untuk memberi syafaat kepada seluruh umatku, maka Allah mengizinkanku untuk 
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memberi syafaat kepada sepertiga umatku, kemudian aku tersungkur sujud sebagai 
bentuk syukur kepada Allah, lalu aku mengangkat kepala dan kembali meminta 
kepada Allah agar diizinkan untuk memberi syafaat kepada seluruh umatku, maka 
Allah mengizinkanku untuk memberi syafaat kepada sepertiga umatku, kemudian aku 
tersungkur sujud sebagai bentuk syukur kepada Allah, lalu aku mengangkat kepala 
dan kembali meminta kepada Allah agar diizinkan untuk memberi syafaat kepada 
seluruh umatku, maka Allah mengizinkanku untuk memberi syafaat kepada sepertiga 
terakhir dari umatku, kemudian aku tersungkur sujud sebagai bentuk syukur kepada 
Allah.” (HR. Abu Daud) Abu Bakar juga bersujud ketika sampai kepadanya berita 
terbunuhnya Musailamah. (Diriwayatkan Said bin Manshur) Ali juga bersujud 
ketika mendapati seorang yang memiliki benjolan di tangan seperti payudara wanita 
telah terbunuh di kalangan orang khawarij. (Diriwayatkan Ahmad dalam Al- 
Musnad) Ka'ab bin Malik pada masa Nabi & juga bersujud ketika menerima berita 
bahwa Allah telah menerima taubatnya. Kisah tersebut terdapat dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2775). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (3230). 


KEK 
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Bab-Bab tentang Sujud Sahwi 


Bab Sujud Sahwi karena Telah Salam sebelum 
Sempurnanya Shalat 


Ga GS SM BE 5 S2 SEA AE Gam ol GE 


2 s1 a 
20 san ota Fl 3x Ganas an 0 300 Ta a aa SI 51 Kralan 8. 
Okas 5 enke Ea mere 3 Kg yaa KAS Paus ca 3 0S 3) Jas 


KB A3 TE GEA ng el Ih UI ea EGA 
s5 ot . AKI 3 B3 - Ar OA 3 9 3.5 Ot La. 
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1016. Dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & mengimami 
kami pada salah satu shalat di waktu antara matahari tergelincir hingga terbenam, 
namun beliau hanya shalat dua rakaat lalu salam, kemudian beliau berdiri menuju 
sebuah tiang yang ada di dalam masjid, lalu bersandar padanya seakan-akan beliau 
sedang memikirkan sesuatu, beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dan 
menyilangkan jari jemari, lalu beliau meletakkan pipi kanan di atas punggung telapak 
tangan kiri beliau, sementara beberapa orang yang memiliki hajat keluar dari pintu- 
pintu masjid seraya mengucapkan: Apakah shalatnya digashar? Di antara jamaah 
terdapat Abu Bakar dan Umar, namun keduanya segan bertanya kepada beliau. Dan di 
antara jamaah ada seseorang yang biasa dipanggil Dzulyadain?, ia bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah engkau lupa atau memang shalatnya digashar? Beliau menjawab, 
“Aku tidak lupa dan shalatnya tidak digashar.” Lalu beliau bertanya kepada orang- 
orang, “Apakah benar apa yang dikatakan Dzulyadain?” Mereka menjawab: Benar. 
Kemudian beliau maju lalu mengerjakan beberapa rakaat yang ditinggalkan, lalu 
salam, lalu bertakbir dan sujud seperti sujud biasanya atau lebih panjang, lalu beliau 
mengangkat kepala dan bertakbir, lalu beliau bertakbir dan sujud seperti sujud 
biasanya atau lebih panjang, lalu beliau mengangkat kepala dan bertakbir. Orang- 
orang bertanya kepada Ibnu Sirin: Apakah kemudian beliau mengucapkan salam lagi? 
Ibnu Sirin menjawab: Aku diberitahu bahwa Imran bin Hushain menyampaikan bahwa 
kemudian beliau salam. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim tidak terdapat 
lafazh meletakkan tangan dan menyilangkan jari jemari. Dalam riwayat lain: Tatkala 
aku shalat Zhuhur bersama Nabi 1&, beliau salam ketika baru shalat dua rakaat, lalu 
seseorang dari Bani Sulaim bertanya: Wahai Rasulullah, apakah shalatnya digashar 
atau engkau lupa? Hingga akhir hadits. (HR. Ahmad dan Muslim) Ini menunjukkan 
bahwa Abu Hurairah menyaksikan kisah tersebut dan terjadi setelah keislamannya. 
Dalam riwayat Bukhari dan Muslim yang lain bahwa ketika beliau menjawab, “Aku 
tidak lupa dan shalatnya tidak digashar.” Dzulyadain berkata: Benar, engkau telah 
lupa. Ini menunjukkan bahwa Dzulyadain telah memahami dari jawaban Rasulullah 
tersebut bahwa tidak terjadi nasakh (perubahan shalat). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (482, 714, 1227), Muslim (573), Tirmidzi (394), Nasa'i (1224), Abu 
Daud (1008), Ibnu Majah (1214), Ahmad (7160, 7327). 
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222 Karena memiliki tangan yang panjang. Ia bernama Khirbag. 
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1017. Dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & pernah shalat Asar, namun beliau 
salam setelah shalat tiga rakaat, lalu beliau masuk rumah. Dalam lafazh lain: Beliau 
masuk kamar, lalu seorang yang biasa dipanggil Al-Khirbag —yang memiliki sepasang 
tangan yang panjang- ia memanggil beliau: Wahai Rasulullah! Lalu ia menceritakan 
perihal shalat yang kurang. Kemudian beliau keluar sambil menyeret selendang dan 
seakan-akan beliau sedang memikirkan sesuatu, hingga sampai di hadapan para 
jamaah, beliau bertanya, “Apakah benar yang disampaikan oleh Dzulyadain?” Mereka 
menjawab: Benar. Kemudian beliau shalat satu rakaat lalu salam, lalu beliau sujud 
dua kali lalu salam. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (574), Tirmidzi (395), Nasa'i (1237), Abu Daud (1018), Ibnu Majah 
(1215), Ahmad (19327). 
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1018. Dari Atha', bahwa Ibnu Zubair pernah shalat Maghrib, namun ia salam setelah 
shalat dua rakaat, lalu ia bangkit hendak mencium Hajar Aswad, maka para jamaah 
pun mengingatkannya dengan membaca tasbih. Ibnu Zubair berkata: Ada apa dengan 
kalian? Setelah diceritakan apa yang terjadi maka ia shalat satu rakaat yang tertinggal 


lalu sujud dua kali. Atha' berkata: Lalu hal tersebut diceritakan kepada Ibnu Abbas, 
dan ia berkata: Hal tersebut tidak menyimpang dari sunnah Nabi &. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3275). 


Bab Sujud Sahwi karena Ragu Jumlah Rakaat Shalat 
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1019. Dari Abdurahman bin Auf, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, sehingga ia tidak 
mengetahui apakah ia telah shalat satu rakaat atau dua rakaat maka hendaklah ia 
menganggapnya satu rakaat, dan apabila ia tidak mengetahui apakah ia telah shalat 
dua rakaat atau tiga rakaat maka hendaklah ia menganggapnya dua rakaat, dan 
apabila ia tidak mengetahui apakah ia telah shalat tiga rakaat atau empat rakaat 
maka hendaklah ia menganggapnya tiga rakaat, lalu hendaklah ia sujud dua kali 
apabila telah menyelesaikan shalatnya ketika sedang duduk tasyahud akhir sebelum 
salam.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. Dalam 
riwayat lain: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mengerjakan 
suatu shalat, dan ia ragu jika shalatnya kurang, maka hendaklah ia menambah 
shalatnya hingga ada keraguan jika shalatnya lebih.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (398), Ibnu Majah (1209), Ahmad (27203). Didha'ifkan oleh Imam 
Syaukani dalam Nailul Authar (11/128) 
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1020. Dari Abu Said Al-Khudri, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian ragu dalam shalatnya, sehingga ia tidak mengetahui berapa 
rakaat ia telah shalat: apakah tiga rakaat atau empat rakaat, maka hendaklah ia 
meninggalkan keraguan tersebut, lalu menetapkan apa yang ia lebih yakini, lalu 
hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam. Jika ternyata ia telah shalat lima rakaat 
maka kedua sujud tersebut menjadi penggenap rakaat shalatnya, namun jika tenyata 


ia telah tepat shalat empat rakaat maka kedua sujud tersebut menjadi penghinaan 
bagi setan.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (571), Ahmad (11372). 
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1021. Dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Nabi &£ pernah 
mengerjakan shalat, Ibrahim mengatakan: Namun beliau shalat lebih atau kurang. 
Setelah beliau salam, ada yang bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, apakah 
ada perubahan dalam syariat pelaksanaan shalat? Beliau menjawab, “Tidak ada. 
Apakah yang kalian maksud?” Mereka menuturkan: Engkau telah shalat begini 
dan begini. Maka beliau lalu melipat kedua kaki dan menghadap kiblat, lalu beliau 
sujud dua kali, lalu salam, lalu beliau menghadapkan wajah beliau ke arah kami 
seraya bersabda, “Jika terjadi perubahan dalam pelaksanaan shalat tentu aku 
akan memberitahukannya kepada kalian, namun ketahuilah bahwa aku adalah 
manusia, sehingga bisa lupa seperti halnya kalian lupa. Oleh karena itu jika aku 
lupa maka ingatkanlah aku, dan jika salah seorang dari kalian ragu dalam shalatnya 
maka hendaklah ia berusaha mencari yang benar, lalu ia sempurnakan shalatnya 
berdasarkan keyakinannya tersebut, lalu salam, lalu hendaklah ia sujud dua kali.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Dalam lafazh riwayat Ibnu Majah dan Muslim pada 
riwayat lain: “Maka hendaklah ia melihat mana yang lebih mendekati kebenaran.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (401), Muslim (572), Nasa'i (1244), Abu Daud (1020), Ibnu Majah 
(1211), Ahmad (4159). 
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1022. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya setan biasa 
masuk mengganggu seseorang pada dirinya, sehingga ia sampai tidak mengetahui 
berapa rakaat ia telah shalat. Oleh karena itu, jika salah seorang dari kalian mendapati 
gangguan setan tersebut maka hendaklah ia sujud dua kali sebelum salam.” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) Hadits ini juga diriwayatkan Jamaah selain keduanya 
tanpa lafazh: “Sebelum salam.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1030), Ibnu Majah (1216). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (1003). 
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1023. Dari Abdullah bin Ja'far, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa ragu dalam 
shalatnya, maka hendaklah ia sujud dua kali setelah salam.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1248), Abu Daud (1033), Ahmad (1755). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Dha'iful Jami (5647). 
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1024. Dari Ibnu Buhainah, bahwa Nabi &£ mengerjakan shalat, namun beliau 
langsung berdiri pada rakaat kedua (tidak duduk tasyahud), maka para jamaah 


mengingatkan beliau dengan bertasbih, namun beliau tetap melanjutkannya. Setelah 
selesai shalat, beliau sujud dua kali lalu salam. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (1178). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (1178). 
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1025. Dari Ziyadah bin Alagah, ia berkata: Mughirah bin Syu'bah mengimami shalat, 
namun ketika sudah dua rakaat ia langsung berdiri dan tidak duduk tasyahud, dan 
orang-orang yang bermakmum di belakangnya mengingatkannya dengan bertasbih. 
Ia lalu memberi isyarat kepada mereka agar turut berdiri. Setelah selesai shalat ia 
salam lalu sujud dua kali, lalu salam. Kemudian ia berkata: Demikianlah Rasulullah 
2 pernah mengerjakannya ketika mengimami kami. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (364, 365), Abu Daud (1036), Ibnu Majah (1208), Ahmad (17698). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (365). 
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1026. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Apabila salah 
seorang dari kalian (lupa) sehingga langsung bangkit pada rakaat kedua akan tetapi 
belum sampai tegak berdiri maka hendaklah ia kembali untuk melakukan duduk 
(tasyahud), dan jika telah tegak berdiri maka janganlah duduk, namun hendaklah ia 
melakukan sujud sahwi dua kali sujud.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1208), Ahmad (17757). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (408), Shahihul Jami" (623). 
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1027. Dari Ibnu Masud, bahwa Nabi & pernah shalat Zhuhur lima rakaat. Maka 
ditanyakan kepada beliau: Apakah shalatnya ditambah? Beliau balik bertanya, “Apa 
itu?” Para sahabat menjawab: Engkau telah shalat lima rakaat. Lalu beliau sujud dua 


kali setelah salam. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (404, 1226), Muslim (572), Tirmidzi (392), Nasa'i (1254), Abu Daud 
(1019), Ibnu Majah (1205), Ahmad (3556). 


Bab Tasyahud untuk Sujud Sahwi setelah Salam 
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1028. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & shalat mengimami mereka, beliau 
sujud sahwi dua kali sujud, lalu bertasyahud, kemudian salam. (HR. Abu Daud dan 


Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if jiddan, HR. Tirmidzi (395), Abu Daud (1039). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa'(40o3), Al-Misykat (1019). 


KEK 
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Bab-Bab tentang Shalat Jamaah 


Bab Wajibnya Berjamaah dan Anjuran Mengerjakannya 
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1029. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalat yang paling 
berat bagi orang-orang munafik adalah shalat Isya dan shalat Subuh, padahal jika 
mereka mengetahui keutamaan yang ada pada kedua shalat tersebut, tentu mereka 
akan rela mendatangi pelaksanaan keduanya meskipun harus dengan merangkak. 
Sungguh aku pernah ada keinginan untuk memerintahkan agar ditegakkan shalat 
jamaah, dan aku menyuruh seseorang untuk mengimami shalat, sementara aku 
beserta beberapa orang dengan membawa beberapa ikat kayu bakar mendatangi 
orang-orang yang tidak ikut shalat berjamaah, lalu aku bakar rumah-rumah mereka.” 
(HR. Muttafag 'alaih) Dalam riwayat Ahmad dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & 
bersabda, “Jika di dalam rumah tidak terdapat para wanita dan anak-anak, niscaya 
aku dirikan shalat jamaah dan aku perintahkan beberapa pemuda untuk membakar 
rumah-rumah orang-orang yang tidak menghadiri shalat jamaah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (615, 2689), Muslim (437), Nasa'i (540), Ibnu Majah (796), Ahmad 
(7185, 7680). 
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1030. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang buta berkata: Wahai Rasulullah, aku 

tidak memiliki penuntun yang bisa selalu menuntunku ke masjid. Lalu ia meminta 

kepada Rasulullah & agar diberi rukhshah?? untuk shalat di rumah, maka beliau 

memberinya rukhshah. Namun setelah ia beranjak pulang, beliau bertanya kepada- 

nya, “Apakah engkau mendengar seruan adzan?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, 

“Jika begitu tetap datangilah seruan adzan tersebut.” (HR. Muslim dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1030), Nasa'i (850). 
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1031. Dari Amru bin Ummi Maktum, ia berkata: Wahai Rasulullah, aku adalah 
seorang yang buta dan rumahku jauh dari masjid. Aku memiliki seorang penuntun 
namun sering tidak cocok denganku, maka apakah ada rukhshah bagiku untuk bisa 
shalat di rumah? Beliau bertanya, “Apakah engkau mendengar seruan adzan?” Ia 
menjawab: Ya. Maka beliau bersabda, “Jika begitu aku tidak mendapatkan rukhshah 
bagimu.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (552), Ibnu Majah (792). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (429). 
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1032. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Sungguh aku menyaksikan kami (para 
sahabat), tidaklah ada yang meninggalkan shalat berjamaah kecuali orang munafik 


223 Rukhshah adalah keringanan hukum. 
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yang sudah dikenal kemunafikannya. Sungguh aku menyaksikan ada seorang laki-laki 
yang dipapah dua orang hingga diberdirikan di dalam shaf. (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (654), Nasa'i (649), Abu Daud (550), Ibnu Majah (777), Ahmad 
(3926). 


Ki IOS GE Jet KEL Na BEAN I3 JET IE NY 


Lan nna 


AE ia (4555 Garis H3 


1033. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Shalat berjamaah lebih 
utama 27 derajat daripada shalat sendirian.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (645), Muslim (650), Tirmidzi (215), Nasa'i (837), Ibnu Majah (789), 


Ahmad (5310). 
as IS EL SER AL Tea TR a63 rt 
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1034. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Shalatnya seseorang dengan 
berjamaah di masjid lebih utama dua puluhan derajat daripada shalatnya sendirian 
di rumah atau di pasar.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (477, 2119), Muslim (649), Abu Daud (559), Ibnu Majah (786), 
Ahmad (7382). 
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1035. Dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalat yang dilakukan 
secara berjamaah senilai dua puluh lima shalat, terlebih jika ia tetap mengerjakannya 
(secara berjamaah) ketika sedang berada di tengah padang pasir, lalu ia menyem- 


purnakan rukuk dan sujudnya maka nilainya lebih dari lima puluh shalat.” (HR. Abu 
Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (560). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(3871), Shahihut Targhib (413). 


Bab Para Wanita Boleh Ikut Berjamaah di Masjid, 
dan Keutamaan Shalat Mereka di Rumah 


Sea yah deh Us ses Sp SEA egg 


£ 
- 


Il EN ALAN AE Yo BI G3 APU ea Jp rudi ag GP SE 


FR KIP SA 43 SAI 23 an35 Sala 


1036. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila istri-istri kalian meminta 
izin untuk pergi shalat berjamaah di masjid di waktu malam, maka izinkanlah.” (HR. 
Jamaah kecuali Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: “Janganlah kalian menghalang- 
halangi kaum wanita turut shalat berjamaah di masjid, walaupun shalat di rumah- 
rumah mereka lebih utama bagi mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (865, 899), Muslim (442), Nasa'i (706), Abu Daud (568), Ibnu Majah 
(16), Ahmad (4508, 4542). 


GA sabit Sanlua dl AAN 14115 ertas Np: AT tenik Ja dia av 
335 ap A3 WE 


1037. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian menghalang- 
halangi kaum wanita pergi ke masjid-masjid Allah, namun hendaklah mereka keluar 
dengan tanpa memakai wangi-wangian.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (565), Ahmad (5692, 6282). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (515), Shahihul Jami (7457). 


SAGAS SI Vk SA TAN ala Hb Jo JG JG GA al P3 - WTA 
BG 3 SIS gala Aa 33 GAN AA Ne 
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1038. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Wanita mana saja 
yang memakai wangi-wangian maka janganlah ia menghadiri shalat Isya berjamaah 
bersama kami.” (HR. Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (444), Nasa'i (5128), Abu Daud (4175), Ahmad (7975). 


- 
0£ 


INA as JAS MSN sel Patin JG MR Oa OI Ka AI yag ra 
1039. Dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik tempat 
shalat bagi kaum wanita adalah di dalam rumah mereka.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (6002). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (3327). 


se MAN Inn SIP 1536 TEE GE AE GP dana 3 GE EI-L 
Ne nyaa HS in eh ea 


e. 


Tn sea SIB Mer Jetll P3 Sain 


.. 


1040. Dari Yahya bin Said, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata: Jika Rasulullah & 
menyaksikan apa yang diperbuat kaum wanita sebagaimana yang kita saksikan 
sekarang, tentu beliau melarang mereka datang ke masjid sebagaimana dahulu 
Bani Israil melarang kaum wanita mereka mendatangi tempat ibadah mereka. Aku 
bertanya kepada Amrah: Benarkah Bani Israil melarang kaum wanita mereka? Amrah 
menjawab: Benar. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (869), Muslim (445), Abu Daud (569), Ahmad (25451). 


Bab Keutamaan Masjid yang Lebih Jauh dan 
Lebih Banyak Jumlah Jamaahnya 


BARA GAN DL 3 sel daa Gp RE Ie SE JE Saga FIK SEL 

BAG GI 
1041. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya orang 
yang paling besar pahala shalatnya adalah yang paling jauh langkahnya ke masjid.” 
(HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (662). 


PEN Kmr Ga INGIN BE Ab I,25 JB :JB 1535 Adi 283 - vt$ 
An 339 s8 SIA Gg 
1042. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Orang yang lebih jauh, 


kemudian yang lebih jauh lagi dari masjid, itulah yang lebih besar pahala shalatnya.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (782), Ibnu Majah (782), Ahmad (8404). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (2759), Shahihut Targhib (306). 
2 DI EN Ihan BEA dis JB Ji pg 
“Era BB as ALS Ia SI al aa B2 25 4125 4IXLD 
BUNG 33 ob Ian Jeda JI 
1043. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Shalatnya seseorang 
berjamaah dengan satu orang lebih besar pahalanya dibanding shalatnya sendirian, 
dan shalatnya seseorang berjamaah dengan dua orang lebih besar pahalanya 


dibanding shalatnya berjamaah dengan satu orang, maka semakin banyak jumlah 
jamaah itu lebih dicintai oleh Allah Ta'ala.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (843), Abu Daud (554), Ahmad (20758). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihut Targhib (411). 


Bab Berjalan Menuju Masjid dengan Tenang 


Je Je Eta SEN EA da aula 
2553 INA £$ AE Aja SE JEANS Ji) Tart AJE GE La 
AE Ha dp LG Va as 333 NS ESAI 


1044. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Ketika kami sedang shalat berjamaah bersama 
Nabi &£, beliau mendengar suara gaduh dari beberapa orang. Selesai shalat, beliau 
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bersabda, “Ada apa dengan kalian?” Mereka menjawab: Kami tergesa-gesa untuk 
mendapatkan shalat berjamaah. Beliau bersabda, “Jangan lakukan itu. Jika kalian 
mendatangi shalat berjamaah, maka lakukanlah dengan tenang. Apa yang kalian 
dapatkan dari gerakan shalat imam, maka ikutilah, dan apa yang tertinggal maka 
sempurnakanlah.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (635), Muslim (603), Ahmad (22102). 


$33LAI JI YAA KG 141 (Gp: SEA HA 93 - to 

y) Buda an Na as 2G 3 73 S3 ep V3 GEPI ESAI 
PLS, S ay 33 Lha dual 313 8 Mp3) 3) 8 SA, GLS S5, SiaA 

ate situ jasgudh KSO ala 2 ra jg aa pa) JAS IG 
NB Ga 

1045. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila kalian mendengar 
igamah maka datangilah shalat berjamaah, dan hendaklah kalian berjalan dengan 
tenang dan sopan, dan janganlah tergesa-gesa. Apa yang kalian dapatkan dari 
gerakan shalat imam maka ikutilah, dan apa yang tertinggal maka sempurnakanlah.” 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Nasa'i dan Ahmad dalam riwayat lain dengan 
lafazh: “Maka gadhalah.” Dalam riwayat Muslim: “Jika dikumandangkan igamah, 
maka janganlah salah seorang dari kalian mendatanginya dengan berlari, akan tetapi 


hendaklah ia berjalan dengan tenang dan sopan. Shalatlah apa yang engkau dapati 
dan gadhalah apa yang terlewat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (636), Muslim (602), Tirmidzi (327), Nasa'i (861), Abu Daud (572), 
Ibnu Majah (775), Ahmad (718a). 


Bab Anjuran Bagi Imam Agar Meringankan Shalat 


H3 3 HA oil pedal Ka Gp SA SA get 
JR NE kuda J BE dj sa ISP ST SEN HB 
da 3 IKA tyas Ga ISI 
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1046. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian mengimami shalat orang banyak hendaklah ia meringankan shalatnya. Karena 
bisa jadi di antara mereka ada orang yang lemah, yang sakit, dan yang sudah tua. 
Dan jika ia shalat sendirian maka ia boleh memanjangkannya sekehendaknya.” (HR. 
Jamaah kecuali Ibnu Majah) Hanya saja Ibnu Majah meriwayatkannya dari Utsman 
bin Abul Ash. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (703), Muslim (467), Tirmidzi (236), Nasa'i (823), Abu Daud (794). 
Lafazh Ibnu Majah (988). 


Pa lan Mean 28 3 xi 3 ata s PP “g PN 
Sila Hita, d3 Alta PG S8 S6 oa 383 Atv 


Mega Gita Pede Ipa PNG SLS Hal 3 glahu Apa 


1047. Dari Anas, ia berkata: Nabi & biasa meringankan shalat dan menyempurnakan 
gerakannya. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Aku tidak pernah shalat 
di belakang seorang pun yang shalatnya lebih ringan dan lebih sempurna gerakan 
shalatnya daripada Nabi &. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (706), Muslim (469), Ahmad (13033). 


2 Ri 5 & 
Ag Bhi BI, SAN GEN Jp IE GUA GP3 - YAN 
Tana He Sara Mail da BE Lg AL HAN Ab 
BE esa ja WI BU 5 Gi 
1048. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Sungguh aku memulai shalat dan 
hendak memanjangkannya, namun aku mendengar tangisan bayi sehingga aku 
mempercepat shalatku karena aku mengetahui perasaan ibunya yang sangat pilu 


mendengar tangisan bayinya.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud dan Nasa'i) Hanya 
saja keduanya meriwayatkannya dari Abu Gatadah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (707), Nasa'i (825), Abu Daud (789), Ibnu Majah (991), Ahmad 
(22096). 
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Bab Imam Dianjurkan Lebih Memanjangkan Rakaat 
Pertama dan Menunggu Orang yang Dirasa Hendak 
Bergabung Jamaah sehingga Orang Tersebut 
Bisa Mendapatkan Rakaat Pertama 


ES gak AN II La . AAS AB ILAN 2 AN Lana An 


23 


33 23 IPM Pd IN SA sa IG y Pan 
BUNG AS 


.. 


1049. Dari Abu Said, ia berkata: Ketika shalat berjamaah telah dimulai, ada seorang 
sahabat pergi ke Bagi' untuk buang hajat, lalu ia berwudhu, lalu mendatangi shalat 
berjamaah, sementara Rasulullah & masih berada pada rakaat pertama yang beliau 
panjangkan. (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (454), Nasa'i (973), Ibnu Majah (825), Ahmad (10914). 


PA Teo Naat erat OKE gp ve 
335 35 AR 33 Iya SY SAB SS ad SIG 


1050. Dari Muhammad bin Juhadah, dari seorang laki-laki, dari Abdullah bin Abu 
Aufa, bahwa Nabi & biasa tetap berdiri pada rakaat pertama shalat Zhuhur hingga 
tidak terdengar lagi suara langkah kaki. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (802), Ahmad (18665). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (513), Tamamul Minnah (hal. 182). 


Bab Wajib Mengikuti Imam dan 
Larangan Mendahuluinya 


MIE AE IS, SKI AAN Jak Wih S5 sea Iga ul ga wo 
Di aro JOB Aa 


23 0 


BI ag ae HA AN 3 kas et is IS BARA 3 II Ja 


SAI | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 


BS S5 GS EN Yg SG SS II dg SI RUN Gp 
395 ya SA 3 GEN IR VGA SEL SG SA S3 
1051. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya dijadikan- 
nya imam itu untuk diikuti, maka janganlah kalian menyelisihinya. Oleh karena itu, 
jika imam betakbir maka bertakbirlah, dan jika imam rukuk maka rukuklah, dan jika 
imam mengucapkan: sami'allahu liman hamidah maka ucapkanlah: rabband lakal 
hamdu, dan jika imam sujud maka sujudlah, dan jika imam shalat dengan duduk 
maka hendaklah kalian semua shalat dengan duduk pula.” (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh lain: “Sesungguhnya adanya imam itu untuk diikuti. Oleh karena itu, 
jika imam bertakbir maka bertakbirlah, dan jangan bertakbir sebelum ia bertakbir. 
Jika imam rukuk maka rukuklah, dan jangan rukuk sebelum ia rukuk. Jika imam sujud 
maka sujudlah, dan jangan sujud sebelum ia sujud.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (732), Muslim (414), Nasa'i (921), Abu Daud (603, 803), Ibnu Majah 
(846), Ahmad (7104, 8297). 


Tea Se mena 0 -? 18 P1 ate Id 2 Ba AL Pan 
ISA 3 IL BAN AE Lala HB al Jan JE JB SA gl P3 - Ver 
“3 .£ 


KELANG W 3d Web MUA OS oa Ah dl JA UNI 


1052. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Apakah salah 
seorang dari kalian tidak takut jika ia mengangkat kepalanya sebelum imam lalu 
Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai, atau Allah mengubah wujudnya 
menjadi wujud keledai.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (691), Muslim (427), Tirmidzi (582), Nasa'i (828), Abu Daud (623), 
Ibnu Majah (961), Ahmad (7481). 


23 . otITo 0 PETI ANT Pyaar 
ES In VE LA II oa Kr HE l J JG JB Uas 33 - WoY 
Ang KAN G3 (SAS Va 3 AI V3 ok V3 

1053. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 
aku adalah imam kalian, maka janganlah kalian mendahuluiku ketika rukuk, ketika 


sujud, ketika duduk, dan ketika menyelesaikan shalat dan berpaling dari arah kiblat.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (426), Ahmad (11586). 


BEE Yi BNN Jk UN JEANS 3 an 
GE 2133 (Basi 


1054. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya dijadikannya imam itu 
untuk diikuti. Oleh karena itu, janganlah kalian rukuk hingga ia rukuk, dan janganlah 
kalian bangkit dari rukuk hingga ia bangkit dari rukuk.” (AR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (732, 734). 


Bab Sahnya Shalat Berjamaah Dua Orang Meskipun 
Salah Satunya Anak Kecil atau Wanita 


JIN Gp 2 das SE AN P3 AS A5 yaa AA DE Ke 5 JB ore jl yE - oo 
HE ni OP Ab el Sea Ea Jelas 
SN ia SINAR UG AA Gea 


35, 


IP G3 Cnka AE 3 Jaa Uh JB tina 


(Ri 


32 ask aus Ge aa 


1055. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku pernah bermalam di rumah bibiku, Maimunah. 
Aku mendapati Nabi & bangun shalat malam, lalu aku turut shalat malam bersama 
beliau. Aku berdiri di samping kiri beliau, lalu beliau memegang kepalaku dan 
memindahkanku ke samping kanan beliau. (HR. Jamaah) Dalam lafazh lain: Aku 
shalat bermakmum kepada Nabi &, ketika itu aku berumur sepuluh. Aku berdiri di 
samping kiri beliau, lalu beliau memindahkanku ke samping kanan beliau. Ibnu Abbas 
berkata: Saat itu aku berumur sepuluh tahun. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (117), Muslim (763), Nasa'i (842), Abu Daud (610), Ibnu Majah (973), 
Ahmad (1846, 3427). 


0 JIN ga BAN an AA J3 5 SE NE E Pas sesdlas nan 


2 — 


393 PG SESI Ia SN Ia 3 UR KS lai KA 
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1056. Dari Abu Said dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa bangun di malam hari lalu ia membangunkan istrinya, lalu keduanya 
shalat malam dua rakaat secara berjamaah, niscaya keduanya dicatat termasuk 
orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah dari kaum laki-laki dan perempuan.” 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1451), Ibnu Majah (4335). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (333). 


Bab Makmum Memisahkan Diri dari Imam 
karena Ada Udzur 


Dalam sebuah riwayat tentang tata cara shalat Khauf, disebutkan bahwa kelompok 
pertama kemudian memisahkan diri dari imam lalu mereka menyempurnakan shalat 
sendiri-sendiri. Dan ini termasuk memisahkan diri dari imam karena suatu udzur. 


Aap Po JS da Paya SIS Jas Aa 
Ja GI 332 33 IPB WA Kajal Seni JA AE K3 
JI GAN ye Jaa BEI) JB MI J3 Nan au aa 23 
test AN 25 G JUS anis Nan EA Jl ALS Ass JB ap 
Sala J0 g SE GE ea GIA sed elu IE 


EN sat ar Eh J3: Al aa Pa 3 
A3 3 A23 Sab oa NG ENI A3 LN mada DA eng Jaa 


1057. Dari Anas bin Malik, ia berkisah: bahwa Mu'adz bin Jabal biasa mengimami 
kaumnya, lalu Haram bin Milhan masuk, sedang ia hendak mengairi kebun kurmanya, 
lalu ia masuk masjid dan ikut shalat berjamaah. Ketika ia mendapati Mu'adz meman- 
jangkan bacaan, maka ia mempercepat shalatnya (sendiri), lalu ia pergi ke kebun 
kurmanya. Setelah Mu'adz menyelesaikan shalatnya, maka hal tersebut diceritakan 
kepadanya, maka Mu'adz berkata: Sungguh ia seorang munafik, bagaimana bisa ia 
mempercepat shalatnya hanya karena hendak mengairi kebun kurmanya? Anas me- 
nuturkan: Lalu Haram bin Milhan menemui Nabi &, sedang Mu'adz berada di sisi 
beliau. Lalu Haram berkata: Wahai Nabi Allah, sungguh aku hendak mengairi kebun 
kurmaku, lalu aku masuk masjid untuk mengerjakan shalat berjamaah, namun aku 
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mendapati imam memanjangkan bacaan, maka aku mempercepat shalatku sendiri, 
lalu aku pergi ke kebun kurmaku untuk mengairinya, namun Mu'adz menuduhku seba- 
gai seorang munafik. Lalu Nabi &£ menoleh kepada Mu'adz seraya bersabda, “Apakah 
engkau ingin menjadi penguji keimanan? Apakah engkau ingin menjadi penguji kei- 
manan? Jangan memanjangkan bacaan ketika mengimami mereka, namun bacalah: 
Sabbihisma rabbikal a'ld (AANG), atau bacalah: wasy syamsi wa dhuhdha (Asy- 
Syams), atau yang setara keduanya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11838). 


EIFEN Minh 143 Ala delsudb Io JR G3 SA SI el 3033 983 Weh 


GAN dhani VI JUS R5 Ts MO IS ja JA RS ARUN 


SAN J5 JS AI Te EA J3 JT LS II IE al) yA 
D3 aa Ny KAN G3 UAN Ga Wap Web oma J1 SN 
bo Ia BA HE sa PN USA pe enal Ip KAA Ja 
Ha EL BA) pa Unas BJ EA ya SET Ted daa 

Si NY UN ol G3 3 On LO as aa 


1058. Dari Buraidah Al-Aslami, bahwa Mu'adz bin Jabal mengimami kawan- 
kawannya shalat Isya, dan dalam shalatnya ia membaca: igtarabatis sd'atu (Al- 
Gamar), maka ada seorang lelaki berdiri sebelum Mu'adz menyelesaikan shalatnya, 
lalu lelaki tersebut menyelesaikan shalat sendiri lalu pergi, maka Mu'adz berkata 
kepadanya dengan perkataan yang kasar. Lalu lelaki tersebut menemui Nabi # 
untuk menyampaikan udzurnya, ia berkata: Sesungguhnya aku bekerja di sebuah 
kebun kurma dan aku khawatir terlambat mengairinya, maka Rasulullah & bersabda 
kepadanya, yaitu kepada Mu'adz, “Shalatlah dengan membaca: wasy syamsi wa 
dhuhdha (Asy-Syams) atau surah-surah yang sepadan dengannya.” (HR. Ahmad 
dengan sanad yang shahih) Jika dikatakan bahwa dalam riwayat Bukhari Muslim 
dalam hadits riwayat Jabir, bahwa lelaki yang memisahkan diri dari Mu'adz tersebut 
melakukan salam lalu shalat sendirian, maka hal itu menunjukkan bahwa lelaki 
tersebut tidak melanjutkan shalat akan tetapi memulai dari awal, maka dikatakan 
bahwa dalam hadits riwayat Jabir yang lain juga bahwa Mu'adz memulai membaca 
surah Al-Bagarah. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hal itu merupakan dua 
kisah yang terjadi pada dua peristiwa yang berbeda, baik berkaitan dengan satu 
orang atau dua orang. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22199). 


Bab Berpindahnya Seorang yang Shalat Sendirian 
Menjadi Imam dalam Shalat Sunah 


Jan Pon dala saia Eli Eon3 OA Seda S3 SE JB Yi - oa 
Ar eta Is Pa ta :5 ana ale Uni 


Prtrtrd 


Ana Aan Kena Kuat Uas Ula IN Ja di ja NE SS 
a . bung T, SAR 33 3 LAU PR UR: Je ee di 


1059. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & pernah shalat pada malam bulan 
Ramadhan, lalu aku datang dan berdiri di belakang beliau, lalu datang yang lain 
dan berdiri di sampingku, lalu datang yang lain hingga kami berjumlah kurang dari 
sepuluh. Ketika beliau merasa bahwa kami bermakmum di belakang beliau maka 
beliau mempercepat shalat, lalu beliau berdiri dan masuk ke rumah beliau, lalu beliau 
mengerjakan shalat yang tidak dikerjakan bersama kami. Keesokan harinya, kami 
bertanya kepada beliau: Wahai Rasulullah, apakah engkau mengerti apa yang kami 
lakukan semalam? Beliau menjawab, “Ya, dan itulah yang menyebabkanku berbuat 
seperti itu.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1104), Ahmad (112600). 


AA para KANE AN 125 Deen a33 GE aah Jana y yad GEITN B3 


sz 33 


US saus Sa Ai an Jas Ia JA OA dpat Ia JG SI 


Gluta dsn met ed esa JB He AAS AI Jas ta JS 
SEA GA Vans as SLS Sa Kalah ya BI 


1060. Dari Busr bin Said, dari Zaid bin Tsabit, bahwa Rasulullah & membuat sebuah 
kamar. Busr berkata: Aku mengira Zaid berkata: Yaitu yang terbuat dari tikar pada 
bulan Ramadhan, yang mana beliau biasa mengerjakan shalat malam di dalam 
kamar tersebut pada beberapa malam, lalu ada beberapa sahabat bermakmum 
dengan shalat beliau. Ketika beliau mengetahui hal tersebut, beliau duduk lalu 


Be 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 545 


menemui mereka seraya bersabda, “Aku telah mengerti apa yang kalian perbuat. 
Wahai manusia, shalatlah di rumah-rumah kalian, karena shalat yang paling utama 
adalah shalatnya seseorang di rumahnya kecuali shalat wajib.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (731, 7290), Ahmad (21072). 


SA ee KAA Yng sapa 3 Jah 05 El J5 SI 3 SE YEN 
Jpn (US 0353 EN ana Gala JK PE ARA Ir cab yA 
SEN 3 Golh HA dd z GO II Ia Ea 
1061. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & mengerjakan shalat di kamar beliau, yang 
mana dinding kamar tersebut pendek sehingga orang-orang bisa melihat tubuh beliau, 
maka mereka shalat bermakmum dengan shalat beliau. Keesokan harinya, mereka 


memperbincangkan hal tersebut. Lalu Rasulullah & shalat pada malam kedua, dan 
orang-orang pun bermakmum dengan shalat beliau. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (729). 


Bab Imam Berubah Menjadi Makmum yaitu 
Jika Imam Rawatib yang Ia Gantikan Telah Hadir 


An nak PE ya adl SAN 3 MA APA 
JB 33 Lah ab ah KE JB al JO A3 BII et 
HAN 3 AAS NAN 3 MUG BI And es Ia 
Pa JAN BUG GAN 3 SI Aa A36 EN as 
KA TB BG ESAI AA 5:5 pal ET Ss Tya el 
GAN: KAA PP On EA dsn aa dai 55 
3 etis Ol Bata GA IE Ia Das EA A5 JA 


£ 
a... 3 


15. PA UNI) benda mad daaruni Peran sa 
KI eren OLS HR AE Ya ad Bi th Jan Ea S3 


aAN 
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SIS al KRI Ta d3 ME GA WLAN Ga US all 1 IBI 

JI AN RU US BA jari SEN JEBUN 

LS IE J5 253 23 SG la Sa OLI J3 HA 
Sya S3 (IE Ka BAN IL Ai sai 2 


1062. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah & pergi ke Bani Amru bin Auf untuk 
mendamaikan mereka, lalu tiba waktu shalat, maka muadzin menemui Abu Bakar 
dan berkata: Maukah engkau mengimami para jamaah sehingga aku kumandangkan 
igamah? Abu Bakar menjawab: Ya. Sahl berkata: Lalu Abu Bakar memulai shalat, 
namun kemudian Rasulullah & datang, sementara orang-orang sedang shalat, lalu 
beliau maju menyibak shaf hingga berdiri di shaf depan. Maka orang-orang pun 
menepuk tangan sedang Abu Bakar tidak menoleh, namun setelah banyak tepukan 
tangan maka ia pun menoleh dan melihat Rasulullah &. Beliau memberi isyarat 
kepada Abu Bakar agar tetap di tempatnya, namun Abu Bakar mengangkat kedua 
tangannya dan memuji Allah atas perintah tersebut, lalu ia mundur hingga berada di 
shaf, dan beliau pun maju mengimami shalat hingga selesai. Lalu beliau bersabda, 
“Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetap di tempatmu ketika aku 
menyuruhmu?” Abu Bakar menjawab: Tidak pantas bagi anaknya Abu Iuhafah 
mengimami Rasulullah &. Lalu beliau bersabda lagi, “Mengapa aku melihat kalian 
banyak menepuk tangan? Barang siapa ingin mengingatkan sesuatu dalam shalatnya 
maka hendaklah ia mengucapkan tasbih, karena jika ia mengucapkan tasbih maka 
akan diperhatikan. Sesungguhnya menepuk tangan adalah isyarat bagi wanita.” (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i, bahwa Sahl berkata: 
Terjadi peperangan di antara Bani Amru bin Auf, dan berita tersebut sampai kepada 
Nabi & lalu beliau mendatangi mereka setelah shalat Dzuhur untuk mendamaikan 
mereka, dan beliau berpesan, “Wahai Bilal, jika tiba waktu shalat sedang aku belum 
datang, maka suruhlah Abu Bakar untuk mengimami shalat.” Sahl berkata: Ketika 
tiba waktu shalat Asar maka Bilal mengumandangkan igamah, lalu ia menyuruh Abu 
Bakar untuk mengimami, lalu Abu Bakar maju, —hingga akhir hadits. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (684, 1218), Muslim (421), Nasa'i (784, 793), Abu Daud (940), Ahmad 
(22295, 22309). 
s SN Ya eeNea , Gara Ia to. - 0 NS Tgsi 01. 
Wo Jins 53 GI aan Jas BE Ian) Gaya EU SE ENY 


nite OT. 0. A3 5 1 A ira sz Pi ana v.- EL... 
558 eoda O Si TAS Tas Mi 3 EN SAP Ia AS 
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1063. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & sakit dan beliau berpesan, “Suruhlah 
Abu Bakar agar mengimami shalat.” Lalu Abu Bakar keluar ke masjid dan mengimami 
shalat, namun kemudian Nabi & merasa agak ringan sakitnya sehingga beliau keluar 
ke masjid dengan dipapah dua orang. (melihat kedatangan beliau) Abu Bakar hendak 
mundur namun beliau mengisyaratkan agar Abu Bakar tetap di tempatnya, lalu kedua 
orang tersebut memapah beliau hingga beliau duduk di samping kiri Abu Bakar. Maka 
Abu Bakar shalat dengan berdiri sedang Rasulullah & shalat dengan duduk. Abu 
Bakar mengikuti shalatnya Rasulullah &, sedang para jamaah mengikuti shalatnya 
Abu Bakar. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari yang lain: Beliau keluar 
ke masjid dipapah dua orang pada shalat Zhuhur. Dalam riwayat Muslim: Nabi & 
mengimami para jamaah sementara Abu Bakar memperdengarkan suara takbirnya 
kepada para jamaah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (664, 683), Muslim (418), Nasa'i (833), Ibnu Majah (1232), Ahmad 
(25233). 


Bab Melakukan Shalat di Masjid Secara Berjamaah 
Setelah Pelaksanaan Jamaah oleh Imam Rawatib 


JIE rbu BE ab II 383 Seni J2 S3 Sl kan al GE ws 
G5 Aa Ja pa Ga Jas Pa Ja Ja Ba jan EA J3 
Sina BA Ii Jo SAN Ii 3 An GM Ah SI ph AA 
ser G3 ta 1 

3 ja JS 

1064. Dari Abu Said, bahwa ada seorang lelaki masuk masjid setelah Rasulullah & 


selesai shalat berjamaah dengan para sahabat, lalu beliau bersabda, “Siapakah ingin 
bersedekah kepada orang ini, yaitu dengan shalat berjamaah dengannya?” Maka 


549 | Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 








salah seoarang di antara jamaah ada yang berdiri dan shalat berjamaah dengan lelaki 
tersebut. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna. 
Dalam riwayat Ahmad: Rasulullah & shalat berjamaah dengan para sahabat, lalu 
ada seorang lelaki datang, -hingga akhir hadits. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (220), Abu Daud (574), Ahmad (11016, 10636). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (535). 


Bab Makmum Masbuk Mengikuti Gerakan Imam yang Ia 
Dapati, Namun Ia Tidak Menganggapnya Satu Rakaat Jika 
Ia Tidak Mendapati Rukuk pada Rakaat Tersebut 
YABSAG Saba A33 LAN Jl 1 Lala H6 UI, JE:JGE Aan 

SAN ata LAN A53 A3 BSD IN 329 ME 3, HE 
1065. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian 
mendatangi shalat jamaah sementara kami sedang sujud maka bersujudlah, namun 


jangan menghitungnya satu rakaat, dan barang siapa mendapati rukuk maka ia telah 
mendapati rakaat shalat tersebut.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (893). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(468). 


BSN AS PAN AIA ga 3, IN Ia TEE Tenan 


| 


ip an DD 
Ea GRI 


1066. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mendapati rukuk 
dari shalat bersama imam maka ia telah mendapati rakaat shalat tersebut.” (HR. 


Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (580), Muslim (07), Tirmidzi (524), Nasa'i (553), Abu Daud (1121), 
Ibnu Majah (1122), Ahmad (7242). 
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1067. Dari Ali bin Abu Thalib dan Mu'adz bin Jabal, keduanya berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mendatangi shalat jamaah sementara 
imam sedang mengerjakan gerakan shalatnya maka hendaklah ia mengerjakan apa 
yang sedang dikerjakan oleh imam tersebut.” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (591). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (591), Ash-Shahihah (1188), Al-Misykat (1142). 


Bab Makmum Masbuk Menggadha Apa yang Tertinggal 
dari Shalatnya Setelah Imam Salam Tanpa Ada Tambahan 


PS B3 P BEAN Jo ONE JG Kab yi na ye HM 
Ta bea HEM ES EN an Jah PI A5 MN KE Bday 
ai BUAS Kala JAN LAS UG HIS A3 Ht J5 A3 AN KE 
TAG sah SES MN A3 Mete GA A3) PLAN la di HA: Dena 
G3 aan pi 36 3 AJE ES ala (IE 3 Tlp el Lah 
KAN Cik SAE NAN Ga SAN IN Ga OA LE IG SI 33 


1068. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku pernah tertinggal bersama 
Rasulullah & pada Perang Tabuk. Beliau buang air besar, lalu Mughirah menyebutkan 
tentang wudhu beliau, lalu beliau menuju orang-orang, dan saat itu mereka sedang 
Shalat diimami oleh Abdurahman. Beliau mendapati rakaat terakhir bersama jamaah. 
Setelah Abdurahman salam maka beliau bangkit menyempurnakan shalat. Selesai 
menggadha rakaat yang tertinggal, beliau menghadap kepada para sahabat seraya 
bersabda, “Sangat bagus dan tepat apa yang telah kalian lakukan.” Beliau memuji 
mereka karena mengerjakan shalat pada waktunya. (HR. Muttafag “alaih) Abu Daud 
juga meriwayatkannya dengan lafazh: Setelah Abdurahman salam, maka Nabi PA 
berdiri mengerjakan rakaat yang tertinggal dan beliau tidak menambahnya. Abu Daud 
mengatakan: Abu Said Al-Khudri, Ibnu Zubair, dan Ibnu Umar berkata: Barang siapa 
mendapatkan rakaat ganjil dari imamnya maka ia harus sujud sahwi dua kali sujud. 


224 Alasan pendapat ini adalah karena ia duduk tasyahud bukan pada tempatnya. Namun pendapat 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (274), Ahmad (17710), Abu Daud (151). 


Bab Orang yang Telah Shalat Kemudian Menjumpai 
Jamaah Maka Hendaklah Ia Ikut Shalat Bersama Mereka 
dengan Niat Shalat Sunah 


Dalam masalah ini terdapat hadits riwayat Abu Dzar, Ubadah, dan Yazid bin Al- 
Aswad sebagaimana yang telah disebutkan. 


ITA nash Km 3 A3 SL LN JEN SA 


4 
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NE PETA PAR BAL: SB El Yh 2 Ig as as 
SAN 3 SG Aalad Lean Jia Ea INN JB IRI 3 
1069. Dari Mihjan bin Al-Adra', ia berkata: Aku mendatangi Nabi & ketika beliau 
sedang berada di masjid, lalu tiba waktu pelaksanaan shalat, maka beliau pun 
mengimami shalat, sedang aku tidak ikut shalat. Lalu beliau bertanya kepadaku, 
“Mengapa engkau tidak ikut shalat?” Aku menjawab: Wahai Rasulullah, sungguh aku 
telah shalat di rumah, lalu aku mendatangimu. Beliau lalu bersabda, “Jika engkau 
datang ke masjid dan menjumpai jamaah, maka shalatlah bersama mereka dan 
niatkan itu sebagai shalat sunah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (857), Ahmad (18499). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (534). 


dah BA BAL 55 AE pl Je ES JG Bea Jia AA gag: 
Ios BEN J5 La GI BN BE ES Km 3 
BSI SIS yag KAT 3 (OA pia BD Nas Yi 


1070. Dari Sulaiman, bekas budak Maimunah, ia berkata: Aku menemui Ibnu Umar 
ketika ia berada di Balathr5, sementara orang-orang sedang mengerjakan shalat 


ini ditentang jumhur ulama karena dalam hadits di atas Rasulullah $£ duduk tasyahud bersama 
Abdurahman namun beliau tidak sujud sahwi dan tidak menyuruh Mughirah untuk sujud sahwi, 
dan sujud sahwi dilakukan karena lupa sedang di sini bukan karena lupa tapi untuk mengikuti 
gerakan imam. 


225 Balath adalah daerah yang terletak antara Masjid Nabawi dan Pasar Madinah. 


Shahih-Dha'f Nailul Authar I | 55| 


berjamaah di masjid. Maka aku bertanya kepadanya: Apa yang menghalangimu 
ikut shalat berjamaah bersama orang-orang? Ia menjawab: Sungguh aku mendengar 
Rasulullah &£ bersabda, “Janganlah kalian mengerjakan satu shalat dua kali dalam 
sehari.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'iyz 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (860), Abu Daud (579), Ahmad (4675). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (7350), Al-Misykat (1157). 


Bab Udzur Meninggalkan Shalat Jamaah 


IS G0 GILA So GUI PG G6 KI BE AI EA SN EN 
A5 GEA JLN 3 ab II 35 YA 3 KS, 3 


1071. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & menyuruh muadzin mengumandangkan adzan 
dan menyerukan: shalli fi rihalikum (shalatlah di tempat kalian masing-masing), 
yaitu pada malam yang sangat dingin, dan pada malam hujan dalam perjalanan. 


(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (632), Muslim (697), Abu Daud (1061), Ibnu Majah (937), Ahmad 
(4464). 


Aa Ga Jaan J3 G3 ,kL GE Jas Ra Can JG PS 383 - vve 
Ga 3915 lp Ag KP G5 Mb 3 kaka 
1072. Dari Jabir, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah && dalam sebuah 


perjalanan, lalu kami diguyur hujan, maka beliau bersabda, “Silahkan shalat di tem- 
patnya masing-masing, bagi yang berkehendak.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, 


dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (698), Abu Daud (1065), Ahmad (13937). 


226 Yang dimaksud dengan hadits ini adalah seseorang mengerjakan satu shalat wajib lalu ia mengu- 
langinya lagi dengan niat shalat wajib. Adapun jika ia shalat lagi secara berjamaah dengan niat shalat 
sunah maka itu tidak termasuk dalam larangan tersebut. 
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1073. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata kepada muadzinnya pada hari hujan: 
Jika engkau telah mengucapkan: asyhadu anna muhammadan rasulullah, maka 
jangan ucapkan: hayya “alash shalih, akan tetapi ucapkanlah: shalla fi buyatikum 
(Shalatlah di rumah-rumah kalian). Namun ia mendapati orang-orang menganggapnya 
aneh, maka ia berkata: Apakah kalian heran dengan hal ini? Sungguh orang yang lebih 
baik dariku telah melakukannya, yakni Nabi &. Sesungguhnya shalat Jumat adalah 
wajib, namun aku tidak ingin memaksa kalian keluar berjalan melewati tanah becek 
dan lumpur. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim bahwasanya Ibnu Abbas 
memerintahkan kepada muadzinnya pada hari Jumat di hari yang hujan dengan 
lafazh seperti itu. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (901), Muslim (699), Abu Daud (1066), Ibnu Majah (939), Ahmad 
(2381). 


z5 PE Ap UAN tara 66 1S 2 Tea) Je db at GA. Pi 
& el 33 ENLSN EA Ola kia ES gais 


1074. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian sedang menikmati hidangan, maka janganlah ia tergesa-gesa hingga ia 
menyelesaikan hajatnya darinya, meskipun igamah sudah dikumandangkan.” (HR. 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (674). 


SS 33 Yg eat Pen PNS VI EN EL 253E 763 V0 
353 aan SA 3 ELI 


Ge 
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1075. Dari Aisyah, ia berkata: aku mendengar Nabi & bersabda, “Tidak sempurna 
Shalat ketika makanan telah dihidangkan, dan juga ketika ia sedang menahan dua 
kotoran.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (560), Abu Daud (89), Ahmad (23646). 


M2 dab are AI Ih Ip JB 3 En BEA 
d02n 3G Belle 3 X3, 
1076. Dari Abu Darda, ia berkata: Termasuk baiknya pemahaman seseorang ada- 


lah ia menyelesaikan hajatnya terlebih dahulu sehingga ketika ia mengerjakan shalat 
hatinya telah kosong (dari gangguan). (Disebutkan Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Disebutkan Bukhari dalam kitab Adzan, bab Idza Hadhara Ath-Tha'am wa 
Ugimat Ash-Shalah. 


IRR 
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Bab-Bab tentang Imam Shalat 
dan Kriteria Imam 


Bab Siapa yang Lebih Berhak Menjadi Imam 


- 
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1077. Dari Abu Said, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila mereka bertiga, 

maka hendaklah salah seorang dari mereka mengimami mereka, dan yang yang lebih 

berhak menjadi imam adalah yang paling bisa menguasai bacaan Al-Ouran.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (672), Nasa'i (782), Ahmad (10806). 


P4 


33 s1 al aa PN) Ban Je JB ayab up Kab pphia al 58 NA 
Puth Ga EN PE Ob AL, H2, pasal 3136 36 cad ES 
Vs 3 JII | JP Aa Wa RAS Apa 3d! BS OB dja 
Y, sala BA JAN Ga Yo B3 33 (a35 Y Aga 3 Te tas 3 lai 
pe ep Sen 01953 EN xi A 1593 ME Jap Wa: BN 33 PETAY 
4 3 da 5 Clan Y aib VI 3 JIN YAA 245 Yasa JB jd 
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1078. Dari Abu Mas'ud, Ugbah bin Amru, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, 
“Hendaklah yang mengimami suatu kaum adalah siapa yang paling bisa menguasai 
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bacaan Kitabullah. Jika mereka dalam bacaan Al-Our'an sama, maka yang paling 
mengetahui hadits. Jika mereka dalam pengetahuan hadits sama, maka yang paling 
dulu hijrahnya. Jika mereka dalam hijrah sama, maka yang lebih tua umurnya. 
Janganlah seseorang mengimami orang lain dalam wilayah kekuasaannya, dan 
janganlah seseorang duduk di rumah orang lain di atas tempat duduk kehormatannya 
kecuali atas izin orang tersebut.” Dalam lafazh lain: “Janganlah seseorang mengimami 
orang lain dalam keluarganya atau dalam wilayah kekuasaannya.” Dalam lafazh 
lain: “Lebih dahulu masuk Islam” sebagai ganti: “Lebih tua umurnya.” Ahmad dan 
Muslim meriwayatkan semua riwayat tersebut. Said bin Manshur juga meriwayatkan 
namun dengan lafazh: “Janganlah seseorang mengimami orang lain dalam wilayah 
kekuasaannya kecuali atas izinnya, dan janganlah seseorang duduk di atas tempat 
duduk kehormatan orang lain di rumah orang tersebut kecuali atas izinnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (673), Tirmidzi (235), Nasa'i (780), Abu Daud (582), Ahmad (16648). 


P4 
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1079. Dari Malik bin Huwairits, ia berkata: Aku mendatangi Nabi #& bersama 
seorang kawanku, dan ketika kami hendak pulang, beliau bersabda kepada kami: 
“Jika tiba waktu shalat, maka adzanlah, lalu igamahlah, dan hendaklah yang lebih 
tua di antara kalian yang mengimami.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad dan 
Muslim: Keduanya sama dalam penguasaan bacaan Al-Gur'an. Dalam riwayat Abu 
Daud: Kami waktu itu hampir sama dalam masalah ilmu. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2848), Muslim (674), Tirmidzi (205), Nasa'i (634), Ibnu Majah (979), 
Ahmad (20007). 


ap IU US 31 Ya: IA BE IN aa Pala Aa Ba 

Mama Hii Jali Ya BG gtu s5 IL LA A3 Uki 5 HA 
sah Yp: Dyah d Cas Bai sed 55 en 

1080. Dari Malik bin Huwairits, ia berkata: Aku mendengar Nabi # bersabda, 


“Barang siapa mengunjungi suatu kaum maka janganlah ia mengimami mereka, dan 
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hendaklah yang mengimami adalah salah seorang dari kaum tersebut.” (HR. Lima 
Imam kecuali Ibnu Majah) Kebanyakan ulama berpendapat bahwa tidak mengapa 
seorang pengunjung mengimami pemilik tempat sebagaimana sabda Nabi & dalam 
hadits riwayat Abu Mas'ud: “Kecuali atas izinnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (356), Abu Daud (596), Ahmad (20009). Dishahihkan oleh Syaikh 


Albani dalam Shahihul Jami" (6271), Al-Misykat (1120). 
PANAS FS SG SEE ANN Ae SA Up bh - WAN 


Re 
SA H5 nb as ai Un Al H3 ada da5 dl H5 Si Ka ana 
Sa Ai P3 el OA 


1081. Dikuatkan dengan keumuman hadits yang diriwayatkan Ibnu Umar, bahwa 
Nabi & bersabda, “Tiga golongan yang mendapat limpahan minyak kasturi pada 
Hari Kiamat, yaitu seorang budak yang menunaikan hak Allah dan hak tuan-tuannya, 
seorang laki-laki yang mengimami suatu kaum dan mereka ridha kepadanya, dan 
seorang laki-laki yang menyerukan adzan shalat lima waktu pada setiap hari.” (HR. 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1986), Ahmad (8784). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami" (2579). 


AA :- : 23 Ta 23 F 0. £ 
BO Gd Ia 6 BAN SEA 33 Sa ah At 
35k 193 (R3 323 Jas ok Sea EN Aa Pa Y5 Hah Yu 

1082. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak halal bagi seorang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir untuk mengimami suatu kaum kecuali atas izin 
mereka, dan janganlah ia mengkhususkan doa untuk dirinya sendiri tanpa menyer- 
takan mendoakan mereka, maka jika ia melakukan hal tersebut sungguh ia telah 
mengkhianati mereka.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (90), Ahmad (21909). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (1312), Tamamul Minnah (278). 
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Bab Orang Buta, Budak, dan Bekas Budak 
Menjadi Imam Shalat 


Ja aa Ih aa Ka TE AAS ANE GAN EVA 
535 pi SA G3 Na 


1083. Dari Anas, bahwa Nabi & dua kali menjadikan Ibnu Ummi Maktum sebagai 
pengganti beliau di Madinah, untuk mengimami shalat sedang ia adalah seorang yang 
buta. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (595, 2931), Ahmad (12588). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 


Al-Irwa' (11/31), Shahih Abu Daud (111/147). 


b Li SA GP FR OS MUG Ge ag PE 93 - YAA 


E 
33 Abi J2 5 ja era Sar J5 Al Jang Ma dal 
S3 SEE an SES Ed Ia 23 Tah Hal Uta 
LG Soe! BA Kp 253 Ih djas le 


1084. Dari Mahmud bin Rabi', bahwa Itban bin Malik biasa mengimami kaumnya 
sedang ia adalah seorang yang buta, dan ia pernah berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kegelapan dan banyaknya aliran air sering menghalangiku ke masjid 
sedang aku adalah seorang laki-laki yang buta, maka shalatlah wahai Rasulullah di 
rumahku pada suatu tempat sehingga aku akan menjadikan tempat shalatmu tersebut 
menjadi tempat shalatku. Lalu Rasulullah & datang ke rumah Itban dan bersabda, 
“Di manakah tempat yang engkau menginginkan aku shalat padanya?” Maka Itban 
menunjukkan beliau pada suatu tempat di rumahnya, lalu beliau shalat pada tempat 
tersebut. (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (667, 1186), Nasa'i (788), Ibnu Majah (754), Ahmad (23258). 


JS Ah Kania Kena JS SINI DA P3 DI jl ye - A9 


GE ab IG EA ART 3G ARA O Taa Je ia OS GAN pain 
3S aa SEL ing AN ate Ip Ia Ph AAN 
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1085. Dari Ibnu Umar, bahwa ketika kaum Muhajirin yang pertama datang ke 
Madinah, mereka singgah di 'Ashbah, yaitu suatu tempat di Ouba' sebelum kedatangan 
Nabi &£, dan Salim (bekas budak Abu Hudzaifah) biasa mengimami mereka karena 
ia orang yang paling banyak hafal Our'an di antara mereka, sementara di antara 
mereka ada Umar bin Khathab dan Abu Salamah bin Abdul Asad. (HR. Bukhari dan 
Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (692), Nasa'i (2018), Abu Daud (588), Ahmad (15827). 


aan ph ad EL 13 IE su Hi AE 
At Mie WAE AE ES Iyan AAS SS OE3 KAS Ip all, 
ah BA SI 


1086. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa ia bersama Ubaid bin Umair, Miswar bin 
Makhramah dan beberapa orang lain biasa mengunjungi Aisyah di wadi bagian atas, 
dan Abu Amr (bekas budak Aisyah) biasa mengimami mereka, sedang saat itu ia 
belum dimerdekakan. (HR. Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/54) dan Al-Umm (1/165), Baihagi (111/88). 


Bab Orang Fasig Menjadi Imam Shalat 


Sab NY, aa Yo 3 Ta ta Ya: SE N Ae - WAY 

Prau Selat 219) WE Pi Pena P3 AR: Sai s3 YK 256 
1087. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah seorang wanita mengimami 
laki-laki, dan janganlah seorang badui mengimami orang muhajir, dan janganlah 
seorang yang fasig mengimami orang mukmin kecuali jika ia memaksa dengan keku- 


asaannya sehingga orang mukmin tersebut takut terkena pedang dan cambuknya.” 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (1081). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (524). 


Shahih-Dha'if Nailul Authar1 | 557 








“3 - e -G £ H4 -. Ta 3 
HB Sea LE What SE As JB JB Us Gl yE3 — WAA 
“gas lp (2 5 S3 ig laa at 
1088. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jadikanlah imam shalat 
kalian dari orang pilihan di antara kalian, karena ia adalah utusan kalian antara 
kalian dan Rabb kalian.” (HR. Daruguthni) 








Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (11/87), Baihagi (II1/90). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Adh-Dhar'ifah (1823). 


Ke Lal Med tan IL 5 Je SEE IE JASA am 
Z5 SSI lih Y HE Ela Kata IA dB oo & 
Ia ek III dan gai 5 3515 P3 GAS Ja£ Os 


1089. Dari Makhul, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Jihad 
wajib atas kalian bersama semua pemimpin, baik pemimpin yang shalih maupun yang 
fasig, dan shalat diwajibkan kepada kalian di belakang setiap muslim, baik yang sha- 
lih maupun fasig, meskipun ia melakukan dosa besar.” (HR. Abu Daud) Daruguthni 
meriwayatkan hadits semakna, sedang Makhul mengatakan bahwa ia tidak pernah 
bertemu dengan Abu Hurairah. 


-. 


1G 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2533), Baihagi (1I1/121). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami' (2673), Al-Misykat (1125). 


IE AN Aa Ia te SG JS KB LI ate Gay - va 
SEE DE 3 yA ai As 


1090. Dari Abdul Karim Al-Bakka', ia berkata, “Aku mendapati sepuluh dari sahabat 
Nabi &, semua mereka shalat di belakang para imam yang fasig.” (HR. Bukhari 
dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan dalam Tarikh Al-Kabir (V1/90). 
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Bab Anak Kecil Menjadi Imam Shalat 


ja yani Le 


SG Keeb ei S k er SE IA pe EA 
IS Lai AN JS EA ie Ia Ii IE pa IS eU 
Lana ah SIB INA 5 IS AS oto GIS PL AS ye 3 
JSI ja TSI HE Bi is Kai gag 5 Sae 32 2 

SALA 3 Ea Ae EK, data BA SU ka IPA 
Jd abis YG Eren GEN EGA KA Gp IA da ge anis 
Hah JG ga IUD Go G3 Pe Uli P3 asa ES US ai 
BRG ta ra 5 Had J3 SIS A5 ita aa Ga ga ES 
Sgp da HAB TI 3 je KESAN 3 5 up Aan SI 


1091. Dari Amru bin Salamah, ia berkata: Setelah terjadi penaklukan Mekkah, 
maka setiap kaum bersegera masuk Islam, dan ayahku telah mendahului kaumku 
masuk Islam. Ketika ia datang, ia berkata: Sungguh aku telah datang dari menemui 
Nabi &, beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat ini di waktu ini, dan shalat ini di 
waktu ini. Jika telah tiba waktu shalat maka hendaklah salah seorang dari kalian 
mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang mengimami shalat kalian adalah 
yang paling banyak hafalan Our'annya.” Lalu mereka memandang bahwa tidak ada 
orang yang lebih banyak hafalannya daripada aku, hal tersebut karena aku biasa 
belajar dari rombongan yang singgah di kampungku, maka mereka sepakat untuk 
menyuruhku maju di hadapan mereka, sedang saat itu aku adalah anak umur enam 
tahun atau tujuh tahun, dan aku biasa memakai burdah yang apabila aku sujud 
maka kain tersebut tertarik ke atas sehingga tersingkap auratku, maka ada seorang 
wanita kampungku mengatakan: Tidakkah kalian menutupi pandangan kami dari 
dubur imam kalian? Lalu mereka membeli kain dan membuatkan baju gamis untukku. 
Sungguh tidaklah aku bergembira dengan sesuatu melebihi kegembiraanku dengan 
hadiah baju gamis tersebut. (HR. Bukhari) Nasa'i juga meriwayatkan hadits semisal 
dan didalamnya terdapat lafazh: Aku mengimami mereka dan aku adalah anak umur 
delapan tahun. Dalam riwayat Abu Daud: Dan aku anak umur tujuh tahun. Dalam 
riwayat Ahmad tidak disebutkan tentang tahun. Dalam riwayat Ahmad dan Abu 
Daud: Tidaklah aku menghadiri suatu perkumpulan dari kaumku kecuali aku menjadi 
imam shalat mereka hingga hari ini. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4302), Nasa'i (636), Abu Daud (585), Ahmad (15472). 


Pa 


dia A3 DI ae AS SI Ab TE ALA Ayi Ya 


1092. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Janganlah anak kecil mengimami shalat hingga 
masuk usia dikenai hukum had.” (Diriwayatkan Al-Atsram dalam sunannya) 


aa SI G3 KA 5S &5 AE JB ME EN ay 


1093. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Janganlah anak kecil mengimami shalat hingga ia 
baligh. (Diriwayatkan Al-Atsram dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Diriwayatkan Al-Atsram dalam sunannya dan didha'ifkan oleh Imam Ibnu Hajar 
dalam Fathul Bari (11/185). 


Bab Orang Mukim?? Bermakmum kepada Musafir?” 


Ia at be Ian LB Ip BE: IE yes 3 Ole GE - HAL 
1 SES s3 oa Is IU 5 AS OA pp SA Aa Fi ta 
Sing tan in soni, 533 Lela La 3 Ja adik Bni 


1094. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Tidaklah Rasulullah # melakukan sebuah 
perjalanan jauh kecuali beliau mengerjakan shalat hanya dua rakaat hingga beliau 
pulang dari perjalanan tersebut. Ketika beliau tinggal di Mekkah selama delapan 
belas hari saat penaklukan Mekkah, beliau mengimami shalat dua rakaat-dua rakaat 
kecuali shalat Maghrib, dan beliau bersabda, “Wahai penduduk Mekkah, berdiri dan 
Shalatlah dua rakaat yang lain sebab kami adalah musafir.” (HR. Ahmad) 


N 


IK 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19364). 


227 Yaitu usia baligh. 
228 Mukim adalah orang yang tinggal di tempatnya dan tidak sedang bepergian jauh. 
229 Musafir adalah orang yang sedang bepergian jauh. 
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ser 


B3 Lag Iko Sa pas BLOK BI GAS gay -vao 
ea Hat Ap Gp NS 


Es 
—a 
81 
N 
La 
sCT 
— 


1095. Dari Umar, bahwa apabila ia datang ke Mekkah, ia biasa mengimami mereka 
shalat dua rakaat, lalu ia berkata, “Wahai penduduk Mekkah, sempurnakanlah shalat 
kalian karena kami adalah musafir.” (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (349). 


Bab Bolehkah Orang yang Shalat Wajib Bermakmum 
kepada Orang yang Shalat Sunah? 


ap dl n BaN Aas Bada SKA SL Je -AN 
3 PSA S3 BEA, Aan Aga SE Sa Sl fe 
Bd 5 18 
1096. Dari Jabir, bahwa Mu'adz biasa shalat Isya bersama Nabi &£, lalu ia pulang ke 
kaumnya, kemudian ia mengimami mereka shalat tersebut. (HR. Muttafag “alaih) 
Syafi'i dan Daruguthni juga meriwayatkannya dengan tambahan lafazh: Shalat 
tersebut adalah shalat sunah bagi Mu'adz sedang bagi mereka adalah shalat wajib. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (700, 6106), Muslim (465), Tirmidzi (583), Nasa'i (831), Abu Daud 
(599), Ibnu Majah (986), Ahmad (13778). 


-£ 355 £- 


GIS EN JL Gde J3 ala GP) op Ala GEN 


SA AAN SOLAT 3 Se AS Rp Ui JS Gi Ie Old J3 
SES GE TIM GA J5 IIS AAS Ipa GA PLAN 


TI 0 0 


SEN ON (Eka 3 BAE IUh ada 


1097. Dari Mu'adz bin Rifa'ah, dari Sulaim, yaitu seorang dari Bani Salamah, 
bahwa ia mendatangi Nabi & dan mengatakan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Mu'adz datang kepada kami setelah kami tertidur, karena siang hari kami bekerja. 
Ia menyerukan panggilan shalat, lalu kami mendatangi seruannya, namun ia sangat 
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memanjangkan shalatnya atas kami. Maka Rasulullah & bersabda, “Wahai Mu'adz, 
janganlah menjadi penguji keimanan. Shalatlah bersamaku, atau ringankan ketika 
engkau mengimami kaummu.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (20176). 


Bab Orang yang Shalat dengan Duduk Bermakmum 
kepada Imam yang Shalat dengan Berdiri 


begin Gp d iee 53 Ne EA Ia J6 Gale £ - YAA 


Ken ga 2193 & 


1098. Dari Anas, ia berkata: Nabi &£ ketika sakit beliau pernah shalat di belakang 


Abu Bakar dengan duduk dan berselimut kain. (HR. Tirmidzi dan ia menshahih- 
kannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (363), Nasa'i (785). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dhar'if Sunan Tirmidzi (363). 


AK dns la sil ena al He EA lane CE 13 KASE Ye AA 


ea 23 Giaa 3 
1099. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & pernah shalat di belakang Abu Bakar dengan 


duduk pada saat beliau sakit menjelang ajal. (HR. Tirmidzi dan ia menshahih- 
kannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (362), Ibnu Majah (1232). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (362). 


Bab Orang yang Mampu Berdiri Bermakmum 
kepada Imam yang Duduk Maka Ia Diperintahkan 


untuk Duduk Pula 
KN UN ds BE Gap is GE Ia 5 da Wii Ta 
dn ASI KI Jab II JIE Sad WS ALAN Ol Hee) JG AAL A53 2213 
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ox Nara 9133 SA Mala iw SUS IP BAE 3 55 SL da 3S, AG IS 


1100. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & shalat di rumah ketika sedang sakit, 
beliau shalat dengan duduk sedang beberapa sahabat shalat di belakang beliau 
dengan berdiri, maka beliau mengisyaratkan kepada mereka agar mereka duduk. 
Selesai shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Oleh 
karena itu jika imam rukuk maka rukuklah, dan jika imam bangun dari rukuk maka 
bangunlah, dan jika imam shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk.” (HR. 
Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (688), Muslim (412), Abu Daud (605), Ibnu Majah (1237), Ahmad 
(23729). 
Pita Ea Ka Ka Fe ton PE GA JA IE oa 33 MA 
KA JEAN 33 KIS 13143 2213 lai A25 5 A8 LAI ons d3,a3 


- 


HIS ARIE R33 IS doa A2 ISI SS 3S IS 2 je 
SE YA 3 A3 ikat 1406 Te IS AI al, AIA SIR PI 
ME AS PA nd dani IP bo EN 35 Med ala 
cg 2S HUI Jak Ui: Je AS LE ta Jas kanak sea 
KA path ARI, SAS ISS Kel Lo Ol AA Iilas UG To 66 
KA GRI HAN ES EA J5 3: OA SERA IP Da Gi Saga 
Das US AA 3 ie ae dai da Tea ss Gara 25532 
(Kel A3 ISI lal Ips USG Le 185 atstuh Lin 2 JG ente #ILAN 
M8,43 LS 


1101. Dari Anas, ia berkata: Nabi & terjatuh dari kuda sehingga pinggang kanan 
beliau terkilir, maka kami berkunjung untuk menjenguk beliau, lalu tiba waktu shalat, 
maka beliau mengimami kami shalat dengan duduk, dan kami pun shalat di belakang 
beliau dengan duduk pula. Selesai shalat beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu 
dijadikan untuk diikuti. Oleh karena itu jika imam bertakbir maka bertakbirlah, dan 
jika imam sujud maka sujudlah, dan jika imam bangun dari sujud maka bangunlah, 
dan jika imam mengucapkan: sami'alldhu liman hamidah maka ucapkanlah: 
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rabbana walakal hamdu, dan jika imam shalat dengan duduk maka shalatlah 
dengan duduk pula.” (HR. Muttafag “alaih) Bukhari juga meriwayatkan dari Anas, 
bahwa Nabi &£ terjatuh dari kuda sehingga pinggang atau pundak beliau terkilir, 
maka para sahabat datang menjenguk beliau, lalu ketika tiba waktu shalat beliau 
mengimami mereka dengan duduk sedang mereka shalat dengan berdiri. Selesai 
salam beliau bersabda, “Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Oleh karena 
itu jika imam shalat dengan berdiri maka shalatlah dengan berdiri, dan jika imam 
shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk.” Ahmad meriwayatkan dalam 
musnadnya: Diceritakan kepada kami oleh Yazid bin Harun, dari Humaid, dari Anas, 
bahwa Rasulullah & mengalami terkilir kaki sehingga beliau berdiam diri di kamar 
beliau yang tangganya terbuat dari batang pohon kurma, lalu para sahabat datang 
menjenguk beliau. Ketika tiba waktu shalat beliau mengimami mereka dengan duduk 
sedang mereka shalat dengan berdiri. Ketika tiba waktu shalat yang lain, beliau 
bersabda kepada mereka: “Ikutilah imam kalian. Oleh karena itu jika imam shalat 
dengan berdiri maka shalatlah dengan berdiri, dan jika imam shalat dengan duduk 
maka shalatlah dengan duduk.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (689, 378), Muslim (411), Tirmidzi (361), Nasa'i (794), Abu Daud 
(601), Ibnu Majah (876), Ahmad (11655). 


0 Lana uget , Te Is an A Laws 1 Aa UA - Le 
ES HE poor Je Ea iyaa Lara BE AA Jan SG JB AS GE 
SSS AAS UAS 2IB ALI GI LES GEA 9 36AR3 33,43 2ESG HA33 


T Pa Ca PAP SES T GEA Ta Sea Set Z Pa Pa hg S.- 

MAA LI) GUE AAS US MAJU KASI 3 33 AN SESI BG 
Karen Fa s1 2D Bao Ai 3g Ns an 3 cayata 
LS UNI Ie SI dye Is UI ALI ho Si JB ISLAN e33 AG 
2g £ 5 aa Sa 2 £ 65 go... 2... - Pa 8... 
595 pl Wslan aU Jai Jain US Ulat V3 UG Lyla3 
1102. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & menunggang seekor kuda di Madinah, 
namun kuda tersebut melemparkan beliau pada batang pohon kurma sehingga kaki 
beliau terkilir, lalu kami datang menjenguk beliau. Kami mendapati beliau berada di 
kamar milik Aisyah sedang mengerjakan shalat dengan duduk, maka kami shalat di 
belakang beliau dengan berdiri namun beliau tidak menegur kami. Kemudian pada 
kesempatan lain, kami mengunjungi beliau dan beliau sedang mengerjakan shalat 
wajib dengan duduk maka kami shalat di belakang beliau dengan berdiri, lalu beliau 
memberi isyarat sehingga kami shalat dengan duduk. Selesai shalat beliau bersabda, 
“Jika imam shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk, dan jika imam shalat 
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dengan berdiri maka shalatlah dengan berdiri, dan janganlah kalian melakukan 
seperti yang dilakukan oleh bangsa Persia terhadap para pembesar mereka.” (HR. 
Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (602), Ahmad (13793). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (602). 


Bab Orang yang Berwudhu Bermakmum 
kepada Orang yang Bertayamum 


nan 0, 


0 dara da P3 FA 383 IEN SIS 3338 GP AA gp ajib Beat ad 
AAA AN YA AS Ga Ping ooh GAN JB K3 15 
da as SI ia Ja HA J5 SK KLS pt 


£ sgE 


KAL NG MEA IR 3 Aa ba dian KANE Ia SL as | 


33 Wat 





1103. Dalam masalah ini terdapat hadits riwayat Amru bin 'Ash tentang Perang 
Dzatusalasil yang telah disebutkan sebelumnnya, dan terdapat riwayat dari Said bin 
Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas sedang dalam sebuah perjalanan bersama beberapa 
sahabat Rasulullah #&, di antara mereka ada Ammar bin Yasir. Mereka menunjuk 
Ibnu Abbas sebagai imam shalat karena ia termasuk kerabat Rasulullah &, sehingga 
pada suatu hari ia mengimami mereka shalat, dan selesai shalat ia tertawa dan 
memberitahu mereka bahwa ia telah menggauli budak perempuan miliknya yang 
berasal dari Romawi, maka ia telah mengimami mereka setelah bersuci dengan 
bertayammum karena junub. (Diriwayatkan Al-Atsram) Ahmad berhujah dengannya 
saat meriwayatkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (334), Ahmad (17356), Daruguthni (1/178). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (323). Sedang atsar Ibnu Abbas diriwayatkan 
Ibnu Abu Syaibah (1/93 nomor 1036). 
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Bab Orang yang Bermakmum Kepada Imam yang 
Melakukan Kesalahan dengan Meninggalkan Suatu Syarat 
atau Amalan Wajib Shalat Sedang Ia Tidak Mengetahui 


. .. Boa ag Pa te 4 4 - us Ts 20.2 ar. 
(ag AAS Lal S3 ci Oom #5 Ul Iyan JB JB 3 Ul GS - Wet 
BAG AP 3 (ale 2 MAKA Sh, 


1104. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Paraimam mengimami 
shalat kalian. Jika mereka benar dalam melakukan shalat maka pahala shalat 
tersebut bagi kalian dan bagi para imam tersebut, namun jika mereka tidak benar 
dalam melakukan shalat maka pahala shalat tersebut bagi kalian sedang kesalahan 
tersebut akan ditanggung oleh para imam.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (694), Ahmad (8449). 


PERAK on Brapa CE ea Te ARE KE KA BAKU Pa Si 
Gr Ika jala PLAN Jaa B5 Ab Jgn Ea IE aa pa Jia GE) 0 
SEE IE A3) AIA GG IE Va aan AAS AN Sp et “SG 
ok 0 2 0. — 3, 21-22 116 3 PN Pa Pa oTor ot 8335 23 5 
S3 Ia de SE Gong DES WNA dgan I3 SE ag Ip LAI ja Us 


1105. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Imam 
adalah penanggung jawab. Oleh karena itu, jika imam bagus dalam mengerjakan 
shalat maka pahala shalat tersebut baginya dan bagi para makmum, namun jika 
imam tidak bagus dalam mengerjakan shalat maka kasalahan dalam shalat tersebut 
ditanggung oleh imam, yakni tidak ditanggung oleh para makmum.” (HR. Ibnu 
Majah) Diriwayatkan secara shahih bahwa Umar pernah mengimami shalat padahal 
ia sedang junub namun ia tidak mengetahuinya, lalu Umar mengulangi shalat tersebut 
sedang para jamaah tidak mengulangi, demikian pula Utsman. Hal tersebut juga 
diriwayatkan dari Ali dari perkataannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (981). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(2786), Ash-Shahihah (1767). Adapun atsar Umar, diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah (1/398 
nomor 4570), Ath-Thahawi dalam Syarah Ma'ani Al-Atsar (1/41). 
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Bab Hukum Imam yang Teringat Jika Ia Sedang 
Berhadats, atau Imam Membatalkan Shalat 
karena Hadats dan Lainnya 


Sana Ga aa ia 2 
Te J5 5g aki ES 
AG PATI Har SIT Ka Ya “ dl Usia 3 AS le 


1106. Dari Abu Bakrah, bahwa Nabi & memulai shalat, beliau bertakbir, lalu beliau 
memberi isyarat kepada para makmum agar tetap di tempat, lalu beliau masuk, 
kemudian keluar sedang kepala beliau meneteskan air, lalu beliau mengimami 
shalat. Selesai shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku adalah manusia seperti 
kalian, dan aku tadi sedang junub.” (HR. Ahmad) Diriwayatkan juga Abu Daud, ia 
mengatakan, “Ayyub, Ibnu Aun, dan Hisyam meriwayatkan dari Muhammad, bahwa 
Nabi & bertakbir, lalu beliau mengisyaratkan kepada para makmum agar mereka 
duduk, lalu beliau pergi dan mandi junub.” 


KN 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (233), Ahmad (19907). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (230). 


0 3 ce, 


ME ANE S5 GELAS) JB WA Up GE) WN 
0353 dki Gor LN GT 3 sle3 nI,i R2213 Sa Es 
«G GS ja Ha Kii3 IN Lan Ia KALA SE G3 p yA AS ae je 


1107. Dari Amru bin Maimun, ia berkata: Sungguh aku berdiri dekat Umar pada 
shalat Subuh saat ia ditikam, sedang antara aku dan Umar ada Ibnu Abbas. Umar 
hanya sempat bertakbir, lalu aku mendengar ia mengatakan: Aku dibunuh anjing, 
atau ia mengatakan: Aku dimakan anjing, yaitu ketika ia ditikam. Kemudian ia 
menarik Abdurahman bin Auf dan memajukannya, lalu Abdurahman mengimami 
shalat dengan cepat. (Ringkasan dari riwayat Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3700). 
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en Raisa 


Hi BERI J5 an EU SE Ai OS Ap 2 JB yng al SEA 
AE PS ISSI 33 J5 AON SE on JS IR D JlE3 ai 3 Ia 03 


EN AS Ga SS Ia AA AN J5 KA Ga A5 Ui la Oh 


1108. Dari Abu Razin, ia berkata: Pada suatu hari Ali mengimami shalat lalu keluar 
darah dari hidungnya, maka ia menarik tangan seseorang dan memajukannya, lalu 
ia pergi. (Diriwayatkan Said dalam sunannya) Ahmad bin Hanbal mengatakan 
(tentang imam berudzur saat mengimami): Jika imam minta digantikan maka 
Umar dan Ali juga pernah minta digantikan, dan jika para makmum melanjutkan 
Shalat sendiri-sendiri maka hal tersebut sebagaimana saat Muawiyah ditikam, para 
makmum melanjutkan shalat sendiri-sendiri. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (11/352), Baihagi (111/114). 


Bab Orang yang Mengimami Suatu Kaum 
Sedang Mereka Membencinya 


a 


Ha HA SEO OPINI 13 Dayak pd KE GE wa 


KAI 


Iga Sal D6 PDL GI Ja53 OR D5 33 FA Ga LL 
SEA SA Ah "aah Ip Kkla Gal 335 sel 3 GIE SEN J5 “6,3 OI 


1109. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah & pernah bersabda, “Tiga golongan 
yang mana Allah tidak menerima shalat dari mereka, yaitu orang yang mengimami 
suatu kaum sedang mereka membencinya, dan orang yang mengerjakan shalat 
secara dibar -yang dimaksud dengan dibar adalah mengerjakannya setelah lewat 
waktunya-, dan orang yang memperbudak orang yang telah ia merdekakan.” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) Ibnu Majah mengatakan: Dibar yaitu melaksanakan 
setelah lewat waktunya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (593), Ibnu Majah (970). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'ifut Targhib (1192), Tamamul Minnah (283), Dha'if Abu Daud (92). 
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1110. Dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tiga golongan 

yang mana shalat mereka tidak sampai melampaui telinga-telinga mereka?”, yaitu 

budak yang kabur dari tuannya hingga ia kembali, wanita yang tidur dalam keadaan 


suaminya murka kepadanya, dan seseorang yang mengimami suatu kaum sedang 
mereka membencinya?!” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (360). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (3057). 


KR 


230 Maksudnya adalah shalat mereka tidak terangkat ke langit. Ini adalah bahasa kiasan bahwa Allah 
tidak mau menerima shalat mereka. 


231 Yang dimaksud membenci di sini adalah kebencian karena agama, yaitu karena sebab syar'i. adapun 
kebencian yang tidak terkait dengan urusan agama maka tidak termasuk dalam kategori ini. 
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Bab-Bab tentang Posisi Imam dan 
Makmum Serta Hukum Seputar Shaf 


Bab Berdirinya Makmum di Samping Kanan Imam 
Jika Sendirian, Adapun Jika Dua Orang atau Lebih 
maka Berdiri di Belakang Imam 


03 GE EA Eh LA Teh BEE GAN AE Jl 3 3 pl SN 
Ne 
ja ai ani dd BW Ii F6 Ih Ai aah WE 


M3 123133 - 303 


3 3S pla Up Greae bani gas snbotubuya 
35 ah 2 23 PA Ar SEN AA Caail KEB set Jl 


1111. Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi & berdiri shalat Maghrib, lalu aku 
datang dan berdiri di samping kiri beliau, maka beliau melarangku, lalu beliau 
menempatkanku di samping kanan beliau. Kemudian datang seorang kawanku, lalu 
kami membuat shaf di belakang beliau. Beliau mengimami kami dengan memakai satu 
kain lebar yang beliau silangkan antara kedua ujungnya. (HR. Ahmad) Dalam riwayat 
lain: Rasulullah & berdiri mengerjakan shalat, lalu aku datang dan berdiri disamping 
kiri beliau, maka beliau meraih tanganku lalu menggeserku dan memberdirikanku di 
samping kanan beliau. Kemudian datang Jabbar bin Shakr dan ia berdiri di samping 
kiri beliau, maka beliau meraih kedua tangan kami dan mendorong kami hingga kami 
berdiri di belakang beliau. (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3104), Abu Daud (634), Ibnu Majah (974), Ahmad (14087). 
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1112. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kami jika 
kami bertiga agar salah satu dari kami maju menjadi imam. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (223). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1111). 


uas : Ji ea 3G EA 3 2 Jera z JB oat sal YEN 


BG SA ang ian Aa Aa JA EN 5 


1113. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku shalat di samping Nabi & dan Aisyah juga 
shalat bersama kami, ia berdiri di belakang kami sedang aku berdiri di samping 
beliau, melakukan shalat bersama beliau. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (804, 841), Ahmad (2746). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (804). 

SE IE YA ss 3 BE On Sesi UX 
SIS yel ag Sling ea 

1114. Dari Anas, bahwa Nabi &£ pernah shalat mengimami dia dan ibunya atau 


bibinya. Anas berkata: Beliau mendirikanku di samping kanannya, sedang wanita 
berdiri di belakang kami. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


PBL at GP GA 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (660), Nasa'i (805), Abu Daud (608), Ibnu Majah (975), Ahmad 
(12215). 


Pa 
TG 


SE SAI pala jl Je Kila 35, Vi Cia SIE3 JB In gp AN ye 
PN di IE CAS Jaa Be gb an san KEB dls GIS ja MAN ob 
LE IS) gg BE dl 3,25 66 ISU JB 3 JG Mio K2 Ulas a33 3 3£ 

PES BU 3S II LA G3 6 
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1115. Dari Aswad bin Yazid, ia berkata: Aku mengunjungi Ibnu Masud bersama 
pamanku yaitu Algamah pada tengah hari, lalu Ibnu Mas'ud mengerjakan shalat 
Zhuhur dan kami pun berdiri di belakang dia, lalu ia menarik tanganku dan tangan 
pamanku lalu menempatkan salah seorang dari kami di samping kanannya dan yang 
lain di samping kirinya sehingga kami semua berada dalam satu shaf, lalu ia berkata, 
“Demikianlah yang Rasulullah & lakukan jika bertiga.” (HR. Ahmad) Abu Daud dan 
Nasa'i juga meriwayatkan hadits semakna.2? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (4299), Nasa'i (719), Abu Daud (423). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (11/174), Al-Irwa' (11/3220). 


Bab Imam Berada di Tengah dan Dekat dengan 
Orang-Orang Dewasa dan Berilmu 


398 m3193 (JIN ag CN kian BEA Op SE JEA SE 
1116. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Posisikan imam di 
tengah dan tutuplah celah pada shaf.” (HR. Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (681). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami" (6122), 
Al-Misykat (1103). 


PL 3 ESA pi BE J5 OS JB GL agkian al 383 - NW 
to Ba an d2 AN aa DI MACAN GITA Pee 0 NG PSG PIN WA Pa 1 
- SI, PALI Ja na SA te — ya HE NAS V3 Ng) 153 

AE 3 BAG pang KA 093 (Sa Gaal 8 A3 Gaal 
1117. Dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata: Rasulullah &£ menepuk pundak-pundak 
kami ketika hendak dilaksanakan shalat dan beliau bersabda, “Luruskan dan jangan 


berselisih (tidak lurus) sehingga hati kalian menjadi berselisih. Hendaklah yang dekat 
denganku adalah orang-orang dewasa dan berilmu di antara kalian, kemudian yang 


232 Imam Syafi'i berpendapat bahwa riwayat Ibnu Mas'ud ini mansukh (terhapus hukumnya) dengan 
riwayat yang menerangkan bahwa makmum dua orang atau lebih berada di belakang imam. Hal 
tersebut karena Ibnu Mas'ud mendapatkannya ketika Rasulullah berada di Mekkah dan yang de- 
mikian tidak beliau amalkan lagi ketika sudah hijrah ke Madinah. Lihat Nailul Authar (Juz 11/203). 
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tingkatannya di bawah mereka, dan selanjutnya?»?.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, 
dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (122, 432), Nasa'i (807, 811), Ibnu Majah (976), Ahmad (16653). 


z1 “In TE 28. e “ri HL nye s - 50 o £ 
5 SIN, (AI 33 an AD Je AA GE Dora pl P9 NW 
“. 0, 5 03 -.£ -. 3 TO e 2 & 031 £ 20 s1 o TN 1 
3915 plg baung KAN 293 (SINI ch, —h, FN Sa! 5 (yh Gaal! 
1118. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah yang dekat denganku 
adalah orang-orang dewasa dan berilmu di antara kalian, kemudian yang tingkatan- 
nya di bawah mereka, dan selanjutnya. Dan janganlah kalian ribut seperti keributan 
pasar.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (123, 432), Tirmidzi (228), Abu Daud (674). 
1. PN LA TAP 5 MIA BU nata 3 2. un: MPN 
ad ILY, Oo leall ad5 ol —& & al Arang OS :Jk uas! SN 
-- 30 


Prau Sets IA 2193 AS 


1119. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & menginginkan agar kaum Muhajirin dan 
Anshar berada di belakang beliau agar mereka bisa mengambil (ilmu) dari beliau. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (977), Ahmad (11552). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (4924), Ash-Shahihah (1409). 


Bab Posisi Makmum Anak Kecil dan Wanita 


SS SI EA J3 IE GAN NU PE yA KE EN 


- 


SI AI & IN SI JAE ih anta 3 AS 3 SS 33 


- 


233 Rasulullah mendahulukan orang-orang dewasa dan berilmu karena dari merekalah nantinya akan 
disampaikan ilmu dari beliau, dan beliau bisa memilih dari mereka untuk menggantikan beliau bila 
diperlukan dan juga mereka bisa mengingatkan bila terjadi kesalahan. 
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OA HE An AS Oa coal! AE JIE J3 AI 23 


S5 PLAN GI TEE AN in LE VI JB K2 35 3, An 
SS S3 in do Oa MAS Ha 5 Jl 


1120. Dari Abdurahman bin Ghanm, dari Abu Malik Al-Asy'ari, bahwa Rasulullah 
2 biasa menyeimbangkan pelaksanaan shalat empat rakaat, baik dalam bacaan 
maupun lama berdiri, hanya saja beliau menjadikan rakaat pertama adalah rakaat 
terpanjang dari keempat rakaat tersebut agar orang-orang bisa mendapatkannya. 
Beliau menempatkan kaum laki-laki dewasa di depan anak-anak, lalu anak-anak di 
belakang mereka, dan wanita di belakang anak-anak. (HR. Ahmad) Dalam riwayat 
Abu Daud: Abu Malik mengatakan: Maukah aku ceritakan kepada kalian bagaimana 
shalatnya Nabi &? Lalu Abu Malik menuturkan: Beliau memerintahkan agar dite- 
gakkan shalat, lalu beliau menempatkan kaum laki-laki dewasa di shaf depan, lalu 
anak-anak di belakang mereka, lalu beliau shalat mengimami mereka. Selanjutnya 
Abu Malik menuturkan tentang cara shalat beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (22404), Abu Daud (677). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 


Misykat (1115). 
JET SG nan plak BEA Spa A3 KUA te SP ga Wa 
La 0 


FE ee B3 UP Ia YAA pat IE IE ai 
AS Tai A3 Se ob aa na S3 BE Ian ala 
Bag 


1121. Dari Anas, bahwa neneknya yang bernama Mulaikah mengundang Rasulullah 
2 untuk menikmati makanan yang dibuatnya, maka beliau (hadir) dan menikmati 
makanan tersebut, lalu beliau bersabda, “Berdirilah, aku akan shalat untuk kalian.” 
Maka aku pun berdiri mengambil tikar milik kami yang telah menghitam karena telah 
lama dipakai, lalu aku perciki dengan air. Kemudian Rasulullah & berdiri di atas 
tikar tersebut, dan aku beserta seorang anak yatim berdiri di belakang beliau, sedang 
wanita tua tersebut berdiri di belakang kami. Beliau shalat dua rakaat untuk kami lalu 
beliau pergi. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (380), Muslim (658), Tirmidzi (234), Nasa'i (737), Abu Daud (612), 
Ahmad (11931). 
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1122. Dari Anas, ia berkata: Aku pernah shalat bersama seorang anak yatim di rumah 
kami di belakang Nabi &, sementara ibuku yaitu Ummu Sulaim berada di belakang 
kami. (HR. Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (727). 


3 yag 


B3 da3 JI Boi Tn BE Jen IE JE Esa d 383 - Ny 

SE IA 3 alay amal AL Oh 133 aral 
1123. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik shaf laki- 
laki adalah yang terdepan, dan sejelek-jeleknya adalah yang terakhir. Adapun sebaik- 


baik shaf wanita adalah yang terakhir, dan sejelek-jeleknya adalah yang terdepan.” 
(HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (440), Tirmidzi (224), Nasa'i (820), Abu Daud (678), Ibnu Majah 
(1000), Ahmad (7315). 


Bab Shalat di Belakang Shaf Sendirian, dan Orang yang 
Rukuk atau Takbiratul Ihram sebelum sampai Shaf 
lalu Masuk Shaf Setelahnya 


S3 HIS LAN Ala La S3 bea Lan 
IIA 3 WAN Ha Net POLO YG SEL Jadian 2 JUS ai ya 
AU Ip 
1124. Dari Ali bin Syaiban, bahwa Rasulullah & melihat seorang laki-laki shalat 
sendirian di belakang shaf, lalu beliau berdiri hingga orang tersebut selesai shalat, 


lalu beliau bersabda kepadanya, “Ulangilah shalatmu, karena tidak ada shalat bagi 
orang yang sendirian di belakang shaf.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (1003), Ahmad (15862). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (949). 
3x0,“ 8 Ne Tenaga ae AG Ina ai ana ada umn 
tokawg Gaal HS 2 Ve S5 PAN Aporg Ol Asa B3 dual 039 - No 
- 1x bi 1 3. 7 At ata 5 3 TN Ie Seal 27 Pn 
KANG) Jd Jaan JB 213, 33 Gd YAN 0133 AND Ina OI 2 aa 
SANG SL Ing) JUS R13, Sk SS La J5 


1125. Dari Wabishah bin Ma'bad, bahwa Rasulullah & melihat seorang laki-laki se- 
dang shalat sendirian di belakang shaf, lalu beliau memerintahkannya untuk meng- 
ulang shalatnya. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam riwayat lain: Rasulullah 
#£ ditanya tentang seorang laki-laki yang shalat sendirian di belakang shaf, beliau 
menjawab, “Hendaklah ia mengulang shalatnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (230), Abu Daud (682), Ibnu Majah (1004), Ahmad (17541). Disha- 
hikan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (86, 541), Al-Misykat (1105). 


ia IN IE IKI Tanoe ara 1 SE -KA1 
ee Tt 4 2 ts 2 Le 03. NI. aka - Toar aa & ar Le. 
SS apip SA KAN G3 AS V3 oa dil JSI) AS M3 AI WS 55 


1126. Dari Abu Bakrah, bahwa ia mendapati Nabi & sedang rukuk, maka ia rukuk 
sebelum sampai pada shaf (lalu berjalan menuju shaf). Kemudian ia menyampaikan 
hal tersebut kepada Nabi &£, beliau bersabda, “Semoga Allah memberimu semangat 
lebih, dan jangan mengulanginya lagi.” (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan 
Nasa'i)?“ 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (783), Nasa'i (871), Abu Daud (683), Ahmad (19892). 


234 Hadits ini menjadi dasar atas sahnya shalat di belakang shaf sendirian karena Rasulullah #&£ tidak 
menyuruh Abu Bakrah untuk mengulang shalat padahal sebagian shalatnya ketika ia masih berada 
di belakang shaf sendirian, sedang perintah untuk mengulangi itu hanya bersifat anjuran untuk 
mendapatkan yang lebih utama. Dikatakan pula, bahwa yang lebih utama adalah menggabungkan 
hadits-hadits tersebut, yaitu dengan memaknai bahwa tidak adanya perintah mengulang itu adalah 
bagi orang yang punya udzur. 
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San IE eks Eli Eehas JIN AI Ia AN 33 LA JB AE GI 33 NV 
Sa 2s ia dat EA 
1127. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku datang kepada Nabi & di akhir malam, 
lalu aku shalat di belakang beliau, maka beliau menarik tanganku hingga beliau 
menempatkanku di samping beliau. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (2276, 3051). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(606). 


Bab Anjuran untuk Meluruskan Shaf Serta Merapatkan 
dan Menutup Celah Padanya 


GILA #3 ja Hall 3156 5 SW Bes ab ga uh: SES Na -NCA 
AE Gia 
1128. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Luruskan shaf-shaf kalian, karena melu- 
ruskan shaf adalah bagian dari kesempurnaan shalat.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (723), Muslim (433), Nasa'i (814), Abu Daud (667), Ibnu Majah 
(993), Ahmad (12402). 


2 


Ika KE Oh Je dat Cie Ide BEA Iyan 06 SE Gas 93 - WA 
II J3 
1129. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & biasa menghadapkan wajah beliau 
kepada kita sebelum beliau bertakbir seraya bersabda, “Rapatkan dan luruskan.” 
(HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (718), Muslim (425), Nasa'i (814), Ahmad (11846). 


Ta 23 Su Wo 3S PB Ir NS JG p33 yg OA KRL 
| 


ea z5 Anung de dan He S3 Baal 
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Gol ES $ | Ab Teu HN Ga A2 Ce 
BN GAME 3 1255 ,As Gak : KD G6 Ga 


El 


II ISU 33 (Sm yan 
se ena an 3 GS ah AG Kenya Se 


- 


ra KS 2g MAYA ray 39 dam 


1130. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Rasulullah & biasa meluruskan shaf: 
shaf kami sebagaimana beliau meratakan anak panah hingga beliau melihat bahwa 
kami telah memahami maksud beliau. Kemudian pada suatu hari beliau keluar ke 
masjid lalu berdiri dan hendak bertakbir, namun beliau melihat ada seorang lelaki 
yang dadanya menonjol dari shaf, maka beliau bersabda, “Wahai para hamba Allah, 
kalian mau meluruskan shaf-shaf kalian atau Allah akan menjadikan wajah-wajah 
kalian berbeda bentuknya.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Bukhari meriwayatkan 
dengan lafazh: “Kalian mau meluruskan shaf'-shaf kalian atau Allah akan menjadikan 
wajah-wajah kalian berbeda bentuknya.” Ahmad dan Abu Daud dalam riwayat lain: 
Nu'man bin Basyir mengatakan: Aku melihat seseorang menempelkan mata kakinya 
dengan mata kaki kawannya, dan lututnya dengan lutut kawannya, serta pundaknya 
dengan pundak kawannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (717), Muslim (436), Tirmidzi (227), Nasa'i (810), Abu Daud (662), 
Ibnu Majah (994), Ahmad (17909, 17918). 


3 
Lal 


aa Benaa Aa » Bl 5 Je ae ul 2 LA 
IE G3 - Kali akan yet SA 2 

1131. Dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Luruskan shaf-shaf 

kalian, dan sejajarkan pundak-pundak kalian, dan bersikap lunaklah dengan tangan- 

tangan saudara-saudara kalian, dan tutuplah celah pada shaf karena setan akan 

masuk pada celah shaf-shaf kalian seperti hadzaf.” Yakni anak kambing yang masih 

kecil. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (21760). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(1840). 
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WS oat Yh JS Bd S3 Wa JBL 3 pe 963 - Net 
Hp) ag 35 EA SAS AN daa 76 AS (S3) ig x 0 EN 33 
Siah Sa Y) kdi 293 (AA 3 Oo, 5 JUAN oa Je 


1132. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah &£ keluar kepada kami, lalu 

beliau bersabda, “Tidakkah kalian berbaris sebagaimana para malaikat berbaris di 

sisi Rabb mereka?” Maka kami bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana para malai- 

kat berbaris di sisi Rabb mereka? Beliau menjawab, “Mereka menyempurnakan shaf 

pertama dan saling merapatkan shaf.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (430), Nasa'i (816), Abu Daud (661), Ibnu Majah (992), Ahmad 

(20456). 
OS SB canda s a33 8 JS YAI Lesi SE Ss 3 ai KA AI 

ISU 3 BUNG 3 Sae pi en en nn ena sa as 

1133. Dari Anas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sempurnakan shaf pertama, 
kemudian yang berikutnya. Sehingga jika ada shaf yang kurang maka hendaklah itu 
terletak di shaf terakhir.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (818), Abu Daud (671), Ibnu Majah (993), Ahmad (11596). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (122), Al-Misykat (1094). 


Sa PO Kek gl Ep B3 3:5 Je SIB ie Sen 


Pra S3 ina 2133 (Haa! yaa & Gabe 


1134. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat bershalawat untuk orang-orang yang berada pada shaf'-shaf sebelah 
kanan.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (676), Ibnu Majah (1005). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami" (1668), Dha'ifut Targhib (259). 
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1135. Dari Abu Said Al-Khudri, bahwa Rasulullah & ketika melihat para sahabatnya 
mengakhirkan diri, maka beliau bersabda, “Majulah dan ikutilah aku, dan hendaklah 
orang-orang di belakang kalian mengikuti kalian, karena tidaklah suatu kaum 


mengakhirkan diri mereka hingga Allah sz mengakhirkan mereka.” (HR. Muslim, 
Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (438), Nasa'i (795), Abu Daud (680), Ibnu Majah (978), Ahmad 
(10758). 


Bab Apakah Para Makmum Menempati Shaf-Shaf Mereka 
Sebelum Kedatangan Imam atau Tidak? 


(3 5 Hilan MEN KE He ab aus TN ALAN Se al LE PN 
Ye dy) sh AS 


o£ 


SAS ai AA d3 AAA LAN EC | 


1136. Dari Abu Hurairah, bahwa shalat akan ditegakkan dengan dikumandangkannya 
igamah untuk Rasulullah &, lalu para sahabat menempati shaf-shaf mereka sebelum 
Nabi & menempati tempat beliau. (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (605), Abu Daud (541). 


- Wi x £ 2S jas Ll BMA da GILA Ta Je Ken Pd . 
Maa Jeba i Naa WI As ra 

PAR AG z1 Pr 31 , Saleh 
pc Nan ee : Pe pn ads Te Ah 
TN 
1137. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Dikumandangkan igamah, dan orang-orang 
berdiri menempati shaf-shaf sebelum Nabi & keluar kepada kami. Namun setelah be- 


582 | shahin-Dha'if Naitul Authar I 





liau berdiri di tempat imam, beliau teringat jika sedang junub, maka beliau bersabda 
kepada kami, “Tetaplah di tempat kalian.” Maka kami pun tetap dalam keadaan 
kami semula —yakni berdiri, lalu beliau pulang mandi, kemudian keluar kepada kami 
sedang kepala beliau meneteskan air, lalu beliau bertakbir dan kami shalat bersama 
beliau. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i: Hingga beliau telah 
berdiri di tempat shalat beliau dan kami menunggu beliau bertakbir, namun beliau 
pergi, lalu disebutkan hadits semisal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (275, 639), Muslim (605), Nasa'i (792), Abu Daud (233), Ahmad 
(7197). 


“oz 5- 2x1 3x1 5 PA Ia rel Ts. aa Tango To 

IIS EASY ASLI es ISP HE MUI 425 SE JE SS Il 38 NYA 

0. 0, 2 2 &. 01 d0. 20 na LA 3 0... 0 

MENE N a3 GEA SIG Ip daa Gal YP ASUS 253 ES 33 

1138. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila dikumandang- 

kan igamah maka janganlah kalian berdiri hingga kalian melihat aku telah keluar.” 

(HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) Namun Bukhari tidak menyebutkan lafazh: “Aku 
telah keluar.”25 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (637), Muslim (604), Tirmidzi (592), Nasa'i (687), Abu Daud (539), 
Ahmad (22014). 


Bab Makruhnya Makmum Bershaf 
di Antara Tiang-Tiang Masjid 


CAN UAS AAN Ga pel HS lo JB op adl KE j£ - Nya 
AN Jp ME TER TES AU 33 AS JB K2 UI sora UII ag Es 
KE HA VI LA 33 


1139. Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata: Kami pernah shalat di belakang 
salah satu penguasa, karena banyaknya orang sehingga kami terpaksa shalat di 


235 Imam Malik berkata dalam Al-Muwaththa: Aku belum pernah mendengar ada batasan tertentu 
tentang waktu berdirinya para makmum ketika dikumandangkan igamah, hanya saja menurutku 
bahwa itu tergantung kemampuan masing-masing, karena di antara mereka ada yang ringan untuk 
segera berdiri dan ada yang berat. Jika imam belum ada di masjid, jumhur ulama berpendapat 
bahwa para makmum berdiri ketika melihatnya. Lihat Nailul Authar (Juz 11/216) 
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antara dua tiang. Selesai shalat, Anas bin Malik berkata: Dahulu pada masa Nabi &£ 
kami menghindari yang demikian. (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (229), Nasa'i (821), Abu Daud (673), Ahmad (11930). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (677). 
01 Ta LB ae gs. of TE Ts Po. g53 0 F2 1-9 0. 
MS TE Gladi Oei Ol RU SIB daa GE 33 op Tiglan GE - Mt: 
KASI ES ISI BE 2 SB A83 AG Gil 3 IS GS 3053, BE J5 
1140. Dari Muawiyah bin Ourrah, dari ayahnya, ia berkata, Dahulu pada masa 
Rasulullah & kami dilarang bershaf di antara tiang-tiang, sehingga kami benar-benar 
menghindarinya. (HR. Ibnu Majah) Terdapat riwayat shahih bahwa Nabi & ketika 
masuk ke dalam Kakbah, beliau shalat di antara dua tiang.?5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1002). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(655), Tamamul Minnah (hal. 296). Adapun tentang shalat di Kakbah diriwayatkan 
Bukhari (397). 


Bab Imam Berada Lebih Tinggi dari 
Makmum atau Sebaliknya 


FI 
BE 12013 


hasi petik PA ISU 083 TE GKI, KENA 533 SI pUB GE MA 


A8 BJB SSS IE Ongb IS UST JS TI IU OLS Ip P3 IG aka 

S9 pol) nh Ge LS 
1141. Dari Hammam, bahwa Hudzaifah pernah mengimami orang-orang di Madain 
di atas sebuah tempat duduk yang panjang, lalu Abu Masud memegang baju 
gamisnya dan menariknya turun. Selesai shalat, Abu Mas'ud berkata: Apakah engkau 


tidak mengetahui bahwa dahulu para sahabat dilarang berbuat demikian? Hudzaifah 
berkata: Benar, aku teringat ketika engkau menarikku. (HR. Abu Daud) 


236 Ini menunjukkan larangan tersebut bagi makmum dalam shalat jamaah bukan bagi imam atau yang 
shalat sendirian, karena adanya tiang tersebut menyebabkan shaf terputus. Kecuali ketika masjidnya 
sempit dan jamaahnya banyak. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (597). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(610). 


23 s5 1 193 Fa ap ja 
1142. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & melarang imam berdiri di atas 
sesuatu, sedang orang-orang di belakangnya, yakni berada lebih rendah darinya. 
(HR. Daruguthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Daruguthni (11/88). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat 
(1692), Shahihul Jami" (6842). 


Ka BEA Tata ga 33 
Ka Pam mts pa bata Pa 3 
3 Make Gia (ISS Alas, Y ta KN YA reva) Lag JB SA 

da3 A3 pem! PAI TELAK JK RSI JI ca 


1143. Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Nabi & duduk di atas mimbar di hari pertama 
mimbar tersebut diletakkan. Lalu beliau bertakbir yaitu di atas mimbar tersebut, lalu 
rukuk, kemudian beliau turun dengan berjalan mundur, lalu beliau sujud, dan orang- 
orang turut sujud bersama beliau, kemudian beliau kembali lagi ke atas mimbar hing- 
ga selesai shalat. Setelah menyelesaikan shalat beliau bersabda, “Wahai manusia, 
sesunguhnya aku melakukan yang demikian agar kalian mengikutiku dan belajar dari 
shalatku.” (HR. Muttafag “alaih) Adapun orang yang berpendapat makruhnya posisi 
imam lebih tinggi, maka ia mendudukkan hadits ini atas bolehnya ketinggian yang 
hanya sedikit sehingga itu dikecualikan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (917), Muslim (544), Nasa'i (739), Abu Daud (1080), Ibnu Majah 
(1416), Ahmad (22294). 


dea G Sasa 13 su DB ami 5 IE do Si ah al gag tt 


1144. Dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah shalat di atas atap masjid mengikuti 
shalatnya imam. (Diriwayatkan Said bin Manshur dalam sunannya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (111/83). 


sg 


26 EP Jami si IE sbg DE EA A3 to 
2193 seh 53 A3 ce OSs Gaal KA Pn S6 ka :. 
1145. Dari Anas, bahwa ia mengikuti shalat jamaah di rumah Abu Nafi" yang terletak 
di samping kanan Masjid, yaitu di sebuah kamar setinggi badan manusia yang memiliki 
pintu langsung masuk masjid di Bashrah. Anas biasa shalat jamaah dan mengikuti 
gerakan imam di dalam kamar tersebut. (Diriwayatkan Said bin Manshur dalam 
sunannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (11/35). 


Bab Adanya Pembatas antara Imam dan Makmum 


KA AJI Aa Pi MIA YEL Panas LI SE AJE ASI IE - Wen 
SIN 23 LG gn Pas ala OyAlAN at3 AT SN SEA II 3 


a 


SE EN AN 36 Ga JLN ja HAB JS pala JUS 0 Pera 
IA, sia 


1146. Dari Aisyah, ia berkata: Kami memiliki sebuah tikar yang biasa kami bentang- 
kan di siang hari dan kami jadikan dinding pembatas di malam hari. Rasulullah & 
pernah shalat pada suatu malam di balik dinding tikar tersebut, lalu kaum muslimin 
mendengar bacaan shalat beliau kemudian mereka shalat mengikuti shalat beliau. 
Ketika pada malam kedua kaum muslimin yang hadir bertambah banyak, maka 
Rasulullah & mendatangi mereka seraya bersabda, “Kerjakanlah amalan-amalan 
yang kalian mampu, karena sesungguhnya Allah tidak akan bosan (memberi pahala) 
hingga kalian bosan (beramal).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6465), Nasa'i (762), Abu Daud (1368), Ahmad (23604, 24903). 
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Bab Orang yang Menetapi Satu 
Tempat Tertentu di dalam Masjid 


B3 GE ONE GE MB KEK IS y FI KE MV 
201 TG ALL AU Tea 3 2£ s5 anti Pa 
Tea el 019) EN OLS Ily Padi NE ha ge Ol3 tas | Kapur lal 

SAY) 
1147. Dari Abdurahman bin Syibl, bahwa Nabi & melarang melakukan tiga hal 
dalam shalat, yaitu: (shalat) seperti burung gagak mematuk, (menghamparkan kedua 


lengan di tanah) seperti binatang buas, dan seseorang menetapi satu tempat (di mas- 
jid) sebagaimana unta menetapi tempatnya. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (1112), Abu Daud (862), Ibnu Majah (1429), Ahmad (15104). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" (6982), Ash-Shahihah (1168). 


g Z0 NN ar ne ia geE o£e na Ba 
Sis Sl BEAN Kie PDL Ga OS SI ES 3 KAL 53 - NA 


0 Te 915 -.-9 Bet 3 go mcd ae os “x aah ja 
ad 2g dede Gta WIS PIL SL TE Ja) Es 103 Hutan 


WS EL EN 3 ca TE Hebat! punya SA OS KL 

OI 
1148. Dari Salamah bin Akwa', bahwa ia biasa mengerjakan shalat sunah di tiang 
tempat diletakkan mushaf, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & selalu shalat 
padanya. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Bahwa Salamah biasa men- 


datangi tempat diletakkannya mushaf untuk shalat padanya, dan ia menyebutkan 
bahwa dahulu Nabi & selalu mendatangi tempat tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (502), Muslim (509), Ibnu Majah (1430), Ahmad (16081). 


237 Menetapkan satu tempat di masjid dibolehkan jika untuk mengerjakan shalat sunah. Adapun la- 
rangan itu adalah bagi yang melakukannya untuk shalat wajib dan shalat sunah. 
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Bab Anjuran Shalat Sunah Tidak di Tempat 
Ia Mengerjakan Shalat Wajib 


Ja AI dalih GRAN ang Yi Edit J5 SE JE KAA yaa ja wak 
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1149. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hendaklah 


seorang imam tidak shalat sunah pada tempat ia mengerjakan shalat wajib sehingga 
ia bergeser darinya.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (616), Ibnu Majah (1428). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami" (7727). 


PEN GA Ol dh II LES amal SE BE ye ih al 983 - Wo: 
BELI 3 GAS NE AG Gal 31333 3915 3 KP WA 98 jasa GE 


Pr 


1150. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apakah salah seorang dari 
kalian tidak mampu jika hendak shalat lagi untuk maju atau mundur, atau bergeser ke 
samping kanan atau ke samping kirinya.2?” (HR. Ahmad) Abu Daud dan Ibnu Majah 
juga meriwayatkannya, dan keduanya mengatakan: Yaitu jika hendak shalat sunah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1006), Ibnu Majah (1427), Ahmad (9212). Dishahikan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami" (2662). 


Bab Shalatnya Orang Sakit 


JIE INA j3 HA IS Cr GL JB ohAL 3 Ole YA Ka 
Melia NI TEA G3 SAS TS d3 Jp d3 BLS Jp AE Jan 
Mi YNA dil Ay YES JBL Oa LAN Sta 


238 Hikmah dari perintah tersebut adalah untuk memperbanyak tempat sujud, karena tempat-tempat 
sujud tersebut akan bersaksi nanti pada Hari Kiamat di hadapan Allah, sebagaimana Al-Zalzalah 
(991: 4 bahwa bumi akan menceritakan segala amalan yang dikerjakan di atasnya. 
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1151. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Aku penah menderita sakit ambeien, lalu 
aku bertanya kepada Nabi & tentang cara shalatnya, beliau menjawab, “Shalatlah 
dengan berdiri, jika tidak mampu maka shalatlah dengan duduk, jika tidak mampu 
maka shalatlah dengan berbaring pada sisi tubuhmu.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 
Nasa'i menambahkan: Yika tidak mampu maka shalatlah dengan tidur terlentang, 
karena Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1115), Tirmidzi (371), Nasa'i (1660), Abu Daud (951), Ibnu Majah 
(1231), Ahmad (19386). 


SB PE WE Ja an SEE AN YP Lu 3 AE 3E3- Wet 


Ip aki HSyb2 Jat3 ala Lagi S2 BI gbi JOS dhe Ja Abiss S 


JO lal JELA GNI At IE 32 1806 has Ol Aat3 JOB as 
KeRa AN A3 (al 3 AAN ala goa esai dia 
1152. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi & bersabda, “Orang sakit itu shalat 
dengan berdiri jika mampu, namun jika ia tidak mampu maka hendaklah ia shalat 
dengan duduk, jika ia tidak mampu sujud maka hendaklah ia berisyarat dengan 
kepalanya, dan hendaklah ia menjadikan isyarat sujudnya lebih rendah daripada 
isyarat rukuknya, jika ia tidak mampu shalat dengan duduk maka hendaklah ia shalat 
dengan berbaring pada sisi tubuh sebelah kanan dan menghadap kiblat, jika ia tidak 
mampu shalat dengan berbaring pada sisi tubuh sebelah kanan maka hendaklah ia 
shalat dengan tidur terlentang dan menjadikan kedua kakinya mengarah ke kiblat.” 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (11/42), Baihagi (11/307). Didha'ifkan oleh Imam Syaukani dalam 
Nailul Authar (11/223). 


Bab Shalat di Atas Perahu 


SELAAN 3 Tee AS 5 IA Jasa JG SAS gl GE Olsas gp OoAA GE - Mor 
Ii sz 


PUS aa Jian IE 
urea bi 


- 


SKA aa Ah GEA Ang GAN SE 
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1153. Dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi 2E pernah ditanya, 
“Bagaimana cara aku shalat di atas perahu?” Beliau menjawab, “Shalatlah dengan 
berdiri kecuali jika engkau takut tenggelam.” (HR. Daruguthni dan Abu Abdullah 
Hakim sesuai dengan syarat Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Daruguthni (1/394), Baihagi (I1/155). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 


Shahihul Jami” (3777). 
Gy3BA ami lp ul AE 3 SA Elod JIE 


"53 SE JP Sai A3 Gebang MAN EU GG SS at GA UG 
1154. Dari Abdullah bin Abu Utbah, ia berkata: Aku pernah menyertai Jabir bin 
Abdullah, Abu Said Al-Khudri, dan Abu Hurairah di atas sebuah perahu, mereka 
mengerjakan shalat jamaah dengan berdiri diimami oleh salah seorang dari mereka 
padahal mereka mampu untuk turun shalat di darat. (Diriwayatkan Said bin Mansur 
dalam sunannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Diriwayatkan Abdurrazzag (V/582), Ibnu Abu Syaibah (I1/266), Baihagi (11/155). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 322). 


KK 
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Bab-Bab tentang Shalat Musafir 


Bab Memilih Oashar dan Bolehnya Tetap 
Mengerjakan Empat Rakaat 


PN ES BAN Gl VE GAN Emo JB AS gal yA - Woo 

OT BBS ega ng RA 

dak Hita Wis ore 9 yg 

1155. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku menyertai Nabi & ketika sedang dalam 

perjalanan, beliau tidak pernah menambah dalam shalatnya melebihi dua rakaat. 

Demikian pula yang dikerjakan Abu Bakar, Umar, dan Utsman. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1102), Muslim (689), Tirmidzi (544), Nasa'i (1450), Abu Daud (1223), 
Ibnu Majah (1071), Ahmad (4519). 


Deh tee SANG) AAN 3 sah) SIB AJE EA 3 TAI SES 
Elanb JG te Ijah A3 (A25 Gp 22 Sbs OI is Ep. 2 Ga ha 2x 
$ sa 


IE Ap AI SI 33 IE IS 33 BEA J5 SIS eka Eeonk Un 
3 2. 5 an Wa H -.. Aa LINA 
BY ELAN G3 WSx2 LAGU 


J 


1156. Dari Ya'la bin Umaiyah, ia berkata: Aku menanyakan kepada Umar bin Khathab 
tentang ayat: “Maka tidaklah mengapa kamu menggashar shalat(mu) jika kamu takut 
diserang orang-orang kafir.” (An-Nis2' (41: 101) Bukankah sekarang orang-orang telah 
merasakan keamanan? Ia menjawab: Aku juga pernah merasakan keheranan seperti 
yang engkau rasakan, lalu aku tanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &£. Beliau 
menjawab, “Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada kalian, maka terimalah 
sedekah Allah tersebut.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (686), Tirmidzi (3034), Nasa'i (1433), Abu Daud (1199), Ibnu Majah 
(1065), Ahmad (246). 


33 “2 ng Yap SE BEN Sa 
K3 Gs : na JS Ta Sinn3, Eng S3 Es ab: ea Sih 
ya SEL) laa IG c3 Las 0193 


1157. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pergi bersama Nabi #& mengerjakan umrah 
pada bulan Ramadhan, beliau tidak berpuasa sedang aku tetap berpuasa, beliau 
menggashar shalat sedang aku tetap mengerjakan empat rakaat, lalu aku bertanya 
kepada beliau: “Sungguh engkau lebih berharga daripada ayah dan ibuku. Wahai 
Rasulullah, engkau tidak berpuasa sedang aku tetap berpuasa, dan engkau 
menggashar shalat sedang aku tetap mengerjakan empat rakaat.” Beliau bersabda, 
“Sungguh bagus apa yang engkau perbuat wahai Aisyah.” (HR. Daruguthni, dan ia 
mengatakan: Sanadnya hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1456), Daruguthni (11/188), Baihagi (11/142). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (1456), Al-Irwa' (11/8). 


a33 Mirirg Aa) ba (aa pa 3 kak OS BEAN 


IE 23 - Wo 

an Sah: J3 y 
1158. Dari Aisyah, bahwa ketika sedang dalam perjalanan Nabi &£ terkadang 
menggashar shalat dan terkadang tetap mengerjakan empat rakaat, beliau juga 
terkadang tidak berpuasa dan terkadang tetap berpuasa. (HR. Daruguthni, dan ia 
mengatakan sanadnya shahih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (11/189), Baihagi (11/141). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami” (4592). 


PAN 5 IA SEL AMS JET sit ga, - won 
3 SA 093 BE II TE era AE Ip AS 03 ae 3 WS, 
ABU Gal BUSI 
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1159. Dari Umar, bahwa ia berkata: Shalat ketika sedang dalam perjalanan dua 
rakaat, shalat Idul Adha dua rakaat, shalat Idul Fitri dua rakaat, shalat Jumat dua 
rakaat. Itu semua jumlah yang sempurna bukan karena digashar sesuai dengan 
penuturan Nabi Muhammad &. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (1420), Ibnu Majah (1063), Ahmad (259). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (638). 


Ke Us SS AAS IIS A3 OT BEA II II JE LE 33 


3s 


BEA 093 AAN 3 s3 dai SEA 4 


1160. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & mendatangi kami ketika kami sedang 
tersesat jalan, lalu beliau mengajari kami, dan di antara yang beliau ajarkan bahwa 
Allah x« memerintahkan kepada kami agar kami mengerjakan shalat hanya dua 
rakaat ketika sedang dalam perjalanan. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (457), Ibnu Majah (1066), Ahmad (5311). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (457). 


en AS MAS Beta AN Op SEO, - Je Pn ena 
ar 


83 Oo Let oor 


9 Kanaan EU 3 


1161. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah suka 
jika rukhshah-Nya dijalankan sebagaimana Dia benci jika larangan-Nya dilanggar.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (5832, 5839). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (564), 
Shahihul Jami' (1886). 


Bab Bantahan Bagi yang Berpendapat Bahwa Jika 
Berangkat Bepergian Siang Hari Maka Tidak Boleh 
Menggashar Hingga Malam 


an Eng AR ina, HAN BE ab J3 C2 JB LAI GE WUt 
ME GA 3 KESAN Sia AA 
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1162. Dari Anas, ia berkata: Aku pernah shalat Zhuhur empat rakaat di Madinah 
bersama Rasulullah &, lalu aku shalat Asar dua rakaat bersama beliau di Dzul 
Hulaifah. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1547), Muslim (690), Tirmidzi ki Nasa'i (469), Abu Daud (1202), 
Ahmad (11673). 


OK JBS: #NLAII ma Ai Ea ad -J Bak Ina SEE KAA S3 - NY 


AA 2.02 0 . Ska Gal “ap f da PN Siku aa IS 24 Al Ara 
sy abunag KPS 193 


1163. Dari Syu'bah, dari Yahya bin Yazid Al-Huna'i, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Anas tentang menggashar shalat, ia menjawab: Rasulullah & apabila bepergian 
sejauh 3 mil, atau sejauh 3 farsakh, maka beliau shalat gashar dua rakaat. Yang ragu 
tentang jarak gashar adalah Syu'bah. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


F$ 


—m 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (691), Abu Daud (1201), Ahmad (11904). 


Bab Boleh Tetap Menggashar Jika Niat Mukim 
pada Suatu Tempat Selama Empat Hari 


Si Il Ka pal el 3 KI Ru de Msh al ga wu 
saban H Ca EN 5 2 el G3 R3 HS pereg 


1164. Dari Abu Hurairah, bahwa ia shalat dua rakaat-dua rakaat bersama Nabi & 
ketika ke Mekkah, baik ketika sedang dalam perjalanan, ketika tinggal di Mekkah, 
hingga ketika perjalanan pulang ke Madinah. (HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dalam 
musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Daud dalam Al-Musnad (I/336 nomor 2576). 


I San Enak JB ai GE Bl Il op Aaj 
LET LI MERE Aga BLS me ad JI AI S3 KE las aa 
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Pan Ana Saja Apa Mita aa Aga tan 


Tn Menata sangga pes Ne en 
WE sean 3S WS Ga ani padi nama Me 


1165. Dari Yahya bin Abu Ishag, dari Anas, ia berkata: Kami bepergian bersama Nabi 
#£ dari Madinah ke Mekkah, beliau shalat dua rakaat-dua rakaat, hingga kami kembali 
ke Madinah. Aku bertanya: Berapa lama kalian tinggal di Mekkah? Anas menjawab: 
Kami tinggal di Mekkah sepuluh hari. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: 
Kami pergi dari Madinah untuk mengerjakan haji, lalu disebutkan hadits semisal. 
Ahmad mengatakan: Yang dimaksud dalam hadits Anas adalah masa beliau tinggal 
di Mekkah dan Mina. Jika tidak demikian, maka tidak bisa dipahami (karena 
bertentangan dengan riwayat yang lain), dikuatkan dengan hadits Jabir bahwa Nabi 
#€ sampai Mekkah pagi hari tanggal 4 Dzulhijah dan tinggal di sana selama tanggal 
4, 5 6, 7, dan shalat Subuh tanggal 8 Dzulhijah, lalu beliau pergi ke Mina, dan 
beliau meninggalkan Mekkah menuju Madinah setelah selesai hari Tasyrig. Hadits 
semakna terdapat dalam riwayat Bukhari Muslim dan selainnya. 


1 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (693), Muslim (1118), Tirmidzi (548), Nasa'i (1438), Abu Daud (1233), 
Ibnu Majah (1063), Ahmad (12533). 


Bab Tinggal di Suatu Tempat untuk Menyelesaikan 
Suatu Keperluan dan Tidak Berniat Mukim 


ee ra AS Ie S6 2 ABI JB pe GE NM 


1166. Dari Jabir, ia berkata: Nabi &£ tinggal di Tabuk selama 20 hari dan beliau selalu 
menggashar shalat. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1235), Ahmad (13726). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (574). 
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LAS aa daa S SA EN ea ama ema aa 
An es losdd jala da Ten aa Hee 
Upse2 II Is 233 HI 


1167. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Aku berperang bersama Nabi & dan aku 
juga turut dalam penaklukan Mekkah. Beliau tinggal di Mekkah selama 18 hari dan 
tidak mengerjakan shalat kecuali dua rakaat, beliau bersabda, “Wahai penduduk 
negeri ini, shalatlah empat rakaat karena kami adalah musafir.” (HR. Abu Daud) 
Hadits ini menjadi dalil bahwa beliau tidak berniat mukim di Mekkah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (454), Abu Daud (1229), Ahmad (19370). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (1342). 


Sd He AI SE LN BI El 33 NA 


aa Sala J6 


ta 
“3 


£ J6 . SES Ra J6 XS, S5 jl 21333 sesela Epi 

2 pan 3 ai et o NG ie 
1168. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Nabi #& menaklukkan Mekkah, beliau 
tinggal di sana selama 19 hari dan selalu shalat dua rakaat. Beliau bersabda: 
“Kami apabila sedang bepergian dan tinggal di suatu tempat selama 19 hari maka 
kami menggashar shalat, jika lebih maka kami shalat empat rakaat.” (HR. Ahmad, 
Bukhari, dan Ibnu Majah) Abu Daud juga meriwayatkan namun dengan lafazh: “17 
hari.” Ia juga menyebutkan: Abbad bin Manshur meriwayatkan dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, bahwa beliau tinggal selama 19 hari. 


Ci 


yh HSE JB 


z 


G 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1080), Tirmidzi (549), Nasa'i (1453), Abu Daud (1230), Ibnu Majah 
(1075). 


Jaa SAS 5 YA JI ESA JG Ja Ta 
Jet Se Ken Op esis BE o AI SI sa at js 
Sie ang ie Liam Ab Fa Ab AL SA Nu 
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TE - Hee ES HN NG: Je Ai 
tia GIA G3 Se bala 


1169. Dari Tsumamah bin Syarahil, ia berkata: Aku pergi menemui Ibnu Umar dan 
aku bertanya: Bagaimana cara shalat musafir? Ia menjawab: Dua rakaat-dua rakaat 
kecuali shalat Maghrib tiga rakaat. Aku bertanya lagi: Bagaimana pendapatmu jika 
kita sedang berada di Dzilmajaz? Ia berkata: Apa itu Dzilmajaz? Aku menjawab: 
Suatu tempat yang kita jadikan sebagai tempat berkumpul dan berjual-beli. Kita 
biasa tinggal di sana selama 20 hari atau 15 hari. Maka ia berkata: Wahai Tsumamah, 
ketika aku berada di Azerbaijan -Tsumamah lupa apakah Ibnu Umar mengatakan 4 
bulan atau 2 bulan- aku melihat para sahabat selalu shalat dua rakaat-dua rakaat. 
(Diriwayatkan Ahmad dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Diriwayatkan Tirmidzi (552), Ibnu Majah (1067), Ahmad (5527). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (577). 


Bab Orang yang Melewati Suatu Tempat Lalu Ia 
Menikah atau Memiliki Istri di Sana Maka Ia Tidak 
Menggashar 


BUS y3 OKE YE-W: 
SE an ji BE na an AS LE SI Egi 


KN 2 Ka PNS Jas ne 


1170. Dari Utsman bin Affan, bahwa ia mengerjakan shalat di Mina empat rakaat 
lalu orang-orang menegurnya, maka ia berkata: Wahai manusia, sesungguhnya aku 
telah menikah di Mekkah sejak aku datang di sana, dan aku mendengar Rasulullah 
#£ bersabda, “Barang siapa menikahi wanita suatu negeri maka hendaklah ia shalat 
seperti shalatnya penduduk negeri tersebut.” (HR. Ahmad) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (445). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (4570). 


IRR 
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Bab-Bab tentang Menjamak Dua Shalat 


Bab Bolehnya Menjamak ketika Safar 


JAN PAN ua J3 IS yap 2 06 : Mae 


3: 


To 


SE BABI Io JASA Is sen ap ES Pala 
Jean nasrani Uan en 33 dls 
KE bea ii js 


1171. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & apabila bepergian sebelum matahari 
tergelincir, beliau biasa mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur hingga masuk 
waktu asar, lalu beliau berhenti dan menjamak kedua shalat tersebut. Dan jika 
matahari telah tergelincir sedang beliau belum berangkat maka beliau shalat Zhuhur 
lalu naik kendaraan. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Apabila beliau 
hendak menjamak dua shalat ketika sedang dalam perjalanan maka beliau biasa 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur hingga masuk awal waktu asar, lalu beliau 
menjamak dua shalat tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1092), Muslim (703), Tirmidzi (555), Nasa'i (586), Abu Daud (1207). 


ALA AA IS JAS NI Bi ap ISS NN LAI 
SBI TS ma B3 3 SE 5 AA ega hand JI AA HAN 
Sea Galah G3 SAN MAA IS ENY Gor al, 


la 


SA 53 pa APan3 bh HBILAS Akal JAE ka as JAS ISI, 
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1172. Dari Mu'adz, bahwa Nabi & ketika Perang Tabuk, jika beliau melanjutkan 
perjalanan sebelum matahari tergelincir maka beliau mengakhirkan pelaksanaan 
shalat Zhuhur hingga masuk waktu asar, lalu beliau mengerjakan kedua shalat 
tersebut secara jamak, dan jika beliau berangkat setelah matahari tergelincir maka 
beliau shalat Zhuhur dan Asar secara jamak, lalu beliau berangkat. Demikian pula 
jika beliau melanjutkan perjalanan sebelum maghrib maka beliau mengakhirkan 
pelaksanaan shalat Maghrib hingga beliau mengerjakannya bersama dengan 
shalat Isya, dan jika beliau berangkat setelah maghrib maka beliau menyegerakan 
pelaksanaan shalat Isya dan mengerjakannya bersama shalat Maghrib. (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (553), Abu Daud (1220), Ahmad (21589). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (578), Ash-Shahihah (164). 


Tn Bgm sh Maa Ka BADAI 

Ja aa SAI naa BA IS S3 pe 2 H8 
SSI el S3 Pena Pen AA KA 
en An en Ua z5 na 


- 
Eco. 


Ea Pin Ea RA Sd da0 33 Uu 55 Nanga TES 


1173. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & ketika sedang dalam perjalanan, jika mata- 
hari tergelincir sedang beliau masih berada di tempat beliau singgah maka beliau 
menjamak shalat Zhuhur dan Asar sebelum beliau melanjutkan perjalanan, dan 
jika matahari belum tergelincir di tempat beliau tersebut maka beliau melanjutkan 
perjalanan hingga masuk waktu asar maka beliau berhenti dan menjamak shalat 
Zhuhur dan Asar. Demikian juga apabila telah masuk waktu maghrib sedang beliau 
masih berada di tempat beliau singgah maka beliau menjamak shalat Maghrib dan 
Isya, dan jika belum masuk waktu maghrib di tempat beliau tersebut maka beliau 
melanjutkan perjalanan hingga masuk waktu isya maka beliau berhenti dan menjamak 
shalat Maghrib dan Isya. (HR. Ahmad) Syafi'i juga meriwayatkannya dalam 
musnadnya dengan lafazh: Jika beliau melanjutkan perjalanan sebelum matahari 
tergelincir maka beliau mengakhirkan shalat Zhuhur hingga beliau menjamak shalat 
Zhuhur dan Asar di waktu asar. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad (3470), Daruguthni (1/388), Abdurrazzag (11/548). 


DE BA IU NI ae AB la Gak Je Eat IT AE GI ye Ywt 
SE NS Jah OS BEAN J5 SI AGE BAU Bs Ban 
Haa Gal VI RELA SAI 22 332) BAN Ip Gan AN 03 AI 


1174. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah dimintai tolong oleh sebagian keluarganya 
sehingga ia pun tergesa-gesa pergi dan mengakhirkan shalat Maghrib hingga 
hilang mega merah, lalu ia berhenti dan menjamak kedua shalat tersebut, lalu ia 
memberitahu mereka bahwa Rasulullah & biasa melakukannya jika sedang berada 
dalam perjalanan. (HR. Tirmidzi dengan lafazh ini dan ia menshahihkannya, 
sedang Jamaah selain Tirmidzi meriwayatkan hadits semakna) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (555). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (555). Hadits semakna diriwayatkan Bukhari (1108), Muslim (703), Nasa'i (596), 
Ahmad (4458). 


Bab Orang Mukim Menjamak Shalat karena 
Hujan dan Lainnya 


SANG na Sala! (SLS Wa Ka 0 BE AN SI os EE pl yE - Wo 

Ia | DANA HET NEO Oaner ANN Ta DARA PEKAN TAP ITN EPA Papa ut ka LS LL hg Ma 
pan KBM SG AA G3 GEN Et BN UE HA Al, 
SANA ST 0S op Jd Jah Yg BE AE Ip Eaadh eta SAI 53 
SA GAN S5 J6 
1175. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #&£ pernah shalat di Madinah 8 rakaat dan 7 
rakaat, yaitu shalat Zhuhur dan Asar (secara jama'), dan shalat Maghrib dan Isya 
(secara jama”). (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Jamaah kecuali Bukhari 
dan Ibnu Majah: Beliau menjamak antara shalat Zhuhur dan Asar, serta shalat 
Maghrib dan Isya di Madinah bukan karena takut, atau hujan. Ibnu Abbas ditanya: 
Apa maksud beliau melakukannya? Ia menjawab: Beliau bermaksud untuk tidak 
menyulitkan umatnya.?? 


pr 


239 Hadits ini dijadikan alasan atas bolehnya menjamak secara mutlak dengan syarat tidak dijadikan 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (543), Muslim (705), Tirmidzi (187), Nasa'i (589), Abu Daud (1214), 
Ahmad (930). 


Bab Menjamak Dua Shalat dengan Sekali Adzan 
dan Dua Kali Igamah Tanpa Mengerjakan Shalat 
Sunah di Antara Keduanya 


Web KAN Ai SAS Pet an Bie ig -wa 


BAG Ge 3 Ae she PI EN AMAN GR 5 ek 


AA 


1176. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & mengerjakan shalat Maghrib dan Isya di 
Muzdalifah secara jamak, masing-masing dengan igamah, dan beliau tidak shalat 
sunah di antara keduanya, dan tidak pula setelah selesai masing-masing dari 
keduanya. (HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1673), Nasa'i (660). 


BASA G5 0G 2 OS 2 GNLAI  R AN Sp P3 NW 
IA BMA oh seb Oh Aa Ol gas 
BESI bata JA K3 SL 


1177. Dari Jabir, bahwa Nabi & mengerjakan dua shalat di Arafah dengan sekali 
adzan dan dua kali igamah, lalu beliau menuju Muzdalifah dan mengerjakan shalat 
Maghrib dan Isya di sana dengan sekali adzan dan dua kali igamah, dan beliau tidak 
shalat sunah di antara keduanya, lalu beliau tidur hingga terbit fajar. (Ringkasan 
dari riwayat Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1218), Abu Daud (1906), Ibnu Majah (3074). 


sebagai kebiasaan, sedang jumhur ulama berpendapat tidak bolehnya menjamak ketika tidak ada 
udzur (seperti hujan, sakit, safar, dan sebagainya). Lihat Nailul Authar (Juz 11/244). 
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Las Banda cb Uas Jp HNS As Ig aa SBL 583 WA 
Ip las Mia tai Subs obesoi Kadi Bank Kas SSI 
Aa Beni pat aa ea 5g ale GE Ka Jah 
Aan Ai Lea SARA BE Ia aga 
Ia Abah Jo eh Ia 3 So Uas ay Gin 3 

IU 3 IKEA S3 sa Nb GL as SA 


1178. Dari Usamah, bahwa Nabi & ketika sampai Muzdalifah, beliau turun (dari 
kendaraan) lalu berwudhu dan menyempurnakan wudhu, kemudian dikumandang- 
kan igamah, lalu beliau shalat Maghrib, lalu masing-masing menderumkan untanya 
di tempatnya, kemudian dikumandangkan igamah untuk shalat Isya, lalu beliau 
shalat Isya dan tidak mengerjakan shalat sunah apapun antara Maghrib dan Isya. 
(HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau naik kendaraan hingga kami sampai 
di Muzdalifah, kemudian dikumandangkan igamah untuk shalat Maghrib, lalu orang- 
orang menderumkan unta-unta mereka di tempat mereka masing-masing dan mereka 
tidak beristirahat hingga dikumandangkan igamah untuk shalat Isya, lalu beliau shalat 
Isya, kemudian mereka beristirahat. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam lafazh lain: 
Beliau menuju Muzdalifah, lalu orang-orang shalat Maghrib (di sana), lalu mereka 
singgah di tenda-tenda mereka dan aku membantu beliau, lalu beliau mengimami 
shalat Isya. (HR. Ahmad) Dan ini menjadi hujah atas bolehnya memisahkan dua 
shalat yang dijamak yang dikerjakan pada waktu shalat yang kedua. 


2 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (139, 1672), Muslim (1280), Abu Daud (1925), Ahmad (21307, 21242). 


KKR 
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Bab-Bab tentang Shalat Jumat 


Bab Kerasnya Ancaman Bagi yang Meninggalkannya 


AO Em Aa: aa SEE BAJA AA yA ga Wa 
Ap Keling mass ya SES Ian ESA aa Tah SE 
1179. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda tentang orang-orang yang tidak 
menghadiri shalat Jumat, “Sungguh aku pernah berkeinginan untuk menyuruh 
seseorang mengimami shalat, lalu aku membakar rumah-rumah orang-orang yang 
tidak menghadiri shalat Jumat.” (HR. Ahmad dan Muslim) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (652), Ahmad (3806, 3997). 
SA : aka NE TE dah BE LIN ban WA ah, aa Ye 1 33 -W 


13 GEBUI Ga BSA 5 eiah TE AN GUS: Pa et se AI 


c.. 3 


AE 3 PS pl eas P3 BIG AR da 


04 


1180. Dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar, bahwa keduanya mendengar Nabi & 
bersabda ketika berada di atas mimbar beliau yang terbuat dari kayu, “Hendaklah 
orang-orang itu berhenti dari kebiasaan meninggalkan shalat Jumat, atau Allah akan 
mengunci hati-hati mereka sehingga mereka menjadi orang-orang yang lalai.” (HR. 
Muslim) Ahmad dan Nasa'i juga meriwayatkannya dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (865), Nasa'i (1370), Ahmad (2133). 
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rabu ASEAN J3 AT O- GAN sala gag - A1 

HE AE ena Ia IU ya IA Ia 3 2 er Ir 3 ai ES 
1181. Dari Abu Al-Ja'ad Adh-Dhamri seorang sahabat- bahwa Rasulullah & ber- 
sabda, “Barang siapa meninggalkan shalat Jumat tiga kali karena meremehkannya 


maka Allah akan mengunci mati hatinya.” (HR. Lima Imam) Ahmad dan Ibnu Majah 
meriwayatkan hadits semisal dari Jabir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (500), Nasa'i (1369), Abu Daud (1052), Ibnu Majah (1125), Ahmad 
(15072). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (6143). Adapaun hadits 
Jabir, diriwayatkan Ibnu Majah (1226), Ahmad (14149). 


Bab Orang yang Berkewajiban Shalat Jumat 
dan yang Tidak Berkewajiban 


PAGI AN ga Ya ea JERE N gay sp BN LEE ne 
“ Ta & 2 . Tn .2 Per Agya 

MENAAN gaa Iya Je KB US 3 J3 gas 5315 

1182. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Nabi & bersabda, “Shalat Jumat wajib bagi yang 


mendengar adzan Jumat.” (HR. Abu Daud) Daruguthni juga meriwayatkan dengan 
lafazh: “Sesungguhnya shalat Jumat wajib bagi yang mendengar adzan Jumat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1056), Daruguthni (11/6). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (5423), Al-Irwa' (11/58). 


BE G3 | Cas S Ela Pl Ia 3 JEBAAN 5 Pata GE - MAY 


1183. Dari Hafshah, bahwa Nabi & bersabda, “Pergi menghadiri shalat Jumat wajib 
bagi setiap yang telah baligh.” (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Nasa'i (1371). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (3521). 


dea Eh Ga kabah: BEM Bg HEM 
SL J3 63 G5 (Ana SA, D4 Aa ag II asa 
AK cs Ip da sen ema su 
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1184. Dari Tharig bin Syihab, bahwa Nabi #& bersabda, “Shalat Jumat adalah hakyang 
wajib dikerjakan oleh setiap muslim secara berjamaah, kecuali empat golongan, yaitu 
budak sahaya, wanita, anak kecil, dan orang sakit.” (HR. Abu Daud) Ia mengatakan: 
Tharig bin syihab pernah melihat Nabi & namun ia tidak pernah mendengar langsung 
sabda beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1067). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
311). 


Ha KUA SEN 2 Ah ga Ja Yi VE Bakal 3330 
Vhas HE RA ai ag 53 MEI ala AAA ola Hei 
SEE AN A5 Eng YG KI Hani RAGA SG KAL boa Unas 
suga udi 


1185. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Ketahuilah, barangkali adasalah 
seorang dari kalian menggembalakan sekelompok kambing hingga jarak satu atau dua 
mil, lalu ia sulit mendapatkan rumput sehingga ia semakin menjauh, kemudian tiba 
waktu shalat Jumat namun ia tidak datang dan tidak menghadirinya, kemudian tiba 
Jumat berikutnya dan ia pun tidak menghadirinya, kemudian tiba Jumat berikutnya 
dan ia pun juga tidak menghadirinya, sehingga Allah Ta'ala mengunci mati hatinya.” 
(HR. Ibnu Majah) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ibnu Majah (1127). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (2656). 


Ne ee 
& Jab HE SE) Be LES SE AA P3 US BP ag El 
Idaman Ina Io UI IE 22 Neh Ng Seal 
SA 555 ds 1 Ji Bad aga ale 23 Ja mana 
A3: Kah J3 aah KA IE SN HGU Si aa 

232 A2 Wi Eaad IA Jadi Ma Bad LA YI ina ja Ld 23 


«ta 


kah 
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1186. Dari Al-Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & 
mengutus Abdullah bin Rawahah pada sebuah ekspedisi perang yang bertepatan 
dengan hari Jumat. Ibnu Abbas menuturkan: Lalu kawan-kawan Abdullah bin 
Rawahah berangkat lebih dulu, sedang Abdullah bin Rawahah berkata: Aku akan 
berangkat lebih akhir karena aku akan shalat Jumat bersama Nabi & kemudian 
aku akan menyusul mereka. Ibnu Abbas berkata: Selesai shalat Jumat, Rasulullah 
2 melihat Abdullah bin Rawahah, lalu beliau bersabda kepadanya, “Apa yang 
menghalangimu untuk berangkat bersama kawan-kawanmu?” Ia menjawab: Aku ingin 
shalat Jumat bersamamu, lalu aku menyusul mereka. Beliau bersabda, “Seandainya 
engkau menginfakkan semua apa yang ada di bumi maka engkau tidak akan bisa 
mengejar (pahala) kepergian mereka di waktu pagi.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Syu'bah berkata: Al-Hakam tidak mendengar hadits dari Migsam kecuali hanya lima 
hadits, lalu ia menyebutkannya, dan hadits ini tidak ada dalam kelima hadits yang 
ia sebutkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (527, 1649), Ahmad (1967). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'if Tirmidzi (375). 


sg Toto 1 Be. Lx 5 agar of Ba o£ s3 na 0. 
ON OA Ka AAN LR ada La Pena 


2333 ap MET KAN SN Jb IA eka ak sasa 
data G 


1187. Dari Umar bin Khathab, bahwa ia melihat seorang laki-laki berpenampilan 
seperti orang yang hendak bepergian jauh, namun ia mendengar lelaki tersebut 
berkata: Seandainya hari ini bukan hari Jumat, tentu aku akan pergi. Maka Umar 
berkata: Pergilah, karena Jumat tidak menghalangi seseorang untuk bepergian. (HR. 
Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/46), Al-Umm (1/189), Baihagi (11/187). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dhar'ifah (219). 


Bab Pelaksanaan Jumat dengan 40 Orang dan 
Diselenggarakan di Perkampungan 


o- 0 
. 


kal GE dna RS LS A5 dl 3 OB WE Sy AN KE IE 2 NK 


. 


AI SAE SE AI op AAN Se an A3 ASI Ka ML S5 AT us 
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La IA 5 Ia SEN J3 MN AG AK em GI 
sis Jen Se AAN GR AJ ab GG ana 
pada Ja RN LS Te ja Jl o5 aa SE AL 333 25 Sas 


1188. Dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik —dialah penuntun ayahnya setelah 
matanya buta-, bahwa ayahnya yaitu Ka'ab bin Malik, apabila mendengar adzan 
Jumat maka ia mengucapkan doa rahmat untuk As'ad bin Zurarah. Lalu aku bertanya 
kepadanya: Mengapa setiap kali engkau mendengar adzan Jumat maka engkau 
mengucapkan doa rahmat untuk As'ad bin Zurarah? Ia menjawab: Karena ia adalah 
orang yang pertama kali mengumpulkan kami (untuk shalat Jumat) di Hazmun Nabit 
yang terletak di kampung Bani Bayadhah di Nagi' yang disebut dengan Nagi'ul 
Khadhimat. Lalu aku bertanya: Berapa jumlah kalian waktu itu? Ia menjawab: 40 
orang. (Diriwayatkan Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan lafazh: 
Ia adalah orang yang pertama kali menyelenggarakan shalat Jumat bersama kami 
sebelum kedatangan Nabi & dari Mekkah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1069), Ibnu Majah (1082). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 


Al-Irwa' (600). 
eputpamag Ya Naa JB or Fl IE YM 
SE J3 5 pi BIS 33 Al Ga SK oa ME sah 3 
GEIG Ip 


1189. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Shalat Jumat yang pertama kali diselenggarakan 
setelah pelaksanaannya di Masjid Rasulullah & adalah di Masjid Abdul Oais di 
Juwatsa Bahrain. (HR. Bukhari dan Abu Daud) Abu Daud berkata: Juwatsa adalah 
sebuah kampung yang terletak di Bahrain. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (892, 4371), Abu Daud (1068). 
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Bab Membersihkan Diri dan Berhias untuk Shalat 
Jumat, Menuju Shalat Jumat dengan Tenang dan 
Datang Lebih Pagi Serta Mendekat ke Imam 


Lg Pe Laaaa ep BAN AN Ag 
SS aa Ka GA 1G3 ara Sega ina PB op SI 


1190. Dari Ibnu Salam, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda ketika di atas mimbar 
pada hari Jumat, “Apa yang menghalangi salah seorang dari kalian jika seandainya 
ia membeli sepasang pakaian khusus untuk hari Jumat selain sepasang pakaian yang 
biasa ia pakai untuk bekerja.” (HR. Ibnu Majah dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1078), Ibnu Majah (1096). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (5635). 


Ga 033 ARA pa HA ta Sa Oka Ms Ana na GEA 
Mang ata As II AN TANI Ol 03 aa 
1191. Dari Abu Said, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah setiap muslim mandi 


pada hari Jumat, dan memakai pakaian terbaik yang ia miliki, dan jika ia memiliki 
minyak wangi maka hendaklah ia memakainya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11231). 


asn RAN as S5 Jaka BA JG JG Ga SKL 383 18 
ad IP Bs oa dp Jana Il 3 Ia al ye ra 


Sad ae Aas 5 ISI PLAY Eat PAS Ula Be ne 
Sabat Kang Ka andai Janda 


1192. Dari Salman Al-Farisi, ia berkata: Nabi & bersabda, “Tidaklah seseorang 
mandi pada hari Jumat dan benar-benar membersihkan diri, dan ia memakai minyak 
rambut yang ia miliki atau memakai minyak wangi yang ada di rumahnya, kemudian 
ia pergi ke masjid dan tidak memisahkan dua orang yang sedang duduk, lalu ia 
mengerjakan shalat semampunya, lalu ia diam mendengarkan ketika imam berbicara 
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kecuali maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya di antara Jumat tersebut dan 
Jumat berikutnya.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (883), Ahmad (23198). 
Oslul 


S8 3 aa G3 Jaten yan IN eh 3 9S NAY 
sd dj Fa kenang panganan 


KU ES la BLU A NE - sg 5 S3 


KA 3 Lah daa Cg 


1193. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda, “Barang siapa 
mandi pada hari Jumat, memakai minyak wangi jika ada, dan mengenakan pakaian 
terbaik yang ia miliki, kemudian ia pergi dengan tenang hingga sampai masjid, lalu 
ia mengerjakan shalat jika memungkinkan baginya dan tidak mengganggu yang lain, 
kemudian ia diam mendengarkan jika imam telah hadir hingga shalat, niscaya hal 
tersebut menjadi penghapus dosa di antara Jumat tersebut dan Jumat berikutnya.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (23059). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(688). 


355 


HA SE ma gan js ks os ag, 
Hama KI Bah ia P PUS BM BN gen a3 


es ea aka SEE J3 IA dal 5E3 Wat 


Ga 


apa AI GA kan 3 KEK EP OM PUPTADA dab 3 
KE GI KEK 33 SN 33 II 


1194. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #& bersabda, “Barangsiapamandi seperti 
mandi janabat pada hari Jumat, lalu ia pergi (ke masjid) pada saat yang pertamax” 
maka seakan-akan ia berkurban seekor unta, dan barang siapa pergi pada saat yang 


240 Pendapat yang kuat tentang maksud saat yang pertama hingga saat yang kelima adalah dengan 
membagi waktu menjadi lima bagian sejak matahari terbit hingga khatib naik mimbar. 
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kedua maka seakan-akan ia berkurban seekor sapi, dan barang siapa pergi pada saat 
yang ketiga maka seakan-akan ia berkurban seekor kambing, dan barang siapa pergi 
pada saat yang keempat maka seakan-akan ia berkurban seekor ayam, dan barang 
siapa pergi pada saat yang kelima maka seakan-akan ia berkurban sebutir telur, 
dan jika imam telah hadir maka para malaikat ikut menghadiri dan mendengarkan 
khutbah.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (881), Muslim (850), Tirmidzi (499), Nasa'i (1388), Abu Daud (351), 
Ahmad (9610). 


Y ja gg AI 3 53 SM Naba Hasan TEE AN Biasa 93 — 0 


315 ap An WES Oh AR Bag dis 


1195. Dari Samurah, bahwa Nabi & bersabda, “Hadirilah khutbah, dan mendekat- 
lah ke imam, karena sesungguhnya ada seseorang yang selalu menjauh sehingga ia 
diakhirkan di surga meskipun ia memasukinya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1108), Ahmad (27707). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Ash-Shahihah (365). 


Bab Keutamaan, Waktu yang Mustajab, dan 
Keutamaan Membaca Shalawat pada Hari Jumat 


aa ae 3 ma aa Tah para Je Is S3 Aha a 
8 | Tan Ai era ag EA jati a33 GE ala ada A3 Pa ag On 
Gia AG Abe an Pene es 


1196. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik hari dimana 
matahari terbit adalah hari Jumat, karena pada hari itu Nabi Adam »& diciptakan, 
dan pada hari itu ia dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari itu ia dikeluarkan 
dari surga, dan Hari Kiamat tidak terjadi kecuali pada hari Jumat.” (HR. Muslim dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (854), Tirmidzi (488, 491), Nasa'i (1373), Ahmad (7630). 
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N 
51 
P1 


Wana aa pap PEN Agan JG ES AN J5 GAN Bd gi je 


#5 - 


IMS PP a33 HAN GA oi de JS AN Le pe Jus da ss 
TEE AI GP ag NN 3 kaan ra AN HE 
se LA Jus JAE Jus d3 ME us Sa Jak AL ag G3 
BAN IV AG YG SN AI ia Ola Ga Lo KEL 2,5 

ALA pp IR Sang Gada 2 Ie Gia 


1197. Dari Abu Lubabah Al-Badri, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Penghulu hari 
adalah hari Jumat dan ia adalah hari yang paling agung di sisi Allah, dan lebih agung 
di sisi Allah daripada Hari Idul Fitri dan Hari Idul Adha. Pada hari itu ada lima hal 
yang istimewa, yaitu Allah menciptakan Adam pada hari Jumat dan pada hari itu pula 
Allah menurunkannya ke bumi, pada hari itu Allah mewafatkan Nabi Adam, dan pada 
hari itu terdapat satu waktu yang tidaklah seorang hamba meminta sesuatu kepada 
Allah pada waktu tersebut kecuali Allah akan mengabulkannya selama ia tidak 
meminta yang haram, dan pada hari itu akan terjadi Hari Kiamat. Tidak ada satu 
pun dari malaikat yang dekat kepada Allah, tidak pula langit, tidak pula bumi, tidak 
pula angin, tidak pula gunung, tidak pula laut kecuali semuanya mengagungkan dan 
sangat menginginkan kebaikan hari Jumat.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1084), Ahmad (15120). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (2279). 





DAA gang VE ag Gp BE Jl, JET Aa 
Lp sap Ju JA A3 A1 dua Y) Va Dan ana ang 
AI, am Sego sam sini. Ye 


1198. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya pada 
hari Jumat terdapat satu waktu yang tidaklah seorang muslim berdiri shalat dan 
meminta kebaikan kepada Allah sx pada waktu tersebut kecuali niscaya Allah akan 
mengabulkannya.” Dan beliau mengisyaratkan dengan tangannya yang menunjukkan 
bahwa waktu tersebut hanya sebentar. (HR. Jamaah) Hanya saja Tirmidzi dan Abu 
Daud tidak menyebutkan tentang berdiri dan sebentarnya waktu tersebut. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6400), Muslim (852), Ahmad (11230). 


Pan SN Pan SEN Aug aa Aan Than aan ai eh DEK ab 3 Babu 
Jt Ol ane Ba RA EL 3 Ijah BE GI ah SI ra gl 33 AA 
335 ag Maa 33 GA at Ol JL IN TE ara aU 
1199. Dari Abu Musa, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda tentang waktu yang 


mustajab pada hari Jumat, “Waktu tersebut adalah di antara duduknya imam yakni di 
atas mimbar hingga selesai shalat.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (853), Abu Daud (1049). 


35 7. $ 9 Te “e Pi - s1 90. o 0 - OI 
JET YR 3 Oh IE BE EN SE pe GE 
- Kai TA 1 MA ma FP : sn 
A3 Sain GE GEN BET YES aa IAI JS al 
MEA ATA Gl 3 ia Sab JALAN 
1200. Dari Amr bin Auf Al-Muzani, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya pada 
hari Jumat terdapat satu waktu yang mana tidaklah seorang hamba meminta sesuatu 
kepada Allah Ta'ala kecuali niscaya Allah akan mengabulkannya.” Para sahabat 
bertanya: Wahai Rasulullah, kapan waktu tersebut? Beliau menjawab, “Yaitu ketika 


shalat Jumat didirikan hingga selesai pelaksanaannya.” (HR. Ibnu Majah dan 
Tirmidzi) 


AB Ii IE RL 5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (490), Ibnu Majah (1138). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (1890), Dha'ifut Targhib (429). 


Al PES 3 An UI BEA I,253 SB JB PIA op Ml LE A3 AA 
YES G3 Ja EA J3 ja Jah AE Usa RU es ads 
Pedas selitaru Jagad J5 Dl sa mi kta Ju An as 
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AS Gol 193 GOS 


612 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





1201. Dari Abdullah bin Salam, ia menuturkan: Aku berkata -saat itu Rasulullah 
8 sedang duduk- sesungguhnya kami mendapati (keterangan) bahwa Allah 
menetapkan ada satu waktu di hari Jumat yang mana tidaklah seorang hamba mukmin 
shalat meminta sesuatu kepada Allah Ta'ala pada waktu tersebut niscaya Allah 
akan mengabulkannya. Abdullah melanjutkan: Lalu Rasulullah & mengisyaratkan 
kepadaku bahwa itu adalah hanya sebagian waktu. Aku berkata: Engkau benar, itu 
adalah hanya sebagian waktu. Lalu aku bertanya: Kapan waktu tersebut? Beliau 
menjawab, “Akhir waktu dari waktu-waktu siang.” Aku bertanya lagi: Bukankah akhir 
waktu siang tersebut bukan waktu shalat? Beliau menjawab, “Benar, namun ketahui- 
lah bahwa seorang hamba mukmin apabila telah melakukan suatu shalat wajib lalu 
ia duduk, dan tidak ada yang menyebabkannya duduk kecuali untuk menunggu shalat 
wajib berikutnya, maka ia tercatat sedang mengerjakan shalat.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (1139). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (702). 


KR VER RN 3 Sh SEE LAN Blink la aa Lapar 


KANG yaah As 3 BI Mei VI GS as Ja 3 dn JUS Ana 


1202. Dari Abu Said dan Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 
pada hari Jumat terdapat satu waktu yang mana tidaklah seorang hamba muslim 
meminta kebaikan kepada Allah pada waktu tersebut kecuali niscaya Allah akan 
mengabulkannya, dan itu adalah waktu setelah Asar.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (7631), Abdurrazzag (11/264), Al-Haitsami dalam 
Al-Majma' (11/165). 


Aa NE Aa KEL oba EN aa aga JA AE -N 


43 nah Ka RA sal Makan HE SET YA 5 Jus adi Jus Duh Ka 
SS gag BUKAN 


AG 


1203. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Hari Jumat terbagi menjadi 12 waktu, di 
antara waktu-waktu tersebut terdapat satu waktu yang mana tidaklah seorang hamba 
muslim meminta sesuatu kepada Allah Ta'ala pada waktu tersebut kecuali niscaya 
Allah akan mengabulkannya, dan carilah waktu tersebut pada akhir waktu setelah 
Asar.” (HR. Nasx'i dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1389), Abu Daud (1048). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (8190). 


ALE BE abi Jp Aan Ga EA PAI ME op Kla gl gap et 

BN b SEA Ia sa BU SS 

ks S 2 alas BN 3 NI BI yes 3 ATI debla 3 Kania 13 
Mon J3 IA ES al La as EL edi ka | 
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1204. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ada beberapa sahabat Rasulullah 
2 berkumpul membicarakan tentang waktu mustajab yang ada pada hari Jumat, 
lalu mereka berpisah dan tidak berselisih pendapat bahwa waktu tersebut adalah 
akhir dari waktu siang di hari Jumat. (Diriwayatkan Said bin Manshur dalam 
sunannya) Ahmad bin Hanbal berkata: Menurut kebanyakan hadits tentang waktu 
yang diharapkan padanya terkabul doa, bahwa waktu tersebut adalah setelah shalat 
Asar, dan diharapkan termasuk juga setelah matahari tergelincir. 


- 233 Sak Jas Sar Sd S5 JEJE ai 9 Ga SE Ga 
sa DA Ge uu Kan A33 « KN sa se GI 
5 BS Alia 5 S3 A3 al yan GG “ke Hg aa SS 
ala sa SES Bete ep Jas Ai Ip JS aa AE As 

PNY PE POEN 


1205. Dari Aus bin Aus, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Diantara hari-hari kalian 
yang paling utama adalah hari Jumat, karena pada hari itu Nabi Adam diciptakan, 
dan pada hari itu ia diwafatkan, dan pada hari itu ditiupkan sangkakala, dan pada 
hari itu dimatikan semua makhluk, maka perbanyaklah membaca shalawat untukku 
pada hari itu, karena sesungguhnya shalawat kalian akan ditampakkan padaku.” 
Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana bisa ditampakkan kepadamu 
padahal engkau telah menjadi tulang belulang, yakni jasadmu telah hancur? Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya Allah s mengharamkan kepada tanah untuk memakan 
jasad para nabi.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Pad 


AN 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1374), Abu Daud (1047), Ibnu Majah (1085), Ahmad (15729). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (2212). 


BI4 | shahin-Dna'it Naitul Authar 1 





SI cara gp AE LI SI ab J5 JIE 2d AAN Sgp KA 
Ph HS z5 BS Ae bb Yi Ke Ia Tea) oh PD WAE 24333 dgkah 

Jasa pl 0193 (gia 
1206. Dari Abu Darda', ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Perbanyaklah membaca 
shalawat untukku pada hari Jumat, karena hal itu disaksikan yaitu disaksikan oleh 
para malaikat, dan tidaklah seseorang membaca shalawat untukku kecuali bacaan 


shalawat tersebut ditampakkan kepadaku hingga ia selesai membacanya.” (HR. Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (1637). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1366). 


TR pp 3 SA AS JB BE J5 GE ye SEL 
Ain a53 TR ee BO IR Asih 

1207. Dari Khalid bin Ma'dan, bahwa Rasulullah & bersabda, “Perbanyaklah mem- 

baca shalawat untukku pada setiap hari Jumat, karena bacaan shalawat umatku 


ditampakkan kepadaku pada setiap hari Jumat.” (HR. Said bin Manshur dalam 
sunannya) 





Kata Hi AA As 06 GP JEREA J,25 SI il op Oh 23 NA 
ONE K3 GAN AB conan IN s3 (LAI Pe 
1208. Dari Shafwan bin Sulaim, bahwa Rasulullah & bersabda, “Pada hari dan 


malam Jumat perbanyaklah membaca shalawat untukku.” (HR. Syafi'i dalam 
musnadnya) Hadits ini dan yang sebelumnya adalah mursal. 


Bab Seseorang Lebih Berhak Atas Tempat Duduknya, 
Adab Duduk, dan Larangan Melangkah di Antara 
Orang-Orang yang Sedang Duduk Kecuali karena 

Ada Keperluan 


da Kane 3 aldi gn Sabat era 2 BA Ia JP SE PE GEA 


Taggtala PLS Jd ya sakia 
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1209. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah salah seorang 
dari kalian menyuruh seseorang berdiri dari tempat duduknya pada hari Jumat, 
lalu ia duduk di tempat duduk tersebut, akan tetapi hendaklah ia mengatakan: 
“Lapangkanlah untukku.” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2178), Ahmad (13730, 14275). 


P3 
0-9 o .2 35 


HN IE AE ia HA IE EA 
ore G5 


cg Ya 35.1. 39 514 0 T P1 
dls Ia gang Nope KS 9 
1210. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & melarang menyuruh seseorang berdiri dari 
tempat duduknya lalu ada orang lain menempati tempat duduk tersebut, akan tetapi 
hendaklah kalian saling melapangkan dan saling memberi tempat. (HR. Muttafag 
“alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6269), Muslim (2177), Tirmidzi (2749), Ahmad (4645). 


oat OT 0s 9 PN PT NTP og 1 03. ci, 
A3 abg SamdP Ya Jan ARE IS AS Gal OS eling KE YG AM 
1211. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Ibnu Umar apabila ada seseorang berdiri 


dari tempat duduknya untuk dipersilahkan kepadanya maka ia tidak mau duduk di 
tempat tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2177), Ahmad (4645). 


o1 22. 51 Area 02 so aga aa $ : - Ns TS 1-03 ae 

Ad an Std Ia AS AB IS H5 Al Ogan JG IE Pp IL GE 
G0. 3-0 gt ac 
seen g AP lg) (3 GI 


1212. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian berdiri dari tempat duduknya, lalu ia kembali lagi maka ia lebih berhak 
atas tempat duduk tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2179), Abu Daud (4852), Ahmad (7514). 
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1213. Dari Wahb bin Hudzaifah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seseorang lebih 
berhak atas tempat duduknya. Oleh karena itu, jika ia keluar untuk sebuah keperluan 


lalu kembali maka ia lebih berhak atas tempat duduk tersebut.” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (2751), Ahmad (15057). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (3073). 


RA Gn uda 4 A3 LAS aki SP BEA Jen J3 Je ae al o- 
Asbung Gia SAN G3 Hore Jl JseS 


1214. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian mengantuk ketika duduk di tempat duduknya pada hari Jumat, maka 
hendaklah ia berpindah ke tempat lain.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi men- 
shahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (526), Abu Daud (1119), Ahmad (4727). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (1394). 


AAN RA pg j3 BE J5 IS JB SAN 9 BRA GEA 
GAS bas M0 163 Gia SS oat ARTI LL 


1215. Dari Muadz bin Anas Al-Juhani, ia berkata: Rasulullah & melarang duduk 
dengan merangkul kedua lutut?" pada hari Jumat, sementaraimam sedang berkhutbah. 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan: Ini hadits hasan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (514), Abu Daud (1110), Ahmad (15203). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6876), Al-Misykat (1393). 


241 Karena posisi duduk seperti ini menyebabkan seseorang mengantuk dan bermalas-malasan. 
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1216. Dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, ia berkata: Aku menyaksikan penaklukan 
Baitulmagdis bersama Muawiyah, lalu ia mendirikan shalat Jumat, dan aku dapati 
kebanyakan orang yang di dalam masjid adalah para sahabat Nabi &, dan aku 


melihat mereka duduk dengan merangkul kedua lutut, sementara imam sedang 
berkhutbah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1111). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(937). 


9 ato m3 0. s Pa He 5g 1t CEAPNP Tan TE 04 0 d4 o- 0. 
2 ae un aa Fs 2 OT OIL 0 “re 4 LT xt On ne 
AP NG BIL 5915 pol 193 WEI AGS palbaln BE ul Jaan O JE CLBK TE 
MET 33 
1217. Dari Abdullah bin Busr, ia berkata: Ada seseorang datang dan melangkah di 
antara pundak-pundak jamaah yang sedang duduk pada hari Jumat, sementara Nabi 
2 sedang berkhutbah, maka Rasulullah & bersabda, “Duduklah, sungguh engkau 
telah mengganggu.” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) Ahmad juga meriwayatkan dengan 
tambahan lafazh: “Dan engkau terlambat datang.” 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1399), Abu Daud (1118), Ibnu Majah (1115), Ahmad (17221). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (155). 


- 


BS al JET Ion IA Sg BI 333 -A 
KANG YEN kas 3 JK Ge TA AAS OI 3333 BRA Ap oa EN 


na 


SN 
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1218. Dari Argam bin Abul Argam Al-Makhzumi, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Orang yang melangkah di antara pundak-pundak jamaah yang sedang duduk pada 
hari Jumat, dan memisahkan dua orang yang sedang duduk setelah imam berkhutbah, 
maka ia seperti orang yang menarik punggungnya ke dalam api neraka.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (15021). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (6525), 
Adh-Dha'ifah (2811). 
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1219. Dari Ugbah bin Harits, ia berkata: Aku shalat Asar di belakang Rasulullah & 
di Madinah, lalu beliau berdiri dengan tergesa-gesa dan melangkah di antara pundak- 
pundak jamaah yang sedang duduk menuju salah satu kamar istri beliau, maka orang- 
orang pun kaget dengan ketergesa-gesaan beliau tersebut, lalu beliau keluar menemui 
mereka, dan beliau melihat mereka keheranan dengan ketergesa-gesaan beliau, maka 
beliau menjelaskan, “Tadi aku teringat emas sedekah yang dititipkan kepada kami, 
dan aku tidak ingin emas tersebut mengganggu pikiran dan kekhusyukanku, maka aku 
memerintahkan untuk segera membagikannya.” (HR. Bukhari dan Nasa'i7? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (851, 1221), Nasa'i (1365), Ahmad (18933). 





Bab Mengerjakan Shalat Sunah sebelum Jumat 
Selama Imam Belum Naik Mimbar dan Mengakhirinya 

ketika Imam Sudah Naik Mimbar Kecuali Shalat 

Tahiyatul Masjid 

JA Bara 3 JAE BL AN GP TEE Ed AS jae 
AS BEN 253 Ol IU ENI AL JOB AK s3 YA 
AR GA pra SL NS Aaja pu gai 5 £: 2513 Ana 13 : ( 
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1220. Dari Nusyaibah Al-Hudzali, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya apa- 


bila seorang muslim mandi pada hari Jumat, lalu pergi ke masjid dengan tidak 
mengganggu orang lain, lalu jika ia belum mendapati imam naik mimbar maka ia 


242 Al-Iragi mengatakan bahwa imam dikecualikan dari larangan melangkahi pundak-pundak 
orang yang sedang duduk, atau dikecualikan juga bagi orang yang memang benar-benar tidak 
mendapatkan tempat untuk shalat kecuali dengan cara melangkahi pundak orang lain. Lihat Nailul 
Authar (Juz 11/287). 
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shalat sebanyak yang ia mampu, lalu jika ia mendapati imam telah naik mimbar maka 
ia duduk mengakhiri shalatnya dan diam mendengarkan khutbah hingga imam selesai 
dari khutbah dan shalat Jumatnya. Niscaya jika semua dosanya tidak diampuni pada 
Jumat tersebut maka hal tersebut akan menjadi penghapus dosa-dosa pada Jumat 
berikutnya. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (20197). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (422). 


DIA, 03333 nas Tan RAN J3 PLS Jala: G6 S5 SLS gal yag KN 
: li 


Ss al 2133 Aa du 


1221. Dari Ibnu Umar, bahwa ia biasa memanjangkan shalat sunah sebelum Jumat 
dan shalat dua rakaat setelah Jumat, dan ia menyampaikan bahwa Rasulullah & 
melakukan yang demikian. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1128). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1033). 


de Kalah tipi AA Ap kesal ya Na TAN Hah al gag aer 
A5 AR Lai Sab aah 3. 


ta 


032 
Ai Basi yh Ui Sem dau 
AA G3 GET SE 3 s3 asa 
1222. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa mandi pada 
hari Jumat, lalu mendatangi tempat pelaksanaan shalat Jumat, lalu ia shalat 
sunah semampunya, lalu ia diam mendengarkan khutbah hingga imam selesai dari 
khutbahnya, lalu ia shalat Jumat bersama imam, niscaya diampunkan baginya dosa- 


dosa di antara Jumat tersebut dan Jumat berikutnya dan ditambah lagi tiga hari.” 
(HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (857), Tirmidzi (498), Abu Daud (1050), Ibnu Majah (1090), Ahmad (9200). 
BE 3 Ran ag ja 2 bemtall 3 Et 3 Inna d 33 - KEY 
BI RA, daa 153125 SAS GI II LAN 353 3 da Sab 
BS AG a53 at Sa LN SE LA Aa ga ap Aa 
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1223. Dari Abu Said, bahwa ada seorang laki-laki masuk masjid pada hari Jumat, 
sementara Rasulullah & sedang berkhutbah di atas mimbar, lalu beliau menyuruh 
laki-laki tersebut untuk mengerjakan shalat sunah dua rakaat. (HR. Lima Imam 
kecuali Abu Daud) Tirmidzi menshahihkannya dengan lafazh: Bahwa ada seorang 
laki-laki datang pada hari Jumat dengan penampilan yang lusuh, sementara Nabi 
#£ sedang berkhutbah, lalu beliau menyuruhnya shalat sunah, maka ia kemudian 
shalat sunah dua rakaat, sementara beliau sedang berkhutbah. Syaikhul Islam 
mengatakan: Hadits ini memperjelas lemahnya riwayat yang menyebutkan bahwa 
beliau menghentikan khutbahnya hingga laki-laki tersebut selesai dari mengerjakan 
shalat sunah dua rakaat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (511), Nasa'i (1408, 2536), Ibnu Majah (1113), Ahmad (10813). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2536), Shahih Dha'if 
Sunan Tirmidzi (511). 


SEN JT LBE SEA 53 2 #3 at J5 IE Pe GE - 1 
KabN as Kena AS Eh 5, d3 KAA 1 5633 ad JG JB 


Man HE 5 As ca pa 
dee GA 3S Jia Mud an asa IA Sal As Mp 


.. 


1224. Dari Jabir, ia berkata: Ada seorang laki-laki masuk (masjid) pada hari Jumat, 
sementara Rasulullah & sedang berkhutbah, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau 
sudah shalat sunah?” Ia menjawab: Belum. Lalu beliau bersabda, “Shalatlah dua 
rakaat.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat lain: “Apabila salah seorang dari kalian datang 
(ke masjid) pada hari Jumat, sementara imam sedang khutbah, maka hendaklah ia 
shalat sunah dua rakaat dan mempercepat shalatnya.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Abu Daud) Dalam riwayat lain: Jika salah seorang dari kalian datang (ke masjid) 
pada hari Jumat, sementara imam telah hadir maka hendaklah ia shalat sunah dua 
rakaat.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (930, 1170), Muslim (875), Tirmidzi (510), Nasa'i (1395), Abu Daud 
(115), Ibnu Majah (1112), Ahmad (13759). 
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Bab Menyelenggarakan Shalat Jumat Sebelum 
atau Setelah Matahari Tergelincir 


SA eno Te tas — AA TEA J5 SE JB al Gp te 
Saat 35 ph Ar 
1225. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & biasa mengerjakan shalat Jumat ketika 
matahari sudah condong (ke barat). (HR. Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan 
Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (904), Ahmad (11890). 


ira IE IN IN aa SEKEN IS JG Aaj Nee 
BEI IKA 


1226. Dari Anas, ia berkata: Kami melaksanakan shalat Jumat bersama Nabi &£, 
kemudian kami pulang, lalu tidur tengah hari. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (905), Ibnu Majah (1102), Ahmad (13077). 
sat SE 15|3 GILA, 35 2 5 3g SAI IS - SA G8 J6 A2 - NCV 


3 


ANA A3 HAN Gabe, 


- 


1227. Dari Anas, ia berkata: Nabi &£ biasa apabila cuaca sangat dingin maka 
beliau menyegerakan pelaksanaan shalat, dan apabila cuaca sangat panas maka 
beliau menunggu pelaksanaan shalat di waktu agak dingin, yakni shalat Jumat. (HR. 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (906). 


3 mill ed ISI BE dl J d5 BEE SRI 9 LIL yE3 - NA 
Ia al (3 na 
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1228. Dari Salamah bin Al-Akwa', ia berkata: Kami melaksanakan shalat Jumat 
bersama Rasulullah &£ ketika matahari telah tergelincir, kemudian kami pulang 
sambil mencari-cari tempat berteduh. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (41688), Muslim (860), Nasa'i (1361), Abu Daud (1085), Ibnu Majah 
(1100), Ahmad (16061). 
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1229. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Kami tidak pernah tidur siang dan makan 
siang kecuali setelah shalat Jumat. (HR. Jamaah) Ahmad, Muslim dan Tirmidzi 
menambahkan lafazh: Pada masa Nabi &. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (939), Muslim (859), Tirmidzi (525), Abu Daud (1086), Ibnu Majah 


(1099), Ahmad (15133). 
V3 Ie WAS Hi aan 
Ka Ma ada CA an AAN 


1230. Dari Jabir, bahwa Nabi & mengerjakan shalat Jumat, kemudian kami pergi 
ke unta-unta kami, lalu kami memasukkannya ke kandang ketika matahari telah 
tergelincir, yakni untuk memberi minum. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


ata 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (858), Nasa'i (390), Ahmad (14130). 


KAN SI Haa Shi Ii amen sala mu 


35 o£ 


JB R53, na FS PAS BI as J3 BDS 


SA In JA II dl AAA BLS ES aa senada 
AP Ti 3 SAT AANG GAB 33 SAN Y, OS le tas ejha 


bla Kel: re dan AE DANA yi ye G3 WAS SB En 


JAN J3 
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1231. Dari Abdullah bin Silan As-Sulami, ia berkata: Aku mengikuti shalat Jumat pada 
masa Abu Bakar, dan biasanya pelaksanaan khutbah dan shalatnya sebelum tengah 
hari, lalu aku mengikutinya pada masa Umar, dan biasanya pelaksanaan khutbah 
dan shalatnya aku katakan yaitu saat tengah hari, lalu aku mengikutinya pada masa 
Utsman, dan biasanya khutbah dan shalatnya aku katakan yaitu saat siang sudah 
tergelincir, namun aku tidak mendapati seorang pun yang mencela atau mengingkari 
hal tersebut. (HR. Daruguthni) Imam Ahmad juga meriwayatkan dalam periwayatan 
anaknya yaitu Abdullah, dan ia berhujah dengannya serta mengatakan: Demikian 
pula diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Jabir, Said, dan Muawiyah bahwa mereka 
mengerjakan shalat Jumat sebelum matahari tergelincir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (11/17), Ibnu Abu Syaibah (1/444), Abdurrazzag (11/175). Didha'if- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (595). 


Bab Imam Mengucapkan Salam ketika Sudah 
Naik Mimbar, Kemudian Dikumandangkan Adzan, 
dan Para Makmum Menghadap ke Imam 


Gl ooh 33 AR Gal 3 LA AI Io ISI SE BE AN SI PA ga - re 
To aye 5 - o 5 - “23 . Ki Ge 

TEE AN pa Ud 

1232. Dari Jabir, bahwa Nabi & apabila telah naik mimbar beliau mengucapkan 


salam. (HR. Ibnu Majah) Dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Al-Atsram juga 
meriwayatkannya dalam sunannya dari Sya'bi, dari Nabi & secara mursal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1109). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(4745), Ash-Shahihah (2076). 


KE Berasa sja aga Hg AGEN SE JI Sani up AAN yi KYT 
SAN ASN SAN AG DAA GUS at Aa Oi sk 
35 IS BDG BIS 3 an AE ITA GAN 3 Ia et Je 
SAE SIN yi, Ie pap SEE SA AI SE Ga EX US IG, 
LAN SA 51 SSB ISL SE BLOG RI OS BIN ES en ea 

JSI 3 ola KE 


P1 
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1233. Dari Saib bin Yazid, ia berkata: Dahulu panggilan shalat yang pertama adalah 
ketika imam sudah duduk di atas mimbar, yaitu pada masa Rasulullah &, masa Abu 
Bakar, dan masa Umar. Namun pada masa Utsman ketika jumlah kaum muslimin 
sangat banyak maka ia menambahkan panggilan shalat yang ketigars di atas 
Zaura”«, dan Rasulullah & hanya mempunyai satu muadzin (untuk shalat Jumat). 
(HR. Bukhari, Nasa'i, dan Abu Daud) Dalam riwayat yang lain dalam periwayatan 
mereka: Namun pada masa khilafah Utsman ketika jumlah kaum muslimin bertambah 
banyak, Utsman memerintahkan pada hari Jumat agar dikumandangkan adzan yang 
ketiga, lalu dikumandangkan di atas Zaura' dan hal tersebut terus diamalkan. Dalam 
riwayat Ahmad dan Nasa'i: Bahwasannya Bilal mengumandangkan adzan jika Nabi 
$& telah duduk di atas mimbar dan beliau berdiri ketika adzan telah selesai. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (912, 913), Tirmidzi (516), Nasa'i (1392-1394), Abu Daud (1087), Ibnu 
Majah (1135), Ahmad (15289). 


PN AE TEA KI Bela 9 dal GP sal 3 9 Ga£ Ye) - Mt 
Pra Selat ola, Pa 2 AON 
1234. Dari Ady bin Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Nabi #& jika telah 


berdiri di atas mimbar, maka para sahabat menghadapkan wajah mereka ke arah 
beliau. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ibnu Majah (1136). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' 
(4762). 


Bab Kandungan Khutbah Jumat 


(PIA Ga ab ag IN eSP Je EA ye NN pagi bk ito 
2133 Cia ad S43 3 aa GI aan R9) Gp SN KAN, BSA A5 


3 sk Pad 


Ge IG (2D 363 Na 19 919 3 


243 Dikatakan panggilan shalat ketiga padahal dalam prakteknya dikumandangkan sebelum adzan 
yang asli adalah berdasarkan sejarah munculnya, dan bukan tertib urutannya. Adapun panggilan 
shalat yang kedua adalah igamah. 


244 Zaura adalah nama tempat di Pasar Madinah. 
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1235. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap pembicaraan yang tidak 
dimulai dengan memuji Allah maka akan terputus (berkahnya).” (HR. Abu Daud) 
Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna. Dalam riwayat lain: “Khutbah yang tidak 
ada kalimat syahadat di dalamnya seperti tangan yang buntung.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Tirmidzi) Namun Tirmidzi dengan lafazh tasyahud sebagai pengganti 
lafazh syahadat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (4840), Ibnu Majah (1894). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami (4126, 4245). 


PN Ka Ae SE 2433 SDN Ten) Si ayat YAA 


8 30 


Isa Gol SG J3 G3 dl Jaa YG Adil angs Yak Aam ya Ia d4 3355 


535 3 133 V3 SA ai Ajian KN SA dn YAI NI 
Naa 1) 5 Y SI Up G3 AE A3 Ah aya bs Zsl alas Uya GELI 


393 pian B3 Jus da 


1236. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & biasa apabila membaca tasyahud (dalam 
khutbah), beliau membaca: “Alhamdulillah nasta'inuhu wa nastaghfiruhu, wa 
na'adzu billahi min syurari anfusind, man yahdihillahu fala mudhilla lahu, wa 
man yudhlil fala hadiya lahu, wa asyhadu an 1G ildha illallahu, wa asyhadu anna 
muhammadan “abduhu wa rasilluhu, arsalahu bilhaggi basyiran wa nadziran 
baina yadais s@'ati, man yuthi'illaha ta'dla wa rastilahu fagad rasyada, wa man 
ya'shihima fainnahu Ia yadhurru illa nafsahu, wa Id yadhurrulldha ta'ala sya?an 
(Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, kita memohon pertolongan kepada-Nya, kita 
memohon ampunan kepada-Nya, dan kita berlindung kepada Allah dari keburukan 
diri kita. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang dapat 
menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan maka tidak ada yang dapat 
memberi petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
yang telah diutus dengan kebenaran sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan menjelang tibanya Hari Kiamat. Barang siapa taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya maka ia telah mendapatkan petunjuk, dan barang siapa yang bermaksiat 
kepada keduanya maka ia hanya mencelakakan dirinya sendiri, dan tidak akan dapat 
memberikan bahaya kepada Allah sedikit pun).” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1097). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(925). Adapun riwayat yang shahih adalah yang diriwayatkan Tirmidzi (1105), Ibnu 
Majah (1892), Nasa'i (1404). Dishahihkan Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (1105), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (1404), Al-Misykat (3149), Shahih Khutbah Al- 
Hajat (20-21). 


jd AS RA EA 3 Saja Si A3 gl gE3 MV 
EA Pa 2193 3 33 Lagnaas 


1237. Dari Ibnu Syihab, bahwa ia pernah ditanya tentang bacaan tasyahud yang 
biasa dibaca Nabi & (dalam khutbah) pada hari Jumat. Lalu ia menuturkan seperti 
itu dan dengan lafazh: “Dan barang siapa bermaksiat kepada keduanya maka ia telah 
sesat.” (HR. Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Abu Daud (1098). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 


Abu Daud (1098). 
SERANG JAE IE LL BE AI, OS JB AL y 2 53 - MTA 
GA Geby KAN IG AA Sa osis 5353 


1238. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah dengan berdiri, 
beliau duduk di antara dua khutbah, beliau membaca ayat-ayat dalam Al-Gur'an, dan 
beliau memberikan tadzkirah kepada para jamaah. (HR. Jamaah kecuali Bukhari 
dan Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (862), Tirmidzi (507), Nasa'i (1415), Abu Daud (1093), Ibnu Majah 
(1105), Ahmad (20289). 


SLS GUS ar pp Ass Jaa VOS SI BE AN jp LAN AAS) — aya 
KN EU TUM 

91 gal olg) Dlm 

1239. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi & tidak memanjangkan nasihat pada 


(khutbah) hari Jumat. Nasihat beliau hanya beberapa kalimat yang pendek. (HR. Abu 
Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1107). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Jami' Ash- 
Shaghir (8994). 


Handal pir “eklu KIE IA y BK belia gi yag ant 
IP 3 an LES IE ak KE $ Ba BA Jr SANTA 
353 BLN 


1240. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin An-Nu'man, ia berkata: Aku tidak 
menghafal surah Oaf kecuali dari lisan Rasulullah & yang beliau baca setiap Jumat 
di atas mimbar ketika berkhutbah di hadapan orang-orang. (HR. Ahmad, Muslim, 
Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (872), Nasa'i (949), Abu Daud (1100), Ahmad (26909). 


Bab Tata Cara Khutbah dan Adab-Adabnya 


EME Ag 1 SR 0-3 -.. 905 jus 2.03 o - 
AS psi BedE AG and PA EN BSE pl ye NN 
- Pt Nee 
KI 33 Al Ojak 
1241. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi &£ berkhutbah pada hari Jumat dengan 


berdiri, lalu duduk, lalu berdiri lagi sebagaimana yang orang-orang lakukan hari ini. 
(HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (920), Muslim (861), Tirmidzi (506), Nasa'i (1416), Abu Daud (1092), 
Ibnu Majah (1103). 


BEI SES 5 AE EK PELAN SE SERA 3 a33 - WE 
Io Me ea SG 


SIS pl Uang IR K SA ag3 


1242. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Nabi & berkhutbah dengan berdiri, lalu 
duduk, lalu berdiri lagi melanjutkan khutbah dengan berdiri. Oleh karena itu, barang 
siapa yang mengatakan bahwa beliau berkhutbah dengan duduk maka sungguh ia 
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telah berdusta. Sungguh demi Allah Aku telah shalat bermakmum di belakang beliau 
lebih dari dua ribu shalat. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (862), Tirmidzi (507), Nasa'i (1415), Abu Daud (1093), Ibnu Majah 
(1105), Ahmad (20289). 


KN EA Isi San IE BI 9 ai 
ES sanga KE 3 B5 Aa 3 TAN Naa Chai Le Iis : 2 
al Tai JB Hc LE Olkat OLS ala s5 Dl 2x53 dat 
S5 eh IA doain Ida Seda italta BI SI las 3 12) 


1243. Dari al-Hakam bin Hazn Al-Kulafi, ia berkata: Aku datang kepada Nabi & 
bertujuh atau bersembilan, lalu kami tinggal di sisi beliau selama beberapa hari 
sehingga kami pun sempat ikut shalat Jumat. Rasulullah & berdiri (berkhutbah) 
dengan memegang busur panah, atau —ia menceritakan- memegang tongkat. Beliau 
memuji Allah, dan memuja kebesaran-Nya dengan beberapa kalimat yang pendek, 
bagus dan penuh kebaikan, lalu beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 
kalian tidak akan bisa mengerjakan atau tidak akan mampu mengerjakan semua 
yang diperintahkan kepada kalian, akan tetapi istigamahlah dalam beramal dan 
bergembiralah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1096), Ahmad (7400). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1006). 


JE L2 JP Ol BEA J5 Ea SE pa op UE GE3 - Ntt 
1 IP KESAN ya 2515 BLN Ul aga Ia Has as Jia Abi 


1244. Dari Ammar bin Yasir, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendek khutbahnya adalah per- 
tanda akan pemahamannya (yang mendalam). Oleh karena itu panjangkanlah shalat 
dan pendekkanlah khutbah.” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (869), Ahmad (17853). 
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93 NA 0534 A53 BE AI J5 IL ES SEAL gp at 383 -Atto 
595 GR GEN VI ELSA 

1245. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Shalatnya Rasulullah &£ sedang dan 

khutbah beliau juga sedang. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (866), Tirmidzi (507), Nasa'i (1582), Abu daud (1101), Ahmad (20365). 


Saroh 8. axf 8 ye 4 1 1 az cf £ 0 4 o- 0 

KEBAL is, GUSI J3 BE AI J5 G6 IE Ol op la EGA 
Be 33 

1246. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah & biasa memanjangkan 


Shalat dan memendekkan khutbah. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1414). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (5005), 
Al-Misykat (5833). 


5.0 Bin KaPa NU 0 g.0 ga AU bagas Oh 5 aa “ac PN AA 
NG ega pi AAS La LS Isl 25 ab! Apung G8 JB pl OS - NY 
One so o sa S0 Bo 3 Lu Nee o- 3.95 Gro Ga -.4 
. d0 La ol Aan 013 Mag Sab Ap Urat jain 36 35 AA 
1247. Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah #£ apabila berkhutbah maka kedua mata 
beliau memerah, suara beliau meninggi, dan amarah beliau berapi-api, sehingga 


seakan-akan beliau seorang komandan tentara yang berkata: Musuh akan menyerang 
kalian pagi-pagi dan petang'.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (867), Ibnu Majah (45). 


G3 3 K3 Oi BK AL JL ES SE YAI KE y okas j6 MEA 
LI 3 AS dil si IE S3 63 UI ARE Oya 
KANG 805 BEN BASA JAE SILANG A3 Ed Os 
1248. Dari Hushain bin Abdurrahman, ia berkata: Aku berada di samping Umarah 
bin Ruwaibah, sementara Marwan sedang berkhutbah. Ketika ia berdoa (di akhir 
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khutbah), ia mengangkat kedua tangannya, maka Umarah berkata: Semoga Allah 
memburukkan kedua tangan itu, sungguh aku melihat Rasulullah & ketika beliau 
sedang berkhutbah di atas mimbar, saat berdoa beliau hanya berbuat demikian. Lalu 
Umarah mengangkat jari telunjuknya saja. (HR. Ahmad) Tirmidzi meriwayatkan 
hadits semakna dan ia menshahihkannya. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (874), Tirmidzi (515), Nasa'i (1412), Abu Daud (1104), Ahmad (16768). 


Fo Be AG Val BN Oya 25 SIG Ld IAI gp Jia G3 NA 


20 E- 


Senen EN Anh In 9 AS 3S KG Lana 
AN dala KAS, BE Ju SIS3 Ii R3, Sd aa SE 315 
1249. Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah & 
mengangkat kedua tangan ketika berdoa di atas mimbar atau lainnya. Saat berdoa 
beliau hanya mengangkat salah satu tangan beliau sejajar pundak dan berisyarat 
dengan satu jari. (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan dengan lafazh: Akan 


tetapi aku melihat beliau berbuat demikian, lalu ia berisyarat dengan jari telunjuk dan 
melingkarkan jari tengah dengan ibu jari. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1105), Ahmad (22348). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (931). 


Bab Larangan Berbicara ketika Imam Berkhutbah 


AANG Pe Ana ae Sola) AE Isi : Je Pad GA Ka 3 RK Ea - Mo. 
Asma Gpl Y) kada 13 (23 153 C5E 


1250. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, Jika engkau berkata kepada 
temanmu “Diamlah' ketika imam sedang berkhutbah pada hari Jumat maka sungguh 
engkau telah berbuat sia-sia.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (934), Muslim (851), Nasa'i (1402), Abu Daud (1112), Ibnu Majah 
(1110), Ahmad (7629). 
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IP dani Ip A3 AA ga G3 ado Oma GA SAI 
Cha NSP SE NA IE Ia AI A3 cab JB YA 3 Ji Sa le 


395 sh Aang 2 Be ai 
1251. Dari Ali, dalam hadits yang ia riwayatkan ia berkata: Barang siapa yang 
mendekat ke imam, lalu ia berbuat sia-sia dan tidak mendengarkan serta tidak diam, 
maka ia telah menanggung dosa. Dan barang siapa berkata “Diamlah' maka sungguh 
ia telah berbuat sia-sia, dan barang siapa berbuat sia-sia maka tidak ada pahala 
Jumat baginya. Kemudian Ali berkata: Demikianlah yang aku dengar dari Nabi kalian 
25. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1051), Ahmad (721). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut 
Targhib (433). 


LABA AAN Bak dag alas yan HA Jai SE SG AE Gl Us ot 
SAN, (ana AI sih ant 1 HE AI YES 3 


1252. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa berbicara 
pada hari Jumat ketika imam sedang berkhutbah maka ia seperti keledai yang 
membawa setumpuk kitab, dan adapun orang yang berkata kepadanya “Diamlah' 
maka tidak ada pahala Jumat baginya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (2034). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1397), 
Dha'ifut Targhib (1051). 


Kl Ep JAE SES FI Te 3 BS AI SEA 


Bi Ie as il engan mp3 
UI OR Ih » NK KIS EA J3 3 Si 
BAGI EA 156 ES Gin JAS Bab an mena Ines 

SANG GI 3 #s dna K3 


1253. Dari Abu Darda', ia berkata: Pada suatu Jumat Nabi & duduk di atas mim- 
bar, lalu beliau berkhutbah dan membaca satu ayat, saat itu Ubay bin Ka'ab duduk 
di sampingku, lalu aku bertanya kepadanya: Wahai Ubay kapan ayat tersebut ditu- 


632 | shahin-Dha'it Naitul Authar 1 











runkan? Namun Ubay tidak menjawabnya, lalu aku menanyakannya lagi namun ia 
pun tidak menjawabnya, hingga Rasulullah & turun dari mimbar. Lalu Ubay berkata 
kepadaku: Engkau tidak mendapatkan dari Jumatmu kecuali amalan sia-sia yang 
telah engkau kerjakan. Setelah Rasulullah & selesai shalat, aku mendatangi beliau 
dan menceritakan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda: Benar apa yang 
diucapkan Ubay. Jika engkau mendengar imammu sedang berkhutbah maka hendak- 
lah engkau diam mendengarkannya hingga ia selesai dari khutbahnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1111), Ahmad (20780). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (718). 


gl Sd JdU Med MERE BE Ab J5 S5 AE 2053 53 - ot 
CARE WAS AI ga SE Ioi JS sok Oa OLI Ola 
Jah Il SE H3 LN LA UI ang dil Ga JB 3 Ao 

AA A3 MA gai S3 Ha BA Oa 


1254. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami, lalu 
Hasan dan Husain datang dengan mengenakan baju gamis berwarna merah. Kedua- 
nya berjalan lalu terjatuh, maka Rasulullah & turun dari mimbar, lalu menggendong 
keduanya dan diletakkan di hadapan beliau, kemudian beliau bersabda, “Sungguh 
benar Allah dan Rasul-Nya. Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya harta dan anak- 
anakmu adalah cobaan.” (Al-Anfal (81: 28) Tadi aku melihat kedua anak kecil ini 
berjalan lalu terjatuh, dan aku tidak tahan melihatnya, sehingga aku menghentikan 
khutbahku lalu aku menggendong keduanya.” (HR. Lima Imam) 


$N N 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3774), Nasa'i (1413), Abu Daud (1109), Ibnu Majah (3600), Ahmad 
(22486). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (3757). 


AN Ea Page ab Gan 0 2 Tn ln bae na az. 
BI SS RB 333 II Ga dye BE WN Jaa OS JB Gasl 53 - N00 
kandang ja Ska Jt dan ad 


1255. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & pernah ketika turun dari mimbar pada 
hari Jumat, ada seorang laki-laki berbicara kepada beliau tentang suatu keperluannya 
lalu beliau pun menanggapinya, lalu beliau maju ke tempat shalat kemudian shalat. 
(HR. Lima Imam) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (517), Nasa'i (1419), Abu Daud (521), Ibnu Majah (1117). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami? (4268). 


MA aa open TE 3 383 - Ato 
HA IS Ags KELANA In Ka Ia JAS AG Ga ES 156 


zo 
z0 


5 uh Na be Ala H2 J3 LAN 
JR KIA G3 BELAANI 


1256. Dari Tsa'labah bin Abu Malik, ia berkata: Orang-orang berbicara pada hari 
Jumat, sementara Umar sedang duduk di atas mimbar. Tatkala muadzin selesai adzan 
maka Umar berdiri berkhutbah, dan tidak ada seorang pun berbicara hingga Umar 
menyelesaikan kedua khutbahnya. Setelah dikumandangkan igamah dan Umar turun 
dari mimbar maka orang-orang pun kembali berbicara. (Diriwayatkan Syafi'i dalam 
musnadnya) Nanti akan disebutkan hadits tentang seorang badui meminta kepada 
Nabi &£ untuk berdoa minta turun hujan ketika khutbah Jumat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/63), Al-Umm (1/197), Baihagi (11/193). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (339). 


Bab Bacaan Dalam Shalat Jumat dan 
Shalat Subuh pada Hari Jumat 


IE ad ea UI Olga HE IE BI El A3 JS - Atov 
JA GP AI SN GRAN 5, Kai Maa an nh Id Tata 
Sen GE lb gi 3 AE OK situ S3 Oi nat Ge EMS (ON 
GAS V) KELAN 23 da 3 ep GIS BE J5 Ea IIS 


23 land 


Na 
1257. Dari Abdullah bin Abu Rafi', ia berkata: Marwan mengangkat Abu Hurairah 
menjadi pengganti sementara di Madinah lalu ia pergi ke Mekkah. Abu Hurairah 
kemudian mengimami shalat Jumat, dan pada rakaat terakhir setelah membaca surah 


Al-Jumu'ah ia membaca surah Al-Mundfigin. Selesai shalat aku berkata kepadanya: 
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Sesungguhnya engkau telah membaca dua surah yang biasa dibaca Ali bin Abu Thalib 
di Kufah, lalu Abu Hurairah berkata: Sungguh aku mendengar Rasulullah & membaca 
dua surah tersebut pada shalat Jumat. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (877), Tirmidzi (519), Abu Daud (1124), Ibnu Majah (1118), Ahmad 
(9693). 


dasi Kas BE J3 OKU BEAN pt gp EN A3 - OA 


GI Yi kada 133 KA Ore ag Jah bas og sb Bexsdl Hala 
1258. Dari Nu'man bin Basyir, ketika Adh-Dhahhak bertanya kepadanya: Apa yang 


dibaca Rasulullah & setelah membaca surah Al-Jumu'ah? Ia menjawab: Beliau 
membaca surah Al-Ghisyiyah. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (878), Nasa'i (1423), Tirmidzi (533), Abu Daud (1122), Ibnu Majah 


(1119), Ahmad (17914). 
SN SARAN 3 ja 3 BASE LAN GE JB 233 gi OKE j3 - KA 
pa SEAL baal RAR S5 IE AI Las IG Ja) 3 KE Ta 
Ana Git BEN AN OA 3 Le 5 5 


1259. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Nabi & ketika shalat dua hari raya dan 
shalat Jumat biasa membaca surah Al-AYa dan surah Al-Ghasyiyah. Dan apabila hari 
raya jatuh pada hari Jumat, beliau juga membaca kedua surah tersebut dalam kedua 
shalat. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (878), Nasa'i (1423, 1424), Tirmidzi (533), Abu Daud (1122, 1123), 
Ibnu Majah (1119), Ahmad (17914, 17916). 


25 Aa eng “35 2S EA 5 LA gp Pa Ha GEN 
515 sig aan IA 3 MEA Bagas BET Ja) (ENI 


1260. Dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi & ketika shalat Jumat biasa membaca 
surah AI-A'YG dan Al-Ghasyiyah. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1422), Abu Daud (1125), Ahmad (19576). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (644). 


(Jaya esa IN Gi R33 Kosan 8 Ep GNU 
9 Ka KP ka 3 G3 GE, Is kara 5 png KAA 2yLa 3 KI Edi J33 
BUNG 3 S1 aka 


1261. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pada hari Jumat ketika shalat Subuh, beliau 
biasa membaca surah As-Sajdah dan Al-Insin, sedang ketika shalat Jumat beliau 
biasa membaca surah Al-Jumu'ah dan surah Al-Munffigan. (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (879), Tirmidzi (520), Nasa'i (956), Abu Daud (1074), Ibnu Majah 
(821), Ahmad (1994). 


(Jet IA Aa aa lagi KE AA : 8 Jl Ega 
oi ea San hm IS ja Kd SSI 35 


uh Ga YA KAN G3 MN Edi: 
Aa 


1262. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ ketika shalat Subuh pada hari Jumat biasa 
membaca surah As-Sajdah dan Al-Insin. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi dan Abu 
Daud) Akan tetapi keduanya meriwayatkan hadits semisal dari Ibnu Abbas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (891), Muslim (880), Nasa'i (955), Ibnu Majah (823), Ahmad (9277). 


Bab Bubarnya Jamaah ketika Sedang Shalat 
atau Sedang Khutbah 


TER PAN Ga pe SAS AN AG CL LL SE, “5 
B5 S5) IN 3 Ia eIG  HE AI Eau. 
SIB dn 35 ka 25 LNG AE Sa NA Ne 
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Da CI IE AE II MEN ABE Haa BE 3 aa bai A5 HS 

BAG KA IG ABE IS LAS IE 55 3) SI 
1263. Dari Jabir, bahwa Nabi &£ berdiri menyampaikan khutbah Jumat, lalu datanglah 
kafilah dagang dari Syam, maka orang-orang berhamburan menuju kafilah tersebut 
hingga tidak tersisa dari jamaah kecuali 12 orang, lalu Allah menurunkan ayat 
dalam surah Al-Jumuw'ah: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah).” (AlJumw'ah (621: 11). (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) Dalam 
riwayat lain: Rombongan pedagang datang, sementara kami sedang shalat Jumat 
bersama Nabi &£, maka para jamaah berhamburan menuju rombongan tersebut 
dan tersisa hanya 12 orang, lalu turunlah ayat ini: “Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah).” (Al-Jumw'ah 162): 11). (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (936, 2058), Muslim (863), Tirmidzi (3311), Ahmad (13926). 


Bab Shalat Sunah Setelah Shalat Jumat 


P4 
- 


seo geo aa Kk Pa T Ns gs - 5 #1... 8. 
& Lala Jade HA Las ba Ip IE E A Ol ina JGA At 
GEN VI KELAN 313 (03 

1264. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian telah mengerjakan shalat Jumat maka hendaklah ia shalat sunnah empat 
rakaat sesudahnya.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (881), Tirmidzi (523), Nasa'i (1426), Abu Daud (1131), Ahmad (10108). 


KEKBN 3G3 a 3 33 In 5 Tah 08 BE GAN SAS Gl yE3 NO 


-- 


1265. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & biasa mengerjakan shalat sunah setelah Jumat 
dua rakaat di rumah. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (937), Muslim (882), Tirmidzi (521), Nasa'i (1428), Abu Daud (1132), 
Ibnu Majah (1131), Ahmad (4577). 
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z 
355 


KAS 3 ena) dad PAI Anda Tuas ISL OS SI SB SI xe MN 
3 Jas S3 1015 Id an IL 3 BARA To Kah SE IS AI as 
Liga Tenan Sa ATA ana EU UE EL ae AE ET Ta 0 
595 gel el43 -SNS Jasas BE Ab J5 SS JUS BA J3 em 
1266. Dari Ibnu Umar, bahwa apabila ia berada di Mekkah saat shalat Jumat, 
maka setelahnya ia maju lalu shalat sunah dua rakaat, kemudian ia maju lagi lalu 
mengerjakan shalat sunah empat rakaat. Dan apabila ia berada di Madinah saat 
mengerjakan shalat Jumat, maka setelahnya ia pulang ke rumah lalu shalat sunah 
dua rakaat, dan ia tidak shalat sunah di masjid. Ketika ia ditanya tentang hal itu, ia 
menjawab: Rasulullah & biasa melakukan seperti itu. (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1130). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1187), 
Tamamul Minnah (hal. 342). 


Bab Jika Hari Raya Bertepatan dengan Hari Jumat 


2-20 o- uc 4 Ion a81 1 8 -3 Pn PEN rae 
om 3e —& af 0 Iga ae 1 » 3-33 “5 ts - H s$, o-z Ts 
(as AR ON Aan JUS AN 3 GAS BEN JSI Sad J2 33 IE 
AG 19 3915 pp IA 3 
1267. Dari Zaid bin Argam, bahwa ketika Muawiyah bertanya kepadanya: Apakah 
engkau mengalami bersama Rasulullah & bertemunya dua hari raya? Zaid 
menjawab: Ya. Beliau shalat hari raya di awal siang, lalu memberikan rukhshah pada 
pelaksanaan shalat Jumat. Beliau bersabda, “Barang siapa yang mau melaksanakan 

shalat Jumat maka shalatlah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1591), Abu Daud (1070), Ibnu Majah (1310), Ahmad (18831). Disha- 
hihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (981), Shahih Ibnu Majah (1082). 


As Lang Gaal an JG  Iaan GE S5 FR al 3S, 
- 3u3 s 


AS Epoly 3315 pel olg3 WAASE Cip RR Ga SS AS G3 coli 


245 Yaitu hari raya dan hari Jumat. Maksudnya hari raya jatuh pada hari Jumat. 
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1268. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Telah terkumpul pada 
hari kalian ini dua hari raya. Oleh karena itu barang siapa yang mau maka shalat hari 
rayanya sudah mencukupinya dari mengerjakan shalat Jumat,28 namun kami akan 
tetap menyelenggarakan shalat Jumat.“ (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1073), Ibnu Majah (4311). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami” (4365). 


GM Ab HMS ole FE SE SES gp R3 IE MA 
S3 AAL G3 Us Ia S5 da IS BEE BAK 


- 
- 


Kla) Ia SB bagai 315 plg GA 93 TAI SLS JUS ee 3 WS 
JUS II Gl ME TE Bal A33 KAA A3 ME JB AE GE Hg Y #UE 


SAE 33 TIA KASI LAYLAS WAR eat ana pi Get ol us 


1269. Dari Wahb bin Kaisan, ia berkata: Pada masa Ibnu Zubair terjadi pertemuan 
dua hari raya, maka Ibnu Zubair mengakhirkan pelaksanaan shalat hingga matahari 
sudah tinggi,28 lalu ia keluar dan berkhutbah, kemudian ia turun dari mimbar lalu 
shalat, dan ia tidak menyelenggarakan shalat Jumat. Kemudian aku ceritakan hal 
itu kepada Ibnu Abbas, lalu ia berkata: itu sesuai sunnah. (HR. Nasa'i) Abu Daud 
juga meriwayatkan hadits semisal akan tetapi dari riwayat Atha'. Dalam riwayat Abu 
Daud yang lain dari Atha' ia berkata: Hari Jumat bertepatan dengan Hari Raya Idul 
Fitri pada masa Ibnu Zubair, laluia berkata: Dua hari raya telah terkumpul dalam satu 
hari. Lalu ia menggabungkan pelaksanaan kedua shalat tersebut dengan mengerjakan 
shalat dua rakaat di pagi hari, dan tidak shalat lagi hingga shalat Asar.29 


246 Namun bagi yang tidak shalat Jumat maka ia shalat Zhuhur, karena sunah tidak bisa menggantikan 
wajib, maksudnya shalat sunah hari raya tidak bisa menggantikan shalat wajib Zhuhur. Shalat 
Zhuhur hanya bisa tergantikan oleh shalat Jumat. 

247 Berdasarkan hadits tersebut maka para pengelola masjid dianjurkan untuk menyelenggarakan 
shalat Jumat, meskipun yang lain ada pilihan. 

248 Yaitu menggabungkan pelaksanaan shalat hari raya dengan shalat Jumat pada waktu shalat Jumat 
yaitu sebelum zawal menurut pendapat sebagian yang membolehkannya. 

249 Ini adalah ijtihad dari Ibnu Zubair, dan yang tepat adalah apa yang dikerjakan Rasulullah 
sebagaimana disebutkan dalam hadits sebelumnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1592), Abu Daud (1071, 1072). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (982, 983), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (1592). 


aKaRAR 
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Kitab Shalat Hari Raya 


Bab Berhias untuk Hari Raya dan Dimakruhkan 
Membawa Senjata pada Hari Raya Kecuali 

karena Ada Keperluan 
kp GE WIL IAI GP OH Ia DL IS IG SE SAE GE - KV» 
AB LSP JUS cad al Age JAS san H1 J5 G JS EM J5 

Ala Gak SIS Ngap 

1270. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar mendapati ada sebuah pakaian yang terbuat 
dari sutra yang dijual di pasar, lalu ia membelinya dan ia bawa kepada Rasulullah 
2£, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, belilah pakaian ini untuk engkau pakai berhias 
pada hari raya dan ketika menerima utusan. Beliau bersabda, “Sesunguhnya ini 
adalah pakaian orang yang tidak memiliki bagian di akhirat.” (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (886), Muslim (2068), Nasa'i (1382), Abu Daud (1076), Ibnu Majah 
(3591), Ahmad (4699). 


“ - AP te «5 s£ w 0. 2 3- 0 To. 0, 
SS 33 RN OS BE AN SL 215 GE dal GE KE Op ja GE) MV 
BAE G3 us 


para 


1271. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & biasa 
mengenakan jubah Yaman pada setiap hari raya. (HR. Syafi'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/74), Al-Umm (1/233). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 344, 345). 
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P 
ox 
“e 


PA BEN IA Ab YA BEST Ao dai GH AN 
23yAN Arr SA is Ol Ya SIA 3 ka5 C3, 33 can 
JB RS JB aa Si aa GA IE TEMA 3 AS: Fed Jus 
IN 3 ANN SS Ja ba Hn ak 


SEN aan A3 FILA Oi Ii gada Ju SG BE 33 RN JA 
NAS se 
1272. Dari Said bin Jubair, ia berkata: Aku bersama Ibnu Umar saat ia terkena anak 
panah pada telapak kakinya, sehingga kakinya melekat pada kendaraan, lalu aku 
turun dan mencabutnya, dan peristiwa itu terjadi di Mina. Kemudian berita itu sampai 
kepada Hajjaj, lalu ia datang menjenguk Ibnu Umar. Hajjaj bertanya: Seandainya 
kami tahu orang yang melukaimu? Ibnu Umar menjawab: Engkaulah yang melukaiku. 
Hajjaj bertanya: Bagaimana itu bisa terjadi? Ibnu Umar menjawab: Karena engkau 
membawa senjata (dan diikuti oleh anak buahmu) pada hari yang semestinya tidak 
boleh membawa senjata, dan engkau juga membawa senjata masuk ke tanah suci, 
padahal sebelumnya tidak ada senjata yang masuk ke tanah suci. (Diriwayatkan 
Bukhari) Dan ia menuturkan: Bahwa Hasan berkata: Para sahabat dilarang 
membawa senjata pada hari raya kecuali ketika mereka khawatir ada musuh. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (966). 


Bab Keluar ke Tempat Pelaksanaan Shalat Hari 
Raya dengan Berjalan dan Membaca Takbir, Serta 
Kaum Wanita Turut Menghadirinya 


P4 
£ 


ah TA sa JA SAN Gp JB KE pe -w 


0 To, 150 - .22 
Ol IS BS SG 

Meja Cgab 3 Ga PETI GA 
1273. Dari Ali, ia berkata: Termasuk sunnah pergi ke tempat pelaksanaan shalat hari 
raya dengan berjalan, serta memakan sesuatu sebelum pergi. (HR. Tirmidzi dan ia 
mengatakan hadits shahih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Tirmidzi (530). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (636) 


$ 2 £3 Pa Ca Ba Oka 1 K 384 — w 
SE KEY Pal 3 HE BE Ja Seal 4 BI yag av 
GEN dai da da 3 GLS jo AN tiri , Ada 3 Jaa 
2 o 2. . 5. P - z- . . 

WE Ga SE Oa D3, TES dil On GEA Se 33, 
Sd 2 ah 1. SAH Aas Ad Gu Sal Su bani Ge 
3 A3 33 - 6 - kd - 22 Low, 3 s5 F3 
o 2 1 own 3, 18 - 2? 

ana 2 IS Pi Ta 

1274. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kepada kami 
untuk mengajak keluar kaum wanita menghadiri shalat Idul Fitri dan Idul Adha, yaitu 
para gadis yang baru menginjak dewasa, wanita-wanita yang sedang haid, serta 
gadis-gadis yang dalam pingitan. Adapun wanita-wanita yang sedang haid maka 
mereka tidak mengerjakan shalat, dalam lafazh lain: Mereka menjauhi tempat shalat, 
sehingga para wanita tersebut ikut mendapatkan kebaikan dan doa kaum muslimin. 
Aku bertanya: Wahai Rasulullah, ada sebagian dari mereka yang tidak memiliki 
jilbab. Beliau menjawab: “Hendaknya saudarinya meminjamkan jilbab untuknya.” 
(HR. Jamaah) Namun dalam riwayat Nasa'i tidak disebutkan tentang jilbab. Muslim 
dan Abu Daud menyebutkan dalam riwayat lain: Wanita-wanita yang sedang haid 
berada di belakang jamaah dan ikut bertakbir bersama mereka. Dalam riwayat 
Bukhari: Ummu Athiyah berkata: Kami diperintahkan untuk mengajak wanita-wanita 


yang sedang haid turut keluar (menghadiri shalat Hari Raya) dan mereka bertakbir 
bersama takbirnya orang-orang. 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (324), Muslim (890), Tirmidzi (539), Nasa'i (390), Ibnu Majah (1308), 
Ahmad (2065). 


85 PSN Ka Ag 3 Ia JNE NK KI LE jl Ea — wo 
F3 dad ak SES PMA SALE ISI Ball ap bad Jl G5 
SEN A3 SEN IE PAN da ISI GS aah 


1275. Dari Ibnu Umar, bahwa ia biasa melantunkan takbir ketika pergi ke mushala 
(tanah lapang tempat pelaksanaan shalat Id), dan ia mengeraskan bacaan takbirnya. 
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Dalam riwayat lain: Ibnu Umar biasa pergi ke mushala pada Hari Raya Idul Fitri 
ketika matahari telah terbit sambil melantunkan takbir hingga sampai di mushala, 
dan ia tetap bertakbir hingga imam telah duduk sehingga ia berhenti dari bertakbir. 
(HR. Syafi'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/73). 


Bab Anjuran Makan Terlebih Dahulu Sebelum 
Pergi Shalat Idul Fitri dan Tidak Demikian 
ketika Shalat Idul Adha 


25 ALate Pa Peak et So pe 20-an ak Tia TN 
153 SAS G3 3 SG SS Hal An alan VE LA OS :JB Gas 3 - SA 
BG 333 
1276. Dari Anas, ia berkata: Nabi & tidak pergi shalat Idul Fitri hingga beliau terlebih 
dahulu makan beberapa butir kurma, dan beliau memakannya ganjil. (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (953), Ibnu Majah (1754), Ahmad (11859). 
con tetang Meh s2 ang aan tanf aga ta re ate genen en 
Ia Ye Yg SE AB A3 sa VE Fung OS JB 3P 953 - MV 
Pa SI Dan AE 3 Lai Mana Sp La Sp BU BOB 
SG aa 3 ISU 1853 KAI Saka kala Gal 3 ama SS SNI 
Jak! A3 ARI JS GL Onjab IE EN ST aa op anna GE ENG 
1277. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & tidak pergi (ke mushala) pada Hari 
Raya Idul Fitri hingga makan terlebih dahulu, namun pada Hari Raya Idul Adha beliau 
tidak makan hingga pulang dari shalat. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) Ahmad juga 
meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Beliau makan dari daging kurban beliau. 
Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa' dari Said bin Musayyib, bahwa para 
sahabat diperintahkan makan terlebih dahulu sebelum pergi (ke mushala) pada Hari 
Raya Idul Fitri. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2870), Tirmidzi (542), Ibnu Majah (1756), Ahmad (22474). 
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Bab Melalui Jalan yang Berlainan ketika Shalat 
Idul Fitri dan Melaksanakan Shalat Hari Raya 
di Masjid karena Ada Udzur 


BEN G3 EN AJE ane A33 GE ISI BE AAN SE JB pt GE - IVA 


1278. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & biasa melalui jalan yang berlainan ketika shalat 
Hari Raya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (986). 


SI AN Eka SIA SI BEAN SE TE ah al ga VA 
aa Alena AA) A3 
1279. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi & apabila pergi ke tempat pelaksanaan 
shalat Id, maka biasanya beliau pulang tidak melalui jalan yang beliau lewati ketika 
berangkat. (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (541), Ibnu Majah (1301), Ahmad (8249). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Ibnu Majah (1301), Al-Misykat (1447), Al-Irwa' W1/105). 


Pd 


A00 GR 


PT, 25X. aga 6: Pa La aa NN a89. 0 - 

9 AP SB Sbb EN SAS pl GEA: 
IS 319535 gal 

1280. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & pergi shalat pada hari raya melalui suatu jalan, 

lalu beliau pulang melalui jalan yang lain. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1156), Ibnu Majah (1299). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1049). 


Jan DLS BE AI aa Th Aa P3 GEA MAA MT ES al SEN 
IS 339 5915 393 am 3 


1281. Dari Abu Hurairah, bahwa turun hujan pada suatu hari raya, lalu Nabi & 
melaksanakan shalat Id bersama para sahabat di dalam masjid. (HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1160), Ibnu Majah (1313). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (1448), Shalatul Tidain fil Mushalla (hal. 32). 


Bab Waktu Shalat Id 


J3 ae Je 3 Maa El EA 5 elo put ae GE VM 
Maa Ca WS, «ih kel K3 SC 


sk 4. K1 56 - # 5 £ 
Ea ad an sb era 
AN 33193915 pl 3133 
1282. Dari Abdullah bin Busr sahabat Nabi &, bahwa ia keluar bersama orang-orang 
pada Hari Raya Idul Fitri atau Idul Adha, lalu ia menegur keterlambatan imam dalam 
melaksanakan shalat Id, ia berkata: Sesungguhnya dahulu pada saat seperti ini kami 
sudah selesai melaksanakannya, yaitu waktu shalat Id. (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1135), Ibnu Majah (1317). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Tamamul Minnah (hal. 348). 


BA Ai ae SEA Aga tan 
PEN S5 Jaa 2 SAN ya di 


1283. Syafi'i meriwayatkan dalam sebuah hadits mursal, bahwa Nabi & mengirim 
surat kepada Amru bin Hazm di Najran yang berisi: “Segerakanlah pelaksanaan 
shalat Idul Adha, dan akhirkan pelaksanaan shalat Idul Fitri, dan berilah tadzkirah 
kepada orang-orang.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/74), Baihagi (11/282). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (633), Mukhtashar Al-Irwa' (633). 
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Bab Shalat Id Dilaksanakan Sebelum Khutbah Tanpa 
Adzan dan Igamah, Serta Bacaan Dalam Shalat Id 


Tes 0-1 a35 “3 Oi £ ana 4 L Is -- o - 

S3 eta! Gol PAS P3 5 SES AI Oa 06 :JE GAS pl yE - MAL 
535 GI ASK 33 RA 

1284. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &, Abu Bakar dan Umar mengerjakan 

shalat Id sebelum khutbah. (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (957), Muslim (888), Tirmidzi (531), Nasa'i (1564), Ibnu Majah 
(1276), Ahmad (5630). 


Ab EA VA AE Sal EN U LAD SERA y AE EN 


GaA AG 395 pel Alay AF Alg3 AAL) V3 OSN 
1285. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku shalat Id bersama Rasulullah & bukan 


hanya sekali atau dua kali tanpa ada adzan dan igamah. (HR. Ahmad, Muslim, Abu 
Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (887), Tirmidzi (532), Abu Daud (1148), Ahmad (20336). 


9153 Lo 0. xi 2.1 20 Nia o 3 - et xhis -. s- o ai 
Kisa FI ex YA Pa Ody Ae d NG pes juta o 03 - YAN 
CE Os Jai! ip LA ISI YO DE GE JB pln IE da, ale 
ARE NG snap Ai Y eta V3 A1 Yg HE) Yg RE LV, GUN 
1286. Dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata: Tidak pernah dikumandangan 
adzan pada waktu shalat Idul Fitri dan Idul Adha. (HR. Muttafag 'alaih) Muslim 
meriwayatkan dari Atha', ia berkata: Jabir memberitahuku bahwa tidak ada adzan 
untuk shalat Idul Fitri baik ketika imam keluar maupun setelah imam keluar, dan tidak 
ada igamah, tidak ada seruan, dan tidak ada sesuatu apapun (sebelum pelaksanaan 
shalat). Sungguh pada waktu itu tidak ada adzan dan tidak ada igamah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (959), Muslim (886), Nasa'i (1562), Abu Daud (1141), Ibnu Majah 
(1273), Ahmad (1905). 
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1287. Dari Samurah, bahwa Nabi &£ pada waktu shalat Id membaca surah Al-AYa 


dan Al-Ghisyiyah. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19576). 


oz 20 - o -03 - G- e -... @.ny. 0 

Gam 333 calka p33 B3 olasll Ega tugas ce Cah Ya Asma 3 - NM 
1 3 : "OA - 2 F 07 “0 a38 . oz aa 2 - 

Osis A3 533 OS AS AA BA A8 al 363 ARI Bo JAN Eat 

e -— 30 2 ni En ala Tt sya LA UR n na 

TN 3 damai Oo Gali, "Bj SD Uap Tan OS 1s 8 Baal, RSI G5 Al 
BEN VI EA 313 HE 

1288. Ibnu Majah meriwayatkan hadits semisal dari Ibnu Abbas, juga dari Nu'man 
bin Basyir yang telah disebutkan dalam bab shalat Jumat. Dan dari Abu Wagid Al- 
Laitsi, ketika Umar bertanya kepadanya: Apa yang dibaca Rasulullah & ketika shalat 


Idul Adha dan Idul Fitri? Abu Wagid menjawab: Beliau membaca surah Odf dan Al- 
Oamar. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hadits riwayat Ibnu Abbas dan Nu'man: Shahih, HR. Muslim (878), Nasa'i (1423), 
Tirmidzi (533), Abu Daud (1122), Ibnu Majah (1119, 1283), Ahmad (17914). 


Hadits riwayat Abu Wagid: Shahih, HR. Muslim (891), Tirmidzi (534), Nasa'i (1567), 
Abu Daud (1154), Ibnu Majah (1282), Ahmad (21404). 


Bab Jumlah dan Letak Takbir Dalam Shalat Id 


IN 


Pa Na Pa . 36 Uc - 3 si we. R3 2-3 o 0. 0 

TES 3 he IR NO AI GE dal GE aah Hg, GE MM 
z, - ....i sae » eT xi &: PI ca .i50. #. 9. 

ch al 09) 8325 9 (alus Juan 9 GI 9 Kun, Ji G3 basa AN na) 


Jaa 3 SA GEN JB db ala d3 AAA dl Sa EA J3 ala 
SA ita mia TE ba telat 0S ate an. oo GeaL, TT 200. 

“gelas II 5915 gl op (kg Lena BEA BNI 3 3 NI & 

1289. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi # bertakbir 
dalam shalat Id 12 kali, yaitu 7 pada rakaat pertama dan 5 pada rakaat kedua. Beliau 


. 
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tidak shalat sunah sebelum dan sesudahnya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Ahmad 
mengatakan: Ini menjadi madzhab fikihku. Dalam riwayat lain: Nabi £ bersabda: 
“Takbir dalam shalat Id 7 kali pada rakaat pertama dan 5 kali pada rakaat terakhir, 
kemudian membaca (Al-Fatihah) setelah masing-masing dari keduanya.” (HR. Abu 
Daud dan Daruguthni) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (6649), Abu Daud (1151), Ibnu Majah (1278), Daruguthni (11/48), 
Baihagi (11/285). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3017). 


IE KA IN dota 3 EN NIA HE ga IR NA 
ABI anda IE SAN 3 Tr AN SUK AE Gs salad 
Cp Sen uS S teladan 20 9 Gala A SSI dara S3 3 d3 asa Ip 11353 P4 AE 
9 JA Lana 
1290. Dari Amr bin Auf Al-Muzani, bahwa Nabi & ketika shalat Id, beliau bertakbir 
7 kali pada rakaat pertama sebelum membaca (Al-Fatihah), dan bertakbir 5 kali pada 
rakaat kedua sebelum membaca (Al-Fatihah). (HR. Tirmidzi) Ia mengatakan: Ini 
sebaik-baikriwayat dari Nabi #£dalammasalahini. Ibnu Majahjuga meriwayatkannya 


tanpa menyebutkan bacaan. Akan tetapi ia menyebutkannya dalam hadits riwayat 
Sa'ad Al-Mw'adzin. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (536), Ibnu Majah (1279). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Misykat (1441). 


Bab Tidak Ada Shalat Sunah Sebelum 
dan Sesudah Shalat Id 


Wal Jas SKS IS aan 3 EN ES HE PA 
Saka Ide AL d3 Na AB333 V3 
Ap Eng Ko Ga5 Gaas AA asa Wa, Kat 


1291. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & pergi melaksanakan shalat Id, lalu beliau 
shalat Id dua rakaat tanpa melakukan shalat sunah sebelum atau sesudahnya. (HR. 
Jamaah) Dan semuanya kecuali Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan 
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tambahan lafazh: Lalu beliau bersama Bilal mendatangi jamaah kaum wanita, 
lalu beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah, maka para wanita tersebut 
bersegera menyedekahkan cincin dan kalung mereka. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (98, 863), Muslim (884), Tirmidzi (537), Nasa'i (1562), Abu Daud 
(1159), Ibnu Majah (1273), Ahmad (1905). 


ae B3 Ja JB Bae PAI IN 

JEANS EA Am Abang Gia SA ag Al 
1292. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pergi shalat Id dan ia tidak shalat sunah sebelum 
atau sesudah shalat Id, lalu ia menjelaskan bahwa Nabi &£ melakukan seperti ini. 


(HR. Ahmad dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwasanya ia memakruhkan shalat sunah sebelum shalat Id. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan Shahih, HR. Tirmidzi (538), Ahmad (5190). Syaikh Albani mengatakan dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (538), Al-Irwa' (11/99): Hadits hasan shahih. 


Aa 2, 5 SAE aan JS Jah SO KTI GI YP mat al GE3 ar 
Bana LAGI 33 33 ES 


1293. Dari Abu Said, bahwa Nabi &£ tidak mengerjakan shalat sunah apapun sebelum 
shalat Id, namun ketika pulang, beliau shalat sunah di rumah dua rakaat. (HR. Ibnu 
Majah) Ahmad juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1293), Ahmad (10842). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (4859). 


Bab Khutbah Id dan Hukum-Hukumnya 


233 Ja BEAN II SANG Pal IE AI JB man al Eat 
Hibah (api vera AA El JA PAS Sat AAN ix ran 


- 8153 S3 


date Gita. Sri da PA ae AN as Ra OK Oh 2 A23) 
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1294. Dari Abu Said, ia berkata: Nabi & melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha 
di tanah lapang, dan amalan yang pertama kali beliau kerjakan adalah shalat. Selesai 
shalat beliau berpaling dari arah kiblat menghadap kepada jamaah, sedang mereka 
tetap duduk di shaf-shaf mereka, lalu beliau memberi nasehat, wasiat, dan perintah 
kepada mereka. Dan jika beliau ingin mengirim satu pasukan atau memerintahkan 
sesuatu maka beliau sampaikan, lalu beliau pergi. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (304), Muslim (80, 889), Nasa'i (1576), Ibnu Majah (1288), Ahmad 
(10675). 


JET ae pp SEN IA GA JT P3 of ab P3 
P5 S5 dag (33 BKN SEAT TAN SAN SA Jl J5 FS aU 
Ala Wa ai Aa A5 Ula AT JUS AAN J3 ae Snap us RR 
35 Ai SAN 13 ON JAS WI di Jt SIB sll LS 

Kuan 


1295. Dari Tharig bin Syihab, ia berkata: Marwan mengeluarkan mimbar (masjid) 
pada shalat Id, lalu ia memulai dengan khutbah sebelum shalat, maka ada seorang 
laki-laki berdiri lalu ia berkata: Wahai Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah. 
Engkau telah mengeluarkan mimbar (masjid) pada shalat Id yang mana sebelumnya 
tidak pernah dikeluarkan untuk khutbah Id, dan engkau memulai dengan khutbah 
sebelum shalat. Abu Said berkata: Adapun orang ini, sungguh ia telah menunaikan 
kewajibannya. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang siapa melihat suatu 
kemungkaran dan ia mampu merubahnya, maka hendaklah ia merubahnya dengan 
tangannya. Jika ia tidak mampu, maka hendaklah ia merubahnya dengan lisannya. 
Jika ia tidak mampu, maka hendaklah ia merubahnya dengan hatinya, dan itu adalah 
wujud iman yang paling lemah.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (49), Tirmidzi (2172), Abu Daud (1140), Nasa'i (5008), Ibnu Majah 
(1275), Ahmad (10689). 


- 
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1296. Dari Jabir, ia berkata: Aku menghadiri shalat Id bersama Nabi &. Beliau 
memulai dengan shalat sebelum khutbah tanpa ada adzan dan igamah, lalu beliau 
berdiri dengan berpegangan pada Bilal, lalu beliau memerintahkan untuk bertakwa 
kepada Allah, memberikan anjuran untuk selalu taat, serta memberikan nasehat dan 
tadzkirah kepada para jamaah, kemudian beliau menuju jamaah wanita, lalu beliau 
memberikan nasehat dan tadzkirah kepada mereka. (HR. Muslim dan Nasa'i) Dalam 


lafazh riwayat Muslim: Selesai khutbah, beliau turun dari mimbar menuju jamaah 
wanita, lalu beliau memberikan tadzkirah kepada mereka. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (958), Muslim (885), Nasa'i (1562), Abu Daud (1141), Ahmad (13749). 


SA ne P ansi Gb ga a FE AN 35 SIB BSE AL 523 — xtAv 
Ana Gol yaa Id 3 


1297. Dari Sa'ad Al-Muadzin, bahwa Nabi & bertakbir di sela-sela khutbah. Beliau 
memperbanyak bacaan takbir dalam khutbah Id. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1287). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhariful Jami? 
(4597), Al-Irwa' (647). 


Nee 
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1298. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, ia berkata: Sunnah dalam shalat Id 


adalah seorang imam menyampaikan dua khutbah yang dipisah dengan duduk. (HR. 
Syafi'i) 


Peta) 3 pan ES 2 EL 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/77), Al-Umm (1/238). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Nashbur Raayah (11/221). 
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1299. Dari Atha', dari Abdullah bin As-Sa'ib, ia berkata: Aku menghadiri shalat Id 
bersama Nabi &, ketika beliau selesai shalat, beliau bersabda, “Sesungguhnya kami 
akan menyampaikan khutbah. Barang siapa ingin mendengarkannya maka silahkan 
duduk, dan barang siapa ingin pergi maka silahkan pergi.” (HR. Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1155), Ibnu Majah (1290). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (629), Shahihul Jami? (2289), Tamamul Minnah (hal. 350). 


Bab Dianjurkannya Khutbah pada Hari Nahr 
(Tanggal 10 Dzulhijah di Mina) 


H3 Adaa A36 Ja EN LLK ME GA Es JG Lg Ana Hye 
36 gk Sai 0193 - Ne KAI 


1300. Dari Hirmas bin Ziyad, ia berkata: Aku melihat Nabi & berkhutbah di atas unta 
beliau di hadapan orang-orang pada hari Idul Adha di Mina.2 (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1954), Ahmad (15538). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1707). 


2 
Ni 


SIS al 93 JAE A33 ae BE 3 TAS La JG TU Ol 3g ra 
1301. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar khutbah Nabi &£ di Mina pada 
hari Nahr (10 Dzulhijah). (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1955). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1708). 


250 Beliau tidak menyelenggarakan shalat Id di Mina karena beliau musafir, namun beliau tetap 
menyampaikan khutbah. 
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1302. Dari Abdurrahman bin Mw'adz At-Taimy, ia berkata: Rasulullah & menyam- 
paikan khutbah kepada kami ketika kami berada di Mina. Seakan-akan pendengaran- 
pendengaran kami dibukakan sehingga kami bisa mendengar apa yang beliau 
sampaikan padahal kami berada di tenda-tenda kami. Kemudian beliau mulai 
mengajari para sahabat tata cara haji hingga ketika beliau menjelaskan tentang 
melempar jumrah, beliau meletakkan batu kerikil di antara ibu jari dan jari telunjuk, 
lalu beliau melemparkannya, kemudian beliau menyuruh kaum Muhajirin untuk 
berkumpul di depan masjid sedang kaum Anshar di belakang masjid, baru setelah itu 


orang-orang pun turut berkumpul. (HR. Abu Daud) Nasa'i juga meriwayatkan hadits 
semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1957), Nasa'i (2996), Ahmad (16152). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Hajjatun Nabi (hal. 78). 


sasa JUS SAN SARAN Jeresal gaje 
SE A3 ah Je da jp ena ES 3 as akal dng as 
peiha BU ES Ga as at dng Ai Im j3 d3 SE aa 
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1303. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami, 
lalu beliau bertanya, “Tahukah kalian hari apakah ini?” Kami menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu beliau terdiam hingga kami mengira jika 
beliau mau menamainya dengan nama lain, lalu beliau bersabda, “Bukankah ini 
hari Nahr?” Kami menjawab: Benar. Kemudian beliau bertanya lagi, “Tahukah kalian 
bulan apakah ini?” Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 
Lalu beliau terdiam hingga kami mengira jika beliau mau menamainya dengan nama 
lain. Lalu beliau bersabda, “Bukankah ini bulan Dzulhijah?” Kami menjawab: Benar. 
Kemudian beliau bertanya lagi, “Tahukah kalian negeri apakah ini? Kami menjawab: 
Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu beliau terdiam hingga kami mengira 
Jika beliau mau menamainya dengan nama lain, lalu beliau bersabda, “Bukankah 
ini Mekkah?” Kami menjawab: Benar. Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah 
sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian sebagaimana haramnya 
hari kalian ini, di bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini hingga kalian berjumpa 
dengan Rabb kalian. Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikan?” Para sahabat 
menjawab: Ya. Lalu beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah! Hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena boleh jadi orang yang disampaikan 
itu lebih memperhatikan daripada orang yang mendengarnya langsung. Oleh karena 
itu, sepeninggalku nanti janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir yang 
saling bunuh-membunuh.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (67, 105), Muslim (1679), Ibnu Majah (233), Ahmad (19873). 


Bab Hukum Hilal Id yang Tertutup Awan 
dan Baru Diketahui di Akhir Siang 
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JS 3 HATE di J5 Ki 113 JAN ST Ia LS AS Aa LSG 
LA 3 3 II Ga daan LAS SIG ag da bak SN EN 

Se 


1304. Dari Umair bin Anas, dari beberapa pamannya yang termasuk kaum Anshar, 
mereka menceritakan: Bahwa hilal bulan Syawal tertutup awan sehingga kami 
berpuasa pada keesokan harinya, lalu datang kafilah dagang di akhir siang dan 
mereka bersaksi di hadapan Rasulullah &£ bahwa kemarin mereka telah melihat hilal.. 


In 
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Kemudian beliau memerintahkan para sahabat untuk berbuka pada hari tersebut 
dan agar mereka keluar shalat Id pada keesokan harinya. (HR. Lima Imam kecuali 
Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1557), Abu Daud (1157), Ibnu Majah (1653), Ahmad (20056). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (634). 


B3 SIG BI 25 R3 abadi BEN Op, JB JG LSG 383 - wo 
A5 Abu Gia 23 EK 

1305. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hari Raya Idul Fitri adalah 
hari dimana orang-orang berbuka, dan Hari Raya Idul Adha adalah hari dimana 
orang-orang menyembelih (binatang kurban mereka).” (HR. Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Tirmidzi (802). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (4287). 


Dajak G3 sa Dana pp Apa JG Se “3 siz 3 ni GE WA 
sesal! Fuad VI JL a33 3 Aas Sia 33 Hypas P33 SI 
1306. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hari puasa adalah hari dimana 

orang-orang berpuasa, dan Hari Raya Idul Fitri adalah hari dimana orang-orang 

berbuka, dan Hari Raya Idul Adha adalah hari dimana orang-orang menyembelih 

(binatang gurban mereka).” (HR. Tirmidzi) Abu Daud dan Ibnu Majah juga 

meriwayatkannya tanpa menyebutkan tentang puasa. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (697), Abu Daud (2324), Ibnu Majah (1660). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3869), Ash-Shahihah (224). 
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Bab Anjuran Memperbanyak Dzikir dan Amal 
Ketaatan pada Sepuluh Awal Bulan Dzulhijah dan 
pada Hari-Hari Tasyrig”' 


dis us DAN FA Aja BEA Obi 2 JB ya gal ye - AV 
Jai SIA Yg al Iis Sea g S PEN A3 Io 33 EA 
Ga sea ni SB dp ain Kn yan Yan JB radit 

BEN Kata NE Fed 3 (NS 
1307. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada hari yang 
mana amal shalih padanya lebih dicintai Allah sx melebihi hari-hari ini, yakni 
sepuluh awal Dzulhijah.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah termasuk 
jihad fi sabilillah? Beliau menjawab, “Ya, termasuk juga amalan jihad fi sabilillah. 
Kecuali seorang yang keluar berjihad dengan jiwa dan hartanya, lalu ia tidak kembali 
dengan salah satu pun dari keduanya.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (969), Tirmidzi (757), Abu Daud (2438), Ibnu Majah (1727), Ahmad 
(1969). 


Ip sal Kia De GET Ya Lan at J5 SEE AE Jl 3 - NYA 
AS Jak Gp da eU dal! SENI sa A8 Ia Jas ya Gea ai 


- 
Pd 


IA G3 He 


1308. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada hari yang 
amal shalih padanya lebih agung di sisi Allah dan lebih dicintai Allah melebihi sepu- 
luh awal Dzulhijah ini. Oleh karena itu, hendaklah di dalamnya kalian memperbanyak 
tahlil, takbir dan tahmid.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (5423, 6009). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib 
(733), Al-Irwa' (11/398). 


251 Hari-hari tasyrig adalah tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah. 
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SA SE gai Kn Sentagat 
Mana MEN ja, Oa 4 bal rel 3 al lo Per Sa Ma aaa 


SSI Jaena 3. 3 OA Aa 2 ag AA m3 3 JS : da Ob: Je 


1309. Dari Nubaisyah Al-Hudzaliy, ia berkata Rasulullah &£ bersabda, “Hari-hari 
tasyrig adalah hari-hari makan dan minum, dan berdzikir kepada Allah sx.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Bukhari berkata: Ibnu Abbas menafsirkan ayat: 
“Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari yang telah ditentukan.” 
(Al-Haj (22): 28) Yakni pada hari-hari sepuluh awal Dzulhijah. Sedang maksud ayat: 
“(dan berdzikirlah kepada Allah) pada hari-hari yang telah ditentukan jumlahnya.” 
(Al-Bagarah /2): 203) adalah hari-hari tasyrig. Bukhari berkata: Ibnu Umar dan Abu 
Hurairah biasa keluar ke pasar pada sepuluh awal Dzulhijah sambil bertakbir dan 
orang-orang turut bertakbir dengan takbir keduanya. Bukhari berkata: Umar bertak- 
bir di dalam kubahnya di Mina, dan orang-orang di masjid mendengar takbirnya 
lalu mereka turut bertakbir, demikian pula orang-orang yang berada di pasar turut 
bertakbir sehingga Mina bergema suara takbir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1141), Nasa'i (4230), Abu Daud (2830), Ibnu Majah (3167), Ahmad 
(20198). Adapun riwayat Ibnu Umar terdapat dalam Shahih Bukhari (IV/35). 


KE 
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Kitab Shalat Khauf 


Bab Tata Cara Shalat Khauf 


Z A2 KAA GEA S5 PGN Ko sb SG Giaa Ga 

3 eta ya A36 SBB GS, ka Ka Gb das adl dtng KASUS, ekah 

IN ja ega mt Jas bi sa SAS Gaal at, 
ae eta 3 isa AB G3 He d3 MAN 

Tha 2 Jia R8 3 ye Kis TI GIE BE 


1310. Dari Shalih bin Khawwat, dari seorang sahabat yang ikut shalat Khauf bersama 
Nabi & pada Perang Dzaturriga', bahwa sekelompok kaum muslimin bersama beliau 
dan sekelompok yang lain (berjaga) menghadap musuh. Beliau shalat satu rakaat 
mengimami kelompok yang bersama beliau, lalu beliau tetap berdiri, sementara 
mereka menyelesaikan shalat sendiri-sendiri. Kemudian mereka pergi (berjaga) 
menghadap musuh, lalu datang kelompok (yang tadinya berjaga menghadap musuh) 
lalu beliau mengimami mereka satu rakaat yang tersisa dari shalat beliau, lalu mereka 
menyelesaikan shalat sendiri-sendiri, lalu beliau salam bersama mereka. (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah) Dalam riwayat lain yang juga diriwayatkan oleh Jamaah dari 
Shalih bin Khawwat, dari Sahl bin Abu Hatsmah, bahwa Nabi & mengerjakan shalat 
Khauf seperti cara tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4127), Muslim (841), Tirmidzi (565), Nasa'i (1536), Abu Daud (1237), 
Ibnu Majah (1259), Ahmad (14341). 
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Cara Kedua 


oU Ah SAI SS BE Ih 2 3 Je ot - Yu 
Pe Nm Oma Sapi PA 
KS, Nag A3 NS sa Sa PES EL In To Odi aa 


1311. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah # shalat Khauf satu rakaat bersama 
salah satu dari dua kelompok (kaum muslimin), sedang sekelompok lain (berjaga) 
menghadap musuh, lalu mereka yang shalat bersama beliau pergi menggantikan 
posisi kelompok yang berjaga, lalu kelompok yang berjaga datang lalu beliau shalat 
bersama mereka satu rakaat lalu beliau salam, kemudian masing-masing kelompok 
menyelesaikan shalat sendiri-sendiri satu rakaat-satu rakaat. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (942, 4535), Muslim (839), Tirmidzi (564), Nasa'i (1538), Abu Daud 
(1243), Ibnu Majah (1258), Ahmad (6315). 


Cara Ketiga 


Ana ana na Pee J5 big SE AE GE ka 
DS HA ES BALA US AR S3 alah aa Ga dh 
SAN F63 caala RK AP dg 3S AB ank K3 2 
KAA ea yaa KAN MI SAN KANG AAN BLN 533 53 UG Bl S3 
LS S3 EA SAN AAN SG 5 SN AN GAS Bd Tan 
daa Sat LA Pl, 31 BRA 33 PN sea dh 
BA GR Iga S3 RN AG ISU IR sah 
BEN IL Apn SPAN, 3 JEBIN LAN 38 can Kill KAL LA 
ELANG AIA Ia Ang AR KA 93 MR Menlu 


0. 


1312. Dari Jabir, ia berkata: Aku mengikuti shalat Khauf bersama Rasulullah &. Kami 
berbaris dua shaf di belakang beliau, sedangkan musuh berada di arah kiblat. Lalu 
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beliau bertakbir dan kami semua pun bertakbir, lalu beliau rukuk dan kami semua 
pun rukuk, lalu beliau bangkit dari rukuk dan kami semua pun bangkit dari rukuk, lalu 
beliau turun sujud beserta shaf yang berada tepat di belakang beliau, sedangkan shaf 
terakhir tetap berdiri menghadap musuh. Ketika beliau selesai sujud beserta shaf yang 
berada tepat di belakang beliau, maka shaf terakhir turun sujud lalu semua berdiri. 
Kemudian mereka yang berada di shaf terakhir maju dan yang berada di shaf pertama 
mundur, lalu Nabi 8 rukuk dan kami semua pun rukuk, lalu beliau bangkit dari rukuk 
dan kami semua pun bangkit dari rukuk, lalu beliau turun sujud beserta shaf yang 
berada tepat di belakang beliau yang pada rakaat pertama berada di shaf belakang, 
sedangkan shaf terakhir tetap berdiri menghadap musuh. Ketika beliau selesai sujud 
beserta shaf yang berada tepat di belakang beliau, maka shaf terakhir turun sujud, 
kemudian Nabi & salam dan kami semua pun salam. (HR. Ahmad, Muslim, Ibnu 
Majah, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4137), Muslim (840), Nasa'i (1545), Ibnu Majah (1260), Ahmad 


(14511). 


J8, 


Pa 
Pata 


BBI IE Ol daa Ja TS sah BLN 35 4 SA 3 


3 IN Png lag FA gia BE JO, ui 


1313. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i juga meriwayatkan tata cara shalat Khauf seperti 
ini dari Abu Ayyasy Az-Zuragi, ia berkata: Rasulullah & melakukan tata cara shalat 
seperti ini dua kali, yaitu sekali di Usfan dan sekali lagi di daerah Bani Sulaim. 


& 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1549), Abu Daud (1236), Ahmad (16144). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (1236). 


Cara Keempat 


Kalu as GLS ol AN real Sa aa 
2S pal siaga. aa NUSA Land 2E 3 yg TAG 
or. 8153 


Ip Aa Jo EN Naa Ia ya yg c ci aa Ja 


A Bau PA AG de bla B 3» ES 
Pa ana KS Sal 
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1314. Dari Jabir, ia berkata: Kami bersama Nabi #£ ketika Perang Dzaturriga'. Setelah 
dikumandangkan igamah, beliau shalat dua rakaat dengan sekelompok pasukan lalu 
mereka mundur. Kemudian beliau shalat dua rakaat lagi bersama sekelompokpasukan 
yang lain, sehingga beliau shalat empat rakaat, sedangkan mereka shalat dua rakaat. 
(HR. Muttafag “alaih) Syafi'i dan Nasa'i meriwayatkan dari Hasan, dari Jabir, bahwa 
Nabi #& shalat dua rakaat dengan sekelompak sahabat lalu beliau salam, kemudian 
beliau shalat dua rakaat lagi bersama kelompok yang lain lalu beliau salam. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2910, 4139), Muslim (843), Ahmad (13925). 


ng Ja HA DLS ELANG Ja Jb 3 al ge adi yaa mao 
A5 BE LA 3 083 IS milo ln gas da 
IS BI 3 PA EA age AS al 33 GEA WS IE 5 

BE EA 8 SSI AG JB 


1315. Dari Hasan, dari Abu Bakrah, ia berkata: Nabi $£ mengimami kami shalat 
Khauf. Beliau shalat dua rakaat bersama sebagian sahabat, lalu beliau salam, 
kemudian mereka mundur dan datang yang lain menempati posisi mereka, lalu beliau 
Shalat dua rakaat bersama mereka, lalu beliau salam, sehingga beliau shalat empat 
rakaat sedangkan masing-masing dari mereka hanya shalat dua rakaat. (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Abu Daud) Abu Daud berkata: Demikian pula yang diriwayatkan Yahya 
bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Jabir, dari Nabi $&£. Dan begitu juga yang 
dikatakan Sulaiman Al-Yasykuri, dari Jabir, dari Nabi &. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1551), Abu Daud (1248), Ahmad (19984). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (1135). 


Cara Kelima 


JA GE Pe SAN AI, mela Jera gan 
Get To. Ti o23 Pa TANI Aa 023, - 8, «Ina 0 21, 21 T- 
pr dal JS B3 33 yan dalan SH A53 A35 aah nas maa! 3D 


- 


SI BEN 2333 Iin SS GAaI JAE Gaal Ka Ge KA K3 
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EA 63 KY JANgaak UN ban Peni 
Gaal Jean C6 Uk Ken Ela BUS yaa d La AP 3 FA) 
Sa AG SA TEA BA SA Ie An A3 
BE Oa Ae YAA yA JA LSG KN ISIS das IA 
F3 0833 an das 21 5 Pan PUN OS Ba 3 Ie 

BUS Sean Sang 033 Z23US 


1316. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku shalat Khauf bersama Rasulullah & 
ketika Perang Najd. Beliau berdiri untuk mengerjakan shalat Asar, lalu sekelompok 
sahabat pun berdiri bersama beliau, sedangkan yang lain berdiri menghadap ke arah 
musuh membelakangi kiblat. Lalu beliau bertakbir dan semua pun ikut bertakbir, 
baik kelompok yang bersama beliau maupun yang menghadap ke arah musuh, lalu 
beliau rukuk dan kelompok yang bersama beliau pun ikut rukuk, lalu beliau sujud dan 
kelompok yang bersama beliau pun ikut sujud, sedangkan kelompok yang lain tetap 
berdiri menghadap ke arah musuh, lalu beliau berdiri dan kelompok yang bersama 
beliau pun ikut berdiri lalu mereka pergi menghadap ke arah musuh, kemudian datang 
kelompok yang tadinya menghadap ke arah musuh, lalu mereka rukuk dan sujud 
sedang Rasulullah & tetap berdiri, lalu mereka pun berdiri, lalu beliau rukuk dan 
mereka pun ikut rukuk bersama beliau, lalu beliau sujud dan mereka pun ikut sujud, 
lalu datang kelompok yang menghadap ke arah musuh, lalu mereka rukuk dan sujud, 
sedangkan beliau tetap duduk begitu pula kelompok yang bersama beliau, kemudian 
ketika tiba waktu salam, beliau pun salam dan mereka semua ikut salam, sehingga 
Rasulullah & shalat dua rakaat, demikian pula masing-masing kelompok juga shalat 
dua rakaat. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1543), Abu Daud (1240). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (1240). 


Cara Keenam 


Pa 
z 


Wi set AAL JIN A3 S3 sa SEA Ir YA YA GEN 
Ns oa di Na Sai 3 HS Kala ala 5 sa Ja ga aa dala 
BEN 3 AN Nela bis 33 cik TG Ho dasadiag 
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1317. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & pernah shalat Khauf di Dzugird. Para 
sahabat berbaris dua shaf di belakang beliau, yaitu satu shaf di belakang beliau dan 
satu shaf lagi menghadap ke arah musuh. Lalu beliau shalat satu rakaat bersama 
orang-orang yang berada di belakang beliau, lalu mereka pergi menggantikan tempat 
mereka yang menghadap ke arah musuh, lalu kelompok yang tadinya menghadap 
ke arah musuh tersebut datang, lalu beliau shalat satu rakaat bersama mereka, dan 
kedua kelompok tersebut tidak menambah lagi shalat satu rakaat. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1533). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasar'i (1533). 


Kap an Ing LAN an aU Apk HB as 
Ip 33 Ning K3 Naa dat Al RA 2 EA S5 


SA ab 3 ok Kh BEAN 65333 BUNG 5315 pl Alai 
JENS Kib DLS Jia 


1318. Dari Tsa'labah bin Zahdam, iai berkata: Kami bersama Said bin Ash di 
Thibristan, ia bertanya: Siapakah dari kalian yang pernah shalat Khauf bersama 
Rasulullah #£? Hudzaifah menjawab: Aku. Lalu Hudzaifah shalat satu rakaat bersama 
satu kelompok, dan dengan kelompok lain juga satu rakaat, lalu masing-masing 
kelompok tersebut tidak menambah shalat lagi. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) Nasa'i 
Juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Zaid bin Tsabit dari Nabi #£ seperti shalat 
yang dikerjakan Hudzaifah. Demikianlah yang ia katakan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1529), Abu Daud (1246), Ahmad (22756). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (1216). 


& 


3 A5 EA 9 P3 AS Jp LA AI pr IE oa ji 3 YA 
BUG SIS gala Mean LANANG TS, SAN 3g SESI AAN 


1319. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah telah mewajibkan shalat kepada Nabi kalian 
$£ empat rakaat ketika sedang mukim, dua rakaat ketika sedang bepergian, dan satu 
rakaat ketika dalam kondisi takut (shalat Khauf). (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, 
dan Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (687), Nasa'i (441), Abu Daud (1247), Ibnu Majah (1068), Ahmad 


(2178). 
Bab Shalat dengan Isyarat ketika Dalam Kondisi 
Sangat Takut, dan Apakah Boleh Diakhirkan? 
Ia EL 6 Iban 3 SANG Th 5 NO Ata lot 


Pra Selat 0193 MEA Ye WN 


1320. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi #& menerangkan tentang tata cara shalat Khauf, 
lalu beliau bersabda, “Namun jika rasa takut lebih dari itu, maka shalatlah sambil 
berjalan atau mengendarai kendaraan.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1258). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah (1366), Shahih Ibnu Majah (1040). 


Ha IE p AE IE Is ye JB Ia upil 2 33 ra 
pa) IIS Os 3, nye SE MARSE Ch JS SEE int A 38 
Ja 5 sa CENEIG EN PER LAI Gs 03 3 SET Gel 


ca 
P1 a11 


3 

SEA GA Sa IS: Ate Ya AJE Ka SPS UN a33 Al ag 
SESI HE TAN AA Ea WS DI US DS 3 Oles JS II 
Lead 45 30 a22 G- 0. Idea 

3915 plg JPN Ol) 3 SA A5 ghe 

1321. Dari Abdullah bin Unais, ia berkata: Rasulullah &£ mengutusku untuk mem- 
buru Khalid bin Sufyan Al-Hudzaly, yaitu ke arah Uranah atau Arafah, beliau berkata, 
“Pergi dan bunuhlah dia.” Lalu aku melihatnya ketika telah tiba waktu shalat Asar, 
maka aku berkata pada diriku: Sungguh aku khawatir jika terjadi sesuatu antara 
diriku dan dirinya sehingga mengakhirkan shalatku. Lalu aku berjalan sambil shalat 
dengan berisyarat menuju dia. Ketika aku sudah dekat, ia bertanya kepadaku: Siapa 
kamu? Aku menjawab: Aku adalah seorang laki-laki Arab, aku mendengar jika dirimu 


sedang mengumpulkan pasukan untuk menyerang orang ini (yakni Nabi &), maka 
aku datang karena hal tersebut. Ia pun menjawab: Ya memang begitu. Kemudian 
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aku berjalan bersamanya sesaat, hingga ketika ada kesempatan maka aku tebaskan 
pedangku padanya hingga ia mati. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1249), Ahmad (15617). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (1058). 


0. 


YS AS Ap BE Ie Ca SE IE at SONG ELAN 
Ika KEL SEA SL Oh BE J3 Upal E5 NI Tai VI J5 
Saba Vi SE PSI ga S3 IE AN Bi AI 33 AAA IG aa Gp 
IE Ti JUS ga 3 kail Kas 253 aka asa IL aa Asi 
Hi 3 AI US SA AL a33 Ia Jihan da gb 

DE Kiba Io 


k" 


P1 


1322. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah # menyerukan kepada kami agar 
kami setelah usai Perang Ahzab agar tidak ada seorang pun yang shalat Asar kecuali 
di kampung Bani Ouraizhah, lalu sebagian sahabat khawatir terlewat waktu Asar 
Sehingga mereka shalat sebelum sampai di kampung Bani Ouraizhah, sedang yang 
lain berkata: Kami tidak shalat kecuali seperti yang diperintahkan Rasulullah F4 
meskipun waktu Asar telah lewat. Namun tidak ada seorang pun dari kedua kelompok 
tersebut yang beliau marahi. (HR. Muslim) Dalam lafazh lain: Bahwa Nabi 2 ketika 
selesai dari Perang Ahzab, beliau bersabda, “Hendaklah tidak ada seorang pun yang 
shalat Asar kecuali di kampung Bani Ouraizhah.” Lalu tiba waktu shalat Asar ketika 
sebagian dari mereka masih di perjalanan. Maka sebagian mereka mengatakan: Kami 
tidak shalat kecuali setelah sampai kampung Bani Ouraizhah, sedangkan yang lain 
mengatakan: Kita akan shalat sekarang, karena bukan seperti itu yang beliau inginkan 
dari kita. Kemudian hal tersebut diceritakan kepada Nabi #& namun tidak ada seorang 
pun yang beliau marahi. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (946, 4119), Muslim (1770). 


KR 
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Bab-Bab tentang Shalat Kusuf 


Bab Menyerukan Shalat Kusuf dan Tata Caranya 


et Hara AO AG Aan FP Pa» PA 
Ka IN SE B3 Gada Sk V3 B6) LAS La RAI SIG Laki B 
or Gta 
aed Gita 


.. 


1323. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Ketika terjadi gerhana matahari pada masa 
Nabi $, maka diserukan: Ash-shalitu jami'ah (Shalat akan ditegakkan secara 
berjamaah), lalu beliau rukuk dua kali dalam satu rakaat, lalu beliau berdiri (pada 
rakaat kedua), lalu rukuk dua kali dalam satu rakaat, kemudian matahari pun kembali 
bersinar sempurna. Aisyah berkata: Aku tidak pernah rukuk dan sujud lebih panjang 
darinya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1045), Muslim (910), Nasa'i (1479), Abu Daud (1194), Ahmad (6594). 

Na EA AN LAN UKUP” AE TE jamil ehh Ska mua 
Aha 3 Pena an GI das FU aa kana IDLSII 


1324. Dari Aisyah, ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada masa Nabi &£, 
lalu beliau menyuruh seseorang menyerukan: Ash-shalitu jami'ah (Shalat akan 
ditegakkan secara berjamaah), lalu beliau berdiri shalat dengan empat kali rukuk dan 
empat kali sujud dalam dua rakaat. (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1044), Muslim (901), Tirmidzi (561), Nasa'i (1465), Abu Daud (1177), 
Ibnu Majah (1263), Ahmad (23525). 


Ad an GAS BEA Jen 3 JAN kat TU II KASE 1£3 - Arto 
ES SA Gay ira G3E da LN H5 PSPS api II 
Oey SAI yA IS Sa SES BAGAN Ge K5 
SIP SB AN Gaia Ta ta bau as Ba 
Gs Bara Bl ag, A5 AA GI Na nasi 
IL osn gb es ana an AA 
IN Gia JG BS La Ge gi an sasa pu Ia Si Ja 
Waah (6 asa Ya as SI M5 Y 3 PA OUT Ia set aih, 
AE Giaa GIS JNE 


1325. Dari Aisyah, ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari semasa hidup 
Rasulullah #, lalu beliau pergi ke masjid, lalu beliau berdiri dan bertakbir, sementara 
para sahabat berbaris di belakang beliau, lalu beliau membaca dengan bacaan 
yang panjang, lalu beliau bertakbir dan rukuk dengan rukuk yang panjang namun 
lebih pendek dari panjangnya bacaan (surah), lalu beliau mengangkat kepala dan 
mengucapkan: sami'alldhu liman hamidah, rabband wa Iakal hamdu, lalu 
beliau berdiri lalu membaca dengan bacaan yang panjang namun lebih pendek dari 
panjangnya bacaan yang pertama, lalu beliau bertakbir dan rukuk dengan rukuk yang 
panjang namun lebih pendek dari rukuk yang pertama, lalu beliau mengucapkan: 
samf'alldhu liman hamidah, rabbana wa lakal hamdu, lalu beliau sujud, kemudian 
beliau mengerjakan pada rakaat selanjutnya seperti itu hingga beliau selesai 
mengerjakan empat kali rukuk dan empat kali sujud, dan matahari pun kembali 
bersinar sempurna sebelum beliau selesai shalat, lalu beliau berdiri berkhutbah di 
hadapan para sahabat. Beliau memuji Allah dengan pujian yang sesuai lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan adalah bagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah 3x, dan tidak terjadi gerhana pada keduanya karena kematian 
seseorang atau karena kelahiran seseorang. Oleh karena itu, Jika kalian melihatnya 
maka bersegeralah untuk mengerjakan shalat.” (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (988), Muslim (1500). 


Dj LS FS BE AJ In da3 Jadid! ea JB or ol ya TEA 
AI 93 3 Sak La FS & SKP S3 3 ai aga Oo GE 
33 Sae UG Ae EU a33 j3 Tape 33 SAI 
G3 gas & 5 JI ES 033 383 S5 akang Si Aa Os 
S3 JI CS 3 3 ape ES S3 aa II 353 33 Sk 
SEE AI SET Ia JET AA AAN Gp IE IMAN IE 383 Ira sala 

Me Giaa DI sa ah 56 3 Y, sei Uye 





1326. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah & 
mengerjakan shalat. Beliau berdiri dengan panjang sepanjang bacaan surah Al- 
Bagarah, lalu beliau rukuk dengan rukuk yang panjang, lalu beliau bangkit dari rukuk 
lalu berdiri dengan berdiri yang panjang namun lebih pendek daripada yang pertama, 
lalu beliau rukuk dengan rukuk yang panjang namun lebih pendek daripada rukuk 
yang pertama, lalu beliau sujud, lalu beliau berdiri dengan berdiri yang panjang namun 
lebih pendek daripada berdiri yang pertama, lalu beliau rukuk dengan rukuk yang 
panjang namun lebih pendek daripada rukuk yang pertama, lalu beliau bangkit dari 
rukuk lalu berdiri dengan berdiri yang panjang namun lebih pendek daripada berdiri 
yang pertama, lalu beliau rukuk dengan rukuk yang panjang namun lebih pendek 
daripada rukuk yang pertama, lalu beliau sujud, lalu beliau menyelesaikan shalat 
dan matahari pun kembali bersinar sempurna, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan tidak 
terjadi gerhana pada keduanya karena kematian seseorang atau karena kelahiran 
seseorang. Oleh karena itu, jika kalian melihatnya maka ingatlah kepada Allah.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5197), Muslim (907), Nasa'i (1493), Ahmad (1867). 


4 


Just 13 Ha TEE Pet SL Je BA SA jare 
BEAN Jet aa Ba 3 8S Jee S3 ana) JL 6 3 BESI 
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ES IE S5 gali Jub 6 SESNJEE 5 Sal Juke & 
KA 3 STAN 3 LAN JUG 25 Be BEBAN JET 213 Ds 
AU G5 35 ah ah 


1327. Dari Asma', bahwa Nabi & pernah mengerjakan shalat Kusuf (gerhana). Beliau 
berdiri dan memanjangkan berdiri, lalu beliau rukuk dan memanjangkan rukuk, lalu 
beliau berdiri dan memanjangkan berdiri, lalu beliau rukuk dan memanjangkan rukuk, 
lalu beliau bangkit dari rukuk lalu sujud dan memanjangkan sujud, lalu beliau berdiri 
dan memanjangkan berdiri, lalu beliau rukuk dan memanjangkan rukuk, lalu beliau 
berdiri dan memanjangkan berdiri, lalu beliau rukuk dan memanjangkan rukuk, lalu 
beliau bangkit dari rukuk lalu sujud dan memanjangkan sujud, lalu beliau mengangkat 
kepala, lalu beliau sujud dan memanjangkan sujud, lalu beliau menyelesaikan shalat. 
(HR. Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (745, 2364), Nasa'i (1498), Ibnu Majah (1265), Ahmad (26414). 


Abe das BE Ab Join MP TE AI oi JUS PE GE) YA 
22. ad 1 Ig Ear Ia cad 1 Ia Eh. 3.x t.. S- near T Ia 


— -.9 s1 oz. 9 


KPU G3 Oia D5 SUS BI SEA US Ia YA as FG 3 taka 

595 lp Hung 
1328. Dari Jabir, ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah #5, lalu 
beliau shalat bersama para sahabat. Beliau memanjangkan berdiri hingga mereka 
hampir tersungkur, lalu beliau rukuk dan memanjangkannya, lalu beliau bangkit 
berdiri dan memanjangkannya, lalu beliau rukuk dan memanjangkannya, lalu beliau 
sujud dua kali, kemudian beliau berdiri dan mengerjakan seperti itu, sehingga beliau 
mengerjakan empat kali rukuk dan empat kali sujud. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (904), Nasa'i (1478), Abu Daud (1178), Ahmad (14600). 
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Bab Alasan Orang yang Memperbolehkan 
Mengerjakan Tiga, Empat, atau Lima Kali rukuk 
pada Setiap Rakaat 


SA Ea ai Ea J, 3 om AS JG pa HE - area 
Sai sala Ai Sang Ken KA 
1329. Dari Jabir, ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah &£, lalu 


beliau shalat dengan enam kali rukuk dan empat kali sujud. (HR. Ahmad, Muslim, 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1508), Abu Daud (996), Ahmad (14008, 14192). 


SB 3 3 S3 BA pp 9 be BIAR GAN OA oi 


£ 
3-5 -, Page aya 


Abuby Gi Jaa o13 db ih mah 5 Si 


1330. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah shalat Kusuf (gerhana). Beliau berdiri 
membaca (surah), lalu beliau rukuk lalu beliau berdiri membaca (surah), lalu beliau 
rukuk lalu beliau berdiri membaca (Surah) lalu beliau rukuk, lalu beliau sujud, dan 
pada rakaat selanjutnya juga seperti itu. (HR. Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (560). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (560), Shahih Abu Daud (1072). 

BDG IA ARA 5 PUS En EA KESE GE era 


1331. Dari Aisyah, bahwa Nabi & pernah shalat dengan enam kali rukuk dan empat 
kali sujud. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1505), Nasa'i (1471). 


Ne Iran ar, 33 BIS BN AE 
SS Ode pb SEE SA 
.5315 MAbatip Kang tea On S9 
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1332. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ pernah shalat Kusuf (gerhana). Beliau berdiri 
membaca (Surah), lalu beliau rukuk, lalu beliau berdiri membaca (Surah), lalu beliau 
rukuk, lalu beliau berdiri membaca (surah), lalu beliau rukuk, dan pada rakaat 
selanjutnya juga seperti itu. Dalam lafazh lain: Beliau shalat dengan delapan kali 
rukuk dan empat kali sujud. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (908), Nasa'i (1468), Abu Daud (1183). 


Bg 1. 1 3 0... og a.€ TN: .€ o 5 
H2 IA SEA Jaan MS TE Omni SAS IG AS pl 3E3 - Wr 


- 
o- 1-33 


Ga Bean DAS ROE JL AG 3 Gan SUS on S3 GAN Ga 23 
- Pn 30. Tout T B0 3 3, Naa 21 og-0 -... ee or LE. 3 
SE AA JLN US AE 3 Rig PUS ah Sop dal 
Ca Ya Oli Sasa G3) 13 Ca GA 33 AI 3153 5915 pal AS 
2 Pa z3 oo. Pa PTPN s£ 0 0 4 o- AL ga 3 
C3 SES BI BE AE pdl MG p33 3 OKE AAL 
1333. Dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada masa 
Rasulullah &£, lalu beliau shalat Kusuf bersama para sahabat. Beliau membaca surah 
yang panjang, lalu beliau melakukan lima kali rukuk dan dua kali sujud, kemudian 
beliau berdiri ke rakaat kedua, lalu beliau membaca surah yang panjang, lalu beliau 
melakukan lima kali rukuk dan dua kali sujud, lalu beliau tetap duduk menghadap 
kiblat berdoa hingga matahari kembali bersinar sempurna. (HR. Abu Daud dan 
Abdullah bin Ahmad dalam Al-Musnad) Diriwayatkan juga dengan sanad yang 
bagus dari Samurah, Nu'man bin Basyir dan Abdullah bin Amr, bahwa Nabi & shalat 
Kusuf dua rakaat dengan sekali rukuk pada setiap rakaatnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1182), Ahmad (20719). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (661). 


#5 2 Pn Bk 0£ - TS ae S0. Tan ae ue 2 
HIS aras WS 2 IS JG BE 2 NG Kn Coal Gp - Wr 
En GUI KY SE Uh bt WI ja nyata 332 
291, 2. -3 Pra Suga 
SAN eni ES IS RE 


1334. Dalam hadits riwayat Oabishah Al-Hilali bahwa Nabi & bersabda, “Apabila 
kalian melihat gerhana maka shalatlah seperti shalat wajib yang baru saja kalian 
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kerjakan (yakni shalat Subuh).”5? Hadits-hadits tersebut diriwayatkan Ahmad dan 
Nasa'i. Sedangkan hadits-hadits yang menyebutkan dua kali rukuk pada setiap rakaat 
adalah lebih shahih dan lebih masyhur. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1486), Abu Daud (1185), Ahmad (20084). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'if Abu Daud (1001), Dha'if Nasa'i (1486). 


Bab Mengeraskan Bacaan Dalam Shalat Kusuf 


Ke 


SS ai as aa IN 20 BA NS IE 4S - Arro 
Wa ses or LS Ia Nara Hana gb Png 
Data 5 MS IE SAI LS JB BB Ip de0n0) Gia A3 
“3 SR G3 Sasa 33, Ai Je sea, as 3 3 Be 33 das 


1335. Dari Aisyah, bahwa Nabi & mengeraskan bacaan dalam shalat Kusuf, dan 
beliau melakukan empat kali rukuk dan empat kali sujud dalam dua rakaat. (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau mengerjakan shalat Kusuf, dan beliau 
mengeraskan bacaan di dalam shalat tersebut. (HR. Tirmidzi, dan ia menshahih- 
kannya) Dalam lafazh lain: Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah &£, lalu 
beliau mendatangi tempat shalat, lalu beliau bertakbir dan para sahabat pun ikut 
bertakbir, lalu beliau membaca (surah) dengan mengeraskan bacaan dan meman- 
jangkan berdiri, hingga akhir hadits. (HR. Ahmad) 


aaji 3 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1044), Muslim (901), Tirmidzi (561), Nasa'i (1465), Abu Daud (1177), 
Ibnu Majah (1263), Ahmad (23525). 


252 Inilah yang dijadikan hujah oleh madzhab Hanafi bahwa shalat Kusuf seperti shalat Subuh. Adapun 
pendapat jumhur (madzhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali) bahwa shalat Kusuf adalah dua rakaat 
dengan dua rukuk pada setiap rakaatnya. Dan para ulama merajihkan pendapat jumhur tersebut 
karena dalil tentangnya lebih shahih dan lebih banyak yang meriwayatkannya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah mengatakan: Bahwa Nabi &£ shalat Kusuf hanya sekali yaitu ketika putra beliau yang 
bernama Ibrahim meninggal dunia, dan tentunya Ibrahim tidak meninggal dua kali dan tidak ada 
dua Ibrahim, sedang terdapat riwayat yang mutawatir menjelaskan bahwa beliau shalat Kusuf saat 
tersebut dua rakaat dengan dua kali rukuk pada setiap rakaat. Lihat: (Majmu' Al-Fatawa XVI1/17- 
18), (Shahih Figh Sunnah 1/385). 
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Bo las A13 ES 3S SE 2 3 do JB AAL GE MTA 
Ha at da aa 2 KS 3 
1336. Dari Samurah, ia berkata: Rasulullah & pernah mengimami kami shalat Kusuf 
dua rakaat, dan kami tidak mendengar suara bacaan beliau. (HR. Lima Imam dan 
dishahihkan oleh Tirmidzi) Boleh jadi ia tidak mendengarnya karena ia jauh dari 


beliau, sebab dalam riwayat lain yang panjang disebutkan: Bahwa kami datang ke 
masjid, dan saat itu masjid telah penuh. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (562), Nasa'i (1484), Abu Daud (1184), Ibnu Majah (1264), Ahmad 
(19665). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1490). 


Bab Shalat Gerhana Bulan Secara Berjamaah 
dengan Mengulang rukuk pada Setiap Rakaatnya 


dl ST Ga ET LI, ALAN Op SER GA yA up pa GET 
(poll d! Paru DSA Kapan ISks ah Ya 5 By JAS Bh 


s5 
Tig 


APN A19 


1337. Dari Mahmud bin Labid, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan tidak terjadi 
gerhana pada keduanya karena kematian seseorang atau kelahiran seseorang. Oleh 
karena itu, jika kalian melihat terjadi gerhana pada keduanya maka bersegeralah 
pergi ke masjid-masjid.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Ahmad (2318). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (1732). 
GAS ana Te net oat Gl Dae Je Sr yA AS - NYA 
2 ae BASA 2 LSI J3 St TAYAU 2 Pem TAG UK das 

mn 3 HI a “kas 


1338. Dari Hasan Al-Bashri, ia berkata: Terjadi gerhana bulan ketika Ibnu Abbas 
menjadi Gubernur Bashrah, lalu ia keluar mengimami kami shalat Kusuf dua rakaat 
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dengan dua kali rukuk pada setiap rakaatnya, lalu ia naik kendaraan dan berkata: 
Sungguh aku shalat sebagaimana aku pernah melihat Nabi & melakukannya. (HR. 
Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/78. 351), Al-Umm (243). 


Bab Anjuran Memperbanyak Sedekah, Istighfar, 
dan Dzikir ketika Terjadi Gerhana, dan Berakhirnya 
Waktu Shalat Kusuf dengan Berakhirnya Gerhana 


4 Ai ae 1 Tas LE. 0 NZ o - z 8 NN 
1339. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Sungguh Rasulullah & memerintahkan 
untuk memerdekakan budak ketika terjadi gerhana matahari. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1054, 2519), Abu Daud (1192), Ahmad (26383). 


Pa 
AE 


JAS Ve Ap ME GA AI Ip Je BN USG DANG 
PAT “25 1350255 15593 2 1,236 WS 25 SB Y33 sa Lia 


1340. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 

adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan tidak terjadi gerhana pada 

keduanya karena kematian seseorang atau kelahiran seseorang. Oleh karena itu, jika 

kalian melihat terjadi gerhana pada keduanya maka berdoalah kepada Allah Ta'ala, 

bertakbirlah, bersedekahlah, dan kerjakanlah shalat.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1044), Muslim (901), Nasa'i (1474), Abu Daud (1191), Ahmad 
(24784). 


ae ah Sp :JE3 das SG M3 PI LE raga d SEA 
dd Kr (Manga 3633 at 3 d eau Ok Ca 


1341. Dari Abu Musa, ia berkata: Terjadi gerhana matahari, lalu Nabi & berdiri 
shalat, lalu beliau bersabda, “Jika kalian melihat terjadinya sesuatu dari gerhana 
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maka bersegeralah untuk berdzikir, berdoa kepada-Nya, dan membaca istighfar.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1059), Muslim (912), Nasa'i (1503). 


ab La P3 BE Jain a42 om EN J6 HA 
ba de ah AI op 2 Tea Jus “3 D3 EA all J3 
JK AI 236 2 SB ab Ya 3 sa ea Je 3 ES UT 


Para Krn ( da SM Ls 
1342. Dari Mughirah, ia berkata: Terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah & 
pada hari Ibrahim meninggal, sehingga orang-orang berkata: Terjadi gerhana karena 
kematian Ibrahim. Maka Nabi & bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah sx, dan tidak terjadi gerhana 
pada keduanya karena kematian seseorang atau karena kelahiran seseorang. Oleh 
karena itu, jika kalian melihat terjadi gerhana pada keduanya maka berdoalah kepada 
Allah dan kerjakanlah shalat hingga gerhana tersebut berakhir” (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1061), Muslim (915), Nasa'i (1487), Ahmad (17676). 


IKIR AK 
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Kitab Shalat Istisga' 


2 aa SEN PA DARA Aga gp Ti ma 


PA 


os 


x La) LA AN 6 at tata UAN 355 as, lag dst Aka 
Asu Ujian D3 BN V3 ce Ga JBANI 


1343. Dari Ibnu Umar dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan, bahwa Nabi & 
bersabda, “Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan kecuali mereka 
akan ditimpa musibah paceklik, susahnya penghidupan, dan kezhaliman penguasa. 
Dan tidaklah mereka enggan mengeluarkan zakat harta mereka kecuali mereka akan 
terhalang dari mendapatkan hujan dari langit. Seandainya tidak ada binatang- 
binatang niscaya tidak akan diturunkan hujan kepada mereka.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (4019). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(106). 


23 An ka es SAN en JAN 3 SG 53 - tt 
Ga EA Ipin GAS AE CE ad OA Up ME Kn dal 3 
B33 ap Je Pj alih 5 G3 pia SP SAR gadi Cr 1G 
Of J3 IP AN SA 355 AE aah OI IP BI EN IG SAS 
CI Ki AN PAKE 5 ab AA JUS bel ana Si Gg 3S 
BAN Hanan ass At Jaksa 1 4 (oa al 
3 5 aya dl ES $$ Sd elu Jak aa la Il ana 33 
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IS ap an ml di 3 Ba PS SE 3S 

Jaena Is dn kit PN ARUN Aafen M3 A3 
A3 IA IU eniok le daddy esa Benoa 
3 Kai aki JUS Pn OK Sa AI d! Heh, 


Tgl 2193 2,253 A3 Xx Aa 


Na 
gi 
-. 
1 


1344. Dari Aisyah, ia berkata: Orang-orang mengadukan kepada Rasulullah & 
tentang lama tidak turunnya hujan, lalu beliau menyuruh untuk disiapkan mimbar 
dan diletakkan di tanah lapang, dan beliau menentukan hari agar mereka berkumpul 
pada hari tersebut. Aisyah berkata: Maka pada hari tersebut beliau keluar ketika 
matahari sudah mulai nampak bersinar, lalu beliau duduk di atas mimbar. Selanjutnya 
beliau bertakbir dan memuji Allah lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian telah 
mengadukan kepadaku tentang kekeringan pada kampung-kampung kalian, dan tidak 
turunnya hujan pada waktu yang cukup lama, padahal Allah telah memerintahkan 
kepada kalian agar kalian berdoa kepada-Nya, dan Dia menjanjikan niscaya akan 
mengabulkan doa kalian, kemudian beliau membaca: Alhamdulilldhi rabbil 
“alamin, arrahmanir rahim, miliki yaumid din, 1d ilaha illallah, yaf'alullahu 
ma yurid, alldhumma antallahu 1d ildha illd anta, antal ghaniyyu wa nahnul 
fugara', anzil “alainal ghaitsa, waj'al m4 anzalta land guwwatan wa balaghan 
ila hin (Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, Yang Menguasai hari pembalasan. Tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah. Allah berbuat sesuai yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau 
adalah Allah, Yang tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau. 
Engkau Mahakaya dan kami adalah fakir. Turunkanlah hujan kepada kami, dan 
jadikan hujan yang Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan bagi kami dan 
bekal sampai pada waktu tertentu).” Kemudian beliau mengangkat kedua tangan, 
dan beliau tetap mengangkatnya hingga nampak putihnya kedua ketiak beliau, 
lalu beliau membalikkan punggung kepada jamaah (yakni menghadap kiblat) dan 
membalik atau memindah letak selendang beliau sambil tetap mengangkat kedua 
tangan, lalu beliau kembali menghadap jamaah, lalu turun dari mimbar, lalu beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat. Maka Allah # mendatangkan awan yang berguruh 
dan berkilat, lalu turun hujan dengan izin Allah, sehingga beliau belum sampai masjid 
namun sudah banyak air mengalir. Ketika beliau melihat mereka tergesa-gesa menuju 
tempat berlindung, maka beliau tertawa hingga nampak gigi geraham beliau seraya 
bersabda: “Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan aku 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1173). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1508). 


Bab Tata Cara Shalat Istisga' dan Bolehnya 
Dilakukan Sebelum Khutbah 


STS 03 3 did (AAS Up BE IS GA JB ih gl GE -wto 
SN) HE ig Kal Akal A35 J3 Ja PEG KRS SARI, 

AAA 339 IA G3 AN BEAN 3 GE SNI Jasa 
1345. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi #& pada suatu hari pernah keluar untuk 
shalat Istisga”. Beliau shalat dua rakaat tanpa ada adzan dan tanpa ada igamah, lalu 
beliau berkhutbah di hadapan kami dan berdoa kepada Allah, lalu beliau menghadap 
ke arah kiblat sambil mengangkat kedua tangan, lalu beliau membalik serban dengan 
memindahkannya dari kanan ke kiri dan sebaliknya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1268), Ahmad (8128). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Ibnu Majah (1258). 


e Kg gone GL Tema t 4 Kya “Ket Ui Be o- 0, 
2515 IS Finkanha Anaal! JL EM Ja FS 106 23 op MIS 5) YAA 
KE 93 633 ad Jaa DANSA J3 DLL 1359 ABI GGS Ge 
1346. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah & keluar ke tanah lapang untuk 
meminta turun hujan. Beliau memindahkan letak serban beliau ketika menghadap 


kiblat, dan beliau memulai shalat sebelum khutbah, lalu beliau menghadap kiblat dan 
berdoa. (HR. Ahmad) 


. 
- 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16031). 


KAS HE II IS SE Ep SN ah JBS K3 - Atv 
P4 


hg Sa La sin de Ja Bt Ja BAL Jt 
sabah se AG Ip A3 BIAN 395 3 Ge 
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1347. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata: Aku melihat Nabi #& pada hari beliau keluar 
untuk meminta turun hujan. Abdullah melanjutkan: Beliau membalikkan punggung 
ke arah jamaah (yakni menghadap kiblat) sambil berdoa, lalu beliau memindahkan 
letak serban, lalu beliau shalat dua rakaat dengan mengeraskan bacaan. (HR. 
Ahmad, Bukhari, Abu Daud, dan Nasa'i) Muslim juga meriwayatkan namun tidak 
menyebutkan tentang mengeraskan bacaan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (10240), Tirmidzi (556), Nasa'i (1522), Abu Daud (1161), Ahmad 
(16033). 


BE Is Ed SENI BA IP IE AE gl GE) - EA 
a — 0 3 Dad 3 Ie 1533 5 23 nata Sa SY Yi 8, bola 


36 


Erin Mel Yap Pa 3 Ala plg BUNG SA 019) Ah 


Lag AL 5 Ta pia An bug 21 1 5 dag 


Pn Nagan pe han 


1348. Dari Ibnu Abbas, -ketika ia ditanya tentang shalat Istisga” (minta turun 
hujan)- ia berkata: Rasulullah & keluar (ke tempat shalat) dengan kerendahan hati, 
berpakaian sederhana, khusyuk dan berdoa dengan penuh harap. Beliau shalat dua 
rakaat sebagaimana ketika beliau shalat Id, namun beliau tidak berkhutbah seperti 
khutbah kalian ini. (HR. Ahmad, Nasa'i dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: 
Beliau keluar dengan berpakaian sederhana, kerendahan hati hingga beliau tiba di 
tanah lapang, lalu beliau naik mimbar dan tidak berkhutbah seperti khutbah kalian 
ini, namun beliau senantiasa berdoa dengan penuh harap dan membaca takbir, lalu 
beliau Shalat dua rakaat. (HR. Abu Daud) Demikian juga yang diriwayatkan Nasa'i 
dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya, namun keduanya mengatakan: Beliau 
shalat dua rakaat, dan Tirmidzi tidak menyebutkan tentang beliau naik mimbar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (558), Nasa'i (1506), Abu Daud (1165), Ibnu Majah (1266), Ahmad 
(2040). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (669). 
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Bab Meminta Turun Hujan dengan Perantaraan 
Doa Orang Shalih, Memperbanyak Istighfar, 
Mengangkat Kedua Tangan Saat Berdoa, dan Doa- 
Doa Minta Turun Hujan yang Ma tsur 


ss o- 0 8 geo 3 LAI LK SA Pd as UP 
Hal AE gp Gede Sini Ulama Il OS SI Ge asi GET EA 
MALAH ga UI) YES Up KLS RE Uh OI) JAS US UI GNI J3 
KAI 2193 Oya 23 
1349. Dari Anas, bahwa Umar bin Khathab apabila lama tidak turun hujan, ia meminta 
turun hujan dengan perantaraan doa Abbas bin Abdul Muthalib, ia berkata: Ya Allah, 
dahulu kami meminta turun hujan kepada-Mu dengan perantaraan doa Nabi-Mu 
2 dan Engkau menurunkan hujan kepada kami, dan sekarang kami meminta turun 
hujan kepada-Mu dengan perantaraan doa paman Nabi-Mu, maka turunkanlah hujan 
kepada kami, kemudian Allah menurunkan hujan kepada mereka. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1010, 3710). 


o£ (TI 280 0x1 To 0 01x ozo- 3- - ng o & - 
3 Ls #las «Las Na dp As IP RA CP Jk Pangan) 0. - Yo 
KB Ob IA sal AI mang SA SN AS JUS ELSA 


s2 0 


B2 ARE oloika Lala ALA Jaa GE OS 1 in Laga) 
da 3 SRG TIUNA 


1350. Dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Umar pernah keluar untuk meminta turun hujan, 
namun ia hanya membaca istighfar, lalu orang-orang bertanya: Aku tidak melihatmu 
meminta turun hujan. Ia menjawab: Sungguh aku telah meminta turun hujan dengan 
kunci pembuka langit yang menjadi sebab turunnya hujan, lalu ia membaca ayat: 
“Mohonlah ampun kepada Rabbmu lalu bertaubatlah kepada-Nya, niscaya Dia me- 
nurunkan hujan yang sangat deras kepadamu.” (Had Itil: 52), dan ayat: “Mohonlah 
ampun kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” (Nah Iz1l: 
10). (Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Diriwayatkan Sa'id bin Manshur (V/353), Baihagi (11/351). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (673). 
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SUASANI 3 V1 363 Io 26 3 LAI 33 NE GAN OS JB ASI 383 - Iron 
or. G453 


JELAS ek ca Gi mop asing 


1351. Dari Anas, ia berkata: Nabi & tidak mengangkat kedua tangan ketika berdoa 
kecuali ketika berdoa minta turun hujan'?, Sungguh beliau mengangkat kedua 
tangan beliau hingga nampak putihnya ketiak beliau. (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat Muslim: Bahwa Nabi & berdoa minta turun hujan dan beliau menghadapkan 
punggung telapak tangan beliau ke langit. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1031), Muslim (895), Nasa'i (1513), Abu Daud (1170), Ibnu Majah 
(1180), Ahmad (13594). 


KASI SSS dl Sy G JUS an pas BET AS JB Ga 63 - yror 


2.030 


Anh Lisa Li T Ka ae kai AG 356 Fa “Ia Ma Ja Ka 
1352. Dari Anas, ia berkata: Seorang Arab Badui datang pada hari Jumat (ketika 
beliau sedang berkhutbah), lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh hewan-hewan 
ternak banyak yang binasa, demikian juga keluarga dan orang-orang (karena lama 
tidak turun hujan), maka Rasulullah & mengangkat tangan seraya berdoa, dan para 
sahabat pun ikut mengangkat tangan berdoa bersama beliau. Anas berkata: Kami 


belum sampai keluar masjid, namun Allah sudah menurunkan hujan kepada kami. 
(Ringkasan dari hadits riwayat Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1013), Muslim (897), Nasa'i (1518). 
Ga Bika KH Al Iya 6 JS Apa Ab: JB oeE pl YO 
aa BS 33 3 HN BE LA 12 J3 IE Ya eh BL Un ale 
Naa ea Uas GE tas aon 


- Pd 


AA 33 BIS AJE 3 G3 433 Ia 


253 Maksudnya mengangkat tangan setinggi-tingginya. 
254 Ini dianjurkan ketika berdoa untuk mengangkat bala atau musibah yang menimpa. 
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1353. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seorang Arab Badui datang kepada Nabi #£, lalu 
ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku datang kepadamu dari kaum yang sudah 
tidak memiliki persediaan makanan bagi ternak mereka, dan hewan pejantan mereka 
sudah tidak mampu lagi mengerak-gerakkan ekornya, lalu Nabi & naik mimbar. Beliau 
memuji Allah lalu membaca doa: “Alldhummasgind ghaitsan mughitsan, marian 
murtan, thabagan ghadagan, “djilan ghaira raitsin (Ya Allah, turunkanlah kepada 
kami hujan yang membawa keselamatan, yang menyegarkan, yang menyuburkan, 
yang merata, yang lebat, yang turun dengan segera).” Lalu turun hujan, sehingga tidak 
ada seorang pun yang datang dari berbagai penjuru kecuali mereka mengatakan: 
Kami telah dihidupkan kembali. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1270). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(1260). 


Shahih, Riwayat yang shahih adalah riwayat Abu Daud (1169) dari Jabir bin Abdullah. 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1060). 





1o.o T ae ol 1 »., AL 0 En o- o NG Ken 

Fan MISI BE 01 J5 OS SE IA GP del GP AA yap GE) - ot 
SAS 1333 WES Da 3 BER EN HA Iss il Gn :JU 
1354. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah 
#5 jika meminta turun hujan beliau membaca doa: “Allahummasgi “ibadaka wa 
bahdimaka, wansyur rahmataka wa ahyi baladakal mayyit (Ya Allah, turunkanlah 
hujan kepada hamba-hamba-Mu dan binatang-binatang-Mu, dan ratakanlah rahmat- 
Mu, serta hidupkanlah kembali negerimu yang telah mati).” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1176), Malik (449). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (4666). 


A3 CL HAN jl Kie JAS 08 GAS op AAA f3 - woo 


Aa SA) seng SE Te al GE Y5 (ea Y5 ca Y, PRE LN, 
Boga -03 . 1.15 Hua Ta Knee 
daa ja sa & GUI 93 MIE V7 UG 
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1355. Dari Al-Muthalib bin Hanthab, bahwa Nabi & ketika turun hujan? biasa 
membaca doa: “Alldhumma sugya rahmatin, wald sugyd “adzibin wal& balain 
wala hadmin wala gharagin. Allahumma “aladh dhirdabi wa manabitisy syajari. 
Allahumma hawialaind wala 'alaind (Ya Allah, jadikanlah ini hujan rahmat, dan 
bukan hujan adzab, atau bala', atau yang merobohkan, atau yang menyebabkan banjir. 
Ya Allah turunkanlah hujan pada lereng-lereng bukit, tempat-tempat tumbuhnya 
pepohonan. Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, bukan pada kami).” (HR. 
Syafi'i dalam musnadnya, namun riwayat ini mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/80), Al-Umm (1/251), Baihagi (11/356). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 366). 


Bab Imam dan Jamaah Memindahkan Letak 
Serban Mereka ketika Berdoa, Serta Cara dan 
Waktu Pelaksanaannya 


Pa basa Kado Aap IE gp KE IE - wo 
AA EN IE yaa Ya5 KAA 2215, Jang akad JI IE 3 Je udi 


0.o. 


mpe Alas Jang 315, J3 JAMI 2 BN aa GA 
SIS lang das ta di 3 Hyo ae Je AN Kilo Jaa II ane 


o 
£ 


Kas DA SE srt ata Lab atas 3 NA GAN Ha yg 
Bp Aan ya Eh PAI EN GS la EA Ane 


1356. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & ketika meminta 
turun hujan untuk kami, beliau memanjangkan doa dan mengulang-ulang permintaan 
beliau. Kemudian beliau menghadap ke kiblat dan merubah letak serban beliau serta 
membalik yang luar ke dalam, dan orang-orang pun melakukannya. (HR. Ahmad) 
Dalam riwayat lain: Nabi &£ keluar pada hari meminta turun hujan, lalu beliau 
merubah letak serban beliau dengan memindahkan yang kanan ke kiri, dan yang kiri 
ke kanan, lalu beliau berdoa kepada Allah sz . (HR. Abu Daud) Dalam riwayat lain: 
bahwa Nabi & meminta turun hujan, saat itu beliau memakai pakaian luar berwarna 
hitam, lalu beliau hendak membalik yang bawah ke atas namun berat, lalu beliau 


255 Yaitu ketika dikhawatirkan terjadi banjir karenanya. 
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memindah yang bagian kanan ke kiri, dan yang kiri ke kanan. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (1630), Abu Daud (1162, 1164). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Misykat (1503). 


Bab Apa yang Diucapkan dan Dilakukan ketika Melihat 
Hujan, dan yang Diucapkan ketika Hujan Sangat Lebat 


B3 LS K2 Fl JG Ja ce ISI BE dil I,2 OS 1EJG LSG jE - yrov 
BUNG SEL SA 


“ 


1357. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & jika melihat hujan beliau biasa mem- 
baca doa: “Alldhumma shayyiban nifi'an (Ya Allah, jadikanlah ini hujan yang 
bermanfaat).” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1032), Nasa'i (1523), Ahmad (23624). 
KS GE AS SE GEA BEAN Join R3 SAI KAS JB S1 9E3-NYOA 
par abang KA G3 na ME Bagas SY JENIS EL d SES B3 Sa 

545 

1358. Dari Anas, ia berkata: Kami kehujanan dan saat itu kami bersama Rasulullah 
2, lalu beliau menyingkap baju beliau sehingga badan beliau terkena hujan. Maka 
kami bertanya: Mengapa engkau melakukannya? Beliau menjawab, “Sesungguhnya 
hujan ini baru datang dari Rabbnya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (898), Abu Daud (5100), Ahmad (11957). 


SE SE IRR P3 Km ISS ES Il GE lp ea IP - YoA 
To 3 , 


LN Salinan ana UT 25 TOT IL, TS ala Pa Pata or 
js bg Tab ea Ts ema ha Log 153 ear Ni #1. 3 
SA REA Joan Bp dB Aa AI P3G JIN oa JAN SS al 


“ 
Ad CA 


5 
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Pd 
G5 


265 V9 SS Ia SKA GS La Yg SJ A1 GI ai gl :JE 
six 4 2 8, 2. -. 8 o TT Ts - 1 e- . Oia Pa API Tete PA Td 
KB Sol Jie Ken 2el33 Ia Ea JB IS V3 ce5 Ie ala Gasa Kg Lag 
S3 BJB Ea AI GT Lah, GIE bai 3 SESI AA sai 


Test eai ITS Or eat ae ba set Sl “ Nag 85, 


5 


Ip5 SB SEM Way BN 236 YAN cab JAN SS di J5 6 
A3 ob SU (EIGER AE Vj GA Tn Je SA 


BI CI Oh TE ABI Gen 33 SI JB MAN a23 


dab Sian S3 Y JB es JI 


.. 


La 


A 


1359. Dari Syarik bin Abu Namir, dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jumat lewat pintu di arah Darul Gadha” sementara Rasulullah & 
sedang berdiri berkhutbah, lalu laki-laki tersebut menghadap beliau sambil berdiri 
ia mengatakan: Wahai Rasulullah, sungguh harta ternak kami banyak yang binasa, 
dan perjalanan kami terputus?', maka berdoalah kepada Allah agar diturunkan 
hujan kepada kami. Lalu beliau mengangkat kedua tangan beliau, lalu beliau berdo'a: 
“Allahumma aghitsnd, alldhumma aghitsnd (Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 
kami, Ya Allah turunkanlah hujan kepada kami).” Anas berkata: Sungguh demi Allah, 
sebelumnya kami tidak melihat di langit ada mendung atau potongan awan, dan 
antara kami dan Bukit Sala' tidak ada rumah atau bangunan (yang menghalangi 
pandangan), lalu datanglah dari balik Bukit Sala? sekumpulan awan seperti perisai, 
kemudian setelah awan tersebut berada di tengah langit lalu ia menyebar dan 
turunlah hujan. Anas berkata: Sungguh demi Allah, kami tidak melihat matahari 
selama sepekan. Anas melanjutkan: Kemudian pada Jumat berikutnya ada seorang 
laki-laki masuk masjid lewat pintu tersebut sementara Rasulullah & sedang berdiri 
berkhutbah, lalu laki-laki tersebut menghadap beliau sambil berdiri ia mengatakan: 
Wahai Rasulullah, sungguh harta ternak kami banyak yang binasa, dan perjalanan 
kami terputus?8, maka berdoalah kepada Allah agar Dia menghentikan hujan pada 
kami, lalu beliau mengangkat kedua tangan beliau seraya berdo'a: “Allahumma 
hawdlaind wala 'alaind. Allahumma 'alal akami wadh dhirabi wa buthiinil 
audiyati wa mandbitisy syajari (Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami 


256 Yaitu rumah Umar yang dijual untuk membayar hutangnya. 
257 Karena tidak ada makanan untuk binatang yang dijadikan sebagai kendaraan. 


258 Karena tidak bisa keluar mencari makanan disebabkan hujan, begitu pula tidak bisa menempuh 
perjalanan karena hujan. 
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dan bukan pada kami. Ya Allah turunkanlah hujan pada pegunungan, atau lereng- 
lereng bukit, atau lembah-lembah, atau tempat-tempat tumbuhnya pepohonan).” 
Anas berkata: Lalu hujan pun berhenti dan kami bisa keluar berjalan di bawah terik 
matahari. Syarik berkata: Aku bertanya kepada Anas: Apakah lelaki tersebut adalah 
lelaki yang datang sebelumnya? Ia menjawab: Aku tidak tahu. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (933), Muslim (897), Nasa'i (1515), Ibnu Majah (1269), Ahmad 
(11608). 


KEK 





Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 687 








Kitab Jenazah 


Bab Menjenguk Orang Sakit 


PIN 5 AA Cha TP aa Ga TE RE J,2 Si EA JS - ha. 
BE GA 1 mb Eaii3 a3E II BN se PS and 3523 


1360. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Hak Seorang muslim 
atas muslim yang lain ada lima, yaitu menjawab salam, mengunjungi yang sakit, 
mengantarkan jenazah, mendatangi undangan, dan mendoakan yang bersin.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1240), Muslim (2162), Ibnu Majah (1435), Ahmad (8628). 


2 P SM OA ea EC ju Lo NS Ts neor so 
3 ISS JEANS SE IS LAI Gp BE il 425 JE JB SE 353 
SARA Tg SP 3 Kn Se 
1361. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah #€ bersabda, “Sesungguhnya seorang 


muslim, jika ia menjenguk saudaranya sesama muslim, maka sungguh ia sedang 
berada di taman surga hingga ia pulang.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2568), Tirmidzi (967), Ahmad (21868). 


T P1 bata -£ oat AT R35 ae LT 3 0 Tit - 0. 
SA 3 AA ASN DAN SE Ipa aji BE dil Ip ALS IE AB R3 ra 
Ola II Oia IE To AE SE OB KRI Eo1B SAE ed rai 


G5 SANA Mamah S3 ala HN SA ala Io Alah 05 Op ali H3 
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BE 55 ap Gaal, ARA 
1362. Dari Ali, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Jika seorang 
muslim (berjalan) menjenguk saudaranya sesama muslim, maka sungguh ia sedang 
berjalan di taman surga hingga ia duduk. Jikaia telah duduk, maka sungguh ia sedang 
dilimpahi rahmat. Jika ia menjenguknya di waktu pagi, maka ada 70.000 malaikat 
yang mendoakannya hingga sore hari, dan jika ia menjenguknya di waktu sore, maka 
ada 70.000 malaikat yang mendoakannya hingga pagi hari.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) Tirmidzi dan Abu Daud juga meriwayatkan hadits semisal. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (969), Abu Daud (3098), Ibnu Majah (1442), Ahmad (613). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (682, 5934), Ash-Shahihah (1367). 


- 


KENA GAN SE K3 VI 33 Y BE LAN SS SE Gal 33 WAY 
1363. Dari Anas, ia berkata: Nabi & tidak menjenguk orang sakit kecuali setelah tiga 
hari. (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if maudhw' (palsu), HR. Ibnu Majah (1437). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami? (4499), Adh-Dha'ifah (145). 


0 0. 


23. PIN PIA IUP o- Lk -. 9 ate D1 3. 2.1e aset o - 
919 golg KP ol3) HR On Sa Ea Im GE JE D3 Yi 
1364. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Rasulullah & pernah menjengukku ketika aku 
sakit mata. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3102), Ahmad (18861). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Abu Daud (3102). 


Bab Orang yang Ucapan Terakhirnya Kalimat 
La Ilaha Illallah, Menalgin Orang yang Menjelang 
Wafat, Memejamkan Matanya, dan Membaca 
Al-Our'an di Sisinya 


an. 3h 1 os 1 0. 1 7 SG 1 » 30 — Sage 0 
TES AN YAI V3 251 SE Yan IA BE J2 Ea 1JU Sa HE - WN 


5915 pig IA 3 AN 
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1365. Dari Mu'adz, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa ucapan terakhirnya kalimat La ildha illallah' niscaya ia masuk surga.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (3116), Ahmad (21529). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 


Irwa' (687). 
KEB 33 dat 1 Y Hera ja SE A YP kai d 383 AI 
HA 
1366. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Talginlah orang yang menjelang 


wafat di antara kalian dengan kalimat LG ildha illallah.” (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (619), Tirmidzi (976), Nasa'i (1826), Abu Daud (3117), Ibnu Majah 
(1445), Ahmad (10610). 
ai dya SN Nana “pu Naba GE Aa ank AS Ye - WIN 
ng Ab 3 ai Ona IN ala Aga 33 aa 2 :Je YaKGj 
5315 pl 3193 
1367. Dari Ubaid bin Umair, dari ayahnya -yaitu seorang sahabat-, bahwa ada 
seorang laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, apa yang termasuk dosa besar? 
Beliau menjawab, “Ada tujuh,” lalu beliau menyebutkannya, dan di antaranya, 


“Menghalalkan Baitullah yang menjadi kiblat bagi orang yang hidup maupun yang 
mati.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Hasan, HR. Abu Daud (2874). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4605). 
Ipank G Kenbya Adera 5 PA OLI BEA 2 Uk JB ai NE ja PMN 
HA pergi Naa EN P3 NPPNA NUN, GA 

Pray ksih Ti 
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1368. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian 
berada di sisi orang yang sudah meninggal di antara kalian maka pejamkanlah 
matanya karena sesungguhnya pandangan akan mengikuti arah keluarnya ruh, 
dan ucapkanlah kata-kata yang baik karena apa yang diucapkan keluarga mayit itu 
diaminkan (oleh malaikat).” (HER. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1455), Ahmad (16686). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (492), Ash-Shahihah (1092). 


s5 go. G- » sa 4 1 - us Ns Pa o o- 0, 
33 Ea TE oma data BE Al Ja) JB JUS JS op Jaan 73 YA 
2 Ket 5 s ni 33 ee 2 NA 2 er. so. PI II PNNan Ud 
AI ASI 3 J3 W335 VOA LAS jan AANG AP Asela Gal 5915 

Ne € Less, 2 sat Y 

1369. Dari Ma'gil bin Yasar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bacalah surah 
Yasin untuk orang yang sudah meninggal di antara kalian.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) Ahmad juga meriwayatkan dengan lafazh: “Surah Yasin adalah intinya Al- 
Our'an. Oleh Karena itu, tidaklah seseorang membacanya karena mengharap pahala 
Allah dan balasan di akhirat kecuali akan diampuni dosa-dosanya, dan bacalah surah 
Yasin untuk orang yang sudah meninggal di antara kalian.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3121), Ibnu Majah (1448), Ahmad (19789). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (688). 


Bab Menyegerakan Pengurusan Jenazah 
dan Membayar Hutangnya 


GP JS 83143 BE LAN EA AI 33 IA SI 533 3 LA gp -rv: 
af 0 3: Pan du « PN CAN INN 0 Ter 0, Pn Ag 
Ol eeaa Ti SEE SB Alang 0 Ip33 Sl as S35 A8 VI ASASI 
£ 3 Pr o z o Ow -0, - Sa 

595 pal Gak 3aE G5 AE 

1370. Dari Al-Hushain bin Wahwah, bahwa Thalhah bin Al-Bara' sakit, lalu Nabi & 
datang menjenguknya, lalu beliau bersabda, “Sungguh aku tidak melihat Thalhah 
melainkan ia telah meninggal, maka beritahukan kepadaku tentangnya dan segerakan 


pengurusannya, karena tidak selayaknya jenazah seorang muslim dibiarkan lama 
berada di tengah-tengah keluarganya.” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3159). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (2099). 


(ALE ebi Ia Aa Ka yaa Ta “Tea KB al aan 
GAS Ega 1IE7 Gia KE 3G KAN G3 
1371. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Ruh seorang mukmin terkatung- 


katung karena hutangnya hingga dilunasi.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi, 
dan ia mengatakan: Hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1078), Ibnu Majah (2413), Ahmad (10221). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (6779). 


Bab Menutupi Jenazah dan Diperbolehkan 
Menciumnya 


3g 


AE aa Aja die Tb AB ae BEN Jsi3 OI A3 A33 Are 
1372. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & ketika meninggal, beliau ditutupi dengan 
kain dari Yaman. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1242, 3670), Muslim (2213), Nasa'i (1839), Ibnu Majah (1627), 
Ahmad (24342). 


KASI tania Ta 3 BA AN Join pa YES Eni SIS 953 - Wr 


BAG beb LRT Aa Ia Spa IE 


1373. Dari Aisyah, bahwa Abu Bakar masuk, lalu ia melihat Rasulullah & yang saat 
itu jasad beliau ditutupi kain, lalu ia membuka kain yang menutupi wajah beliau, lalu 
ia merangkul dan mencium beliau. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1165), Nasa'i (1818), Ahmad (3090). 
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1374. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas, bahwa Abu Bakar mencium Nabi & setelah beliau 
meninggal. (HR. Bukhari, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4098), Nasa'i (1816), Ibnu Majah (1447), Ahmad (2026, 24323). 


s- 
pg 


SNN Bun 3, SN 20 118 -1— 4 4 A5: 0 TS Sela 0 

LN 3 sa ag yaa Gp Ole BE Ia, 3 CJB KE3E 423 - NYVO 
3-5 20 Bb. ono Po Io IT 25 0.1. 1 az 33 
PI AN Anna Cyalg an 2193 A43 I£ Aan py 

1375. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & mencium Utsman bin Mazh'un ketika ia 

meninggal hingga aku melihat air mata beliau mengalir di wajah Utsman bin Mazh'un. 

(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (989), Abu Daud (3163), Ibnu Majah (1456), Ahmad (23645). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1191), Al-Misykat (1623). 


PIKIR 
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Bab-Bab Memandikan Jenazah 


Bab yang Berhak Memandikan Jenazah, Bersikap 
Lembut ketika Memandikannya, dan Menutupi Aibnya 


- ka en ena 


4 ta . Sia su BT 0- uc 4 - us» Gas 0 

Uas S9 SUN 3 535 Era JAS Yan JIE Al J5 JG JG KS 3 - eva 
£ By ..x P NE Kena TEA Lan Wa ana TOT 

SI AI Ibr 3 kal SI, ng 4333 PES BIS KAS Aa 0 LA 
SA 3 BIA 833 Ia ES Ikie Op G3 AAS GP TON AA G6 

1376. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa memandikan 
jenazah, dan ia menunaikannya dengan sebaik-baiknya sesuai tuntunan syar'i, laluia 
tidak menyebarkan aib yang ada pada jenazah tersebut saat ia memandikannya, nis- 
caya diampuni dosa-dosanya sehingga ia seperti saat dilahirkan oleh ibunya.” Beliau 
juga bersabda, “Hendaklah yang memandikan jenazah adalah kerabat terdekatnya 
Jika ia mengetahui (caranya), namun jika ia tidak mengetahuinya maka orang yang 


kalian pandang memiliki ketakwaan dan mampu menunaikan amanah (sebaik- 
baiknya).” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (24360). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (5714). 


(ES AaBE 3 Jin et obe LAS Oo JB BEA Jgn SI LEE 3£3 - v 
3 


IS G3 395 pp IP 33 


1377. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Sesungguhnya (hukum) me- 
matahkan tulang orang mati sama seperti (hukum) mematahkan tulangnya saat ia 
hidup.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3207), Ibnu Majah (1616), Ahmad (25743). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4478), Al-Irwa' (763). 


AT GEA G3 KAA ap Al ak KAN lah Ha Sya : At tea pipetd GI GE YVA 


1378. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa menutupi aib seorang 
muslim, niscaya Allah menutupi aibnya pada hari kiamat.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2442), Muslim (2580), Tirmidzi (1426), Abu Daud (4893), Ahmad (5334). 


2 A25 2133 SISA, Ke 113 San IS yaa 
2 GAN AE An os 2S GAS : 3 alang Pe 
AN LA Ab sah F3 3G AJE Boni ala as 135 Bea Gp Aa 
dea 8 KA & 

1379. Dari Ubay bin Kaab, bahwa Nabi Adam »& dicabut nyawanya oleh para 
malaikat, lalu mereka memandikannya, mengafaninya, dan memberinya wewa- 
ngian, lalu mereka menggali kuburan dan membuatkan liang lahad untuknya, lalu 
mereka menshalatinya, lalu mereka masuk kuburannya dan meletakkannya di dalam 
kuburan, lalu mereka menaruh batu penutup liang lahadnya, lalu mereka keluar dari 
kuburan dan menaburkan tanah padanya, lalu mereka mengatakan: Wahai anak 


Adam, inilah cara kalian mengurus jenazah. (Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad 
dalam Al-Musnad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam Zawaid Al-Musnad (20734). Didha'ifkan 


oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (1350), Adh-Dha'ifah (3010). 


Bab Suami Memandikan Istrinya atau Sebaliknya 


Elina bat el ne MI bae asaa SIG KESE GEA: 
ALOR Ba Ooaen Ne tyas FS uh Ui Ja JS Anh na 
ANA IN SAN ME oli Ela 
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1380. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ pulang dari ( mengubur) jenazah di Bagi, 
Saat itu aku sedang merasakan sakit di kepalaku sehingga aku mengatakan: Aduh, 
sakitnya kepalaku. Maka beliau juga berkata, “Aku juga, sakitnya kepalaku. Namun 
Jangan khawatir, jika engkau meninggal sebelumku, maka aku yang akan memandi- 
kanmu, mengafanimu, menshalatimu, dan menguburkanmu.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1465), Ahmad (25380). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (700). 


z9 
05? 


— See A AN Gp 2 Iis Adi 22 #5. TAG NE 


Ananta 2 Aan a asu sin sh aan BS NE ab 
Pe aa Bi ne 


Pd 
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Ba 


1381. Dari Aisyah, bahwa ia pernah berkata: Seandainya peristiwa yang telah berlalu 
bisa aku ulang kembali, tentu tidaklah yang memandikan Rasulullah $ kecuali para 
istri beliau. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dan telah kami sebutkan 
riwayat bahwa Abu Bakar Ash-Shidig berwasiat kepada Asma' ( istrinya) agar ia yang 
memandikannya, lalu Asma' pun melaksanakannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3141), Ibnu Majah (1464), Ahmad (25774). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (702). 


Bab Tidak Memandikan Orang yang Mati Syahid, 
dan Bagaimana Jika Ia Sedang Junub 


SE Iya B3 Ia gila Sana PING JG pt GE - WAR 
AS 3 3S Kansil did aa 1 SB @otih Ke Bt aa datn Ipa 3 ant 
Ala Gp BUNG GE A3 Ne aa 
wa SO la Ii all Sa SEE GA aa YAA Basah 


HE Jas Sp aa KAA 633 Keras S3 
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1382. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & pernah mengumpulkan dua orang laki- 
laki yang gugur pada Perang Uhud dalam satu kain, lalu beliau bertanya, “Siapa dari 
keduanya yang lebih banyak hafal Al-Gur'an?” Ketika ditunjukkan pada salah satu 
dari keduanya, maka beliau mendahulukan orang tersebut dalam liang lahad, dan 
beliau memerintahkan untuk menguburkan mereka beserta darah-darah mereka dan 
mereka tidak dimandikan serta tidak dishalati. (HR. Bukhari, Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan Tirmidzi) Tirmidzi menshahihkannya. Dalam riwayat Ahmad: Bahwa Nabi &£ 
bersabda tentang orang-orang yang gugur pada Perang Uhud, “Janganlah kalian 
memandikan mereka, karena setiap luka atau setiap darah akan mengeluarkan bau 
harum minyak kasturi pada hari kiamat.” Dan beliau tidak menshalati mereka. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1343, 4080), Tirmidzi (1036), Abu Daud (3138), Ibnu Majah (1514), 
Ahmad (13777). 


s0 sa Pra 


AN NA HE GE Ah Sa 3 Sel 3 KE G3 UN 
TES gap MIA A53 ena Gp JB EA Sy 0 Sya 
J3 «R23 BA aa ae EL P3 TA SE kmln ES KU: Kaldu 

KI KIE Om) PA Pi Apn 


1383. Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishag dalam Al-Maghazi dengan sanad 
dari Ashim bin Umar bin Gatadah, dari Mahmud bin Labid, bahwa Nabi & bersabda, 
“Sungguh kawan kalian ini sedang dimandikan oleh para malaikat” yakni Hanzhalah, 
lalu para sahabat bertanya kepada keluarganya: Ada apa dengannya? Ketika istri 
Hanzhalah ditanya tentang hal tersebut, ia berkata: Hanzhalah keluar (untuk ber- 
jihad) dalam keadaan junub ketika ia mendengar seruan jihad. Lalu Rasulullah & 
bersabda, “Oleh karena itu ia dimandikan oleh para malaikat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Disebutkan Ibnu Abdil Hadi dalam At-Tangih (11/134). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Ash-Shahihah (1/645), Talhish Ahkamul Janaiz (hal. 33). 


Te pe EA CE Mma Ia J5 GP pg G3 YAH 
ATLga Pan aa Ta RA TAU Konlaai SA Snakaai! Ga J5 3 
BEN Ip KS SL YA UE GIS dGeakid Gba2 6 Sh 26 
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Ha 


Gaeb Tp 2 EA Kel Ayi SS A33 Aa Tag alan eh 
Sal ola 


1384. Dari Abu Salam, dari salah seorang sahabat Nabi &£, ia berkata: Kami menye- 
rang sebuah kampung dari Suku Juhainah, lalu salah seorang dari kaum muslimin 
memburu seorang dari mereka, lalu ia menebaskan pedang padanya namun tidak 
mengenai orang tersebut tapi mengenai dirinya sendiri. Lalu Rasulullah &£ bersabda, 
“Itu saudara kalian, wahai kaum muslimin.” Maka mereka pun segera menyusulnya, 
namun mereka mendapatinya telah meninggal, lalu Rasulullah & membungkus orang 
tersebut dengan pakaiannya dan darahnya, lalu beliau menshalatinya dan mengu- 
burnya. Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah ia mati syahid? Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku bersaksi atas kesyahidannya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2539). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (2177). 


Bab Tata Cara Memandikan Jenazah 


paus Na 3 3 Ge BE In Ula J3: SIG Ez Kat AI GE -ArAO 
Kisi 53x ag an tag aa Bb Sa ge SITU AG 


ge 


Mob G3 at Ah : JUS jas Uus desi Ke UG «536 KE 156 us Cya 
Gita Ga Ai TA ln siam 3 31) 5 kdi 193 2353 3 
Ai ente Ia ai hi DEA Sy giat BI 3 saka 


- 


Oa A3 pe aa Ia MAL BEA Bo, EA sae 
AGS Ra 


1385. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Rasulullah &£ masuk menemui kami ketika 
putri beliau meninggal, lalu beliau bersabda, “Mandikanlah dia dengan air dan 
campuran daun bidara tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu jika kalian pandang 
perlu, dan yang terakhir campurlah dengan kapur barus atau sedikit dari kapur barus. 
Dan jika kalian telah selesai, maka beritahulah aku.” Setelah selesai maka kami pun 
memberitahu beliau, lalu beliau memberikan kain kepada kami seraya bersabda, 
“Tutupilah ia dengan kain ini.” Yakni kain sarung beliau. (HR. Jamaah) Dalam 
riwayat lain: “Mulailah dengan bagian kanan dari tubuhnya dan anggota wudhu.” 
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(HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Mandikanlah ganjil, yaitu tiga kali atau 
lima kali atau tujuh kali atau lebih dari itu jika kalian pandang perlu.” Dan dalam 
riwayat tersebut Ummu Athiyah mengatakan: Lalu kami mengikat rambut putri beliau 
menjadi tiga ikatan di atas lalu tiga ikatan rambut tersebut kami kebelakangkan. (HR. 
Muttafag “alaih) Namun dalam riwayat Muslim tidak terdapat lafazh: “Lalu tiga 
ikatan rambut tersebut kami kebelakangkan.” 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1253, 1254, 1257, 1261), Muslim (939), Nasa'i (1881), Abu Daud 
(3142), Ibnu Majah (1459), Ahmad (20271). 


La adala ASUS cad WATER BE Al J3 JLN JG LES 3£, - WAN 
KIE dag ala, Kai asa 3 SI AE IS is 
po 333 VI 35 da Ga La 25 EL Ha al Jang Mid 3 
Ken) na) Me aa ke Ga KU PA HE IG AGE 
BU IE PU as G3 SEM J5 Ata IN: SE AB xebe, 


pn RN og 3 vaik JI Jasa ai 


1386. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika para sahabat hendak memandikan Rasulullah 
#E, mereka berselisih pendapat. Mereka mengatakan: Demi Allah, kami tidak 
mengetahui bagaimana kami harus berbuat, apakah kami melepas pakaian beliau 
sebagaimana kami melepas pakaian jenazah di antara kami, atau kami memandikan 
beliau beserta pakaian yang beliau pakai. Aisyah berkata: Ketika mereka sedang 
berselisih tersebut, maka Allah menurunkan kepada mereka rasa kantuk hingga 
demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka kecuali janggutnya menempel pada 
dadanya karena tertidur. Aisyah berkata: Kemudian ada seseorang yang berbicara 
kepada mereka dari pojok rumah dan mereka tidak mengetahui siapa dia, ia berkata: 
“Mandikan Nabi & beserta pakaian yang beliau pakai.” Aisyah berkata: Lalu para 
sahabat bersegera memandikan beliau beserta baju gamis yang beliau pakai, dan 
dituangkanlah air dan campuran daun bidara pada beliau, dan sebagian sahabat 
menggosok-gosok baju gamis beliau. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3141), Ahmad (25774). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (5948). 
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Bab-Bab Mengafani Jenazah 


Bab Biaya Mengafani Jenazah dari Harta Peninggalan 


S3 PN EA TN EN SMAN LL SEA 
NE dj: SA ka IG lay GRES ANE, Saag ka KA ISI 


Ie Ig AN ye Wb alan GE Jaa Ao Ap ot! 
1387. Dari Khabbab bin Al-Art, bahwa Mush'ab bin Umair gugur pada Perang Uhud, 
dan ia tidak meninggalkan sesuatu kecuali sehelai kain bergaris, yang mana jika 
kami tutupkan pada kepalanya maka akan nampak kakinya, dan jika kami tutupkan 
pada kakinya maka akan nampak kepalanya, lalu Rasulullah 3£ memerintahkan agar 
kami menutupkannya pada kepalanya, sedang kedua kakinya kami tutupi dengan 
tumbuhan idkhir. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4047), Muslim (940), Tirmidzi (3853), Nasa'i (1903), Ahmad (20550). 
A23 Ie Edan ISI Ada da3 VI 2S dx Aang SIK Se 0 LA 


Ta en ana anal BEN PN PAN 


1388. Dari Khabbab, bahwa (jenazah) Hamzah tidak mendapatkan kain kafan 
kecuali sebuah baju burdah berwarna abu-abu, yang mana jika ditutupkan pada 
kedua kakinya maka kepalanya akan nampak, lalu baju burdah tersebut ditutupkan 
pada kepalanya sedang kedua kakinya ditutupi tumbuhan idzkhir. (HR. Ahmad) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (20567, 26677). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1615). 
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Bab Anjuran Membaguskan Kain Kafan Namun 
Tidak Berlebihan 


Pg 


KASAS "msi ipa ISA dp Sh abi Its JE JB SS 
Si KEL Ga 33 
1389. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang 


dari kalian mengurusi jenazah saudaranya maka hendaklah ia membaguskan kain 
kafannya.”? (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


- 


IG ATM 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (995), Ibnu Majah (1474). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (844). 


je 


3 SKS ad Mi Ie IE SS Up CL RAN Ab GEMA: 
SL YI ada da 2s ah ar atalaak ang dini Yi Pan aj 
293 AS Sanseli BE Lah GS Sh 3 JE5 BS Jl Susi Jabs 


Sis ana KY TE 


A 


1390. Dari Jabir, bahwa Nabi & pada suatu hari berkhutbah. Beliau menyebutkan 
tentang salah seorang sahabatnya yang meninggal, lalu ia dikafani dengan kain 
kafan yang jelek dan tidak menutupi secara sempurna, lalu dikuburkan di malam hari. 
Kemudian Nabi & melarang penguburan jenazah di malam hari sehingga dishalati, 
kecuali jika terpaksa melakukannya, dan beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian mengkafani saudaranya maka hendaklah ia membaguskan kain kafannya.” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (943), Nasa'i (1895), Abu Daud (3148), Ahmad (13732). 


-. 


Tn Get (ia 5 CI 3 SE ya sada aa dn gp Atut: JS 
BEE ja Ka Jaa We seal tali 
259 Maksudnya adalah memilihkan kain kafan yang bersih, suci, mampu menutupi, dan harga per- 
tengahan. Dan bukan maksud membaguskannya adalah memilih yang mahal. 
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1391. Dari Aisyah, bahwa Abu Bakar melihat pakaian yang dia pakai ketika sedang 
sakit yang terdapat padanya bekas parfum za'faran, lalu ia berkata: Cucilah pakai- 
anku ini, dan tambahkan dua lembar kain lagi, lalu kafanilah aku dengannya. Maka 
aku bertanya: Bukankah pakaian ini sudah bekas? Ia menjawab: Sesungguhnya orang 
yang masih hidup lebih berhak untuk memakai yang baru daripada yang sudah mati, 
karena kain kafan itu akan terkena nanah mayat. (Ringkasan dari riwayat Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1387), Ahmad (24484). 


Bab Kain Kafan untuk Mayat Laki-Laki dan 
Mayat Perempuan 


P3) 


SIB BA 5 SL or Gl ya war 
395 ah Aang 06 Gaia da Pepe Uta 


1392. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah # dikafani dengan tiga kain, yaitu baju 
gamis beliau dan kain hullah dari Najran. Hullah adalah pakaian yang terdiri dari dua 
lembar kain. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3153), Ibnu Majah (1471), Ahmad (2858). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'if Ibnu Majah (1460). 


ah SI Pala pa SS BE 3 BE Ioi GS ETC ja, - war 
KAT) abs REA A3 ARI bs gl Sae V5 aah 3 ad IA 
WIN Ga oa Pe USB Te UG Loli ME, Ge, 
ALA IN S5 j3 II le TEA RK 53 IN S3 
van PI BE 9 53 LS In sn pad ga Ke ng 

Jani Ip Ti Wa RA 


1393. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & dikafani dengan tiga lembar kain putih 
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suhuliyah?? dari Yaman yang masih baru, tanpa ada gamis ataupun serban. Kain 
tersebut dikafankan kepada beliau satu per satu. (HR. Jamaah) Mereka kecuali 
Ahmad dan Bukhari juga meriwayatkannya dalam riwayat lain dengan lafazh Muslim: 
Adapun riwayat yang menerangkan bahwa beliau dikafani dengan baju hullah maka 
itu adalah persangkaan yang salah dari orang-orang, karena memang aku telah mem- 
beli baju hullah tersebut untuk dikafankan pada beliau, namun kemudian baju hullah 
tersebut tidak dipakaikan pada beliau, dan akhirnya beliau dikafani dengan tiga 
lembar kain putih suhuliyah. Dalam riwayat Muslim: Rasulullah & dikafani dengan 
baju hullah dari Yaman milik Abdullah bin Abu Bakar, lalu baju hullah tersebut 
dilepas, dan akhirnya beliau dikafani dengan tiga lembar kain putih suhuliyah dari 
Yaman, tanpa ada serban atau baju gamis. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1264, 1271), Muslim (941), Tirmidzi (1897), Abu Daud (3151), Ibnu 
Majah (1469), Ahmad (3602). 


Ag PB A3 Ja ed JERE GAN SI AE Gl 3 ras 
Sia A50 H3 SA Ya 3 Ea as IS is 


1394. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Pakailah baju yang berwarna 
putih karena ia pakaian terbaik kalian, dan kafanilah orang-orang yang mati di 
antara kalian dengannya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i, dan dishahihkan oleh 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (994), Abu Daud (4061), Ibnu Majah (1472), Ahmad (2220). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (1236). 


AN Ina Sab AJE SS ES LTE AN 8 ah II 953 - ro 
BALI BU Sea 5 BA BE S5 UST U ISI 3 Ap, Lie HE 
Nan SI SAN GO ERA 
Wp 33 kn BA 33 JG EA JG MI aa USUS 

KA KOP AG SYUT NE JA 


260 Suhuliyah adalah nama salah satu kampung di Yaman. 
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1395. Dari Laila binti Oanif Ats-Tsagafiyah, ia berkata: Aku termasuk wanita yang 
ikut memandikan Ummu Kultsum putri Rasulullah & ketika meninggal. Pertama kali 
yang diberikan Rasulullah & kepada kami adalah kain sarung, lalu baju kurung, lalu 
kerudung, lalu kain lebar, lalu dibungkus lagi dengan kain yang lain. Laila berkata: 
Rasulullah & berada di pintu dengan membawa kain kafan tersebut, lalu beliau 
memberikannya kepada kami satu per satu. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Bukhari 
mengatakan: Hasan berpendapat: Adapun kain yang kelima dipakai untuk mengikat 
kedua paha dan pinggul yaitu di bawah baju kurung. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3157), Ahmad (26594). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (723). 


Bab Wajibnya Mengafani Orang yang Mati Syahid 
dengan Pakaian yang Ia Pakai Saat Terbunuh 
PJB yee gl ga ra 
AA G3 S5 pp KANG Ur Kaban A33 J3 Sa, 
1396. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & ketika usai Perang Uhud, beliau 
memerintahkan agar kami melepas baju besi dan jaket kulit yang dipakai orang-orang 


yang mati syahid, dan beliau bersabda, “Kuburkan mereka beserta darah dan pakai- 
an yang mereka pakai.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


KB AE GS ON ERA aa A33 BE Al J2 5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3134), Ibnu Majah (1515), Ahmad (2218). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (710). 
2 Ea ya ma aeS T 0 BE atoz o os 9- 
M3 8 & 2) :ase ae Jb 3 Is, Ol adas a35 Pn IS 03 - NAVY 
bas Taro nata KARET at Maha Menang mati en naa Ten 
KANG MET KAS LAIN 2,53 BRI KAI 3 Gaia Ja 
1397. Dari Abdullah bin Tsa'labah, bahwa Rasulullah &£ bersabda ketika usai 
Perang Uhud, “Selimutilah mereka dengan pakaian mereka.” Dan saat menguburkan 


beberapa syuhada dalam satu kuburan, beliau bersabda, “Dahulukan yang paling 
banyak hafalan Al-Our'annya.” (HR. Ahmad) 


261 Sedang yang lain berpendapat bahwa kain kelima tersebut dipakai untuk mengikat bagian dada 
untuk menyatukan semua kafan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2002, 3148), Ahmad (23146, 23147). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Talkhish Ahkamuil Janaiz (hal. 35). 


Bab Memberi Minyak Wangi pada Badan dan 
Kain Kafan Jenazah Kecuali yang Meninggal ketika 
Sedang Ihram 


- 
08, 


KP NG SE At end aya (Sh SEA In JB IE pr GE YAN 


1398. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian memberi minyak 
wangi pada jenazah maka oleskanlah sebanyak tiga kali.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (14131). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (278). 


Ban EA 5G B3 ISA JB okt gi AAN 
Ip K3 SIG ag al blattn JS Ea IN dp sala 
JIN KELAN 393 US sa ag Han IE an KAA Ya ria 
AT, AA op sg dr Awal SE Isa 25 JB JB au 
ag dan ah 9 Geadan Boi V3 45 33 SR ping ah 

CEK 


-: 


rta 


: - 





1399. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala seorang laki-laki sedang wukuf bersama 
Rasulullah & di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari kendaraannya sehingga meninggal, 
lalu hal tersebut disampaikan kepada Nabi &£, lalu beliau bersabda, “Mandikan dia 
dengan air dan campuran daun bidara, lalu kafani dia dengan kedua kain ihramnya, 
dan janganlah kalian memberinya minyak wangi dan jangan menutupi kepalanya, 
karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam 
keadaan bertalbiyah.” (HR. Jamaah) Nasa'i juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Mandikan dia beserta kain ihram yang ia pakai. 
Mandikan dengan air dan campuran daun bidara, lalu kafani dia dengan kedua kain 
ihramnya, dan janganlah kalian mengoleskan minyak wangi padanya, dan jangan 
pula menutupi kepalanya, karena ia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam 
keadaan berihram.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1265, 1849), Muslim (1206), Tirmidzi (951), Abu Daud (3238), Ibnu 
Majah (3084), Nasa'i (1904), Ahmad (1853). 


IKIKAK 
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Bab-Bab tentang Shalat Jenazah 


Bab Jenazah yang Dishalati dan yang Tidak 
Dishalati, dan Menshalati Para Nabi 


Na aah P3 BAU ES AE ge 
BEAN J3 Bea FI BELA ASN 5 II SA IE A53 
Ana SG Isa 


1400. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Orang-orang masuk untuk menshalati Rasulullah 
#& secara berkelompok-kelompok, hingga kaum laki-laki telah selesai maka mereka 
memasukkan kaum wanita, hingga kaum wanita telah selesai maka mereka 
memasukkan anak-anak. Saat itu tidak ada seorang pun yang bertindak sebagai 
imam dalam menshalati Rasulullah &. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1628), Ahmad (40). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Ibnu Majah (1617). 


Tidak Menshalati Orang yang Mati Syahid 


KA aed Ja Ia aan 35 AS) Batang Sa gp 
KIE INA 23) 185 Up A5) Ia HAJAA Kat 383 Gia 535 pl 
Pa Pet D 
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1401. Dari Anas, bahwa para syuhada' Uhud tidak dimandikan, dikubur beserta 
darah mereka, dan mereka tidak dishalati. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 
Telah disebutkan riwayat semakna dari Jabir, dan terdapat riwayat-riwayat tentang 
menshalati mereka dengan sanad yang lemah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (1016), Abu Daud (3136). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (3135), Ahkamul Janaiz (hal. 55). 


Menshalati Janin dan Anak Kecil 


GS 


KALI sea BELI AE LI JB LAN AA pad ye - et 
CENG 2akIL KANG SA TE Tah BA BUS 9S ai GE 
BLS Mie P3 WA WAS cal SS ma J3 SIS ae KA A3 
S3 HAB WAE LS AS EL HE LSN Ha) 33 LH 


1402. Dari Mughirah bin Syu'bah, bahwa Nabi & bersabda, “Yang berkendaraan hen- 
daklah berada di belakang jenazah, sedang yang berjalan kaki boleh berada di depan 
jenazah namun tidak jauh, atau di samping kanannya, atau di samping kirinya. Dan 
janin yang meninggal juga dishalati?? dan didoakan untuk kedua orang tuanya agar 
mendapatkan ampunan dan rahmat.” (HR. Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan- 
nya dengan lafazh: “Yang berjalan kaki diperbolehkan berjalan di belakang jenazah, 


262 Karena shalat Jenazah adalah untuk memohonkan ampunan bagi jenazah, sedangkan orang yang 
mati syahid telah mendapatkan janji ampunan dari Allah Ta'ala pada tetesan pertama darahnya. 
Meskipun demikian para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini: 


6 Pendapat pertama, bahwa orang yang mati syahid tidak dishalati sebagaimana hadits-hadits 
dalam bab ini. Ini adalah pendapat madzhab Maliki, Syafi'i dan Hanbali. 


6 Pendapat yang kedua, bahwa orang yang mati syahid tetap dishalati karena Rasulullah pernah 
menshalati seorang badui yang baru masuk Islam lalu berjihad dan terbunuh di medan perang, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Nasa'i (IV/60) dan dishahihkan oleh Syaikh Albani. 
Ini adalah pendapat madzhab Hanafi. 

6 Pendapat ketiga adalah pendapat Ibnu Hazm dan Ibnul Oayyim bahwa orang yang mati 


syahid boleh dishalati dan boleh tidak dishalati karena kedua-duanya pernah dilakukan oleh 
Rasulullah &. 


263 Imam An-Nawawi mengatakan: Janin yang meninggal dalam kandungan dishalati apabila telah 
ditiupkan ruh padanya yaitu setelah berumur empat bulan lalu meninggal. Adapun jika keguguran 
kurang dari empat bulan maka tidak dishalati. Lihat Shahih Fighus Sunnah 1/569. 
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atau di depannya, atau di samping kanannya, atau di samping kirinya namun tidak 
jauh darinya.” Dalam riwayat lain: “Yang berkendaraan berada di belakang jenazah, 
sedang yang berjalan kaki boleh berada di manapun sekehendaknya. Dan anak kecil 
(yang meninggal) juga dishalati.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) Tirmidzi 
menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1031), Nasa'i (1942), Ibnu Majah (1481), Ahmad (17697). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (740), Shahihul Jami” (3523). 


Imam Tidak Menshalati Pencuri dan 
Orang yang Bunuh Diri 


Jr 3 85 Tatakan an Ia Si BAN yan GE 
Lg sa sh El Us ag 292 AS FE Ai lmln G aa JUS BE 
Na aa 5 ai Jai 3 JB (bla Oh J6 

Gia MA IA 33 HA GL 


1403. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, bahwa ada seorang lelaki muslim meninggal 
di Khaibar, lalu hal tersebut disampaikan kepada Rasulullah &, namun beliau 
bersabda, “Shalatilah jenazah kawan kalian.” Mendengar jawaban tersebut, maka 
wajah orang-orang pun berubah. Tatkala beliau melihat keheranan mereka, beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kawan kalian tersebut telah mencuri harta rampasan 
perang.” Kemudian kami memeriksa barang-barangnya, dan kami temukan sebuah 
permata milik orang Yahudi senilai dua dirham. (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (1959), Abu Daud (2710), Ibnu Majah (2848), Ahmad (21167). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (726), Dha'iful Jami” (3481). 


0193 - BEAN AE Ju IS gama kas IS IM OA 


P4 
£ 
| - 


8 
9 yam 


Da 


Eli 


- 


264 Ini menunjukkan bahwa pelaku dosa besar tetap berhak untuk dishalati karena statusnya masih 
muslim. Adapun Rasulullah tidak mau menshalati adalah untuk memberikan pelajaran agar orang- 
orang tidak menganggap remeh dosa tersebut. 
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1404. Dari Jabir bin Samurah, bahwa ada seorang lelaki bunuh diri dengan menggu- 
nakan anak panah bermata lebar, lalu Rasulullah & tidak mau menshalatinya. (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (978), Tirmidzi (1068), Nasa'i (1964), Ibnu Majah (1526), Ahmad 
(20292). 


Menshalati Orang yang Terkena Had Hukuman Mati 


HE SET UPI IE JAS ii ya aa Sl ala Ga yss 
3G ae J6 @elaah SEN je Tara Out JUS ola Si dambi SE IA 
FEE ISA 3 DE EN EN TA s3 
II GARA BG SIS FG LA A3 Men d GUE 5 Ie as 


SE IE PSU BA dB AE G2 185 Isl ABI Hilang al Ja dh 


-. 


IS TE Ya DUA ask san Sl Aas uda pu Jp abadi 


Pap 
e - 
“ "3, 
anu.) 
Pa - 
- 


1405. Dari Jabir, bahwa ada seorang laki-laki dari Suku Aslam datang kepada Nabi 
#5 dan mengaku bahwa ia telah berzina, namun beliau berpaling darinya hingga 
orang tersebut bersumpah empat kali, kemudian beliau bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau mengalami gangguan jiwa?” Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya lagi, 
“Apakah engkau telah menikah?” Ia menjawab: Ya. Kemudian beliau memerintahkan 
untuk merajam orang tersebut di tanah lapang. Namun orang tersebut lari ketika 
terkena lemparan batu, lalu ia ditangkap dan dirajam hingga meninggal, kemudian 
Nabi & berkomentar baik atas diri orang tersebut, lalu beliau menshalatinya. (HR. 
Bukhari dalam kitab shahihnya) Ahmad, Abu Daud, Nasa'i dan Tirmidzi juga 
meriwayatkannya dan mereka mengatakan: Bahwa beliau tidak menshalati orang 
tersebut, namun riwayat yang mejelaskan bahwa beliau menshalatinya adalah lebih 
kuat, dan terdapat hadits yang shahih pula bahwa beliau menshalati wanita dari Suku 
Ghamidiyah (yang meninggal karena dirajam). Imam Ahmad mengatakan: Kami tidak 
mengetahui peristiwa Nabi # tidak mau menshalati jenazah kecuali terhadap orang 
yang mencuri harta rampasan perang dan orang yang bunuh diri. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5270, 6814), Muslim (1691), Tirmidzi (1429), Nasa'i (1956), Abu 
Daud (4430), Ahmad (14038). 


Shalat Ghaib?" dan Shalat di Atas Kuburan 


SAE SERA Ie G3 SEN Kan Tana Je Ja ARA AR GEA 
aa ta as al sign js Ba ap Sg 


07 Get, 


1406. Dari Jabir, bahwa Nabi & menshalati (dari jauh) Raja Najasy?'s yang bernama 

Ashhamah, beliau bertakbir empat kali. (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain, 

beliau bersabda, “Hari ini ada seorang yang shalih dari Habasyah telah meninggal, 

maka berkumpullah dan shalatilah dia.” Kemudian kami membentuk shaf di belakang 

beliau, lalu beliau shalat Jenazah dan kami beberapa shaf,. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1317), Muslim (952), Nasa'i (1970), Ahmad (13737). 


ca HB Naas GAN SE NN ap alga 
GUSI JS bb 33 KALA G3 oa HA G le te Aa 
aya an ae an SES AS 


Ai DN Ia 


1407. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & menyampaikan kabar kematian Najasyi 
pada hari ia meninggal, lalu beliau keluar bersama para sahabat ke tempat shalat, 





265 Shalat Ghaib adalah menshalati jenazah dari jauh, artinya tidak berada pada satu tempat. Para 
ulama berselisih pendapat tentang hukum shalat Ghaib. Pendapat pertama, bahwa boleh melakukan 
shalat Ghaib secara mutlak karena Rasulullah &£ pernah menshalati Najasyi. Ini adalah pendapat 
madzhab Syafi'i dan Hanbali. Pendapat kedua, tidak boleh melakukan shalat Ghaib karena itu 
khusus bagi Najasyi sebab Rasulullah tidak melakukan selainnya. Ini adalah pendapat madzhab 
Maliki dan Hanafi. Pendapat ketiga adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Syaikh 
Utsaimin, bahwa shalat Ghaib dilakukan untuk jenazah yang meninggal di tempat yang tidak ada 
kaum muslimin yang menshalatinya, adapun jika ia telah dishalati oleh kaum muslimin maka sudah . 
gugur kewajiban dan tidak diperlukan lagi shalat Ghaib, cukup didoakan saja karena demikianlah 
yang dilakukan oleh Rasulullah. 


266 Najasyi adalah gelar untuk raja di Habasyah. 
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lalu beliau membentuk shaf bersama mereka, lalu melakukan shalat Jenazah 
dengan empat kali takbir. (HR. Jamaah) Dalam lafazh lain: Beliau menyampaikan 
kabar kematian Najasyi kepada para sahabat, lalu beliau bersabda, “Mohonkanlah 
ampun untuknya.” Kemudian beliau keluar bersama para sahabat ke tempat shalat, 
lalu beliau berdiri shalat mengimami para sahabat sebagaimana yang biasa beliau 
lakukan ketika menshalati jenazah. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1245, 1318), Muslim (951), Tirmidzi (1022), Nasa'i (1879), Ibnu 
Majah (1534), Ahmad (7107). 


- 


S3 GRAN LE SP JB BE JI, OI AL 3 OlpiS 383 - MUA 
US ane Kn Ken EH US EK C3 JG AE 1,23 1,2, 

15) SAMA DANG A3 ea Ie Jah 
1408. Dari Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
saudara kalian Najasyi telah meninggal, maka berdirilah dan shalatilah dia.” Imaran 
berkata: Maka kami berdiri dan membentuk shaf sebagaimana shaf ketika mensha- 


lati jenazah, lalu kami shalat sebagaimana ketika menshalati jenazah. (HR. Ahmad, 
Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (953), Tirmidzi (1039), Nasa'i (1975), Ibnu Majah (1535), Ahmad 
(19389). 
Ie 1. FX 0. 0g Ti mc tg... Ts S2 01 -. 
ARIS Ajay AE IS A3 IL an Jah KE Eee oil B3 Ata 
OT Gas ot sg 
dala Gala la 7S 
1409. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & menuju suatu kuburan yang masih 
basah, lalu beliau berdiri (hendak shalat Jenazah) di atasnya, sedang para shalabat 


membentuk shaf di belakang beliau, lalu beliau bertakbir empat kali. (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (857), Muslim (954), Tirmidzi (1037), Nasa'i (2023), Abu Daud (3196), 
Ibnu Majah (1530), Ahmad (1963). 
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AN Iyan MRI MAA ah Ka Les Ai 2 ih al 3E3 
PI ata 3 : 5 UG JB ST Sah JB La: AS 3 cara Ka Naa Jus 
KAA gp ri Paya j6 Atgie das das na Saat 
Said oh IP GEN sana dala GARA WI GO Aa Wag Abl Go dala 

AMA CS ANA NYA 


1410. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang wanita berkulit hitam yang biasa 
menyapu masjid atau seorang pemuda. Suatu ketika Rasulullah &£ merasa kehilangan 
orang tersebut lalu beliau menanyakannya. Para sahabat menjawab: Ia telah 
meninggal. Beliau bertanya, “Mengapa kalian tidak memberitahuku?” Abu Hurairah 
berkata: Sepertinya mereka menganggap remeh perihal orang tersebut. Kemudian 
beliau bersabda, “Tunjukkanlah aku pada kuburannya.” Lalu mereka menunjukkan 
beliau pada kuburan orang tersebut, lalu beliau shalat Jenazah di atasnya, lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kuburan-kuburan ini penuh kegelapan bagi penghuninya, 
lalu Allah meneranginya bagi penghuninya karena aku menshalati mereka.” (HR. 
Muttafag “alaih) Namun dalam riwayat Bukhari tidak terdapat lafazh: “Sesungguhnya 
kuburan-kuburan ini penuh kegelapan” hingga akhir hadits. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (458, 460), Muslim (956), Abu Daud (3203), Ibnu Majah (1527), 
Ahmad (8420). 


BABI Ab A3 Ie Io BE GAN OA pl EU 


1411. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah shalat Jenazah di atas kuburan setelah 
sebulan (kematian penghuni kuburan tersebut). (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (11/78, hadits ke-8), Baihagi (6795). 
SAN 83 WE 2 aa TE SE Bikin an 


1412. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah menshalati jenazah setelah tiga hari 
kematiannya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (11/78, hadits ke-7), Baihagi (IV/46). 
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Panu trd 


Ae In pai UNI AE BE HAN, ESL yA ap 


Sa Sat a15 


Is 


1g Gaia ya sea Asah GE) MY 


1413. Dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Ummu Sa'ad meninggal, sementara Nabi & 
sedang tidak di rumah. Setelah kembali, beliau menshalatinya padahal telah berlalu 
sebulan (dari kematiannya). (HR. Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1038). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Tirmidzi (46), 
dan Al-Irwa' (11/186). 


Bab Keutamaan Shalat Jenazah dan 
Banyaknya Orang yang Menshalati 


rd 


Tn la Ba Kab an BE Ja 5 JE JB Bapa ul ga aa 
alan Jian J6 Apri) La, eh #OLELA8 A3 G5 G5 iga | Cya3 Ll 
Abah IK GSM 3 23 SD biang SR ala KI Hata Sia Mora 


1414. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ikut 
mengiringi jenazah hingga dishalatkan maka baginya (pahala) satu girat, dan barang 
siapa ikut mengiringinya hingga dikuburkan maka baginya (pahala) dua girat.” Ada 
yang bertanya: Sebesar apakah dua girat itu? Beliau menjawab: “Sebesar dua gunung 
besar.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Hingga diletakkan 
di dalam liang lahad?”.” Sebagai pengganti lafazh: “Hingga dikuburkan”. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (47, 1324), Muslim (945), Tirmidzi (1040), Nasa'i (1994), Abu Daud 
(3168), Ibnu Majah (1539), Ahmad (7306). 


2. ba yah ekiwa ya Lah : BEA In SE JE EK 9 BL S3 0 


Iaah 23 BU GET dl ya VI Ab BSE 1,25 fast: Te 
BL Ny ka 3,5 BSE Ha Slageli jal ja usa 


267 Lahad adalah galian pada dinding dasar kuburan yang berada di arah kiblat, sedangkan syag adalah 
galian di dasar kuburan bagian tengah. 
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1415. Dari Malik bin Hubairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang 
muslim meninggal, lalu dishalati oleh sekumpulan kaum muslimin yang mencapai tiga 
shaf, niscaya akan diampunkan dosanya.” Oleh karena itu Malik bin Hubairah selalu 
berusaha jika jumlah jamaah hanya sedikit maka ia tetap menjadikannya tiga shaf. 
(HR. Jamaah kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1028), Abu Daud (3166), Ibnu Majah (1490), Ahmad (16283). 
Didha'ifkan oleh sa Albani dalam Dha'ifut Targhib (2058). 


Ge aa Hi ale Ia ega 5 Ia Ma JA gg K3 383 - MM 
Heba AG BUG 2 Nan ea 


1416. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang jenazah muslim 
dishalati oleh sekumpulan kaum muslimin mencapai seratus orang, dan semuanya 
memohonkan syafaat untuknya melainkan Allah akan menerima syafaat mereka.” 
(HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Tirmidzi) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (947), Tirmidzi (1029), Nasa'i (1991), Ahmad (13393). 


3 03 3.9 & 130 ae bg T3l 90 Ns s- o A5 

Sa gb ja ge W Iya RE MI Jay Can JG yee o 09 - NW 
- 33 4 ce £ Tau . x Pu Pa Td T- ar 
KA G3 aa 2 dl HA Ny A53 LAU OP VE Oo Ae TE psi 


SA 


535 yap mekuaag 


1417. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim meninggal, lalu jenazahnya dishalati oleh 40 orang yang tidak berbuat 
syirik kepada Allah, niscaya Allah akan menerima syafaat mereka untuknya.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (948), Ahmad (2505). 


Sen de PEN AMS, 5 kian ya Pa EN 


Ae ang ola Aa NYA TO AAA 5 33 JS AI JE VISI 


1418. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang muslim meninggal, lalu 
ada empat rumah dari tetangga dekatnya (penghuninya) bersaksi atas kebaikannya, 
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niscaya Allah akan berfirman: "Aku menerima pemberitahuan mereka atas kebaikan 
orang tersebut dan aku mengampuni dosa-dosanya yang tidak mereka ketahui.” (HR. 
Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan lighairihi, HR. Ahmad (13129). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut 
Targhib (3515). 


Bab Makruhnya Membesar-besarkan Berita 


Kematian Seseorang 
293 Glee jae GAN Ga Sep Je pala PP - MA 


Pd 
s 


el AK B,33a 2133 WNIS Gaal 
1419. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & bersabda, “Jauhilah oleh kalian perbuatan 
membesar-besarkan berita kematian seseorang, karena hal tersebut perbuatan 
jahiliah.”s' (HR. Tirmidzi) Tirmidzi juga meriwayatkan secara mauguf, dan ia 
menyebutkan bahwa riwayat tersebut lebih kuat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (984). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dhar'if Tirmidzi (1/12), 
Dha'iful Jami? (2211). 


Ia EN AI PA a LAB SG Ea BI JEANS gas 
A53 un3 Sia AS G3 SA G3 Ke Na BE BEA Iya, ana 


1420. Dari Hudzaifah, bahwa ia berpesan: Jika aku mati, jangan kalian mengumum- 
kannya kepada yang lain karena aku khawatir jika hal tersebut termasuk na'yu 
(memberitakan kematian seseorang). Sungguh aku mendengar Rasulullah & melarang 


268 Imam Syaukani mengatakan: Ibnu Hajar berkata: “Yang dilarang adalah memberitakan kematian 
dengan maksud meratapi sebagaimana yang dilakukan oleh kaum jahiliah, yang mana mereka 
mengirimkan orang untuk mengumumkan kematian seseorang dari pintu ke pintu dan di pasar- 
pasar. Adapun tentang bolehnya sekedar mengumumkan dalilnya adalah hadits Anas tentang 
Najasyi dan lainnya. Ibnu Arabi mengatakan: Kesimpulan dari beberapa hadits tentang masalah ini: 
pertama, memberitahukan kematian kepada keluarga, teman, dan orang-orang shalih hukumnya 
sunah. Kedua, mengundang untuk membangga-banggakan banyaknya orang-orang yang melayat, 
ini hukumnya makruh. Ketiga, memberitahukan kematian dengan cara lain seperti meratapi atau 
serupanya, ini hukumnya haram: Kesimpulannya, bahwa mengumumkan untuk dimandikan, 
dikafani, dishalatkan, dibawa ke tempat penguburan dan dikuburkan adalah pengecualian dari 
larangan yang bersifat umum. Lihat Nailul Authar juz IV/49. 
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26 melarang membesar-besarkan berita kematian. (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (986), Ibnu Majah (1476), Ahmad (22945). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihut Targhib (3531). 


2 set 


Ls aa Aly ID 0 3 Ja Ss ISI tar Y: J6 ZI Kala GEN 
nba H daa 93 AA Jas ES SE Sea Ss Sia 


Lan 


1421. Dari Ibrahim, ia berkata: Jika seseorang meninggal, maka tidak mengapa 
berita kematiannya disampaikan kepada teman dan sahabat-sahabatnya, karena 
yang dimakruhkan adalah memberitakan kematiannya secara berkeliling di majelis- 
majelis lalu dikatakan: Aku umumkan bahwa fulan telah meninggal. Demikian itu 
adalah perbuatan jahiliah. (Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (11/390). 


Saja (Came S5 Bat kata BA Ian SE JG ol 323 - tere 
A1 pi GE SG Sooli 53 3 AE KAS Bacao 
Sabet KA A63 AO gais 35) KE Ip ad 35 MS AS 


1422. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & bersabda (tentang Perang Mu'tah), “Panji 
pasukan kaum muslimin dibawa oleh Zaid, lalu ia terbunuh, kemudian diambil oleh 
Ja'far, lalu ia terbunuh, kemudian diambil oleh Abdullah bin Rawahah, lalu ia pun 
terbunuh —-dan sungguh kedua mata Rasulullah & mengalirkan air mata- kemudian 
panji tersebut diambil oleh Khalid bin Walid tanpa ada perintah sebelumnya, lalu 
Allah memberikan kemenangan.” (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1246, 2798), Ahmad (1753). 
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Bab Jumlah Takbir dalam Shalat Jenazah 


Terdapat riwayat shahih dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Jabir bahwa jumlah 
takbir dalam shalat Jenazah adalah empat kali takbir.?” 


EN EA EA II A5 SE id ag yk aa ga aer 
Mud is Ane BE S3 S6 Na A3 Ane PE 


1423. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata: Zaid bin Argam biasa bertakbir 
ketika menshalati jenazah-jenazah kami dengan empat kali takbir, namun pernah 
ia bertakbir lima kali ketika menshalati jenazah lalu aku menanyakan hal tersebut 
kepadanya, maka ia menjawab: Bahwa Rasulullah & pernah melakukannya. (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (957), Tirmidzi (1023), Nasa'i (1982), Abu Daud (3197), Ibnu Majah 
(1505), Ahmad (18786). 


sei sara 0 


IG bs Uu Ja ea BALA G3 il TE de SL IL G3 ati 
SA UE Aiu In EL BS 3 ya, Lal, 


1424. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah shalat Jenazah dengan lima kali takbir, lalu 
ia menoleh seraya berkata: Aku tidak lupa ataupun salah hitung, namun aku bertakbir 
sebagaimana Nabi & pernah melakukannya, beliau pernah menshalati jenazah dan 
bertakbir di dalamnya dengan lima kali takbir. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (22938). 


BISA 3 NA KB S3 Ea HL ab ES Hae ga,- te 


1425. Dari Ali, bahwa ia pernah bertakbir ketika menshalati jenazah Sahl bin 
Hunaif dengan enam kali takbir, lalu Ali berkata: Sesungguhnya ia ikut Perang Badar. 
(Diriwayatkan Bukhari) 


269 Imam Syaukani berkata: Jumhur ulama merajihkan bahwa takbir dalam shalat Jenazah adalah 
empat kali takbir karena 4 hal: 1) Karena sahabat yang meriwayatkannya lebih banyak jumlahnya, 2) 
Karena riwayat tersebut terdapat dalam Shahih Bukhari dan Muslim, 3) Kesepakatan sahabat untuk 
mengamalkannya, 4) Karena itu yang terakhir dikerjakan Nabi &£ sebagaimana dalam riwayat Ibnu 
Abbas. Lihat Nailul Authar juz IV/51. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari (4004). 


Nenen Ea KL As Ja Ong IS JB SI Kate Key —a JAN 
Eset 8 kera 2193 
1426. Dari Al-Hakam bin Utaibah, ia berkata: Para sahabat bertakbir ketika 


menshalati jenazah sahabat yang ikut Perang Badar dengan lima, enam, atau tujuh 
kali takbir. (Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya) 


Bab Bacaan Al-Fatihah dan Shalawat untuk 
Nabi Dalam Shalat Jenazah 


Ga SARA JG AS EU GA 5 de Si at gile 
Hr ASI AW GAS 3 SE BILA GA 315 PG GA aga TAN 

33 Aap J6 rn 3 113 
1427. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah menshalati jenazah, dan ia membaca surah 
Al-Fatihah di dalamnya, lalu ia berkata: Agar kalian mengetahui bahwa itu adalah 
sunnah. (HR. Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi) Nasa'i juga meriwayatkannya de- 
ngan lafazh: Bahwa ia membaca Al-Fatihah dan surah yang lain dengan mengeraskan 
bacaan. Selesai shalat, ia berkata: Itu adalah sunnah dan benar demikian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1335), Tirmidzi (1026), Nasa'i (1987), Abu Daud (3198). 


EK cs TEA Audi 132 J3 nba AG daa » Za al 93 - MIA 


Id SA ss ui Kab gi sa po 
Ip ABE on ganta A nas ya ga 3 3 aan 
lh 3 BEN Meat Aset “ai 


1428. Dari Abu Umamah bin Sahl, bahwa ada seorang sahabat memberitahunya 
bahwa sunnah dalam shalat Jenazah adalah imam bertakbir, lalu membaca surah 
Al-Fatihah setelah takbir pertama secara pelan, lalu membaca shalawat untuk Nabi 
#6, dan mengkhususkan doa untuk jenazah pada takbir-takbir berikutnya, dan tidak 


Ai) 
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membaca surah pada takbir-takbir tersebut, lalu membaca salam secara pelan. (HR. 
Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (IV/39), Al-Umm (1/270). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (734). 


SET BU jas 2, Ina adas 


1429. Dari Fadhalah bin Abu Umaiyah, ia berkata: Orang yang menshalatkan Abu 
Bakar dan Umar membaca surah Al-Fatihah. (HR. Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Bukhari dalam kitab tarikhnya (VII/125). 


Bab Doa untuk Jenazah 


hak ega Ja Aa MN SEE AN Jj3 Li JB jalar 
ia kir 515 gal 2 GELI 


1430. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, Jika 
kalian menshalati jenazah maka berdoalah untuknya dengan penuh ketulusan.” (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (3199), Ibnu Majah (1497). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (732), Shahihul Jami” (669). 


Ka sacl 2 JE3 Na OS JB hal GE MI 
GE ebuka Tea ja Up A33 Eng KE, Cai, d3, 
PA ap Ha: dia KAI PORN 3 33 UI 333 2 

MSG Ulah Yg GAN AE At S3 ALL 
1431. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & ketika menshalati jenazah, beliau 


biasa membaca: “Allahummagffir lihayyind wa mayyitind, wa sydhidind wa 
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ghaibind, washaghirinawakabirind, wa dzakarindwauntsana. Allahumma man 
ahyaitahu minnd fa ahyihi “alal islam, wa man tawaffaitahu minna fa tawaffahu 
“alal iman (Ya Allah, berilah ampunan kepada orang yang hidup di antara kami dan 
yang telah meninggal, yang hadir dan yang tidak hadir, yang kecil dan yang besar, dan 
yang laki-laki maupun yang perempuan. Ya Allah, siapa di antara kami yang Engkau 
tetap hidupkan maka hidupkanlah ia di atas Islam, dan siapa yang Engkau matikan 
maka matikanlah ia di atas keimanan).” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Abu Daud dan 
Ibnu Majah juga meriwayatkan dengan tambahan lafazh: “Allahumma Ia tahrimna 
ajrahu wal& tudhilland ba'dahu (Ya Allah, Janganlah Engkau halangi kami untuk 
mendapatkan pahalanya, dan janganlah Engkau sesatkan kami sepeninggalnya).” 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1024), Abu Daud (3199), Ibnu Majah (1497). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1675). 


AAA IA IE EN Eh ta 2 JB MIL 3 BE GE Mt 
Se na Ae di pas ate Ia 
ja bas Naa adan LA (s SIS Jah As Pe SAN JAS Gu 


o£ s3... 


ss aa 


Ten mann jeena pe Wang adat 
LG 2 393 HN UN BE J3 Med edi 


1432. Dari Auf bin Malik, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ ketika menshalati 
jenazah beliau membaca: “Allahummagffir lahu warhamhu, wa'fu anhu wa 'Ofihi 
wa akrim nuzulahu, wa wassi' madkhalahu, waghsilhu bi main wa tsaljin wa 
baradin, wa naggihi minal khathaya kama yunaggats tsaubul abyadhu minad 
danas, wabdilhu diran khairan min darihi wa ahlan khairan min ahlihi wa 
zaujan khairan min zaujihi, wa gihi fitnatal gabri wa “adzaban nadr (Ya Allah, 
ampunilah dia, rahmatilah dia, maafkanlah dia, berilah keselamatan kepadanya, 
muliakanlah tempat tinggalnya, lapangkanlah tempat masuknya, bersihkanlah dia 
dengan air, air es, dan embun, bersihkanlah dia dari dosa-dosa sebagaimana baju 
putih yang dibersihkan dari kotoran, berilah pengganti baginya rumah yang lebih baik 
dari rumahnya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya, pendamping yang lebih 
baik dari pendamping hidupnya, dan selamatkanlah dia dari siksa kubur dan siksa 
api neraka).” Auf mengatakan: Sungguh aku berangan-angan jika seandainya yang 
menjadi jenazah saat itu adalah diriku karena begitu bagus doa Rasulullah & kepada 
jenazah tersebut. (HR. Muslim dan Nasax'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (963), Nasa'i (62, 1983), Ahmad (23455). 


H3 li Ga JS EA S5 Ga JEN  A5 3e3-ar 
Se) SIS 4 AN 3 3 Ola d3 Op3 G3 ON Sel SG ol - salsa 
Sista (Ki Agil sit ad eka tab Zi Kadi adl Jatah 


1433. Dari Watsilah bin Al-Asga', ia berkata: Rasulullah #& mengimami kami ketika 
menshalati jenazah seorang laki-laki muslim, dan aku mendengar beliau berdoa: 
“Allahumma inna fulan ibna fulan fi dzimatika wa habli jiwarika, fagihi fitnatal 
gabri wa “adzdban nar, wa anta ahlul wafa'i wal hamdi, allahumma faghfir 
lahu warhamhu, innaka antal ghafiirur rahim (Ya Allah, sesungguhnya Fulan 
bin Fulan telah berada dalam tanggungan-Mu dan dalam pemeliharaan-Mu, maka 
selamatkanlah dia dari siksa kubur dan siksa api neraka, dan Engkau adalah Dzat 
yang memenuhi janji dan Maha Terpuji. Ya Allah, ampunilah dia dan rahmatilah dia 
karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Pengasih)” (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3202), Ibnu Majah (1499), Ahmad (15588). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1677). 


kas JI Kas d3 Bug tgla $G Prem PA YA 2G Blalaai aa 
G3 MASA IN 3 gan GAN II JB B E ESA Ss 
“na 


1434. Dari Abdullah bin Abu Aufa, bahwa salah seorang putrinya meninggal, lalu ia 
menshalatinya dengan empat kali takbir, lalu setelah takbir keempat ia tetap berdiri 
berdoa kira-kira seperti lamanya antara dua takbir, lalu ia berkata: Rasulullah EA 
pernah melakukan seperti ini ketika menshalati jenazah. (HR. Ahmad) Ibnu Majah 
juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (18659), Ibnu Majah (1503). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Riyadhush Shalihin (947). 
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Bab Posisi Imam ketika Jenazah Laki-Laki atau 
Perempuan, dan Bagaimana Jika Terkumpul 


Beberapa Jenazah 
WE PE dial 3 UAN AE Jj NAN ES SE AA ye - ro 


Hg yan PE Ta 
1435. Dari Samurah, ia berkata: Aku pernah shalat di belakang Rasulullah & tatkala 


beliau menshalati seorang wanita yang meninggal ketika sedang nifas, beliau berdiri 
ketika shalat sejajar dengan bagian tengah jenazah wanita tersebut. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1331), Muslim (964), Nasa'i (393), Abu Daud (3195), Ibnu Majah 
(1493), Ahmad (19649). 


Al Jan HE kung se SAYA IU Sh He s Tan 
263 Gp DI Lag gan AS We Jab iba ya glea Uli as 
AS Ian SK Ui badae YAI Je sa SEE UG Pa) 
SU GA 3 Het EA Don ES YA Safa 2 
IBI KA an 3 BI JS se GS Gan 
HJ naa JIN al Ae P3 WN GIE RH UNS 


1436. Dari Abu Ghalib Al-Hannath, ia berkata: Aku menyaksikan Anas bin Malik 
tatkala menshalati jenazah seorang laki-laki, ia berdiri sejajar dengan kepala jenazah 
laki-laki tersebut. Ketika jenazah tersebut diangkat, lalu dibawalah kepadanya 
jenazah seorang wanita, lalu ia berdiri sejajar dengan bagian tengah jenazah wanita 
tersebut. Saat itu ada Al-Ala' bin Ziyad Al-'Alawi, maka ketikaia melihat ada perbedaan 
posisi berdirinya saat menshalati jenazah laki-laki dan perempuan, ia pun bertanya: 
Wahai Abu Hamzah, apakah demikian posisi Rasulullah & berdiri ketika menshalati 
jenazah laki-laki sebagaimana yang engkau lakukan, dan ketika menshalati jenazah 
perempuan sebagaimana yang engkau lakukan? Anas menjawab: Ya. (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah dan Tirmidzi) Abu Daud juga meriwayatkannya dengan lafazh: Al-Ala 
bin Ziyad berkata: Apakah demikian Rasulullah & melakukan shalat Jenazah seperti 
shalatmu, bertakbir empat kali dan berdiri sejajar dengan kepala jenazah laki-laki, 
dan sejajar dengan bagian tengah jenazah wanita? Anas menjawab: Ya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1034), Abu Daud (3194), Ibnu Majah (1494), Ahmad (11770). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Talkhish Ahkamul Janaiz (hal. 54). 


GAN pat Ga 33 HE SS IE IS oi SEN Jia ES 93 - Mtv 
ce den TPG Aa) 35 digaji 25153 ikal 221 asal St 
SIS ya GL G3 KAS WS 3 Hasi ph yh Lte 


1437. Dari Ammar, bekas budak Al-Harits bin Naufal, ia berkata: Aku hadir saat di- 
Shalatkannya jenazah anak kecil dan seorang wanita. Jenazah anak laki-laki tersebut 
di letakkan di depan para jamaah, lalu jenazah wanita diletakkan di belakangnya, 
kemudian keduanya dishalati. Di antara Jamaah saat itu terdapat Abu Sa'id Al-Khudri, 
Ibnu Abbas, Abu Oatadah, dan Abu Hurairah, lalu aku menanyakan hal tersebut 
kepada mereka, dan mereka menjawab: Sunnahnya demikian. (HR. Nasa'i dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1977), Abu Daud (3193). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Talkhish Ahkamul Janaiz (hal. 52). 


4 3 

Kanan Kate Ted 2 - 0. 0 20. yan PIP AA 
TAU ERA AS GAN Wa Bh s MASA | 
: Ata ya RE AN j ALA 3 y BER sa jasa ahad Saat Lena AF k33 
deba GA 13 AU Jadi asi 2 9 

1438. Dari Ammar, bahwa jenazah Ummu Kultsum binti Ali dan putranya yaitu Zaid 
bin Umar dikeluarkan lalu Gubernur Madinah menshalati Jenazah keduanya, dan 
ia meletakkan jenazah wanita di depan jenazah laki-laki. Saat itu terdapat banyak 


sahabat Nabi &£, termasuk di antaranya Hasan dan Husain. (Diriwayatkan Sa'id bin 
Manshur dalam sunannya) 


IL 


5 LS: JUS 95 6YA 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya (1/107), Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushannaf (1/7). 


mbak ane Sa tiali SI gai gp — era 
AE Ti Or Up A5 Wany) GA SAS Ka dpat Katie Kas Ega 
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18. 89 2 So 
debu 9 Aa 219) 


1439. Dari Asy-Sya'bi, bahwa Ummu Kultsum binti Ali dan putranya yaitu Zaid bin 

Umar meninggal bersamaan, lalu jenazah keduanya dikeluarkan, lalu dishalatkan oleh 

Gubernur Madinah, dan ia menyejajarkan kepala keduanya dan kaki keduanya ketika 

ia menshalati keduanya. (Diriwayatkan Sa'id bin Al-Manshur dalam sunannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya (1/107), Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushanmnaf (1/7). 


Bab Shalat Jenazah di Masjid 


Gea aah 1301 z Ego 30. TB IST Oo un BE Loe 0. 
SE Aom A0 ISSI 2003 BL Gp IL SPI EBT UE GE - Net: 
(3 -9 1. ed 4 ” TA ri ga 21 Hobi Erat ah OF. N Pa 3 
Alas (3 TE BE ab Jah 2 AA data EIES Age WA ala al 
0 o- 1. 1. 4 4 Bi Bia £ mia ah Gp 03 Ie aa 0-3 21 “ 
op des BEE AN Saung S2 Va al) 33 eka 033 ME Jala dm 
BEI VI LI 3 mi SS BL SI 
1440. Dari Aisyah, ia berkata ketika Sa'ad bin Abi Waggash meninggal: Masukkanlah 
jenazahnya ke dalam masjid sehingga aku bisa menshalatinya. Lalu ada yang 
menegurnya tentang hal tersebut, maka Aisyah berkata: Demi Allah, sungguh 
Rasulullah & menshalati jenazah kedua putra Baidha' di masjid, yakni Suhail dan 
saudaranya. (HR. Muslim) Dalam riwayat lain: Tidaklah Rasulullah & menshalati 


jenazah Suhail bin Al-Baidha' melainkan di dalam masjid. (HR. Jamaah kecuali 
Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (973), Tirmidzi (1033), Nasa'i (1967), Abu Daud (3189), Ibnu Majah 
(1518), Ahmad (23977). 


8... 
..— 


bagai 19) dee 3 5 3 SE do SE RE EA 


1441. Dari Urwah, ia berkata: Jenazah Abu Bakar dishalati di masjid. (Diriwayatkan 
Sa'id bin Manshur) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (11/44), Abdurrazzag (I1/526). 
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MEI Ia 93 mem 3 AE 2 ea JE ye ol 9th 


1442. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Jenazah Umar dishalati di masjid. (Diriwayatkan 
Sa'id bin Manshur dan Malik) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (539). 


IRI 
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Bab-Bab tentang Membawa Jenazah 


TEN Ga SBB NS Ji H2 BI ya JB mala gal ye - Hir 
Aa Galang PAS AL AL PA 
1443. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Barang siapa yang mengantarkan jenazah, maka 
hendaklah ia turut mengusungnya pada semua sisi usungannya, karena itu bagian 
dari sunnah, lalu jika ia berkehendak maka terus lakukanlah dengan sukarela, namun 
jika tidak, maka ia boleh meninggalkannya. (Diriwayatkan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Diriwayatkan Ibnu Majah (1478). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful 
Jami? (5328), Adh-Dha'ifah (4530). 


Bab Berjalan Cepat ketika Membawa Jenazah 
Namun Tidak Berlari 


B2 SAK SB aU Lean BE al I,25 JB JB IA d SE - tt 

KEAN  KE, GE KASI IS IS RE SK Ih ll Na 
1444. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Cepatkanlah langkah 
ketika mengusung jenazah, karena jika jenazah itu orang shalih maka berarti kalian 


telah mendekatkannya kepada kebaikan, dan jika ia tidak demikian, maka berarti 
keburukan telah kalian letakkan dari pundak kalian.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1315), Muslim (944), Nasa'i (1910), Abu Daud (3181), Ibnu Majah 
(1477), Ahmad (27304). 
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Oa 5 JUS GI 2E AAA HE AN Jain Da LI Kaya Gl 363 - Mito 
S3 (S3 Sagar 2 


1445. Dari Abu Musa, ia berkata: Pernah ada jenazah diusung melewati Rasulullah 
2£ dengan berguncang-guncang seperti mengguncang tempat air minum, maka beliau 
bersabda, “Hendaklah kalian berjalan agak perlahan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (19143). 


Lb Ja 36 Et, dl Ia SR JG 5 al 983 —Att1 
BUNG IA 3 
1446. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Sungguh aku melihat ketika kami bersama 


Rasulullah & (mengantar jenazah), kami hampir berlari kecil saat membawa jenazah. 
(HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1912), Abu Daud (3182), Ahmad (19862). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasari (1912). 


Sa pi ala saka 5 SEL AA JB SPI j3 AE A3 AV 
SIB Ina G3 IL 


1447. Dari Mahmud bin Labid, dari Rafi”, ia berkata: Nabi 2 berjalan cepat (saat 
membawa jenazah) hingga tali sandal kita terputus yaitu ketika Sa'ad bin Mu'adz 
meninggal. (HR. Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Bukhari dalam kitab tarikhnya (VII/402). 


Bab Berjalan di Depan Jenazah dan 
Berkendara Saat Mengantar Jenazah 


Telah disebutkan hadits riwayat Mughirah tentang masalah ini. 


2193 an al Ogan AE HI Tea Er AN EA 
Maa Seni 
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1448. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah melihat Nabi &£, Abu Bakar, dan Umar ber- 
jalan di depan jenazah. (HR. Lima Imam, dan Ahmad berdalil dengan riwayat 
ini) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1007), Nasa'i (1944), Abu Daud (3179), Ibnu Majah (1482), Ahmad 
(6006). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1668). 


S3 EL AI 5133 wa TEA si Pata ya per GE) - MAA 
SAE Ia BSI Oo KS AA nga GI Sa 33 SAM 253 0153 


- 
£ 


Bul BUNG Ain SA Er SA 
1449. Dari Jabir bin Samurah, bahwa Nabi & mengantar jenazah Ibnud Dahdah 
dengan berjalan kaki, namun pulang dengan naik kuda. (HR. Tirmidzi) Dalam riwayat 
lain: Dibawakan kepada beliau seekor kuda tak berpelana, lalu beliau menaikinya 
saat kami telah selesai dari menguburkan jenazah Ibnu Dahdah, sementara kami 
berjalan kaki di samping beliau. (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (965), Tirmidzi (1013), Nasa'i (2026), Ahmad (20323). 


LN 


hk 
YI 


30 23 


023 D NAME Her ful AE JBS 5E3- on 
aa AS G3 G3 BOGA ab Je 3 Kelas TE Ay Tu) 


1450. Dari Tsauban, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi &$ mengantar jenazah, 
beliau melihat beberapa orang naik hewan tunggangan, lalu beliau bersabda: 
“Tidakkah kalian malu, sesungguhnya para malaikat Allah berjalan di atas kaki-kaki 
mereka sedangkan kalian berada di atas punggung hewan tunggangan kalian?” (HR. 
Ibnu Majah dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (1012), Ibnu Majah (1480). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (2177), Al-Misykat (1672). 


Ka rang aa 2 SU Op Ia — to 
SA SI 3 25 EK II Sp JA Jas An Gi EPA 
Sasa MELS, PA AN NAPAY 
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1451. Dari Tsauban, bahwa Rasulullah & pernah ditawari hewan tunggangan saat 
beliau berjalan kaki mengantar jenazah, namun beliau menolak menaikinya. Dan 
ketika beliau telah selesai dari menguburkan jenazah, lalu ditawari hewan tunggangan 
maka beliau menaikinya. Ketika beliau ditanya tentang hal tersebut, beliau menjawab: 
“Sesungguhnya para malaikat berjalan kaki (turut mengantarkan jenazah) sehingga 
aku tidak mau menaiki hewan tunggangan sementara mereka berjalan kaki, namun 
setelah para malaikat tersebut pergi maka aku bersedia menaikinya.” (HR. Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (3177). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Talkhish Ahkamul 
Janaiz (hal. 41). 


Bab Makruhnya Mengiringi Jenazah dengan 
Ratapan atau Api 


UG G3 Ina Sa J5 BSE AL jl ye - Mor 
1452. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & melarang kami turut mengantarkan 
jenazah yang diiringi (suara ratapan) wanita peratap. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1583), Ahmad (5635). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (6810). 


am GAY: JA S3 3 Se sa PN GEN bea EA 
Ala Gp 133 BEA Io Ia 3 JB NS Ad Era Le 


1453. Dari Abu Burdah, ia berkata: Abu Musa berwasiat ketika menjelang wafat, 
ia berkata: Janganlah kalian mengiringi jenazahku dengan pedupaan. Orang-orang 
bertanya: Apakah engkau mendengar larangan tentangnya? Ia menjawab: Ya, aku 
pernah mendengarnya dari Rasulullah &£. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ibnu Majah (1487). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
(1208). 
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Bab Orang yang Mengantarkan Jenazah Tidak 
Duduk Hingga Jenazah Diletakkan 


WE ad ai ali 25 Ih BEA It JB SE kal Ul je tot 


"£ 


AA (SP 4 355 BN KI gd kau al Yi Aan ani 25 — 

SEA 3 IE GAN Sa IA J3 te la 25 
SL  Jatas YP Kaylaa ASN & SN 3 JB EA d 
Haah ad ja BIAN Ia AA 2 GI 


1454. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jika kalian melihat jenazah 
diusung maka hendaklah kalian berdiri, dan barang siapa turut mengantarkannya 
maka hendaklah ia tidak duduk hingga jenazah tersebut diletakkan.” (HR. Jamaah 
kecuali Ibnu Majah) Namun riwayat Abu Daud dengan lafazh: Jika kalian 
mengantarkan jenazah maka hendaklah kalian tidak duduk hingga jenazah tersebut 
diletakkan.” Abu Daud berkata: Hadits ini diriwayatkan Ats-Tsauri dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah dengan lafazh: “Hingga diletakkan di tanah.” Sedang 
Abu Muawiyah meriwayatkan dari Suhail dengan lafazh: “Hingga diletakkan di 
dalam liang lahad.” Namun Sufyan Ats-Tsauri lebih kuat hafalannya daripada Abu 
Muawiyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1310), Muslim (959), Tirmidzi (1043), Nasa'i (1914), Abu Daud 
(3173), Ahmad (10811). 


Ip5 6 AE JS 33 SANG SS abal Est-he0 


ha CP IG k3vub3 Gia AANG LAN 2153 33 323 SE 


1455. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa ia menyebutkan tentang berdiri ketika melihat 
jenazah diusung hingga diletakkan, lalu ia berkata: Dahulu Rasulullah & berdiri, lalu 
beliau duduk. (HR. Nasa'i dan Tirmidzi, dan ja menshahihkannya) Muslim juga 
meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (962), Nasa'i (1917), Tirmidzi (1044), Abu Daud (3175), Ibnu Majah 
(1544), Ahmad (624). 
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Bab Berdiri ketika Ada Jenazah Lewat 


Ae ara ss ag NS aus s3 2 Ge — 0 2 02 ..3 o - 
Vin bpagas 5D A5 PP IE R  GA n  ME GE AE yA GE eN 
AI set ab Sie Gel OS II, Pabet 013) BA ae z5 
2 Sri uh IS an pe ia Kei AR Ap Ie 
1456. Dari Ibnu Umar, dari Amir bin Rabi'ah, bahwa Nabi &£ bersabda, Jika kalian 
melihat jenazah diusung maka hendaklah kalian berdiri hingga jenazah tersebut lewat 
atau diletakkan.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad: Ibnu Umar ketika melihat 
jenazah, maka ia berdiri hingga jenazah tersebut lewat. Ahmad juga meriwayatkan: 
Bahwa Ibnu Umar jika ia mendahului jenazah (ke kuburan) maka ia duduk, sehingga 


jika ia melihat jenazah telah mendekat maka ia berdiri hingga jenazah tersebut 
diletakkan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1307), Muslim (958), Tirmidzi (1042), Nasa'i (1916), Abu Daud 
(3172), Ibnu Majah (1542), Ahmad (15260). 


AI Jp, G3: Ba an Da Sa 
AE Giaa UG 1g A3 EGC 2 ISP JUS Sore BI 


1457. Dari Jabir, ia berkata: Pernah ada jenazah diusung melewati kami, maka 
Nabi & berdiri dan kami pun ikut berdiri, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, itu 
adalah jenazah orang Yahudi. Beliau bersabda, “Jika kalian melihat jenazah diusung, 
hendaklah kalian berdiri.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1311), Muslim (960), Nasa'i (1928), Ahmad (14398). 
Kala Io Kalah HAB US AT AAL oa HSE ot JA S5 WOA 
PU karasg ai YES aa SAN JA Sa Gi: AN yat Gp GI Nag J3 MAA KG 
SIS GA Ui bah JUS Ca BA wi A Jaa F3 en Oh BE 
BE On IA mkin ST SE IE II gi SE Ga 


1458. Dari Sahl bin Hunaif dan Oais bin Sa'ad, bahwa ketika keduanya sedang 
duduk saat berada di Oadisiyah, lalu ada jenazah diusung melewati keduanya, 
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maka keduanya berdiri. Kemudian ada yang memberitahu keduanya bahwa jenazah 
tersebut adalah jenazah penduduk setempat, yakni jenazah orang kafir dzimmi, maka 
keduanya berkata: Sungguh Rasulullah &£ pernah ada jenazah diusung melewati 
beliau, lalu beliau berdiri. Dan tatkala ada yang memberitahu bahwa itu adalah 
jenazah orang Yahudi maka beliau bersabda, “Bukankah ia juga manusia?” (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari dari Ibnu Abu Laila, ia berkata: Abu Mas'ud 
dan Oais berdiri saat ada jenazah lewat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1313), Muslim (961), Nasa'i (1921), Ahmad (2330). 
JA Aa KA Ea J7 65 Jb jp AE ja ton 
2 KA GS KANG mom Ca BIS Ae 
1459. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kami berdiri 


saat ada jenazah lewat, lalu setelah itu beliau duduk dan memerintahkan kami duduk. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (962), Tirmidzi (1044), Nasa'i (1923), Abu Daud (3175), Ibnu Majah 
(1544), Ahmad (624). 


sop 0d” of. s1 Ka MA aa of- -3 23 aan #t ? aa. . 
Ol H3 d3 Orde alas na s9 YA Ha 2 ol Gaga 92 - MN 
PeLa Na bea Aa ae Dg 1 Dg Rara Pe G3 PF 2 tar 3- 
J1 0133 “239 “8 :Jlas PA Pu Oya) W 29 Ul eS 23 Era Jas suws 
1460. Dari Ibnu Sirin, bahwa ada jenazah diusung melewati Hasan dan Ibnu Abbas 
(yang sedang duduk), lalu Hasan berdiri, dan Ibnu Abbas tetap duduk, maka Hasan 
bertanya kepada Ibnu Abbas: Bukankah Rasulullah & berdiri saat ada jenazah 


lewat? Ibnu Abbas menjawab: Beliau pernah berdiri dan juga pernah duduk. (HR. 
Ahmad dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1925), Ahmad (3116). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (1925), Al-Misykat (1683), Al-Irwa” (11/193). 


KKR 
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Bab-Bab Menguburkan Jenazah 


Bab Mendalamkan Galian Kuburan dan 
Mengutamakan Lahad daripada Syag”” 


3 


mas GE Jas pa HE CA ISA G0 J5 GEN 
Jie DI J3 Sa 55 ca IS 3 ah: di BEN se Jari 

5915 Aang TE NPENA 
1461. Dari seorang sahabat Anshar, ia berkata: Kami pernah keluar mengantarkan 
jenazah, lalu Rasulullah & duduk di tepi lubang kubur dan memberikan pengarahan 
kepada penggali kubur, beliau bersabda, “Luaskan di bagian kepala, dan luaskan di 


bagian kakinya, semoga ia mendapatkan kemuliaan di surga.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3332), Ahmad (22955). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (744). 


pre 


Ab Ion GAES ca G3 EA 5 JI ESA 2 pe ya pa 9a3 at 
13315 Wa Unkabi Uadln HE dil Iyan JUS oa 35 Hee 2ibh 
ET BAN nan SE TAN Ip5 GRAB AJE dual AA 


Pe 
3-86 - 


Ag 2gp H5 Giaa Gu 2193 el 35 8 Zn AG TIK Ng 


270 Lahad adalah galian di dinding dasar kuburan yang mengarah ke kiblat, sedangkan syag adalah 
galian di dasar kuburan sebelah tengah. 
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1462. Dari Hisyam bin Amir, ia berkata: Kami pernah mengadu kepada Rasulullah 
2 ketika Perang Uhud, kami berkata: Wahai Rasulullah, jika kami harus menggali 
satu galian untuk setiap jenazah tentu hal itu sangat berat. Lalu beliau bersabda, 
“Galilah, dalamkanlah, dan rapikanlah, lalu kuburlah dua atau tiga jenazah dalam 
satu kuburan.” Para sahabat bertanya: Siapakah yang harus kami dahulukan wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, “Dahulukan yang paling banyak hafalan Al-Our'annya.” 
Hisyam berkata: Dan ayahku berada dalam urutan ketiga dari ketiga jenazah yang 
dimasukkan dalam satu kuburan. (HR. Nasa'i) Tirmidzi juga meriwayatkan hadits 
semisal dan ia menshahihkannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1713), Nasa'i (2010), Abu Daud (3215), Ibnu Majah (1560). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (202). 


LS as Gali HE Kail ASI JA AAL JB JG AL pp pe GE Ar 


AS 33 BD Dila SA. BEAN Jati ab 


1463. Dari Amir bin Sa'ad , ia berkata: Sa'ad berwasiat: Buatkanlah bagiku lahad, 
lalu tutuplah jenazahku nanti dengan batu bata sebagaimana yang dilakukan pada 
jenazah Rasulullah &. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (966), Nasa'i (2007), Ibnu Majah (1556), Ahmad (1453). 


8. Gaal Ea 20 PA Me 
NE gor 3 ash Ie sll Sl dr 3 UG A H-4 
Pt Co Has bei 2 Jab Gus Ka aa? An ES 253 65, PN 
Ola as KE) at dada BN AG P1 Ta A33 
2 ag 9 Alan ol CK ina ui 
1464. Dari Anas, ia berkata: Ketika Rasulullah & wafat, -ada sahabat yang biasa 
membuat lahad dan ada yang biasa membuat syag-, para sahabat berkata: Kami 
memohon petunjuk kepada Allah, dan kami mengutus orang untuk memanggil 
keduanya, siapa dari keduanya yang lebih dulu datang maka dialah yang kami 
serahi untuk menggali kuburan beliau. Maka diutuslah seseorang untuk memanggil 
keduanya dan ternyata penggali lahad yang lebih dulu datang, maka para sahabat 
menggali lahad. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Ibnu Majah juga meriwayatkan 
hadits semakna dari Ibnu Abbas: Sesungguhnya Abu Ubaidah adalah sahabat yang 
biasa menggali syag, sedang Abu Thalhah adalah sahabat yang biasa menggali lahad. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1557), Ahmad (12007). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (1262). 


asa ak HI Ad sedih BE dd J2 JEJE ee 0-0 


AS AS 3 31, Pan Tan: Gas Al JB 


1465. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah && bersabda, “Lahad adalah untuk 

kita, dan syag adalah untuk selain kita.” (HR. Lima Imam) Tirmidzi mengatakan: 

Hadits gharib, kami tidak mendapatkan periwayatannya kecuali dari jalur ini. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1045), Nasa'i (2009), Abu Daud (3208), Ibnu Majah (1554). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (5489). 


Bab dari Arah Mana Jenazah Dimasukkan ke Dalam 
Kuburan, Doa Saat Memasukkannya, dan Anjuran 
Ikut Menaburkan Tanah pada Kuburan 


Aa 


Ale dat Ing AAS ale Is Ol Je P3 JB Gea ANE 2 
dilas 8 Ia 25 3915 2 2193 PSA | Ca 15 J3 Pa) dn d3 He 2 AAN AS 
LSI ISS Tah USB SAI R33 JB 3 
1466. Dari Abu Ishag, ia berkata: Al-Harits berwasiat agar dishalati oleh Abdullah 
bin Yazid. Maka Abdullah bin Yazid pun menshalati jenazahnya, lalu ia memasuk- 
kannya ke dalam kuburan dari arah kaki kuburan, seraya berkata: Demikianlah sun- 
nahnya. (HR. Abu Daud) Sa'id bin Manshur juga meriwayatkannya dalam sunannya 


dengan tambahan lafazh: Abdullah bin Yazid berkata: Lipatlah kain penutup kuburan 
ini karena itu dilakukan jika jenazahnya wanita. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3211). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Talkhish Ahkamul 
Janaiz (hal. 63). 


Sa cad tan Je ge ag ISL 66: SE ye PW 
AKU 3 SA Jaan IE Sapa BI ag dll Jain Aa 
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1467. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & apabila mayit diletakkan di dalam kuburan 
beliau membaca: “Bismillah, wa “ala millati rasulillah (Dengan nama Allah dan di 
atas ajaran Rasulullah).” Dalam lafazh lain: “Wa “ala sunnati rasulilliah (Dan di atas 
sunnah Rasulullah).” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1046), Abu Daud (3213), Ibnu Majah (1550), Ahmad (4797). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4796). 


5 NN ra tealruk ah Il 3 
Alba Gol 2193 KK uk ya 


ut: 


jaka IS cl 3 ia 


1468. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & menshalati jenazah seseorang, lalu beliau 
mendatangi kuburannya, lalu beliau menaburkan tanah pada bagian kepala kuburan 
tersebut sebanyak tiga kali. (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Ibnu Majah (1565). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (751). 


Bab Meninggikan Kuburan dan Menyiraminya 
dengan Air, dan Memberi Tanda Padanya Agar Bisa 
Dikenali, dan Makruhnya Membangun Kuburan dan 
Memberi Tulisan Padanya 
202 GOA 3 MEA AN G3 al KN JAN SAE — 1 


2... 


1469. Dari Sufyan At-Tammar, bahwa ia melihat kuburan Nabi &£ berbentuk gun- 
dukan. (HR. Bukhari dalam shahihnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1390). 


3 


SIS SE BEN ML LN Ge KAS TE CLS JB mala R9 - MV 
Na SEE 3 JELAS saran 


SA daa 
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1470. Dari Al-Gasim, ia berkata: Aku masuk ke tempat Aisyah dan aku berkata 
kepadanya: Wahai ibunda, aku meminta kepadamu dengan nama Allah, bukakanlah 
untukku kuburan Nabi & dan kedua sahabatnya. Kemudian Aisyah membukakan 
untukku sehingga terlihat tiga kuburan yang tidak ditinggikan dan tidak pula dirata- 
kan, sementara di atasnya dipenuhi batu-batu kerikil merah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3220). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2803). 


Y: BEAN Ip AE gu BOR Kp ega desa yan 
Aa G3 BEI YES 3 Keren IN UYAN PAR OA Esp 
1471. Dari Abul Hayyaj Al-Asadi, dari Ali, ia berkata: Aku mengutusmu sebagaimana 
Rasulullah &£ dahulu mengutusku dengan misi: Janganlah engkau membiarkan 


berhala kecuali engkau hancurkan, dan tidak pula kuburan yang ditinggikan kecuali 
engkau ratakan. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (969), Tirmidzi (1049), Nasa'i (2031), Abu Daud (3218), Ahmad (743). 


£ 2-2 0 To. 0. 
Asa GP JAS yaaa HP) MVA 
BA Aas Para 


23 AS EA 3 


1472. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & memerciki 
kuburan putranya yaitu Ibrahim, dan beliau menaruh batu kerikil di atasnya. (HR. 
Syafi'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (I/360), Al-Umm (1/273), Baihagi (11/41). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (755). 


dala Gp 3133 353 Hand ora yi SME GS Tel EN SI us ja aw 
1473. Dari Anas, bahwa Nabi &£ memberi tanda pada kuburan Utsman bin Mazh'un 


dengan batu. (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ibnu Majah (1561). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah 
(1267). 
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ag Op ls sal BR AAA EA K SE PE GE) - VE 


- 
£ 3005, 


S5 OA AI Ol IS Abah daa 3 215 ph BKD 5 ag SA 
NI ES 3 KU BI 3, Tana 2 2 Li aga cab » 


1474. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & melarang menembok kuburan, duduk di atasnya, 
dan membuat bangunan di atasnya. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 
Tirmidzi juga meriwayatkan dengan lafazh: Beliau melarang menembok kuburan- 
kuburan, membuat tulisan di atasnya, membuat bangunan di atasnya, dan mengin- 
jaknya. Dalam lafazh riwayat Nasa'i: Beliau melarang membuat bangunan di atas 
kuburan, atau meninggikannya, atau menemboknya, atau membuat tulisan di atas- 
nya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (970), Tirmidzi (1052), Nasa'i (2027), Abu Daud (3225), Ibnu Majah 
(1562), Ahmad (13735). 


Bab yang Dianjurkan Memasukkan Jenazah Wanita 


SI si GA na 


JUS #55 AISI Ta Ip ea Jan Jgn Aa 
W Kekal Ah aa SA A3 3 BJ an adan 
dai On Se J5 ad yA Ii AE HAN JB SI 


1475. Dari Anas, ia berkata: Aku hadir saat penguburan jenazah putri Rasulullah 
#£, sementara beliau duduk di tepi kuburan dan kedua mata beliau mengalirkan air 
mata, beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang tadi malam tidak menggauli 
istrinya?” Abu Thalhah menjawab: Saya. Lalu beliau bersabda, “Turunlah engkau ke 
dalam kuburnya.” (HR. Ahmad dan Bukhari) Ahmad juga meriwayatkan dari Anas, 
bahwa saat Rugayyah meninggal, Nabi &£ bersabda, “Janganlah masuk ke dalam 
kuburnya orang yang telah menggauli istrinya tadi malam.” Maka Utsman bin Affan 
tidak masuk ke dalam kubur. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1285), Ahmad (11866). 


Bab Adab Duduk dan Berjalan di Kuburan 


AS Ga B5 EA Io GA JB ne gp ye ma 

T Tn T 8-09 Pa raa 4 P3 Pa Oa Oa ot. rai T 2900-T 

AAA LA KAN JELAS BEN Join JAS S3 ISA S5 AA JI ES 
FT 3 


33 33 


1476. Dari al-Bara” bin Azib, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah &£ 
mengantarkan jenazah salah seorang laki-laki Anshar. Kami sampai di kuburan 
namun galian lahad belum selesai, maka Rasulullah & duduk menghadap kiblat dan 
kami pun duduk bersama beliau. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (3212). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (1713). 


GOT nee TI. 0 - PN UYA Er Jika 1 NS sae Fa g.. 
SPA TA PA SY BE MN Jgn JB JB FB Ol R3 - MAY 
B. 0o5 2 z1 7 2. -N -. 0, Lor, 1 s0 F T PA MPI Aa 
San GE YEAR G3 TE EN Ia 073 sala II AE AA 
1477. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sungguh salah seorang 
dari kalian duduk di atas bara api sehingga membakar pakaiannya lalu mengenai 
kulitnya itu lebih baik baginya daripada ia duduk di atas kuburan.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (971), Nasa'i (2044), Abu Daud (3228), Ibnu Majah (1566), Ahmad (881). 


2 Tiro 0s 5 ES aa Ag NS To UR .- 0 0- 0... 
9 JUS 3 TE USA BEM Ijin G5 JB P3 Gp aji G3 - MVA 


KAN MB NA NS Cl2 


1478. Dari Amru bin Hazm, ia berkata: Ketika Rasulullah & melihatku bersandarpada 
kuburan, maka beliau bersabda, “Janganlah engkau menyakiti penghuni kuburan ini.” 
Atau beliau mengatakan, “Janganlah engkau menyakitinya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
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Dha'if, HR. Nasa'i (2045), Ahmad (27915). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (1721). 


Ep dis Gt NI cb HA Ie Ag BI IOS gl e33 P3 MVA 
SAN IAIN 33 ega ESA Ka D IE, 


1479. Dari Basyir bin Al-Khashashiyah, bahwa Rasulullah & melihat seorang laki-laki 
berjalan di antara kuburan-kuburan dengan memakai sandal, lalu beliau bersabda, 
“Wahai pemakai sandal sabtiyah”', lepaskanlah sandalmu.”” (HR. Lima Imam 
kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2048), Abu Daud (1568), Ahmad (20260). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (760), Shahihul Jami' (7913). 


Bab Mengubur Jenazah di Malam Hari 


133 $ 18 Jak S3 2 2 Aa Aang 68 SSI Su :JE Ne 9 “3 - NA 


2 55 Kei $ IS: yg ($ JAS si | Lain Lan Jus BN C . Tuas Sa 
0. -. Pane PK al 21oT- 52 $$ 

GE JB Apu IG G 2 Welding ada bas 53 db aka ES Sl Il 
tot 2 -— rn “2 

NI Na » 329 

1480. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang sahabat yang biasa dijenguk 
Rasulullah & meninggal. Sahabat tersebut meninggal di malam hari dan dikuburkan 
pula pada malam tersebut. Keesokan harinya mereka menceritakan hal tersebut 
kepada beliau, maka beliau bertanya, “Apa yang menghalangi kalian untuk membe- 
ritahuku?” Mereka menjawab: Saat itu sudah malam dan gelap sehingga kami tidak 
ingin menyusahkanmu. Kemudian beliau mendatangi kuburan sahabat tersebut, lalu 


beliau menshalatinya. (HR. Bukhari dan Ibnu Majah) Bukhari mengatakan: Abu 
Bakar dikuburkan di malam hari. 


271 Sandal sabtiyah adalah sandal yang terbuat dari kulit yang sudah dihilangkan bulu-bulunya, yang 
mana saat itu termasuk sandal mewah. 


272 Hadits ini menjadi dalil dilarangnya masuk area kuburan dengan memakai sandal, sedang menurut 
pendapat Ibnu Hazm dan Khaththabi bahwa boleh masuk area kuburan dengan memakai sandal 
selain sabtiyah karena sandal sabtiyah adalah sandal kemewahan atau kesombongan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1247), Muslim (956), Abu Daud (3203), Ibnu Majah (1530), Ahmad 
(8120). 

Ia SET Op aa BEA J1 yi KIE LEE LSG 33, MAN 


ek IT ya st 


1481. Dari Aisyah, ia berkata: Kami tidak mengetahui penguburan jenazah Rasulullah 
$£ hingga kami mendengar suara orang-orang lewat di akhir malam, yaitu malam 
Rabu. (HR. Ahmad) 


A3 


nu 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23812, 25518, 25817). 


yag FAN 3 BE ab Iyan ISIS dns ip adl Be KA JB PE GE - AN 
SS plah3 SAL 833 3 5 IUP AM TENIN, 
1482. Dari Jabir, ia berkata: Para sahabat melihat ada nyala api di pekuburan, lalu 
mereka mendatanginya, dan mereka mendapati Rasulullah & berada di sana dan 
beliau bersabda, “Serahkan kepadaku penanganan kawan kalian ini.” Dan ternyata 
ia adalah orang yang biasa mengeraskan bacaan dzikir. (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (3164). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2751). 


Bab Mendoakan Mayit Setelah Dikubur 


JB aa 33 z 3 aa 3 AE J6 Hara 
5315 ai 133 (J3 SSI al € & mak taka 02 Pera b 


1483. Dari Utsman, ia berkata: Nabi & biasa apabila telah selesai mengubur 
mayit beliau berdiri di samping kuburnya lalu beliau bersabda, “Mohonkanlah 
ampunan untuk saudara kalian ini dan berdoalah agar ia diberikan ketetapan karena 
sesungguhnya sekarang ia sedang menghadapi pertanyaan.” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3221). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami" 
(945, 4760). 


2: Kian He ISS an 
KA Gaia ASIN ng dl G3 3 GI Genta SE da YA Sta abi 

dia 8 Kera 2193 9D 3 ata A3 : 5 5 
1484. Dari Rasyid bin Sa'ad, Dhamrah bin Habib, dan Hakim bin Umair, mereka 
berkata: Jika kuburan mayit telah diratakan, dan orang-orang telah pergi, maka 
dianjurkan ada seseorang yang mengatakan di atas kuburan tersebut: Wahai Fulan, 
ucapkanlah "La ildha illallah, asyhadu an Id ilaha illallah (tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah)' sebanyak tiga kali. Wahai Fulan, katakanlah bahwa 
Rabbku adalah Allah, agamaku Islam, dan nabiku adalah Muhammad #&. Kemudian 
ia pergi. (Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, Riwayat tidak ada asalnya, dan tidak ada riwayat yang shahih tentang amalan 
tersebut dari Nabi # ataupun dari para sahabat. Amalan ini adalah amalan bid'ah 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh Albani dalam Ahkamul Janaiz (hal. 155-156). 





Bab Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai 
Masjid atau Memberi Penerangan Padanya 


3 Ta YAA Sa AI Ja JB BE WI, s3 Bah 3 GE - MA 


or. 9153 


MAS Gin (Sol 


1485. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Allah melaknat orang- 
orang Yahudi, karena mereka menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat 
ibadah.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (437), Muslim (530), Nasa'i (2047), Abu Daud (3227), Ahmad (7311). 
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Ae Giaa oil! ola BEA J5 GS JB UAEE Gil ye «MAN 
AS Gp s) Kan Gada Ia 


1486. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & melaknat kaum wanita yang 
berziarah kubur, dan orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid atau 
memberi penerangan padanya. (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (320), Nasa'i (2043), Abu Daud (3236), Ibnu Majah (1575). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 297-298) dengan lafazh seperti ini. 
Adapun lafazh wanita yang berziarah kubur dan menjadikan kuburan sebagai masjid 
ada penguat dari jalur lain, sedangkan lafazh memberikan penerangan pada kuburan, 
tidak ada penguat dari jalur lain. 


Bab Sampainya Amal yang Dihadiahkan kepada Mayit 


TI BL Si BA 35 5 Gr ASI SAS y aitate ge - sa 
Uh JUS A3 BE Ie VA Si ora Kel ALA Ata 3 


SA Gp BN As Ka ES C1 aan 3 saji 
1487. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Al-Ash bin Wa'il pernah bernadzar semasa 
jahiliah untuk menyembelih seratus ekor unta, lalu Hisyam bin Ash menyembelih 
(atas nama ayahnya) separuh nadzar tersebut yaitu 50 ekor unta”?, dan Amr bin 
Ash menanyakan hal tersebut kepada Nabi &, maka beliau bersabda, “Seandainya 


ayahmu beriman, maka puasa dan sedekahmu atas nama dirinya akan bermanfaat 
baginya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (6665). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (482). 


P 
F sg.co. 


BA kung II, SL Ui SI ASN JG SI GA dls Hn 
re NA AA DER s0. ai 


Ala pp Bl ad Ng (5 JG PLS GAS 


1488. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Be: 
Sesungguhnya ayahku telah meninggal dan ia tidak meninggalkan wasiat, apakah aku 


273 Karena Al-Ash meninggalkan dua putra yaitu Hisyam dan Amru. 
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boleh bersedekah atas nama ayahku? Beliau menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad, Muslim, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3652), Ibnu Majah (2716), Ahmad (8624). 
dles Terb agak sa AS Ke aga V5 Ten 
Aha aan SE ES ESL id desi 


1489. Dari Aisyah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #&: Sesung- 

guhnya ibuku meninggal secara mendadak, dan saya kira seandainya ia sempat ber- 

bicara tentu ia akan mewasiatkan sedekah, maka apakah ia mendapatkan pahala 

jika aku bersedekah atas namanya? Beliau menjawab, “Ya.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1388), Muslim (1004), Nasa'i (3649), Abu Daud (2881), Ibnu Majah 
(2717), Ahmad (23730). 


c La Ita ea 38 AC 
Nan 235 AS 


Si Smp TI 


ik n 2 P 


UB AE ISA IE 3 JB S 
2 s£ 2 . Ontte 

BUS 3915 al Gaal 
1490. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
8: Sesungguhnya ibuku telah meninggal, apakah akan bermanfaat bagi dirinya jika 
aku bersedekah atas nama dirinya? Beliau menjawab, “Ya.” Lelaki tersebut berkata 
lagi: Sesungguhnya aku memiliki sebuah kebun, dan aku menjadikanmu sebagai 


saksi bahwa sungguh aku telah menyedekahkannya atas nama ibuku. (HR. Bukhari, 
Tirmidzi, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Ta 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2756), Tirmidzi (669), Nasa'i (3654), Abu Daud (2882), Ahmad 
(3494). 


- 


Lani Shd yan 6 Tata aa 


P3 
Pa tas 


Mak JB ea aa "JB $ kas 
BG KG nya Asta Oli 


La 
beda 
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1491. Dari Hasan, dari Sa'ad bin Ubadah, bahwa ibunya meninggal, laluia bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal, bolehkah aku bersedekah 
atas nama dirinya? Beliau menjawab, “Ya.” Sa'ad bertanya lagi: Sedekah apakah 
yang paling utama? Beliau menjawab, “Memberi air (minum).” Al-Hasan berkata: 
Itulah awal keluarga Sa'ad mengurusi sedekah air minum di Madinah. (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (3666), Ahmad (21953) dari jalur Al-Hasan, dan diriwayatkan Nasa'i 
(3664), Ibnu Majah (3684) dari jalur Sa'id bin Musayyib. Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami” (113). 


Bab Takziyah kepada Orang yang Terkena Musibah, 
Pahala Bersabar, Perintah Bersabar, dan Apa yang 
Diucapkan Saat Bertakziyah 


PA PM GE Pre Iga pl KE Yaar 
KASI Ji Ia J5 Ea BNALS Ii ab AE ah yaa Ge CON Tea) 
AP G3 Gal A33 

1492. Dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, 
dari kakeknya, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang mukmin bertakziyah 


kepada saudaranya yang terkena musibah kecuali niscaya Allah akan memakaikan 
kepadanya pakaian kemuliaan pada Hari Kiamat.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (764). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami 
(1/5752), Shahih Ibnu Majah (1301), Al-Irwa' (764). 


toy dika AS Ela GE Yan IE SE GA P3 Al ae 3 SAN YA 
Maa KEL G3 IG 


1493. Dari Al-Aswad, dari Abdullah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang 
bertakziyah kepada orang yang sedang terkena musibah, maka ia mendapatkan 
pahala seperti pahala orang yang terkena musibah tersebut.” (HR. Ibnu Majah dan 
Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1073), Ibnu Majah (1602). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (765), Dha'iful Jami” (5696). 


al Lana La: BEN ea 
Ke IE 3 BE At SKS VI Ea Jah SI Sab Mehs HS Ob WES 
rear Kair SG 193 Te a PALA Je 21213 WN 


1494. Dari al-Husain bin Ali, bahwa Nabi & bersabda, “Tidaklah seorang muslim 
maupun muslimah yang terkena suatu musibah, lalu ia mengingatnya kembali meski- 
pun peristiwanya telah lama berlalu sehingga ia mengucapkan kembali kalimat: Innd 
lillahi wa innd ilaihi raji'un (sesungguhnya kami milik Allah dan kepadanya kami 
kembali) kecuali niscaya Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjadikannya baru sehingga 
Dia memberikan pahala kepadanya lagi sebagaimana pahala saat musibah tersebut 
menimpanya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (1600), Ahmad (1736). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Dha'iful Jami' (5434), Adh-Dha'ifah (4551). 
an 20 Pe: a29 ... -. -. “5 Late 35 Eg 
KELAN 293 (IAI Kasual Sis udi SI JG BE AN Ol el 3E3 - MMO 


1495. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya kesabaran itu letaknya 
saat awal kejadian.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1283), Muslim (926), Tirmidzi (988), Nasa'i (1869), Abu Daud 


(3124), Ibnu Majah (1596), Ahmad (12049). 
wa Ba Oh 2 3 JB oke YP sel GP ALE op AAL P3 - WAN 
Sa 6533 Sa Ip bilig ana P Ip IE SI NP CHAP IST pan KAN 
BSN 133 Kari ya &- Ca GA SA ab ly 2!3 a89 a83 ie $ 


1496. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Ketika 
Rasulullah & meninggal, maka orang-orang yang bertakziyah pun berdatangan, dan 
tiba-tiba mereka mendengar ada yang berkata: Sesungguhnya ada pada Allahlah 
harapan baik dari setiap musibah yang menimpa, pengganti dari setiap yang rusak, 
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dan tercapainya apa yang terlewat. Oleh karena itu, yakinlah kepada Allah dan 
kembalilah kepadanya, karena sebenarnya orang yang terkena musibah adalah orang 
yang terhalang dari mendapatkan pahala. (HR. Syafi'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Maudhw' (palsu), HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/361), Al-Umm (1/278), Baihagi (IV/60). 
Dimaudhw'kan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (5384). 


Si og ab da Jaka BE da I,25 ah mana Saat IG Kla gi 383 — wav 


berak 


Pd 


22 Nb FI HE gal Sg Sa aU Aa 
pg on da "II Ata AE AE kimi Aiman GA 
Gan OI Nag Jd ga 2 BEE BEAN Jp elo lag 


daa Gl Alun SA A3 PN 3 ES EGA WE JI HE, 
1497. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
“Tidaklah seorang hamba yang tertimpa suatu musibah lalu ia mengucapkan: Innd 
lillahi wa innd ilaihi rajian, alldhumma'jurni fi mushibati wa akhlif Ii khairan 
minha (sesungguhnya kami milik Allah dan kepadanya kami kembali. Ya Allah, 
berilah pahala kepadaku atas musibah yang menimpaku, dan berilah aku pengganti 
yang lebih baik darinya), kecuali niscaya Allah memberikan pahala kepadanya 
atas musibah yang menimpanya dan Allah akan memberikan pengganti yang lebih 
baik darinya.” Ummu Salamah menuturkan: Ketika Abu Salamah meninggal, ia 
berkata: Siapakah dari sahabat Rasulullah & yang lebih baik dari Abu Salamah? 
Ummu Salamah kembali menuturkan: Kemudian Allah memantapkan diriku untuk 
mengucapkan doa tersebut sehingga aku berdoa: Alldhumma'jurni fi mushibati 
wa akhlif Ii khairan minha (Ya Allah, berilah pahala kepadaku atas musibah yang 
menimpaku, dan berilah aku pengganti yang lebih baik darinya). Kemudian aku 
menikah dengan Rasulullah &. (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 


- $ 


Pprgan ?, 


—M 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (918), Tirmidzi (977), Nasa'i (1825), Abu Daud (3119), Ibnu Majah 
(1447), Ahmad (25958). 
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Bab Membuat Makanan untuk Keluarga Mayit, dan 
Larangan bagi Keluarga Mayit Membuat Makanan 
untuk Orang Lain 


ain ho : AE GAN JG J3 Gn Jaa HI JB AAS yA HE - MAN 
BUS Ia Lat93 (lai AAL Li 33 ab jang JI 

1498. Dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata: Ketika datang berita kematian Ja'far saat 
ia terbunuh, Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian membuat makanan untuk keluarga 


Ja'far karena telah datang kepada mereka sesuatu yang menyibukkan mereka.” (HR. 
Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (998), Ibnu Majah (1610), Abu Daud (3132), Ahmad (1754). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (1015). 


das » NI SE ga AN KE papi BE MA 
Kes mana ASIN ja 2333 SG PWI 


gd 


- 
Da0 5 wi 
Anin C 
9 —a 
: 


1499. Dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali, ia berkata: Kami (para sahabat) mengang- 
gap berkumpul-kumpul di keluarga mayit dan membuat makanan setelah penguburan 
mayit adalah termasuk perbuatan niyahah (meratapi mayit). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (1612), Ahmad (6866). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Talkhish Ahkamul Janaiz (hal. 73). 


- 2 
- 


Jk .IE3 345 sap IA G3 (ENI 3 sit £ Yi: Je Kg 5 9S - No" 
el GE Pe AI Ke Ora Ig II Jak 


La 


1500. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada penyembelihan dalam 
Islam (yaitu saat ada yang meninggal)” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Abu 
Daud mengatakan: Abdurrazzag berkata: Pada masa jahiliah orang-orang biasa 
menyembelih seekor sapi atau kambing di atas kuburan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (3222), Ahmad (12620). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami? (7535), Ash-Shahihah (2436). 
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Bab Menangisi Mayit dan Tangisan yang Dilarang 


0 


AN S5 ae Ulas «at alas el ul Ken JG pe GE - Ion 
IK KSEI Basi b emal aman ana 
IE Haa 033 Spasi Un Id 


1501. Dari Jabir, ia berkata: Ayahku terbunuh pada Perang Uhud sehingga aku me- 
nangis. Orang-orang melarangku menangis namun Rasulullah $&£ tidak melarangku, 
lalu bibiku, Fatimah juga ikut menangis, maka Nabi & bersabda, “Engkau menangis 
atau tidak menangis, sesungguhnya para malaikat tetap menaungkan sayapnya 
padanya hingga kalian mengangkatnya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1244), Muslim (2471), Nasa'i (1842), Ahmad (13775). 
SS JA MIN SI BEAN Jgn Eh CI CA SE OB pl Ea et 
BA Ay. Tirh bA enpon Ti 5 ab ee Yo. 233 0. 
235 SE TE Ba GMN IE sa BEE Ad Jan K2 Cabin G3 hias 
Up ARI G3 J3 EA Ia salih oli Ha GK La Sp JBS WI 
SA 2193 (OLS Ia OLI ad Ga OS 
1502. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Zainab putri Rasulullah 2 meninggal, maka 
orang-orang perempuan menangis, lalu Umar memukulkan cemetinya kepada mere- 
ka, lalu Rasulullah # memegang tangan Umar seraya bersabda, “Pelan-pelan wahai 
Umar”. Kemudian beliau bersabda (kepada kaum wanita), “Jauhilah oleh kalian 
tangisan ratapan setan.” Lalu beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya selama wujud 


kesedihan itu dari mata dan hati maka itu adalah berasal dari Allah dan rasa sayang. 
Adapun jika itu dari tangan dan lisan maka itu adalah dari setan.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (2128, 3093). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(47, 2215, 2989). 


BRA RE LAN SEL RE 33 IA SE JGA gr 
25 sel JAS Wengi dansa gas jpn 
PIA 5 ENG di J2 SS di IG TAU (ai Kan JS AU 
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d3 Ai 93 V3 oa pa LA BII SI GAS Vir JG AG AH 
or- G153 AP - AK Tg - To 
db ian Lens sudh Ape 


1503. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Sa'ad bin Ubadah merasakan sakit yang ia derita, 
maka Nabi & datang menjenguknya bersama Abdurrahman bin Auf, Sa'ad bin Abi 
Waggash, dan Abdullah bin Mas'ud. Tatkala beliau masuk, beliau mendapatinya 
sedang pingsan, lalu beliau bertanya, “Apakah ia telah meninggal?” Para sahabat 
menjawab: Belum, wahai Rasulullah. Kemudian beliau menangis, dan para sahabat 
pun turut menangis saat melihat beliau menangis, lalu beliau bersabda, “Tidakkah 
kalian mendengar bahwa sesungguhnya Allah tidak mengadzab akibat tangisan mata 
atau kesedihan hati, akan tetapi Allah mengadzab -atau merahmati- akibat ini.” 
Lalu beliau memberi isyarat ke lisan beliau. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1304), Muslim (924). 


pes S3 sa En El JB 33 93 BL G3 - Net 


8.5 


Sia Toba mt MEI IS el ad Es 33 
Aa Ma ya 25 Sah ab le ah Io aP Uh 
“Te Tas ran 35 NAS Ja ea 


Ja Ma ES ES Be an Ag 5 agan HE JB 


An Han Ki skok a Bi Pra AN UNA) SE KI S2, SG Aa La aan Kam 
debe Giaa GUA oo Ja 


1504. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Ketika kami sedang bersama Nabi &£, salah 
seorang putri beliau mengutus seseorang untuk memberitahu beliau bahwa anaknya 
sedang sakaratul maut, maka beliau bersabda kepada utusan tersebut, “Sampaikan 
kepadanya bahwa milik Allahlah apa yang diambil-Nya dan apa yang Dia beri, dan 
segala sesuatu telah ditetapkan ajalnya. Oleh karena itu hendaklah ia bersabar dan 
mengharap pahalanya.” Beberapa saat kemudian utusan tersebut datang kembali 
dan berkata: Sesungguhnya putrimu bersumpah dengan nama Allah agar engkau da- 
tang menjenguknya. Usamah berkata: Nabi & kemudian berdiri demikian pula Sa'ad 
bin Ubadah dan Muw'adz bin Jabal. Usamah berkata: Lalu aku ikut pergi bersama 
mereka, (setelah sampai) maka anak tersebut dipangkukan kepada beliau, sementara 
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nafasnya berbunyi nyaring seperti halnya bunyi geriba air yang kosong waktu di- 
goyang, lalu kedua mata beliau mengalirkan air mata, maka Sa'ad berkata: Apa ini 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Ini adalah rasa kasih sayang yang Allah jadikan 
di hati hamba-hamba-Nya, dan sesungguhnya Allah merahmati hamba-hambanya 
yang berkasih sayang.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1284), Muslim (923), Nasa'i (1868), Abu Daud (3125), Ahmad 
(21269). 


da5 Pa HA Ia 2 Sbs SUS IGA 33 KAL SI LEE a3 Nose 
Peyaa Er EA ja HA IR II ag se cl elu 
3P G3 


1505. Dari Aisyah, bahwasanya ketika Sa'ad bin Mu'adz meninggal, Rasulullah & 
hadir di sisinya, begitu pula Abu Bakar dan Umar. Aisyah menuturkan: Demi Yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, sungguh aku mengenali suara tangisan Abu Bakar dari 
suara tangisan Umar, sementara aku sedang berada di dalam kamarku. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (24573). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (67. 


sea aa AAU NN LA SI SAE gl yEp 

33 YA ES NI 2S Geos 2lerai Vip ali JAS da KS EK 

Gaga SIS 25 Au NSP w Tn 5 Bi GIS 
ISU 3 KAT G3 HCl UB ES NG Jim 


1506. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah #& ketika datang dari Perang Uhud, beliau 
mendengar wanita-wanita keluarga Abdul Asyhal menangisi orang-orang yang me- 
ninggal dari keluarga mereka, lalu beliau bersabda, “Akan tetapi Hamzah, tidak ada 
yang menangisinya.” Kemudian datanglah kaum wanita Anshar, mereka menangisi 
Hamzah di dekat beliau, lalu beliau bangkit seraya bersabda, “Wahai kalian, mengapa 
kalian terus menangis di sini hingga sekarang? Suruhlah mereka pulang dan tidak 
tidak lagi menangisi yang meninggal setelah ini.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1591), Ahmad (4964, 5538). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah (1293). 


0OL gn 


IE IA oa G3 AI KE Bah AI BEM Ip Ol Ia yp AE A3 - ON 
BAN GAS dpan PN GL G BE Ea JE3 ES kep A3 0 Ca Cs 
Beren LL 2 LAL BIO - “te 4 | uas 3.5. - op Ten 202 
SS M3 ISIS G1 EM Jan IR YES As Gol Jaa 3 
2-59 «TAI £, -. 3. Ts 4 T LA H - 1 & 8, - 

BIN 395 3193 SIM JB SA 25 6 Loe Lag AJE USG 


1507. Dari Jabir bin Atik, bahwa Rasulullah & datang menjenguk Abdullah bin 
Tsabit, dan beliau mendapatinya telah pingsan, lalu beliau meneriakinya namun ia 
tidak menjawab, lalu beliau mengucapkan Innd lillahi wa innd ilaihi raji'un' dan 
beliau bersabda, “Kami tidak mampu menyadarkanmu wahai Abu Rabi'.” Kemudian 
kaum wanita berteriak menangis, lalu Ibnu Atik berusaha menenangkan mereka, lalu 
Rasulullah & bersabda, “Biarkan mereka, dan jika sudah datang kepastian maka 
janganlah ada wanita yang menangis.” Para sahabat bertanya: Apa yang dimaksud 
dengan kepastian wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Kematian.” (HR. Abu Daud 
dan Nasa'i)”' 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (1846, 3195), Abu Daud (3111). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (1398). 


Bab Larangan Menangisi Mayit Secara Berlebih-Lebihan, 
Meratapinya, Mencakar Wajah, Mengacak-Acak Rambut 
dan Semisalnya, Serta Diperkenankannya Sedikit 
Membicarakan Sifat Mayit 


63 Da H3 BAE Ob Ia Ea Ja TEE LAN SI ALA Jl YE- NOTA 


- Gabs 9 do 
AE ara Wp 33055 


Pp 


274 Untuk mendudukkan hadits-hadits yang melarang dan yang memperbolehkan menangis saat ada 
kematian yaitu bahwa larangan itu diartikan sebagai larangan yang mutlak dan terikat dengan 
lamanya berlalu dari saat kematian, yaitu yang mengarah kepada teriakan histeris dan semacam- 
nya, sedangkan yang diperbolehkan adalah sekadar menangis yang ditandai dengan menetesnya air 
mata dan suara yang tidak mungkin dapat dicegah. 
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1508. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi &£ bersabda, “Bukanlah dari golongan kami 
orang yang menampar-nampar pipi, merobek-robek baju, dan meratapi mayit dengan 
mengeluarkan kata-kata jahiliah.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1294, 3519), Muslim (103), Tirmidzi (999), Nasa'i (1860), Ibnu 
Majah (1584), Ahmad (3650). 


Oa Hal ya 3 A3 SAE GRI US ga 2 J6 83 al GE3 Ne 
Ang CL JIE GET IG MEA IE S3 Ol aris AS adal ya BA CLLAS dai 
A5 asu atu 2 PPU CN TN MEN TE JONAN KOP PENIS BI - 05 
SSL RAN, Jalla Ga An BE Jan OI et dil Jo) Kp HS Iyan 


o. 


- G153 
Bab tan 


.. 


1509. Dari Abu Burdah, ia berkata: Abu Musa sakit parah hingga ia pingsan 
dalam pangkuan istrinya, lalu istrinya berteriak histeris, dan Abu Musa tidak bisa 
berbuat apa-apa. Ketika siuman, ia berkata: Aku berlepas diri dari orang yang mana 
Rasulullah & berlepas diri darinya. Sesungguhnya beliau berlepas diri dari wanita 
yang mengeraskan suara tangisannya, wanita yang mencukur rambutnya saat terkena 
musibah, dan wanita yang merobek-robek bajunya (saat meratapi kematian). (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari secara mw'allag dalam bab M& Yunha 'anil Halg 'indal Mushibah, 
Muslim (104), Nasa'i (1861), Abu Daud (3130), Ibnu Majah (1586), Ahmad (19041). 
g ot- o- 35 1 £ .10 4 Tt sg (Na IL Soo 0... ' 2. 
Dan KIE pas Ga Kila is HE Ab an Ea IE KAS 3 aa EN 


1510. Dari Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang diratapi kematiannya maka ia tersiksa dengan ratapan 
tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 


275 Ini terjadi ketika ia mewasiatkan keluarganya agar meratapi dirinya saat meninggal, atau ia telah 
mengetahui kebiasaan ratapan tersebut namun semasa hidup ia tidak melarangnya atau ja tidak 
berpesan agar tidak diratapi kematiannya. Namun jika ia telah mengingkarinya semasa hidup atau 
telah berpesan agar kematiannya tidak diratapi, akan tetapi keluarganya masih melakukannya maka 
siksaan tersebut berupa rasa duka karena melihat keluarganya menyelisihi perintahnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1291), Muslim (933), Tirmidzi (1000), Ahmad (17737). 


AMAN IN A3 RA LA EL Ep JB EA £ Skak 8 -NON 
1511. Dari Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya orang yang meninggal 


tersiksa dengan tangisan orang yang masih hidup.” Dalam riwayat lain: “Dengan 
sebagian tangisan keluarganya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1288), Muslim (930), Tirmidzi (1002), Nasa'i (1855), Ibnu Majah 
(2595), Ahmad (181, 266). 


KIE GEN UE Aa Lin Ea Gp: SE PAS AN 


1512. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya orang yang mening- 
gal tersiksa dengan tangisan keluarganya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1304), Muslim (924). 


AN SG GA ga Say bl SIP dil J5 JI LSI KET KASG 3 - NON 


3 Lia Eadh JH GI AE FA PP pia Pp aris GE UE 

(ae A — Ls 23 
1513. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
Allah benar-benar akan menambah adzab orang kafir karena tangisan keluarganya.” 
(HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim dari Ibnu Umar, bahwa 


Nabi & bersabda, “Orang yang meninggal tersiksa dalam kuburnya karena ia diratapi 
kematiannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1288), Muslim (927-930), Tirmidzi (1002), Nasa'i (1853), Ibnu Majah 
(1593), Ahmad (290, 6147). 
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1514. Dari Abu Malik Al-Asy'ari, bahwa Nabi & bersabda, “Empat hal pada umatku 
yang termasuk kebiasaan jahiliah yang belum mereka tinggalkan, yaitu membangga- 
kan garis keturunan, menghinakan garis keturunan, menggantungkan turunnya hujan 
dengan bintang-bintang, dan meratapi kematian.” Beliau juga bersabda, “Wanita 
yang meratapi kematian jika ia tidak bertaubat sebelum ia meninggal maka pada 
hari kiamat ia dibangkitkan dalam keadaan memakai pakaian dari aspal (sehingga 
mudah terbakar) dan seluruh kulit mereka berkudis sehingga seperti memakai baju 
kurung dari kudis.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (934), Tirmidzi (1001), Ahmad (9101). 
ALE JG Aj Ea Sa Li egdb JB Ea Si sa Sl 383 - ono 
bob Wahai 33 es 3 aa ca, Sati area 
Nasa IA gal aa Pai Syah oh Gp La il 85 SA G3 (Ole 
Gi AN G3 CE NS elsa OK B3 IS Ai 


i£ 
3 
pr 


1515. Dari Abu Musa, bahwa Nabi &£ bersabda, “Orang yang meninggal tersiksa 
karena tangisan orang yang masih hidup, yaitu jika wanita yang meratapinya me- 
ngatakan: “Wahai penanggung jawabku, wahai penolongku, wahai pemberi nafkahku,” 
maka mayit yang diratapi tersebut akan diseret (oleh malaikat) dan dikatakan 
kepadanya: Benarkah engkau penanggung jawabnya, penolongnya dan pemberinya 
nafkah?” (HR. Ahmad) Dalam lafazh lain: “Tidaklah seseorang meninggal lalu 
ada yang menangisi dan meratapinya dengan mengatakan: Wahai pelindungku, 
wahai sandaranku, dan ratapan lainnya,” kecuali niscaya ada dua malaikat yang 
menyeret mayit yang diratapi tersebut dan keduanya mengatakan: “Benarkah engkau 
demikian?” (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (19217), Tirmidzi (1003). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (35233). 
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1516. Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata: Abdullah bin Rawahah pingsan, lalu 
saudarinya, Amrah menangisinya seraya berkata: Wahai pelindungku, wahai begini 
dan wahai begitu secara berulang-ulang. Ketika siuman, Abdullah bin Rawahah 
berkata: Tidaklah engkau menangisiku dengan mengatakan suatu kata ratapan 
kecuali perkataan tersebut ditanyakan malaikat kepadaku: Benarkah engkau 
demikian? Maka ketika Abdullah bin Rawahah meninggal, saudarinya tersebut tidak 
lagi menangisinya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4268). 


S1 A56 JG OSIS 25 Ja B3 3 JSI IE oat 23 - NW 
de 3 oa Gede SU ES Ga as OS dual IE oi Ja Sesi 
SI Hb eIG Naa Jera dl Ae Asta nnanah 2 AU 


GM Eli 13 SAN BE Adi 025 NASI LAN 


- 


1517. Dari Anas, ia berkata: Ketika sakit yang diderita Nabi & semakin parah, 
beliau mulai nampak kepayahan karenanya, maka Fatimah berkata: Wahai ayahku, 
alangkah berat sakit yang engkau derita. Beliau menjawab, “Setelah hari ini, tidak 
ada lagi penderitaan pada ayahmu.” Tatkala beliau meninggal, Fatimah berkata: 
Wahai ayahku, sungguh ia telah mendatangi panggilan Rabb-nya. Wahai ayahku, 
sungguh Surga Firdaus tempat tinggalnya. Wahai ayahku, kepada Malaikat Jibril kami 
menyampaikan berita duka. Tatkala beliau dikubur, Fatimah berkata: Sampai hatikah 
kalian menaburkan tanah di atas jenazah Rasulullah &. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4462), Ibnu Majah (1630). 


Pa 
3 


an ba ta ana 3 3 AN SS AGS S1 GEMA 
Ina Ap Mes 2st 363 Ahn 
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1518. Dari Anas, bahwa Abu Bakar masuk ke tempat Nabi &£ setelah beliau wafat, 
lalu ia menempelkan mulutnya di antara kedua mata beliau, dan ia meletakkan kedua 
tangannya pada kedua pelipis beliau seraya berkata: Wahai nabiku, wahai kekasihku, 
wahai pilihanku. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (23509). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Mukhtashar Asy- 
Syamar'il (328). 


Bab Tidak Membicarakan Aib Orang 
yang Sudah Meninggal 
basi 


Ud BN 3G HB BUANA dat J3 JB: EJG LEE 3E - oa 


W— 


SU ar ii 293 (233 


1519. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian mencela 
orang yang sudah meninggal karena mereka telah menjumpai apa yang telah mereka 
lakukan (di dunia).” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1393, 6516), Nasa'i (1936), Ahmad (24942). 


los. 


AG Tata 13529 apa Nai 28 Yo JB AN 3 “ue Gt 
Sair 


1520. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kalian mencela orang- 
orang yang telah meninggal di antara kita sehingga kalian menyakiti orang yang masih 
hidup di antara kita.””s (HR. Ahmad dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4775), Ahmad (2729). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (2315). 


276 Yaitu kerabatnya. 
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Bab Anjuran Ziarah Kubur bagi Kaum Laki-Laki 
dan Tidak bagi Perempuan, Serta Bacaan ketika 
Memasuki Area Kuburan 


GI A3 ju Ye Aembgi LIS A8 HE abi In JE JB FR GE 
A53nn) Gia 13 NE en Sl da 


1521. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & bersabda: “Dahulu aku melarang 
kalian ziarah kubur, lalu telah diizinkan bagi Muhammad untuk berziarah ke kuburan 
ibunya, maka berziarahlah ke kuburan karena ia bisa mengingatkan akhirat.” (HR. 
Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (977, 1977), Tirmidzi (1054), Nasa'i (2032, 3713). 


JS Aja SA S4 MA PE AI SI dB F3 ad 93 - Net 


Lt dag ia gi Be Io da Taka Ol sae 
kdi B3 OI SBB 


1522. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi & berziarah ke kuburan ibu beliau lalu 
beliau menangis sehingga orang-orang yang berada di sekitar beliau turut menangis, 
lalu beliau bersabda, “Aku telah meminta izin kepada Rabbku untuk memohonkan 
ampun bagi ibuku namun Dia tidak mengizinkanku, lalu aku meminta izin untuk 
mengunjungi kuburan ibuku dan Dia mengizinkanku, maka berziarahlah ke kuburan 
karena ia bisa mengingatkan kepada kematian.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (976), Nasa'i (2034), Abu Daud (3234), Ibnu Majah (1569), Ahmad 
(9395). 


z 


KA Gp SAN 3 riil S5 Ia IS 


Fak al 33 - votr 
2 PAN NG oat 
A00) Goa 
1523. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & melaknat kaum wanita yang berzia- 
rah kubur. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


EN 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1056), Ibnu Majah (1576), Ahmad (8244). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (774), Shahihul Jami” (5109). 


- 05. Pa Naat 


G: NA AAN Sapi SS SIA ES UI ate gag ta 
KK AJE AI kt S3 Ge SE reda SAN TA Ul Si 
de SA Bon Ra SES add! 35 by GS BE Jaan 

Sh PN 
1524. Dari Abdullah bin Abu Mulaikah, bahwa Aisyah pernah pada suatu hari kembali 
dari kuburan, lalu aku bertanya kepadanya: Wahai ummul mukminin, dari manakah 
ibunda? Ia menjawab: Dari kuburan saudaraku, Abdurrahman. Aku bertanya lagi: 
Bukankah Rasulullah & telah melarang ziarah kubur? Ia menjawab: Benar, dahulu 


beliau melarangnya, lalu kemudian beliau memerintahkan untuk menziarahinya. 
(HR. Al-Atsram dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Hakim (1/532), Baihagi (IV/78), Ibnu Abdil Bar dalam At-Tamhid (11/233). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa (775). 


Man en 2) JS ad £ ka en Ih ul f3 -dete 
KIE Ugal Ia KAN, BN Ag SA G3 Opi Lg AL-NG)I 5 
ARK BE YG aa MA gn sig kit, 


1525. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & mendatangi area kuburan lalu beliau me- 
ngucapkan: “Assalamu “alaikum dira gaumin mukminin, wa innd insy@'allahu 
bikum Idhigin (Semoga kesejahteraan atas kalian wahai (penghuni) kampung 
orang-orang mukmin, dan sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian).” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) Ahmad juga meriwayatkan hadits semisal dari 
Aisyah dengan tambahan lafazh: “Allahumma IG tahrimna ajrahum wali taftinnd 
ba'dahum (Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami dari mendapatkan pahala 
mereka dan janganlah Engkau beri kami fitnah sepeninggal mereka).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (249), Nasa'i (150), Abu Daud (3237), Ibnu Majah (4306), Ahmad 
(7933). Adapun tambahan lafazh tersebut diriwayatkan Ibnu Majah (1546), Ahmad 
(23904), dan didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (3370). 
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1526. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & mengajari para sahabat jika mereka 
memasuki area kuburan agar salah seorang dari mereka mengucapkan: Assalamu 
alaikum ahlad diyari minal mukminina wal muslimin, wa inna insya'allahu 
bikum laldhigiin, nas'alulldha land wa lakumul Gfiyah (Semoga kesejahteraan 
atas kalian wahai penghuni kampung dari kaum mukminin dan muslimin, dan sesung- 
guhnya kami insya Allah sungguh akan menyusul kalian. Kami meminta kepada Allah 
agar melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan kepada kami dan kepada kalian). 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 


Jis Ol AE IIA IS) dala SE J3 OS JB fi 983 «pt 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (975), Nasa'i (2040), Ibnu Majah (1547), Ahmad (25476). 


Bab Memindah Mayit atau Menggali Kuburan 
karena Ada Tujuan yang Dibenarkan 
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Gel Kan 


1527. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & mendatangi kuburan Abdullah bin Ubay setelah 
ia diletakkan dalam kuburnya, lalu beliau menyuruh untuk mengeluarkannya kembali, 
lalu beliau meniupinya dengan sebagian air liur beliau, lalu beliau memakaikan 
baju gamis beliau padanya. Dalam riwayat lain: Rasulullah & mendatangi kuburan 
Abdullah bin Ubay setelah ia diletakkan dalam liang kuburnya, lalu beliau menyuruh 
untuk mengeluarkannya kembali, lalu beliau meletakkan jenazahnya di antara kedua 
lutut beliau, lalu beliau meniupinya dengan sebagian air liur beliau, lalu beliau 
memakaikan baju gamis beliau padanya. Bukhari berkata: Wallahu a'lam, bahwa hal 
tersebut beliau lakukan karena dahulu Abdullah bin Ubay pernah memakaikan baju 
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gamisnya pada Abbas (saat menjadi tawanan Perang Badar). Sufyan mengatakan: 
Orang-orang memandang bahwa Nabi & memakaikan baju gamis beliau pada 
jenazah Abdullah bin Ubay sebagai imbalan terhadap apa yang pernah ia lakukan. 
(HR. Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1270, 1350, 5795), Muslim (2773), Nasa'i (2019, 2020). 


LIS Leola SI 3g alat an ads Asa J6 SEA 
Ia And Ag el 33 al 


-. 


ye 


Ge 


1528. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah 8 memerintahkan untuk membawa kembali 
Jenazah para Syuhada Uhud ke tempat mereka gugur, padahal sebagian mereka telah 
dibawa ke Madinah. (HR. Lima Imam dan dishahihkan oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2004, 2005), Ibnu Majah (1516), Ahmad (13893). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (249). 


Bea ii adu JB PE 5E3 - Nora 


SAS Si Ip ya RE Ca BAE 3 UI BUNG BEE 23 dia HE 
dina 3 maa Aga 335 Ka Jl 3S GEA EL G3 Lag Lelah 
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SES LA lah Jaa Kan Seni ae ih ga 


B3 33 Jai Boi pia Ea ana MALU ya MAA 
sae ae 


1529. Dari Jabir, ia berkata: Ada jenazah seorang laki-laki dikubur bersama Jenazah 
ayahku (dalam satu lubang kubur), lalu hatiku merasa tidak enak sehingga aku 
mengeluarkan kembali jenazah ayahku dan menguburnya dalam satu kuburan 
tersendiri. (HR. Bukhari dan Nasa'i) Malik meriwayatkan dalam Al-Muwaththa', 
bahwa ia mendengar lebih dari satu orang mengatakan: Sesungguhnya Sa'ad bin Abu 
Waggash dan Sa'id bin Zaid, keduanya meninggal di Agig, lalu jenazah keduanya 
dibawa ke Madinah, lalu dikubur di Madinah. Sa'id bin Manshur meriwayatkan 
dalam sunannya dari Syuraih bin Ubaid Al-Hadhrami, bahwa ada beberapa 
orang menguburkan jenazah kawan mereka tanpa dimandikan dan mereka tidak 
mendapatkan kain kafan untuknya, lalu mereka bertemu dengan Mu'adz bin Jabal 
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dan mereka menceritakan hal tersebut kepadanya, lalu Mw'adz menyuruh mereka 
untuk mengeluarkan kembali jenazah kawan mereka tersebut. Kemudian mereka 
mengeluarkan jenazah kawan mereka lalu memandikannya, mengafaninya, dan 
memberi minyak wangi padanya, lalu mereka menshalatinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1352), Tirmidzi (1036), Nasa'i (1955), Abu Daud (3138), Ibnu Majah 
(1514), Ahmad (13777). 


IKAKAK 
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Kitab Zakat 


Bab Anjuran Mengeluarkannya dan Ancaman Keras 
bagi yang Menolak Membayar Zakat 


Ls GE ap we la LA Ta J5 Sl AE Gil ye — or. 
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kdi 193 Sa 


1530. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah &£ ketika mengutus Mu'adz ke negeri 
Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, 
maka serulah mereka untuk mengucapkan syahadat bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Jika 
mereka menjawab seruanmu tersebut, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka 
mengamalkan seruanmu tersebut maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah me- 
wajibkan kepada mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
dan dibagikan kepada orang-orang miskin di antara mereka. Jika mereka bersedia 
melakukannya maka janganlah engkau mengambil zakat tersebut dari harta pilihan 
yang paling berharga dari harta mereka?”, dan berhati-hatilah dari doa orang yang 
terzhalimi karena sesungguhnya tidak ada yang mampu menghalangi doa tersebut 
sampai kepada Allah.” (HR. Jamaah) 


277 Akan tetapi diambilkan dari harta pertengahan karena akan dibagikan kepada orang-orang miskin. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1395), Muslim (19), Tirmidzi (625), Nasa'i (6522), Abu Daud (1584), 
Ibnu Majah (1783). 
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1531. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seseorang 
yang memiliki harta simpanan lalu ia tidak mengeluarkan zakatnya kecuali (pada 


Ng 
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Hari Kiamat) harta tersebut akan dipanaskan di Neraka Jahanam lalu dijadikan 
lempengan-lempengan yang kemudian disetrikakan pada lambung dan dahi mereka 
sehingga Allah menetapkan keputusan bagi hamba-hamba-Nya yaitu pada hari yang 
lamanya sekitar 50.000 tahun, lalu ditampakkan jalannya apakah ke surga atau ke 
neraka. Dan tidaklah seseorang yang memiliki unta namun ia tidak mengeluarkan 
zakatnya kecuali akan dihamparkan bagi unta-unta tersebut hamparan yang luas, 
lalu unta-unta tersebut satu persatu akan menginjak pemiliknya tersebut, setiap 
kali selesai yang terakhir maka akan dikembalikan lagi dari yang pertama, sehingga 
Allah menetapkan keputusan bagi hamba-hamba-Nya yaitu pada hari yang lamanya 
sekitar 50.000 tahun, lalu ditampakkan jalannya apakah ke surga atau ke neraka. 
Dan tidaklah seseorang yang memiliki kambing namun ia tidak mengeluarkan 
zakatnya kecuali akan dihamparkan bagi kambing-kambing tersebut hamparan yang 
luas, lalu kambing-kambing tersebut satu persatu akan menginjak dan menanduk 
pemiliknya tersebut, dan saat itu tidak ada kambing yang melingkar tanduknya 
atau tidak bertanduk, setiap kali selesai yang terakhir maka akan dikembalikan 
lagi dari yang pertama, sehingga Allah menetapkan keputusan bagi hamba-hamba- 
Nya yaitu pada hari yang lamanya sekitar 50.000 tahun, lalu ditampakkan jalannya 
apakah ke surga atau ke neraka.” Para sahabat bertanya: Bagaimana dengan unta, 
wahai Rasulullah? Beliau menjawab, “Kuda itu pada ubun-ubunnya -—atau beliau 
mengatakan terikat pada ubun-ubunnya kebaikan hingga Hari Kiamat. Kuda itu 
ada tiga macam, ada kuda yang menghasilkan pahala bagi pemiliknya, ada yang 
menjadi penutup kebutuhan bagi pemiliknya dan ada pula yang menjadi dosa bagi 
pemiliknya. Adapun kuda yang menghasilkan pahala bagi pemiliknya adalah kuda 
yang digunakan untuk berjihad fi sabilillah dan yang dipersiapkan untuk berjihad 
fi sabilillah. Tidaklah kuda tersebut menelan sesuatu dalam perutnya kecuali Allah 
menuliskan pahala bagi pemiliknya. Seandainya ia gembalakan di padang rumput, 
maka tidaklah kuda tersebut memakan sesuatu kecuali Allah akan menuliskan 
pahala bagi pemiliknya, dan jikau ia memberikan minum kuda tersebut dari air 
sungai maka setiap tetesan air yang tertelan ke dalam perut kuda tersebut akan 
tertuliskan pahala bagi pemiliknya hingga ia juga mendapatkan pahala pada air 
kencing dan kotoran kuda tersebut. Dan jika kuda tersebut berlari menuju satu 
atau dua tempat yang tinggi maka juga dituliskan bagi pemiliknya pahala pada 
setiap langkah kuda tersebut. Adapun kuda yang menjadi penutup kebutuhan bagi 
pemiliknya adalah kuda yang dipergunakan oleh pemiliknya untuk bersenang- 
senang dan sebagai (kendaraan) yang bagus dengan tidak melupakan hak pada 
punggung dan perutnya, baik dalam kondisi sulit maupun mudah. Adapun kuda 
yang menjadi dosa bagi pemiliknya adalah kuda yang dijadikan pemiliknya sebagai 
kebanggaan, kesombongan, kegagahan, dan untuk mencari perhatian orang lain, 
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maka yang demikian itulah yang mendatangkan dosa bagi pemiliknya.” Para 
sahabat bertanya: Bagaimana dengan keledai, wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
“Tidak diturunkan kepadaku tentang hal ini kecuali sebuah ayat ini: “Barang siapa 
yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya. 
Dan barang siapa mengerjakan kejelekan sekecil apapun niscaya ia akan melihat 
(balasan)nya pula." (Az-Zalzalah (99): 7-8).” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (987), Abu Daud (1658), Ahmad (7509, 8754). 


Ga Ia S5 J5 AGE I 5 3 UI JB aa dl ge - hore 
HE KET Sta IA ana A5 JUS aral 
Jp Mltng ES NI AA AI Go cas LAJU ab ah AAA YA 
Tn JT IL BII SB AI MIN 3 Ya . IbeY a35 JS JUS dil 
GP Un MJ JB Akal TE LIAT SEN J5 JNE NS BEE Gta 


Aa GI NN 3G SAS ena Jah Ana is Ne 
SE Ip 6 Yus GA J3 5 al Gan AAA ml 3 3 


1532. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Setelah Rasulullah #& meninggal dan peme- 
rintahan dipegang oleh Abu Bakar, maka sebagian orang-orang Arab kembali kepada 
kekufuran (sehingga Abu Bakar memutuskan untuk memerangi mereka), lalu Umar 
bertanya (kepada Abu Bakar): Bagaimana bisa engkau memerangi mereka padahal 
Rasulullah & telah bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang 
hingga mereka mengucapkan syahadat bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah. Barang siapa yang telah mengucapkannya maka telah ter- 
lindung harta dan jiwanya dariku kecuali karena hak (harta dan jiwa tersebut) dan 
perhitungan mereka diserahkan kepada Allah Ta'ala.” Abu Bakar menjawab: Demi 
Allah, sungguh aku akan memerangi orang-orang yang memisahkan antara (kewaji- 
ban) shalat dan zakat, karena sesungguhnya zakat adalah bagian dari hak harta. 
Demi Allah, jika mereka menolak untuk membayarkan zakat berupa kambing betina 
yang dahulu mereka biasa membayarkannya kepada Rasulullah &, sungguh aku akan 
memerangi mereka karenanya. Umar berkata: Demi Allah, ini tidak lain karena Allah 
telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi mereka, dan aku mengetahui 
bahwa itulah keputusan yang benar. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) Akan tetapi 
dalam lafazh Muslim, Tirmidzi, dan Abu Daud dengan lafazh igal (cakat segala 
sesuatu) sebagai pengganti lafazh “anag (kambing betina). 


NN ang 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1400, 6924), Muslim (20), Nasa'i (2443), Abu Daud (1556), Ahmad 
(118, 337). 


en 


- 


yen nana GB Jo 3 EN SER: A3 2. 
Yok IE, nga see aj snts ang TE Ga 33 As Yi 


audi na IE 3315 pb BLN LA Pa Pa Na 
Na NS xi TA Me 


1533. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah #&£ bersabda, “Pada unta yang digembalakan dengan jumlah empat 
puluh ekor unta wajib mengeluarkan zakat berupa seekor bintu labun (unta betina 
berumur dua tahun), dan dalam menghitungnya tidak boleh ada unta yang dipisah- 
kan. Barang siapa yang membayarkan zakat unta tersebut karena mengharap 
pahala maka ia akan mendapatkan pahalanya, namun barang siapa yang menolak 
membayarkannya maka kami akan tetap mengambilnya beserta setengah untanya 
sebagai suatu kewajiban yang ditetapkan Allah Ta'ala, dan tidak halal bagi keluarga 
Muhammad sedikit pun daripadanya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Abu Daud) Namun 
dalam riwayat Abu Daud dengan lafazh: “Setengah hartanya.” Dan hadits ini menjadi 
alasan untuk tetap mengambil zakat dari orang yang enggan mengeluarkannya serta 
menempatkan zakat pada tempatnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (2444), Abu Daud (1575), Ahmad (19127). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (4265). 


Bab Zakat Binatang Ternak 


er 5 SE Ali II S asi Hi je - sori 
Ka Pal Ga Maa da en 


SA aa Jln EN ab ai UE Dat an pa 
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Edo ee aa 
Font EA SB Isis dl JAS 8 At Hoa add Ganis Eau CAK ISIS Saass 
Sani Il Or Eh Wa Gs Ea EA IS Megan 
TE SSI ISI FElas Sari Jl JA 3,3 oa K3 On Fl, EA USG 
ap) SN GA II kki Sa Bap ori Ll Gani Bi 3 BA Ini 
kim 2Aie ARIS Gale CAN EIAN Bin tale CA IS OELAN at 
sig PL jas ina jari TG BAM Ol BE Yaa Ja Kia T 
Lyn 2 Gak Gia talas Le aa kada 2 33 


3,03 38 3. 


Omesh en Mn aa 


#8C 


- Igo -0 Kan On 5. 0? , 
PA bin mela se daa Tol osu kan Ja, 
“3 Sa KW aan ba dalan « Ata TE 6 wa IN 3xte El za 

1 5 para Fc 9 2. bi 9 1133 - 3.0 0 1 

ka 3 BB PE ALI 230 op 3 Sate Inai oi Ih sana Saka 


PE batne e ya Ap UR Gapks NS EL Ol oBE Ya A3 
Na Bas She aa oa ka Jaka 0 383 A3 | exis 


P4 P ra 


SI EL LI LA RS 33 3 AK ST NI As Uas 3 Ja ja KI 


Aan SSI ISIS Kari JO aa SSI SIB dalah Gaye LA Wat Gang 
Tah SAN 3 AE VA SP 33 OSN ISIS GALYG Jaa SE as 
ES EA Vj Ap SG LE 5 SIA ASIN) AS V5 3 SIS V3 


AL GS Ip B3jAIU WA OKE ASM tb ja OB Lag Tina KAS 
Ag SELAI SAS NA 3 Ten ma 
PE ah JG Ta Onai3 Lidi 


Ea 


&N 
EN 


Aa 
A3 Ng BS AA A5 mna ii 3 Gen 3 S5 BLOG 
Hole Ini ee den 

Sa 1 8633 ep SEA B3 IG Tin Iemh 
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1534. Dari Anas, bahwa Abu Bakar menuliskan surat yang berisi”': Sesungguhnya 
ini adalah kewajiban zakat yang telah diwajibkan oleh Rasulullah & kepada kaum 
muslimin, dan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, maka barang siapa dari 
kaum muslimin yang dimintai zakatnya sesuai dengan ketentuan hendaklah ia 
mengeluarkannya, namun barang siapa yang dimintai lebih dari ketentuan yang 
telah ditetapkan maka janganlah ia memberikannya. Pada kurang dari 25 unta 
zakatnya kambing yaitu setiap kelipatan 5 ekor unta zakatnya seekor kambing. Jika 
telah mencapai 25 hingga 35 ekor unta maka zakatnya seekor bintu makhadh?. 
Jika tidak ada bintu makhadh maka boleh digantikan dengan seekor ibnu labun?'. 
Jika telah mencapai 36 hingga 45 ekor unta maka zakatnya seekor bintu labun?'. 
Jika telah mencapai 46 hingga 60 ekor unta maka zakatnya seekor higgah??. Jika 
telah mencapai 61 hingga 75 ekor unta maka zakatnya seekor jadza'ah??. Jika telah 
mencapai 76 hingga 90 ekor unta maka zakatnya dua ekor bintu labun. Jika telah 
mencapai 91 hingga 120 ekor unta maka zakatnya dua ekor higgah. Jika lebih dari 
120 ekor maka pada setiap kelipatan 40 ekor unta zakatnya seekor bintu labun, atau 
pada setiap kelipatan 50 ekor unta zakatnya seekor higgah. Jika telah jelas usia-usia 
unta yang diwajibkan dalam zakat binatang ternak maka barang siapa berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa jadza'ah dan ia tidak memilikinya, namun ia memiliki 
higgah maka ia boleh membayar dengan higgah dengan menambahkan dua ekor 
kambing jika mudah mendapatkannya, atau ditambah 20 dirham. Dan barang 
siapa berkewajiban mengeluarkan zakat berupa higgah dan ia tidak memilikinya, 
namun ia memiliki jadza'ah maka ia boleh membayar dengan jadza'ah dengan 
menambahkan 20 dirham atau dua ekor kambing. Dan barang siapa berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa higgah dan ia tidak memilikinya, namun ia memiliki 
bintu labun maka ia boleh membayar dengan bintu labun dengan menambahkan dua 
ekor kambing jika mudah mendapatkannya, atau ditambah 20 dirham. Dan barang 
siapa berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu labun dan ia tidak memiliki 
kecuali higgah maka ia boleh membayar dengan higgah dengan menambahkan 
20 dirham atau dua ekor kambing. Dan barang siapa berkewajiban mengeluarkan 
zakat berupa bintu labun dan ia tidak memilikinya, namun ia memiliki bintu 
makhadh maka ia boleh membayar dengan bintu makhadh dengan menambahkan 


278 Dalam lafazh riwayat Bukhari bahwa Abu Bakar menuliskan surat untuk Anas ketika diutus ke 
Bahrain. 


279 Bintu makhadh adalah unta betina yang telah berumur setahun dan masuk tahun kedua. 
280 Ibnu labun adalah unta jantan yang telah berumur dua tahun dan masuk tahun ketiga. 
281 Bintu labun adalah unta betina yang telah berumur dua tahun dan masuk tahun ketiga. 
282 Higgah adalah unta betina yang telah berumur tiga tahun dan masuk tahun keempat. 


283 Jadzaah adalah unta betina yang telah berumur empat tahun dan masuk tahun kelima. 
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dua ekor kambing jika mudah mendapatkannya, atau ditambah 20 dirham. Dan 
barang siapa berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu makhadh namun 
ia tidak memiliki kecuali ibnu labun maka ia boleh membayar dengan ibnu labun 
tanpa ada tambahan. Dan barang siapa hanya memiliki 4 ekor unta maka tidak 
ada kewajiban zakat baginya kecuali jika ia berkehendak. Adapun zakat kambing 
yang digembalakan maka jika telah mencapai 40 hingga 120 ekor kambing maka 
zakatnya seekor kambing. Jika lebih dari 120 hingga 200 ekor kambing maka 
zakatnya dua ekor kambing. Jika lebih dari 200 hingga 300 ekor kambing maka 
zakatnya tiga ekor kambing. Jika lebih dari itu maka pada setiap kelipatan 100 ekor 
maka zakatnya seekor kambing. Dan tidak boleh membayar zakat dengan kambing 
yang sudah sangat tua, yang cacat, atau kambing pejantan kecuali jika pemiliknya 
menghendaki membayar dengan kambing pejantan tersebut. Tidak dikumpulkan 
yang aslinya terpisah atau memisahkan yang aslinya terkumpul untuk menghindari 
dari kewajiban membayar zakat. Jika sekumpulan kambing itu milik dua orang maka 
perhitungannya diserahkan kepada keduanya secara adil. Jika kambing gembalaan 
seseorang tidak mencapai 40 ekor karena kurang seekor maka tidak ada kewajiban 
mengeluarkan zakatnya kecuali jika pemiliknya menghendakinya. Adapun perak, 
maka zakatnya adalah seperempatpuluh (2,5Y0), namun jika harta perak tersebut 
hanya 199 dirham maka tidak ada kewajiban mengeluarkan zakatnya kecuali jika 
pemiliknya menghendakinya. (HR. Ahmad, Nasa'i, Abu Daud, dan Bukhari) 
Namun Bukhari menyebutkannya secara terpisah pada sepuluh tempat. Daruguthni 
meriwayatkan demikian juga, dan dalam riwayat lain: Berkenaan dengan zakat 
unta, jika telah lebih dari 121 ekor maka pada setiap kelipatan 40 ekor zakatnya 
seekor bintu labun, atau pada setiap kelipatan 50 ekor zakatnya higgah. Daruguthni 
mengatakan: sanad riwayat ini Shahih dan semua perawinya tsigah (dapat 
dipercaya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1454), Nasa'i (2447), Abu Daud (1567), Ahmad (73). Adapun riwayat 
Daruguthni terdapat dalam sunannya (11/112, 113, 115). 


Ig Baal ES IS BE Na SS JB sal ye ea G3 3 - yero 
CE Ia In sang Sa (3G Je B3 SE IA 
Oni WS Sl € Bl A33 AS HUB AA Ed JR 2225 Ga EM 


284 Yang dimaksud dengan perawi tsigah (dapat dipercaya) adalah perawi yang terkumpul pada dirinya 
sifat “adalah (shalih dan mendapatkan legalitas dari ulama jarh wa tadil) dan dhabith (bagus hafalan 
dan penjagaannya). 
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IA ni IE AI II JB ale 
OA PE EL S5 P3 Jp 453 PE NA AN 
Kat fl SSI SB aa Aa Ibr EL ad GE Un IE SSI ISI 
Jo ES (aa 235 ISIS Saat mela Ap taman 
an EPS ai PS Il Oia gadi CSI 3 6Ona3 
Na NA 
opal Aas SSI 154 ALE bus San ISI Koala Jl JBL Ui 
S5 SR WS SEL P3 TK NB ai ds 5 NA NG 
FP HE it 
5 1IE3 Gia 515 pi KAN A3 SAI Ia HE SS V3 Tah IE 
ar SA ES II SA JL GE GA Hal ja PN IA 3g jas 
Lag Gede e Sa Bp Alas Sape 3 2 As 3 2 2 AE SSB aah Ba 
Mr aa Snas al Jen Sah kan Opa Eh Wi 
Mma Sand SIG SIS HAL Gn 613 13 A3 aga 
s5 botak Wait Bb Sea ES IIS Bl Si 203 J3 
S3 Tim Orh SE IE at Bl Gal SE IS HA, Irta sa 
lu 2 9s UG Oa Wah B3 Gro SANG IS HAL, Gi M3 3 
33 A5 og Kal Glin BE Uas3 Klo Un San SAE BS Hua Sel33 M3 
Z1 


abadi Gl og ES SE 3 li SI ot ep Aas na 


SIS ld? Sl bg 


19 
Ga 


2 


S 


1535. Dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah #£ telah 
menuliskan ketentuan-ketentuan zakat namun belum beliau serahkan kepada 
para petugas zakat hingga beliau wafat, lalu Abu Bakar mengeluarkan ketetapan 
tersebut sepeninggal beliau dan menjadikannya sebagai pedoman aturan zakat 
hingga ia meninggal, lalu Umar juga mengeluarkan ketetapan tersebut sepeninggal 
Abu Bakar dan menjadikannya sebagai pedoman aturan zakat. Ketika Umar 
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meninggal pada hari ia terbunuh maka ketetapan tersebut masuk dalam wasiatnya. 
Di antara wasiatnya, bahwa zakat unta jika berjumlah 5 ekor hingga 24 ekor (maka 
zakatnya kambing)'5. Jika telah mencapai 25 hingga 35 ekor maka zakatnya seekor 
bintu makhadh. Jika tidak ada bintu makhadh maka boleh digantikan dengan 
seekor ibnu labun. Jika lebih dari 35 hingga 45 ekor maka zakatnya seekor bintu 
labun. Jika lebih dari 45 hingga 60 ekor maka zakatnya seekor higgah. Jika lebih 
dari 60 hingga 75 ekor maka zakatnya seekor jadza'ah. Jika lebih dari 75 hingga 90 
ekor maka zakatnya dua ekor bintu labun. Jika lebih dari 90 hingga 120 ekor maka 
zakatnya dua ekor higgah. Jika jumlah unta sangat banyak maka setiap kelipatan 
50 ekor maka zakatnya seekor higgah, atau setiap kelipatan 40 ekor maka zakatnya 
seekor bintu labun. Adapun zakat kambing jika telah berjumlah 40 hingga 120 ekor 
maka zakatnya seekor kambing. Jika lebih dari 120 hingga 200 ekor maka zakatnya 
dua ekor kambing. Jika lebih dari 200 hingga 300 ekor maka zakatnya tiga ekor 
kambing. Jika lebih dari 300 maka tidak ada tambahan zakat hingga jika telah 
mencapai 400 ekor. Jika jumlah kambing sangat banyak maka setiap seratus ekor 
zakatnya seekor kambing. Demikian juga tidak dipisahkan yang aslinya terkumpul, 
dan tidak dikumpulkan yang aslinya terpisah karena takut membayar zakat. Jika 
sekumpulan kambing tersebut milik dua orang maka perhitungannya dikembalikan 
kepada keduanya secara adil. Zakat kambing tidak diambilkan dari kambing yang 
sudah sangat tua, atau kambing yang memiliki cacat. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi, ia mengatakan hadits hasan) Dalam riwayat lain dari Zuhri, dari Salim 
secara mursal: Jika unta berjumlah 121 hingga 129 ekor maka zakatnya tiga ekor 
bintu labun. Jika berjumlah 130 hingga 139 ekor maka zakatnya dua ekor bintu labun 
dan seekor higgah. Jika berjumlah 140 hingga 149 ekor maka zakatnya dua ekor 
higgah dan seekor bintu labun. Jika berjumlah 150 hingga 159 ekor maka zakatnya 
tiga ekor higgah. Jika berjumlah 160 hingga 169 ekor maka zakatnya empat ekor 
bintu labun. Jika berjumlah 170 hingga 179 ekor maka zakatnya tiga ekor bintu labun 
dan seekor higgah. Jika berjumlah 180 hingga 189 ekor maka zakatnya dua ekor 
higgah dan dua ekor bintu labun. Jika berjumlah 190 hingga 199 ekor maka zakatnya 
tiga ekor higgah dan seekor bintu labun. Jika berjumlah 200 ekor maka zakatnya 
empat ekor higgah atau lima ekor bintu labun. Umur berapa saja yang didapatkan 
dari dua jenis unta tersebut maka diambil (untuk dibayarkan sebagai zakat). (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (621), Abu Daud (1568), Ibnu Majah (1798). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (4261). 





285 5-9 zakatnya seekor kambing, 10-14 zakatnya dua ekor kambing, 15-19 zakatnya tiga ekor kambing, 
dan 20-24 zakatnya empat ekor kambing. 
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PSG AA ga da 5 SES IE JS pa S3 OA 
18 $ Te ah Na 
3 (As AE yg KB 3 sala 
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Ta 


EN 


1536. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah &£ mengutusku ke negeri Yaman 
dan beliau menyuruhku untuk mengambil zakat dari setiap 30 ekor sapi seekor tabi”8, 
dan dari setiap 40 ekor sapi seekor musinnah?”, dan mengambil Jizyah sebesar satu 
dinar dari setiap ahli kitab yang telah baligh atau yang senilai dengannya seperti 
selembar kain ma'afir. (HR. Lima Imam) Namun dalam riwayat Ibnu Majah tidak 
disebutkan tentang jizyah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (623), Nasa'i (2450, 2452), Abu Daud (1576), Ibnu Majah (1803), 
Ahmad (21505). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2152). 


anu Ting SEWA Hi yg GL IE3 - Nerv 
Manahan Seng Mena 
Ar asha 


KI Aa Aa 3 
1537. Dari Yahya bin Hakam, bahwa Mw'adz mengatakan: Rasulullah #£ mengutusku 
untuk mengambil zakat dari penduduk Yaman. Beliau menyuruhku untuk mengam- 
bil seekor tabi dari setiap kelipatan 30 ekor sapi, dan seekor musinnah dari setiap 
kelipatan 40 ekor sapi, lalu mereka menanyakan kepadaku tentang apakah aku 
juga mengambil zakat sapi yang berjumlah antara 40 hingga 50 ekor, dan antara 60 
hingga 70 ekor, serta antara 80 hingga 90 ekor, maka kemudian aku menghadap Nabi 
$& dan menanyakan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau menyuruhku untuk tidak 
mengambil zakat di antara jumlah yang ditentukan tersebut, dan beliau menganggap 
bahwa jumlah antara kedua ketentuan tersebut tidak ada kewajiban zakat. (HR. 
Ahmad) 


286 Tabi' adalah sapi yang sudah berumur setahun. 
287 Musinnah adalah sapi yang sudah berumur dua tahun. 
288 Maafir adalah nama salah satu kabilah di Yaman yang terkenal sebagai pembuat kain maafir. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (21579). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (5409). 


AN I3 US NE BE, Pi GIA GP Jan BJ YES P3 NOTA 
BUNG 3 PEDAS da3 Wa Bs aa Sh asu eta 


1538. Dari seorang laki-laki yang biasa dipanggil Si'ir?, dari dua petugas zakat 
Rasulullah & bahwa keduanya mengatakan: Rasulullah & melarang kami mengam- 
bil hewan syafi' (sebagai zakat), dan syafi' adalah hewan yang sedang bunting. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (2462), Abu Daud (1581), Ahmad (15000). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (1348). 


Iu 3 


Shd 3 B3 AA J5 Siah OS JG TE j3 aa 3 vera 


205 3 


J5 Ie BAM 5 KA, CE Va eh ab se ytis 
BG 33 IA G3 MAL Galabaug ia 


o- 
- 


£ 


1539. Dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata: Seorang petugas zakat Rasulullah & 
mendatangi kami dan aku mendengar ia mengatakan: Selama aku bertugas, kami 
(diperintahkan) agar kami tidak mengambil hewan yang masih menyusu (sebagai 
hewan zakat), dan agar kami tidak memisahkan (penghitungan zakat) hewan-hewan 
yang aslinya terkumpul dan tidak pula mengumpulkan yang aslinya terpisah, dan 
pernah ada seseorang datang membawa seekor unta yang besar punuknya namun ia 
menolak untuk mengambilnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Nasa'i (2457), Abu Daud (1579, 1580), Ibnu Majah (1801), Ahmad (18358). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2457). 


ed - 


BE Ip SE JB on 272 Ia GP TIUA gp ML LE IE, - Not 
63 Jati dl NIA YT A15 Al KE Ga MN S5 Sab Jala Ya EA 


289 Yaitu Ibnu Daisam. 


290 Karena unta yang berpunuk besar termasuk hewan mewah dan bernilai, sedangkan Rasulullah 
berpesan kepada Muadz agar mengambil zakat dari hewan pertengahan. 
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Yi: ak BUY Ta! Jan Ng ee AE HAN MA Ap Kb da 
SAG In 23 IE RLAN DR JA ob GAN das 2 Ga er 

595 Pd) 2193 (aza 

1540. Dari Abdullah bin Muawiyah Al-Ghadhiri —yang berasal dari Ghadhirah Oais, 
ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ada tiga perkara, yang barang siapa mengerja- 
kannya niscaya ia merasakan kenikmatan iman, yaitu orang yang hanya beribadah 
kepada Allah saja dan meyakini bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan ia mengeluarkan zakat hartanya dengan penuh ketulusan dan ia 
mengerjakannya setiap tahun, dan ia tidak membayar zakat berupa hewan yang 
sudah sangat tua, atau hewan yang berkudis, atau hewan yang sakit, atau hewan yang 
sangat kurus dan tidak memiliki susu, akan tetapi hendaklah kalian mengeluarkan 
zakat dari harta pertengahan yang kalian miliki, karena sesungguhnya Allah tidak 


meminta kalian mengeluarkan yang terbaik dari harta kalian dan juga tidak dari yang 
terjelek.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1582). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 


(3041), Ash-Shahihah (1046). 
al 3 Yasa SS BAM AB S5 GG JOS ga ES en 
Na JS Kis gi ee sea YI Ju Gala 
KEIES WISS Tan BU cah 3, GE Yo as GITU WAN 5 
IA 5 gi HA Lah Ula MR Op Ml uk 
ob SE gal D2 HE J5 SE AN aa di Jaan BE Kai ES 
Wana BE adil J5 AS MBA JG dag AM II, AL AS jp IS 
satin SAS, 


1541. Dari Ubay bin Kaab, ia berkata: Rasulullah & mengutusku sebagai petugas 
zakat, lalu aku bertemu dengan seorang laki-laki dan aku tidak mendapati hewan 
yang bisa dibayarkan sebagai zakat dari hartanya kecuali seekor unta betina yang 
sudah berumur satu tahun, lalu aku memberitahunya bahwa unta betina tersebut 
yang akan diambil sebagai zakat, maka ia berkata: Ia tidak memiliki susu dan sangat 
kurus, dan aku tidak akan memberikan kepada Allah hewan yang tidak memiliki susu 
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dan sangat kurus, maka unta yang gemuk ini ambillah (sebagai zakat). Aku berkata: 
Aku tidak mengambil hewan zakat yang tidak sesuai dengan ketentuan yang diperin- 
tahkan kepadaku, dan Rasulullah & sedang berada tidak jauh dari tempatmu. Maka 
ia bersamaku mendatangi Rasulullah & dengan membawa unta gemuk tersebut, lalu 
aku menceritakan hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Memang itulah yang 
diwajibkan atasmu, namun jika engkau ingin memberikan yang lebih baik maka kami 
menerimanya darimu, dan semoga Allah memberimu pahala atas hal itu.” Orang 
itu berkata: Ambillah unta gemuk ini sebagai zakat. Lalu Rasulullah &£ menyuruh 
untuk menerima hewan zakat tersebut dan mendoakan keberkahan kepadanya. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1583), Ahmad (20772). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (V/301), Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (1583). 


HN Gala 363 Ta SAS JB MEN 3 JB DI GAN AN KB op Oh je - not 
KAA ALE AAN JS Sp PN 3 JIN ISS a12 Ey sus 
Mer 3 EN G3. 2 5 JI slas aa Jis NG BA, 


1542. Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsagafi, bahwa Umar bin Khathab berkata: Eng- 
kau hitung juga kambing-kambing yang masih kecil yang dibawa oleh penggembala 
namun jangan mengambilnya sebagai zakat, dan jangan mengambil kambing yang 
gemuk yang dipelihara untuk dimakan, atau kambing yang dipelihara untuk diambil 
air susunya, atau kambing yang hendak melahirkan, atau kambing pejantan, namun 
ambillah jadza'ah (kambing yang sudah berumur setahun) dan tsaniyyah (kambing 
yang sudah berumur dua tahun). Itulah yang harta pertengahan antara anak kambing 
yang masih kecil dan yang menjadi hewan pilihan. (HR. Malik dalam Al-Muwaththa) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa (600). 


Bab Tidak Ada Zakat Pada Budak, Kuda, dan Keledai 


None 9x0 pe Bah BE J5 JO JE EA al GE - Nett 
re R3 Ajal 36, Y) ANA air Neni 8 ai 2 5 Met 193 (da3 


ayal Sao Sab aa) Sah sia 
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1543. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada kewajiban 
zakat bagi seorang muslim pada budak dan kudanya.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat 
Abu Daud: “Tidak ada kewajiban zakat pada kuda dan budak kecuali zakat fitrah.” 
Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Tidak ada kewajiban zakat pada budak kecuali 
zakat fitrah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1463), Muslim (982), Tirmidzi (628), Abu Daud (1594), Nasa'i 
(2467), Ibnu Majah (1812), Ahmad (7253). 


CA IS VAN KLS IE AU pLAMI JAT Ja J3 AE YA - Nett 
Ga PA GA TAS Lan adal KANAN AN 
Sa AP KN Tia SS GAS PE dUs g3 Ea Ba 


Pi 2193 Ban 


1544. Dari Umar, ketika datang kepadanya beberapa orang dari penduduk Syam dan 
mereka mengatakan: Sesungguhnya kami telah memperoleh harta rampasan perang 
berupa kuda dan budak, dan kami menginginkan agar pada harta-harta tersebut 
dikenakan zakat sebagai pembersih. Umar menjawab: Apa yang telah dikerjakan 
kedua sahabatku (Yaitu Rasulullah dan Abu Bakar) sebelumku maka kerjakanlah. 
Kemudian Umar meminta pendapat kepada beberapa sahabat yang lain, di antaranya 
Ali, ia mengatakan: Itu baik jika itu tidak termasuk jizyah yang diambil secara rutin 
dari para budak tersebut (yang tidak mau masuk Islam) sepeninggalmu. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (83, 218). 


GS JUS SE 3 ml je BE S5 Jala JB Ia Il f3 - Note 


P3 353 Jaka Jaa Ian aa WAS Jaka JAS 3D SSI SI aa VA 3 

2in2 Suu! 83 SA 193 te 
1545. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya tentang keledai, 
apakah ada kewajiban zakat padanya? Beliau menjawab, “Tidak diturunkan 
kepadaku tentang hal ini kecuali sebuah ayat ini: Barang siapa yang mengerjakan 


kebaikan sekecil apapun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa 
mengerjakan kejelekan sekecil apapun niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula." 


ah 
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(Az-Zalzalah (99): 7-8).” (HR. Ahmad) Dalam Shahih Bukhari dan Muslim juga 
terdapat hadits semakna. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (4962, 7356), Muslim (987), Ahmad (7509, 9191). 


Bab Zakat Emas dan Perak 


S3 JAN Fin 33 2 Sat SAS Abi SE J3 JB Bana 
LAIN Ae A3 Os 3 jai Aha Khia Sesi S GR BI BASA 
She A5 BI 3 SA Ona SA 33 Ma xl 

Bg KAT 3 KALI 93 Ka A5 sad JAN 32 


1546. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Aku telah membebaskan kalian 
dari zakat kuda dan budak, namun keluarkanlah zakat perak yaitu dari setiap 40 
dirham satu dirham, dan tidak ada kewajiban zakat pada 190 dirham, akan tetapi jika 
telah mencapai 200 dirham maka zakatnya lima dirham.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi) Dalam lafazh lain: “Aku telah membebaskan kalian dari zakat kuda 
dan budak, dan tidak ada kewajiban zakat di bawah 200 dirham.”” (HR. Ahmad 
dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (620), Nasa'i (2477), Abu Daud (1574), Ibnu Majah (1790, 1813), 
Ahmad (713). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1447). 


or 2 3 


Sab ai ga ai et Oa Us paka SEA 5 JB JG pal P3 - NN 
JB Gp se OP 3 aa HER Ja Ga aA Op Us 
Jab Lan Ip GEA AI 5 AA IA dian 


1547. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat di 
bawah 5 ugiyah?” perak, dan tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 ekor unta, dan 


291 Nishab perak adalah 200 dirham (595 gram perak), dan zakatnya 1/40 atau 2,596. 


292 Awag jamak dari ugiyah, dan 1 ugiyah adalah 40 dirham, maka nishab perak adalah 200 dirham dan 
zakatnya 2,596. 
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tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 wasag”? kurma.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan Bukhari dari Abu Sa'id. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (980), Ibnu Majah (1794), Ahmad (13748). 


WE JG Gin BL ES Mp TER 5 6 Lal j3 dE 5E3-NOtA 
- 9 PT. Ba - 8 £ 0. sn Ba Au Ig 2. ae F5 ti 

Oni Dg HE BA 3 Ia AU BTS ada Ca KA A3 Ia 
“3 Ego - o - £ tot Lor Pad tadi 2 To PTT er 

3S gl Gia Hias at JA IS JG GUaa Ooiaks OS ES ISI AU 
1548. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Nabi & bersabda, “Jika engkau memiliki 200 
dirham perak dan telah berlalu setahun maka zakatnya 5 dirham, dan tidak ada 
kewajiban zakat bagimu pada emas hingga mencapai 20 dinar”. Oleh karena itu, jika 


engkau telah memiliki 20 dinar dan telah berlalu setahun maka zakatnya setengah 
dinar.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1572). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1405). 


Bab Zakat Tanaman dan Buah-buahan 


HE 33 Goal! IG AI elit Un JB BE 3 YP aa HE — Nota 


AS pg ENY 2IG 3S gal BUG Teng SP G3 WAN Sidat RL 
1549. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Tanaman yang diairi oleh sungai dan 
hujan zakatnya sepersepuluh (1090), sedang yang diairi dengan alat pengairan maka 
zakatnya seperduapuluh (590).” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 
Dalam riwayat Abu Daud dengan lafazh: “Sungai dan mata air.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (981), Nasa'i (2489), Abu Daud (1597), Ahmad (14257). 


Gel LAS OS 3 Oral, 2UA eni an JEANS pl ya Neo 


293 5 wasag adalah 647 kg (lihat Shahih Fighus Sunnah 11/39), sedang dalam Al-Makayil wal Mawazin 
Asy-Syar'iyyah disebutkan bahwa 5 wasag adalah 610 kg. 


294 1 dinar adalah 4 4 gram, maka nishab emas adalah 85 gram dan zakatnya 2,59. 
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513 gi BUS SI 3d daku | ig kuda Maesa aa na 
GA Aa JGA La ALL ops 


1550. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Tanaman yang diairi oleh langit 
dan mata air atau tanaman yang tidak butuh pengairan maka zakatnya sepersepuluh, 
sedang tanaman yang diairi dengan alat pengairan maka zakatnya seperduapuluh.” 
(HR. Jamaah kecuali Muslim) Namun dalam riwayat Nasa'i, Abu Daud dan Ibnu 
Majah dengan lafazh ba'lan sebagai pengganti lafazh 'atsriyyan (akan tetapi makna- 
nya sama yaitu tanaman yang tidak butuh pengairan karena mampu menyerap air 
dari tanah dengan akar-akarnya). 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1483), Tirmidzi (640), Nasa'i (2488), Abu Daud (1596), Ibnu Majah 
(1817). 


HN di gi Oh Ka TAG ha TP kan gl 3-1 
FN HaveN 2193 Hana 23 oa Oo Lah Y5 PA 3st ya 633 


2 Ji, 


3 demal TEA S 2 an Sa Tan IR G3 Ud yah BU Aang 

SY BAN S3 EL 3 Gan 5, 
1551. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat di bawah 
5 wasag (hasil tanaman), dan tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 ugiyah (perak), 
dan tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 ekor (unta).” (HR. Jamaah) Dalam lafazh 
riwayat Ahmad, Muslim, dan Nasa'i: “Tidak ada kewajiban zakat di bawah 5 wasag 


kurma dan biji-bijian.” Dalam riwayat Muslim yang lain dengan huruf tsa? pada kata 
tamar (yang bermakna buah-buahan). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1405), Muslim (979), Tirmidzi (626), Nasa'i (2445), Abu Daud 
(1558), Ibnu Majah (1193), Ahmad (10647). 


asa Gol 3 33 ES pu Sa EA OS pes ul 33 - Noor 
No Dasi An 38 sus IA 033 ver add 33 515 ah R3 
1552. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & bersabda, “Satu wasag adalah 60 sha'.” 


(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Ahmad dan Abu Daud dalam riwayat lain: “Tidak 
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ada kewajiban zakat di bawah 5 wasag (hasil tanaman), dan satu wasag adalah 60 
makhtum.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1559), Ibnu Majah (1832), Ahmad (11170). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (803), Dha'iful Jami' (6157). 


SAgA JP) Ia IG Alai 33 ASI ALE SI JB BEN Gp sUSE 83 - Noor 

Ogan Ol IS al Ja HE 33 ga DJ AAN SAN Ga TE 33 
e 2E 23. SEN en un Sa. 2gg 0 co. 1 35 2m at 

Je! Cg Ia ya cat BP 3 (312 WI 3 oaadi :Iya G5 BE 
It ot 9 -... 


1553. Dari Atha' bin As-Sa'ib, ia berkata: Tatkala Abdullah bin Mughirah hendak 
mengambil zakat dari sayuran yang ditanam di tanah Musa bin Thalhah, maka Musa 
mengatakan: Engkau tidak berhak mengambil zakat darinya karena sesungguhnya 
Rasulullah & bersabda, “Tidak ada kewajiban zakat padanya (sayuran).” (HR. Al- 
Atsram dalam sunannya) Dan ini adalah hadits mursal terkuat yang dijadikan dalil. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (638). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (638), Al-Irwa' (11/279). 

184 3384 Goo 20 bg 0 01 aye LI - 1 Pa TES aya o-. 

EN PA 3 G3 WN KE San BE Al Jan 05 JB HSE 3 - Noot 

0 at Pa ran of OR Ta 3x P3 3 " gugh GL 90 Yes 0 tok -. 
AI SN PM Wb A33 S0 JAS dia Sp Ol Ja Kalah Ge 


- - 
£ PLN 


3 KPT 3 JAN FEE IS KI sat Ml UK, 
1554. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & mengutus Abdullah bin Rawahah 
(sebagai petugas zakat), lalu ia menaksir zakat dari hasil kebun kurma ketika sudah 
masak dan belum ada yang dimakan, lalu orang-orang Yahudi (pemilik kebun) diberi 
pilihan apakah mereka akan mengambilkan buah kurma sebagai zakat sesuai tak- 
siran tersebut ataukah mereka nanti akan membayarkannya kepada petugas zakat 
sesuai taksiran tersebut (setelah dipanen) sebelum dimakan dan dipisahkan. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (3413). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2962). 
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HAB AA YA MEN JSI SEE GAN Sl heel op SEE GE - Wee 


AA Gal Saka 83 AAS KAS 


1555. Dari Attab bin Asid, bahwa Nabi & biasa mengutus petugas zakat kepada 
orang-orang untuk menaksir zakat dari hasil kebun anggur dan buah-buahan mereka. 
(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (583), Ibnu Majah (1809). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Ibnu Majah (1809). 
KEB JIN PES ESA BS ab Iin SA JBS K3 — Yoon 
Ba 5 in NS JAN Tin EPS Cg 


1556. Dari Attab bin Asid, ia berkata: Rasulullah && memerintahkan agar pohon 
anggur juga ditaksir hasilnya sebagaimana pohon kurma, lalu zakatnya bisa dibayar 
dengan anggur kering sebagaimana zakat hasil pohon kurma juga bisa dibayar dengan 
kurma yang sudah kering. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (2571), Abu Daud (1366). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (807). 
233 GASS BA Ih SEE Ab J,25 JB JG As gl 9 dk GE3 - Yeon 
Aga sa Da ang SAN 33 SIN e5e Jap EK 
1557. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jika 
kalian telah menaksir (hasil tanaman) maka ambillah zakatnya dan tinggalkanlah 


sepertiganya. Jika tidak sepertiganya maka tinggalkanlah seperempatnya.” (HR. 
Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (582), Nasa'i (2445), Abu Daud (1367), Ahmad (15155). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah (2556). 
SEA 923 -N90A 


HAN PAN Sai5 IS 3 Jan BE 
San Ios JS Ia gag GA JU 383 SI GE Ss o3, 
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1558. Dari Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah 
2£ melarang untuk mengambil kurma ju'rur (kurma jelek) dan kurma launul hubaig 
(kurma paling jelek) sebagai kurma zakat. Zuhri mengatakan: Yaitu dua jenis kurma 
dari kurma-kurma di Madinah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1369). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1425). 


z 


da VANS VI EME IG Lu 
PU aa ng aan Paya ho ee Ie PON 2 Tin ga hana 
ASI aa 3 5d Ian RS HAN 03 ae AJE Oia 

BUM 3 


—p4 
—M 


1559. Dari Abu Umamah bin Sahl tentang firman Allah Ta'ala: “Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu infagkan daripadanya.” (Al-Bagarah J2): 267), 
ia mengatakan: Itu adalah kurma ju'rur dan kurma launul hubaig. Maka Rasulullah 
melarang mengambil zakat dari yang jelek. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2492). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (2492). 


Bab Zakat Madu?” 


JB pb 5G SE TE ISL dl 3 CE IE aa GE SI j1: 

AS 9 KAN IG ALS IE IS Ada IMA S3 Ge 
1560. Dari Abu Sayyarah Al-Muta'iy, ia menceritakan: Aku berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku memiliki sekumpulan lebah. Beliau bersabda, “Tunaikanlah 
sepersepuluh (dari hasil madunya).” Aku berkata lagi: Wahai Rasulullah, berikanlah 





295 Pendapat yang mewajibkan zakat madu adalah pendapat madzhab Hanafi dan Hanbali berdasarkan 
hadits-hadits dalam bab ini, dan karena madu adalah berasal dari pohon kedudukannya sama 
seperti buah-buahan, demikian pula nishabnya. Sedangkan jumhur ulama, di antaranya Imam 
Malik, Syafi'i, Ibnu Abi Laila dan Ibnul Mundzir berpendapat bahwa tidak ada zakat pada madu 
karena sepersepuluh dalam riwayat-riwayat pada masalah ini adalah sebagai imbalan hak hima 
yang diberikan penguasa sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat Umar di akhir bab. 
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aku izin hima?s (hak pakai) pada gunung yang ditempati lebah tersebut. Maka 
kemudian beliau memberikan izin hak pemanfaatan gunung tersebut untukku. (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (1813), Ahmad (17375), Baihagi (IV/126). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (1476). 


JA Ga EN AE BN bsa IP sel eh AE Ita 
SAR EA 05 SIA gi IE Ia AR Ai, ag KRU Gil ig gal 
28 IS GA WA a33 daa AI oh LL Gd ya 
BS Ul gab KAU ye ALA Ji BEA SAN 3 
SE AB PS NG Kla SEE it Ia Ma Op Jl SR SU 





AP Ip SE pb da SIS IG BAG 5315 sal d3 AS Ia Age 


g 


R3 3 
1561. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi & mengambil 
sepersepuluh dari hasil madu. (HR. Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: Bahwa Hilal, 
salah seorang dari Bani Mut'an datang kepada Rasulullah & dengan membawa 
sepersepuluh dari hasil lebahnya, dan ia meminta kepada beliau agar diberikan izin 
hima (hak pakai) pada lembah yang biasa disebut Salabah, lalu beliau memberikan 
izin hak pemanfaatan lembah tersebut untuknya. Dan tatkala Umar bin Khaththab 
berkuasa, Sufyan bin Wahb menulis surat kepada Umar dan menanyakan hal tersebut 
kepadanya. Lalu Umar menulis jawaban yang berisi: Jika ia memberikan kepadamu 
sepersepuluh hasilnya sebagaimana yang dahulu ia biasa berikan kepada Rasulullah 
#E yaitu sepersepuluh dari hasil lebahnya maka berikanlah ia hak hima atas Lembah 
Salabah. Jika tidak, maka sesungguhnya lebah hanyalah serangga hujan yang 
madunya boleh dimakan oleh siapapun. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) Abu Daud juga 
memiliki riwayat lain semisal, dan di dalamnya terdapat lafazh: Untuk setiap sepuluh 
girbah?” (madu) dibayarkan satu girbah. 


296 Hima adalah seorang penguasa memberi pembatas pada tanah yang tidak ada pemiliknya untuk 
dimanfaatkan sebagai tempat penggembalaan hewan-hewan zakat atau lainnya, sehingga yang lain 
tidak diperbolehkan menggembala di dalamnya. Dan yang mengatur hima adalah khalifah untuk 
kepentingan kaum muslimin. 


297 Oirbah adalah tempat air yang terbuat dari kulit. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (1600, 1365), Nasa'i (2452), Ibnu Majah (1814). Dihasankan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1424). 


Bab Zakat Barang yang Terpendam 
dan Barang Tambang 


Sat SE AIG Se WES Abah Je LA Siah GIE - 1g 

KEUAN  N KI AL 
1562. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apa yang dilakukan oleh 
binatang liar maka tidak ada perhitungannya, dan apa yang didapat di dalam sumur 
maka tidak ada perhitungannya, dan apa yang didapat dari barang tambang maka 


tidak ada perhitungannya, dan apa yang didapat dari barang yang terpendam maka 
zakatnya seperlima (2096).” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1403), Muslim (3226), Tirmidzi (2449), Abu Daud (2681), Ibnu 
Majah (3663), Ahmad (6823). 


Ho TT Aa Ta. 8i 205 0 PAS o- 0g. .— 0, 
Ge JG Basi BE AN Jauh Ol ja KE GE ASI ME 3 Tah f3 — Near 
V5 KY Ina Bl gi K2 jo 3 AA Oo aa ol 


EN Bie 22e IE 01 Ti as 
Nepali 8 Ula, 2915 gl 219 aa) Jd! :6 HI 
1563. Dari Rabi'ah bin Abdurrahman, bukan hanya dari satu orang, bahwa Rasulullah 
2 menetapkan untuk memberikan hasil dari tambang di Oabaliyah kepada Bilal bin 
Harits Al-Muzani. Oabaliyah adalah suatu tempat di arah Fara”. Barang-barang 
tambang tersebut tidak diambil darinya kecuali zakatnya hingga hari ini. (HR. Abu 
Daud dan Malik dalam Al-Muwaththa?) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2660), Malik (519). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (2660). 


KR 


298 Oabaliyah adalah daerah pantai yang terletak di antara Mekkah dan Madinah, yaitu perjalanan 5 
hari dari Madinah. 
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Bab-Bab tentang 
Mengeluarkan Zakat 





Bab Bersegera Mengeluarkan Zakat 


33 Ia J5 23 Gan maa de J6 obi » ig una — 1014 
en HA Sak ea dis es Isa jai Ja aan 
Syed ang des tai 
1564. Dari Ugbah bin Harits, ia menuturkan: Nabi & mengimami shalat Asar, lalu 
beliau tergesa-gesa masuk rumah, namun tidak lama kemudian beliau keluar, maka 
aku pun menanyakannya, atau ada yang menanyakan hal tersebut kepada beliau, lalu 
beliau menjawab, “Tadi aku meninggalkan emas zakat di rumah dan aku tidak suka 
menahannya hingga esok hari maka aku segera membagikannya.” (HR. Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1340). 
ESA BA HE Un IA BE Tni Chan AG R Ma 
Aan pa Sa BA AAN G3 SY 
IS 3 P0 3 IYA 2 Nan Wa kn IG 1 MIL 3 Ike 
Pata 1) 
1565. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 


harta zakat (yang mesti dikeluarkan) bercampur dengan suatu harta kecuali ia akan 
merusaknya.” (HR. Syafi'i dan Bukhari dalam tarikhnya) Humaidi juga meriwa- 


m— 
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yatkannya dengan lafazh: “Jika telah diwajibkan zakat atasmu pada hartamu namun 
engkau tidak mengeluarkannya maka harta haram tersebut akan merusak harta halal 
milikmu.” Riwayat ini menjadi hujah bagi orang yang berpendapat bahwa zakat harus 
ditetapkan wujudnya (dan harus disendirikan). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/99), Al-Umm (11/59), Al-Humaidi dalam Al-Musnad 
(1/15), Bukhari dalam tarikhnya (1/180). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul 
Minnah (hal. 359). 


Bab Mengeluarkan Zakat Sebelum Waktunya 


o 38 


Pe 
BUSI) kat an, Bel ata 


Tunai 


1566. Dari Ali, bahwa Abbas bin Abdul Muththalib bertanya kepada Nabi 2 tentang 
mengeluarkan zakat sebelum genap setahun, lalu beliau mengizinkannya. (HR. Lima 
Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (614), Abu Daud (1383), Ibnu Majah (1785), Ahmad (781). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1436), Shahih Ibnu Majah (1452). 


1g Sal 23 Lan 1G Ss Is Ba, S3 3, 
SER ket AN ANE 3, jus z5 Ie Uh SI AE Vas IK 
EN ega MA Ula JB Ba Alba TG SAN UG KLS Jas 
AE S3 as SA GEA A53 Ala LA a53 Gaal jo II 

UB Parah 2l3- Si HE PN TEA ing MIE Bir an SE ea GA 
Mn aa ae Asu! AA 
A3 sit Pali DS aa Bio ka AS s6: Nag Aga TE B3 333 


UG 
Ss 
Ka 


1567. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & mengutus Umar sebagai petu- 
gas zakat, lalu dilaporkan kepada beliau: Ibnu Jamil, Khalid bin Walid, dan Abbas 
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paman Nabi & menolak untuk membayar zakat. Maka beliau bersabda, “Ibnu Jamil 
tidak ingkar melainkan karena ia fakir, dan semoga Allah memberikan kekayaan ke- 
padanya. Adapun Khalid, sungguh kalian telah berbuat zhalim kepadanya, karena 
ia telah mewakafkan baju besi dan peralatan perangnya untuk fi sabilillah. Adapun 
Abbas, maka zakatnya telah diserahkan kepadaku dan yang semisal dengannya (yaitu 
untuk tahun ini dan tahun sebelumnya).” Lalu beliau bersabda, “Wahai Umar, tidak- 
kah engkau tahu bahwa paman seseorang adalah saudara ayahnya?” (HR. Ahmad 
dan Muslim) Bukhari juga meriwayatkannya namun tanpa menyebut Umar dan apa 
yang beliau katakan tentang Abbas, akan tetapi dengan lafazh: “Zakat tersebut dan 
yang semisal dengannya tetap menjadi tanggungan Abbas.” Abu Ubaid mengatakan: 
Aku berpendapat -wallahu a'lam- bahwa beliau mengizinkan Abbas mengakhirkan 
pembayaran zakat selama dua tahun karena suatu halangan yang menimpa Abbas, 
dan seorang pemimpin boleh menangguhkan sesuai kebijakan yang dia ambil untuk 
kemudian mengambilnya. Adapun yang meriwayatkan dengan lafazh: “Zakat tersebut 
adalah tanggunganku dan yang semisal dengannya.” Maka ada yang memahami 
bahwa beliau telah memberi pinjaman untuk membayar zakat dua tahun, yaitu tahun 
ini dan tahun sebelumnya.” 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1375), Muslim (1634), Nasa'i (2420), Ahmad (7935). 


Bab Membagikan Zakat di Daerahnya, Mengeluarkan 
Zakat Sesuai dengan Nashnya dan Bukan Nilainya, 
dan Doa ketika Menyerahkan Zakat atau Menerimanya 
Ia BIAN IS BEA J5 Gian IE pa JB 5 IN IE ON 
SIR A53 AS Wa JUKES Uap USG LAS A33 3 Ulas Ust 

Gas Tuas IG 
1568. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Petugas zakat Rasulullah #& datang ke 
daerah kami, lalu ia memungut zakat dari orang-orang kaya di antara kami dan 


299 Dalam masalah ini ada dua pemahaman dalam memaknai sabda beliau: “fahiya 'alaiya wa mitsluha 
ma'aha” Pertama, maknanya: “Maka zakatnya telah diserahkan kepadaku dan yang semisal dengan- 
nya (yaitu untuk tahun ini dan tahun sebelumnya)” Hal ini sesuai dengan riwayat Abu Daud dan 
sesuai dengan bab ini. Pemahaman kedua, makna lafazh hadits tersebut adalah “Zakat tersebut 
adalah tanggunganku dan yang semisal dengannya” Maksudnya beliau telah menanggung zakat 
Abbas selama dua tahun, yaitu tahun ini dan tahun sebelumnya. 
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membagikannya kepada orang-orang miskin di antara kami, dan saat itu aku se- 
orang anak yatim maka ia memberiku seekor unta muda. (HR. Tirmidzi dan ia 
mengatakan: hadits hasan) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (587). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Tamamul Minnah (hal. 
384). 


IA J3 H3 BRA Ge Jek AT ons 


A2 y Oles 3) — N01A 
MEA BE Jaan ae BERES bis pa seksi Saba JI :JE 
dana Gplp 5 anal MS 3 


1569. Dari Imran bin Hushain, bahwa ia pernah diutus sebagai petugas zakat. Tat- 
kala ia pulang, ditanyakan kepadanya: Dimana harta zakatnya? Ia menjawab: Apakah 
engkau mengutusku untuk membawa harta zakat? Kami mengambilnya sebagaimana 
dahulu kami mengambilnya pada masa Rasulullah & dan kami membagikannya 
sebagaimana dahulu kami membagikannya. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1384), Ibnu Majah (1801). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah (1467). 


IP BE II SE Ia Yan SIA SES GK SE B 3E3 — Nov: 
OI dgn. 


dea GE 63 aa AAA SE Gie, 31 


1570. Dari Thawus, ia berkata: Di dalam (surat yang ditulis Rasulullah & untuk) 
Mu'adz tertulis: “Barang siapa yang keluar dari satu daerah ke daerah yang lain, maka 
zakat yang ia ambil beserta sepersepuluh (zakat tanaman) dibagikan pada penduduk 
daerah tersebut.” (HR. Al-Atsram dalam sunannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Umm (11/71, 91). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Tamamul Minnah (hal. 385). 


Sa AN ia IE gadi Jl As ada 3 SI FE IR GE3 
sasa plg 5 SIS 12193 VI Se SAI JI Ip ad, AN Sa IG cdi 
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2. 
Op 
NX 
Lu 
N 
1 
Ta 
5. 


Sa 8 Ya Pa 2 SEN, 
ws 


1571. Dari Mwadz bin Jabal, bahwa Rasulullah & mengutusnya ke negeri Yaman, 
dan beliau bersabda, “Ambillah zakat biji-bijian dari hasil panen biji-bijian, zakat 
kambing dari ternak kambing, zakat unta dari ternak unta, dan zakat sapi dari ternak 
sapi.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) Penyebutan ketentuan-ketentuan zakat yang 
tersebut dalam hadits Abu Bakar (Di awal kitab zakat) menunjukkan bahwa mengganti 
zakat dengan nilainya adalah tidak disyariatkan, karena jika tidak demikian maka 
penyebutan ketentuan-ketentuan tersebut tidak ada manfaatnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1364), Ibnu Majah (1804). Didha'ifkan Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami” (2816), Adh-Dha'ifah (3544). 


SEGI ads SG BN Kasat In adl J5 JIE SE Rashi 383 - vove 
AE 231193 Waka GE Ya Her rarirtalan AS, 


1572. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda: “Jika kalian menye- 
rahkan zakat maka janganlah lupa untuk mengharapkan pahalanya dengan mem- 
baca doa: Allahummaf'alha maghnaman wala taj'alha maghraman (Ya Allah, 
jadikanlah ini sebagai keberuntungan dan jangan Engkau jadikan kerugian).” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if Maudhw', HR. Ibnu Majah (1787). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa 
(852), Dha'iful Jami” (386), Adh-Dha'ifah (1096). 

Z0 J6 Ann A3 SENI BEI, GE JBS IP BL Ia 
1 SITE Je Hn JS adam Gl ul 3 WE J2 
1573. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata: Rasulullah &£ apabila ada sekumpulan 
orang datang menyerahkan zakat, beliau mendoakan mereka: “Allahumma shalli 
alaihim (Ya Allah, berilah rahmat dan ampunan kepada mereka).” Dan tatkala 
ayahku, Abu Aufa datang menyerahkan zakatnya, maka beliau berdoa: “Allahumma 
shalli “ala ali abi aufa (Ya Allah, berilah rahmat dan ampunan kepada keluarga Abu 


Aufa).” (HR. Muttafag “alaih) 


2 


PA RAY 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1402), Muslim (1791), Nasa'i (2416), Abu Daud (1356), Ibnu Majah 
(1786), Ahmad (18323). 


Bab Orang yang Menyerahkan Zakatnya kepada 
Orang yang Disangka Berhak Menerimanya, 
Namun Ternyata Ia Orang Kaya 


AS Sik BIAN J3 Jr SEE Iin GE ash al ja - vove 
di ai JS St Gis KYT Pa TN SB ka 5 A3 Ing 


J5 GE ag Tas Ol SjEN JA AS Ga Sani ala kamu 
1574. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ berkisah: “Ada seorang laki- 
laki mengatakan: Sungguh aku akan bersedekah. Kemudian ia keluar membawa 
sedekahnya lalu ia berikan kepada seseorang yang ternyata adalah seorang pencuri. 
Keesokan harinya orang-orang pun memperbincangkan hal tersebut bahwa ada 
seseorang yang menyerahkan sedekahnya kepada seorang pencuri, lalu orang 
yang bersedekah tersebut mengucapkan: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, ternyata 
aku bersedekah kepada seorang pencuri.” Maka sungguh aku akan bersedekah 
lagi. Kemudian ia keluar membawa sedekahnya lalu ia berikan kepada seseorang 
yang ternyata adalah seorang wanita pezina. Keesokan harinya orang-orang pun 
memperbincangkan hal tersebut bahwa semalam ada seseorang yang menyerahkan 
sedekahnya kepada seorang wanita pezina, lalu orang yang bersedekah tersebut 
mengucapkan: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, ternyata aku bersedekah kepada 
Seorang wanita pezina. Maka sungguh aku akan bersedekah lagi. Kemudian ia 


300 Ia memuji Allah karena sedekahnya jatuh ke tangan orang yang tidak berhak tanpa disengaja, tetapi 
dengan kehendak Allah juga hal itu terjadi. Ini menunjukkan bahwa sedekah pasti akan diterima 
selama ikhlas niatnya meskipun tidak tepat sasaran. 
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keluar membawa sedekahnya lalu ia berikan kepada seseorang yang ternyata adalah 
orang kaya. Keesokan harinya orang-orang pun memperbincangkan hal tersebut 
bahwa ada seseorang yang menyerahkan sedekahnya kepada seorang yang kaya, 
lalu orang yang bersedekah tersebut mengucapkan: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, 
ternyata aku bersedekah kepada seorang pencuri, wanita pezina, dan seorang yang 
kaya. Kemudian ia bermimpi ada yang mengatakan kepadanya: Sedekah yang telah 
engkau berikan sungguh telah diterima. Adapun sedekahmu kepada seorang pezina 
semoga menjadikannya berhenti dari perbuatan zina, dan semoga pencuri tersebut 
bisa berhenti dari mencuri, dan semoga orang kaya tersebut sadar dan mengambil 
pelajaran sehingga ia menginfagkan harta yang Allah berikan kepadanya.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1332), Muslim (1698), Nasa'i (2476), Ahmad (7933). 


Bab Terbebasnya Pemilik Harta dari Kewajiban 
Zakat Jika Ia Telah Menyerahkan Zakatnya kepada 
Penguasa yang Adil ataupun Zhalim 


GE 


SE A3 Ilyas JNE EN SI BE Ii TES IN 3E - dove 

BE ab yang AN IN gia ES KS 5 ngan da Kan 

Il IKA 53 IP deh EM 133 IA para UPS Ga BE WA BI 
SIS O53 AA OLS Ia ikis an 


1575. Dari Anas, bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah #&: 
Apakah jika aku telah menyerahkan zakatku kepada petugas zakat yang engkau 
utus berarti aku telah terbebas dari menunaikannya kepada Allah dan Rasul-Nya? 
Beliau menjawab: “Ya, jika engkau telah bayarkan kepada utusanku maka engkau 
telah terbebas dari menunaikannya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan engkau 
mendapatkan pahalanya sedangkan dosanya akan ditanggung oleh orang yang 
menyelewengkannya.” (Ringkasan dari riwayat Ahmad) Hadits ini menjadi hujah 
bagi orang yang berpendapat bahwa zakat yang telah diserahkan kepada penguasa 
sebelum waktunya jika rusak maka penguasa tersebut yang bertanggung jawab 
memberikan gantinya kepada orang-orang miskin dan bukan menjadi tanggung jawab 
pemilik harta lagi. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11945). 


2 
5: o-— 


M3 ya 3 Sa OKE AN SE BEAN S3 IR GAN 353 KVA 
Ka nata Tenun at At Aa ya Ta BN Na Aa MN AN 
(SALA SUS AE SA BN GI IE KE AE LS Ab J5 GA 


» G1G3 
Bab atap 


.. 


i 


1576. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya akan ada 
sepeninggalku penguasa yang mementingkan dirinya sendiri dan banyak perkara 
yang akan kalian ingkari.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau perintahkan kepada kami? Beliau menjawab, “Hendaklah kalian menunaikan 
apa yang menjadi kewajiban kalian dan mintalah kepada Allah apa yang menjadi hak 
kalian.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6529), Muslim (3430), Tirmidzi (2116), Ahmad (3458). 
» Lobi Uanati on So. ata 3 T - 2. NK» o 2 Oa 
1 oto £ - 0 11 A05 Pe 2 aa Pe ad 3 01 
LA Kal USG abs LA JUS KAS GUS WS Gal dal Unla 
2 - 9 PL Pa Bab 
SIA AAA AR Le 
1577. Dari Wa'il bin Hujr, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & ketika ada 
seorang laki-laki bertanya kepada beliau: Bagaimana pendapatmu jika kami dipimpin 
oleh para penguasa yang tidak memberikan hak kami namun mereka menuntut hak 
mereka kepada kami? Beliau menjawab, “Dengar dan taatlah karena sesungguhnya 
mereka akan menanggung apa yang menjadi kewajiban mereka dan kalian juga akan 
menanggung apa yang menjadi kewajiban kalian.” (HR. Muslim dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3433), Tirmidzi (2125). 


BIAN abi Ya 3 Ol dil 25 GG IE Kap USAI 3 A85 33 - NOVA 
SIS sel 3 OI JUS SEE OA LA GA Ia KS 


£ 


pia Ogan 


1578. Dari Basyir bin Al-Khashashiyah, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ada beberapa petugas zakat telah mengambil lebih dari harta kami, apakah kami 
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boleh menyembunyikan sebagian dari harta kami sesuai dengan kadar yang telah 
mereka lebihkan atas kami? Beliau menjawab, “Tidak boleh.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1586). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(1353). 


Bab Cara Mengambil Zakat Ternak 


JE Gek Bin AL : ud aah 5 Bap ap ANE Gp “aa 


MIE APV SY, Sa la YP: Sub UN KANG 3 ate 
63) 


1579. Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah & bersabda: “Zakat (ternak) kaum 
muslimin diambil di tempat-tempat sumber air mereka.” (HR. Ahmad) Dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Daud: “Ternak tidak diangkut ke petugas zakat dan tidak 
boleh menjauhkan ternak dari petugas zakat, dan zakat mereka tidak diambil kecuali 
di kampung-kampung mereka.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (6442). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (2904), 
Ash-Shahihah (1779). Sedang riwayat Abu Daud (1357), Ahmad (6728) dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7484). 


Bab Penguasa Hendaknya Memberi Tanda pada 
Binatang Zakat Jika Bercampur dengan Binatang 
Jizyah dan Lainnya 
PA Ngape Amat Mi 1 S3 JB SL GE -0A: 
A9 B3 AN IE SAS AL 3 KA SE ASN as Jab da laa 25 

AGS BE —3 


301 Ini menunjukan bahwa zakat diambil sekali dalam setahun, karena kebiasaan orang-orang Arab 
Badui ketika musim hujan dan musim semi mereka menyebar untuk menggembala ternak-ternak 
mereka, sedang pada musim kemarau mereka berkumpul di sumber-sumber air, maka pada waktu 
inilah memudahkan penghitungan dan pengambilan zakat. 
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1580. Dari Anas, ia berkata: Pergi menemui Rasulullah #& dengan membawa 
Abdullah bin Abu Thalhah agar ditahnik?” oleh beliau, lalu aku menjumpai beliau 
sedang memegang alat untuk menandai yang beliau pakai untuk menandai unta 
zakat. (HR. Bukhari dan Muslim) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Aku masuk 
ke tempat Nabi & sementara beliau sedang memberi tanda pada kambing (zakat) di 
telinganya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1406, 5116), Muslim (3955), Ahmad (3516), Abu Daud (2200), Ibnu 
Majah (3555). 


dala aa Le Se KANG) SN JUKI ka 
IA Kao GE SI SE, aga bs pattg 


Ka: 2 Rab tak 
Maa na 


1581. Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa ia berkata kepada Umar: Sesung- 
guhnya ada seekor unta buta dengan tanda di punggungnya. Umar bertanya: Apakah 
ia dari ternak zakat atau ternak jizyah? Aslam menjawab: Dari ternak jizyah, dan 
ia mengatakan: Sesungguhnya di punggungnya terdapat tanda ternak jizyah. 
(Diriwayatkan Syafi'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (546), Syafi'i dalam Al-Musnad (1/99), Al-Umm 
(11/60). 


KKR 


302 Tahnik adalah mengoleskan kurma yang telah dikunyah pada langit-langit mulut bayi. 
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Bab-Bab tentang Delapan Golongan 
yang Berhak Menerima Zakat 


Bab tentang Fakir, Miskin, Meminta-Minta, 
dan Orang Kaya 


- 


SEA AAN Sisa 3S sala SE AI, 5 SE JR h al 5 - Non 
HAN Sales Yy He ON EN AT ga HS era Kail Y, 
LAN B3 ost Te Ipa Si SS ah AI ag al HE WEI 
Ig ak Yg rak GP MAT SN SS yA MEA HAN ye 


1582. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bukanlah orang miskin 
yang dimaksudkan adalah yang mendapatkan satu suap atau dua suap makanan 
(dari meminta-minta), akan tetapi orang miskin yang dimaksudkan adalah yang 
menjaga kehormatan dirinya dari meminta-minta. Bacalah jika kalian mau firman 
Allah Ta'ala: “Mereka tidak meminta-minta kepada orang-orang dengan memaksa.” 
(Al-Bagarah 21: 273).” (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: “Bukanlah orang 
miskin yang dimaksudkan adalah yang berkeliling meminta-minta kepada orang- 
orang sehingga mendapatkan satu suap atau dua suap makanan atau satu atau dua 
butir kurma, akan tetapi orang miskin yang dimaksudkan adalah yang tidak memiliki 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya, namun ia tidak dikenali sehingga ada yang 
bersedekah kepadanya, dan ia tidak berdiri untuk meminta-minta kepada orang- 
orang.” (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4175), Muslim (1723), Nasa'i (2524), Abu Daud (1390), Ahmad 
(3452). 


Fak BA BONE An SEE A ye Ala ar 
2G KIS Ie aa 35 ph KATA PEN UA TNAAPNGN 


1583. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak halal meminta-minta kecuali 
bagi tiga golongan, yaitu: orang yang sangat fakir, orang yang memiliki hutang yang 
menjadikan ia jatuh miskin, dan orang yang sedang menanggung diyat””.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang berhutang tidak 
boleh mengambil zakat jika ia kaya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1139), Nasa'i (4432), Abu Daud (1398), Ibnu Majah (2189). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (867), Dha'iful Jami' (1780). 


gas BA IE Vi BEA Ih 5 Je JB aj gp LE 53 - NAH 
Ria Yep Sh ud unat WI BA Ap NY ana G3 pain 

Hey 
1584. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Zakat tidak halal 
bagi orang kaya dan tidak pula bagi orang yang kuat bekerja.” (HR. Lima Imam 


kecuali Ibnu Majah dan Nasa'i) Namun keduanya meriwayatkannya dari Abu 
Hurairah, dan Ahmad meriwayatkan keduanya. 


3g 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (589), Abu Daud (1392), Ahmad (6507). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (877), Shahihul Jami' (7251). 


B5 AN Ea SI JE Ep Sat yp dil KE 3E5 - Nono 
Kasi aa Gb JS ps 83 AI Ca SES WAN sus 


C3 


303 Yaitu seseorang yang harus memberikan ganti rugi atas suatu peristiwa yang mengakibatkan 
terbunuhnya seseorang atau luka berat, sementara ia tidak memiliki cukup harta untuk membayar 
diyat tersebut. 
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Ii AT J3 GG IS IG KA 3 mn GA V3 3 3 KY, 
BEI 


“ 


1585. Dari Ubaidullah bin Ady bin Khiyar, ia berkata: Ada dua laki-laki memberi- 
tahunya bahwa keduanya baru datang dari Nabi & untuk meminta kepada beliau 
harta zakat, lalu beliau memandangi keduanya dan beliau memandang keduanya 
masih kuat bekerja, maka beliau bersabda: “Jika kalian mau maka aku akan mem- 
berikan harta zakat ini kepada kalian, (namun ingatlah) bahwa tidak ada bagian 
zakat bagi orang kaya dan tidak pula bagi orang kuat yang masih mampu bekerja.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) Ahmad mengatakan: Riwayat ini sanadnya 


paling bagus. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2551), Abu Daud (1391), Ahmad (17291). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (876), Shahihul Jami? (1419). 


(s3 KE Oh ES jatah SE Iu JB Je Ka aan 
AN enek Ea AG Sae ah AM 33 


1586. Dari Husain bin Ali, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Seorang pengemis 
memiliki hak (dari harta zakat) meskipun ia datang dengan mengendarai kuda.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) Ini menjadi hujah diterimanya pernyataan seorang pengemis 
tanpa harus disumpah dan agar kita berbaik sangka kepadanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1418), Ahmad (1640). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami” (4746). 


KI Ka n3 Ap Ja sanagt II5 JB J3 aa NN BELA 


si 9.08 


Pe Tiar SA G3 


1587. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa meminta- 
minta padahal ia memiliki harta senilai satu ugiyah (40 dirham) maka telah meminta 
dengan tidak semestinya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2548), Abu Daud (1387), Ahmad (10566). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6028). 
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UE Anh 3103 JUS Gan JB BE Ab Ih GE TEMAN op Je P3 -NOAA 
B2 Ina KU SAN AL nu Ir usb Tea! 13 ae. 
3 (edan JI AA Un JB Tanah Lag ab Jain Gi JE (IPA Gp SS 


MR MAA 1JE3 GIS 3G cg NG AAN 
1588. Dari Sahl bin Al-Hanzhaliah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
meminta-minta padahal ia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sungguh ia 
telah memperbanyak mengumpulkan bara Neraka Jahanam.” Para sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan sesuatu yang mencukupinya? 
Beliau menjawab: “Sesuatu yang cukup baginya untuk makan siang atau untuk 
makan malam.” (HR. Ahmad, dan ia berhujah dengannya) Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan lafazh: “Sesuatu yang cukup baginya untuk makan siang 
dan makan malam.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1388), Ahmad (16967). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (805). 


0. 90 Na 2... 9 “23 o- o S3 0 0-3 0 0... 
Nm SN aa Masa NA 
z AB Pan PIPA Td (LP # o- 1. 4 L Na Ns 0 - 0 4 
Majas Kala 233 Al dasi Lo A3 JL Ian 35 AI Ogan JB JB oyat 3 
Ego z 8g ia Six -. T BA “ 0. 818 & 
Ga ee II Ko Geli JB ME Lag elit Sya, GIJE ag B Uya 3 
se02 5 110 FP, Tar Bow Ong o £3ya Para 2-09 Ia “3 
kab ON OR Je das aa AINI atm pl 5315 pol 5153 hana el 0133 (KAI 
PA KE yA IE AS ASI IA IS FE 3 S3 ae SL 
1589. Dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa meminta-minta padahal ia memiliki sesuatu yang mencukupinya maka ia 
akan datang pada Hari Kiamat dengan penuh cakaran di wajahnya.” Para sahabat 
bertanya: Wahai Rasulullah, apa yang dianggap mencukupinya? Beliau menjawab: 
“50 dirham atau emas yang senilai dengan itu.” (HR. Lima Imam) Abu Daud, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi meriwayatkan tambahan lafazh: Lalu ada seorang laki-laki 
berkata kepada Sufyan: Sesungguhnya Syu'bah tidak menyampaikan hadits ini dari 


Hakim bin Jubair. Sufyan berkata: Zubaid menyampaikannya kepada kami dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (588), Nasa'i (2545), Abu Daud (1385), Ibnu Majah (1830), Ahmad 
(3493). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (499). 


1 433 JAN Aap Lang SBL Sia BEA J5 SE JEA 3E3 d1: 
A53 Gia Ia AG SUN 3 313 sin du GT aji uku kaga 


1590. Dari Samurah, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya meminta- 
minta itu merupakan cakaran yang dilakukan seseorang pada wajahnya, kecuali 
seseorang yang meminta (haknya) kepada penguasa, atau karena sesuatu yang 
mengharuskan ia melakukannya.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (617), Nasa'i (2552), Ibnu Majah (2553), Ahmad (19353). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Jami'ush Shaghir (3710), Shahihut Targhib (792). 


Pn aa K3 3 Jb BEA 25 Na BG ah al 3E3 
saat K5 Ja ya BA Gi Gia dn Sa 5 £ 
Sie ia Hita Ga Ji jan Aa al ya Last ala Gb aga 
AR 3G dea Mpg Kang Janda ok 


1591. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sung- 
guh salah seorang dari kalian pergi di waktu pagi, lalu ia membawa kayu bakar di 
atas punggungnya, sehingga ia bisa bersedekah dari hasilnya dan mencukupi dirinya 
dari meminta-minta kepada orang, itu lebih baik baginya daripada meminta-minta 
kepada orang, baik orang itu memberinya atau tidak memberinya.” (HR. Muttafag 
“alaih) Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa meminta- 
minta harta kepada orang-orang untuk memperbanyak kekayaan, maka pada haki- 
katnya ia seperti meminta-minta bara api. Oleh karena itu, (jika ia mau) silahkan ia 
meminta sedikit atau banyak.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1377), Muslim (1727), Tirmidzi (616), Nasa'i (2542), Ahmad (7016). 
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PA EN TOL SA 1 30 210 4 T 5 0 NT: 3 Fa - 2 £ 0. 
Doa dala Uya) Iyo BE NI any Camain :B SH Sa » JE 939 - Yaa 
sbg 2 Lo 3 yr aa KP. 3! PEN PU TKD NN Ta 2 bv gal 

PAS G3) ja US 253 Yg Al Gas SAN YG DUA AS GS as GE 

KA 293 tas 

1592. Dari Khalid bin Ady Al-Juhani, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ 

bersabda, “Barang siapa yang datang kepadanya suatu pemberian dari saudaranya 

tanpa ia memintanya atau mengharap-harapkannya dalam hati, maka hendaklah ia 

menerimanya dan janganlah ia menolaknya, karena sesungguhnya itu adalah rizki 
yang Allah sampaikan kepadanya.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (17257). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ats-Tsamr Al- 
Mustathab (hal. 149). 


MU BUSA laka BEA Jian 05 1OoA5 PS Ea JBS opal P3 Yaar 
| 


9 AC JSI Ga Bale SIA JUS Lae) JAR ya Ya abs 
AE GTA DLS A13 YG Y Lap GIS JL 3 


. 83 307 - 
& 
Apar JS aa 


1593. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Umar berkata: Rasulullah &£ per- 
nah memberiku suatu pemberian, lalu aku katakan kepada beliau: Berikanlah kepada 
orang yang lebih membutuhkannya. Maka beliau bersabda, “Ambillah pemberian 
ini. Jika datang kepadamu sesuatu dari harta ini sedang engkau tidak mengharap- 
harapkannya atau memintanya maka hendaklah engkau mengambilnya. Jika tidak 
demikian, maka janganlah engkau menuruti nafsumu.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1380), Muslim (1731), Nasa'i (2558), Abu Daud (1404), Ahmad (349, 
267). 


Bab Amil Zakat 


USG BISA GE AE SALA SESI Gak GAS yaah ph GE Not 
Kind IE JUS ab dls Uu el an JA gih uts 
BEA Jin IIS IN Ji SA ala BE Jin 3 Te elus JS 

KE jahat KO JUS AE ja EA cat 
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1594. Dari Busr bin Sa'id, bahwa Ibnu Sa'dy Al-Maliki mengatakan: Umar meng- 
angkatku sebagai amil zakat. Ketika aku telah selesai dari mengumpulkannya dan 
menyerahkannya kepadanya, ia memberiku upah, maka aku katakan kepadanya: 
Sesungguhnya aku bekerja karena Allah. Ia pun berkata: Ambillah apa yang diberikan 
kepadamu, karena sesungguhnya dahulu aku pernah menjadi amil pada masa 
Rasulullah & lalu beliau memberiku upah dan aku mengatakan kepada beliau seperti 
yang engkau katakan, lalu beliau bersabda kepadaku, Jika engkau diberi sesuatu 
tanpa memintanya maka makan dan sedekahkanlah.” (HR. Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1733), Nasa'i (2557), Abu Daud (1404), Ahmad (349). 


Sae 33 dea SI EA ME op ch yi Ta op AE 3 - d1 
13 Cp333 Ita abi J5, Ga JB tasi das JB BE ya 5 del 
CA SSP GBI) 533 TARI Ga LN Leah VC SELAI sah 
KR MASA AN PN DUA INN sin ata TA Ip J3 

MEN nd JA Dn Si 5 aa 


1595. Dari Al-Muththalib bin Rabi'ah bin Harits bin Abdul Muththalib, bahwa ia 
bersama Fadhl bin Abbas menghadap Rasulullah &, lalu salah seorang dari kami 
berbicara: Wahai Rasulullah, kami datang kepadamu agar engkau menunjuk kami 
sebagai amil zakat sehingga kami mendapatkan manfaat darinya sebagaimana 
yang didapatkan oleh para amil, dan kami akan menyerahkan hasil zakat tersebut 
kepadamu sebagaimana yang dilakukan oleh para amil. Maka beliau bersabda, 
“Sesungguhnya harta zakat tidak layak bagi Muhammad dan keluarga Muhammad, 
karena sesungguhnyazakat tidak lain adalah kotoran-kotoran manusia?”.” (ringkasan 
riwayat Ahmad dan Muslim) Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lain: 
“Harta zakat tidak dihalalkan bagi Muhammad dan keluarga Muhammad.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1784), Nasa'i (2562), Ahmad (16863). 


Ha ca Sea daa yel RL 2 dn Je J6 Saga 3 3 — 1841 


Pa 
G 


ae Aly sat ga JP ARI H3 ALS ag KB NA Na aa 


304 Dinamakan kotoran karena zakat adalah penyuci harta dan jiwa mereka. 
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1596. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya penjaga 
harta yang muslim dan amanah yang memberikan sesuai dengan yang diperintahkan 
kepadanya dengan sempurna tanpa menguranginya sedikit pun dan dengan ketulus- 
an hati hingga ia menyampaikannya kepada orang yang ia diperintahkan untuk 
menyampaikannya kepada orang tersebut, maka ia (mendapatkan pahala) sama 
seperti orang yang bersedekah tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1348), Muslim (1699), Nasa'i (2513), Abu Daud (1434), Ahmad 
(18691). 


KN B3) AGS JS JP BELU yan JB AN IA R3 
Sola Ie 343 pr 35 


1597. Dari Buraidah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang kami angkat 
sebagai amil, dan kami memberinya upah kepadanya atas tugas tersebut, maka apa 
yang ia ambil dari selain upahnya adalah merupakan tindakan ghulul (korupsi).” 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2554). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(6023). 


Bab Orang-Orang yang Dilunakkan Hatinya 
(Muallafah Oulubuhum) 


! EM BEJ asha AE Ir UR Gp 


- 


5 ai 433 Papa JB HENNA Ia oa SHS Aa ya sa A5 

meneb Mh SA G3 BI LE 33 AGE Ja KE Op Aaj 
1598. Dari Anas, bahwa Rasulullah & tidak pernah dimintai sesuatu untuk 
meng-harap keislaman seseorang kecuali beliau memberikannya. Anas berkata: 
Kemudian ada seorang laki-laki datang kepada beliau meminta sesuatu, maka beliau 
memerintahkan untuk memberikan kambing yang sangat banyak yang terletak di 
antara dua gunung dari kambing-kambing zakat kepada orang tersebut. Anas berkata: 
Lalu laki-laki tersebut pulang ke kaumnya dan menyerukan: Wahai kaumku, masuk 
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islamlah kalian, karena sesungguhnya Muhammad telah memberiku pemberian orang 
yang tidak takut jatuh miskin. (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11609). 


Ta Hedi pn BA IS TS ye a51 
A3 As Uh: Je dala gi Pan pal AS IE, 3, 
IA Ia aa eri isa JI ksh JIN LI 5 
IU Un 5 SE Span IS MUI 
TA EM I, “Sr: ad JO SA Gas PA HPN 

Man 


iku 


1599. Dari Amru bin Taghlib, bahwa dibawakan kepada Rasulullah & sejumlah 
harta atau hasil rampasan perang, lalu beliau membagi-bagikannya. Beliau memberi 
beberapa orang dan yang lain tidak beliau beri, lalu sampai kepada beliau kabar 
bahwa orang-orang tidak beliau beri mencela hal tersebut, maka beliau kemudian 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, lalu beliau bersabda, “Amma ba'du. Demi Allah, 
sesungguhnya aku memberi kepada seseorang dan tidak memberi seorang yang lain, 
tetapi orang yang tidak aku beri itu lebih aku cintai daripada orang yang aku beri. 
Ku beri beberapa orang ketika aku melihat dalam hati mereka ada rasa keluh kesah 
dan kesedihan, dan ku tinggalkan beberapa orang yang aku melihat hati mereka ada 
kebaikan dan selalu merasa cukup dengan pemberian Allah, di antara mereka adalah 
Amru bin Taghlib.” Amru mengatakan: Demi Allah ucapan Rasulullah & tersebut 
lebih aku cintai daripada aku memiliki unta merah. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (871), Ahmad (19751). 


Bab Firman Allah Ta'ala: “Untuk Membebaskan Budak” 


PUT Saat Ita IJe 59 A3 SEL dagang JAS yag NI 


San KA 2S 5 
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1600. Ini mencakup semua budak baik yang mukatak?S ataupun yang lainnya. 
Ibnu Abbas berkata: Tidak mengapa seseorang memerdekakan budak dengan zakat 
hartanya. (Disebutkan oleh Ahmad dan Bukhari) 

Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Disebutkan Bukhari secara mw'allag dalam shahihnya kitab Zakat bab Wa fir Rigab. 


d! SA FE BEA As HE pe yaa AN 
Lada dil yan GIE MASA Bia KAN sed J3 GE Ga Giat AI 
S3 WS 3 Oi SIN Di Agan 53 ON His Vi IU Wp 


Gaia 


1601. Dari Al-Bara' bin Azib, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi 
$& dan ia berkata: Tunjukkan kepadaku amalan yang mendekatkanku ke surga dan 
menjauhkankanku dari neraka. Beliau bersabda, “Merdekakanlah budak dan tebus- 
lah budak.” Lelaki tersebut bertanya: Wahai Rasulullah, bukankah keduanya satu 
amalan? Beliau menjawab, “Tidak. Memerdekakan budak adalah engkau sendiri 
yang memerdekakan budakmu sedangkan menebus budak adalah engkau memberi 
pertolongan kepada seorang budak untuk menebus dirinya.” (HR. Ahmad dan 
Daruguthni) 


Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Shahih, HR. Ahmad (17902). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” 
(3972). 


de Hp Je dai UG tea GIE te 
BEA ang Ha Sa II As 3 LS cadil 


Iasul 


&- 
9 


- 


1602. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda: “Ada tiga golongan yang mana 
Allah pasti menolong mereka, yaitu seseorang yang berjihad fi sabilillah, seorang 
budak yang berusaha membebaskan dirinya dari tuannya dengan membayar 
sejumlah uang, dan seseorang yang menikah untuk menjaga kesucian dirinya.” (HR. 
Lima Imam kecuali Abu Daud) 


305 Mukatab adalah budak yang hendak membebaskan dirinya dari tuannya dengan membayar 
sejumlah uang. 
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Takhrij dan kedudukan riwayat: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (2518), Tirmidzi (1655), Nasa'i (3120), Ahmad (7109). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2509). 


Bab Orang yang Menanggung Hutang 


- 
£ 
) 


SI Bi SA Fa 1 AS ap SE AN 3 AA 


385 K3 (rap SA Hi ain pa 


1603. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya tidak dihalalkan 
meminta-minta kecuali bagi tiga golongan, yaitu bagi orang yang sangat fakir, orang 
yang memiliki hutang yang menjadikan ia jatuh miskin, dan orang yang sedang 
menanggung diya?'5.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1139), Nasa'i (4432), Abu Daud (1398), Ibnu Majah (2189). Didha'if- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (867), Dha'iful Jami' (1780). 


- 
Pata 
2x 0G. LL 0 


sd 3 3 SE IK LA JB INI gE 3 Kah 33 - It 
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. 
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5915 lp BILA Uas 
1604. Dari Gabishah bin Mukharig Al-Hilali, ia berkata: Aku menanggung beban 
hutang”, lalu aku datang kepada Rasulullah &£ untuk meminta bagian dari harta 


306 Yaitu seseorang yang harus memberikan ganti rugi atas suatu peristiwa yang mengakibatkan ter- 
bunuhnya seseorang atau luka berat, sementara ia tidak memiliki cukup harta untuk membayar 


diyat tersebut. 
307 Karena untuk mendamaikan dua fihak yang bertikai, yaitu untuk membayar diyat dan lain-lain. 
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zakat, lalu beliau bersabda, “Bersabarlah hingga datang harta zakat kepada kami, 
dan nanti akan kami perintahkan untuk diberikan kepadamu.” Lalu beliau bersabda, 
“Wahai Gabishah, sesungguhnya tidak halal meminta-minta kecuali bagi tiga 
orang, yaitu seorang yang menanggung beban hutang (untuk mendamaikan suatu 
kaum) maka halal baginya meminta-minta hingga ia bisa menyelesaikannya lalu 
berhenti darinya, seseorang yang terkena musibah yang memusnahkan hartanya 
maka dihalalkan baginya meminta-minta hingga ia bisa mendapatkan sesuatu yang 
dapat menopang penghidupannya -—atau beliau mengatakan: Yang dapat menutupi 
kebutuhan hidupnya, dan seseorang yang sangat miskin sehingga ada tiga orang 
bijak dari kaumnya memberikan kesaksian bahwa si fulan telah tertimpa kefakiran 
maka dihalalkan baginya meminta-minta hingga ia bisa mendapatkan sesuatu yang 
dapat menopang penghidupannya -atau beliau mengatakan: Yang dapat menutupi 
kebutuhan hidupnya. Adapun selain ketiga orang tersebut wahai Oabishah, meminta- 
minta adalah perbuatan haram, seseorang yang melakukannya berarti telah memakan 
sesuatu yang haram.” (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1730), Nasa'i (2532), Abu Daud (1397), Ahmad (15351). 


Bab Menyalurkan Zakat untuk 
Fi Sabilillah dan Ibnu Sabil 


edit Jaa It ega Sa FE Ia 5 2 JG san Gee 


Wi 35 393 sela big Ol sagi ala A25 pa JS Jai jl 
Je ame aa BLBI NEK) GE Ja: BALA YES JA Yi 
Ala Cp 3 SI G3 GA Ha saat ala ale G3 33 15an 3 cad 


1605. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah # bersabda, “Tidak halal harta zakat 
bagi orang kaya kecuali karena ia berjuang di jalan Allah, atau karena ia ibnu sabi?'8, 
atau karena ada seorang tetangga miskin yang diberi sedekah lalu ia hadiahkan kepa- 
damu atau ia mengundangmu (makan).” (HR. Abu Daud) Dalam lafazh lain: “Tidak 
halal harta zakat kecuali bagi lima orang, yaitu amil zakat, seseorang yang membe- 
linya dengan hartanya, orang yang berhutang, orang yang berjihad fi sabilillah, atau 


308 Ibnu sabil adalah seorang musafir yang terkatung-katung di perjalanan. Ia berhak menerima zakat 
walaupun ia orang kaya. 
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seorang miskin yang diberi sedekah lalu ia menghadiahkannya kepada seorang yang 
kaya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1393, 1394). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' 
(870). 


353 EKA Ga ji PE NK SEA NA AA 
MS BEN ARI 
1606. Dari Ibnu Las Al-Khuza'i, ia berkata: Nabi & mengangkut kami dengan 
menggunakan unta zakat dalam perjalanan menunaikan ibadah haji'”. (HR. Ahmad, 
dan disebutkan Bukhari secara mw'allag) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (17259), disebutkan Bukhari secara mw'allag dalam kitab Zakat bab 
Wa fir Rigab. Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (3113). 


' z s£ 2.88. Te ..... SE sg ni Pan Ma 

BAN TI db Jai 353 JAS 33 OI BALI Jana pl 583 - MV 
1 2 Tapa Mara” 6? Ac « 0 ec ye 3 P2 P 29 Ka ane ot 
Bl Jaa SE diana SL AG AI SSS BE AI SU IL SI ea EL 
KAN GI Jana B3, AN 3 

1607. Dari Ummu Ma'il Al-Asadiyah, bahwa suaminya telah mewakafkan seekor 
anak unta untuk keperluan fi sabilillah, sedangkan Ummu Ma'gil hendak menunaikan 
ibadah umrah, maka ia meminta anak unta tersebut kepada suaminya (untuk 
keperluan umrah) namun suaminya tidak mau memberikannya, lalu ia datang kepada 
Nabi & dan menceritakan hal tersebut kepada beliau, maka beliau memerintahkan 


kepada suami Ummu Ma'gil untuk memberikan anak unta tersebut kepada istrinya, 
dan beliau bersabda, “Haji dan umrah adalah termasuk fi sabilillah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (25857, 26025). 


2 LI 3 0. 


2 
3- G- NET 0 tia ae Pl uB 02 T- 0 d4 o- o P3 
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309 Karena haji termasuk fi sabilillah maka boleh menggunakan fasilitas zakat untuk kepentingan haji. 
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1608. Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari neneknya, yaitu Ummu Maggil, ia 
berkata: Ketika Rasulullah & hendak menunaikan Haji Wada', saat itu kami memiliki 
seekor unta yang mana Abu Ma'gil mewakafkannya untuk keperluan fi sabilillah. 
Kami mengalami sakit dan Abu Ma'il pun meninggal karenanya. Rasulullah Fa 
keluar menjalankan ibadah haji, dan setelah beliau pulang dari haji, aku mendatangi 
beliau, lalu beliau bertanya, “Wahai Ummu Ma'il, apa yang menghalangimu untuk 
keluar (bersama kami)?” Ummu Ma'il menjawab: Kami telah mempersiapkannya 
namun Abu Ma'gil meninggal dan unta yang dahulu kami miliki yang mana kami 
biasa berhaji dengannya telah diwakafkan Abu Ma'gil untuk kepentingan fi sabilillah. 
Lalu beliau bersabda, “Mengapa engkau tidak memakainya untuk pergi haji? Karena 
sesungguhnya haji adalah termasuk fi sabilillah.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1989). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1736), Shahihut Targhib (1119). 


Bab Pembagian Zakat untuk Delapan Golongan 


Ta B5 SE AG BE J3 Se ESAI saj pa gE aa 


Bert A FE G5 Ja op ai 5 DJ 43 255uall ya abc i 
AI Ab Io ES SB alsal IS ltas aa Ya ja H3 #5 SELAI 
Co dl Lah A3 oa BE Sl Kent SS SN A3 taka 

ASIN KAA Ws Ji 9553 Gs Sk 
1609. Dari Ziyad bin Al-Harits Ash-Shuda'i, ia berkata: Aku mendatangi Rasulullah 
25 lalu aku berbaiat kepada beliau, kemudian ada seorang laki-laki datang dan ia 
berkata: Berilah aku bagian dari harta zakat. Maka beliau bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah tidak rela dengan ketetapan seorang Nabi maupun yang lainnya 


dalam hal pembagian harta zakat hingga Allah sendiri yang memutuskannya, dan 
Allah telah menetapkan zakat bagi delapan golongan. Oleh karena itu, jika engkau 
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termasuk dari delapan golongan tersebut maka aku akan memberimu bagian.” (HR. 
Abu Daud) Dan diriwayatkan juga bahwa Nabi & berkata kepada Salamah bin 
Shakhr: “Pergilah kepada pemegang harta zakat Bani Zuraig, lalu katakan kepadanya 
agar ia menyerahkannya kepadamu.” 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1389). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (859). 
Sedangkan riwayat yang lain diriwayatkan oleh Tirmidzi (3221), Abu Daud (1892), Ibnu 
Majah (2052), Ahmad (22587). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? 


(2378). 


Bab Haramnya Zakat bagi Bani Hasyim dan Bekas 
Budak yang Mereka Merdekakan, Namun Tidak Bekas 
Budak yang Dimerdekakan oleh Para Istri Mereka 


J3 ea alas Sial LS Ga F3 33 ae abaya 
TN 2G cah Gita SELAI Been : US Si, 
MAN js 


1610. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Hasan bin Ali mengambil sebutir kurma zakat 
lalu ia meletakkannya di mulutnya, maka Rasulullah & bersabda: “Keluarkan! 
Keluarkan! Tidakkah engkau tahu bahwa kita tidak memakan harta zakat?” (HR. 
Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: “Sesungguhnya tidak halal bagi kita harta 
zakat.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1390), Muslim (1778), Ahmad (7431). 


PA An nan Ba gb 3a3 
BI SD: dn ag Ha JIE aa P 


2193 Si Ca Ya) di ot “ IE Y 3 aa Op JS d3 GAES“ SG 
Sia Ang LA GA TI AA 





1611. Dari Abu Rafi” bekas budak yang dimerdekakan Rasulullah &, bahwa 
Rasulullah & mengutus seorang laki-laki dari Bani Makhzum sebagai petugas zakat, 
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lalu ia berkata kepada Abu Rafi': Temanilah aku, sehingga engkau mendapat bagian 
darinya. Abu Rafi'menjawab: Tidak, hingga aku menanyakannya kepada Rasulullah 
$. Lalu ia pun pergi menemui Rasulullah & dan menanyakan hal tersebut kepada 
beliau. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya harta zakat tidak halal bagi kita, dan 
sesungguhnya bekas budak yang dimerdekakan suatu kaum termasuk bagian dari 
kaum tersebut.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (657), Nasa'i (2565), Abu Daud (1407), Ahmad (25929). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (657), Al-Irwa' (11/365), Ash- 
Shahihah (1612). 
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1612. Dari Ummu Athiyah, ia berkata: Rasulullah & mengirimkan kepadaku seekor 
kambing zakat, lalu aku mengirimi Aisyah sebagian dari daging kambing tersebut. 
Ketika Rasulullah & datang dan menanyakan kepada Aisyah, “Apakah kalian 
memiliki sesuatu?” Aisyah menjawab: Tidak ada, hanya saja Nusaibah mengirimi 
kita sebagian dari daging kambing zakat yang engkau kirimkan kepadanya. Beliau 
bersabda, “Kambing zakat tersebut telah menjadi halal bagi kita.” (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (162), Muslim (1789), Ahmad (26038). 


P4 
2.£ - 


(Selab Ja JAN JUS GE JS Ie, Noel eh Tp IE 
JK GILA ja IVA WEE Sa JA VI FEB Cile Lab YES 
Kaban KA 3 AS EA AE aa 


1613. Dari Juwairiyah bintu Harits, bahwa Rasulullah #& masuk ke tempatnya dan 
bersabda, “Apakah ada makanan?” Juwairiyah menjawab: Tidak ada. Demi Allah kita 
tidak memiliki makanan kecuali sisa tulang kambing zakat yang sebelumnya telah aku 


310 Karena telah berubah status menjadi hadiah. 
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berikan kepada bekas budak wanita yang telah aku merdekakan. Lalu beliau bersabda, 
“Bawalah kemari, karena ia telah menjadi halal.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1785), Ahmad (26152). 


Bab Larangan Membeli Kembali Apa yang 
Telah Dibayarkan Sebagai Zakat 


Into S6 Gill LELE dil Jan di KK SE MA PSS GE 
335 Yg 03 Yi JUS SEN SIS ab kang OT EA Al Sen 
JAE G2 033 3 IK sin 3 II ab Hua Sui Sy Our Ia 


1614. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Aku telah memberikan seekor kuda 
kepada seseorang untuk kepentingan fi sabilillah, namun orang yang aku beri tersebut 
tidak mengurusnya dengan baik, sehingga aku ingin membelinya kembali dan aku 
beranggapan bahwa ia akan menjualnya kepadaku dengan harga murah, lalu aku 
menanyakan hal tersebut kepada Nabi &£, lalu beliau menjawab, “Janganlah engkau 
membelinya, dan janganlah engkau menarik kembali sesuatu yang telah engkau 
sedekahkan meskipun hanya dengan harga satu dirham, karena sesungguhnya orang 
yang menarik kembali sedekahnya seperti orang yang menelan kembali muntahnya.” 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1395), Muslim (3044), Tirmidzi (604), Nasa'i (2568), Abu Daud 
(1358), Ahmad (161). 


Busa GA Z Pb Op Jai dori KIR It 2 gl ye) NO 
esa Ka IE Jasa nek Buh Ba ja 
: La BA PK al ASN ae SAN GIS GEN sis KELAN 33 UE 


2... ... te 
1530 Jas Yo 


1615. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar mewakafkan seekor kuda untuk kepentingan fi 
sabilillah, atau dalam lafazh lain ia menyedekahkan seekor kuda untuk kepentingan 
fi sabilillah, lalu ia mendapati kuda yang ia sedekahkan tersebut dijual, maka ia 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | 813 


berkehendak membelinya kembali, lalu ia menanyakannya kepada Nabi & dan 
beliau bersabda, “Janganlah engkau menarik kembali sedekahmu wahai Umar!” (HR. 
Jamaah) Imam Bukhari menambahkan: Oleh karena itu Ibnu Umar tidak membiarkan 
sesuatu yang disedekahkan yang ia beli, kecuali ia menyedekahkannya lagi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1394), Muslim (3046), Nasa'i (257), Abu Daud (1358). 


Bab Keutamaan Bersedekah Kepada Suami atau Kerabat 


2 0. 0 
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1616. Dari Zainab, istri Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Bersedekahlah kalian wahai kaum wanita, walaupun dengan perhiasan kalian.” 
Zainab berkata: Lalu aku pulang dan menemui Abdullah bin Mas'ud, lalu aku katakan 
kepadanya: Sesungguhnya engkau adalah laki-laki yang fakir, dan sesungguhnya 
Rasulullah & telah menyuruh kami untuk bersedekah. Oleh karena itu, pergilah 
kepada beliau dan tanyakan, bolehkah aku bersedekah kepadamu. Jika tidak boleh, 
maka aku akan berikan sedekahku kepada selainmu. Abdullah bin Mas'ud berkata: 
Lebih baik engkau sendiri yang bertanya kepada beliau. Zainab berkata: Kemudian 
aku pergi untuk menemui beliau, namun ternyata ada seorang wanita Anshar sudah 
berada di depan pintu rumah beliau dan memiliki hajat yang sama sepertiku. Zainab 
berkata: Adalah Rasululullah & memiliki kewibawaan (sehingga kami segan bertemu 
langsung dengan beliau). Kemudian Bilal keluar menemui kami, maka kami katakan 
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kepadanya: Temuilah Rasulullah & dan beritahu bahwa ada dua wanita berada di 
depan pintu ingin menanyakan: Bolehkah keduanya memberikan sedekah kepada 
suami mereka dan kepada anak-anak yatim yang berada dalam pemeliharaan me- 
reka? Akan tetapi janganlah engkau beritahu siapa kami. Zainab berkata: Lalu Bilal 
masuk dan menanyakan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau bertanya, “Siapa 
kedua wanita itu?” Bilal menjawab: Seorang wanita Anshar dan Zainab. Beliau 
bertanya, “Zainab yang mana?” Bilal menjawab: Zainab istri Abdullah bin Mas'ud, 
lalu beliau bersabda, “Mereka berdua mendapatkan dua pahala, yaitu pahala 
(menyambung) kekerabatan dan pahala sedekah.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh Bukhari: “Bolehkah aku bersedekah kepada suamiku dan kepada anak-anak 
yatim yang berada dalam pemeliharaanku?” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1373), Muslim (1667), Tirmidzi (575), Nasa'i (2536), Ahmad (3388). 


2 Beo 2. un Se 5 Tray yi 
B3 BIS SA Te Baal JB BE AI 2 ae 3 OLI EA 
Ta an ena ada Ae Hb ena tlaran 
MSAAAI Ala Gal MP (log A30 0 ll 33 
1617. Dari Salman bin Amir, bahwa Nabi & bersabda, “Bersedekah kepada orang 
miskin mendapatkan pahala sedekah, sementara bersedekah kepada kerabat (yang 


miskin) mendapatkan dua pahala, yaitu pahala sedekah dan pahala silaturahim.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (594), Ahmad (15656). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Misykat (1939). 


Pl 
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29 Pri 5 P3) 
1618. Dari Abu Ayyub, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya sedekah 


yang paling utama adalah bersedekah kepada kerabat yang memendam permu- 
suhan.” (HR. Ahmad) Ia juga meriwayatkan hadits semisal dari Hakim bin Hizam. 


—X 


929 -NIM 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (22430, 1478). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (892), 
Shahihul Jami? (1110), Shahihut Targhib (893). 
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1619. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Jika kerabat (yang miskin) tersebut bukan menjadi 
tanggunganmu maka berikanlah sebagian zakat hartamu kepada mereka. Namun 
jika mereka berada dalam tanggunganmu maka jangan berikan zakatmu kepada 


mereka dan jangan salurkan zakatmu kepada orang yang menjadi tanggunganmu"". 
(Diriwayatkan Al-Atsram dalam sunannya) 


Bab Zakat Fitri 


Ga EL Ola, $ ja pal RA J5 P3 SES HI yee 
2 Dana Bana Pan KAN GE pai Ip El 
HA 0 UYA jak s8 S1 663 HS ab Hah AN, kai 


SARA Rb J3 Ooan 36 GEA sa RE PA 


1620. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ mewajibkan zakat fitri (berbuka) 
dari bulan Ramadhan berupa satu sha' kurma, atau satu sha' gandum kepada budak 
atau yang merdeka, laki-laki atau perempuan, anak kecil atau orang dewasa dari 
kaum muslimin. (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad Bukhari dan Abu Daud: Bahwa 
Ibnu Umar biasa mengeluarkan zakat fitri berupa kurma, kecuali pada suatu tahun 
yang susah didapatkan kurma sehingga ia mengeluarkan zakat berupa gandum. 
Dalam riwayat Bukhari: Dan mereka biasa mengeluarkannya sehari atau dua hari 
sebelum hari raya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1407, 1408, 1411), Muslim (1635), Tirmidzi (611), Nasa'i (2455), Abu 
Daud (1373), Ibnu Majah (1816), Ahmad (4256, 4927). 
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311 Karena engkau berkewajiban memberi nafkah kepada mereka dari seluruh hartamu, sedangkan 
zakat hanyalah dari sebagian harta. 
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1621. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Dahulu kami biasa mengeluarkan zakat fitri berupa 
satu sha' makanan, atau satu sha' gandum, atau satu sha? kurma, atau satu sha' keju, 
atau satu sha' anggur kering. (HR. Bukhari dan Muslim) Dalam riwayat lain: Kami 
biasa mengeluarkan zakat fitri pada masa Rasulullah & berupa satu sha? makanan, 
atau satu sha? kurma, atau satu sha? gandum, atau satu sha? anggur kering, atau satu 
sha” keju, dan kami selalu mengeluarkan yang demikian hingga Muawiyah datang 
kepada kami di Madinah, lalu ia mengatakan: Sesungguhnya aku berpendapat 
bahwa dua mud?? gandum syam (jenis samra') itu sama dengan satu sha' kurma. 
Sehingga orang-orang mengamalkan fatwa Muawiyah tersebut. Abu Sa'id berkata: 
Namun aku tetap mengeluarkan zakat fitri (berupa satu sha”) sebagaimana yang aku 
lakukan sejak dahulu. (HR. Jamaah) Tetapi Bukhari tidak menyebutkan perkataan 
Abu Sa'id: Namun aku tetap mengeluarkan... hingga akhir riwayat. Demikian juga 
Ibnu Majah tidak menyebutkan sedikitpun dari perkataan tersebut. Sedangkan Nasa'i 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah $ mewajibkan zakat fitri berupa 
satu sha? makanan, atau satu sha? gandum, atau satu sha' kurma, atau satu sha' keju. 
Ini menjadi hujah bahwa mengeluarkan zakat berupa keju merupakan bagian dari 
hukum asli (bukan pengganti). Dalam riwayat Daruguthni dari Ibnu Uyainah, dari 
Ajlan bin Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id, ia berkata: Kami tidak mengeluarkan 
zakat fitri pada masa Rasulullah & kecuali berupa satu sha' tepung, atau satu sha” 
kurma, atau satu sha? gandum jenis sult, atau satu sha' anggur kering, atau satu sha” 


312 Satu sha' adalah empat mud. 
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gandum, atau satu sha' keju. Ibnu Al-Madini berkata kepada Sufyan: Wahai Abu 
Ahmad, sesungguhnya ada seorang perawi tidak menyebutkan kata tepung pada 
riwayat ini. Sufyan berkata: Ya, tepung termasuk di dalamnya. (HR. Daruguthni) 
Ahmad berhujah dengan riwayat ini atas bolehnya mengeluarkan zakat fitri berupa 
tepung. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1410, 1412), Muslim (1640-1644), Nasa'i (2464), Abu Daud (1377), 
Ibnu Majah (1819), Ahmad (10753). Adapun riwayat Daruguthni dalam sunannya (11/146) 
dikatakan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (848) sebagai riwayat yang syadz. 
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1622. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah # memerintahkan untuk mengeluarkan 
zakat fitri sebelum orang-orang keluar shalat Id. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1407, 1413), Muslim (1645), Nasa'i (2457), Abu Daud (1372), Ahmad 
(5093). 
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1623. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah # mewajibkan zakat fitri sebagai 
penyuci dosa orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak bermanfaat dan 
perkataan kotor, serta sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barang siapa yang 
mengeluarkannya sebelum shalat Id maka itu adalah zakat yang diterima, namun 
barang siapa yang mengeluarkannya setelah shalat Id maka itu hanyalah bernilai 
sedekah. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1371), Ibnu Majah (1817). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (3570), Shahihut Targhib (1085). 
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1624. Dari Ishag bin Sulaiman Ar-Razi, ia berkata: Aku bertanya kepada Imam Malik 
bin Anas: Wahai Abu Abdullah, berapakah berat timbangan satu sha' yang dipakai 
Nabi 26? Ia menjawab: Lima sepertiga rithl Irag sebab aku pernah memperkirakannya 
demikian. Aku berkata: Wahai Abu Abdullah, engkau menyelisihi pendapat syaikhnya 
penduduk Irag. Ia bertanya: Siapa dia? Aku menjawab: Imam Abu Hanifah, karena 
ia berpendapat delapan rithl. Maka Imam Malik sangat marah, lalu ia berkata 
kepada orang-orang yang duduk di sekitarnya: Wahai fulan, datangkan takaran sha' 
milik kakekmu. Wahai fulan, datangkan takaran sha' milik pamanmu. Wahai fulan, 
datangkan takaran sha' milik nenekmu. Ishag berkata: Maka terkumpullah beberapa 
takaran sha', lalu Imam Malik berkata: Apa yang kalian ingat dari takaran-takaran 
sha' ini? Maka yang ini mengatakan: Ayahku memberitahuku bahwa ayahnya biasa 
membayar zakat fitri kepada Nabi & dengan takaran sha' ini, sedang yang itu 
mengatakan: Ayahku memberitahuku bahwa saudaranya biasa membayar zakat 
fitri kepada Nabi & dengan takaran sha' ini, dan yang lain mengatakan: Ayahku 
memberitahuku bahwa ibunya biasa membayar zakat fitri kepada Nabi & dengan 
takaran sha' ini. Kemudian Imam Malik berkata: Aku telah memperkirakan dari hasil 
takaran-takaran sha' ini dan aku menyimpulkan bahwa berat satu sha' Nabi & adalah 
lima sepertiga rithl. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (11/151), Ibnu Abdul Hadi dalam At-Tangih (11/253). 
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Kitab Puasa 


Bab Penetapan Berpuasa dan 
Berbuka dengan Melihat Hilal 
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1625. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Orang-orang berusaha melihat hilal? lalu aku 
memberitahu Rasulullah & bahwa aku telah melihatnya, lalu beliau berpuasa 
dan menyuruh orang-orang untuk berpuasa. (HR. Abu Daud dan Daruguthni) Ia 
berkata: Hadits ini hanya diriwayatkan Marwan dari Muhammad, dari Ibnu Wahb 
dan ia tsigah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1995), Ibnu Hibban (VII/231), Daruguthni (11/156). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (908). 
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313 Hilal adalah bulan sabit yang nampak di awal bulan. Orang Arab menyebutnya hilal pada 3 malam 
pertama, dan selanjutnya disebut gamar. 
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1626. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang Arab Badui datang 
kepada Nabi & dan berkata: Sungguh aku telah melihat hilal, yakni hilal Ramadhan, 
lalu beliau bertanya, “Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah?” Ia menjawab: Ya. Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah 
engkau telah bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Ia menjawab: Ya. 
Lalu beliau bersabda, “Wahai Bilal, serukan kepada orang-orang agar mereka besok 
mereka berpuasa.” (HR. Lima Imam kecuali Ahmad) Abu Daud juga meriwayatkan 
hadits semakna secara mursal dari Hammad bin Salamah, dari Simak, dari Ikrimah, 
ia berkata: Lalu Nabi & menyuruh Bilal untuk menyerukan kepada orang-orang agar 
mereka mengerjakan shalat Giyam Ramadhan dan berpuasa (keesokan harinya). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (627), Nasa'i (2085, 2086), Abu Daud (1993), Ibnu Majah (1642). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Abani dalam Al-Irwa' (907). 
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1627. Dari Rib'i bin Hirasy, dari seorang sahabat, ia berkata: Orang-orang berbeda 
pendapat tentang hilal di akhir bulan Ramadhan, lalu datang dua orang Arab Badui 
dan keduanya bersaksi di hadapan Nabi & bahwa kemarin sudah terlihat hilal, lalu 
beliau memerintahkan kepada para sahabat untuk berbuka. (HR. Ahmad) Abu Daud 
juga meriwayatkan dengan tambahan lafazh: Dan agar mereka pergi ke mushala 
(tempat menyelenggarakan shalat Id) keesokan harinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1992), Ahmad (18070). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2027). 
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1628. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab, bahwa ia berkhutbah pada 
hari diragukannya kemunculan hilal, ia berkata: Ketahuilah, sungguh aku pernah 
bermajelis dengan para sahabat Rasulullah & dan aku menanyakan kepada mereka 
(tentang hilal), maka mereka memberitahuku bahwa Rasulullah & bersabda, “Ber- 
puasalah karena telah melihat hilal, dan berbukalah (berhari raya) karena telah 
melihat hilal, dan beribadahlah karena telah melihatnya. Jika hari mendung maka 
sempurnakanlah bulan menjadi 30 hari, dan apabila ada dua orang muslim bersaksi 
telah melihatnya maka berpuasalah atau berbukalah (berhari raya).” (HR. Ahmad) 
Nasa'i juga meriwayatkannya namun tanpa ada lafazh muslimani. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Ahmad (2087), Nasa'i (2087). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 

Irwa' (909), Shahihul Jami' (381). 
- .. GE onlen 4 4 » at Tg - e 1 SP Pasta 
Sis 1 5 AI Jgn US) 242 1JE 5S op SEN AS pal HE - NITA 
1S GAN SS gal 2193 A03 Aa USS JAS IaLE Agip 3 SO aj) 

Tenan Jeia BELI NAS 

1629. Dari Gubernur Mekkah Al-Harits bin Hathib, ia berkata: Rasulullah & mem- 
berikan amanat kepada kami agar kami mengerjakan ibadah (puasa dan hari raya) 
karena telah melihat hilal. Jika kami tidak melihatnya namun ada dua orang shalih 
yang bersaksi telah melihatnya maka kami mengerjakan ibadah tersebut karena 


kesaksian keduanya. (HR. Abu Daud dan Daruguthni) Ja berkata: Sanad hadits ini 
bersambung dan shahih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1991), Daruguthni (I1/167). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Abu Daud (2026). 


Bab ketika Hari Mendung dan Meragukan 
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1630. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, Jika kalian telah melihat hilal 
(Ramadhan) maka berpuasalah, dan jika kalian telah melihat hilal (Syawal) maka 
berhari rayalah. Jika kalian tidak bisa melihatnya karena terhalang mendung maka 
perkirakanlah.” (HR. Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: 
“Sebulan itu 29 hari. Oleh karena itu jika kalian tidak bisa melihat hilal karena terha- 
lang mendung maka sempurnakanlah menjadi 30 hari.” (HR. Bukhari) Dalam lafazh 
lain, bahwa beliau menyebutkan tentang bulan Ramadhan, lalu beliau menepukkan 
kedua tangan lalu bersabda, “Sebulan itu begini, begini dan begini (sambil berisyarat 
dengan sepuluh jari tangan), namun beliau melipat salah satu ibu jari tangan pada 
isyarat yang ketiga. Berpuasalah karena telah melihat hilal (Ramadhan), dan ber- 
hari rayalah karena telah melihat hilal (Syawal). Jika kalian tidak bisa melihatnya 
karena terhalang mendung maka jadikanlah 30 hari.” (HR. Muslim) Dalam riwayat 
lain, beliau bersabda, “Sesungguhnya sebulan itu 29 hari. Oleh karena itu janganlah 
berpuasa hingga kalian telah melihat hilal (Ramadhan), dan janganlah berhari raya 
hingga kalian telah melihat hilal (Syawal). Jika kalian tidak bisa melihatnya karena 
terhalang mendung maka perkirakanlah.” (HR. Muslim dan Ahmad) Nafi” berkata: 
Abdullah bin Umar jika telah berlalu 29 hari dari bulan Ramadhan maka ia mengutus 
seseorang untuk melihat hilal. Jika orang tersebut berhasil melihat hilal Syawal maka 
ia berhari raya keesokan harinya. Jika orang tersebut tidak melihatnya padahal tidak 
ada mendung atau gumpalan debu yang menghalangi pandangan maka ia berbuka 
(berhari raya) keesokan harinya, namun jika ada mendung atau gumpalan debu yang 
menghalangi pandangan maka ia tetap berpuasa keesokan harinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1767, 1773), Muslim (1796-1800), Nasa'i (2091-2093), Abu Daud 
(1976), Ibnu Majah (1644), Ahmad (4258, 6041). 
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1631. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah karena 
telah melihat hilal (Ramadhan), dan berhari rayalah karena telah melihat hilal 
(Syawal). Jika kalian terhalang dari melihatnya maka sempurnakanlah bulan Sya'ban 
menjadi 30 hari.” (HR. Bukhari) Muslim meriwayatkan dengan lafazh: Jika kalian 
terhalang dari melihatnya maka hitunglah Sya'ban menjadi 30 hari.” Dalam lafazh 
lain: “Berpuasalah karena telah melihat hilal (Ramadhan). Jika kalian terhalang dari 
melihatnya karena mendung maka hitunglah Sya'ban menjadi 30 hari.” (HR. Ahmad) 
Dalam lafazh lain: “Jika kalian telah melihat hilal (Ramadhan) maka berpuasalah, 
dan jika kalian telah melihat hilal (Syawal) maka berhari rayalah. Jika kalian tidak 
bisa melihatnya karena terhalang mendung maka hitunglah bulan menjadi 30 hari.” 
(HR. Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Berpuasalah 
karena telah melihat hilal (Ramadhan), dan berhari rayalah karena telah melihat hilal 
(Syawal) Jika kalian tidak bisa melihatnya karena terhalang mendung maka hitung- 
lah bulan 30 hari lalu berbukalah (berhari rayalah).” (HR. Ahmad dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1776), Muslim (1808-1811), Tirmidzi (620), Nasa'i (2088-2090), Ibnu 
Majah (1645), Ahmad (7203, 7265, 9007). 
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1632. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah kalian 
karena telah melihat hilal (Ramadhan), dan berhari rayalah kalian karena telah 
melihat hilal (Syawal). Jika ada mendung yang menghalangi pandangan kalian maka 
sempurnakanlah jumlah bulan menjadi 30 hari, dan janganlah kalian menyambut 
bulan Ramadhan (dengan berpuasa sebelumnya).” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 
Tirmidzi juga meriwayatkan hadits semakna dan ia menshahihkannya. Dalam lafazh 
riwayat Nasa'i: “Sempurnakanlah jumlah bulan yaitu bulan Sya'ban.” Nasa'i me- 
riwayatkannya dari Abu Yunus, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Dalam 
lafazh lain: “Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) dengan berpuasa 
sehari atau dua hari, kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa dikerjakan salah 
seorang dari kalian, dan janganlah kalian berpuasa hingga kalian telah melihat hilal 
(Ramadhan). Jika ada mendung yang menghalangi pandangan kalian (dari melihat 
hilal Syawal) maka sempurnakanlah jumlah bulan (Ramadhan) menjadi 30 hari, lalu 
berhari rayalah.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (624), Nasa'i (2095, 2096), Abu Daud (1982), Ahmad (1830, 1881). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (3809), Ash-Shahihah (1917). 
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1633. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & sangat memperhatikan jumlah bulan 
Sya'ban dibanding bulan-bulan lainnya. Beliau berpuasa jika telah melihat hilal 
bulan Ramadhan. Apabila beliau tidak bisa melihatnya karena terhalang mendung 
maka beliau menghitung jumlah bulan Sya'ban menjadi 30 hari, lalu beliau berpua- 


sa. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Daruguthni, ia mengatakan: sanad hadits ini 
hasan shahih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1980), Ahmad (24006), Daruguthni (11/156). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (2014). 
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1634. Dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian men- 
dahului bulan Ramadhan (dengan puasa) hingga kalian melihat hilal Ramadhan atau 
kalian sempurnakan Sya'ban (30 hari), lalu berpuasalah hingga kalian melihat hilal 
Syawal atau kalian sempurnakan Ramadhan (30 hari).” (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2097-2099), Abu Daud (1981), Ahmad (18071). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (7394). 
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1635. Dari Ammar bin Yasir, ia berkata: Barang siapa berpuasa pada hari diragukan 
bisa terlihatnya hilal Ramadhan, maka sungguh ia telah menyelisihi petunjuk Abu 
OGasim, Muhammad &. (HR. Lima Imam kecuali Ahmad, dishahihkan oleh 
Tirmidzi, dan diriwayatkan Bukhari secara mu'allag) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (622), Nasa'i (2159), Abu Daud (1987), Ibnu Majah (1635). Dishahih- 
kan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (961). 
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1636. Dari Kuraib, bahwa Ummu Fadhl mengutusnya ke Muawiyah di Syam. Kuraib 
menuturkan: Lalu aku pun pergi ke Syam dan kuselesaikan semua kebutuhan Ummu 
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Fadhl. Saat itu telah masuk bulan Ramadhan sementara aku masih di Syam. Aku meli- 
hat hilal Ramadhan pada malam Jumat, lalu aku kembali ke Madinah di akhir bulan. 
Kemudian Ibnu Abbas bertanya kepadaku (beberapa hal) termasuk hilal Ramadhan, 
ia bertanya: Kapan kalian melihat hilal Ramadhan? Aku menjawab: Kami melihatnya 
pada malam Jumat. Ia bertanya lagi: Engkau melihatnya sendiri? Aku menjawab: Ya, 
dan orang-orang juga melihatnya sehingga mereka semua berpuasa (pada hari Jumat) 
demikian juga Muawiyah. Lalu Ibnu Abbas berkata: Namun kami melihatnya pada 
malam Sabtu, dan kami akan tetap berpuasa sehingga kami menyempurnakan jumlah 
bulan Ramadhan 30 hari atau hingga kami melihat hilal Syawal. Lalu aku bertanya: 
Tidakkah cukup bagimu hasil rukyah hilal yang dilakukan Muawiyah dan puasanya? 
Ibnu Abbas menjawab: Tidak. Demikianlah yang diperintahkan Rasulullah &£ kepada 
kami. (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1819), Tirmidzi (629), Nasa'i (2084), Abu Daud (1985), Ahmad 
(2653). 


Bab Wajibnya Meniatkan Puasa di Waktu Malam 
untuk Puasa Wajib, Namun Tidak Demikian untuk 
Puasa Sunah 


AA Aa Maa jan db JG 3 ya Laka GE GS yA yA NA 
KAN G3 al an IG 


1637. Dari Ibnu Umar, dari Hafshah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang 


belum meniatkan puasa sebelum terbit fajar maka tidak ada puasa baginya.” (HR. 
Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (662), Nasa'i (2293), Abu Daud (2098), Ahmad (25252). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (2118), Shahihul Jami' (6538). 
ya is Ja JS rn SS BE 4 PN AP K 3 SE AG G9 -NWA 
Gal di Iya GE sal Up Ust SAN ol gb IE AS (eh 


5153 BEI PI sudi 193 Ke (KLS Da Ku asa JUS ea & 
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.. 
- 


ARK at - 6 Lg LM EN Ir sek KA Ten Tirai an 

AG S6 Gaal de bab JI JI ea a33 Ja ih SE BL 
FE AS Ga Tj SI LES Go JB LSI  JiI G3 GALAK Sip alas 
JE3 @AAA AE UG ga SES du inn gl J3 BA ERA G3 LA 
Lis IA ASI SI SK :e133 II AE MEI JE WI AE Aga 
S5 Bas pl LS PI A3, JB AAS cap ALS GB JG Ad SG dub 





1638. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pada suatu hari masuk ke tempatku, lalu 
beliau bertanya, “Apakah kalian memiliki makanan?” Kami menjawab: Tidak ada, 
lalu beliau bersabda, “Jika begitu aku berpuasa.” Kemudian pada hari lain beliau 
mendatangi kami dan kami katakan: Wahai Rasulullah, ada seseorang memberi 
kami hadiah makanan hais'", maka beliau bersabda, “Bawalah kemari. Sungguh 
sejak pagi aku berpuasa,” lalu beliau memakannya. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) 
Dalam riwayat Nasa'i terdapat tambahan lafazh: Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan orang yang berpuasa sunah seperti seseorang yang 
hendak menyedekahkan sebagian hartanya. Jika mau ia boleh menyerahkannya, dan 
jika mau ia juga boleh menahannya.” Dalam riwayat Nasa'i yang lain disebutkan: 
Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya kedudukan orang yang berpuasa 
selain Ramadhan atau puasa sunah seperti seorang yang menyedekahkan hartanya. 
Ia boleh memilih yang dikehendakinya lalu mengeluarkannya, dan ia pun boleh 
menyimpan yang dimauinya lalu menahannya.” Bukhari mengatakan: Ummu Darda' 
berkata: Abu Darda' biasa mengatakan: Apakah kalian memiliki makanan? Jika kami 
menjawabnya tidak maka ia berkata: Jika begitu pada hari ini aku berpuasa. Bukhari 
berkata: Demikian juga dilakukan Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan 
Hudzaifah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1950, 1951), Tirmidzi (666), Nasa'i (2283-2290), Abu Daud (2099), 
Ahmad (23087). 


314 Hais adalah makanan yang terbuat dari kurma, keju dan minyak samin. Dan terkadang bahan keju 
diganti dengan tepung. 
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Bab Anak Kecil Jika Sudah Kuat Berpuasa dan Hukum 
Orang yang Sampai Padanya Kewajiban Berpuasa 
ketika di Pertengahan Bulan atau Pertengahan Hari 


APA MN Pa IN J5 JSI SIG yak eh BN ra 
Bes Ga aa SS as daya Gaib USS HA S6 Yan asal tg 3 
am OI) ba aa KS Eko Kara Kpd WS K5 US. ana Ta 


0 & 26) wesi AAA) Ga Hasi 3 1S “yaa! Ca HN 4 AN 
Hkg Wp 10 3 OA IE JG HE JB EA LI Ke 
A33 Pe 

1639. Dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz, ia berkata: Rasulullah & mengutus 
seseorang pada pagi hari Asyura (10 muharam) ke perkampungan di sekitar Madinah 
untuk menyerukan, “Barang siapa pagi ini berpuasa maka hendaklah ia melanjutkan 
puasanya, dan barang siapa pagi ini tidak berpuasa maka hendaklah ia berpuasa 
pada sisa harinya.” Maka setelah itu kami berpuasa pada hari tersebut dan mengajak 
juga anak-anak kami yang masih kecil untuk berpuasa. Kami membawa mereka ke 
masjid dan membuatkan mereka mainan dari kapas. Jika salah seorang dari mereka 
menangis minta makanan maka kami memberikan mainan tersebut kepadanya hingga 
datang waktu berbuka. (HR. Bukhari Muslim) Bukhari mengatakan: Umar pernah 
berkata kepada seorang yang mabuk pada bulan Ramadhan: Celaka kamu. (Mengapa 
kamu tidak berpuasa) padahal anak-anak kecil kaum muslimin ikut berpuasa. Laluia 
memukulnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1824), Muslim (919), Ahmad (25783). 
AI Ja TE Iyan mi ea is JB kh yA LE 3 Oh P3 
KIS can 3 F3 Lele On Olah Bade Lana IE 3 Uh SE 
Ama Ep 3133 HEM gp Mae GE yAL2 Lyla 


1640. Dari Sufyan bin Abdullah bin Rabi'ah, ia berkata: Salah seorang utusan kami 
yang menemui Rasulullah & untuk memberitahukan kepada beliau tentang keislam- 
an Tsagif, ia berkisah: Bahwa mereka datang menemui beliau pada bulan Ramadhan, 
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lalu beliau menyuruh agar didirikan tenda untuk mereka di masjid. Setelah mereka 
masuk Islam maka mereka pun berpuasa pada hari-hari yang tersisa dari Ramadhan. 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1750). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(1750). 
aa) SIS 83 AI SESI DIA Ol RE GE KA 3 YAI KS EN 
“3 s£ -. S o 0 GS a- 3. Ts 7 Ac K9 “0 
5913 gel 193 Woeasly La KE SW JGN AJE (lih Lan 
1641. Dari Abdurrahman bin Maslamah, dari pamannya, bahwa Suku Aslam datang 
kepada Nabi &, lalu beliau bertanya kepada mereka, “Apakah kalian puasa pada hari 
ini?” mereka menjawab: Tidak. Beliau bersabda, “Berpuasalah pada sisa hari kalian 
ini dan hendaklah kalian menggadhanya.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (2282), Abu Daud (2091), Ahmad (19440). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Adh-Dhar'ifah (5201). 


IR IKI 
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Bab-Bab tentang Pembatal Puasa, 
Apa-Apa yang Dimakruhkan 
dan yang Disunahkan 


Bab Berbekam ketika Puasa 


- 


IR ag Pa La ih BE Iyan SU: Jep paha 
Aa on gp AA La DG ee bea Ia EL H3 ab Ai Ja 
Wed ena LN aan Ia AI Ba al esai Ga KA ji IR Y5 
Ka 


1642. Dari Rafi” bin Khadij, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Orang yang mem- 
bekam dan yang dibekam batal puasanya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Ahmad, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal dari Tsauban dan Syaddad 
bin Aus. Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Hurairah. 
Ahmad juga meriwayatkan hadits semisal dari Aisyah dan Usamah bin Zaid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (705), Abu Daud (2370), Ibnu Majah (1679),Ahmad (15268). Di- 
shahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (2051), Shahih Ibnu Majah (1361). 


NA 


EA J3 5 Lan derita KB Ir Sh 5 963 -tr 
SAN 3 Weh 


315 Hadits ini menjadi hujah bagi madzhab Hanbali yang berpendapat bahwa berbekam adalah 
termasuk pembatal puasa. Sedangkan menurut pendapat jumhur (Ahmad, Syaf'i dan Maliki) 
bahwa berbekam tidak membatalkan puasa karena hadits ini telah mansukh (dihapus hukumnya) 


oleh hadits Ibnu Abbas. 
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1643. Dari Tsauban, bahwa Rasulullah & mendatangi seorang laki-laki yang sedang 
berbekam di bulan Ramadhan, lalu beliau bersabda, “Orang yang membekam dan 
yang dibekam batal puasanya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2020, 2022, 2023), Ibnu Majah (1670). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (2049), Shahih Ibnu Majah (1362). 


ang PEN ar TN Ga Na Yen gaya f3 WN 
Aa GA kdi ah JB Wa 115 A3 jo IE Odia TSI 


1644. Dari Hasan bin Ma'gil bin Sinan Al-Asyja'i, bahwa ia berkata: Rasulullah 
#£ melewatiku ketika aku sedang berbekam setelah berlalu 18 malam dari bulan 
Ramadhan, lalu beliau bersabda, “Orang yang membekam dan yang dibekam batal 
puasanya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (15336, 15379). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa” 
(931), Shahihul Jami? 1136). 


“ig £ 


3 0193 Aa ja HE P3 ab SA Lan aa GI P3 - Nt0 
A55) Gia AN AS Ga 3 ala Bp Ai Sa: BSE ah 
1645. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah berbekam ketika beliau sedang 
berihram, dan beliau juga pernah berbekam ketika sedang berpuasa. (HR. Ahmad 


dan Bukhari) Dalam lafazh lain: Beliau berbekam ketika sedang berihram dan 
berpuasa. (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1802, 5266), Muslim (2087), Tirmidzi (768), Nasa'i (2796, 2797), 
Abu Daud (1564), Ahmad (1752). 
FE SAN ME Sya SET UU gp SY JET BEI ne 353 “NA 
BEN IG DN JA Ga NI TE BE db J5 a32 


1646. Dari Tsabit Al-Bunani, bahwa ia bertanya kepada Anas bin Malik: Apakah 
kalian (para sahabat) pada masa Rasulullah & memakruhkan berbekam bagi yang 
sedang berpuasa? Anas menjawab: Tidak, kecuali bagi yang lemah (karena berbekam 
menyebabkan lemas). (HR. Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1804). 


2 BEE SEE AN Sena AN GE II Ul 3 ABI LE R3 AV 
KANG MAA S5 ssani TE AI SA Kata Pai 3 Jlajil ye RE 
Ab ana 
Da3 alp 
1647. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari seorang sahabat Nabi &£, ia berkata: 
Sesungguhnya Nabi & melarang puasa wisha?'s dan berbekam ketika sedang ber- 


puasa adalah karena beliau sayang'” kepada para sahabat beliau, dan bukan karena 
beliau mengharamkan keduanya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2026), Ahmad (18068). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2055). 


Pa 2 E 9... SE. Si 0 bu isi “. En 
SEN IE II AS Ol sal Tell ah, UJI JG Gas! 563 NA 
KASI 3 A5 BE HN Cai, Baal PA JS BE ag SS AAS A3 


Bo gatot 2g... £ 

Ak ISA V3 SAB UB J3 ASIAN 3 LD jan Kei ASI OK, ala 
1648. Dari Anas, ia berkata: Awal kejadian dimakruhkannya berbekam bagi yang 
berpuasa adalah saat Ja'far bin Abu Thalib berbekam ketika ia sedang berpuasa, lalu 
Nabi & lewat dan beliau bersabda: “Kedua orang ini (yang membekam dan yang 
dibekam puasanya batal.” Setelah itu Nabi & memberikan rukhshah atas bolehnya 
berbekam bagi yang sedang berpuasa, maka Anas pun berbekam saat sedang 
berpuasa. (HR. Daruguthni, ia berkata semua perawinya tsigah dan aku tidak 
mengetahui adanya ilat di dalamnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Daruguthni (I1/182), Baihagi (IV/268). 


316 Wishal adalah puasa dua hari atau lebih secara berturut turut tanpa ada buka dan sahur. 


317 Karena kedua amalan tersebut menjadikan lemas saat berpuasa. 
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Bab Muntah dan Bercelak 


FUN yan BLaS ale pa 3 53 an JG Ea Sisa TK GEA 
BUSI Yaa 13 (Gaia IA 
1649. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa tidak sengaja 


muntah maka tidak wajib baginya menggadha, dan barang siapa yang sengaja mun- 
tah maka hendaklah ia menggadha puasanya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (653), Abu Daud (2032), Ibnu Majah (1666), Ahmad (10058). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (930), Shahihul Jami? (6243). 


GE Ea IP da GEA op AA gp OK gp AI AE G3 - M0 
3 HA, 518 ai 2133 (SL 4 aa : 2 aa) y IA PO IP 35 Ai PA 
i 


AS Ao Kb IS PEN KE nyai SN JO ai Sd Ip atu 


1650. Dari Abdurrahman bin Nu'man bin Ma'bad bin Haudzah, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi &£ menyuruh bercelak dengan itsmid'$ yang menyejukkan 
(mata) ketika hendak tidur, dan beliau bersabda, “Hendaklah orang yang sedang 
berpuasa menjauhinya.” (HR. Abu Daud dan Bukhari dalam kitab tarikhnya) 
Namun dalam sanadnya ada cacat yang diperselisihkan. Ibnu Ma'in berkata: 


Abdurrahman adalah perawi yang dha'if, sedangkan Abu Hatim Ar-Razi berkata: Ia 
seorang yang shadug (jujur tapi tidak dhabith). 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if munkar, HR. Abu Daud (2029). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa 
(936), Adh-Dha'ifah (1014). 


Bab Makan atau Minum karena Lupa 
TN melata SEN Ijin SE JG al GE - na 
AI Fish 3 3 BUSI J) ASN 33 Wing KARET AI USB ka32 


318 Itsmid adalah batu yang kemudian dihaluskan untuk bercelak. 
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AE LAU 2 AKAN orgabg 3 So 3 PE SN CAN SA Te Ga 
aa S6 ( oT- 4215 Tts gag 0 PN Pe IP 021 | - 3370 
(GLS Yg arkE 253 YG KG Ola) Oya Lag Jlasl 3 2 2 (250 0dLal 


1651. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
lupa ketika sedang berpuasa sehingga ia makan atau minum maka hendaklah ia tetap 
melanjutkan puasanya, karena sesungguhnya ia diberi makan dan minum oleh Allah.” 
(HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) Dalam lafazh lain: “Jika seseorang yang berpuasa 
makan karena lupa, atau minum karena lupa, maka sesungguhnya itu adalah rezeki 
yang diberikan Allah kepadanya, dan tidak wajib baginya menggadha puasa.” (HR. 
Daruguthni, dan ia mengatakan: sanadnya shahih) Dalam lafazh lain: “Barang 
siapa yang berbuka pada satu hari di bulan Ramadhan karena lupa maka tidak 
wajib baginya menggadha puasa atau membayar kafarah.” Daruguthni mengatakan: 
Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Ibnu Marzug dan ia adalah perawi yang tsigah, 
dari seorang sahabat Anshar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1797, 6176), Muslim (1952), Tirmidzi (654), Abu Daud (2046), Ibnu 
Majah (1663), Ahmad (8773). 


Bab Menjaga Diri dari Ghibah dan Perkataan 
Tidak Baik, dan Apa yang Harus Diucapkan 
ketika Dimaki Orang 


Vpn 3 IE Lea po pn OB Toh TEBEL Sah al HE - Mat 
82 38 


219 7 By og to 13 tan o FE aga 0 0. 
Haa an TE AS Sa AL Haa GI Jaa MSG IA AE Ob As 


CA AA VE SAN teki ma) Ia Ml Kis CL Bl $$ 
or GB, 0-2 IG Lt 0. 
dahan (daya CP A2 HS bh 


1652. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian berpuasa maka janganlah ia berkata kotor dan jangan pula bertengkar mulut 
dengan seseorang. Oleh karena itu jika ada seseorang memakinya atau mengajaknya 
bertengkar maka hendaklah ia mengucapkan: Sesungguhnya aku sedang berpuasa. 
Dan demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orangyang 
sedang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau harum minyak kesturi. Dan 
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orang yang berpuasa memiliki dua kegembiraan, yaitu saat berbuka, ia bergembira 
dengan bukanya tersebut, dan saat berjumpa dengan Allah, ia bergembira dengan 
pahala puasanya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1761, 1771), Muslim (1941), Tirmidzi (695), Nasa'i (2183), Abu Daud 
(2016), Ibnu Majah (1628), Ahmad (6897). 


Aa 0 JG MI Iyan BE Ij5 JO JB EA al 583 - Mer 
PANAI 02 an Pn Ben ae Lan ab wa 4 

BILANG Ula VI RELA 33 SLB Mab PO Ban 

1653. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang 
tidak meninggalkan perkataan tidak baik dan perbuatan dosa (saat ia berpuasa) 
maka Allah tidak butuh terhadap (puasa yang ia kerjakan) dengan meninggalkan 


makanan dan minuman.” (HR. Jamaah kecuali Muslim dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1770, 5597), Tirmidzi (641), Abu Daud (2015), Ibnu Majah (1679), 
Ahmad (9463). 


Bab Berkumur dan Mandi karena Cuaca Panas 
20x 2S 6 GAN EU AS UI, BER at 2. Je ja 5 - ot 
00 .- OT er at” 2 Lt P £ 2g2 5 5 etiga 
sn Cell Y Sal AE ab Jo, JUS (SLS Cp SAS Abs Val BI 
335 yg KA G3 Ca JS BIL PG VE AS SI, 


1654. Dari Umar, ia berkata: Suatu hari aku bergairah sehingga aku mencium istriku 
padahal aku sedang berpuasa, kemudian aku mendatangi Nabi #& lalu aku berkata: 
Hari ini aku telah berbuat sesuatu yang amat besar, yaitu aku telah mencium istriku 
padahal aku sedang berpuasa. Kemudian beliau bertanya: “Bagaimana pendapatmu 
jika engkau berkumur dengan air saat berpuasa?” Aku menjawab: Tidak mengapa. 
Kemudian beliau bersabda: “Lalu apa (yang engkau takutkan)?” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2037), Ahmad (132, 350). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (2064). 
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eh IBAN APIP Ke Pad P3 


395 ah LA In3 Sah AN gr Pad Kan BE 
1655. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari seorang sahabat Rasulullah &, ia 
berkata: Aku melihat Nabi & menyiramkan air pada kepala beliau karena cuaca yang 
panas padahal beliau sedang berpuasa. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2018), Ahmad (16007, 22107). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2365). 


Bab Bolehnya Mencium Kecuali Jika 
Takut Tidak Kuat Menahan Diri 


Aa Ba? 


AE Gia MAN PATI TAN HI Gl GE - NON 
1656. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & pernah mencium (istrinya) padahal 
beliau sedang berpuasa. (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (311, 1794), Muslim (444), Ahmad (25188). 


5 Tara 


35 (P Yen 222 “3 (We 0. 
KS, SLS P3 13 LS 35 Jai BEA Uya OS 1EJUE KASI 583 — Mov 
Pa Md TN wa S8 PN 1 5 3. o FT 
aa Dn 3 FE OS 9 BD bis KAA 33 5 et Se 
uang SA 93 la 
1657. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah mencium (istrinya) padahal 
beliau sedang berpuasa, dan beliau juga pernah mencumbui (istrinya) padahal beliau 
sedang berpuasa, akan tetapi beliau adalah orang yang paling mampu menahan 
syahwat daripada kalian. (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) Dalam lafazh lain: Beliau 
pernah mencium (istrinya) pada bulan Ramadhan ketika sedang berpuasa. (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1792), Muslim (1851), Tirmidzi (659), Abu Daud (2034), Ibnu Majah 
(1673), Ahmad (23000). 
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Jina Jus man jl aa 5 Ja El gl 33 Pa 
AS SAE AE Ts KJ BI JA BEA J5 OI EA akal G1 cas 


—m 


oa - 


Ep OS ja PAS LI 


o£ s£ 


Hen Pai Ol a33 abu 


1658. Dari Umar bin Abu Salamah, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah &: 
Bolehkah seorang yang sedang berpuasa mencium (istrinya)? Beliau menjawab, 
“Tanyakan hal itu kepada Ummu Salamah.” Lalu Ummu Salamah memberitahunya 
bahwa Rasulullah & pernah melakukannya. Kemudian Umar bin Abu Salamah 
berkata: Wahai Rasulullah, (engkau tidak seperti kami) karena Allah telah memberi- 
kan ampunan kepadamu atas dosa yang telah lalu atau yang akan datang. Maka 
beliau bersabda, “Ketahuilah, demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang 
paling bertakwa kepada Allah di antara kalian dan yang paling takut kepada-Nya.” 
(HR. Muslim) Ini menunjukkan bahwa perbuatan beliau juga menjadi hujah. 


1 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1863). 


Abi DAS AAN AA 3 HA LS NE Pn 5 
Aa Pia buritan Sp AR 2 ISI GS 3 


1659. Dari Abu Hurairah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
#£ tentang hukum bercumbu bagi seorang yang sedang berpuasa. Maka beliau 
memperbolehkan hal tersebut baginya, kemudian ada lelaki yang lain datang kepada 
beliau (dan menanyakan pertanyaan yang sama), namun beliau melarang orang 
tersebut mengerjakannya. Dan ternyata orang yang beliau bolehkan adalah seorang 
yang sudah tua, sedang orang yang beliau larang adalah seorang yang masih muda. 
(HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (2039). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(2065). 
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Bab Orang yang Masih Junub di Waktu 
Subuh Sementara Ia Sedang Berpuasa 


£ . 4 Sea IA s£- 
| pex 


pes Aas TAG Daan Sa 


E- 
£ , 1g 01 


SI Gladarga In busa piala 


SiiSisaln bawah si 213 GA Lo Patah An 
1660. Dari Aisyah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya: Wahai Rasulullah, waktu 
shalat Subuh sudah masuk sedang aku masih dalam kondisi junub, namun aku tetap 
berpuasa, maka bagaimana hal ini? Rasulullah &£ menjawab, “Aku juga pernah masih 
dalam kondisi junub padahal sudah masuk waktu shalat Subuh, namun aku tetap 
berpuasa.” Lelaki tersebut berkata: Engkau tidak seperti kami wahai Rasulullah, 
karena Allah telah memberikan ampunan kepadamu atas dosa yang telah lalu dan 
yang akan datang. Maka beliau bersabda, “Demi Allah, sungguh aku mengharap 
agar aku menjadi orang yang paling takut kepada Allah di antara kalian, dan agar 
menjadi orang yang paling mengetahui cara bertakwa.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Abu Daud) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1868), Abu Daud (2041), Ahmad (23249). 
AGAN Ab pa Ip Hb dalh OS ES SAN Bl Aa ah 13 A53 963 UN 
rara Siah 022, ) 8 8 yaah 


1661. Dari Aisyah dan Ummu Salamah, bahwa Nabi & pernah berada di waktu 
subuh masih dalam keadaan junub karena berjimak bukan karena mimpi, lalu beliau 
tetap berpuasa Ramadhan. (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1791), Muslim (1864), Tirmidzi (710), Abu Daud (1693), Ahmad 


(22933). 
Jb JS LB Yale Ea pa ME Ii 06: SIG la ge 


He an 15 
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1662. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah & pernah berada di waktu subuh 
masih dalam keadaan junub karena berjimak bukan karena mimpi, lalu beliau tidak 
berbuka dan tidak menggadha puasa. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1866). 


Bab Kafarah Batalnya Puasa Karena Berjimak 


JB al Sg 5 ESA SEA Ia J6 £ jp dpr 
VE 61) G3 KAL Jan TE OA (1 GULA Ip e33 2354 JB CIK . 
Gaia aa L 3£ Ja JB N JE (Synan Eka LA ae 3 pa Jan: 
JB Alap G3 3) JB FS 3 3A Ha SA Gb al SEN nan 
BE Om La Ten BET ah 3 ea 
2 Na Ih KI 33 Wa ac C3 363 Sial DI 
Ta Le J6 da Y Je Moana yo 3S An - J6 Sat Y JB Fay 
bh, 3 35 s5 Ap, 3 FP Ia SIS A33 33559 US um 
Je JS SS Ia Ji 3 ad SA 55 33 (SEKS Las 


Pen 333 MEN EA, 


1663. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi &£ 
lalu berkata: Celaka aku, wahai Rasulullah. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkan 
dirimu celaka?” Ia menjawab: Aku telah menyetubuhi istriku di siang hari bulan 
Ramadhan. Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki harta untuk memerdekakan 
seorang budak?” Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah kamu mampu puasa 
60 hari berturut-turut?” Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki 
harta untuk memberi makan 60 orang miskin?” Ia menjawab: Tidak. Abu Hurairah 
berkata: Kemudian Nabi & duduk, lalu ada seseorang yang mengantar sekarung 
kurma kepada beliau, lalu beliau bersabda (kepada lelaki tersebut), “Bersedekahlah 
dengan ini.” Lelaki tersebut bertanya: Apakah kepada orang yang lebih fakir dariku? 
Sungguh di antara dua gunung hitam di Madinah ini tidak ada keluarga yang lebih 
membutuhkannya dari kami. Kemudian beliau tertawa hingga nampak gigi geraham 
beliau, lalu beliau bersabda, “Pergilah dan berilah makan keluargamu dengan kurma 
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ini.” (HR. Jamaah) Dalam lafazh Ibnu Majah: Beliau bersabda, “Merdekakanlah 
Seorang budak.” Lelaki tersebut menjawab: Aku tidak memiliki harta untuk 
memerdekakannya. Beliau bersabda, “Puasalah dua bulan berturut-turut.” Lelaki 
tersebut menjawab: Aku tidak mampu. Beliau bersabda, “Berilah makan 60 orang 
miskin.” hingga akhir hadits. Dalam riwayat Ibnu Majah ini secara kuat menunjukkan 
diharuskannya tertib (dalam pilihan kafarah batalnya puasa karena jimak). Dalam 
riwayat Ibnu Majah, dan Abu Daud: “Puasalah sehari sebagai penggantinya. 
Dalam riwayat Daruguthni dengan lafazh: Lelaki tersebut berkata: Aku celaka dan 
menyebabkan seseorang celaka. Beliau bertanya, “Apa yang menyebabkan kamu 
celaka?” Lelaki tersebut menjawab: Aku telah menyetubuhi istriku (di siang hari bulan 
Ramadhan) hingga akhir hadits. Zhahir riwayat ini menunjukkan bahwa istri lelaki 
tersebut dipaksa bersetubuh dengannya. 


” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1800, 1801), Muslim (1870-1872), Tirmidzi (656), Abu Daud (2042), 
Ibnu Majah (1661), Ahmad (665, 6989). 


Bab Makruhnya Puasa Wishal'' 


Sl Gb: JUS Aa BSI AU Jej E KE 
dee GA Gb 2) 5 3 ata JA Ik 5as 


1664. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & melarang puasa wishal. Lalu para sahabat 
berkata: Sesungguhnya engkau melakukan puasa wishal. Beliau menjawab, “Sesung- 
guhnya keadaanku tidak seperti kalian, karena aku selalu merasa diberi makan dan 
diberi minum oleh Allah.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1788), Muslim (1844), Abu Daud (2013), Ahmad (4493). 
IE Jl SSI J3 AJI, eh JG PIA J1 Io 


Pa 
£ 


HE AAA M0 yaa YAA Ga ABU ng Be » 


1665. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian meninggal- 
kan puasa wishal.” Lalu ada seseorang berkata: Sesungguhnya engkau biasa melaku- 


319 Puasa wishal adalah puasa dua hari atau lebih berturut-turut tanpa ada buka dan sahur. 
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kan puasa wishal. Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku selalu merasa diberi makan 
dan diberi minum oleh Rabbku, maka kerjakanlah ibadah yang kalian mampui.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1829), Muslim (1846), Ahmad (6865, 6931). 


edan SEN LIS el R3 Jl! 3 HE GAN AG JG LEE ya, “IM 
de GEA Gal, S5 danbo JI Aek SI Ip JUS 


1666. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & melarangpara sahabat melakukanpuasawishal 
karena kasihan dan sayang kepada mereka. Lalu para sahabat berkata: Sesungguhnya 
engkau biasa melakukan puasa wishal. Beliau menjawab, “Sesungguhnya keadaanku 
tidak seperti kalian, sesungguhnya aku (selalu merasa) diberi makan dan minum oleh 
Rabbku.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1828), Muslim (1850), Ahmad (23445). 


Hei 02 8 1 Aj AN AG rei 1 -.. - s5 - Fan 
: Sisi Lg Lohan VI 2 yaa SE MA Jgn gan La Il GS NY 
Bogor AS 1 
Eh Sk eh JG “ag 2 Gol SEL IJE SAI 5 ola 

2 £. o- - o o 

Sah GE 33 (GR GL, al abad 
1667. Dari Abu Sa'id, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kalian melakukan puasa wishal, maka barang siapa dari kalian yang ingin melaku- 
kannya hendaklah ia melakukannya hingga waktu sahar (sepertiga malam terakhir).” 
Para sahabat berkata: Sesungguhnya engkau biasa melakukannya wahai Rasulullah. 


Beliau menjawab, “Keadaanku tidak seperti kalian, sesungguhnya aku selalu merasa 
ada yang memberiku makan dan minum.” (HR. Bukhari dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1827), Abu Daud (2014), Ahmad (10821). 


Bab Adab-Adab Berbuka dan Makan Sahur 


5 Ae at Jan gal sp La Tun IE AS pl GE 
dad in Gia LAIN JS A3 CE POUA) 
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1668. Dari Ibnu Umar, ia berkata: aku mendengar Nabi & bersabda, “Jika malam 
sudah tiba, siang telah berlalu, dan matahari sudah terbenam maka telah tiba waktu 
berbuka bagi orang yang berpuasa.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1818), Muslim (1841), Tirmidzi (634), Abu Daud (2004), Ahmad 
(187, 360). 


GEA AAS H3 ME Sg Vi SE BE LAN SL AL 3 HS 983 IA 
Para Kr 
1669. Dari Sahl bin Sa'ad , bahwa Nabi & bersabda, “Manusia akan selalu berada 


dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1821), Muslim (1838), Tirmidzi (635), Ibnu Majah (1688). 


SN Ia ia Sia IE BE ea) si SA BE) Ve 
SA IR 3 G3 3 B3 “asi 
1670. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Allah sx berfirman (dalam 


hadits gudsi): Sesungguhnya hamba-Ku yang paling Kucintai adalah yang menye- 
gerakan berbuka.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (636), Ahmad (6943, 8010). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (4041), Al-Misykat (1989). 


pa SA TIs Ja IS ee BA Ed J Pa ea 
SA SS tg IA PA no pena Pe 53 TIP SS CE) 


1671. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & biasa berbuka puasa dengan beberapa 
ruthab (kurma muda) sebelum shalat Maghrib. Jika tidak ada ruthab maka beliau 
berbuka puasa dengan beberapa tamar (kurma tua). Jika tidak ada tamar maka beliau 
berbuka puasa dengan meminum beberapa teguk air. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan 
Tirmidzi) 


320 Karena Rasulullah &£ memerintahkan untuk menyegerakan berbuka. Maksudnya manusia akan 
selalu berada dalam kebaikan selama menjalankan petunjuk-petunjuk Rasulullah &£. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (632), Abu Daud (2009), Ahmad (12215). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (922), Shahihul Jami? (4995). 


MARS LE5AS J3 Up Aa Jgn JG J6 HAN pe HOKI 983 - Ye 
BEAN IN A3 Go SI A0 Ge Jaka KE JOB 
1672. Dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Apa- 
bila salah seorang dari kalian berbuka puasa maka hendaklah ia berbuka puasa 
dengan kurma. Jika ia tidak mendapatkannya maka hendaklah ia berbuka puasa 
dengan air karena air adalah pembersih.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (594, 631), Abu Daud (2008), Ibnu Majah (1689), Ahmad (15633). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (363). 


el SI Zn JG BE 5) OS BE AA SIAK EN R3 op IA S3 NY 
515 Pd) 133 S3 B3 3 

1673. Dari Mu'adz bin Zuhrah, bahwa sebuah riwayat sampai kepadanya bahwasa- 
nya Nabi &£ jika hendak berbuka puasa, beliau biasa membaca doa: “Allahumma 
laka shumtu, wa “ala rizgika afthartu (Ya Allah, bagi-Mu lah aku berpuasa, dan 
dengan rizgimu aku berbuka puasa).” (HR. Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Abu Daud (2011). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami (4349). 


2 


ee3 LAN EU A6 gal Yo, 5 NG 


Sal geni 
SA 193 | all 
1674. Dari Abu Dzar, bahwa Nabi & pernah bersabda, “Umatku akan selalu berada 


dalam kebaikan selama mereka mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka.” 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if Munkar, HR. Ahmad (20530). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' 
(917). 
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Haven 63 SAN Ob PE JET 5 


1 383 - NWo 


3386 


| 


1675. Dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah kalian makan sahur, karena 
ada barakah pada makanan sahur.” (UR. Jamaah kecuali Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1789), Muslim (1835), Tirmidzi (642), Nasa'i (2115), Ibnu Majah 
(1682), Ahmad (8543). 


1 oz & 


png Kalo G3 La Juas Of) BE In JB IE GE pp P3 VA 
IG Gin GEA AA 3 CAN BT SE gai 


1676. Dari Amru bin “Ash, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya yang 
membedakan antara puasa kita dan puasa ahli kitab adalah adanya makan sahur.” 
(HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1836), Tirmidzi (643), Nasa'i (2137), Abu Daud (1996), Ahmad 
(170095). 


IRaKAK 
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Bab-Bab Tentang Hal-Hal yang 
Dibolehkan Berbuka Karenanya dan 


Hukum Menggadha Puasa 


Bab Berbuka atau Berpuasa ketika Sedang Bepergian 


Ep AAN 3 Aebia BE AJE LN 6 GA OKE je WI 

KEL 93 GB3G Ea Ol “123 Ela Gp JUS cela PI 
1677. Dari Aisyah, bahwa Hamzah bin Amru Al-Aslami bertanya kepada Nabi &£: 
Apakah aku boleh berpuasa ketika sedang bepergian? Karena ia sering berpuasa. 
Beliau menjawab, “Jika engkau ingin berpuasa maka kerjakanlah, dan jika engkau 


tidak ingin berpuasa maka berbukalah.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1806), Muslim (1889), Tirmidzi (645), Nasa'i (2267), Abu Daud 


(2050), Ibnu Majah (1652), Ahmad (23065). 
Ini PIA PEG AU Jis GA JG AGAN gl 383 - YA 
AN A15 AN J3 SIS Ga ep Alia aa Je EN ASI) 


1678. Dari Abu Darda', ia berkata: kami pernah bepergian bersama Rasulullah & 
pada bulan Ramadhan ketika cuaca sangat panas, hingga salah seorang dari kami 


meletakkan tangannya di atas kepalanya karena panasnya cuaca, dan di antara 
kami tidak ada yang puasa kecuali Rasulullah & dan Abdullah bin Rawahah. (HR. 


Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1809), Muslim (1892), Abu Daud (2057), Ibnu Majah (1653), Ahmad 
(20707). 


sa JP 8 TU oi Aa Ea 5 SS :JE pt G3 — IVA 
KIE Gita UAN 3 Hall Sal Ga Ga : S3 ae AJE NAS L J3 


1679. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & sedang dalam sebuah perjalanan, lalu 
beliau melihat kerumunan orang dan ada seorang laki-laki yang sedang dikerumuni, 
lalu beliau bertanya, “Kenapa orang ini?” Mereka menjawab: Ia sedang puasa. Kemu- 
dian beliau bersabda, “Berpuasa ketika sedang dalam perjalanan tidaklah termasuk 
kebaikan.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1810), Muslim (1879), Tirmidzi (644), Nasa'i (2223), Abu Daud 
(2055), Ibnu Majah (1654), Ahmad (13905). 


Yak EM Lg GI de AAN 
Ale Gia ala GE abal 


1680. Dari Anas, ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah &. Sungguh orang 
yang berpuasa (di antara kami) tidak mencela yang tidak berpuasa, demikian juga 
orang yang tidak berpuasa tidak mencela orang yang berpuasa. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1811), Muslim (1880, 1884), Abu Daud (2053), Ahmad (10987). 


NONE p Ik PAR Hae eneng 
SJ bia Ga AA Ii SS dina kaka Ia at Tata OS | 


Lil ya sa na sa ena esis 


91535 


Sae SANA MIE GG SL 3 Al os eh 


mem ne SA te ul 


1681. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ keluar dari Madinah bersama 10.000 pasu- 
kan, yaitu delapan tahun setengah sejak kedatangan beliau di Madinah. Beliau pergi 
bersama kaum muslimin tersebut menuju Mekkah. Saat itu beliau dan para sahabat 
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berpuasa hingga sampai di daerah Kadid, yaitu mata air yang terletak antara Usfan 
dan Oudaid, lalu beliau dan para sahabat berbuka. Sesungguhnya yang diambil dari 
petunjuk Rasulullah &£ adalah yang paling akhir dari apa yang beliau kerjakan. (HR. 
Muttafag “alaih) Akan tetapi Muslim hanya meriwayatkan secara makna dari hadits 
Ibnu Abbas ini tanpa menyebutkan jumlah 10.000 pasukan dan tahun keberangkatan 
beliau. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1808), Muslim (1875), Ahmad (2926, 11280). 


MMA di Sa aan 


- 
» 


Pe “5g Ba In Ka 


1682. Dari Hamzah bin Amru Al-Aslami, bahwa ia pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku mendapatkan diriku mampu berpuasa ketika sedang 
bepergian, apakah aku berdosa? Beliau menjawab, “(Berbuka puasa saat bepergian) 
adalah rukhshah dari Allah Ta'ala. Oleh karena itu, barang siapa yang mengambil 
rukhshah tersebut maka itu baik baginya, dan barang siapa yang suka berpuasa 
maka tidak ada dosa baginya.” (HR. Muslim dan Nasa'i) Riwayat ini secara kuat 
menunjukkan atas keutamaan berbuka saat bepergian. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1891), Abu Daud (2264). 
ah BA pa BE J5 aU dah sana KN Wr 
3 BA rara Hedan3 Cah P es 


1683. Dari Abu Sa'id dan Jabir, keduanya berkata: Kami bepergian bersama 
Rasulullah #. Sebagian dari kami ada yang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa, 
namun mereka tidak saling mencela. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1883). 


da JU cekun 3A SU IE J5 EA JG pad al 53 YM 
Oi € MA S3 al ja Ca 333 38 ph Pa An Ne 2 J3 Nya 
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02 v3 Lan Oo 5 


s Aa na KENA B3 IA ONE LA Dana Fa 
SAE pena msih Jl AI VA ES 3 Gas Ya Uang PLS Ga Uas das) 


SS plg Abang KPT AAN 3 BE JI, 
1684. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah & menuju 
Mekkah dan saat itu kami berpuasa. Kemudian kami singgah di suatu tempat, lalu 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kalian telah dekat dengan musuh kalian, dan 
berbuka itu lebih menjadikan kalian kuat.” Kami memandang perintah beliau untuk 
berbuka saat itu adalah hukum rukhshah, sehingga di antara kami ada yang tetap 
berpuasa dan ada yang berbuka. Kemudian kami singgah di tempat lain, lalu beliau 
bersabda, “Sesunguhnya kalian akan menyerang musuh kalian, dan berbuka itu lebih 
menjadikan kalian kuat, maka berbukalah.” Kami memandang perintah beliau untuk 
berbuka saat itu ada suatu ketetapan hukum dan bukan rukhshah, sehingga kami 
semua berbuka. Kemudian sungguh aku melihat kami (yaitu para sahabat) setelah itu 
biasa berpuasa saat bepergian bersama Rasulullah &. (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1888), Abu Daud (2054), Ahmad (10881). 


Bab Orang yang Awalnya Berpuasa 
Lalu Berbuka Di Tengah Hari 


ab an ar ara KE Tes au To AP az 
SAI IE la FA ESA EN Jaan Ol pl GS “Mo 
2... KN 23 yo ay W 0 0f- 81 05 “15 Eat Tar Pd 25 AN 
en Ooo Ka) ol seal Hat SA AS Ka) ol 4) Iis sana al Leg 
Ai ERA On Se Pria 20 Is KS 00. 12 0 NAN Pete BN Ga 
3 - 2, 5 o » Aa aa (end & PETA! 4T-£ 03 3 0. 
Gia LI Alta 033 GUA Sel JUS pal LA Ol KAA ega 
1685. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & keluar menuju Mekkah pada tahun penaklukan 
Mekkah. Beliau berpuasa hingga sampai di daerah Kura' Al-Ghamim, demikian juga 
para sahabat yang bersama beliau juga berpuasa. Kemudian dikatakan kepada 
beliau: Sesungguhnya orang-orang merasa kepayahan berpuasa, dan mereka akan 
melihat apa yang engkau perbuat. Kemudian beliau meminta diambilkan segelas air 
setelah asar lalu beliau meminumnya, dan orang-orang melihat beliau. Maka sebagian 
dari mereka ikut berbuka dan sebagian lainnya tetap berpuasa. Ketika disampaikan 
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kepada beliau bahwa sebagian orang masih tetap berpuasa maka beliau bersabda, 
“Mereka adalah orang-orang yang menyelisihi perintahku.” (HR. Muslim, Nasa'i, 
dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (1878), Tirmidzi (644), Nasa'i (2230). 
Ae JAE SA AL ja 3 SEE J5 GI JB mai al 83 IMA 
Aa JB at MEI KAN 2 JS DI NE al 5 (ee Ho ep 8 
J3 2A53 BE ai Is sa ae AI Ab Gb J6 


Hana G3 MU oi 


1686. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & mendatangi sungai yang airnya 
berasal dari air hujan, saat itu orang-orang berpuasa di hari yang sangat panas. 
Mereka berjalan kaki sedang Rasulullah & berada di atas keledai beliau, lalu beliau 
bersabda, “Minumlah, wahai para sahabat.” Abu Sa'id menuturkan: Namun para 
sahabat enggan melakukannya. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak 
seperti kalian, sesunguhnya keadaanku lebih mudah dari kalian, sesunguhnya aku 
berada di atas kendaraan.” Namun para sahabat enggan melakukannya. Kemudian 
beliau bangkit lalu turun, kemudian beliau minum, dan para sahabat pun ikut minum, 
padahal sebenarnya beliau tidak ingin minum. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (11000). 
:5 Ban aa 5 “ SA a Ah YIAY 
Ada PEN Mena aa Joel: AA St 


1 Era 93 Denata 
1687. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & keluar pada tahun penaklukan 
Mekkah pada bulan Ramadhan. Beliau berpuasa hingga beliau melewati sebuah 
kolam air di pinggir jalan, dan waktu itu saat tengah hari. Ibnu Abbas berkata: Orang- 
orang sudah kehausan sehingga mereka mulai melongok-longokkan leher dan sangat 
berhasrat untuk minum. Kemudian Rasulullah & meminta untuk diambilkan segelas 
air, lalu beliau memegangnya dengan tangan beliau hingga orang-orang melihatnya, 
lalu beliau minum dan orang-orang pun ikut minum. (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3281). 


Bab Orang yang Bepergian di Pertengahan Hari, 
Bolehkah Ia Berbuka? dan Kapan Ia Mulai Berbuka? 


BEE SEN Ira Ji S3 SEA « JB AE GIE NM 
Isl Hangus Dipan osn ps3 is Palas 


4 


GH 1 33 3 Abi AN anak! MEN 33 3 Sa 


- 


1688. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & keluar pada bulan Ramadhan 
menuju Hunain, sedang orang-orang yang bersama beliau ada yang berpuasa dan ada 
yang tidak berpuasa. Ketika beliau sudah berada di atas kendaraan, beliau meminta 
untuk diambilkan mangkok yang berisi susu atau air, lalu beliau meletakkannya di atas 
kendaraan atau pada telapak tangan beliau, lalu orang-orang yang tidak berpuasa 
melihat kepada orang-orang yang berpuasa dan mereka mengatakan: Berbukalah. 
(HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3942). 


383 an dai Sa BASA TA sanga Daan 
AJ ab 2 IS pala CAS AAN SB jala Bal 2 Els 


Gaal 253 : 


i- 


1689. Dari Muhammad bin Kaab, ia berkata: Aku mendatangi Anas bin Malik pada 
bulan Ramadhan saat ia hendak bepergian. Kendaraan yang akan dipakai sudah 
dipersiapkan dan ia sudah mengenakan pakaian safar, lalu ia meminta untuk diam- 
bilkan makanan, lalu ia memakannya. Aku bertanya kepadanya: Apakah ini sesuai 
dengan sunnah? Ia menjawab: Ini sunnah, lalu ia naik kendaraan. (HR. Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (729). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (799). 
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(3 e.3 0. 


aa AT Re BOB ae SEE yA ya 
2 JA toga as ai Sis ol BAE ES 


a 


335 ah A3 SERA Jon KL IR Ela 


1690. Dari Ubaid bin Jabr, ia berkata: Aku naik perahu bersama Abu Bushrah Al- 

Ghifari dari Fusthath?"' pada bulan Ramadhan, lalu ia menyodorkan dan mendekat- 

kan makan siangnya, lalu ia berkata kepadaku: Mendekatlah. Aku berkata: Bukankah 

engkau masih berada di antara rumah-rumah? Abu Bushrah berkata: Apakah engkau 

tidak suka mengerjakan sunnah Rasulullah &? (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2059), Ahmad (25973). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (928). 


Bab Bolehnya Berbuka bagi Musafir Jika Ia Singgah 
di Suatu Daerah Namun Tidak Berniat Menetap 


A2 Nu na SI oo gl YEN 
WAE SA KN ES aka J3 IS BAE 1833 SS AN AI SI 
ha , 22 

ME gE ama yA AI en na 


1691. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & melakukan perang penaklukan Mekkah pada 
bulan Ramadhan, dan saat berangkat beliau berpuasa, hingga beliau sampai di daerah 
Al-Kadid yaitu mata air yang terletak antara Gudaid dan Usfan (beliau berbuka), dan 
beliau tidak berpuasa hingga akhir bulan. (HR. Bukhari) Letak pengambilan hujah 
dalam hadits ini adalah karena penaklukan Mekkah terjadi ketika Ramadhan tersisa 
sepuluh hari. Demikian juga yang terdapat dalam hadits muttafag 'alaih. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1808), Muslim (1875), Ahmad (2926, 11280). 


321 Fusthath adalah nama kota di Mesir yang dibangun oleh Amru bin 'Ash. 
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Bab Tentang Orang Sakit, Tua Renta, 
Wanita Hamil, dan Wanita Menyusui 


PB BP JET IS KU SU y SI HE - ar 
. -.. Ha Maa Lot 01 Dan mna Ae 20 5 -.#t 
53 8 Haber 219) ( Seal ah SM 0 #dNual! a33 pal PM 
$ 031 P 3 0. . 0.0 

“2 Na 9 3 & HARD 

1692. Dari Anas bin Malik Al-Ka'bi, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
Allah sx memberikan rukhshah tidak berpuasa (di bulan Ramadhan) dan separuh 
shalat??? bagi musafir, dan rukhshah tidak berpuasa bagi wanita hamil dan wanita 


menyusui.” (HR. Lima Imam) Dan sebagian dari mereka menggunakan lafazh 'hamil' 
menggantikan lafazh “hubla'. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (649), Nasa'i (2237), Abu Daud (2056), Ibnu Majah (1657), Ahmad 
(18270). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Misykat (2025). 


Hat 3 Saka Ga Ia aa IS IS AA 63 NIA 
3 Pena bas IN Sia AA SIS Ia SE Loan 
AA Hare 

1693. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Ketika turun ayat ini: “Dan bagi orang- 
orang yang berat berpuasa wajib membayar fidyah yaitu memberi makan orang 
miskin.” (Al-Bagarah |2): 184) Biasanya orang yang ingin tidak berpuasa, maka ia 


membayar fidyah, hingga turun ayat setelahnya yang menghapus pilihan tersebut. 
(HR. Jamaah kecuali Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4147), Muslim (1931), Tirmidzi (728), Nasa'i (2277), Abu Daud (1971). 


Bung A39 Na 
Ha men Ep ph AA Ja 3 A3) 


322 Yaitu menggashar shalat empat rakaat jadi dua rakaat. 
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1694. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mu'adz bin Jabal sama seperti hadits 
Salamah bin Akwa?, dan di dalamnya terdapat lafazh: Lalu Allah menurunkan ayat: 
“Barang siapa di antara kalian yang berada dalam bulan Ramadhan tersebut maka 
hendaklah ia berpuasa.” (Al-Bagarah (2): 185) Maka Allah menetapkan puasa bulan 
Ramadhan bagi yang mugim (tidak bepergian) dan yang sehat, serta memberikan 
rukhshah di dalamnya bagi yang sakit dan musafir. Dan Allah menetapkan fidyah 
memberi makan orang miskin bagi orang tua renta yang tidak mampu berpuasa. 
(Ringkasan dari riwayat Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (426, 427), Ahmad (21107). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Abu Daud (11/426). 


Ia an red Pi T- 8 9. Be 201 e. 0 
fo PRE TAS las Gl Eh Nb or Gal en ala IE) M0 
Vas Ol OKE V2 SU ASI HAN Ijen SN or bal JG 

2 2. 2.18 0 oo Ya - 10037 

GE 393 EM pp IS Ob Olla 

1695. Dari Atha', bahwa ia mendengar Ibnu Abbas membaca ayat: “Dan bagi orang- 
orang yang berat berpuasa wajib membayar fidyah yaitu memberi makan orang 
miskin.” (Al-Bagarah (2): 184) Ibnu Abbas berkata: Ayat ini tidak mansukh (tidak 
terhapus hukumnya), karena ayat ini untuk orang tua renta baik laki-laki atau perem- 


puan yang sudah tidak mampu berpuasa sehingga keduanya cukup memberi makan 
seorang miskin sebagai pengganti setiap satu harinya. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4145), Nasa'i (2278). 


£ : tas so. as B- Lo sE.. 8 0 
595 p13193 AN SA Sai JB yss pl ol X5 763 NAN 
1696. Dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas berkata: Ayat tersebut ditetapkan bagi wanita 
hamil dan wanita menyusui. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1973). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(2007). 
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Bab Menggadha Puasa Ramadhan Secara 
Berturut-Turut atau Tidak, dan Bolehnya 
Mengakhirkannya di Bulan Sya'ban 


- 


Olang Aa JELAS 


FS YP NY 


An GP 3 
HE GI SEE IE 33 Ha 


Bs 
ya aa) JR  I G5 


1697. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Menggadha puasa Ramadhan, jika 
mau ia bisa mengerjakannya secara terpisah atau jika mau ia bisa mengerjakannya 
secara berturut-turut.” (HR. Daruguthni) Bukhari mengatakan: Ibnu Abbas berkata: 
Tidak mengapa menggadha puasa secara terpisah berdasar firman Allah Ta'ala: 
“Maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa padanya itu) pada 
hari-hari yang lain.” (Al-Bagarah J2): 184). 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni (11/193). 

Haa bi Olah (As EP da kai) CI IE LAS 323 - YAN 
3 IG BANI 

1698. Dari Aisyah, ia berkata: Turun ayat: “Maka (wajib mengganti) sebanyak hari 
(yang dia tidak berpuasa padanya itu) pada hari-hari yang lain secara berturut-turut.” 
Lalu lafazh “secara berturut-turut” mansukh. (Diriwayatkan Daruguthni, dan ia 
mengatakan sanadnya shahih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Daruguthni (11/192). 


- 
s 


Ola AN Na PgNan Hal Ge 2 S6 JG KESG 5E3 IM 
BE Im EA an KE 3 BEI Ipa SI Up S3 
an Aa N ea biak Ska IA 

2S Halan Las BEN Gaal GA Als Ad SN ga png 2 JUS JAN Ola, 
Aa 3 J6, E3 li Ip IA ANE SAI 33 WS 


ai 


P1 AP 


E 
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1699. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah punya hutang puasa Ramadhan, dan aku 
tidak sempat menggadhanya kecuali pada bulan Sya'ban, dan hal tersebut karena 
aku ada kesibukan dengan Rasulullah &£. (HR. Jamaah) Dalam riwayat lain dengan 
sanad dha'if, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & berfatwa tentang seorang laki-laki 
yang sakit pada bulan Ramadhan sehingga ia tidak berpuasa, lalu ia sembuh namun 
ia belum membayar hutang puasanya hingga datang Ramadhan berikutnya, beliau 
bersabda, “Hendaklah ia berpuasa pada Ramadhan tersebut, lalu ia membayar 
hutang puasa Ramadhan yang ia tinggalkan, dan memberi makan seorang miskin 
untuk setiap hari yang ia tidak berpuasa padanya.” (HR. Daruguthni dari Abu 
Hurairah, dan ia mengatakan bahwa sanadnya shahih mauguf) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1814), Muslim (1933), Tirmidzi (714), Nasa'i (2280), Abu Daud 
(2047), Ibnu Majah (1659), Ahmad (23781). Adapun riwayat kedua diriwayatkan 
Daruguthni dalam sunannya (11/196). 


OA A3 Ao AE, SL Hah de 3 PE PP Bg Ne 
Si al SIG Sand JB band BAE WS ah 23 Fe s sala 2g 


2 


5 
Baya Ga 
1700. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang 
meninggal dan ia memiliki hutang puasa Ramadhan maka hendaklah (ahli warisnya) 
memberi makan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkan atas nama mayit 
tersebut.” Sanad hadits ini dha'if (lemah). Tirmidzi mengatakan: Yang benar bahwa 
riwayat ini adalah perkataan Ibnu Umar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (651), Ibnu Majah (10747). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Sunan Tirmidzi (23). 


3 

oto 30. 0 per o S-ot. Ti EL 2 22 1 135 1 2. Ts s- o -.. 

de 2 | an 3 SS Ola BJ Lana PPJB Oa pal P3 WA 
333 lang R3 KE 33 Ola ALIS ae 

1701. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Apabila ada seseorang sakit pada bulan 

Ramadhan, lalu ia meninggal padahal ia belum membayar hutang puasanya, maka 

cukup dibayarkan fidyah untuknya, dan tidak perlu digadha. Namun apabila puasa 

yang ditinggalkannya adalah puasa nadzar maka ahli warisnya harus menggadha 


untuknya. (Diriwayatkan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, Diriwayatkan Abu Daud (2049). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Abu Daud (2078). 


Bab Menggantikan Puasa Nadzarnya Mayit 


» : 
& 


aa 3 Pd GIE, EU HO Sala SEA oa, GA GE - Wet 
PA Ha WS 3 ea asi ES ai JS NgiS 
Pn) Ha ata KA si S9) 39 AN KAA Ya cara es 
adi Pep Unik B3 SAI EN J3 pat 3 IN BE A3 P3 

SAS al IL LA EA ARE ca SE 2 


1702. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita bertanya: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah meninggal padahal ia memiliki hutang puasa nadzar, apa- 
kah aku boleh berpuasa atas namanya? Beliau bertanya, “Bagaimana pendapatmu 
seandainya ibumu memiliki hutang lalu engkau membayarnya, apakah itu sudah bisa 
memenuhi hutang ibumu tersebut?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Berpuasalah 
atas nama ibumu.” (HR. Bukhari dan Muslim) Dalam riwayat lain: Bahwa ada 
seorang wanita mengarungi lautan, lalu ia bernadzar jika Allah menyelamatkan- 
nya maka ia akan berpuasa selama sebulan, lalu Allah menyelamatkannya namun 
ia belum sempat berpuasa nadzar tersebut hingga ia meninggal. Kemudian kerabat 
wanita tersebut datang kepada Rasulullah & lalu menceritakan hal tersebut kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Berpuasalah atas namanya.” (HR. Ahmad, Nasa'i, 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1817), Muslim (1936-1938), Tirmidzi (650), Nasa'i (3756), Abu Daud 


(2876), Ibnu Majah (1748), Ahmad (1901). 
dea Gia GNI KS AE PL Ao aka, DU Yan JB EA J, He EN 


1703. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa meninggal pada- 
hal ia memiliki hutang puasa maka ahli warisnya berpuasa menggantikannya.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1816), Muslim (1935), Abu Daud (2048), Ahmad (23265). 
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Bel Tea EA Ea J5 Ke MT UG JURI R3 - Wet 


SEK ASN AA ne al enda ea Bb DE Kei 
DED EMS Ge JUNE fee AS ae Gi OS SL In 


03 J3 Sia AG 5 915 aa Aka KA Gg uga ada SE OGE ts 


yA ae an 8 


Bs ya 


Pa 
Ic E3 32 33 


Ka 


1704. Dari Buraidah, ia berkata: Ketika aku duduk di dekat Rasulullah &£, datanglah 
seorang wanita lalu ia berkata: Sesungguhnya dahulu aku menyedekahkan seorang 
budak wanita kepada ibuku, dan sekarang ibuku telah meninggal. Beliau bersabda, 
“Engkau telah mendapatkan pahala sedekah itu dan budak wanita yang telah engkau 
sedekahkan kembali kepadamu sebagai harta warisan.” Wanita tersebut bertanya 
lagi: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku memiliki hutang sebulan, apakah aku 
bisa berpuasa menggantikannya? Beliau menjawab, “Berpuasalah atas namanya.” 
Wanita tersebut bertanya lagi: Sesungguhnya ibuku tidak pernah menunaikan ibadah 
haji, apakah aku bisa berhaji atas nama ibuku? Beliau menjawab, “Berhajilah atas 
namanya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) Dalam riwayat Muslim: 
Hutang puasa dua bulan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1939), Tirmidzi (603), Abu Daud (1492), Ibnu Majah (749), Ahmad 
(21976). 


IKARAR 
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Bab-Bab tentang Puasa Sunah 


Bab Puasa 6 Hari di Bulan Syawal 


AT 51 8 # oa L An 12 0 usa 4 Pa AR tan 

DISS JIE Ja Ea AAS 3 Ola elo ya Je 23 abi dm YP Ogpl OS -W0 
PAS aa Ia KA A3 BUNG GS | KELBN 13 UAA Ao 

1705. Dari Ayyub, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mengerjakan puasa 

Ramadhan, lalu ia berpuasa 6 hari di bulan Syawal maka (seperti) puasa sepanjang 


tahun.”'2 (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) Ahmad juga meriwayatkannya 
dari Jabir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1984), Tirmidzi (690), Abu Daud (2078), Ibnu Majah (1706), Ahmad 
(22433). 


PAI S3 REI ag OA PLS Gan JET BEI J5 GS 06 63 - WA 
Aa B1 3 UI GAS AG KIA AG YA GAN US OB 


j 


1706. Dari Tsauban, bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang siapa mengerjakan 
puasa Ramadhan dan 6 hari (Syawal) setelah Idul Fitri maka (seperti puasa) setahun 
penuh, karena barang siapa mengerjakan kebaikan maka ia mendapatkan (pahala) 
sepuluh kebaikan tersebut.” (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Ibnu Majah (1705). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (6328). 


323 Karena pahala kebaikan dilipatgandakan minimal 10 kali lipat, maka Ramadhan seperti sepuluh 
bulan, sedang 6 hari Syawal seperti 60 hari (2 bulan), sehingga total 12 bulan yaitu setahun. 
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Bab Puasa Sepuluh Awal Bulan Dzulhijah” 
dan Penekanan Anjuran Puasa Arafah untuk 
Selain yang Berhaji 
ARI Ae Flo HB A I,25 SA 33 TI JI Lis GE - WN 
BANGSA G3 BA Id SESI AAS Ie ti 3, 
1707. Dari Hafshah, ia berkata: Ada empat amalan yang tidak pernah ditinggalkan 


Rasulullah &£, yaitu puasa hari Asyura (10 Muharam), puasa sepuluh awal bulan 
Dzulhijah, puasa 3 hari pada setiap bulan, dan shalat sunah dua rakaat sebelum 


shalat Subuh. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (2373), Ahmad (25254). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' 


(95a). 
ke NN ear #2 3 GL o- Jo dk PA ane Di Ns, Na ru Big 
Kena eka Iin AE pg AP) HE AU Iga JS JB SS II 3S) - WA 


Bo. ane DG z3 ae -A Ie YEb y Er5 st Ie Aa on 30 eco 
SAP Gee Yara, (Wana Ain Pay Aya pg pang Abaiana 


1708. Dari Abu Gatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Puasa hari Arafah 
(9 Dzulhijah) menghapuskan dosa setahun yang lalu dan setahun yang akan datang, 
dan puasa hari Asyura (10 Muharam) menghapuskan dosa setahun yang lalu.” (HR. 


Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1977), Nasa'i (2342), Abu Daud (2071), Ibnu Majah (1703), Ahmad 


(21479). 


a05 a.» St. a02 02 aa tg 1 3- xe Sao 
KPA lg Da BE ni pb KM Jam IR: 8 , 


1709. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & melarang mengerjakan puasa 
Arafah (9 Dzulhijah) di Padang Arafah. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


324 Ini penyebutan untuk memudahkan sebab praktek puasanya hanya tanggal 1-9 Dzulhijah, karena 
tanggal 10 Dzulhijah adalah hari Idul Adha yang diharamkan berpuasa padanya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1722), Ahmad (7688). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Tamamul Minnah (hal. 410). 


gl elu da po EA 
1710. Dari Ummu Fadhl, bahwa ketika para sahabat ragu apakah Nabi & berpuasa 
pada hari Arafah ataukah tidak, maka Ummu Fadhl mengirimkan air susu kepada 


beliau, lalu beliau meminumnya saat beliau sedang berkhutbah di Padang Arafah. 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1548), Muslim (1894), Abu Daud (2085), Ahmad (25638). 


8 og ES. 30. NITA 4 4 3. UNS Ns - 3-93 0 
me SA pn ba pg: RE Sya, JG JB pe gp Kas 9S) - YN 
Giaa D3 Aa Sp! Yi Kenal 193 (D3 JSI AI 8 LM Hi Kas 
1711. Dari Ugbah bin Amir, ia bekata: Rasulullah & bersabda, “Hari Arafah, hari 
raya gurban, dan hari-hari tasyrig'? adalah hari raya kita wahai umat Islam, yaitu 


hari makan dan minum.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah dan dishahihkan 
oleh Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (704), Nasa'i (2954), Abu Daud (2066), Ahmad (16739). Dishahihkan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami? (8192). 


Bab Puasa Bulan Muharam dan Penekanan Anjuran Puasa 
Tanggal 10 Muharram (Hari Asyura) 


AAA 23: Je dasi Lag AAS lt SI Jala BE KT gn Ye 


1712. Telah disebutkan bahwa Rasulullah & ketika ditanya tentang puasa yang 
paling utama setelah puasa Ramadhan, beliau menjawab: “Puasa pada bulan Allah 
Muharam.” 


325 Hari-hari tasyrig adalah tanggal 11, 12, 13 Dzulhijah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1163), Tirmidzi (438), Abu Daud (2429), Ibnu Majah (1742), Ahmad 
(7966). 


BEN Jpn SIS CJ GA pe GE J3 ore gl Ep 
Lan ia GAB NS Yg gd Nia TE Als CL UP A2 


ed G5 


1713. Dari Ibnu Abbas, ketika ia ditanya tentang puasa hari Asyura, ia berkata: Aku 
tidak pernah mengetahui Rasulullah & berpuasa pada suatu hari yang mana beliau 
mengharapkan keutamaannya melebihi hari-hari lainnya kecuali hari ini, begitu pula 
puasa suatu bulan kecuali pada bulan ini, yakni bulan Ramadhan. (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1867), Muslim (1914), Nasa'i (2330), Ahmad (1837). 


dan oba dlai B3 da pi Uap AGE A33 06 :EJE LSE 35 - WM 


JB 61535 PB tnana AE sa Ka Kera pat US ska yag 25 BE 
ANE Gina SA Yah Kan AA Ya 


.. 


1714. Dari Aisyah, ia berkata: Hari Asyura adalah hari yang mana orang-orang 
Ouraisy pada masa jahiliah biasa berpuasa, dan Rasulullah &£ juga berpuasa. Ketika 
beliau hijrah ke Madinah, beliau pun tetap berpuasa pada hari tersebut dan meme- 
rintahkan orang-orang untuk berpuasa, namun ketika diwajibkan puasa Ramadhan, 
beliau bersabda, “Bagi yang ingin tetap berpuasa pada hari Asyura maka silahkan 
mengerjakannya, dan bagi yang tidak ingin berpuasa pada hari tersebut maka ia 
boleh meninggalkannya.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1863), Muslim (1897), Tirmidzi (684), Abu Daud (2086), Ibnu Majah 
(1923), Ahmad (22884). 


z P4 
PT 


Sal SEN BEST TEA ja IE EA AN Kh T 3 ga 


- Pe 


KIE Gia Anal ap pal S6 ag Ag 2 3 as an Ka Maa 381 
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1715. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Nabi & menyuruh seseorang dari Bani 
Aslam untuk menyerukan kepada orang-orang bahwa siapa yang terlanjur makan 
maka hendaklah ia berpuasa pada sisa harinya, dan barang siapa yang belum makan 
maka hendaklah ia tetap berpuasa, karena hari ini adalah hari Asyura. (HR. Muttafag 
“alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1868), Muslim (1918), Nasa'i (2282), Ahmad (15910). 


BIANG pp ARA jAg MAL ARE TE TES omi j3 SAINS Kila 32, wan 
Ie Tere af tega La ear Tisr An sono BY hay On ek Tia 
Olah Iya ol J3 plan OS AS JUS EA A3 BALI ASI AS UG J3 
OT G5 O-y01T 5, S cobra, at Tergata 
dabe Ga AP aan SIS G6 D3 On JS UG 


1716. Dari Algamah, bahwa Al-Asy'ats bin Gais masuk ke tempat Abdullah yang 
saat itu sedang makan pada hari Asyura, maka Al-Asy'ats menegurnya: Wahai Abu 
Abdurrahman, sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura. Abdullah menjawab: 
Memang dahulu sebelum diwajibkan puasa Ramadhan, hari Asyura adalah hari 
diperintahkan untuk berpuasa, namun ketika turun perintah puasa Ramadhan maka 
kewajiban puasa hari Asyura telah ditinggalkan. Oleh karena itu jika engkau tidak 
berpuasa maka makanlah. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4143), Muslim (1907), Ahmad (3820). 


ana MT 2 AP IL 0. « ILY IL 0 3 Tor gE 3 e -. 
B5 Jaan Op 2G ANE A33 Opah 12 Telat JAN SL AS gal 9E3 - WW 


Na. 


3 i 2 Tr agneo a Dsir 2g oeo a83 aT Lon, 03 Saga 
ob 235 Wi aa JB Ol) Yaa UAS OA Ueja Ol IS Gol AAL 
99 SenJeeh der ae Uban AR eT lp aah 0 Ben ate Sila —an 
Yaa yag Ne Cl 053 aa AR) pel Ga pa Aa P3 


1717. Dari Ibnu Umar, bahwa dahulu orang-orang jahiliah biasa berpuasa pada hari 
Asyura, demikian juga Rasulullah & dan kaum muslimin biasa berpuasa pada hari 
tersebut sebelum turun kewajiban puasa Ramadhan, namun ketika puasa Ramadhan 
sudah diwajibkan Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya hari Asyura adalah bagian 
dari hari-hari Allah lainnya, maka barang siapa ingin berpuasa padanya hendaklah 
ia mengerjakannya.” Maka Ibnu Umar tidak berpuasa hari Asyura kecuali jika 
bertepatan dengan hari yang ia biasa berpuasa padanya. (HR. Muttafag 'alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1489), Muslim (1899), Ahmad (24874). 


J3 TES dbs 133 Bl ME AG, RIE f3 OS JB opa gl G3 - NW 
AE Gian 3 2 ya ybn EA 
1718. Dari Abu Musa, ia berkata: Hari Asyura adalah hari yang diagungkan oleh 
orang-orang Yahudi dan mereka menjadikannya sebagai hari raya, lalu Rasulullah & 
bersabda, “Berpuasalah kalian pada hari tersebut.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1866), Muslim (1912), Ahmad (18838). 


(SAI Lo JUS ale ps 253 3 —Tesll (ad: TE eat YA 
in 1S Kesaga KALA Anya Ia Ill Si saga ta II S3 AG 
AE Gia data Yap KAS Mia Saga Pa 


1719. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & datang (di Madinah) dan beliau 
mendapati orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura, lalu beliau bertanya, 
“Ada apa dengan hari ini?” Mereka menjawab: Ini adalah hari yang baik, karena pada 
hari tersebut Allah menyelamatkan Nabi Musa dan Bani Israil dari musuh mereka 
sehingga Nabi Musa biasa berpuasa pada hari tersebut. Beliau bersabda, “Aku lebih 
berhak terhadap Nabi Musa daripada kalian.” Lalu beliau berpuasa pada hari Asyura 
dan menyuruh orang-orang untuk berpuasa padanya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1865), Muslim (1910), Abu Daud (2088), Ibnu Majah (1724), Ahmad 
(1869). 





$ 0- na 


BA Iis BEI, Las JBS kanal 
ala HE Gd pp Pa Uta aa Ca 
Ula klan FE dn EL JS 9 SS inka dl dki 

Ma Ap 


rss 


rp Ayla 2) - WS" 


1720. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura, dan tidak diwajibkan kepada 
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kalian untuk berpuasa padanya, akan tetapi aku berpuasa. Oleh karena itu barang 
siapa ingin berpuasa maka hendaklah ia mengerjakannya, dan barang siapa tidak 
menginginkannya maka ia boleh tidak berpuasa.” (HR. Muttafag “alaih) Kebanya- 
kan hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa puasa Asyura dahulu diwajibkan 
kemudian dinasakh (dihapus) kewajibannya. Dan ada yang mengatakan: Puasa hari 
Asyura tidak pernah diwajibkan sebagaimana riwayat Muawiyah, hanya saja yang 
dinasakh adalah penekanan anjuran berpuasa padanya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1864), Muslim (1909), Tirmidzi (2293), Ahmad (16264). 


GAJI alias ja ABE P3 BEAN J5 AP DJ AE Il aa 
5 AN ALS SI Jak AG S6 ISI JUS Kep LAA Sal A13 A3 SL I,5 
SIS pp 13 BEA Op25 SP SE JAN AN 5 3 SE AA 
AA P3 GA aa Gap JAE Jl Ea Gila AE Jp JG 5 3 
Spa MAN Ap A33 Ag HE 25 SE Ty 3g Ahh SANG 


KAN MA AR Lp 3 Laga 
1721. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Rasulullah & berpuasa pada hari Asyura 
(10 Muharam) dan menyuruh para sahabat berpuasa, maka mereka berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya hari Asyura adalah hari yang diagungkan oleh orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Maka beliau bersabda, “Tahun depan insya Allah kita 
akan berpuasa pada tanggal 9 Muharam.” Ibnu Abbas berkata: Belum datang tahun 
berikutnya akan tetapi Rasulullah & sudah meninggal. (HR. Muslim dan Abu Daud) 
Dalam lafazh lain, Rasulullah & bersabda, “Seandainya aku masih hidup hingga 
tahun depan, sungguh aku akan berpuasa pada tanggal 9 Muharam.” Yakni berpuasa 
hari Asyura. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat lain: Rasulullah & bersabda, 
“Berpuasalah kalian pada hari Asyura dan selisihilah orang-orang Yahudi, yaitu 
berpuasalah sehari sebelumnya dan sehari setelahnya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1916), Abu Daud (2089), Ibnu Majah (1726), Ahmad (1869). Adapun 
riwayat Ahmad yang terakhir terdapat dalam Al-Musnad (2047), dan didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Dhar'iful Jami? (3506). 
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Bab Puasa Di Bulan Sya'ban dan Bulan-Bulan Suci 


Just OA NI IA ANA) apa ai KAI: Ina ga wes 

OA SAS Gas 2 GK as yo Haa) BA 35 TEA 2193 Olan) & 
1722. Dari Ummu Salamah, bahwa Nabi & tidak pernah puasa sunah sebulan 
penuh dalam setahun kecuali pada bulan Sya'ban, beliau menyambungnya dengan 


puasa Ramadhan. (HR. Lima Imam) Akan tetapi lafazh riwayat Ibnu Majah: Beliau 
berpuasa dua bulan yaitu Sya'ban dan Ramadhan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1989), Tirmidzi (668), Nasa'i (2312), Ahmad (25434), Ibnu Majah 
(1638). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (2024), Shahihut Targhib 
(1025). 


Labs D6 AA GAS ja SA iB IN 5 SIG KIE P3 WAY 
jala AA Jap KUA Ca A8 
SAS Pb Ako Sama di Ia hu ab 33 A8 Kanan 08 

Kab ant ee Bs Eu ata 


1723. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & tidak pernah puasa sunah (pada suatu bulan) 
melebihi Sya'ban, karena beliau biasa puasa padanya sebulan penuh. Dalam lafazh 
lain: Beliau tidak pernah puasa sunah pada suatu bulan seperti yang beliau lakukan 
di bulan Sya'ban. Beliau berpuasa padanya kecuali sedikit (yang beliau tinggalkan), 
bahkan beliau pernah berpuasa padanya sebulan penuh. Dalam lafazh lain: Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah & menyempurnakan puasa sebulan penuh kecuali 
Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat beliau lebih banyak berpuasanya pada 
suatu bulan kecuali Sya'ban. (Semuanya diriwayatkan Bukhari, Muslim dan 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1833, 1834), Muslim (1903-1908), Tirmidzi (668, 699), Nasa'i (1583, 
1623, 2148), Ibnu Majah (1700), Ahmad (22987, 23402, 24153). 


Si ee da It 2 Gelas EN EA SE Ape Ye JI GE - WA 
Aas BRA Tn SES akn ai Id Ia 


Pd 
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SI J5 Ge sa sia daya ya JB Label og 


0005 jual ja - JB us 531 ae WUahas Lo Vaggg jual 4 ae) -JE 33 
PEDE) pa 43 La JU “E EB ae3 


FEE Lana ana 


Pe) ny Asal Kair 515 il Fei 


— 


33 BN aa AB Il dana 2G 


1724. Dari seorang laki-laki dari Bahilah, ia berkata: Aku mendatangi Nabi & lalu 
aku katakan: Wahai Rasulullah, aku adalah laki-laki yang pernah datang kepadamu 
pada tahun pertama. Beliau bertanya, “Mengapa aku melihat badanmu sekarang 
kurus?” Lelaki tersebut menjawab: Wahai Rasulullah, aku tidak pernah makan di 
siang hari. Aku hanya makan di malam hari. Beliau bertanya, “Siapa yang menyuruh 
engkau menyiksa dirimu?” Aku menjawab: Wahai Rasulullah, sungguh itu ringan 
bagiku. Beliau bersabda, “Berpuasalah bulan kesabaran (Ramadhan) dan sehari 
setelahnya?s.” Aku berkata: Sungguh itu ringan bagiku. Beliau bersabda lagi, 
“Berpuasalah bulan kesabaran dan dua hari setelahnya.” Aku berkata: Sungguh itu 
ringan bagiku. Beliau bersabda lagi, “Berpuasalah bulan kesabaran dan tiga hari 
setelahnya, serta berpuasalah pada bulan-bulan suci'”.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Ibnu Majah, dan ini adalah lafazh dalam riwayat Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (2073), Ibnu Majah (1731), Ahmad (19435). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (3794). 


Bab Anjuran Puasa Hari Senin dan Kamis 


KALA 3 om s3 ie SL EGA: 1EJG ASE 5£ - Wee 
H3 3 Ban, pd asa) 


1725. Dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya Nabi &£ sangat memerhatikan puasa 
hari Senin dan Kamis. (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) Namun ia juga meriwa- 
yatkannya dari Usamah bin Zaid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (676), Nasa'i (2157), Ibnu Majah (1729). Dishahihkan oleh Syaikh 


326 Yaitu puasa sunah Syawal selain hari Idul Fitri karena haram berpuasa padanya. 


327 Bulan-bulan haram (suci) adalah bulan Dzulga'dah, Dzulhijah, Muharam, dan Rajab. 
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Albani dalam Shahihul Jami' (4897). Adapun hadits Usamah bin Zaid diriwayatkan Nasa'i 
(2317), Abu Daud (2080), Ahmad (20749). 


o£ 3 2, Koh 2 nat 2.0 AL me 5 SE... Pn 
era HA KIE an SEE IN IA ab NA 
K3 Kebaa Pa Aa KANAN Pa 8... sa 3 £ Pa SP Ld 
ls BUS IP AAA j3 SAMA JPN 3 (LS Ul ja K2 
: e 
30 3 DU naas Ca gan 


1726. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Amalan-amalan dilaporkan 
(kepada Allah) pada setiap hari Senin dan Kamis, maka aku menginginkan agar saat 
dilaporkan amalanku aku dalam keadaan berpuasa.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits semakna. Ahmad dan Nasa'i meriwayatkan 
hadits semakna dari Usamah bin Zaid. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (678), Ibnu Majah (1730), sedang hadits Usamah bin Zaid 
diriwayatkan Nasa'i (2317), Ahmad (20758). Keduanya dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami (2959). 
SA Aa WI JIE KEY ee 33 Ja 5 SS Gl 33 - WIV 
An ee aa an Mana 
SAS apl Walang SF Ga TE JPN 3 
1727. Dari Abu Oatadah, bahwa Nabi & pernah ditanya tentang puasa hari Senin, 
lalu beliau menjawab, “Itu adalah hari kelahiranku, dan hari pertama diturunkan 
wahyu kepadaku.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1977), Ahmad (21498, 21501). 


Bab Makruhnya Mengkhususkan Puasa 
pada Hari Jumat dan Hari Sabtu 


PR EA NG LI IE R3 p NE op KE ENG 


0... 2 . .. 23 e 9353 ox NS S5 N 
aka S3 ly BEA AE daa A5 IE BA 


- 
— $$ - 
Ne Ta 


1728. Dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far, ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir: 
Apakah Nabi & melarang puasa hari Jumat? Ia menjawab: Ya. (HR. Muttafag 'alaih) 
Dalam riwayat Bukhari: Yaitu berpuasa pada hari Jumat saja. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1848), Muslim (1928), Ibnu Majah (1714), Ahmad (13833). 
3 Abg Y 2 aa yaaa Yo BE Apes JB JB Haa a GE - Wr 
oi da ee RN SN AE Ya ella BI ke gg da ta 
Lap p32 8 OP IL GEN Oi Ia pin BR 3 LA 3 
| 


03 - 0. .o 3 9. Tag Tki 3 o- v3 2 o- 8 Ao 3. 
| shop AS Go AAS DG aa pa KA PAI AYI (las 
MSI DA Nyi 


5 
NI 
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1729. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa pada hari Jumat saja kecuali beserta sehari sebelumnya atau sehari sete- 
lahnya.” (HR. Jamaah kecuali Nasa'i) Dalam riwayat Muslim: “Janganlah kalian 
mengkhususkan malam Jumat untuk melakukan shalat malam dari malam-malam 
lainnya, dan janganlah kalian mengkhususkan hari Jumat untuk melakukan puasa 
dari hari-hari lainnya, kecuali bertepatan dengan puasa yang biasa dikerjakan salah 
seorang dari kalian.” Dalam riwayat Ahmad: “Hari Jumat adalah hari raya, maka 
janganlah kalian menjadikan hari raya kalian sebagai hari kalian berpuasa, kecuali 
jika kalian berpuasa sebelumnya atau sesudahnya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. 1849), Muslim (1929), Tirmidzi (674), Abu Daud (2067), Ibnu Majah (1692), 
Ahmad (7083). 


Tg Leg ame 0. K 0-3 ye01- TT Mg L Tt 5. s# 013 0. 
HIS H3 Sp Ta pn kale js REI Iga, OI A9 papan S9 - NY" 
IA 393 (abadi SEN 2 MALE Gray 1 LE Sail ro 
si 2 AA TI aira sz? Ie 252 3 3 Tali 
1730. Dari Juwairiyah, bahwa Rasulullah & masuk ke tempatnya pada hari Jumat 
ketika ia sedang berpuasa, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau kemarin berpuasa?” 
Ia menjawab: Tidak. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau besok berpuasa?” 
Ia menjawab: Tidak. Beliau bersabda, Jika begitu, berbukalah.” (HR. Ahmad, 


Bukhari, dan Abu Daud) Hadits ini menjadi dalil bahwa amalan sunah tidak mesti 
harus diteruskan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1850), Abu Daud (2069), Ahmad (25530). 
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1731. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Janganlah kalian berpuasa hanya 
pada hari Jumat saja.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2484). 
s5 pa ea SIB edas J6 GNI HN ea KAA DARI 
JAE Aa dil 5 GAS ta JI lan JUS K3 3 HA AG) 
Karsa an JET ATB SE SA ses Je Tadi bh 
Gp AE Fall SE ja «NI ala Ga seb ES JAE au 


s5, 


KANG KAA Pp ko IS daa 


YAN 


1732. Dari Junadah Al-Azdi, ia berkata: Aku masuk ke tempat Rasulullah & pada 
hari Jumat bersama tujuh orang dari Suku Azdi dan aku yang kedelapan. Saat itu 
beliau sedang makan, lalu beliau bersabda, “Kemarilah makan.” Kami menjawab: 
Wahai Rasulullah, kami berpuasa. Beliau bertanya, “Apakah kalian kemarin 
berpuasa?” Kami menjawab: Tidak. Beliau bertanya lagi, “Apakah kalian besok 
juga berpuasa?” Kami menjawab: Tidak. Beliau bersabda, “Jika begitu, berbukalah.” 
Maka kami pun ikut makan bersama beliau. Ketika beliau keluar dan duduk di atas 
mimbar, beliau minta diambilkan gelas berisi air lalu beliau meminumnya padahal 
beliau sedang berada di atas mimbar sementara orang-orang memandang. Beliau 
ingin menunjukkan kepada mereka bahwa beliau tidak berpuasa pada hari Jumat. 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Hakim (I1/704). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (981). 
Vo TEE A3 Ip SI PLAN GAN AI GE A3 op NE P3 - WIT 
Ae ep Yi Pass AE TIGA LTE PAN AS NAN G3 as 

MI VI LA 33 GI 25 


1733. Dari Abdullah bin Busr, dari saudarinya yang bernama Ash-Shamma', bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu kecuali puasa 
yang diwajibkan kepada kalian. Oleh karena itu, jika salah seorang dari kalian 
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tidak mendapatkan makanan kecuali batang pohon anggur atau kulit pohon maka 
hendaklah ia mengunyahnya.” (UR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (675), Abu Daud (2068), Ibnu Majah (17026), Ahmad (25827). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (960). 


SS GI YAA 3 JR 3 Jah KE ena Sl 3 Wi 
apa pa kaya OS SI Je lis 45 
1734. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & sangat jarang tidak berpuasa pada hari 


Jumat. (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) Yang dimaksudkan dari hadits ini adalah 
bahwa beliau biasa berpuasa pada hari Jumat beserta hari sebelum atau sesudahnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (673), Nasa'i (2328), Ibnu Majah (1715), Ahmad (3666). Dihasankan 
oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4972). 


Bab Puasa Ayamul Bidh'? dan Puasa Tiga Hari pada 
Setiap Bulan Meskipun Selain Ayamul Bidh 


28 BE KAM ja S5 15153 Ui oi Ius JB JE5S gl GE - Wre 
Sia AG BU KA WES aa ita Dipa IIS 
1735. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Abu Dzar, jika 


engkau ingin berpuasa tiga hari dalam suatu bulan, maka berpuasalah pada tanggal 
13, 14, dan 15.” (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (692), Nasa'i (2381), Ahmad (20465). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (947), Shahihul Jami? (673). 


S3 dl laa ang aa SP HEM Ia an 
SAS oa Aang 2 83 UK PU Aa laga 


328 Hari-hari terang bulan, yaitu tanggal 13, 14, 15 bulan hijriah. 
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1736. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Puasa tiga hari pada 
setiap bulan, dan dari Ramadhan ke Ramadhan (berikutnya), maka ini adalah seperti 
puasa setahun penuh.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (1976), Nasa'i (2346), Abu Daud (2071), Ahmad (21498). 


Ns ae 


Apn Cas 3G 1 2193 ta AAN PN Naa NE 
1737. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & dalam suatu bulan pernah berpuasa hari 
Sabtu, Ahad, dan Senin, dan pada bulan lainnya beliau berpuasa pada hari Selasa, 
Rabu, dan Kamis. (HR. Tirmidzi, dan ia mengatakan hadits hasan) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (677). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (4971). 


AN Gi pa Ia Ao ga aa Is 5 SE JBS al 6E3 - NYA 
PAN aa AS LA At Ya AMS 3 BIS daa at BN ISU AA Ao 
Gia kala Gol 3 ab 


1738. Dari Abu Dzar, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Barang siapa berpuasa 
tiga hari dalam setiap bulan, maka itu seperti puasa setahun penuh. Lalu Allah 
menurunkan ayat dalam Kitabullah yang membenarkan hal tersebut: “Barang siapa 
membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Al- 
An'am |6J:160) maka sehari mendapatkan (pahala) sepuluh hari.” (HR. Ibnu Majah 
dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (693), Ibnu Majah (1698). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (1035). 


Bab Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari, Serta 
Makruhnya Berpuasa Sepanjang Tahun 


seb (abi BG PEN ge, SEA P5 ab AN AE GET 
Ka Jas SU: An ai ag JG IS Ab ds As IS AI 
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del Gia pa GIE 4 ade 5915 Er ES 


1739. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Berpuasalah tiga 
hari pada setiap bulan.” Aku mengatakan: Sungguh aku mampu mengerjakan lebih 
dari itu. Maka beliau terus menaikkan (jumlah puasa) padaku hingga beliau ber- 
sabda, “Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari, karena itu adalah puasa yang 
paling utama, dan itu adalah puasa saudaraku Nabi Daud 1x22.” (HR. Muttafag 
“alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1842), Muslim (1962), Nasa'i (2349), Abu Daud (1181), Ahmad 
(6183). 


Pa Pt HE AS Ga K Pa: BE Ia JG IE ypE YM KE f3 Vi: 


1740. Dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidaklah ber- 
puasa orang yang berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1841), Muslim (1966), Nasa'i (2333), Ibnu Majah (1695), Ahmad 
(6241). 


Y, ane Ya JB AI Ao ye » AS ON Sa 3 Gs de g 25 WN 
ama Gp See Nkraben IG Geb I L I, Pesissi 

1741. Dari Abu Oatadah, ia berkata: Ada seseorang bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun? Beliau menjawab, “Ia 
tidak berpuasa dan tidak berbuka, atau ia belum (dianggap) berpuasa dan belum 
(dianggap) berbuka.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (1976), Abu Daud (2071), Tirmidzi (698), Nasa'i (2342). 


MISS H5 ala En ASI ada Je 2 BE say 383 - Wit 
Gaal an » Telan 2, Ana AS 3 213 


1742. Dari Abu Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa berpuasa sepanjang 
tahun niscaya Neraka Jahanam akan dihimpitkan padanya seperti ini.” Lalu beliau 
menggenggam telapak tangan beliau. (HR. Ahmad) Yang dimaksudkan dari hadits 
ini adalah yang tetap berpuasa pada hari-hari yang dilarang berpuasa padanya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (18881). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah 
(3202). 


Bab Puasa Sunah bagi Musafir 
dan yang Sedang Berjihad 


AL Ya AS Boa ET BE J3 JB eka Gaye Wit 
BUAN 253 


1743. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & tidak meninggalkan puasa pada 
ayyamul bidh baik ketika sedang mukim atau sedang bepergian. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Nasa'i (2305). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Ash-Shahihah (580). 


PA IN 3S AN Jaa GB ep elo ya) BE Oa 2d JB jani Gl S3 - Wit 


515 Gi 1) kadi 2193 Val ana YEN y A29 


1744. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa berpuasa 
sehari fi sabilillah niscaya Allah menjauhkannya dari api neraka (sejauh perjalanan) 
70 tahun.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2628), Muslim (1948), Tirmidzi (1548), Nasa'i (2214), Ibnu Majah 
(1707), Ahmad (10778). 


Bab Puasa Sunah Tidak Harus Dilanjutkan 


pa Pa Der 3 AA ai ola EA 2 J6 Kah GE - Wio 
Da UN AA 0G tes LAI JS Sih Asa 1 esa 
Sesiu : JS SP TERI kat es ga das eng 
JS eh B3 BA 3 Te ss Jln GE bla is. BEE 
ITE Oh Gl Saka A JUS dallas SN OA JB YAN yel 3 SE AS 3 


874 | snahin-Dha'it Nailul Authar 1 





P3 
z 
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BA PA gs BE dis Olla WAY Aas ITE Oia, dis 
ia GEN G3 SI Gan HE LI JAS WA S3 


1745. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Nabi & mempersaudarakan antara Salman 
dan Abu Darda'. Suatu ketika, Salman mengunjungi Abu Darda', dan ia melihat 
Ummu Darda' berpakaian lusuh, maka ia bertanya kepadanya: Ada apa denganmu? 
Ummu Darda' menjawab: Saudaramu, Abu Darda' tidak berhajat lagi kepada dunia. 
Kemudian datanglah Abu Darda'?, lalu ia membuatkan makanan untuk Salman, laluia 
berkata: Makanlah, karena aku sedang berpuasa. Salman menjawab: Aku tidak akan 
makan hingga engkau ikut makan, maka Abu Darda' pun ikut makan. Ketika waktu 
malam, Abu Darda' bangun hendak mengerjakan shalat malam (di awal malam), 
maka Salman berkata: Tidurlah. Lalu Abu Darda' pun tidur. Beberapa saat kemudian 
Abu Darda' bangun lagi hendak mengerjakan shalat malam, maka Salman berkata: 
Tidurlah. Hingga tatkala di penghujung malam (waktu sahar), maka Salman berkata: 
Sekarang bangunlah, maka keduanya bangun shalat malam, lalu Salman berkata: 
Sesungguhnya Rabbmu memiliki hak atasmu, dan dirimu juga memiliki hak atasmu, 
dan keluargamu juga memiliki hak atasmu, maka masing-masing berilah haknya. 
Kemudian Abu Darda' mendatangi Nabi & dan ia menyampaikan hal tersebut kepada 
beliau, maka beliau bersabda, “Benar apa yang dikatakan Salman.” (HR. Bukhari 
dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1823), Tirmidzi (2337). 


EGA ajah eh CE JAS ARA J3 SAS 3 WA 
GR ALA A6 abi Ips JA LAS ES 3 DUR Ip Ge ats, A3 


NYA UPN 


AS J3 Gi, 35 Gk Ah Aang Gaia Ob go AE Bj padatan 
J3 Bia SIS en ISA Asa SES SSI 3 GA DA RE 
yp3e Eta 2 6 253 OS os SSB Lah gas OA) Ya ALS “5. Ga 


ET “3 


AED 5 3G JA 3 GAB IG eEs Os 


1746. Dari Ummu Hani', bahwa Rasulullah & masuk ke tempat Ummu Hani', lalu 
beliau meminta diambilkan minuman, lalu beliau meminumnya, lalu beliau mem- 
berikan sisa minuman tersebut kepada Ummu Hani, lalu Ummu Hani' meminumnya, 
lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, sungguh sebelumnya aku sedang berpuasa. 
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Beliau bersabda, “Orang yang mengerjakan puasa sunah berkuasa atas dirinya, jika 
mau ia bisa melanjutkan puasanya, dan jika mau ia boleh berbuka.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi) Dalam riwayat lain: Rasulullah & meminum minuman, lalu beliau 
memberikannya kepada Ummu Hani' agar ia meminumnya. Ummu Hani' berkata: 
Sungguh aku sedang berpuasa, namun aku tidak suka menolak pemberianmu, lalu 
beliau bersabda yang maksudnya, Jika puasa yang engkau kerjakan adalah untuk 
menggadha puasa Ramadhan, maka engkau harus menggadhanya di hari lain, namun 
jika puasa yang engkau kerjakan adalah puasa sunah, maka jika mau engkau bisa 
menggadhanya, dan jika mau engkau boleh tidak menggadhanya.” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud meriwayat secara makna) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (664), Ahmad (25658). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (3854). 


Pa o£ Aa Lg 


Sd gan J3 SEJE3L ux SES Spa Ka asi LEE AAS 553 - WIN 
Yo BE 5 JA EME We Bap II Esai Up dil Ij25 6 Atas SE 
MAKE Yr sa Jd DX aa Titan 3315 sling atas A5 Sena SAE 


1747. Dari Aisyah, ia berkata: Hafshah mendapat pemberian makanan dari sese- 
orang padahal kami berdua sedang berpuasa, maka kemudian kami membatalkan 
puasa, lalu Rasulullah # masuk, maka kami berkata kepada beliau: Wahai Rasulullah, 
tadi kami mendapat pemberian (makanan), dan kami sangat berhasrat kepadanya, 
lalu kami membatalkan puasa. Beliau bersabda, “Tidak ada dosa bagi kalian berdua, 
akan tetapi berpuasalah di hari lain untuk menggadhanya.” (HR. Abu Daud) Perintah 
dalam hadits ini adalah perintah anjuran sebagaimana lafazh: “Tidak ada dosa bagi 
kalian berdua.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2101). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' (6303). 


Bab Larangan Menyambut Datangnya 
Bulan Ramadhan dengan Puasa Sunah 
Sehari atau Dua Hari dan Lainnya 


Pp Ta HN GS aa 5 Je Je h pl 9S - WLA 
BA ia Mananta age Jas mean 
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1748. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah salah 
seorang dari kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua har??, 
kecuali jika seseorang biasa berpuasa dan bertepatan pada hari tersebut, maka 
hendaklah ia tetap berpuasa.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1781), Muslim (1812), Tirmidzi (620), Nasa'i (2143), Abu Daud 
(1988), Ibnu Majah (1640), Ahmad (6902). 


sn 0 agen 01 Tor 1 To A3 ne ba Ns ae Nan 3 0 

One 30 Ie NAN o-. 0 Se NA 0-5, 33 SLB ro 

sdn la co 2133 Ge As C3 paris 8 Eps U paduan ag 1553 IS ea 
eno. c Pa 2x5 Toge A03, 


1749. Dari Muawiyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda di atas mimbar menjelang 
datangnya bulan Ramadhan, “Puasa Ramadhan (diperkirakan) hari ini atau hari 
itu, dan kami telah mendahului (dengan puasa), maka bagi yang mau ia boleh men- 
dahuluinya (dengan puasa) dan bagi yang mau ia boleh tidak mengerjakannya.” (HR. 
Ibnu Majah) Yang dimaksudkan mendahulukan puasa di sini adalah berpuasa lebih 
dari dua hari sebelum datangnya Ramadhan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1637). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(1637). 


MAJUAS 7 Ia Erna Jan Ja JB SE GAN Ol nA2 0 Ulas GS) - Wo: 
15 Me 02020 IE aga ne Ter ata ta 2 Nas xf is 2 
GARA CSS rap Kah OLAA SES Nian HE dl J2 JUS JG AA 
Pan BEN ES JET SI TEA JA OB dar id an ag ala 

BBB KA 3 


1750. Dari Imran bin Hushain, bahwa Nabi & bertanya kepada seorang laki-laki, 
“Apakah engkau berpuasa pada hari terakhir dari bulan ini?” Lelaki tersebut men- 
jawab: Tidak. Lalu beliau bersabda, “Jika engkau telah selesai dari puasa Ramadhan 
maka berpuasalah dua hari untuk menggadhanya.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat lain: “Hari terakhir dari bulan Sya'ban.” Yang dimaksudkan dari hadits ini 


329 Yakni dilarang berpuasa sehari atau dua hari sebelum masuk Ramadhan sebagai bentuk kehati- 
hatian. 
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bahwa lelaki tersebut memiliki kebiasaan berpuasa pada hari-hari akhir pada setiap 
bular?”, atau ia bernadzar mengerjakannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1847), Muslim (1979), Ahmad (18997). 


Bab Larangan Puasa pada Dua Hari Raya 
dan Hari-Hari Tasyrig 


Hn Wa pn oa io SE KAN J5 IP sal dl ENG 
La VI Kei No 3 33 IN GEA KAN IS 35 AE Gia AI 

Aap 3 sal 
1751. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & melarang puasa pada dua hari raya, 
yaitu Idul Fitri dan Idul Adha. (HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad 
dan Bukhari: Rasulullah #£ bersabda, “Tidak ada puasa pada dua hari raya.” Dalam 
lafazh riwayat Muslim: “Tidak sah puasa pada dua hari raya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (551, 1115), Muslim (1922, 1368), Nasa'i (563), Ibnu Majah (1239), 
Ahmad (10599). 


JESAN 33 Kadi Aa BEA Ip Ol SI 3 HS 3 - Wet 
Bg Alia sa BUSI Sh dah LN JL GS 
1752. Dari Ka'ab bin Malik, bahwa Rasulullah &£ mengutus Ka'ab bin Malik dan Aus 
bin Hadatsan pada hari-hari tasyrig, dan keduanya menyerukan: Bahwa tidak masuk 
surga kecuali orang mukmin, dan hari-hari di Mina” adalah hari-hari makan dan 
minum. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1927), Ahmad (15323). 





330 Seperti halnya ia mempraktekkan puasa 3 hari setiap bulan dan ia meletakkannya pada hari-hari 
akhir setiap bulan, sehingga ini tidak termasuk menyambut bulan Ramadhan dengan berpuasa 
sehari atau dua hari yang dilarang. 


331 Jamaah haji berada di Mina pada tanggal 10, 11, 12, 13 Dzulhijah. 


878 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





BAN A Je ve Sg ak2 3E3 - Wor 
SANG 3 enek RE ag 3 Aa F2 V3 OA 


1753. Dari Sa'ad bin Abu Waggash, ia berkata: Nabi & memerintahkan kepadaku 
agar aku menyerukan pada hari-hari di Mina, sesungguhnya itu adalah hari makan 
minum, dan tidak disyariatkan puasa di dalamnya, yakni pada hari-hari tasyrig G1, 
12, 13 Dzulhijah). (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1377). 


pa Hal As REM G Pel Bana GE) - Wot 
Hen 2 ea 3 Ga SA 2 sek 73 
Bia Pn Mata Ta 


1754. Dari Anas, bahwa Nabi & melarang puasa lima hari dalam setahun, yaitu hari 
raya Idul Fitri dan Idul Adha, dan tiga hari tasyrig. (HR. Daruguthni) Dari Aisyah dan 
Ibnu Umar, keduanya mengatakan: Tidak ada rukhshah untuk bolehnya berpuasa 
pada hari-hari tasyrig kecuali bagi yang tidak mendapatkan hadyw?”. (HR. Bukhari) 
Bukhari juga meriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Umar, bahwa keduanya berkata: 
Puasa itu (diperbolehkan) bagi yang berhaji bertamatu”? dari umrah hingga mulai 
berhaji atau hingga hari Arafah. Jika ia tidak mendapatkan hadyu dan belum ber- 
puasa sebelumnya maka ia boleh berpuasa pada hari-hari di Mina. 


fana 


- 
- 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni dalam sunannya (V/212). Adapun hadits Aisyah dan Ibnu 
Umar diriwayatkan Bukhari (1859), Ibnu Majah (1752). 


IKIKAK 


332 Hadyu adalah kambing yang disembelih bagi yang berhaji dengan cara tamatu' yaitu seseorang 
datang ke Baitullah berihram dengan niat umrah sehingga setelah berumrah ia bisa berpakaian 
biasa dan tidak ada larangan ihram lainnya, hingga tanggal 8 Dzulhijah ia kembali berihram dengan 
niat menunaikan ibadah haji. 


333 Bertamatu' adalah berhaji tamatu' yaitu menikmati larangan-larangan ihram setelah selesai menu- 
naikan umrah hingga ia kembali berihram untuk haji pada tanggal 8 Dzulhijah. 
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Kitab Iktikaf”” 


25 GS Oka) da AG ea AE BE dl is Ag 68 SE 13 sda 


953 3. 25 333 $$ 
babe Gasa Bra 


1755. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & biasa beriktikaf pada sepuluh hari akhir 
bulan Ramadhan hingga beliau diwafatkan Allah s& . (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1886), Muslim (2004), Tirmidzi (720), Abu Daud (2106), Ahmad 
(23001). 


ka de sa TAN AS MR SL Aa AL aa Ep - WN 
Ja A3 IS S5 all SE da At GI 1483 aga 


- 
o 
» 

Nanga 

1 

K3 
1 
D 
PAI 
TT. 
- 


1756. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & biasa beriktikaf pada sepuluh akhir 
bulan Ramadhan. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: Nafi” berkata: 
Abdullah bin Umar pernah menunjukkan kepadaku tempat (di dalam masjid) yang 
mana Rasulullah & biasa iktikaf di tempat tersebut. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1885), Muslim (2002), Abu Daud (2109), Ibnu Majah (1763), Ahmad 
(5896). 


334 Iktikaf adalah menetap di masjid dengan niat tagarub kepada Allah. 
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ng IS On ja NI pall AE BE SAN OS JB G3 33 - WoV 
KE 3312) Gia KA G3 In pks ASASI Jalal Ad 9 OS US da 
SU KA EL ph 35 uh 


1757. Dari Anas, ia berkata: Nabi & biasa beriktikaf pada sepuluh akhir bulan 
Ramadhan, kecuali pada suatu tahun beliau tidak bisa menjalankan iktikaf di 
dalamnya. Namun ketika (Ramadhan) pada tahun berikutnya beliau beriktikaf dua 
puluh hari. (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) Ahmad, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya secara makna dari Ubay bin Kaab. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (732), Ahmad (11579). Sedang hadits Ubay bin Ka'ab diriwayatkan 


Abu Daud (2107), Ibnu Majah (1760), Ahmad (20317). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Abu Daud (2126), Shahih Ibnu Majah (1433). 


K2 gt Lou FG A0 EL ag aye Psk oa ae 0. 
J5 S5 aa! be S3 Ol an) IS) B3 Fong og KA Z5 9 - NYoA 
SA OA) Ya NI dal 3 SNI GNI A3 ee jl Sh hina 
1 5 sit, KA talon di s .£ 0 “305 9 0 - KA Tea Kadi 0. 
Os Se AS K0 es Ae SE AI CI Ga WS Sal Ob LS C3 
SENI D3 PAI MS 326 8333 Td JUS KL SB ES ARI BE dl 
0.08 7 &- -A Igo 851 33 ot . 1 F0 G0 21. 0... 
Jua AS Yasusi 219) dl S3 SNI kali 3 SEE GS In MA 
KA J3 BAN Ko AS SI S5 SSB Al jl 
1758. Dari Aisyah, ia berkata: Biasanya Rasulullah &£ apabila hendak beriktikaf 
beliau shalat Subuh, lalu beliau masuk ke dalam tempat beliau beriktikaf'”. (Pada 
suatu Ramadhan) beliau menyuruh untuk dibuatkan kemah untuk beliau, lalu 
kemah tersebut didirikan yaitu ketika beliau hendak beriktikaf pada sepuluh akhir 
bulan Ramadhan. Namun Zainab juga menyuruh untuk dibuatkan kemah untuknya 
sehingga didirikanlah kemah untuknya, dan istri beliau lainnya juga menginginkan- 
nya sehingga didirikanlah kemah untuknya. Maka ketika Rasulullah & shalat Subuh, 


beliau melihat banyaknya kemah yang didirikan (di dalam masjid), lalu beliau 
berkata, “Apakah kebaikan yang kalian inginkan?” Lalu beliau menyuruh agar kemah 


Gu 


335 Beliau sudah berada di masjid sejak sebelum matahari tenggelam tanggal 20 Ramadhan, sehingga 
malam 21 sudah berada di dalam masjid karena hari hijriyah penghitungannya dimulai setelah 
matahari tenggelam. Namun beliau masuk tempat khusus untuk beriktikaf seperti tenda setelah 
selesai shalat Subuh. 
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beliau dirobohkan dan beliau membatalkan iktikaf pada Ramadhan tahun tersebut, 
namun beliau beriktikaf sepuluh akhir bulan Syawal. (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 
Namun Tirmidzi meriwayatkannya dengan lafazh: Rasulullah &£ biasa apabila hendak 
beriktikaf maka beliau shalat Subuh, lalu beliau masuk ke tempat beliau beriktikaf di 
dalamnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1892), Muslim (2007), Nasa'i (702), Abu Daud (2108), Ibnu Majah 
(1761), Ahmad (22180). Sedang riwayat Tirmidzi (721). 


Ts Pok 8, ratan! UK ag 2 3 st. a PP 10. 

2 bp 3 ALA Ag, SN Soe Ol as SN LAN) - NYOA 
One 3 O Ine m0 PEN SNP 7 
. dala K3) 2133 IA 25 gas! 5153 Oa ya 

1759. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & biasa apabila hendak beriktikaf, 

maka kasur beliau ditaruh atau tempat tidur beliau diletakkan di belakang tiang at- 

taubah. (HR. Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (1764). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(1764). 


2 0 Ines 3. te ox aga SU IPA 3 TK agan 
B3 SA AS P3 BS JP BI IE 5 WI 
or LI9 GE LI LAI PA Ni an ooxT 2 A0 
AE Giaa IS SS WOL LE VE YOGA ae 


1760. Dari Aisyah, bahwa ia menyisiri Nabi &£ ketika ia sedang haid dan beliau 
sedang beriktikaf di masjid, sementara ia berada di kamar, yakni beliau memasukkan 
kepala beliau ke kamar. Beliau jika beriktikaf maka beliau tidak masuk rumah kecuali 
untuk buang hajat. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (90, 822), Muslim (445), Tirmidzi (733), Nasa'i (274), Abu Daud 
(2111), Ibnu Majah (625), Ahmad (23105). 


.. #,£ PT P3 A DAN PN TA 2 og o& 0 e ut 2 os -0- 
K2 JUN ad Jan, RE SIN JESN LIS GIE JE SI WE, WNI 
o @-5 


aka aa bu 


1761. Dari Aisyah, ia berkata: Sungguh aku pernah masuk rumah untuk buang hajat, 
' dan di dalamnya ada yang sakit, namun aku tidak menanyakan keadaannya kecuali 
sambil berjalan lewat. (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (446), Ibnu Majah (1766), Ahmad (23380). 


Abi Pn MS BE da Iin 0 SIB GE eh 32 33 WA 
Fan go ka US 3 KS & ak ag UB una I 23 3353 


oz 


PAUS 


-. 


1762. Dari Shafiah binti Huyai, ia berkata: Rasulullah & beriktikaf, lalu aku 
menjenguk beliau pada suatu malam, lalu aku berbincang-bincang dengan beliau, 
lalu aku berdiri hendak pulang, lalu beliau juga berdiri untuk mengantarku, dan 
tempat tinggal Shafiah adalah di rumah Usamah bin Zaid. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3039), Muslim (4041), Abu Daud (2113). 


VPS H3 BSA yh Om SE AA S5 IG 153 Ta bu 


or 3 vr? 


SANG 2193 AS Jus aa 


1763. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & pernah lewat di samping orang sakit ketika 
beliau sedang beriktikaf, beliau lewat begitu saja tanpa berhenti menanyakan 
perihalnya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2472). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(2114). 


333 


YES MN Ana ag IT asa ga LN 1JE LE GE, - Wat 
Yg ea VI SEEEN Yo at 3 TOY LS BE Yo data Ip RA AI 
B3 ai mam SEE 


1764. Dari Aisyah, ia berkata: Sunnah bagi yang beriktikaf adalah tidak menjenguk 
orang sakit, tidak mengantarkan jenazah, tidak menyentuh wanita dan tidak bercumbu 
dengannya, dan tidak masuk rumah kecuali untuk keperluan yang mengharuskan, 
serta tidak ada iktikaf kecuali dengan berpuasa, dan tidak ada iktikaf kecuali di 
masjid jami'. (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Abu Daud (2115). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(2135). 


HS 


II SG GE 5153 ar Sita BL 30 J6 CA ma 3 3 


1765. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar pernah bertanya kepada Nabi #&£, ia berkata: 
(bagaimanakah jika) dahulu pada masa jahiliah aku pernah bernadzar untuk 
beriktikaf semalam di Masjidil Haram? Beliau menjawab, “Ti unaikanlah nadzarmu.” 
(HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari terdapat tambahan lafazh: Lalu Umar 


beriktikaf semalam. 


P4 


SEA GOA LS» JENIS SAE BN B3 - Wo 


PP 


LM 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1891), Muslim (3128), Tirmidzi (1459), Nasa'i (3760), Abu Daud 
(2880), Ibnu Majah (1762), Ahmad (247, 4349). 


AE SIT Ao ESA BE SE EA SI AE Gl yP3 VI 
Nas SME al 
2 BE ba dat 1 J5 GEN H3 ma 


1766. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang beriktikaf tidak wajib 
mengiringi iktikafnya dengan puasa kecuali ia mewajibkannya pada dirinya sendiri.” 
(HR. Daruguthni) Ia berkata: Abu Bakar As-Susi meriwayatkannya secara marfu' 
sedangkan yang lain meriwayatkannya secara mauguf. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Daruguthni (11/199). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami' 
(4896), Adh-Dha'ifah (4378). 


- P3 
sr arina o- 


Sa Yo JEANS ma ES 32 983 -WW 
Lha Gn 1G) GE kenia - Jeju SIN BI 


1767. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah berkata kepada Ibnu Mas'ud: Sungguh 
aku mengetahui bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Tidak ada iktikaf kecuali di tiga 
masjid.” Atau beliau mengatakan, “Di masjid jami'.” (HR. Sa'id bin Manshur dalam 


sunannya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Baihagi (IV/316), Abdurrazag (IV/347). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Ash-Shahihah (2786). 


Pa 
GP 


sz Pee - .. 3 -.. 0-3. 1 F0 te Pa Lana - . 
AA SB KENA B3 BU yaa Ana SSS BE FI ON AASE 93 - WWW 
FE 0 -- 1 #00 Bata a53 ani Ie sz P3 Ie Pn (7 0-21 3T 
Ga alah Ana Sal 22513, 39 (NA) 019) Tn) Ga ES CAB Tang La 
#3 ay 2 AE Bapa -.9n PC) 2213 225 2 Lai 
23 Gea Kah S3 MS LAI, Tah, p IS S3 aa 
355 
1768. Dari Aisyah, bahwa Nabi & beriktikaf dan salah seorang istri beliau juga ikut 
beriktikaf padahal ia sedang istihadhah dan ia mendapati darah istihadhahnya terus 
keluar, hingga terkadang ia menaruh wadah di bawahnya untuk menampung darah 
istihadhah. (HR. Bukhari) Dalam riwayat lain: Beliau beriktikaf dan salah seorang 
dari istri beliau ikut beriktikaf padahal ia mendapati darah istihadhahnya terus keluar 
begitu pula darah yang berwarna kekuning-kuningan, sementara ada wadah yang 


ditaruh di bawahnya, dan ia tetap biasa mengerjakan shalat. (HR. Ahmad, Bukhari 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (298-300), Abu Daud (2117), Ibnu Majah (1770), Ahmad (23849). 


Bab Bersungguh-Sungguh Ibadah pada Sepuluh Akhir 
Bulan Ramadhan, Keutamaan Shalat Malam pada 
Malam Lailatul Gadar, Doa yang Dibaca pada Malam 
Tersebut, Serta Kapan Malam Lailatul Oadar? 


555 AIA IKA JAN CE SS PASI YES ISL SK BE LAN ST LAS 32 aa 
WE 3 RAI SNI AI 3 AE SS king KEY Gita 5 AAN 
1769. Dari Aisyah, bahwa Nabi & apabila masuk sepuluh akhir Ramadhan, beliau 
menghidupkan malam (dengan ibadah), beliau juga mengajak para istri beliau untuk 


336 Ini menunjukkan bahwa wanita yang sedang istihadhah statusnya adalah suci, boleh mengerjakan 
berbagai macam ibadah termasuk iktikaf (berada di masjid untuk tagarub kepada Allah) dengan 
syarat bisa menjaga kesucian masjid. 
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bangun malam, dan beliau mengencangkan sarung” (HR. Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat Ahmad dan Muslim: Beliau bersungguh-sungguh beribadah di sepuluh akhir 
Ramadhan lebih dari ibadah di waktu lainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (208), Nasa'i (1621), Abu Daud (1168), Ibnu Majah (1758), Ahmad 
(23983). 


Kd cab Gusi UAS IE ja TE E N N A al 33 
AG JANIN G3 We Io FA 


' 1770. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Barang siapa bangun di malam 
lailatul gadar karena keimanan dan mengharap pahala dari Allah, niscaya diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1768), Muslim (1268), Nasa'i (2164), Abu Daud (1164), Ahmad 
(6873). 


Wa! Ae SI LE Ol SSI adil yan 6 LIS EJE SE GE, -WV 
AB an Ba AU Il A ve Seet 2 8 83. AG nga 2 nam. 1 2 
kebal Gia BU 193 (IE AB AN CS JAS SSL AN) JA SE NAS J si 
0 ATT 3 Ato 3 Lor SET BLN Da Ca IP 

mad JI Sad ol C0 s3 YG Asela pl MN, 


1771. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika aku mengetahui malam manakah yang merupakan malam lailatul 
gadar, apa yang harus aku baca? Beliau menjawab, “Bacalah: Allahumma innaka 
'afuwwun tuhibbul “afwa fa'fu 'anni (Ya Allah, sesungguhnya engkau Maha Pengam- 
pun, suka memberikan ampunan, maka ampunilah dosa-dosaku).” (HR. Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: Bagaimana pendapatmu jika aku sedang berada di malam lailatul gadar? 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3435), Ibnu Majah (3840), Ahmad (24215). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (4423. 


337 Kata mengencangkan sarung memiliki dua makna, yaitu menjauhi istri untuk konsentrasi ibadah, 
dan bermakna bersemangat untuk ibadah. 


BBB | shahin-Dha'if Nailul Authar 1 





ak ATar Ag AI Lema 3 NG 0 aa 3 4 Aa uns .- 9 2 

aa AAN ye An kaan OS an BE Ima, Jb SJ ate o 95 -NV£ 
- C3 PAP ot 51 GT ina Dea 0 GTaty-oz-8 aza - PN 

2 Nesep Pol) ARI II ae Gap) meta AI La LI IE ape 

1772. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ingin 

mencari malam lailatul gadar, maka carilah pada malam kedua puluh tujuh.” Atau 

beliau mengatakan, “Carilah ia pada malam kedua puluh tujuh, yakni malam lailatul 

gadar.” (HR. Ahmad dengan sanad shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6185). 


Pong So, £ 4 see Usa tar Tea s- e 2. 
o PN 


Was Glen JUS ARI AI 3 ip Al Jd IL G6 ea Ae AS 


KANG 


1773. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Nabi & dan 
bertanya: Wahai Nabi Allah, sungguh aku adalah seorang laki-laki yang tua renta 
dan sakit-sakitan sehingga sangat berat bagiku jika harus selalu melakukan giyam 
Ramadhan, maka perintahkan kepadaku untuk melakukan giyam pada suatu malam 
yang mana pada malam tersebut aku bisa mendapati malam lailatul gadar. Maka 
beliau menjawab, “Hendaklah engkau melakukan giyam pada malam ke tujuh.” (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad dalam Al-Musnad (2042). Didha'ifkan oleh Ibnu Adi dalam Adh- 
Dhur'afa' (V1/433). 


.. 


28 oto Eat. NS Tatiatal aan sa ut en ar aa 
(G7 553 ga AD 2G pa 2 3 335 AI j2 Oli Gl oa Kala 3 - Wvi 
595 pl 3l3 
1774. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, bahwa Nabi & bersabda tentang malam 
lailatul gadar, “Yaitu malam kedua puluh tujuh.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1178). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1254). 
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| Ea J3 AP 3 3 - WVO 
JBS ya II Nge Oo 
Al da PAN sapa Gl 33 GAS Ll Ol 
Alang Nag Abu nan ES dab iga aa 

Sia 35 pp Ong LA G3 ifa! 


1775. Dari Zir bin Hubaisy, ia berkata: Aku mendengar Ubay bin Ka'ab berkomentar 
ketika dikatakan kepadanya: Sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud berkata: Barang 
siapa yang melakukan giyamulail sepanjang tahun maka dia pasti mendapatkan 
malam lailatul gadar, maka Ubay berkata: Demi Allah yang tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Dia, sesungguhnya malam lailatul gadar hanya ada 
di bulan Ramadhan -lalu ia bersumpah untuk menguatkan apa yang ia kecualikan 
tersebut- ia mengatakan: Demi Allah, sungguh aku mengetahui malam manakah 
malam lailatul gadar, itu adalah malam yang Rasulullah & memerintahkan kami 
untuk melakukan giyam padanya, yaitu malam kedua puluh tujuh, dan tandanya 
matahari bersinar keesokan harinya putih tidak menyilaukan. (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1272), Tirmidzi (723), Abu Daud (1170), Ahmad (20254, 20247). 


4, 


AS Pi eumutbek Saarka 969 -NVA 
AKN sn ak ea LB Ba ba ad 
Jai JAN aa LE Ip JUS Kap aa 3 ut anakan 
3 AL AN ad Ja ea Bet Leto cat Bahas 
Ti Gia ad dah YEN KE KSEI Sa Ibn ea 
LAIN (6 A8) Gap SIH Ad Ip H6 BL cab 3 Witumd Kei d5 
SA 3 be Se AI, Wita Gal Sat emil SG UAN oa 
AAA AA gp Saie3 SA AI Sp AI HB ks aa S3 3 
JIE SN DE Sg ala Gia 
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1776. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi &£ beriktikaf pada sepuluh awal bulan Ramadhan, 
lalu beliau beriktikaf pada sepuluh hari tengah di dalam kemah buatan turki yang 
di bagian pintunya terdapat sebuah tikar, lalu beliau mengambil tikar tersebut dan 
beliau menggesernya ke sudut kemah, lalu beliau mengeluarkan kepala dan menga- 
jak bicara dengan orang-orang sehingga mereka mendekat, lalu beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya aku beriktikaf pada sepuluh awal untuk mencari malam lailatul gadar, 
lalu aku beriktikaf pada sepuluh hari tengah, lalu seakan ada yang mendatangiku 
dan memberitahuku bahwa malam tersebut ada pada sepuluh akhir, maka barang 
siapa yang ingin beriktikaf pada malam-malam tersebut maka hendaklah ia menger- 
jakannya.” Kemudian orang-orang pun ikut beriktikaf bersama beliau, lalu beliau 
bersabda, “Sungguh aku melihat dalam mimpiku bahwa malam tersebut adalah 
malam ganjil yang mana pagi harinya aku bersujud pada tanahyang becek dan berair.” 
Dan ternyata itu adalah malam kedua puluh satu, karena pada waktu subuhnya turun 
hujan deras dan masjidnya bocor sehingga aku melihat tanah masjid menjadi becek 
dan berair. Beliau keluar setelah selesai mengerjakan shalat Subuh sementara di 
kening dan ujung hidung beliau terdapat bekas tanah becek dan air, maka malam 
lailatul gadar saat itu bertepatan dengan malam kedua puluh satu dari sepuluh akhir 
bulan Ramadhan. (HR. Muttafag “alaih) Akan tetapi Bukhari tidak menyebutkan 
tentang beliau beriktikaf pada sepuluh awal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (629), Muslim (1993-1996), Nasa'i (1339), Abu Daud (760), Ibnu 
Majah (1756), Ahmad (10610). 


ra ea 
3. 4 


BL 0 at Io Tr aga h s£ oi 0.4 0 0. 
padi Ob Sah JG 383 d1 Jgn O1 Gaal 3 MO XS S3 - NW 


3 
giaa 
1 3. Dn Daan Ong, TS SToTt re 1 Is - 2113 - st 
Ora 3 In Gp SOE AN Gba3 :JG (one #3 W5s0 Amal IL, 
S3 1513 Alang KAN AG aa ser TP ola AA Oh Sai AE 
e 1x 4 " 0 0 L 0 

ani SIB ala Oa G3 M1 AE 

1777. Dari Abdullah bin Unais, bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku bermimpi ten- 
tang malam lailatul gadar, namun kemudian aku lupa. Dalam mimpiku tersebut aku 
melihat bahwa pada waktu subuhnya aku bersujud di atas air dan tanah becek.” 
Abdullah bin Unais berkata: Kami diguyur hujan pada malam kedua puluh tiga, dan 
di waktu subuhnya Rasulullah & mengimami kami dan setelah selesai shalat terdapat 
bekas air dan tanah becek di dahi dan hidung beliau. (HR. Ahmad dan Muslim) Dan 
dalam lafazh riwayat Muslim: Abdullah bin Unais mengatakan yaitu kedua puluh tiga. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1997), Ahmad (15466). 


z 3 e NA Bas 

SAE Sa bh Ia 3 Apar ng Ar: Ta a GE - NYA 
Ia aa AA SEA SE ina : Tg Ne Ce 

koeb Sia AG AA 193 KE 3 J3 36 SAN Angs ALS Oa, 
1778. Dari Abu Bakrah, bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda, “Carilah lailatul 
gadar pada malam-malam sembilan akhir Ramadhan, atau tujuh terakhir, atau lima 
terakhir, atau tiga terakhir, atau pada malam terakhir.” Perawi berkata: Abu Bakrah 
shalat malam pada malam kedua puluh sama seperti pada malam-malam lainnya 


sepanjang tahun, namun jika telah masuk sepuluh akhir, maka ia lebih bersungguh- 
sungguh lagi. (HR. Ahmad dan Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (724), Ahmad (19482, 19509). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (794). 


NAN AG ASN HI ega I- baba ja kris Sal ga — wa 
OS AG ESA Ioi Hg La ea 
Walah OA, 33 AA Hall 3 Wap Agan BULAN Ta Tah 

HJ ME sah Ae 225) sn CL nEl3 JB MLM aa IaMEN 3 
EA NY JB an KI, TU el JE Ban Big 
Oni Ta Fa G3 One ES BU Oni FA, 
seba aa 35 133 Kn Kos Ui IG Opa JA dian SIB ka Wal 3G 


1779. Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id dalam sebuah hadits yang ia riwayatkan, 
bahwa Nabi & keluar menemui para sahabat, lalu beliau bersabda, “Hai manusia, 
sesungguhnya telah dijelaskan kepadaku perihal lailatul gadar, lalu aku keluar ingin 
memberitahukannya kepada kalian, namun kemudian ada dua orang yang mem- 
pertengkarkan haknya dan keduanya telah dikuasai setan, sehingga aku lupa tentang 
lailatul gadar, maka carilah lailatul gadar pada sepuluh akhir Ramadhan, carilah 
pada sembilan, lima, dan tujuh.” Abu Nadhrah berkata: Aku bertanya: Wahai Abu 
Sa'id, sesungguhnya kalian lebih faham tentang hitungan daripada kami. Ia men- 
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jawab: Ya, tentu kami lebih memahaminya daripada kalian. Abu Nadhrah berkata: 
Aku bertanya: Apa yang dimaksud dengan sembilan, lima dan tujuh tersebut? Abu 
Sa'id menjawab: Jika telah berlalu malam kedua puluh satu maka malam berikutnya 
adalah malam kedua puluh dua, dan itulah yang dimaksud dengan yang kesembilan, 
dan jika telah berlalu malam kedua puluh tiga maka malam selanjutnya adalah yang 
ketujuh, dan jika telah berlalu malam kedua puluh lima maka malam berikutnya 
adalah yang kelima. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (1996), Abu Daud (1175), Ahmad (10654). 


AI Oia da 5 Aa 3 Wala JGA GA SN oa yi ye) - WA: 
35 35 ag GIE AA 93 (JS AE FS MU 3 BS LS ji 
II GA (GR LB Iran ma ENI DB Jaan Je Tar 

SEA AA 
1780. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Carilah lailatul gadar pada 
sepuluh akhir Ramadhar?", pada sembilan akhir'”, pada tujuh akhir”, dan pada lima 
akhir“,” (HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) Dalam riwayat lain: Rasulullah 


2 bersabda, “Lailatul gadar ada pada sepuluh akhir, pada tujuh akhir, atau pada 
sembilan akhir.” Yakni malam lailatul gadar. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1881), Abu Daud (1173), Ahmad (1948, 2389). 


KA AE 3 TN AR Ia TI IE GL 
SS 3 IN 3 SE 3 ob das deh 
AS AAN ISS G5 SE de MAN SNI KAN GREEN lah 


Ag SI 3 SplBE NI Ea 3 LG gia HE AA JUS Gap ab 


338 Yaitu malam ke 21. 
339 Yaitu malam ke 22. 
340 Yaitu malam ke 24. 
341 Yaitu malam ke 26. 
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1781. Dari Ibnu Umar, bahwa ada beberapa sahabat Nabi & bermimpi bahwa 
lailatul gadar ada pada malam tujuh akhir, lalu Rasulullah & bersabda, “Aku melihat 
mimpi-mimpi kalian sepakat bahwa lailatul gadar ada pada malam tujuh akhir, maka 
barang siapa ingin mencarinya hendaklah ia mencarinya pada malam tujuh akhir.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) Dalam riwayat Muslim, bahwa ada seorang sahabat 
bermimpi tentang lailatul gadar ada pada malam kedua puluh tujuh, lalu Nabi & 
bersabda, “Aku melihat mimpi-mimpi kalian menunjukkan lailatul gadar ada pada 
sepuluh akhir Ramadhan, maka carilah pada malam-malam ganjil dari sepuluh akhir 
tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1876, 6476), Muslim (1985-1991). 


3 
P Pe 
3. 8 


Ia NI Kal nara) AI Ap An JB BEA Jaa Ol SE 53 - WAK 
ni Be re ot aa Last RP bana Me ding 
GNI al Ga AJI DI J3 GEA lama 0193 (01525 

1782. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Carilah lailatul gadar pada 


malam sepuluh akhir Ramadhan.” (HR. Muslim) Bukhari juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: “Carilah pada malam-malam ganjil dari sepuluh akhir.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1878, 1880), Muslim (1998), Tirmidzi (722), Ahmad (23100, 23157). 


PIKIR 
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Kitab Manasik Haji 


Bab Wajibnya Haji dan Umrah, 
Serta Pahala Keduanya 


Al 33 AE ME Al WES BE Ijin ES SER Il GE WN 
Tar angry SR 3 - Tn PET IL Tae bs. oT- 
JS EYE Wb GS ta ds) Gee JSI Ja Jilat Ul os (MH ae 

AANG Malay SPN 3 CERERLN I, E 133 SB Ya ALAN 
1783. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami, 
beliau bersabda, “Wahai manusia, sungguh Allah telah mewajibkan haji kepada 
kalian, maka tunaikanlah ibadah haji.” Lalu ada seorang laki-laki bertanya: Apakah 
setiap tahun wahai Rasulullah? Beliau terdiam hingga orang tersebut mengulangi 
pertanyaannya tiga kali, lalu Nabi & bersabda, “Jika aku mengatakan ya, maka 


hal tersebut akan diwajibkan kepada kalian dan kalian tidak akan mampu.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (6744), Muslim (2380), Tirmidzi (2603), Nasa'i (2572), Ahmad 
(10199). 

Laba 3 MEN JS Ea IP KAS JG UE jl VM 
Ea GIS Ji JUS RAI, GE BJ oa PAN FS aa 
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1784. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah di hadapan kami, 
beliau bersabda, “Wahai manusia, telah diwajibkan haji kepada kalian.” Lalu Al- 
Agra' bin Habis bertanya: Apakah setiap tahun wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
“Jika aku mengiyakannya maka hal tersebut akan diwajibkan kepada kalian, dan jika 
diwajibkan maka kalian tidak mengamalkannya, dan kalian tidak akan bisa menga- 
malkannya. Kewajiban haji hanya sekali, barang siapa yang mengerjakannya lebih 
dari sekali maka itu menjadi amalan sunah baginya.” (HR. Ahmad, dan Nasa'i 
meriwayatkannya secara makna) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2573), Ibnu Majah (2877), Ahmad (21950). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2620), Al-Irwa' (149). 


AN mei IS SIKA SSI Ae ya Il 563 - WA 

Gia Ina owuo Tea PA et Tiri 3 Kah Ina Ea s3 al z Se 
1785. Dari Abu Razin Al-Ugaili, bahwa ia datang kepada Nabi & lalu ia bertanya: 
Sesungguhnya ayahku telah tua renta, tidak mampu mengerjakan amalan haji, umrah, 


ataupun bepergian. Beliau bersabda, “Berhaji dan berumrahlah atas nama ayahmu.” 
(HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


P 
6 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (852), Nasa'i (2589), Abu Daud (1545), Ibnu Majah (2897), Ahmad 
(15595). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (3127). 


CAN JI Solar Ios Ie Jadi Ioi GE3 AJE KEC 383 - WMA 
2 Seal ka £ Aa IA aa daa MA cas JS Vie Sele 


1786. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, adakah 
kewajiban jihad bagi wanita? Beliau menjawab, “Ya, diwajibkan kepada mereka jihad 
yang tidak ada peperangan di dalamnya, yaitu haji dan umrah.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah, sanadnya shahih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (2892), Ahmad (24158). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (981). 
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1787. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& pernah ditanya: Amalan apakah 
yang paling utama? Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Lalu 
amalan apa? Beliau menjawab, “Lalu jihad fi sabilillah.” Lalu amalan apa? Beliau 
menjawab, “Lalu haji mabrur.” (HR. Muttafag “alaih) Ini menjadi hujah bagi orang 
yang lebih mengutamakan haji yang sunah daripada sedekah sunah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (25), Muslim (118), Tirmidzi (1582), Nasa'i (2577), Ahmad (7273). 
5 & “ed - -0 84 OS ra og “z SA o -3 0 
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1788. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: Ketika kami sedang duduk di dekat 
Rasulullah & datanglah seorang laki-laki, lalu ia bertanya: Wahai Muhammad, apa 
itu Islam? Beliau menjawab, “Islam itu engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah, dan engkau mengerjakan shalat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah dan 
umrah, mandi junub, menyempurnakan wudhu, puasa di bulan Ramadhan,” hingga 
akhir hadits, lalu beliau bersabda, “Ini adalah Malaikat Jibril yang datang kepada 
kalian untuk mengajarkan agama kalian.” (HR. Daruguthni, dan ia mengatakan 
sanad hadits ini shahih) Abu Bakar Al-Jauzagi juga meriwayatkannya dalam kitab 
Al-Mukharraj 'alash Shahihain. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Huzaimah (1/3), Ibnu Hibban (1/398), Daruguthni (I1/282), Baihagi 
(IV/349). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib (175, 1101). 
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1789. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Satu amalan umrah ke 


amalan umrah lainnya adalah penghapus dosa antara keduanya, dan haji mabrur'” 
tidak ada balasan baginya kecuali surga.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1650), Muslim (2403), Timridzi (855), Nasa'i (2575), Ibnu Majah 
(2878), Ahmad (7050, 9562). 


Bab Bersegera Melaksanakan Kewajiban Haji 


Ip eka ga BN IN AAN ENG MEN YE-NA 


- 


KANG DPN 


1790. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Bersegeralah menunaikan ibadah 
haji, yakni yang wajib, karena salah seorang dari kalian tidak mengetahui apa yang 
akan terjadi atas dirinya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Hasan, HR. Ahmad (2721). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami (2957). 


SEE II ye WAE II JA jE AE GA GE HS op da IE WN 
J3 BANI Jenis Jan SAS A3 Jaa Bas jan AE da J5 
aah and BLS ale A3 gtas ket Gal Alia dadi 

Ab Ga en ae, JS 3 


1791. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Fadhl atau sebaliknya, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barang siapa ingin mengerjakan ibadah haji maka hendak- 
lah ia menyegerakannya, karena boleh jadi seseorang akan jatuh sakit, atau ken- 
daraannya hilang, atau datang keperluan lainnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
Dan nanti akan disebutkan secara lengkap sabda Nabi &, “Barang siapa yang patah 
atau pincang kakinya maka hendaklah ia bertahalul, namun ia wajib berhaji pada 
tahun berikutnya.” 


342 Haji mabrur adalah haji yang diterima oleh Allah, yaitu haji yang tidak bercampur dengan dosa. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1472), Ibnu Majah (2874), Ahmad (1736). Dihasankan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6003). 
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1792. Dari Hasan, ia bekata: Umar bin Khathab mengatakan: Sungguh aku berke- 
inginan untuk mengutus beberapa orang ke beberapa daerah untuk memeriksa 
setiap orang yang memiliki kelebihan harta namun tidak pergi haji, sehingga mereka 
dikenakan bayar jizyah karena mereka bukanlah orang Islam, mereka bukanlah orang 
Islam. (Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Disebutkan dalam Kanzul Ummal (12400). 


Bab Menghajikan Orang yang Lemah 
dan yang Sudah Meninggal Jika Telah 
Terkena Kewajiban Haji 


P4 


SESI LA Ia Panen 
Aa JB pg 43 PGI Sa en V3 EA AG 


1793. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang dari Khats'am bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah terkena kewajiban Allah untuk berhaji ketika 
ia sudah tua renta tidak mampu duduk di atas punggung kendaraannya. Beliau men- 
jawab, “Berhajilah atas nama ayahmu.” (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1721), Muslim (2376), Tirmidzi (850), Nasa'i (5294), Ahmad (1725). 
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1794. Dari Ali, bahwa Nabi & didatangi oleh seorang wanita muda dari Khats'am, ia 
bertanya: Sesungguhnya ayahku sudah tua dan telah pikun, dan ia terkena kewajiban 
Allah untuk berhaji sehingga ia tidak mampu menunaikannya, apakah sah jika aku 
menunaikan haji atas nama ayahku? Rasulullah & menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (811), Abu Daud (1651), Ibnu Majah (3001), Ahmad (494, 530). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2898). 


aa Fear : ai JG 2 NN 

P ze- So Y, o TAN 
2 La Dal igseg 2 Isa 3 ment ai J6 
Han BEN LA 03 ME LN IE A35 JB KAL DL 


1795. Dari Abdullah bin Zubair, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah #&, lalu ia bertanya: Sesungguhnya ayahku masuk Islam ketika sudah tua 
renta dan tidak mampu naik kendaraan, sementara haji telah menjadi kewajiban 
baginya, maka apakah aku boleh berhaji atas nama ayahku? Beliau balik bertanya, 
“Apakah engkau anak tertua?” Ia menjawab: Ya. Lalu beliau bertanya lagi, “Bagai- 
mana pendapatmu jika ayahmu memiliki hutang lalu engkau membayar hutang 
tersebut atas nama dirinya, apakah itu bisa melunasinya?” Ia menjawab: Ya. Lalu 
beliau bersabda, “Berhajilah atas nama ayahmu.” (HR. Ahmad, dan Nasa'i 
meriwayatkannya secara makna) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Nasa'i (2590), Ahmad (15520). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh- 
Dha'ifah (2954), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2638). 
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1796. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita dari Juhainah datang kepada Nabi 
2&, lalu ia bertanya: Sesungguhnya ibuku pernah bernadzar untuk berhaji, namun ia 
belum menunaikannya hingga meninggal, apakah aku boleh berhaji atas namaibuku? 
Beliau menjawab, “Ya, berhajilah atas nama ibumu, bagaimana pendapatmu jika 
ibumu memiliki hutang apakah engkau akan melunasinya? Oleh karena itu bayarlah 
hutangnya kepada Allah karena (hutang kepada) Allah lebih berhak untuk dilunasi.” 
(HR. Bukhari, dan Nasa'i meriwayatkannya secara makna) Ahmad dan Bukhari 
juga memiliki riwayat semisal dengan lafazh: Sesungguhnya saudariku pernah 
bernadzar untuk berhaji. Hadits ini menjadi dalil sahnya berhaji atas nama orang 
yang sudah meninggal baik yang melakukannya ahli warisnya atau lainnya karena 
dalam hadits ini tidak ditanyakan apakah ia termasuk ahli warisnya atau tidak, dan 
diserupakan dengan hutang. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1720, 6205), Nasa'i (2586), Ahmad (2033). 
Dn ip ee kan Kala, la si Ol dS SE 3 
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1797. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Nabi &, lalu 
ia bertanya: Sesungguhnya ayahku meninggal dan ia telah terkena kewajiban haji, 
apakah aku boleh berhaji atas nama ayahku? Beliau balik bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika ayahmu meninggalkan sejumlah hutang, apakah engkau akan 


” 


JB UeeE Gal P3 - WAY 
iges 


O 


melunasinya?” Ia menjawab: Ya. Beliau bersabda, “Berhajilah atas nama ayahmu. 
(HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Daruguthni dalam sunannya (I1/260). 


Bab Bekal dan Kendaraan 
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1798. Dari Anas, bahwa Nabi & dalam menjelaskan firman Allah sx : “Yaitu bagi 
orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana.” (Ali Imran (31: 97) 
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beliau ditanya: Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan sabil? Beliau menja- 
wab, “Bekal dan kendaraan.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Daruguthni (11/216, 218). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (988). 


BIKE 33) AS aan We SIN UE BE J5 SI or os pE3 — WAA 
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1799. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Bekal dan kendaraan.” 


Yakni maksud dari firman Allah: “Yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan 
perjalanan ke sana.” (Ali Imran (3J: 97). (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2888). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(2887). 


Bab Mengarungi Lautan untuk Menunaikan 
Haji Kecuali Jika Ia Yakin Tidak Selamat 
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1800. Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah engkau 
mengarungi lautan kecuali untuk berhaji, umrah, atau berperang di jalan Allah, 


karena di bawah lautan ada api, dan di bawah api ada lautan.” (HR. Abu Daud dan 
Sa'id bin Manshur dalam Sunan keduanya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (2130). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (6343). 
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1801. Dari Abu Imran Al-Jauni, ia berkata: Sebagian sahabat Nabi & berkata 
kepadaku: Kami berperang menuju Persia, lalu ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa bermalam di atap sebuah rumah yang tidak berdinding tepinya lalu ia 
terjatuh sehingga meninggal maka tidak ada yang disalahkan atas kematiannya, dan 
barang siapa yang mengarungi lautan ketika bergelombang, lalu ia mati tenggelam 
maka tidak ada yang disalahkan atas kematiannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ahmad (19821, 19822). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut 
Targhib (3078), Ash-Shahihah (828). 


Bab Larangan Bepergian Bagi Wanita Tanpa Mahram 
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1802. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda ketika beliau berkhut- 
bah, “Janganlah seorang laki-laki berkhalwat (berduaan) dengan seorang wanita 
kecuali hendaklah wanita tersebut ditemani mahramnya, dan janganlah seorang 
wanita bepergian kecuali ditemani mahramnya.” Lalu ada seorang laki-laki berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku hendak menunaikan haji, sementara aku 
telah terdaftar untuk perang ini dan itu, lalu beliau bersabda, “Pergilah untuk berhaji 


bersama istrimu.” (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2784, 2833), Muslim (2391), Ibnu Majah (2891), Ahmad (1833). 
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1803. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah seorang 
wanita melakukan perjalanan selama tiga hari kecuali ia bersama mahramnya.” (HR. 
Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1024), Muslim (2381), Abu Daud (1467), Ahmad (4386). 
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1804. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi & melarang seorang wanita bepergian sejauh 
perjalanan dua hari atau dua malam kecuali ia bersama suaminya atau mahramnya. 
(HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain: Beliau bersabda, “Tidak dihalalkan bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir menempuh suatu perja- 
lanan selama tiga hari atau lebih kecuali ia bersama ayahnya, atau suaminya, atau 
saudaranya, atau mahramnya.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1858), Muslim (2383), Ahmad (10864). Lafazh kedua diriwayatkan 
Muslim (2390), Tirmidzi (1089), Abu Daud (1466). 
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1805. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak dihalalkan bagi seorang 
wanita bepergian sejauh perjalanan sehari dan semalam kecuali ia bersama mah- 
ramnya.” (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: “Sejauh perjalanan sehari.” 
Dalam riwayat lain: “Sejauh perjalanan semalam.” Dalam riwayat lain: “Janganlah 
seorang wanita bepergian sejauh perjalanan tiga hari kecuali ia bersama mahram- 
nya.” (semua diriwayatkan Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat Abu Daud: 
“Sejauh satu barid” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1026), Muslim (2386-2389), Tirmidzi (1090), Abu Daud (1465), Ibnu 
Majah (2890), Ahmad (6924, 8107, 8133, 8208). 
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Bab Menghajikan Orang Lain 
Padahal Dia Sendiri Belum Berhaji 
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1806. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 
Labbaika “an syubrumah (Kupenuhi panggilan-Mu atas nama Syubrumah), lalu 
beliau bertanya, “Siapakah Syubrumah?” Lelaki tersebut menjawab: Saudaraku 
atau kerabatku. Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau telah menghajikan dirimu?” Ia 
menjawab: Belum. Maka beliau bersabda, “Berhajilah untuk dirimu lalu berhajilah 
atas nama Syubrumah.” (HR. Abu Daud) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: “Jadikan haji (tahun) ini untuk dirimu lalu berhajilah atas nama Syubrumah 
(pada tahun berikutnya).” Daruguthni juga meriwayatkannya dengan lafazh: “Haji 
(tahun) ini untuk dirimu sendiri, dan berhajilah (pada tahun berikutnya) atas nama 
Syubrumah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1546), Ibnu Majah (2894), Baihagi (IV/337), Daruguthni (11/269). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (994), Shahihul Jami” (3128). 


Bab Sahnya Haji bagi Anak Kecil dan 
Budak Meskipun Tidak Berkewajiban 


Ogak SAE “AI ya sJUS IL ng Sfe3 AN si SE yg -NV 
AB: JB FS Agt elus den NA SI AR Ulil Ina JS se 33 Sa JUS 
BUNG 513 Ian Kes lg Ten Dg 


1807. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & berjumpa dengan satu rombongan di Rauha', 
lalu beliau bertanya, “Siapakah kalian?” Mereka menjawab: Orang-orang Islam. Lalu 
mereka bertanya: Siapakah kamu? Beliau menjawab, “Rasulullah.” Kemudian ada 
seorang wanita mengangkat seorang anak kecil lalu ia bertanya: Apakah sah hajinya 
anak ini? Beliau menjawab, “Ya dan engkau mendapatkan pahalanya.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasaz'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2377), Nasa'i (2597), Abu Daud (1475), Ahmad (1800, 2078). 


e- 30 gn 2. 


£ Aa. yeh Na Ke Na #3 -- 
Pp AISI den GR gang RA II RS JB Inna 3 SIN 3 - MA 
MG SAS AF 83 Oni 


-.-. 


(tw 


1808. Dari Saib bin Yazid, ia berkata: Ayahku berhaji bersama Rasulullah & pada 
haji wada' dan saat itu aku anak berumur tujuh tahun. (HR. Ahmad, Bukhari, dan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1725), Tirmidzi (848, 2087), Abu Daud (495), Ahmad (15160). 


SE ES Sel ABI Una BB AN Ih H3 USS JB PS B3 WA 


TR GG SP 3 HE Can OSN 
1809. Dari Jabir, ia berkata: Kami berhaji bersama Rasulullah &, dan dalam rom- 
bongan kami ada kaum wanita dan anak-anak, maka kami membacakan talbiyah 


(niat haji) atas nama anak-anak tersebut, dan kami juga melemparkan jumrah untuk 
mereka. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (849), Ibnu Majah (3029), Ahmad (13851). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (3029). 


TA st B- - Pa TS aa s £: ss o€ 9 B2 0. 

SS AA ag 3 aa KI JIE AN Ye PAN AS yA IE: 

303 2. Pa 3. #5 5 Ur T PE 88 oT- At oa s0. 2... 

AS Hal DUS Akal ag H3 SAS Jan ala adl aalas Aa ob a£ Ola 
. 1G. 1 e.- Ori . “0 9 PNP Aa 21 sea Ie anna 
Maa NAS MA ane sal Ii) 3 JAS Ip SAN SS CA alas GE Up 


1810. Dari Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi, bahwa Nabi & bersabda, “Setiap anak 
yang dibawa keluarganya berhaji, lalu ia meninggal maka haji tersebut cukup bagi- 
nya, namun apabila ia mencapai usia dewasa maka ia masih tetap berkewajiban 
haj??, Dan setiap budak yang dibawa tuannya berhaji lalu ia meninggal maka haji 
tersebut cukup baginya, namun apabila ia dimerdekakan maka ia masih tetap berke- 
wajiban haji.” (Disebutkan Ahmad bin Hanbal dalam riwayat Abdullah seperti 
ini secara mursal) 


343 Karena haji tersebut menjadi haji sunah baginya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah (I1/354, 355), Baihagi (V/165). 


BRIKAK 
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Bab-Bab tentang Migat Ihram, 
Tata Cara, dan Hukum-Hukum 
Seputar Ihram 


Bab Migat Makani dan Bolehnya 
Berihram Sebelumnya 


Aa Ya JAS KESEN 19 ad JAN BE di 25 &35 JG GeEE gl yg Mn 
Pera aa SARA Ep, sa 
TE al Ia AS Sia S6 33 GAN BA bah 08 GA Selat j8 


SAE Hita gia Ona SG JAN 
1811. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & menentukan Dzulhulaifah sebagai 
migat penduduk Madinah, dan Garnul Manazil bagi penduduk Nejd, serta Yalamlam 
bagi penduduk Yaman, lalu beliau bersabda, “Tempat-tempat tersebut adalah migat 
bagi penduduk masing-masing dan juga bagi setiap yang datang ke tempat tersebut 
dari selain penduduknya yang ingin mengerjakan haji dan umrah. Barang siapa yang 
berada di daerah sebelum migat-migat tersebut (sehingga tidak sampai melintasinya) 
maka ia memulai ihram dari tempat ia berada, dan demikian juga penduduk Mekkah 
memulai ihram dari Mekkah.” (HR. Muttafag “alaih) 


1 


A 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1429), Muslim (2022), Nasa'i (2609), Abu Daud (1476), Ahmad 
(2021). 


desi KATA S3 je Kaad Jl Jaa SE BEA Iy3 NE Gil yE3 MW 
Tn S5 BAE 033 Ga aZ Jai Tes « ASN Ga sll Jl 


0 
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AAA art s3 et 2@T- 933 ToT. 0 2 .£ 2... UL me 4 3. 
Oa IS S5 MEI 

1812. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Penduduk Madinah memulai 
ihram dari Dzulhulaifah, penduduk Syam memulai ihram dari Juhfah, dan penduduk 
Nejd memulai ihram dari Garnul Manazil.” Ibnu Umar berkata: Beliau menyebutkan 
kepadaku namun aku tidak mendengarnya, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Dan 
penduduk Yaman memulai ihram dari Yalamlam.” (HR. Muttafag 'alaih) Ahmad 


menambahkan dalam sebuah riwayat: Dan orang-orang mengiaskan Dzatu 'Irg 
dengan Oarnul Manazil. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (130), Muslim (2025), Nasa'i (2604), Ahmad (4223). 


AGAMA AE A3 RAT Ulat ol AJE ALE AI 13 AU 
a03 2 2 ai 2 tt Mil Or FE P 


P3 
0 Go- 37 


PN Ne Ba AN Agar og sega ga AT ra 

GONE Ob ana,b GE 5 GS Ja 5 BEA Oa Ol Gaal 
BI AG ae SIS Td AS JB ian 5 Ga api BU JB AE GA 
1813. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Ketika Kufah dan Bashrah berhasil ditaklukkan, 
maka penduduk kota tersebut datang kepada Umar dan mereka mengatakan: Wahai 
Amirul Mukminin, sesungguhnya Rasulullah &£ menetapkan Oarnul Manazil sebagai 
migat penduduk Nejd padahal tempat tersebut menyimpang dari jalanan yang biasa 
kami lewati, dan jika kami harus melewati Oarnul Manazil maka itu sangat berat bagi 
kami. Umar berkata: Jika begitu carilah tempat yang menjadi jalanan kalian yang 


sejajar dengannya. Kemudian ia menetapkan Dzatu 'Irg sebagai migat bagi mereka. 
(HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1433). 


s£- 


BG 3 p3G3 g3e SI aa JAN S3 IE GAS SE 3S G3 MM 
1814. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi & menetapkan Dzatu (Irg sebagai migat 
bagi penduduk Irag. (HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2605), Abu Daud (1477). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1528). 
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Pd 


Bd kat en IE JI JR aa en TA 33 - MY 


Oa Ja Jang Baba AI ah KAJAN 3 Ga Kaad! JN Jaa IU BE 
2156 913 Ie UT 2 -A 8£ Bl. og. fo eF he. 0 2x 
BNSS3 akui 0133 ( 5 Ia yA YAl Jaa to Se aL Ja Jan ane Sh 

DH Ip ding EU Ga IAI 
1815. Dari Abu Zubair, bahwa ia mendengar Jabir ditanya tentang tempat memulai 
ihram, lalu ia menjawab: Aku mendengar -dan menurutku itu marfu” kepada Nabi 
1&, beliau bersabda, “Tempat memulai ihram bagi penduduk Madinah adalah 
Dzul Hulaifah, dan jalan yang lain adalah Juhfah, dan tempat memulai ihram bagi 
penduduk Irag adalah Dzatu Irg, serta tempat memulai ihram bagi penduduk Yaman 
adalah Yalamlam.” (HR. Muslim) Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya 
secara marfu' tanpa ada keraguan. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2028), Ibnu Majah (2906), Ahmad (14045). 


- 
23 oi 


dsb pa AA SI 53 3 DEA EA 1 53 
31002 Go23 PT Tes An ia Ta 10. Na Na Pa Sha 25 2 2. aa - 303 
Kn II BEE A3 IS BA G3 JA Gl 3 SA G3 C3 

FANS Haa Pa ag 


1816. Dari Anas, bahwa Nabi &£ melakukan umrah empat kali di bulan Dzulga'dah 
kecuali umrah yang beliau kerjakan bersamaan dengan haji, yaitu umrah yang beliau 
kerjakan dari Hudaibiyah, dan umrah pada tahun berikutnya, dan umrah dari Ji'ranah 
setelah membagi harta rampasan Perang Hunain, serta umrah yang beliau kerjakan 
bersamaan dengan haji. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1654), Muslim (2197), Tirmidzi (743), Abu Daud (1703), Ahmad 
(11924). 


ad AN KE EN EN EA J5 Ja LG BIL 333 AW 
SPA EN J3 Eni Ah AN el SLS ut AS elu 
PAS JI ma gs ate mob Jan JUS JAN SA 3 da 

Ia GA Ia IR Aa ie SA, 55 


- 
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1817. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & singgah di Muhashshab, lalu beliau 
memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar, dan beliau bersabda, “Keluarlah bersama 
saudarimu dari tanah haram lalu berihramlah dengan niat umrah, lalu thawaflah di 
Baitullah, sementara aku akan menunggu kalian berdua di sini.” Aisyah menuturkan: 
Kami keluar dari tanah haram lalu aku berihram, lalu aku melakukan thawaf di 
Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu kami menemui beliau di tempat 
beliau singgah ketika sudah tengah malam, lalu beliau bertanya, “Engkau telah 
selesai?” Aku menjawab: Ya. Kemudian beliau memberitahu para sahabat untuk 
melanjutkan perjalanan, maka beliau keluar (dari tempat tersebut) dan lewat di 
Baitullah, lalu beliau thawaf (wada') sebelum shalat Subuh, lalu beliau keluar (dari 
Mekkah) menuju Madinah. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1458), Muslim (2117), Ahmad (23350). 


ge 0 Beo Ehatak tah Nag 2 S0 TEA ne Ta 
sa Asem Ga Ja 3 Ap PA CI Gara SG al Aa 93 - MW 
Ad S3 AU as ag S5 yah KAA G3 WS ja PAT LA at 252 Yayan 
IA 1633 2 al | 
1818. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda: “Barang 
siapa memulai ihram dari Masjidil Agsha dengan niat umrah atau haji, niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. Ahmad)'# Abu Daud juga meriwayat- 
kan hadits semisal. Ibnu Majah juga meriwayatkannya namun hanya menyebutkan 
lafazh umrah tanpa lafazh haji. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Abu Daud (14709), Ibnu Majah (2992), Ahmad (25346). 


Bab Masuk Mekkah Tanpa Berihram 
Karena Ada Udzur 
ET -8 0g yyto- Sa. (20 5E- 0x 20. Tatan s5 zf se 
ol) el ass lagu Kalac ANE SA an EA Ole GS - MM 
- -5 » G0 


1819. Dari Jabir, bahwa Nabi & memasuki Kota Mekkah pada tahun penaklukannya 
dengan memakai serban hitam tanpa berihram. (HR. Muslim dan Nasa'i) 


344 Hadits ini menunjukkan bolehnya berihram sebelum sampai migat yang ditentukan. 


Shahih-Dha'if Nailul Authar 1 | gng 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2418), Tirmidzi (1602), Nasa'i (2820), Abu Daud (3554), Ibnu Majah 
(2812), Ahmad (14375). 


Aa Sa FAR S5 JS BN AE ea lot BLM 
JS akh JUS AGS NE ta JS 3 MJ B3 AE AE UN AA AI 

2 z1 2 Na Lor ta : - 9 - 1 - 

Sg Aan AA eng BE Jan 5 A3 WIL 
1820. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas, bahwa Nabi & masuk Mekkah pada 
tahun penaklukannya dengan memakai penutup kepala dari besi"s. Ketika beliau 
melepasnya, datang seseorang memberitahu beliau bahwa Ibnu Khathal sedang 
bergantung pada tirai Kakbah, lalu beliau bersabda, “Bunuhlah dia.” Malik berkata: 
Saat itu Rasulullah & tidak berihram. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1715), Muslim (2417), Tirmidzi (1616), Nasa'i (2818), Abu Daud 
(2310), Ahmad (11625). 


Bab Bulan-Bulan Haji dan Larangan 
Berihram Haji Sebelumnya 


SA AN AM BI BL KET KI Ga JB or al gp MI 
“a81 ... ARA 2 PA Ke ast Ns .-3 o PT 22 2.1 
IIA GI ja pi Jaa! 35 ly Ta KAS IS Ah «seal 

ed 01 B- 0. 5 0- o 2 33 BA aa Mi ia 
1821. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Termasuk sunnah yaitu tidak berihram dengan 
niat haji kecuali pada bulan-bulan haji. (HR. Bukhari) Bukhari juga meriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ia berkata: Bulan-bulan haji adalah Syawal, Dzulga'dah, dan sepuluh 


awal Dzulhijah. Daruguthni juga meriwayatkan riwayat semisal dari Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari dalam kitab Haji bab firman Allah (Al-Bagarah (2J:197), Daruguthni 
(11/226, 233). 


345 Awalnya beliau memakai penutup kepala dari besi lalu beliau melepasnya, lalu beliau memakai 
sorban berwarna hitam. 
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da 


AI Ta PER Ia Al Ss JB EA al G3 WS 
MEN G3 PES AN A33 SE olah Aga V3 BEA pall Ag 


1822. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Abu Bakar mengutusku sebagai 
salah seorang penyeru di Mina pada hari nahr'$ untuk menyerukan: Bahwa setelah 
tahun ini tidak boleh ada orang musyrik yang berhaji, dan tidak boleh thawaf di 
Baitullah dengan telanjang, dan hari haji akbar adalah hari nahr. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (356, 2941), Muslim (2401), Abu Daud (1662). 


2 aa AN SAI PA 335 35 GAN Sia a93 MAY 
Pari DG , 33 Ma A3 Ian IE Ap SAS lin 233 Si JS 

Pra kir 5915 
1823. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ berdiri di antara jamarat pada hari nahr 
saat beliau menunaikan haji, lalu beliau bertanya, “Hari apakah ini?” Para sahabat 


menjawab: Hari nahr. Kemudian beliau bersabda, “Ini adalah hari haji akbar.” (HR. 
Bukhari, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1626), Abu Daud (1661), Ibnu Majah (3049). 


Bab Bolehnya Umrah Sepanjang Tahun 


Ir 223 bp Aa kog rana 


1824. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Umrah di bulan Ramadhan 
(pahalanya) seperti haji.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Namun Tirmidzi meriwa- 
yatkannya dari Ummu Magil. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2201), Tirmidzi (861), Nasa'i (2083), Abu Daud (1699), Ibnu Majah 
(2985), Ahmad (1921). 


346 Hari nahr adalah hari penyembelihan binatang kurban tanggal 10 Dzulhijah. 
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1825. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & pernah mengerjakan umrah empat kali, salah 
satunya di bulan Rajab. (HR. Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (859). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (937). 
TAS Ewean 


S5 pl 33 


J3 33 23 ane) S3 Iis oat PAN IE GAN OI 


1826. Dari Aisyah, bahwa Nabi & pernah mengerjakan umrah dua kali, yaitu umrah 
pada bulan Dzulga'dah, dan umrah pada bulan Syawal. (HR. Abu Daud) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1700). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1738). 


s0. 3 


SA 3 3 Aa JB aa 2 525 IE GEN 


1827. Dari Ali &s, ia berkata: Umrah boleh dikerjakan pada setiap bulan. 
(Diriwayatkan Syafi'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/113, 367), Al-Umm (11/135). 


Bab Orang yang Hendak Berihram Melakukan 
Mandi, Memakai Wewangian, dan Melepas 
Semua Pakaian yang Berjahit 


233 did JASA, LLEN S BN blg SD AE gl ye Mn 
ba 3315 133 SA Ta KEB OM sa 


1828. Dari Ibnu Abbas secara marfu' kepada Nabi, bahwa wanita yang sedang nifas, 
dan yang sedang haid hendaknya mandi lalu berihram dan mengerjakan semua 
manasik, hanya saja ia tidak boleh melakukan thawaf di Baitullah. (HR. Abu Daud 
dan Tirmidzi) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (868), Abu Daud (1482), Ahmad (3258). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (945). 


at Le 


R9) 33 Ta Ce AI Ke EN SS. CJ SE GS, - MTA 


£ 
- Bg 03 0 


aa kah Gokil an SI BAR Use HE SIN SE LAN S6 


1829. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mengoleskan minyak wangi pada Nabi & saat 
beliau hendak berihram dengan minyak wangi terharum yang aku dapati. (HR. 
Bukhari Muslim) Dalam riwayat lain: Nabi & biasa apabila hendak berihram, beliau 
memakai wewangian terharum yang beliau dapati, lalu aku melihat kilauan minyak 
rambut pada kepala dan jenggot beliau. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5473, 1438), Muslim (2040-2058), Tirmidzi (840), Nasa'i (2642), 
Ibnu Majah (2917), Abu Daud (1483). 


Ba bi ada. JA 3 Senat GE gl - Mr 
IA 3 KASI ga Jia Pati Iga yi A33 TART KASAR TAB “adas, 


1830. Dari Ibnu Umar dalam hadits yang ia riwayatkan, bahwa Nabi & bersabda, 
“Hendaklah salah seorang dari kalian berihram dengan memakai selembar kain 
sarung dan selembar kain selendang, serta sepasang sandal. Jika ia tidak mendapat- 
kan sandal maka ia boleh memakai sepatu namun hendaklah ia memotong bagian 
atasnya hingga di bawah mata kaki.” (HR. Ahmad) 


- 


22 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (4664). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1096). 


KN APN Pa AN ak ig AA 

Le dpi 9 MAS GARA JANIN G3 Kania ga ame te ja VI SEA S5 

Se Lok Ea aga Has 38 On PAN ate Ge II Jl 

Ia JANIN 93 Sa dalan Bi ah Ko 
JB 


dak R NI, SIN AL HE Ranty ag Oia SB 33 


Te 
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1831. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Dataran Tinggi Baida' inilah yang kalian memiliki 
anggapan dusta bahwa Rasulullah & berihram darinya. Sungguh tidaklah beliau 
berihram kecuali dari masjid, yakni Masjid Dzulhulaifah. (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh lain: Tidaklah beliau berihram kecuali dari bawah pohon saat unta 
beliau telah bangkit. (HR. Bukhari Muslim) Dalam riwayat Bukhari: Biasanya 
Ibnu Umar apabila hendak keluar menuju Mekkah, ia memakai minyak rambut yang 
tidak berbau harum, lalu ia mendatangi Masjid Dzulhulaifah, lalu ia shalat, lalu naik 
kendaraannya. Setelah kendaraannya telah tegak berdiri barulah ia berihram, lalu ia 
mengatakan: Demikianlah aku melihat Rasulullah & melakukannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1441, 1452), Muslim (2033), Tirmidzi (747), Nasa'i (2707), Abu Daud 
(1508), Ahmad (5085). 


AK JS BE ET dian BA Ke EA 31 53 - rt 
333 el Ja 
1832. Dari Anas, bahwa Nabi & shalat Zhuhur, lalu beliau menaiki hewan kendaraan 


beliau. Ketika beliau sudah berada di Dataran Tinggi Baida', beliau membaca tal- 
biyah?s. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1211). Asal hadits ini terdapat dalam Shahih Bukhari (1599). 


193 A5 Ag SA Gaon RENAN 653 Sa BEA J5 JIGI SI 2S 583 -ANYY 
Ge s0. NN 2. 3 Ci 
1833. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & memulai ihram dari Masjid Dzulhulaifah 


ketika kendaraan beliau sudah tegak berdiri. (HR. Bukhari, ia mengatakan: Anas 
dan Ibnu Abbas juga meriwayatkannya) 


347 Para ulama berbeda pendapat tentang kapan Rasulullah #£ memulai niat ihramnya (yaitu mengu- 
capkan labbaikallahumma hajjan atau labbaikallahumma umratan, atau labbaikallahum hajjan wa 
umratan). Ada yang berpendapat di Masjid Dzulhulaifah setelah shalat, ada yang berpendapat ketika 
sudah naik kendaraan dan ada yang berpendapat ketika berada di Dataran Tinggi Baida. Namun 
pendapat pertengahan yang mendudukkan beberapa hadits dalam masalah ini yaitu beliau memulai 
niat ihram di Masjid Dzulhulaifah setelah shalat, kemudian beliau mengeraskan bacaan talbiyah 
ketika sudah naik kendaraan dan ketika berada di Dataran Tinggi Baida' (lihat Nailul Authdr juz 
IV/329). 


348 Bagi yang berpendapat bahwa beliau memulai ihram di Masjid Dzulhulaifah maka yang dimaksud 
ihlal dalam hadits ini adalah membaca talbiyah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1419). 


ds) Ai SAY Kat ee KA JG op Sana j6) - Mt 


As 


WB 3 aa tra ana SS Ls Wi al At! Sl JUS Abi 35. al 
Pn na AN Ips GE alas 
2 Ba Las Pa OS 3 SE Ia So Ah Ja ala 
ai apn at ka ts ni aa aa 
AAN dm Tat  AJES ft Bit ap SIA aan bia MU G5 LS 
jai Yg s2 3536 Jal Ab aa ps boaa Bau 

Se an Bah 3 BAN Gl IE IE Ge EM Sai 
KAN Ss sb SE A3 AN IE IE Io Jala Hal SEL 
IA Bai: NA Ain 


1834. Dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: Sangat 
mengherankan perselisihan pendapat para sahabat tentang kapan Rasulullah & 
memulai ihram (dengan membaca talbiyah), lalu Ibnu Abbas berkata: Sungguh aku 
orang yang paling mengetahui hal itu karena haji yang beliau kerjakan hanya sekali, 
namun dari situlah mereka berselisih. Rasulullah & keluar untuk menunaikan haji. 
Ketika beliau selesai shalat dua rakaat di Masjid Dzulhulaifah, beliau tetap di tempat 
beliau duduk, lalu beliau mulai berihram untuk haji (dengan membaca talbiyah) saat 
beliau selesai dari shalat dua rakaat tersebut, dan hal itu didengar oleh beberapa 
kelompok sahabat lalu mereka mengingatnya. Kemudian beliau menaiki kendaraan 
beliau. Saat kendaraan tersebut telah tegak berdiri beliau berihram (dengan 
membaca talbiyah), dan hal itu didengar oleh beberapa kelompok sahabat lalu 
mereka mengingatnya. Demikian itu karena para sahabat datang rombongan demi 
rombongan. Tatkala mereka mendengar beliau berihram (dengan membaca talbiyah) 
saat unta beliau telah tegak berdiri, maka mereka menyimpulkan bahwa beliau 
memulai ihram saat unta beliau telah tegak berdiri lalu beliau berangkat. Begitu 
pula saat beliau berada di Dataran Tinggi Baida' beliau berihram (dengan membaca 
talbiyah) dan hal itu didengar oleh beberapa kelompok sahabat, maka mereka 
menyimpulkan bahwa beliau memulai ihram saat beliau berada di Dataran Tinggi 
Baida'. Demi Allah, sungguh beliau (memulai niat ihram dengan membaca talbiyah) 
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ketika beliau tetap duduk di tempat beliau shalat, dan beliau juga berihram (dengan 
membaca talbiyah) saat unta beliau telah tegak berdiri, dan beliau juga berihram 
(dengan membaca talbiyah) saat berada di Dataran Tinggi Baida'. (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) Selain mereka berdua dari lima imam meriwayatkan secara ringkas 
bahwa Nabi &£ mulai berihram ketika selesai shalat. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1507), Ahmad (2240). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if 
Abu Daud (1507). 


Bab Ihram Bersyarat 


BEA AN J5 GETG AN Sh Bb SAR jl ye - Mr 
Ab es GILA Bu, dal 3s al ayat doa 3 Gb 


- 


Len JA al Ia JET, 3 LA 6 oi Y) KR 3G3 E3G JB 


1835. Dari Ibnu Abbas, bahwa Dhuba'ah binti Zubair pernah bertanya: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku adalah wanita yang berbadan berat, namun aku 
ingin mengerjakan haji, maka bagaimana engkau menyuruhku berihram? Beliau 
menjawab, “Berihramlah dan berilah syarat dalam ihrammu bahwa tempat 
tahalulku adalah dimana Engkau menahanku.” Ibnu Abbas berkata: Lalu ia pun bisa 
menyelesaikannya. (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Dalam sebuah riwayat Nasa'i 
disebutkan: “Sesungguhnya bagimu apa yang engkau kecualikan pada Rabbmu.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2103-2105), Nasa'i (2715-2717), Tirmidzi (863), Abu Daud (1513), Ibnu 
Majah (2929), Ahmad (2951). 


Sah AT JUS SIN KAL BEA J3 JS JG LES A3 MTA 
TE 33 LN SAT IS na VI Gia Ld JG "II 
KIS Gia Sita KAI yak EL 2, Ka sis es 


1836. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & masuk ke tempat Dhuba'ah binti Zubair, 
lalu beliau bertanya kepadanya, “Barangkali kamu ingin mengerjakan haji?” Ia men- 
jawab: Demi Allah, aku merasakan diriku melainkan dalam keadaan sakit. Lalu 


916 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 





beliau bersabda, “Berhajilah dan berilah syarat dalam ihrammu, dan ucapkanlah: 
Allahumma mahilli haitsu habastani (Ya Allah, tempat aku bertahalul adalah 
dimana Engkau menahanku).” Ketika itu Dhuba'ah adalah istri Migdad bin Al-Aswad. 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4699), Muslim (2101), Nasa'i (2718), Ahmad (24144). 


NU SI SEN KE 3 RP eh EL ye pr X6 353 WN 
SIS Ia ai AE ebay Perah SB gal ES SI sa 


KA In Ran Babh 
1837. Dari Ikrimah, dari Dhuba'ah binti Zubair bin Abdul Muthallib, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Berihramlah dan ucapkan: "Sesungguhnya tem- 
pat tahalulku adalah di mana Engkau akan menahanku.' Jika engkau tertahan (dari 
melanjutkan haji) atau sakit maka engkau boleh bertahalul dari tempat itu sesuai 
dengan syarat yang engkau ucapkan kepada Rabbmu s& .” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (6092). 


Bab Memilih Antara Haji Tamattu, 
Ifrad atau Oiran'”, Serta Keterangan 
tentang Cara Haji yang Paling Utama 


SI A) Ndak, Jen GA JG LSSE )£ - NYA 
SIG ae Kaka Jet SNI 5 Jas 3 Jah SN 35 Jak 5183 
AS In Bb Pn ka dah ka Ma dag Iu aa Is Jah 

SAE GE aa Jl Oa ES ajah 


349 Tamattw' adalah berihram dari migat dengan niat mengerjakan umrah terlebih dahulu sehingga 
ihramnya berakhir setelah selesai mengerjakan amalan umrah (ihram, thawaf, sa'i dan tahalul) 
sehingga setelah itu tidak ada larangan ihram baginya. Ia berihram lagi dari Mekkah dengan niat 
haji pada tanggal 8 Dzulhijah. 

Ifrad adalah berihram dari migat dengan niat mengerjakan haji saja sehingga ia tetap berihram dan 
memakai baju ihram hingga selesai haji. 

Oiran adalah berihram dari migat dengan niat mengerjakan haji dan umrah sehingga ia tetap 
berihram dan memakai baju ihram hingga selesai haji. 
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1838. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah &, lalu beliau ber- 
sabda, “Barang siapa dari kalian yang ingin berihram dengan niat haji dan umrah 
maka hendaklah ia mengerjakannya. Barang siapa yang ingin berihram dengan niat 
haji maka hendaklah ia mengerjakannya. Dan barang siapa yang ingin berihram 
dengan niat umrah maka hendaklah ia mengerjakannya.” Aisyah berkata: Saat 
itu Rasulullah &£ berihram dengan niat haji dan sebagian sahabat berihram sama 
seperti beliau. Sebagian sahabat yang lain berihram dengan niat umrah dan haji. Dan 
sebagian sahabat lainnya berihram dengan niat umrah. Adapun aku termasuk yang 
berihram dengan niat umrah. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1460, 4056), Muslim (2113), Abu Daud (1516), Ahmad (22947). 


23 


an bali Pena 


v3 ST 


sg Ar AA nenen an 


1839. Dari Imran bin Hushain, ia berkata: Telah turun ayat tentang haji tamattu 
dalam Kitabullah'”, lalu kami mengamalkannya bersama Rasulullah &£, dan tidak 
turun setelahnya ayat dalam Al-Our'an yang mengharamkannya dan beliau juga tidak 
melarangnya hingga beliau meninggal. (HR. Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad 
dan Muslim disebutkan: Turun ayat tentang tamattu' dalam Kitabullah, yakni tentang 
haji tamattu', dan Rasulullah 8 menyuruh kami untuk mengamalkannya, lalu belum 
ada ayat yang menasakh (menghapus) ayat tentang haji tamattu' tersebut dan beliau 
Juga tidak melarangnya hingga beliau meninggal. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (4156), Muslim (2158), Ahmad (19060). 
JUS AE K3 Slrie3 Ink, SA SS Up Il gai pd te ya3 me: 
Es ja OKE JUS BE Mb Ja 5 GE en IS Hp JO 3ute 
Nana PE 


350 Yaitu Al-Bagarah (2): 196. 
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1840. Dari Abdullah bin Syagig, bahwa Ali pernah menyuruh untuk melakukan haji 
tamatti”, namun Utsman melarangnya. Utsman mengucapkan suatu perkataan, 
lalu Ali berkata kepadanya: Sungguh engkau pasti mengetahui bahwa dahulu kita 
mengerjakan haji tamattu” bersama Rasulullah &. Utsman menjawab: Betul, akan 
tetapi dahulu kita dalam kondisi takut. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2146), Ahmad (404). 


GAN Ia at rara A Jab sk 3 yan 2 BEAN Ja: JB Bo pl P3 MA 

Pe & os 3.0 Aa 0335 .e £ Ha 
ET S3 kli KAIN Fa 35 Ia SE ja GA IL YAN, SE 
IN ol 2 3 Ta WE ana dibuang 3 Ate5 165 25 IG SE 5 

Sah 

1841. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi & berihram (di migat) dengan niat umrah, 
sementara para sahabat beliau berihram dengan niat haji. Beliau tidak bertahalul 
(setelah selesai mengerjakan amalan umrah) begitu pula para sahabat yang 
membawa hadyu?"', sementara para sahabat lainnya bertahalul. (HR. Ahmad dan 
Muslim) Dalam riwayat lain, Ibnu Abbas berkata: Rasulullah & mengerjakan haji 


tamattu”, demikian juga Abu Bakar, Umar dan Utsman. Sedang orang yang pertama 
kali melarangnya adalah Muawiyah. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2177), Ahmad (2045, 2532), Tirmidzi (754). 


3 
! 


se AS AN HE AI UN Gasak Bl Li 963 - tt 
AA en Sl sadel aa 2 jai Sist LA mia ds ih SE Osis 
daa NI 


1842. Dari Hafshah Ummul mukminin, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi & 
mengapa orang-orang telah bertahalul sedangkan engkau tidak bertahalul dari 
umrahmu? Beliau menjawab, “Karena aku membawa hadyu dan mengikat rambutku 
sehingga aku tidak bertahalul hingga aku bertahalul dari haji.” (HR. Jamaah kecuali 
Tirmidzi) 


351 Hadyu adalah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) amalan wajib haji yang ditinggalkan, 
atau sebagai denda karena melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah haji. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1464), Muslim (2161), Nasa'i (2634), Abu Daud (1541), Ibnu Majah 


(3037), Ahmad (25220). 
pe Top Pena Ja HR sea San tis 


1843. Dari Ghunaim bin Oais Al-Mazini, ia berkata: Aku bertanya kepada Sa'ad bin 
Abu Waggash tentang haji tamattw', lalu ia berkata: Kami pernah mengerjakannya 
Sementara orang ini —yakni Muawiyah sedang berada di Urusy- yakni rumah-rumah 
di Mekkah. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2152), Tirmidzi (752), Nasa'i (2684), Ahmad (1485). 


BA SG Io GE “8 SEA GP IL GEA 33 - Mt 
ask Jati adit S5 Tis3 RAI 3 Ip GA aa 3 sah, AI) 
aan 2 BE di ID ra 5 abu Jai 
SS Ian 0d TEA EA S5 pad US Laga SG Haha GA IL 
na na Sis (3 ak Ga G3 meh Ia JA Mp sal 

H3 ari Ab Ia 3 Jo sat and KA elu And sal 
BE Ir SU, Na Jai JI aa Ne ARENA 
Ara ay msi es Snp Jigon au Kat 
MAAN IE Iri Ba pi die el His sai S3 BEI 
MS Sai BE P3 ab ja JET SA Ta 2 GA, SI 
Fa data Kap B sada Bee Su ah PA aa kas 3, 
de en Sya (» AASE GE ig£ 163 Gd Gs Sam daki Pada 


1844. Dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah &£ pada Haji 
Wada' menyuruh untuk berhaji tamatt”, yaitu berihram untuk umrah hingga datang 


rd 


Zn as & WIL 


kot 
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waktu haji dan menyembelih hadyu. Beliau membawa hadyu dari Dzulhulaifah lalu 
memulai ihram untuk umrah kemudian berihram untuk haji, sementara orang-orang 
yang bersama beliau, mereka berihram untuk umrah hingga datang waktu haji. Di 
antara para sahabat ada yang ingin menyembelih hadyu sehingga membawa hadyu, 
dan di antara mereka ada yang tidak membawa hadyu. Ketika Rasulullah &£ tiba 
di Mekkah, beliau bersabda kepada para sahabat, “Barang siapa dari kalian yang 
membawa hadyu, maka tidak halal baginya apa-apa yang diharamkan (saat ihram) 
hingga ia menyelesaikan hajinya. Dan barang siapa dari kalian yang tidak membawa 
hadyu maka hendaklah ia thawaf di Baitullah dan sa'i di Shafa dan Marwah, lalu 
memendekkan rambut dan bertahalul, kemudian berihram untuk haji (pada tanggal 
8 Dzulhijah) dan menyembelih hadyu. Barang siapa yang tidak mendapatkan hadyu 
maka hendaklah ia berpuasa tiga hari saat berhaji dan tujuh hari ketika sudah pulang 
ke keluarganya.” Rasulullah & melakukan thawaf ketika tiba di Mekkah. Pertama kali 
(yang beliau lakukan) menyentuh rukun?” (Hajar Aswad), lalu beliau berlari-lari kecil 
pada tiga putaran pertama, lalu beliau berjalan pada empat putaran selanjutnya, 
lalu beliau shalat dua rakaat di Magam Ibrahim setelah thawaf. Selesai salam, beliau 
pergi ke Bukit Shafa, lalu melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh 
kali, lalu beliau tidak bertahalul dari segala yang diharamkan (saat ihram) hingga 
beliau menyelesaikan haji, menyembelih hadyu pada hari nahr, dan thawaf ifadhah 
di Baitullah, setelah itu barulah halal segala sesuatu yang sebelumnya diharamkan 
(saat ihram). Orang-orang yang datang dengan membawa hadyu juga mengerjakan 
apa yang dikerjakan oleh Rasulullah &. Urwah meriwayatkan dari Aisyah sama 
seperti hadits yang diriwayatkan Salim dari ayahnya. (HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1578), Muslim (2159), Nasa'i (2682), Ahmad (5967). 


BEA A3 IN ii GAN SI UE 38 sala 3 - te 


1845. Dari Al-Oasim, dari Aisyah, bahwa Nabi & mengerjakan haji ifrad. (HR. 
Jamaah kecuali Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2116), Tirmidzi (749), Nasa'i (2667), Abu Daud (1514), Ibnu Majah 
(2955), Ahmad (2358). 


-. 


SA G3 Ika Bl EA S5 ala bed HAN Ne MANA 
Aha dh TN AN Sa 2g Ja akun 
352 Rukun adalah sudut Kakbah. 
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1846. Dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami berihram dengan haji ifrad 
bersama Rasulullah &. (HR. Ahmad dan Muslim) Dalam riwayat Muslim: Bahwa 
Nabi &£ berihram dengan haji ifrad. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2167), Ahmad (5461). 
Ka AN Ab Aa BE IA Cha JB SI BEE 255 323 MV 
ore G5 £ 05 A5 1 3- 
AE Ga Sam AS DA 3 


INN 


1847. Dari Bakr Al-Muzani, dari Anas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ 
mengucapkan talbiyah dengan haji dan umrah bersamaan, beliau mengatakan: 
“Labbaika umratan wa hajjan (kupenuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji).” 
(HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1450), Muslim (2168), Abu Daud (1530), Ahmad (11520). 
Aa Ae ana am, RE ea NU KU Rn Tebe TN Du 
BE Ja UAN AS Wa USG GE Fr UAS SESI Gal 33 - MA 
Li 3 GP Gl SARA ya LE Ja Ss bb OA 
as AN KARNA TNPLP 28K ot 
RU ag 13 (5 paadl3 - Cb 39 Sad 
1848. Dari Anas, ia berkata: Kami keluar berihram dengan menyerukan talbiyah 
haji. Ketika tiba di Mekkah, Rasulullah & menyuruh kami untuk merubahnya menjadi 
umrah, beliau bersabda, “Seandainya aku bisa mengulang apa yang telah berlalu 


dari urusanku, sungguh aku akan menjadikan ihramku untuk umrah, namun aku telah 
membawa hadyu dan aku telah menggabungkan niat haji dan umrah.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (12044, 13311). 


Iya deal! So A5 BE Join EKA IU SESI HE P3 - MA 
KA GAS GE Jis SE Ga A3 3 Je JAS ge ol Tai ehi 


8. 
25 


ag Si Ha: OA. 23 anta Pan Ted £ A30 2 
S5 AS Sp MEA 5) 3-35 lg ala Gala yel 
1849. Dari Umar bin Khathab, ia berkata: aku mendengar Rasulullah #£ ketika 
berada di Lembah Al-Agig beliau bersabda, “Tadi malam ada utusan dari Rabbku 
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menyampaikan: “Shalatlah di lembah yang diberkahi ini, lalu ucapkanlah (niat ihram) 
umrah dalam haji.” (HR. Ahmad, Bukhari, Ibnu Majah, dan Abu Daud) Dalam 
riwayat Bukhari: “Ucapkanlah (niat ihram) umrah dan haji.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1436), Abu Daud (1535), Ibnu Majah (2967), Ahmad (156). 


GR YP SE ORA ABE OA Sigi JB bl 3 OA 363 - Wo 
BLN ES UE) AA ip ORI Ap JAN AE WS se UG ik at 
BEN Ga A3 a Iya BEA 


1850. Dari Marwan bin Al-Hakam, ia berkata: Aku menyaksikan Utsman dan Ali, 
yang mana Utsman melarang melakukan haji tamattu' dan ia menganjurkan untuk 
menggabungkan antara haji dan umrah. Tatkala Ali melihat yang demikian itu, maka 
ia pun berihram dengan keduanya, yaitu dengan mengucapkan: Labbaika bi umratin 
wa hajjatin (Ku penuhi panggilan-Mu dengan niat umrah dan haji), dan ia berkata: 
Aku tidak akan meninggalkan sunnah Nabi & hanya karena perkataan seseorang. 
(HR. Bukhari dan Nasa'i) 


P1 


T— 


V 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1461), Nasa'i (2673), Ahmad (1089). 


SAI SB SMA LAI Gila IE ES SE aka pp LAI yE3 - WAN 
3 aa Nag 2 raa APU LA NE OA 

0 2 KA Xia Gen 3 - 0 Sy. a10 Ke Lo. NS 
a35 Oya JP Nil NU Up Ja G5 Zaa3 Gp Ol 6 HP Up A5 Gilas IU 
KEB BAG MEI 3 AE Liat JS eri AE JA USS ali 


- 


AA Ily KAN 3 BE In HUI Ega KI IS 


Ba 


- 


BJ MA aga 


1851. Dari Ash-Shubay bin Ma'bad, ia berkata: Aku dahulu seorang Nasrani, lalu 
aku masuk Islam, lalu aku berihram dengan talbiyah haji dan umrah. Lalu Zaid bin 
Shauhan dan Sulaiman bin Rabi'ah mendengar ucapanku saat aku berihram dengan 
meniatkan keduanya, lalu keduanya mengatakan: Sungguh orang ini lebih tersesat 
daripada unta keluarganya. Ucapan keduanya tersebut menjadikanku seperti 
tertimpa gunung, kemudian aku mendatangi Umar bin Khathab lalu aku ceritakan hal 
itu kepadanya. Maka ia mendatangi kedua orang tersebut dan mencela keduanya, lalu 
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ia mendatangiku dan mengatakan: Engkau telah ditunjukkan pada sunnah Nabimu, 
Muhammad &. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (79, 164), Nasa'i (2671), Abu Daud (1533), Ibnu Majah (2961). 


di Ha IE : IA BE GAN Ea J6 WIL 0 SA 783 - Wet 
KAI RI AS GE J3 0533 JB BAGI 233 


1852. Dari Suragah bin Malik, ia berkata: Aku mendengar Nabi $£ bersabda, “Umrah 
menjadi bagian dari haji hingga Hari Kiamat.” Suragah berkata: Rasulullah PA 
menggabungkan keduanya pada Haji Wada'. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (16922). 


SAS JB AJ sn BY Sa PE pai SU JB HE gp el f3 - Mor 
Jai 5 ONE UE pai SA SA II Un UG Cl 38 KG 


:- 


Pi 
A 


JB EM J,25 ISL EM IA edi Ju A33 sasis 
Ru) SE A Yolah Eli El JB aan AS IS AN ea 
ta Ea Sea We oil Ga JA Hn : dd JG MS GAB EX LA 
38 33 ala EX Pend Uaah Ge Kn ne aula di, 


1853. Dari Al-Bara' bin Azib, ia berkata: Ketika Ali datang dari Yaman dan meng- 
hadap Rasulullah &£, ia menuturkan: Aku mendapati Fatimah memakai pakaian yang 
dicelup wewangian dan memberi wewangian pada rumah. Lalu Fatimah berkata 
(menegur keherananku): Mengapa engkau heran? Sesungguhnya Rasulullah & telah 
memerintahkan para sahabatnya untuk bertahalul (dari umrah) sehingga mereka 
bertahalul. Aku menjawab: Namun aku berihram seperti ihramnya Rasulullah &£. Ali 
berkata: Lalu aku mendatangi Nabi & dan beliau bertanya kepadaku: Bagaimana 
yang engkau perbuat? Aku menjawab: Aku berihram seperti ihramnya Nabi &. Lalu 
beliau bersabda, “Sesungguhnya (aku tidak bertahalul dari umrah) karena aku 
telah membawa hadyu dan menggabungkan niat haji dan umrah.” Ali menuturkan: 
Kemudian beliau bersabda kepadaku, “Sembelihkan untukku 67 unta, atau 66 unta, 
dan sembelihlah untuk dirimu sendiri 33 unta, atau 34 unta, dan ambilkan untukku 
sepotong daging dari tiap-tiap unta tersebut.” (HR. Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1532), Nasa'i (3695). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1577), Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2745). 


Bab Menggabungkan Amalan Haji 
pada Amalan Umrah 


Ji HN Il ae ae Bt 31 SI JG BE GE - Wet 
A1 0 Lina SS AI) JUS Iis SI SES JS HK IS EN 3d 
3 ui 


& 
- 
In 2.2. 


shi BN Nadal Os! Mn 
ia sa Jin - SE ee AKA Bus GE) Sa 


Ga - 
8. 


SU Saras SI 23 Kadas BTA WAE GAS AA Ip as kena CAR 
IS Pe Sh DE as In JA Oh Ia 3 Ang esa 


GAN He IiKa J8 2 JI s5 ybs Ap alg - OS 33 NS 3 3 3 
AE Gian BE 


... 


1854. Dari Nafi, ia berkata: Ibnu Umar hendak menunaikan haji pada tahun 
orang-orang haruriyah (khawarij) berhaji pada masa Ibnu Zubair, lalu dikatakan 
kepadanya: Sesungguhnya orang-orang sedang terlibat peperangan di antara mereka, 
dan kami khawatir mereka akan menghalangimu. Ibnu Umar menjawab: Allah Ta'ala 
berfirman, “Sesungguhnya telah ada teladan yang baik bagimu pada diri Rasulullah.” 
Jadi aku akan melakukan apa yang telah dilakukan Rasulullah #£. Aku menjadikan 
kalian sebagai saksi bahwa aku berihram untuk umrah. Kemudian ia keluar hingga 
tiba di Dataran Tinggi Baida', ia berkata: Tidaklah amalan haji dan umrah kecuali 
sama, maka aku jadikan kalian sebagai saksi bahwa aku berihram dengan niat haji 
dan umrah, lalu ia membawa hadyu yang ada tali terikat di lehernya yang dbelinya 
di Oudaid, lalu ia melanjutkan perjalanan hingga tiba di Mekkah, lalu ia melakukan 
thawaf di Baitullah lalu sa'i di Shafa, dan ia tidak mengamalkan lainnya. Maka ia 
tidak bertahalul dari segala yang diharamkan (saat ihram) hingga hari nahr, lalu ia 
mencukur rambut dan menyembelih hadyu. Ia tidak thawaf lagi karena memandang 
bahwa ia telah menyelesaikan thawaf haji dan umrah dengan melakukan thawaf yang 
pertama (saat kedatangan di Mekkah), lalu ia berkata: Demikianlah Rasulullah & 
melakukan. (HR. Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1531), Muslim (2164), Tirmidzi (864), Nasa'i (2696), Ahmad (6102). 


- 
ox 


K3 LG ok ga Ea d an aa Ola SI JB ST pt 5E3 - woo 
Na LA Ia SBI ES Ih 
JA JS JS JG An ka 5 SA JAS Ea J5 AG 
SAN 832 G3 SG yaaa AS Wah HA AI Es dk 
KJ 3 Wari Se KE, 2 Jas Ban Pnitier Ja 
Aa 5 an JM $ Si gt elu rusa 
ah CIAEU FT AA Ja AI KS PA Kia Go JS II Maak 
Sasa tak, xaSUL SSB Lab SE BI 3 EA GL 


- 


dai! sela ad SGB MR Ssi, BPS Io sis Aa 


- 


- 


— 
» 
ha N 


£ 


MenpiiN ja Wat PI ES lp CA -JG Eat Goo LA SI 
SAE GA ad UI UG 


1855. Dari Jabir, bahwa ia berkata: Kami berihram bersama Rasulullah &£ dengan 
niat haji ifrad, sementara Aisyah berihram untuk umrah, dan ketika sampai di Sarif, ia 
mengalami haid. Ketika kami tiba di Mekkah, maka kami melakukan thawaf di Kakbah 
dan sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu Rasulullah & menyuruh bertahalul kepada 
yang tidak membawa hadyu di antara kami. Lalu kami menanyakan: Bertahalul dari 
apa? Beliau menjawab, “Bertahalul dari segala yangdilarang (saatihram).” Maka kami 
menggauli istri-istri kami, dan kami memakai minyak wewangian serta mengenakan 
pakaian, padahal jarak antara hari itu dengan hari Arafah hanya empat malam. 
Kemudian kami berihram untuk haji pada hari tarwiyah (8 Dzulhijah), lalu Rasulullah 
2£ masuk ke tempat Aisyah, dan beliau mendapatinya sedang menangis, lalu beliau 
bertanya, “Ada apa denganmu?” Aisyah menjawab: Aku menangis karena aku sedang 
mengalami haid. Orang-orang sudah bertahalul sementara aku belum bisa bertahalul 
dan belum thawaf di Baitullah, dan sekarang orang-orang pergi menunaikan amalan 
haji. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ini sudah menjadi ketetapan Allah bagi kaum 
wanita dari keturunan Nabi Adam, maka mandilah, lalu berihramlah untuk haji.” 
Maka Aisyah mengerjakannya, lalu ia wukuf di Arafah, sehingga ketika ia telah suci 
(dari haid), ia pun thawaf di Kakbah, serta sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu beliau 
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bersabda, “Sekarang engkau telah tahalul dari haji dan umrah.” Aisyah berkata: Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku masih merasa pada diriku bahwa aku belum thawaf 
di Baitullah saat berhaji. Beliau bersabda, “Pergil temani dia wahai Abdurahman. 
Tunaikanlah umrah bersamanya dari Tan'im.” Dan itu terjadi pada suatu malam saat 
beliau berada di Hashbah (Mina). (HR. Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (285), Muslim (2114), Nasa'i (288), Abu Daud (1518), Ibnu Majah 

(629), Ahmad (13802). 


Bab Orang Meniatkan Ihram Secara Mutlak, 
atau Ia Mengatakan: Aku Berihram dengan 
Cara Ihramnya Si Fulan 


Pi 
SAI 


8 ag 22 S.E Tar 

Ela: JUS ea Geliat ga Mn Eta J6 Gas! y£ - Me1 
Ga BUSI 21333 sae GEMA SAI aa aah J6 GANJIL Jah 
dada Jab da sell R3 3 PE Laus 

FTA) 
1856. Dari Anas, ia berkata: Ali datang kepada Nabi #&£, lalu beliau bertanya 
kepadanya, “Dengan niat apa kamu berihram wahai Ali?” Ia menjawab: Aku ber- 
ihram seperti ihramnya Nabi &. Beliau bersabda, “Seandainya aku tidak membawa 
hadyu, tentu aku bertahalul (dari umrah).” (HR. Muttafag “alaih) Nasa'i juga 
meriwayatkannya dari Jabir: Bahwa beliau bertanya kepada Ali, “Dengan niat apa 


kamu berihram?” Ali menjawab: Sesungguhnya aku berihram seperti ihramnya 
Rasulullah &. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1456), Muslim (2193), Tirmidzi (879), Ahmad (12460). 
sedia —: J3 » AAA $ CP jane AB Je bata IE ga Tik 53 - Moy 
NE PA KSB ja Siah JG IE ea JI JNEL Ellst 233 JB 
SA Banda WA old LIL JG “ai S5 IL seal HE 
Ira EA KI: Je 5333 Ada Git asn Ella GiR 3 Ia aa 
BEE, 2 GEN ISIS JNEL ST AB JB AN 
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1857. Dari Abu Musa, ia berkata: Aku datang kepada Nabi &£, ketika beliau sedang 
berada di Bathha”, lalu beliau bertanya kepadaku, “Dengan niat apa kamu berihram?” 
Aku menjawab: Aku berihram seperti ihramnya Nabi &. Beliau bertanya lagi, “Apakah 
engkau membawa hadyu?” Aku menjawab: Tidak. Beliau bersabda, “Thawaflah di 
Baitullah, dan kerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu bertahalullah.” Lalu aku 
thawaf di Baitullah dan mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu aku menda- 
tangi salah seorang wanita dari kaumku lalu ia menyisir rambutku dan mencucinya. 
(HR. Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain, beliau bersabda, “Bagaimana yang kamu 
ucapkan saat berihram?” Abu Musa menjawab: Aku mengucapkan: Labbaika bi ihlal 
kaihlalin nabi (Ku penuhi panggilanmu dengan berihram seperti ihramnya Nabi &£) 
hingga akhir hadits. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1609), Muslim (2143), Nasa'i (2692), Ahmad (262). 


Bab Talbiyah, Tata Cara, dan 
Hukum-Hukum Tentangnya 


- 


Aan Uang Bag Ua LK as am Af 2 
SI Amakh KS KG Aiko) 0 DIN SL OS BE AN ON SE pl y£ - MA 
AR at Erat LN Aa ata Lang Diana" Hey oat Teh areral 
BII SI AN LN AN Dai YM AI HA 2 JUS Jai dada 
ayo OR Yo ke b0 -yogt yogi TA 2. - 2 1 igo. - Tt 
Boa JG Beban KD LI NA Ra bag Ml KE 5 AD Eh A VI 
G2 B3 Lo mL 


1858. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & apabila kendaraan beliau telah tegak berdiri 
di Masjid Dzulhulaifah, beliau berihram dan membaca: “Labbaikallahumma lab- 
baika, Ia syarika laka labbaika, innal hamda wan ni'mata laka wal mulka laka, 
la syarika laka (Kupenuhi panggilan-Mu Ya Allah, kupenuhi panggilan-Mu, tidak ada 
sekutu bagi-Mu kupenuhi panggilan-Mu, sesungguhnya segala puji dan kenikmatan 
milik-Mu, dan segala kekuasaan milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu).” Abdullah bin 
Yazid menambahkan lafazh talbiyah setelah talbiyah tersebut: Labbaika labbaika 
wa sa'daika, wal khairu bi yadaika, war raghb@'u ilaika wal “amalu (Kupenuhi 
panggilan-Mu, kupenuhi panggilan-Mu, semua kebahagiaan dari-Mu, segala kebaikan 
ada di tangan-Mu, semua harapan dan amalan hanya untuk-Mu). (HR. Muttafag 
“alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1440, 1448), Muslim (2029-2031), Tirmidzi (755), Nasa'i (2700), Abu 
Daud (1547), Ibnu Majah (2909), Ahmad (4225). 


SE AS Oil Can Jia TIENS SE J3 Jai SE AS GE3 - Mo4 
-- 1201 031 1 2- TC Io. ja 

393 ES DA SG HS BE AI IU Se AE MEA IS Oyong UE, 
2 a Ai 3315 pi Tae 

1859. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & membaca talbiyah, lalu Jabir menyebutkan 

bacaan talbiyah seperti dalam hadits Umar, lalu ia berkata: Lalu orang-orang 

menambahkan lafazh Dzalma'arij (Yang memiliki tempat-tempat yang tinggi) dan 

lafazh pujian lainnya, dan Nabi & mendengarnya, namun beliau tidak mengatakan 

sesuatu kepada mereka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Muslim meriwayatkanya 

secara makna. 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1547), Ahmad (13918). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1591). 


239 LAN PI AN AA me BEAN SI aa Apa 
BUNG AS 


1860. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & ketika bertalbiyah beliau membaca: 
“Labbaika ilahal haggi labbaika (Kupenuhi panggilan-Mu wahai Ilah kebenaran, 
kupenuhi panggilan-Mu).” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2702), Ibnu Majah (2911), Ahmad (8141). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2911). 


SI Ia Jaja Je EN Ia 5 IE IE DE ya 3 MI 
35 Ain kang KAA 193 Kalah JAN Ha | Pa Jus 
An KE EA heh: R5) 


1861. Dari As-Saib bin Khalad, ia berkata: Rasulullah & bersabda, Jibril datang 
kepadaku dan menyuruh agar aku menyuruh para sahabatku agar mereka menge- 


jt 
. 
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raskan suara saat membaca niat ihram dan saat bertalbiyah.” (HR. Lima Imam dan 
dishahihkan Tirmidzi) Dalam riwayat lain: Sesungguhnya Jibril datang kepada 
Nabi &£ dan mengatakan: Bacalah talbiyah dan sembelihlah hadyu. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (759), Nasa'i (2703), Abu Daud (1548), Ibnu Majah (2913), Ahmad 
(15961). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (62). 


16 as Jus Bos Sig: EN 2 sub SA 7a - AM 
IE : kar yg abg 53 383 
23 HN 2193 ja 4 ap ni TN, A3 


1862. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwa Nabi & biasa apabila selesai dari mem- 
baca talbiyah, beliau meminta kepada Allah keridhaan-Nya dan surga, serta berlin- 
dung dengan rahmat-Nya dari siksa api neraka. (HR. Syafi'i dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/123), Al-Umm (11/157). 


- 


2 Odi Sa PSP EN ESA 5 JB Esa f3 - WAT 
Tae 
BIA A3 BE 


1863. Dari Al-Gasim bin Muhammad, ia berkata: Dianjurkan bagi seseorang 
yang telah selesai dari membaca talbiyah untuk bershalawat untuk Nabi &. (HR. 
Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Daruguthni dalam sunannya (11/238), Baihagi (V/46). 
Ia dl ya BEAN J3 Sin ES TE oa 3 IAIN 333 — M1 
er JB AE pl sUaE 3E3 KELIN A3 KE GA 5 SL ig 
1555 ia PN 13 SA PELNI GE 3 Olan S5 PN 


1864. Dari Fadhl bin Al-Abbas, ia berkata: Aku membonceng Rasulullah & dari 
Muzdalifah ke Mina, dan beliau terus membaca talbiyah hingga beliau melempar 
jumrah Agabah. (HR. Jamaah) Atha' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata - 
dan ia memarfu'kannya: Beliau berhenti dari membaca talbiyah saat umrah apabila 
menyentuh Hajar Aswad. (HR. Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1443, 1558), Muslim (2246-2248), Nasa'i (2970), Abu Daud (1549), 
Ibnu Majah (3031), Ahmad (1695). 


5915 gala GEA AE PE Da SE BE N 33 oa S G3 Ep WN 
1865. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Orang yang melakukan umrah 
bertalbiyah hingga menyentuh Hajar Aswad.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1551). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? (6443), 
Al-Irwa' (1099). 


Bab Menjadikan Haji Sebagai Umrah 


N 
.. 


Pi EN 
2 8 
—m 


El SG Wani UE BEA In ae Kisi JB PE 3 - MI 
ssi MENGI o JUS Wadan d0 CLS, Wala WS ISS Erat dn. 
IE Jas us Ne 2 da: Te US Ea aa SAI 
UMS an) ag al Gia 2 Be an Ka Wa AI He aa :: 
ASI S3 Ip OIL IG SN SA AB Eu we 5 LE lan Tale Kh 
Sa p3 Dasi GA K5 Yap JG BE Ih Hanana rar Kaas 
USU gp ja: JUS SSI AIA Kalah sa RA SIT II Ian JUS eU 33 
Aga 0 3, TT 3 ad Age 

Gl Ag 38 ph DE 0133 

1866. Dari Jabir, ia berkata: Kami berihram dengan niat haji ifrad bersama Rasulullah 
2. Ketika kami telah tiba di Mekkah, beliau menyuruh kami untuk bertahalul dan 
menjadikan ihram haji tersebut sebagai umrah, namun hal tersebut berat bagi kami 
dan menyesakkan dada kami (karena harus berbeda cara ihram dengan beliau), lalu 
beliau bersabda, “Wahai manusia, bertahalullah, karena jika bukan karena aku telah 
membawa hadyu, tentu aku akan bertahalul seperti kalian.” Lalu kami bertahalul 
Sehingga kami berhubungan suami-istri dan melakukan apa-apa yang dilakukan oleh 
orang yang tidak berihram, hingga tiba hari tarwiyah (8 Dzulhijah), kami menjadikan 


Mekkah di belakang kami dan kami berihram untuk haji. (HR. Muttafag “alaih) 
Dalam riwayat lain: Kami berihram dengan niat haji saja tanpa ada lainnya, lalu 


5 


LAN 
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kami tiba di Mekkah setelah berlalu empat malam dari bulan Dzulhijah, lalu kami 
melakukan thawaf dan sa'i, lalu Rasulullah & menyuruh kami untuk bertahalul, 
beliau mengatakan, Jika bukan karena aku telah membawa hadyu, tentu aku 
akan bertahalul.” Lalu Suragah bin Malik berdiri dan bertanya: Wahai Rasulullah, 
apakah haji tamattu' yang kami lakukan ini khusus untuk tahun ini atau boleh untuk 
selamanya? Beliau menjawab, “Untuk selamanya.” (HR. Bukhari dan Abu Daud) 
Muslim juga meriwayatkannya secara makna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6819), Muslim (2132), Nasa'i (2944), Ahmad (13721). 
AS Ea AN Ur GA BA Ir GUA IE sat al EM 


#3 


JI 333 Any AI A3 OS SE GA SaaN Ne Ka Sa 
EA 13 Bal ga 
1867. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah & dan kami 
mengeraskan bacaan talbiyah untuk haji. Ketika kami tiba di Mekkah, beliau menyu- 
ruh kami untuk menjadikan ihram haji tersebut sebagai umrah kecuali bagi yang telah 
membawa hadyu. Ketika tiba hari tarwiyah (8 Dzulhijah) dan kami keluar menuju 
Mina barulah kami berihram untuk haji. (HR. Muslim) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2190), Ahmad (10591). 
SS Gan BE In JS ey Ws ee 5 GE ALL 383 - WN 
Sih Pa 53 Is aja AE Pn kan eU tanduk Aa 
kan Te aoa 3 oz 9T G3 . Ad pi : 
Koas 1) 3 dal Aa GA Gg Ke SAS IN 2 ES 
A bales BEN Jp Ga 
1868. Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata: Kami keluar dalam keadaan berihram, 
lalu Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang membawa hadyu maka hendaklah 
ia tetap berihram, dan barang siapa yang tidak membawa hadyu maka hendaklah ia 
bertahalul.” Saat itu, aku tidak membawa hadyu sehingga aku bertahalul, sedangkan 
Zubair (suami Asma”) membawa hadyu sehingga ia tidak bertahalul. (HR. Muslim 


dan Ibnu Majah) Dalam riwayat Muslim: Kami tiba (di Mekkah) bersama Rasulullah 
#£ dalam keadaan berihram untuk haji. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2174), Nasa'i (2942), Ibnu Majah (2974). 


KAN ea KIE HSE 38 SA 3 - MUA 
end IS AS GAN au Ang Pie asu 


S3 Ah HI A3 Ela A3 AE SIG 3 6 SAS Gara AB 5 GA GL 

- g ee Gia 
1869. Dari Al-Aswad, dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi & dan kami 
tidak meniatkan kecuali untuk haji. Ketika tiba di Mekkah, kami melakukan thawaf di 
Baitullah dan Nabi & menyuruh orang yang tidak membawa hadyu agar bertahalul, 
sehingga orang yang tidak membawa hadyu pun bertahalul dan para istri beliau tidak 
ada yang membawa hadyu sehingga mereka bertahalul. Aisyah berkata: Namun aku 
sedang haid sehingga aku tidak melakukan thawaf, lalu ia menyebutkan kisahnya. 
(HR. Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1459), Muslim (2121), Abu Daud (1519), Nasa'i (242), Ahmad (24964). 


PN Asi 3 aa 09 S5 JB EGA MN: 
Sean aa IR HAN Gp S0, yh AAN Ola 


nd N3 


-- HE nah Sl 56 Da ta PA NA LEAN 2 Dak GASEN 
Pars 2 KENNI jan J6 ana e: cab Jaan G3 AU 3 Rs DS S3 


-.. 


1870. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Dahulu (pada masa jahiliah), orang-orang 
memandang umrah di bulan-bulan haji adalah termasuk dosa yang paling besar yang 
dikerjakan di muka bumi, dan mereka menjadikan Muharam adalah Safar, mereka 
mengatakan: Jika muatan unta sudah dibongkar, jejak kaki unta sudah hilang, dan 
bulan Safar?” telah berlalu, maka umrah sudah halal dilakukan bagi yang hendak 
umrah. Kemudian Nabi & datang bersama para sahabat pada pagi hari keempat 
(dari bulan Dzulhijah) dengan berihram haji, lalu beliau menyuruh para sahabat 
agar mereka menjadikan ihram tersebut sebagai umrah, namun hal tersebut berat 
bagi mereka, dan mereka mengatakan: Wahai Rasulullah, apa saja yang halal untuk 
dikerjakan? Beliau menjawab, “Semuanya halal.” (HR. Muttafag “alaih) 


353 Maksudnya Muharam. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2242), Muslim (2177), Nasa'i (2821), Abu Daud (1696), Ahmad 
(2045). 


SAN Aha HA IS GREEN GA sama SENI, JG JG 23 aa 


A5 Ola SA ing GA ea JS gel as ah G5 Jln yaaa 
BU, Sals 


1871. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ini adalah umrah yang 
dengannya orang yang berhaji tamattu' di antara kita bisa menikmati tamattu'nya. 
Barang siapa yang tidak membawa hadyu maka hendaklah ia bertahalul dari 
semuanya, karena umrah telah masuk dalam haji hingga Hari Kiamat.” (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasx'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2182), Abu Daud (1252), Ahmad (2010). 


GI JAS Snake Jai JUS ahlak ge ja luas ay — wwe 
LAIAN Kelas SEE adil J5 JB S3 Wani KE CI, Aa IE 
Ah Aaj Es, 3 Setir LL, HAL CAS AI 3 33 yet 3 
8. Tas ea 3 AE Gb Ia SAJA aan IG 
AS 2 LAN es AU GA sa GE Up aa JASA 
Aa AL yA GA! Ge AE JA JOS ag gila ne 

BSN G3 SA IN (R35 Sian Bl geli ng 


1872. Dari Ibnu Abbas, bahwa'iapernah ditanya tentang haji tamattw, laluia berkata: 
Kaum Muhajirin dan Anshar, serta para istri Nabi & berihram (untuk haji) ketika Haji 
Wada' dan kami juga berihram (untuk haji). Ketika kami tiba di Mekkah, Rasulullah 
#£ bersabda, “Jadikan ihram haji kalian sebagai umrah, kecuali orang yang telah 
mengalungkan tali pada leher hadyunya.” Lalu kami melakukan thawaf di Baitullah 
dan sa'i di Shafa dan Marwah, dan kami mendatangi istri-istri kami, serta mengenakan 
pakaian, dan beliau mengatakan, “Barang siapa yang telah mengalungkan tali pada 
leher hadyunya maka ia tidak boleh bertahalul hingga hadyu tersebut sampai di 
tempat penyembelihannya.” Kemudian beliau menyuruh kami pada sore hari tarwiyah 


SY 
YG 
2 
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agar kami berihram untuk haji. Ketika kami selesai dari amalan-amalan haji, kami 
datang (ke Mekkah) untuk melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan 
Marwah, lalu sempurnalah haji kami, dan kami berkewajiban untuk menyembelih 
hadyu sebagaimana firman Allah Ta'ala: “Dia wajib menyembelih hadyu yang mudah 
didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia wajib berpuasa tiga hari 
dalam musim haji, dan tujuh hari setelah kamu kembali” (Al-Bagarah J2): 196) yaitu 
ke negeri-negeri kalian. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari dalam kitab Haji bab firman Allah Ta'ala (Al-Bagarah (21: 196). 


da pan HA z5 SAI sn SEE GANTI 53 - MWr 
na Je La Lai sa An ga AI 
SE KA G3 SA HA Kan H3 UG sap SEK Gi LE 

35 


1873. Dari Anas, bahwa Nabi & bermalam di Dzulhulaifah hingga pagi, lalu beliau 
berihram untuk haji dan umrah, dan orang-orang pun berihram untuk keduanya. 
Ketika kami tiba (di Mekkah), beliau menyuruh orang-orang untuk bertahalul (setelah 
umrah), maka mereka pun bertahalul hingga tiba hari tarwiyah mereka berihram untuk 
haji. Anas berkata: Nabi & menyembelih sendiri tujuh unta (dengan cara nahr) dalam 
keadaan berdiri, dan beliau juga menyembelih dua kambing gemuk di Madinah. (HR. 
Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1445), Abu Daud (1510), Nasa'i (2614), Ahmad (12677). 


an JL AA Olah Ku SEE Op pas JG wi 
2. S1 Cl Sa G3 AJE AGAD A5 S6 Ja NI it 2 pat AE jan PN 
SA NG JAS bang aan SEN JA 1S aa dh CAS 


1874. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah &£ tiba di Mekkah bersama para saha- 
bat beliau dalam keadaan berihram untuk haji, lalu Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa yang mau, ia bisa menjadikan ihram hajinya sebagai umrah kecuali orang yang 
telah membawa hadyu.” Para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, apakah salah 
seorang dari kami pergi ke Mina dalam keadaan kemaluannya meneteskan mani? 
Beliau menjawab, “Ya.” Maka dibakarlah bukhur wewangian. (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2509, 3221, 4591). 


Dll SE 5) GEA IL JA: IA GA Tag EN 3-9 
HIS A3 YA AE pap Als SAS AI, Kdi IL SA JG 


ed SEE 33 Ja IG sis na ia JA Ja ea ah 
395 al 193 WAJI 423 G6 an ea AAS 3 LAI k33 


1875. Dari Ar-Rabi' bin Saburah, dari ayahnya, ia berkata: Kami keluar bersama 
Rasulullah & hingga ketika tiba di Asfan, Suragah bin Malik Al-Mudliji berkata 
kepada beliau: Wahai Rasulullah, putuskanlah untuk kami keputusan suatu kaum 
yang seakan-akan mereka baru dilahirkan hari ini. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah sx telah memasukkan umrah bagi kalian ke dalam haji yang kalian kerjakan. 
Oleh karena itu, jika kalian telah tiba (di Mekkah), barang siapa yang telah melakukan 
thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah maka ia boleh bertahalul 
kecuali orang yang telah membawa hadyu.” (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1536). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1580). 


KE AG SE Ran BEA J5 3 AE ey el gas — Mwa 
Get san Int » KASI JS SE Ht mna Sai TE eat US 

Ipa ale 1,353 BUAS ag LEAN Gt JB Sijat Nak 3 
SI saing SN oa JAE yh LNG Je Jas Ga JAS ca 


- 


SA G3 RA AS 24 ARE ne sup :JUS Sh As at Urat 33 


in 
1876. Dari Bara' bin Azib, ia berkata: Rasulullah # keluar bersama para sahabat 
beliau. Bara' menuturkan: Kami berihram untuk haji. Ketika kami tiba di Mekkah, 
beliau bersabda: “Jadikanlah ihram haji kalian sebagai umrah.” Lalu para sahabat 
berkata: Wahai Rasulullah, kami telah berihram untuk haji, bagimana kami bisa 


menjadikannya sebagai umrah? Beliau bersabda, “Lihat apa yang aku perintahkan 
dan kerjakanlah.” Para sahabat mengulangi kembali perkataan mereka sehingga 
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beliau marah, lalu beliau pergi dan masuk ke tempat Aisyah dalam keadaan marah. 
Tatkala Aisyah melihat ada kemarahan di wajah beliau, ia bertanya: Barang siapa 
yang menyebabkan engkau marah niscaya Allah murka kepadanya. Beliau menjawab, 
“Bagaimana aku tidak marah, aku memerintahkan suatu perintah namun aku tidak 
ditaati.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Dha'if, HR. Ibnu Majah (2973), Ahmad (17792). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 

Dha'if Ibnu Majah (2973). 


1 Pet Sel Jml Pola Ona ae JAN Kb al 33 AW 
Aa YLSA 3G LA Jan TE FE sal lia LE UAS 
PA HN P 3 JNG 335 


1877. Dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman bin Harits bin Bilal, dari ayahnya, ia berkata: 
Aku pernah bertanya: Wahai Rasulullah, apakah merubah ihram haji menjadi umrah 
itu khusus bagi kami, atau umum bagi semua orang? Beliau menjawab, “Khusus bagi 
kita.” (HR. Lima Imam kecuali Tirmidzi) Bilal dalam hadits ini adalah Bilal bin 
Harits Al-Muzani. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Abu Daud (1543), Nasa'i (2758), Ibnu Majah (2975), Ahmad (15292). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (2975). 


5 dn Ed Ud 5 SA op pala Ge3 WA 
GE Sa up 3 GKI Ben an 315 lal BE J5 SUS ga SA) 
aa lake SEP asal es Kala 
Sasa V3 Ki ja Et aa caate SE ap Ik Eat: Jas 3 Aa NE 
o # - Ai - 


1! 5 IE Ih G3 SE gag JATI NAS 
IN 335, TA GA al Ga Oa Ko BAN AR Ia 5 


ling . Le IN gas aa MA 35 35 3) 383 tags 
WI 24453 293 PN Nat Jak BN da SA Ad deg an 2 
Ba AE 383. Spa Cas, CU jan Pa 4:5 J6 
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1878. Dari Sulaim bin Al-Aswad, bahwa Abu Dzar berpendapat tentang orang yang 
berihram untuk haji lalu dirubah menjadi umrah, ia berkata: Itu hanya bagi rom- 
bongan sahabat yang bersama Rasulullah #&£. (Diriwayatkan Abu Daud) Muslim, 
Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari 
Abu Dzar, ia berkata: Haji tamattu' hanya khusus bagi para sahabat Rasulullah 2. 
Ahmad bin Hanbal mengatakan: Hadits Bilal bin Harits bagiku tidaklah shahih, dan 
aku tidak berpendapat dengannya, dan orang ini yakni Harits bin Bilal tidak dikenal 
(statusnya majhul). Ia berkata juga: Bagaimana pendapat anda, seandainya Harits 
bin Bilal ternyata dikenal, akan tetapi belasan sahabat Rasulullah 26 berpendapat 
atas bolehnya merubah ihram haji menjadi umrah, maka di mana kedudukan Harits 
bin Bilal dibanding belasan sahabat tersebut? Ia berkata dalam riwayat Abu Daud: 
Tidaklah shahih hadits yang menjelaskan bahwa bolehnya merubah ihram haji 
menjadi umrah hanya khusus bagi para sahabat saja, karena Abu Musa Al-Asy'ari 
memfatwakan bolehnya hal tersebut pada masa khilafah Abu Bakar dan separuh 
masa khilafah Umar. Penyusun kitab berkata: Pendapat bolehnya hal tersebut 
dikuatkan dengan sabda beliau dalam hadits Jabir: “Akan tetapi hal itu diperbolehkan 
selamanya.” Sedangkan hadits Abu Dzar adalah mauguf (hanya perkataan sahabat 
dan bukan sabda Rasul) dan diingkari oleh Abu Musa dan Ibnu Abbas serta lainnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if Mauguf, HR. Abu Daud (1807). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu 
Daud (1542). 


IK aRIK 
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Bab-Bab tentang Hal-Hal yang 
Harus Dijauhi oleh Orang yang 
Berihram dan yang Diperbolehkan 


Bab Pakaian yang Dilarang bagi yang Sedang Berihram 


2 pala Ya 3S Se AA UB Ip5 Je JB AS A ye - WA 
- G z0. A5 0. 5 20x Tt PPn .8 T Ao T ina 0 Tt P Pa 
Yg SAS V3 Aung EA GP NG Jaa 3 SAI Yg (alan YG «jane 
s.- AN ta oo K: 207 P Ne im aa Naa pia otoz - of 5 “Gg 
KELAN 23 (0S Ga Jaa 5,253 33 Uegalarn ye KEY oa 


Ia 33 Bea S3 AAS Te BEA Jain Eh JB AI, 33 

SBI Ga pa SG NS Pa) ETE p Lt 3 3 : AM 
1879. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & pernah ditanya, pakaian apakah 
yang dipakai orang yang sedang berihram? Beliau menjawab, “Seorang yang sedang 
berihram tidak boleh memakai baju gamis, serban, tutup kepala, celana, pakaian 
yang dicelup dengan wars atau za'faran, serta tidak boleh memakai sepatu kecuali 
bagi yang tidak mendapatkan sandal maka hendaklah ia memotong bagian atas 
sepatu tersebut hingga di bawah mata kaki.” (HR. Jamaah) Dalam riwayat Ahmad, 
Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda ketika beliau berada di 
atas mimbar ini, lalu ia menyebutkan hadits semakna. Dalam riwayat Daruguthni, 
bahwa ada seorang laki-laki berseru di masjid, (ia menanyakan) pakaian apa yang 
dilarang bagi orang yang sedang berihram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (431, 353), Tirmidzi (763), Nasa'i (2619), Abu Daud (1554), Ibnu 
Majah (2920), Ahmad (4252, 4310, 4664, 4636), Daruguthni (11/230). 
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(YLAI Al V3 'F kd e CE: JEANS dit» s1 SAN 


SEN MEN en SER ds Ge Hg data kelas 

PA AN er Dea PA AG HIU ye PAN 
Er MIE AA anakn LI OR ga Sean 5 53 Sala 23 5915 
G3 Ld au 3s yi as GI SE Uki 3 Jaga 

1880. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Hendaklah wanita yang sedang 
berihram tidak memakai cadar, dan tidak memakai sarung tangan.” (HR. Ahmad, 
Bukhari, Nasa'i, dan Tirmidzi) Dalam riwayat lain, Ibnu Umar berkata: Aku mende- 
ngar Nabi &£ melarang kaum wanita yang sedang berihram memakai sarung tangan, 
cadar, pakaian yang dicelup dengan wars dan za'faran. (HR. Ahmad) Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan tambahan: “Ia boleh memakai pakaian berwarna lainnya 
yang ia sukai, baik yang dicelup dengan tumbuhan ushfur atau yang berbahan sutra. 


Ia boleh memakai perhiasan, celana, atau baju kurung.” Tambahan lafazh yang 
disebutkan Abu Daud juga diriwayatkan Hakim dan Baihagi. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1707), Tirmidzi (763), Nasa'i (2625), Abu Daud (1554, 1556), Ahmad 
(5731, 4510, 4636). 


I Yap aib ITE as IL I Jan BEA Ia JB JB PE 33 -N 
ag SA G3 5 (Jani AS GI AA 


1881. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa yang tidak 
mendapatkan sandal maka ia boleh memakai sepatu, dan barang siapa yang tidak 
mendapatkan kain sarung maka ia boleh memakai celana.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2016), Ahmad (13941, 14716). 
SES PELAT jan obaa ag BE IN Eh SE AE pl 3 - WM 
ol Moi ale Sa egil JA AB Sa basa 


BELA I gan di LE» BE TE je su 
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JA Ia 3 MRI an OS AA 35 MEA Jana 2255 
SY sa aan ae o sand ci 2s ling SA A3 21 Tg gai 
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1882. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ berkhutbah di Arafah, 
“Barang siapa yang tidak mendapatkan kain sarung maka ia boleh memakai celana, 
dan barang siapa yang tidak mendapatkan sandal maka ia boleh memakai sepatu.” 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat Amru bin Dinar, bahwa Abu Sya'tsa' menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Abbas, bahwa ia mendengar Nabi & ketika sedang berkhutbah, 
beliau bersabda, “Barang siapa yang tidak mendapatkan kain sarung namun ia 
mendapatkan celana maka ia boleh memakainya, dan barang siapa yang tidak 
mendapatkan sandal namun ia mendapatkan sepatu maka ia boleh memakainya.” 
Aku bertanya: Beliau tidak mengatakan, hendaklah ia memotong bagian atas sepatu 
tersebut? Ia menjawab: Tidak. (HR. Ahmad) Zhahir hadits ini menasakh (menghapus) 
kandungan hadits riwayat Ibnu Umar yang memerintahkan untuk memotong bagian 
atas sepatu, karena hadits ini diucapkan ketika beliau berada di Arafah di saat yang 
sangat memerlukan, sedangkan hadits riwayat Ibnu Umar diucapkan di Madinah 
sebagaimana tersebut dalam riwayat Ahmad dan Daruguthni. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1710, 5357), Muslim (2015), Nasa'i (2624), Ibnu Majah (2922), 
Ahmad (1817, 2395). 


BB SL, BEJ, Ne RN An 


- 
08 


SANG BEES C3 II Apa SE Wah Ie Wala Uas Eat G3 


EU 5 3 


1883. Dari Aisyah, ia berkata: Ketika kami sedang berihram bersama Rasulullah &£, 
ada rombongan sahabat melewati kami. Apabila mereka telah berada dekat dengan 
kami maka masing-masing dari kami menutupkan jilbab pada wajah, dan jika mereka 
telah lewat maka kami membukanya. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1833), Ibnu Majah (2935), Ahmad (23501). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (2690), Al-Irwa' (1024). 
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1884. Dari Salim, bahwa Abdullah, yakni Ibnu Umar biasa memotong bagian 
atas sepatu untuk dipakai wanita yang sedang berihram, lalu aku menyampaikan 
kepadanya hadits riwayat Shafiyah binti Abu Ubaid bahwa Aisyah memberitahunya 
bahwa Rasulullah #£ telah memberikan rukhshah kepada kaum wanita atas bolehnya 


memakai sepatu (ketika berihram), lalu Ibnu Umar tidak melakukannya lagi. (HR. 
Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1560), Ahmad (22938). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1607), Ash-Shahihah (2065). 


Bab Apa yang Harus Diperbuat Seseorang yang 
Terlanjur Berihram dengan Memakai Baju Gamis 


Fu Fa 0 Tor 0 


AN Je JUS Keabas CaSAA J5 SAS GAN SI 3 Ja GE WAo 
S3 LE Ts Seal Ab GL Kn Op Ma sep as 


HE an Ad JIN PG MAT ye aa Gila JS die Ga 
UP gag PEG SAN Uh ola SE ALE Oh el ea Eh 


s5. 


S5 Ba) 3 BIAN TA aa Tin d3 AE GA US IS 
da da GAES IL Tia HE LAN Jus 


1885. Dari Ya'la bin Umayyah, bahwa Nabi & didatangi oleh seorang laki-laki yang 
telah berlumur minyak wangi, lalu ia bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana pen- 
dapatmu tentang seorang laki-laki yang berihram dengan mengenakan jubah yang 
telah dilumuri dengan minyak wangi? Kemudian beliau melihat kepada lelaki tersebut 
sesaat, lalu turunlah wahyu. Setelah beliau tersadar, beliau bertanya: Dimanakah 
lelaki yang tadi bertanya kepadaku tentang umrah? Kemudian dicarilah lelaki tersebut, 
lalu didatangkan kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Adapun minyak wangi yang 
ada pada badanmu maka cucilah tiga kali, sedangkan jubah yang engkau pakai maka 
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lepaslah, lalu kerjakanlah dalam umrah seperti apa yang engkau kerjakan dalam 
haji.” (Muttafag “alaih) Dalam lafazh lain riwayat Bukhari, Muslim dan Ahmad: 
Lelaki tersebut telah memakai salah satu jenis minyak wangi. Dalam riwayat Abu 
Daud, Nabi & bersabda kepada lelaki tersebut, “Lepaslah jubahmu.” Lalu ia melepas 
jubahnya dari kepala. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (3984, 4602), Muslim (2019, 2018), Nasa'i (2620), Abu Daud (1553). 


Bab Berteduh dari Panas atau Lainnya, 
dan Larangan Memakai Penutup Kepala 


Ka Eh es Es Sa ga aa Cenina SIG adi jl 3 1£ - MAN 
S5 BA ya A3 Sp Aa Tea) SU pUag As Wish Yks 
KE GA 3 oo BN si bal dana 39 39 Aa 


- 


SB EN Klan SAT RAS Me ra pas 
utang SAN Go Ga AS MAN be 


1886. Dari Ummul Hushain, ia berkata: Kami berhaji bersama Rasulullah & pada 
Haji Wada'. Aku melihat Usamah dan Bilal, yang mana salah satu dari keduanya 
memegang tali kekang unta Nabi &, sedang yang lain mengangkat bajunya untuk 
melindungi beliau dari panas matahari hingga beliau melempar jumrah Agabah. 
Dalam riwayat lain: Kami berhaji bersama Nabi & pada Haji Wada'. Aku melihat 
beliau ketika melempar jumrah Agabah dan selesai darinya, beliau berada di atas 
unta bersama Bilal dan Usamah, yang mana salah satu dari keduanya memegang 
tali kekang unta beliau sedang yang lain mengangkat bajunya di atas kepala Nabi & 
untuk melindungi beliau dari panas matahari. (HR. Ahmad dan Muslim) 


So 


354 Hadits ini menjadi dalil dilarangnya membiarkan wangi-wangian dalam ihram, karena ada perintah 
mencuci bekas minyak wangi tersebut saat berihram. Ini adalah pendapat Imam Malik dan 
Muhammad bin Hasan. Akan tetapi jumhur berpendapat bahwa kisah Ya'la itu terjadi di J'ranah 
pada tahun 8 H, sedangkan dalam riwayat Aisyah disebutkan bahwa ia pernah memberi wangi- 
wangian pada Nabi dengan tangannya sendiri saat beliau hendak berihram, dan ini terjadi pada Haji 
Wada' tahun 10 H. Maka yang harus diambil adalah hukum pada riwayat terakhir. Atau ada yang 
mendudukkan bahwa perintah membasuh bekas minyak wangi tersebut adalah apabila dikerjakan 
setelah berihram karena lupa atau tidak mengetahui hukumnya bukan ketika hendak berihram. 


355 Karena mereka pada zaman jahiliyah sudah biasa melepas pakaian dan menjauhi wangi-wangian 
dalam ihram apabila mereka menunaikan haji, namun mereka meremehkan hal itu dalam ihram 
umrah. Itulah sebabnya Nabi #£ memberitahukan kepada mereka bahwa persoalannya sama. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2287), Abu Daud (1563), Ahmad (25998). 


BE Ips JS SAS (Ay Elon KA IA SI AE pl yE3 - MAN 
JA ap ban S6 kat Tp Ae oa Na ah B3 ph Atok 
Ala Ep 3 2 Lal LN Ag SA Ang aU 


1887. Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang laki-laki terjatuh dari kendaraannya 
ketika ia sedang berihram sehingga ia meninggal, lalu Rasulullah &£ bersabda, 
“Mandikanlah ia dengan air dan daun bidara, lalu kafanilah ia dengan kedua kain 
ihramnya, namun janganlah kalian menutupi wajah dan kepalanya karena ia nanti 
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam keadaan membaca talbiyah (berihram).” 
(HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Buhari (1186-1188), Muslim (2092-2095), Nasa'i (2665), Ahmad (1753). 


Bab Ihram dengan Membawa 
Pedang karena Ada Keperluan 


- 
o£ K 


Jabatan al Su ji db si Gan at SEA 1S SIG E - WMA 
5 Boa LS as SE 

1888. Dari Barra", ia berkata: Nabi & mengerjakan umrah pada bulan Dzulga'dah, 
namun penduduk Mekkah enggan membiarkan beliau memasuki Mekkah hingga 
beliau membuat kesepakatan dengan mereka bahwa tidak boleh masuk Mekkah 
dengan membawa pedang kecuali pedang tersebut berada dalam sarungnya. (HR. 
Ahmad dan Bukhari) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1713, 2501), Ahmad (17892). 


33 AAS B3 JUS JBS AratAh tah CE FLA 355 Is 653 - WM 


Ne Y, Ji AI ata an AA Fanta TA Hg ea AIR 3 Pa 


z 


SSS AE ja eka Ga PEN NN tah Yg Sala NI Kala At es Un 
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1889. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & keluar untuk mengerjakan umrah, 
namun orang-orang kafir Ouraisy menghalangi perjalanan beliau ke Baitullah, lalu 
beliau menyembelih hadyu yang beliau bawa dan mencukur rambut di Hudaibiyah, 
dan beliau membuat kesepakatan dengan mereka untuk mengerjakan umrah 
pada tahun depan dan tidak membawa senjata kecuali pedang, serta tidak tinggal 
lama di Mekkah kecuali sesuai dengan keinginan orang-orang Ouraisy. Lalu beliau 
mengerjakan umrah pada tahun berikutnya, dan beliau memasuki Mekkah sesuai 
dengan kesepakatan beliau dengan mereka. Ketika beliau sudah tiga hari berada 
di Mekkah, orang-orang Ouraisy menyuruh beliau untuk keluar dari Mekkah, maka 
beliau pun meninggalkannya. (HR. Ahmad dan Bukhari) Hadits ini menjadi dalil 
bahwa orang yang terhalang dari melanjutkan umrah atau haji maka ia menyembelih 
hadyu yang dibawa di tempat tersebut. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2502, 3921), Ahmad (5794). 


Bab Larangan Memakai Wewangian ketika Sudah 
Berihram dan Bolehnya Membiarkan Bekas 
Wewangian yang Dipakai Sebelum Berihram 


- 


SI LN 3 B3 SKA Ng onng La 


Oa 
Dp 


'nE 3 oa baya 3 - MA: 
AE HA GjRS Yi SL 


1890. Dalam hadits riwayat Ibnu Umar, “(Dan hendaklah orang yang berihram) tidak 
memakai pakaian yang diberi minyak wangi wars atau za'faran.” Dan beliau bersabda 
tentang orang yang meninggal saat berihram, “Janganlah memberinya wewangian.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (131, 353), Tirmidzi (763), Nasa'i (2619), Abu Daud (1554), Ibnu 
Majah (2920), Ahmad (4252, 4310, 4664, 4636), Daruguthni (I1/230). 
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Aa AN Jo Opa $ HN La JAN S6 IE 236 3£5 - MA 
of 2, 8153 $ 3 
| 


BI Gen JLN GE 5 $5uh3 BEN be aa Gita 03 R3 ob 
MA BEN Jaan ajih 


1891. Dari Aisyah, ia berkata: Seakan-akan aku melihat kilauan bekas minyak wangi 
pada pelahan rambut Rasulullah & hingga beberapa hari saat beliau berihram. 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim, Nasa'i, dan Abu Daud: Seakan-akan aku 
melihat bekas minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah #£ saat beliau berihram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (263, 1438), Muslim (2048-2052, 2054), Nasa'i (2645-2655), Ibnu 
Majah (2918-1919), Abu Daud (1484), Ahmad (23004, 23637, 22978). 


- 


BIL Kaka K5 3 IE rah ES :EJE LESE 953 - at 
093. OS EA 2 a33 BE JUAN SIA IS ea Kie 


5515 sal 
1892. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi &£ menuju Mekkah, lalu 
kami membaluri kening-kening kami dengan sukk yang berbau harum saat hendak 
berihram, sehingga ketika salah seorang dari kami berkeringat maka keringat yang 
bercampur dengan sukk tersebut mengalir di wajahnya. Hal tersebut dilihat oleh Nabi 
$£ namun beliau tidak melarangnya. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1559). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1606). 


Pena 
2g 


ja ia FE AP ea ANE NTB Gp At yaa Asia 3 - MAY 


Ne 


dna Ia IIA AN bas IA Ji GA Aa 5 Ali 13 
AE 5 35 BI Yan 3 GA JAN Aaj aan GP ma Bi 
Hb 


1893. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & memakai minyak rambut 
yang tidak bercampur dengan wewangian saat beliau berihram. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, dan Tirmidzi) Tirmidzi mengatakan hadits ini gharib, tidak diriwayatkan ke- 
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cuali dari jalur Fargad As-Sinji, dari Sa'id bin Jubair, sedangkan Yahya bin Sa'id telah 
berbicara tentang cacat pada Fargad, namun banyak orang meriwayatkan darinya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ahmad (4597). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Tirmidzi (110). 


Bab Larangan Memotong Rambut Saat Berihram 
Kecuali karena Ada Udzur dan Keterangan 
tentang Fidyahnya 


BA Iya 5 Il er Saus 
MN ana aan Ja Sales jua, 
eat SE 232 yan :JE tema Ana Ia KAA IN II la 
Me AGEL 
padan ah Aas 2 SJES deni Yah BEA OI, aa RE 335, 

kia Op Ga ol DL Late 2G “5 Ba Sa SE Ji 
MEA IP Ie at, na IS dna SANA (SS Cah 
GE IS Kan Ia 3 WS Ha Ea kab ji Ai ne Tt 13 ai Ni Ia 


BOS SE ES y AS GE - Wat 


is 


1894. Dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata: Aku pernah mengalami sakit di kepalaku, lalu 
aku dibawa kepada Rasulullah &£, sementara kutu-kutu bertebaran di wajahku, lalu 
beliau bersabda, “Aku tidak mengira ternyata begitu parah sakit yang engkau alami. 
Apakah engkau memiliki seekor kambing?” Aku menjawab: Tidak. Kemudian turunlah 
ayat ini: “Maka fidyahnya adalah puasa, atau sedekah, atau menyembelih kambing.” 
(Al-Bagarah /2): 196) Lalu beliau bersabda, “Yaitu puasa tiga hari, atau memberi 
makan enam orang miskin, yakni setengah sha? makanan untuk setiap miskin.” 
(Muttafag “alaih7 Dalam riwayat lain: Rasulullah & mengunjungiku (saat aku 
sakit) di Hudaibiyah, lalu beliau bersabda, “Sepertinya kutu-kutu di kepalamu sangat 
mengganggumu?” Aku menjawab: Benar. Lalu beliau bersabda, “Cukurlah rambut 


356 Maksudnya barang siapa memotong rambut saat berihram maka ia wajib membayar fidyah sebagai- 
mana yang tersebut dalam hadits. 
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kepalamu lalu sembelihlah kambing, atau berpuasalah tiga hari, atau bersedekahlah 
dengan tiga sha? kurma kepada enam orang miskin.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Daud) Dalam riwayat Abu Daud yang lain: Rasulullah & memanggilku lalu beliau 
bersabda, “Cukurlah rambut kepalamu, lalu berpuasalah tiga hari, atau berilah 
makan enam orang miskin dengan tiga sha' anggur kering, atau sembelihlah seekor 
kambing.” Kemudian aku mencukur rambut kepalaku, lalu aku menyembelih seekor 
kambing. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1686-1689), Muslim (2080-2086), Tirmidzi (876), Nasa'i (2802), 
Abu Daud (1582-1586), Ibnu Majah (3070), Ahmad (17429, 17426). 


Bab Berbekam dan Mencuci Rambut Saat Berihram 


Sagob Ip JA SEE EN AJE A BAE GE - Me 
Aha Gi aah bin 


1895. Dari Abdullah bin Buhainah, ia berkata: Nabi & berbekam saat berihram di 
daerah Lahyu Jamal dalam perjalanan menuju Mekkah, yaitu di di bagian tengah 
kepala beliau. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1705, 2265), Muslim (2088), Nasa'i (2801), Ibnu Majah (3472), 
Ahmad (21846). 


.. 
or La 
an aa nan 


BEN GE aa Gia ak (AA BEE GAN SAE gal ya MA 
kendi - 1 n 20 5 032 “3. - “. 

JAE A9 OS 3 ba ph tah 3 

1896. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ pernah berbekam saat berihram. (Muttafag 


“alaih) Dalam riwayat Bukhari: Beliau berbekam di kepala saat berihram karena sakit 
yang beliau alami di sebuah mata air yang biasa disebut Lahyu Jamal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1802, 5266), Muslim (2087), Tirmidzi (768), Nasa'i (2796), Abu 
Daud (1564), Ahmad (1752). 
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Ba Aa re ac GAS pdl ate 33 - MAY 
Gp! Juta tea 2 ee 3 TIA Jaket 3 


NE bata 2£3 


at an kasa ind Jaten $ GI 2eroke 
Ws ae GAS) gia St K3 dak CI el Nia Ya JIE ala 


Tstss 2 1 Ke 2g 53 J6 3 ah Jaa BE ab 3:25 SES 


35 Ba babat AI le Lag OLS Je Sd R3 
Sia TAN A3 Jak ah 3 Ju Se DID PNP rata o-. ia 


1897. Dari Abdullah bin Hunain, bahwa Ibnu Abbas dan Al-Miswar bin Makhramah 
berselisih pendapat di Abwa'. Ibnu Abbas berpendapat: Seorang yang sedang 
berihram boleh mencuci rambut kepalanya. Sementara Al-Miswar berpendapat: 
Seorang yang sedang berihram tidak boleh mencuci rambut.” Abdullah bin Hunain 
berkata: Lalu Ibnu Abbas mengutusku untuk menemui Abu Ayyub Al-Anshari. Lalu 
aku mendapati Abu Ayyub sedang mandi di antara dua dinding sumur dengan 
menjadikan pakaiannya sebagai penutup, lalu aku mengucapkan salam kepadanya, 
lalu ia bertanya: Siapakah ini? Aku menjawab: Aku Abdullah bin Hunain, Ibnu Abbas 
mengutusku kepadamu untuk menanyakan: Bagaimana dahulu Rasulullah & mandi 
saat berihram? Kemudian Abu Ayyub mengambil baju dan ia merundukkan kepalanya 
untuk memakainya hingga aku bisa melihat kepalanya, lalu ia menyuruh seseorang 
untuk menyiramkan air pada kepalanya: Siramkan. Lalu disiramkanlah air pada 
kepalanya, lalu ia menggerak-gerakkan kepala dengan kedua tangannya ke depan dan 
ke belakang, kemudian ia berkata: Demikianlah aku melihat Nabi & melakukannya. 
(HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1709), Muslim (2091), Nasa'i (2617), Abu Daud (1568), Ibnu Majah 
(2925), Ahmad (22429). 


Bab Menikah dan Berhubungan 
Suami Istri Saat Berihram 


YSS HPN S3 Dn JB  I,25 Si sla $ SAE )£ - WAA 
LAH Vj 3 GARA Sah BEA NAS 193 LL 


357 Karena akan dikhawatirkan ada rambut yang tercabut karenanya. 
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1898. Dari Utsman bin Affan, bahwa Rasulullah & bersabda, “Seorang yang 
sedang berihram tidak boleh menikah dan tidak boleh dinikahkan, serta tidak boleh 
mengkhitbah (meminang).” (HR. Jamaah kecuali Bukhari) Namun dalam riwayat 
Tirmidzi tidak ada lafazh: “Serta tidak boleh mengkhitbah (meminang).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2522-2526), Tirmidzi (769), Nasa'i (2793-2795), Abu Daud (1569), 
Ibnu Majah (1956), Ahmad (378, 432). 


2 Gn” tee 


Ab $ 23 3 
5 S3 Ga Su BR nia da 

KAN Ae BE S2 Keset KY JUS ae st 
1899. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah ditanya tentang seorang wanita yang hendak 
dinikahi oleh seorang laki-laki yang berada di luar Mekkah dan lelaki tersebut ingin 


mengerjakan umrah atau haji, lalu Ibnu Umar berkata (kepada lelaki tersebut): 
Janganlah engkau menikahinya saat berihram karena Rasulullah & melarang hal 


tersebut. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5687). 


A3 apes aan Uas 333 BE ga 98 dal GP SEE Gl 33 MA 
GARA Ep 3 BN 23 


1900. Dari Abu Ghathafan, dari ayahnya, bahwa Umar memisahkan keduanya, 
yakni seorang lelaki yang menikah saat berihram. (Diriwayatkan Malik dalam Al- 
Muwaththa' dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (680), Syafi'i dalam Al-Umm (Vhm), 
Daruguthni (I11/260). 


Gn 


GA, KEL 33 PP IA SS AE gal yg AN 
Ba Aa IE ag la S3 En BA BEAN 33 


1901. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & menikahi Maimunah saat beliau masih 
berihram. (HR. Jamaah) Dalam riwayat Bukhari: Nabi & menikahi Maimunah saat 
beliau masih berihram, lalu diselenggarakan pesta pernikahan beliau ketika beliau 
sudah tidak berihram. Dan Maimunah pun meninggal di Sarif. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1706, 3922), Muslim (2527, 2528), Tirmidzi (771-773), Nasa'i (2711, 
2791), Abu Daud (1571). 


Ye 53 KS BA NA PNY bai Ia We 


sa Bak 2133 Syah Kr 93 YM Na II G3 S pra ea 
SAS pi Maa Pl IE IE Ea SE II 5 WES AGAN ALA 33 


Sa ONE GE ER eb ea 
1902. Dari Yazid bin Al-Asham, dari Maimunah, bahwa Nabi & menikahinya saat 
beliau sudah tidak berihram, lalu dilangsungkan pesta pernikahan beliau (di Sarif) 
saat beliau sudah tidak berihram. Dan Maimunah pun meninggal di Sarif, lalu kami 
menguburkannya di tempat dahulu dilangsungkan pesta pernikahannya dengan 
beliau. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) Muslim dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya 
dengan lafazh: Beliau menikahi Maimunah saat beliau sudah tidak berihram. Yazid 
berkata: Maimunah adalah bibiku dan juga bibinya Ibnu Abbas. Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan lafazh: Maimunah berkata: Nabi & menikahiku di Sarif 
saat kami berdua sudah tidak berihram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2529), Tirmidzi (774), Abu Daud (1570), Ibnu Majah (1954), Ahmad 
(22587). 


Ne 
Paru Nada pi se Kg IP SA ARI 


8 03 3, Ga 30. 

MS P3 Lyaga 
1903. Dari Abu Rafi”, bahwa Rasulullah & menikahi Maimunah saat beliau sudah 
tidak berihram, lalu diselenggarakan pesta pernikahan beliau saat beliau sudah 
tidak berihram, dan akulah yang menjadi duta antara keduanya. (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi) Riwayat pemilik kisah (yakni Maimunah) dan juga riwayat orang yang 
menjadi duta dalam pernikahan tersebut (yakni Abu Rafi”) tentunya yang lebih benar 
karena ia lebih mengetahui dan lebih bisa menceritakan kisah sebenarnya. Abu Daud 
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meriwayatkan bahwa Sa'id bin Musayyib berkata: Ibnu Abbas salah sangka saat 
mengatakan bahwa beliau menikahi Maimunah ketika beliau sedang berihram.'” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (770), Ahmad (25942). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (845). 


ea: AAA NN Pake 35 Tag 33 
IS: elo in Joe ee PS ai 3 Tar AS 
MEI 3 BIL 23 MP uni SAS TAG pe 3s 4 Jsi 


1904. Dari Umar, Ali dan Abu Hurairah, bahwa mereka pernah ditanya tentang 
seorang laki-laki yang menggauli istrinya saat sedang berihram untuk haji, lalu mereka 
menjawab: Hendaklah keduanya tetap melanjutkan haji hingga selesai, lalu keduanya 
wajib mengerjakan haji pada tahun berikutnya dan wajib menyembelih hadyu. 
Ali berkata: Jika keduanya berihram pada tahun berikutnya maka keduanya harus 
terpisah hingga menyelesaikan haji. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Malik dalam kitab Haji bab Hadyul Muhrim idza Ashaaba Ahlahu, Baihagi 
(V167). 


Si SA Jasa Ol JS Sa ya 33 5 IP JSI AE gl Me 
Mg 8 SUvYI 2193 S3 


1905. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang 
menggauli istrinya ketika sedang berada di Mina sebelum mengerjakan thawaf 
ifadhah, lalu ia menyuruhnya untuk menyembelih seekor unta. (Diriwayatkan Malik 
dalam Al-Muwaththa” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (764). 


358 Sebuah hadits shahih terkadang ditinggalkan atau tidak diamalkan karena ada hadits lain yang lebih 
kuat, sepertihalnya hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan Bukhari di atas. Maka hukum menikah 
atau menikahkan saat berihram adalah dilarang, karena riwayat yang melarangnya lebih kuat dan 
terlebih itu adalah dari gauliyah beliau, sebab status hukum yang terkandung dalam hadits gauliyah 
lebih kuat daripada ffliyah beliau. 


359 Riwayat-riwayat dalam masalah ini semuanya mauguf. 
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Bab Haram Berburu Saat Berihram dan Dendanya 
Sebanding dengan Hewan yang Diburu 


Allah Ta'ala berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
(binatang) buruan, padahal kamu sedang ihram. Barang siapa di antara kamu yang 
membunuhnya dengan sengaja maka dendanya ialah mengganti dengan hewan ternak 
sebanding dengan buruan yang dibunuhnya itu, yang akan dihukumi oleh dua orang yang 
adil di antara kamu sebagai hadyu yang dibawa ke Kakbah?9, atau kafarat (membayar 
tebusan dengan) memberi makan kepada orang-orang miskin,”' atau berpuasa se- 
imbang dengan makanan yang dikeluarkan itu,362 agar dia merasakan akibat buruk 
dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu, dan barang siapa yang 
mengerjakannya niscaya Allah akan menyiksanya. Dan Allah Mahaperkasa, memiliki 
(kekuasaan untuk) menyiksanya.” (Al-Maidah (51: 95) 


Ia Ka CS 5 Aa Kesas Kas SG EA Ja 2 Jan J6 AE EA 
da? Kar 15 ya 2193 Hama 


1906. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & menetapkan seekor kambing sebagai 
denda pengganti dhabu' (sejenis anjing hutan) yang dibunuh oleh seorang yang 
sedang berihram, dan beliau memasukkannya sebagai hewan buruan. (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (771, 1713), Abu Daud (2307), Nasa'i (2787), Ibnu Majah (3076), 
Ahmad (13649). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3076). 


H eagai IE 9 Ie 5 S1 dapa yi KE jay MN 
Na Na 
KAA Aa zs Aya ads aa 


360 Yang dibawa sampai ke daerah haram (tanah suci) untuk disembelih di sana dan dagingnya dibagi- 
kan kepada fakir miskin. 


361 Sepadan dengan hewan ternak pengganti hewan yang dibunuh itu. 


362 Puasa yang jumlah harinya sebanyak mud yang diberikan kepada fakir miskin, seharga hewan yang 
dibunuh dengan catatan setiap fakir miskin mendapat satu mud. 
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JAS S3 Ja JUS Jus AI in J5 Ja dus esai SAS 
Ss an ad ni beat mati JA yaa sah 
Ing (SI GG 

PI 3 BRI BE AI KE 


1907. Dari Muhammad bin Sirin, bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Umar 
bin Khathab, lalu ia berkata: Aku dan sahabatku berpacu kuda. Kami berlomba me- 
nuju jalanan di Tsaniyah, lalu kami menangkap seekor kijang padahal kami sedang 
berihram, maka bagaimana pendapatmu? Lalu Umar berkata kepada seseorang yang 
berada di dekatnya: Kemarilah sehingga aku dan kamu menghukumi masalah ini. 
Lalu keduanya menetapkan seekor kambing betina sebagai denda baginya. Kemudian 
laki-laki tersebut pergi sambil berkata: Amirul mukminin tidak mampu menghukumi 
denda berburu kijang sehingga memanggil seseorang untuk membantunya menghu- 
kumi. Tatkala Umar mendengar ucapan lelaki tersebut maka ia memanggilnya, laluia 
bertanya kepadanya: Apakah kamu sudah membaca surah Al-Maidah? Ia menjawab: 
Tidak. Lalu Umar bertanya lagi: Apakah kamu mengenal laki-laki yang turut meng- 
hukumi bersamaku ini? Ia menjawab: Tidak. Kemudian Umar berkata: Seandainya 
kamu menjawab bahwa kamu sudah membaca surah Al-Maidah tentu aku akan 
memberimu pukulan yang menyakitkan. Lalu Umar berkata: Sesungguhnya Allah 35 

telah berfirman dalam Kitab-Nya: “Yang akan dihukumi oleh dua orang yang adil di 
antara kamu sebagai hadyu yang dibawa ke Kakbah.” (Al-Maidah I5J: 95) dan ini 
adalah Abdurrahman bin Auf. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (828). 


BE NI 3 ia IAIN 35 oi abal 3 A3 AE SI PE GE MUA 
SN 3 Mb sit ena 3 


1908. Dari Jabir, bahwa Umar menetapkan seekor kambing sebagai denda berburu 
dhabu' (sejenis anjing hutan), dan seekor kambing betina sebagai denda berburu 
kijang, dan seekor anak kambing yang belum berumur setahun sebagai denda berburu 
kelinci, serta seekor anak kambing berumur empat bulan sebagai denda berburu 
yarbu' (sejenis tikus). (Diriwayatkan Malik dalam Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (827). 
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ca SEA Ka API PS TN 3 -WA 
8193 (AS 2 8 KTA ae 35 ce 2 2 CS TA susi IS! 
BN Ke Lan JE3 SA: Gat Kat 13 SN #3 SE 5 


Fu 


0. 


1909. Dari Al-Ajlah bin Abdullah, dari Abu Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda: 
“Denda berburu dhabu' (sejenis anjing hutan) adalah seekor kambing, dan denda 
berburu kijang adalah seekor kambing betina, dan denda berburu kelinci adalah anak 
kambing yang belum berumur setahun, serta denda berburu yarbu' (sejenis tikus) 
adalah seekor anak kambing berumur empat bulan.” (HR. Daruguthni) Ibnu Ma'in 
berkata: Al-Ajlah adalah perawi yang tsigah (adil dan dhabit). Ibnu Adi berkata: Al- 
Ajlah adalah perawi yag shadug (jujur akan tetapi belum jelas kedhabitannya). Abu 
Hatim berkata: Hadits yang diriwayatkan Al-Ajlah tidak bisa dijadikan hujah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (11/246), Baihagi (V/183). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami? (4003), dan ditetapkan sebagai riwayat mauguf dalam Al-Irwa' (1053). 


Bab Larangan bagi Orang yang Berihram 
Memakan Hewan Buruan Kecuali Jika Hewan 

Tersebut Tidak Diburu untuk Orang yang 

Berihram dan Ia Tidak Ikut Membantu 

SANG A3 Ela BE Io, dl SI HS 
PL arie 3333 IE JB 33 IL eh UB ale 333 Op 
0. - Ha $ 03, .. £ Hai 
1910. Dari Ash-Sha'b bin Jatsamah, bahwa ia pernah menghadiahkan seekor keledai 
liar'8? kepada Rasulullah & saat beliau sedang berada di Abwa' atau Waddan, namun 
menolaknya. Tatkala beliau melihat rasa tidak enak di wajah Ash-Sha'b maka beliau 
bersabda, “Sesunggguhnya tidaklah kami menolak pemberianmu kecuali karena kami 


sedang berihram.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Daging 
keledai liar. 


ES op cal GE AL 


or 16 5 z 
Cha Gin (22 C 


-. 


ND 


363 Hasil buruan. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1696, 2385), Muslim (2059, 2060), Tirmidzi (777), Nasa'i (2769, 
2770). 


As K0 be 3 Neng: IE va BI G3 BIL op R3 53 AN 
Eh: Up Si ano Ya ba A Gusi s3 83 PS 3s ME Io “dial 
-5 35 G0. 283 1 
BUG 5915 plg luag SR G3 (G3 UG Y 
1911. Dari Zaid bin Argam -tatkala Ibnu Abbas bertanya kepadanya untuk mengi- 
ngatkannya: Ceritakan kembali bagaimana Rasulullah & diberi hadiah daging hewan 
buruan saat beliau sedang berihram? Zaid berkata: Dihadiahkan sebagian daging 
buruan kepada beliau, namun beliau menolaknya, dan beliau bersabda, “Kami tidak 
boleh memakannya karena kami sedang berihram.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu 
Daud, dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2061), Nasa'i (2772), Ahmad (18471, 18035). 


JAN Jat naa S2 A3 Uli JUS PAI Gara ai 2) st S3 
SA G3 
1912. Dari Ali, bahwa Nabi & pernah diberi telur burung unta (hasil buruan), lalu 


beliau bersabda, “Kami sedang berihram. Berikanlah kepada orang-orang yang tidak 
sedang berihram.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (744). 
AI Se 3 P3 GAN KE gp AE yA 33 MY 


223 T2 5 


TN EN ENANYAN p AE Iga pa isis 
BATANG Ala As Katana EN SI SE Ai sai 3 9 45k 5 BASA 

1913. Dari Abdurrahman bin Utsman bin Abdullah At-Taimy yakni anak saudaraku 

Thalhah, ia berkata: Kami pernah bersama Thalhah saat sedang berihram, lalu kami 


diberi hadiah seekor burung, sementara Thalhah sedang tertidur, maka di antara kami 
ada yang memakannya dan di antara kami ada yang berbuat wara' sehingga tidak 
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memakannya. Tatkala Thalhah terbangun, ia menyetujui orang yang memakannya, 
dan ia berkata: Dahulu kami pernah memakannya bersama Rasulullah &£.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2067), Ahmad (1311, 1320). 


HA Ia CA IS PG Ea pb ja 
3S AS ABE S5 GMN A3 Ag ah van G5 SI 5 Saba 
ata Hadi den Gil Ih akan ab Ea aa IM 
JB Opa ah JOIN AS uas padanan Is sah guba is e 
BE Ih SA dansa Jo SE RA BET Mera #6 Dra 

S3 Uu 2 AA KA G3 HE ANAK SE ht Uta 1 Ia 


1914. Dari Umair bin Salamah Adh-Dhamri, dari seorang laki-laki dari Suku Bahz, 
bahwa ia pernah keluar bersama Rasulullah &£ menuju Mekkah, hingga ketika mereka 
berada di salah satu lembah Rauha', mereka mendapatkan seekor keledai liar yang 
telah disembelih, kemudian mereka menceritakannya kepada Nabi &, lalu beliau 
bersabda, “Biarkanlah hingga datang pemiliknya.” Kemudian datanglah seorang 
dari Suku Bahz dan ternyata ia adalah pemiliknya, lalu ia berkata: Wahai Rasulullah, 
kuserahkan padamu perihal keledai ini. Maka Rasulullah & menyuruh Abu Bakar 
untuk membagikannya, lalu Abu Bakar membagikannya kepada rombongan padahal 
mereka sedang berihram. Kemudian kami melanjutkan perjalanan hingga kami sam- 
pai di Utsayah, dan disana kami mendapati seekor kijang terbaring di bawah sebuah 
pohon dengan anak panah menancap pada tubuhnya, lalu Rasulullah & menyuruh 
seseorang untuk berdiri di sampingnya untuk memberitahu orang-orang tentang hal 
itu. (HR. Ahmad, Nasa'i, dan Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2768, 4269), Ahmad (15184), Malik (687). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (4344). 


364 Yaitu memakan daging buruan karena tidak diburu untuk orang yang berihram dan tidak ikut 
membantu. 
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8 EN AA Ia IS BUKU C3 JERE Ul ja na 
Dprriru BN Pe ARE UG oh Pn CN AN Ipa SG 3 
SI han NI BAB DI 5 all Jkt U (335 te 


3356 desa 2 BAN ES ES BA Ga Jl EA Yup 
Ssnssetn dash elus tas aa Tian VR IE RAI SAI 


LSG Sae Sea ana Ap ag Ea FA EA AIA 
JUS NS GE A3 BE dl 125 333 ga Bean 43 da 3530) 
ABE ank Gita PA Ka dn esai 5 kia Alai jan 
Ma SAN SSI SIN Jan gag B3 IIS jan, 3 Ab Ha) 
pr 5. 

Ul Ip KU: Je AJE 
1915. Dari Abu Gatadah, ia berkata: Pada suatu hari aku duduk-duduk bersama 
Mekkah, sementara Rasulullah & sudah berada di depan. Para sahabat yang bersa- 
maku sedang berihram sedang aku tidak dalam kondisi berihram yaitu pada tahun 
aku sedang sibuk menambal sandalku namun mereka tidak memberitahuku perihal 
keledai tersebut padahal sebenarnya mereka menginginkan aku melihatnya. Kemudian 
kupasang pelananya, lalu aku menaikinya, namun aku lupa membawa cemeti dan 
tombak, lalu aku berkata kepada mereka: Ambilkan aku cemeti dan tombak. Namun 
ini. Maka aku pun marah, lalu aku turun mengambilnya sendiri, lalu aku kembali 
naik kuda dan memacunya hingga aku berhasil menangkap dan menyembelih keledai 
berkumpul memakannya. Kemudian mereka mempersoalkan tentang masalah mema- 
kan daging buruan padahal mereka dalam kondisi sedang berihram. Maka kami pun 
keledai tersebut, hingga kami berhasil menjumpai beliau, lalu kami menanyakan 
hal itu kepada beliau, maka beliau bersabda, “Apakah kalian membawa sesuatu 


G153 9 03 
A. £ 
Ag GL 3 lake ea biaa Ae Laka JG GE, G3 JB AJE 
beberapa sahabat Nabi & di suatu rumah yang berada di pinggir jalanan menuju 
Perjanjian Hudaibiyah. Tiba-tiba orang-orang melihat seekor keledai liar sementara 
aku menoleh dan aku melihat keledai tersebut, lalu aku berdiri menuju kudaku, lalu 
mereka menjawab: Demi Allah, kami tidak akan turut membantumu dalam urusan 
liar tersebut, lalu aku datang membawanya setelah mati kusembelih, lalu mereka 
bergegas menyusul Rasulullah & sementara aku menyimpan daging paha depan 
darinya?” Aku menjawab: Ya. Lalu aku pun menyerahkan daging paha depan yang 
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kubawa, lalu beliau memakannya padahal beliau dalam kondisi sedang berihram. 
(Muttafag “alaih) Sedang lafazhnya menurut riwayat Bukhari. Dalam riwayat mereka 
yang lain: “Itu halal, makanlah.” Dalam riwayat Muslim: “Apakah ada seseorang 
yang menunjukkannya atau menyuruhnya?” Mereka menjawab: Tidak. Lalu beliau 
bersabda, “Makanlah.” Dalam riwayat Bukhari: “Apakah ada dari kalian seseorang 
yang menyuruh untuk menangkapnya atau menunjukkannya?” Mereka menjawab: 
Tidak. Lalu beliau bersabda, “Makanlah apa yang tersisa dari daging hewan tersebut.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1692-195), Muslim (2063-2066), Tirmidzi (776), Nasa'i (2775, 2776), 
Abu Daud (1578), Ibnu Majah (3084), Ahmad (21488, 21524, 21529). 


—an 


Ans aa Pae baba Mu 


ana Mba yan sk ane gh eni 
DAA Bi JB ca AE IR Bi IA A3 Daan Siaga 


5. 
z: 


Lana GE andi Ii GE Ket Yak . Ke dah al tis SAW Os 
1916. Dari Abu Gatadah, ia berkata: Aku keluar bersama Rasulullah & pada tahun 
Perjanjian Hudaibiyah. Kawan-kawanku berihram sedang aku tidak berihram. Dalam 
perjalanan aku melihat seekor keledai liar, lalu aku menyerang dan menangkapnya. 
Kemudian aku menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah &£ dan aku memberitahu 
bahwa aku tidak dalam kondisi berihram dan sesungguhnya aku berburu untukmu. 
Lalu Nabi & menyuruh para sahabat untuk memakannya, maka mereka pun mema- 
kannya namun beliau sendiri tidak memakannya karena aku memberitahu bahwa 
aku memburunya untuk beliau. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang 
bagus) Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan: Pernyataan Abu Oatadah kepada 
beliau -—bahwa aku memburunya untukmu sehingga beliau tidak turut memakannya-, 
aku tidak mengetahui ada seorang perawi yang menyebutkannya dalam meriwayatkan 
hadits ini kecuali Ma'mar. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3084), Ahmad (21544). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (3084). 
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Hanan Up SIS NA K2 JEREGANS AS 363 - AW 
IA 3 Gp aa YAA AA GAN JG ALA il Name 3 M2 IA 


sa Al 
1917. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda, “Hewan darat hasil buruan adalah halal 
bagi kalian ketika kalian dalam kondisi berihram selama bukan kalian yang mem- 
burunya dan tidak diburu untuk kalian.” (HR. Lima Imam kecuali Ibnu Majah) 
Syafi'i berkata: Hadits ini adalah yang terbaik dan yang paling sesuai dalam masalah 
ini. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (775), Abu Daud (1577), Ahmad (14365). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (1577). 


Bab Binatang Buruan dan Pepohonan di Tanah Suci 


18. Pn 0, s0. — 1 Aa Tit Ts 5- 0 - 
Yes IAI IKU Ob 135 HN FE AU) Aporg Jk J6 ee EN ARA 
Tar ... ai L- 0. Lb. - - 0 
JS 3 II Rai KEK Gan Ah V9 GIE BE Yo USA Lan 
AS GA GNI VI JUS sya oa ta LP BSE SNI VI aa 
1918. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda pada hari penaklukan 
Mekkah, “Sesungguhnya negeri ini adalah negeri suci, maka tidak boleh ditebang 
pepohonannya, tidak boleh dipotong tanamannya, tidak boleh diburu binatang buru- 
an di dalamnya, dan tidak boleh diambil barang temuan di dalamnya kecuali bagi 
yang hendak mengumumkannya.” Lalu Abbas berkata: Kecuali tumbuhan idkhir's, 
karena ia sangat dibutuhkan oleh tukang besi dan untuk pembangunan rumah-rumah. 
Maka beliau bersabda, “Kecuali tumbuhan idkhir.” (Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1262, 1702), Muslim (2412), Nasa'i (2825), Ahmad (2166). 


- 


3 Ea Ao AN IN EU SIA Sh ul yaa 


JS 4513 Ga IR II on JUS ank VI ESL YEN, 


3 pan 


365 Tumbuhan yang banyak tumbuh di Mekkah yang memiliki banyak ranting. 
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Y 3 Jxs AU yen KE Y Ud SA 3 PAT Krn CAN Yp Ba 5 3s Ng 
1919. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & tatkala penaklukan Mekkah, beliau ber- 
sabda, “Tidak boleh diburu binatang buruan di negeri ini, dan tidak boleh dipotong 
tanamannya, serta tidak boleh diambil barang temuan di dalamnya kecuali bagi yang 
hendak mengumumkannya.” Lalu Abbas berkata: Kecuali tumbuhan idkhir, karena 
kami membutuhkannya (sebagai penutup celah) di kuburan-kuburan kami dan untuk 
pembangunan rumah-rumah kami. Maka Rasulullah & bersabda, “Kecuali tumbuhan 
idkhir.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat mereka yang lain dengan lafazh: “Tidak 
boleh ditebang pepohonannya,” sebagai pengganti lafazh: “Tidak boleh dipotong 
tanamannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (109, 2254), Muslim (2314, 2415), Abu Daud (1725), Ahmad (6944). 


SI one GAN AG AS UR Ia BAR JS sa WE AE jay ar: 
GI G3 Jia KE Gak 


1920. Dari Atha', bahwa ada seorang anak dari Suku Ouraisy membunuh seekor 
burung merpati yang ada di Mekkah, lalu Ibnu Abbas menyuruh untuk membayar 
kafarahnya dengan menyembelih seekor kambing. (Diriwayatkan Syafi'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/366), Baihagi (V/156). 


Bab Hewan yang Boleh Dibunuh 
di Tanah Suci dan Saat Berihram 


AA AG JI 3 deli orA JR EA Ji sal 0G Ke ja an 
AE Gith AN SI, & na sin alad 


1921. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & menyuruh membunuh lima binatang 
jahat baik saat berada di tanah halal maupun di tanah haram (suci), yaitu burung 
gagak, burung elang, kalajengking, tikus, dan anjing penggigit. (Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1698, 3067), Muslim (1198, 2068), Tirmidzi (766), Nasa'i (2832), 
Ibnu Majah (3078), Ahmad (22923). 


dr Pena an a PA JO  Iya5 Sl st HB - are 
PI kuda? ar PA) ch, ss dia dak, LAI Ta 93 
Tn Nai M3 3 Sa BERI A B3 33 GA Ia ll 


BUS, abang SA Ia GAN LK desa LI 
1922. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda, “Lima binatang yang tidak 
ada dosa bagi orang yang sedang berihram jika membunuhnya, yaitu burung gagak, 
burung elang, kalajengking, tikus, dan anjing penggigit.” (HR. Jamaah kecuali 
Tirmidzi) Dalam lafazh lain: “Lima (binatang) yang tidak ada dosa bagi yang 
membunuhnya baik saat berada di tanah suci maupun saat sedang berihram, yaitu 
tikus, kalajengking, burung gagak, burung elang, dan anjing penggigit.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1697, 3054), Muslim (2073-2075), Nasa'i (2779, 2781), Abu Daud 
(1572), Ahmad (4229, 4315). 


G0 


. Iu 0133 aa UEA BN Data ah ye P3 AT 
1923. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi & pernah menyuruh seorang yang sedang 
berihram untuk membunuh seekor ular saat berada di Mina. (HR. Muslim) 


lag 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (4149), Ahmad (3701). 


GEA JI AL Ah SAN ga JAN JA LG GAS Gil P3 ML 
SISA, saia sa Cin Si Jab ya An og si PA CA 33 A Gal 

H1 23 ant, 
1924. Dari Ibnu Umar, ia pernah ditanya: Binatang apa saja yang boleh dibunuh 
seseorang saat sedang berihram? Ia menjawab: Salah seorang istri Nabi & memberi- 
tahuku bahwa beliau menyuruh untuk membunuh anjing penggigit, tikus, kalajengking, 
burung elang, burung gagak, dan ular. (HR. Muslim) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1697), Muslim (2075, 2076), Ahmad (25626). 


33633 LA Sala Ka SB 3 VE Pore gt 
Ilin3 da Oh Ci ia sergiah SUN sada 3 


1925. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi &£ bersabda, “Lima binatang yang semuanya 
jahat dan boleh dibunuh oleh orang yang sedang berihram, serta boleh dibunuh di 
tanah suci, yaitu tikus, kalajengking, ular, anjing penggigit, dan burung gagak.” (HR. 
Ahmad) 


Wa 


Ni 


- 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2215). 


Bab Keutamaan Mekkah Atas Negeri Lain 


HAN IG 3g Ji GA oa BAGS JAE pd KE GE MAN 


dia ba ASI YP, Sd Pati 221 Ep ad pat al Ui 2, PETA 


K33nb3 Gia PN AU Sp ai NG EA 
1926. Dari Abdullah bin Ady bin Al-Hamra', bahwa ia mendengar Nabi & saat 
berada di atas unta yang jinak di Pasar Mekkah beliau bersabda, “Demi Allah, 
sungguh engkau permukaan bumi Allah yang terbaik dan yang paling dicintai Allah. 
Seandainya aku tidak diusir darimu tentu aku tidak akan keluar meninggalkanmu.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (3860), Ibnu Majah (3099), Ahmad (17966). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3099), Al-Misykat (2725). 
Si V3 Blak Ip dB Un HKI BE J5 JEJE AE y3 MY 


A32 Gan 3193 (SAE SIS Elia IR lu 


1927. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda tentang negeri Mekkah, 
“Bagiku tidak ada negeri yang lebih baik darimu. Seandainya pendudukmu tidak 
mengusirku darimu tentu aku tidak akan tinggal di selainmu.” (HR. Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (3861). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (5536). 


Bab Tanah Suci Madinah dan Larangan 
Memburu Binatang Buruan dan Menebang 
Pepohonan di Dalamnya 


Ipa HE pd) ke £ S3 3 ad BEA Ih JB ai Tanah 
Para Jah ea eny aa 
1928. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Madinah adalah tanah suci yaitu 
antara Gunung Air hingga Gunung Tsaur.” (Ringkasan dari hadits Muttafag 'alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (6258), Muslim (2433, 2774), Tirmidzi (2053), Ahmad (581). 


na 2 Tae ak kanak aka ho 
aa ag 


1929. Dalam hadits riwayat Ali, bahwa Nabi & bersabda tentang Madinah, “Tidak 
boleh ditebang pepohonannya, tidak boleh diburu binatang buruan di dalamnya, 
tidak dipungut barang temuan di dalamnya kecuali bagi yang hendak mengumum- 
kannya, tidak boleh seseorang menghunus senjata untuk berperang di dalamnya, 
dan tidak boleh dipotong tanamannya kecuali bagi seseorang yang hendak memberi 
makan hewannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Tn 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1739), Ahmad (913). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1774). 


63 S3 Lal ob SEREM Jpn DLS IP eni AE Gay are 
deh Hita ISU Lam 3S WS aa ea iba 


1930. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya Nabi Ibrahim telah menjadikan Mekkah sebagai tanah suci dan 
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berdoa untuk kebaikannya, dan sesungguhnya aku telah menjadikan Madinah seba- 
gai tanah suci sebagaimana Nabi Ibrahim telah menjadikan Mekkah sebagai tanah 
suci.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1985), Muslim (2422), Ahmad (15851). 


FEB J3 Tua BN Ie UE Il 3 Eh al EA 
dl Sana an PA SARA Ap Uh 


— .. 


1931. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & menjadikan Madinah sebagai 
tanah suci yaitu antara dua gunung di Madinah?s, dan beliau menjadikan daerah 
seluas 12 mil di sekitar Madinah sebagai daerah yang dilindungi. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1736, 1740), Muslim (2435, 2436), Tirmidzi (3856), Ahmad (6920). 


PER AE AA Iyo banned ah al GE Mr 


93 Iuaan San 


Si 


1932. Dari Abu Hurairah, tentang Madinah ia pernah mendengar Rasulullah & meng- 
haramkan menumbangkan atau menebang pepohonan di dalamnya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (7163). 


Ka Bu ah JB an al ESA EN BALAI 


Pee GI Sa bata HS Uji 
Bi 3 SL, Sa Heli DS JUS Sa f3 Keadu JEMEGANI 


PE 3 SG Wan Af ag 2 SIN adit TI A3 ES 3 SIS Ia 
GIE FE ae Jean Sa 


Ma aa Aa 


366 Yaitu Gunung Air dan Gunung Tsur. 
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1933. Dari Anas, bahwa Nabi & menghadap ke arah Madinah, lalu beliau berdoa: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan di antara dua gunung Madinah sebagai 
tanah suci sebagaimana Nabi Ibrahim menjadikan Mekkah sebagai tanah suci. Ya 
Allah berkahilah penduduknya pada takaran mud dan sha? mereka.” (Muttafag 
“alaih) Dalam riwayat Bukhari dari Anas, bahwa Nabi & bersabda, “Madinah adalah 
tanah suci antara daerah sini hingga sini. Maka pepohonannya tidak boleh ditebang, 
dan tidak boleh mengada-adakan amalan bid'ah di dalamnya. Barang siapa yang 
mengada-adakan amalan bid'ah di dalamnya maka ia mendapat laknat dari Allah, 
malaikat dan manusia seluruhnya.” Dalam riwayat Muslim dari Ashim Al-Ahwal, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Anas, apakah Rasulullah & menjadikan Madinah 
sebagai tanah suci? Ia menjawab: Ya, Madinah adalah tanah suci, maka tidak boleh 
ditebang pepohonannya. Barang siapa yang melakukannya maka ia mendapat laknat 
Allah, malaikat, dan manusia seluruhnya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (2679, 5005, 1734, 6762), Muslim (2428, 2430), Tirmidzi (3849), 
Ahmad (892, 12155). 


ku BL apa Ka EA EL JB BEN OI, Ol ana al 9S - Art 

193 (HI VA G3 KE V7 PIL G3 JAE V2 as Ep VI 
1934. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya aku menjadi- 
kan Madinah sebagai tanah suci yaitu antara dua gunung di dalamnya, maka tidak 
boleh ditumpahkan darah di dalamnya, dan tidak boleh dihunus senjata di dalamnya, 
serta tidak boleh ditebang pepohonannya kecuali untuk memberi makan ternak.” 
(HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2439). 
peni AA og. “ SL. 9... 5 na 4 1 - Ns Ns - 0. 
Bad La In ISA 3 dan) Sl SEE AN J3 JG JB PAS A3 — re 
Ala 33 WAS SLS V3 pas Ah VUSY GG La 
1935. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Nabi Ibrahim 
telah menjadikan Mekkah sebagai tanah suci, dan sesungguhnya aku menjadikan Ma- 


dinah sebagai tanah suci yaitu antara dua gunung di dalamnya, maka pepohonannya 
tidak boleh ditebang dan binatang buruannya tidak boleh diburu.” (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2425). 
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Yi ut sll K3 S5 ba: Haa 8 NE AI 3 2 Ie Ta HA, 

IA 3 K5 Has SI Si Yin (3 aan 

1936. Dari Jabir, bahwa Nabi & bersabda tentang Madinah, “Ia adalah tanah suci 

yaitu yang terletak di antara dua gunung di dalamnya dan daerah yang dilindungi di 

sekitarnya, maka tidak boleh ditebang pepohonannya kecuali untuk memberi makan 
ternak.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (14697). 


SN an pal Ip ARA J5 JOS sal Gb aa op ae A3 
.ebuang 333 (Sx je 2 galac 253 9 Studi . 


1937. Dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesung- 
guhnya aku menjadikan antara dua gunung di Madinah sebagai tanah suci, maka 
tidak boleh ditebang pepohonannya atau dibunuh binatang buruan di dalamnya.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2426), Ahmad (1489, 1520). 


CL aan NAS 153 33 deialh aras JS, Kat Sl aka Gp pe 53 - YA 


Pi 
£ 


aga aon Peak Na aa Aa 3 KAS SEL 
S3 Si Ip BEAN Jaa sel B3 OI adl SA JUS Kia Ya AS 


BA PA BAN G3 


1938. Dari Amir bin Sa'ad, bahwa Sa'ad mengendarai kudanya menuju tempat 
tinggalnya di Agig, lalu ia mendapati seorang budak menebang pohon atau menum- 
bangkannya, lalu ia menyita apa yang dibawa budak tersebut.” Tatkala ia pulang, 
keluarga budak tersebut mendatanginya dan meminta agar ia mengembalikan barang 
yang telah ia sita kepada budak tersebut atau kepada mereka. Lalu Sa'ad menjawab: 
Aku berlindung kepada Allah dari mengembalikan sesuatu yang telah diberikan 
Rasulullah &£ sebagai barang rampasan. Maka ia enggan mengembalikannya kepada 
mereka. (HR. Ahmad dan Muslim) 


367 Karena Rasulullah & menyuruh untuk menyita barang yang dibawa oleh orang yang berburu di 
tanah suci sebagaimana dijelaskan dalam hadits setelahnya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2427), Ahmad (1366). 


Iisa IE IS Lelij ul Ba tah: IG Ab are al gp SKA 3E3 - ara 
BA des JUS Ad ES Ge ISI P3 sda ss 
Me nan SA SE PA Nia 3 
15 pi Saing tea mat Ae ema ha 5 OP 3 SE Iya latakt 
A3 KAS 3 Sa MAAN 3 Ad J3 


1939. Dari Sulaiman bin Abu Abdullah, ia berkata: Aku melihat Sa'ad bin Abu 
Wagash menangkap seorang laki-laki yang berburu di Madinah yang telah dijadikan 
Rasulullah # sebagai tanah haram, lalu Sa'ad mengambil pakaian yang dibawa lelaki 
tersebut. Kemudian tuan dari budak lelaki tersebut mendatangi Sa'ad, lalu Sa'ad 
berkata kepadanya: Sesungguhnya Rasulullah #& telah menjadikan haram Madinah 
ini sebagai tanah haram, lalu beliau bersabda, “Siapa saja yang kalian melihatnya 
berburu di tanah haram ini maka kalian berhak mengambil apa yang dia bawa.” 
Oleh karena itu, aku tidak akan menyerahkan kepada kalian sesuatu yang telah 
diberikan Rasulullah # kepadaku. Akan tetapi jika kalian mau menerima harganya 
maka aku akan memberikan harganya kepada kalian. (HR. Ahmad) Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan menyebutkan lafazh: “Barang siapa menangkap seseorang 
yang berburu di tanah haram ini maka hendaklah ia menyita pakaiannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1741), Ahmad (1381). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2037), Al-Misykat (2747). 


Bab Binatang Buruan di Wilayah Wajj (Thaif) 


BIA Seat Maa Haa 
GE, Sa KA ng jan te NA A3 Kalah H3 Ian Ola JUS SE 
ade AE S5 Is LN Je (C3 SEL, AE, “63 


1940. Dari Muhammad bin Abdullah bin Syaiban, dari ayahnya, dari Urwah bin 
Zubair, dari Zubair, bahwa Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya binatang buruan dan 
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pepohonan yang ada di wilayah Wajj adalah haram (diburu atau ditebang), diharam- 
kan karena Allah » .” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Bukhari juga meriwayatkannya 
dalam kitab tarikhnya dengan lafazh: “Sesungguhnya binatang buruan di wilayah 


Wajj adalah haram.” Bukhari mengatakan: Namun tidak ada riwayat yang menguat- 
kannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1737), Ahmad (1342), Bukhari dalam tarikhnya (1/140). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (1875). 


MK 


| 
| 
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Bab-Bab tentang Memasuki 
Kota Mekkah dan Hal-Hal 
yang Berkaitan Dengannya 


Bab Memasuki Mekkah 


BII KTI Ga JS S5 JS ISP 3 SAN OS SES ge 
Sa A VI KELANA SAN go GE AE II ea 
1941. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Nabi &£ jika memasuki Mekkah, beliau biasa masuk 


dari dataran tinggi yang terletak di Bathha', dan jika keluar dari Mekkah, beliau keluar 
melalui dataran rendah (di Bab Syabikah). (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1472), Muslim (2203), Nasa'i (2816), Abu Daud (1590), Ibnu Majah 
(1931), Ahmad (4397). 


S3 AL Ip G3 WEI Ia JS SA AL UI BE SA SI LES 353 Kat 
SAS GE 5533 Up Gi ISU Tel GAS Ia SAI AE Jas ash, 
#£ an t eter NN ena 

SAS ee $ read! 8 33 5153 

1942. Dari Aisyah, bahwa Nabi &£ ketika datang ke Mekkah, beliau masuk lewat 
dataran tingginya dan keluar lewat dataran rendahnya. (Muttafag “alaih) Dalam 
riwayat lain: Beliau memasuki Mekkah pada tahun penaklukan Mekkah dari arah 
Kada' yang terletak di sebelah atas Mekkah. (Muttafag 'alaih) Abu Daud juga 


meriwayatkan riwayat yang kedua dengan tambahan lafazh: Dan beliau memasuki 
Mekkah ketika umrah dari daerah Kuda. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1474-1478), Muslim (2204, 2205), Tirmidzi (781), Abu Daud (1593, 
1592), Ahmad (22991, 23175). 


Bab Mengangkat Kedua Tangan Saat 
Melihat Baitullah dan Doa yang Dibaca 


Pend 


IN Jae En IS Te La an anal 
Sia BAG 5515 pl1G3 Aas yes Use 


1943. Dari Jabir, saat ia ditanya tentang seseorang yang melihat Baitullah lalu ia 
mengangkat kedua tangannya, maka Jabir berkata: Aku pernah menunaikan haji 
bersama Rasulullah &, dan beliau tidak melakukannya. (HR. Abu Daud, Nasa'i, dan 
Tirmidzi) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (783), Nasa'i (2846), Abu Daud (1594). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dha'if Abu Daud (1594), Al-Misykat (2574). 


SAE AE ye Hata PS Sem alot 
Ibe5 ooh, Tara Kisa, aah WS da3 seal eh SI GOL 3 NI 

2hamah aa ll NA) 1S Oa | 
1944. Dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku meriwayatkan dari Migsam, dari Ibnu Abbas, 
bahwa Nabi & bersabda, “Tangan-tangan diangkat saat mengerjakan shalat, saat 
melihat Baitullah, saat berada di Shafa dan Marwah, saat matahari sudah tergelincir 


ketika di Arafah (hari Arafah), saat di Muzdalifah, saat melempar jumrah, dan saat 
menshalati jenazah.” (HR. Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/125), Al-Umm (11/169). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Dhar'iful Jami” (2422). 


aa 3 Fa JG DA eh yah Aga gate 


JAN UI S3 A33 Ya 3 Teka 9 Undaas Va ad 
ana 3 EN 3 73 V3 Va Lan 
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1945. Dari Ibnu Juraij, bahwa Nabi & jika melihat Baitullah beliau mengangkat 
kedua tangan lalu berdoa: “Allahumma zid hadzal baita tasyrifan wa tadziman 
wa takriman wa mahdbatan, wa zid man syarrafahu wa karramahu mimman 
hajjahu wa'tamarahu tasyrifan wa ta'dziman wa takriman wa birran (Ya Allah 
tambahkanlah kemuliaan, kebesaran, kehormatan, dan kewibawaan Kakbah ini, dan 
tambahkanlah pula kemuliaan, kebesaran, kehormatan, dan kebaikan orang yang 
memuliakan dan menghormatinya dari orang yang mengerjakan haji dan umrah.” 
(HR. Syafi'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Syafi'i dalam Al-Musnad (1/125), Al-Umm (11/169). Didha'ifkan oleh Syaukani 
dalam Nailul Authar (111/42) karena riwayat Ibnu Juraij dari Nabi #£ adalah mu'dhal. 


Bab Thawaf Oudum?8, Berlari-Lari Kecil, 
dan Idhthiba'”” Saat Mengerjakannya 


San SES GM SGA el, SL BIS ga ale Sega 
Pena aa aa Bai No Ai 
age Seal anis Jae dana 


1946. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & saat mengerjakan thawaf pertama kali di 
Baitullah, beliau berlari-lari kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali putaran. 
Beliau juga berlari-lari kecil saat berada di lembah?” ketika mengerjakan sa'i antara 
Shafa dan Marwah. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Rasulullah & berlari-lari 
kecil dari Hajar Aswad hingga kembali ke Hajar Aswad tiga kali putaran dan berjalan 
empat kali putaran. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Aku melihat Rasulullah 
2 melakukan thawaf saat awal kedatangan ketika haji dan umrah, beliau berlari-lari 
kecil tiga kali putaran di Baitullah dan berjalan empat kali putaran. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1512), Muslim (2210-2214), Nasa'i (2891-2894), Abu Daud (1615, 
1617), Ibnu Majah (2941), Ahmad (4612, 5478). 


368 'Thawaf gudum adalah thawaf saat awal tiba di Mekkah. 


369 Idhthiba' adalah meletakan selendang kain ihram di bawah ketiak tangan kanan dan menutupkannya 
pada bahu kiri. 


370 Yaitu sekarang di antara dua lampu hijau antara Shafa dan Marwah. 
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3 
Ala Gal ag 3 AE adala SEE NG TA NN 
SE as AB AR 5 yh, » :J63 33 pi Kabag Sai Ia la 


0 03 283.3. 0. 
Bas Ad Ya Gaun ya HAL 


1947. Dari Ya'la bin Umaiyah, bahwa Nabi & melakukan thawaf sambil beridhthiba' 
dengan kain ihram bergaris yang beliau kenakan. (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, 
dan ia menshahihkannya) Abu Daud juga meriwayatkannya dan ia mengatakan: 
Dengan kain ihram bergaris berwarna hijau. Ahmad juga meriwayatkannya dengan 
lafazh: Saat beliau tiba di Mekkah, beliau thawaf di Baitullah sambil beridhthiba' 
dengan kain ihram dari Hadramaut yang beliau kenakan. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (787), Abu Daud (1607), Ibnu Majah (2945), Ahmad (17273, 17275). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (2945). 


HA Il lan Ga SESI - AG RAN Ian Ol or yi 83 A 

335 3 KANG sena NE TE BPS 3 debu Hasi Iskan 
1948. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersama para sahabat melakukan 
umrah dari Ji'ranah. Mereka berlari-lari kecil saat thawaf di Baitullah dan mereka 
meletakkan kain ihram di bawah ketiak kanan lalu menutupkannya pada bahu kiri 
mereka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Abu Daud (1608), Ahmad (2656, 3332). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Al-Irwa' (1094). 
2 &) Oa JS Bab SE dl 3525 (33 JB AE PL GE) MA 
3 AI SAS Hias 3 PA SA - LA pes Sa 35 233 da 
Ne ena Pesat Oi A3 5 ASN Se aa 


Ala Gita 


1949. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & dan para sahabat tiba di Mekkah, 
sedang kaum musyrikin berkata: Sesungguhnya akan datang kepada kalian suatu 
kaum yang telah lemah karena terkena demam Yatsrib. Maka Nabi & memerintah- 
kan kepada para sahabat untuk berlari-lari kecil pada tiga kali putaran thawaf dan 
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berjalan saat berada di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar Aswad. Tidak ada 
yang menghalangi beliau memerintahkan mereka untuk berlari-lari kecil pada semua 
putaran kecuali rasa kasihan kepada mereka. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1499, 3924), Muslim (2220), Nasa'i (2896), Abu Daud (1610), Ahmad 


(2507, 2554). 
, £ -e LG TA Ba Me una Ten BEE nan Ia S5 8 23 
s5 PGA jan Gp Atm JBS AI Ioi Ja 1G Os gal 03 - Moh 
SA 93 BARENG, 313 
1950. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & berlari-lari kecil (saat thawaf) 


ketika menunaikan haji dan semua umrah. Demikian juga Abu Bakar, Umar, dan para 
khalifah. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1870). 


FN Al SI 133 SI P HESUY SI SLS la JB AE R3 01 
sg Pa » 0... 31. s£ 201 -c 1 - Kon. tot, 03 2 22, 
IN ola) BM Jana MS TE UAS US UE VI pg Oa AI 333 

AU G9 333p 
1951. Dari Umar, ia berkata: Mengapa sekarang masih ada berlari-lari kecil saat 
thawaf, begitu pula menyingkap kain ihram dari bahu padahal Allah telah meme- 
nangkan Islam dan menghilangkan kekafiran dan penganutnya? Namun demikian 


kami tidak akan meninggalkan sesuatu yang dahulu kami mengerjakannya pada 
masa Rasulullah &. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1611), Ibnu Majah (2943), Ahmad (300). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Abu Daud (1649). 


SIS gal 23 dad PE al AN 3 Jan TE NI et op Ep - Mor 


Asrla gal 


1952. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & tidak berlari-lari kecil saat mengerjakan tujuh 
putaran thawaf ifadhah. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1710), Ibnu Majah (3051). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1746). 


Bab Menyentuh Hajar Aswad dan 
Menciumnya, Serta Doa yang Diucapkan 


0 Maan etos Pan KL E 3 Kim 43. Ts kind 5- a - 
OS 2 aka AE lb GW 25 al Jera JB SE yaS pl yE - er 
Esa AA Gal KE GS KEL ya AG ag Ga OA dp has 
1953. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Hajar Aswad ini nanti 
pada Hari Kiamat memiliki dua mata untuk melihat dan lisan untuk berbicara, 
sehingga ia akan memberikan kesaksian untuk siapa saja yang telah menyentuhnya 
dengan benar.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (884), Ibnu Majah (2935), Ahmad (2105, 2660). Dishahihkan oleh 
Syaikh Albani dalam Shahihul Jami” (5346). 


0-1 PRO Tn Pa ToET « 4 P” 23 v3 s£ 5 0... 

A3 Yg SES V5 SSI DSN SI daa AS Jai OS SI 518 583 - Met 
2- -N Laka 2 tua NA 1 - #£ 1 Tor 
dadang BS van nan Ja eh SI 

1954. Dari Umar, bahwa ia pernah mencium Hajar Aswad lalu berkata: Sungguh aku 

mengetahui bahwa engkau hanyalah sebuah batu yang tidak bisa mendatangkan 


mudharat atau manfaat. Seandainya aku tidak melihat Rasulullah & menciummu 
tentu aku tidak akan menciummu. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1494, 1502), Muslim (2228-2231), Tirmidzi (788), Nasa'i (2888), Abu 
Daud (1597), Ibnu Majah (2934), Ahmad (95, 126). 


BEI BEN J5 ES JUS AA (RA yE Jah GAS gl yE3 - 00 
Pte “Ig 
Sel 3 Al 


1955. Dari Ibnu Umar, saat ia ditanya tentang menyentuh Hajar Aswad, ia berkata: 
Aku pernah melihat Rasulullah & menyentuhnya lalu menciumnya. (HR. Bukhari) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1507), Tirmidzi (789), Nasa'i (2897), Ahmad (6108). 
AIA ES La J5 3 JS Boa JASA JEL saE gal Ea IE 3 - MN 


- 945 It nga Ih T 2 s& 


-.. 


1956. Dari Nafi', ia berkata: Aku melihat Ibnu Umar menyentuh Hajar Aswad 
dengan tangannya lalu ia mencium tangannya, lalu ia berkata: Aku tidak pernah 
meninggalkan berbuat seperti ini semenjak aku melihat Rasulullah &£ melakukannya. 
(Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (161, 1505), Muslim (2226), Nasa'i (2898), Ibnu Majah (2937), Ahmad 

(4230). 
SIN IAI pai TE ASIN AI BE LAN SE SE ee 3 f3 ov 
Ag 0 Iu ro KE 3 PA OA NA Aa Tn TA Aan -. 
EA yA ES ag KW Ian SS Ta 39 ad Gia yinona 


2 2 -.£ -. 56 2... ia of 
BAG KE 3 S3 an G ses AI 


1957. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nabi # thawaf saat Haji Wada' dengan mengen- 
darai unta. Beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongkat. (Muttafag “alaih) Dalam 
lafazh lain: Rasulullah & thawaf dengan mengendarai unta. Setiap kali berada di 
Rukun Hajar Aswad, beliau berisyarat kepadanya dengan sesuatu yang ada di tangan 
beliau dan beliau bertakbir. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1504, 1525), Muslim (2233), Nasa'i (706), Abu Daud (1601), Ibnu 
Majah (2939). 


BE Ah pa BE J5 LI JET 3 ye YAA Gl 83 - MoA 
AA Gp 3S lg Ah 093 Hall JAR A03 pilu s2 
1958. Dari Abu Thufail Amir bin Watsilah, ia berkata: Aku melihat Rasulullah PA 


thawaf di Baitullah. Beliau menyentuh Hajar Aswad dengan tongkat yang beliau bawa, 
lalu beliau mencium tongkat tersebut. (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2237), Abu Daud (1603), Ibnu Majah (2940), Ahmad (22682). 
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AA El TE Ip Ma OS DIAN st IE - Hoa 

3393 355 Jan Rene Ip KANG GIE S1 Ol AAN G3 
1959. Dari Umar, bahwa Nabi & bersabda kepadanya, “Wahai Umar, sesungguhnya 
engkau adalah seorang laki-laki yang kuat, maka janganlah engkau ikut berdesakan 
saat hendak mencium Hajar Aswad sehingga engkau menyakiti orang yang lemah. 


Jika engkau mendapati kelapangan maka sentuhlah, namun jika tidak, maka cukup 
bagimu menghadap kepadanya lalu bacalah tahlil dan takbir.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (185). 


Bab Menyentuh Rukun Yamani dan 
Rukun Hajar Aswad, dan Tidak Menyentuh 
Kedua Rukun Lainnya 


BE KN PG BA EN ata Oh: AL Tenan AS eU 
3 s - IA. 8 - - Ps: 
BAG xa Pal ES GUS 
1960. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya mengusap Rukun 
Yamani dan Rukun Hajar Aswad benar-benar menghapus dosa.” (HR. Ahmad dan 
Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad (5364). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jami' (2194). 


P4 


KELIATAN NI OS S2 ESAI: SE pl yp3 MU 
AE PA) Ia AA yA Gie NI 


1961. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku tidak pernah melihat Nabi & menyentuh 
rukun-rukun (sudut) Kakbah kecuali kedua rukun Yamani (Rukun Hajar Aswad dan 
Rukun Yamani). (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) Namun Tirmidzi meriwayatkan 
hadits semakna dari Ibnu Abbas. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (161, 5403), Muslim (2035), Abu Daud (1509), Ahmad (5086). 
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SSB Ih PAN TES TS ES HE PN NN 
3536 SA ol93 a31, 
1962. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi &£ tidak pernah meninggalkan menyentuh Rukun 


Hajar Aswad dan Rukun Yamani pada setiap kali thawaf, (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1600), Ahmad (4457). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1110). 


ra 


ES pn BU II Ja SEM I,25 SE JB Ur gl JA 
as 33 » 


1963. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah && pernah mencium Rukun Yamani lalu 
beliau meletakkan pipi padanya. (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (I1/290). Didha'ifkan oleh Al-Haitsami dalam Majma'uz Zawaid 
(111/241) karena dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muslim bin Hurmuz yang 
berstatus dha'if. 


293 AAS BU GL SELAI BE LAN SE IE os ya 3 At 

5 GI 
1964. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Apabila Nabi #& menyentuh Rukun Yamani, beliau 
menciumnya. (HR. Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Bukhari dalam tarikhnya (1/289). Didha'ifkan oleh Al-Haitsami dalam 
Majma'uz Zawaid (111/241) karena dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muslim bin 
Hurmuz yang berstatus dha'if. 
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Bab Orang yang Thawaf Menjadikan Baitullah 
di Sebelah Kirinya dan Mengakhiri Thawaf 
di Hajar Aswad 


Ana SE ai H3 AANG ed SI ag SAS Jp SI PE je M0 
BAG BAR 3 Aan sa Jaa GE 


1965. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & ketika tiba di Mekkah, beliau mendatangi 
Hajar Aswad lalu menyentuhnya, kemudian beliau berjalan ke sisi kanannya lalu 
berlari-lari kecil tiga kali putaran (thawaf) dan berjalan empat kali putaran (thawaf). 
(HR. Muslim dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim 2139), Tirmidzi (784), Nasa'i (28095). 


(ASEP LA Sat AAA ye BE AN LIL 0G LEE 353 - M1 
BAE KTB AKAN Te SSS OA SP SE EA Gil Jd US sei 
si V5 AAS Ya 15153 LE Gp AAA) 3 dp WS Jatn JB Nai 26 
si Hn Pa sat Ian S3 SE Sab M3 Saat 2533 


aa 


ANE PEN EN TAM JA Fly d3 ee GA IL 4 “5 

J3 S3 AM ja da aa Gia6 San BA 5 
KENAPA jiran MPA an 3 pe Ae 
Gia 5D 13an Ka GA NAN Ip3 tes 


1966. Dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya kepada Nabi & tentang Hijr Ismail, apa- 
kah ia termasuk bagian dari Kakbah? Beliau menjawab, “Ya.” Aku bertanya lagi: Lalu 
mengapa mereka tidak memasukkannya dalam bangunan Kakbah? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya kaummu kekurangan biaya saat membangunnya.” Kemudian Aisyah 
bertanya: Lalu mengapa pintunya tinggi? Beliau menjawab, “Kaummu yang menjadi- 
kannya demikian agar mereka bisa memasukkan orang-orang yang mereka kehendaki 
dan menolak orang-orang yang mereka kehendaki. Seandainya bukan karena kaummu 
baru keluar dari jahiliah sehingga aku khawatir hati mereka akan mengingkari, tentu 
aku akan memasukkan Hijr Ismail ke dalam bangunan Kakbah dan aku akan jadikan 
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pintu Kakbah sejajar dengan tanah sekitarnya.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
lain, Aisyah berkata: Aku pernah memiliki keinginan untuk memasuki Kakbah untuk 
shalat di dalamnya, lalu Rasulullah # memegang tanganku dan membawaku masuk 
ke dalam Hijr Ismail, lalu beliau bersabda kepadaku, “Shalatlah di dalam Hijr Ismail 
jika engkau menginginkan memasuki Kakbah karena sesungguhnya ia adalah bagian 
dari Kakbah. Hal tersebut karena kaummu kekurangan biaya saat membangun 
Kakbah sehingga mereka menjadikannya berada di luar bangunan Kakbah.” (HR. 
Lima Imam kecuali Ibnu Majah, dan dishahihkan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1481, 1483), Muslim (2374), Nasa'i (2853, 2863), Ibnu Majah (2946), 
Ahmad (24290, 23475), Tirmidzi (802), Abu Daud (1733). 


Bab Thawaf Dalam Keadaan Suci dan Tertutup Aurat 


PATRA IE SEN ELIA Elena 3 WAY 


1967. Dalam hadits riwayat Abu Bakar Ash-Shidig, bahwa Nabi &£ bersabda, 
“Janganlah ada orang yang thawaf dengan telanjang di Baitullah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (356, 1517), Muslim (2401), Nasa'i (2908), Abu Daud (1662), Ahmad 
(7636). 


1968. Dari Aisyah, bahwa amalan yang pertama kali dikerjakan Nabi & saat tiba di 
Baitullah adalah beliau berwudhu, lalu thawaf di Baitullah. (Muttafag 'alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1510, 1533), Muslim (2173). 


LA MAN Bea ai 25 Aan HE ye LAN GE - AMA 


1969. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Wanita yang sedang haid boleh 
mengerjakan semua manasik haji kecuali thawaf” (HR. Ahmad) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23904). 


ak 
| ik 


& Sa 1 SEE Ja DES EIBAGI KESG E3 NN: 
SEL Old oi ar JES 5 ti BE Ina TC YAA Sia 
PE TU EN A5 Te Jaa PNS Ae Yin JIE 3 LTIS 
AAA gak Le gan diy dek le Gita tgk GS gs VI 


1970. Dari Aisyah, bahwa ia berkata: Kami keluar (dari Madinah) bersama Rasulullah 
2, dan kami tidak meniatkan dalam ihram kecuali untuk haji. Hingga kami tiba 
di Sarif, lalu aku haid. Kemudian Rasulullah & masuk ke tempatku sementara aku 
sedang menangis, lalu beliau bersabda, “Ada apa denganmu, sepertinya engkau 
sedang haid?” Aku menjawab: Ya. Lalu beliau bersabda: “Ini adalah sesuatu yang 
telah Allah tetapkan bagi kaum wanita keturunan Adam. Kerjakanlah segala sesuatu 
yang dikerjakan oleh orang yang sedang berhaji, hanya saja janganlah engkau thawaf 
di Baitullah hingga engkau telah suci.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim: 
“Kerjakanlah segala sesuatu yang dikerjakan oleh orang yang sedang berhaji, hanya 
saja janganlah engkau thawaf di Baitullah hingga engkau mandi (dari haid).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (285, 294), Muslim (2114), Nasa'i (288), Abu Daud (1518), Ibnu 
Majah (2954), Ahmad (22980). 


Bab Bacaan Dzikir Saat Thawaf 


20. 


SE PI SR BE Ip Lan SE SUN pdl IS GE 
AG A13 US DK Lap ken 3 gg Aa BAG EN) sadis 

KS S6 J3 3313 
1971. Dari Abdullah bin As-Saib, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ saat 
berada di antara Rukun Yamani dan Rukun Hajar Aswad beliau membaca: “Rabbana 


dtind fid dunya hasanah, wa fil akhirati hasanah, wa gind “adzaban nar (Wahai 
Rabb kami, berikanlah kebaikan pada dunia kami dan kebaikan pada akhirat 
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kami, dan lindungilah kami dari adzab neraka).” (HR. Ahmad) Abu Daud juga 
meriwayatkannya dengan lafazh: Di antara dua rukun. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1616), Ahmad (14852). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1653). 


KU Oka BN GI aka Sp SEA ye Tag al 33 -e 
3 KS GAN BET a53 YG BAN 3 SLTA WIL GI RN) JG 33 
One Sego Ta SI LA ema Ten s2, KI 

. della C3) 133 (Cal JG CE Slac A3 9 Alam 3 
1972. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, “Ada 70 malaikat yang ditugas- 
kan berada di Rukun Yamani. Barang siapa (saat berada di Rukun Yamani) membaca 
doa: Allahumma inni as'alukal 'afwa wal “afiyata fid dunyd wa akhirah, rabband 
Atindfid dunya hasanah, wa fil akhirati hasanah, wagind 'adzabannar (Ya Allah, 
sungguh aku meminta kepada-Mu ampunan, kesehatan dan keselamatan di dunia 
dan akhirat. Wahai Rabb kami, berikanlah kebaikan pada dunia kami dan kebaikan 


pada akhirat kami, dan lindungilah kami dari adzab neraka), maka niscaya para ma- 
laikat tersebut mengucapkan: Amin (Ya Allah, kabulkanlah).” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (2948). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah 
(2948). 
5 an. co. 0 It 0 12 mc 5 - 233 Aa AS 
YP 3 Yg ba en SE ah Iya 3 GA Kel a13 SB NY 
e. 0 4 T ng3 , » To- Ta Le yr L (AA nya L 301 2 KA. 9 
AE ES alih VI: Sd Vo SI dl, ca VI Yo cad KB, A01 6 2 
EA Gal 93 (S3 JAE Aa R31 KOES Jah NC KH ha 


1973. Dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Nabi & bersabda, “Barang siapa tha- 
waf di Baitullah tujuh kali putaran dan ia tidak berbicara kecuali membaca dzikir: 
Subhanallah, wal hamdu lillah, wala ilaha illalldh, walldhu akbar, wala haula 
wala guwwata illa billah, maka niscaya dihapuskan sepuluh dosa darinya, dan 
dituliskan baginya sepuluh kebaikan, serta ditingkatkan baginya sepuluh derajat.” 
(HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (2948). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'ifut Targhib (721). 
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KAL coil SAI Jade ih SE 1 J5 JB EJE HSE 33 - ave 
2353 Un AI SAS Ng AAN A9 ASUS aki PIN Ga andh 

(JL dil S3 IA8Y 333 KAI 6 2g Ju d5 Jas Wih RAN, 
1974. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya disyariatkan- 
nya thawaf di Baitullah, sa'i di antara Shafa dan Marwah, serta melempar jumrah 
adalah untuk menegakkan dzikrullah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) Tirmidzi juga 
meriwayatkannya, dan ia menshahihkannya dengan lafazh: “Sesungguhnya disya- 


riatkannya melempar jumrah, serta sai antara Shafa dan Marwah adalah untuk 
menegakkan dzikrullah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1612), Ahmad (23215). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dhar'iful Jami' (2056). 


Bab Thawaf dengan Naik Kendaraan 
Karena Ada Udzur 


GE. 


Oa SB 2. 


1975. Dari Ummu Salamah, bahwa ia tiba di Mekkah dalam keadaan sakit, lalu hal 
tersebut disampaikan kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, “Thawaflah di belakang 
orang-orang dengan naik kendaraan.” (HR. Jamaah kecuali Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (444, 1514), Muslim (2238), Nasa'i (2871), Abu Daud (1606), Ahmad 
(25280). 


Ka Ga KA ah dl Is SU IG pl GE3 VI 
193 Sak ale SE 253 Spa, WEI lg II sebelas BAU 223 aral 
BUG NK ATA er Tari 


1976. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & thawaf di Kakbah dan di antara Shafa 
dan Marwah ketika Haji Wada' dengan berkendaraan, beliau menyentuh Hajar 
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Aswad dengan tongkat yang beliau bawa. Hal tersebut agar orang-orang bisa melihat 
beliau dan untuk membimbing mereka. Orang-orang pun bertanya kepada beliau dan 
mengerumuni beliau. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasz'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2234, 2235), Nasa'i (2926), Abu Daud (1604), Ahmad (13805). 


SAN IE ann3 IE CSI 2S SE G1 SE AJE TSC a53 — AW 
(Akan 193 mo ALE S3 3 Sl bat 
1977. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & thawaf ketika Haji Wada" dengan berken- 


daraan, beliau tetap menyentuh Rukun Hajar Aswad karena khawatir orang-orang 
akan meninggalkannya. (HR. Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3236). 


aon, IE SAI SES 3A3 Saras BEE NN AE gl Ep - MVA 
3 Ja AU OP Ia 3 UE yah SIN EL j5 Je 
315 sip 


1978. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & tiba di Mekkah dalam keadaan sakit, lalu 
beliau thawaf dengan naik kendaraan. Setiap kali melewati Rukun Hajar Aswad, 
beliau menyentuhnya dengan tongkat. Setelah selesai thawaf, beliau turun lalu shalat 
dua rakaat. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


dg 


ag 


S 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1605). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(1605). 


PPA PA aa Pa AE PE IE AAN al 33 — yaa 
IA UP Upi Ap in JG Elo pet dug SEA us, 
CE BE Ah XS Pa en an an 
KIE NS UII RI HI ME ba IM 25 S6 IE anal Ga Bilal 


Bea Aa daily SN 
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1979. Dari Abu Thufail, ia menuturkan: Aku berkata kepada Ibnu Abbas: Jelaskan 
kepadaku riwayat tentang sa'i antara Shafa dan Marwah dengan naik kendaraan, 
apakah hal itu sunnah? Sebab kaummu menganggapnya sunnah. Ia menjawab: 
Mereka benar dan mereka juga dusta. Aku bertanya: Apa maksud ucapanmu bahwa 
mereka benar namun mereka juga dusta?”' Ia menjawab: Sesungguhnya penduduk 
Mekkah berkeinginan untuk melihat Rasulullah & sehingga (ketika beliau tiba) 
mereka berkata-kata: Ini Muhammad, ini Muhammad, sehingga para gadis pun ikut 
keluar menyaksikan beliau. Ibnu Abbas berkata: Rasulullah & berjalan dan tidak 
ada seorang pun yang berada di depan beliau. Namun ketika banyak orang yang 
mengerumuni beliau maka beliau naik kendaraan, dan sesungguhnya berjalan dan 
berlari-lari kecil (saat thawaf) adalah lebih utama. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2217), Ahmad (3312). 


Bab Shalat Sunah Dua Rakaat Thawaf, 
Bacaan di Dalamnya, dan Menyentuh 
Rukun Hajar Aswad Setelahnya 


BS 


0. 5-2 o de 
SE 383 et Ga AS al al 
Hadits tentang keduanya diriwayatkan Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, dan telah disebutkan 
sebelumnya. 


A3 dn AAN G3 Rab Ata JI SN 2 sa Ines yaa gay Nai 
BI yh J3 On ai G Jis sb ES EU IA oi, Jas (aa P3 
Ty Aa Dg pa Ming Ara de dh se Sis 

KAN HJ SE 33 ga BA teyP IAI AE Gl AB Jaa s5 
Badi SA 3 da) El B8 LN Ha I Jadi 

1980. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & ketika sampai di Magam?”? Ibrahim, beliau 
membaca ayat, “Danjadikanlah magam Ibrahim sebagai tempat shalat.” (Al-Bagarah 


371 Benar karena Rasulullah 8 melakukannya, dan dusta yaitu anggapan bahwa hal itu adalah sunnah, 
karena thawaf dengan berlari-lari kecil dan berjalan kaki adalah lebih utama. 


372 Magam Ibrahim adalah tempat berdirinya Nabi Ibrahim saat membangun Kakbah. 
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(2I: 125) lalu beliau shalat dua rakaat dengan membaca surah Al-FGtihah, Al-Kafiran, 
dan Al-Ikhlash, lalu beliau menuju rukun Hajar Aswad lalu menyentuhnya, kemudian 
beliau menuju Shafa. (HR. Ahmad, Muslim, Nasa'i, dan ini lafazh riwayat Nasa'i) 
Dikatakan kepada Zuhri: Sesungguhnya Atha' berkata: Shalat wajib yang dikerjakan 
telah mencukupi dari mengerjakan shalat sunah dua rakaat thawaf. Zuhri berkata: 
Mengikuti apa yang dikerjakan Rasulullah & itu lebih utama, karena tidaklah Nabi 
#& thawaf selama seminggu kecuali selalunya beliau mengerjakan shalat sunnah dua 
rekaat thawaf. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2137), Nasa'i (2914), Ahmad (13918). 


Bab Sa'i Antara Shafa dan Marwah 


25 LAI S5 Jgias BE Al Iyan Sah ESE GP Ta GEN 

BI An Jai HAN AI ja 3 ai 5 EA WE Ah M3 SS el 

SG GEN SIS SAN SI al J5 33 

1981. Dari Habibah binti Abu Tijrah, ia berkata: Aku melihat Rasulullah & mela- 
kukan sa'i antara Shafa dan Marwah, sementara orang-orang berada di depan beliau 
dan beliau berada di belakang mereka. Beliau berlari hingga aku melihat kedua lutut 
beliau karena cepatnya beliau berlari sehingga kain ihram beliau tersingkap, dan 
beliau bersabda, “Bersa'ilah, karena sesungguhnya Allah mewajibkan sa'i kepada 
kalian.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Ahmad (26101, 26102). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' 


(1072, 1088), Shahihul Jami' (968). 
AAA SE AG at 
KAN 3 GALAE GEN Lae Sa: 


1982. Dari Shafiyah binti Syaibah, bahwa ada seorang wanita memberitahunya 
bahwa ia pernah mendengar Nabi & saat berada di antara Shafa dan Marwah beliau 
bersabda, “Telah diwajibkan sa'i kepada kalian, maka bersa'ilah.” (HR. Ahmad) 


- o 


en 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (26191). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah (2765). 


2 5 


3 la IS AI GL 3 Ie 3 IE SAN Si nb al 38 - MAY 

SAS gp Ah A3 GA OA kg AN AT Jasa as 5 di 
1983. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & ketika selesai thawaf, beliau menuju Shafa, 
lalu beliau naik di atas bukit Shafa sehingga beliau melihat ke Baitullah dan mengang- 


kat kedua tangan, lalu beliau memuji Allah dan berdoa sesuai yang dikehendaki. (HR. 
Muslim dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3231), Abu Daud (1595), Ahmad (7581). 

NS SI bag ONE J5 (3 SE El Jan OA GE MM 
31 me GL 20-00 Io ae Te, ga a 5... Pt .. L- 0 ja 3 
AAA UG G3 SIG dal BUS Sa Fa Una Oh JR GE SI IE 


- 
“ 


aloe 3 5 Eg «3 - LAI us 5 gf - 2... ia -. 

#5 Lal! SI) 53 Casa ja 5 USS GAN OI al taat G3 Bl 
' z s- oT- Sr i1 5 Ec 4 - 5 28 ,£ 4 PN On) 

SE ES 5 AE Gpp Lana TAS lay MI IG Un ISI (all SAS Ga 


aa IA 3 SIN Ao 3385 SU NL AI Vo :JE3 833 il 13 Tia 
E3 5) 2 9 “ah 


W—— 
La 


- 


Ap -—— 


oz ra 1 


-.0 - 23 et, 200 Le. Pn oat 3500, yh T 1 EN NS aa 
“(233 SI 3 BIS RAS 030 6233 AMI YAI Y epas Pa SE 
AN NN 


s3 BUS LAN SN BEI on es 
153 AKAN TE JAS San TE JAS 3 GI ebi Kian II ag 

Hen BUSI KAN WNAS3 dua 
1984. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & melakukan thawaf dan sa'i. Beliau berlari-lari 
kecil tiga kali putaran dan berjalan empat kali putaran, lalu beliau membaca ayat: 
“Dan jadikanlah Magam Ibrahim sebagai tempat shalat.” (Al-Bagarah (21: 125) lalu 
beliau shalat dua rakaat dan menjadikan magam antara beliau dan Kakbah, lalu beliau 
menyentuh Rukun Hajar Aswad, kemudian beliau menuju Shafa dan membaca ayat: 


“Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syiar-syiar Allah.” (Al-Bagarah (21: 
158) Maka mulailah (sa'i) dari tempat yang disebutkan pertama kali oleh Allah. (HR. 
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Nasa'i) Dalam hadits riwayat Jabir: Bahwa Nabi #& ketika sudah dekat dengan Bukit 
Shafa, beliau membaca ayat: “Sesungguhnya Shafa dan Marwah termasuk syiar-syi'ar 
Allah.” (Al-Bagarah (2): 158) maka aku memulai (sa'i) dari tempat yang disebutkan 
pertama kali oleh Allah. Beliau memulai sa'i dari Shafa, maka beliau naik ke Bukit 
Shafa sehingga beliau melihat Baitullah, lalu beliau menghadap kiblat, menauhidkan 
Allah dan bertakbir. Beliau membaca: “Ld ildha illallah wahdahu Id syarika lah, 
lahul mulku wa lahul hamdu, wahuwa “ala kulli syaf?'in gadir, IG ildha illallah 
wahdah, anjaza wa'dahu, wa nashara “abdahu, wa hazamal ahziba wahdah.” 
Kemudian beliau berdoa, lalu beliau mengulangi bacaan dzikir tersebut hingga tiga 
kali, kemudian beliau turun menuju Marwah, hingga tiba di lembah antara keduanya 
(beliau berlari/sa'i) hingga ketika sudah mulai naik ke Bukit Marwah beliau berjalan 
hingga tiba di atas bukit Marwah, lalu beliau melakukan seperti yang beliau lakukan 
di Bukit Shafa. (HR. Muslim) Ahmad dan Nasa'i juga meriwayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2137), Nasa'i (2913). 


Bab Larangan Bertahalul Setelah Selesai Sa'i kecuali bagi 
yang Berhaji Tamattu' dan Tidak Membawa Hadyu, dan 
Penjelasan tentang Kapan Orang yang Berhaji Tamattu' 

Menuju Mina dan Kapan Berihram Haji 


JAN Oa Kaji JT GA SA Jl AA AG IG ja no 
SAR TN AU lb aan J3 Ja ayal gl Ja Ia aj ad 
AG PL Ah Jl Ga UB an KAN oi IL Ge Li 

AE Gita EN 3 INA 


1985. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar (dari Madinah) bersama Rasulullah 2. 
Di antara kami ada yang berihram dengan niat haji, ada yang berihram dengan niat 
umrah, dan ada yang berihram dengan niat haji dan umrah. Sementara Rasulullah 
2 berihram dengan niat haji. Adapun mereka yang berihram dengan niat umrah, 
maka mereka bertahalul ketika sudah selesai dari thawaf di Baitullah dan sa'i antara 
Shafa dan Marwah. Adapun mereka yang berihram dengan niat haji atau dengan 
niat haji dan umrah, maka mereka tidak bertahalul hingga hari nahar (10 Dzulhijah). 
(Muttafag “alaih) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (308, 1460), Muslim (2109, 2113), Nasa'i (2941), Abu Daud (1516), 
Ibnu Majah (3066), Ahmad (22947). 


Ia BU ala San an Ba CI Teilea Spa 563 - MAT 
Hanana AN 333 cad SE sa fasih :ud Jas 
JS AJE data nh gl ats gha Vit KA As SESI ES YSS 


4 


SS & Ja y 33 en wa Lian JS - Esa - 355 Fan AP: 
ana gia Alan da Sid ds 


1986. Dari Jabir, bahwa ia berhaji bersama Nabi & dan saat itu beliau membawa 
binatang gurban. Para sahabat berihram dengan niat haji (ifrad), lalu beliau ber- 
sabda kepada mereka, “Bertahalullah dari ihram kalian setelah melakukan thawaf 
di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, maka pendekkanlah (rambut kalian), 
lalu berdiam dirilah di Mekkah dalam kondisi halal (tidak berihram) hingga tiba hari 
tarwiyah (8 Dzulhijah), lalu berihramlah dengan niat haji, maka jadikanlah niat haji 
kalian yang telah lalu menjadi haji tamattu'.” Para sahabat bertanya: Bagaimana 
bisa kami menjadikannya tamattu' padahal kami telah berniat haji (ifrad)? Beliau 
menjawab, “Kerjakanlah apa yang aku perintahkan kepada kalian. Hanya saja tidak 
halal bagiku apa yang telah diharamkan bagi yang berihram hingga hadyu (yang aku 
bawa) sampai pada tempat penyembelihannya.” Kemudian mereka mengerjakannya. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1466), Muslim (2133). 
SIARAN EN IE J3 Wal pa 333 AW 


G3 GE gp UG 
1987. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kepada kami ketika kami 


telah bertahalul agar kami kembali berihram ketika hendak menuju Mina??, maka 
kami berihram untuk haji dari daerah Abthah””. (HR. Muslim) 


373 Pada hari tarwiyah 8 Dzulhijah. 


374 Karena mereka saat itu tinggal di Abthah, sedangkan menurut ketentuannya bagi yang tinggal atau 
berada di Mekkah, maka ia beriham haji dari tempat mereka tinggal. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2129). 


SA BA anta HA. Naba Age TA aa 


1988. Dari Muawiyah, ia berkata: Aku memotong Sialan rambut Rasulullah & 
dengan pisau. (Muttafag “alaih) Dalam lafazh riwayat Ahmad: Aku mengambil seba- 
gian dari ujung-ujung rambut Nabi & pada suatu hari dari sepuluh awal Dzulhijah 
dengan pisau dan saat itu beliau sedang berihram. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1615), Muslim (2188, 2189), Nasa'i (2937), Abu Daud (1537), Ahmad 
(16233). 


Aa 5 GAS yA 
SAI ia Tee An Si us, 
IR ES 25 


1989. Dari Ibnu Umar, bahwa ia senang jika bisa shalat Zhuhur di Mina pada hari 
tarwiyah. Hal tersebut karena Nabi & shalat Zhuhur di Mina (pada hari tarwiyah). 
(HR. Ahmad) 


mM 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5857). 


BE A3 AI Ky Aas AI BE dal S5 lo JG at PA 
JP EN bo de Kn BAR daa 333 3 gal KET ln 


1990. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & shalat Zhuhur pada hari tarwiyah 
dan shalat Subuh pada hari Arafah di Mina. (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah) Dalam riwayat Ahmad: Ibnu Abbas berkata: Nabi & shalat lima waktu di 
Mina. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (805, 806), Abu Daud (1632), Ibnu Majah (2995), Ahmad (2567). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1669). 
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J5 Ia 8 en EL SI SE a33) ia KE jaya 
SE NAN Ap nak Io GB EIB San JB SA A3 HB Ts gal ata al 


- Pa Fa AN MN £g 

sebE Giaa DIA AM US Ja Je 3 CI 
1991. Dari Abdul Aziz bin Rufai”, ia berkata: Aku bertanya kepada Anas: Ceritakan 
kepadaku tentang sesuatu yang engkau ingat dari Rasulullah &£, di manakah beliau 
mengerjakan shalat Zhuhur pada hari tarwiyah? Anas menjawab: Di Mina. Aku 
bertanya lagi: Di manakah beliau mengerjakan shalat Asar pada hari nafar”? Anas 
menjawab: Di Abthah, lalu ia berkata: Kerjakanlah sebagaimana yang dikerjakan 
para pemimpin kalian. (Muttafag “alaih) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1642), Muslim (2308), Tirmidzi (887), Nasa'i (2947), Abu Daud 
(1633), Ahmad (11537). 





S3 PA AG Sa JI AE KAI Ap OS JB pl egas G3 At 
SENI ESA 3 all Sial, OA han el lp Jas SE Abi JI, 

P 2 xi ata db 1 PN na - 3T PG) 0-9 “52 .£ . 5 Sia 
CSS SES V3 BEA Ip ES Foab A OBB AS da Ah SA JAN ealb 


z 
1 Go 3 


PN Pe PAN LA 9 pn Irra Gea 0 ag -€ 5 -8A -0 Best 
FLA) yan J Alp 1 3 ai 53 SSS pb AA Sie al, Al 
A AN EN Edi db BA br 5 
ag Lilis IP B3 em CSI Gol jB5 SE C3 sia 

03 9 2033 Le a32 Ma EA KA 0x 1-0 o-Lu.c c of Ia 
(Sah Ca PAS WAK ah AA Sab GAB Lana ka 5: Lae ea 
1992. Dalam hadits riwayat Jabir, ia berkata: Ketika hari tarwiyah, orang-orang 
menuju Mina dan mereka berihram dengan niat haji. Rasulullah & naik kendaraan 
(menuju Mina). Beliau shalat Zhuhur, Asar, Maghrib, Isya', dan Subuh di Mina, lalu 
beliau berdiam sejenak hingga matahari terbit. Beliau menyuruh agar didirikan tenda 
yang terbuat dari bulu untuk beliau di Namirah”s. Kemudian beliau melanjutkan 


perjalanan, sementara orang-orang Ouraisy menyangka bahwa beliau akan singgah 
di Masy'aril Haram?” sebagaimana yang biasa dilakukan orang-orang Ouraisy pada 


375 Hari nafar adalah hari keluar meninggalkan Mina. Nafar awal pada tanggal 12 Dzulhijah, sedang 
nafar tsani pada tanggal 13 Dzulhijah. 


376 Namirah adalah nama masjid di Arafah. 


377 Masyaril Haram adalah gunung yang ada di Muzdalifah. Orang-orang Ouraisy dahulu selalu 
singgah di gunung ini sebelum pergi ke Arafah. 
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masa jahiliah, namun ternyata Rasulullah & terus berjalan hingga tiba di Arafah dan 
beliau mendapati tenda telah didirikan untuk beliau di Namirah, lalu beliau singgah 
di tenda tersebut hingga matahari tergelincir, lalu beliau kembali menaiki Al-Gashwa 
(nama unta beliau) hingga tiba di Lembah Arafah, kemudian beliau berkhutbah di 
hadapan orang-orang, beliau bersabda, “Sesungguhnya darah-darah kalian, harta- 
harta kalian adalah haram atas kalian sebagaimana haramnya hari kalian ini, pada 
bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini.” (ringkasan dari riwayat Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2137). 


Bab Perjalanan dari Mina Menuju Arafah, Lalu 
Wukuf di Arafah, dan Hukum-Hukum Seputarnya 


Pra 


Ii op ae Eps Uk IE 3 jp aga ga ar 
SA ah a5 E TE AA al ES Ma 
er Sina Par KE 3 ESA HI 23 ala As 
1993. Dari Muhammad bin Abu Bakar bin Auf, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Anas ketika kami berdua pergi dari Mina menuju Arafah tentang talbiyah: Bagaimana 
kalian dahulu mengerjakannya saat bersama Nabi &£? Anas menjawab: Ada di antara 


kita yang membaca talbiyah dan tidak ada yang mengingkari, dan ada juga yang 
bertakbir namun tidak ada yang mengingkari. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (917, 1549), Muslim (2254, 2255), Nasa'i (2950), Ibnu Majah (2999). 


Pi ana BEA Ia Sa dada BA Ian SE AE pl gpp - Mat 
Ie SE Ia ba ed ud bag daa aa z- isa 
BU SAB rak MA S5 Cas bada BEAN J5 C5 AAN 2 

SS AG GE ja BE pe 


1994. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & pergi dari Mina ketika sudah selesai 
mengerjakan shalat Subuh pada pagi hari Arafah hingga beliau tiba di Arafah, lalu 
beliau singgah di Namirah yaitu tempat yang disinggahi oleh imam yang hendak ke 
Arafah, sehingga apabila telah tiba waktu shalat Zhuhur, Rasulullah & pergi pada 
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waktu tengah hari, beliau menjamak antara shalat Zhuhur dan Asar, lalu beliau 
berkhutbah di hadapan orang-orang, lalu beliau pergi ke tempat wukuf di Arafah. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1634), Ahmad (5856). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Abu Daud (1671). 


BE Ar ee 8 EN Ng BE Sg AE 
AB daa Eta 2 5 PE AIA IIA se KA, 
JBS 8S Sad Ja ada C3 5 NI JS oa SA ah omi bait let, 


Pa 


as DNS JS AS 83 SAS 15 Ka 333 AB NS Ig | Ja BE OI, 
Pe na 
S3 3 3 BE 


1995. Dari Urwah bin Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Lam Ath-Tha'i, ia berkata: 
Aku mendatangi Rasulullah &£ di Muzdalifah ketika beliau keluar untuk mengerja- 
kan shalat, lalu aku berkata: Wahai Rasulullah, sungguh aku datang dari dua gunung 
Tayyi', aku telah menempuh perjalanan jauh dan telah melelahkan diriku. Demi Allah, 
aku tidak meninggalkan bebatuan besar (di Arafah) kecuali aku wukuf padanya, apa- 
kah aku mendapatkan haji? Rasulullah & menjawab, “Barang siapa shalat bersama 
kita, dan wukuf bersama kita hingga kita meninggalkan Arafah dan ia telah wukuf 
sebelumnya di Arafah baik malam hari atau siang hari maka hajinya telah sempurna 
dan ia telah mengerjakan manasiknya.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan 
Tirmidzi) Hadits ini menjadi hujjah bahwa siang hari Arafah adalah waktu wukuf. 


. 


Cu 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (815), Nasa'i (2989), Abu Daud (1665), Ibnu Majah (3007), Ahmad 


(15620). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1066), Shahihul Jami' (6321). 
BI SNN AE YAI Ia UM SA 3 GR EA MA 
5 Ab ag ISA Ibas ga dna do 9 GE AE aja 3 

AIE AG ET Gap ala BI IG uan SJA IS AN EE Ge A3 
KAA be ma Sah 
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1996. Dari Abdurrahman bin Ya'mur, bahwa beberapa orang dari penduduk Nejd 
mendatangi Rasulullah & ketika beliau sedang wukuf di Arafah. Mereka menanya- 
kan beberapa hal kepada beliau, lalu beliau menyuruh seseorang untuk berseru, “Haji 
adalah Arafah. Barang siapa datang (di Arafah) pada malam hari (saat orang-orang 
mabit di Muzdalifah) sebelum terbit fajar, maka ia telah mendapatkan wukuf Arafah. 
Hari-hari tinggal di Mina adalah tiga hari, namun barang siapa yang menyegerakan 
sehingga hanya dua hari maka tidak ada dosa baginya.” Beliau memboncengkan 
seseorang untuk menyerukan hal tersebut. (HR. Lima Imam) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (814, 2901), Nasa'i (2994), Abu Daud (1664), Ibnu Majah (3006), 


Ahmad (18022). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3006). 
BEN SA GS Sah Wala SAN JG RE AI Join Sl ae S3 — YAAV 
23 (Sa GS (33 ana Ci, HS Eh MAU Ci dls, 
3 Sa aa Bar ig MET AG ISU gia SIS Ula LAI 


G2 92. 


1997. Dari Jabir, bahwa Rasulullah & bersabda, “Aku menyembelih (hadyu) di sini 
dan semua wilayah Mina adalah tempat menyembelih, maka sembelihlah (hadyu) di 
tempat-tempat tinggal kalian. Aku wukuf di sini dan semua wilayah Arafah adalah 
tempat wukuf. Aku mabit di sini dan semua wilayah Muzdalifah adalah tempat mabit.” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) Ibnu Majah dan Ahmad juga meriwayatkan 
hadits semisal dengan lafazh: “Dan semua jalanan Mekkah adalah jalan masuk 
Mekkah? dan tempat menyembelih (hadyu).” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2138), Tirmidzi (811), Abu Daud (1630), Ahmad (13918). 
: NS 0 z- 4 0 
CI EN BN BP Pe Lyn Ten) 85, SS 1 33 op BA 23 MAA 
BA 3 SAR 5 j3 AA SAI AU IE deals IA 3 


1998. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku membonceng di belakang Nabi & saat di 
Arafah. Beliau mengangkat kedua tangan sambil berdoa. Tatkala unta beliau miring, 


378 Namun afdhalnya masuk Mekkah lewat tsaniyah ulya (dataran tinggi) Mekkah sebagaimana hadits- 
hadits tersebut. 
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maka terjatuhlah tali kekangnya, lalu beliau mengambil tali kekang tersebut dengan 
salah satu tangan beliau sementara tangan yang lain masih tetap beliau angkat. (HR. 
Nasa'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2961), Ahmad (20820). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (3011). 


Bea Ea es BI 55 Je MIE IE kal IP aa apn 33 AMA 
Sang intan NN KM DAN | Y 


-.... 


z 


FE an tra Mn 
A8 S3 


1999. Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Doa yang sering 
dibaca Nabi & pada hari Arafah adalah “La ildha illallah wahdahu I@ syarika 
lah, lahul mulku wa lahul hamdu biyadihil khairu wahuwa “ala kulli sya?'in 
gadir.” (HR. Ahmad) Tirmidzi juga meriwayatkannya dengan lafazh: Bahwa Nabi 
$&£ bersabda, “Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah, dan sebaik-baik doa 
yang aku ucapkan dan diucapkan para nabi sebelumku (pada hari Arafah) adalah 
“La ilaha illallah wahdahu Ia syarika lah, lahul mulku wa lahul hamdu wahuwa 
(ala kulli syai'in gadir.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (3509), Ahmad (6667). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (3274). 


Pa ama aa PAN ETAP Gus 
TAA KAN aa TAN hP ES Ug Ai d3 Ter ALE io 
pasa 3 S3 EN Cai DP SIS Ol TES Elis AL JB 153 JB 
BUS BE G3 BAN ae pdl KE JIE ENLAN 


2000. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar datang kepada Hajaj bin 
Yusuf pada hari Arafah ketika matahari telah tergelincir dan aku bersamanya. Ia 
berkata kepada Hajaj: Pergilah wukuf sekarang jika engkau menginginkan sunnah. 
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Hajaj berkata: Saat ini? Ibnu Umar menjawab: Ya. Salim berkata: Lalu aku berkata 
kepada Hajaj: Jika engkau ingin mendapatkan sunnah maka pendekkanlah khutbah 
dan segerakanlah shalat. Abdullah bin Umar berkata: Benar. (HR. Bukhari dan 
Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1552), Nasa'i (2955). 


SIN MEI LES Bon Sy IE SA ab de pe Gb N 


s Ter Ah Let eU SEO 2 ae as Taat Taft 2311 
BOS Ga de BALI Ga F3 ANE AA 3 BE LAS BN asi 3 

SIN and! J3 BELI IS JG ABI 
2001. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & pergi menuju tempat wukuf di Arafah, lalu be- 
liau menyampaikan khutbah yang pertama, lalu Bilal mengumandangkan adzan, lalu 
Nabi & menyampaikan khutbah yang kedua. Setelah beliau menyelesaikan khutbah 
dan adzan telah dikumandangkan Bilal, maka Bilal pun mengumandangkan igamah, 


lalu beliau shalat Zhuhur, kemudian Bilal mengumandangkan igamah, lalu beliau 
shalat Asar. (HR. Syafi'i) 


5 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syafi'i dalam Al-Musnad (1/32), Al-Umm (1/8), Baihagi (V/114). 


Bab Menuju Muzdalifah Lalu ke Mina, 
dan Hal-Hal yang Berhubungan Dengannya 


- 
- £ 


2 P Be ae TS Bae Prod - 8 o- on 
(S3 GI In 05 SEE Ia PI Se BE A1 IA Sl 3 BU GE - tt 


2 Gg5a ge p.or 
dab YA 09PI Aang 


2002. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah & ketika pergi dari Arafah, beliau 
berjalan agak cepat, dan jika beliau mendapati ada kelapangan maka beliau lebih 
mempercepat langkah. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1555), Muslim (2263), Nasa'i (2973), Abu Daud (1642), Ibnu Majah 
(3008), Ahmad (20784). 
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BERI JAN, 2 AE Ke 5 AE Ia yet 
P3 3 SS 2S AG SEA #ESAN Jen 1435 Geo el KR BAE, 


.ebuag resi 2193 Gd a 2 2 2 sal Eren sah an JB £ HH Cp 
2003. Dari Al-Fadhl bin Abbas, saat ia membonceng di belakang Nabi &£, bahwa 
Rasulullah & bersabda kepada para sahabat ketika malam hari Arafah (saat hendak 
meninggalkan Arafah) dan pagi hari di Muzdalifah (saat hendak meninggalkan 
Muzdalifah), “Hendaklah kalian berjalan dengan tenang.” Dan beliau memegang 
kekang untanya hingga memasuki Wadi Muhassir yaitu tempat di Mina, lalu beliau 
bersabda, “Hendaklah kalian mengambil batu-batu kerikil untuk melempar jumrah.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2248), Nasa'i (2970), Ahmad (1698). 


2 5g Head SAI ge das sy daa HI PAb enas Gg tot 
Ona ap jas dg 3 amab Be aa ga seh 


al ie Tar TE BB AI IS sad 5 Aa gb Al 


To 


z5 aja das 9 Kn Ja as Ja ls 1 
SIA 2G PE Gl dal Gajah la 5 LIS 2533 a35 ga di 
aa Ngia AS PA Ta aa Ie 3 

Bin AI La Bao gas ja HS 22 Sta 


2004. Dalam hadits riwayat Jabir, bahwa Nabi & tiba di Muzdalifah, lalu beliau 
shalat Maghrib dan Isya' dengan sekali adzan dan dua kali igamah, dan beliau tidak 
shalat sunah di antara keduanya, lalu beliau tidur hingga terbit fajar, beliau shalat 
Subuh ketika benar-benar telah masuk waktu subuh dengan sekali adzan dan sekali 
igamah, lalu beliau mengendarai Al-Gashwa (nama unta beliau) hingga sampai di 
Masy'aril Haram (nama gunung di Muzdalifah), lalu beliau menghadap kiblat, berdoa, 
serta membaca takbir dan tahlil, beliau tetap berada di tempat tersebut hingga 
terang benderang, lalu beliau meninggalkan tempat tersebut sebelum matahari 
terbit, hingga tiba di Wadi Muhassar, beliau lebih mempercepat laju unta beliau, 
lalu beliau mengambil jalan tengah yang mengantarkan ke jumrah kubra (Agabah). 
Ketika telah sampai di jumrah Agabah yang berada di samping pohon, maka beliau 
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melempar jumrah dengan tujuh kali lemparan batu kerikil dengan bertakbir pada 
setiap kali lemparan, beliau melempar dari tengah lembah, lalu beliau menuju tempat 
penyembelihan (hadyu). (HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2137). 


LAIN ds 5 SEA Ia Ombak IV KE Jl 06 JG jkt Tai 

| td G3 1 ee j3 Pra ea) LES eni di ig 

B0 PLN AN ... Taro 

Pe Maa: AIA plg KAN Il) 3 SS dahan 

2005. Dari Umar, ia berkata: Dahulu orang-orang jahiliah tidak pergi dari Muzdalifah 

hingga matahari terbit seraya berkata: Bersinarlah Gunung Tsabir”, Lalu Nabi 

& menyelisihi mereka dengan meninggalkan Muzdalifah sebelum matahari terbit. 

(HR. Jamaah kecuali Muslim) Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah, (mereka 

mengatakan): Bersinarlah Gunung Tsabir agar kami bisa meninggalkan Muzdalifah. 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1572), Tirmidzi (820), Nasa'i (2997), Abu Daud (1654), Ibnu Majah 
(3013), Ahmad (80, 195, 264). 


az 


OI BE J5 CSS kb TAS IA 333 SKK LE LEG Yaa tea 
AE GEA 3 AJ Ia ai 
2006. Dari Aisyah, ia berkata: Saudah adalah wanita yang gemuk dan lamban 


geraknya, sehingga ia meminta izin kepada Rasulullah & agar diperbolehkan mening- 
galkan Muzdalifah malam hari", lalu beliau mengizinkannya. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1568), Muslim (2271), Nasa'i (2987), Ibnu Majah (3018), Ahmad 
(22888). 


- 
Gi - 


Ing mual aian S3 AI RE 23 A33 Gan EL JB on il 3 - KA 
379 Yaitu terkena sinar matahari. Tsabir adalah nama gunung terbesar di Mekkah. 
380 Setelah lewat tengah malam. 
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2007. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku termasuk di antara orang yang mengajukan 
kepada Nabi &£ untuk diperbolehkan meninggalkan Muzdalifah di malam hari ber- 
sama rombongan orang-orang lemah?"'. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1566), Muslim (2278), Tirmidzi (817), Nasa'i (2982), Abu Daud 
(1655), Ibnu Majah (3017), Ahmad (1820). 


- 


05 


2 al 2 Ja R33 Ga aa Kana Is BEJ 25 GE yi B3 - CA 
2008. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & mengizinkan orang-orang lemah untuk 
meninggalkan Muzdalifah di malam hari. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (4658). 
SAS Jian NA ON Tata AA Sah BB EN pe Gaga 


SA 55 daa Si 


2009. Dari Jabir, bahwa Nabi & mempercepat laju unta beliau saat melewati Wadi 
Muhassir, dan beliau menyuruh para sahabat untuk melempar jumrah dengan batu 
kerikil. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (812), Nasa'i (2971), Abu Daud (1660), Ibnu Majah (3014), Ahmad 
(13702). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (886), 
Shahih Abu Daud (1699). 


Bab Melempar Jumrah Agabah pada Hari Nahr 
(10 Dzulhijah), dan Hukum-Hukumnya 


JEENSIG SB AA UG S5 AA in BILA LN JB pt GE 


2010. Dari Jabir, ia berkata: Nabi & melempar jumrah pada hari nahr di waktu 
dhuha. Adapun melempar jumrah pada hari-hari setelahnya adalah setelah matahari 
tergelincir. (HR. Jamaah) 


381 Kaum wanita, anak-anak, dan para pembantu. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2290), Tirmidzi (818), Nasa'i (3013), Abu Daud (1681), Ibnu Majah 
(3044), Ahmad (13834). 


Laba ad, peN asa ana edi SE AN ENG JG ta Tab KAN) 
BUNG 2 ee uga 


2011. Dari Jabir, ia berkata: Aku melihat Nabi & melempar jumrah pada hari nahr 
dari atas kendaraan, lalu beliau bersabda, “Ambillah manasik kalian dariku, karena 
aku tidak mengetahui (umurku), boleh jadi aku tidak bisa berhaji lagi setelah hajiku 
ini.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2286), Nasa'i (3012), Abu Daud (1680), Ahmad (13899). 


SP Saya SA Jas RN AN IE Bak ja 3 ai 
sela aa SE had Isi sah LAS: VE aa Hp 
Sol ybs Je KU RAR ge KIE pk GA an 


(333 1 aa G3 Ka AN) J Bam Pee as 
Ha ada Ii sal Aji GS CA JB 3 (Uya 
2012. Dari Ibnu Mas'ud, bahwa tatkala ia sampai di jumrah Kubra, ia menjadikan 
Baitullah di samping kirinya dan Mina di samping kanannya, lalu ia melempar tujuh 
kali dan berkata: Demikianlah cara melempar yang dilakukan oleh orang yang telah 
diturunkan kepadanya surah Al-Bagarah??. (Muttafag “alaih) Dalam riwayat Muslim 
yang lain: Jumrah Agabah. Dalam riwayat Ahmad: Tatkala Ibnu Mas'ud sampai di 
jumrah Agabah, ia melemparnya dari tengah lembah dengan tujuh kali lemparan 
batu kerikil yaitu dari atas kendaraan dengan bertakbir pada setiap kali lemparan, 
dan ia membaca doa: Allahummaj'alhu hajjan mabriran wa dzanban maghfiran 
(Ya Allah, jadikanlah haji yang mabrur dan dosa yang terampuni), lalu ia berkata: Di 
sinilah tempat berdirinya orang yang diturunkan kepadanya surah Al-Bagarah. 


382 Yaitu Rasulullah &£. Disebutkan surah Al-Bagarah karena di dalamnya banyak diterangkan hukum- 
hukum haji. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1630), Muslim (2282, 2283), Tirmidzi (825), Nasa'i (2996), Abu Daud 
(1684), Ibnu Majah (3021), Ahmad (3367). Adapun riwayat Ahmad (3855) didha'ifkan oleh 
Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (1107). 


Bot BAE it SA AN IN TAN ar 
SebeNYAr Na 3 SAS Iga IA TA Ga Jang Sa 
(pem ds La: SE adhi Tia3 A33 MBR Gia 15303 


2013. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ mengizinkan rombongan anak-anak 
Bani Abdul Muththalib yang mengendarai keledai untuk lebih dahulu (meninggalkan 
Muzdalifah), lalu beliau menepuk paha-paha kami seraya bersabda, “Wahai anak- 
anakku, janganlah melempar jumrah Agabah hingga matahari terbit.” (HR. Lima 
Imam) Dishahihkan Tirmidzi dengan lafazh: Beliau mengizinkan orang-orang lemah 
dari keluarga beliau untuk lebih dahulu (meninggalkan Muzdalifah) lalu beliau ber- 
sabda, “Janganlah melempar jumrah Agabah hingga matahari terbit.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3014), Abu Daud (1656), Ibnu Majah (3016), Tirmidzi (817), Ahmad 
(1978, 1985). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (893). 


Ja eng jan Ii aa LAN JSI EL gE3 - tt 
Ibbis ga BE al Aa S3 sa ag WS 663 PENA TEA 5 er) 

595 1313 
2014. Dari Aisyah, ia berkata: Nabi & melepas kepergian Ummu Salamah (untuk 
lebih dahulu meninggalkan Muzdalifah) pada malam hari nahr, lalu Ummu Salamah 
melempar jumrah Agabah sebelum fajar, lalu ia pergi untuk mengerjakan thawaf 


ifadhah, padahal hari itu adalah hari giliran Rasulullah & berada bersama Ummu 
Salamah. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1658). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1077). 


SAS ANGIN Sie (AINI BIAN BAN JM KE Gea tao 


32 


Geli BARU elas Teh Oa oe ja gede Sue ia 
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AS KIS PAN SE Ja 3 Ge Bisu ola Ye ae ja 
Aja 3 Ha las eng BG on :5 mb ha Ama 
Ka Sat BE Iya SI HB ALE Si Yu Muse kadal 


s 


Pat 6153 
“Tg ... 
" Saka eta 


2015. Dari Abdullah, bekas budak yang dimerdekakan Asma', bahwa Asma' singgah 
mabit di Muzdalifah pada Malam Muzdalifah, lalu ia berdiri mengerjakan shalat 
beberapa saat, lalu ia bertanya: Wahai anakku, apakah bulan telah terbenam? 
Aku menjawab: Belum. Kemudian ia shalat lagi beberapa saat, lalu ia bertanya: 
Wahai anakku, apakah bulan telah terbenam? Aku menjawab: Belum. Kemudian ia 
kembali shalat beberapa saat, lalu ia bertanya: Wahai anakku, apakah bulan telah 
terbenam? Aku menjawab: Ya. Ia pun berkata: Mari berangkat! Lalu kami berangkat 
dan meninggalkan Muzdalifah sehingga ia melempar jumrah Agabah, lalu kembali 
dan mengerjakan shalat Subuh di tempat peristirahatan miliknya, lalu aku berkata 
kepadanya: Wahai majikanku, mengapa kita melakukannya di akhir malam yang 
masih gelap gulita? Ia menjawab: Wahai anakku, sesungguhnya Rasulullah & 
mengizinkan kaum wanita untuk pergi lebih dahulu. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1567), Muslim (2274), Ahmad (25704). 


MN 3 PA Dls ah SEA Te GA 
333 Ye ilha 


2016. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & mengutusnya untuk menyertai keluarganya 
menuju Mina pada hari nahr, lalu mereka melempar jumrah di waktu fajar. (HR. 
Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2783, 2784, 3134). 
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Bab Menyembelih Hadyu, Mencukur 
atau Memendekkan Rambut, Serta 
Hal-Hal yang Diperbolehkan 


£$ 3 A3 Sa Aja SI UU BU IN GE Bl Ea Iyan SIS GA. 
SA G3 Maen SI 0 asa Jie ta ah Je 


- Kn 

5315 #1 19 abu 9 
2017. Dari Anas, bahwa Rasulullah & tiba di Mina, lalu beliau melempar jumrah 
Agabah, lalu beliau pergi ke tempat peristirahatan beliau di Mina, lalu beliau me- 
nyembelih hadyu, kemudian beliau berkata kepada tukang cukur, “Ambillah (yang 
sebelah sini)” seraya beliau menunjuk pada rambut beliau yang sebelah kanan, 
lalu yang sebelah kiri, lalu beliau membagi-bagikannya kepada para sahabat. (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (166), Muslim (2298), Tirmidzi (836), Abu Daud (1691), Ahmad 
(11951). 


au SG ab Gn AJ Jaa, JE JB Haa Gas t 
cab gal J6 Sarak Sl Jaan GE ala Ah IU Says 
SAE GIA Gp pak Ni JG Ga paaN Abi Iya Cena 


2018. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah & berdoa, “Ya Allah, berilah am- 
punan kepada orang-orang yang mencukur gundul rambut mereka.” Para sahabat 
berkata: Wahai Rasulullah, juga kepada orang-orang yang memendekkan rambut 
mereka. Namun beliau tetap berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan kepada orang-orang 
yang mencukur gundul rambut mereka.” Para sahabat berkata lagi: Wahai Rasulullah, 
juga kepada orang-orang yang memendekkan rambut mereka. Namun beliau tetap 
berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan kepada orang-orang yang mencukur gundul ram- 
but mereka.” Para sahabat berkata lagi: Wahai Rasulullah, juga kepada orang-orang 
yang memendekkan rambut mereka. Barulah beliau berdoa, “Dan juga kepada orang- 
orang yang memendekkan rambut mereka.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1613), Muslim (2295), Ibnu Majah (3034), Ahmad (1762). 
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JIE at LA ala LAS Gp PA ata -5$ 

KA aa Gl ats 
2019. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & mengikat rambut beliau dan membawa 
hadyu. Tatkala tiba di Mekkah, beliau menyuruh para istri beliau untuk bertahalu'3, 
lalu mereka bertanya: Mengapa engkau tidak ikut bertahalul? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah mengikatkan tali pada leher hadyuku, dan aku telah 
mengikat rambutku, maka aku tidak akan bertahalul hingga aku selesai dari hajiku 
dan mencukur rambutku.” (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5795). 
ALI Je) BIA ALI Je gak FE Ij5 JET Late Gl ga - Ot: 
as 5 Niana 3 Wauai 


2020. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada perintah bagi 
wanita untuk mencukur rambut. Yang disyariatkan bagi mereka hanya memotong 
sebagian rambut.” (HR. Abu Daud dan Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1694), Daruguthni (I1/271). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami (5403), Ash-Shahihah (605). 


SI Ja AA3 FB A25 Noh Ab J5 JG SE ea son 
BE Is basa ME BN JUS SEL JAS SES ALI NI es 
SAN A53 ITO Lahat LI kah ah 


2021. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Jika kalian telah 
melempar jumrah Agabah, maka halal baginya semua larangan ihram kecuali wanita.” 
Lalu ada seorang laki-laki bertanya: Bagaimana dengan minyak wangi? Ibnu Abbas 
menjawab: Sungguh aku pernah melihat Rasulullah & melumuri kepalanya dengan 
minyak misik. Apakah itu termasuk minyak wangi ataukah tidak? (HR. Ahmad) 


383 Yaitu setelah mengerjakan umrah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1986, 3035). 


0 


TIANG ASI: 2 ee. KEJE LES IK, tete 
Tea Sam ed BE yi 25 BEN ena Gita Ban dab as Se Sbs 


0. 


AL Ss Si Si Ia aa HA baal 3 


La 


i 


2022. Dari Aisyah, ia berkata: Aku mengoleskan minyak wangi pada (tubuh) 
Rasulullah & sebelum beliau berihram, dan pada hari nahr sebelum beliau thawaf 
ifadhah di Baitullah dengan minyak wangi yang di antara adalah minyak misik. 
(Muttafag “alaih) Dalam riwayat Nasa'i: Rasulullah & diminyaki dengan minyak 
wangi sebelum berihram dan setelah selesai dari ihram setelah beliau melempar 
jumrah Agabah dan sebelum thawaf ifadhah di Baitullah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (259), Muslim (2042), Nasa'i (428), Abu Daud (1483), Ahmad (23607). 


Bab Meninggalkan Mina untuk Mengerjakan 
Thawaf Ifadhah pada Hari Nahr 


9153 


daE Gia Sa Tab 3 PG AS tah Pn OI Ega - ter 


2023. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & mengerjakan thawaf ifadhah pada hari 
nahr, lalu beliau kembali sehingga beliau shalat Zhuhur di Mina. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2307), Abu Daud (1707), Ahmad (4663). 
Il SEE 3 3 33 pt di TAN Pa ag 


2024. Dalam hadits riwayat Jabir, bahwa Nabi &£ pergi menuju tempat penyembe- 
lihan hewan lalu beliau menyembelih hadyu, kemudian beliau naik kendaraan untuk 
mengerjakan thawaf ifadhah di Baitullah, lalu beliau shalat Zhuhur di Mekkah. 
(ringkasan dari riwayat Muslim) 


384 Untuk mendudukkan dua hadits yang seakan bertentangan tersebut, para ularna ada yang menga- 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2137). 


Bab Mendahulukan Menyembelih Hadyu Lalu Mencukur 
Rambut Lalu Melempar Jumrah Agabah Lalu Thawaf 
Ifadhah, atau Mendahulukan Salah Satu dari yang Lainnya 


3 8 - Do s P3 P3 “te 4 tr "2 Or ie un: .- 0d o- 0 


seh ag Ya paha J3 SI al Jin G JUS AI Kie J3, 
Jl EA SI JUS EL GS VI PN Je Sa BI IS LE IS AN 


EL UG AN 3 AS aa 3 3 G3 Va ph IE KS IS 


- 


SIS J3 ANE SSS JENIS ON LS JS Jap dl AS AA A3 


z P3 
of # To To 


JB «WS Air Sl Ol 3 Oz ASI d3 TA YA 5S H3 AS SI Mi 2 
2... Xie et TANI 23 0 agro TP Ye T s8 Parto. KI 13 NG 23 
(G V5 Jas JB V3 GE Jan JL Ga Sd SY Jaah JB A 
hoc ,£ Me “0.15 sela aro LE g9 390 APA aa 0 goa TT A33 

1 2.0 31 1 - Tg 7 - PER: 0. To ts o. 8. 0 
MA Ng Alaih SEE hi J5 JL AAA ata JS AN Yah meat Ia 
2025. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ ketika ada se- 
orang laki-laki datang kepada beliau pada hari nahr sementara beliau sedang berdiri 
di dekat jumrah Agabah. Lelaki itu berkata: Wahai Rasulullah, aku telah mencukur 
rambutku sebelum melempar jumrah. Beliau bersabda, “Lemparlah jumrah. Tidak 
mengapa.” Lalu ada lagi yang datang dan mengatakan: Sungguh aku telah menyem- 
belih hadyu sebelum melempar jumrah. Beliau bersabda, “Lemparlah jumrah. Tidak 
mengapa.” Lalu ada lagi yang datang dan mengatakan: Sungguh aku telah thawaf 
ifadhah sebelum melempar jumrah. Beliau bersabda, “Lemparlah jumrah. Tidak me- 
ngapa.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat lain: Abdullah bin Amr menyaksikan Nabi 


#&& berkhutbah pada hari nahr, lalu ada seorang laki-laki berdiri seraya berkata: Dahulu 
aku menyangka bahwa amalan ini adalah sebelum amalan itu. Kemudian ada lagi 





takan bahwa beliau shalat Zhuhur di Mekkah lalu beliau kembali ke Mina dan mengimami para 
sahabat shalat Zhuhur. Dan ada yang mendudukkan bahwa beliau shalat Zhuhur di Mekkah, lalu 
kembali ke Mina dan mendapati para sahabat sedang berjamaah Zhuhur lalu beliau bergabung 
shalat bersama mereka. (lihat Nailul Authar III/81). 
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yang berdiri dan berkata: Dahulu aku menyangka bahwa amalan ini sebelum amalan 
itu sehingga aku telah mencukur rambutku sebelum menyembelih hadyu. Atau aku 
telah menyembelih hadyu sebelum melempar jumrah, dan yang lainnya. Lalu Nabi & 
bersabda, “Kerjakanlah. Semua itu tidak mengapa.” Tidaklah beliau ditanya sesuatu 
pada hari itu kecuali beliau menjawab, “Kerjakanlah. Tidak mengapa.” (Muttafag 
'alaih) Dalam riwayat Muslim: Tidaklah aku mendengar beliau ditanya pada hari 
itu tentang perkara yang dikerjakan karena terlupa atau karena tidak mengetahui 
sehingga mendahulukan apa yang semestinya diakhirkan atau sebaliknya kecuali 
Rasulullah & menjawab, “Kerjakanlah. Tidak mengapa.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1621, 1622), Muslim (2301-2305), Tirmidzi (839), Abu Daud (1722), 
Ibnu Majah (3042), Ahmad (6196, 6201). 


z 
Pn 


Ol J3 SAS AI J2 G JUS Ja AS JB AE Gaga 


P3 
A 


Y, "2 Je 2 


3. 5 Bui ha Oo ... 
A20) Gia Pl 0133 


2026. Dari Ali, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang seraya berkata: Wahai 
Rasulullah, aku telah mencukur rambutku sebelum menyembelih. Beliau bersabda, 
“Sembelihlah. Tidak mengapa.” Kemudian ada lagi yang datang dan berkata: Wahai 
Rasulullah, sungguh aku telah thawaf ifadhah sebelum mencukur rambut. Beliau 
bersabda, “Cukur atau pendekkan (rambutmu). Tidak mengapa.” (HR. Ahmad) 
Dalam lafazh lain: Ada seseorang bertanya: Sungguh aku telah thawaf ifadhah 
sebelum mencukur rambut. Beliau bersabda, “Cukur atau pendekkan (rambutmu). 
Tidak mengapa.” Ali berkata: Kemudian datang lagi yang lain dan bertanya: Wahai 
Rasulullah, sungguh aku telah menyembelih hadyu sebelum melempar jumrah. 
Beliau bersabda, “Lemparlah jumrah. Tidak mengapa.” (HR. Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Tirmidzi (811), Abu Daud (1651), Ibnu Majah (3001), Ahmad (494, 530). 
Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (885). 
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2027. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & tatkala ditanyakan kepada beliau tentang 
menyembelih hadyu, mencukur rambut, melempar jumrah Agabah, mendahulukan 
apa yang semestinya diakhirkan, atau mengakhirkan apa yang semestinya didahulu- 
kan, maka beliau menjawab, “Tidak mengapa.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
lain: Ada seorang laki-laki bertanya kepada beliau seraya berkata: Aku telah 
mencukur rambutku sebelum menyembelih hadyu. Beliau menjawab, “Sembelihlah, 
tidak mengapa.” Lalu orang tersebut bertanya lagi: Aku melempar jumrah Agabah 
di waktu sore. Beliau menjawab: “Kerjakan, tidak mengapa.” (HR. Bukhari, Abu 
Daud, Ibnu Majah, dan Nasa'i) Dalam riwayat lain: Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Nabi &£: Aku telah ziarah ke Baitullah (untuk melaksanakan thawaf ifadhah) 
sebelum melempar jumrah Agabah. Beliau menjawab, “Tidak mengapa.” Ia bertanya 
lagi: Aku telah mencukur rambutku sebelum menyembelih hadyu. Beliau menjawab, 
“Tidak mengapa.” Ia bertanya lagi: Aku telah menyembelih hadyu sebelum melempar 
Jumrah Agabah. Beliau menjawab, “Tidak mengapa.” (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1619, 1608, 1620, 1607, 6173), Muslim (2306), Nasa'i (3017), Abu 
Daud (1692), Ibnu Majah (3041). 


Bab Anjuran Khutbah pada Hari Nahr (10 Dzulhijjah) 


KAN AB SU GE GAN LG J3 op ueliball yE- (-TA 

335 op SP G3 na 
2028. Dari Al-Hirmas bin Ziyad, ia berkata: Aku melihat Nabi & berkhutbah di atas 
unta Al-Adhba”" pada hari nahr di Mina. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


385 Al-Adhba' ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama unta beliau, dan ada yang mengatakan itu 
sifat unta beliau yang bermakna yang terbelah telinganya. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Abu Daud (1669), Ahmad (19217, 19218). Dihasankan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahih Abu Daud (1707). 


SI 9133 SEN G3 Sae BB 3 KBS ana JET gear 
2029. Dari Abu Umamah, ia berkata: Aku mendengar khutbah yang disampaikan 
Nabi & saat di Mina pada hari nahr. (HR. Abu Daud) 


Ll 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1670). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1708). 


Enak Sa jA3 BE Iin ES JB GA IMA yg YA KE GE - Or. 
Si 33 BG Aa Heba Gaa DG GA IA SS Kata 
SS be 7. 3 SSEA gan SE ai TA Anne 


- 


PA ea N IE Semi si Sal 2 naa 


2030. Dari Abdurrahman bin Mw'adz At-Taimy, ia berkata: Rasulullah &£ berkhutbah 
kepada kami ketika kami berada di Mina, maka seakan-akan dibukakan pendengaran 
kami sehingga kami bisa mendengar apa yang beliau sampaikan padahal kami ber- 
ada di kemah peristirahatan kami. Beliau mulai mengajarkan kepada para sahabat 
manasik haji hingga ketika menjelaskan tentang melempar jumrah, beliau meletakkan 
batu kerikil pada kedua jari beliau (ibu jari dan jari telunjuk) lalu mempraktikkannya, 
lalu beliau menyuruh kaum Muhajirin sehingga mereka berkumpul di depan masjid, 
lalu beliau menyuruh kaum Anshar sehingga mereka berkumpul di belakang masjid, 
kemudian setelah itu orang-orang berdatangan. (HR. Abu Daud) Nasa'i juga meri- 
wayatkan hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1672). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1710). 


IA P3 Oa SAE : JW PA as SA Ha: Je ga GM 
2 jan AJE kail Aa kena KI ES Ga ES ai dng Dn as 
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35 IL 3S kar Ae Bit (Slia z Ah JB Bs ae 
Sp EK usia xG Sh Je & TH (#25 1S Pa JS hama yaaa kaka 
At Tae (L3 2d 2 -JE Ghana yan 4 Ben aa Fi Ks £ AK ERT, arah Va 


BA Sah Da Lang Mn en ea Aa Oa J6 
Sa 5 watak 2 55 MN A6 sa aa) Na 


Sa et 9 


ne IA 2s 0G, 


2031. Dari Abu Bakrah, ia berkata: Nabi & berkhutbah kepada kami pada hari 
ndhr. Beliau bersabda, “Tahukah kalian hari apakah ini?” Kami menjawab: Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu beliau terdiam hingga kami menyangka 
bahwa beliau akan menamainya dengan nama lain. Lalu beliau bersabda, “Bukankah 
ini adalah hari nahr?” Kami menjawab: Benar. Kemudian beliau bersabda, “Bulan 
apakah ini?” Kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu 
beliau terdiam hingga kami menyangka bahwa beliau akan menamainya dengan 
nama lain. Lalu beliau bersabda, “Bukankah ini bulan Dzulhijah?” Kami menjawab: 
Benar. Kemudian beliau bersabda, “Negeri apakah ini?” Kami menjawab: Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Lalu beliau terdiam hingga kami menyangka bahwa 
beliau akan menamainya dengan nama lain. Lalu beliau bersabda, “Bukankah ini 
tanah haram?” Kami menjawab: Benar. Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
darah dan harta kalian haram atas kalian sebagaimana keharaman hari kalian ini, 
pada bulan kalian ini, di negeri kalian ini hingga kalian berjumpa dengan Rabb kalian. 
Bukankah aku telah menyampaikannya?” Para sahabat menjawab: Ya. Kemudian 
beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah. Maka hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, karena boleh jadi orang yang disampaikan lebih perhatian 
daripada yang mendengarnya langsung. Dan janganlah kalian kembali kepada 
kekafiran sepeninggalku sehingga kalian kembali saling membunuh.” (HR. Ahmad 
dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1625), Ahmad (19492). 
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Bab Orang yang Berhaji Oiran Cukup 
Mengerjakan Sekali Thawaf dan Sekali Sa'i 


Kista Sah Aa3 G3 Oh La AE I,25 - JB JB 2 ol gf re 
S5 Aa Mera ai aa Ya BA 33 asa Gpp ar 23 (Am S5 
SAS Baya MD J3 aka 13 Wen Aiiia JS SE kia Saat 352) 


2032. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa meng- 
gabungkan haji dan umrah (dalam ihramnya) maka cukup bagi haji dan umrahnya 
tersebut sekali thawaf.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) Dalam lafazh lain: “Barang 
siapa berihram dengan niat haji dan umrah maka cukup baginya sekali thawaf dan 
sekali sa'i sehingga ia bertahalul dari keduanya.” (HR. Tirmidzi dan ia menshahih- 
kannya, dan ia berkata: hadits hasan gharib) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (871), Ibnu Majah (2966), Ahmad (5097). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami' (6474). 


2 5:4 Ab gigi sa ai TU dara SIGLI IE 3 If - tee 
KS Ebi ua Je Gan Ka 08 Gan SEA Jain JOS 
SSS ah KAI 5 Ta We aa, PALU Sia ARA Aa 
Ela SE AI 3 EN d5 (data, dah ai ai ES cal) SIS 
SIANG aa Id uji Sikera 
Sana Wall GG 33 9 sal Nee Lai PAI Ke SUS SE S3 (Ws ae Oa 
aa Anak Sahub LP Aga aa ai as Un je Sa 
AE Gta (So G5 | 35 USS 


2033. Dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi & ketika 
Haji Wada', dan kami berihram dengan niat umrah, lalu Rasulullah & bersabda, 
“Barang siapa yang membawa hadyu maka hendaklah ia berihram dengan niat haji 
dan umrah, lalu janganlah ia bertahalul sehingga selesai dari keduanya.” Kemudian 
aku tiba di Mekkah dalam keadaan haid sehingga aku tidak thawaf di Baitullah dan 
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tidak sa'i di antara Shafa dan Marwah, lalu aku mengadukan hal tersebut kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Uraikanlah rambutmu, dan bersisirlah, serta jadikanlah 
niat ihrammu untuk haji dan jangan kerjakan umrah.” Aisyah berkata: Lalu aku 
mengerjakannya. Tatkala selesai haji, beliau mengutusku bersama Abdurrahman bin 
Abu Bakar ke Tan'im untuk mengerjakan umrah, dan beliau bersabda, “Ini adalah 
pengganti umrah yang engkau tinggalkan.” Aisyah berkata: Maka para sahabat yang 
berihram dengan niat umrah, mereka melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, lalu bertahalul. Kemudian mereka mengerjakan thawaf lagi setelah 
kembali dari Mina untuk manasik haji mereka. Adapun mereka yang menggabungkan 
niat haji dan umrah saat berihram, maka mereka hanya mengerjakan thawaf sekali. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (305, 1454), Muslim (2108), Nasa'i (242), Abu Daud (1517), Ibnu 
Majah (633), Ahmad (24143). 


Sa sa ni pARI ES GT AE 32 ME 2 
La AE A3 3 LNG TE IA ls Ba Sur 
Ing Gona KEB an JI PA IE Tg Ca EL Muyit sea 


(ban AP SA G3 2 
2034. Dari Thawus, dari Aisyah, bahwa ia berihram dengan niat umrah, laluia tiba di 
Mekkah namun ia tidak mengerjakan thawaf karena sedang haid, lalu ia mengerjakan 
semua manasik haji dan ia telah merubah ihramnya dengan niat haji, lalu Nabi & 
bersabda kepadanya pada hari nafar awal (12 Dzulhijah), “Thawaf yang telah engkau 
kerjakan cukup untuk haji dan umrahmu.” Namun Aisyah tetap ingin mengerjakan 
urnrah, lalu beliau mengutusnya bersama Abdurrahman bin Abu Bakar menuju Tan'im, 
lalu Aisyah mengerjakan umrah setelah selesai haji. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2123), Ahmad (23785). 


—0 2. 


ATA NN ena KEC GE ME 13 - Cho 
ala G3 (ESAI IS Sean KA SEb Jia ba 


2035. Dari Mujahid, dari Aisyah, bahwa ia datang bulan saat berada di Sarif dan 
kembali suci saat berada di Arafah, lalu Rasulullah & bersabda kepadanya, “Sa'i 
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yang engkau kerjakan antara Shafa dan Marwah sudah cukup bagi haji dan umrah- 
mu.” (HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2124). 


Bab Mabit (Bermalam) di Mina pada Malam-Malam 
Mina”, dan Melempar Jumrah pada Hari-Hari 
Berada di Mina 


JA Dr BEN To Sen anal EA Jai PN AE YE - Cema 
SS pala PR 5x3 #AAN II ISI PG Ia Mt 
Sp an aa N Jeli 3 208 JI ie Sa Ae PU pe 

35 AA 293 axis H3 Y an 


2036. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah &£ mengerjakan thawaf ifadhah di peng- 
hujung hari ketika shalat Zhuhur, lalu beliau kembali ke Mina dan menetap di sana 
beberapa malam pada hari-hari tasyrig untuk melempar jumrah setelah matahari 
tergelincir. Setiap jumrah tujuh kali lemparan batu kerikil dengan bertakbir pada 
setiap kali lemparan, dan beliau berhenti sejenak setelah melempar pada jumrah 
pertama, dan pada jumrah kedua beliau berdiri lama untuk berdoa dengan khusyuk, 
lalu beliau melempar pada jumrah ketiga dan beliau tidak berhenti padanya. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1683), Ahmad (23451). 


Ia Ha Es OI BEA S5 AAN GELI JB ye gp S3 - TV 

Sab basa an ba 15 vla Ia A36 astiu JA 
2037. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abbas meminta izin kepada Rasulullah & un- 
tuk bermalam di Mekkah pada malam-malam mabit di Mina karena urusan memberi 
minum jamaah haji, lalu beliau mengizinkannya. (Muttafag “alaih) Mereka juga 
meriwayatkannya dari Ibnu Umar. 


386 Tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1527), Muslim (2318), Abu Daud (1674), Ahmad (4501, 5356). 


SPA G3 mah 2S ae JA BE di Jp 3 JB et Ol ge STA 
AA Le S3 


2038. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & melempar ketiga jumrah ketika 
matahari telah tergelincir. (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (822), Ibnu Majah (3045), Ahmad (2503). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3053), Al-Misykat (2620). 


Pn Ud #3 2.1 1 kobra CG 35 ag s&£ us.-3 eyo.u 
D9 ol 3) lp) ah TEA adi IS Ex3 : ES Ik as Oo 9S YA 
2039. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Kami menunggu-nunggu waktu melempar jumrah, 


maka ketika matahari telah tergelincir barulah kami melemparnya. (HR. Bukhari 
dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1628). 


193 sal, 3 Kals All AN 5 WE pa CNG AI 
BUANA S5 AA asa aa H2 BR 35 A2wun Gia Ia Al 
KA. BI Jaka SE AN 3 3 


2040. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & ketika melempar ketiga jumrah, beliau ber- 
jalan kaki saat berangkat dan saat kembali. (HR. Tirmidzi dan ia menshahihkan- 
nya) Dalam lafazh lain: Bahwa Ibnu Umar naik kendaraan saat melempar jumrah 
Agabah pada hari nahr, dan berjalan kaki saat melempar ketiga jumrah. Ia membe- 
ritahu bahwa Nabi # melakukan demikian. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (824), Abu Daud (1679), Ahmad (5944). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahihul Jami” (4735). 
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AI Pa Denga ln daa On 
SA Bi AI RA Says AI JARA AA Jelas j1 Balas 


3 c #3t 


2 an Ba Jeiit Aoi Jala JI SIS 1 Bal 
Hal 3 Kais : HE V3 ASI js Ja Hae at 255 
BAG SA G3 Dal BE da J5 ES SA S3 


2041. Dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa ia melempar jumrah yang terdekat (ula) 
dengan tujuh kali lemparan batu kerikil dengan bertakbir pada setiap kali lemparan, 
lalu ia maju mencari tempat lapang, lalu ia berdiri lama menghadap kiblat berdoa 
sambil mengangkat kedua tangan, kemudian ia melempar jumrah Wustha, lalu ia ber- 
jalan ke arah utara dan mencari tempat lapang, lalu berdiri lama menghadap kiblat 
berdoa sambil mengangkat kedua tangan, kemudian ia melempar jumrah Agabah 
dari tengah lembah, dan ia tidak berhenti padanya, kemudian pergi seraya berkata: 
Demikianlah aku melihat Rasulullah & melakukannya. (HR. Ahmad dan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1633), Nasa'i (3033), Ibnu Majah (3023), Ahmad (4147, 6116). 


16 SANG Aa va Ea Jas si Ga 3 me Het Lt 
2133 La P3 Ora Bi tata IL aa ag BAR Ogan BSE A3 Opa 


S3 ag DER Uap GA OLI) GA A5 G3 Win Kon 5 naa 
BA 5 yi 


2042. Dari Ashim bin Ady, bahwa Rasulullah & memberi rukhshah kepada para 
penggembala unta untuk tidak bermalam di Mina. Mereka melempar jumrah Agabah 
pada hari nahr, lalu melempar pada hari setelahnya untuk dua hari yaitu hari tersebut 
dan hari setelahnya, lalu mereka melempar lagi pada hari nafar akhir (13 Dzulhijah). 
(HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) Dalam riwayat lain: Beliau memberi 
rukhshah bagi para penggembala untuk melempar sehari dan tidak melempar sehari. 
(HR. Abu Daud dan Nasa'i) 


387 Yaitu hari pertama tasyrig melempar jumrah, dan hari kedua tidak datang melempar jumrah, lalu 
pada hari ketiga tasyrig kembali datang melempar untuk dua hari (hari kedua dan ketiga). 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (877), Nasa'i (3018), Ibnu Majah (3027), Ahmad (22658-22661). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1080). 


o. 5... 1 3-1 0. Pi ma AN 01-20. Tt - e or 0 
HA Lan ds Ca, BG G3 aa K2 3 a55 JB SL pakan GE) - tr 


38 
AS” 


$$ 


—N 


3 Pee Pa P3 IR MEN BN ta Ai Tana 3 Siak Ba 3 
193 a20 H2 33 Aj Da5 Tana Ea "Ogan V5 las 
Papa 
2043. Dari Sa'ad bin Malik, ia berkata: Ketika kami pulang bersama Nabi & saat 
melaksanakan haji. Di antara kami ada yang mengatakan: Aku melempar dengan 
tujuh batu kerikil, dan ada pula yang mengatakan: Aku melempar dengan enam batu 
kerikil. Namun tidak ada yang saling mencela. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (3027), Ahmad (1362). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih 
Dha'if Sunan Nasa'i (3077). 


Bab Khutbah pada Pertengahan Hari Tasyrig 

27 (TEA Ibu co wa I TI Naat 0 Ts 1-01 0 1G 0 
ag SW :Jlas susan! (2 aa aa Aang KES eIB Ole Par aya OS - St 
:SE3 SIS pl 23 Kania Pel SaLgI In IE ALE Dying A01 AAS «lis 
ari PET EL LES AI GAES 53 di 2 IE WAS 


2044. Dari Sarra? binti Nabhan, ia berkata: Rasulullah & berkhutbah pada hari 
ru'us'8, beliau bersabda, “Hari apakah ini?” kami menjawab: Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui. Lalu beliau bersabda, “Bukankah ini pertengahan hari tasyrig?” 
(HR. Abu Daud) Abu Daud berkata: Demikian juga paman Abu Hurrah Ar-Ragasyi 
mengatakan: Bahwa beliau berkhutbah pada pertengahan hari tasyrig. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1668). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud 
(1668). 


388 Yaitu hari kedua tasyrig. Dinamakan hari rw'us (kepala) karena mereka memakan kepala hewan 
kurban. 


(D6 | Shahih-Dha'if Nailul Authar I 








BA In 5 ebay padi ba BAN te 
MELISA 5 KAS B3 la 5 Xte 3E5 sapi PI Jaan Go CB 

55 F 19) 
2045. Dari Ibnu Abu Najih, dari ayahnya, dari dua orang laki-laki dari Bani Bakr, 
keduanya berkata: Kami melihat Rasulullah & berkhutbah pada pertengahan hari 


tasyrig yang mana saat itu kami berada di dekat kendaraan beliau dan itu adalah 
khutbah Rasulullah & saat beliau berkhutbah di Mina. (HR. Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1667). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1706). 


Pd 


: 
kel Jai 


Sapi ABI ba SAE GAN TEA oa JA 3 JU Fi Sal 3 ta 
pgagai Kn pi Se pg ON AN La 


ANA NY EKA ga 2 EN gr 


8 


SA SEO, Be seh 
2046. Dari Abu Nadhrah, ia berkata: Aku diberitahu oleh orang yang mendengar 
khutbah Nabi & saat pertengahan hari tasyrig, beliau bersabda, “Wahai manusia, 
ketahuilah sesungguhnya Rabb kalian adalah satu, dan sesungguhnya bapak pertama 
kalian adalah satu. Ketahuilah sesungguhnya orang Arab tidak lebih utama dari yang 
bukan Arab, dan orang yang bukan Arab tidak lebih utama dari orang Arab. Demikian 
juga orang yang berkulit merah tidak lebih utama dari yang berkulit hitam, dan yang 
berkulit hitam tidak lebih utama dari yang berkulit hitam kecuali dengan ketagwaan. 
Bukankah aku telah menyampaikannya?” Para sahabat menjawab: Rasulullah #& 
telah menyampaikannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (22391). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihut Targhib 
(2963). 
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Bab Singgah di Al-Muhashshab?” 
Saat Meninggalkan Mina 


5335 335 B alta SAI Kaali, sll KEMIA K-t 
BISA ag HE LN II SI Baba 
2047. Dari Anas, bahwa Nabi & shalat Zhuhur, Asar, Maghrib, dan Isya' lalu tidur 


sejenak di Al-Muhashshab, kemudian beliau naik kendaraan menuju Baitullah, lalu 
melaksanakan thawaf. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1637). 


Se SEA, al, LG pad, HN Ie Ea Sia AS yi ee - LA 

Aan GEN, 3915 sala Tni Aek Era SG J3 3 data Tb ah 
2048. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & shalat Zhuhur, Asar, Maghrib dan Isya' di 
Bathha', lalu beliau tidur sejenak, kemudian beliau memasuki Mekkah. Dan Ibnu 


Umar biasa melakukannya. (HR. Ahmad dan Abu Daud) Bukhari juga meriwayatkan 
hadits semakna. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1647), Abu Daud (1720), Ahmad (5626). 


Je NI aye PES G5 US JL ge GRI Peka 
AI JI NS SI 8G WS Jak 325i Ji Ega ga GAN 
(ban 3 dang ak SA, Aa o8 SY dag 


2049. Dari Az-Zuhri, dari Salim, bahwa Abu Bakar, Umar dan Ibnu Umar biasa sing- 
gah di Al-Abthah. Zuhri berkata: Urwah memberitahuku dari Aisyah, bahwa ia tidak 
pernah mengerjakannya dan ia mengatakan: Rasulullah &£ singgah di Al-Abthah 
karena ia adalah tempat keluar termudah. (HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2109, 2312). 


389 Al-Muhashshab adalah tempat yang terletak antara Mina dan Mekkah. Dinamakan juga Al-Abthah 
dan Khaif Bani Kinanah. 
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ada Gita Gm 


2050. Dari Aisyah, ia berkata: Singgah di Al-Abthah tidaklah sunnah, karena 
Rasulullah & singgah padanya karena ia adalah tempat keluar termudah, jika beliau 
hendak keluar. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1644), Muslim (2311), Tirmidzi (846), Abu Daud (1717), Ibnu Majah 


(3058), Ahmad (23013). 
SEM D3 Jia 233 ja Cemal JB Oo ol IE3 - KS 
ud - 3 133 
2051. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Singgah di Al-Muhashshab tidaklah disyariatkan, 


karena ia hanya sekedar tempat singgah yang pernah disinggahi Rasulullah &. 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1645), Muslim (2313), Tirmidzi (845), Ahmad (1824). 


Bab Masuk Kakbah dan Bertabarruk Dengannya 


KN La aa J3 yA Sale Je BEA Iris GS SJ ESC 5E - Ket 
sean BII S3 5S NC k53 Gp JS SEN Ini 3 IA S3 


ia bang GE IA 3 san tea SE 


2052. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & keluar dari tempatku dalam keadaan 
ceria dan gembira, namun beliau bersedih saat kembali kepadaku, maka aku tanya- 
kan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tadi masuk 
ke dalam kakbah, dan aku lebih senang jika aku tidak melakukannya. Sungguh aku 
khawatir akan melelahkan umatku sepeninggalku.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i 
dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Tirmidzi (799), Abu Daud (1734), Ibnu Majah (3055), Ahmad (23905). 
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Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (3055), Dha'if Abu Daud (2020), 
Dha'iful Jami' (2085). 


- 


BN A3 SES SAE Isa El IE ah Pp BL gag ter 


35 IE G2 ae ya KT Kena Jos S5 
dag la Jab an Ah Bara aa 5 Jin Bang 
BN SA G3 SE ag S3 ARI aa dala ska JS ai 


2053. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku masuk ke dalam Kakbah bersama 
Rasulullah &£, lalu beliau duduk sambil membaca puji-pujian kepada Allah, serta 
membaca takbir dan tahlil, lalu beliau berdiri menuju Multazam (tempat antara 
pintu Kakbah dan Rukun Hajar Aswad) yang berada di hadapan beliau, lalu beliau 
meletakkan dada, pipi, dan kedua tangan padanya, lalu beliau membaca tahlil, 
takbir, dan berdoa, lalu beliau melakukan demikian pada semua rukun (sudut-sudut) 
kakbah, kemudian beliau keluar dan menghadap kiblat. Ketika berada di pintu 
Kakbah, beliau bersabda, “Kakbah ini adalah kiblat, kakbah ini adalah kiblat.” Beliau 
mengucapkannya dua kali atau tiga kali. (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2866), Ahmad (20822). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2915). 


Ai SHE SN 2 3 Ma aan 
Tan ebi JP AN Ga SN LA As 33 AN RA , 

335 ih ar arr 3 aan Lis jas ba 
2054. Dari Abdurraman bin Shafwan, ia berkata: Tatkala Rasulullah & menaklukkan 
Mekkah, maka aku segera berangkat (ke Mekkah), lalu aku mendapati beliau telah 
keluar dari Kakbah bersama para sahabat. Mereka menyentuh multazam yaitu dari 


pintu hingga Hajar Aswad, dan mereka meletakkan pipi-pipi mereka di Kakbah se- 
dang Rasulullah &£ berada di tengah-tengah mereka. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


- 


Ta 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1622), Ahmad (15002). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Abu Daud (1622). 
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- 


LN EN JAS: 


AA OP APA PA LA EA PIP c-0 


AE Gia N JB AS 


2055. Dari Ismail bin Abu Khalid, ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Abu 
Aufa: Apakah Nabi & masuk ke dalam Kakbah saat beliau umrah? Ia menjawab: 
Tidak. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Bukhari (1497), Muslim (2366), Ahmad (18337). 


Bab Air Zamzam 


Aa 3 KA 63 WI UN GA Ban SE AN J5 SE JE  GE- Ken 
2056. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Air zamzam berguna untuk 
segala tujuan meminumnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3053), Ahmad (14320). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1123). 
31 02 LL MG 4 2 5 Sona s£ 
KE OS BE Jaan SN onde” PGN € gg - teov 
LP Pa Ega jg Gia 2193 
2057. Dari Aisyah, bahwa ia membawa air zamzam (saat kembali dari Mekkah), dan 
ia menyampaikan bahwa Rasulullah & dahulu melakukannya. (HR. Tirmidzi dan ia 
mengatakan: Hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (886). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Tirmidzi (963), Ash-Shahihah (883). 
MEA JUS «AANG KAN Ji Ae tadi J3 Si Ae gg - ah 
3525 GUS gal JUS Waie Ia Ab EA Jas SE asi dan 3 
san Dos hp pan SN Oh GELI ca kiat SAE UI al 
S5 BB Si Yah JA la ye Je LAN JUS dah 


2 - 


2g KI bag se dish Peng € H5 (JAN 
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2058. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & mendatangi tempat memberi minum 
jamaah haji, lalu beliau meminta air zamzam, lalu Abbas berkata: Wahai Fadhil, 
pergilah ke ibumu dan mintalah air minum untuk Rasulullah &. Kemudian beliau 
berkata, “Berilah aku minum.” Fadhl berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
orang-orang menjulurkan tangan-tangan mereka (ke dalam sumur zamzam untuk 
mengambil air zamzam)”. Beliau berkata, “Berilah aku minum.” Kemudian beliau 
meminumnya, lalu beliau mendatangi sumur zamzam yang mana saat itu para 
petugas sedang menimba air darinya dan bekerja untuk memberi minum jamaah 
haji, lalu beliau bersabda kepada mereka, “Teruslah bekerja, karena sesungguhnya 
kalian sedang beramal kebajikan.” Lalu beliau bersabda lagi, “Jika tidak khawatir 
mengganggu kerja kalian tentu aku akan turun sendiri untuk mengambil air zamzam 
sehingga aku meletakkan tali pada pundakku” sambil beliau menunjuk pada pundak 
beliau. (HR. Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1528), Ahmad (3347). 


Ooakt Y GBI 5153 UR STEP SE RE I,25 SI UE Gal yag Keea 


AN GA GIS Ia 


2059. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya tanda pem- 
beda antara kami dan orang-orang munafik adalah bahwa orang-orang munafik tidak 
suka menimun air zamzam hingga kenyang.” (HR. Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3052). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1125). 


Kan bana Pi 3 : Kn ata Pi ae 2 3. Ta Ts 2 0 2. 
Ab pb OLI Kopi UI G5 lah BEE AA Iya JB JB ga 


ca Tt 1. « oi x - & ka Weda z. - € - 4 NTT Ha - 
Abas SU ml) A5 pa Op ca AN DIN JAR AA Ol AI DEL 9 HS 3 


- 


BAN G3 (Jas LN G5 Ja Kaja ga AI 
2060. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah &£ bersabda, “Air zamzam berguna 
untuk semua maksud peminumnya. Jika engkau meminumnya untuk berobat dengan- 
nya niscaya Allah akan menyembuhkanmu. Dan jika engkau meminumnya untuk 


390 Mereka mengambil air zamzam sendiri dari sumur zamzam karena menganggap bahwa sunnahnya 
demikian, namun Rasulullah & tidak melakukannya akan tetapi meminta air zamzam kepada 
petugas untuk mengajarkan kepada mereka bahwa hal tersebut tidaklah sunnah. 
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mengenyangkan perutmu niscaya Allah akan menjadikanmu kenyang. Dan jika engkau 
meminumnya untuk menghilangkan rasa hausmu niscaya Allah akan menghilangkan 
rasa haus darimu. Karena zamzam adalah hentakan Malaikat Jibril dan minuman 
Nabi Ismail.” (HR. Daruguthni) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if Maudhw', HR. Daruguthni (11/289). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1126). 


Bab Thawaf Wada' 


Vo BEA S5 JS a33 PE OAAL JUN SE IE oa gl yg U 


d3 “ab Ip 3 IS Ag SANA Ket mai al Se GS ja 1 
SE bi yg HB ea daki pel, al MA gal 2) 


or 


dm 


-. 


2061. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tatkala orang-orang selesai dari haji dan hendak 
pergi ke berbagai penjuru, maka Rasulullah & bersabda, “Janganlah seorang pun 
pergi meninggalkan Mekkah sehingga akhir yang ia lakukan?!" adalah thawaf di 
Baitullah.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah) Dalam riwayat lain: 
Orang-orang diperintahkan agar akhir yang dilakukan di Mekkah adalah thawaf di 
Baitullah kecuali wanita yang sedang haid. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (318, 1636), Muslim (2350), Abu Daud (1711), Ibnu Majah (3061), 
Ahmad (3086, 3325). 


IS db Shes 3 Jai as Sl Gas) AE PEN PN 


ata 


R33 ASN 3 EL 


2062. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & memberi rukhshah bagi wanita yang sedang 
haid untuk meninggalkan Mekkah tanpa terlebih dahulu thawaf wada' di Baitullah 
jika ia telah mengerjakan thawaf ifadhah. (HR. Ahmad) 


391 Akhir yang dilakukan dari manasik haji atau umrah sebelum meninggalkan Mekkah adalah thawaf 
wada. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (3325). 


HI SA JB Ma LEE LEE Ya, - tar 
SI EU, EBT BII, KEB ap Basah IE BE 9, 
AE GA G3 sada JB 3 ASUNI Ia ES 


2063. Dari Aisyah, ia berkata: Shafiyah binti Huyai haid setelah selesai mengerjakan 
thawaf ifadhah. Kemudian aku menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah &, lalu 
beliau bersabda, “Apakah ia akan menahan kita dari meninggalkan Mekkah.” Aku 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia telah pergi ke Mekkah dan mengerjakan 
thawaf ifadhah, lalu ia haid setelah selesai mengerjakan thawaf ifadhah. Maka beliau 
bersabda: “Jika begitu, hendaklah ia bersiap-siap untuk meninggalkan Mekkah.” 
(Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (4050), Muslim (2353), Ibnu Majah (3063), Ahmad (22972, 26163). 


Bab Doa Saat Perjalanan Pulang 
dari Haji atau Lainnya 


nana 


FEE 3 ae JS SL OS BE 3 sae gs tt 
SI Sa Ah 1285 Al PI, Bot NE PN 
Ba AA EP Gabe Oa E Or Bol Ga pipe PETA aa 
AA GEA 6129 SEA Aan SLS ai, dat 


2064. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & saat pulang dari peperangan, atau haji, atau 
umrah, beliau biasa membaca takbir tiga kali ketika berada di atas dataran tinggi, 
lalu beliau membaca: “La ildha illallah wahdahu I& syarikalah, lahul mulku wa 
lahul hamdu wa huwa 'ala kulli sya?'in gadir, ayibina tdibiina Gbidina sajidina 
lirabbina hamidin, shadagalldahu wa'dahu, wanashara “abdahu, wa hazamal 
ahzaba wahdahu (Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kekuasaan, dan bagi-Nya 
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali kepada-Nya, 
bertaubat, beribadah, dan bersujud kepada Rabb kami, serta memuji-Nya. Allah telah 
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menunaikan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan Dialah sendiri yang telah meng- 
hancurkan kelompok-kelompok pasukan kafir).” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1670, 5906), Muslim (2394), Tirmidzi (873), Abu Daud (2380), 
Ahmad (4267, 4341). 


Bab Terlambat atau Terhalang 
dari Melanjutkan Haji 


G3 Sd AAN Iis Eh JB oi Yi TEA PURE Get 
NE Gp ah ME PUS SS Na iba Ae, Ja MA 3 253 
S5 Tas GE GAN AL opal SIS S5 sh, 5 Pee Urin (GL 


APA pa Ja AGYA Tes, 3 ROE 215) 33 GUaa 
2065. Dari Ikrimah, dari Al-Hajjaj bin Amru, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
$& bersabda, “Barang siapa mengalami patah tulang atau pincang, maka hendaklah 
ia bertahalul dan melaksanakan haji pada waktu lain.” Ikrimah berkata: Lalu aku 
sampaikan hadits tersebut kepada Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, lalu keduanya 
berkata: Itu benar. (HR. Lima Imam) Dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah: 
“Barang siapa pincang, patah tulang, atau sakit, lalu disebutkan hadits semakna.” 
Dalam riwayat lain yang disebutkan Ahmad dalam periwayatan Al-Marwazi: “Barang 
siapa tertahan (dari melanjutkan haji) karena patah tulang atau sakit.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (862), Nasa'i (2811, 2812), Abu Daud (1587), Ibnu Majah (3068, 
3069), Ahmad (15172). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud (1627). 


Ab asa ya bj mna ap 


Je jan enon ata Kes 


2066. Dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah berkata: Tidakkah cukup bagi kalian sun- 
nah Rasulullah &£ bahwa jika salah seorang dari kalian tertahan dari melanjutkan 
haji, maka hendaklah ia thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah, lalu 
bertahalul dari segala larangan ihram sehingga ia mengerjakan haji pada tahun 


Shahih-Dha'if Nailul Authar I | 1025 


berikutnya, lalu ia menyembelih hadyu atau berpuasa jika tidak mendapatkan hadyu. 
(HR. Bukhari dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1682), Tirmidzi (864), Nasa'i (2719). 


za 
053 


an PIA 3 Ao LAMA, AE pe GE 
Ia ve Ke eta BB an SA FAN AE FI AS Se 
SN 853 MAA JI a33 Muda: Mas ALI Y Arap 


2067. Dari Umar bin Khathab, bahwa ia menyuruh Abu Ayyub —sahabat Rasulullah 
#E-— dan Habbar bin Al-Aswad saat keduanya terlambat dalam menunaikan amalan 
haji karena keduanya baru datang pada hari nahr, agar keduanya bertahalul dengan 
mengerjakan umrah, lalu keduanya pulang dalam keadaan tidak berihram, kemudian 
keduanya melaksanakan haji pada tahun berikutnya dan menyembelih hadyu. 
Adapun yang tidak mendapatkan hadyu maka hendaklah ia berpuasa tiga hari saat 
haji dan tujuh hari setelah kembali pulang ke keluarganya. (Diriwayatkan Malik) 


i 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' pada kitab Haji bab orang yang terhalang dari 
melanjutkan haji bukan karena musuh. 


33 SA gn UAN bro BBI EGA GA SI JUS y SKL P3 KAN 
SA Ab pa Ke sap ala OS gi Jd BISU 3 


2 gu aga AA GD AE sa DES IN pon K3 
B3 Ca No PE - Sala 3 Se Ia Ji EA 2S Gak 
2068. Dari Sulaiman bin Yasar, bahwa Ibnu Huzabah Al-Makhzumi menderita sakit 
ayan ketika dalam perjalanan menuju Mekkah, yang mana saat itu ia sedang berihram 
dengan niat haji. Tatkala sadar, ia pun mencari-cari air yang sebelumnya ia bawa, 
kemudian ia berjumpa dengan Abdullah bin Umar, Abdulah bin Zubair, dan Marwan 
bin Al-Hakam, lalu ia menceritakan peristiwa yang menimpanya tersebut kepada 
mereka, lalu mereka semua menyuruhnya untuk berobat sebagaimana mestinya dan 
menggantinya. Setelah sembuh, hendaklah ia melaksanakan umrah dan bertahalul 
dari ihramnya, lalu hendaklah ia kembali melaksanakan haji pada tahun berikutnya 
dan menyembelih hadyu. (Diriwayatkan Malik) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (709). 


Ips H5 JET EL sea Oh jab PASEK AS el MA 
MEN 3 IG ea, 
2069. Dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata: Barang siapa terhalang dalam perjalanan 
menuju Baitullah karena sakit, maka hendaklah ia tidak bertahallul hingga menger- 
jakan thawaf di Baitullah. (Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa”) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (708). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1136). 


Heat HIU 33 SI LAS VI as V JB ae gl gag - to: 
2070. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Tidak dinamakan terhalang kecuali terhalang 
oleh musuh. (Diriwayatkan Syafy'i dalam musnadnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Syaf''i dalam Al-Musnad (1/137), Al-Umm (11/163). 


Bab Orang yang Terhalang dari Mengerjakan 
Umrah Maka Ia Menyembelih Binatang Ourban 
dan Mencukur Rambut di Tempat Ia Tertahan, 
dan Ia Tidak Perlu Menggadhanya 


SA NE AN 3 mek R33 AS Eat GOA EA GE - MI 
Pa Una S3 ag 2 Iho, 52 Aa 34 - 1 Ts z ena 
595 olp Soe AP O93 Uyakal SS Lgagh Mean JB SESI Kaa3 

NN BS Aa nba NN PAN Pa 
2071. Dari Al-Miswar dan Marwan dalam hadits tentang umrah pada tahun Perjan- 
Jian Hudaibiyah, bahwa Nabi & ketika telah selesai dari urusan penulisan perjanjian 
(kesepakatan antara beliau dan kafir Ouraisy), beliau bersabda kepada para sahabat, 


“Berdiri dan sembelihlah hewan gurban kalian, lalu cukurlah rambut kalian.” (HR. 
Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) Dalam riwayat Bukhari dari Al-Miswar, bahwa 


Shahih-Dha'if Nailul Authar I | 1027 


Nabi & menyembelih sebelum mencukur rambut, lalu beliau menyuruh para sahabat 
untuk melakukannya. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (2529, 1683), Abu Daud (2384), Ahmad (18166). 


535 KESAN in BAR GAB EA J3 AE NG S3 Aa yag te 
3 Ja 253, » 83 PON Se SA dat ak India, kat aah kn 


- 


saia 019 YEOE TA ya HL 


2072. Dari Al-Miswar dan Marwan, keduanya berkata: Rasulullah & mengalungkan 
tali pada leher hewan gurban dan beliau memberinya tanda saat berada di Dzul- 
hulaifah, lalu beliau berihram dengan niat umrah darinya. Beliau mencukur rambut 
saat berada di Hudaibiyah untuk tahalul dari ihram umrah, dan beliau menyuruh 
para sahabat untuk melakukannya. Beliau menyembelih hewan gurban beliau di 
Hudaibiyah sebelum mencukur rambut, dan beliau menyuruh para sahabat untuk 
melakukannya. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (18160). 


az 


AE Kana Ga UG SIA LES AS Ya Te dad JB et SN MELAAN 
YO GA jab jas Gis kas SO daa Ja Unas yel 
GE AE GAN IS JA Jan Sa SI PER Ih un SAS 


2073. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kewajiban mengganti haji adalah bagi yang 
membatalkan hajinya karena untuk bersenang-senang. Adapun barang siapa yang 
tertahan karena musuh atau lainnya maka ia boleh bertahalul dan tidak mengganti- 
nya. Jika ia membawa hadyu saat ia terhalang maka hendaklah ia menyembelihnya 
di tempat ia terhalang apabila ia tidak bisa mengirimkannya. Namun jika ia bisa me- 
ngirimkannya maka hendaklah ia tidak bertahalul hingga hadyu tersebut sampai di 
tempat penyembelihannya. (Diriwayatkan Bukhari) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Bukhari secara mw'allag dalam shahihnya, kitab Haji bab man g@la laisa 
'alal muhshar badal. 


AR ARK 
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Bab-Bab tentang Hadyu dan Gurban 


Bab Memberi Tanda pada Punuk Unta dan 
Mengalungkan Tali pada Hewan Hadyu 


WA EU 63 3 RAS aa WAN To BE IA OI El GE - tee 
SALA NG dian LS) copas WA WE AI Eh PAN ea 5D 3 

2 Sons IE Go” 3 s1 BP ba Ta 

Wlasla Sgl3 pol JPN cb Jalla KM 
2074. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah & shalat Zhuhur di Dzulhulaifah, kemu- 
dian beliau memanggil unta beliau, lalu beliau memberi tanda pada punuk sebelah 
kanan, lalu beliau membersihkan darah yang mengalir dari tanda tersebut, lalu beliau 
mengalungkan dua sandal pada lehernya, lalu beliau naik kendaraan. Tatkala sam- 
pai di Dataran Tinggi Baida', beliau mengeraskan bacaan talbiyah. (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud, dan Nasz'i) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Shahih, HR. Muslim (2184), Nasa'i (2724), Abu Daud (1490), Ahmad (1758, 2982). 
PPAS patas 3 Kisa Ga 5 GEN EA NE Olpa3 KAS 3 oil GE) - EVO 
BA GR SAN GA GAN AS KAIN Sa IE) Be Sa 

3 3 WENGI G3 
2075. Dari Al-Miswar bin Makhramah dan Marwan, keduanya berkata: Nabi & 
keluar dari Madinah bersama seribu lebih sahabat hingga tatkala mereka tiba di Dzul- 


hulaifah Nabi & mengalungkan tali pada hadyu beliau dan memberinya tanda, dan 
beliau berihram dengan niat umrah. (HR. Ahmad, Bukhari, dan Abu Daud) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1580, 3841), Nasa'i (2721), Abu Daud (2384), Ahmad (18151). 


- 


Haa nail 3 BEJ 5 9 AG Sl LEJE LEE 33 - tva 
AJ Gita Seda s3 Pa PS al dia 


£ 


2076. Dari Aisyah, ia berkata: Aku memintal tali kalung unta-unta hadyu Rasulullah 
&£, lalu beliau memberi tanda (pada punuk unta-unta tersebut) dan mengalungkan 
tali padanya, lalu beliau membawanya ke Baitullah. Maka tidak diharamkan bagi 
beliau apa yang sebelumnya halal. (Muttafag “alaih) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1581, 1584), Muslim (2333), Tirmidzi (832), Nasa'i (2733), Abu Daud 
(1494), Ahmad (24816). 
KELI 3 WAB AE ot Jl saat BE ea SI SE Jaa aw 


2077. Dari Aisyah, bahwa Nabi & pernah sekali membawa hadyu ke Baitullah berupa 
seekor kambing dan beliau mengalungkan tali padanya. (HR. Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1586), Muslim (2338), Tirmidzi (833), Nasa'i (2737), Abu Daud 
(1492), Ibnu Majah (3087), Ahmad (23006). 


Bab Larangan Menukar Hadyu yang Telah Ditentukan 


SG, Kg HE gal LA asi SEL Jl yg - VA 
Lg Ab ee Can BLN Lan GUA SATA 5 G3 JK 
BE MEA SS al KAN BEAN Yi JEEK 


2078. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Umar menjadikan seekor unta pilihan sebagai 
hadyu, lalu ada yang membelinya senilai 300 dinar, kemudian ia datang (menanya- 
kan hal itu) kepada Nabi &, ia berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
menjadikan seekor unta pilihan sebagai hadyu, lalu ada yang membelinya senilai 
300 dinar, maka aku menjualnya, lalu aku membelikannya beberapa ekor unta. Be- 
liau menjawab, “Jangan, tetap sembelihlah hewan yang telah engkau jadikan sebagai 
hadyu tersebut.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Bukhari dalam tarikhnya) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (1493), Ahmad (6043), Bukhari dalam At-Tarikh (11/230). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (1493). 


Bab Bergurban dengan Seekor Unta atau Sapi 
Senilai dengan Tujuh Ekor Kambing dan Sebaliknya 


- 


lai 3 raga ui Sx 
Abu In Aang GE yaaa at 


AG 
2079. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & didatangi oleh seorang laki-laki, lalu ia 
berkata: Sesungguhnya aku telah bernadzar berkurban dengan seekor unta dan aku 
mampu melakukannya, namun aku tidak mendapatkan unta yang bisa aku beli, 
lalu Nabi & menyuruhnya untuk membeli tujuh ekor kambing, lalu ia menyembelih 
kambing-kambing tersebut. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (3127), Ahmad (2696). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1062). 


SER IA yA BA SEA J3 Ga JB PE 33 - Ah 
eka Na 5 J Je Ag da 
NI Ten JB 5 3 3 “yeupuall 5 ia GEA 
pl 3 DAS UANG Ji ee In JS eng ba Sih 

AA 13 ok Ga II JUS 


2080. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & menyuruh kami untuk turut serta dalam 
iuran gurban berupa unta dan sapi, yaitu setiap tujuh orang dari kita untuk seekor 
unta atau sapi.” (Mutatfag “alaih) Dalam lafazh lain: Rasulullah & bersabda ke- 
pada kami: “Hendaklah kalian ikut serta dalam iuran gurban unta atau sapi, yaitu 
setiap tujuh orang untuk seekor unta atau sapi.” (HR. Al-Bargani sesuai dengan 
syarat Shahih Bukhari dan Muslim) Dalam riwayat lain: Jabir berkata: Kami turut 


392 Badanah pada asalnya adalah istilah khusus untuk unta, namun kemudian sapi dimasukkan di 
dalamnya. (lihat Nailul Authar juz V/111) 
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serta bersama Nabi &£ saat haji dan umrah. Setiap tujuh orang dari kami berkongsi 
dalam seekor unta atau sapi. Kemudian ada seseorang bertanya kepada Jabir: 
Apakah diperbolehkan berkongsi dalam berkurban dengan seekor sapi sebagaimana 
diperbolehkan dalam seekor unta? Ia menjawab: Sapi termasuk bagian dari badanah. 
(HR. Muslim) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1660), Muslim (2127), Abu Daud (1521-1524), Ibnu Majah (2958), 
Ahmad (13602). 


SPAN 3 Omi S5 BE J3 DA JEAS 3E3-CN 


PA erp Pa 


2081. Dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah & saat berhaji, beliau menyuruh kaum 
muslimin untuk turut serta dalam iuran gurban yaitu seekor sapi untuk tujuh orang. 
(HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (2239, 32356). 


YEN EN HEI sas ji GEA SAE C-At 
SAS NY LSN G3 a2AA 95 adi sat 


2082. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kami bersama Nabi & dalam sebuah perjalanan, 
lalu tiba hari raya Idul Adha, maka kami menyembelih seekor sapi untuk tujuh orang 
dan seekor unta untuk sepuluh orang. (HR. Lima Imam kecuali Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Tirmidzi (829, 1421), Nasa'i (4316), Ibnu Majah (3122), Ahmad (2354). 


Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3122), Al-Misykat (1469). 


Bab Menaiki Hewan Kurban 


MEN JU MS IIS ET 3,3 IT BEA J5 s5 Ega tar 


Jana Ja aa ala HA bana ME GS TE ERA Je agan JG 
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2083. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & melihat seorang laki-laki sedang me- 
nuntun seekor unta, lalu beliau bersabda, “Naikilah.” Lelaki tersebut menjawab: Ini 
hewan kurban. Beliau bersabda lagi, “Naikilah.” Lelaki tersebut menjawab: Ini hewan 
kurban. Beliau bersabda lagi, “Naikilah.” Beliau mengulanginya tiga kali. (Muttafag 
'alaih) Dan mereka juga meriwayatkan hadits semisal dari Abu Hurairah. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1576, 1577), Muslim (2342, 2344), Tirmidzi (835), Nasa'i (2749, 2750), 
Abu Daud (1497), Ibnu Majah (3094, 3095), Ahmad (7046, 7142). 


TK) SE gi Ke ee peAp Eai SE Kg ana 99 - At 


BUNG KA G3 En ES 35 GS JB Wu 


-— 


2084. Dari Anas, bahwa Nabi & melihat seorang laki-laki sedang menuntun seekor 
unta dan ia sudah lelah berjalan, lalu beliau bersabda, “Naikilah.” Lelaki tersebut 
menjawab: Ini hewan kurban. Beliau bersabda lagi, “Naikilah meskipun ia hewan 
kurban.” (HR. Ahmad dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (2751), Ahmad (11598). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Dha'if Sunan Nasa'i (2801). 


WS Sh BE Il S3 Eh JS GA BA Ata (A9 


BAG 35 ah Tua SA 39 Unas IE SB SI Sad, 


2085. Dari Jabir, bahwa ia ditanya tentang hukum menaiki hewan kurban, lalu ia 
menjawab: Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda, “Naikilah dengan cara 
yang baik jika engkau terpaksa harus menaikinya hingga engkau mendapatkan hewan 
tunggangan lainnya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2346, 2347), Nasa'i (2752), Abu Daud (1498), Ahmad (13893). 
mann AV JES gas JIN CS 3 Ke gg A1 
BE Le IL Ia JA EA OA VE nih OP BAB ANE 
Pe 2193 19) 
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2086. Dari Ali, bahwa ia pernah ditanya: Apakah seseorang boleh menaiki hewan 
kurbannya? Ia menjawab: Tidak mengapa, karena Nabi & saat melihat beberapa 
orang yang sedang berjalan (menuntun hewan kurban), maka beliau menyuruh 
mereka menaiki hewan kurban tersebut. Lalu Ali berkata: Tidaklah kalian mengikuti 
sesuatu yang lebih utama dari sunnah Nabi kalian. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (932). 


Bab Hewan Hadyu yang Mati Sebelum 
Sampai Tempat Penyembelihan 


Isa BO AA Er BE LAN SS JB Iss 3 BB Land ul GE - AV 
Ll 5 G3 BRA Pel BAU EA GIE ES Ab Apa Ubt Ih 
AE Gl Abang KANG AOA) JA Ga SY EN GS YG Aan 4 
2087. Dari Abu Gabishah Dzuaib bin Halhalah, ia berkata: Nabi & pernah me- 
ngirimkan unta-unta kurban bersamanya, lalu beliau bersabda kepadanya, Yika 
ada di antara unta-unta ini yang kepayahan dan engkau khawatir ia akan mati maka 
sembelihlah, lalu rendamlah terompahnya ke dalam darahnya, lalu pukulkan pada 


punuknya, dan janganlah engkau memakannya, begitu juga siapa saja yang ikut 
dalam rombonganmu.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Ibnu majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2349), Ibnu Majah (3096), Ahmad (17292). 


LA AS SI SEE Ir OA Calo 38 NN aU 583 - CM 
SE J3 Kei 3 M5 GAS Ona SAN TE NOAA Ga LabE 
Pe S3 aa aa 222 0. na 

BY Ka 3 (j3 13 


2088. Dari Najiyah Al-Khuza'i, dan ia adalah orang yang bertugas membawa unta- 
unta kurban milik Rasulullah &£, ia berkata: Aku bertanya: Apa yang harus aku per- 
buat dengan unta yang kepayahan dan hendak mati? Beliau menjawab, “Sembelihlah, 
lalu rendamlah terompahnya ke dalam darahnya, lalu pukulkanlah pada punuknya, 
dan biarkan orang-orang memakannya.” (HR. Lima Imam kecuali Nasa'i) 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (834), Abu Daud (1499), Ibnu Majah (3097), Ahmad (18180). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3097), Shahih Abu Daud 


(1546). 

Bil dya GIE BEAN J3 Ah Cola sal GP Hb yi Pita SE - CAR 

SN BWG sial jo eh Sae 51 Fi aa 
Ara Ba ud su gs 3 MU an ABS BLN 


2089. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa orang yang bertugas membawa 
unta-unta kurban milik Rasulullah & berkata: Wahai Rasulullah, apa yang harus aku 
perbuat dengan hewan hadyu yang kepayahan dan hendak mati? Beliau menjawab, 
“Setiap unta hadyu yang sudah kepayahan dan hendak mati maka sembelihlah, lalu 
lemparkan kalungnya ke dalam darahnya, lalu biarkan orang-orang memakannya.” 
(HR. Malik dalam Al-Muwaththa”) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa' (757). 


Bab Memakan Daging Hewan yang Menjadi Denda 
Haji Tamattu' dan Oiran, atau Ourban yang Sunah 


iiag UE 33 SEA JI Sal 3 SEE LN ale Unas Tao BA 
BP 2 Ay se aa Us ae aan Tata 


LE 


Mananta 1353 Ga Gb 2 ja SE ESuB3 A3 Geli 


2090. Dalam hadits tentang tata cara haji yang diriwayatkan Jabir, bahwa Nabi & 
menunaikan haji. Jabir berkata: Lalu beliau pergi menuju tempat penyembelihan 
hewan gurban, lalu beliau menyembelih secara nahr 63 unta dengan tangan beliau 
sendiri, lalu sisanya beliau serahkan kepada Ali, lalu ia menyembelihnya dan beliau 
menjadikan sebagian hadyu beliau untuk Ali. Kemudian beliau menyuruh Ali untuk 
mengambil sepotong daging dari setiap hewan gurban tersebut, lalu dimasak dalam 
sebuh periuk, lalu keduanya memakannya dan meminum kuahnya. (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (2137), Ahmad (13918). 
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lahh Tan Sala OI urta de KE EA Pee 
Ti Bei Ae se MA NA TER EA Ja 3 ne -: 2... c-n. 22. 
BE le Len ya ga HE Aa SIG G3 63 VYE Gl ayat lgaag jala 
CE Tan 5 Ia EN Jaan AG AAS A3 Ia ip 3 
PN z 8. an an Ona Ion Da ai AA Nu. 0 O. Ya 

Na EN NN eat 103 sasela Cola Gaal 21) 1353 Ga S3 

2091. Dari Jabir, bahwa Nabi & menunaikan ibadah haji tiga kali, yaitu dua kali se- 
belum hijrah dan sekali setelah hijrah sambil menunaikan umrah. Beliau membawa 33 
unta kurban, dan Ali membawa sisanya dari Yaman yang mana di dalamnya terdapat 
unta milik Abu Lahab yang pada hidungnya terdapat jarum perak, lalu ia menyembe- 
lihnya secara nahr, lalu Rasulullah & menyuruh untuk mengambil sepotong daging 
dari setiap hewan kurban tersebut, lalu dimasak, dan beliau meminum kuahnya. 


(HR. Tirmidzi) Ibnu Majah juga meriwayatkannya dan ia mengatakan: Di dalamnya 
terdapat unta milik Abu Jahal. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (743), Abu Daud (162), Ibnu Majah (3065), Ahmad (14022). 
Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (815). 


ae 


Le NAMA 3 Ie GAS Omah BEA J5 Ha ES KEJU ASI GE - ar 
Kd T 0x Ic 9 Lot oo aa te 1 PEN TA Lor- 41, s1 7 
3 SESI AA GD Ia BM Jan YAN IX Ia 3 AS AN Y! 
ABG EA 5 AL SEN A3 Kla JS LE JA Ig KAI 5 
11 Gas ton aye tt AE SE 
AP) da5 GS 5 MI Sya) 5S 1 Jia 
2092. Dari Aisyah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah & pada hari kelima 
sebelum akhir dari bulan Dzulga'dah, dan kami tidak meniatkan kecuali haji. Ketika 
sudah mendekati Mekkah, Rasulullah & menyuruh kepada para sahabat yang tidak 
membawa hadyu agar bertahalul setelah melaksanakan thawaf di Baitullah dan sa'i 
antara Shafa dan Marwah. Aisyah melanjutkan: Kemudian saat hari nahr, ada yang 
membawakan daging sapi kepada kami, lalu aku bertanya: Apa ini? Maka dijawab: 
Rasulullah & telah menyembelih kurban atas nama para istri beliau. (Muttafag 
“alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1594, 1605), Muslim (1787, 2115), Ibnu Majah (2972), Ahmad (22980). 
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Bab Orang yang Telah Mengirimkan Hadyunya 
Maka Tidak Diharamkan Baginya Apa-Apa yang 
Sebelumnya Halal Baginya 


SG ka Ga Sai BE J2, OK EJE I ja ar 
Can un SI ia as KA ia KA La Ba En Lt 


0. 5 


Bal er EA badags Cas asi ga Jen daa del 
AN Jaa SA KING ELE U na GAN JG US AI RESI CI AAS 
HN NAGA 5 TPA Ia aon Ban Edi Agan HA 

aeilaid ga 


2093. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah # membawa hadyu dari Madinah, dan 
aku yang memintal tali kalung hadyu beliau, maka beliau tidak menjauhi hal-hal 
yang dijauhi oleh orang yang sedang berihram. (HR. Jamaah) Dalam riwayat lain: 
Ziyad bin Abu Sufyan mengirim surat kepada Aisyah bahwa Abdullah bin Abbas 
mengatakan: Barang siapa yang membawa hadyu maka diharamkan baginya apa- 
apa yang diharamkan kepada orang yang sedang berhaji hingga ia menyembelih 
hadyunya. Lalu Aisyah berkata: Tidaklah seperti apa yang dikatakan Ibnu Abbas, 
karena sungguh aku telah memintal tali kalung hadyu Rasulullah & dengan tanganku 
sendiri, lalu beliau mengirimkan hadyu beliau bersama ayahku, maka tidak ada yang 
diharamkan bagi beliau sesuatu pun yang sebelumnya dihalalkan Allah hingga beliau 
menyembelih hadyu. (HR. Bukhari Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1583, 1585), Muslim (2331, 2340), Tirmidzi (833), Nasa'i (2725, 2728), 
Abu Daud (1495), Ibnu Majah (3085), Ahmad (22955). 


Bab Anjuran Berkurban 


ja BN JS Ika san ps 5 Ja La JGA ANT se ya - ear 


PAN Ia ES RI S5 jai WE Won Sal as Sa 5 3 dala 
IA 63 akal KEL Gal 33 LAS Ag LA G2 TER BU IS oa j3 
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2094. Dari Aisyah, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada amalan anak Adam yang 
dikerjakan pada hari nahr yang lebih dicintai Allah melebihi amalan mengalirkan 
darah (hewan kurban). Sesungguhnya hewan kurban tersebut nanti pada Hari Kiamat 
akan datang dengan tanduk, kuku, dan bulu-bulunya, dan sesungguhnya darah 
hewan kurban lebih cepat sampai di sisi Allah Allah sx sebelum jatuh ke tanah, maka 
bergembiralah dengannya.” (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi, dan ia mengatakan 
hadits hasan gharib) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1413), Ibnu Majah (3117). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'iful Jami' (5112), Adh-Dha'ifah (526). 


Hn IE SELAI ah Ld S5 CASE edi JE Sy PA P3 - ro 


-JB AE AJE MEI 5 Sat 1) -JE flais Bi Lu: AJG “lal HL 
daa pl sat 2193 Tresna Hall G3 oa Ja 


2095. Dari Zaid bin Argam, ia berkata: Aku bertanya, atau para sahabat bertanya: 
Wahai Rasulullah, apa yang dimaksudkan dari hewan-hewan kurban ini? Beliau men- 
jawab, “Ini adalah sunnah bapak kalian Nabi Ibrahim.” Mereka bertanya lagi: Lalu 
apa yang akan kita dapatkan darinya? Beliau menjawab, “Setiap helai rambutnya 
bernilai satu kebaikan.” Mereka bertanya lagi: Bagaimana dengan bulu-bulunya? 
Beliau menjawab, “Pada setiap helai rambut dari bulu-bulunya bernilai satu 
kebaikan.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ibnu Majah (3118), Ahmad (18480). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 
Dha'if Ibnu Majah (3118), Al-Misykat (1476). 


- 


SA Ebi IBL ga SEM Ih Jo Je aag 


Jaa pi AA 


983 — £41 
3 WESLSA 


ie 
LAN 


2096. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah #& bersabda, “Barang siapa me- 
miliki kelapangan (rezeki) namun ia tidak berkurban maka janganlah ia sekali-kali 
mendekati tempat kami shalat Hari Raya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Hasan, HR. Ibnu Majah (3114), Ahmad (7924). Dihasankan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihut Targhib (1087), Shahih Ibnu Majah (3114). 
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Ia da er Sl esa a BEA JI SEE ae pl Ea KAV 
33 93 (as pa Gie 
2097. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Tidak ada sesuatu yang 


lebih utama dalam membelanjakan uang melebihi membeli hewan kurban (untuk 
disembelih) pada hari raya.” (HR. Daruguthni) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Daruguthni (IV/282). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami? 
(5028), Adh-Dha'ifah (524). 


Bab Alasan Tidak Wajibnya Berkurban karena 
Rasulullah Telah Berkurban Atas Nama Umatnya 


Pa: as HA AA Ie EA J3 AYLA bln JB pa GE - AA 
2933 Mai bp dan gatal ga AG A1 ta JS AG 


aa 335 


2098. Dari Jabir, ia berkata: Aku shalat hari raya Idul Adha bersama Rasulullah 
gt. Selesai shalat, ada seseorang membawa kambing kepada beliau, lalu beliau 
menyembelihnya dengan mengucapkan: “Bismillah walldhu akbar. Allahumma 
hadza 'anni wa amman lam yudhahhi min ummati (Dengan menyebut nama Allah, 
dan Allah Maha Besar. Ya Allah, hewan kurban ini dariku dan dari siapa saja dari 
umatku yang tidak (mampu) berkurban).” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1441), Abu Daud (2427), Ahmad (14308). Dishahihkan oleh Syaikh 
Albani dalam Shahih Dha'if Sunan Abu Daud (2810), Shahih Dha'if Sunan Tirmidzi (1521). 


KAS PAS NKRI base ga aa Ne 


- 


ea Sa ai, ag Si 5 Ja tp PA BAN ta 
da an an PN EA, zain Ia 3 3 GA tua 


L-2 Le 3 Ipa ata, 3 se AS AN OR 
SA gi ia Jan ol San CS afi Ala ba Be suda 
KANG KAI, BE Jin ENI Hal AS 35 
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2099. Dari Ali bin Husain, dari Abu Rafi”, bahwa Rasulullah & jika hendak berkur- 
ban beliau membeli dua ekor domba jantan yang gemuk, bertanduk, berwarna putih 
bercampur hitam. Selesai shalat dan berkhutbah, maka dibawakan kepada beliau 
seekor darinya sementara beliau masih berdiri di tempat beliau shalat, lalu beliau 
menyembelihnya sendiri dengan pisau, lalu beliau mengucapkan: “Alldhummahadza 
an ummati jamfan, man syahida laka bit tauhid wa syahida Ii bilbalagh (Ya 
Allah, hewan kurban ini dari seluruh umatku, yaitu yang telah bersaksi atas keesaan- 
Mu, dan bersaksi bahwa aku telah menyampaikan risalah).” Kemudian domba yang 
seekor lagi didatangkan kepada beliau, lalu beliau menyembelihnya sendiri dengan 
mengucapkan: “Hadza “an muhammadin wa @li muhammad (Hewan kurban ini 
dari Muhammad dan keluarga Muhammad).” Kemudian beliau membagikan kedua 
hewan kurban tersebut kepada orang-orang miskin, dan sebagiannya beliau makan 
beserta keluarga beliau. Kemudian beberapa tahun setelah itu tidak ada seorang pun 
dari Bani Hasyim yang menyembelih binatang kurban karena Allah telah mencukupkan 
dengan pemberian dan tanggungan dari Rasulullah &. (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Ahmad (25937). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Adh-Dha'ifah (6461). 


Bab Hal-Hal yang Harus Dihindari oleh Orang 
yang Hendak Berkurban Selama Sepuluh Awal 
Bulan Dzulhijah 


as Aan BA 53 Jala AI Bp JEBEA Ijen SIA ga 0 
P3 Gta II UN WAE A3 38 OLS aa 
Ia SALE SESI 33 3 Jala Jet Bp tk das yaa A53 BL ob 


2100. Dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Apabila kalian telah 
menyaksikan hilal bulan Dzulhijah sementara salah seorang dari kalian telah berniat 
akan berkurban maka janganlah ia memotong rambut dan kukunya.” (HR. Jamaah 
kecuali Bukhari) Dalam lafazh riwayat Abu Daud, Muslim dan Nasa'i: “Barang 
siapa yang telah memiliki hewan yang akan ia kurbankan, maka jika telah terlihat 
hilal bulan Dzulhijah, hendaklah ia tidak memotong rambut dan kukunya hingga ia 
menyembelih hewan kurbannya tersebut.” 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (2655, 2656), Tirmidzi (1443), Nasa'i (4285), Abu Daud (2409), Ibnu 
Majah (3241), Ahmad (25435). 


Bab Umur Hewan Kurban 


BAN, BE Iya 5 Je JS pe SE 

GA G GI Y) avenr SO Ia BI EA 

2101. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Janganlah kalian menyembelih 

binatang kurban kecuali yang sudah cukup umur?” kecuali jika kalian sulit menda- 

patkannya maka kalian boleh menyembelih kambing jadza'ah (kambing yang ber- 

umur enam bulan hingga setahun).” (HR. Jamaah kecuali Bukhari dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (3631), Nasa'i (4302), Abu Daud (2415), Ibnu Majah (3132), Ahmad 
(13828). 


TIS AMAN J3 33 IT IW IE Ao IE ye pd ya 
Ga Gp EA Uarls sale Sl abi Ijen GS EL AE On SE J5 
S3 ga BIS AN J3 3 jade BAN 3 Y, Kh JG 

AE Gia (Gali Sp 84 53 MS IS 213 


2 


2102. Dari Barra? bin Azib, ia berkata: Saudara ibuku yang biasa dipanggil Abu 
Burdah telah menyembelih hewan kurbannya sebelum shalat Id, maka Rasulullah 
$€ bersabda kepadanya, “Kambing yang engkau sembelih hanyalah kambing yang 
disembelih untuk dimakan dagingnya (tidak bernilai kurban).” Abu Burdah bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku masih memiliki seekor kambing jinak yang belum 
berumur setahun. Beliau menjawab, “Sembelihlah, akan tetapi ini tidak berlaku bagi 
selainmu.” Lalu beliau melanjutkan, “Barang siapa yang menyembelih hewan kurban 
sebelum shalat Id maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya sendiri (tidak 
bernilai kurban), dan barang siapa yang menyembelih sesudah shalat Id maka telah 
sempurna kurbannya dan sesuai dengan sunnah kaum muslimin.” (Muttafag 'alaih) 


393 Untuk unta yang sudah berumur 5 tahun, sapi 2 tahun, sedang kambing satu tahun. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (902, 5119), Muslim (3624), Nasa'i (4318), Abu Daud (2419), Ahmad 
(17750, 17758). 


3 - 
o £ 


KI EA 3 - Kan Iyan BEN Iji5 Saran JB Eh gi 963 - tY 


ta 


N 


3 


- 
- 
o£ 


Sia K3 WOL Ga 2 IS 
2103. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 2 bersabda, 
“Sebaik-baik hewan kurban adalah kambing jadza'ah (kambing yang berumur enam 
bulan hingga setahun).” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1419), Ahmad (9362). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Al- 
Irwa' (1143), Adh-Dha'ifah (64). 


OSN Ga JR A Ja25 Ol el SE JS uh IN PI 3S - tt 

ANA Gl SPN Kimi 
2104. Dari Ummu Bilal binti Hilal, dari ayahnya, bahwa Rasulullah $€ bersabda, 
“Kambing jadza'ah boleh dijadikan sebagai hewan kurban.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Dha'if, HR. Ibnu Majah (3130), Ahmad (25826). Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam 


Adh-Dhar'ifah (65). 
KA IP In ep IA EN IL 3 BE gate 
ABG 33 395 pl 23 
2105. Dari Mujasyi' bin Sulaim, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya kambing 


jadza'ah cukup (untuk kurban) sebagaimana kambing yang sudah berumur dua 
tahun.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Nasa'i (4307), Abu Daud (2417), Ibnu Majah (3131). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Irwa' (1146). 
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BEN AI ga ARA EA In AS JB pa yi KA 5S 
2106. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Kami berkurban dengan kambing jadza'ah 
saat bersama Rasulullah &. (HR. Nasa'i) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Nasa'i (4306). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Dha'if Sunan 
Nasa'i (4382). 


0 G-49 Oo 


kadal Aa Gems elus Ke ANN) ga H3 JB pe op KAS Ify - Cv 
Kl 35 aka Gin day - J3 (ria H3 A8 dsn G S3 aris 
3 FI ES MLS TE mi CE LN EA si Yasa 

Kai 2 Ge JAE 


2107. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata: Rasulullah & membagi-bagikan hewan 
kurban kepada para sahabat, dan Ugbah mendapatkan kambing jadza'ah. Kemudian 
aku bertanya: Wahai Rasulullah, aku mendapat bagian berupa kambing jadza'ah? 
Beliau menjawab, “Berkurbanlah dengannya.” (Muttafag “alaih) Dalam riwayat 
Jamaah kecuali Abu Daud: Bahwa Nabi & memberinya kambing untuk dibagikan 
kepada para sahabat sebagai hewan kurban, lalu tersisa seekor kambing muda 
berumur setahun. Kemudian aku menceritakannya kepada Nabi &, lalu beliau 
bersabda, “Berkurbanlah engkau dengannya.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5121, 2136), Muslim (3633, 3634), Tirmidzi (1420), Nasa'i (4304, 
4305), Ibnu Majah (3129), Ahmad (16666, 16783). 


Bab Hewan yang Tidak Boleh Dijadikan Sebagai 
Hewan Kurban karena Memiliki Cacat, Serta Apa 
yang Dimakruhkan dan yang Dianjurkan 


SE JB 0 013 bel AS AE JB ESA 
EU OI gp 5 kas Cai JS el 3 in Ap SK 
SAB 3g Jasa Gl Hah ah 2, 
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2108. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah #&& melarang berkurban dengan hewan yang 
terpotong tanduk dan telinganya. Oatadah berkata: Lalu aku memberitahukan hal itu 
kepada Sa'id bin Musayyib, lalu ia mengatakan: Yaitu yang terpotong separuh atau 
lebih. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) Akan tetapi Ibnu Majah tidak 
menyebutkan perkataan Gatadah hingga akhir. 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Tirmidzi (1424), Nasa'i (4301), Ibnu Majah (3136), Ahmad (996, 1227). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Ibnu Majah (3136), Al-Irwa' (1149). 


2 PAT BEA Ih , Je - Opi gas ta 
GET SI Al GI AA UR ba Perta) An D1 aa 


2109. Dari Barra' bin Azib, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Empat macam hewan 
yang tidak boleh dijadikan kurban, yaitu hewan buta yang nyata kebutaannya, hewan 
sakit yang jelas sakitnya, hewan pincang yang jelas pincangnya, dan hewan yang 
sangat kurus yang tidak bersumsum tulangnya.” (HR. Lima Imam dan dishahihkan 
Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1417), Nasa'i (4293-4295), Abu Daud (2420), Ibnu Majah (3135), 
Ahmad (17809). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Al-Irwa' (1148), Shahihul Jami 
(886). 


Sad AG edi Gala K3 3 kar esai IE an 33 In S9) AW 
1 TIENS US AA AE Siman Eh Sa TM PA ta 
4) BAN DN KI JENgE A Gae An del Jap 3 
HA AS KAN EA ae sha ye Md J3 Se 
HAN Ia B3 SAS BI Ton Alka jan SG Jos di 
TR Una Use CI Ea kali aga Pal Ah 
x& 6 SEA SIS pts LA ata 3 


2110. Yazid Dzu Mishr meriwayatkan, ia berkata: Aku mendatangi Utbah bin Abdu- 
sulami, lalu aku bertanya: Wahai Al-Walid, sungguh aku telah keluar mencari hewan 


3 
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kurban, namun aku tidak mendapatkan apa yang aku inginkan selain seekor hewan 
yang sudah tanggal giginya, maka bagaimana menurutmu? Ia menjawab: Mengapa 
engkau tidak membawanya kepadaku sehingga aku berkurban dengannya. Aku ber- 
kata: Subhanallah, mengapa boleh bagimu namun tidak boleh bagiku? Ia berkata: 
Ya, engkau ragu denganya namun aku tidak ragu karena sesungguhnya yang dilarang 
Rasulullah &£ adalah hewan mushaffarah, musta'shalah, bakhga', musyayya'ah, dan 
kasra”. Yang dimaksud dengan mushaffarah adalah hewan yang terputus telinganya 
hingga nampak lubang telinganya. Musta'shalah adalah hewan yang tanduknya pa- 
tah hingga pangkalnya. Bakhga' adalah hewan yang buta matanya. Musyayya'ah 
adalah hewan yang tidak mampu mengikuti rombongannya karena kurus dan lemah. 
Sedang kasra' adalah hewan yang sangat kurus yang tidak bersumsum tulangnya. 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Bukhari dalam tarikhnya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2421), Ahmad (16994), Bukhari dalam At-Tarikh (VII1/330). 
Didha'ifkan oleh Syaikh Albani dalam Dha'if Abu Daud (2121). 


SIS JIN ALE LA KEP ESA AR GUA SA JB mama al 33 AW 
SA 13 0 aa JI EA 


2111. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Aku telah membeli seekor kambing (untuk kurban), 
lalu kambing tersebut diterkam serigala dan digigit ekornya. Kemudian aku menanya- 
kannya kepada Nabi &. Beliau menjawab, “Berkurbanlah dengannya.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
| Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (10844). 





- 


FT Oh 5 aa Sit SEO, Cal SEE 3E3 AW 
| baba Kenbang LI 293 AGS ABS Yo aa Yg AA, 





2112. Dari Ali, ia berkata: Rasulullah & memerintahkan kepada kami untuk 
memeriksa mata dan telinga (hewan kurban), dan agar kami tidak berkurban dengan 
hewan yang terpotong bagian depan telinganya, atau hewan yang terpotong bagian 
belakang telinganya, atau hewan yang terbelah telinganya, atau hewan yang daun 
telinganya berlubang. (HR. Lima Imam dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
| Dha'if, HR. Tirmidzi (1418), Nasa'i (4296), Ibnu Majah (3133), Ahmad (694). Didha'ifkan 
oleh Syaikh Albani dalam Dha'iful Jami” (6353). 
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2113. Dari Abu Umamah bin Sahl, ia berkata: Dahulu kami di Madinah biasa meng- 
gemukkan hewan kurban, dan kaum muslimin lainnya juga biasa melakukannya. (HR. 
Bukhari) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, Diriwayatkan Bukhari secara mw'allag dalam kitab Adhahi bab fi udhiyatin 
Nabi &£. 
Ran3 (5333353 ja JI tara papat EN Aa GM 


2114. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Hewan kurban yang berwarna 
putih lebih disukai Allah daripada yang berwarna hitam.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Ahmad dalam Al-Musnad (9035). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (3391), Shahihul Jami? (1861). 


Ha 3 St js oi 


HA 


3 3 Ab JB maa gl G3 - the 
Sa Mi Ladang alta Apa 3315 aa 3 3 


2115. Dari Abu Sa'id, ia berkata: Rasulullah & berkurban dengan kambing pejantan 
yang bertanduk, yang mana mulut, kaki dan sekitar matanya dikelilingi warna hitam. 
(HR. Ahmad dan dishahihkan Tirmidzi) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1416), Nasa'i (4314), Abu Daud (2414), Ibnu Majah (3119), Ahmad 
(23351). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu Majah (3119), Shahih Dha'if 
Sunan Tirmidzi (1496). 


Berkurban Dengan Hewan yang Dikebiri 


KIaAS Gkna SEA ol BE al Iji KS SE 33 di se -M 
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2116. Dari Abu Rafi”, ia berkata: Rasulullah & pernah berkurban dengan dua ekor 
kambing yang berwarna putih bercampur hitam yang dihilangkan syahwatnya karena 
dikebir?”. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad dalam Al-Musnad (22740). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Iwa' (1147). 


KE pete iban iii BEA Ia AS II KESE P3 - NW 


s0 Oto 
| 


SA 9) yha OA 


2117. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah & pernah berkurban dengan dua ekor 
kambing yang gemuk, besar, berwarna putih bercampur hitam, bertanduk yang 
dikebiri. (HR. Ahmad) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 

Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (23895). 


Ol 515 Sos Ai da s3 sh al KO A2 na GEN 
era Wee 3 yebanya cd sa Ora Uramat CN SA G3 
SANG AE Ip YAN S3 FILA A13 na K3 3 ai 

Aa 
2118. Dari Abu Salamah, dari Aisyah dan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
2 ketika hendak berkurban, beliau membeli dua ekor kambing yang besar, gemuk, 
bertanduk, berwarna putih bercampur hitam, dan dikebiri. Beliau menyembelih salah 
satunya atas nama umatnya yang telah bersaksi atas ketauhidan Allah dan bersaksi 


atas kerasulan beliau, lalu beliau menyembelih yang satunya atas nama Muhammad 
dan keluarga Muhammad. (HR. Ibnu Majah) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3122), Ahmad (24699). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahih Ibnu Majah (3113), Al-Irwa' (1138). 


| 394 Dahulu sebagian orang Arab mengebiri hewan ternaknya dengan tujuan agar dagingnya lebih enak. 
(lihat Faidhul Oadir VI/426) 
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Bolehnya Berkurban dengan Seekor 
Kambing Atas Nama Satu Keluarga 


An aa aa TN Ay Ia TA Area Te JB JS yp sUnE jE - na 
Aa aa Il 53 ba EN EN SB Pa 


338 


Haha Sia kau 3 PUS JUS MEN P3 Aa d3 OLS 3 


2119. Dari Atha' bin Yasar, ia berkata: Aku bertanya kepada Abu Ayyub Al-Anshari: 
Bagaimana dahulu kalian berkurban pada masa Rasulullah &&? Ia menjawab: 
Dahulu seseorang pada masa Rasulullah &£ berkurban dengan seekor kambing atas 
nama dirinya dan keluarganya, lalu mereka memakan daging kurban tersebut dan 
membagi-bagikannya sampai mereka saling membanggakan diri seperti yang engkau 
lihat sekarang. (HR. Ibnu Majah, Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Tirmidzi (1425), Ibnu Majah (313). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Al-Irwa' (1142). 


KING CE Lana lil TE SAT GR IE Ka al 3E GAN 383 -e: 

2... Sa Wi Aa PUT on 3 z - 35 Pa 3 TP 

AA Gl 3 Care AG ON GELI FUI 93 ed jal 36 

2120. Dari Asy-Sya'bi, dari Abu Syarihah, ia berkata: Keluargaku menjadikanku 

kurang peduli dengan sunnah berkurban yang telah aku ketahui bahwa satu keluarga 

cukup berkurban dengan seekor atau dua ekor kambing, karena sekarang para tetang- 

ga kami mengganggap kami bakhil (jika mengamalkan sunnah tersebut). (HR. Ibnu 
Majah) 

Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ibnu Majah (3148). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah (3139). 


395 Karena saat itu satu keluarga berjumlah banyak orang. 
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Bab Menyembelih Hewan Kurban di Tanah 
Lapang Tempat Shalat Id, Menyebut Nama 
Allah dan Membaca Takbir Saat Menyembelih 


si 


GA bal Et GR OS NE AN ya at 2 APE 


395 pi asa pl BAG 
2121. Dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi & menyembelih (kambing kurban) 


atau menahr” (unta kurban) di tanah lapang tempat shalat Id. (HR. Bukhari, Nasa'i, 
Ibnu Majah, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (929, 1595), Nasa'i (1571), Abu Daud (2428), Ibnu Majah (3152), 
Ahmad (5609). 


- 
£. 
1133 


SAI daa Delay alga aU Os AA ay AN BE GAN 13 
US FE Apasih Nah Je laow angan » db Naa 
Ia IE Ha cakil - J6 A3 3 kamb PI ah 


5315 pp Aha KAM Sabu yaa db 
2122. Dari Aisyah, bahwa Nabi & meminta diambilkan seekor kambing yang 
bertanduk yang mana kaki, perut, dan matanya dikelilingi warna hitam. Maka dibawa- 
kanlah kambing tersebut untuk disembelih, lalu beliau berkata kepada Aisyah, “Wahai 
Aisyah, bawakan pisau kepadaku.” Lalu beliau bersabda, “Asahkan dulu pada batu.” 
Maka Aisyah pun mengerjakannya, lalu beliau mengambil pisau dan kambing lalu 
beliau membaringkannya, lalu beliau menyembelihnya. Beliau membaca (sebelum 
menyembelih), “Bismillah. Ya Allah, terimahlah kurban dari Muhammad, keluarga 
Muhammad, dan umat Muhammad.” Kemudian beliau menyembelihnya. (HR. 
Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3637), Abu Daud (2410), Ahmad (23351). 


396 Menahr adalah menyembelih unta dengan cara menusukkan pisau pada pangkal lehernya. 
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La sae eco tor 3 ane 5 . Ss. 1x -£ jd 
luis aza 53 goal KIA ia BE Iga) 6 JB ya! Lg — AKP 
KEUIA 13 s3 YES 1, 33 Kenlio JE kans 


2123. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & berkurban dengan dua ekor kambing yang 
berwarna putih bercampur hitam dan bertanduk. Aku melihat beliau meletakkan kaki 
pada lambung kambing tersebut, lalu beliau menyebut nama Allah dan membaca 
takbir, lalu beliau menyembelih kambing tersebut dengan tangan beliau sendiri. (HR. 
Jamaah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1597, 1599), Muslim (3635), Tirmidzi (1414), Nasa'i (4311), Ibnu 
Majah (3111), Ahmad (12725). 


2 0- 


A33 Ore JUS oki sae P3 BE J5 AS JB AE G3 - tt 
JL SL SEA Ga Up Us SIG SA j3 sa at EL 
Gp Eat Bg ja TS 5 AI 3 

AR HA ai 3 ya lp Ot RAN 


2124. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & berkurban pada hari raya dengan dua ekor 
kambing, dan saat beliau telah menghadapkan hewan kurbannya ke arah kiblat beliau 
membaca: “Wajjahtu wajhiya lilladzi fatharas samawiti wal ardha hanifan wa 
ma and minal musyrikin. Inna shaliti wa nusuki wa mahyaya wa mamiti lillahi 
rabbil “alamin. La syarika lahu wa bidzalika umirtu wa and awwalul muslimin. 
Allahumma minka wa laka an muhammadin wa ummatihi (Aku menghadapkan 
wajahku kepada Yang telah menciptakan langit dan bumi dengan lurus dan tidaklah 
aku termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, kurbanku, hidupku, dan 
matiku adalah untuk Allah Pencipta alam semesta, tidak ada sekutu bagi-Nya dan 
dengannya aku diperintahkan, serta aku termasuk orang yang pertama-tama berserah 
diri. Ya Allah, kurban ini dari-Mu dan untuk-Mu dari Muhammad dan umatnya).” (HR. 
Ibnu Majah) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Dha'if, HR. Abu Daud (2413), Ibnu Majah (3112), Ahmad (14491). Didha'ifkan oleh Syaikh 
Albani dalam Al-Misykat (1461). 
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Bab Menyembelih Unta dengan Cara Menaharnya dalam 
Keadaan Berdiri dan Kaki Kiri Depannya Terikat 


Allah Ta'ala berfirman: “Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelih 
(unta) tersebut dalam keadaan berdiri.” (Al-Haj (221: 36). Bukhari mengatakan: Ibnu 
Abbas berkata: Shawaff maknanya berdiri. 


si pa 


35 
45 


Fatin UAS Gin JUS Aa 3 A3 AS GE 3S J3 


3S yi 9 KO 
or 953 Ba Prada 23 


2125. Dari Ibnu Umar, bahwa ia melewati seorang laki-laki yang menderumkan 
untanya yang hendak disembelih, maka Ibnu Umar berkata: Biarkanlah ia dalam 
keadaan berdiri dan terikat (kakinya). Yang demikian itu adalah sunnah Nabi 
Muhammad &. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (1598), Muslim (2330), Abu Daud (1505), Ahmad (4227). 


Ap Aura PA YAA GAN SI BAL yA KE P3 Ken 


SEA BS 3 Ai Ia Hu 


2126. Dari Abdurrahman bin Sabith, bahwa Nabi &£ dan para sahabat biasa menahar 
unta dalam keadaan kaki kiri depannya terikat dan tetap berdiri pada kaki-kakinya 
yang lain. (HR. Abu Daud dan hadits ini mursal) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1504). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih Abu Daud 
(1550). 


Bab Waktu Menyembelih Hewan Kurban 


SAE JB Kb ps PT aa aa LAN HE - TV 
IS 3 es Kia Jas Irit Irat FS A3 AI 3 ISP 


We S3 Am Na Hal Ki ja ea ya da 
AE GA ol ma 
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2127. Dari Jundub bin Sufyan Al-Bajali, bahwa ia shalat Idul Adha bersama 
Rasulullah &. Selesai shalat, beliau mendapati daging dan beberapa hewan kurban 
telah disembelih, maka beliau mengetahui bahwa hewan-hewan kurban tersebut telah 
disembelih sebelum shalat Id, lalu beliau bersabda, “Barang siapa telah menyembelih 
hewan kurbannya sebelum shalat Id, maka hendaklah ia menyembelih lagi hewan 
penggantinya. Namun barang siapa belum menyembelih hingga kami shalat Id maka 
hendaklah ia menyembelihnya dengan menyebut nama Allah.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (932, 5076), Muslim (3621), Nasa'i (4292), Ibnu Majah (3143), Ahmad 
(18045), Ahmad (18052). 


33 2 Ja, FE Sabah FAN NA ea JB pa 33 - CWA 
Pen Ke ARE NA 


sabung SA G3 BN 3 5 
2128. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah & shalat Idul Adha bersama kami pada hari 
nahar di Madinah, kemudian ada beberapa orang laki-laki maju lalu mereka menyem- 
belih hewan-hewan kurban mereka karena mengira bahwa Nabi & telah menyembelih 
hewan kurban beliau, lalu Nabi & menyuruh orang yang telah menyembelih sebelum 
beliau menyembelih untuk menyembelih lagi hewan pengganti kurbannya, dan 
hendaklah mereka tidak menyembelih sehingga Nabi & menyembelih hewan kurban 
beliau. (HR. Ahmad dan Muslim)?” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3632), Ahmad (13616). 


z9 


Dal BS IS Ss ga PA aa JG SE ai yag - tara 
3 A3 AAS 3D S5 G3 3 Aas RA US PSI Ega GEN ade 
( MANA ne Ae 


2129. Dari Anas, ia berkata: Nabi & bersabda pada hari nahar, “Barang siapa 
telah menyembelih sebelum pelaksanaan shalat Id maka hendaklah ia mengulang.” 


397 Hadits ini menjadi dasar Imam Malik agar tidak menyembelih sebelum pelaksanaan shalat Id 
dan sebelum imam menyembelih. Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bolehnya menyembelih 
sebelum imam menyembelih hewan kurbannya selama hal itu setelah selesai pelaksanaan shalat Id 
sebagaimana zhahir hadits sebelumnya. 
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(Muttafag “alaih) Dalam riwayat Bukhari: “Barang siapa telah menyembelih sebelum 
pelaksanaan shalat Id maka sesungguhnya ia telah menyembelih untuk dirinya sendiri 
(tidak termasuk kurban), dan barang siapa yang menyembelih setelah pelaksanaan 
Shalat Id maka telah sempurna kurbannya dan sesuai dengan sunnah yang dikerjakan 
kaum muslimin.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5123, 5120), Muslim (3630), Nasa'i (4320), Ahmad (1168). 
f 2 


AAN, WE bag Aa ooh or JA P3 Kr. 
63 PE eta IP sapa p JA ana Ig 35 


33 AN GI gp Han 3 Ki 


2130. Dari Sulaiman bin Musa, dari Jubair bin Muth'im, bahwa Nabi & bersabda, 
“Semua hari tasyrig adalah hari untuk menyembelih hewan kurban.” (HR. Ahmad) 
Daruguthni juga meriwayatkan hadits semisal dari Sulaiman bin Musa, dari Amru bin 
Dinar dan dari Nafi” bin Jubair, dari Jubair, dari Nabi &. 


HAMA SA 193 (3 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Ahmad (16151), Daruguthni (IV/284). Dishahihkan oleh Syaikh Albani 
dalam Shahihul Jami' (4537), Ash-Shahihah (2476). 


Bab Memakan dan Membagikan Daging Kurban, 
Bolehnya Menyimpannya dan Terhapusnya 
Larangan Menyimpan Daging Kurban 


Apar 5 S3 KA ia IA JI Sa oa dal S3: SIG 13 me 
AB Ir GE WS 233 205 SE (So ai 25 « Ar JB 
AJE BIS Lap JUS BSI 3 Ot HUS Ia Kain TN 5 MEN GI 
LES AN JET ja Lgi Ap JS EK PIA $$ St ang 
Mia jas 25 s3 


2131. Dari Aisyah, ia berkata: Dahulu para penduduk kampung berdatangan meng- 
hadiri shalat Idul Adha pada zaman Rasulullah #&, lalu beliau bersabda, “Simpanlah 
daging kurban selama tiga hari, lalu sedekahlanlah semua yang tersisa.” Kemudian 
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setelah itu para sahabat menanyakan kepada beliau: Wahai Rasulullah, sesungguh- 
nya orang-orang membuat tempat minum dari kulit hewan kurban mereka, dan 
mereka meminyakinya dengan lemaknya. Beliau balik bertanya: Mengapa demikian? 
Mereka menjawab: Karena engkau telah melarang memakan daging kurban setelah 
tiga harinya. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku melarang kalian yang de- 
mikian karena saat itu banyaknya orang yang datang mengharapkannya. Oleh karena 
itu makanlah, simpanlah, dan bersedekahlah dengannya.” (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (5144), Muslim (3643), Tirmidzi (1431), Nasa'i (4355), Abu Daud 
(2429), Ibnu Majah (3150), Ahmad (23115). 


SN Ian OI AE EP BR pb Ia SEN JB PE GE - take 
g0 0. Ta ang SMA tesr ie LtT an TA La33 esa Ph NET ag 
Jon ME ENI AA SSS "baal 3g dak Gara 0535555 Lb 0 J3 1 
LB PA SIP KE ad ape ahad Jl BE ai 
BUNG SA 393 105835 53535 LB dag JG Pp 
2132. Dari Jabir, ia berkata: Dahulu kami tidak memakan daging kurban setelah tiga 
harinya, lalu Rasulullah & memberi rukhsah kepada kami (untuk boleh memakannya), 
beliau bersabda, “Makanlah dan jadikanlah sebagai perbekalan.” (Muttafag “alaih) 
Dalam lafazh lain: Kami membawa perbekalan dari daging kurban ke Madinah pada 
zaman Rasulullah &. (HR. Bukhari Muslim) Dalam lafazh lain: Bahwa Nabi & 
pernah melarang memakan daging kurban setelah tiga harinya, kemudian setelah 
itu beliau bersabda, “Makanlah dan berbekallah dengannya, serta simpanlah.” (HR. 
Muslim dan Nasa'i) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1604, 2758), Muslim (3644-3646), Nasa'i (4350), Ahmad (13799). 


Gama YG Ha Ih ya IE Sl ds SE J6 23 » KI 983 - (WP 
Uas LS Jis bl 125 GA Ja Abal 3 08 es Ki as d3 RE IG 
SE AA oa G5 BI NS GB 53 Lab LB JG tell lia 

PAT ra (kas pers 


2133. Dari Salamah bin Akwa', ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Barang siapa 
dari kalian menyembelih kurban, maka setelah tiga hari janganlah ada tersisa di 
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rumahnya sesuatu dari daging kurban tersebut.” Namun pada tahun berikutnya 
para sahabat bertanya kepada beliau (tentang daging kurban): Wahai Rasulullah & 
apakah kami akan mengerjakan seperti pada tahun lalu? Beliau menjawab, “Makan 
dan simpanlah, karena pada tahun lalu orang-orang sedang membutuhkan sehingga 
aku menginkan agar kalian membantu mereka dengan daging kurban tersebut.” 


(Muttafag “alaih) 
Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Bukhari (5143), Muslim (3648). 
wa Jas 63 W: JB nie Se Laka SN (Yi 


manah 1 Hoa Gas Wa asi dil J3 


2134. Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah & menyembelih hewan-hewan kurban, 
lalu beliau bersabda, “Wahai Tsauban, masakkanlah untukku daging-daging ini.” 
Tsauban menuturkan: Maka aku selalu memasakkan beliau daging-daging kurban 
tersebut hingga beliau tiba di Madinah. (HR. Ahmad dan Muslim) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3649), Abu Daud (2431), Ahmad (21357, 21386). 


313 ea z 
| 


FN LE Ya, Abad Jala IE RE Join Olenaah Gl G3 - Ko 
: Lb. IE AA C5 Ie IS EA Ii An 
A3 333 ab lab, 


2135. Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah & bersabda, “Wahai penduduk Madinah, 
janganlah kalian memakan daging-daging kurban setelah tiga harinya.” Lalu para sa- 
habat mengadukan kepada Rasulullah & bahwa mereka memiliki keluarga, kerabat 
dan para pembantu, maka beliau bersabda, “Makanlah, bagi-bagikanlah, jadikanlah 
sebagai persediaan, serta simpanlah.” (HR. Muslim) 





Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Shahih, HR. Muslim (3647). 


Cena EN RE Jaan JG JB AGE - YA 
IE Na 225 Lea 2 JB 333 gai 


& 


& 


“CN 
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133 25 553 15 gl KA ale Jaa HS 3a ae ai Tan KA 
A23 Aas 


2136. Dari Buraidah, ia berkata: Rasulullah & bersabda, “Dahulu aku melarang 
kalian memakan daging-daging kurban setelah tiga harinya agar orang-orang yang 
mampu berbagi kepada orang yang tidak mampu, maka (sekarang) makanlah ter- 
serah kalian, dan bagi-bagikan serta simpanlah.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
Tirmidzi) Dalam masalah ini juga terdapat riwayat dari Nubaisyah Al-Hudzali yang 
diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud, yang mana di dalamnya terdapat tambahan 
lafazh “Carilah pahala dengannya” setelah lafazh “Simpanlah.” 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Muslim (1623), Tirmidzi (430), Nasa'i (2005, 2006), Abu Daud (3212), Ahmad 
(21880). 


Bab Menyedekahkan Kulit dan Isi Perut 
Hewan Kurban, Serta Larangan Menjualnya 


Sia oh sk Kasal ah Ida GA dB Ea YES 
Ende Ya ear 38 IE) MA KE Ab El gas V3, 2 Wp Gada 
KIE Gasa 


2137. Dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata: Rasulullah & menyuruhku agar aku 
mengurusi hewan kurban beliau, dan agar aku menyedekahkan daging, kulit, 
dan isi perutnya, serta agar aku tidak memberi tukang jagal sesuatu darinya??. Ia 
melanjutkan: Karena kami akan memberikan upahnya dari kami. (Muttafag “alaih) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Bukhari (1592, 1601), Muslim (2320, 2321), Abu Daud (1501), Ibnu Majah 
(3090), Ahmad (852, 954). 


ES IP JIE EA SI GE AI Gp SI yag 585 - TA 


WI 2 Aa Ii eat Pl NE si S3 GAS AA UE Ya asa 


—M 


398 Yakni tidak boleh memberikan daging kurban kepada tukang jagal sebagai upah kerjanya. Namun 
tidak mengapa jika memberikannya sebagai hadiah atau sedekah. 
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KAN 93 (Ea 2x Su ht Sa 


2138. Dari Abu Sa'id, bahwa Oatadah bin Nu'man memberitahunya, bahwa Nabi & 
berdiri lalu bersabda, “Sesungguhnya dahulu aku melarang kalian memakan daging- 
daging kurban setelah tiga harinya agar kalian saling berbagi, dan sungguh (seka- 
rang) aku menghalalkannya bagi kalian. Oleh karena itu, makanlah terserah kalian, 
dan janganlah kalian menjual daging hadyu atau daging kurban. Namun makanlah 
dan bersedekahlah dengannya, serta manfaatkanlah kulitnya dan janganlah men- 
jualnya. Dan jika kalian diberi sesuatu dari daging kurban maka makanlah terserah 
kalian.” (HR. Ahmad) 


Takhrij dan Kedudukan Hadits: 
Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (15621, 15622). 


Bab Menyuruh Orang Lain untuk 
Menyembelihkan Hewan Kurbannya 


AE AA Kis PEN ben JB BE Ab I,5 SI 533 pdl lt Ya - tra 
e YA ta 2 OS 
Ba BAL EN AS AE Ir IA Ga ag 


z 


Gi Ae IA ds Er dag en Ea lan aa 


335p KANAN ea As ja JEAJE SE 
2139. Dari Abdullah bin Gurth, bahwa Rasulullah & bersabda, “Hari yang paling 
agung di sisi Allah adalah hari nahar, kemudian hari garr (hari menetap di Mina).”” 
Lalu dibawakan kepada beliau lima atau enam ekor unta kurban yang hendak beliau 
sembelih. Unta-unta tersebut berebut mendekat kepada beliau agar lebih dahulu 
disembelih. Setelah unta tersebut jatuh tersungkur, beliau mengucapkan suatu 
perkataan dengan pelan sehingga aku tidak paham dengan apa yang beliau ucapkan, 
lalu aku bertanya kepada sebagian orang yang berada di dekatku tentang apa yang 
tadi beliau ucapkan? Mereka menjawab bahwa beliau mengucapkan, “Siapa yang 
mau, silahkan menyembelihnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


399 Hari garr adalah hari di mana jamaah haji menetap di Mina, yaitu hari tasyrig. 
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Takhrij dan Kedudukan Hadits: 


Shahih, HR. Abu Daud (1502), Ahmad (18292). Dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam 
Shahihul Jami' (1064). 


BR ARIK 
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